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SURAH MARYAM 


Ini surah Makkiyyah, yang berjumlah 98 ayat. 


An-Nahhas dan Ibnu Marwadaih meriwayatkan dari Ibnu . 
Abbas, “Di Makkah diturunkan surah jar-e—> (Kaaf Haa Yaa ‘Ain 
Shaad).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, dia 
berkata, “Surah Maryam diturunkan di Makkah.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Aisyah. 

Ahmad, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il 
meriwayatkan dari Ummu Salamah, bahwa An-Najasyi berkata 
kepada Ja'far bin Abi Thalib, "Adakah sesuatu bersamamu dari antara 
yang beliau ajarkan —yakni Rasulullah SAW—?" Ja'far menjawab, 
"Ya." Dia lalu membacakan permulaan surah jang (Kaaf Haa 
Yaa “Ain Shaad). An-Najasyi pun menangis hingga janggutnya basah, 
dan para uskup juga menangis hingga air mata membasahi Kitab- 
Kitab mereka ketika mereka mendengar apa yang dibacakan kepada 
mereka. An-Najasyi lalu berkata, "Sesungguhnya orang ini (yakni 
Nabi SAW) dan apa yang dibawanya sungguh berasal dari lentera 
yang sama.” | 


“Ibnu Ishaq telah mengemukakan kisah ini secara panjang 
lebar. | 
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“Kaaf Haa Yaa “Ain Shaad. (Yang dibacakan ini adalah) 
penjelasan tetang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, 
Zakariya, yaitu tatkala dia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
yang lembut. Dia berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum 
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalanku, 
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sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah 
aku dari Engkau seorang putra, yang akan mewarisi aku dan 
' mewarisi sebagian keluarga Ya'qub, dan jadikanlah dia, ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai'. Hai Zakariya, sesungguhnya 
Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang 
anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia. Zakariya berkata, “Ya 
Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku adalah 
seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua'. Dia berfirman, “Demikianlah'. 
Tuhanmu berfirman, “Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan 
sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu 
(di waktu itu) belum ada sama sekali'. Zakariya berkata, “Ya 
Tuhanku, berilah aku suatu tanda'. Dia berfirman, “Tanda bagimu 
ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, padahal kamu sehat'. Maka dia keluar dari 
mihrab menuju kaumnya, lalu memberi isyarat kepada mereka, 
hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang." 


(Qs. Maryam (19): 1-11) 


Firman-Nya, jax4 — (Kaaf Haa Yaa “Ain Shaad). Abu Ja'far 
membaca huruf-huruf ini secara terpotong-potong, sedangkan yang 
lain membacanya secara bersambung. 

Abu Amr membacanya dengan imalah pada huruf haa' dan 
fathah pada huruf baa', sementara Ibnu Amir dan Hamzah sebaliknya. 

Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Khalaf membaca semuanya dengan 
imalah. 

Orang-orang Madinah membacanya antara dua lafazh, 
sedangkan yang lain dengan fathah. 


Diriwayatkan dari Kharijah, bahwa Al Hasan men-dhammah 
huruf kaaf. 


Diriwayatkan dari yang lain, bahwa dia men-dhammah huruf 
haa. 

Abu Hatim berkata, “Tidak boleh men-dhammah-kan huruf 
kaaf, haa, dan yaa.” | 

An-Nahhas berkata, “Oira'ah orang-orang Madinah 
merupakan gira 'ah terbaik dalam hal ini. Imalah dibolehkan pada 
huruf haa' dan yaa'. Sementara itu, gira'ah Al Hasan ditentang oleh 
sejumlah orang, dan ada yang mengatakan tentang penakwilannya, 
bahwa dia meng-isymam rafa’ saja.” 


Nafi, Abu Ja'far, Ibnu Katsir, Ashim, dan Ya'gub meng- 
izhhar-kan huruf daal pada bunyi shaad, dan ini yang dipilih oleh Abu 
Ubaidah, sedangkan yang lain meng-idgham-kannya. 


Suatu pendapat menyebutkan tentang arah gira 'ah-gira ah ini, 
bahwa tafkhim adalah asalnya, sedangkan imalah merupakan cabang 
darinya. Jadi, yang membaca dengan tafkhim pada huruf haa' dan 
yaa saja berarti telah mengamalkan yang asal, dan yang meng-imalah 
keduanya berarti telah mengamalkan cabang. Adapun yang meng- 
imalah salah satunya dan men-tafkhim- yang lain berarti telah 
mengamalkan keduanya. Pembahasan tentang huruf-huruf ini telah 
dipaparkan secara gamblang dalam pembahasan tentang pembukaan- 
pembukaan surah pada permulaan surah Al Bagarah. Posisi 
pembukaan ini (huruf-huruf ini), jika dijadikan nama surah, 
sebagaimana gira 'ah yang banyak rafa '-nya, maka kalimat ini (huruf- 
huruf ini) sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya adalah yang 
setelahnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra. 

Pendapat ini disanggah oleh Az-Zajjaj, dia pun berkata, “Ini 
mustahil, karena jax-4£— bukan yang diberitakan Allah kepada kita 
mengenai Zakariya, dan Allah SWT telah mengabarkan mengenai 


beliau dan berita gembira untuk beliau, yang jax- — tidak termasuk 
kisahnya.” 

Atau, kalimat (huruf-huruf ini) sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang. Jika dianggap mempunyai makna tersendiri, maka 
firman-Nya, BRAAS ((Yang dibacakan ini adalah] penjelasan 
tetang rahmat Tuhan kamu) sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, yakni A) 1.55 KE Ida (inilah penjelasan tentang rahmat 
Tuhanmu). | ! 
E455 (kepada hamba-Nya, Zakariya) maksudnya adalah 
pengabulan Allah untuknya ketika dia berdoa dan memohon anak 
kepada-Nya. Manshub-nya 232: adalah karena sebagai maf'ul «xx. 
Demikian perkataan Al Akhfasy. 

Pendapat lain menyebutkan sebagai maf'ul &. 

Makna 155 >S; 3 artinya adalah sampai dan diperolehnya 
rahmat, sebagaimana ungkapan Ra Us s~ KE 3 (diterangkan 

kepadaku perbuatan baik si fulan), yakni sampai kepadaku. 
| Yahya bin Ya' mur membacanya 55, dengan nashab. 

Abu Al Aliyah membacanya 8#i—£, dengan rafa’ karena 
dianggap mashdar yang di-idhafah-kan kepada maf'ul, dan fa'il Kí Ji 
adalah ôá. Berdasarkan kedua qira'ah ini, maka lafazh 6 Pr 5 
sebagai 'athf bayan-nya atau badal-nya. Al Kalbi membacanya 3, 5 
dalam bentuk fi'l madhi dengan tasydid dan takhfif, dengan anggapan 
fa'il-nya adalah 3x5. 

Ibnu Ma'mar membacanya dalam bentuk fil amr, dan 
berdasarkan gira'ah ini maka IN sebagai ungkapan tentang 
Zakariya, karena setiap nabi adalah rahmat bagi umatnya. 

Kat TA 2556 5) (yaitu tatkala dia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut). “Amil pada zharf ini adalah Ss. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 'amil-nya adalah '5,. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah badal isytimal 
(pengganti menyeluruh) dari ,&=5. 

Ada perbedaan pendapat mengenai sebab kondisi doanya ini 
dengan suara yang lembut: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu karena dia jauh dari 
riya. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa itu karena dia 
menyembunyikannya agar tidak dicela lantaran memohon anak bukan 
pada waktunya (yakni sudah lanjut usia), dan karena itu termasuk 
urusan duniawi. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa itu karena dia takut kepada 
kaumnya. 


Pendapat lainnya menyebutkan bahwa itu karena dia sudah 
lemah akibat lanjut usia, sehingga tidak bisa berbicara nyaring. 


orb pan s 


ETE AS ól 596 (dia berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya. 
tulangku telah lemah."). Kalimat ini sebagai penafsiran kalimat 53% 
255 (dia berdoa kepada Tuhannya). Dikatakan 48 — G3 — Hei — ya 
“215 apabila dia lemah. Lafazh ini dibaca dengan tiga macam harakat. 
Maksudnya, tulangnya telah lemas dan kekuatannya telah melemah. 
Disebutkannya tulang karena merupakan penyangga tubuh dan 
penopangnya, serta pokok konstruksinya. Jika tulang telah melemah, 
rontoklah kekuatan tubuhnya. Selain itu, unsur terkuat di dalam tubuh 
manusia adalah tulang punggungnya, sehingga bila tulang ini telah 
melemah, maka yang di belakangnya lebih lemah lagi. Penggunaan 
bentuk tunggal pada lafazh para memaksudkan jenis yang 
menunjukkan cakupan kelemahan itu terhadap semua tulang. 

KG SIN Jai (dan kepalaku telah ditumbuhi uban). Abu 
Amr Membasanya dengan meng-idgham-kan huruf -siin ke dalam 
huruf syiin, sedangkan yang lain tidak meng-idgham-kan. Asal makna 


ace iY 


Jai [yakni dari Ji) adalah menyebarnya kobaran api, lalu 
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diserupakan dengan penyebaran putihnya rambut kepala di antara 
yang hitamnya, karena faktor kesamaan putih dengan nyala. 
Kemudian diungkapan dalam bentuk pinjaman dengan kiasan, yaitu 
membuang musyabbah bih (yang diserupakan dengannya) dan adat 
tasybih (partikel penyerupa). Ungkapan pinjaman ini termasuk 
ungkapan yang paling indah dan paling bagus. 

Az-Zajjaj berkata, “Bila uban seseorang sangat banyak, 
dikatakan SM Lal) (jait (secara harfiyah berarti "kepala si fulan 
menyala", yang artinya banyak ubannya).” 

Dia lalu mengungkapkan syair Labid berikut ini: 


Z aa Z 077 ob A b, P 3 2.5. J: Pa A 
Jadah ado A kal agel gah aa) SA UP 
“Jika kau lihat kepalaku, maka akan tampak jelas, 


karena bertaburkan uban hingga menyala (memutih).” 
Manshub-nya WS. 
Az-Zajjaj. | 

Sementara itu, Al Akhfasy mengatakan bahwa manshub-nya 
itu adalah karena sebagai mashdar, sebab makna Jaa ini adalah Y% 
(beruban). 

An-Nahhas berkata, “Pendapat Al Akhfasy lebih tepat, karena 
itu musytag (derivasi; kata turunan) dari fil, sehingga lebih tepat jika 
dianggap mashdar.” 

Asalnya — Cat Jaz (uban kepalaku menyala (banyak), 
lalu “nyala” ini disandarkan kepada kepala untuk menunjukkan ' 
cakupannya. | 

Cas SD Ned > a Sti; Í; (dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku) maksudnya adalah, aku belum 
pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, bahkan setiap kali aku 
berdoa kepada-Mu, Engkau memperkenankan doaku. 


Ci adalah karena tamyiz. Demikian perkataan 


Para ulama mengatakan bahwa dianjurkan bagi seseorang 
dalam doanya untuk memadukan ketundukan dengan menyebut 
nikmat-nikmat Allah kepadanya, sebagaimana dilakukan oleh 


IP ate Seg , 


Zakariya di sini, karena dalam ucapannya, UG SA KET & Gaal Hay 
(tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban) terkandung 
ketundukan, merendahkan diri, dan menampakkan kelemahan serta 
kekurangan terhadap pencapaian yang dinginkan, sementara dalam 
ucapannya, É 25 YA SEA J5 (dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku) disebutkan kebiasaan 
Allah dalam menganugerahkan nikmat kepadanya, berupa 
diperkenankannya doa-doanya. | 

Dikatakan 4S — artinya lelah terhadap anu dan tidak 
mencapai maksudnya dari itu. 

Sin ya dydi éis Gl5 (dan sesungguhnya aku khawatir 
terhadap mawaliku sepeninggalanku). Utsman bin Affan, Muhammad 
bin Ali bin Ali Husain dan ayahnya, yakni Ali, serta Yahya bin 
Ya'mur, membacanya gás, dengan fathah pada huruf khaa`, tasydid 
pada huruf faa`, dan kasrah pada huruf taa', sementara fa'il-nya 
adalah S3! (mawaliku), yakni mereka sedikit dan tidak mampu 
menjalankan urusan agama sepeninggalku. Atau, mereka terputus 
dengan kematian. Ini diambil dari Pm! gis apabila kaum itu pergi. 

Qira`ah ini janggal dan jauh dari benar. 
Ulama lainnya membacanya Lis, dengan kasrah pada huruf 
khaa` dan sukun pada huruf faa`, dengan anggapan fa’il-nya adalah 
dhamir yang kembali kepada bE, sementara maf'ul-nya adalah 


— Kalimat Sa (sepeninggalku) terkait dengan kalimat yang 
dibuang, bukan terkait dengan &4z. Perkiraannya adalah J— CG 
SAR Cp Sa (aku mengkhawatirkan perbuatan mawaliku 
sepeninggalku). 
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Jumhur membacanya «s455, dengan huruf hamzah, madd, dan 
sukun pada huruf yaa. 


Ibnu Katsir membacanya dengan hamzah, madd, dan fathah 
pada huruf yaa'. 
Diriwayatkan jasa darinya dengan gashr (tanpa madd] dan 
fathah pada huruf yaa, seperti (stas. 
didi di sini artinya kaum kerabat yang mewarisi dan semua 
'ashabah dari anak-anak paman dan sebagainya. 


Orang-orang Arab menyebut mereka mawali. 


~ Seorang penyair mengatakan, 
VAN WE CERIA KI 


“Pelan-pelan wahai anak-anak paman, 
pelan-pelan wahai mawali kami. 
Janganlah kalian keluarkan kembali 
apa yang telah terkubur di antara kita.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa mawali adalah para 
penolongnya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai pertentangan Zakariya 
terhadap mawali-nya setelah ketiadaannya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Zakariya takut mereka 
mewarisi harta, sedangkan dia menginginkan agar hartanya diwarisi 
oleh anaknya, maka dia memohon kepada Allah SWT agar 
dianugerahi anak. | 

Ulama yang lain menyebutkan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang meremehkan urusan agama, maka Zakariya khawatir 
urusan agama akan dikesampingkan setelah kematiannya, sehingga 
dia memohon seorang wali yang mampu menjalankannya setelah 
kematiannya. Pendapat ini lebih rajih daripada pendapat yang 
pertama, karena para nabi tidak diwarisi, dan itu hanya mementingkan 


urusan duniawi. Jadi, yang dimaksud di sini bukan pewaris harta, 
melainkan pewaris ilmu dan kenabian, serta penegakkan urusan 
agama. 


Telah diriwayatkan secara valid dari Nabi SAW, bahwa beliau 


bersabda, Ba CS ju MG 59 in "ak ip (Kami sekalian para 
nabi tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah). 

Bae (sedang istriku adalah seorang yang 
- mandul). | 

BLA) artinya wanita yang tidak lagi melahirkan anak karena 
lanjut usia. Namun dapat juga artinya wanita yang tidak melahirkan 
— anak bukan karena lanjut usia, dan inilah maksudnya di sini. 

Lelaki yang tidak dapat mempunyai anak juga disebut PUH, 
contohnya ungkapan Amir bin Ath-Thufail berikut ini: 

Ae ES II ad 
“Adalah pemuda yang sangat buruk 
bila aku ini buta sebelah lagi mandul.” 

Ibnu Jarir berkata, “Nama istrinya Asya binti Fagud bin Mail, 
saudarinya Hanah. Hanah adalah ibundanya Maryam.” 

Al Outaibi berkata, “Dia Asya binti Imran.” 

Bedasarkan pendapat yang pertama, Yahya bin Zakariya 
adalah anak dari bibinya Maryam, ibunda Isa. Sedangkan berdasarkan 
pendapat kedua, Yahya dan Isa memiliki satu bibi yang sama, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. 

[AN KARA S4 (maka anugerahilah aku dari Engkau 
seorang putra) maksudnya adalah, anugerahilah aku seorang wali dari 
anugerah-Mu. Dia tidak menyatakan memohon anak karena 
menyadari kondisi dirinya dan istrinya yang tidak memungkinkan 
untuk melahirkan anak. 

Ada yang mengatakan bahwa saat itu dia berusia 90 tahun. 
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Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud Éj; di sini adalah 
anak, dan tidak ada halangan untuk memohon yang seperti itu yang di 
luar kebiasaan, karena Allah SWT terkadang memuliakan para rasul- 
Nya dengan hal seperti. itu, sehingga ini termasuk mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran mereka. 


San Je a ó SES (yang akan mewarisi aki dan mewarisi 


sebagian keluarga Ya'gub). Warga Makkah dan Madinah, serta Al 
Hasan, Ashim, Hamzah, Ibnu Muhaishin, dan Yahya bin Al Mubarak 
Al Yazidi, membacanya dengan rafa' pada kedua fil itu karena 
| dianggap sebagai sifat untuk É}; dan bukannya penimpal doa. 

Sementara itu, Yahya bin Ya'mur, Abu Amr, Yahya bin 
Wutsab, Al A'masy, dan Al Kisa'i membacanya dengan jazm pada 
keduanya karena dianggap sebagai penimpal doa. 

Oira'ah yang pertama di-rajih-kan oleh Abu Ubaid, dia 
berkata, “Ini lebih tepat dari segi makna, karena dia memohon seorang 
wali yang sifatnya ini, sehingga dia berkata, “Anugerahilah aku yang 
akan mewarisiku”.” Hal ini didukung oleh An-Nahhas, dia pun 
berkata, “Itu karena penimpal perintah menurut para ahli nahwu 
mengandung makna syarat dan balasan.” 

Anda mengatakan i— ai WAN Ai gbi (taatilah Allah, niscaya 
Dia memasukkanmu ke surga). Maksudnya, jika engkau menaati-Nya, 
maka Dia akan memasukkanmu ke surga. Karena bagaimana mungkin 
kita harus memberitahu perihal penganugerahan seorang wali yang 
akan mewarisi ini kepada Allah, padahal Dia lebih mengetahui tentang 
itu.” 

Maksud "pewaris" di sini adalah pewaris ilmu dan kenabian, 
berdasarkan pendapat yang rajih, sebagaimana disinggung tadi. 

Mayoritas mufassir berpendapat bahwa Ya'gub yang 
disebutkan di sini adalah Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim. 


Sebagian mufassir menyatakan bahwa Ya'qub yang disebutkan 
di sini adalah Ya'qub bin Matsan, saudaranya Imran bin Matsan. 
Demikian perkataan Al Kalbi dan Muqatil. 


2 Are 


Dyana Ji: (keluar Ya'qub) adalah orang-orang kepercayaannya 
yang menyerahkan urusan mereka kepadanya karena kekeraban, 
persahabatan, dan kesamaan agama. Di antara mereka terdapat para 
nabi dan para raja. 

Ini juga dibaca & an Jl iy KI 39 Š '» (seorang pewaris dari 
kalangan keluarga Ya'qub yang akan mewarisi aku), karena dianggap 
sebagai fa'il-nya g FE 

Dibaca juga ON JT ©) (sedang aku mewarisi keluarga 
Ya'qub). f 

Dibaca juga > an Jl a dengan lafazh tashghir, dengan 
anggapan bahwa yang di-tashghir ini sebagai fa'il-nya & 5». 

Semua gira'ah tersebut sangat janggal dari segi lafazh dan 
makna. : 

Ca NG (dan jadikanlah dia, ya Tuhanku, seorang yang 
diridhai) maksudnya adalah diridhai akhlak dan perbuatannya. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah ridha 
dengan gadha dan gadar-Mu. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah seorang 
lelaki shahih yang Engkau ridhai. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah seorang 
nabi, sebagaimana Engkau menjadikan bapak-bapaknya sebagai para 
nabi. i 

SEK pia GEES (hai Zakariya, sesungguhnya 
Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang 
anak yang namanya Yahya). Mayoritas mufassir mengatakan bahwa 
seruan ini dari Allah SWT. Pendapat lain menyebutkan bahwa seruan 
ini dari malaikat, berdasarkan firman Allah, AH FX (Kemudian 
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malaikat memanggil Zakariya). (Qs. Aali “Imraan [3]: 39). Pada 
redaksi ayat ini (yakni G,4—55) ada kalimat yang dibuang, yaitu, 
55 u Jul 3263 ISSN (lalu Allah pun mengabulkan doanya, lalu 
berfirman, "Hai Zakariya..."). Dalam penafsiran surah Aali “Imraan 
telah dikemukakan alasan penamaan Yahya dan Zakariya. 

Az-Zajjaj berkata, “Dinamai ::& karena dia a (hidup) 
dengan ilmu dan hikmah yang dianugerahkan kepadanya.” 

| MANG a (yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia). Mayoritas mufassir 
. mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami belum pernah menamai 
seorang pun sebelumnya dengan nama Yahya. 

Mujahid dan segolongan mufassir lainnya mengatakan bahwa 
makna EZ J3 52 Á (yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia) yaitu, Allah tidak pernah 
menciptakan orang yang serupa dan sebanding dengan dia. 
Berdasarkan pemaknaan ini, maka diambil dari BLA) atau Para 
(ketinggian). Pendapat ini disanggah, bahwa hal ini berkonsekuensi 
mengutamakannya atas Ibrahim dan Musa. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, tidak 
pernah ada orang mandul yang melahirkan seperti dia. Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat. 

Dalam pemberitahuan Allah SWT, bahwa Dia belum pernah 
menamai seorang pun sebelumnya dengan nama ini, terkandung 
keutamaan dari dua segi: 

Pertama, Allah SWT yang menetapkan namanya dan tidak 
menyerahkannya kepada kedua orafig tuanya. 


Kedua, penamaannya dengan nama yang tidak pernah 
digunakan oleh yang lain mengindikasikan kemuliaan dan 
keagungannya. 


zJ a S3 JG (Zakariya berkata, "Ya Tuhanku 
bagaimana akan ada anak bagiku.") maksudnya adalah, bagaimana 
aku bisa mendapat anak? Atau, darimana aku bisa mendapat anak? 
Pertanyaan ini bukan pengingkaran, tapi ungkapan ketakjuban 
terhadap kekuasaan Allah yang mengeluarkan anak dari wanita yang 
mandul dan lelaki yang telah lanjut usia. Pembahasan serupa ini telah 
dipaparkan dalam surah Aali ‘Imraan. 


A 977 077 


Ec kaa Cabs, (dan aku [sendiri] sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua). Dikatakan ie — FX — andi & bila 
orang tua itu telah berusia sangat lanjut. Dikatakan DS Tab apabila 
orang itu sudah dalam kondisi tua-renta. Asalnya ya. karena 
merupakan kata yang ber-wawu, lalu diganti dengan yaa karena lebih 
ringan. Ungkapan seperti pada ayat ini adalah ungkapan penyair, 

0. 34 soa rG 


SP DUS Bas AA NS uh 


"ge 


“Sesungguhnya orang tua bisa diterima udzurnya, 
namun tidak akan diterima udzurnya orang yang 
di masanya sudah sangat tua.” 

Yahya bin Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh, dan Al A'masy 
membacanya Ec, dengan kasrah pada huruf 'ain. 

Ulama lainnya membacanya dengan dhammah pada huruf 
ain. Keduanya adalah dua macam logat atau dialek. 

Kalimat 636 SEK, (padahal istriku adalah seorang 
yang mandul) berada pada posisi nashab sebagai haal dari dhamir 
mutakallim. Kalimat Ése Ki. LIKE, (dan aku (sendiri) 
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua) juga pada 
posisi nashab sebagai haal. Kedua kalimat ini untuk menegaskan 
ketidakmungkinan dan ketakjuban yang disimpulkan dari kalimat í 
Pai TS (bagaimana akan ada anak bagiku), yakni bagaimana 
akan ada anak di antara kami sekarang, sementara istriku mandul, 
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tidak pernah melahirkan sejak dia dan aku masih muda, apalagi 
sekarang dia sudah tua dan aku pun sudah lanjut? 


Allah SWT kemudian menjawab pertanyaan yang 
mengindikasikan ketakjuban dan ketidakmungkinan dengan firman- 
Nya, DJ SI (Dia berfirman, "Demikianlah." Tuhanmu 
berfirman). Huruf kaaf di sini pada posisi rafa', yakni Wi II 
(perkaranya demikian), dan kata penunjuk ini menunjukkan perkataan 
Zakariya, kemudian dimulai lagi dengan “CE: (Tuhanmu 
berfirman). Kemungkinan juga posisinya nashab sebagai mashdar, 
yakni 3 Jaa Yá Jó (mengatakan perkataan yang demikian), dan kata 
penunjuknya menunjukkan yang samar, yang ditafsirkan oleh kalimat, 


AAA 1A 


ora Je s (hal itu adalah mudah bagi-Ku). 

Berdasarkan kemungkinan pertama, maka kalimat tao ya 
(hal itu adalah mudah bagi-Ku) sebagai kalimat permulaan untuk 
menepiskan ketidakmungkinannya Zakariya setelah pengakuannya, 
yakni Dia berfirman, “Walaupun hal itu tidak mungkin menurutmu, 
tapi hal itu mudah bagi-Ku.” TAA adalah bentuk Ja dari — sah bú 
R 56? (sesuatu itu mudah), yaitu apabila tidak sulit dan tidak eng 
dari yang dimaksud. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, penciptaannya mudah 
bagi-Ku.” 


12 Arz AL olg 


KSEI Ios Dn (dan sesungguhnya telah Aku 
ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu [di waktu itu] belum ada 
sama sekali). Kalimat ini menegaskan yang sebelumnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, maka penciptaan anak 
pun seperti penciptaanmu.” 

Maknanya yaitu, Allah SWT menciptakannya dahulu dan 
mengadakannya dari tidak ada sama sekali. 
| Jadi, mengadakan anak baginya dengan cara kelahiran yang 
biasa akan lebih mudah dan lebih sederhana dari itu. 


! 


Hanya saja penciptaan ini tidak dinisbatkan kepada Adam AS, 
padahal beliau benar-benar diciptakan dari ketiadaan, yakni Allah 
tidak menyatakan, “Dan sesungguhnya telah Aku ciptakan bapakmu, 
Adam, sebelum itu, padahal dia saat itu belum ada sama sekali,” 
adalah untuk menunjukkan bahwa setiap individu manusia memiliki 
satu sisi dari penciptaan Adam, yaitu diciptakan dari ketiadaan. 
Orang-orang Madinah, Makkah dan Bashrah, serta Ashim dan Ibnu 


Seet 020 


Amir, juga seluruh masyarakat Kufah membacanya X3 a EHS 18, 


ed IE > 5 J6 (Zakariya berkata, "Ya Tuhanku, berilah 
aku suatu tanda." maksudnya adalah tanda yang menunjukkan 
kepadaku tentang terealisasinya yang dimohon dan terjadinya 
kehamilan. Maksud permohonan ini adalah mengenalinya ketika 
terjadinya, karena berita gembira itu bersifat mutlak tanpa ada 
batasan. 


Ibnu Al Anbari berkata, “Alasannya adalah, jiwanya 
merindukan segera terjadinya hal itu, maka dia memohon kepada 
Allah agar diberi tanda yang menunjukkan dekatnya kejadian itu.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa dia meminta tanda yang 
menunjukkan bahwa berita gembira itu dari Allah dan bukan dari 
syetan, karena iblis bisa menyamarkan itu. Demikian perkataan Adh- 
Dhahhak dan As-Suddi. Tapi pendapat ini sangat jauh dari mengena. 


By ISIS GET IE Ls Je (Dia berfirman, "Tanda 
bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat.”). Penafsirannya 
telah dipaparkan secara gamblang dalam surah Aali “Imraan. S 
Manshub-nya Gya adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi). 
Maknanya yaitu, tanda bagimu, bahwa engkau tidak dapat bercakap- 
cakap, padahal kondisimu normal dan sehat. Penyebutan JG di sini 
dan ai dalam surah Aali “Imraan menunjukkan bahwa maksudnya | 
adalah tiga hari tiga malam. 
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Pen a 


Ad ja. uhiga (maka dia keluar dari mihrab menuju 
kaumnya) maksudnya adalah dari tempat shalatnya. Kata ini asalnya 
dari &'—i (perang), seakan-akan orang yang menempatinya 
memerangi syetan. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa asalnya dari Y— — di 
(kerusakan, kebinasaan) kecelakaan), seolah-olah orang yang 
menempatinya menghadapi kelelahan dan keletihan. 

Ea SAS dd (lalu memberi isyarat | kepada 
mereka, hendaklah. kamu bertasbih di waktu pagi dan petang). Suatu 
penapat menyebutkan bahwa makna sf adalah Ci (berisyarat), 
berdasarkan firman-Nya, ES (Kecuali dengan isyarat). (Os. Aali 

‘Imraan [3]: 41). | 
| Pendapat lain menyebutkan bahwa Zakariya menuliskan untuk 
mereka di tanah. 

Pendapat pertama dikemukakan oleh Al kalbi, Al Qurthubi, 
Qatadah, dan Ibnu Munabbih, sementara pendapat kedua 
dikemukakan oleh Mujahid. 

Kata Sa kadang diartikan sebagai tulisan, contohnya 
ungkapan Dzu Ar-Rumah berikut ini: 


-í 4 ta 5 0. Tue Mi Ni o å sag? A 
“Keempat titik hitam itu sama, seolah-olah merupakan bekas tulisan 
di tengah lembaran-lembaran.” 


Antarah mengatakan, 
z o 22 0 20%, zo 07 o sgt 0-7 
bab as Waah SPS MP oh Aina KA 
“Bagaikan tulisan lembaran-lembaran pada masa Kaisar, 


Lalu dihadiahkan untuk kaum 'ajam Thimthimi.” 


Sementara kalimat ln pah (hendaklah kamu bertasbih) 
sebagai mashdar atau PEN Maknanya adalah ol Na £ 3 


| ds (lalu memberi isyarat kepada mereka, agar mereka shalat), yakni 
shalatlah kalian. Manshub-nya C45, 563 (pada waktu pagi dan petang) 
adalah karena sebagai zharf (keterangan waktu). ; 

Al Farra berkata, Sa merupakan kata mu'annats dan boleh 
dianggap mudzakkar bila samar.” | 

Lebih jauh dia berkata, “Dikatakan juga bahwa gi adalah 
bentuk jamak dari 42 (waktu sore).” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah shalat 
Subuh dan Ashar. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud Sai di sini 
[yakni dari 142 f] adalah ucapan subhaanallaah pada kedua waktu 
tersebut, yakni sucikanlah Tuhanmu di kedua tepi siang. 


Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin : 


Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Al Asma' wa 


- Ash-Shifat, serta Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, 


mengenai jax- (Kaaf Haa Yaa Ain Shaad), dia berkata, “Kabiir 
(besar), haad (pemberi petunjuk), amiin (yang dapat dipercaya), 'aziiz 
(mulia), dan shaadig (jujur).” | | 

Dalam lafazh lain disebutkan kaaf (yang mencukupi) sebagai 
pengganti kabiir (besar). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Adam bin Abi Iyas, Utsman 
bin Sa'id Ad-Darimi dalam At-Tauhid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash-Sifat, dari Ibnu 
Abbas, mengenai jang (Kaaf Haa Yaa “Ain Shaad), dia berkata, 
“Huruf kaaf dari kariim (mulia), haa' dari haadi (pemberi petunjuk), 
yaa” dari hakiim (bijaksana), “ain dari 'aliim (mengetahui), dan shaad 
dari shaadig (benar).” 


`~ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan sejumlah 
sahabat lainnya, “jare (Kaaf Haa Yaa ‘Ain Shaad) adalah huruf- 
huruf hijaiyah yang dipotong-potong, yaitu kaaf-nya dari al mulk 
(kerajaan), haa -nya dari allaah (Allah), yaa -nya dan 'ain-nya dari al 
'aziiz (yang mulia), dan shaad-nya dari al mushawwir (yang 
membentuk rupa).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Kalbi, bahwa dia 
ditanya tentang jax (Kaaf Haa Yaa “Ain Shaad), lalu dia pun 
menceritakan dari Abu Shalih, dari Ummu Hani, dari Rasulullah 
SAW, bahwa beliau bersabda, Gsl Wi? 38 AS (Yang mencukupi, 
Yang memberi petunjuk, Yang mengetahui, dan Yang benar). 

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi, Ibnu Majah, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Fathimah binti Ali, dia berkata, “Ali pernah 
berkata, “Wahai Kaaf Haa' Yaa' “Aiin Shaad, ampunilah aku'.” 

Abu Asy-Syaikh dalam Al “Azhamah dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, 
mengenai sang (Kaaf Haa Yaa "Ain Shaad), dia berkata, “Huruf 
kaaf-nya adalah al kaafii (yang mencukupi), haa -nya adalah al haadii 
(yang memberi petunjuk), 'ain-nya adalah al 'aalim (yang 
mengetahui), dan shaad-nya adalah ash-shaadig (yang benar).” . 

Abu Ubaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari As-Suddi, 
dia berkata, “Ibnu Abbas pernah mengatakan tentang Kaaf Haa Yaa 
Ain Shaad, Haa" Miim, Yaa Siin, dan serupanya, “Itu adalah nama 


Allah yang paling agung.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Itu adalah sumpah yang Allah bersumpah dengannya.” 

Mengenai hal tersebut, terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
sahabat dan generasi setelah mereka, namun tidak ada satu pun 
riwayat shahih yang marfu' mengenai ini. Di antara yang 
diriwayatkan dari seorang sahabat mengenai ini, diriwayatkan juga 
dari sahabat lain dengan kandungan yang berbeda. Bahkan dari para 


sahabat sendiri banyak diriwayatkan penafsiran-penafsiran yang 
berbeda-beda dan saling bertentangan mengenai huruf-huruf pada 
permulaan sejumlah surah. Jadi, tidak ada satu pun yang bisa 
dijadikan hujjah, bahkan yang benar mengenai ini adalah tawaqquf 
dan mengembalikan ilmunya kepada Allah SWT. Kami telah 
kemukakan hal ini pada pembukaan surah Al Baqarah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 5GJ 4 14 SO (Zakariya adalah seorang 


tukang kayu). 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari. 


Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Nabi terakhir bani Isra'il adalah Zakariyya 
bin Azar bin Muslim, dari keturunan Ya'gub. Dia berdoa kepada 
Tuhannya dengan lembut, Paya NYANYI ól% 506 (Dia berkata, "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah." hingga, Odi is 
(aku khawatir terhadap mawaliku), yakni 'ashabah. 5> F (yang akan 
mewarisi aku), yakni mewarisi kenabianku dan kenabian keluarga 
Ya'qub. Lalu malaikat menyerunya, "Wahai Jibril, sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu, 22.1 sila (akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya)." Tatkala mendengar 
seruan itu, Zakariya didatangi oleh syetan, lalu syetan berkata, "Wahai 
Zakariya, sesungguhnya suara yang engkau dengar itu bukan dari 
Allah, akan tetapi dari syetan yang hendak mengolok-olokmu." 
Zakariya pun ragu dan berkata, zig KE 5 (bagaimana akan ada 
anak bagiku), sedangkan aku sudah tua-renta, dan istriku mandul? 
Allah lalu berfirman, G2 2655 3» Itik 35 (dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu La waktu itu] 
belum ada sama sekali). 


! Shahih. 
HR. Muslim (4/1847): Ahmad (2/296), dan Al Hakim (2/590), dari hadits Abu 
Hurairah RA. 


Maa Ma Maa jara panga gaga, KENAPA 


Al Firyabi meriwayatkan darinya, dia berkata, “Zakariya tidak 
memiliki anak, maka beliau memohon kepada Tuhannya, jung? 
Gin Je iya SAES Cas IN (maka anugerahilah aku dari Engkau 
seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'gub). (Maksudnya adalah) beliau berkata, "Yang akan 
mewarisi hartaku dan mewarisi kenabian keluarga Ya'gub”.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, NIAS 
AA (yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang 
yang serupa dengan dia), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Ya (yang 
seperti dia).” 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Abu 
Daud, Ibnu Jarir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu 
Mardawaih, darinya, dia berkata, “Aku tidak tahu bagaimana 
Rasulullah SAW membaca huruf ini, ts atau le?” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Atha, mengenai firman- 
Nya, Éz (sangat tua), dia berkata, “Hidup lama dalam ketuaan.” 

Dia juga meriwayatkan dari As-Suddi, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) G7 (tua-renta).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ya JAS NK $ (bahwa kamu tidak dapat bercakap- 
cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat), dia 
berkata, “Lidahnya menjadi kelu bukan karena sakit.” Dalam lafazh 
lain disebutkan: bukan karena bisu. Riwayat ini dikeluarkan juga oleh 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim. 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, peh (lalu memberi isyarat kepada mereka), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) menuliskan tulisan untuk mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya serta Al Hakim, dan 

dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, . A 

In (hendaklah kamu bertasbih), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
sese 


menyuruh mereka mengerjakan shalat C225 KG (pada waktu pagi dan 
petang).” . 


LAN p 797 77 


- A ke | 
EA A P EA z Ka Pa 17.2 erer 
EREA O) Luo | able aya li Ao PEN 


SN ARI ala A DE 
GC aa ES OAAS 
VE en Ear 
“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- 
sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi dia masih 
kanak-kanak dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami 
dan kesucian (dari dosa). Dan dia adalah seorang yang bertakwa, 
dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah dia 
seorang yang sombong lagi durhaka. Kesejahteraan atas dirinya 


pada hari dia dilahirkan, dan pada hari dia meninggal dan pada 
hari dia dibangkitkan hidup kembali." (Os. Maryam (19): 12-15) 


esee 


Firman-Nya, 55 (Hai Yahya), di sini ada kalimat yang 
dibuang, perkiraannya adalah, Allah berfirman kepada yang dilahirkan 
itu, “Hai Yahya...”. Atau, maka lahirlah seorang anak baginya, lalu 
mencapai usia yang dia bisa diajak bicara, lalu Kami katakan 
kepadanya, “Hai Yahya....” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya yaitu, maka Kami anugerahkan 
kepadanya, dan Kami katakan kepadanya, 'Hai Yahya...'.” 

Maksud (Xii di sini adalah Taurat, karena itu merupakan 
Kitab yang berlaku saat itu. Kemungkinan juga Kitab lain yang 
dikhususkan baginya, walaupun kita tidak mengetahuinya sekarang. 
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Maksud 429! di sini [yakni dari & (ambillah)|, bisa berarti riil 
— dan bisa berarti maknawi, yaitu melaksanakan apa yang terkandung di 
dalamnya sebagaimana mestinya, yang memudahkan pelaksanaan 
perintah dan penghindaran larangan. 

Allah kemudian menegaskannya dengan firman-Nya, Ara 
(dengan sungguh-sungguh), yakni dengan sungguh-sungguh dan 
serius. 

Kao SM KE, (dan Kami berikan kepadanya h hikmah selagi 
dia pa “kanak kanak), Maksud ii adalah LS (hikmah), yaitu 
memahami Kitab itu, untuk diambil hikmahnya dan memahami 
hukum-hukum agama dengannya sebagaimana diperintahkan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah yaitu 
ilmu dan pemeliharaannya, serta pengamalannya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah kenabian. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah akal. 


Tidak ada halangan untuk mengartikan KET) di sini dengan 
semua yang disebutkan itu. 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa ketika peka ini 
ditujukan kepada Yahya, saat itu dia berusia dua tahun. Ada juga yang 
“mengatakan tiga tahun. 
Kalimat, Winata C55 (dan rasa belas kasihan yang mendalam 
dari sisi Kami) di- athf-kan kepada $ 
Mayoritas mufassir mengatakan bahwa Odi adalah kasih 
sayang dan kecintaan. Asal maknanya yaitu kerinduan jiwa, yang 
diambil dari ungkapan Wa, „6 BW! sx (kerinduan unta terhadap 
anaknya). ai 
Abu Ubaidah berkata, “Anda mengatakan <) t UG dan 
eran Hyi artinya sama, maksudnya rahmat-Mu.” 
Tharfah berkata, 
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Ga a AN a 2x dn i En GE Gas Ci yA Ul 


“Wahai Abu Mundzir, kau telah binasa, maka susullah sebagian kami 
dengan sebagian belas kasihanmu, karena sebagian keburukan lebih 
ringan dari sebagian lainnya.” 

Imru' Al Qais berkata, 


DE 15 NE Kb jasa Pera 
“Bani Salkh bin Bakr memberikan keperluan mereka kepadanya. 
(Berikanlah) kasih sayang-Mu, wahai Dzat Pemilik kasih sayang.” 

Ibnu Al A'rabi berkata, “di, dengan tasydid, termasuk sifat- 
sifat Allah, sedangkan 0t5Ji artinya kerinduan dan kasih sayang. ts! 
juga berarti rezeki dan berkah.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Oi dalam perkataan orang Arab 
juga berarti hal besar yang terkait dengan Dzat Allah. Mean 
| ungkapan Zaid bin Amr bin Naufal berikut ini: 


Pu 470 


PIN asaji gan 
'Demi Allah, jika kalian membunuh budak ini, 


niscaya aku jadikan kuburannya hanaanan (mengusap-usapnya)'.” 


Maksudnya, budak tersebut adalah Bilal. Ketika dia melewati 
Bilal, Bilal sedang disiksa. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang mengatakan ini adalah 
Waraqah bin Naufal. 


Al Azhari berkata, “Maknanya adalah, niscaya aku akan 
berbelas kasihan terhadapnya serta merindukannya, karena dia 
termasuk ahli surga.” | 


Contoh lainnya adalah ungkapan Al Hathi'ah berikut ini: 
f r - y s o z ° PEE S 
Ya ai JSI ob UI Dan Le aj 


anna Mean maeng 


“Berbelas kasianlah terhadapku, semoga Al Malik menunjukimu, 


karena Heran tempat (peristiwa) ada perkataan (yang tepat 
untuknya). 2 

Makna 6 cr (dari sisi Kami) adalah GG ye (dari sisi Kami). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa bisa juga maknanya 
adalah, Kami anugerahkan kasih sayang kepadanya dari sisi Kami ke 
dalam hatinya, sehingga dengan itu dia berbelas kasihan kepada 
manusia. Diantaranya adalah kedua orang tuanya dan kerabatnya, 
sehingga menyelamatkan mereka dari kekufuran. 

RSF (dan kesucian [dari dosaJ) di-'athf-kan kepada oya yang 
sebelumnya. Si artinya kesucian, keberkahan, perkembangan, dan 
kebajikan. Maksudnya, Kami menjadikannya sebagai pembawa 
berkah bagi manusia yang menunjuki mereka kepada kebaikan. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah, Kami 
menyucikannya dengan pujian atasnya, seperti penyucian para saksi. 

— Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah, sebagai 
sedekah yang Kami sedekahkan kepada kedua orang tuanya. 
Demikian perkataan Ibnu Outaibah. 

Sa (dan dia adalah seorang yang bertakwa) maksudnya 
adalah, menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan terhadap Allah dan 
menaati Allah. : 


Diriwayatkan bahwa beliau tidak pernah melakukan 
kemaksiatan sama sekali. 


A MA E 


Kalimat 43» 5, (dan banyak berbakti kepada kedua orang 
tuanya) di- 'athf-kan kepada Ki. 

Makna ya) di sini adalah Adi (yang banyak berbakti), yakni Ya 
yang KP Maknanya yaitu, lembut, santun, dan bersikap baik terhadap 
keduanya. 


r “c 


Enes PE J; (dan bukanlah dia seorang yang sombong 
lagi durhaka) maksudnya adalah, tidak angkuh atau sombong, serta 


tidak durhaka terhadap keduanya ataupun Tuhannya. Inilah sifat 
beliau AS yang santun dan rendah hati. 


dg Ga 
> 


aie lu, (kesejahteraan atas dirinya). Ibnu Jarir dan yang lain 


Par 


berkata, “Maknanya adalah keamanan dari Allah atasnya.” 


Ibnu Athiyyah berkata, “Menurutku, -yang benar adalah, ini 
ucapan salam yang dikenal, dan ini lebih mulia' daripada keamanan 
atau ketentraman, karena keamanan tercapai. dengan menafikan 
kemaksiatan darinya, dan ini derajatnya lebih sedikit. Sedangkan yang 
lebih mulia adalah Allah memberi salam kepadanya." 

Makna 45%% (pada hari dia dilahirkan) adalah, dia 
diselamatkan dari syetan dan lainnya pada hari tersebut. Atau, Allah 
menghidupkannya pada hari tersebut. Demikian juga makna ses ew 
(dan pada hari dia meninggal) dan GE, (»3 (dan pada hari dia 
dibangkitkan hidup kembali). | 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa saat yang paling 


dikhawatirkan pada manusia ada tiga, yaitu: (1) pada hari dia 


dilahirkan, karena dia keluar dari tempat yang sebelumnya, (2) pada 
hari dia meninggal, karena dia melihat kaum yang tidak dikenalnya 
dan hukum-hukum yang tidak diketahuinya, sera (3) pada hari dia 
dibangkitkan kembali, karena dia melihat huru-hara Hari Kiamat. Jadi, 
Allah SWT mengkhususkan Yahya dengan karamah dan keselamatan 
pada tiga waktu tersebut. | 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
pa ea) KK SKS (hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu 
dengan sungguh-sungguh), dia berkata, “(Maksudnya adalah,) Au 
(dengan sungguh-sungguh). Wa S175 (dan Kami berikan 
kepadanya hikmah selagi dia masih kanak-kanak), yakni kepahaman.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Allah berkata, 'Kerjakanlah kewajiban- 
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kewajiban di dalamnya'. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Malik bin Dinar, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) isinya.” 


Abu Nu'aim, Ad-Dailami, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, Ker A 
Gae (dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi dia ka kanak- 
kanak), beliau bersabda, ; Wg amai Li R3 SA 3 wi dh (Beliau 
sesi eraki pemahaman dan ibadah ketika beliau berusia tujuh 


tahun)? 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id Az-Zuhd dan Ibnu Abi 
Hatim, meriwayatkan dari Qatadah, “(Maksudnya adalah) Na 
perangi yang baik ketika beliau berusia tiga tahun.” 


Al Hakim dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari jalur Nahsyal, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ABS cal GS JW LAN SAM NS) oi Pa bah Yu 
a SS Ha SAM, “b ah Ki | KASI (Anak-anak berkata kepada 
Yahya bin Zakariya, "Mari bermain bersama kami." Yahya menjawab, 
"Kita tidak diciptakan untuk beriman-main. Mari kita shalat." Itulah 
Jirman Allah, "Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi dia masih 
kanak-kanak”)? 


Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari D Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, be 4$ EIRT yan 360 K Hau of J3 ana f 3 5 (Barangsiapa 


” 


dapat membaca Al Qur'an sebelum baligh, maka dia termasuk orang 
yang dianugerahi hikmah waktu masih kanak-kanak) a 


2 Dha'if. 
HR. Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (7371) dari hadits Ibnu Abbas. 
Dha'if. 

Dalam sanadnya terdapat. Nahsyal bin Sa'id, yang disebutkan Ibnu Adi dalam 
Adh-Dhu'afa', sementara Al Hafizh mengatakan matruk dalam At-Tagrib, serta 
dinilai pendusta oleh Ishaq bin Rahawaih. 

“ Sanadnya dha'if. 

HR. Al Baihaqi (1949), dalam sanadnya terdapat Al Hasan bin Abi Ja'far, yang 

dikatakan oleh Al Hafizh dalam At-Tagrib, “Haditsnya dha'if,” kendati ibadah dan 
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Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara 
mauquf. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Al Asma' 
wa Ash-Shifat, dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, BLS, (dan rasa belas kasihan yang mendalam), dia berkata, 
“Aku tidak tahu apa itu, hanya saja aku menduga: melimpahkan kasih 
sayang kepada hamba-Nya.” 

Sejumlah ulama salaf menafsirkannya sebagai rahmat (kasih 
sayang). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai - 
firman-Nya, #655 (dan kesucian [dari dosaj), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) keberkahan.” 

Mengenai firman-Nya, A (dan dia adalah seorang yang 


bertakwa), dia berkata, “(Maksudnya adalah) suci. Jadi, beliau tidak 
pernah melakukan dosa.” 


; >f > » gen SIar 2 Ara, 28 E 
OGAE ain Sai AS BP, 
£ Kana LA GL Dg Wa ag he S RO » MN 
Ban Va UI JAS Beg jie Bee en Lah 


JAS TAI O Ea Sun Lia Is BIN) 
IA IN YEL aa JW 
IS. PER Ae rI 


Kn le ga 51) Jb HS Uh Es Jt 1, 233 gan wi 


Padi 4 


keutamaannya bagus. 
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> goe 17 Ana Ar 


glos DEL D EA Kao Kit 


SECY EA En Saba Ana 


II temen 
Up Le ir ajab KO) (ce) Cs (b) Me Dn 


ANGEN A NTR 
“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu 
ketika dia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 

sebelah Timur, maka dia mengadakan tabir (yang melindunginya) 

- dari mereka, lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka dia 

menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 

' Maryam berkata, "Sesungguhnya aku berlindung daripadamu 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa'. Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki- 
laki yang suci', Maryam berkata, “Bagaimana akan ada bagiku 
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pecina!” Jibril berkata, 
“Demikianlah. Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah mudah bagi- 
Ku, dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia 
dan sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkara 
yang sudah diputuskan".' Maka Maryam mengandungnya, lalu dia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa dia (bersandar) 
pada pangkal pohon kurma, dia berkata, “Aduhai, alangkah 
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak 
berarti, lagi dilupakan'. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
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rendah, “Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu 
telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyangkanlah 
pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka makan, 
minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang 
manusia, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini.” 


(Qs. Maryam (19): 16-26) 


Firman-Nya, (aa Sita, (dan ceritakanlah (kisah) 
Maryam di dalam Al Qur'an) mulai menyinggung tentang penciptaan 
Isa. | 

Maksud -ŚŚ di sini adalah surah ini, yakni ceritakanlah 
kepada manusia, hai Muhammad, dalam surah ini mengenai kisah 
Maryam. Bisa juga maksud „ŚŚ di sini adalah jenis Al Qur'an, dan 
surah ini termasuk diantaranya, karena penyebutan “cerita” ini tidak 
dikaitkan dengan individu tertentu, maka perlu diperkirakan mudhaf 
yang terkait dengan “cerita” ini, yaitu #4 »—4 in (kisah Maryam) atau 

Sial (yaitu ketika dia menjauhkan diri). “Amil pada zharf- 
nya adalah mudhaf yang diperkirakan tadi. Bisa juga dijadikan sebagai 
badal isytimal (pengganti menyeluruh) dari par karena setiap waktu 
(masa) mencakup apa yang ada di dalamnya, dan yang dimaksud pa 
adalah beritanya. Penggantian ini menunjukkan besarnya perkara 
waktu karena kejadian kisahnya yang menakjubkan pada waktu itu. 
in [yakni dari X5) artinya lemparan dan lontaran, sebagaimana 
firman-Nya, ca, seb A53 535 (lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka). (Os. Aali “Imraan [3]: 187). Maknanya 
yaitu, Dia menjauhkan diri. | 


Ibnu Qutaibah berkata, “Maksudnya adalah mengasingkan 
diri.” : 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menyendiri. 

Maknanya-makna tersebut saling mendekati. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai alasan dia " 
menjauhkan diri: ; 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu untuk beribadah 
kepada Allah SWT. 

Pendapat lain menyebutkan untuk bersuci dari haidnya. 

Kalimat Wali» (dari keluarganya) terkait dengan Si 
(menjauhkan diri). Manshub-nya GA IK (ke suatu tempat di sebelah 
Timur) adalah karena sebagai maf'ul dari fil tersebut, yakni salah satu 
tempat di sisi Timur. G'—#!, dengan sukun pada huruf raa', adalah 
tempat terbitnya matahari. Dikhususkannya tempat di sebelah Timur 
karena mereka mengagungkan arah Timur, yang merupakan tempat 
terbitnya cahaya. Demikian makna yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir. 


Orang-orang berbeda pendapat mengenai kenabian Maryam: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa Maryam seorang nabi 
perempuan karena pengutusan malaikat kepadanya, dan dia berbicara 
kepada malaikat. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa Maryam bukan seorang 
nabi, karena malaikat berbicara kepadanya dalam wujud manusia. 


Pembahasan tentang itu telah dipaparkan dalam surah Aali 
“Imraan. | 

IG Hi on SAAT (maka dia mengadakan tabir [yang 
melindunginya) dari mereka) maksudnya adalah, dia mengadakan 
tabir yang menutupinya dari keluarganya, sehingga mereka tidak 
melihatnya ketika beribadah, atau ketika bersuci dari haid. 


Ooi artinya tabir dan penutup/pemisah. 


1 ro y 


Can) 4i, ti (lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya) 
maksudnya adalah Jibril AS. 


Pendapat lain menyebutkan. bahwa maksudnya adalah roh Isa, 
karena Allah SWT telah menciptakan roh sebelum jasad. 

Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, KS 
Ca (maka dia menjelma di hadapannya (dalam bentuk] 
manusia yang sempurna), yakni Jibril menampakkan diri kepadanya 
| dalam wujud manusia yang tidak berbeda sedikit pun dari ciri 
manusia. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa alasan menjelmanya 
malaikat itu dalam bentuk manusia adalah karena Mayan tidak dapat 
melihat malaikat dalam wujud aslinya. 


Tatkala dia melihatnya dalam bentuk manusia yang sempurna, 
sementara hijabnya telah robek, dia mengira orang tersebut hendak 
berbuat buruk terhadapnya, maka dia berlindung kepada Allah 
darinya, dan CESS dn NISA SA (Maryam berkata, 
"Sesungguhnya aku berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa."). Maksudnya, 
jika kamu termasuk orang yang bertakwa dan takut kepada Allah. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa er adalah nama seorang 
lelaki shalih. Jadi, Maryam berlindung kepada Allah darinya sebagai 
bentuk kekagetan. 

— Pendapat lain menyebutkan bahwa itu adalah seorang lelaki 
jahat yang dikenal pada waktu itu. 

Pendapat pertama lebih tepat. Penimpal kata syarat di sini 
dibuang, yakni "maka janganlah engkau mendekatiku. 

adas CASE (Dia [Jibril] berkata, "Sesungguhnya aku 
ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu.") maksudnya adalah, Jibril 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku ini utusan Tuhanmu yang 
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engkau berlindung kepada-Nya, dan aku bukanlah orang yang engkau 
khawatirkan akan berbuat jahat terhadapmu.” 

CS KE MIN (untuk memberimu seorang anak laki- laki 
yang suci), dinyatakannya pemberian itu darinya (Jibril) (yakni Tai 
gÍ yang secara harfiah berarti "untuk aku memberimu"] karena 
pemberitahuan ini darinya [disampaikan olehnya], atau: karena secara 
lahir dialah yang melaksanakan peniupan itu. 

; Abu Amr, Ya'qub dan Warsy dari Nafi membacanya &—443, 
dengan makna: sÍ LP f (yang mengutusku | untuk Dia 
memberimu). Adapun yang lainnya membacanya CAN, dengan 
hamzah. 3 “5! adalah suci dari dosa yang tumbuh dengan kesucian dan 
| keterpeliharaan. Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan 2 “Jı (yang suci) adalah nabi. 


47 y 12 


| Tagana, San en 55 Se (Maryam berkata, "Bagaimana 

. akan Par bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 
manusia pun menyentuhku) maksudnya adalah, aku tidak pernah 
disentuh oleh suami atau yang lain. ' 


- >% 


ési |, (dan aku bukan [pula] seorang pezina). a adalah 
pezina yang berzina dengan kaum lelaki. 


Al Mubarrad berkata, “Asalnya (#H seperti wazan JS. 
Kemudian huruf wawu-nya diganti dengan huruf yaa", lalu di-idgham- 
kan ke dalam huruf yaa, sedangkan huruf ghain-nya di-kasrah untuk 
menyesuaikan. 


Ibnu Juni Pena a bahwa itu bentuk J. Tambahan 
penyebutan bahwa dia “bukan pezina” kendati dia telah mengatakan, 
KA gana — (tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku), 
mencakup persetubuhan yang halal dan yang haram, sebagai bentuk 


penegasan keterlepasannya dari perbuatan keji.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa dia tidak memustahilkan 
sedikit pun takdir Allah, akan tetapi dia ingin mengetahui bagaimana 
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` ada anak itu, apakah dengan adanya suami nantinya? Atau Allah SWT 
langsung menciptakannya? 

Ada juga yang mengatakan bahwa a) ini (yakni goa 
(menyentuhku)| adalah ungkapan tentang .nikah yang halal 
(persetubuhan yang halal). Berdasarkan pemaknaan ini, maka tidak 
perlu menjelaskan perkataannya, Ext 3 (dan aku bukan [pula] 
seorang pezina). Apa yang kami kemukakan tadi lebih tepat, karena 
lebih lengkap dan sejalan dengan penggunaan para ahli bahasa. 


aki HAA (dan agar dapat Kami menjadikannya suatu 
tanda bagi manusia) maksudnya adalah, agar Kami menjadikan anak 
ini. Atau, penciptaannya yang tanpa ayah ini sebagai tanda bagi 
manusia, yang dengannya mereka berdalih tentang kesempurnaan 
kekuasaan Allah. Ini sebagai alasan untuk akibat yang dibuang, 


perkiraannya adalah, alad) il (Kami menciptakannya agar Kami ' 
dapat menjadikannya...), atau yang di- athfkan kepada alasan lain E 


yang dermbunakan, yang terkait dengan yang ditunjukkan oleh 
Yen 


firman-Nya, ob dle Sh (hal itu adalah mudah bagi-Ku). 


Pad ea Yah 


Kalimat ERNI db MSI J8 (hal itu adalah mudah 
bagi-Ku) adalah kalimat permulaan, dan yang mengatakannya adalah 
malaikat itu. Pembahasan tentang hal ini sama dengan pembahasan 
mengenai perkataan Zakariya sebelum ini. 


ATMA TA 


Firman-Nya, Lar (dan sebagai rahmat dari Kami) di- 
'athf-kan kepada 4G. Maksudnya yaitu, dan agar Kami 
menjadikannya sebagai rahmat yang besar dari Kami untuk manusia, 
sehingga mereka mendapat hidayah dan kebaikan yang bagan 
karena setiap nabi adalah rahmat bagi umatnya. 

Cai Ae (dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan) maksudnya adalah, dan hal yang disebutkan itu 
merupakan perkara yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, dan pena 
pun telah kering dari mencatatkannya. 


TAPIH 


«es (maka Maryam mengandungnya). Di sini kisahnya 
diringkas, perkiraannya adalah, maka Maryam pun menjadi tenang 
karena perkataannya itu, lalu malaikat itu mendekatinya dan 
meniupkan pada kerah bajunya, lalu tiupan itu sampai ke perutnya, 
maka Maryam pun mengandungnya. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa tiupan itu pada ujungnya. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa tiupan itu pada mulutnya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa kelahirannya bersambung 
dengan kehamilan itu tanpa melalui masa kehamilan, dan ini 
ditunjukkan oleh firman-Nya, ÁK Sit (lalu dia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh). 
Maksudnya adalah menyisihkan diri dan menyendiri ke Ian yang 
jauh. ai artinya 4 (yang jauh). | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa tempat ini berada di 
belakang gunung. i 

Ada juga yang mengatakan bahwa tempat itu Merupakan 
tempat yang sangat jauh dari perkampungan itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa tempat itu di dasar lembah. 


Ada yang mengatakan bahwa Maryam mengandung selama 
enam bulan. 

Ada yang mengatakan bahwa Maryam mengandung selami 
delapan bulan. 

Ada juga yang SA bahwa Maryam mengandung 
selama sembilan bulan. 

Papan JENG (maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa dia (bersandar) pada pangkal pohon kurma) 
maksudnya adalah mendorong dan Maa Contohnya adalah 
ungkapan Zuhair Le ini: 


NGANAN AA 


“Dia didorong oleh rasa takut dan harapan.” < 

Syibl membacanya G68, dari (HG (tiba-tiba). Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari Ashim. 

Al Hasan membacanya tanpa huruf hamzah. 

Sementara itu, dalam Mushaf Ubay dicantumkan West! Lali. 

Dalam Al Kasysyaf disebutkan? bahwa bs dinukil dari sx, 
hanya saja penggunaannya setelah penukilan telah beralih kepada 
makna Ayi (perlindungan). Ini terlalu jauh, adapun yang benar 
adalah, masing-masing fi fi'l ini diposisikan pada posisi tersendiri. 

' pssi adalah mashdar dari — aa — Pang — Badi Talak Kalau 
Wu yang artinya wanita itu hampir melahirkan. 

Jumhur membacanya dengan fathah pada huruf miim, 
sementara Ibnu Katsir membacanya dengan kasrah. 

bia adalah pangkal pohon kurma yang kering. Seakan-akan 
dia mencari sesuatu untuk bersandar, sebagaimana dilakukan oleh.. 
orang hamil yang hampir melahirkan karena rasa sakit yang 
dirasakannya. Bentuk ta'rif di sini menunjukkan jenis atau yang sudah 
diketahui. | 

ka IS Èa KG (dia berkata, "Aduhai, alangkah baiknya aku 
mati sebelum ini.") maksudnya adalah sebelum waktu ini. Dia 
berharap : mati karena khwatir mendapat dugaan buruk terhadap 
agamanya. Atau, agar tidak ada orang yang terjerumus ke dalam 
tuduhan karenanya. 

CE, (dan aku menjadi sesuatu yang tidak. berarti). 
Dalam perkataan orang-orang Arab, A adalah sesuatu yang hina, 
yang pantas dilupakan dan tidak dikenang, serta tidak sedih karena 
kehilangannya, seperti halnya tali. Contohnya adalah ungkapan Al 
Kumait berikut ini: 


$ Lihat Al Kasysyaf (3/11). 


Seri dng Ea 
| dk kau hendak menjadikan kami sebagai jembatan untuk anjing 
Qudha'ah. 
Kami bukanlah barang remeh yang tidak diperhitungkan dan tidak 
punya peran.” 

Al Farra berkata, we adalah apa yang dikeluarkan oleh 
wanita karena faktor penyakit. Oleh karena itu, Maryam mengatakan 
(3 (5, yakni haid yang dikeluarkan.” 

Ini dibaca dengan fathah pada huruf nuun, dan juga dengan 
kasrah. Keduanya merupakan dua macam logat atau dialek, seperti 
“modi dan aed, serta 353! dan 3 AN ! 

Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi membacanya A dengan 
hamzah dan kasrah pada huruf nuun. f | 

Nauf Al Bikali membacanya dengan huruf hamzah, dan fathah 
pada huruf nuun. 

Bakr bin Habib membacanya a Pa Jathah pada huruf 
nuun dan tasydid pada huruf yaa, tanpa hamzah. 

ai artinya yang ditinggalkan dan tidak diingat serta tidak 
terlintas di benak seorang pun. 

Go GG (maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah) maksudnya adalah, Jibril menyerunya ketika mendengar 
perkataannya itu, dan posisinya di tempat yang lebih rendah darinya, 
yaitu di kaki bukit kecil. Ada juga yang mengatakan di bawah pohon 
kurma. 

Ada yang mengatakan bahwa yang berseru itu adalah Isa. 


Lafazh œ di sini dibaca dengan fathah pada huruf miim. 
Dibaca juga dengan kasrah. 


Kalimat 3 yen Ai (janganlah kamu bersedih hati) sebagai 
penafsiran seruan itu, yakni — pd y (janganlah kamu bersedih hati). 
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Atau, ~ $6 Y ol (hendaklah kamu tidak bersedih hati) karena 
dianggap sebagai mashdar. 

b Gya KA jan (sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu). Mayoritas mufassir mengatakan bahwa 
& ——wdi adalah sungai kecil (anak sungai). Maknanya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawah 
kakimu. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah sungai yang 
sudah tidak berair lagi, lalu Allah mengirimkan air pada sungai itu 
untuk Maryam, dan dengan itu menghidupkan kembali pangkal pohon 
yang telah kering, yang disandari olehnya sehingga berdaun dan 
berbuah. 

— Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud 6 yaJ di sini adalah 
Isa. i 

6 ij juga berarti bangsawan. Contohnya, & —a ogi (fulan 
seorang bangsawan). 3 BN ya e 3. yy dari kalangan bangsawan. 

Pena eai 3 AS 5 (dan goyangkanlah pangkal pohon kurma 
itu ke arahmu). “gd! (yakni dari zs 3231 artinya OB LAN (menggerakkan, 
menggoyangkan). Dikatakan Sa ós — (dia menggoyangkannya 
sehingga bergoyang). Huruf baa` pada kalimat Pes AA sebagai 
tambahan untuk penegas. 

Al Farra berkata, “Orang Sah biasa mengatakan 9 oya dan im A 
(artinya sama: goyangkanlah itu). | 

bia! artinya bagian bawah sana (pangkal pohon). 

Outhrub berkata, “Setiap kayu di pangkal pohon adalah £ bis. Es 

Makna 43) adalah Omg si (ke arahmu). Asal LL adalah 
bit, lalu huruf taa “nya di-idgham-kan kepada huruf siin. 

Hamzah dan Al A'masy membacanya BC, secara takhfif. 


Ashim dalam riwayat Hafsh dan Al Hasan membacanya Ka; 
dengan dhammah pada huruf taa' dan secara takhfif, serta kasrah pada 


rg 


huruf qaaf. Lafazh ini juga dibaca Wa, dengan dua huruf taa`. 
Dibaca juga dengan huruf yaa' yang disertai ad pada huruf siin. 
Dibaca juga LS dan Jatuh, 


Ulama lainnya membacanya dengan meng-idgham-kan huruf 
faa' kepada huruf siin. 


Orang | yang membacanya dengan huruf taa' berarti 
menetapkan dhamir-nya untuk 2551: sedangkan yang membacanya 
“dengan huruf yaa berarti menetapkan dhamir-nya untuk pir. 

Manshub-nya lafazh CL) menurut sebagian gira'ah tadi adalah 
karena tamyiz, dan menurut sebagian lain karena sebagai maf'ul. 


Al Mubarrad dan Al Akhfasy berkata, “Bisa juga manshub-nya 
(b) karena (s2, yakni A53! (ima G: ú É) Udi SA (goyangkanlah buah 
kurma yang masak ke arahmu pada pangkal pohon kurma itu), yakni 
yag par (pada pangkalnya).” Pendapat ini dinilai lemah oleh Az- 
| Zamakhsyari. | 

Sa artinya yang dipetik dalam keadaan matang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah yang sudah layak 
untuk dipetik. 

Lafazh tersebut merupakan bentuk ai yang bermakna 5 pia, 

Al Farra berkata, we dan EA artinya sama.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa lafazh itu merupakan 
bentuk ai yang bermakna or, yakni kurma matang yang baik. 

als K3 (maka makan, minum) maksudnya adalah dari buah 
kurma itu dan air tersebut. Atau dari buah kurma dan perasan sarinya. 


Didahulukannya penyebutan “makan” kendati “sungai” lebih 
dulu disebutkan daripada “buah kurma”, disebabkan oleh kebutuhan 
wanita nifas terhadap buah kurma yang lebih tinggi daripada 
kebutuhannya terhadap air. 


ser oL 


(AT » (dan bersenang hatilah kamu). Jumhur membacanya 
dengan fathah pada huruf gaaf. 


Ibnu Jarir menuturkan bahwa ini dibaca juga dengan kasrah, 
dia berkata, “Itu logat Najed.” | 

Maknanya yaitu, bersenang hatilah kamu dan tepiskanlah 
kesedihan darimu. Diambil dari ai dan 3 3, yang artinya sejuk atau 
dingin. Orang yang senang adalah yang hatinya sejuk dan tenteram. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya yaitu, bersenang 
hatilah kamu karena melihat anak yang dianugerahkan kepadamu. 

Asy-Syaibani berkata, “Maknanya yaitu, tidurlah kamu; 
tenanglah kamu.” 

Abu Amr berkata, “4 A1 “if artinya Allah menidurkan hatinya 
dan menghilangkan jaganya.” | | 

APA KE GG (jika kamu melihat seorang manusia). 
. Asalnya « s yi, seperti st—cwi, huruf hamzah-nya diringankan, huruf 
nuun-nya gugur karena jazm dan yaa" dhamir karena pertamuan dua 
sukun setelah masuknya nuun taukid (nuun partikel penegas). Contoh 
seperti ini tanpa nuun taukid adalah perkataan Ibnu y berikut ini: . 


AJE at D DM 
“Tidakkah kau melihat kepalaku, dia memancarkan warnanya, 
bak dahinya pagi di bawah pancaran ekor pengujung malam.” 
Thalhah dan Syaibah membacanya {x —, dengan sukun pada 
huruf yaa dan fathah pada huruf nuun secara takhfif. 
Abu Al Fath berkata, “Ini gira ah yang janggal.” 
Kalimat penimpalnya (jawab asy-syarth) adalah S4 PEM 
Óo EN (maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk Yang Maha Pemurah."), yakni jika ada seseorang 


yang memintamu berbicara maka katakanlah, “Sesungguhnya aku 
telah bernadzar untuk Yang Maha Pemurah untuk tidak berbicara.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah puasa 
yang syar'i, yaitu tidak melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. 


Penafsiran yang pertama lebih tepat. 

Dalam gira 'ah Ubay disebutkan — By? SN UN d! 
(sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa tidak berbicara untuk 
Yang Maha Pemurah), yaitu dengan kedua lafazhnya. | 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Anas. 

Diriwayatkan juga darinya, bahwa dia membacanya tep) Liye 
(berpuasa dan diam [tidak berbicara)), yakni dengan tambahan huruf 
wawu. | 

Mayoritas mufassir berpendapat bahwa puasa di sini 
maksudnya adalah diam (tidak berbicara), yang -ditunjukkan oleh 
kalimat Ea ALA 56 (maka aku tidak akan berbicara dengan 
~ seorang manusia pun pada hari ini). 

Makna ya secara bahasa lebih luas daripada kedua makna 
itu. 

Abu Ubaidah berkata, “Setiap tindak menahan diri dari makan, 

berbicara, atau berjalan, maka pelakunya disebut te.” 
| Oira 'ah Ubay menunjukkan bahwa maksud aa! di sini adalah 
diam (tidak berbicara), karena merupakan penafsiran “ya. 

Sedangkan gira 'ah Anas menunjukkan bahwa 2 — 4 di sini 
bukan diam, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya huruf wawu 
(konjungsi). 

Makna Cs) STA (maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini) maksudnya adalah, dia 
` tidak akan berbicara kepada seorang pun setelah memberitahukan hal 
ini, melainkan hanya berbicara kepada malaikat dan bermunajat 
kepada Tuhannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia tidak memberitahu 


mereka dengan lafazh ini, melainkan dengan isyarat, karena terikat 
dengan nadzar tersebut. 
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` Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Gs Kawal SKK (menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur), dia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat yang dinaungi dari sinar matahari, 
sehingga tidak terlihat oleh seorang pun dari keluarganya.” 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “Kaum Nasrani menjadikan arah Timur sebagai kiblat 
mereka, karena Maryam menjadikan suatu tempat di sebelah Timur 
sebagai tempat untuk menjauhkan diri dari keluarganya. Oleh karena 
itu, mereka menjadikan tempat kelahiran Isa sebagai arah kiblat. 
Sementara kaum Yahudi bersujud miring ketika diangkatnya gunung 
ke atas mereka, lalu mereka merubahnya sambil memandang ke 
arahnya karena khawatir ditimpakan kepada mereka, lalu mereka pun 
sujud dengan sujud yang diridhai Allah, lalu itu dijadikan sebagai 
kebiasaan.” 


seorang lelaki bersamanya. San (maka dia menjelma di 
hadapannya (dalam bentuk) manusia), sehingga Maryam terkejut, dan 
C2 Suhu Pe disk (Maryam berkata, "Sesungguhnya aku 
berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika 
kamu seorang yang bertakwa'.). Dia pun keluar sambil mengenakan 
jilbabnya, lalu Jibril meraih bajunya dan meniupkan pada bajunya, 
yang pada bajunya ada robekan dari arah kakinya, lalu tiupan itu 
masuk ke dadanya, dan dia pun 'hamil. Lalu pada suatu malam, 
saudarnya, yaitu istri Zakariya, datang mengunjunginya. Setelah 
dibukakan pintu untuknya, disambutnya saudarinya itu, dan istri 
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Zakariya berkata, “Hai Maryam, aku merasa sedang hamil'. Maryam 
pun berkata, “Aku juga merasa sedang hamil'. Istri Zakariya lalu 
berkata, 'Sesungguhnya aku merasakan bahwa apa yang ada di perutku 
bersujud kepada apa yang ada di perutmu'. Itulah firman Allah Ta'ala, 
Aa TAS Gia jas (Yang membenarkan kalimat dari Allah). (Os. Aali 
‘Imraan (31: 39). | 

Istri Zakariya lalu melahirkan Yahya. Kemudian ketika 
Maryam hampir melahirkan, dia keluar ke sisi mihrab. LES ALE 
újé FEE HA gir Jl (maka rasa sakit akan melahirkan anak 
memaksa dia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia berkata, 
"duhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini'.) (56 (maka Jibril 
menyerunya), yakni melaikat Jibril menyeru Maryam. ss Tia 
(dari tempat yang rendah, “Janganlah kamu bersedih hati". - 

Setelah Maryam melahirkan, syetan pergi memberi tahu bani 
Isra'il bahwa Maryam melahirkan. Ketika mereka hendak 
menyampaikan perkataan kepada Maryam, Maryam pun menunjuk 
kepada Isa, maka, SSK SIX SIJG (Berkata Isa, "Sesungguhnya 

aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab fInjil' )). 

| Setelah Isa lahir, tidak ada lagi berhala di bumi kecuali 
menyungkur kepada wajahnya.” 


Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai Maryam, 
dia berkata, “Ketika hamil, dia langsung melahirkan.” 


Ibnu Asakir meriwayatkan darinya, “Dia melahirkan setelah 
delapan bulan (kehamilan).” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman- 


Nya, (55, WIN Sh (lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman- 
PE Sat area Oa 


Nya, Cs, WILL (lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Jibril.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa 

itu dari Sa'id bin Jubair. | | 
“Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Atha. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim; Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash-Shifat, serta 
Ibnu Asakir, dari Ubay bin Ka'b, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Menjelma kepadanya roh Isa dalam bentuk manusia, lalu dia 
mengandungnya. Jadi, dia mengandung yang berbicara kepadanya, 
yang masuk ke dalam mulutnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, U.S EK: (tempat yang jauh), dia berkata, “GU (yang jauh).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan . darinya, 
mengenai firman-Nya, isc gie Jl (pada pangkal pohon kurma), dia 
berkata, “Pangkal pohon itu sudah kering.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, Eni CE, (dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti, lagi dilupakan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
aku belum diciptakan dan belum menjadi sesuatu apa pun.” | 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, 


LL Kn 


CGI, (dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi 
dilupakan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) seperti kain penyumbat 
haid yang dibuang.” | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa 
itu dari Mujahid. 

Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dari Nauf Al Bikali 
dan Adh-Dhahhak. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai 
firman-Nya, Lolos (maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah), dia berkata, “Yang menyerunya adalah Jibril.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yang menyerunya dari 
tempat yang rendah adalah Jibril, dan Isa belum berbicara hingga 
Maryam membawanya kepada kaumnya.” 


Ada perbedaan riwayat dari para salaf tentang penyeru 
tersebut, Jibril atau Isa? 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Bakar bin Ayyasy, 
- dia berkata, “Ashim bin Abi An-Najud membacanya HP Gi WS 
(maka yang di tempat rendah menyerunya). Ashim berkata, “Siapa 
yang membacanya dengan nashab, maka maksudnya adalah Isa, 
sedangkan yang membacanya dengan khafadh maka maksudnya 
adalah Jibril'.” 

Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu An-Najjar 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, sl SN a sela JB ih GA DI 
Ka Dp Najah PAN sy (Sesungguhnya anak sungai yang “Allah 
katakan kepada Maryam, "Sesungguhnya. Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu', adalah sungai yang Allah keluarkan ` 
untuknya agar dia minum darinya).” 


Dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Nuhaik Al Jabali, yang 
dinilai dha'if oleh Abu Hatim Ar-Razi. Sementara Abu Zur'ah 
mengatakannya mungarul hadits (haditsnya munkar). 


. Abu Fath Al Azdi mengatakannya matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan). | 

Ath-Thabarani sendiri setelah mengeluarkan hadits ini 
mengatakan bahwa hadits ini sangat gharib. 


'Ath-Thabarani dalam Al Mu'jam Ash-Shaghir dan Ibnu 
Mardawaih, meriwayatkan dari Al Bara bin Azib, dari Nabi SAW, 


2. ker 


mengenai firman-Nya, 6 bra Ah 65435 (sesungguhnya Tuhanmu 
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telah menjadikan anak sungai di bawahmu), beliau bersabda, gp ti) 
“(Maksudnya adalah) sungai.” | 
Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, yang 
dinilai shahih oleh Al Hakim, serta Ibnu Mardawaih, dari Al Bara, dia 
berkata tentang ayat ini, “Maksudnya adalah kali, yak sungai kecil 
(anak sungai).” 
Dengan demikian, jelaslah bahwa tawaqquf adalah lebih benar. 
Diriwayatkan dari sejumlah tabi'in, bahwa 5 gadi adalah Isa. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Ka (buah kurma yang masak), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) segar.” | 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan tentang 
firman-Nya, Czo PE Paya Gl (sesungguhnya aku telah bernadzar 
. berpuasa untuk Yang Maha Pemurah), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) diam (tidak berbicara).” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Anbari meriwayatkan darinya, 
bahwa dia membacanya Ése Wy— (berpuasa (sehingga) tidak 
berbicara). 


* Shahih. 

— HR. Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir (1/244), sanadnya dha'if, dan dalam 
sanadnya terdapat Adh-Dhadari (perawi yang dha'if), sementara Bagiyyah seorang 
mudallis. 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Ash-Shahihah (1191), dari hadits Al Bara bin 
Azib, yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Al Abbas Al Bazzar, dan ia berkata, 
“Sanadnya jayyid.” 

Disebutkan juga oleh Ibnu Jarir (16/53) dan Al Hakim secara mauguf (2/373). 

Al Albani berkata, “Yang mauguf ini lebih shahih.” 

Dia menjadikannya sebagai syahid (riwayat pendukung) untuk men-shahih-kan 
hadits ini. 


Pa 2 rr gi 


BKI Ka jk Ne APE a 
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SA JAMBAN EG, Mena 1 2156 L o 
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DE La Ap bah Sl DE 
“Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. Kaumnya berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya 
kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang penjahat 
dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina'. Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata, “Bagaimana kami 
akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan'. 
Berkata Isa, “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku 
Al Kitab (Injil) dan Dia manjadikan aku seorang nabi. Dan Dia 
menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 
(menunaikan) zakat selama aku hidup, dan berbakti kepada ibuku, 
dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. 
Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku 


dilahirkan, pada hari aku meninggal, dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali?.” (Os. Maryam (191: 27-33) 


Setelah Maryam AS tentang sesudah melihat tanda-tanda itu, 
dan telah selesai dari nifasnya, «4 St (maka Maryam membawa anak 
itu), yakni Isa. 


' Kalimat 4-2 (dengan menggendongnya) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

Datangnya Maryam kepada kaumnya adalah dari tempat yang 
jauh, yaitu tempatnya mengasingkan diri. Ketika mereka melihat anak 
itu bersamanya, mereka pun bersedih, karena mereka ahli bait yang 
shalih. | 

IG (kaumnya berkata) memungkiri hal itu, cês 13255 (hai 
Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan), yakni ca 
(melakukan), Cs KLS (sesuatu yang amat mungkar). 

Abu Ubaidah berkata, l A artinya keanehan yang jarang.” 

Begitu juga yang dikatakan oleh Al Akhfasy. 

& Ai juga berarti terputus, seakan-akan itu adalah yang di luar 
kebiasaan. Atau terputus karena merupakan keanehan yang jarang. 

Quthrub berkata, AG pi artinya perbuatan yang baru engkau 
lakukan. Kamu melakukan hal baru yang diada-adakan, yang belum 
pernah engkau lakukan sebelumnya.” | k 

Sa'id bin Mas’adah berkata, sie a adalah kejanggalan yang 
- dibuat-buat. Dikatakan 375 dan &—5)if artinya sama. Anak dari hasil 
zina seperti keburukan yang diada-adakan." ; 

“Allah Ta'ala berfirman, CE bpi KAA SLAI | 


(Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka). (Os. Al Mumtahanah (60): 12) 

Mujahid berkata, “Hg a artinya yang besar (perkara yang 
besar).” 


ó TANG CE (hai saudara perempuan Harun). Ada perbedaan 
pendapat mengenai makna "saudara", dan "Harun" yang dimaksud: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah Harun 
saudara. Maknanya adalah, wanita. yang kami kira seperti Harun 
dalam hal ibadah, bagaimana bisa seperti ini? 


Pendapat lain menyebutkan bahwa Maryam dari keturunan 
Harun saudaranya Musa, maka dikatakan kepadanya, “Hai saudara 
perempuan Harun,” sebagaimana dikatakan kepada seseorang dari 
keturunan Arab, “Wahai saudara Arab.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa Maryam mempunyai 
saudara seayah yang bernama Harun. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa Harun ini adalah seorang 
lelaki shalih pada waktu itu. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa pada waktu itu ada seorang 
lelaki jahat yang bernama Harun, lalu dinisbatkan kepadanya sebagai 
. bentuk celaan dan hinaan. Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Jarir 
tanpa menyebutkan sumbernya, namun pendapat ini lemah. 

Ex PAR Merayu ASAS (ayahmu sekali-kali bukanlah 
seorang penjahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina). Di 
sini terkandung penegasan untuk ungkapan celaan dan hinaan yang 
sebelumnya, serta peringatan bahwa kekejian yang dilakukan oleh 
keturunan orang-orang shalih tidak layak terjadi. 


Aja MAA (maka Maryam menunjuk kepada anaknya), yakni 
kepada Isa. Maryam yang menunjuk dan tidak berbicara karena telah 
bernadzar kepada Yang Maha Pemurah untuk tidak berbicara, 
sebagaimana telah dikemukakan. Ini berdasarkan perkiraan bahwa. 
saat itu termasuk hari-hari nadzarnya. Adapun berdasarkan perkiraan 
bahwa dia telah melewati hari-hari nadzarnya, maka bisa dikatakan 
bahwa dia cukup memberi isyarat untuk menunjukkan tanda yang 
besar, dan bayi itu memahami isyarat serta dapat berbicara. 


Pena 


Ge sada A GS ijọ (mereka berkata, "Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan. "). 
Pertanyaan ini sebagai bentuk pengingkaran dan keheran terhadap 
isyarat Maryam kepada bayi (Isa) yang belum dapat berbicara kepada 
mereka. 


Abu Ubaidah berkata, “Dalam redaksi tersebut kalimat sisipan 
tambahan. Maknanya adalah, PA 2 Aa (bagaimana kami 
akan berbicara dengan bayi yang masih dalam ayunan). Seperti 


ungkapan penyair berikut ini: 
“Dan para tetangga kami yang Se 4 


Az-Zajjaj berkata, “Pendapat yang lebih tepat yaitu, A 
membawa makna syarat dan penimpal. Artinya EK 2 oi uya 
IIS cas (orang yang masih dalam buaian, maka bagaimana he 
akan berbicara dengannya?).” Ini di-rajih-kan oleh Ibnu Al Anbari, 
dan dia berkata, “Tidak boleh dikatakan bahwa OK sebagai tambahan 
karena [A pada posisi manshub.” Pandangan ini disanggah, bahwa 
yang mengatakannya sebagai tambahan menyatakan bahwa yang 
menyebabkan manshub-nya [WA adalah fi, yaitu nge, sebagaimana 
perkiraannya telah dikemukakan tadi. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa SK di sini sempurna yang 


berarti terjadi dan ada. Pandangan ini disanggah, bahwa bila sempurna 
maka tidak memerlukan khabar. 

A4 artinya sesuatu yang telah. dikenal, sah yang duna 
untuk menidurkan anak (ayunan atau buaian). Maknanya adalah, 
bagaimana kami berbicara kepada orang yang cara menidurkannya 
dengan menggunakan ayunan atau buaian karena masih kecil (bayi). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya di sini adalah 
gendongan ibu. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah tempat 
tidur yang seperti ayunan. | 

Tatkala Isa mendengar perkataan mereka, Pai JG (berkata 
Isa, "Sesungguhnya aku ini hamba Allah."). Hal yang pertama kali 
dikatakannya adalah pengakuan penghambaannya kepada Allah. A 
SX (Dia memberiku Al Kitab), yakni Injil, telah menetapkan untuk 
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ea PEI a a a SN aaa PR Te NN NG EN NOIE EAA E. 


memberiku Al Kitab dan kenabian. Walaupun saat itu belum 
diturunkan dan belum menjadi nabi. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa telah diberikan Al Kitab 
kepadanya, dan telah menjadi nabi pada saat itu. Namun pendapat ini 
jauh dari tepat. 

Sam AEE aa (dan dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada) maksudnya adalah D a (di 
mana saja aku berada). 2553! asalnya dari pad! 85 (berlututnya unta). 
Maknanya adalah, menjadikanku teguh pada agama Allah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa SA adalah tambahan dan 
ketinggian, seakan-akan dia berkata, “Menjadikanku tambahan yang 
tinggi dan sukses dalam segala hal.” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna 8314! adalah yang 
mendatangkan manfaat kepada para hamba. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah pengajar 
kebaikan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah yang 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

Ha (dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat) maksudnya adalah tg: HA (memerintahkan itu kepadaku), 
3 PIP (dan (menunaikan) zakat), yakni zakat harta, atau penyucian 
jiwa.  &5U (selama aku hidup). 

Semua fi'l madhi. ini merupakan bentuk penggunaan yang 
belum terjadi dengan ungkapan yang telah terjadi untuk menunjukkan 
kepastian terjadinya, karena telah ditetapkan gadha -nya yang pasti. 

Kalimat Gi 555 (dan berbakti kepada ibuku) di- 'athfkan 
kepada 6. Dia hanya menyebutkan ibu karena telah mengetahui 
bahwa dia tidak mempunyai ayah. Ini juga dibaca yS dengan kasrah 
pada huruf baa` karena dianggap sebagai mashdar dan disifatkan 
sebagai ungkapan mubalaghah (hiperbola). 


2 yee b 


Kai Oia alas AYE (dan Dia tidak menjadikan aku seorang 
yang sombong lagi celaka). pei adalah orang sombong yang | tidak 
memandang orang lain punya hak terhadapnya. Sedangkan | ia 
adalah orang yang durhaka terhadap Tuhannya. 


Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah yang gagal. 


Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah yang durhaka 
kepada orang tua. | 

Ce Su KT KAN ; Sea (dan kesejahteraan 
semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari 
aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali). Para 
mufassir mengatakan bahwa Sai di sini bermakna HAL 
(keselamatan), yakni keselamatan pada hari aku dilahirkan, sehingga 
syetan tidak mencelakakanku pada waktu itu, tidak menyesatkanku 
ketika aku mati dan tidak juga ketika aku dibangkitkan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
ucapan salam. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa huruf laam di sini lil jins 
(menunjukkan jenis). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa laam ini lil 'ahd 
(menunjukkan telah diketahui), yakni: dan salam (doa kesejahteraan) 
yang ditujukan kepada Yahya pada tiga tempat itu juga ditujukan 
kepadaku. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa setelah perkataan ini Isa 
tidak lagi berbicara hingga mencapai usia yang biasanya anak-anak 
bisa berbicara. 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, A25. 6 (maka Maryam 
membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya), dia 
berkata, “Setelah empat puluh hari, yaitu setelah berlalu masa 
nifasnya.” 


Bea Ba E EE EA PENGANTAR A 3 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan yang lain meriwayatkan dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, dia berkata: Rasulullah SAW mengutusku ke penduduk 
Najran, lalu mereka berkata, "Bagaimana menurutmu tentang apa 
yang kalian baca, áp% Sik (hai saudara perempuan Harun), 
sedangkan jarak masa Musa dengan Isa adalah sekian dan sekian?" 
Aku pun kembali, lalu menceritakan itu kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lalu bersabda, tgk ea GIL O goca 1E asi wadya yi 
(Mengapa engkau tidak beritahu mereka bahwa mereka [kaum 
tersebut] dinamai dengan nama-nama para nabi dan orang-orang 
shalih sebelum mereka?) Ini penafsiran nabawi, sehingga riwayat- 
riwayat lain dari para salaf telah dicukupi dengan ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Isa 
telah mempelajari Injil dan hukum-hukumnya sewaktu di dalam-perut 
ibunya. Itulah firman-Nya, SENG Ale D) (sesungguhnya aku ini 
hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil)).” 

Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai 
firman-Nya, ASN 551 (Dia memberiku Al Kitab [Injil]), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah), telah ditetapkan bahwa aku menjadi demikian.” 

Al Isma'ili dalam Mu jam-nya, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, 
Ibnu Mardawaih, dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda tentang perkataan Isa, 
Si aan (dan dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada), 4 Si sel bú ec JG 
(beliau mengatakan, 'Menjadikanku bermanfaat bagi manusia kemana 


1 m3 


pun aku pergi'. 


7 Shahih. 
HR. Muslim (3/1685), dari hadits Al Mughirah bin Syu'bah. 
? Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/25), dari hadits Abu Hurairah. 
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Ibnu Adi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 


AK toser 


dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, Ba 5 (dan dia 


ea d 


menjadikan aku seorang yang berbakti), beliau bersabda, 345 Ga 
“(Maksudnya adalah) pengajar dan pendidik.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman-Nya, Ha Oa alah Mp (dan Dia tidak menjadikan aku 


seorang yang sombong lagi celaka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


tsas (durhaka).” 


er r 


SA s A á PA YA Pa tas, ye z, a 
ANI no, Oa! Lula Va Tr lal saos abon 
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“Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, 
yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. Apabila Dia 

telah menetapkan sesuatu, maka hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah', maka jadilah dia. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku 
dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah 
jalan yang lurus. Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 
di antara mereka. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada 


? Saya belum menemukannya. 


| 
| 


waktu menyaksikan hari yang besar. Alangkah terangnya 
pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka 
pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang yang 
zhalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian 
dan mereka tidak (pula) beriman. Sesungguhnya Kami mewarisi 
bumi dan semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kamilah mereka dikembalikan." 


(Qs. Maryam (19): 34-40) 


Kata penunjuk 315 (itulah) menunjukkan kepada yang disifati 
dengan sifat-sifat yang lalu. | | 

Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah), perkataan, 
“Sesungguhnya aku adalah hamba Allah',” yaitu pam 2 ne (Isa putra 
Maryam), dan bukannya seperti yang dikatakan oleh kaum Nasrani, 
bahwa dia adalah putra Allah dan bahwa dia adalah Tuhan.” 

Ibnu Amir, Ashim, dan Ya'gub membacanya Ji <4% (yang 
mengatakan perkataan yang benar), dengan nashab, sedangkan yang 
lain membacanya dengan rafa’. Alasan gira ah yang pertama adalah, 
manshub-nya itu sebagai pujian, atau karena sebagai mashdar yang 
menegaskan kalimat “1 X2 ó Ss JG (berkata Isa, Sesungguhnya aku ini 
hamba Allah'). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. Sedangkan 
alasan gira `ah yang kedua adalah, itu sebagai na't lafazh (4, yakni 


-rs 20 


ji g ad A l ot W5 (perkataan itu dari Isa putra Maryam, itu 
adalah perkataan yang benar). Demikian yang dikatakan oleh Al 


Kisa'i. Beliau disebut Ka di ai sebagaimana juga disebut dil 1, 
sedangkan ¿ši adalah Allah “Azza wa Jalla. 

Abu Hatim berkata, “Maknanya yaitu KAA J' 49 (dia adalah 
- perkataan Yang Maha Benar).” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa perkiraannya adalah a 
di Jý aa (itu adalah sebuah ucapan, dan itu adalah perkataan yang 
benar), yaitu bentuk idhafah yang disifati a sifat, seperti g 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ini bentuk idhafah untuk 
penjelasan. Kalimat ini juga dibaca “adi JÓ, dan ini diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud. 

Al Hasan membacanya adi J 3, dengan dhammah pada huruf 
gaaf. Jua J ya d “AN dan Ju artinya sama. 

Kalimat 54545 si (yang mereka berbantah-bantahan 
tentang kebenarannya) sebagai sifat (se. Maksudnya, itulah Isa putra 
Maryam yang mereka berbantah-bantahan mengenainya sebagai 
perkataan yang benar. 

Makna 5545 adalah & a (bersilang pendapat), yaitu dari 
SAWAH atau dari Z5 yel (perdebatan). Muncul juga perdebatan mengenai 
Isa, kaum Yahudi mengatakan bahwa beliau adalah seorang tukang 
sihir, sementara kaum Nasrani mengatakan bahwa beliau adalah putra 
Allah. 

PIA AN ALAS (tidak layak bagi Allah mempunyai anak) 
maksudnya adalah, itu tidak benar dan tidak layak. Jadi, A berada 
pada posisi rafa’ sebagai ism 5& 

Az-Zajjaj berkata, “ya pada kalimat Abu: sebagai partikel 
penegas yang menunjukkan penafian satu dan banyak.” 

Allah SWT lalu menyucikan Diri-Nya, sae (Maha Suci Dia), 
yakni Maha Suci Dia dari perkataan mereka tersebut. | 

Allah SWT lalu menyatakan hal yang menunjukkan tingginya 
kekuasaan-Nya, 356 SA 1d KANGEN Tiga ù (apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, maka hanya berkata kepadanya, "Jadilah," maka 
jadilah dia), yakni apabila Dia telah menetapkan suatu perkara, maka 
saat itu tidak bisa lagi ditangguhkan. Pembahasan tentang ini telah 


dipaparkan secara gamblang dalam surah Al Baqarah. 
Dikemukakannya hal ini di sini sebagai pembungkam yang besar bagi 
kaum Nasrani, yakni, bagaimana mungkin Dzat yang perihalnya 
demikian mempunyai anak? | 
Sa da (sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian). Orang-orang 
Madinah, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya OI, dengan fathah. 


Ibnu Amir dan orang-orang Kufah membacanya dengan 
kasrah, yaitu kelanjutan perkataan Isa. 

Ubay membacanya ah | , tanpa huruf wawu. 

Al Khalil dan Sibawaih mengatakan bahwa alasan gira'ah 
dengan nashab adalah karena bermakna a Fet 5 dki ob; (dan karena 
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu). 

Al Farra membolehkannya pada posisi khafadh, karena di- 
'athf-kan kepada 3Xal!. 

Abu Amr bin Al ‘Ala membolehkannya di- 'athf-kan kepada 


KS 
SX 


» 2AA 


23 bhe NX (ini adalah jalan yang lurus) maksudnya adalah, 
yang aku sebutkan kepada kalian ini, yaitu bahwa Dia adalah Tuhanku 
dan Tuhan kalian, adalah jalan yang lurus, yang tidak ada 
kebengkokan padanya dan tidak menyesatkan penempuhnya. 


mena CG (maka berselisihlah golongan-golongan 
[yang ada] di antara mereka). ' di sini sebagai tambahan, dan SINI 
(golongan-golongan) ini adalah kaum Yahudi dan Nasrani, yakni 
terjadi perselisihan diantara golongan Ahlul Kitab mengenai perkara 
Isa, dimana kaum Yahudi mengatakan bahwa beliau adalah seorang 
tukang sihir, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, ada pula 
diantara mereka yang mengatakan bahwa beliau. adalah anaknya 
Yusuf An-Najjar (si tukang kayu). Sementara kaum Nasrani terpecah 


menjadi beberapa golongan mengenai beliau, yaitu golongan 


Nasthuriyah mengatakan bahwa beliau adalah putra Allah. Golongan 
Malkiyah menyatakan bahwa beliau adalah (tuhan) yang ketiga dari 
yang tiga, sementara golongan Ya'qubiyah menyatakan bahwa beliau 
adalah Allah Ta'ala. Kaum Nasrani semuanya keliru dan berlebihan, 
sementara kaum Yahudi keliru dan sangat merendahkan. 


aé Sai jk (maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir) 
maksudnya adalah orang-orang yang berselisih mengenai beliau. 


PFE 2> WA ya (pada waktu menyaksikan hari yang besar) 
maksudnya adalah saat menyaksikan Hari Kiamat, hisab, dan siksaan 
yang terjadi ketika itu. Atau, dari tempat menyaksikan itu. Atau, saat 
dipersaksikannya pada hari itu kepada mereka. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, maka 
kecelakaanlah bagi mereka ketika menyaksikan peristiwa besar, saat 
mereka berkumpul untuk bermusyawarah. 

peir e (alangkah terangnya pendengaran mereka dan 
alangkah tajamnya penglihatan mereka). Abu Abbas berkata, “Orang 
Arab biasa mengatakan ini sebagai ungkapan ketakjuban. Mereka 
mengatakan 4— ai) Aj Pi (betapa terang pendengaran Zaid dan 
betapa tajamnya penglihatannya). Jadi, Allah menakjubkan Nabi-Nya 
SAW terhadap mereka.” 

ali 5 SAI S (tetapi orangorang yang zhalim pada hari ini) 
maksudnya adalah di dunia. KAI (berada dalam kesesatan yang 
nyata) dan jelas, akan tetapi mereka lalai memikirkan dan mengambil 
pelajaran dari bukti-bukti. 

Boca NY YE (dan berilah mereka peringatan tentang Hari 
Penyesalan) maksudnya adalah hari saat mereka semua menyesal, hari 
ketika orang menyesali perbuatan buruknya dan orang baik menyesali 
karena tidak lebih banyak lagi melakukan kebaikan. 

JA 3 ([yaitu] ketika segala perkara telah diputus) 
maksudnya adalah, ketika selesai hisab dan ditutupnya lembar-lembar 


catatan amal, para ahli surga pergi menuju surga dan ahli neraka pergi 
menuju neraka. 


Kalimat pe 3 2 (dan mereka dalam kelalaian) berada ada 
posisi nashab sebagai haal, yakni dalam keadaan lalai terhadap apa 
yang akan diberlakukan terhadap mereka. Demikian juga kalimat Ý 2 T 
BA (dan mereka tidak [pula] beriman), berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi). 


Lao ory PR 


Lele yag DN FF 52 BI (sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang-orang yang ada di atasnya) maksudnya adalah, Kami 
mematikan para penghuninya, sehingga tidak seorang pun yang 
mewarisi orang-orang mati. Seakan-akan Allah SWT mewarisi bumi 
dan semua yang ada padanya dengan mematikan mereka semua. 


MP I 


bye 315 (dan hanya kepada Kamilah mereka dikembalikan) 
maksudnya adalah, dikembalikan kepada Kami pada Hari Kiamat, lalu 
Kami mengganjar masing-masing dari mereka sesuai perbuatan 
masing-masing. Penjelasan ayat seperti ini telah dipaparkan dalam 
surah Al Hijr. | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Oatadah, mengenai firman-Nya, IA (yang mengatakan 
perkataan yang benar), dia berkata, “Allah Yang Maha Benar “Azza 
wa Jalla.” | 


Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, 354545 sii (yang mereka berbantah-bantahan 
tentang kebenarannya), dia berkata, “Bani Isra'il berkumpul lalu 
mengajukan empat orang dari mereka, yaitu orang alimnya dari setiap 
kaum, lalu mereka berbantah-bantahan mengenai Isa ketika diangkat. 
Salah seorang mereka berkata, “Dia adalah Allah yang turun ke bumi, 
lalu menghidupkan yang hidup dan mematikan yang mati, kemudian 
naik ke langit. Mereka golongan Ya'gubiyah. Ketiga lainnya berkata, 
“Engkau dusta'. Kemudian dua orang lainnya berkata kepada orang 
ketiga, 'Katakan mengenainya'. Dia pun berkata, “Dia anak Allah'. Ini 


dari golongan An-Nasthuriyah. Lalu dua orang lainnya berkata, 
“Engkau dusta'. Salah seorang dari kedua orang (sisanya) kemudian 
berkata kepada yang lain, “Katakan mengenainya'. Dia pun berkata, 
“Dia adalah yang ketiga dari yang tiga. Allah adalah Tuhan, Isa adalah 
Tuhan, dan ibunya adalah Tuhan'. Ini dari golongan Isra'iliyah, 
mereka adalah para raja Nasrani. Lalu orang yang keempat berkata, 
“Engkau dusta. Dia adalah hamba Allah, rasul-Nya, dan ruh dari 
kalimat-Nya'. Mereka ini golongan muslim. 

| Masing-masing orang dari keempat orang tersebut mempunyai 
pengikut sesuai dengan pendapat masing-masing, maka mereka saling 
membunuh, dan kemenangan di pihak kaum muslim. Itulah firman 
Allah SWT, MN bh DIA DK DJ (dan membunuh 
orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil)." (Os. Aali 
‘Imraan [3]: 21) 

Qatadah juga berkata, “Mereka itulah yang Allah katakan, 
pang GONG (maka berselisihlah golongan-golongan (yang 
ada) di antara mereka). Mereka berselisih mengenainya hingga 
menjadi beberapa golongan. Seorang yang muslim lalu berkata, 'Aku 
persumpahkan kalian kepada Allah, apakah kalian tahu bahwa Isa 
dahulu memakan makanan, sedangkan Tuhan tidak makan?” Mereka 
menjawab, “Ya Allah, benar'. Dia berkata lagi, “Apakah kalian tahu 
bahwa Isa dahulu tidur, sedangkan Allah tidak pernah tidur?” Mereka 
menjawab, “Ya Allah, benar. Kaum yang muslim lalu menyelisihi 
mereka, sehingga kaum itu pun saling membunuh. 

- Diceritakan kepada kami bahwa saat itu golongan Ya” gubiyah 
menang dan golongan: muslim kalah, maka Allah menurunkan ayat, 
nya Wa A Ir NAN Sai NK Na (maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, prr a (alangkah terangnya 
pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka), 
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dia berkata, “Pada saat itu orang-orang kafir berkata, “Dengarkanlah ` 
sesuatu dan lihatlah sesuatu itu'. Namun pada hari itu mereka tidak 
dapat mendengar dan melihat.” 


Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Ú; Sa ¿> (pada hari 
mereka datang kepada Kami), dia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya EE TE dari Abu Sa’id 
Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, itali dat J 154 
IH sa JONG A di da as yah s sé GBI JAN ata Endi 
re) Dp Ida Kak Dig a Si ohi Oya dd TER caah Ja 
IR ca : osi osi Da elih TER ya af ti éT aó 
dat 6 Op 4 3 Aidi Jalu MAY mad A á pan T RU wig KIYAI 

D3 sa t pe (Apabila ahli surga telah masuk surga dan ahli 
neraka telah masuk neraka, didatangkanlah kematian dalam bentuk 
seekor domba putih bersaput sedikit hitam, lalu diberdirikan di antara 
surga dan neraka, kemudian dikatakan, "Wahai ahli surga, tahukah 
kalian apa ini?" Mereka pun melongok dan melihat kepadanya, lalu 
berkata, "Ya, ini adalah kematian." Semuanya telah melihatnya. 
Kemudian diserukan kepada ahli neraka, "Tahukah kalian apa ini?" 
Mereka pun melongok dan melihat, lalu berkata, "Ya, ini adalah 
kematian." Semuanya telah melihatnya. Kemudian diperintahkan, lalu 
domba itu. pun disembelih, lalu dikatakan, "Wahai ahli surga, 
keabadianlah (bagi kalian), maka tidak ada lagi kematian. Wahai ahli 
neraka, keabadianlah (bagi kalian), maka tidak ada lagi kematian."). 


Aror rr 


Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, 3723! (pa Saf (dan 
berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan) sambil memberi 
isyarat dengan tangannya dan bersabda, iis — HA dat (Ahli 
keduniaan dalam keadaan lengah). 


1 Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (4730) dan Muslim (4/2188). 
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= An-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan serupa dari Abu Huraiah secara marfu'. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 


Lana 90 


Ibnu Abbas, dia berkata, “ 3. Ra (Hari Penyesalan) termasuk nama- 
nama Hari Kiamat.” Lalu dia membacakan ayat, Je S55 Z5 Í Sa 
ME $5 g Sda 572 G (Supaya jangan ada orang yang mengatakan, "Amat 
. besar penyesalanku atas kelalaianku dalam terhadap Allah. ”). (Os. 
Az-Zumar [39]: 56). 

Ali adalah perawi yang dha'if, dan ayat yang dijadikan dalil 
oleh Ibnu Abbas tidak menunjukkan konteks yang dimaksud, tidak 
dengan kesesuaiannya, kandungannya, maupun kelazimannya. 


ALAN AI Pa 


` - 


N 


KB AGE d gi Gaga 
MANAN ea 


jdi Ea yA 5 ALAN AN 
Sie DG 3 en a Ih 


LA 
Pk TABAG 


JÉG ASIN y 


PE La sr’? Sat, 4 27 77 24 MK 


NGEH ap Fa R ot Tya Te Ie, 
LP ae 12 A WA otre r lIl ga tg 
= wE log o o Bra 


l sager PPI La NG NE (ika aa Pa ors L > 


A CELS ES oa II yan) Gerua! 
Guan aa 


“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab 
(Al Qur'an) ini. Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat 
membenarkan lagi seorang nabi. Ingatlah ketika dia berkata kepada 
bapaknya, “Wahai Bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu 
yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong 
kamu sedikit pun. Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang 
kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan 
yang lurus. Wahai Bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. 

| Sesungguhnya syetan itu durhaka kepada Yang Maha Pemurah. 
Wahai Bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
ditimpa adzab oleh Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi 
kawan bagi syetan'. Berkata bapaknya, “Bencikah kamu kepada 
tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka 
niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu 
yang lama'. Berkata Ibrahim, “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan 
menjauhkan diri daripadamu dan dari apa yang kamu seru selain 
Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku’. Maka ketika 
Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang 
mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak 
dan Ya'gub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi. 
Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi." 


— (Os. Maryam [19]: 41-50) 


Firman-Nya, EST (Ceritakanlah [hai Muhammad]) di-'athf- 
kan kepada Ta (dan berilah mereka peringatan). Maksud Rasul 
- menceritakannya di dalam Al Kitab adalah membacakan itu kepada 
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manusia, seperti firman-Nya, KAU ala Ms (Dan bacakanlah 
kepada mereka kisah Ibrahim). (Os. Asy-Syu'araa' (26): 69). 

Kalimat Lara SE (sesungguhnya dia adalah seorang 
yang sangat membenarkan lagi seorang nabi) sebagai alasan perintah 
bagi Rasulullah SAW untuk menceritakannya. (#i—al adalah yang 
sangat benar. Manshub-nya Es adalah karena sebagai khabar lain 
untuk 3& Maksudnya adalah, ceritakanlah tentang Ibrahim yang 
memiliki dua sifat ini. 

” Kalimat AN JG 3 (ingatlah ketika dia berkata kepada 
bapaknya) adalah badal isytimal dari ek "| Dikaitkannya penceritaan 
dengan satu waktu, kendati maksudnya adalah menceritakan berbagai 
kejadian yang terjadi waktu itu, untuk tujuan hiperbola (mubalaghah). 
Bapaknya Ibrahim bernama Aazar, sebagaimana pernah dikemukakan. 
Huruf taa pada kalimat st merupakan pengganti huruf yaa '. 

“Kalimat tanya X5 e (mengapa kamu mehyembah) sebagai 
pengingkaran dan celaan. 3 Ú (sesuatu yang tidak mendengar). 
pujian dan doa yang engkau ucapkan kepadanya. A >Í; (tidak 
melihat) penyembahan yang engkau lakukan kepadanya, dan juga 
perbuatan-perbuatan yang engkau lakukan karena mengharapkan 
pahala. Bisa juga penafian mendengar dan melihat ini dari yang lebih 
umum dari itu, yakni tidak dapat mendengar apa pun dan ndak dapat 
melihat apa pun. 


ki de ao N5 (dan tidak dai menolong kamu sedikit pun) 
sehingga tidak mendapatkan manfaat apa pun kepadamu dan tidak 
mencegah madharat apa pun darimu, yaitu berhala-berhala yang 
disembah oleh Aazar. Atau maksud Ibrahim AS adalah memberi bukti 
dan nasihat kepada bapaknya. Semuanya diungkapkan dalam bentuk 
seruan yang mengandung kelembutan dan kesantunan untuk 
membujuk hatinya, dan sebagai bentuk pelaksanaan perintah 
Tuhannya. | 


: Ibrahim lalu mengulang seruannya kepada kebenaran, Ss BA 
Ss A b al anda (Wahai Bapakku, sesungguhnya telah 
datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 
kepadamu). Ibrahim memberitahunya, bahwa telah sampai kepadanya 
ilmu yang tidak sampai kepada bapaknya. Ilmu pengetahuan itu 
mengantarkannya kepada kebenaran dan memungkinkannya untuk . 
menunjuki orang yang sesat, karena itulah Ibrahim mengajaknya 
untuk mengikutinya, dia pun berkata, Peni Baal ash (maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus), yakni jalan lurus yang mengantarkan kepada yang dicari dan 
menyelamatkan dari yang dibenci. 

Beliau lalu menegaskan itu dengan nasihat lainnya, dengan 
menegur apa yang tengah dilakukannya, GIA YAN sa (Wahai 
Bapakku, janganlah. kamu menyembah syetan), yakni janganlah : 
engkau mematuhinya, karena menyembah berhala berarti mematuhi 
syetan. | - 

Beliau lalu menkemukakah alasannya dengan mengatakan, 3 

Kes ga SELAM (sesungguhnya syetan itu durhaka kepada Yang 
Maha Pemurah), karena dia meninggalkan apa yang diperintahkan . 
Allah kepadanya, yaitu bersujud kepada Adam. Barangsiapa 
mematuhi sesuatu yang durhaka kepada Allah SWT, maka dia 
durhaka kepada Allah, sedangkan orang yang durhaka berhak untuk 
dicabut kenikmatan darinya dan layak mendapatkan siksa. 

Al Kisa'i berkata, “apah dan ebi artinya sama.” 

Beliau lalu menjelaskan hal yang mendorongnya 
mengemukakan nasihat ini, SEN G3 Si ISA IA 9 san 
(Wahai Bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
ditimpa adzab oleh Yang Maha Pemurah). 


Al Farra berkata, “Makna G1 di sini adalah AH (aku tahu).” 
Mayoritas orang mengatakan bahwa SH di sini maknanya 
adalah sesuai makna asalnya, karena Ibrahim tidak memastikan 


kematian bapaknya dalam keadaan kafir, sebab bila telah tahu maka 
tidak akan sibuk menasihatinya. Makna mengkhawatirkan orang lain 
adalah menduga akan terjadinya keburukan terhadap orang lain itu. 

Kas KORSA 53 (maka kamu menjadi kawan bagi syetan) 
maksudnya adalah, jika engkau mematuhi syetan, maka engkau akan 
bersamanya di dalam neraka dan laknat, sehingga engkau menjadi 
kawannya. Atau, lantaran berkawan dengannya maka engkau akan 
bersamanya di dalam siksaan, karena memang tidak ada perkawanan 
atan pertemanan yang hakiki, berdasarkan firman Allah SWT, 
342 Gara) EN Ja SIS (Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain). (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 67). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa Ar di sini bermakna da 
(pengikut). 

Ada juga yang mengatakan bahwa PX ri di sini bermakna cu njih 
(dekat), yakni menjadi dekat dengan syetan di dalam neraka. | 


Setelah nasihat-nasihat berharga ini didengar oleh Aazar, dia 
justru menanggapinya dengan marah dan kasar, maka ġe SN — Af JG 
2 HAEN (berkata bapaknya, "Bencikah kamu kepada tuhan- 
tuhanku, hai Ibrahim?"). Pertanyaan ini sebagai bentuk cercaan dan 
keheranan. Maknanya yaitu, apakah engkau menentang itu dan 
berpaling kepada yang lain? ` 


Kemudian dia mengancamnya dengan mengatakan, Par A ad 


BIS N (jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam), 


yakni dengan bebatuan. Ada juga yang mengatakan dengan lisan, 
sehingga maknanya adalah, maka aku pasti akan mencercamu. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, niscaya aku akan 
menghajarmu (memukulmu). Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, aa aku akan mengalahkan perkaramu. 

EL a; EJERS) b (dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama) 
maksudnya adalah Su yo UG (untuk waktu yang lama). 


az... 


Al Kisa'i i berkata, “Dikatakan 8 HI 3-3 AN 9 — Wa Ha artinya 
DP 2— 3555), yakni jga (panjang), yang maksudnya aku 
meninggalkannya untuk waktu yang lama. Contohnya ungkapan 
Muhalhal berikut ini: 

Wa SAN ae KY SAI La LS 
'Maka puncak gunung pun menjadi retak karena kematiannya, 
sementara padang-padang pasir pun menangis 
dalam waktu yang lama?.” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
menjauhlah dariku secara baik-baik, agar aku tidak berbuat kasar 
terhadapmu. Ibnu Jarir memilih pemaknaan ini. Berdasarkan ini, 
manshub-nya Ea karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
Ibrahim. Sedangkan berdasarkan pemaknaan yang pertama, manshub- 
nya lafazh itu sebagai zharf (keterangan waktu). 

Tatkala Ibrahim melihat pembangkangan dan sikap keras 
kepala bapaknya, ái WANG (berkata Ibrahim, "Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepadamu." D yakni ucapan selamat tinggal, 
| seperti pada firman-Nya, Wide Ska) slah ALE, (Dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
keselamatan). (Os. Al Furgaan B5]: 63). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya EEA 
harapanku untukmu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. Beliau 
mengharapkan itu kendati bapaknya kafir, karena beliau tidak 
diperintahkan untuk memeranginya. 

Pemaknaan yang aaa lebih tepat, dan itu merupakan 
pendapat Jumhur. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
mendoakan keselamatan untuknya, sebaga bentuk kasih sayang 
kepadanya. 


Ibrahim kemudian berjanji kepadanya akan memohonkan 
ampunan untuknya kepada Allah SWT, sebagai bentuk bujukan dan 
harapan agar bapaknya tidak lagi kasar. Janji beliau ini sebelum 
mengetahui bahwa bapaknya akan mati dalam keadaan kafir dan 
berlaku atasnya ketetapan Allah. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, AAS AS LAA (Tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah usuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
daripadanya). (Qs. At-Taubah [9]: 114) Setelah firman-Nya, SKNG 
Ais PALA ANI KAN ye Ini APA | “Dan permintaan ampun 
dari Ibrahim untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu). (Qs. At-Taubah (9): 
114). | | | 

Kalimat Éi 3 ASI (sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku) adalah alasan untuk hal yang disebutkan sebelumnya. 
Maknanya yaitu, aku akan memohonkan ampunan untukmu dari 
Allah, karena Dia sangat lembut dan baik kepadaku. Dikatakan 4 14 
apabila bersikap baik kepadanya. 

— Al Kisa'i berkata, “Dikatakan BA — A Ti A 

Al Farra berkata, “ basa SEX artinya mengetahui lagi 
Lembut, Dia mengabulkanku bila aku berdoa kepada-Nya.” 

Ibrahim i Khalil kemudian menyatakan ucapan selamat 
tinggalnya, a 9 RIE A I Dak Lag: Ie 1, (dan aku akan menjauhkan 
diri daripadamu dan dari apa yang kamu seru selain Allah). 
Maksudnya adalah, dengan agamaku, aku akan meninggalkan kalian 
dan sesembahan kalian, karena kalian tidak mau menerima seruan dan 
nasihatku. 

ET 3) Lesi, (dan aku akan berdoa kepada Tuhanku) semata, {gat 
aan & Je sos (Yi (mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku), yakni gagal. Ada juga yang mengatakan 
durhaka. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud doa ini adalah, . 
mudah-mudahan Allah memberinya anak dan keluarga yang akan 


68 = TAFSIR FATHUL QADIR 


membuatnya merasa senang dalam kesendiriannya (yakni setelah 
menjauhi kaumnya) dan merasa tenteram dengan mereka ketika 
merasa terkucil. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud doa itu adalah 
untuk bapaknya agar mendapatkan hidayah. 


| Ie di sini sebagai bentuk keraguan, karena beliau memang 

tidak tahu, akan diperkenankan atau tidak? Pemaknaan yang pertama 
lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, 0,5 oa Dika ag Ae CE 
Sam Gah aa, »» (maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari 
mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami 
anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'gub). Maksudnya adalah, Kami 
jadikan orang-orang yang diberikan kepadanya itu —berupa keluarga 
dan anak— sebagai pengganti keluarga yang ditinggalkannya. 

Ls und WA (dan masing-masingnya Kami angkat menjadi 
nabi), masing-masing dari keduanya. Manshub-nya Y$ adalah karena 
sebagai maf'ul pertama dari CS, yang didahulukan penyebutannya 
sebagai bentuk pengkhususan, tapi ini khusus mereka. Maksudnya, 
masing-masing dari mereka Kami angkat sebagai nabi, dan bukannya 
sebagian dari mereka. 


LoL 


ES sd Las, (dan Kami anugerahkan kepada mereka 
sebagian dari rahmat Kami) maksudnya adalah, dengan Kami angkat 
mereka sebagai para nabi. Allah menyebutkan ini setelah menyatakan 
bahwa mereka diangkat menjadi nabi untuk menerangkan bahwa 
kenabian termasuk rahmat. Pendapat lain menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan rahmat di sini adalah harta. Ada juga yang 
mengatakan anak, dan ada juga yang mengatakan Kitab. Memang, 
bisa juga mencakup semua ini. 

Us ġie KAA ái Aa (dan Kami jadikan mereka buah tutur 
yang baik lagi tinggi). Sa GA adalah Zai s (buah tutur yang 
baik). Ini diungkapkan dengan menggunakan kata badi karena 
terjadinya dengan itu (lidah atau penuturan), sebagaimana pemberian 
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yang diungkapkan dengan menggunakan kata —i (tangan). Di- 
idhafah-kannya SKJ kepada Sie, dan penyifatannya dengan 
ketinggian, menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
benar sehingga menjadi buah tutur para hamba. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, SEN (niscaya kamu akan kurajam), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) niscaya aku mencelamu. Sal, 
Eka (dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama), yakni “z Awaku 
(yang lama).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Es PEN (dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama), dia berkata, “(Maksudnya 
yaitu) jauhilah aku secara baik-baik.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia - 
berkata, “(Maksudnya adalah) jauhilah aku dalam keadaan baik 
sebelum engkau ditimpa hukuman dariku.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan 
Ikrimah, “ Eka (waktu yang lama) yakni "85 (waktu yang lama).” 

'Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Oatadah, dia berkata, “(Maksudnya adalah) dalam keadaan baik.” 

Abd bin Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Al Hasan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 8 AF a 
G (sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) lembut.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
Gins GS Gowa 5 sal Ca, (Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'qub), 
dia bean “(Maksudnya adalah) Kami anugerahkan kepadanya Ishag 


dan Ya'qub, cucunya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, ġie Sk pa Las 


L (dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi), Fs 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang mendapat pujian baik.” 


Ci ” 


EOG EO ANK 
D ata ss 


S6 Kay EN Tn SN 6 Pe 
SIS Eni as ea BAG mL 


A WAT et 
ea KANANG [MW 4 x a 
na ea 
MN Ten saie SE) PADA da sana 
SAN TS LAN na OR 
EX IA Cr TE AG Ha IKA ak 3 
Ae ES O EE i 
. >32? 


EA ROE ik 


DASI 66 An) 
Wan 7 > A A SRI 2>? Es e Kab” 
VE Ko bake gå a UE 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di 
. dalam Al Kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya dia adalah seorang 
yang dipilih dan seorang rasul dan nabi. Dan Kami telah 
memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami) 


| D geer > 


ga. Ion a 


TAFSIR FATHUL GADIR 


71 


Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat 
Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang nabi. Dan 
ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang 
tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya dia adalah seorang 
yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi. Dan 
dia menyuruh ahlinya untuk shalat dan menunaikan zakat, dan dia 
adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. Dan ceritakanlah 
(hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang disebut) di 
dalam Al Qur'an. Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya 
ke martabat yang tinggi. Mereka itu adalah orang-orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan 
dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Isra “il, dan dari orang-orang yang telah 
Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayt- 
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka . 
menyungkur dengan bersujud dan menangis. Maka datanglah 
sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
= dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka akan 
menemui kesesatan. Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman 
dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikit pun. Yaitu surga Adn yang telah 
dijanjikan oleh Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, 
sekalipun (Surga itu) tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu 
pasti akan ditepati. Mereka tidak mendengar perkataan yang tak 
berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka 
mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang. Itulah 
surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang 
selalu bertakwa." (Os. Maryam (19): 51-63) 
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Setelah menyebutkan kisah Ibrahim, Allah menyebutkan kisah 
Musa, karena beliau urutan berikutnya dalam segi kemuliaan. 
Didahulukannya penyebutan kisah Musa daripada kisah Isma'il 
bertujuan tidak terpisahnya dari penyebutan kisah Ya'qub. 

J2 Kala GK A (sesungguhnya dia adalah seorang yang dipilih). 
Orang-orang Kufah membacanya dengan fathah pada laam, yakni 
Kami menjadikannya seorang yang terpilih dan Kami memilihnya. 

Ulama lain membacanya dengan kasrah, yakni orang yang 
ikhlas dalam beribadah dan mengesakan Allah, tanpa riya Kanada 
para hamba. 


BY, 15 6 (dan seorang rasul dan nabi) maksudnya adalah, 
Allah mengutusnya kepada para hamba-Nya, lalu dia menyampaikan 
syariat-syariat Allah kepada mereka, yang telah Allah tetapkan bagi 
mereka. “Disebutkannya kata “nabi” setelah penyebutan kata “rasul” 
kendati seorang rasul adalah seorang nabi, seakan-akan Allah 
memaksudkan bahwa “rasul” ini adalah rasul secara bahasa [yang 
berarti utusan], bukan secara syariat. 


An-Nisaburi berkata, “Rasul adalah nabi yang memiliki Kitab, 
sedangkan nabi adalah yang memberitahukan dari Allah kendati tidak 
memiliki Kitab. Yang cocok adalah penyebutan yang umum sebelum 
yang khusus, hanya saja pemeliharaan bunyi akhir kalimat 
menuntutnya kebalikan itu [yakni ayatnya berakhiran (5), seperti pada 
firman-Nya yy, ês; 57 (Tuhan Harun dan Musa). (Qs. Thaahaa [20]: 
70) | 


2 a02 Sear í- 


ce ea asas (dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur) maksudnya adalah, Kami berbicara 
kepadanya dari sisi gunung Thur, yaitu gunung yang terletak di antara 
Mesir dan Madyan. Namanya Zubair. Makna yA yaitu, sisi itu di 
sebelah kanan Musa, karena pohon tersebut terletak di sisi itu, dan 
seruan itu dari arahnya. Jadi, maksudnya bukan di sebelah kanan 
gunung itu, karena gunung tidak ada sisi kanan dan kiri. 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa makna wi adalah ö pari 
(yang dibekahi). Makna “panggilan” ini yaitu, muncul perkataan dari 
sisi tersebut. 


SEM 


.- 


Isa 33 55 (dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 
waktu dia munajat (kepada Kami)) maksudnya adalah, Kami 
mendekatkannya dengan mendekatkan kedudukan, sehingga Kami 
berbicara kepadanya. 

a artinya Ki (yang bermunajat), seperti 7 mali dan £451. 
Jadi, mendekatkan di sini adalah mendekatkan kemuliaan dan 
penghormatan. Perihalnya diserupakan dengan perihal orang yang 
didekatkan kepada raja karena munajatnya. 


Az-Zajjaj berkata, “Allah mendekatkannya dalam hal 
kedudukan, sehingga dia mendengar perkataan-Nya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT 
mengangkatnya, sehingga dia dapat mendengar goresan galam (pena). 


Pendapat ini diriwayatkan dari sebagian salaf. 


r co ay 


ha Us a kas (dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
sebagian rahmat Kami) maksudnya adalah, sebagai nikmat dari Kami. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, karena 
rahmat kami. 

Lafazh bm (Harun) di- 'athf-kan kepada É; (menjadi seorang 
nabi) sebagai haal (keterangan kondisinya) mengenainya. Ini karena 
Musa memohon kepada Tuhannya dengan mengatakan, 5:1 apaa SS 

Ad Tapa dat (Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
Pa Harun, saudaraku). (Qs. Thaahaa [20]: 29-30) 

| EN RENEA] AN (dan ceritakanlah [hai 
Muhammad kepada mereka) kisah Ismail [yang tersebut] di dalam Al 
Qur'an. Sesungguhnya dia adalah seorang yang benar janjinya). 
Allah SWT menyifati Isma'il dengan “yang benar janjinya” kendati . 
semua nabi demikian, sebab beliau sangat dikenal dengan yang 


demikian ini. Cukuplah bagi Anda, bahwa beliau adalah orang yang 
menjanjikan kesabaran - pada dirinya ketika menghadapi 
penyembelihan, dan beliau memenuhi itu. Bahkan beliau pernah 
menununggu orang yang menjanjikan kepadanya dalam beberapa hari, 
sampai-sampai dikatakan bahwa beliau menunggu janji itu hingga 
setahun. 

` Maksud JA) di sini adalah Isma'il bin Ibrahim. Tidak ada 
yang menyelisihi pendapat ini kecuali pendapat yang tidak dianggap, 
yaitu yang mengatakan bahwa itu adalah Isma'il bin Huzaiqil, Allah 
mengutusnya kepada kaumnya, lalu mereka menguliti kulit kepalanya, 
maka Allah memberinya pilihan apa saja untuk mengadzab mereka, 
namun dia memaafkan dan rela dengan pahalanya. 

Firman Allah Ta'ala tentang Isma'il, CAS 5 (dan dia 
adalah seorang rasul dan nabi) dijadikan dalil pada pernyataan bahwa 
seorang rasul tidak harus seorang pembawa syariat, karena anak-anak 
Ibrahim mengikuti syariat Ibrahim (sedangkan mereka adalah para 
rasul). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa Isma'il disebut rasul 
(utusan) karena Ibrahim mengutusnya kepada suku Jurhum. 

A3 BAG akal ea (dan dia menyuruh ahlinya untuk 
shalat dan menunaikan zakat). Ada yang mengatakan bahwa maksud 
Zal di sini adalah umatnya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah suku Jurhum. 

Ada" juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
keluarganya, sebagaimana firman-Nya, SN 5365 (Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat). (Os. 
Asy-Syu'araa' [26]: 214). 

Maksud "shalat dan zakat" di sini adalah dua ibadah yang 
disyariatkan itu. Bisa juga maksudnya adalah secara bahasa. 
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La Pa (dan dia adalah seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya) maksudnya adalah diridhai, suci, dan shalih. 

Al Kisa'i dan Al Farra berkata, “Orang yang mengatakan 
Pa maka formatnya dari C25.” 
Keduanya juga berkata, “Orang-orang Hijaz mengatakan 


EEA 0-7 


tabah 

BIA 335 (dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka, kisah) Idris (yang di sebut) di dalam Al Our 'an). Nama Idris 
adalah Akhnukh. Ada yang mengatakan bahwa beliau adalah kakek 
Nuh, karena Nuh adalah anak Lamik bin Matwasylakh bin Akhnukh. 
Berdasarkan pendapat ini, maka beliau adalah kakek Nuh. Demikian 


yang disebutkan oleh Ats-Tsa'labi dan lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa pendapat ini salah. Lafazh 
3) tidak bisa di-tashrif karena merupakan kata 'ajam (non-Arab) 
dan sebagai ism “alam. Beliau adalah orang pertama yang menulis 
dengan pena, yang menemukan ilmu perbintangan dan 
perhitungannya, serta orang pertama yang menjahit pakaian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau orang pertama yang 
dianugerahi kenabian dari keturunan Adam. 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya, Kuas 
Usa (dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi). 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa Allah mengangkatnya ke langit 
keempat. | 
Ada yang menyebutkan bahwa Allah mengangkatnya ke langit 
keenam. | | 

Ada yang menyebutkan bahwa Allah mengangkatnya ke langit 
kedua. 


Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya dari hadits 
tentang israa', dan di dalamnya disebutkan, L3W! — y—)d! HH) 


(diantaranya ada Idris di [langit] kedua). Ini kesalahan dari riwayat 
Syarik bin Abdillah bin Abi Namr. | 


Pendapat yang benar adalah yang menyebutkan bahwa Allah 
mengangkatnya ke langit keempat, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim dalam Shahih-nya dari hadits Anas bin Malik, dari Nabi 
SAW.!! 


Ada yang mengatakan bahwa maksud “mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi” adalah kemuliaan kenabian yang dianugerahkan 
kepadanya. | 

Ada juga yang mengatakan | bahwa beliau diangkat ke surga. 


Sad: aan si Gali Idi (mereka itu adalah orang-orang 
yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi). Kata penunjuk 
ini ditujukan kepada orang-orang yang disebutkan dari awal surah 
hingga ke sini, dan lafazh maushul ini sebagai sifatnya, sementara 
lafazh SA sebagai keterangan maushul, dan kalimat s1. Epo 
(dari keturunan Adam) sebagai badal darinya dengan mengulang 
partikel khafadh [yakni ja]. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ja pada ps. Fan 
menunjukkan sebagian. 


Ina ten 93 


E? vha as, (dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh) maksudnya adalah dari keturunan orang-orang yang 
Kami angkat bersamanya selain Idris, karena Ibrahim dari keturunan 
Sam bin Nuh. Pa HF A 55 ya (dan dari keturunan Ibrahim), yaitu 
sisanya. Jara) (dan Isra'il), yakni keturunan Isra il, diantaranya 
adalah Musa, Harun, Yahya, dan Isa. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud oi Eo (dari 


keturunan Adam) adalah Idris saja. Maksud & pen Sans (dan dari 
orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh) adalah Ibrahim saja. 


1 Shahih. 
HR. Muslim (1/145), dari hadits Anas bin Malik RA. 
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Maksud P3 pl 
Ishaq, dan Ya'qub. Sedangkan maksud da > A z 33 z (dan dari 
keturunan Ibrahim dan Isra 'iI) adalah Musa, Harun, Zakariya, Yahya, 
dan Isa. | 


Pn >- 


Cia Sia, (dan dari orang-orang yang telah. Kami beri 


ESE 7> a (dan dari keturunan Ibrahim) adalah Isma'il, 


Era 


petunjuk) maksudnya adalah dari orang-orang yang Kami tunjuki 
kepada Islam. a, (dan telah Kami pilih) untuk beriman. 

na 4 KA JNE 2 Lila ado Ku BI (apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah “Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis). Ini khabar Ih 
| (mereka itu). Bisa juga khabar-nya adalah kalimat mie Ae Aoa 
(orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah). Bea ini 
sebagai kalimat permulaan yang menerangkan ketundukan mereka 
kepada Allah dan takutnya mereka kepada-Nya. 


Dalam surah Al Israa telah dipaparkan makna era 5 
(mereka menyungkur dengan bersujud). Dikatakan — sK- MEA = S 
j3. Al Khalil berkata, “Jika menangis sebentar maka itu seperti 
kesedihan, yakni tanpa disertai suara (isakan). Contonya ungkapan 
penyair berikut ini: 


BEN AI A BE e 
“Mataku menangis, dan dia memang berhak untuk menangisinya, 


namun isakan itu tidak berarti apa-apa dan tidak pula tangisan.” 


Manshub-nya KP adalah karena sebagai haal (keterangan 
kondisi). 

Az-Zajjaj berkata, “Telah diterangkan bahwa para nabi apabila 
mendengar ayat-ayat Allah, maka mereka menangis dan bersujud.” 


Ayat tersebut dijadikan dalil tentang disyariatkannya sujud 
tilawah. 
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Setelah Allah menyebutkan para nabi itu dengan sifat-sifat ini 
sebagai motivasi untuk yang lain agar mengikuti mereka dan 
menempuh jalan mereka, Allah lalu menyebutkan kebalikan mereka 
agar manusia menjauhi cara mereka, AE Baba la (maka datanglah 
sesudah mereka, pengganti), yakni pengganti yang buruk. 

Para ahli bahasa mengatakan bahwa pengganti yang baik 
disebut uh, dengan fathah pada huruf laam. Sedangkan pengganti 
yang buruk disebut uis, dengan sukun pada huruf laam. Pembahasan 
tentang ini telah kami paparkan di akhir surah Al A'raaf. 

A LAN Lela (yang menyia-nyiakan shalat). Mayoritas mufassir 
mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka mengakhirkannya dari 
waktunya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menyia- 
nyiakan waktunya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mengingkarinya dan menentang kewajibannya. i | 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak 
melaksanakannya sesuai ketentuan yang disyariatkan. 

Orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya atau 
meninggalkan salah satu kewajiban atau syaratnya atau rukunnya, 
berarti telah menyia-nyiakannya. Termasuk dalam tindak penyia- 
nyiaan ini adalah meninggalkannya sekali, apalagi mengingkarinya. ' 

Mereka lalu berbeda pendapat mengenai sasaran 
diturunkannya ayat ini? | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kaum Yahudi. 


Ada yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kaum Nasrani. 


Ada yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan suatu kaum dari kalangan umat Muhammad SAW yang datang 
pada akhir zaman. 

Makna Sl Par \ (dan memperturutkan hawa nafsunya) 
adalah melakukan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka yang 


berupa keharaman-keharaman, seperti minum khamer dan berzina. 


P1 20117 La. 


Ls ajah Sya (maka kelak mereka akan menemui kesesatan). 
Menurut para ahli bahasa, AA adalah pam (keburukan), sebagaimana 
35)! yang berarti »—'5di (kebaikan). Maknanya adalah, mereka akan 
menemui keburukan, bukan kebaikan. 

Ada yang mengatakan bahwa E) i adalah Jai (kesesatan). 

Ada yang mengatakan kap (kegagalan). 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama sebuah lembah 
di dalam Jahanam. 


Ada yang mengatakan bahwa pada redaksi ini ada kalimat 
yang dibuang, perkiraannya adalah AN NO b Aka (kelak mereka akan 
menemui balasan kesesatan). Demikian yang dikatakan oleh Az- 


Zajjaj, seperti firman Allah SWT, CL (Niscaya dia mendapat 
dosa). (Os. Al Furgaan (25): 63), yakni avi s5 (balasan dosa). 


L LLALL P 


bako JAS KAWAN al (kecuali orang-orang yang bertobat, 
beriman dan beramal shalih) maksudnya adalah bertobat dari apa 
yang telah dilakukannya, berupa menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsu, lalu kembali kepada ketaatan terhadap 
Allah, beriman kepada-Nya, dan beramal shalih. Pengecualian ini 
menunjukkan bahwa ayat ini berkenaan dengan orang-orang kafir, 
bukan berkenaan dengan orang-orang muslim. 


LEN AA or 


EN oy A AH (maka mereka itu akan masuk surga). Abu 
Ja'far, Syaibah, Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Abu Amr, Ya'qub, dan 
Abu Bakar membacanya R Ja (dimasukkan), dengan dhammah peta 
huruf yaa' dan Jaman pada huruf khaa'. 
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Ulama lain membacanya dan (masuk), dengan fathah pada 
huruf yaa * dan dhammah pada huruf khaa`. 

čá, 5 Sp NG (dan tidak dianiaya [dirugikan] sedikit Pa 
maksudnya adalah, tidak dikurangi sedikit pun dari pahala mereka, 


karena Allah SWT akan menyempurnakan pahala mereka. 


Manshub-nya oie gis (yaitu surga 'Adn) adalah karena 
sebagai badal dari za yakni bentuk badal ba'dh (pengganti 
sebagian), sebab 938 si (surga “Adn) adalah sebagian dari real) 
(surga). 

Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga Yao ss pada posisi rafa’ 
sebagai mubtada', dan dibaca demikian.” 

Abu Hatim berkata, “Seandainya bukan karena mengikuti 
bentuk tulisan, tentu akan dicantumkan ġi— 4, yakni dengan bentuk 
tunggal sebagai pengganti bentuk jamak.” 


Namun tidak ada masalah dengan ini, karena ig adalah 
sebutan untuk kumpulan surga yang berarti setara dengan ragam untuk 
jenis. Lafazh ini dibaca juga dengan nashab sebagai pujian, dan 
dibaca juga dengan bentuk tunggal. 

sat Se SEN AS, Ii (yang telah dijanjikan oleh Yang Maha 
Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun [surga itu) tidak 
nampak). Kalimat ini sebagai sifat untuk Yao is (surga Adn). 
Kalimat AL berada pada posisi nashab sebagai haal dari Dan atau 


dari aa, yakni samar dengan kegaiban. 

Dibaca juga dengan memberlakukan tashrif pada lafazh oe 
dan dengan tidak memberlakukannya, karena lafazh ini ism “alam 
untuk makna WALAN yang artinya ey (tinggal, menetap), atau ism 
alam untuk negeri surga. 

ét sade) Ka (sesungguhnya janji Allah itu pasti akan 
ditepati) maksudnya adalah janji Allah secara umum, sehingga 
tentunya termasuk juga surga. i 


Al Farra berkata, “Di sini tidak disebutkan dengan lafazh t-57 
(datang; terjadi), karena setiap yang mendatangimu berarti Anda 
mendatanginya.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

DaN (mereka tidak mendengar perkataan yang tak 
berguna di dalam surga) maksudnya adalah perkataan yang sia-sia 
dan tidak berguna. Ini sebagai kiasan tentang tidak terlahirnya kesia- 
siaan dari mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa a adalah segala yang 
tidak mengandung dzikrullah. 

GEN) (kecuali ucapan salam) adalah bentuk pengecualian 
terputus, yakni salam sebagian mereka kepada sebagian lain. Atau, 
salam malaikat kepada mereka. 

Az-Zajjaj berkata, “SI adalah ism yang menghimpun segala 
kebaikan karena mengandung keselamatan. Maknanya adalah, para 
ahli surga tidak akan mendengar apa yang menyakiti mereka, tapi 
mereka hanya mendengar yang menenteramkan mereka.” 

Can Ec Ws Hb Ea YA b, (bagi mereka rezekinya di surga itu 
fiap-tiap pagi Sa 2 Para mufassir mengatakan bahwa di surga 
tidak ada pagi dan petang, akan tetapi mereka diberi rezeki sesuai 
dengan kadar makan en dan makan malam yang mereka kenal. 

G Kas Ko Ba Sf AA) po) Ob (itulah surga yang akan Kami 
wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa) 
maksudnya adalah surga yang perihalnya telah Kami sebutkan itu, 
Kami wariskan kepada orang-orang yang bertakwa, sebagaimana 
pewaris mewarisi harta orang yang diwarisinya. 

Ya'qub membacanya Sg, dengan tasydid pada huruf raa. 

Ulama lain membacanya secara takhfif (tanpa tasydid). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa pada redaksi ini ada 
kalimat yang. didahulukan dan  dibelakangkan letaknya 


(penyebutannya), perkiraannya adalah, 55 [ya WA OS Ka” D ,$ (yang 
akan Kami wariskan kepada yang selalu bertakwa di antara hamba- 
hamba Kami). 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 33 Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, BY Ngan AA (dan 
seorang rasul dan nabi), dia berkata, “Nabi adalah yang diajak bicara, 
diberi wahyu, namun tidak diutus.” 

Lafazh Ibnu Abi Hatim: Para nabi bukanlah para rasul yang 
diberi wahyu dan tidak diutus kepada seorang pun. Sedangkan para 
| rasul adalah para nabi yang diberi wahyu dan diutus. 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
. meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya, ga 2 sik 
(sebelah kanan gunung Thur), dia berkata, “ (Maksudnya adalah) it 
a a di sebelah kanan gunung. Dag 3 (dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)). 
Maksudnya adalah bermunajat dengan ketulusannya.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia 
berkata, kudanya adalah) menda kane hingga mendengar, 
goresan pena.” 

Diriwayatkan menyerupai ini dari sejumlah tabi'in. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) hingga mendengar goresan pena 
yang tengah menulis di Lauh (Mahfuzh).” 

Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ad-Dailami darinya secara 
marfu'. 4 | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
. mengenai firman-Nya, Sana Ba oa Cas, (dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu 
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saudaranya, Harun), dia berkata, “Harun lebih tua usianya daripada 
Musa, namun dia diberi kenabiannya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Us GK K3 (dan Kami telah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi), dia berkata, “Idris adalah seorang penjahit, 
beliau tidak pernah menusukkan jarum kecuali sambil mengucapkan, 
“Subhaanallaah'. Beliau juga senantiasa menyebut nama Allah, tidak 


ada seorang pun yang lebih utama perbuatannya daripada beliau. 


Seorang malaikat lalu meminta izin kepada Tuhannya, “Wahai | 
Tuhanku, izinkanlah aku untuk turun kepada Idris. Allah pun . 


mengizinkannya, maka malaikat itu menemui Idris dan berkata, 
“Sesungguhnya aku datang kepadamu untuk melayanimu'. Idris 
berkata, “Bagaimana engkau melayaniku, sedangkan engkau malaikat 
dan aku manusia?” Idris lalu berkata, “Apakah engkau punya 
hubungan dengan malaikat maut?’ Malaikat itu berkata, “Itu 
saudaraku dari kalangan malaikat'. Idris berkata, “Bisakah engkau 
membantuku?” Malaikat itu berkata, “Jika menangguhkan atau 
memajukan sesuatu, maka itu tidak bisa. Akan tetapi aku akan 
berbicara kepadanya untukmu, sehingga meringankanmu ketika 
kematian'. Malaikat itu lalu berkata, “Naiklah di antara kedua 
sayapku'. Idris pun naik, lalu naik ke langit yang tinggi, lalu bertemu 
dengan malaikat maut, sementara Idris berada di antara kedua sayap 
malaikat itu. Malaikat itu berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai 
keperluan kepadamu'. Malaikat maut berkata, “Aku tahu keperluanmu, 
engkau akan membicarakan denganku mengenai Idris. Sementara 
namanya telah dihapus dari daftar, karena tidak ada lagi yang tersisa 
dari ajalnya kecuali setengah kejapan mata'. Idris pun meninggal di 
antara kedua sayap malaikat itu.” 

| Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mashahif dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku tanyakan kepada 


Ka'b.” Lalu dia menceritakan kisah yang menyerupai itu. Jadi ini 
termasuk Isra'iliyat yang diriwayatkan oleh Ka'b. 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Idris diangkat ke langit keenam.” i 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dinilai shahih, Ibnu Al 
Mundzir, serta Ibnu Mardawaih, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, #— ye 23! sf, STE Æ $ uÍ 
isl aj sú ak aku dinaikkan (ke langit), aku melihat Idris di 
langit keempat). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Abu Sa'id Al 
Khudri secara marfu’. | 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Idris diangkat sebagaimana diangkatnya Isa, dan beliau 
belum mati.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Idris adalah Ilyas.” Riwayat ini dinilai hasan oleh As-Suyuthi. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hatim, dari As-Suddi, 
mengenai firman-nya, prle as Tani Ssi (mereka itu adalah orang- 
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah) hingga akhir, dia berkata, 
“Ini penyebutan para nabi yang telah disebutkan. Dari keturunan 
Adam adalah Idris dan Nuh, sedangkan dari yang dibawa bersama 
Nuh adalah Ibrahim. Dari keturunan Ibrahim adalah Isma'il, Ishag, 
dan Ya'gub. Sedangkan dari keturunan Isra'il adalah Musa, Harun, 
Zakariya, Yahya, dan Isa.” 


? Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (3157). 

Dinilai shahih oleh Al Albani. 

Redaksinya terdapat dalam hadits yang lalu secara panjang lebar, yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Anas juga. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai 
firman-Nya, ók ace Ga (maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek)), dia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi 
dan Nasrani.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Mereka dari kalangan umat ini yang saling 
bertumpangan di jalanan, sebagaimana halnya binatang, tidak malu 
kepada manusia dan tidak takut kepada Allah di langit.” | 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, SAN Lela (yang menyia-nyiakan shalat), dia berkata, 
“Menyia-nyiakannya bukanlah meninggalkannya, karena adakalanya 
seseorang menyia-yiakan sesuatu tanpa meninggalkannya. Jadi, 
meninggalkannya di sini adalah tidak melaksanakannya pada 
waktunya.” Ii 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Hibban, Al ,Hakim dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, 
serta Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dari Abu Sa'id Al Khudri: Aku 
mendengar Rasulullah SAW membacakan ayat, | pai Te ps AAA 

- | Lagi, : NYA (maka datanglah sesudah mereka, pengganti [yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya), lalu bersabda, AKI AI, BALAI tof Tila panai iya Tilas 
(Maka generasi yang datang setelah mereka adalah yang menyia- 
nyiakan shalat dan meperturutkan hawa nafsu). Us Syah aya (maka 
kelak mereka akan menemui kesesatan). Y di Ta v bti ul ò Osin A 
p 9 ing Yaa NU mai his ha TE s% (Kemudian datang 
generasi yang membaca Al Qur` an namun tidak melewati 
kerongkongan mereka. Ada tiga golongan yang membaca Al Qur`an, 


yaitu mukmin, munafik dan yang hanyut dalam kemaksiatan [fajir] Ja 


3 HR. Al Hakim (2/374), dia menilainya shahih dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi; Ibnu Hibban (2/67); Ahmad (3/38); dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
(2626), dari jalur Basyir bin Abi Amr Al Khaulani, dari Al Walid bin Qais At- 
Tajibi, dari Abu Sa'id. 


Diriwayatkan oleh Ahmad serta Al Hakim, dan dia menilainya 
. Shahih, dari Uqbah bin Amir, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, si jaf, ASI Jaf SA isa “Misa (Akan binasa dari 
umatku Ahli Kitab dan Ahlul-laban). Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa itu Ahli Kitab?" Beliau menjawab, Du O AH aó 
1 gai idi a — ô Jati (Orang-orang yang mempelajari Al Kitab dan 
mendebat orang-orang beriman dengannya). Aku berkata lagi, "Lalu 
apa itu Ahlul-laban?" Beliau menjawab, ó a San Ò Op Sg 
PARA (Orang-orang yang memperturutkan syahwat dan menyia- 
nyiakan shalat). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Aisyah, bahwa dia 
mengirimkan sedekah kepada orang-orang yang berhak menerima 
sedekah sambil berpesan, "Janganlah kalian berikan darinya kepada 
orang Barbar, karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Lis BII Ga Klas sahi JO sai Gala 4 eè (Mereka adalah 
kaum pengganti yang dikatakan Allah, 'Maka datanglah sesudah 
mereka, pengganti (yang jelek) ).”” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, (2 545 555 (maka kelak mereka akan 
menemui kesesatan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Ve 


(kerugian).” 


Saya katakan: Al Walid bin Oais At-Tajibi dinilai magbul oleh Al Hafizh dalam 
At-Tagrib. | 

14 Sanadnya shahih. 

“HR. Ahmad (4/146) serta Al Hakim (2/374). 

Al menilai hadits ini shahih dan pendapatnya in ini disepakati oleh Adz- 


1 Sanana dha'if. 

HR. Al Hakim (2/244), dia menilainya shahih, lalu Adz-Dzahabi mengomentari, 
“Abdullah diperdebatkan ke-tsigah-annya (kredibilitasnya), sementara Malik, aku 
tidak mengetahuinya. Selain itu, sanadnya terputus.” 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/128), dan disandarkan 
kepada Ibnu Abi Hatim, dia berkata, “Hadits gharib.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Hannad, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi 
dalam Al Ba'ts, dari beberapa jalur, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, Aan ó (maka kelak mereka akan menemui 
kesesatan), dia berkata, ih adalah sungai atau lembah di dalam 
Jahanam yang dialiri oleh nanah, yang sangat dalam dan rasanya 
sangat buruk. Ke sanalah dilemparkannya orang-orang yang 


memperturutkan syahwat.” 


Sementara itu, Al Bara bin Azib Peran bahwa itu adalah 
sebuah lembah di dalam Jahanam. Ini diriwayatkan deng oleh Ibnu 
Al Mundzir dan Ath-Thabarani. 


Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah SAW 


or 22040 7 2 brr 


bersabda. angan Ka CA G ú we sib a Q OS af jab Vj e ofi 
i 3 — Í Hi A) AH Ta (Seandainya sebuah batu yang seberat 
sepuluh uqiyah dilemparkan ke dalamnya dari tepi Jahanam, maka 
batu itu tidak akan sampai ke dasarnya selama tujuh puluh tahun. 
Lalu akhirnya akan sampai kepada ghayy dan atsaam). Aku lalu 
berkata, "Apa itu ghayy dan atsaam?" Beliau bersabda, ja do pi 
Ke oá yab) ME A Ai 353 NANI Ga ya Jal a To Gè ai Are 

(Gul aki a Jä: cp3 (Dua buah sungai di dasar Jahanam yang dialiri 
oleh nanah dan darah para penghuni neraka. Keduanya yang 
disebutkan Allah di dalam Kitab-Nya, "Maka kelak mereka akan 
menemui kesesatan" dan "barangsiapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya dia mendapat dosa". [Al Furgaan ayat 68))."16 


16 Dha'if. 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/389), dan dia mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat para perawi dha'if, 
namun dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dengan berkata, 'Mereka keliru (dalam 

menilai dha'if) .” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, Sg? — 33 a (Al Ghayy adalah sebuah 
lembah di dalam Jahanam). | 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, Bas (mereka tidak mendengar 
perkataan yang tak berguna di dalam surga), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) perkataan yang batil.” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya, 
Kas, Ke (pagi dan petang), dia berkata, “Itu didatangkan kepada 
mereka sekadar dengan apa yang mereka lakukan sewaktu di dunia.” 


Al Hakim dan At-Tirmidzi dalam Nawadir Al Ushul 
meriwayatkan dari jalur Aban, dari Al Hasan dan Abu Oilabah, 
keduanya berkata: Seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
ada malam hari di surga?" Beliau bersabda, 112 6 Uh G3 (Apa 
yang mendorongmu untuk menanyakan ini?) Dia menjawab, "Aku 
mendengar Allah menyebutkan dalam Al Kitab, C25 Kan : Ag a 
(bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan Da Aku 
lalu berpikir bahwa malam termasuk pagi dan petang.” Rasulullah 
SAW lalu bersabda, 15, ea ai 3g 253 sy? ph J IA Gad 
Gd opka iy MET RA sdh gal ail a G O tega Cak IE PN, 
Sial rela ARA NA «$ (Di sana tidak ada malam, akan tetapi di 
sana hanya ada cahaya dan sinar, yang mengiringi pagi ke petang 
dan petang ke pagi. Mereka didatangi batas hadiah-hadiah dari Allah 
pada waktu-waktu shalat yang dahulu biasa mereka gunakan untuk 
shalat sewaktu di dunia, dimana para malaikat memberi salam 
kepada mereka). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, af e) Ngah Kadi . 3 Kadi ya o? BA Ija La 


GAN 6 Ca EF aai, a ih wa Te ad dal Er si Gy (Tidak 


ada satu pagi pun dari antara pagi-pagi surga, sementara semua 


surga adalah pagi, hingga dia berjalan kepada wali Allah. Di sana 
ada istri dari kalangan bidadari, yang paling rendahnya diciptakan 
dari za'faran). 

Setelah itu Abu Muhammad berkata, “Hadits i ini munkar.” 
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“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, 
apa-apa yang di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa. Tuhan (yang menguasai) 
langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya, maka 
sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. 
Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah)? Dan berkata manusia, “Betulkah apabila 
aku telah mati, bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan 
menjadi hidup kembali?' Dan tidakkah manusia itu memikirkan 
“bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang 
dia tidak ada sama sekali? Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan 


Kami bangkitkan mereka bersama syetan, kemudian akan Kami 
datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut. 
Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka kepada Yang Maha Pemurah. 
Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang 
seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Dan tidak ada seorang 
pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut." (Os. Maryam (191: 64-72) 


Firman-Nya, SG (Dan tidaklah kami [Jibril] turun) 
maksudnya adalah, Allah SWT berfirman, “Hai Jibril, katakanlah, 
'Dan tidaklah kami turun...'” Ini karena Rasulullah SAW merasa 
turunnya Jibril secara lambat kepadanya, maka Jibril diperintahkan 
untuk memberitahu beliau, bahwa para malaikat tidak turun 
kepadanya kecuali dengan perintah Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa Jibril tidak datang kepada 
Rasulullah SAW selama 40 hari. 

Ada yang mengatakan bahwa Jibril tidak datang kepada 
Rasulullah SAW selama 15 hari. 

Ada yang mengatakan bahwa Jibril tidak datang kepada 
Rasulullah SAW selama 12 hari. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Jibril tidak datang kepada 
Rasulullah SAW selama 3 hari. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa ini cerita tentang ahli surga, 
bahwa ketika memasukinya mereka berkata, “Dan tidaklah kami turun 
ke surga-surga ini kecuali dengan perintah Tuhanmu.” 


Penafsiran yang pertama lebih tepat, berdasarkan redaksi 
sebelumnya. 


Maknanya ada dua kemungkinan: 


Pertama, dan tidaklah kami turun kepadamu kecuali dengan 
perintah Tuhanmu kepada kami untuk turun. 


Kedua, dan tidaklah kami turun kepadamu kecuali dengan 
perintah Tuhanmu yang telah memerintahkanmu apa-apa yang 
disyariatkan bagimu dan umatmu. 

J5 artinya turun dengan perlahan, tapi kadang juga berarti 
turun secara mutlak. 

Jibril lalu menegaskan spay a diberitahukannya kepada Nabi 


SAW, SI [K bs GAYA WA GAK u A (kepunyaaan-Nyalah apa-apa 
yang ada di hadapan kita, apa-apa. yang di belakang kita dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya). Maksudnya adalah apa-apa yang ada di 
semua arah dan semua tempat. Atau, yang ada di semua masa lampau 
dan yang akan datang, serta yang ada di antara masa atau tempat yang 
sedang kita alami ini. Jadi, kita tidak dapat berpindah dari satu arah ke 
arah lainnya, atau dari satu masa ke masa lainnya, kecuali dengan 
perintah dan kehendak Tuhanmu. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya yaitu, 
kepunyaan-Nyalah segala urusan dunia dan segala urusan akhirat, 
serta segala yang ada di antara kedua tiupan sangkakala. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah bumi 
yang ada di hadapan kita, langit yang ada di belakang kita, serta apa- 
apa yang ada di antara langit dan bumi. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, umur 
kita yang akan datang dan yang telah berlau, serta kondisi yang tengah 
kita alami. 

Berdasarkan semua pendapat ini, maka maknanya adalah, 
Allah SWT meliputi segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang 


tersembunyi bagi-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya, walaupun hanya seberat atom, maka kita tidak 
dapat mendahului suatu perkara pun kecuali dengan seizin-Nya. 


- 
Os 7 On 7r 


Di sini sebutkan As <<% 5 dan tidak disebutkan W3 54 G3, 
| karena maksudnya adalah apa yang di ada di antara apa yang telah 
kami sebutkan, sebagaimana firman-Nya, AS CK 5152 (Pertengahan 
antara itu). (Os. Al Baqarah [2]: 68). 


37 5 


CS IK (dan tidaklah Tuhanmu lupa) maksudnya 


adalah, Tuhanmu tidak lupa walaupun wahyu itu lambat darimu. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
mengetahui segala sesuatu dan tidak melupakan sedikit pun darinya. 
Ada juga. yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, dan 
tidaklah Tuhanmu lupa untuk mengutus kepadamu pada waktu Dia 
mengutus para utusan-Nya. 


AL yrr err 


| alas ii; SA S5 (Tuhan (yang menguasai] langit dan 
bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya) maksudnya adalah 
pencipta keduanya dan segala yang ada di antara keduanya, serta 
penguasa keduanya dan segala yang ada di antara keduanya. Dzat 
yang demikian mustahil lupa akan itu semua. 

Allah lalu memerintahkan Nabi SAW untuk menyembah-Nya 
dan bersabar dalam hal itu, DKA AW (maka sembahlah Dia 
dan berteguhhatilah dalam beribadah kepada-Nya). Huruf faa` di sini 
sababiyah (menunjukkan sebab), karena status-Nya sebagai Tuhan 
semesta alam merupakan sebab yang mengharuskan-Nya untuk 
disembah. Muta'addi-nya fi | 'yxal! dengan kata bantu laam di sini dan 
tidak dengan kata bantu yang biasanya adalah karena mencakup 
makna keteguhan. 

ea Mj AS Ja (apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama dengan Dia (yang patut disembah))? Kalimat tanya ini 
merupakan bentuk pengingkaran. Maknanya yaitu, tidak ada yang 


serupa dengan Dia dan tidak ada yang menyetarai-Nya, sebab jika ada 
yang menyamai-Nya, maka menjadi tidak murni untuk Allah SWT. 
Tidak ada yang menyertai-Nya, maka Allah SWT berhak untuk 
disendirikan dengan ibadah dan dimurnikan bagi-Nya. Pemaknaan ini 
berdasarkan anggapan bahwa maksud a ini adalah sekutu dalam 
penyebutan. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah sekutu 
dalam nama, sebagaimana terjadi dalam bahasa orang-orang Arab, 
sehingga dikatakan bahwa maknanya yaitu, sekali-kali tidak ada satu 
berhala pun yang dinamai Allah. Yakni setelah masuknya huruf alif 
dan Jaam yang menggantikan huruf hamzah dan menjadi lazim (bukan 
muta 'addi). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah, apakah 
engkau mengetahui ada seseorang selain-Nya yang bernama Ar- 
Rahmaan? 

Az-Zajjaj berkata, “Takwilannya: Apakah engkau tahu ada. 
seseorang selain-Nya yang berhak dikatakan pencipta, maha kuasa 
dan maha mengetahui segala yang telah terjadi dan yang akan 
terjadi?” Berdasarkan penakwilan ini, tidak ada sesuatu pun yang 
layak dinamai dengan nama-nama Allah. Kendati ada sesuatu yang 
dinamai dengan salah satu nama Allah, maka sesungguhnya hanya 
Allah yang benar-benar memiliki sifat itu. Jadi, yang dimaksud 
dengan penafian “ilm yang disimpulkan dari pengingkaran ini di sini 
(yakni bentuk pertanyaan yang mengingkari) adalah penafian ma 'lum- 
nya dengan bentuk ungkapan yang sangat mendalam. 


Eos 274 Ng $ 2 hor 


SAJ, (dan berkata manusia, 
"Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sunguh-sungguh akan 
dibangkitkan menjadi hidup kembali?”). Jumhur membacanya dalam 
bentuk kalimat tanya. Ibnu Dzakwan membacanya &—- Ú 13! (apabila 
aku telah mati), dalam bentuk khabar (berita). | 


Maksud bai (manusia) di sini adalah orang kafir, karena 
pertanyaan ini untuk mengingkari, mengolok-olok, dan mendustakan 
pembangkitan kembali setelah mati. 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam pada lafazh 
say menunjukkan jenis semuanya, walaupun tidak semua manusia 
mengatakan ini kecuali sebagiannya, yaitu orang-orang kafir, karena 
terkadang apa yang dilakukan oleh satu orang dari mereka 
disandarkan kepada semuanya. 


Maksud AA adalah dikeluarkan dari kuburan. “Amil pada 
zharf di sini berupa fi'l yang ditunjukkan oleh gi, karena yang 
setelah huruf Jaam tidak berlaku untuk yang sebelumnya. 

E Ai Ii ga A i ayi EK (dan tidakkah 
manusia itu memikirkan a sesungguhnya Kami telah 
menciptakannya dahulu, sedang dia tidak ada sama sekali?). Huruf 
hamzah di sini untuk pengingkaran yang bernada celaan, sedangkan 
huruf wawu-nya untuk meng- athf-kan (merangkaikan) kalimat yang 
setelahnya dengan kalimat yang sebelumnya. | | | 

Maksud SAJ di sini [yakni dari 2—5] adalah memikirkan. 
Tidakkah orang yang ingkar ini tidak memikirkan awal penciptaannya 
sehingga berdalih dengan permulaan itu untuk terjadinya 
pengulangan? Permulaan itu lebih menakjubkan dan lebih aneh 
daripada pengulangan, sebab penciptaan pertama kali adalah 
mengeluarkan makhluk-makhluk ini dari tidak ada menjadi ada tanpa 
ada contoh sebelumnya. Adapun penciptaan pada kali yang lain telah 
didahului oleh penciptaan yang pertama, sehingga penciptaan yang 
pertama bagaikan contohnya. 

Makna Jó. adalah sebelum kondisi yang “dialaminya 
sekarang. 

Kalimat Čz% 6 ah i; 3, (sedang dia tidak ada sama sekali) berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan Kena bahwa saat itu 


dia sama sekali belum menjadi apa pun. Jadi, pengulangannya setelah 
sebelumnya dia telah ada, pasti lebih mudah. | 


Orang-orang Makkah, Abu Amr, Abu Ja'far, dan Orang-orang 
Kufah —selain Ashim— membacanya Si Yf, dengan tasydid, 
asalnya adalah Sig, 

Syaibah, Ashim, dan Ibnu Amir membacanya TX, secara 
takhfif (tanpa tasydid|. 

Ubay membacanya 544 Yf, 

Setelah Allah SWT mengemukakan hujjah tersebut —yang 
telah disepakati oleh orang-orang berakal, bahwa tidak ada hujjah 
tentang pembangkitan kembali yang lebih kuat dari ini— Allah pun 
menegaskannya dengan sumpah menggunakan nama-Nya yang di- 
idhafah-kan kepada Rasul-Nya, sebagai bentuk pemuliaan dan 
pengagungan baginya, Aya ga (demi Tuhanmu, 
sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka). 

Makna KAYANG adalah, niscaya Kami menggiring mereka ke 
padang Mahsyar setelah mengeluarkan mereka dari kuburan dalam 
keadaan hidup sebagaimana sebelumnya. 

Huruf wawu pada ab A), (bersama syetan) untuk meng- 
'athf-kan kepada kalimat yang manshub, atau bermakna @ (bersama). 
Maknanya adalah, Orang-orang yang ingkar itu (yakni yang 
mengingkari pembangkitan kembali setelah mati) akan dikumpulkan 
Allah bersama syetan-syetan mereka yang telah mengelabui dan 
menyesatkan mereka. Ini bukti yang menetapkan bahwa huruf laam 
pada FYI berfungsi lil 'ahd (menunjukkan yang sudah diketahui), 
yaitu manusia yang kafir. Sedangkan menetapkannya lil jins 
(menunjukkan jenis), maka di antara jenis itu ada yang dikumpulkan 
(di padang Mahsyar) bersama syetannya. ; 

Ko Les di sab gasal (kemudian akan Kami datangkan 
mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut). a adalah jamak 
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Wr, yaitu dari |. Ip — Ka a b “> (berlutut pada kedua 
lututnya). Lafazh ini pada posisi nashab sebagai haal, yakni dalam 
keadaan berlutut pada lutut mereka tatkala mereka ditimpa huru-hara 
maugif (padang Mahsyar) dan kedahsyatan hisab (penghitungan amal 
perbuatan). Atau, karena berlutut pada lutut mempakan kondisi 
manusia di padang Mahsyar, sebagaimana firman-Nya, 14 : AK 653 
(Dan kamu lihat tiap-tiap umat berlutut). (Os. Al Jaatsiyah (451: 28). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud Cs adalah SARA 
(dengan berkumpul). Asalnya jamak dari 3 4 yn, yaitu tumpukan tanah 
atau bebatuan. 


“Tharfah mengatakan, 
b, 23 .... 35 As ag 2 6” -209 ogr sa -z 
Anta ged? YA pe gilio bale AP Da gg SI 
“Kau lihat dua gundukan tanah, di atas keduanya terdapat 


lempengan-lepengan ada nan keras yang saling bersusun.” 


da EN Ya NY (kemudian pasti akan Kami tarik dari 
tiap-tiap golongan). BA adalah golongan yang mengikuti suatu 
aliran agama (sekte). Az-Zamakhsyari mengkhususkan ini, dia 
berkata, “Yaitu golongan yang mengikuti orang yang sesat. Allah 
Ta'ala berfirman, GZ4 B6 ep sp Sit ó} (Sesungguhnya orang- 
orang yang memecah-belah ega dan mereka menjadi 
beberapa golongan)." (Os. Al An'aam (6): 159) 

| Makna Ec YEN GIA KN wa (siapa di antara mereka yang 
sangat durhaka kepada Yang ak Pemurah) adalah, siapa yang 
paling durhaka terhadap Allah, karena akan ditarik dari setiap 
golongan sesat dan rusak orang yang paling durhaka di antara mereka. 
Setelah mereka berkumpul, dilemparkanlah mereka ke dalam 
Jahanam. e di sini adalah mashdar, seperti Ad, yaitu keras kepala 


dalam kedurhakaan (kemaksiatan). 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya yaitu, pasti akan 
Kami tarik dari tiap pemeluk agama para pemuka dan para pemimpin 
mereka dalam keburukan. 

Para ahli qira'ah sependapat membacanya aah dengan 
dhammah pada huruf haa, kecuali Harun Al Ghazi, dia membacanya 
dengan fathah. 

Az-Zajjaj berkata, “Ada tiga pendapat mengenai rafa'-nya 

LAU 

lafazh Ta | 

Tiga pendapat tersebut adalah: 

Pertama: Pendapat Al Khalil bin Ahmad, bahwa mafu -nya itu 
karena dalam bentuk penuturan. Maknanya adalah, kemudian pasti 
akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan yang dikatakan tentang 
mereka: a KA (siapa di antara mereka yang sangat). 

a ini, Al Khalil mengemukakan ungkapan seorang 
penyair, 

aaa: aku telah menolak tawaran A Kaka dari sang gadis. 
aku menolak kedudukan yang tanpa aturan dan larangan.” 

An-Nahhas berkata, “Aku melihat Abu Ishaq — yakni Az- 
Zajjaj— memilih pendapat ini dan menilainya bagus." | 

Kedua: Pendapat Yunus, bahwa Vera (pasti akan Kami 
tarik) sebagai kata kerja yang tidak dianggap (tidak mempengaruhi 
harakat kata lainnya). Jadi, menurutnya fil (kata kerja) ini 
mengambang dari fungsinnya terhadap lafazh si. | 

~ Al Khalil, Sibawaih, yang lainnya mengkhususkan 
mengambangnya PLAT syakk (kata kerja yang meragukan) dan 
serupanya dari yang tidak benar-benar terjadi. 


Ketiga: Pendapat Sibawaih, bahwa KA di sini mabni 'ala 
dhamm, karena menyelisihi saudara-saudaranya dalam pembuangan 
kata. 


Mayoritas ahli nahwu memandang Siwabaih keliru dalam hal 
ini, sampai-sampai Az-Zajjaj berkata, “Aku tidak melihat kekeliruan 
Sibawaih dalam kitabnya kecuali di dua tempat, dan ini salah 
satunya.” 

Ada SERA yang cukup panjang di kalangan ahli nahwu 
mengenai i'rab kalimat tersebut. 


osr 22 at Ana 


Eno naga mel ode (dan kemudian Kami sungguh 
lebih mengetahui orangorang yang pearl dimasukkan ke dalam 
neraka). Polanya le — kai — ko seperti (wa — gag — SS dah 

Al Jauhari berkata, “Dikatakan 15 1 “Ji Take apabila Anda 
memasukkan orang itu ke dalam api dan menjadikannya 
memasukinya. Tapi apabila Anda melemparkannya seolah-olah Anda 
hendak membakarnya, maka saya katakan kalo dis of dan da 
Contohnya: IG L2, (Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala). (Os. Al Insyigaag' (841: 12). Adapun yang men- 
takhfif, maka berasal dari ungkapan W> J—A — 38 osé kr, yang 
artinya fulan terbakar api. Allah Ta'ala berfirman, Ée dadi 
(orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka). 


Al Ajjaj berkata, 
KW of GI YA, 
“Demi Allah, seandainya tidak ada neraka yang akan kami masuki.” 

Makna ayat ini adalah, orang-orang yang sangat durhaka 
terhadap Ar-Rahman adalah orang-orang yang lebih dahulu memasuki 
neraka. 

ús 15 Í Ka (dan tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu). Khithab ini untuk manusia tanpa 


peralihan bentuk redaksi. Atau untuk Say yang telah disebutkan, 
sehingga merupakan peralihan bentuk redaksi. Maksudnya, tidak ada 
seorang pun di antara kalian melainkan mendatangi (memasuki) 
neraka itu. | 

Orang-orang berbeda pendapat mengenai 3 PA ini (yakni dari 
A SAE 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa 337! artinya JAN 
(masuk), yang bagi orang-orang beriman, menjadi dingin dan 
keselamatan, sebagaimana terjadi pada Ibrahim AS. | 

Segolongan lainnya mengatakan bahwa 3334—! maksudnya 
melewati titian jembatan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 3554—J! adalah Jii 
(masuk), sebagaimana ungkapan Gas Ag Sai (5553 (aku datang ke 
Bashrah tapi tidak memasukinya). 

Banyak ulama yang ber-tawagguf mengenai hakikat 353! dan 
mengartikan sesuai zhahirnya berdasarkan firman-Nya, CX. GS 
aa (SAI Gad Ca e) (Bahwa orang-orang yang telah ada 
untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka). (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 101). Mereka berkata, “Jadi, 
tidak akan masuk neraka orang yang dijamin Allah untuk dijauhkan 
darinya.” Dalil yang menunjukkan bahwa 3554! tidak selalu berarti 
JADI (masuk) diantaranya firman Allah Ta'ala, Gaia AAN 
(Dan tatkala dia sampai di sumber air negeri Madyan). (Os. Al 
Oashash [28]: 23), karena maksudnya adalah sampai kepadanya, 
bukan memasukinya. Contohnya ungkapan Zuhari berikut ini: 


SEN PA ag Kaka GA Gli 0353 Kb 
“Tatkala mereka sampai di sumber air bening yang telah terkumpul, 


mereka menempatkan tempayan air yang mantap.” 


Cukup jelas pendapat yang menyebutkan bahwa 35)! disini 
maksudnya adalah melewati titian jembatan, atau maksudnya adalah 
memasuki Jahanam, namun Jahanamnya diam (tidak panas). Ini 
merupakan penyimpulan dari pemudahan dalil-dalil di dalam Al Kitab 
dan As-Sunnah, maka ayat ini selayaknya diartikan demikian, karena 
memang banyak yang mengartikan 3554! artinya memasuki neraka, - 
hanya saja orang beriman yang memasukinya dijauhkan dari 
adzabnya, atau mengartikannya hanya sekadar melewatinya di atas 
titian jembatan yang dibentangkan di atasnya. 

an a On de SK (hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan) maksudnya adalah, datang atau 
masuknya mereka merupakan ketetapan Allah SWT yang pasti terjadi. 
Golongan Mu'tazilah berdalih dengan ini dalam menyatakan bahwa 
wajib atas Allah melakukan siksaan itu, sedangkan golongan 
Asy'ariyah menyatakan bahwa ini menyerupai kewajiban dari segi 
|kemustahilan yang tidak tergantikan. | 

raa Ge SR 


kd 


Ia ON F (kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa) maksudnya adalah orang-orang yang menjauhi 
hal-hal yang menyebabkan terkena api neraka, yaitu kufur terhadap 
Allah, durhaka terhadap Allah, serta meninggalkan hal-hal yang 
disyariatkan serta diwajibkan Allah. 

Ashim Al Jahdari dan Mu'awiyah bin Ourrah membacanya 
5, secara takhfif (yakni tanpa tasydid), yaitu dari —><i. Demikian 
juga gira'ah Humaid, Ya'qub, dan Al Kisa'i. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan tasydid. 

Ela DN 35 (dan membiarkan orang-orang yang 
zhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut). Ibnu Abi Laila - 
membacanya 545 &, dengan fathah pada huruf tsaa”. 

Maksud SANA) (orang-orang yang zhalim) adalah orang- 
orang yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan melakukan hal-hal 
yang menyebabkan terkena api neraka, atau menzhalimi orang lain 
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dengan tidak kezhaliman terhadap jiwa, harta, atau eat a 
adalah bentuk jamak dari &t—z. Penafsiran dan i'rab- nya telah 
dikemukakan tadi. 


Al Bukhari dan lainnya mewaa dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah SAW berkata kepada Jibril, S ER ani b 
S5 Ge (apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih 
sering lagi?) Lalu turunlah ayat, & b 5 YI FE (dan tidaklah 
kami [Jibril] turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu) hingga akhir 
ayat.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan. Ibnu Abi Hatim 


menambahkan, “Itu adalah jawaban untuk Muhammad (SAW).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata: 
Rasulullah SAW ditanya, "Tempat apa yang paling disukai Allah dan 
tempat apa yang paling dibenci Allah?" Beliau bersabda, — & yi b 
Jf (Aku tidak tahu, maka aku bertanya [lebih dulu)). Jibril lalu 
turun, yang turunnya itu lambat (yakni tidak segera datang), maka 
beliau berkata, aya dé Sp Ol Ab Si; Ali Ad (Engkau telat 
mendatangiku hingga aku mengira c ada dendam Tuhanku terhadapku). 
Jibril lalu berkata, & bo AH NI JA ss (dan tidaklah kami [Jibril] 
turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu). 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, “Jibril datang telat kepada Nabi SAW hingga 40 
hari, kemudian Jibril turun, maka Nabi SAW berkata kepadanya, t— 
US Li & Sy (Engkau tidak turun kepadaku hingga aku rindu 
kepadamu). Jibril lalu berkata, “Aku juga rindu kepadamu, akan tetapi 
aku (hanya) diperintah'. Allah lalu mewahyukan kepada Jibril agar 
berkata kepada beliau, &5 b> 5 ih Í EEA ' (Dan tidaklah kami [Jibril] 
turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu). Riwayat ini mursal. 


1 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4731), dari hadits Ibnu Abbas RA. 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Para 
malaikat utusan datang telat kepada Rasulullah SAW, lalu Jibril 
mendatangi beliau, maka beliau berkata kepadanya, th Wan G (Apa 
yang menghalangimu dariku?) Jibril menjawab, “Bagaimana kami 
mendatangi kalian, sedangkan kalian tidak memotong kuku kalian, 
tidak membersihkan ruas-ruas jari-jari kalian, tidak memotong kumis 
kalian, dan tidak bersiwak?” Jibril lalu membacakan ayat, Yi Ket 
& b) gi (dan tidaklah kami [Jibril] turun, kecuali dengan perintah 


Ti uhanmu).” Riwayat ini mursal. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, “ Ka PPP 2 
Gal (kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita) 
maksudnya adalah perkara akhirat. EAA (apa-apa yang di belakang 
kita), yaitu perkara dunia. J5 KL (dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya), yaitu apa yang ada di antara dunia dan akhirat.” 


pl Ket 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, “IS < yu lag 
(dan apa-apa yang ada di antara keduanya) maksudnya adalah di 
antara kedua tiupan (sangkakala)." 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Abu Al Aliyah. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
.Hatim, Ibnu Mardawaih, Ath-Thabarani, Al Baiahagi, serta Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, dari Abu Darda, yang me-marfu '-kan 
“hadits ini, dia berkata, “Apa yang Allah halalkan dalam Kitab-Nya 
adalah halal, dan apa yang Allah haramkan adalah haram. Sedangkan 
yang tidak Allah singgung berarti dimaafkan. Oleh karena itu, 
terimalah dari Allah apa yang nakkan dna 18 karena Allah tidak 
melupakan sesuatu.” 


'8 Sanadnya shahih. 
- HR. Al Hakim (2/375), dan ia menilainya shahih serta disepakati oleh Adz- 
Dzahabi, Al Haitsami dalam Al Majma’ (1/171), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al 
„Bazzar dan Ath-Thabarani dalam Al Kabir, sanadnya hasan dan para perawinya 
tsigah.” 
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3. 


Dia kemudian membacakan ayat, Ci A KES (dan tidaklah 
Tuhanmu lupa). | : i 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari hadits J abir. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, a MI pE Ja (apakah kamu 
mengetahui ada orang yang sama dengan Dia [yang patut 
disembah?) dia berkata, “(Maksudnya adalah) apakah kamu 
mengetahui ada orang yang serupa atau menyamai Tuhan?” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al Baihagi 
dalam Asy-Syu'ab, darinya, mengenai firman-Nya, CAA. pe Ja 
(apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)?) dia berkata, “Tidak ada seorang pun selain-Nya 
yang dinamai 4r-Rahmaan.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah), hai Muhammad, apakah kamu 
mengetahui adanya seorang anak bagi Tuhanmu?” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya, Bf dyang (dan berkata manusia), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Al Ash bin Wail.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Es (dengan berlutut), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
188 (duduk).” | 

Mengenai firman-Nya, Ec (sangat durhaka), Ibnu Abbas 
berkata, “(Maksudnya adalah) 22x: (maksiat).” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Es 
(sangat durhaka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) kas (durhaka).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya, Leie (kemudian pasti akan Kami tarik), dia berkata, 


“(Maksudnya adalah), pasti akan Kami tarik dari semua pemeluk 
agama para pemimpin mereka dalam keburukan.” 


Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “(Maksudnya adalah) Kami akan 
mengumpulkan mereka dari yang pertama hingga yang terakhir, 
hingga setelah jumlahnya lengkap mereka semua dibangkitkan. 
Kemudian dimulai dengan yang palng durhaka, lalu yang durhaka.” 


Gres Ta 


Dia lalu membacakan ayat, MEI K3 y) yah (demi Tuhanmu, 
sesungguhnya akan Kami Pasang mereka) hingga, Ec (sangat 
durhaka). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya, Ec Kiai ab A (dan kemudian Kami 
sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan 
ke dalam neraka), dia berkata, “Allah mengatakan bahwa mereka 
lebih pantas masuk ke dalam Neraka Jahanam.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Al Hakiim, At- 
Tirmidzi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi, dari Abu 
Samiyyah, dia berkata, “Kami berbeda pendapat tentang masuk 
neraka, sebagian kami mengatakan bahwa tidak ada orang beriman 
yang memasukinya, sedangkan sebagian lagi mengatakan bahwa 
semua manusia memasukinya, FESP (kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa). Lalu aku berjumpa 
dengan Jabir bin Abdullah, maka aku menceritakan hal ini kepadanya, 
dia pun berkata sambil mengisyaratkan jarinya ke telinganya, yang 
Da 'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, X — AI 


pa oj Ha IE IS CS GM IS ca Sei pr 
LAS Tai Keee—p (Tidak seorang pun yang baik maupun yang jahat | 
kecuali memasukinya [neraka]. Lalu neraka menjadi dingin dan 
keselamatan bagi orang beriman, sebagaimana (api yang pernah 


menjadi dingin dan keselamatan) bagi Ibrahim, sampai-sampai api itu 


bergemuruh karena dinginnya). —Beliau kemudian membacakan 
ayat:— Ela Canthi? ARE ggi (kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang- 


orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut)” 


Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, Hannad, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Nafi bin Al Azraq berdebat 
dengan Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, "3574! adalah J PA 
(masuk)." Nafi berkata, "Bukan." Ibnu Abbas lalu membacakan ayat, 
Da Gi aa Laras AN 99 uya KANGA si) 
(Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya). (Os. Al Anbiyaa' 
[21]: 98). Dia D perkata, "Masuk atau tidak?" Lalu membacakan 
ayat, ASN 553 ea KI a A rak (Dia berjalan di muka kaumnya 
di Hari Kiamat Tali memasukkan mereka ke dalam neraka). (Qs. 
Huud [11]: 98). Dan berkata, “Memasukkan mereka atau tidak? Aku 
dan kamu akan memasukinya, lihatlah nantilah apakah kita akan 


keluar darinya atau tidak?” 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman- 
Nya, ls, IS Ka ols (dan tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
esis 9) Ke org (dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
memasukinya).” i 

Hannad dan Ath-Thabarani meriwayatkan darinya, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Mendatanginya adalah (meniti) jembatan(nya).” 

Diriwayatkan. oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Al Baihaqi, 
Ibnu Al Anbari, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 


? HR. Al Hakim (4/587), dia menilainya shahih dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi, Al Haitsami (7/55), dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para 
perawinya tsigah.” 


firman-Nya, las 13 Í Kaai (Dan tidak ada seorang pun 
daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu), dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Sa WS o sya “3 GI mg yi 3 3 
LS e Pan SE g un abs 3 CS a) padi gd jih 
aa — a "3! (Semua manusia pasti masuk neraka. Kemudian 
mereka akan keluar: darinya sesuai dengan amal perbuatan mereka. 
Yang paling pertama dari antara mereka seperti sekejap mata, 
kemudian seperti angin, kemudian seperti kuda yang kencang larinya, 
kemudian seperti penunggang tunggangan, kemudian seperti orang 
yang berjalan cepat, kemudian seperti orang yang berjalan)? 

Diriwayatskan juga menyerupai ini dari hadits Ibnu Mas'ud, 
dari jalur-jalur lainnya. | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda mengenai firman-Nya, las SP NI KERRY 
(dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu), beliau bersabda, 44 jl—w ([Maksudnya adalah) 
melaluinya). 

Muslim dan lainnya meriwayatkan dari Ummu Bubasysyir, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, igdi Iya Aga SE Jw 9 
(Tidak akan masuk seseorang yang menyaksikan Perang Badar dan 
Hudaibiyah). Hafshah berkata, "Bukankah Allah telah mengatakan 
la KN Ken o)5 (dan tidak ada seorang pun jk metana 
mendatangi neraka itu)? Beliau lalu bersabda, a w: Ma dar ARA | 
| — KAN (Tidakkah engkau mendengar Allah berfirman, Kemudian 
Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa')" 2 


2 Shahih. 

HR. Ahmad (1/435); At-Tirmidzi (3159), dinilai shahih oleh Al Albani dalam 
Shahih-nya, serta Al Hakim (2/375), dia menilainya shahih serta disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

2 Shahih. 

HR. Muslim (4/1942), dari hadits Ummu Mubasysyir. 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ini Y! II ad a AN amah UAI 
an (Tidak seorang muslim pun yang ditinggal mati oleh tiga 
anaknya lalu dia masuk neraka kecuali hanya merupakan 
pelaksanaan sumpah)? | | 


Sufyan — perawi hadits ini— lalu membacakan ayat: Kao os 
las, KN (dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu). | 

Ahmad, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Abu Ya'la, Ath- 
Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu'adz bin Anas, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Jaw Jaa d ah 19 ya OP yA 
Sia ah dg an oi ai Ioi Y) LK Ka ad otak sit 3 Ga da 
33 Ji 3 X! (Barangsiapa berjasa dari belakang kaum muslim fi 
sabilillah secara tathawwu' yang tidak diambil oleh penguasa, maka 
dia tidak akan melihat neraka dengan kedua matanya kecuali hanya 
sebagai pemenuhan sumpah, karena sesungguhnya Allah berfirman, 
'Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi | 
neraka itu'.”?) 

Hadits-hadits yang menafsirkan ayat tersebut sangat banyak. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Ca yo 
(kemestian yang sudah ditetapkan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
ketetapan dari Allah.” 

Al Khathib dalam Tali At-Talkhis meriwayatkan dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, A sidi (kemestian yang sudah ditetapkan), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) sumpah yang pasti.” 


2 Muttafaq 'alaih. 
HR. Al Bukhari (1251) dan Muslim (4/2028), dari hadits Abu Hurairah. 
3 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (5/287), dia berkata, “Diriwayatkan 


oleh Ahmad, Ath-Thabarani, dan Abu Ya’la. Pada salah satu sanad Ahmad terdapat 


Ibnu Lahi'ah, yang kredibilitasnya lebih baik daripada Risydin.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman-Nya, ÉG thiis (dan membiarkan orang-orang yang 
zhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut), dia berkata, 


“(Maksudnya adalah) tetap berada di dalamnya.” 


01 3 KA 03 r 


a SA Ae an AS GIE sn NG AE 
EETA NEGO JATMA 
cif Ga NG SA K3 M3 Kang) C3 


Tp A LI CE AA 


GK A25 A Da galau GAWA ås Ola A Gap 
BMN GEN Na Ok 
TK MM Ga aa bis In ee LN 


R LOL 4 


AI A TO a 
Oi oiiaii iiu LO 


O BE Kb sd AA 45 FY 
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang beriman, ‘Manakah di antara kedua golongan 
(kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih 
indah tempat pertemuan(nya)?’ Berapa banyak umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata. 
Katakanlah, ‘Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka 
biarlah Tuhannya Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo 
baginya, sehingga apabila mereka telah melihat apa yang 
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diancamkan kepadanya, baik siksa maupun kiamat, maka mereka 
akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih 
lemah penolong-penolongnya'. Dan Allah akan menambah 
petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. Dan amal- 
amal shalih yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu ' 
dan lebih baik kesudahannya. Maka apakah kamu telah melihat 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, “Pasti 
aku akan diberi harta dan anak'. Adakah dia melihat yang gaib atau 
dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? 
Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang adzab untuknya, dan Kami 
akan mewarisi apa yang dia katakan itu, dan dia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri. " (Qs. Maryam [19]: 73-80) 


Dhamir pada pen (kepada mereka) kembali kepada orang- 
orang kafir yang telah disebutkan pada firman-Nya, A NA TUMATA 
ya (betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sunguh-sungguh 
“akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?). Maksudnya adalah, 
orang-orang itu apabila dibacakan Al Qur'an kepada mereka, mereka 
beralasan dengan perihal dunia, dan mereka berkata, “Jika kalian di 
atas kebenaran dan kami di atas kebatilan, tentulah kondisi kalian di 
dunia lebih baik daripada kondisi kami, dan tidak sebaliknya, karena 
Dzat Yang Maha Bijaksana tidak pantas menghinakan para wali-Nya 
dan memuliakan musuh-musuh-Nya.” 


AR 


Makna OC! adalah yang jelas, yang tidak ada kesamaran 
pada makna-maknanya. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah yang menunjukkan keluarbiasaan. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah hujjah-hujjah dan bukti-bukti. Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat. Kalimat ini sebagai haal yang menegaskan, 
karena tidak ada ayat-ayat Allah kecuali sangat jelas. Penggunaan kata 
jelas pada posisi samar pada kalimat ENE (niscaya orang-orang 


yang kafir berkata) mengindikasikan bahwa kekufuran mereka 
disebabkan terlahirnya perkataan ini dari mereka. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksud | Pai (orang- 
orang yang kafir) di sini adalah orang-orang yang keras a dan 
membangkang dari mereka. | jr 


Makna "mereka berkata kepada orang-orang beriman" dilalah, 
mereka mengatakan untuk orang-orang mereka. Ada juga yang 
berpendapat bahwa huruf Jaam di sini adalah Jaam tabligh 
(penyampaian), sebagaimana firman-Nya, HS 33 (Dan Nabi 
mereka mengatakan kepada mereka). (Os. Al Baqarah [2]: 248). 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir berbicara kepada orang-orang 
beriman dan memantapkan perkataan itu kepada mereka. 


2 Dor 


AH giaa, An aa (manakah di antara kedua golongan [kafi ir 
dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya). Maksud ya, ANA) 
(kedua golongan) ini adalah golongan mukmin dan kafir. Seakan-akan 
mereka berkata, “Apakah golongan kami yang lebih baik? Ataukah 
golongan kalian?” 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Humaid, dan Syibl bin Abbad 
membacanya Ls, dengan dhammah pada huruf miim, yang artinya 
HA —'p (tempat untuk bertempat tinggal), dan bisa juga sebagai 
mashdar yang bermakna ýy (bertempat tinggal). 

Ulama lainnya membacanya CG, dengan fathah, yakni y jih 
(X.43 (tempat tinggal). 

Ada juga yang mengatakan bahwa a adalah tempat untuk 
menempatkan perkara-perkara yang jelas. 

Maknanya adalah, golongan manakah di antara kedua 
golongan itu yang lebih besar wibawanya dan lebih banyak 
penolongnya? 

| GA dan PN artinya tempat bertemu dan tempat 
berkumpulnya orang-orang. Contohnya firman Allah SWT, 336 


LAN Kas KS (dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu). (Os. Al “Ankabuut [29]: 29). 

“BE artinya menyertainya di tempat pertemuan. Contoh 
pengertian ini adalah tempat pertemuan yang disebut 3543! 15, karena 
kaum musyrik bermusyawarah mengenai urusan-urusan mereka di 
Darun Nadwah. Dari pengertian ini ada ungkapan seorang penyair, 


JANANE 
“Aku mengikuti rapat keluarga Al Walid dan Ja'far.” 


AKK an 9 


D BERA KS (berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka). ò “ai adalah umat dan golongan. belah 
bi) 3 Cah (sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya 
dan lebih sedap dipandang mata). SUSI adalah semua bentuk harta, 
yaitu unta, kambing, sapi, budak, dan peralatan. 

Ada yang mengatakan bahwa SI adalah perkakas rumah. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah alas yang baru. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah pakaian. 

Ada perbedaan qira 'ah pada lafazh Ez 39: 

. Orang-orang Madinah dan Ibnu Dzakwan membacanya UI, 
dengan tasydid pada huruf yaa”. Mengenai ini, ada dua kemungkinan, 
dan salah satunya yaitu, lafazh ini berasal dari &—f), kemudian huruf 
hamzah-nya diringankan dan diganti dengan huruf yaa`, lalu huruf 
yaa" pertama dimasukkan ke dalam huruf yaa' kedua. Maknanya 
berdasarkan gira'ah ini adalah, sedangkan mereka lebih bagus 
penampilannya. Demikian yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 
Bagusnya penampilan karena bagusnya pakaian, atau bagusnya dan 
indahnya fisik, atau karena keduanya? 


Orang-orang Kufah, Abu Amr, dan Ibnu Katsir membacanya 
ba 5 dengan huruf hamzah. Demikian juga yang diceritakan Warasy 


dari Nafi dan Hisyam, dari Ibnu Amir. Maknanya sama dengan makna 
gira ah yang pertama. 

Al Jauhari berkata, “Orang yang menetapkan dengan huruf 
hamzah berarti menganggapnya bermakna penampilan, yaitu dari kata 
cil), yang artinya yang terlihat oleh mata, berupa bagusnya pakaian 
yang tampak. Abu ubaidah menyenandungkan syair “untuk 
Muhammad bin Numair Ats-Tsagafi, | f 

SI Gya ai i AG ag aia sal 
“Kau dirindukan oleh para pelancong saat mereka singgah 
pada seseorang yang perkakasnya tampak indah dipandang mata” 

Adapun yang tidak menetapkan huruf hamzah berarti 
meringenkannya, atau menganggapnya berasal dari perkataan C— 23 5 
5 33 3 ye pr gÍ (warna (penampilan) dan kulit mereka tampak 
bagus). Maksudnya yaitu berkilauan dan indah.” 

Az-Zajjaj juga menyebutkan makna ini sebagaimana yang 
dituturkan oleh Al Wahidi darinya. Ya'gub menceritakan: Thalhah bin 

 Musharrif membacanya dengan satu huruf yaa' secara takhfif (yakni 
tanpa tasydid). Lalu dikatakan bahwa gira ah ini keliru. Sebagan ahli 
nahwu menyebutkan bahwa asalnya huruf hamzah, lalu dirubah 
menjadi huruf yaa ', kemudian salah satu huruf yaa -nya dibuang. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membacanya 
dengan huruf zaay sebagai pengganti huruf raa |. 

Diriwayatkan serupa itu dari Ubay bin Ka'b, Sa'id bin Jubair, 
Al A'sham Al Makki, dan Al Yazidi. 

S3 artinya bentuk dan keindahan. 

Ada yang mengatakan bahwa itu dari C33; yang artinya L—xxx 
(mengumpulkan), sehingga asalnya 653, lalu huruf wawu-nya dirubah ` 
menjadi huruf yaa. i 

Gi juga berarti kebaikan-kebaikan yang berhimpuan. 


Aug K J8 (katakanlah, "Barangsiapa berada di dalam 
kesesatan."). Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
menjawab orang-orang yang membanggakan nasib duniawi mereka. 


Maksudnya adalah, barangsiapa tetap berada dalam kesesatan. Fever 
2- s2 


l SN (maka biarlah Tuhannya Yang Maha Pemurah 


` - memperpanjang tempo baginya). Walaupun ini bentuk perintah, 


namun maksudnya adalah berita. Dikemukakan dalam bentuk perintah 
karena untuk menerangkan pemberian tangguh dari Allah SWT bagi 
para pelaku kemaksiatan, dan itu pasti terjadi, guna mematahkan 
semua alasan kaum-kaum yang sesat. Kemudian pada Hari Kiamat 
dikatakan kepada mereka, Ke aan PEG A 3 (Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir). (Os. Faathir (35): 37). Atau 
sebagai bentuk istidraj, seperti dalam firman Allah SWT, A JA Ca 
ERA) (Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka). (Os. Aali “Imraan 
(3): 178). | | 

Suatu pendapat menyebutkan maksud ayat ini adalah doa agar 
diperpanj ang temponya. 

Az-Zajjaj berkata, “Takwilnya adalah, Allah menjadikan 
balasan kesesatannya itu dengan membiarkannya dan memperpanjang 
temponya, karena lafazh perintah menegaskan makna berita. Seakan- 
akan orang yang berbicara ini mengatakan: “Aku melakukan itu dan 
memerintahkan itu kepada diriku.” 


SA An ý (sehingga apabila mereka telah melihat apa 
yang diancamkan kepadanya) maksudnya adalah orang-orang yang 
dibiarkan dalam kesesatan. Penggunaan dhamir jamak ini berdasarkan 
anggapan makna cs, sebagaimana kalimat #14 SA KAN oki 
sa (barangsiapa berada di dalam kesesatan, maka biarlah Tuhannya 
Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya), berdasarkan 


lafazh-nya, yaitu penggunaan lafazh tunggal (D berdasarkan lafazh ¿ý 


sebagai lafazh tunggal. Inilah maksud diperpanjangnya tempo, bukan 
karena ucapan orang-orang yang membanggakan diri karena tidak 
mengandung pemanjangan tempo. 

Kalimat í ús FENE Ll (baik siksa maupun kiamat) adalah 
perincian kalimat Sep L (apa yang diancamkan kepadanya), yakni 
apa yang diancamkan kepada mereka adalah salah satu dari dya hal 

“ini, yaitu adzab di dunia berupa dibunuh dan ditawan, atau di Hari 
Kiamat kelak berupa adzab akhirat yang menimpa mereka kelak. 


Ar oe 


Kalimat KORPA Bs KEDA (maka mereka 
akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih 
lemah penolong-penolongnya) adalah penimpal kalimat syarat, yaitu 
sebagai jawaban terhadap orang-orang yang membanggakan diri, 
yakni orang-orang yang mengatakan, WA A A : PRA (manakah di 
antara kedua 'golongan (kafir dan mukmin] yang lebih baik tempat 
tinggalNya), yaitu ketika mereka menyaksikan adzab dunia di tangan 
kaum mukminin yang dijanjikan kepada mereka, atau adzab akhirat, 
maka saat itulah mereka mengetahui bahwa dia yang lebih buruk 
kedudukannya dan bukannya lebih baik, dan bahwa dia lebih lemah 
penolong-penolongnya dan bukannya lebih kuat, serta tidak pula lebih 
baik daripada golongan beriman. Maksudnya, tidak berarti ada 
penolong-penolong yang lemah bagi orang-orang yang 
membanggakan diri itu, melainkan tidak ada penolong sama sekali 
bagi mereka, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, 33 f 
Pah KGS ah os oa apaa aea A Ás (Dan tidak ada bagi dia 
segolongan pun yang akan menolongnya selain Allah; dan sekali-kali 
dia tidak dapat membela dirinya). (Qs. Al Kahfi [18]: 43). 


Setelah Allah memberitahu perihal orang-orang yang sesat, 
Allah pun menjelaskan perihal orang-orang yang mengikuti petunjuk, 
GAK 2r 


SS Pep ad Do bag (Dan Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka yang telah mendapat petunjuk), karena sebagian 


petunjuk membawa kepada sebagian lain, dan sebagian kebaikan 
membawa kepada kebaikan lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “tambahan” ini 
adalah bertambahnya ibadah dari orang-orang beriman. 

Huruf wawu pada 3053 sebagai permulaan, dan kalimat ini 
sebagai permulaan. keterangan tentang orang-orang yang mendapat 
petunjuk. ; j 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf wawu ini untuk 
meng- 'athf-kannya (merangkaikannya) dengan 3215. 

Ada juga yang mengatakan untuk merangkaikannya dengan 
kalimat AG GK un (barangsiapa berada dalam kesesatan). 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, Allah menjadikan 
balasan bagi orang-orang beriman berupa ditambahkannya keyakinan 
pada mereka, sebagaimana Allah menjadikan balasan bagi, orang- 
orang kafir berupa dibiarkannya mereka semakin lama dalam 
kesesatan mereka.” 

Gs Ta Ie LA EA, (dan amal-amal shalih yang 
kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu) maksudnya adalah 
ketaatan-ketaatan yang menyebabkan kebahagiaan abadi. 

Makna “lebih baik pahalanya di sisi Allah” yaitu, amal-amal 
ini lebih bermanfaat daripada kenikmatan-kenikmatan duniawi yang 
disenangi oleh orang-orang kafir. 


E ge 
grs Dor r 


BAIK, (dan lebih baik kesudahannya). ji di sini mashdar, 
seperti Si. Maknanya adalah, dan lebih baik kesudahan pahalanya 
bagi pelakunya, tidak seperti perbuatan-perbuatan orang-orang kafir 

yang merugikan diri mereka sendiri. JA) adalah dampak dan akibat 
untuk mengejek mereka dan memvonis bahwa perbuatan orang-orang 
kafir sama sekali tidak mengandung kebaikan. 

Allah SWT lalu menambahkan lagi yang seperti itu terkait 
dengan perkataan orang-orang yang membanggakan diri itu, dengan 


bentuk keheranan, Ga un si ES (maka apakah kamu telah 
melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami), yakni beritahukan 
kepadaku kisah orang kafir ini dan tuturkanlah kisahnya setelah kisah 
mereka. 


Hanya saja digunakan istilah c—ilji yang bermakna yi 
(beritahukanlah) karena penglihatan terhadap sesuatu merupakan salah 
satu sebab benarnya pemberitaan mengenai sesuatu tersebut. AN 
mencakup segala ayat, termasuk tentang pembangkitan kembali 
setelah mati. | 

Huruf faa' di sini untuk merangkaikannya kepada kalimat 
yang dibuang, yang ditunjukkan oleh konteksnya, yakni Ci ohi 
(apakah kamu telah melihat lalu kamu melihat). 


ar goe Er 


` Huruf laam pada kalimat Iis, NE EN (pasti aku akan 
diberi harta dan anak) adalah partikel sumpah, seakan-akan dia 
berkata, "Demi Allah, aku pasti akan diberi harta dan anak di akhirat." 
Maksudnya, lihatlah perihal orang kafir ini, ketakjubannya terhadap 
perkataannya dan penakwilannya terhadap Allah, padahal dia kufur 
terhadap-Nya dan mendustakan ayat-ayat-Nya. 

Allah kemudian menjawab perkataan orang kafir itu dengan 
jawaban yang menyanggahnya dan menggugurkannya, Si (adakah 
dia melihat) terhadap (HI (yang gaib), yakni apakah dia mengetahui 
apa yang gaib darinya sehingga dia meyakini bahwa dia akan berada 
di surga. or Sa a JA LA (atau dia telah membuat perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha Pemurah) tentang itu? Sesungguhnya dia tidak 
akan sampai kepada pengetahuan atau keyakinan itu kecuali dengan 
salah satu dari dua cara itu. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, apakah 
dia telah melihat ke dalam Lauh Mahfuzh? Ataukah dia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? Pendapat lain 
menyebutkan bahwa makna 3; SEN IIA A yaitu, ataukah dia 

telah mengucapkan “Iaa ilaaha illallaah” sehingga dia dirahmati 


karenanya? Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, 
ataukah dia telah mempersembahkan amal shalih yang 
diharapkannya? 

Kata abi diambil dari ungkapan Jadi ab paia dia mendaki 
gunung hingga puncaknya. 

Hamzah, Al Kisa'i, Yahya bin Wutsab, dan Al A'masy 
membacanya aiy %3, dengan dhammah pada huruf wawu, sedangkan 
yang lain membacanya dengan huruf fathah. Ada yang mengatakan 
bahwa keduanya adalah dua macam logat atau aksen yang maknanya 
sama. Dikatakan Wi dan Tg 3 seperti halnya aab dan $é. 


Al Harits bin Halzah mengatakan, 


Houa Paa aa, 
“Sungguh, aku telah melihat komunitas 
yang telah bertambah harta dan anak.” 
Ulama lain mengatakan, 
jar ya Bi, ki gs 
“Duhai kiranya si fulan masih di perut ibunya. | 
. Duhai kiranya si fulan adalah anak keledai.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa 3! untuk bentuk jamak, 
sedangkan dengan fathah untuk bentuk tunggal. | 
Jumhur berpendapat bahwa maksud orang kafir itu 
mengatakan 1555 YG <<% ,Y adalah, dia diberi semua itu di dunia. 
Sejumlah orang mengatakan bahwa maksudnya adalah di 
surga (diberi itu di surga). 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika aku tetap 
pada agama nenek moyangku, niscaya aku akan diberi itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika aku 
di atas kebatilan, niscaya aku tidak akan diberi harta dan anak. 


3 Ja SI NE (sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa 
yang dia katakan). AE adalah partikel penegur, yakni perkaranya 
tidak seperti yang dikatakan oleh orang kafir ini, bahwa dia akan 
diberi harta dan anak. Kelak akan dicatat apa yang dikatakannya itu, 
lalu Kami membalasnya di akhirat kelak. Atau, akan Kami tampakkan 
apa yang dikatakannya itu. Atau, akan Kami balaskan terhadapnya 
sebagaimana pembalasan terhadap orang yang telah ditulis 
kemaksiatannya. | 


Arrey a 


Ia pia ya ALS, (dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang adzab sa maksudnya adalah, Kami 
tambahkan kepadanya adzab di atas adzabnya sebagai balasan atas apa 
yang diklaimnya untuk dirinya yang berupa pemberian harta dan anak. 
Atau, Kami akan memperpanjang adzab baginya melebihi yang 
berhak dia terima, yaitu adzab akibat memadukan kekufuran dan 


olokan. 
A ar > 24 1. 


| Jaba AD yi 5ps (dan Kami akan mewarisi apa yang dia katakan 
itu) maksudnya adalah, Kami mematikannya, lalu Kami mewarisi 
harta dan anak yang dia katakan, bahwa dia akan diberi itu. Maknanya 
adalah, Kami mengharamkannya dari apa yang diharapkannya, dan 
Kami berikan kepadanya yang lainnya. 

i Cak; 5 (dan dia akan datang kepada Kami dengan seorang 
diri) maksudnya adalah, pada Hari Kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki harta dan anak karena Kami mengambil itu darinya, maka 
bagaimana bisa dia berharap diberi itu? Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud å ja L (apa yang dia katakan itu) adalah perkataannya 
itu, bukan yang disebutkannya. Maknanya adalah, dia mengatakan ini 
sewaktu masih hidup, namun setelah Kami mematikannya, Kami 
batasi antara dia dengan apa yang dikatakannya. Lalu dia datang 
kepada Kami dalam keadaan menyangkal itu seorang diri. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Aa Re AAA 
(manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih 
baik tempat tinggalnya), dia berkata, “Kaum Ouraisy mengatakannya 
kepada mereka dan para sahabat Muhammad.” 

Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, bela (lebih baik nk tinggalnya), dia 
berkata, “(Yakni) J ja (tempat tinggal). ea 3, 5 (dan lebih indah 
tempat pertemuanfnya)), yakni an (tempat pertemuan)” 
Kemudian mengenai firman-Nya, Oa | (lebih bagus alat rumah 
tangganya), dia berkata, “(Yakni) perkakas rumah tangga dan harta. 
6 Sf (dan lebih sedap dipandang mata), (yakni) PESA] (dalam 
pandangan mata).” 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
a KN Aa KB AL SKA (katakanlah, "Barangsiapa berada 
dalam kesesatan maka biarlah Tuhannya Yang Maha Pemurah 
memperpanjang tempo baginya."), dia berkata, “Biarkanlah dia 
membiarkannya dalam kesesatannya.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit, disebutkan dalam. Harf 
Ubay: SY dl 2 233 2 ANA DOS Aya Ji (Katakanlah, "Barangsiapa 
berada dalam kesesatan maka Allah akan menambahkan kesesatan 
Ibaginya).". 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan mengenai 
firman-Nya, aa laa (maka apakah kamu telah melihat 
orang yang kafir) dari hadits Khabbab bin Al Aratt, dia berkata, “Aku 
seorang pandai besi, aku mempunyai piutang di tangan Al Ash bin 
Wail, maka aku menemuinya untuk menagihnya. Dia lalu berkata, 
“Tidak, demi Allah aku tidak akan membayarmu kecuali engkau kufur 
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terhadap Muhammad'. Aku pun berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
kufur kepada Muhammad hingga engkau mati lalu dibangkitkan 
kembali'. Dia lalu berkata, “Kalau begitu, nanti setelah aku mati dan 
aku dibangkitkan kembali, engkau mendatangiku, karena di sana aku 
mempunyai harta dan anak, lalu aku akan memberimu'. Berkenaan 
dengan ini Allah menurunkan ayat tersebut." br 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, vor gae 3 A (atau dia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah), dia berkata, “Tidak ada Tuhan 
selain Allah yang bisa diharapkan.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 


mengenai firman-Nya, Jaa 5ps (dan Kami akan mewarisi apa 
yang dia katakan itu), dia berkata, “Harta dan anaknya.” 


AL, bs ai OAE Ái os o bial 


3 


FAT NG Kep MI a ~ 
SO Teri a a ji 


Gia Sl napal yana Ta) NA JAN IL EN ga 
MOU SN ae ah ya NY KRI KASI) 
NE BLS Ra NY, 5 SEN KA G3 
Mentok o bab DL SN 

P 


2% Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (4732) dan Muslim (4/2153), dari hadits Khabbab bin Al Aratt- 
RA. 


WI Aai MELOIA SENG IN og 
(One Sal ag a aske KR Ie 
“Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. 
Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, 
dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 
mereka. Tidakkah kamu lihat, bahwa Kami telah mengirim syetan- 
syetan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka 
membuat maksiat dengan sungguh-sungguh? Maka janganlah 
kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, karena 
sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. (Ingatlah) hari 
(ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada . 
Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, dan Kami 
akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam 
dalam keadaan dahaga. Mereka tidak berhak mendapat syafaat 
kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Dan mereka berkata, “Yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak'. Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, hampir- ' 
hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh dengan seruntuh-runtuhnya, karena 
mereka mendakwa Allah Yang Maha Penurah mempunyai anak. 
Dan tidak layak lagi Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap 


mereka akan datang kepada Allah pada Hari Kiamat dengan 
sendiri-sendiri." (Qs. Maryam (191: 81-95) 


Allah SWT menceritakan kejadian yang akan dialami oleh 
orang-orang kafir yang mendambakan apa yang tidak berhak mereka 
peroleh, dan mengada-ada terhadap Allah SWT dengan mengambil 
sesembahan-sesembahan selain Allah agar dapat melindungi diri 
dengan itu. 

£ in oh Ia 

(Al Harawi berkata, “Makna Ic A 15 KOJ (agar sembahan- 
sembahah itu menjadi pelindung bagi mereka) adalah, agar 
sesembahan-sesembahan itu menjadi penolong-penolong mereka.” 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, agar sesembahan- 
sesembahan itu menjadi para pemberi syafaat untuk mereka di akhirat 
` kelak.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, agar 
sesembahan-sesembahan itu melindungi mereka dati adzab Allah. 

SST (sekali-kali tidak Kelak mereka 
nana ı] itu akan mengingkari penyembahan [pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya) maksudnya adalah, perkaranya tidak 
'seperti yang mereka kira dan mereka asumsikan. 

Dhamir pada fi'l di sini bisa untuk 4) (sesembahan- 
sesembahan), yakni berhala-berhala itu akan mengingkari 
penyembahan orang-orang kafir terhadapnya pada hari Allah SWT 
membuat mereka dapat berbicara, karena ketika mereka menyembah 
berhala-berhala itu, sesungguhnya mereka menyembah benda-benda 
yang tidak mengerti itu. 


Bisa juga dhamir ini untuk orang-orang musyrik, saki orang- 
orang musyrik itu akan mengingkari bahwa mereka telah menyembah 
berhala-berhala. 


Kemungkinan yang pertama ditunjukkan oleh firman Allah 
SWT, Dn EG 1 KG (Mereka sekali-kali tidak menyembah kami). 
(Qs. Al Gashash (281: 63) DK] KORI LAS (Lalu 
sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka, "Sesungguhnya 


kamu benar-benar orang-orang yang dusta. ”) (Qs. An-Nahl [16]: 86). 
Kemungkinan yang kedua ditunjukkan oleh firman Allah 


lor KAA 


Ta'ala, Span Kug 2 ahy (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah). (Os. Al An'aam [6]: 23). 


Ibnu Abi Nuhaik membacanya YG, dengan tanwin. Disamping 
ini, diriwayatkan juga darinya dhammah pada huruf kaaf dan fathah 
pada huruf kaaf. Berdasarkan gira'ah dengan dhammah, maka 
maknanya adalah -4% (semuanya), dan manshub-nya itu karena fil 
yang disembunyikan, seolah-olah dikatakan, R 3 yaa — b 3 gedhé 
wêka: (kelak mereka akan mengingkari semuanya, kelak mereka akan `. 
mengingkari penyembahan terhadapnya). Sedangkan berdasarkan 
gira'ah dengan Jathah, maka sebagai mashdar karena fi'il yang 
dibuang, perkiraannya adalah, — BF AA JS (pandangan i ini benar- 
benar lemah). 
| Oira'ah jumhur adalah gira'ah yang benar, yaitu sebagai 

partikel penegur dan pencegah. 

; oiii 55 33, (dan mereka (sembahan-sembahan | itu akan 
menjadi musuh bagi mereka) maksudnya adalah, sesembahan- 
sesembahan yang mereka kira akan melindungi mereka itu akan 

menjadi musuh bagi mereka. Maksudnya, AAA lap (lawannya mulia), 
yaitu hina. Demikian maknanya berdasarkan pendapat yang pertama. 
Sedangkan berdasarkan pendapat yang kedua maknanya yaitu, orang- 
orang musyrik itu menjadi musuh bagi sesembahan-sesembahan itu 
dan mengingkarinya setelah sebelumnya (sewaktu di dunia) mencintai 
dan mengimaninya. | 


Gadi Je ba Uni 5 Tag M (tidakkah kamu lihat, bahwa 
Kami telah mengirim syetan-syetan itu kepada orang-orang kafir). 
Az-Zajjaj menyebutkan dua makna mengenai ayat ini: 

Pertama: Kami biarkan antara orang-orang kafir dengan para 
- syetan, sehingga Kami tidak melindungi mereka dari syetan-syetan itu 
dan tidak mengadzab mereka. Beda halnya dengan orang-orang 
beriman, yang dikatakan tentang mereka, AL age MI ja Se 6) 
(Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka). (Os. Al Hijr [15]: 42). | 

Kedua: Syetan-syetan itu dikirimkan kepada mereka dan 
menghasung mereka karena kekufuran mereka. Allah berfirman, c45 
ÉK A JB SAN Se (Barangsiapa yang berpaling dari 
pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah, Kami adakan baginya 
syetan). (Os. Az-Zukhruf [43]: 36). Jadi, makna pengiriman di sini 
adalah penguasaan (dikuasakannya syetan kepada mereka sehingga 
mereka dikuasai oleh syetan). Di antara buktinya adalah firman Allah 
SWT kepada iblis, siya 4 Sabaya ALL, (Dan hasunglah siapa 
yang kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu). (Qs. Al 
Israa [17]: 64). 

Pemaknaan yang kedua dikuatkan oleh kelanjutan ayatnya, 
yaitu, Ba 9 (untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh), karena AN $M, dan 3 fi artinya 
menggerakkan, menggoyangkan, dan mengacaukan. Allah 
memberitahukan bahwa syetan-syetan itu menggerakkan orang- orang 
kafir serta menggoyangkan dan menyesatkan mereka. kolah bentuk 
penguasan syetan-syetan atas mereka. | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa 491 artinya tergesa-gesa. Ini 
mendekati makna yang tadi kami sebutkan, karena tergesa-gesa juga 
menggerakkan, menggoyangkan, menghasung, dan mengacaukan. 
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Redaksi ayat ini untuk mengherankan Rasulullah SAW 
mengenai perihal mereka, dan untuk memperingatkan beliau akan hal 
itu, bahwa semua itu karena penyesatan syetan. 


Kalimat Ba (untuk menghasung mereka membuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), atau sebagai kalimat permulaan dengan 
perkiraan adanya pertanyaan yang. ditunjukkan oleh konteksnya. 
Seakan-akan dikatakan, "Apa yang diperbuat oleh syetan-syetan itu 
terhadap mereka?" 


lg WEYA 


Hae Jas Wi (maka janganlah kamu tergesa-gesa 
memintakan siksa terhadap mereka) maksudnya adalah, dengan 
memohon kepada Allah untuk membinasakan mereka karena 
pembangkangan mereka pada kekufuran dan penentangan mereka 
terhadap kebenaran, serta keras kepalanya mereka terhadap orang 
yang menyeru kepada Allah SWT. 


Allah SWT lalu menyebutkan alasan larangan ini dengan 
firman-Nya, WARA KA KU) (karena sesungguhnya Kami hanya | 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti), yakni menghitung hari dan malam, bulan 
serta tahun, dari umur mereka hingga berakhirnya ajal mereka. Ada 
juga yang mengatakan menghitung napas mereka. Ada juga yang 
mengatakan menghitung langkah mereka. Ada juga yang mengatakan 
menghitung kesempatan mereka. Ada juga yang mengatakan 
menghitung saat-saat yang mereka lalui. 

Outhrub berkata, “(Maksudnya adalah) ja perbuatan- 
perbuatan mereka.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, janganlah 
engkau tergesa-gesa memintakan adzab atas mereka, karena Kami 
menangguhkan mereka supaya bertambah dosa mereka. 


Setelah Allah SWT mengemukakan perkara penghimpunan 
dan menjawab syubhat orang-orang yang mengingkarinya, Allah 


menerangkan perihal para makluk mukallaf (yang dibebani tugas 
syariat) saat itu, 1383 NM Jl GA S4% 5 (Ingatlah) hari [ketika] 
Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha 
Pemurah sebagai perutusan yang terhormat). Zharf [yakni c5] ini 
manshub karena fi'l muqaddar (adanya kata kerja yang diperkirakan), 

yakni a ay da LI "S3! (ingatlah hai Muhammad akan Hari 
Pengumpulan). Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu 
karena fi'l yang setelahnya. Makna mengumpulkan mereka kepada 
Yang Maha Pemurah adalah mengumpulkan mereka ke surga-Nya, 
negeri  kemuliaan-Nya, seperti firman-Nya, 45 Ia GI 
(Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku). (Os. Ash- 
Shaffaat (37): 99). 289! adalah bentuk jamak dari 435, seperti LS! 
yang merupakan bentuk jamak dari CS1), dan Cwe bentuk jamak dari 
Cet. Dikatakan MG — Adi — 155 apabila keluar menuju kepada 
seorang raja atau kepada perkara genting. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Jauhari. | 


5» Ser 


hs e NIKA) O (dan Kami akan menghalau orang- 
orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga). 
Gd! adalah dorongan untuk berjalan. $% — adalah dahaga. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Akhfasy dan lainnya. 
Al Farra dan Ibnu Al A'rabi berkata, “Mereka berjalan kaki.” 
Al Azhari berkata, “Mereka berjalan kaki dan kehausan, 
seperti unta yang mendatangi air.” | 
Ada yang mengatakan bahwa 153, artinya untuk datang, seperti 
ungkapan us Ur yang artinya SW (aku datang kepadamu untuk 
menghormatimu). wi. 
Ada juga yang mengatakan bahwa artinya !3! di (sendiri- | 
- sendiri). , 
Ada yang mengatakan bahwa tidak ada kontradiksi antara 
pendapat-pendapat tersebut, karena mereka berjalan kaki dalam 
keadaan haus dan sendiri-sendiri. Asal makna 3 f adalah rombongan 
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yang mendatangi sumber air, baik berupa rombongan burung, unta, 
manusia, maupun lainnya. 3) aj juga berarti sumber air yang didatangi. 


Kalimat 341 £ SKÝ (mereka tidak berhak mendapat 
syafaat) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan sebagian 
peristiwa yang terjadi pada hari tersebut. 


Dhamir pada lafazh SS kembali kepada kedua golongan 
tersebut (golongan yang bertakwa dan golongan yang durhaka). 

Ada yang mengatakan kembali kepada SA (orang-orang 
yang bertakwa) saja. 

Ada juga yang mengatakan kembali kepada Saja (orang- 
orang yang durhaka) saja. 

Pendapat yang mengatakan kembali pada kedua Ni 
tersebut lebih tepat. i 


Ia Ga YA 


Makna aa SKIN (mereka tidak berhak mendapat 
syafaat) yaitu, mereka tidak mempunyai hak untuk memberi syafaat 
kepada orang lain. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, 
orang lain tidak mempunyai hak untuk memberi syafaat kepada 
mereka. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 

Kalimat 1142 SN Ie IA ya Í| (kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah) 
merupakan pengecualian yang bersambung, menurut pendapat yang 
pertama, yakni kedua golongan tersebut tidak berhak memberi syafaat 
kecuali orang-orang yang berhak memberi syafaat kepada orang lain, 
yaitu orang. beriman yang bertakwa. Inilah makna mengadakan 
perjanjian di sisi Allah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna mengadakan 
perjanjian adalah, Allah memerintahkan itu, seperti ungkapan, 41—g 
RT Si PAN (sang raja memerintahkan itu kepada si fulan). f 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna mengadakan 
perjanjian adalah syahadat Jaa ilaaha illallah. 
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Ada juga yang mengatakan selain itu. 

Berdasarkan pendapat bahwa pengecualian ini bersambung, 
maka posisi cs pada kalimat 3 Ya sa adalah rafa’, karena sebagai badal 
(pengganti), atau nashab lantaran asal istitsna (pengecualian). 


Adapun berdasarkan pendapat kedua, maka pengecualian ini 
l terputus, sebab perkiraannya yaitu, LS JA Y BE D ya Aja SY 
Kg yaa Aa (orang-orang yang durhaka tidak berhak mendapat 
syafaat, kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah), yaitu kaum muslim. 

Ada juga yang mengatakan bahwa pengecualian ini 
| bersambung berdasarkan pendapat ini, perkiraannya yaitu, “es y 
Cola kih OS Lp YI SG Dp Aa (Orang-orang yang durhaka tidak 
berhak Ha syafaat kecuali yang muslim di antara mereka). 


AL EN 


Aa Opah Ke 1335 ss (dan mereka berkata, "Yang Maha 
Pen mengambil [mempunyai] anak”). Yahya bin Wutsab, 
Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya A5, dengan dhammah pada 
huruf wawu dan sukun pada huruf laam. 
= Ulama yang lain di keempat tempatnya pada surah ini 
membacanya dengan fathah pada huruf wawu dan laam. 
— Sebelumnya telah kami kemukakan perbedaan kedua macam 
gira'ah tersebut. 


Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan guna 
menerangkan ucapan kaum Yahudi dan Nasrani, serta sebagian orang 
Arab yang menyatakan bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah. 

. Pada firman-Nya, ea (sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar), ada peralihan 
bentuk redaksi dari ghaibiyah (orang ketiga) kepada bentuk khithab 
(orang kedua). Di sini terkandung sanggahan terhadap ucapan buruk 
itu, sebagaimana dikatakan oleh Al Jauhari, 39! adalah yang dahsyat - 


dan perkara yang mengerikan, Demikian j juga 3391. Bentuk jamak 389) 
adalah 33. Polanya sis! — 8 A KAI USG SSI, | 

Abu Abdurrahman As-Sulami membacanya IS, dengan fathah 
pada huruf hamzah. 

Jumhur membacanya dengan kasrah. 

Ibnu Abbas dan Abu Al Aliyah membacanya IST, seperti BG. 
Ini diambil dari JAAN. 

Dikatakan 3355 - Ji 8 artinya A—Hf (beban itu 
memberatinya). 

Al Wahidi berkata, “ Hee: Ai S (sesungguhnya kamu 
telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar), yakni 
perkara yang besar. Demikian menurut para mufassir.” 

Makna ayat ini adalah, kamu telah mengatakan perkataan yang 
. besar. 

Ada juga yang mengatakan “bekam yi adalah yang 
mengagetkan, sedangkan 33yi adalah yang kasar atau keras. 

Maknanya saling mendekati. Susunannya berotasi pada kasar 
atau keras dan berat. 

TA Ata TA CK a (hampir-hampir langit pecah 
karena ucapan itu). Nafi, Al Kisa`i, Hafsh, dan Yahya bin Wutsab 
` membacanya 3&G, dengan huruf yaa” 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf taa`. 

Nafi, Ibnu Katsir, dan Hafsh” membacanya R “bi, dengan 
huruf taa`. 

Hamzah, Ibnu Amir, Abu Umar, Abu Bakar, dai Al 
Mufadhdhal membacanya 5 Aa AN dengan huruf yaa ', dari bai. 
' Qira `ah ini dipilih oleh Abu Ubaid, berdasarkan firman-firman-Nya: 


SAT ASIN) | Apabila langit terbelah). (Os. Al Infithaar (82): 1) 


E ba nan aa 
2 Yang benar adalah Al Kisa'i dan Hafsh. 
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ag Ph ya A) (Langit menjadi pecah belah pada hari itu). 
(Qs. Al Muzammil (73): 18). 


Sementara itu, Ibnu Mas'ud membacanya 2425. Makna 
Atasi dan p adalah kran (pecah atau belah). 


ea. 


PE INA A S (dan bumi belah) maksudnya adalah, dan bumi 
hampir belah. Palawan Jil untuk penegasan, karena 5 Da FA dan 
Sa artinya sama. 

jii ti; ‘o (dan gunung- gunung runtuh) maksudnya adalah 
runtuh dan hancur. Manshub-nya Ina (dengan seruntuh-runtuhnya) 
karena sebagai mashdar yang menegaskan, sebab keruntuhan tercakup 
oleh maknanya. Atau sebagai mashdar dari fi’! muqaddar, yakni 16535 
WA (dan hancur sehancur-hancurnya). Atau karena sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni 3554—44 (dalam keadaan hancur). Atau 


aroz r 


karena sebagai maf'ul lah, yakni 445 Wg Mj ) (karena dia hancur). 

Al Harawi berkata, “Dikatakan yadi da dan sg 4 18 artinya : 
perkara itu memecahkanku dan menimpaku.” 

Al Jauhari berkata, a — bii sj $ d—3B artinya 
menghancurkan bangunan itu dan meratakannya. Lapa) 48 artinya 
| mentalnya tertekan oleh musibah. Ja ági artinya gunung itu 
meletus.” | 

EAT adalah debuk (jatuh dengan berbunyi); suara jatuhnya 
dinding. - 

Kalimat AN ASI (karena mereka mendakwa Allah 
Yang Maha Pemurah mempunyai anak) berada pada posisi jarr karena 
sebagai badal dari dhamir pada kalimat 4%. 

Al Farra berkata, “Kalimat tersebut a posisi nashab, 

Al Kisa'i be “Ini pada posisi khafaan dengan perkiraan 
adanya partikel khafadh.” 


Ada juga yang mengatakan pada posisi rafa' karena sebagai 
fa'il dari 155. : 

Makna séi (dari WA adalah Ad) (penamaan; penyebutan), 
yakni menyebut Yang Maha Pemurah mempunyai anak. Atau 
bermakna penisbatan, yakni menisbatkan anak kepada-Nya. 

a A RESI BN b, (dan tidak layak lagi Yang Maha ` 
Pemurah mengambil [mempunyai] anak) maksudnya adalah, tidak 
pantas dan tidak layak bagi-Nya, karena itu mustahil bagi-Nya, sebab 
keberadaan anak memerlukan aktivitas seksual dan mengindikasikan 
huduts (baru). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni mereka mengatakan bahwa Yang Maha 
Pemurah memiliki anak. Atau, menyatakan bahwa Yang Maha 
Pemurah memiliki anak, padahal hal itu tidak layak bagi Allah SWT. 

sii SIA a (tidak ada seorang pun di langit 
dan di bumi), yakni PI Ngadi da JS ú (tidak ada seorang pun 
yang ada di langit dan di bumi), Y (kecuali) dia 3l. (akan datang) 
kepada Allah pada Hari Kiamat kelak dengan mengakui 
kehambaannya dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri, 
sebagaimana firman-Nya, -$ AK (Dan mereka semua datang - 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri). (Os. An-Naml (27): 87), 
yakni menghinakan diri. Maknanya adalah, semua makhluk adalah 
hamba-Nya, maka bagaimana mungkin ada salah satu dari mereka 
sebagai anak-Nya? Ayat ini juga dibaca D1, sesuai asalnya. 

$ E (sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 
mereka) maksudnya adalah meliputi serta mengetahui jumlah mereka. 
KA padan (dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti), 
yakni menghitung inividu-individu mereka setelah meliputi mereka, 
sehingga tidak ada seorang pun yang luput dari-Nya. 

533 a e> aske AA (dan tiap-tiap mereka akan datang 
kepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri) maksudnya 
adalah, masing-masing dari mereka datang kepada-Nya pada Hari 
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Kiamat dengan sendiri-sendiri, tanpa ada penolong baginya dan tanpa 
harta bersamanya, sebagaimana firman-Nya, 55 Y JL Ta Yg (Di hari 
harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna)” (Os. Asy-Syw'araa' 
(261: 88). | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai : firman-Nya, : kene Sa KE (dan mereka 
[sembahan-sembahan] itu akan menjadi musuh bagi mereka), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) penolong.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, dia berkata, “ kan 


adalah ô> (kerugian).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
juga, dia berkata, “ Ber (menghasung mereka membuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh) maksudnya adalah membujuk atau 
menggoda mereka dengan sungguh-sungguh.” | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman- 
Nya, Biang (menghasung mereka membuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh), dia berkata, “(Maksudnya adalah) mendorong 
orang-orang musyrik untuk menentang Muhammad dan para 
sahabatnya.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Oatadah, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Menggiring mereka dengan sungguh-sungguh agar bermaksiat 

. terhadap Allah.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi 
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
1383 (sebagai perutusan yang terhormat), dia berkata, “Sambil 
berkendaraan.” | 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, mengenai firman-Nya, 1283 
(sebagai perutusan yang terhormat), dia berkata, “Di atas unta.” 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Aw) an di yana 


sai dé ani m ds I m ds DI Ina) PN ip LG Je 
LA ea Es y É ai ea JB YO MAAN AS) na 
(Pada Hari Kiamat nanti manusia dikumpulkan melalui tiga jalur 
dalam keadaan penuh harap dan cemas. Dua orang di atas unta, tiga 
orang di atas seekor unta, empat orang di atas seekor unta, dan 
sepuluh orang di atas seekor unta. Sementara sisanya dikumpulkan 
oleh api yang turut istirahat dimanapun mereka beristirahat, dan ikut 


menginap dimanapun mereka menginap.” 


Hadits-hadits tentang itu jumlahnya sangat banyak. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi 
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
Bis (dalam keadaan dahaga), dia berkata, “(Maksudnya adalah) ús 
(dalam keadaan dahaga).” 

| Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan seperti itu dari Abu 
Hurairah. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi ' 
dalam Al Asma' wa Ash Shifar. meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, AE N as SA ya Í| (kecuali orang yang- 

“telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kesaksian bahwa tidak ada tuhan (yang 
hag) selain Allah, menyatakan ketiadaan daya dan kekuatan pada diri, : 
serta tidak mengharap selain Allah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Barangsiapa mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah, 
maka dia akan masuk surga.” 


2 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (6522) dan Muslim (4/2195), dari hadits Abu Hurairah RA. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia membacakan ayat, SA ye AN 
Ks: SEN Xe (kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha Pemurah), lalu berkata, “Sesungguhnya pada 
Hari Kiamat Allah berkata, “Barangsiapa memiliki perjanjian dengan- 
Ku maka hendaklah dia berdiri'. Tidak ada yang berdiri kecuali yang 
D ini sewaktu di dunia, abi Je PL KI 3 jati PU ai 

3 dar Si A Ol BA SU si oa E av i d | BN 
a i a agé das CI AP) ang Y 9 J pa Aa 
Mali Ted Y Ui sana) (ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, sesungguhnya aku berjanji 
kepada-Mu dalam kehidupan dunia ini, bahwa sesungguhnya Engkau, 
jika Engkau serahkan aku kepada amalku yang mendekatkanku 
kepada keburukan dan. menjauhkanku dari kebaikan, sementara aku 
tidak merasa mantap kecuali dengan rahmat-Mu, maka jadikanlah 
suatu perjanjian bagiku di sisi-Mu yang akan Engkau penuhi kelak 
pada Hari Kiamat, sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji).” 
Ibnu Mardawaih menwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Sa RS) per KÊN Yg yah IK JANG Ko 


a 8.7.7 soz soz 


Ya CN AW ai ie a is AP a 
Sal Au (Barangsiapa memasukkan kesenangan kepada seorang 
mukmin: maka dia telah menyenangkanku, dan barangsiapa 
menyenangkanku berarti dia telah mengadakan suatu perjanjian 
dengan Dzat Yang Maha Pemurah, dan barangsiapa yang 
mengadakan suatu perjanjian dengan Dzat Yang Maha Pemurah 
maka dia tidak akan disentuh oleh api neraka. Sesungguhnya Allah 
tidak menyalahi janji)” | 


21 Dha'if, karena Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian. Dalam riwayat Al 
Ugaili dalam Adh-Dhu'afa” disebutkan: barangsiapa menyenangkan seorang 
mukmin maka Allah akan menyenangkannya. 

Al Ugaili berkata, “Riwayat ini batil, tidak ada asalnya.” 


Ath-Thabarani dalam Al Ausath meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, sý alų Lsi Ia 


Gi aii Pad WI ESA pa di B b TA ig a 


kat gadi Wd la akh as ig dia I Of Ige dan as d, si Éh 
A só UN Ip AN só ol A (Barangsiapa pada Hari Kiamat 


- mendatangi kami dengan shalat yang lima waktu dengan memelihara 


wudhunya, waktu-waktunya, serta ruku dan sujudnya, tanpa 
mengurangi sedikit pun darinya, maka dia datang dalam keadaan 
mempunyai. perjanjian di sisi Allah, bahwa Allah tidak akan 


mengadzabnya. Barangsiapa datang dengan mengurangi sebagian 
dari itu, maka baginya tidak ada janji di sisi Allah. Bila berkehendak 


maka Allah merahmatinya, dan bila berkehendak maka Allah 


mengadzabnya).£ 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ear As ad 
HI (sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang 
sangat mungkar), dia berkata, “(Maksudnya adalah) perkataan yang 


besar.” 


2G 23. 


Mengenai firman-Nya, EN Cs (hampir-hampir 
langit), dia berkata, “Sesungguhnya kesyirikan telah ditinggalkan oleh 
langit, bumi, gunung-gunung, dan semua makhluk, kecuali manusia 
dan jin, dan hampir-hampir langit runtuh karena syirik lantaran 
agungnya Allah SWT. Dan sebagaimana kebaikan orang musyrik 
tidak mendatangkan manfaat dengan kesyirikannya, maka 
diharapankan agar Allah mengampuni dosa-dosa orang-orang 
muwaahid (yang tidak musyrik).” 


2 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/293), dia berkata, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath, dan dia berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr selain Isa bin Wagid?.” 

Saya katakan: Saya tidak menemukan orang yang menyebutkannya. 


Mengenai firman-Nya, IA IE 155 (dan gunung-gunung 
runtuh dengan seruntuh-runtuhnya), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) sehancur-hancurnya.” 


Ibnu Al Mubarak, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, 
Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh dalam Al 
“Azhamah, Ath-Thabarani dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari jalur Aun, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Sesungguhnya gunung akan menyeru gunung dengan namanya, “Hai 
fulan, apakah hari ini ada seseorang yang berdzikir kepada Allah yang 

melaluimu?” Bila gunung yang ditanya menjawab, “Ya', maka gunung 
| yang bertanya pun gembira.” 

Aun berkata, "Apakah gunung-gunung dapat mendengar 
perkataan dusta tatkala diucapkan dan tidak mendengar yang baik? ` 
Sesungguhnya mereka lebih dapat mendengar yang baik.” Lalu dia 
membacakan ayat, VI: SAS JG; (dan mereka berkata, "Yang 
Maha Pemurah mengambil [mempunyai] anak. "). 


£ Pa rn, PA WA 2. zo Zi 2 

B3 TT Jasana AU LA 
Ka ANG AN a KO) 
pek NANG AOLE 


Cé KATAK 
WS 


“Sesungguhnya orang-orang yang aa dan beramal shalih, 
kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 
mereka kasih sayang. Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al Our'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar 
gembira dengan Al Our'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, 
dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 

membangkang. Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat- 
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an na Ba aan Ka a Pen kar a a a arai per 


umat sebelum mereka. Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar?" 


(Qs. Maryam (19): 96-98) 


Allah SWT menyebutkan sebagian perihal orang-orang 
mukmin yang dikhususkan bagi mereka setelah Allah menyebutkan 
keburukan-keburukan orang-orang kafir, (LS) Ti 


ARI EDEP 


bg gl me Jam HA (sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam [hati] mereka kasih sayang), yakni kecintaan di 
dalam hati para hamba-Nya. Allah menjadikan itu untuk mereka tanpa 


, mereka mengupayakan sebab-sebab yang mendatangkannya, 


sebagaimana dimasukkannya rasa takut ke dalam hati musuh-musuh 
mereka. Huruf siin pada kalimat Jas untuk menunjukkan bahwa itu 
belum terjadi, dan itu akan terjadi setelah diturunkannya ayat ini. Ayat 
ini juga dibaca 15 3 dengan kasrah pada huruf wawu. 

Jumhur dan yang lain membacanya 153, dengan dhammah. 

Allah SWT kemudian menyebutkan pengagungan Al Our'an, 
dan khususnya surah ini adalah karena mencakup tauhid dan kenabian, 
serta menerangkan perihal para pembangkang. Allah berfirman, USG 
AA, 4555 (maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur`an 
itu dengan bahasamu), yakni Kami mudahkan Al Qur'an dengan 
menurunkannya dengan bahasamu, serta Kami rincikan serta 
mudahkan. Huruf baa di sini (yakni AA bermakna 5. Huruf 
Jaa" ini untuk menerangkan redaksi yang diurutkan susunannya 
kepadanya, seakan-akan dikatakan, "Sampai pada kedudukan ini, atau 
berita gembira ini, atau peringatan ini, maka sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al Our'an itu." 


Allah SWT lalu menyebutkan alasan kemudahan itu, 4» pena 
(EN (agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Our 'an 


itu kepada orang-orang yang bertakwa), yakni yang diliputi dengan 
kekanan dan disifati dengannya. 
dr apah 3 s (dan agar kamu memberi peringatan dengannya 
kepada kaum yang membangkang). AN adalah bentuk jamak 1, 
| yakni yang sangat keras memusuhi atau menentang. Contohnya 
firman Allah Ta'ala, Adi ií (Penantang yang paling keras). (Qs. 
Al Baqarah [2]: 204). 
| Seorang penyair berkata, 

S Jas ep Wi ah Pusu 
“Semalaman aku bermunajat karena kedukaan yang menimpakan 
seolah-olah aku tengah berseteru dengan orang-orang yang sangat 

keras menentang.” 

Abu Ubaidah berkata, “19! artinya yang tidak mau menerima 
kebenaran dan menyatakan kebatilan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa aii artinya tuli. 

Ada Na yang mengatakan bahwa itu artinya kezhaliman. 

MK, (dan berapa banyak telah Kami 
Mn aa mandi Pn mereka) maksudnya adalah umat-umat 
dan golongan-golongan manusia. Di sini terkandung janji bagi 
Rasulullah SAW untuk membinasakan orang-orang kafir, dan sebagai 
ancaman bagi mereka. 

JAE pa PPA (adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka). Kalimat ini menegaskan kandungan redaksi yang 
sebelumnya, yakni apakah engkau mendapati atau melihat seseorang 
dari mereka? 

KA z4 SI (atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar). Fi m a suara pelan atua samar (bisikan). Contohnya: 355 


TA nga | (dia menancapkan tombak), yaitu apabila dia membenamkan 
ujungnya ke tanah. 


Tharfah berkata, 


BNN SA Bh 
“Keduanya benar telah mengintai dengan mendengarkan gemercik air 
kali i | 
untuk mendengarkan suara samar atau suara keras.” 
Dzu Ar-Rumah berkata, 

Lis ana Spad Gd RA SO LE NI 
“Bila pendengaran peka telah mendengar suara pelan 
walaupun hanya berupa suara sama, 

; maka pada pendengarannya tidak ada dusta.” 
| | Maksudnya, tidak ada kebohongan pada pendengarannya, 

bahkan itu pendengaran yang benar. 

Al Yazidi dan Abu Ubaidah berkata, "1551 adalah suara atau 
gerakan yang tidak dapat dipahami.” | 
| Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, bahwa ketika dia hijrah ke 


Madinah, dia mendapati dirinya dijauhi oleh teman-temannya di 
Makkah, termasuk Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan 
Umayyah bin Khalaf. Allah lalu menurunkan ayat, 1/26 li 5 
SA LC, (sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih).” | 

Ibnu Katsir berkata, “Ini salah, karena surah ini Makkiyyah 
(diturunkan di Makkah) seluruhnya, tidak ada ayat darinya yang 
diturunkan setelah hijrah, dan sanadnya tidak shahih.” 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Diturunkan berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib 
ayat, 5325 Spa petak EA LA Il Pa KE A KA MS | 6) (sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang 
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Maha Pemurah akan menanamkan dalam [hati] mereka kasih 
sayang). (Maksudnya adalah) kecintaan di dalam hati orang-orang 
beriman. 


.. Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Al Dara, 
dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepada Ali, Sis 9) Ja weli Ji 
JA Gagal 342 Sd Jaa d3) Date a J Ng (Ucapkanlah, 
"Ya Allah, jadikanlah suatu janji bagiku di sisi-Mu, jadikanlah kasih 
sayang bagiku di sisi-Mu, dan jadikanlah bagiku kecintaan di dalam 
dada orang-orang yang beriman.”). Allah lalu menurunkan ayat ini 
berkenaan dengan Ali. 

Abdurrazzaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 153 (kasih 
sayang), dia berkata, “Kecintaan pada manusia di dunia.” 

Al Hakim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ali, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai 
firman-Nya, G5) MA jang (kelak Allah Yang Maha Pemurah 
akan menanamkan dalam [hati] mereka kasih sayang), apa itu? Beliau 
pun bersabda, Cs Tahi 5 wd NYA Pe (Kecintaan yang tulus di 
dalam dada orang-orang beriman). 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya, dari hadits Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jag gar Sa (es d AI 
Wa KA Ja a kah d PERE AA d3 4 cai 
Ga jaa 1319 (53 aa e Jia OA pa Ials ihh 2) Jý 
Ni 2 saki i Jd < celana Jf 2 Hi AH Caraka A AY, soi 
(Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Allah a kepada 
Jibril, "Sesungguhnya Aku mencintai si fulan, maka cintailah' dia." 
Lalu Jibril menyerukannya di langit, kemudian menurunkan kecintaan 
untuknya kepada penghuni bumi. Itulah firman Allah Ta'ala, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 
kasih sayang." Apabila Allah membenci seorang hamba, maka Allah 


berseru kepada Jibril, "Sesungguhnya Aku membenci si fulan." Lalu 
Jibril menyerukannya di langit, kemudian menurunkan kebencian 
untuknya kepada penghuni bumi). 

Hadits-hadits dan atsar-atsar mengenai ini jumlahnya sangat 
banyak." 

“Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Gs YP 5455 (dan agar kamu memberi peringatan dengannya 


kepada kaum yang membangkang), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
kaum yang lalim.” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Wo (yang tuli).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai 
firman-Nya, Kai Ren ya Ja (adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 4-1 iye wb E Jó (adakah 
kamu melihat seseorang dari mereka).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, mengenai firman-Nya, 5S (suara yang samar-samar), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Ve (suara).” 


2? Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (3209) dan Muslim (4/2030), dari hadits Abu Hurairah. 
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SURAH THAAHAA 


Ini surah Makkiyyah, yang berjumlah 135 ayat. 

Al Qurthubi berkata, “Makkiyyah-nya surah ini merupakan 
pendapat semua orang.” 

An-Nahhas dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Surah Thaahaa diturunkan di Makkah.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. | | 

Ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, Al Ugaili 
dalam Adh-Dhu 'afa ', Ath-Thabarani dalam Al Ausath, Ibnu Adi, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, | 3 ES BG àn di 
Ori IE Tata Uli aé sah PI Saba ga 
da Abg a a DAS jab idi ea og ul sb ed 
(Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi 
membicarakan Thaahaa dan Yaasiin dua ribu tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi. Tatkala malaikat mendengar Al Our'an, 
mereka berkata, "Beruntunglah umat yang diturunkan ini kepadanya, 
beruntunglah negeri yang mengemban ini, dan beruntunglah lisan- 
lisan yang membicarakan (membaca) ini”? 


30 Sangat dha'if. 
Ad-Darimi (3414), Al Haitsami (7/59), dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam Al Ausath.”, serta Ibnu Adi (1/216). 
Hadits ini berkisar pada Tbrahim bin Muhajir bin Mismar, Al Bukhari berkata, 
“Haditsnya munkar.” Sementara Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dha'if” 
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Setelah mengeluarkan hadits tersebut Ibnu Khuzaimah berkata, 
“Hadits gharib dan ada kemungkaran di dalamnya. Ibrahim bin 
Muhajir dan gurunya diperbincangkan (kredibilitasnya).” | 

Maksudnya adalah Ibrahim bin Muhajir bin Samar, dan 
gurunya adalah Umar bin Hafsh bin Dzakwan. Keduanya masuk 
dalam mata rantai sanad hadits ini. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, FN oe BA Ga o s$ A AJAH 
PA oTi mn tbt, 3 gaga arik YA akah ab 3) yan bt, Ka 
ABU Kam thi, gp sai ai ya Fij (Aku dianugerahi surah yang di 
dalamnya disebutkan binatang ternak dari perbendaharaan 
terdahulu. Aku juga dianugerahi surah Thaahaa dan Thaa Siin dari 
lauh-lauh Musa. Aku juga dianugerahi pembukaan-pembukaan Al 
Qur'an dan penutup-penutup Al Baqarah dai bawah Arsy. Dan aku > 
dianugerahi al mufashshal sebagai tambahan)" ; 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, wua ki Da a a J 

Tadi Lagi ot A a) cumi 4b Sy ya (Semua Al Qur'an dilepaskan dari 

par penghuni surga sehingga mereka tidak dapat membaca sedikit 

pun darinya kecuali surah Thaahaa dan ' Yaasiin, karena 
sesungguhnya mereka membaca keduanya di dalam surga).” 


Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Anas bin 

Malik. Lalu dia menyebutkan kisah Umar bin Khaththab bersama 
saudara perempuannya dan Khabbab, serta bacaan mereka pada surah 
Thaahaa, yang merupakan sebab keislaman Umar. Kisah ini sangat 
populer dalam kitab-kitab sirah. 

31 Dha if, 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian, dan dinilai dha'if oleh Al Albani 
dalam Dha'if Al Jami” (1049), dengan mengemukakan riwayat serupa. 

32 Dha if, 

Demikian yang dikatakan oleh As-Suyuthi, karena Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan sendirian. 


PSS.: S VO) 
SE AO GE NI AG Gah 
EIP ENGO GG ENG NO) 
SA VE PNS JIWA SA 
Sr NG as O 


Pa 


22 m grs, 
GOA bana áis Neta 


| A 5 an Kai jí KER AT YAN G G 
Esi A la s Kun" 
Z 2. Kd 


z aan sée- Z AA Pati 
Ə gé ai sas A A 5 JAGA 
. 2a PES. 4 “AA - le 25 
NGO R3 Kn omi E SAI GA Ka TEA y 
ber 57 ALGAS 1 lor MA KB Ya 
0; Sapa Aga mal G Nuan 
“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini aa agar 
kamu menjadi susah, tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah), yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan 
bumi dan langit yang tinggi. (Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang 
bersemayam di atas Arsy. Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di 
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan 
semua yang di bawah tanah. Dan jika kamu mengeraskan 
ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi. Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
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melainkan Dia. Dia mempunyai al asmaa'ul husna (nama-nama 
yang baik). Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika dia 
melihat api, lalu berkatalah dia kepada keluarganya, “Tinggallah 
kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu'. Maka ketika dia datang ke 
tempat api itu dia dipanggil, “Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah 
Ti uhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu, sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. Dan Aku telah memilih 
kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu). 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hag) 
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku. Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang, Aku 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas 
dengan apa yang dia usahakan. Maka sekali-kali janganlah kamu ; 
dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya dan 
oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan 
kamu binasa'.” (Qs. Thaahaa [20]: 1-16) 


Firman-Nya, ab (Thaahaa). Abu Amr dan Ibnu Abi Ishaq 
membacanya dengan imalah pada huruf haa. 

Abu Bakar, Hamzah, Al Kisa'i, dan Al A?'masy membacanya 
dengan imalah semuanya. 

Abu Ja'far, Syaibah, dan Nafi membacanya dengan bunyi 
antara dua lafazh. Oira ah ini dipilih oleh Abu Ubaid. 

Ulama lainnya membacanya dengan tafkhim. 

Ats-Tsa'labi berkata, “Semuanya adalah logat atau aksen yang 
shahih dan fasih.” | | 

An-Nahhas berkata, “Mayoritas ahli bahasa Arab menyatakan 
bahwa tidak ada dasar untuk imalah karena dua alasan: 


Pertama, huruf haa' di sini bukan huruf huruf yaa' dan tidak 
ada kasrah, sehingga menyebabkan imalah. 


Kedua, huruf thaa termasuk yang tidak boleh imalah.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna kalimat ini, 
sehingga menjadi beberapa pendapat: 


Pertama, ini termasuk mutasyabih yang tidak dipahami 
maksudnya. 


Kedua, ini bermakna, “Hai orang,” menurut bahasa suku “Ukal 
dan suku “Ak. 


Al Kalbi berkata, “Di kalangan bani “Ak, bila Anda 
mengatakan kepada seseorang, “Wahai orang” (hai bung), maka dia 
tidak akan menyahut sampai Anda mengatakan, “Thaahaa”.” ` 


Berkenaan dengan ini, Ath-Thabari bersenandung, 
Mesia Lag ab JAN a akas 053 
“Aku memanggil dengan panggilan Thaahaa dalam peperangan, 

namun dia tidak menyahut, 
maka aku khawatir dia akan menjadi tawanan.” 

Diriwayatkan juga dengan lafazh Mali. 

Ada juga yang mengatakan bahwa menurut bahasa suku “Ak, 

artinya adalah, wahai kekasihku. 

Outhrub berkata, “Demikian juga menurut bahasa bani Thayy, 

yang berarti, hai orang.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan dan Ikrimah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa demikian juga menurut 
bahasa Siryaniyah. Demikian yang dituturkan oleh Al Mahduwi. 


Ibnu Jarir mengemukakan, bahwa demikian juga menurut 
bahasa Nabthiyah. ; 


Demikian juga yang dikatakan oleh As-Suddi dan Sa'id bin 
Habin. | 

Ats-Tsa'labi menuturkan dari Ikrimah, bahwa demikian juga 
menurut bahasa Habasyah. | a 

Diriwayatkan juga dari Ikrimah. 

Tidak menolak kemungkinan bahwa kalimat ini memang 
bermakna itu dalam bahasan-bahasa tersebut jika penukilannya 
shahih. | 

Ketiga, ini adalah salah satu nama Allah SWT. 

Keempat, ini adalah nama Nabi SAW. 

Kelima, ini adalah nama surah. 

Keenam, ini adalah huruf-huruf penggalan yang berdiri 
sendiri-sendiri, yang masing-masing menunjukkan suatu makna 
tertentu. 

Mereka kemudian berbeda pendapat mengenai makna-makna 
yang ditunjukkan oleh huruf-huruf ini menjadi beberapa pendapat. 

Ketujuh, maknanya yaitu, keberuntunganlah bagi yang 
mendapat petunjuk. | 

| Kedelapan, maknanya yaitu, injaklah tanah, wahai 

Muhammad. 
| Ibnu Al Anbari berkata, “Demikian ini karena Nabi SAW 
pernah merasakan kesulitan melaksanakan shalat, sampai-sampai 
kedua kakinya hampir kram sehingga perlu mengendurkan kedua 
kakinya. Oleh: karena itu, dikatakan kepadanya, {p$ ——& 
(menginjaklah ke tanah), yakni janganlah engkau melelahkan diri 
sehingga perlu mengendurkannya.” RA 

Al Qadhi Iyadh dalam Asy-Syifa* menceritakan dari Ar-Rabi 
bin Anas, dia berkata, “Nabi SAW pernah melaksanakan shalat 
dengan berdiri pada satu kaki dan mengangkat kaki lainnya, maka 
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Allah menurunkan ayat, ab, yakni menginjaklah ke tanah, hai 
Muhammad.” 


Dia menceritakan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa dia 
membaca ab seperti wazan ¢ô, yaitu bentuk perintah untuk 
menginjak. Asalnya b, lalu huruf hamzah-nya dirubah menjadi huruf 
haa. 

Al Wahidi menuturkan dari banyak mufassir, bahwa makna 
kalimat ini yaitu, hai orang. Maksudnya adalah Nabi SAW. Lalu dia 
berkata, “Ini pendapat Al Hasan, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Adh- 
Dhahhak, Qatadah, Mujahid, Ibnu Abbas dalam riwayat Atha, dan Al 
Kalbi. Hanya saja, sebagian mereka mengatakan bahwa demikian 
menurut bahasa Habasyah, Nabthiyah, dan Siryaniyah. Sementara itu, 
Al Kalbi mengatakan bahwa demikian menurut bahasa bani “Ak.” 


Ibnu Al Anbari berkata, “Bahasa bani Ouraisy sama dengan 
bahasa itu pada makna ini, karena Allah SWT tidak meng-khithab 
Nabi-Nya dengan selain bahasa Ouraisy.” 


Dikarenakan maknanya demikian menurut berbagai bahasa 
bangsa Arab, maka maknanya cukup jelas, dan jelas pula bahwa ini 
berada di luar bentuk huruf-huruf permulaan surah yang 
penjelasannya telah kami kemukakan di pembukaan surah Al 
Bagarah, dan dinyatakan termasuk mutasyabih. Begitu pula bila 
maknanya demikian dalam bahasa-bahasa non-Arab yang kemudian 
digunakan oleh bangsa Arab dalam percakapan mereka dengan makna 
tersebut, seperti halnya kalimat-kalimat non-Arab lainnya yang 
digunakan oleh bangsa Arab, yang terdapat dalam Al Kitab yang | 
mulia, bahwa dengan penggunaan itu maka termasuk bahasa bangsa 
Arab. 


Kalimat KIKJIKUIL (Kami tidak menurunkan Al 
Our'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah) adalah kalimat 


permulaan. Ini sebagai pelipur-lara bagi Rasulullah SAW atas 


kelelahan yang beliau alami dari pihak kaum musyrik. AAA (yakni 
dari HA) yang juga bermakna 45! (lelah). 

Ibnu Kaisan berkata, “Secara bahasa, asal makna si adalah 
sig ATA (letih dan lelah). Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 

SESI BAN AI akin ai A JAAN pò 
“Orang berakal merasa lelah (menderita) dalam kenikmatan karena 
akalnya, 

sedangkan orang bodoh merasa senang dalam kelelahan 

| (penderitaan).” 

Makna ayat ini adalah, tidaklah Kami menurunkan Al Qur'an 
kepadamu agar kamu lelah karena kesedihanmu terhadap mereka dan 
karena kekufuran mereka, serta kekecewaanmu karena mereka tidak 
beriman, seperti firman Allah SWT, Awet (Maka 
barangkali kamu akan membunuh dirimu). (Os. Al Kahfi (18): 6). 

An-Nahhas berkata, “Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa 
laam pada kalimat AZ) adalah laam nafyi (partikel peniada), 
sedangkan sebagian lain menyebutnya sebagai laam juhud (partikel 
penyangkal).” 

Ibnu Kaisan berkata, “Ini adalah laam khafdh (partikel yang 
menyebabkan khafadh (meng-kasrah-kan akhirnya)).” 


Penafsiran ini berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa 
ab sama seperti pembukaan-pembukaan surah-surah lainnya yang 
menyebutkan penggalan-penggalan huruf. Tapi jika dianggap sebagai 
nama surah, maka redaksi SD3 AE SAC (Kami tidak 
menurunkan Al Our'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah) 
sebagai khabar-nya, yaitu sebagai mubtada` Adapun menurut 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, hai orang, atau 


bermakna perintah untuk menjejakkan kaki ke tanah, maka redaksi ini 
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sebagai kalimat permulaan untuk memalingkan Nabi SAW dari sikap 
berlebihan dalam melaksanakan ibadah. 

Manshub-nya Ki (tetapi sebagai peringatan) adalah 
karena sebagai maf'ul lah dari GA (menurunkan), seperti ungkapan Ú 
Oia Bu Yi — a — (tidaklah aku memukulmu sebagai 
hukuman tetapi sebagai bentuk kasih sayang kepadamu). 

Az-Zajjaj berkata, “Ini badal dari 1453, yakni 3 FE 5 aiy fu 
(tidaklah Kami menurunkannya melainkan sebagai peringatan).” 


Abu Ali Al Farisi mengingkarinya, karena peringatan bukanlah 
kelelahan. Dia berkata, “Manshub-nya itu karena sebagai mashdar, 
yakni YA: a SI ay (Kami menurunkannya agar engkau 
memberikan a dengannya). Atau sebagai maf'ul min ajlih, 
“yakni 3S Y iif 5 u AI OTA le dy Í ú (tidaklah Kami 
menurunkannya agar kamu menjadi susah karenanya. Kami tidak 
menurunkannya kecuali untuk peringatan).” i 


Manshub-nya JA KA SI BEI Suk Waitu diturunkan 
dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi) adalah 
karena sebagai mashdar, yakni W ji ad. 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai badal dari JÊNG 

Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena sebagai 
pujian. : 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
“55 (takut), yakni àn y— | sangi a 3 (takut penurunan dari Allah), 
sebagai maf'ul bih. 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai haal, dengan menakwilkannya sebagai .ismul fa 'il. 

Abu Haiwah Asy-Syami membacanya = 35, secara rafa’ 
dengan makna J 3 da (ini diturunkan). Kalimat KA ayan (dari Allah 
yang menciptakan) terkait dengan Ss, atau dengan kalimat yang 


dibuang, yaitu sifatnya. Dikhususkannya penciptaan langit dan bumi 
adalah karena keduanya merupakan faktor terbesar yang dapat 
disaksikan oleh para hamba di antara makhluk-makhluk Alah Azza 
wa Jalla. Xi adalah bentuk jamak dani a, yakni 1 | (yang 
tinggi), seperti jamaknya «$ Pa dan sy, yaitu 355 dan ,k—. Makna 
ayat ini yaitu, pemberitahuan kepada para hamba tentang 
kesempurnaan keagungan Allah SWT dan keagungan kemuliaan-Nya. 

Marfu’-nya XX ([yaitu] Yang Maha Pemurah) adalah karena 
sebagai khabar dari mubtada yang dibuang, sebagaimana dikatakan 
oleh Al Akhfasy. Bisa juga marfu'-nya karena sebagai pujian, atau 
karena sebagai mubtada`. Lafazh ini dibaca juga dengan jarr. 

Az-Zajjaj berkata, “Karena sebagai badal dari yas.” 

An-Nahhas menyatakan bahwa bisa juga marfu '-nya itu karena - 
sebagai badal dari dhamir pada 4x. 

Kalimat AK pe (yang bersemayam di atas “Arsy) 
berada pada posisi rafa’ karena sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, atau sebagai khabar dari F&M menurut pendapat yang 
 menetapkannya sebagai mubtada'. 

Ahmad bin Yahya berkata, “Tsa'lab mengatakan bahwa any 
[yakni dari sf] artinya menempati sesuatu. Demikian juga yang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj dan Al Farra.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah kiasan tentang 
kerajaan dan kekuasaan. Pembahasan tentang ini cukup panjang, dan 
pembahasannya telah dipaparkan dalam surah Al A'raaf. 

Menurut Abu Al Hasan Al Asy'ari, Allah SWT bersemayam di 
atas Arsy-Nya tanpa batasan kriteria dan tanpa bagaimana. 

Jumhur salaf shalih lebih dulu berpendapat demikian, yaitu 
yang: memandang sebagai sifat, sebagaimana banyak riwayat 
menyebutkan bahwa tanpa perubahan dan tidak pula penakwilan. 


AR GG NC, (kepunyaan-Nyalah semua yang ada 
langit, semua yang di bumi) maksudnya adalah, Dialah pemilik dan 
pengatur segala sesuatu. UC, (semua yang di antara keduanya) 
maksudnya adalah semua yang ada. sa LEG, (dan semua yang di 
bawah tanah). 

Secara bahasa, Sa adalah tanah basah, yakni segala sesuatu 


yang ada di bawah tanah. 


- Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa yang 
Allah SWT maksudkan adalah tanah yang ada di bawah batu, yang di 
atas sapi, dan yang di bawah bumi. Sedangkan yang di bawah tanah 
tidak ada yang mengetahui selain Allah SWT.” 

Pa SAA KJA sa uja (dan jika kamu mengeraskan 
ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi). dit pai adalah menyaringkan suara, sedangkan Si 
adalah yang dikatakan seseorang kepada orang lain secara berbisik. 
Sedangkan yang lebih tersembunyi daripada rahasia adalah yang 
dibisikkan seseorang pada dirinya sendiri dan tebersit di benaknya. 
Maknanya adalah, jika engkau menyaringkan dzikrullah dan doa 
kepada-Nya maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan itu, karena 
Allah mengetahui yang rahasia dan yang lebih tersembunyi dari yang 
rahasia. Oleh karena itu, engkau tidak perlu menyaringkan suara. Di 
sini terkandung makna menyaringkan suara, seperti pada firman-Nya, 
kas GiS LI 3 3 Ssi, (Dan sebutlah Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut). (Os. Al A'raaf (7): 205). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa pe artinya apa yang 
dibisikkan seseorang kepada dirinya sendiri, sedangkan yang lebih 
tersembunyi dari itu adalah yang disembunyikan manusia, sementara 
“dia melakukannya dalam keadaan tidak mengetahuinya (tidak 
menyadarinya). 


Ada yang mengatakan bahwa (SA) artinya apa yang 
disembunyikan seseorang di dalam dirinya, sedangkan yang lebih 
tersembunyi dari itu adalah apa yang belum ada dan tidak 
disembunyikan seorang pun. 


Ada juga yang mengatakan bahwa PEA adalah akasia para 
makhluk, sedangkan yang lebih tersembunyi dari itu adalah rahasia 
Allah “Azza wa Jalla. Ibnu Jarir mengingkari ini, dan dia mengatakan 
bahwa yang lebih tersembunyi adalah apa yang tidak terdapat dalam 
rahasia manusia dan akan terjadi pada dirinya. 

Allah kemudian menyebutkan bahwa yang disifati dengan 
ibadah, dengan cara tersebut adalah Allah SWT Yang Maha Suci dari 
sekutu, yang berhak dinamai dengan nama-nama yang baik. Allah pun 
berfirman, Zi NA YÍ DI (Dialah Allah, tidak ada 
Tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dia. Dia mempunyai 
asmaul husna [nama-nama yang baik)). | 

Lafazh Xi sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang, dan 
yang disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan ini adalah Allah. 

kalimat AT) KRI (tidak ada Tuhan [yang berhak disembah] 
melainkan Dia) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan 
` pengkhususan ketuhanan bagi Allah SWT. Maksudnya, tidak ada 
tuhan di alam wujud ini selain Dia. 

Demikian juga kalimat GAN (Dia mempunyai 
asmaul husna [nama-nama yang baik)), menerangkan keberhakan 
Allah Ta'ala terhadap nama-nama yang terbaik, yaitu ada sembilan 
puluh sembilan yang disebutkan dalam hadits shahih. da 
telah dipaparkan pada penafsiran firman Allah SWT, 41A; 
(Hanya milik Allah asmaul husna (nama-nama yang aa ). (Os. Al 

A’raaf [7]: 180). 

GAH adalah bentuk ta`nits dari 7.591. Lafazh KINI sebagai 

mubtada', dan khabar-nya adalah 437. Bisa juga lafazh Zi! sebagai 


mubtada', dan khabar-nya adalah kalimat yang setelahnya. Bisa j juga 
. sebagai badal dari dhamir pada kalimat aa 


Allah SWT lalu menetapkan perkara tauhid dengan 
menyebutkan kisah Musa yang mencakup kekuasaan yang luar biasa 
dan kisah yang menakjubkan, x Sec SIK (Apakah telah 
sampai kepadamu kisah Musa?). Ini kalimat tanya yang menetapkan. 
Maknanya adalah, bukankah telah sampai kepadamu kisa Musa? 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, telah 
sampai kepadamu kisah Musa. 


Al Kalbi berkata, “Saat itu kisah Musa belum sampai kepada 
beliau.” | 


Penuturan kisah tersebut mengandung hiburan bagi Nabi SAW 
karena kesulitan hukum-hukum kenabian yang beliau temui dan 
pengembanan beban-bebannya serta kerasnya urusan-urusannya, dan 
bahwa demikianlah perihal para nabi sebelumnya. Maksud Saad i ini 
adalah kisah yang dialami oleh Musa. 


0. 


Kalimat 56153) (ketika dia melihat api) adalah zharf untuk 
4 (kisah). Ada j juga yang mengatakan bahwa “amil-nya muqaddar 
(diperkirakan), yakni KE 3i (ingatlah). | 

Ada juga yang mengatakan bahwa diperkirakan diakhirkan, 
yakni, ketika dia melihat api, lalu demikian dan demikian. Beliau 
melihat api pada malam yang gelap, setelah beliau berangkat sebagai 
musafir untuk menuju ibunya setelah meminta izin kepada Syu'aib. 
Tatkala dia melihat api itu, (rep Are) JS (lalu berkatalah dia kepada 
keluarganya, "Tinggallah kamu Idi sini.")). Maksud Ji di sini 
adalah istrinya. 


Penggunaan kata jamak di sini adalah karena zhahirnya lafazh 
psi, atau sebagai penghormatan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah istri, 
anak, dan pelayan. 


Makna "25X adalah Sa | masif (tetaplah tinggal di tempat 
kalian). 

Penggunaan kata & Xiii dan tidak kata 1489! adalah karena 
2169 mengindikasikan selamanya, sedangkan Saji tidak demikian. 


Hamzah membacanya aláb, dengan dhammah pada huruf haa`. . 


se A 


Demikian juga dalam surah Al Qana Ini menurut logat atau aksen 
orang yang mengatakan I pan Pa © (kau telah melaluinya, hai 
bung). Lalu diungkapkan dengan bentuk aslinya. Ini memang boleh, 


hanya saja Hamzah menyelisihi asalnya khusus di kedua tempat ini. 

VE LIM SI (sesungguhnya aku melihat api) maksudnya adalah 
Saji (aku melihat). Dikatakan pali CAST artinya pali Ca (aku 
mendengar suara). KE cew artinya JL Dipa (aku melihat orang 
itu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa '»—4Y! adalah penglihatan 
yang jelas. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa a adalah khusus 
penglihatan yang menyenangkan. Kalimat ini sebagai alasan perintah 
untuk tetap di tempat. 

Dikarenakan membawakan sedikit api dan adanya petunjuk 
yang diharapkan, maka beliau mengemukakan perintah dengan alasan 
harapan. Beliau berkata, an Kad (mudah- mudahan aku dapat 
membawa sedikit daripadanya kepadamu), yakni a Pin (Saat 
(aku dapat membawa sedikit api kepadamu) a adalah bara api. 
Begitu juga ' oli. Dikatakan sal - Li - pi - WG Ala in 
yakni aku mengambil api darinya, saka dia pun memberiku itu. 
Begitu juga cuii, 

Al Yazidi berkata, “Dikatakan úis Jr! CAS dan HG Eu, 
Jika Anda mencarikan api untuknya, maka Anda mengatakan akal.” 


Al Kisa'i berkata, “156 ati dan Us Ati artinya sama.” 
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Dia juga berkata, “Bisa juga 42.3 untuk keduanya (yakni api 
dan ilmu).” | 

Sa Kan? A A (atau aku akan mendapat petunjuk di tempat 
api itu) maksudnya adalah pemberi petunjuk yang menunjukiku jalan 
dan menunjukkanku kepadanya. 

Al Farra, “Beliau menambahkan pemberi petunjuk, namun 
menyebutkannya dengan lafazh mashdar, atau menggunakan lafazh 
mashdar sebagai bentuk mubalaghah dengan membuang mudhaf, 
yakni «sú 15 (yang memiliki petunjuk).” 

Kata 3 di kedua tempatnya berfungsi menepiskan kehampaan 
tanpa maksud memadukan. | 

Harf isti'la [de] untuk menunjukkan bahwa si pemilik api 
berada di tempat yang dekat dengan tempat api itu berada. 


Tp tt 


G CB (maka ketika dia datang ke tempat api itu dia 
-dipanggil) maksudnya adalah, tatkala beliau sampai ke tempat api 
yang dilihatnya. 455 (dia dipanggil) dari arah pohon, sebagaimana 
dinyatakan dalam surah Al Oashash. 

WAH SY sya (hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah 
Tuhanmu) maksudnya adalah, beliau diseru dan dikatakan kepadanya, 
Saya (hai Musa). 

Abu Amr, Ibnu Katsir, Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, Humaid, 
dan Al Yazidi membacanya c, dengan fathah pada huruf hamzah. 

Ulama yang lain membacanya 3, dengan kasrah, yakni JG 
(bahwa sesungguhnya Aku). < 


L Lop of otp 
- 


sis de (maka tanggalkanlah kedua terompahmu). Allah 
SWT memerintahkannya untuk menanggalkan terompahnya, karena 
itu merupakan bentuk kerendahan hati dan lebih mendekati 


kemuliaan, kehormatan, serta kesantunan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kedua terompahnya itu 
terbuat dari kulit keledai yang tidak disamak. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna menanggalkan 
terompah (alas kaki) ini adalah mengosongkan hati dari keluarga dan 
harta. Pemaknaan ini termasuk bentuk bid'ah dalam penafsiran. 


- Allah SWT kemudian menyebutkan alasan perintah untuk 
menanggalkan terompah, PA slah Él (sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa). EAA adalah AA (yang 
disucikan). kasul >o Ñi artinya tanah suci, karena Allah SWT 
mengeluarkan orang-orang kafir darinya dan memakmurkannya 
dengan orang-orang mukmin. WAS adalah nama lembah tersebut. 


Al Jauhari berkata, “5 adalah nama sebuah tempat di Syam. 
Huruf thaa -nya dengan kasrah atau dhammah. Lafazhnya boleh di- 
tashrif dan boleh juga tidak. Bagi yang  men-tashrif-nya berarti 
menganggapnya sebagai nama sebuah lembah atau sebuah tempat, dan 
menjadikannya nakirah (undefinitifl. Sedangkan yang tidak men- 
tashrif-nya berarti menganggapnya sebagai nama negeri atau wilayah 
dan menjadikannya ma 'rifah (definitf1.” 

Ikrimah membacanya «sb, dengan kasrah pada huruf thaa' 

Ulama lain membacanya dengan dhammah. 

Ada yang mengatakan bahwa ob seperti kata aa (yang 
diduakahkan (digandakan dual), yaitu dari a. Ini sebagai mashdar 
untuk (655 atau eka, yakni giska cs» $ (diseru dua kali) atau Y p pai 
S rak An (disucikan lagi setelah disucikan). 

GAC, (dan Aku telah memilih kamu). Orang-orang 
Madinah, orang-orang Kufah, Abu Amr, Ibnu Amir, Ashim, dan Al 
Kisa'i membacanya SAK Ck, dengan bentuk tunggal. Sementara itu, 
Hamzah membacanya 85 15 (dan Kami telah memilih kamu), 
dengan bentuk jamak. | 


An-Nahhas berkata, “Oira ah yang pertama lebih tepat karena 
dua alasan: . 


Pertama, lebih sesuai dari segi tulisan. 


Kedua, lebih sesuai dengan rangkaian redaksinya, berdasarkan 
firman-Nya, sés LO je ayan (hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah 
Tuhanmu).” 


Pa ana 


Makna basi adalah, Aku memilihmu untuk kenabian dan 
kerasulan. 


Huruf faa` pada firman-Nya, pp Ú sa (maka dengarkanlah 
apa yang akan diwahyukan (kepadamu)) berfungsi mengurutkan yang 
setelahnya dengan yang sebelumnya, t di sini adalah maushul atau 
mashdar, yakni A3! P3 AA wa (maka denganlah apa yang akan 
diwahyukan kepadamu). Atau, , pen (maka denganlah wahyu yang 
“akan diwahyukan kepadamu). 


Kalimat 4 AA (sesungguhnya Aku ini adalah Allah) adalah 
badal dari & pada kalimat pl. 

Allah SWT lalu memerintahkannya untuk menyembah, 36 
(maka sembahlah Aku). Huruf faa di sini berfungsi seperti huruf faa ` 
sebelumnya, karena mengkhususkan ketuhanan bagi Allah SWT 
berkonsekuensi pada  pengkhususan-Nya dengan ibadah 
(penyembahan). 

WN lai st (dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku). Disebutkannya shalat secara khusus di sini kendati ini masih 
termasuk perintah ibadah, karena shalat merupakan ketaatan yang 
paling mulia dan ibadah yang paling utama. Allah menyebutkan 
alasan perintah mendirikan shalat, yaitu 4 &—3 (untuk mengingat 
Aku), yakni GS (untuk mengingat-Ku), karena mengingat yang 
sempurna tidak dapat terealisasi kecuali dalam lingkup ibadah dan 
shalat. Atau maknanya adalah, untuk mengingat-Ku dalam ibadah dan 
shalat, karena mencakup dzikir-dzikir. Atau maknanya adalah, 


dirikanlah shalat ketika engkau ingat bahwa engkau berkewajiban 
shalat. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, agar Aku 
menyebutmu dengan pujian di kalangan Yliyyun. Berdasarkan ini, 
maka kemungkinan mashdar-nya di-idhafah-kan kepada fa'il atau 
maf ul. | 

Kalimat Ra TAN $, (sesungguhnya Hari Kiamat itu akan 
datang) merupakan alasan untuk perintah sebelumnya, yakni 
“sesungguhnya Hari Kiamat yang merupakan waktu penghitungan 
amal perbuatan dan pembalasan itu akan datang, maka berbuatlah 
kebajikan berupa ibadah kepada Allah dan shalat. . 

Makna WE (Aku merahasiakan — (waktunya)) 
diperdebatkan. 

Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan bahwa 
maknanya adalah, Aku menyembunyikannya dari Diri-Ku. Demikian 
pendapat Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Qatadah.” 

Al Mubarrad dan Outhrub berkata, “Ini berdasarkan kebiasaan 
perbincangan orang Arab, yaitu bila mereka sangat menyembunyikan 
sesuatu, maka mereka mengatakan wani yy > EA (aku 
menyembunyikannya hingga dari diriku sendiri). Maksudnya adalah, 
tidak diberitahukan kepada seorang pun.” | 

Makna ayat ini adalah, Allah sangat menyembunyikan Hari 
Kiamat, maka Allah menyebutkannya dengan redaksi yang sangat 
mendalam, yang dikenal oleh orang Arab. ; 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia membacanya 
L34, dengan fathah pada huruf hamzah. Maknanya adalah, a 
(menampakkannya). hi 

Abu Ubaidah juga meriwayatkan dari Al Kisa'i, dari 
Muhammad bin Sahl, dari Wafa bin Iyas, dari Sa'id bin Jubair. 

~ An-Nahhas berkata, “Tidak ada jalur lain untuk riwayat ini 
selain ini.” 


Al Qurthubi berkata: Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Anbari dalam Ar-Radd, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku: Muhammad bin Al Jahm menceritakan kepada kami: Al 
Farra menceritakan kepada kami: Al Kisa'i menceritakan kepada 
kami. Dia lalu menyebutkannya. | 


'An-Nahhas berkata, “Yang lebih bagus dari sanad ini adalah 
yang diriwayatkan oleh Yahya Al Oaththan dari Ats-Tsauri, dari Atha 
bin As-Saib, dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia membacanya Wi, 
dengan dhammah pada huruf hamzah.” ` | 

“Ibnu Al Anbari berkata: Al Farra berkata, “Makna gira'ah 
dengan fathah adalah, Aku hampir menampakkannya. Maksudnya 
adalah dari wis! — sai Cis yang artinya, aku menampakkan 
sesuatu.” 

Al Ourthubi berkata, “Sebagian ahli bahasa berkata, 'Bisa juga 
Lil, dengan dhammah pada huruf alif, yang bermakna 2746 (aku 
menampakkannya), karena dikatakan ai Cu dan a 
termasuk kata-kata yang mempunyai arti kebalikan, sehingga bisa 
berarti menutupi atau menyembunyikan, dan bisa juga melahirkan 
atau menampakkan.” | 

Abu Ubaidah berkata, “445 dan Taka artinya sama.” . 

.An-Nahhas berkata, “Ini bagus.” 

Al Farra dan Sibawaih telah menyenandungkan syair yang 
menunjukkan bahwa makna i3 adalah 5,—4b! (menampakkannya), 
yaitu ungkapan Imru' Al Qais berikut ini: 

NAN ON Ngah AA 

“Jika kalian kubur penyakit itu, maka kami tidak akan 


menampakkannya. Tapi jika kalian menyulut peperangan maka kami 
tidak akan tinggal diam.” 


Maksudnya adalah, a YAI Nani ò (jika kalian 
sembunyikan penyakit itu, maka kami tidak akan menampakkannya). 

Abu Ubaidah menceritakan dari Abu Al Khaththab, bahwa itu 
dengan dhammah pada huruf nuun, dari 445. 

Imru Al Qais berkata, 


Ha Mb ya 3 LAU WIS Gatal ija Gali 
“Menampakkan mereka dari nafkah-nafkah mereka, 
seolah-olah menampakkan mereka adalah hujan dari awan yang 

| berkerumun.” 

Maksudnya adalah #4746! (menampakkan mereka). 

An-Nahhas merendahkan pendapat ini | dan berkata, 
“Maknanya bukan menampakkannya, apalagi Lgi adalah gira 'ah 
yang janggal. Bagaimana mungkin menyelisihi gira ah yang shahih 
dan telah memasyarakat?” : 

Ibnu Al Anbari berkata, “Ada penafsiran lain mengenai ayat 
ini, yaitu redaksinya terputus pada 31, dan setelahnya adalah kalimat 
yang tidak ditampakkan, yaitu Aku hampir mendatang tahu a 
Kemudian dimulai lagi dengan «45 Li K SAR JAH HA (Aku ` 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas 
dengan apa yang dia usahakan), seperti ucapan Umari bin Dhaba'i Al 
Barjami berikut ini: 

Ae SS Ola de SG Sa Ja Ig th 
| “Aku berkeinginan dan hampir aku lakukan, | 
duhai kiranya aku meninggalkan pada Utsman, 
akan menangislah para istrinya'. 
Maksudnya Jas 2153 (dan hampir aku lakukan)” 
An-Nahhas memilih pendapat tersebut. 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Ini termasuk kategori penarikan 
dan bukannya kebalikan. Makna Wil adalah LS: 48 Jl (aku 
menghilangkan penutupnya darinya). Maksudnya adalah Wi 
(penutupnya), seperti ungkapan ££.f, yakni ing Ef (aku 
menghilangkan keluhannya).” 

Abu Hatim menuturkan dari Al Akhfasy, bahwa 341 adalah 
tambahan sebagai penegas. 


Pa 


. Dia juga berkata, “Contohnya WK AI AN 6) (Apabila 
dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya). (Qs. 
An-Nuur [24]: 40). Contoh lainnya adalah ungkapan penyair berikut 
ini: 


Kn SI SISA Di 


'Bersegera melontarkan kecaman sambil menghunus pedangnya 


, » 


sehingga lawannya tak dapat bernapas’. 


Selanjutnya dia berkata, “Makna Ga zí adalah ID pa 
(Aku mendekati itu). Jika jika Anda mengatakan â a 35 38 (Zaid 
hampir berdiri) maka bisa saja berarti Zaid berdiri, dan bisa juga dia 
belum berdiri. Hal yang menunjukkan bahwa Allah merahasiakannya 
adalah dalil selain ini untuk jawaban ini.” | 

Firman-Nya, 3 WG Gen Y & “32 (agar supaya apan diri 
itu dibalas dengan apa yang dia usahakan) terkait dengan AA (akan 
datang), atau terkait dengan Hi (Aku merahasiakan (waktunya)). \a 
| di sini adalah mashdar, yakni ya yä NG Sp (agar tiap-tiap diri 
itu dibalas dengan perbuatannya). Kendati a (upaya) secara zhahir 
adalah perbuatan, namun di sini mencakup perbuatan dan 
meninggalkan, karena ditetapkan bahwa orang yang meninggalkan 
sesuatu yang diwajibkan atasnya akan dihukum karena 
meninggalkannya. 


a AB TIGA 


be biaya (maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan 
daripadanya) maksudnya adalah," janganlah sekali-kali 
memalingkanmu dari mengimaninya dan dari w mbenarkannya, atau 
dari mengingatnya dan mewaspadainya. | [ya Ag (oleh yang tidak 
beriman kepadanya) dari golongan yang kafir. Walaupun secara | 
zhahir. larangan ini bagi orang kafir, namun secara hakikat sebagai 
larangan bagi Nabi SAW agar tidak berpaling, atau tidak 
menunjukkan kelemahan terhadap orang-orang kafir. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dhamir pada kalimat Ws adalah dhamir untuk 
XS (shalat). Tapi pendapat ini jauh dari mengena. 

Kalimat Aja y (dan oleh orang yang mengikuti hawa 
nafsunya) di-'athfkan kepada yang sebelumnya, yaitu W 5 AN 
(oleh yang tidak beriman kepadanya). Orang yang mengikuti hawa 
nafsunya adalah orang yang hawa nafsunya cenderung kepada 
kenikmatan instan yang fana. 

53% (yang menyebabkan kamu binasa) maksudnya adalah, 
maka kamu akan binasa, sebab berpalingnya kamu dari itu 
dikarenakan oleh dipalingkannya kamu oleh orang-orang kafir, 
sehingga kamu binasa. 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Asy- . 
Syu'ab, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
wahyu pertama yang diturunkan kepada beliau ketika tengah berdiri 
melaksanakan shalat adalah ketika Allah menurunkan ayat, LC) ab 


HASAN Sae Ci si (Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah)” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan de dia 
berkata, “Mereka berkata, “Orang ini telah menjadi susah karena 
Tuhannya'. Allah lalu menurunkan ayat ini.” 


3 Sanadnya diperbincangkan. 
Dikeluarkan oleh Al Baihagi dalam PE 'ab (1497). 


Ibnu Asakir juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW bangun pada malam hari, beliau mengikat dirinya 
dengan seutas tali agar tidak tertidur, lalu Allah menurunkan ayat ini.” 


Al Bazzar meriwayatkan dari Ali, dia berkata, “Nabi SAW 
pernah berdiri melaksanakan shalat secara bergantian dengan satu kaki 
(untuk menghilangkan penat) sampai diturunkannya ayat, Ju 
HA Sa (Kami tidak menurunkan Al Our'an ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah).” 

As-Suyuthi menganggap sanadnya hasan.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya dengan redaksi 
yang lebih panjang. 

“Ibnu Mardawaih meriwayakan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW apabila melaksanakan shalat maka 
beliau membaca Al Our'an, maka beliau berdiri di atas salah satu 
kakinya. Allah pun menurunkan ayat, oT ii 3 df Ud Uban pa ab 
E (Thaahaa, dengan kedua kakimu. Kami tidak menurunkan Al 
Qur`an ini kepadamu agar kamu menjadi susah).” 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, ab, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) wahai orang.” 

Al Harits bin Abi Usamah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ab menurut bahasa Nabthiyyah artinya 
menginjaklah, wahai orang.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Itu seperti ungkapan adi (duduklah).” 


4 Dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya. 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (16/102) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/56), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar." Dalam sanadnya terdapat Yazid 
bin Bilal, yang Al Bukhari berkomentar tentangnya, “Ada catatan mengenainya'. 
Juga terdapat Kaisan Abu Amr yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, namun dinilai 
dha'if oleh Ibnu Ma'in. Adapun para perawi lainnya adalah shahih.” * 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “ab menurut bahasa Nabthiyyah artinya menginjaklah, wahai 
orang.” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata, “ab menurut 
bahasa Siryaniyyah artinya menginjaklah, wahai orang.” 

“Al Hakim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “ab 
menurut bahasa Habasy adalah seperti halnya ungkapan 'hai 
— Muhammad'.” | 

Riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas ini cukup beragam dan 
berbeda-beda. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Ath-Thufail, dia 


LANG 


berkata: Rasulllah SAW bersabda, sú f 5); iy ie 0 
(Sesugguhnya aku mempunyai sepuluh nama di sisi Tuhanku). 


Abu Ath-Thufail berkata, “Aku hapal delapan diantaranya, 
yaitu Muhammad, Ahmad, Abu Al Qasim, Al Faatih, Al Khaatam, Al 
Maahii, Al “Aagib, dan Al Haasyir.” 

Saif menyatakan bahwa Abu Ja'far berkata kepadanya, Dua 
nama lainnya adalah Thaahaa dan Yaasiin.” 


Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


mengenai firman-Nya, TIA ai ci O ab (Thaahaa. Kami 
tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) hai orang, Kami tidak 
menurunkan Al Our'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah. Dulu 
beliau memang biasa berdiri pada malam hari dengan kedua kakinya. 
Ini adalah logat suku “Ak, bahwa bila engkau mengatakan ini kepada 


** Saya katakan: Hadits ini ada asalnya dalam Ash-Shahih. Dikeluarkan oleh Al 
Bukhari (hadits nomor: 3532) dari hadits Jubair bin Muth'am, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Aku mempunyai lima nama: Aku adalah Muhammad, 
aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi yang dengan aku Allah menghapus 
kekufuran, aku adalah Al Haasyir yang manusia dikumpulkan di hadapan kakiku, 
dan aku adalah Al "Aagib'.” 


seseorang dari suku “Ak, “Hai orang', maka dia tidak akan menoleh. 
Tapi bila engkau katakan kepadanya, “Thaahaa', maka dia akan 
menoleh kepadamu.” 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “ab adalah sumpah yang Allah bersumpah 
dengannya, dan ini termasuk nama-Nya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya, cs SA SEN (dan semua yang di bawah tanah), dia berkata, “ sa 
adalah segala sesuatu yang basah.” 

Abu Ya'la meriwayatkan dari Jabir, bahwa Nabi SAW ditanya 
tentang apa yang di bawah tanah. Beliau pun menjawab, AURA! (Air). 
Lalu dikatakan, "Lalu apa yang di bawah air?" Beliau menjawab, PAT 


- (Kegelapan). Lalu dikatakan, "Lalu apa yang di bawah kegelapan?" 


Beliau menjawab, s1 — (Udara). Lalu dikatakan, "Lalu apa yang di 
bawah udara?" Beliau menjawab, < a (Embun). Lalu dikatakan, 
"Lalu apa yang di bawah «s “ajian Beliau menjawab, c 5 ali AP adal! 
Si ee As (Ilmu para makhluk terputus di sisi ilmu Sang 
Pencipta)? 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu darinya dengan 
redaksi yang lebih panjang. | 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi dalam Al 

Asma” wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, ái; AnS (mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi), dia berkata, “ ali adalah apa yang dirahasiakan manusia 
pada dirinya. a adalah apa yang tersembunyi dari pengetahuan 
manusia dari antara yang dia lakukan sebelum mengetahuinya, karena 
Allah mengetahui semua itu pada apa yang telah berlalu, dan 
“pengetahuan itu tetap satu, sementara semua makhluk di sisi-Nya 
dalam hal itu sama seperti satu jiwa. Ini seperti firman-Nya, KE 


36 Saya belum menemukannya. 


230 eh San 'Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu itu melainkan hanyalah seperti satu jiwa saja'.” 
(Qs. Luqmaan (31): 28). 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, ana adalah apa yang engkau 
ketahui, sedangkan „„—4*Í adalah apa yang Allah masukkan ke dalam 
hatimu dari apa yang tidak engkau ketahui.” 

Diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid 
Az-Zuhd, Abu Asy-Syaikh dalam Al “Azhamah, dan Al Baihaqi, ` 
dengan lafazh, “Mengetahui apa yang kamu sembunyikan di dalam 
dirimu dan mengetahui apa yang akan kamu kerjakan besok.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, SAR EA (atau aku akan mendapat petunjuk di 


. tempat api itu), dia berkata, “Maksudnya adalah yang menunjukkan 


jalan.” : 
Abdurrazzaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ali, mengenai firman-Nya, A gh (maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu), dia berkata, “Terompah itu 
terbuat dari kulit keledai yang telah mati, karena itulah dikatakan 
kepadanya, 'Tanggalkanlah keduanya'.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Gb AA) sisih SE (sesungguhnya kamu berada di lembah 
yang suci, Thuwa), dia berkata, “Maksudnya adalah yang diberkahi, 
dan Thuwa adalah nama sebuah lembah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “Sg (di 
lembah yang suci, Thuwa), bahwa maksudnya adalah tanah yang suci, 
karena beliau melalui lembahnya pada malam hari, lalu melintasinya. 
Dikatakan 1S IS s31) Lip (Aku melintasi lembah anu dan anu).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, WAS 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) pijaklah lembah itu.” 
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Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Anas, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, L4 Jas PIA 2 as Í a65 15) 

Ss fi JA) Kai Ng 5 JB AN DB WS hy KA (Apabila seseorang dari 

kalian tertidur hingga melewatkan shalat atau lupa mengerjakannya, 

maka hendaklah dia melaksanakannya ketika mengingatnya, karena 

sesungguhnya db berfirman, "Dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku”) 


At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Hibban, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, kas io g~ wa 
Ss 5: Ae Ml Tg JÓ ži up Ar ff 313) (Barahgsiapa lupa akan suatu 
shalat maka hendaknya mengerjakannya ketika mengingatnya, karena 
sesungguhnya Allah berfirman, "Dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku”) | | 

Ibnu Syihab membacanya SI. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, . ai ing (Aku merahasiakan fwaktunya)), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Aku tidak menampakkannya kepada seorang 
pun selain-Ku.” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ serap gi 
(Aku merahasiakan (waktunya)) oleh Diri-Ku.” 


7 Shahih. 

HR. Al Bukhari (847) dan Muslim (1/477), dari hadits Anas. 

38 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (178) dan Ibnu Majah (697), keduanya dinilai shahih oleh Al 
Albani. 
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27 > Pan >)? z Ar Z Ker pa PE TA. abad 
a pp Ia Kai GA Del Ja AAA) III Vas 
LA AS, Zore, Zy sred | pera 2 ar> Aa -24 277 
SER) beya NB ST Erik ia SAN YEA A 
LEA IA gdy 4 P PN .. 2>? sz A 
basane Ho, Osi d3 Dio dad (©; 
Ku ar t, KAI on Lo Ad A 
Tya Sab JJ Inn YAI 
AA £ Alard s1 ka S oko “4 21. 
3S Ve Dewan TO JAR OLS zA SA 
PAS sa 2 PLIS e7 x 
bea ESL) bb 
“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata Musa, 
“Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya'. Allah berfirman, “Lemparkanlah dia, hai 
Musa?!’ Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba dia 
menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah berfirman, 
“Peganglah dia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula, dan kepitkanlah tanganmu ke 
ketiakmu, niscaya dia keluar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, 
sebagai mukjizat yang lain (pula), untuk Kami perlihatkan 
kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 
besar. Pergilah kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampai 
batas'. Berkata Musa, “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah 
kekakuan lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku, dan 
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jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan 
jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak 
bertasbih kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. 
Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami'.” 


(Qs. Thaahaa (20): 17-35) 


Firman-Nya, ys 5 Ba D 5 (Apakah itu yang di tangan 
kananmu, hai Musa?). Az-Zajjaj dan Al Farra mengatakan bahwa 
Ka adalah ism naqish yang disambung dengan Seet, yakni — b 


kadah sat (apa itu yang di tangan kananmu). di 
Diriwayatkan dari Al Farra, bahwa dia juga bakta “A di 
sini bermakna LAH (ini). Jika dikatakan GNF ú (apa itu) maka ini juga 
boleh, yakni sadi Ws ú (apa sesuatu itu).” 
Pendapat yang pertama dikatakan oleh orang-orang Kufah. 


Az-Zajjaj berkata, “Makna menanyakan kepada Musa 
mengenai tongkat di tangannya adalah untuk memfokuskannya 
kepada tongkat itu, guna memberikan mukjizat melalui itu setelah 
adanya penetapan sebelumnya dan pencermatan terhadapnya.” 

Al Farra berkata, “Maksud pertanyaan ini adalah pemastian 
perkara, hingga Musa mengatakan 3G & (ini adalah tongkatku), 
guna menetapkan hujjah kepadanya setelah dia mengakui perihalnya. 
Jika tidak, maka Allah sudah mengetahui sejak azali.” 

Ú berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada', dan X5 |; adalah 
khabar-nya. Sementara Denah berada pada posisi nashab Na haal 
jika Gi sebagai kata penunjuk, sebagaimana zhahir lafazhnya. Tapi 
jika Gis sebagai ism maushul, maka A... adalah shilah untuk 
maushul. 


GG: ip Í (berkata Musa, "Ini adalah tongkatku.'). Ibnu 
Abi Ishaq membacanya A, sesuai dengan logat atau aksen suku 
Hudzail. 


Sementara itu, Al Hasan membacanya stat, dengan kasrah 
pada huruf huruf yaa ` karena bertemunya dua sukun. 

Gi RESI (aku bertelekan padanya) maksudnya adalah, aku 
bertopang padanya ketika berjalan, serta bersandar padanya ketika 
lelah dan berhenti. Dari pengertian ini, ada kata Kyi (penyandaran). 


PERA SM; (dan aku pukul [daun] dengannya untuk 
kambingku). Dikatakan TAR — #54 — Cast [AR apabila memukulkan 
tongkatnya pada pepohonan untuk menjatuhkan dedaunannya. 


Seorang penyair mengatakan, 
ME II eta AA de Cast Saki 
“Aku pukulkan dengan tongkat untuk kambing-kambingku 


pada ranting-ranting dan dahan-dahan yang lembek.” 


An-Nakha'i membacanya Da dengan huruf siin, yang artinya 
membentak kambing. Demikian juga gira 'ah Ikrimah. 


Ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua macam 
logat atau aksen yang maknanya sama. 

SAS W33 (dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya) maksudnya adalah 9 (keperluan-keperluan). Bentuk 
tunggalnya & ayh a A nb dan 4; nb. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al 
A'rabi dan Outhrub. Maksudnya, Musa menyebutkan rincian 
kegunaan tongkat tersebut, kemudian ditutup dengan ungkapan yang 
global. 


- Sejumlah - orang mengemukakan kegunaan tongkat, 
diantaranya ucapan sebagian orang Arab, "Ini tongkatku, aku 
menancapkannya untuk shalatku, aku menghitungnya untuk 
hitunganku, aku memperkuat diri dengannya dalam perjalananku, aku 
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bertelekan padanya dalam jalanku agar langkahku lebih lebar, aku 
melompati sungai dengannya karena dapat mencegahku dari 
tergelincir, aku menggantungkan pakaianku padanya guna 
melindungiku dari panas dan menghangatkanku dari dingin, dia 
adalah bawaan perjalananku, penggantung emberku, aku bisa 
berpegangan dengannya ketika menanjak, bisa mengetuk pintu 
dengannya, bisa melindungi diri dengannya dari serangan anjing, bisa 
menggantikan fungsi tombak untuk menusuk, dan bisa menggantikan 
fungsi pedang saat berhadapan dengan penjahat. Aku mewarisinya 
dari ayahku dan akan diwarisi oleh anakku setelahku. 

Saya telah mengkaji sebuah karya berupa satu jilid ringan — 

mengenai kegunaan tongkat— karya salah seorang ulama 
kontemporer. Di dalamnya dia menyebutkan khabar-khabar, syair- 
syair, kegunaan-kegunaan sederhana, dan poin-poin penting. Allah 
SWT telah menghimpunkan bukti-bukti agung dan tanda-tanda besar 
pada tongkat Musa, yang dengan itu beliau dapat mengatasi reka- 
perdaya para tukang sihir dan tindakan para pembangkang. Sulaiman 
pun menggunakannya dalam khutbahnya, saat memberikan Wejangan, 
dan saat shalat(nya yang panjang). 
Ibnu Mas'ud adalah orang yang biasa memegangkan AN 
Nabi SAW. Beliau SAW biasa menyampaikan khutbah dengan 
menggunakan tongkat. Demikian juga para khalifah setelah beliau. 
Orang Arab biasa membawa tongkat dan bertelekan padanya saat 
berbicara dan berpidato. | 

Kalimat gay. ASG ő (Allah berfirman, naa dia, 

hai Musa!” daa kalimat permulaan, sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Allah SWT memerintahkannya untuk 
melemparkannya, guna memperlihatkan mukjizat yang nyata pada 
tongkat itu. 


Ga (lalu dilemparkannyalah tongkat itu) oleh Musa ke 
tanah. x3 LX AS$ (maka tiba-tiba dia menjadi seekor ular yang 
merayap dengan cepat), karena Allah SWT merubah unsur-unsurnya 
dan bentuknya sehingga menjadi ular yang hidup, berjalan dengan 
cepat dan merayap. 

| Ada juga yang mengatakan bahwa tongkat itu bercabang dua, 
lalu kedua cabang itu menjadi bermulut, sementara bagian lain 
menjadi tubuh ular yang berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat 
lain serta “mencaplok” bebatuan. Tubuhnya besar dan bentuknya 
mengerikan. Tatkala Musa melihatnya, dia merasa takut, sehingga da 
lari ke belakang tanpa menoleh. 


Saat itu JG (berfirmanlah) Allah SWT, KAL NGGI 
ANI Ge (peganglah dia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula). Al Akhfasy dan Az- 
Zajjaj mengatakan bahwa perinaaanya" adalah Wp— Í (kepada 
keadaannya), seperti firman-Nya, A dap P ja MA (Dan Musa memilih 
kaumnya). (Qs. Al A'raaf [7]: 155). Bisa juga sebagai mashdar, 
karena makna Gia adalah W— (Kami akan menjadikannya). 
Bisa juga mashdar ini bermakna ismul fa'il, yakni Sy. Atau 
bermakna ismul maf'ul, yakni čys. Maknanya adalah, setelah engkau 
memegangnya, Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula, yaitu tongkat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika dikatakan 
kepadanya, US Y (jangan takut), rasa takutnya hilang dan beliau 
menjadi tenang, maka dia mengusapkan tangannya ke mulutnya dan 
mengelus jenggotnya. 

data JJ Íi AT pols (dan kepitkanlah tanganmu ke benak. 
Al Farra dan Az Zana mengatakan bahwa pi Tt (sayap 
manusia) adalah lengannya. 


Quthrub mengatakan bahwa pi c% adalah sisi tubuhnya. 
Penggunaan lafazh a untuk mengungkapkan sisi tubuh, karena di 
situlah tempatnya sayap Ca. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Ji di sini bermakna a—: 
(bersama), yakni bersama sisi tubuhmu. 

Penimpal kata perintah ini adalah Kan ga üna dia keluar 
menjadi putih cemerlang), yakni tanganmu akan keluar dalam 
keadaan menjadi putih. 

Kalimat sg Pera (tanpa cacat) berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni dalam keadaan tanpa cacat. 
A gawa) adalah Ga (aib; cacat). Ini kiasan tentang kusta atau sopak. 
Maksudnya, keluar menjadi putih dan memancarkan cahayanya 
dengan terang pada malam dan siang hari seperti halnya matahari, 
bukan karena kusta. 

Manshub-nya SA Kk (sebagai mukjizat yang lain (pula)) 
adalah karena sebagai haal juga, yakni sebagai mukjizat lainnya selain 
tongkat. 


Al Akhfasy mengatakan bahwa manshub-nya & karena 
sebagai badal dari Wax. 


An-Nahhas mengatakan bahwa ini pendapat yang bagus. 
Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, Kami memberimu 


mukjizat yang lain, karena ketika Allah mengatakan AZ“ CE (niscaya 
dia ke keluar menjadi putih cemerlang), maka menunjukkan bahwa 


Allah telah memberikan mukjizat yang lain.” 

Allah SWT kemudian menyebutkan alasan itu dengan firman- 
Nya, SH Gada ya abi) (untuk Kami perlihatkan kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar). Suatu | pendapat 
menyebutkan bahwa perkiraannya adalah c15 A UB CI (Kami 
lakukan itu untuk Kami perlihatkan kepadamu). Kalimat C5 
terkait kalimat yang dibuang, yang berperan sebagai haal. SS 
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maknanya a (yang sangat besar), yang merupakan sifat untuk 
maushuf yang dibuang. Perkiraannya adalah, untuk Kami perlihatkan 
kepadamu dengan kedua mukjizat ini dari tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang sangat besar, yakni tangan dan tongkat. Hal ini tidak 
berarti bahwa tangan merupakan satu-satunya tanda kekuasaan Allah 
yang sangat besar hingga melebihi tongkat, karena pada tangan hanya 
terjadi perubahan warna, sementara pada tongkat, selain terjadi 
perubahan warna, juga ada tambahan lain yang berupa ukuran, 
berubahan wujud, dan perubahan kemampuan yang di luar kebiasaan. 


Allah SWT kemudian menjelaskan maksud mukjizat-mukjizat 
ini, 4il (pergilah kepada Fir'aun). Dikhususkannya 
penyebutan Fir'aun adalah karena kaumnya mengikutinya. Allah lalu 
menyebutkan alasan itu, j (sesungguhnya dia telah melampai 
batas), yakni durhaka, sombong, Kufur, sewenang-wenang, dan 
melampaui batas. 


Kalimat DESA (berkata Musa, "Ya Tuhanku, 
lapangkanlah untukku dadaku.") adalah kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, 
"Lalu apa yang dikatakan Musa?" Jadi, wa Ce artinya lapang dada. 
Musa AS merendahkan diri kepada Tuhannya dan menyatakan 
kelemahannya dengan mengatakan, GW Gilas NY; Gin Gang (Dan 
sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku). (Os. Asy-Syw'araa' (261: 
13). 

& Ad N pa (dan mudahkanlah untukku urusanku). Makna Pa 

psi adalah KY data (memudahkan urusan). 


aci AA 2 jis (dan lepaskanlah kekakuan lidahku) 
maksudnya adalah ketidakjelasan berbicara yang disebabkan oleh bara 
api yang pernah dimasukkan ke mulutnya ketika dia masih kecil. 


Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menghilangkan 
semua kekakuan itu, berdasarkan firman-Nya, 5 sd és s1 
(sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa.). 


Ada juga yang mengatakan bahwa tidak hilang semua 
kekakuan lidahnya karena dia tidak memohon dihilangkan semuanya, 
tapi hanya memohon untuk dihilangkan kekakuan yang menghalangi 
pemahaman orang lain. Pendapat ini didasarkan pada perkataannya, o 
ad (lidahku), yakni kelakuan pada lidahku. Ini dikuatkan oleh 
perkataannya, UB SAN a (Dia lebih Jasih lidahnya daripadaku). 
(Qs. Al Qashash [28]: 34) Juga perkataan dari Fir'aun, Ina MAN; 
(Dan yang hampir tidak dapat menjelaskan). (Qs. Az-Zukhruf (431: 
52). 


KAWAN 


Penimpal kata perintah adalah Jia (supaya mereka 
mengerti perkataanku), yakni AN Ii (supaya mereka mengerti . 
perkataanku). Dalam perkataan orang Arab, aa artinya WA (paham; 
mengerti). Kemudian dikhususkan sebagai ilmu syariat (mengerti ilmu 

syariat), dan orang yang mengerti itu disebut L. Demikian perkataan 
Al Jauhari. 

ERSO) Jalil Pas dar (dan jadikanlah untukku seorang 
pembantu dari keluargaku, [yaitu] Harun, saudaraku). | 

a 3 jji adalah 3 j! ji (yang menanggung beban), seperti ds yi 
dan JS | “yadi, karena dia orang yang ikut menanggung beban Sultan. 

Az-Zajjaj berkata, “Derivasinya dalam bahasa terbentuk dari 
ii, yaitu benteng yang digunakan agar selamat dari kehancuran. 
23 adalah orang yang pendapatnya menjadi andalan raja dalam 
berbagai urusan, sehingga merujuk kepadanya.” | 

Al Ashma'i berkata, “Kata ini dibentuk dari 3331 yi, yakni 

ai (kerjasama; saling membantu; saling menolong).” 


Manshub-nya |p SY dan 3a adalah karena sebagai maf'ul dari 
J. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maf'ul-nya adalah bad 
(untukku seorang pembantu), sementara 4&4» sebagai 'athf bayan 

Pendapat pertama lebih tepat. 

Sedangkan d terkait dengan kalimat yang dibuang, yan BS 
«—: Sedangkan JAG (dari keluargaku) sebagai sifat "55 » dan 4 
sebagai badal dari £ PA 

AYPA O syi z4 SA51 (teguhkanlah dengan dia kekuatanku, 
dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku). Jumhur membacanya SAH 
(teguhkanlah), dengan hamzah washl, sedangkan Sah (dan 
jadikanlah dia sekutu) dengan hamzah gath'i. Keduanya dalam bentuk 
doa, yakni, wahai Tuhanku, teguhkanlah kekuatanku dengannya, dan 
jadikanlah dia sekutuku dalam urusan misi ini. ) 219i adalah 8 HAR 


deng 


(kekuatan). Dikatakan 8331 artinya 8! “3 (menguatkannya). 

Ada juga yang mengatakan MA (punggung), yakni kuatkanlah 
punggungku dengannya. 

Ibnu Amir, Yahya bin Al Harits, Abu Haiwah, Al Hasan, dan 
Abdullah bin Abi Ishaq membacanya sanf, dengan hamzah qath'i, dan 
1 Aa 3, dengan dhammah pada huruf hamzah. Maksudnya adalah sasi 
& pi Ss via ras IS) faf (sehingga dikuatkan dengan dia l eaaa 
dan aku menyertakannya dalam urusanku). 


An-Nahhas berkata, “Mereka menjadikan kedua fil ini pada 


posisi jazm sebagai penimpal kalimat Is» Ijah (dan Jadikanlah 
untukku seorang pembantu).” 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya A dengan fathah 
pada huruf huruf yaa. 


Yeh ST Is Kii (supaya kami banyak bertasbih 
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau). Tasbih dan dzikir ini 
merupakan tujuan dari doa tadi. Maksud "tasbih" di sini adalah tasbih 


dengan lisan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
— shalat. 


Manshub-nya Tes di kedua tempat ini adalah karena sebagai 
na't untuk mashdar yang dibuang, atau zaman (sebutan waktu) yang 
La 

LSI Ss (sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat 
[] adaa - Na AN adalah Asa)! (yang melihat). “mai juga berarti 
yang melihat hal-hal tersembunyi, dan inilah yang dimaksud di sini, 
yakni sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui ketika kami masih 
kecil, lalu Engkau berbuat baik kepada Kami, maka sekarang berbuat 
baiklah lagi kepada Kami. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
tongkat Musa, dia berkata, “Salah seorang malaikat memberikannya 
kepada Musa ketika dia sedang menuju Madyan. Tongkat itu 
'menyinarinya pada dmalam hari, dipukulkan ke tanah lalu 
mengeluarkan tanaman untuknya, dan dipukulkan ke dedaunan 
sehingga merontokkannya untuk kambing-kambingnya.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, #2 2M; 
(dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku), dia berkata, 
“Aku pukul pohon dengannya sehingga menjatuhkan dedaunan 
darinya untuk kambingku.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu dari sejumlah salaf. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan tentang 
— firman-Nya, & A LG 3 35 (dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Di < (keperluan).” 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, 
“Tongkat itu meneranginya pada malam hari. Itu dulunya tongkat 
Adam AS.” 


Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, x3 Ka at WAJA (lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka 
tiba-tiba dia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat), dia 
berkata, “Sebelum itu tidak ada ular, lalu ular itu merayap pada 
sebuah pohon lalu memakannya, dan merayap lagi pada sebuah batu 
lalu menelannya, hingga Musa mendengar jatuhnya batu ke dalam 
perutnya. Musa pun lari membelakangi, lalu dia diseru, “Hai Musa, 
ambillah dia'. Namun Musa tidak mengambilnya. Kemudian diseru 
lagi untuk kedua kalinya dan diperintahkan, “Ambillah itu dan 
janganlah engkau takut'. Lalu dikatakan kepadanya untuk ketiga 
kalinya, “Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang aman, 
maka ambillah dia'..” | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, AVG kit. (Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaanya semula), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kondisinya semula.” 

Mereka berdua juga meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, «5» pe 32 (tanpa cacat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) bukan 
karena penyakit sopak atau kusta.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Aa) dial dah (dan jadikanlah untukku 
seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku), dia 
berkata, “Dia (Harun) lebih tua dari Musa.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
SAB, (dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku), dia berkata, 
“Harun juga menjadi nabi ketika Musa menjadi nabi.” 
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“Allah berfirman, “Sesungguhnya telah diperkenankan 
permintaanmu, hai Musa'. Dan sesungguhnya Kami telah memberi 
nikmat kepadamu pada kali yang lain, yaitu ketika Kami 
mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan, yaitu, 
“Letakkanlah dia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah dia 
ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu akan membawanya ke tepi, 
supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku 
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datan g dari-Ku; 
dan supaya kamu diasuh dibawah pengawasan-Ku. (Yaitu) ketika 
saudaramu yang perempuan berjalan, lalu dia berkata kepada 
(keluarga Fir'aun), “Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang 
yang akan memeliharanya?’ Maka Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu 
pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu 
dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan: maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk 
Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan 


hai Musa, dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. Pergilah kamu 

beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah 
kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, Pergilah kamu berdua 
kepada Fir 'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas; maka 

berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah- 


, »” 


lembut mudah-mudahan dia ingat atau takut”. 
(Os. Thaahaa [20]: 36-44) 


Ketika Musa memohon agar dilapangkan dadanya, 
dimudahkan urusannya, dilepaskan kekakuan lidahnya, dan diberikan 
pembantu baginya dari keluarnya, Allah memberitahunya bahwa 
Allah telah mengabulkan permohonannya itu, NYAN San jaya sA% 
(sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa). 
Maksudnya adalah, telah diberikan kepadamu apa yang engkau minta. 

JG i ini adalah 3 ai (yang diminta), yakni & ARAI (yang 
diminta; permintaan), seperti —# yang bermakna j=. Tambahan 
kalimat ¿%55 (hai Musa) sebagai penghormatan baginya dengan 
khithab ini disamping sebagai penyesuaian akhiran-akhiran ayat. 

Kalimat. gi AK (dan sesungghnya Kami telah 
memberi nikmat kepadamu pada kali yang lain) adalah kalimat 

. permulaan untuk meneguhkan hati Musa dengan disebutkannya 
nikmat-nikmat Allah kepadanya. KA adalah sikap baik dan pemberian 
keutamaan. Maknanya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan ' 
kepadamu kebaikan lain sebelum yang ini, yaitu pemeliharaan Allah 
terhadapnya dari keburukan musuh, sebagaimana Allah jelaskan di 
sini. 


SA adalah bentuk ta nitis dari ,—7, dan maknanya — (yang 
lain). 


z sudi SE 1 (yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada 
ibumu suatu yang diilhamkan) maksudnya adalah, Kami anugerahkan 


pada waktu itu, yaitu waktu pengilhaman. Jadi, 31 sebagai zharf 
pengilhaman (keterangan waktu pengilhaman). Maksud pengilhaman 
kepadanya bisa berupa ilham kepadanya, atau bermimpi melihat itu, 
atau melalui lisan seorang nabi, atau melalui lisan malaikat. Jadi, 
bukan melalui jalur kenabian seperti halnya wahyu kepada Maryam, 
atau pemberitahuan para nabi terdahulu tentang itu hingga beritanya 
sampai kepadanya. Maksud api (suatu yang diilhamkan) adalah 
sesuatu yang akan terjadi padanya. Terlebih dahulu dikemukakan 
secara samar, selanjutnya diberikan penafsirannya untuk menegaskan 
perkaranya. 

Kalimat ola Sad (yaitu, "Letakkanlah dia (Musa) di 
dalam peti), sebagai penjelasan, karena pengilhaman mengandung 
makna perkataan. Atau sebagai mashdar dengan perkiraan 4 A ol 
(yaitu letakkanlah dia). Didi di sini (yakni dari aai] artinya 
meletakkan, yakni letakkanlah dia di dalam peti. Penafsiran tentang 
550 telah dipaparkan dalam surah Al Baragah pada kisah Thalut. 


Digit (kemudian lemparkanlah dia ke sungai (Nil)) 
maksudnya yaitu, lemparkanlah peti itu ke Sanga x adalah laut atau 
. sungai besar. 


Al Farra berkata, “Ini adalah perintah, dan ini mengandung 
ganjaran, yakni du Ju aib 4333| (lemparkanlah dia, maka sungai 
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itu pasti membawanya ke tepi). 

J aA aaki (maka pasti sungai itu membawanya ke tepi). 
Kata perintah untuk sungai; [yakni _ aalis] adalah karena 
memosisikannya sebagai yang dapat memahami dan membedakan, 
karena pendamparan yang dilakukan oleh sungai itu adalah perintah 
yang pasti terjadi. 

Jai artinya tepi laut atau sungai. Disebut Jaa karena air 
mengikisnya (4—-). Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Duraid. 
Maksudnya di sini adalah tepi laut atau sungai, bukan tepian itu. 


Semua dhamir di sini untuk -— 9, dan bukan untuk SH (peti). 
Kendati peti itu dilemparkan bersamanya, namun maksudnya adalah 
Musa. Jadi, dhamir-dhamir yang sebelum dan setelah ini adalah 
untuknya. | 

Kalimat 45354527E (supaya diambil oleh (Fir'aun) 
musuh-Ku dan musuhnya) sebagai penimpal perintah untuk 
melemparkan. Maksud "musuh" adalah Fir'aun, karena ketika ibunya 
Musa melemparkannya ke sungai (Nil), ternyata dari sungai itu ada 
cabang yang mengarah ke tempat Fir'aun, lalu Allah menggiringnya 
ke tempat Fir'aun tersebut, lalu dia mengambil peti itu dan mendapati 
Musa di dalamnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa sungai itu 
mendamparkannya ke tepi, lalu dilihat oleh Fir'aun, kemudian Fir'aun 
memerintahkan untuk mengambilnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa peti itu ditemukan oleh 
putri Fir'aun. ; | | 

Pendapat pertama lebih tepat. 


Lane A lp 


HS Ss LAI, (dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku) maksudnya adalah, Allah melimpahkan 
kasih sayang terhadap Musa di dalam hati para hamba-Nya, sehingga 
. tidak seorang pun yang melihatnya kecuali menyayanginya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah menganugerahinya 
keelokan, sehingga tidak seorang pun yang melihatnya kecuali 
menyukainya. 

Ibnu Jarir berkata, “Maknanya adalah, dan Aku telah 
melimpahkan rahmat-Ku kepadamu.” | 

. Ada juga yang mengatakan bahwa ¢— di sini terkait dengan 
cl, sehingga maknanya adalah ihu Ul HA Ca (Aku telah 
melimpahkan kepadamu kasih sayang dari-Ku), yakni Aku 


mencintaimu. Sedangkan orang yang dicintai Allah pasti dicintai oleh 
manusia. 

Su a (dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku) maksudnya adalah, supaya kamu dididik dan diberi makan di 
bawah pengawasan dari-Ku. Dikatakan 4—4 Tia & J & apabila orang 
itu mendidik anak perempuannya. d—w fY. &— artinya memberi makan 
kudanya dan merawatnya. 

Penafsiran sek dengan A siya (dengan pengawasan dari- 
Ku) adalah benar. 

An-Nahhas berkata, “Tni dibenarkan dalam pengertian bahasa. 
Tapi ini bukan berarti pengkhususan bagi Musa, karena sepala sesuatu 
pasti berada di bawah pengawasan Allah.” 

Abu Ubaidah dan Ibnu Al Anbari “mengatakan bahwa 
maknanya adalah, supaya kamu diberi makan dengan kecintaan-Ku 
dan sesuai kehendak-Ku. 

Anda mengatakan —* di Si LAH yang artinya, aku 
mengambil berbagai hal dengan keinginanku. 

Ibnu Al Anbari berkata, “: saji pada ayat ini maksudnya adalah 
' kehendak dan pilihan. Ini berasal dari ungkapan HA a A 135, 
yakni fulan berangkat dengan keinginanku.” 

— Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam di sini terkait 
dengan kalimat yang dibuang, yakni i—43 33 talad (Aku melakukan 
itu supaya kamu diasuh). | 

Ada yang mengatakan bahwa bahwa huruf Jaam di sini terkait 
dengan Ci. 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf Jaam di sini terkait 
dengan yang setelahnya, yakni, dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku, maka Kami tetapkan berjalannya saudaramu yang 
perempuan. 


Ibnu Al Qa'qa' membacanya aa, dengan sukun pada huruf 
laam dalam bentuk kata perintah. 

Sementara itu, Abu Nuhaik membacanya dengan fathah pada 
huruf taa'. Maknanya adalah, dan supaya gerak-gerikmu dan 
tindakanmu sesuai dengan kehendak-Ku dan berada di bawah 
pengawasan-Ku. | 

Kalimat AI (yaitu) ketika saudaramu. yang 
perempuan berjalan) adalah zharf untuk Ca atau Ea Bisa juga 
sebagai badal dari Tea 31 (ketika Kami mengilhamkan). Nama saudara 
perempuannya itu adalah Maryam. 

SAS GRI í Ja Is (lalu dia berkata kepada (keluarga 
Fir'aun), "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 
memeliharanya?"). Ini karena dia keluar untuk mencari tahu berita 
Musa, lalu dia mendapati Fir'aun dan istrinya, Asiah, sedang 
mencarikan ibu susu untuk Musa, maka dia mengatakan perkataan ini 
kepada mereka, "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang 
akan merawat dan memeliharanya?" Mereka berkata, “Siapa itu?” Dia 
menjawab, “Ibuku.” Mereka berkata, “Apakah dia bersusu?” Dia 
menjawab, “Ya. Susunya saudaraku, Harun.” Harun adalah saudara 
Musa yang lebih tua setahun darinya. Ada juga yang mengatakan 
lebih dari itu. Lalu ibunya datang, dan Musa pun mau menyusu 
kepadanya. Musa tidak mau menyusu kepada selainnya. Inilah makna 


Lol 


ad dl Ap (maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu). 
Dalam Mushaf Ubay dicantumkan 81555 (maka Kami 


mengembalikanmu). EX JB E KI (agar senang hatinya). 

Ibnu Amir dalam riwayat Abdul Humaid darinya membacanya 
55 LS, dengan kasrah pada huruf qaaf. < 

Ulama yang lain membacanya denan fathah. 

Al Jauhari berkata, “Polanya yaitu |) 3m ta F — É$ 4 Si. 
Contohnya al 2 3 Jr) (orang yang tenteram hatinya). Dikatakan wi 


"Hi, — 5 — 15 artinya kebalikan dari C&— (gelisah). Maksud 
"senang hati" di sini adalah gembira karena anaknya kembali 
kepadanya setelah dia Pesanan ke sungai dan sangat bersedih 
atas perpisahan itu. | 


SEN, (dan tidak berduka cita) maksudnya adalah, 
kegembiraan tidak dinodai oleh kesedihan (duka cita) karena sebab 
apa pun. Seandainya yang dimaksud adalah sedih karena suatu sebab 
yang bila sebab itu hilang, maka hatinya menjadi senang, tentu kata 
penafian “duka cita” didahulukan wpenyebutannya daripada | 
“kesenangan hati”, sehingga penafian duka cita ini diartikan sebagai 
sesuatu yang terjadi karena peristiwa yang setelahnya. Bisa juga 
dikatakan bahwa karena huruf wawu sebagai partikel penggabung, 
maka pemaduannya tidak ditetapkan. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, dan kamu tidak bersedih, hai Musa, dengan 
kehilangan kasih sayangnya. Pemaknaan ini terlalu dipaksakan. 


re 2100p 


CS cis; (dan kamu pernah membunuh seorang manusia) 
maksudnya adalah orang Oibthi yang dipukul oleh Musa hingga 
tewas. Pembunuhan itu adalah pembunuhan yang tidak disengaja. 


PLAT 


Sl Ki (lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan) 
maksudnya adalah kesusahan yang engkau alami karena telah 
membunuhnya, sehingga muncul rasa takut akan hukum akhirat atau 
dunia, atau keduanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Da adalah jai 
(pembunuhan) menurut bahasa suku Quraisy. Ini pemaknaan yang 
sangat jauh dari tepat. 

KE LET (dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan). cah (yakni dari 4655| bermakna Sui (pemberian), dan juga 
bermakna perkara yang rumit, dan segala yang menjadi cobaan bagi 
seseorang. | 


Kata 6,5 bisa sebagai mashdar, seperti 3 KAN ya dan 4 ASI, 
yakni 59! SS dan YM IS (Kami mengujimu; mencobamu). 
Bisa juga sebagai bentuk jamak dari ii dengan menepisnya 
muta 'addi-nya dengan taa ta 'nits seperti h> pada 3, dan 154 


“ 
-o 


pada 3745. Maksudnya adalah, Kami menyelamatkanmu lagi setelah 
engkau mengalami cobaan yang telah disebutkan, sebelum Allah 
memilihmu untuk mengemban risalah-Nya. Kemungkinan maksud 
disebutkannya penyelamatannya dari kesusahan yang disebabkan oleh 
pembunuhan itu dan penyelamatannya dari berbagai cobaan 
kepadanya adalah pemeliharaan Allah SWT terhadapnya, dan untuk 
meneguhkan hatinya ketika menghadapi peristiwa-peristiwa yang 
akan terjadi saat berhadapan dengan Fir'aun dan bani Israil. 


1e Ta r see 


bAa Jala Un ci (maka kamu tinggal beberapa tahun di 
antara penduduk Madyan). Al Farra berkata, “Perkiraannya adalah, 
dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan, lalu engkau 
pergi ke Madyan, lalu tinggal di sana selama beberapa tahun. 
Pembuangan kalimat semacam ini banyak terdapat dalam Al Qur`an 
dan perkataan orang Arab, karena mereka biasa membuang kalimat- 
kalimat yang maknanya sudah dapat dipahami atau diketahui. Madyan 
adalah negerinya Syu'aib, yang berjarak delapan marhalah dari Mesir. 

Musa melarikan diri ke sana dan tinggal di sana selama 
sepuluh tahun, yaitu untuk menggenapkan salah satu dari dua waktu 
yang ditawarkan (oleh Syu'aib). Ada juga yang mengatakan bahwa 
dia tinggal bersama Syu'aib selama dua puluh delapan tahun, yang 
sepuluh tahun diantaranya sebagai mahar untuk istrinya, yaitu putri 
Syu'aib, sedangkan delapan belas tahun lagi tinggal di sana hingga 
mempunyai anak. 

Huruf faa` pada Sar (maka kamu tinggal) menunjukkan 
bahwa maksud "cobaan" tersebut adalah yang terjadi sebelum dia 
tinggal di Madyan. ; 


Pd Vi 


NGA BEN D (kemudian kamu datang menurut waktu 
yang ditetapkan hai Musa) maksudnya adalah, pada waktu yang telah 
ada dalam ketetapan-Ku untuk berbicara kepadamu dan 
menjadikanmu seorang nabi. Atau, pada waktu diturunkannya wahyu 
kepada para nabi, yaitu pada pangkal empat puluh tahunan. Atau, pada 
waktu yang telah engkau ketahui dari pemberitahuan Syu'aib 
kepadamu. | 

Seorang penyair berkata, 

5 Ja aga Is SLS AI IU 
“Dia meraih khilafah tatkala telah tiba waktu yang ditetapkan 
baginya, | 
sebagaimana Musa datang kepada Tuhannya pada waktu yang telah 
ditetapkan.” 

Kata ps berfungsi mengurutkan, guna menunjukkan bahwa 
datangnya Musa adalah setelah beberapa waktu, disebabkan dia salah 
jalan, kambing-kambing berkeliaran, dan sebagainya. 

side JKE (dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku). 
ê koyi [yakni dari DL) adalah Za 3G, yakni kebaikan yang 
Anda berikan kepada seseorang. Maknanya adalah, Aku telah 
memilihmu untuk menerima wahyu-Ku dan mengemban risalah-Ku 
agar engkau bertindak sesuai dengan kehendak-Ku. 

Az-Zajjaj berkata, “Penakwilannya adalah, Aku telah 
memilihmu untuk menegakkan hujjah-Ku dan menjadikamu di antara 
Aku dan para makhluk-Ku, serta engkau menjadi penyampai dari-Ku 
dengan kedudukan yang Aku lakukan bila Aku berbicara kepada 
mereka atau menyampaikan hujjah kepada mereka.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini merupakan 
perumpamaan tentang kemuliaan besar yang telah Allah SWT berikan 


kepadanya, yaitu mendekatkan kerajaan kepada sebagian orang 
pilihan-Nya. 

355 ALI (pergilah kamu beserta saudaramu) maksudnya 
adalah, dan hendaklah saudaramu berangkat juga. Ini kalimat 
permulaan untuk menerangkan maksud pemilihan itu. 


Makna sl; (dengan membawa ayat-ayat-Ku) adalah, dengan 
membawa mukjizat-mukjizat yang telah aku berikan kepadamu 
sebagai bukti kekuasaan-Ku, yaitu sembilan mukjizat. ; 

| & S3 Gs (dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku) maksudnya adalah, janganlah kalian berdua lemah dan 
jemu. Dikatakan W3 — sê — J3 apabila lemah. 

Seorang penyair berkata, 

TE LAN > a Di a aan I 

“Muhammad tidaklah lalai walaupun suka memaafkan. 

Dia memiliki Tuhan yang tidak pernah pergi dan tidak pula berlalu.” 

Imru'ul Oais berkata, 

2 s? ari MAN YA Pa Te r r A r 
Jal aai GO AA IE ÉN CI paran 
“Dia berteriak ketika yang cepat larinya itu sedang lemah, 
sehingga menerbangkan debu dari jejak telapak di tempat yang 
dijejaknya.” 

Al Farra berkata, “« S3 dan SS? 0 artinya sama. Maknanya 


yaitu, janganlah kamu berdua lalai (melempem) dalam mengingat-Ku 
karena kebaikan dan anugerah-Ku kepada kamu berdua.” 


Mengingat nikmat artinya mensyukurinya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa makna Gy; adalah, dan 
janganlah kamu berdua lamban dalam menyampaikan risalah. 


Dalam gira'ah Ibnu Mas'ud dicantumkan & = 3D 5 Y3 
(janganlah kamu berdua lemah dalam mengingat-Ku). : 


I Ior? 


Redaksi b %65 Wa (pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas) adalah perintah 
untuk mereka berdua agar berangkat. Saat itu Musa hadir, sedangkan 
Harun tidak di situ. Ungkapan ini dinominasikan kepada Musa, karena 
beliaulah asalnya dalam pelaksanaan risalah ini. Allah menyebutkan 
alasan keberangkatan itu dengan firman-Nya, Ban A) (sesungguhnya 
dia telah melampaui batas) dalam kekufuran dan kecongkakan. Pada 
ayat sebelumnya, perintah berangkat dikhususkan kepada Musa, 
sedangkan di sini ditujukan kepada mereka berdua, sebagai bentuk 
pemulaan Musa dengan pengkhususannya. Penegasan perintah untuk 
berangkat ini berupa pengulangan perintah. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ini menunjukkan bahwa tidak cukup berangkat 
sendirian. Ada juga yang mengatakan bahwa yang pertama adalah 
. perintah untuk Musa agar berangkat kepada semua orang, sedangkan 
yang kedua adalah perintah untuk mereka berdua (Musa dan Harun) 
untuk berangkat menemui Fir'aun. 


Allah SWT kemudian memerintahkan mereka berdua untuk 
berbicara secara lemah-lembut kepada Fir'aun, karena hal ini lebih 
berpeluang untuk diterima, áj A Ta (maka berbicaralah kamu 
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah-lembut), karena 
sikap keras dan kasar merupakan sebab terbesar berpalingnya orang 
yang didakwahi dan semakin membangkangnya mereka dalam 
kekufuran. 


Perkataan lemah-lembut adalah perkataan yang tidak kasar. 


dengan keras, seperti ucapan mereka berdua, 35 al did ja (Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri). (Qs. An-Naazi'aat (79): 


18). 


Ada juga yang mengatakan bahwa KM adalah julukan Fir'aun. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
menjanjikan untuknya kenikmatan dunia bila dia mau menerima. 


Allah SWT kemudian menyebutkan alasan perintah untuk 
berbicara lemah-lembut, “x Z4 Kg KA (mudah-mudahan dia ingat 
atau takut). Maksudnya, sebagaimana harapan dan keinginan 
keduanya. Demikian yang dikatakan oleh para pemuka ahli nahwu, 
yaitu Sibawaih dan lainnya. Penjelasannya telah dipaparkan dalam 
beberapa bagian kitab ini. 

Az-Zajjaj berkata, D adalah kata harapan, maka berbicaralah 
kepada mereka dengan perkataan yang dapat dicerna oleh akal 
mereka.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa Id di sini bermakna kalimat 
tanya, yaitu, maka lihatlah apakah dia ingat atau takut? 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 3 (agar). 

"AAN (ingat) maksudnya adalah memperhatikan peringatan 
yang disampaikan oleh mereka berdua dan memikirkannya, secara 
saksama, sehingga menjadi sebab penerimaannya. Sedangkan Kua 
(takut) maksudnya adalah takut dengan siksaan Allah yang 


diancamkan kepadanya melalui lisan mereka berdua. 
Kata A di sini untuk menyelingi, bukan untuk menggabungkan. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai 
firman-Nya, Ag msih (kemudian lemparkanlah dia ke sungai), dia 


Aier 


berkata, “Maksudnya adalah sungai Nil.” 
Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, mengenai firman-Nya, GIE, (dan Aku telah 
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku), dia 
berkata, “Setiap orang yang melihatnya dilimpahi rasa kasih sayang 
dari Allah kepada Musa.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Salamah bin Kuhail; dia berkata, “Aku menjadikanmu dicintai oleh 
para hamba-Ku.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim a aaa dari Abu 


Imran Al Juni, mengenai firman-Nya, Sua ); (dan supaya kamu 
diasuh di bawah pengawasan-Ku), dia berkata, “(Maksudnya a 


supaya kamu dibina di bawah pengawasan Allah.” 


Abdurrazzaq, Ibnu Al 'Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) s$ Ie ci (supaya kamu dipelihara di bawah 
pengawasan-Ku).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) Allah berkata, “Kamu di 
bawah pengawasan-Ku, karena ibumu menempatkanmu di dalam peti, 
kemudian menghanyutkannya ke sungai ketika saudara perempuanmu 

| berjalan.” 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, tif) Abg al Jai das P3 JT Da Jal sa anga JA Ui 
La Badal JÉ ujar, gadi Ji JÚ (GAN aa NGA Cdi 
(Sesungguhnya Musa membunuh orang dari kalangan pengikut 
Fir'aun secara tidak sengaja. Allah SWT berfirman, “Dan kamu 
pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan’. (Maksudnya adalah) dari membunuh seorang manusia. 
'Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan' (Maksudnya 
adalah) menyelamatkanmu dengan berbagai penyelamatan)” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


3 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/152, 153), yang menyerupainya, dan dia 
cenderung menilainya dha'if. 


SIP “Gene 


Nya, bė es, (dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) sia DE (Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) "51 MY pesi (Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan).” 

Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sebuah atsar yang panjang mengenai penafsiran ayat ini. Bagi yang 
ingin mengkajinya secara utuh, silakan melihatnya pada At-Tafsir 
dalam Sunan An-Nasa'i. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Sun (kemudian kamu datang menurut waktu yang 
ditetapkan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Si) (pada waktu 
yang telah ditetapkan).” | 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim ' 
meriwayatkan dari Mujahid dan Qatadah, mengenai firman-Nya, de 
J% (menurut waktu yang ditetapkan), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) xs'y (waktu yang telah ditetapkan).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Gs (dan janganlah kamu berdua 
lalai), dia berkata, “(Maksudnya adalah) L49 Y (janganlah kamu 
berdua terlambat).” | 


a. 


i Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali, mengenai firman-Nya, 
af (kata-kata yang lemah-lembut), dia berkata, “Dengan gelarnya.” 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dengan julukannya.” 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 


te ya 4 


mengenai firman-Nya, x a Ag SAS (mudah-mudahan dia ingat 


- atau takut), dia berkata, “(Maksudnya adalah) K£ da j= (apakah dia 
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"o Penak Agya 

“Berkatalah mereka berdua, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa dia segera menyiksa kami atau akan bertambah 

melampaui batas'. Allah berfirman, “Jangan kamu berdua khawatir, 


sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat'. Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan 


katakanlah, “Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu, 
maka lepaskanlah bani Israil bersama kami dan janganlah kamu 
menyiksa mereka. Sesungguhnya kami telah datang kepadamu 
dengan membawa bukti (atas kerasulan Kami) dari Tuhanmu. Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan 
berpaling'. Berkata Fir'aun, “Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai 
Musa?” Musa berkata, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk'. Berkata Fir'aun, “Maka 
bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu?” Musa menjawab, 
“Pengetahuan tetang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, 
Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa; Yang telah 
menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
— langit air hujan'. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. Dari bumi (tanah) 
itulah Kami menjadikan kamu, dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu, dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. Dan Sesungguhnya Kami telah 
perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami 
semuanya, maka dia mendustakan dengan enggan (menerima 
kebenaran). Berkata Fir'aun, “Adakah kamu datang kepada kami 
untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai 
Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu 
sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan 
antara kami dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan 


—- tidak pula kamu di suatu tempat yang pertengahan (letaknya)'. 
Berkata Musa, “Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu 
ialah di hari raya, dan hendaklah dikumpulkan manusia pada 
waktu matahari sepenggalahan naik?.” 


(Os. Thaahaa (20): 45-59) 


sr IL Aa Iy l per Cia! Kd 


Kind Jae Pad SE Et YG (berkatalah mereka berdua, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa dia segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas."). Jumhur 
membacanya Aa, dengan fathah pada huruf huruf yaa' dan 
dhammah pada huruf raa. Maknanya adalah, 3255 Jaw ol Us Ci 
ag P (kami khawatir dia akan segera menyiksa kami). Dikatakan bih 
"af kta artinya segera keluar perintah darinya. Contohnya b a, yakni 
orang yang mendahului orang-orang ke sumber air. Maksudnya, 
menyiksa kami dengan siksaan yang ditimpakan kepada orang yang 
bersalah, yang telah lebih dulu. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Mubarrad. | | 

` Al Mubarrad juga berkata, “Maka dia segera mengeluarkan 
perintah. bÍ adalah wi (melampaui batas), sedangkan &'—$ adalah 
55 (meninggalkan).” | 

Ibnu Muhaishin membacanya bi, dengan dhammah pa 
huruf huruf yaa dan fathah pada huruf raa'. Maksudnya, 
membuatnya bertindak cepat terhadap kami. 

Segolongan orang (diantaranya Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Ikrimah) membacanya dengan dengan dhammah pada huruf raa" dan 
kasrah pada huruf raa', yang berasal dari by, yakni melampaui 
batas dalam menyiksa kami. i 

Seorang penyair berkata, 
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“Dia melampaui batas dalam menggauli kami dan tergesa-gesa.” 


Makna BAM d d (atau akan bertambah melampaui batas) tadi 
telah dikemukakan. 


2. ad 


Kalimat É Ý J6. (Allah berfirman, "Jangan kamu berdua 
khawatir) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan. Ini larangan bagi mereka berdua agar tidak takut 
terhadap Fir'aun. í | 

Allah kemudian menyebutkan alasan itu dengan berfirman, Sa 
Km (sesungguhnya Aku beserta kamu berdua), yakni penolong 
bagi mereka berdua terhadap Fir'aun. | 

Makna sf a (Aku mendengar dan melihat) adalah 
mengetahui apa yang terjadi antara mereka berdua dengan Fir'aun, 
karena tidak ada sesuatu pun yang luput dari Allah SWT, dan Allah 
tidak lalai terhadap mereka berdua. 


Allah kemudian memerintahkan mereka berdua agar menemui 
Fir'aun, GE (maka datanglah kamu berdua kepadanya [Fir'aun]), 


“yaitu setelah memerintahkan mereka untuk berangkat. Di sini tidak 


diulang perintah untuk berangkat, sehingga tidak terjadi pengulangan. 

Selanjutnya Allah berfirman, KAS GIS (dan 
katakanlah, "Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu.") 
yang telah mengutus kami kepadamu. Ss! Badut (maka 
lepaskanlah bani Israil bersama kami), yakni lepaskanlah mereka dan 
bebaskanlah mereka dari perbudakan. ISI, (dan janganlah kamu 
menyiksa mereka) dengan membiarkan mereka tetap pada kondisi 
sekarang. Bani Israil saat itu dalam siksaan berat, di bawah kekuasaan 
Fir'aun, yang anak-anak lelaki mereka dibunuh, sementara anak-anak 
perempuan mereka dibiarkan hidup. Selain itu, mereka pun dibebani 
pekerjaan berat, di luar kemampuan mereka. 

Allah SWT kemudian memerintahkan mereka berdua untuk 


berkata kepada Fir'aun, &$5 oá KG S5 3 (sesungguhnya kami telah 
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datang kepadamu dengan membawa bukti [atas kerasulan Kami 7 dari 
Tuhanmu). 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah tongkat dan tangan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Fir'aun berkata, “Apa itu?” 
Lalu Musa memasukkan tangannya ka lengan gamisnya, kemudian 
mengeluarkannya dalam keadaan memancarkan cahaya seperti cahaya 
matahari, maka Fir'aun pun takjub akan hal itu. Dan Musa tidak 
memperlihatkan tongkat itu kepada Fir'aun kecuali pada hari raya 
mereka. 


Go s RI LA GI 


TN Gb mal, (dan kaselanan itu dilimpahkan kepada 
orang yang a petunjuk) maksudnya adalah Gti 
(keselamatan). 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa mengikuti 
petunjuk maka selamatlah dia dari kemurkaan dan adzab Allah. Jadi, 
ini bukan ucapan selamat. Dalilnya adalah, ini tidak diungkapkan pada 
awal pertemuan dan perbincangan.” 

Al Farra berkata, “Sg! Jl A é D dan kii ai ya ni 
artinya sama (yakni keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
Bal petunjuk). = 


is (sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami) 


dari Allah SWT. áj NA (bahwa siksa itu 
[ditimpakan] atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling). 


KAR 


Maksud Sl ini adalah kebinasaan dan kehancuran di dunia, 
serta keabadian di neraka. 

Maksud "pend " adalah mendustakan ayat-ayat Allah dan 
para rasul-Nya. (5) fa adalah berpaling serta enggan menerima dan 
beriman kepadanya. 

SIB (berkata Fir'aun, "Maka siapakah Tuhanmu 
berdua, hai Musa?") maksudnya adalah, Fir'aun berkata kepada 
mereka berdua, “Maka siapakah Tuhanmu berdua?” Dia 


— menyandarkan Tuhan kepada mereka berdua dan tidak menyandarkan 
kepada dirinya karena tidak mempercayai mereka dan karena 
mengingkari ketuhanan itu. Sena dikhususkannya penyebutan 
Musa pada seruan ini (yakni oso FA karena dialah asal pengemban 
risalah ini. Ada juga yang mengatakan bahwa ini untuk menyesuaikan 
akhiran-akhiran ayat. | 
| Pe ANTA A BERTAT (Musa berkata, "Tuhan kami ialah 
[Tuhan] yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya): maksudnya adalah, Musa mengatakan itu sebagai 
jawabannya. 


be 


Kalimat t (Tuhan kami) adalah mubtada`, dan khabar-nya 
adalah AE, KA JA ([Tuhan] yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap Seru bentuk kejadiannya). Bisa juga Cs sebagai mubtada ', 
dan khabar-nya dibuang, sementara yang setelahnya adalah sifatnya. 

Jumhur membacanya ,45I£, dengan sukun pada huruf laam. 


Zaidah meriwayatkan dari Al A' masy, bahwa dia membacanya 
kala, dengan fathah pada huruf laam, karena menganggapnya sebagai 
fi'l, dan ini merupakan gira ah Ibnu Abi Ishaq, dan diriwayatkan pula 
oleh Nashir dari Al Kisa'i. 

Berdasarkan gira'ah yang pertama, kalimat Aa sebagai 
maful kedua dari kil. Maknanya adalah, yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya yang sesuai dengan 
fungsi dan guna yang ditetapkan baginya, yaitu tangan untuk 
memegang, kaki untuk berjalan, lisan untuk berbicara, mata untuk 
melihat, dan telinga untuk mendengar. Demikian yang dikatakan oleh 
Adh-Dhahhak dan lainnya. 


“Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah, yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu kemaslahatannya dan menunjukinya kepada 
yang maslahat baginya.” 


| Mujahid berkata, “Maknanya adalah, Allah tidak menciptakan 
manusia dalam bentuk binatang, dan tidak menciptakan binatang 
dalam bentuk manusia, akan tetapi menciptakan segala sesuatu lalu 
menetapkan kadarnya masing-masing. Contohnya ungkapan penyair 
berikut ini: | 

Basu IIS PENET 
"Dan ada bentuknya pada segala sesuatu. 
` Begitulah Allah melakukan apa yang dikehendak-Nya' .” 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, yang telah menciptakan 
laki-laki dan perempuan, yang pada setiap laki-laki ada yang sama 
dengan apa yang ada pada perempuan.” 

Bisa juga An menurut gira'ah pertama sebagai maful 
pertama dari ki, Maksudnya adalah, yang telah memberikan kepada 
segala sesuatu bentuk kejadian yang dibutuhkan dan sesuai 
dengannya. | 

Makna pay (kemudian memberinya petunjuk) adalah, Allah 
SWT memberi mereka berbagai jalan untuk memanfaatkan apa yang 
diberikan kepada mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkan 
setiap hal yang telah diciptakan bagi mereka. 

Adapun berdasarkan gira'ah yang kedua, maka fi'l-nya 
sebagai sifat untuk mudhaf atau mudhaf ilaih, yakni yang telah 
memberikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT dan 
tidak melewatkan dari pemberian-Nya. Berdasarkan gira ah ini, maka 
maful keduanya dibuang, yakni memberikan segala sesuatu yang 
dibutuhkan yang telah diciptakan-Nya. Dengan demikian, maknanya 
sesuai dengan gira 'ah yang pertama. 

ANI op IGC É (berkata Fir'aun, "Maka bagaimanakah 
keadaan umat-umat yang dahulu?") setelah Fir'aun mendengar 
argumen Musa yang terkandung dalam perkataan ini, yang 


menetapkan ketuhanan sebagaimana yang tampak, bahwa penciptaan 
dan petunjuk adalah kepastian yang tidak dipertentangkan. Kedua hal 
ini (penciptaan dan petunjuk) memastikan adanya pencipta dan 
pemberi petunjuk, sedangkan pencipta dan pemberi petunjuk itu 
adalah Allah SWT, tidak ada Tuhan selain-Nya. Fir'aun lalu berkata, 
“Lalu bagaimanakah keadaan umat-umat terdahulu? Mereka tidak 
mengakui Tuhan yang engkau klaim itu, hai Musa. Bahkan, mereka 
menyembah berhala-berhala dan makhluk-makhluk lainnya?” 

Makna Ji! adalah SL, Jd) (perihal dan kondisi), yakni 
bagaimana perihal dan kondisi mereka? 

Ada juga yang mengatakan bahwa pertanyaan Fir'aun 
mengenai umat-umat terdahulu hanyalah sebuah argumen terhadap 
Musa karena takut terlihat oleh kaumnya bahwa Musa telah 
mengalahkannya dengan argumen. 

45 te Gie Jb (Musa menjawab, "Pengetahuan tetang itu. yä 
di sisi Tuhanku.") maksudnya adalah, apa yang engkau tanyakan ini 
tidak ada di hadapan kita, bahkan itu termasuk ilmu gaib yang Allah 
sembunyikan. Engkau tidak mengetahuinya, demikian pula aku. 

Berdasarkan pemaknaan yang pertama, maka Gx We 
(pengetahuan tetang itu ada di sisi Tuhanku) maksudnya adalah, 
pengetahuan tentang orang-orang yang menyembah berhala dan 
serupa itu ada di sisi Allah dalam Kitab-Nya, dan kelak Allah akan 
membalas mereka atas hal itu. Makna A 3 (dalam sebuah kitab) 
adalah, hal itu tercantum dalam Lauh Mahfuzh. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, perbuatan mereka 
tercatat di sisi Allah, yang kelak akan Allah balas mereka dengan itu. 
Perkiraannya yaitu, pengetahuan tentang perbuatan perbuatan itu ada 
di sisi Tuhanku, dalam sebuah Kitab.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai makna kalimat N; D Lay 
pa (Tuhan kami tidak akan salah dan tidak [pula] lupa) menjadi 
beberapa pendapat: 

Pendapat pertama, ini permulaan kalimat penyucian bagi 
Allah Ta'ala dari kedua sifat tersebut. Pembahasannya telah 
dipaparkan dalam pembahasan firman-Nya, As 3 (Di dalam sebuah 
kitab). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. Dia juga berkata, 
“Makna jus adalah tidak binasa, berdasarkan firman-Nya, CÃS 6S 
wia (Apakah bila kami telah lenyap dalam tanah). (Os. As-Sajdah 
(321: 10). saman (dan tidak (pula) lupa) akan sesuatu pun. Ini berarti 
menyucikan-Nya dari kebinasaan dan lupa.” 

Pendapat kedua, makna Jus adalah tki Y (tidak akan 
salah). | 

Pendapat ketiga, maknanya adalah t-—4s Y (tidak akan luput). 
Ibnu Al A'rabi berkata, “Asal makna Jai adalah A pari) (luput).” 

Pendapat keempat, maknanya adalah, tidak memerlukan Kitab 
dan tidak ada pengetahuan tentang sesuatu pun yang luput dari-Nya, 
serta tidak lupa akan pengetahuan tentang sesuatu pun. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Az-Zajjaj juga. An-Nahhas berkata, 
“Ini mirip dengan makna yang tadi.” Ini cukup jelas mirip dengan 
pendapat Ibnu Al A'rab. | 

Pendapat kelima, kedua kalimat ini merupakan sifat Aa 
Maknanya adalah, kitab itu tidak akan hilang dari Allah dan Allah 
tidak akan lupa akan itu. 

A JANI SIS sai (yang telah menjadikan bagimu bumi 
sebagai hamparan). Maushul ini (yakni SA berada pada posisi rafa' 
karena sebagai sifat S5 dan ini mengandung tambahan keterangan. 
Bisa juga sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. Atau berada 
pada posisi nashab sebagai pujian. Orang-orang Kufah membacanya 
Mg, karena dianggap sebagai mashdar dari fi’l yang diperkirakan, 


Pa 


yakni Kg Waga. Atau diperkirakan mudhaf yang dibuang, yakni 23 
4—43, sebutan untuk sesuatu yang dihamparkan, seperti JA a karena 
dihamparkan sebagai alas tidur. 

Ulama yang lain membacanya 15-45. Oira'ah ini dipilih oleh 
Abu Ubaid dan Abu Hatim karena kesamaan gira'ah mereka. pada 
firman-Nya, 1x42 ENY JÍ (Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan?) (Os. An-Naba' [78]: 6). 


An-Nahhas berkata, “Bentuk jamak lebih utama daripada 
bentuk mashdar, karena ini Sia posisi mashdar, kecuali dengan 
anggapan dibuangnya mudhaf. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga tags sebagai 
bentuk tunggal, seperti kata (jl a. Bisa juga sebagai bentuk jamak. 
Makna 3G! adalah (jl) (hamparan; alas tidur), jadi 3 30)! adalah 
bentuk jamak dari Aga. Maksudnya adalah, menjadikan setiap tempat 
darinya sebagai alas untuk setiap orang dari kalian. | 

KI BÉ ., (dan yang telah menjadikan bagimu di bumi 
itu jalan-jalan). nahi atinya memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu. 
Maknanya adalah, memasukkan jalan-jalan ke bumi supaya kalian 
dapat menempuhnya dan memudahkan itu bagi kalian. 


Dalam ayat lain disebutkan, Kan Kn EN jeli 
Go KE an (Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai 
NG menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk 
kamu supaya kamu mendapat petunjuk). (Qs. Az-Zukhruf (43): 10). 
Allah SWT kemudian berfirman untuk menyatakan pemberian 
anugerah kepada para hamba-Nya, Ta JAN Ga Iis (dan menurunkan 
dari ngi air hujan), yakni Ja sú (air hujan). 
' Suatu pendapat menyebutkan bahwa sampai di sini 
berakkirnya perkataan Musa, adapun yang setelahnya adalah 
perkataan Allah, yaitu 3 Bob SMKA (maka Kami 


dn 


tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam). | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini dari perkataan orang 
yang menceritakan tentang Musa, yang di- athf-kan kepada Jai 

Beralihnya ke bentuk redaksi mutakallim (orang pertama) 

bertujuan memfokuskan kepada bukti-bukti yang menunjukkan 
kesempurnaan kekuasaan Allah. Namun pendapat ini disanggah, 
bahwa ini menyelisihi zhahirnya, disamping mengindikasikan 
peralihan bentuk redaksi, karena yang berbicara tidak sama. 
< Sanggahan ini pun dijawab, bahwa semua redaksi ini menceritakan 
tentang orang yang sama, yaitu Musa, dan yang menceritakannya 
adalah Allah SWT. Maknanya yaitu, maka Kami tumbuhkan dengan 
air hujan itu berbagai jenis tumbuhan yang bermacam-macam, yang 
menyebabkan kesuburan. 

Kalimat st oa adalah sifat untuk USA, sebagai keterangannya. 
Demikian juga 53 sebagai sifat lainnya, yakni 33, 13 (terpisah-pisah), 

“ yaitu bentuk Ha dari T5. 

Al Akhfasy berkata, “Perkiraannya adalah, S5 iya & Gnif 
(berbagai macam jenis tumbuhan).” 

Lebih jauh dia berkata, D makna LI! adalah berbagai 
macam tumbuhan, maka lafazh 45 4 bisa na't untuk S SI, dan bisa 
juga sebagai na't untuk DH Dikatakan có Sai artinya perkara yang 
berserakan. 35 — És — 391 C3 artinya perkara itu terpisah-pisah. 
caii artinya terpisah-pisah. 

Ru'bah berkata, 

Ese Gri AAN Na A a 


“Dia datang bersamaan (dengan kawanannya), lalu berkeliaran.” 


| Kalimat 1525151 iK (makanlah dan gembalakanlah) berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), dengan perkiraan 


adanya perkataan. Perintah ini mengandung arti pembolehan. 
Dikatakan 5-5 å kaki Sai) (ternak itu digembala [merumput] di 
padang rumput). La j= Ur MR) artinya pemiliknya 
menggembalakannya dan memencarkannya. Kata ini bisa sebagai kata 
laazim (tidak memerlukan maf'ul [objek]) dan bisa juga muta 'addi 
(memerlukan objek). 

Kata penunjuk pada kalimat SNI D 33 
(sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal) menunjukkan 
kepada yang telah disebutkan pada ayat-ayat ini. A adalah J a 
(akal), yaitu bentuk jamak dari Lg (akal). Dikhususkannya « orang- 
orang yang berakal adalah karena mereka memaksimalkannya hingga 
puncak pandangan mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena mereka menahan 
nafsu dari keburukan. 

Semua itu merupakan hujjah Musa terhadap Fir'aun dalam 
menetapkan sang Pencipta, sebagai jawaban atas pertanyaannya: «15 
SEE (maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?). 

Dhamir pada kalimat KENAA (dari bumi [tanah | itulah Kami 
menjadikan kamu) dan yang setelahnya kembali kepada {y> AN (tanah) 
yang telah disebutkan sebelumnya. | 

Az-Zajjaj dan yang lain berkata, “Maksudnya adalah, Adam 
dan keturunannya diciptakan darinya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makannya adalah, setiap air 
mani diciptakan dari tanah yang telah terbentuk saat penciptaan 
Adam, karena setiap individu mempunyai bagian dari penciptaan 
Adam. | | 

“ G5 (dan kepadanya) maksudnya adalah ke tanah. S4. (Kami 
akan mengembalikan kamu) setelah mati. Dikuburkan di tanah, lalu 


. bagian-bagian kamu berserakan hingga menjadi tanah. Di sini 


digunakan lafazh ,,— dan tidak an lafazh HI (ke) untuk 
menunjukkan tetap. 


ês (dan daripadanya) maksudnya adalah dari tanah. KP: ye 
NAH 356 (Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain) saat 
pembangkitan kembali dan penyusunan tubuh serta dikembalikannya 
roh ke dalam tubuh, sebagaimana sebelum Pena 3 AH) seperti 3 FA 
(sekali). 


GEGK KH (dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan 
kepadanya [Fir'aun] tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya) 
maksudnya adalah, Kami telah perlihatkan kepada Fir'aun semua 
tanda kekuasaan Kami. "Tanda-tanda" di sini maksudnya adalah 
mukjizat yang sembilan, yang disebutkan dalam firman-Nya, KAP 
ae pd (saya AG (Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepada Musa sembilan buah mukjizat). (Os. Al Israa' (17): 101), 
dengan anggapan bahwa idhafah itu lil 'ahd Stan yang telah 
diketahui). 
| Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
tanda yang dibawakan oleh Musa, serta tanda-tanda lainnya yang 
dibawakan oleh para nabi lainnya, dan Musa telah menunjukkan 
semua mukjizatnya dan mukjizat semua nabi. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud OLA! adalah 
huj jah-buyah Allah SWT yang menunjukkan keesaan-Nya. 

AN PAEA (maka dia mendustakan dengan enggan [menerima 
kebenaran]) maksudnya adalah, Fir'aun mendustakan Musa dan 
enggan menerimanya untuk beriman. Ini menunjukkan bahwa 
kufurnya Fir'aun adalah. kufur yang membangkang, sebab dia telah 
melihat tanda-tanda, namun dia justru mendustakan, sebagaimana 
firman-Nya, GUA aaa, K baan (Dan mereka 


mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan padahal hati 
mereka meyakininya). (Qs. An-Nami (27): 14). | 

“Kalimat SAS dpat SAGA (berkata Fir'aun, 
"Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri 
kami [ini] dengan sihirmu, hai Musa?”) merupakan kalimat 
permulaan, yaitu sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 
Seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang dikatakan Fir'aun setelah ini?" 
Huruf hamzah di sini (yakni partikel tanya) bertujuan mengingkari 
tanda-tanda yang dibawakan oleh Musa. Maksudnya, hai Musa, 
engkau datang untuk mengelabui manusia, seakan-akan engkau 
seorang nabi yang mewajibkan mereka untuk mengikutimu dan: 
beriman kepada apa yang engkau bawa, padahal itu hanyalah bagian 
dari sihir. Akhirnya engkau dapat menguasai tanah kami dan mengusir 
kami darinya. 

Fir'aun menyinggung pengusiran dari negeri itu dengan tujuan 
mengambil simpati kaumnya agar tidak mau menerima seruan Musa, 
karena bila mereka telah berpikir demikian dan memahaminya seperti 
begitu, maka di benak mereka akan terlintas bahwa memenuhi seruan 
Musa berarti keluar (diusir) dari negeri mereka. 

| A pen Tah (dan kami pun pasti akan mendatangkan 
[pula] kepadamu Sihir semacam itu). Huruf faa' di sini berfungsi 
mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya, sedangkan 
huruf laam di sini sebagai partikel sumpah. Maksudnya, demi Allah, 


kami pasti melawanmu dengan sihir seperti yang engkau bawa itu. 


£ O9 pers POM or o Ate 


ey Sulu djb (maka buatlah suatu waktu untuk 
pertemuan antara kami dan kamu) adalah lafazh mashdar, yakni 4&5. 
~- Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah isim makan 
(namia-yang menjelaskan waktu atau tempat). Maksudnya, tetapkanlah 
bagi kita suatu hari tertentu, atau tempat tertentu yang masing-masing 
dari kita tidak akan menyalahinya. 


Al Quraisyri berkata, “Pendapat yang benar yaitu, ini adalah 
mashdar. Oleh karena itu, dia mengatakan AN (yang kami tidak 
akan menyalahinya), yakni tidak akan menyalahi perjanjian itu.” 

SAI [yakni dari A42) adalah mengakui sesuatu namun 
tidak memenuhinya. 

Al Jauhari berkata, AA adalah perjanjian, waktu dan 
tempat. Begitu juga 45 PMI 4 

Abu Ja'far bin Al Qa'qa', Syaibah, dan Al A'raj membacanya 
PAES y, secara jazm, karena dianggap sebagai penimpal Je 

Ulama yang lain membacanya dengan rafa' karena dianggap 
sebagai sifat untuk esa. Maksudnya adalah, yang kami tidak akan 
menyelisihi perjanjian itu. 

ANY (dan tidak pula kamu). Fir'aun menyerahkan 
penetapan waktu atau tempat perjanjian itu kepada Musa dengan 
tujuan menunjukkan kemampuannya untuk mendatangkan seperti apa 
yang dibawakan oleh Musa. ; 

Manshub-nya Sy. KAL (di suatu tempat yang pertengahan 
[letaknya]) adalah karena fi'l muqaddar yang ditunjukkan oleh 


£ vr 


mashdar, atau karena sebagai badal dari gy. 

Ibnu Amir, Ashim, dan Hamzah membacanya Sa dengan 
dhammah pada huruf siin, sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan kasrah. Keduanya adalah dua macam logat atau aksen. 

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih gira'ah dengan kasrah, 
karena merupakan logat yang tinggi dan fasih. Maksudnya adalah Vi 
Lu ah (tempat yang datar). Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah tempat yang seimbang (jaraknya) antara kami dan 
kamu. 

Sibawaih berkata, “Dikatakan S4— dan sa artinya adil 
(seimbang) antara dua tempat.” 


Zuhair berkata, 
6 2 a lAr -A 1 o 29r < "3 z 3 
NA Ga CN Sg Mad po Y aka Uh) 
“Perlihatkan kepada kami langkah yang tidak ada kecurangan di 
dalamnya, 
„yang pertengahan antara kita padanya sehingga sama.” 
| Abu Ubaidah dan Al Qutaibi berkata, “Maknanya adalah, 
tempat yang pertengahan antara kedua kelompok.” 
Abu Ubaidah mengemukakan sya'ir Musa bin Jabir Al Hanafi 
berikut ini: 4 
LAN ONE ga ija Sa sala Je Oo ti of, 
“Sesungguhnya bapak kami telah menempati suatu negeri 
di pertengahan antara Qais 'Ailan dan Al Fizr.” 
Al Fizr adalah Sa’d bin Zaid Manat (bin Tamim). 
Musa kemudian menjanjikan: waktu pertemuan yang diketahui, 


2 por 


maka aa (2 aaa daya JG (berkata Musa, "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan) kamu itu ialah di hari raya."). 

; Mujahid, Qatadah, Muqatil, dan As-Suddi berkata, “Itu adalah 

hari raya, yang pada hari itu mereka berhias. ” (secara harfiyah, La aj) 

artinya perhiasan). 

Sa'id bin Jubair berkata, “Itu adalah hari “Asyura'.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah hari Sabat.” 

Ada yang berkata, "Itu adalah hari Nairuz." 

Ada juga yang berkata, "Itu adalah hari terbelahnya teluk." 

Al Hasan; Al A'masy, Isa Ats-Tsaqafi, As-Sulami, dan 
Hubairah dari Hafsh, membacanya 45)! aw, dengan nashab. Oira'ah 
ini diriwayatkan juga dari Abu Amr, yakni Wa ye j6 4 A) z '$ „à (pada 
hari raya, saat pelaksanaan perjanjian kita). Ulama yang lain 


membacanya dengan rafa' karena dianggap sebagai khabar dari 
KIA Dijadikannya perjanjian itu sebagai waktu, padahal Fir'aun 
memintanya untuk menetapkan tempat tertentu, adalah karena orang- 
orang pasti berkumpul di sana pada hari raya tersebut. Atau, dengan 
perkiraan adanya mudhaf yang dibuang, yakni 1— hg) a ; KG 35 AS ya 
(waktu pertemuan (kami dengan] kamu adalah di tempat pada hari 
raya). 

Kalimat 4 2é Last, (dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada ak matahari sepenggalahan naik) di- 'athf-kan 
. kepada a: Sa t '», Sehingga berada pada posisi rafa’. Atau, di- 'athf- kan 
kepada a. si sehingga berada pada posisi jarr, yakni ê a) GEE Pep 
(pada waktu matahari sepenggalahan naik pada hari tersebut). 

Maksud LG! adalah penduduk Mesir. Maknanya yaitu, 
dikumpulkan kepada perayaan itu, pada waktu matahari sepengalahan 
naik, guna menyaksikan perkara Musa dan Fir'aun. 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, ketika engkau melihat 
orang-orang berkumpul dari segala tempat pada waktu matahari 
sepenggalahan naik, maka itulah waktunya.” 

Lebih jauh dia berkata, “Tradisi mereka adalah mengumpulkan 
warga pada hari tersebut.” 

Tentang (5-41, Al Jauhari berkata, “Setelah terbitnya matahari 
sepengalahan, kemudian waktu setelahnya adalah Ka (waktu 
dhuha), yaitu ketika matahari tengah terbit (sedang naik).” 

Dikhususkannya waktu dhuha adalah karena merupakan 
permulaan hari, sehingga bila perkara antara mereka berdua 
berlangsung lama, maka waktunya cukup lapang. 

Ibnu Mas'ud dan Al Jahdari membacanya 455 òf}, dalam 
bentuk bina lil faa'il, yakni S— LAIN AS of, (dan telah 
mengumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik). 


“Diriwayatkan juga dari Al Jahdari, bahwa dia membacanya ot 
“rss, dengan huruf nuun. 

Sebagian gurra * membacanya dengan huruf taa di atas, yakni 
OA E 3 (dan hendaklah engkau, hai Fir'aun, 
mengumpulkan manusia). 


Ulama yang lain membacanya dalam bentuk bina' lil maf'ul 


sers Bo 


(yakni: eos. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, EA SE Si (ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa dia segera menyiksa kami), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Iki (segera). Ad (atau akan bertambah melampaui 
batas), yakni SX (melampaui batas).” 

.Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya, asi ZA (aku mendengar dan melihat), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Aku mendengar apa yang dia katakan dan Aku 
melihat apa jawabannya kepada kamu berdua, lalu Aku wahyukan 
kepada kamu berdua untuk menjawabnya.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Ketika Allah mengutus Musa kepada Fir'aun, 
Musa berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang harus kukatakan?” Allah 
berfirman, “Katakanlah, Karó Ga?” 

Al A'sya berkata, “Penafsirannya adalah, hidup sebelum 
segala sesuatu dan hidup setelah segala sesuatu.” 

As-Suyuthi menilai sanadnya jayyid, dan Ibnu Katsir lebih 
dulu menilai sanadnya jayyid dalam kitab Tafsir-nya.** 

Ibnu Abi-Hatim meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman- 
Nya, © dss Sale (atas orang-orang yang mendustakan dan 


0 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam T: afsir-nya, (3/154), dan dia berkata, 
“Sanadnya jayyid, namun ada sesuatu yang gharib (janggal).” 


berpaling), dia berkata, “Mendustakan Kitabullah dan berpaling dari 
menaati Allah.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi dalam Al 
Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, AL scé K 4A (yang telah memberikan kepada tiap-tiap 
sesuatu bentuk kejadiannya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
menjadikan segala sesuatu pasangannya. any (kemudian 
memberinya petunjuk) kepada pasangannya, makanannya, 
minumannya, dan tempat tinggalnya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al -Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, G5 Ina 
(Tuhan kami tidak akan salah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Į 
a (tidak akan salah).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Sg 
(dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) äl (bermacam-macam). 2 


Mengenai firman-Nya, SAN 3, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) A Ss (bagi orang-orang yang bertakwa).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, SI (bagi orang-orang Fa berakal), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Ja f) oi JU (bagi orang-orang yang 
berakal).” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Atha Al Khurasani, dia berkata, “Sesungguhnya ada malaikat datang 
lalu mengambil tanah dari kuburan, lalu ditaburkan kepada air mani, 
lalu diciptakanlah dari tanah dan air mani. Itulah firman-Nya, bi 
SG 51533 a (dari bumi [tanah] itulah Kami menjadikan kamu, dan 


"r Wa 


kepadanya Kami akan mengembalikan kamu).” 
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Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan dari Abu Umamah, dia 
berkata, “Ketika Ummu Kultsum binti Rasulullah SAW diletakkan di 
dalam kuburan, Rasulullah SAW mengucapkan, Sa ja A Kila ki 
ai Jan Wa Ji dhi Jara A di emg WAN (gta) (Dari bumi 
[tanah] itulah Kami menjadikan kamu, dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu, dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. Dengan menyebut nama Allah, di jalan 
Allah dan di atas agama Rasulullah)" 


Dalam hadits yang terdapat dalam As-Sunan disebutkan: 
Beliau mengambil segenggam tanah lalu melemparkannya ke kuburan 
tersebut sambil mengucapkan, Ka (Dari bumi [tanah] itulah 
Kami menjadikan kamu), kemudian melakukannya lagi sambil 
mengucapkan, S3 RAY (Dan kepadanya Kami akan mengembalikan 
kamu), kemudian melakukannya lagi sambil mengucapkan, KPI D 
SA 356 Sek daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada 2 
yang lain).” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, HN ng EEN 
(Waktu untuk pertemuan [kami dengan] kamu itu ialah di hari raya), 


dia berkata, “(Maksudnya adalah) hari ‘Asyura`.” 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Amr. 


*! Sanadnya dha'if. 

HR. Al Hakim (2/379). 

Adz-Dzahabi berkata, “Ini khabar yang meragukan, karena Ali bin Yazid perawi 
yang matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 

Al Haitsami menyebutkan serupa itu (3/43), dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad; dan sanadnya dha'if.” 

2 Dha'if. 

Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Mashabih As-Sunnah (1214) serta At-Tibrizi 
dalam Misykat Al Mashabih (1708), dinilai dha'if oleh Al Albani karena ada perawi 
yang matruk (riwayatnya ditinggalkan) dan tidak menyebutkan ayatnya. 


CA prr 1 LAr Kh Ge 


aa KANGO Ben TING 


DE KY ANG AE 
s AII aan 


n Aa Heh ea 
OA Kana harapan IE PREIS 


2a aa ik 


ACY Ja ya ai SES a Ke isb 
REO A Ed WETAN 


Li PES ay | KAGEN SI y A 
IE SY HA SA pen a NE ras AM 
Ten EC O JS NGANG aya 5 KA 
1 PS ag Pa IS pAr r 
dri Sa pa 3S a Ba 
LAT E 2 2 ae AT, “SAN 
(A9 V9 gpp Calo Lb las PESAN 
“Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu 
dayanya, kemudian dia datang. Berkata Musa kepada mereka, 
“Celakalah kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan 
' terhadap Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa'. Dan 
sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan 
kedustaan. Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan 
mereka di antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka). Mereka berkata, “Sesungguhnya dua orang ini adalah 
benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri 
kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama. Maka himpunlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini. (Setelah mereka 


berkumpul) mereka berkata, “Hai Musa (pilihlah), apakah kamu 
yang malemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?” Berkata Musa, “Silakan kamu sekalian 
melemparkan". Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, 
terbayang kepada Musa seakan-akan dia merayap cepat lantaran 
sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami 
berkata, “Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya dia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari 
mana saja dia datang'. Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur 
dengan bersujud, seraya berkata, “Kami telah percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa'.” (Os. Thaahaa [20]: 60-70) 


Firman-Nya, 3:23J5 (Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 
itu) maksudnya adalah, beranjak dari tempat tersebut untuk 
mempersiapkan apa yang diperlukannya, yaitu apa-apa yang telah 
mereka sepakati. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah berpaling 
dari kebenaran. 


Pemaknaan yarig pertama lebih tepat. 


arrr 


ié kso (lalu mengatur tipu dayanya) maksudnya adalah 
aa 4 p 


- mengatur sihirnya untuk tipu daya dan reka-pedayanya. Maksudnya, 


Dia mengumpulkan para tukang sihir. Ada yang mengatakan bahwa 
jumlah tukang sihir itu tujuh puluh orang. Ada yang mengatakan 
empat ratus orang. Ada yang mengatakan dua belas ribu orang. Ada 
pula yang mengatakan empat belas ribu orang. na Al Mundzir 
berkata, “Mereka berjumlah delapan puluh ribu orang.” 


SA (kemudian dia datang) maksudnya adalah datang pada 
waktu atau tempat yang telah mereka sepakati bersama orang-orang 
yang telah dikumpulkannya. | 

Kalimat Ga Ji NG (berkata Musa kepada mereka) adalah 
kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. | | 

Bea ISSN Ku (celakalah kamu, janganlah kamu 
mengadakan kedustaan li hadar Allah). Musa mendoakan kecelakaan 


atas mereka, dan melarang mereka mengada-adakan kedustaan. 
Az-Zajjaj berkata, “hi pada posisi nashab karena kalimat yang 


dibuang. Perkiraannya yaitu WG ås aji (semoga Allah menimpakan 
kecelakaan kepada mereka).” 
Dia juga berkata, “Bisa juga sebagai seruan, seperti firman- 
Nya, busi ba Kan US ss (Aduhai celakalah kami! Siapakah yang 
ka kami Tai tempat tidur kami? Qs. Yaasiin [36]: 52). 
in Kn (maka Dia membinasakan kamu dengan siksa). 
awal Paksi dari Kos) adalah Jay! (membiasakan dari akar- 
— akarnya). Dikatakan Cw dan C5w—ul artinya sama. Asal maknanya 
ASI Saka (memangkas rambut). 

Orang-orang Kufah selain Syu'bah membacanya Sa, 
dengan dhammah pada huruf mudhari', yaitu dari CS, yang 
merupakan logat atau aksen bani Tamim. Sedangkan ulama lainnya 
membacanya dengan fathah, yaitu dari tse», yang merupakan logat 
orang-orang Hijaz. Manshub-nya kata ini adalah karena sebagai 
penimpal kata larangan. | 


ra ger 


& Fera 355 (dan sesungguhnya telah merugi orang yang 
mengada-adakan kedustaan) maksudnya adalah merugi dan binasa. 
Maknanya yaitu, sungguh telah merugi orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah dalam bentuk apa pun. 


ye. pe 2r 4 E 


per YAN KASI (maka mereka berbantah-bantahan tentang 
urusan mereka di antara mereka) maksudnya adalah para tukang sihir 
itu tatkala mereka mendengar perkataan Musa. Mereka saling 
mengemukakan pendapat, saling bermusyawarah, dan saling 
; berbantahan mengenai itu. 


Ng | a (dan mereka merahasiakan percakapan (mereka)) 
maksudnya adalah merahasiakan perkataan mereka dari Musa, yaitu, 
oi pí% a (sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli 
sihir). Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka rahasiakan 
(yakni saling berbisik) di antara mereka yaitu, “Jika yang dibawakan 
oleh Musa itu adalah sihir, maka kita pasti bisa mengalahkannya. Tapi 
bila itu dari sisi Allah, maka dialah yang akan memenangkan urusan 
ini.” | 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka rahasiakan 
adalah, bila Musa mengalahkan mereka, maka mereka akan 
mengikutinya. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra dan Az-Zajjaj. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka rahasiakan 
adalah, ketika mereka mendengar perkataan Musa, «ik! KAI KU, 
(celakalah kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan Pena 


Allah), mereka berkata, “Ini bukan ucapan seorang tukang sihir.” 

S3 dan adi bisa sebagai ism, atau sebagai mashdar. 

Abu Amr membacanya vi an idi öl, dengan tasydid pada . 
huruf nuun yang masuk ke dalam kalimat, serta dengan huruf huruf 
yaa` pada kata penunjuk karena dampak dari ol, yang fungsinya me- 
nashab-kan ism dan me-rafa'-kan khabar. Oira'ah ini diriwayatkan 
juga dari Utsman, Aisyah, dan sahabat lainnya. Demikian juga gira 'ah 
Al Hasan, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i serta tabi'in lainnya. Begitu 
juga gira'ah Ashim Al Jahdari dan Isa bin Umar, sebagaimana 
dituturkan oleh An-Nahhas. Oira'ah ini sesuai dengan i'rab, namun 


menyelisihi bentuk tulisan Mushaf, karena dalam Mushaf dituliskan 
dengan huruf alif. 


Az-Zuhari, Al Khalil bin Ahmad, Al Mufadhdhal, Aban, Ibnu 
Muhaishin, Ibnu Katsir, dan Ashim dalam riwayat Hafsh darinya 
membacanya gí% ¿}ą secara takhfif pada 3), karena dianggap sebagai 
partikel penafi (partikel yang meniadakan). Oira ah ini sesuai dengan 
bentuk tulisan Mushaf dan sesuai dengan i'rab. 

Ibnu Katsir membacanya seperti gira ah mereka, hanya saja 
— dengan men-fasydid htf nuun pada lafazh Oia. 

Orang-orang Madinah dan Kufah serta Ibnu Amir 
membacanya £ oá 2, dengan tasydid pada b! dan dengan huruf alif 
pada oÑ, Qira`ah “mereka sesuai dengan bentuk tulisan Mushaf, 
namun menyelisihi i'rab. 

Sejumlah ulama membicarakan alasan gira ah orang-ornag 
Madinah dan orang-orang Kufah, serta Ibnu Amir. Ibnu Al Anbari dan 
An-Nahhas telah mamparkannya. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini merupakan logat bani 
- Al Harits bin Ka'b, sementara suku Khats'am dan Kinanah me-rafa '- 
kan, me-nashab-kan, dan men-jarr-kan mutsanna (kata berbilang dua) 
dengan alif. Contohnya ucapan penyair berikut ini: 


Waa ag SF ea BI KAN 
“Dia menghantam bak hantaman seorang pemberani, andai saja dia 


melihat peluang untuk kedua taringnya, tentu kedua taring itu akan 
membuat tuli.” 


Penyair lainnya berkata, 


D0 


ea an 


“Dia telah bersiap menghadapi kami untuk menerima pukulan di 
antara kedua telinganya.” 


Penyair lainnya berkata, 

Si sia afu Gulo 
“Sesungguhnya bapaknya dan bapaknya bapak dia 
telah sampai pada puncak kemuliaannya.” 

Mereka yang menguatkan ini diantaranya pernyataan 
Sibawaih, Al Akhasy, Abu Zaid, Al Kisa'i, dan Al Farra, bahwa 
gira ah ini berdasarkan logat bani Al Harits bin Ka'b. Sementara Abu 
Ubaidah menceritakan dari Abu Al Khaththab, bahwa ini merupakan 
logat bani Kinanah. Sedangkan yang lain menceritakan bahwa ini 
merupakan logat bani Khats' am. 

Ada juga yang mengatakan bahwa a bermakna «—s (ya), 
sebagaimana dituturkan oleh Al Kisa'i dari Ashim. Demikian juga 
yang diceritakan oleh Sibawaih. ; | 

An-Nahhas berkata, “Aku melihat Az-Zajjaj dan Al Akhfasy 
berpendapat demikian.” E 

Perkiraannya adalah WN olah e4 (ya (benar), kedua orang 
ini benar-benar ahli sihir). Contohnya perkataan penyair berikut ini: 

“Duhai syairku, adakah penawar bagi yang mendamba 

balasan kecintaan mereka, ya, dengan perjumpaan.” 

Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat yang sedang kita bahas ini 
adalah, Piye Lg iá of (bahwa ini, kedua orang ini benar-benar 
tukang sihir), lalu mubtada -nya dibuang, yaitu: lè.” Namun Abu Ali 
Al Farisi dan Al Al Fath Al Juni mengingkarinya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf alif di sini serupa 
dengan huruf alif pada a (fil mutsanna), sehingga tidak 
mengalami perubahan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ada huruf haa' yang 
diperkirakan, yakni pijet] oá 4f. Demikian yang diceritakan oleh 
Az-Zajjaj dari para ahli nahwu terdahulu. Begitu pula yang dikatakan 
oleh Ibnu Al Anbari. ; 

— Ibnu Kaisan mengatakan bahwa karena lafazh i2 diucapkan 
dengan huruf alif pada posisi rafa', nashab, dan jaar, sementara 
tatsniyah tidak merubah yang tunggal, maka tatsniyah diperlakukan 
seperti tunggal, sehingga huruf alif-nya tetap (tidak berubah) pada 
posisi rafa', nasahb, dan jaar. 


Demikian pendapat-pendapat yang mengupas tentang alasan 
qira'ah ini dan membenarkannya dan mengeluarkannya dari 
kesalahan. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa apa yang 
diriwayatkan dari Utsman dan Aisyah adalah kesalahan penulis 
(penyalin) dalam mencantumkan di dalam Mushaf. 


Ka: A Aki í kap (yang hendak mengusir kamu dari 
negeri kamu), yaitu negeri Mesir. Kafe» (dengan sihirnya) yang 
mereka berdua tampakkan. SEN AN (dan hendak 
melenyapkan CN kamu yang utama). Al Kisa'i berkata, 
ul artinya #Ssi— (kebiasaan dan tradisi kamu). Sedangkan KA 
adalah nai, seperi ungkapan S —$ af A (perempuan tambun). Orang 
Arab biasa mengatakan dada á, ja PA oS, yang maksudnya, fulan di 
atas petunjuk yang lurus.” 

Al Farra berkata, “Orang Arab biasa mengatakan iá up A 
P yai (mereka itu mengikuti tradisi kaumnya), yang merupakan 
kebiasaan para pemuka mereka. a adalah fa 'nits dari IS, yakni 
yang terbaik.. Dikatakan 4— $ Ja SM, artinya fulan orang terbaik 
kaumnya. Bentuk jamaknya Jb maka makna ayat ini yaitu, bila 
keduanya menang karena sihir mereka, maka para pemimpin dan 
pemuka kalian akan condong kepadanya, atau keduanya akan 
melenyapkan tradisi kalian, yang merupakan tradisi paling utama. 
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an Kepi (maka himpunlah segala daya [sihir] kamu 


sekalian). a (yakni dari | Za adalah tekad dan ambisi terhadap 
sesuatu. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra. 

Anda mengatakan g 3d! é thf (aku bertekad untuk 
berangkat), sepeti 2433! (aku bertekad atau berambisi). 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, hendaknya tekad kalian 
semua menjadi daya yang bersatu padu.” 

Para ahli gira ah sependapat untuk membacanya dengan 
hamzah gath'i pada kalimat laa, kecuali Abu Amir, dia membacanya 
dengan hamzah washl dan fathah pada huruf miim, yaitu dari kadhi, 


An-Nahhas berkata, “Sebagaimana diceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Yazid Al Mubarrad, dia berkata, “Semestinya Abu 
Amr membacanya berbeda dengan gira'ah ini'.” Maksudnya adalah 
qira`ah yang dianut oleh mayoritas orang. ; 

PAKON i551 (kemudian datanglah dengan berbaris) maksudnya 
adalah dalam keadaan berbaris dan berhimpun, sehingga lebih dapat 
mengatur perkara mereka dan lebih berwibawa. Demikian pendapat 
mayoritas mufassir. 

Abu Ubaidah berkata, “tie! adalah tempat berhimpun. 
Tempat shalat juga disebut Ka 

Az-Zajjaj berkata, “Berdasarkan pengertian ini, maknanya 
yaitu, kemudian mereka mendatangi tempat mereka berkumpul untuk 
hari raya dan shalat kalian. Dikatakan Cia! tt artinya aku 
mendatangi tempat shalat.” 

Berdasarkan penafsiran yang pertama, maka manshub-nya ha 
adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi), sedangkan 
berdasarkan penafsiran Abu Ubaidah, maka manshub-nya itu adalah 
karena sebagai maf'ul. 

Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga maknanya yaitu, kemudian 
datangilah manusia dalam keadaan berbaris. Berdasarkan pemaknaan 


ini, maka lafazh itu sebagai mashdar pada posisi haal. Oleh karena 
itu, tidak digunakan lafazh jam | 

'Lafazh ini dibaca juga dengan kasrah pada huruf hamzah, 
kemudian setelahnya huruf huruf yaa` Adapun yang tidak 
menetapkan huruf hamzah maka diganti dengan huruf alif. 


Nana Naa Hg PE 


CN AI 3s» (dan sesungguhnya beruntunglah orang 
yang E ar hari ini) maksudnya adalah Cai 6 (a (orang yang 
menang). Dikatakan Pura Jasa apabila dia mengalahkannya. Semua ini 
adalah perkataan para tukang sihir di antara sesama mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah perkataan Fir'aun 
kepada mereka (para tukang sihir). 


Kalimat gd [MLANA] i36 ([setelah mereka berkumpul) mereka 
berkata, "Hai Musa [pilihlah], apakah kamu yang melemparkan 
[dahulu].") sebagai kalimat permulaan, sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang 
mereka lakukan setelah mereka mengatakan itu di antara sesama 
mereka? Kemudian dikatakan (yakni jawabannya): ad [ALATAH ANA 
([setelah mereka berkumpul) mereka berkata, "Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang melemparkan (dahulu)). ò! dan b [yakni Mi berada 
pada posisi nashab karena fi'l yang disembunyikan, yakni Sa) FA 
HAR si y sf (pilihlah lemparanmu lebih dulu atau lemparan kami yang 
lebih dulu). Bisa juga berada pada posisi rafa’, dengan anggapan 
bahwa kalimat ini dan yang setelahnya adalah khabar dari mubtada` 
yang dibuang, yakni új NES — ph (perkaranya adalah 
lemparanmu atau lemparan kami), sementara maful g dibuang, 
perkiraannya adalah Yaa u as of új ! (apakah kamu yang melempar 
lebh dulu apa yang akan kamu lempar). 6$ d [AH (atau kamikah), 
yakni p ù 0565 of GG (ataukah kami) D5 Í$ (orang yang mula-mula 
melemparkan) apa yang akan dilemparkan. Atau, yang lebih dulu 
melakukan pelemparan. Maksudnya adalah melemparkan tongkat ke 


tanah. Sementara para tukang sihir itu juga membawa tongkat-tongkat. 
Musa pernah melemparkan tongkat ketika bertemu Fir'aun, maka 
ketika para tukang sihir hendak menghadapinya, mereka mengatakan 
ini kepadanya. 

Olehkarena itu, JG (berkata) Musa kepada mereka, KAN 
(silakan kamu sekalian melemparkan). Musa menyuruh mereka untuk 
melempar lebih dulu agar mukjizatnya lebih tampak bila mereka telah 
melemparkan apa. yang mereka bawa, yang kemudian Musa akan 
melemparkan tongkatnya, lalu tongkatnya menelan semua itu. Ini juga 
merupakan sikapnya yang tidak mempedulikan sihir mereka. 

a AS (maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka). Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya 
adalah, maka mereka pun melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka. Huruf Jaa! di sini untuk mengurutkan, dan HI menunjukkan 
tiba-tiba atau zharf. Maknanya yaitu, maka mereka pun melempar, 
sehingga Musa terkejut ketika NGE (terbayang kepada Musa) bahwa 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka merayap. 

Al Hasan membacanya a, dengan dhammah pada huruf 
'ain. Ini logat atau aksen bani Tamim. 

Ulama yang lain membacanya dengan. kasrah mengikuti 
kasrah-nya shaad. 

Ibnu Abbas, Ibnu Dzakwan, dan Rauh dari Ya'qub 
membacanya dd karena ani! dan Ji adalah lafazh muannats. 

Mereka telah melumurinya dengan air raksa, maka ketika 
terkena panas matahari langsung meliuk-liuk. 

Ini juga dibaca Ja dengan huruf nuun, dengan anggapan 
bawah Allah SWT membayangkan itu kepadanya. Dibaca juga dengan 
huruf huruf yaa” dalam bentuk mabni lil fa'il, dengan anggapan 
bahwa yang membayangkan itu adalah tipu daya. 


Ada 'juga yang mengatakan bahwa yang membayangkan 
adalah á (dia merayap cepat), maka of berada pada posisi rafa', 
yakni Gx— A Ji (terbayang kepada Musa merayapnya). Demikian 
makna yang disebutkan oleh Az-Zajjaj.- 

Al Farra berkata, si berada pada posisi nashab, yakni Lt, 
lalu huruf baa -nya dibuang.” | 

Az-Zajjaj berkata, “Orang yang membacanya dengan huruf 
faa' berarti menjadikan of pada posisi nashab, yakni a 15 ah | Jas 
' (terbayangkan kepadanya dapat merayap).” 

Dia juga berkata, “Bisa juga pada posisi rafa' sebagai badal 
dari dhamir pada kalimat dad, dan itu kembalinya kepada tali-tali dan 
tongkat-tongkat. Ini merupakan badal isytimal (pengganti 
penyeluruh).” 

Dikatakan 43! J—s> apabila tampak serupa olehnya dan 
terbayang keserupaan. | 

daga ai RA an (maka Musa merasa takut dalam hatinya) 
maksudnya adalah Ts (merasa). Ada juga yang mengatakan bahwa 
artinya 4—#3 (mendapati). Ada yang mengatakan bahwa artinya a | 
(menyembunyikan). Ada juga yang mengatakan BL (takut). Ini 
merupakan tabiat normal manusia ketika melihat sesuatu yang 
ditakuti. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah takut : 
manusia terfitnah sebelum dia melemparkan tongkatnya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa sebab kekhawatiran beliau karena sihir 
mereka sejenis dengan yang diperlihatkannya melalui tongkat beliau, 
sehingga beliau khawatir perkaranya menjadi samar/rancu bagi 


manusia dan mereka enggan beriman. 
Allah SWT lalu menghilangkan rasa takut itu Tanya dengan 
berita gembira yang disampaikan kepadanya dengan firman-Nya, YES 


ISS Tria (Kami berkata, "Janganlah kamu takut, 
sesungguhnya kamulah yang paling unggul [menang]."), yakni 


mengungguli mereka dengan kemenangan. Kalimat ini merupakan 
alasan larangan untuk takut. 

Sem SL sb (dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu) maksudnya adalah tongkat. Disamarkannya penyebutan itu 
di sini sebagai bentuk pengagungan. 

Majzum-nya KAREN (niscaya dia akan menelan apa yang 
mereka perbuat) karena sebagai penimpal kata perintah. Ini dibaca 
juga dengan tasydid pada huruf qaaf. Asalnya ¿a 34 lalu salah satu 
huruf taa -nya dibuang. Dibaca juga dengan kasrah pada huruf laam, 
yang artinya menelan dengan cepat. Dibaca juga AAN, dengan rafa', 
dengan perkiraan bahwa asalnya GA. 

Makna ix% (apa yang mereka perbuat) adalah, apa yang 

“mereka perbuat dengan tali-tali dan tongkat-tongkat yang mereka 
lemparkan. 

Az-Zajjaj berkata, “Oira'ah dengan jazm sebagai penimpal 
kata perintah. Bisa juga dengan rafa’ yang dianggap bermakna haal 
(keterangan kondisi), sehingga seakan-akan dikatakan Ka ga 

Kalimat pa SG (sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka)) sebagai alasan 
untuk Sal. Marfu'-nya XS adalah karena sebagai khabar untuk òl 
[yakni dari Čj. Ini qira`ah orang-orang Kufah, kecuali Ashim. 
Mereka juga membacanya pw——w, dengan kasrah pada huruf siin dan 
sukun pada huruf haa. Di-idhafah-kannya XS! kepada $e adalah 
sebagai perluasan tanpa ada kata yang diperkirakan. Atau dengan 
perkiraan Pu S3. 

Ulama yang lain membacanya pr x 

Sea sari a N5 (dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja dia datang) maksudnya adalah, tidak akan menang 
jenis tukang sihir dari mana pun dia datang dan ke mana pun dia. 
menuju. Ini merupakan kelengkapan alasan tadi. 


Dg PEN (lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 
bersujud) maksudnya adalah, lalu perkara yang mereka saksikan dari 
Musa berupa tongkat itu membuat para tukang sihir tersebut bersujud 
kepada Allah Ta’ala. Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al 
A’raaf. 

Sara Gp NN, WI (seraya berkata, "Kami telah percaya - 
kepada Tuhan Harun dan Musa"). Didahulukannya penyebutan 
Harun daripada Musa dalam penuturan mereka maksudnya adalah 
menjaga akhiran ayat sehingga senada dengan yang lain. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, g% ; Kas (maka Dia membinasakan 
kamu dengan siksa), dia berkala “(Maksudnya adalah) — Ke 
(membinasakan kamu).” 


Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Qatadah, mengenai firman-Nya, ea (maka Dia membinasakan 
kamu), dia Dekat “(Maksudnya adalah) Sion (menghancurkan 
kamu).” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Shalih, dia berkata, “(Maksudnya adalah) Seni (maka Dia 
membunuh kamu).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkan dari Ali, mengenai firman-Nya, YA Sina Ca (dan 

hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama), dia berkata, 

“(Maksudnya adalah) mengalihkan padangan manusia kepada mereka 
berdua.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
mengatakan, “Orang terbaik kalian,” yaitu Bani Israil.” 

Abd bin Humaid dan Abdurrazzag meriwayatkan mengenai 


tepis A 


firman-Nya, Lan (niscaya dia akan menelan apa yang mereka 


perbuat), yakni kebohongan (pengelabuan) yang mereka lakukan. 
Dari Qatadah, dia berkata, “Musa melemparkan (tongkat)nya lalu 
berubah menjadi seekor ular yang menelan tali-tali mereka dan apa- 
apa yang mereka perbuat.” 


| Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah: “Bahwa para tukang sihir Fir'aun 
berjumlah sembilan ratus orang, mereka mengatakan kepada Fir'aun, 
“Jika kedua orang ini memang tukang sihir ini, maka kami pasti akan 
mengalahkan mereka berdua, karena tidak ada yang lebih pandai 
sihirnya daripada kami. Tapi bila kedua orang ini (utusan) dari Tuhan 
semesta alam, maka tidak ada daya pada kami untuk menghadapi 
Tuhan semesta alam.” Lalu setelah terjadinya apa yang mereka alami, 
mereka pun sujud bersungkur, dimana pada sujud mereka itu Allah 
memperlihatkan kepada mereka tempat-tempat yang akan mereka 
dapatkan. Maka pada saat itulah, SENG. KRS IS Se 
(Mereka berkata, ‘Kami sekali-kali tidak mengutamakan kamu 
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada 
kami) hingga: SKI, “Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan 
lebih kekal (adzab-Nya).” 
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(O; Ng Ta Ds kaé Ki KN A 
“Berkata Fir'aun, “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku beri izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya dia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesungguhnya aku 
akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma, dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang 
lebih pedih dan lebih kekal siksanya'. Mereka berkata, “Kami sekali- 
kali tidak mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada Tuhan 
yang menciptakan Kami, maka putuskanlah apa yang hendak kamu 
putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan 
pada kehidupan di dunia ini saja. Sesungghnya kami telah beriman 
kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan 
kami dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal 
(adzab-Nya)'. Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya Neraka 
Jahanam. Dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Dan 
barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi | 
sungguh-sungguh beramal shalih, maka mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia), (yaitu) surga 
Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di 
dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari 
kekafiran dan kemaksiatan).” (Os. Thaahaa (201: 71-76) 


fap PPR 


Firman-Nya, 4 db (Berkata Fir'aun, "Apakah kamu telah 
beriman kepadanya (Musa)). Bisa dikatakan 5 531 dan 4— La [artinya 
sama: beriman kepadanya). 


AT KAYA 


Contoh dari yang pertama adalah firman-Nya, Fia Ai 
(Maka Luth membenarkannya). (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 26). 


Contoh dari yang kedua adalah firman-Nya, 55k $ 35 A Aa 
KÍ (Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 
- kepadamu?) (Os. Al A'raaf [7]: 123). f | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa fil ini di sini 
mengandung makna mengikuti. Kalimat ini dibaca dalam bentuk 
pertanyaan yang mengandung celaan, yakni bagaimana bisa kalian 
beriman Ban tanpa izin dariku untuk itu? 

pa Ta Te ii GI faa (sesungguhnya dia adalah pemimpinmu 
yang AR sihir kepadamu sekalian). Al Kisa'i berkata, “Di 
Hijaz, bila seorang anak datang dari gurunya, maka dia mengatakan, 
$ s5 e yA tin (Aku datang dari pemimpinku).” 

Muhammad bin Ishag berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya dia pemimpinnya sihir.” 

Al Wahidi berkata, “Secara bahasa, «SI! adalah (edi 
(pemimpin). Oleh karena itu, dikatakan pe untuk pengajar.” Dengan 
perkataan ini Fir'aun memaksudkan untuk memasukkan keraguan 
kepada manusia agar mereka tidak beriman. Jika tidak maka dia sudah 

“tahu, bahwa mereka tidak belajar dari Musa, dan Musa bukan 
pemimpin mereka, serta tidak ada hubungan antara Musa dengan 
mereka. | 

Ia KE Se AE (maka sesungguhnya aku akan 
PIEN i Tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara 
bertimbal balik) maksudnya adalah, demi Allah, aku akan melakukan 
itu terhadap kalian. Pemotongan tangan dan kaki secara: bersilang 


adalah pemotongan tangan kanan dan kaki kiri. 5: di sini sebagai 
mubtada '. 


| IN wa SA, (dan sesungguhnya aku akan menyalib 
kamu sekalian pada pangkal pohon kurma) maksudnya adalah E 
ep (pada pangkalnya), seperti firman-Nya, 4955455 sa A 
(ataukah mereka mempunyai tangga untuk mendengarkan pada 
tangga itu?) (Qs. Ath-Thuur (52): 38), yakni aó, Contohnya adalah 
ucapan Suwaid bin Abi Kahil berikut ini: 


Ch Yy oga a si 
“Mereka menyalib budak itu pada pangkal pohon kurma, 


maka tiada uban yang rontok kecuali karena hancur luluhnya dia.” 


Penggunaan ($$ untuk menunjukkan kesinambungan padanya. 

SENIN IN, (dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya) maksudnya adalah, dan sesungguhnya kalian akan 
mengetahui apakah aku yang lebih pedih siksanya bagi kalian ataukah 
Musa? 

Makna (fil adalah 255! (lebih kekal). Maksud perkataannya 
adalah mengolok-olok Musa, karena Musa tidak berarti apa-apa dalam 
menyiksa. Bisa juga maksudnya adalah siksa yang diancamkan oleh 
Musa bila mereka tidak beriman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Tuhannya Musa (yakni sisa Tuhannya Musa], dengan anggapan 
dibuangnya mudhaf. 

SI Gabe Ie D Sie meraka berkata, "Kami sekali- 
kali tidak mengutamakan kami daripada bukti-bukti yang nyata 
[mukjizat], yang telah datang kepada kami) maksudnya adalah, Kami 
sekali-kali tidak akan memilihmu daripada bukti-bukti yang jelas, 


yang dibawakan Musa kepada kami dari sisi Allah SWT yang berupa 
tangan dan tongkat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang mereka maksud 
dengan bukti-bukti adalah apa yang mereka lihat ketika mereka 
bersujud, yaitu tempat-tempat tinggal yang telah dipersiapkan untuk 
mereka di surga. | | 

Kalimat 555 si; (dan daripada Tuhan yang menciptakan 
Kami) di- athf.kan kepada beb. Maksudnya, kami sekali-kali tidak 
akan memilihmu daripada bukti-bukti yang dibawakan Musa kepada 
kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami. 

Kata Is maksudnya adalah wi (menciptakan kami). Ada 
juga yang mengatakan bahwa ini adalah sumpah, yakni demi Allah 
yang telah menciptakan kami, kami sekali-kali tidak akan 
mengutamakanmu. Atau, kami tidak akan mengutamakanmu. Kedua 
penafsiran ini disebutkan oleh Al Farra dan Az-Zajjaj. 

Kalimat z% Sab (maka putuskanlah apa yang hendak 
kamu putuskan) merupakan jawaban dari mereka untuk Fir'aun 
setelah dia berkata, “Sesungguhnya aku akan memotong...” Maknanya 
adalah, maka lakukanlah apa yang hendak engkau lakukan dan 
putuskanlah apa yang hendak engkau putuskan. Perkiraannya yaitu, Ú 
Lo cit (apa yang akan engaku lakukan). 

Cat ida SU (sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja) maksudnya adalah, 
sesungguhnya kekuasaanmu terhadap kami dan berlakunya 
perintahmu kepada kami hanya di dunia saja, dan tidak ada jalan 
bagimu kepada kami untuk yang setelah itu. Jadi, kata penunjuk di 
sini pada posisi nashab sebagai zharf (keterangan waktu) atau maf'ul, 
sedangkan & mencakup ò. 

Sementara itu, Al Farra membolehkan .rafa' dengan 
menganggap Ú bermakna Si, bahwa yang engkau putuskan adalah 


pada kehidupan dunia ini, jadi ketetapanmu dan kekuasaanmu terbatas 
di dunia saja. | : 

KI AA (sesungguhnya kami telah beriman 
kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan 
kami) yang berupa kekufuran dan lain-lainnya yang telah kami 
lakukan. 

Kalimat PN ale CSI (dan sihir yang telah kamu 
paksakan kepada kami melakukannya) di- 'athf-kan kepada (ai 
(kesalahan-kesalahan kami), yang maksudnya, dan agar Dia juga 
mengampuni kami karena telah melakukan sihir yang engkau 
paksakan kepada kami untuk melakukannya guna melawan Musa. 

Jadi, LG berada pada posisi nashab sebagai maf'ul. Ada juga 
yang mengatakan sebagai penafi (partikel peniada). 

An-Nahhas berkata, “Pendapat pertama lebih tepat.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga berada pada posisi 
rafa’ sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya muqaddar 
(diperkirakan), yang maksudnya, dan sihir yang telah engkau 
paksakan kepada kami untuk melakukannya, adalah kepalsuan tentang 
kami. p i | 
Pada 231, (dan Allah lebih baik [pahala-Nya] dan lebih kekal ` 
fadzab-Nya)) maksudnya adalah lebih baik pahala-Nya dan lebih 
kekal siksa-Nya daripada kamu. Ini sebagai jawaban atas 
perkataannya, Bera SAT AM (dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya). 


- 
rr L os Sa Ge 


EENT YAA êh aa kaa) (sesungguhnya 
barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka 
sesungguhnya baginya Neraka Jahanam. Dia tidak mati di dalamnya 
dan tidak [pula] hidup). ê a artinya orang yang berselimut 
kekufuran dan kemaksiatan. Makna V2 5, (dia tidak mati di 


dalamnya dan tidak (pula) hidup) maksudnya adalah, dia tidak mati 
sehingga beristirahat, dan tidak juga hidup sehingga mendatangkan 
manfaat baginya. 

Al Mubarrad berkata, “Tidak mati dengan kematian yang 
| menenteramkan dan tidak pula hidup dengan kehidupan yang 
menyenangkan. Dia menderita sebagaimana menderitanya yang hidup, 
dan penderitaannya itu mencapai kondisi kematian, hanya saja 
penderitaan itu tidak menghentikan rasa sakit. | 

Orang Arab biasa mengatakan CG YG e Y DW (fulan itu tidak 
hidup dan tidak juga mati) bila hidupnya tidak berguna. 

Ibnu Al Anbari mengemukakan syair mengenai contoh ini: 


o 3 Aor 


a ei iNG GG A os I i ija NI 


“Ingatlah, siapa yang jiwanya tidak mati sehingga tidak pernah sirna 


penderitaannya, dan tidak pula hidup dalam kehidupan yang dapat 
dirasa.” 
Ayat tersebut termasuk kalimat yang diceritakan Allah dari 
perkataan para tukang sihir itu. . 
Ada juga yang mengatakan bahwa ini sebagai permulaan 
kalimat, dan dhamir pada 25) sebagai dhamir sya n. 
Ska JE BK (dan barangsiapa datang kepada 
Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal 
shalih) maksudnya adalah, dan barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan mempercayai-Nya dan sungguh-sungguh melakukan 
ketaatan. Maushuf-nya dibuang, dan perkiraannya adalah, amal-amal 
yang shalih. 

Kalimat J£ % berada pada posisi nashab sebagai haal. Begitu 

juga Cs, pada posisi nashab sebagai haal. ; 
Kata penunjuk Az ig (maka mereka itulah) menunjukkan »— 


berdasarkan maknanya. SE DSA SA (orang-orang yang memperoleh 


tempat-tempat yang tinggi (mulia), yang tidak disamai oleh sifat-sifat 
lainnya. | 

Kalimat ale SE “(yaitu I] surga Adn) merupakan keterangan 
untuk 2:455, atau sebagai badal darinya. oii adalah 269 (bertempat 
tinggal), keterangannya telah dipaparkan. - 


geo 


Kalimat POP. (yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya) adalah keterangan untuk ÈS, karena di-idhafah-kan 
kepada sic, sedangkan ye adalah nama untuk tempat tinggal, 
sebagaimana telah dipaparkan. 


Manshub-nya P (mereka kekal di dalamnya) adalah 


karena sebagai haal dari dhamir jama'ah pada kalimat 4, yakni 
menetap selamanya. | 


Kata penunjuk pada kalimat SIS, (dan itu) menunjukkan 
pahala bagi mereka yang telah disebutkan, dan ini sebagai mubtada', 
sementara kalimat $s 5 ya tts (adalah balasan bagi orang yang bersih 
[dari kekafi iran dan kemaksiatan)) sebagai khabar-nya, yakni ya 5 $ 
— ker Mj cesar f Pak oA “alas (balasan bagi orang yang bersih dari 
kekufuran dan kemaksiatan yang menyebabkan neraka). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, AI ea Ca CSI (dan sihir yang telah kamu paksakan 
kepada kami melakukannya), dia berkata, “Fir'aun mengambil empat 
puluh anak dari bani Israil, lalu memerintahkan agar mereka diajari 
sihir di Firma (nama tempat), dia berkata, “Ajarilah mereka dengan 
sungguh-sungguh sehingga tidak seorang pun di muka bumi yang 
dapat mengalahkan mereka.” 


Ibnu Abbas berkata, “Merekalah orang-orang yang beriman 
kepada Musa, dan merekalah yang berkata, Ca, Be UG, Éx 
AN Gala (kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah kamu 


paksakan kepada kami melakukannya).” 
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi, mengenai firman-Nya, PANEN 
(dan Allah lebih baik (pahala-Nya| dan lebih kekal fadzab-Nya)), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) lebih baik daripadamu bila dipatuhi dan 
lebih kekal adzab-Nya daripadamu bila didurhakai.” 


... Ahmad, Muslim, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Sa'id, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah, lalu 
sampai pada ayat, Íó TAS NBL, Ea oran 
(sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan 
berdosa, maka sesungguhnya baginya Neraka Jahanam. Dia tidak 


mati di dalamnya dan tidak [pula] hidup). Rasulullah SAW lalu 
bersabda, Latah culi ily Du YG Iga BAR AAM cuih at gi 
Ji i IE HO ii JÉ SA SN kai kh a MA YA Dp yah 
Ia AN Aa MEN TAA Ka Oi si ep (Adapun para 
penghuninya yang a itu memang merupakan para penghuninya, 
maka sesungguhnya mereka tidaklah mati di dalamnya dan tidak pula 
hidup. Sedangkan yang bukan merupakan para penghuninya, maka 
neraka akan mematikan mereka. Lalu datanglah para pemberi syafaat 
lalu memberi syafaat. Lalu mereka dibawakan seperti kerikil ke 
sebuah sungai yang disebut kehidupan, lalu mereka pun tumbuh 
seperti tumbuhnya buih pada arus sungai).” 
Abdu Daud dan Ibnu Mardawaih. meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Ji Per data 
He pe) Ki WON setalah IU SI ON US LP La MI 
ba, (Sesungguhnya para penghuni tingkat-tingkat yang tinggi dapat 
dilihat oleh mereka yang di bawah mereka sebagaimana kalian dapat 
melihat bintang-bintang yang berkilauan di ufuk langit Dan 


8 Shahih. 
HR. Muslim (1/172) dan Ahmad (3/11). | 
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sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk mereka, dan keduanya 
mendapatkan kenikmatan). n 

Dalam Ash-Shahihain disebutkan dengan lafazh as Jai ò! 
sa Ej e yai SS Sy KA Hp Or (Sesungguhnya para 
penghuni Tliyyin dapat melihat mereka yang di atas mereka 
sebagaimana kalian melihat bintang-bintang berlalu di ufuk langit). 


HA pelak Ai oa gal a PN TOBA AT 
Pine MAA Data 


A5 IN YP en b bi Daa 


DOL AL 5 G OL LO GI Oy 


ad MAK le Tua 
O San IK SAN an Kan Sasis 
Pa ce A (AA B rr I De Le oere PE a 
949 a IX Jowo Jong AAS, SEA b cb oa f 


WEB Nai . = or 


Bea p ga IE aan ao JA 
BY IS LAND SEN AN 


Kate Ona 14 


ES SEE SE II eh AE Na 


L 


KAN IA SO GANG BAS 
PAI MN, K 5 Sis di Pee 


(We o KA KS gi bai Ki JANGAN YA 


44 . 
Shahih. 
HR. Ahmad (3/26); Abu Daud (3987); At-Tirmidzi (3658), dan Ibnu Majah (96). 


$ Muttafaq 'alaih. 
HR. Al Bukhari (3256) dan Muslim (4/2177), dari hadits Abu Sa'id Al Khudri 


RA. 


asal Kh ora DH UI, KI Ae IN IG 


MEA Sie SY AA FT NG 
ANNA NO WERIT NEn id 
Aa ML NOTA GEN boh Na PKI 
DA D era yah 


dak TE 


“Dan Ma 2 Kami ana In Musa, “Pergilah 
kamu dengan hamba-hamba-Ku (bani Israil) di malam hari, maka 
buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)'. 
Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu 
mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. Dan 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk. 
Hai bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 
sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung 
itu, dan Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan 
salwa. Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami 
berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah dia. 
Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar. Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai 
Musa? Berkatalah Musa, “Itulah mereka sedang menyusuli aku dan 
aku bersegera kepada-Mu, ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha 


(kepadaku)'. Allah berfirman, “Maka sesungguhnya Kami telah 
menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri'. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya ' 
dengan marah dan bersedih hati. Berkata Musa, “Hai kaumku, 
bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang 
baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, 
lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?” Mereka berkata, 
“Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan 
demikian pula Samiri melemparkannya'. Kemudian Samiri 
mengeluarkan untuk mereka (dari lubang itu) anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara, maka mereka berkata, “Inilah Tuhanmu 
dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa'. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat 
memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi 
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? Dan 
sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya, 
“Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan 
anak lembu itu, dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku'. 
Mereka menjawab, “Kami akan tetap menyembah patung anak 
lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami’. ” 


(Os. Thaahaa (201: 77-91) 


Di sini dimulainya kisah penyelamatan bani Israil dan 
pembinasaan musuh mereka. Kisah ini juga telah dikemukakan dalam 
surah Al Bagarah, Al A'raaf, dan Yuunus. 


Huruf laam pada 4 adalah partikel sumpah, dan di sini 
terkandung penegasan yang cukup jelas. jl pada kalimat Sol al 3 
(pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku [bani Israil] di malam hari) 
bisa sebagai penafsir, karena pada (> >i [yakni dari CS) terkandung 
makna perkataan. Bisa juga sebagai mashdari, yakni Í ol (yaitu, 
hendaklah kamu pergi). Maksudnya, pergilah kamu dengan mereka ke 
Mesir. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan secara gamblang. 


Ag Ó NA (maka buatlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut itu), yakni Ha up — Ia (buatlah jalan untuk 
mereka). Makna (5, adalah CV (kering). Lafazh ini menyifati fa'il 
sebagai bentuk mubalaghah. Allah Ta'ala mengeringkan jalan itu 
untuk mereka sehingga tidak berair dan tidak berlumpur. Lafazh ini 
juga dibaca tes, dengan sukun pada huruf baa sebagai bentuk 
peringanan dari ÚČ% yang berharakat. Atau sebagai bentuk jamak “m4, 
seperti kata Cup dan Lte. f 

Kalimat Ws La Ý (kamu tak usah khawatir akan tersusul) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
Kami mengamankanmu dari tersusul oleh musuh. Atau, sebagai sifat 
lainnya untuk Gb (jalan). Maksud 854 (tersusul) adalah tersusul 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya. ; 

Hamzah membacanya ti—55Y, karena dianggap sebagai 
penimpal kata perintah. Perkiraannya yaitu, jika kau buatkan (jalan), 
maka kau tidak akan khawatir dan tidak akan takut. Berdasarkan ini, 
maka kalimat ini sebagai kalimat permulaan. Maksudnya, dan engkau 
juga tidak akan takut terhadap Fir'aun. Atau, takut akan laut itu. 

Jumhur membacanya SJ. Ini lebih rajih, karena kalimat 
agi tidak jazm. 

— Berdasarkan gira'ah Jumhur, kalimat tersebut bisa sebagai 
sifat lainnya untuk G „ý (jalan), yakni kamu tidak akan khawatir dan 
tidak akan takut terhadapnya. 


dor, 


PNY, 5 ae (maka Fir'aun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka). He di sini mengandung makna yang sama dengan 
& (mengikuti; mengejar). Dikatakan ai apabila a (Anda 
mengikuti atau menyusul mereka). Ini terjadi jika mereka lebih dulu, 
lalu Anda menyusul atau mengejar mereka. Maknanya yaitu, Fir'aun 


dan bala tentaranya menyusul/mengejar mereka. 
Ada juga yang mengatakan bahwa huruf baa` di sini sebagai 


tambahan, yang asalnya 39 > HI (bala tentara Fir'aun) menyusul 
mereka, yakni Fir'aun memerintahkan bala tentaranya mengejar Musa 
dan kaumnya. Ini juga dibaca BA, dengan tasydid, yakni disusul 
oleh bala tentaranya, dan dia bersama mereka, sebagaimana dikatakan 
di sisan pa TS), yakni KA (sang raja naik dengan membawa serta 
pedangnya). Kalimat PA berada pada posisi nashab sebagai haal, 


322 33 33 


yakni adas 93 pr ú be nanya menyusul bersamanya). 


ks PA PERAN 1225 (lalu mereka ditutup oleh laut yang 
menenggelamkan aa maksudnya adalah digulung dan 
diselubungi oleh laut yang menggulung dan menyelubungi mereka. 
Pengulangan kata di sini untuk menunjukkan betapa dahsyat kejadian 
itu, sebagaimana firman-Nya, å AOE SU (Hari kiamat. Apakah 
Hari Kiamat itu?) (Os. Al Haaggah (69): 1-2). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
ditutup oleh kisah yang belum pernah kau dengar. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Maknanya adalah, mereka ditutup 
oleh sebagian yang menutup mereka, karena mereka tidak ditutupi 
oleh seluruh air laut, tapi oleh sebagiannya saja. Jadi, ini merupakan 
ungkapan yang menunjukkan bahwa yang menenggelamkan mereka 
adalah sebagian air laut itu.” 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena menunjukkan 


kedahsyatan. Ini juga dibaca At ú ai ya CA, yakni > wahai 
Alah (mereka diselubungi oleh laut yang menggulung mereka). 


TAFSIR FATHUL QADIR 241 


2L yen JL pare, BI 


CG Gara (dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya 
dan tidak memberi petunjuk) maksudnya adalah menyesatkan mereka 
dari jalan yang lurus dan tidak menunjuki mereka ke jalan 
keselamatan, karena Musa dan orang-orang yang bersamanya tidak 
jauh darinya, sebab mereka memang berjalan di depan pada jalan yang 
kering, sementara di hadapan mereka ada laut. 


OL year 


Pada kalimat sasab, (dan tidak memberi petunjuk) terkandung 
penegasan tentang penyesatannya, karena orang yang menyesatkan 
adakalanya menunjuki orang yang disesatkannya pada sebagian 
perkara. 


kare. 


Hana KAS IE (hai bani Israil, sesungguhnya Kami 
telah menyelamatkan kamu sekalian dari musuhmu). Allah SWT 
menyebutkan apa yang dianugerahkan-Nya kepada bani Israil, yaitu 
penyelamatan mereka. Perkiraannya yaitu, Kami katakan kepada 
mereka setelah Kami selamatkan mereka, “Hai bani Israil....” Bisa 
juga ini sebagai khithab untuk kaum Yahudi yang semasa dengan 
Nabi SAW, karena nikmat untuk nenek moyang diangggp juga 
sebagai nikmat untuk para keturunan. Maksud "musuh mereka" adalah 
Firaun dan bala tentaranya, yaitu dengan menenggelamkannya 
beserta bala tentaranya di laut, dengan disaksikan oleh bani Israil. 

Si PA Ga Hias, (dan Kami telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian funtuk munajat) di sebelah kanan gunung itu). 
Manshub-nya SG adalah karena sebagai maf'ul bih, bukan sebagai 
zharf (keterangan tempat), lantaran itu adalah tempat yang sudah 
dikenal dan tidak asing bagi mereka, karena keterangan tempat biasa 
dijadikan manshub sebagai zharf manakala tempat itu tidak dikenal. 


Makki berkata, “Ini asal yang tidak diperdebatkan.” 


» An-Nahhas berkata, “Maknanya adalah, Kami perintahkan 
Musa agar memerintahkan kalian keluar bersamanya, supaya Kami 


berbicara kepadanya dengan disaksikan oleh kalian, sehingga kalian 
dapat mendengarkan perbincangan itu.” 

= Ada juga yang mengatakan bahwa Musa berjanji setelah 
ditenggelamkannya Fir'aun untuk datang ke sebelah kanan gunung ` 
Thur. Jadi, janji itu untuk Musa, hanya saja yang di-khithab mereka 
semua, karena perjanjian itu untuk mereka juga. 

Abu Amr, Abu Ja'far, dan Ya' qub memb r3 gg, 
tanpa huruf alif. Ini dipilih oleh Abu Ubaidah, karena > fi Ganji itu) 
[yang asalnya 464] dari Allah khusus untuk Musa, sedangkan KL Aji 
[yang asalnya 4—$14] hanya bisa terjadi dari dua pihak. Makna tentang 
ini telah kami paparkan dalam penafsiran surah Al Baqarah. 


Lafazh SN berada pada posisi nashab karena sebagai sifat 
Gi, dan maksudnya adalah di sebelah kanan orang, karena gunung 
atau bukit tidak ada kanan dan kirinya. Jadi, jika dikatakan oya Ra iż 
IA (ambillah dari sebelah kanan gunung) maka artinya sebelah 
kananmu pada gunung itu. Lafazh ini dibaca olehnya dengan jarr 
karena dianggap mudhaf ilaih. | 

SIA, sii Ki G5; (dan Kami telah menurunkan kepada 
kamu sekalian manna dan salwa). Penafsiran 5K yang ditafsirkan 
sebagai embun manis dan & LL sebagai burung samani telah kami 
jelaskan, dan tidak ada tambahan keterangan. Ini diturunkan kepada 
mereka di Tiih. | 

KESAH IL i% (makanlah di antara rezeki yang baik yang 
telah Kami berikan kepadamu) maksudnya adalah, dan Kami katakan 
kepada mereka, “Makanlah...” Maksud tiga! adalah yang lezat. Ada 
juga yang berkata, “Yang halal.” Sebagaimana perbedaan penafsiran 
yang masyhur mengenai ini. 

Hamzah, Al Kisa'i, dan Al A'masy membacanya (ye? PESAN: 

ge 4 hji al SEN Si (sesungguhnya Aku telah 

San ARA kamu sekalian dari musuhmu, dan Aku telah 


mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di 
sebelah kanan gunung itu) dan Men SG b ya 19IS (makanlah di 
antara rezeki yang baik yang telah Aku berikan kepadamu), yakni 
dengan taa' mutakallim di ketiga tempat itu. Adapun yang lainnya 
dengan nuun al 'azhamah. | 


43 salat $Í; (dan janganlah melampaui batas padanya). Saba 
adalah 331.3! (melampaui), yang maksudnya janganlah kalian 
melampaui batas hingga melampaui batas yang dibolehkan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa -maknanya adalah, 
janganlah kalian mengingkari nikmat . Allah sehingga kalian 
melampaui batas (lalim; sewenang-wenang). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
janganlah kalian mengingkari nikmat Allah dan melupakan 
kesyukurannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
janganlah kelapangan dan kenyamanan mendorong kalian kepada 
kemaksiatan. 


Tidak ada halangan untuk memaknai Sa dengan semua 
pemaknaan ini, karena masing-masing ini bisa disebut sebagai agb. 

Kalimat „sat PCA A (yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu) adalah penimpal larangan tadi. Maksudnya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpa kalian dan diturunkan kepada 
kalian. Ini diambil dari pa Jl, yakni tiba waktu penunaian utang 
(jatuh tempo). GIS sa 2 ale JZ ya, (dan barangsiapa ditimpa oleh 
kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah dia). 

Al A'masy, Yahya bin Wutsab, dan Al Kisa'i membacanya 
ad, dengan dhammah pada huruf haa. Mereka juga membaca Ws, 
dengan dhammah pada huruf laam yang pertama. Adapun yang lain 
membacanya dengan kasrah pada keduanya. Sana ini merupakan 
dua macam logat atau dialek atau aksen. 
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Al Farra berkata, “Dengan kasrah lebih aku sukai daripada 
dengan dhammah, karena dengan dhammah dari J jadi artinya £ — BA 
(kejadian), sedangkan Ii dengan kasrah artinya ——4 (Wajib). 
Fenafsirannya adalah < yr A (pasti), dan bukannya é $ AN (terjadi).” 

Abu Ubaidah dan yang lain menyebutkan serupa ini. 

Makna s3 (maka sesungguhnya binasalah dia) adalah, 
xj si Je (jatuh ke dalam jurang), dasarnya neraka, dari SKi- CR 
H Taha yang artinya jatuh dari ketinggian ke bawah. ow s “a artinya si 
fulan meninggal. 

Ce IS NYA BANA dh Tn sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal shalih) 
maksudnya adalah bagi yang bertobat dari dosa —dan dosa 
terbesarnya adalah menyekutukan Allah— serta beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para rasul-Nya dan 
Hari Akhir, serta beramal shalih yang dianjurkan oleh syariat. SA 
(kemudian tetap di jalan yang benar) hingga mati. Demikianlah 
perkataan Az-Zajjaj dan yang lain. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, tidak 
ragu dalam keimanannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
menjalankan Sunnah dan berjamaah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
mempelajari ilmu agama agar dapat menjalankannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
mengetahui bahwa melaksanakan itu ada pahalanya dan 
meninggalkannya menyebabkan siksaan. 


Pemaknaan yang pertama lebih rajih. 

Denata Ip TINA Tas (mengapa kamu datang lebih cepat 
daripada kaummu, hai Musa?). Ini kisah tentang Musa saat memenuhi 
waktu dan tempat yang telah dijanjikan. 


Para mufassir berkata, “Perjanjian itu adalah, Musa dan 
sejumlah orang dari kaumnya memenuhi itu. Musa berangkat bersama 
mereka, namun Musa mendahului mereka karena rindu kepada 
Tuhannya, maka Allah berkata kepadanya, 'Mengapa kamu datang 
lebih cepat (daripada kaummu)?' Maksudnya, apa yang mendorongmu 
lebih cepat sehingga engkau meninggalkan kaummu?" 


& Ak Sa 6> JG (berkatalah Musa, "Itulah mereka seins 
menyusuli aku."), yakni dekat dariku, mereka mengikutiku dan akan 
sampai setelahku. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya bukan berarti 
mereka berjalan di belakangnya, melainkan mereka selalu merasa 
dekat darinya dan menanti kepulangannya kepada mereka. 


Musa lalu menyatakan sebab yang ditanyakan Allah 
kepadanya, “A55 AELS (dan aku bersegera kepada-Mu, ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)), yakni supaya 
Engkau ridha kepadaku dengan bersegeranya aku melaksanakan 
perintah-Mu. Atau, agar Engkau bertambah ridha kepadaku dengan 
itu. 

Abu Hatim berkata, “Isa bin Umar berkata, ‘Bani Tamim 
mengatakan — IPA pendek sa Singkat, sedangkan orang-orang Hijaz | 
mengatakan s fi dengan ma 


Ibnu Abi Ishaq, Nadhr, dan Ruwais dari Ya’qub membacanya 
sA £, dengan kasrah pada huruf hamzah dan sukun pada huruf tsaa`. 

Ulama lain membacanya dengan fathah. 

Keduanya adalah dua macam logat atau aksen. 

Makna H tiré adalah, aku bersegera ke tempat yang 
Engkau perintahkan aku untuk menujunya agar Engkau ridha 
kepadaku. Dikatakan J — Job E 3 dan AH artinya orang yang 
bersegera (cekatan), yaitu kebalikannya lamban. 
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LAL Gee eL gl A 
A 


Kalimat SIS. dp BIG (Allah berfirman, "Maka 
sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah kamu 
tinggalkan.") adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang 
dikatakan Allah kepadanya?" Lalu dikatakan, SA 7— C'É G$ 6 Ui 
(sesungguhnya -Kami telah menguji kaummu sesudah kamu 
tinggalkan). Maksudnya, Kami menguji mereka dan mencoba mereka 
serta memasukkan mereka ke dalam cobaan dan ujian. 


Ibnu Al Anbari berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
menjadikan mereka diuji dengan penyembahan anak lembu setelah 
kepergianmu dari mereka.” Mereka di sini maksudnya adalah yang 
ditinggalkan Musa bersama Harun. 


PRE EA 


éne, (dan mereka telah disesatkan oleh Samiri) 
maksudnya adalah, Samiri mengajak mereka kepada kesesatan. Samiri 
berasal dari kaum yang dulunya menyembah sapi, lalu dia masuk ke 
dalam agama bani Israil secara lahir, namun secara batin dia suka 
menyembah sapi. Dia berasal dari kabilah Samirah. Dia berkata 
| kepada bani Israil yang bersamanya, “Sesungguhnya alasan Musa 
menyelisihi waktu yang telah disepakati antara kalian dengannya 
adalah karena kalian memiliki perhiasan, dan itu diharamkan bagi 
kalian, maka dia memerintahkan kalian untuk melemparkannya ke 
dalam api.” Lalu dibuatlah patung anak lembu dari itu. 

KA LL Lap Masa (kemudian Musa kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan bersedih hati). Suatu pendapat 
menyebutkan bahwa Musa kembali kepada kaumnya setelah genap 
empat puluh hari, yaitu Dzulga' dah dan sepuluh hari dari Dzulhijjah. 

ii 9! artinya yang sangat marah. Ada juga yang berkata, 
“Artinya yang sedih.” Penjelasan tentang ini telah dipaparkan secara 
gamblang dalam surah Al A'raaf. 
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Pera has di 25 dý (berkata Musa, "Hai kaumku, 
bukankah a A telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang 
baik?") ini adalah pola kalimat tanya pengingkaran (istifham inkari) 
yang bertujuan untuk pencelaan. Janji yang baik itu adalah, Allah 
menjanjikan surga kepada mereka bila mereka konsisten menaati-Nya, 
dan menjanjikan kepada mereka untuk memperdengarkan perkataan- 
Nya kepada mereka dalam Taurat melalui lisan Musa agar mereka 
mengetahui isinya, sehingga mereka berhak mendapat pahala amal 
mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah menjanjikan 
pertolongan dan keberuntungan bagi mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah firman-Nya, 35 
cb a (dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat). | | 
KN LL. JUS! (maka apakah terasa lama masa yang 
berlalu itu bagimu). Huruf faa` di sini sebagai athf Nae 


| kepada kalimat yang diperkirakan, yakni RV 3 Sie Jas EN san Na 


ai (bukankah Tuhanmu telah menjanjikan itu kepada ANG 
kemudian berlalu masa yang lama pada kalian dan kalian pun lupa?). 
KORA Ear ea Ki JANGGA A (atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu) maksudnya adalah, menimpa 
kalian dan turun kepada kalian. Cai) adalah siksa dan kemurkaan. 
Maknanya yaitu, atau kalian ingin melakukan suatu perbuatan yang 
menjadi sebab terj adinya siksa dan kemurkaan Allah kepada kalian? 
Agy át (lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?) 
maksudnya adalah, janji kalian kepadaku. Jadi, mashdar-nya di- 
idhafah-kan kepada maf'ul, sebab mereka telah berjanji kepada Musa 
untuk tetap menaati Allah 'Azza wa Jalla hingga Musa kembali 
kepada mereka dari bukit Thur. Ada juga yang mengatakan bahwa 


mereka berjanji kepada Musa untuk menyusul ke tempat yang 
dijanjikan itu, tapi mereka justru berhenti. 


p TE 


Mereka lalu menjawab - Így CAAC (JB (mereka berkata, 
"Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu) yang telah kami 
janjikan kepadamu Kan (dengan kemauan kami sendiri). Ini dengan 
. fathah pada huruf miim, yaitu qira “ah Nafi, Abu Ja'far, Ashim, dan 
Isa bin Umar. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya dengan 
kasrah pada huruf miim (yakni Sd). Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
Ubaid dan Abu Hatim, karena sesuai dengan bahasa yang tinggi dan 
fasih. Lafazh ini sebagai mashdar dari ha — KI — sega ESG (aku 
memiliki sesuatu). Mashdar ini di-idhafah-kan kepada fa 'il, sementara 
maf'ul-nya dibuang, yakni kami menginginkan yang benar, namun 
ternyata kami salah, dan kami tidak dapat menguasai diri kami, dan 
kami dipaksa melakukan kesalahan. | 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Sh, dengan dhammah 
pada huruf miim. Maknanya adalah, dengan kekuasaan kami. Kami 
tidak memiliki kekuasaan yang dapat membuat kami menyelisihi 
perjanjian denganmu. 

| Suatu pendapat menyebutkan dengan fathah, kasrah, dan 
dhammah pada lafazh XL. Semuanya adalah bentuk logat untuk 
mashdar Apa) EKG (aku memiliki sesuatu). 

Pera CB LKS, (tetapi kami disuruh membawa beban- 
beban dari perhiasan kaum itu). Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Hafsh, 
Abu Ja'far, dan Ruwais membacanya Ci, dengan dhammah pada 
huruf kaa dan fasydid pada huruf miim. 

Ulama yang lain membacanya dengan fathah pada huruf haa` 
dan takhfif pada huruf miim. Oira ah ini dipilih oleh Abu Ubaidah dan 
Abu Hatim, karena mereka membawa perhiasan kaum itu dengan 
kehendak mereka sendiri, dan mereka tidak membawanya karena 


dipaksa. Ini karena mereka meminjamnya dari kaum itu ketika mereka 
hendak berangkat bersama Musa, dan mereka merencanakan untuk 
bertemu pada hari raya mereka atau suatu perayaan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa itu adalah yang mereka ambil dari pasukan Fir'aun 
setelah laut mendamparkan mereka ke tepi. 

- Disebut “Nat yang berarti dosa, karena tidak dihalalkan bagi 
mereka untuk mengambilnya, dan dalam syariat mereka tidak 
dihalalkan harta rampasan perang. 

Asal makna 11559! adalah JI (beban), sebagaimana 
dinyatakan oleh para ahli bahasa, dan maksudnya di sini adalah 
perhiasan. 


im (maka kami telah melemparkannya) maksudnya adalah, 
kami melemparkannya ke dalam api untuk melepaskan diri dari 
dosanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwe maknanya adalah, Kami 
melemparkannya kepada Samiri agar tetap bersamanya hingga Musa 
kembali lalu mengemukakan pandangannya. 

AAN HIKS (dan demikian pula Samiri melemparkannya) 
maksudnya adalah, maka seperti itu juga lemparan yang dilakukan 
oleh Samiri. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa Samiri berkata kepada 
mereka ketika kaum itu merasa Musa telah terlambat datang kembali 
kepada mereka, “Musa tertahan kembali kepada kalian karena ada 
perhiasan pada kalian.” Mereka pun mengumpulkannya dan 
menyerahkannya kepada Samiri. Lalu Samiri pun melemparkannya ke 
dalam kobaran api hingga membuat patung anak lembu untuk mereka. 
Kemudian dia lemparkan segenggam tanah dari bekas utusan (yaitu 
Jibril), maka jadilah j Ae net dara Aae (anak lembu yang bertubuh dan 
bersuara) seperti bersuaranya sak lembu yang hidup. 3! gi adalah 
suara lembu. Suatu pendapat. menyebutkan bahwa suaranya seperti 


suara angin, karena Samiri membuatkan lubang padanya, sehingga 
ketika angin bertiup dari lubang itu, keluarlah suara. Jadi, sebenarnya | 
patung itu tidak hidup. | 

Sa AG (maka mereka berkata, "Inilah 
Tuhanmu dan Tuhan Musa.") maksudnya adalah, Samiri dan orang- 
orang yang menyepakatinya mengatakan demikian. « G5 (tetapi Musa 
telah lupa) dan tidak tahu lagi tempat bk ini, TA dia pergi 
mencarinya ke bukit Thur. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tetapi 
Musa lupa untuk menyampaikan kepada kalian bahwa ini adalah 
Tuhannya dan Tuhan kalian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang lupa adalah Samiri, 
kaena Samiri meninggalkan keimanan yang diperintahkan Musa 
kepadanya, maka dia pun sesat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ; 
Al A'rabi. 

{š PA A (maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi 
jawaban kepada mereka) maksudnya adalah, maka apakah mereka 
tidak memperhatikan dan memikirkan bahwa patung anak lembu ini 
tidak dapat memberikan jawaban apa pun kepada mereka, dan tidak 
dapat berbicara kepada mereka ketika mereka berbicara kepadanya? 
Dengan demikian, bagaimana bisa mereka menganggapnya sebagai 
tuhan, padahal dia tidak dapat berbicara?! 

Jadi, &f pada kalimat 5 Y of 24590 adalah mukhaffafah min 
— ats-tsagilah (yang diringankan dari yang berat, yakni dari yang ber- 
tasydid, yaitu dari of, dan di sini ada dhamir yang diperkirakan 
kembali kepada deal (anak lembu). Oleh karena itu, fil yang 
setelahnya marfu'. Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


Nag AAK Uk Lale Ala) sagen iya E d 


“Dalam diri para remaja dari pedang-pedang India, 
mereka tahu bahwa binasalah yang tidak beralas 
dan yang beralas kaki.” 
Maksudnya adalah Ws Afi. 
“ Dibaca juga dengan nashab pada fi'l-nya karena huruf ini 
dianggap sebagai partikel yang menyebabkan nashab. 
Kalimat CÍ; S Ag (dan tidak dapat memberi 
kemudharatan kepada mereka dan tidak [pula] kemanfaatan?) di- 
'athf-kan kepada kalimat — r 9, yakni, apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat menghalau 
mudharat terhadap mereka dan tidak pula mendatangkan manfaat bagi 
mereka?! 


Ks aa JÉ 35 (dan sesungguhnya Harun telah berkata 
kepada mereka sebelumnya). Huruf laam pada lafazh ke ), sebagai 
partikel sumpah, dan kalimat ini sebagai penegas apa yang dikandung 
oleh kalimat sebelumnya yang mengindikasikan pengingkaran dan . 
pencelaan terhadap mereka. Yakni: Dan sesungguhnya Harun telah 
mengatakan Ian mereka sebelum kembalinya Musa kepada 
mereka, 4; Ss 5 LSI la (Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya 
diberi cobgan dengan anak lembu itu). Yakni: kalian telah tertipu dan 
terjerumus dalam kesesatan disebabkan oleh patung anak lembu itu. 

SA PAN Sai SENG 65 ja (dan sesungguhnya Tuhanmu 
ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah - 
perintahkuy maksudnya adalah, Tuhan kalian adalah Tuhan Yang 
Maha Pemurah, dan bukannya patung anak lembu itu, maka patuhilah 
HA bukan a 

ii bina LA AN 136 (mereka menjawab, "Kami 
akan aa Na A patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami."). Mereka menjawab perkataan Harun itu dengan 
jawaban ini, yang mengandung penentangan terhadapnya dan tidak 


menerima seruannya kepada kebaikan, serta mengesampingkan 
peringatannya terhadap keburukan. Maksudnya adalah, Kami akan 
tetap menyembah patung anak lembu ini hingga Musa kembali kepada 
kami, lalu kami akan melihat apakah dia menyetujui kami 
menyembahnya atau melarang kami? Jadi, saat itulah Harun 
memisahkan mereka dari dua belas ribu orang yang mengingkari apa 
yang dilakukan oleh Samiri. | 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b, mengenai firman-Nya, CX 
(wang kering), dia berkata, “Maksudnya adalah, tidak air dan tidak 
pula tanah padanya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, “Ki; rê (kamu tak usah khawatir akan tersusul) oleh 
pasukan Fir'aun, Po (dan tidak usah takut) akan tenggelam di 
laur.” 

Keduanya juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
Gam (maka sesungguhnya binasalah dia), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sengsara.” 

Keduanya juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
Gb LAYA dha (dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dari syirik. jak, 
(beriman) dengan mengesakan Allah. C42 Í$; (beramal shalih), 


aa sa 


yakni melaksanakan kewajiban-kewajiban. Sa e (kemudian tetap di 
- jalan yang benar) tanpa ragu.” 

Sa'id bin Manshur dan Al Firyani juga meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, ÉÉ a (dan sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat), dia berkata, “Maksudnya 
adalah, barangsiapa bertobat dari dosa, beriman dengan menjauhi 


kesyirikan, dan melakukan amal shalih antara dirinya dengan 
Tuhannya, Sa (kemudian tetap di jalan yang benar), yakni 
mengetahui bahwa untuk amalnya itu ada pahala sebagai 
ganjarannya.” | 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai 
firman-Nya, Sa (kemudian tetap di jalan yang benar), dia 
berkata, “Kemudian konsisten menetapi As-Sunnah dan jama'ah.” 
Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, dan Al Baihaqi dalam 
Al Ba'ts meriwayatkan dari jalur Amr bin Maimun, dari seorang lelaki 
sahabat Nabi SAW, dia berkata, “Musa bersegera kepada Tuhannya, 
lalu Allah berfirman, SS JS) DA (mengapa kamu datang 
lebih cepat daripada kaummu, hai Musa?). Musa lalu melihat seorang 
lelaki di bawah bayangan Arsy, maka dia pun kagum kepadanya, 
kemudian berkata, “Siapa ini, wahai Tuhanku?” Allah berkata, “Aku 
tidak akan menceritakan kepadamu siapa dia, akan tetapi aku akan 
memberitahumu tiga hal mengenainya, dia tidak mendengki manusia 
atas anugerah yang Allah berikan kepada mereka, dia tidak 
mendurhakai kedua orang tuanya, dan dia tidak menghasut.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
dari Ali, dia berkata, “Ketika Musa pergi bergegas kepada Tuhannya, 
Samiri beranjak, lalu dia mengumpulkan apa yang dikumpulkannya 
dari perhiasan bani Israil, lalu dibuat (lubang) seperti anak lembu. 
Lalu dia melemparkan segenggam debu ke dalam lubang tersebut, lalu 
tiba-tiba saja keluar anak lembu yang bertubuh dan bersuara, lalu 
Samiri berkata kepada mereka (bani Israil), “Inilah Tuhan kalian dan 
Tuhan Musa'. Harun pun berkata, “Wahai kaumku, bukankah Tuhan 
kalian telah menjanjikan kalian janji yang baik?” Ketika Musa 
kembali, dia menarik kepala saudaranya itu, lalu Harun pun 
memberitahu Musa peristiwa tersebut, maka Musa berkata kepada 
Samiri, “Apa yang mendorongmu (berbuat demikian)?” Samiri 


aa TT PU rer s 0... 


menjawab, — gai Jelsa NA Pa daa mar Aa Cara 
(Maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku membujukku). (Os. 
Thaahaa (201: 96). Musa lalu menghampiri anak lembu itu, kemudian 
meletakkan pelebur padanya sehingga meleburkannya, yang saat itu 
berada di tepi sebuah sungai. Jadi, tidak ada seorang pun dari mereka 
yang menyembah patung anak lembu itu yang minum air dari sungai 
tersebut kecuali wajahnya menguning seperti emas. Lalu mereka 
berkata, “Bagaimana kami bertobat?” Musa menjawab, “Kalian harus 
saling membunuh'. Mereka pun mengambil senjata, lalu terjadilah 
bunuh membunuh di antara mereka, sehingga ada yang membunuh 
saudaranya, ayahnya, dan anaknya, tidak peduli siapa pun yang 
dibunuh, hingga terbunuh tujuh puluh ribu orang dari mereka. Allah 
lalu mewahyukan kepada Musa, “Perintahkanlah agar mereka 
menghentikan itu, karena Aku telah mengampuni yang terbunuh dan 


, ” 


menerima tobat yang masih hidup”. 

Kisah-kisah seperti itu jumlahnya sangat banyak. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Kan (dengan kemauan kami sendiri), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ú pah (dengan perintah kami sendiri).” 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir ' 
meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya, Kang (dengan 
kemauan kami sendiri), dia berkata, “(Maksudnya adalah) wi, 
(dengan kekuatan kami).” | | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan seperti itu dari As-Suddi. 

Ta juga meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) “ÉE (dengan kekuasaan kami).” 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 155 
a ad); si) (inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa 


` 


telah lupa), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Musa lupa untuk 
menyampaikan kepada kalian bahwa ini adalah Tuhannya.” 


D EIA D. 5 déla WA EK 
NA YA Be dea 


r 


KANAAN A a “ea KA) 
Pi a NITA KIA YA 


» arenge Ah Aa 


°” Sie Bar > 
EÍ ya Da Ks EU KN Gya Se Pas ENS Ke 
.. PPPA Za 


BASA big aa NA ae BASA b 
(ay SL F Aa 


“Berkata Musa, “Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika 
. kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?” Harun menjawab, Hai putra ibuku, janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku, sesungguhnya aku 
khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku), "Kamu telah 
— memecah antara bani Israil dan kamu tidak memelihara 
amanatku". Berkata Musa, “Apakah yang mendorongmu (berbuat 
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demikian) hai Samiri?” Samiri menjawab, “Aku mengetahui sesuatu 
yang mereka tidak mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari 
jejak rasul lalu aku melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku 
membujukku'. Berkata Musa, “Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan, 
"Janganlah menyentuh (aku)". Dan sesungguhnya bagimu 
hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat 
menghindarinya, dan lihatlah tuhan kamu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, 
kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke 
dalam laut (berupa abu yang berserakan). Sesungguhnya Tuhanmu 
hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. ' Demikianlah 
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang 
telah lalu, dan sesungguhnnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan (Al Our'an). Barangsiapa yang 
berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya dia akan 
' memikul dosa yang besar di Hari Kiamat, mereka kekal di dalam 
keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi 
mereka di Hari Kiamat.” (Os. Thaahaa [20]: 92-101) 


— Kalimat 354536 (berkata Musa, "Hai Harun.") adalah kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 
Maknanya yaitu, ketika Musa sampai kepada mereka, dia menjambak 
rambut dan janggut saudaranya, Harun, lalu berkata, Seat (apa yang 
menghalangi kamu) dari mengikuti dan menyusulku ketika mereka 
melakukan kesesatan ini dan terjerumus ke dalam fitnah ini?! 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna OAK We JAS 

AN (apa yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka 
kalah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti aku?) adalah, apa yang 
menghalangimu untuk mengikuti aku dalam mengingkari mereka? 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mengapa 
engkau tidak memerangi mereka, padahal engkau tahu bahwa 
seandainya aku ada di antara mereka tentu aku memerangi mereka? 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mengapa 
engkau tidak meninggalkan mereka? 

Partikel Y pada KA “(sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku?” adalah tambahan. Kalimat ini berada pada posisi nashab 
sebagai maf'ul kedua dari x—4. Maksudnya, apa yang menghalangimu 
untuk mengikutiku ketika engkau melihat kesesatan mereka? 


2er 


Pertanyaan pada kalimat as a Sani (maka apakah kamu telah 
[sengaja] mendurhakai perintahku?) adalah bentuk pengingkaran dan 
celaan. Huruf faa-nya untuk meng-'athf-kan kalimat yang 
diperkirakan. Maknanya yaitu, mengapa engkau menyelisihi 
perintahku kepadamu untuk menegakkan agama Allah dan 
menyingkirkan orang-orang yang menyelisihi agama-Nya, padahal 
engkau berada di antara mereka yang menjadikan patung anak sapi itu 
sebagai sesembahan? 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud: «$ 57 (perintahku) 
adalah ucapannya yang Allah 1 kisahkan, Pia gac KARYA AN s Berani 


P 


KIWA NUH SI Í; Su ha (Dan berkata Musa kepada 
Saudaranya. EA Harun, “Gantikanlah aku dalam kaumku, dan 
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
membuat kerusakan.”) (Os. Al A'raaf [7]: 142). Harun tinggal 
bersama mereka namun, tidak total dalam mengingkari mereka, maka 


hal itu dinisbatkan kepada kedurhakaannya. 


Kalimat EA NA Ja Ka JG (Harun menjawab, "Hai 
putra ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan [pula] 
kepalaku) dibaca dengan fathah dan kasrah pada huruf miim. 
Pembahasan tentang ini telah dipaparkan dalam penafsiran surah Al 
A'raaf. 


Harun menisbatkannya kepada ibu saja, walaupun menurut 
Jumhur dia adalah saudara seayah dan seibu. Hal ini untuk 
menunjukkan kasih sayang lebih dan bertujuan melunakkan hatinya. 

Makna « zi A > Ý; (dan jangan [pula] kepalaku) adalah, jaan S 3 

ý —) (dan jangan pula rambut kepalaku). Maksudnya, janganlah 
D lakukan ini terhadapku sebagai hukumanmu terhadapku, 
karena aku punya alasan, yaitu, Je MG KW ci Ini a ó 
(sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata [kepadaku], 
"Kamu telah memecah-belah bani Israil”). Maksudnya adalah, Aku 
khawatir bila aku keluar meninggalkan mereka, maka mereka akan 
berpecah-belah, lalu engkau mengatakan bahwa aku telah memecah- 
belah kesatuan mereka. Bila Harun berangkat untuk mengikuti atau 
menyusul Musa, tentu akan diikuti oleh segolongan dari mereka, 
sementara yang lain tetap tinggal bersama Samiri di tempat patung 
anak lembu itu. Bisa jadi hal ini menimbulkan peperangan di antara 


mereka. 
Z Lor 


Makna J37 35 (dan kamu tidak memelihara amanatku) 
adalah, dan engkau tidak melaksanakan wasiatku kepadamu mengenai 
mereka. Maksudnya, dan aku (Harun) khawatir engkau (Muasa) 
berkata kepadaku, “Engkau telah memecah-belah mereka,” dan 
engkau berkata kepadaku, “Engkau juga tidak melaksanakan dan 
memelihara wasiatku kepadamu mengenai mereka.” Maksud "wasiat 
Musa kepada Harun" adalah perkataannya, ai; 5 PAR SH 
(Gantikanlah aku dalam kaumku, dan perbaikilah). (Os. Al A'raaf [7]: 
142). 

Abu Ubaid berkata, “Makna, dp C355 (dan kamu tidak 
memelihara amanatku) adalah, dan engkau tidak menunggu 
kedatanganku. Harun lalu berdalih, "Itu karena engkau telah 
memerintahkanku untuk tetap tinggal bersama mereka." Sementara 
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itu, alasannya di dalam surah Al A'raaf adalah, (K3 Iya e sa Ol 


E pA (Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku). (Os. Al A'raaf (7): 150). 

Musa kemudian menghentikan perbincangannya dengan 
saudaranya, lalu berbicara dengan Samiri. des KISS Jb 
(Berkata Musa, "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai 
Samiri?"). Maksudnya, apa alasanmu dan apa yang mendorongmu 


melakukan itu? 


Apa J Uu Éa 225 3G (Samiri menjawab, "Aku mengetahui 
sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya") Samiri berkata 
menjawab pertanyaan Musa, “Aku melihat apa yang tidak mereka 
lihat.” Atau, “Aku mengetahui apa yang tidak mereka ketahui, dan 
aku memahami apa yang tidak mereka pahami.” Maksudnya, dia 
melihat Jibril di atas kuda kehidupan, lalu terlintas di benaknya untuk 
mengambil segenggam dari bekas jejak utusan itu, dan bekas itu 
tidaklah mengenai suatu benda mati kecuali akan menjadi hidup. 

Hamzah, Al Kisa'i, Al A?'masy, dan Khalaf membacanya Aj Lag 
im 13 '—as (sesuatu yang kalian tidak mengetahuinya), Sa huruf 
taa), dalam bentuk khithab. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf huruf yaa'. 
Oira'ah ini lebih utama, karena sangat tidak mungkin dia berbicara 
begitu kepada Musa dan mengklaim dirinya mengetahui sesuatu yang 
tidak diketahui oleh Musa. Dibaca juga dengan dhammah pada huruf 
shaad pada kedua kalimatnya. Dibaca juga dengan kasrah pada huruf 
shaad yang pertama dan dengan fathah pada huruf shaad yang kedua. 

Ubay bin Ka'b, Ibnu Mas'ud, Al Hasan, dan Qatadah 
membacanya Lai lai, dengan huruf shaad. 
| Ulama yang lain membacanya dengan huruf dhaadh pada 

keduanya. Perbedaan antara keduanya yaitu, 223), [yakni dhaadh] 
adalah mengambil dengan semua telapak tangan, sedangkan dengan 
huruf shaad adalah mengambil dengan ujung-ujung jari. Ka, dengan 


dhammah pada huruf qaaf adalah kadar yang digenggam. Al Jauhari 
berkata, “Sesuatu yang engkau genggam.” Dia juga berkata, “Bisa 
juga dengan fathah.” Lafazh ini dibaca dengan dhammah pada huruf 
gaaf, dan juga dengan fathah. Maknanya dengan fathah adalah sekali 
genggaman, kemudian digunakan sebagai sebutan untuk sesuatu yang 
digenggam, yaitu makna Kai 1, dengan dhammah pada huruf gaaf. 

| Makna Jas Ai (dari jejak rasuľ) adalah, dari tempat yang 
diinjak oleh kaki kuda Jibril. 


wa re rr 


Makna GK (lalu aku melemparkannya) adalah, lalu aku 
melemparkannya kepada perhiasan yang telah dilebur dan dibentuk 
menjadi anak lembu itu. 

gadi diha NGEH (dan demikianlah nafsuku 
membujukku). Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah c—— 9) 
(dijadikan indah). Seperti itulah godaan itu menggodaku.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna Sa í Jd Ia adalah 
yang dibisikkan oleh jiwaku. | 


we sty 


Ketika Musa mendengar itu darinya, 3 Oh Lab NG | 
| SA SAH (berkata Musa, "Pergilah kamu,” maka 
sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) 
mengatakan, “Janganlah menyentuh (aku)'."). Maksudnya, pergilah 
kamu dari hadapan kami dan tinggalkanlah kami, karena 
sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan ini hanya dapat berkata, 
“Janganlah menyentuhku.” 

ii diambil Luah (saling menyentuh), yakni tidak disentuh 
orang lain dan tidak menyentuh orang lain lantaran mendapat 
hukuman. Allah SWT memerintahkan Musa untuk mengucilkan 
Samiri dari kaumnya, dan memerintahkan bani Israil untuk tidak 
bergaul dengannya, tidak mendekatinya, serta tidak berbicara 
dengannya, sebagai hukuman baginya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Musa mengatakan itu 
kepadanya, Samiri melarikan diri, sehingga dia hidup di hutan 
belantara bersama berbagai binatang buas, tidak ada seorang pun yang 
menyentuhnya, sehingga dia bagaikan orang yang berkata, “Tidak 
tersentuh,” karena jauhnya dia dari manusia dan jauhnya manusia 
darinya, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


r La. KASI z Ge z & z 3 PER 8. 
Cage Y INI IS LP. Cei Lg OLI, Jl 
“Penopang-penopang panji yang terbenteng tinggi, 
sampai-sampai bani Azd mengatakan, 'Tak tersentuh '.” 


Sibawaih berkata, “Itu mabni 'alal kasr (permanen dengan 
kasrah).” 


Az-Zajjaj berkata, “Huruf siin-nya di-kasrah karena kasrah 
termasuk tanda ta 'nits.” 


Al Jauhari berkata dalam Ash-Shahhah, “Adapun perkataan 
orang-orang Arab, pl— Į sama seperti kata da, yang mabni 'alal 
kasr (pemanen dengan kasrah) karena merupakan pengalihan dari 
mashdar, yaitu AN 2 


An-Nahhas berkata: Aku mendengar Ali bin Sulaiman berkata: 

Aku mendengar Muhammad bin Yazid Al Mubarrad berkata: Jika ada 
sesuatu ber- 'illah dengan tiga kategori, maka wajib permanen, dan 
bila ber- illah dengan dua kategori, maka wajib tidak di-tashrif, 
karena setelah tidak dapat di-tashrif hanya ada bina (permanen). Jadi, 
kata pl— dan 853 ber- “illah dengan tiga kategori, yaitu dialihkah, . 
muannats, dan ma'rifah, sebab wajib permanen, sementara huruf alif 
sebelum siin adalah sukun, maka huruf siin-nya berharakat kasrah 
karena bertemunya dua sukun. Aku melihat Abu Ishag, yakni Az- 
Zajjaj, berpendapat bahwa pendapat ini salah, dan Abu Al Abbas 
menyatakan bahwa bila seorang wanita bernama Fir'aun, maka 


menjadi mabni (permanen). Namun tidak seorang pun yang 
menyatakan demikian. 


Abu Haiwah membacanya dengan fathah pada huruf miim, 
sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Kesimpulan pendapat-pendapat mengenai makna „pim Y ada 
tiga, yaitu: 

Pertama: Diharamkan baginya menyentuh orang lain, dan bila 
dia disentuh oleh orang lain maka yang menyentuh dan yang disentuh 
menjadi demam. Oleh karena itu, bila dia melihat seseorang, maka dia 
berkata, me Y (Jangan menyentuhku). 

Kedua: Maksudnya adalah melarang orang lain bergaul 
dengannya. Namun pendapat ini disanggah, bahwa bila seseorang 
dikucilkan maka dia tidak akan mengatakan, „pime y (jangan 
menyentuh), tapi justru dikatakan itu kepadanya. Lalu dijawab, bahwa 
maksudnya adalah cerita, yakni aku menjadikanmu, hai Samiri, bila 
engkau menceritakan perihalmu, maka yang engkau katakan adalah Y 
' (jangan menyentuhku). 

Ketiga: Maksudnya adalah terputusnya keturunannya, dan 
diberitahukan bahwa tidak memungkinkan baginya untuk menyentuh 
perempuan. Demikian yang dikatakan oleh Abu Muslim. Namun 
pendapat ini sangat lemah. 


Musa kemudian menyebutkan perihalnya di akhirat kelak, 35 
KAI Kej. & (dan sesungguhnya bagimu hukuman [di akhirat] 
yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya). Maksudnya 
adalah, Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji itu kepadamu, 
yaitu Hari Kiamat. ^—s'i adalah mashdar, yakni sesungguhnya 
bagimu ada janji untuk mengadzabmu, dan itu pasti terjadi. | 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, Allah akan membalas 
perbuatanmu pada Hari Kiamat, dan Allah tidak akan menyelisihi 
janji.” 


Ibnu Katsir, Abu Amr, Ya'qub, Ibnu Muhaishin, Al Yazidi, 
dan Al Hasan membacanya Lah c), dengan kasrah pada huruf laam. 
Oira ah ini mempunyai dua makna: 


Pertama, kamu akan mendatanginya din akan mendapatinya 


tidak berubah, sebagaimana ungkapan #11, yakni 19 p—s if (aku 
mendapatinya dalam keadaan terpuji). 

Kedua, sebagai ancaman, yakni kamu pasti akan 
mengalaminya. 

Ibnu Mas'ud membacanya Ad gm] (Kami sekali-kali tidak 
akan menyelisihinya), dengan huruf nuun, yakni sekali-kali Allah 
tidak akan menyelisihinya. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf taa` dalam bentuk 
mabni lil pe ah Maknanya telah kami kemukakan. 


Gea ii Ai SEX; (dan lihatlah tuhan kamu itu 
yang kamu tetap menyembahnya). Asal — ib adalah ci, lalu huruf 
laam yang pertama dibuang untuk meringankan. Orang Arab banyak 

melakukan pembuangan seperti ini. 

Al A'masy membacanya dengan huruf läm sesuai asalnya. 

Dalam gira 'ah Ibnu Mas'ud disebutkan cip, dengan kasrah 
"pada huruf zhaa'. Maknanya yaitu, lihatlah kepada tuhanmu yang 

selalu kamu sembah. LSG! adalah ê iji (yang selalu). 

ii (sesungguhnya kami akan membakarnya). Jumhur 
membacanya dengan dhammah pada huruf nuun dan tasydid pada 
huruf raa`, dari pi — dip. 

Al Hasan membacanya dengan dhammah pada huruf nuun dan 
sukun pada huruf kaa), serta takhfif pada huruf raa`, dari 2 pu- SA. 

Ali, Ibnu Abbas, Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, Asyhab, dan Al 
Ugaili membacanya 4—5 35, dengan fathah pada huruf nuun dan 

dhammah pada huruf raa' secara takhfif, dari — ai jÍ - seali i ci > 


A (aku menggesekkan sesuatu), yakni menggosok dan 
menggesekkan sebagian pada sebagian lain. Makna gira 'ah ini yaitu, 
sungguh kami akan memarutnya dengan pemarut. Alat pemarut 


Ju 0 2 


disebut juga 3 jó. 


Qira`ah yang pertama lebih tepat. . Maknanya adalah 
membakarnya dengan api. Begitu juga makna gira'ah yang kedua. 
Semua jenis cara baca ini dengan makna: bahwa dia dibakar, 
kemudian diparut. Dalam gira 'ah Ibnu Mas'ud disebutkan ai ad 
3 KIA 


Amid Fi (niscaya kami akan menyembelihnya, kemudian kami pasti 
membakarnya). Huruf laam di sini adalah partikel sumpah. 


NGA <i 


(23 io pasal (kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menehamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang berserakan)). 
CA adalah menaburkan sesuatu agar diterbangkan angin. 

Abu Raja membacanya Si, dengan dhammah pada huruf 
siin. 

Ulama yang lain membacanya dengan kasrah. 

Keduanya adalah dua macam logat atau aksen. 


I. 


A adalah sesuatu untuk mengayak makanan (ayakan atau 
saringan), sedangkan 4! adalah yang terjatuh darinya (hasil 
pengayakan atau penyaringan). 

Sa Ist KE (sesungguhnya Tuhanmu 
hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan [yang berhak disembah) selain 
Dia), dan bukannya patung anak lembuh yang diusung oleh Samiri ini. 

ARKA - (pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu). 
Jumhur membacanya Paya dengan kasrah pada huruf siin secara 
takhfif [yakni tanpa tasydid). Kata ini muta'addi (memerlukan) satu 
maf'ul (satu objek), yaitu RAN Manshub-nya či adalah karena 
tamyiz yang mewakili fa’il, yakni s? JS AR &*3 (pengetahuan-Nya 
meliputi segala sesuatu). 


Mujahid dan Qatadah membacanya &—3, dengan tasydid dan 
fathah pada huruf siin, sehingga memerlukan dua maf'ul, dan 
manshub-nya Či sebagai maf'ul pertama walaupun disebutkan 
belakangan, karena pada asalnya fa'il. Perkiraannya yaitu JS Ar — 
a (mencakupkan ilmu-Nya kepada segala sesuatu). Penjelasan 


redaksi serupa ini telah dipaparkan dalam surah Al A'raaf. 
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AL Is SS (demikianlah Kami kisahkan kepadamu 
[Muhammad]). Huruf kaaf berada pada posisi nashab sebagai na't 
untuk mashdar yang dibuang, yakni sebagaimana Kami kisahkan 
kepadamu kisah Musa, demikianlah Kami mengisahkan kepadamu cp 
SBC A (sebagian kisah umat yang telah lalu), yakni kisah-kisah 
kejadian terdahulu yang dialami oleh umat-umat terdahulu, supaya 
menjadi hiburan (pelipur lara) bagimu dan untuk menunjukkan 
kebenaranmu. 

5 di sini berfungsi menunjukkan sebagian, yakni 283 suf jawi 
(sebagian kisah itu). i 

vibi o Kala ES (dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan [Al Our 'an)). Maksud K W 
ini adalah Al Qur`an. Disebut “53 3 karena mengandung tuntutan untuk 
mengambil pelajaran. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud S Ii adalah 
kemuliaan, seperti pada firman-Nya, OWARE EJANG (Dan 
sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan 
besar bagimu dan bagi kaummu). (Os. Az-Zukhruf [43]: 44). 

Allah SWT kemudian mengancam orang-orang yang berpaling 
dari Al Qur'an, Dasa yg IE E (barangsiapa yang 
berpaling daripada Al Qur'an maka pasa dia akan memikul 
dosa yang besar di Hari Kiamat). Maksudnya adalah berpaling 
darinya sehingga tidak mengimaninya dan tidak mengamalkan isinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
berpaling dari Allah SWT, karena berpaling dari-Nya akan 
menyebabkannya memikul dosa yang besar dan siksaan yang berat 
pada Hari Kiamat akibat berpalingnya. 

45Guk5 (mereka kekal di dalam keadaan itu) dalam dosa itu. 
Maknanya adalah, dia akan tetap berada pada balasannya. Manshub- 
nya Sa adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi). 

Ye San A55 (dan amat buruklah dosa itu sebagai beban 
bagi mereka di Hari Kiamat) maksudnya adalah Lah ya ; Jadi Gyan 
(seburuk-buruk beban pada Hari Kiamat), dan yang dikhususkan 
dengan kata celaan ini dibuang, yakni g—A))) Ya A) se (seburuk- 
buruk beban bagi mereka adalah dosa mereka). Huruf laam-nya 
berfungsi menerangkan, seperti pada kalimat <Ý X2 (Marilah ke 
, sini). (Qs. Yuusuf [12]: 23). 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya, AZSC S5 (hai Harun, apa yang menghalangi kamu) 
hingga & A aa (maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai . 
perintahku?), dia berkata, “Musa  memerintahkannya untuk 
memperbaiki dan tidak mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan. Di antara perbaikan yang dilakukannya adalah 
mengingkari anak lembu tersebut.” 

— Dia juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, (35 Ký 
ds (dan kamu tidak memelihara amanatku), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tidak menjaga amanatku yang telah aku buat.” 

Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya adalah) Sy bibi 4) (tidak 
memelihara amanatku).” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, di aysi o Si 
MA jais (maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia 
ini (hanya dapat) mengatakan, "Janganlah menyentuh [aku]. "), dia 


Si. 


berkata, “Sebagai hukuman baginya. KE kes days (dan 
sesungguhnya bagimu hukuman Idi akhirat) yang kamu sekali-kali 
tidak dapat menghindarinya) maksudnya adalah, yang sekali-kali 
kamu tidak akan luput darinya.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Bea ISM AG (dan 
lihatlah tuhan kamu itu yang kamu tetap aa dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Ci (yang kamu senantiasa). hepi 
(sesungguhnya kami akan membakarnya) dengan api. paai 8 AA Aa 
(2:5 (kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke 


dalam laut), yakni menebarkannya di laut.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia membaca 
a ad secara takhfif (tanpa tasydid pada huruf raa dan berkata, 
“Sesungguhnya emas dan perak tidak dapat dibakar dengan api, tapi : 
dimasukkan ke dalam pelebur, kemudian dimasukkan ke dalam api 
sehingga menjadi abu.” 
| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “ SA 
adalah 23! (laut).” | | 
Dia juga meriwayatkan dari Ali, dia berkata, “ si adalah gan | 
(sungai).” | 

Dia juga meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 

ANAA a tr 2 (pengetahuan-Nya jane dag segala sesuatu), dia 

EN “(Maksudnya adalah) memen 

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya, 
PEREN (dari sisi Kami suatu peringatan), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Al Qur`an.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 65 (dosa), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) áj (dosa).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Ýa axis San ;s (dan amat buruklah 
dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) betapa buruknya beban mereka.” 


an RA ACA D Saw : MEIR >35 pali AE bê b AN 
SA ana LO Uta apa 
spe 


Daan Kes noh 
HO Ata daa 


Ja- Ka LA EN CU a 


GTA 


San EN bg NASA SAY jag DU 
Kn na ES Yadi ee AKU As 
Jana Wb Ja ip LN AN 3 


JAGA SESI ARA A 
“(Yaitu) di hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa 
dengan muka yang biru buram; Mereka berbisik-bisik di antara 
— mereka, “Kami tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 
sepuluh (hari)'. Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, 
ketika berkata orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, 
“Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanya sehari saja'. Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, 'Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari Kiamat) 
sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas gunung- 


gunung) itu datar sama sekali, tidak ada sedikit pun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. Pada hari itu 
— manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. Pada 
hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah 
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu 
mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Dan tunduklah semua muka 
(dengan berendah diri) kepada Yang Hidup Kekal lagi senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang telah melakukan kezhaliman. Dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal shalih dan dia dalam keadaan beriman, 
maka dia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya'. 


(Qs. Thaahaa (20): 102-112) 


,” 


Zharf (keterangan waktu, yakni es) pada kalimat ca ng 
([yaitu] di hari [yang pada waktu itu) ditiup) terkait dengan kalimat 
yang diperkirakan, yaitu K£ 3i (ingatlah). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah badal dari ay 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya buk, dengan dhammah pada huruf huruf 
yaa” dalam bentuk mabni lil maf ul. 


Abu Amr dan Ibnu Abi Ishag membacanya dengan huruf nuun 
dalam bentuk mabni lil fa'il. Untuk gira'ah ini, Abu Amr berdalih 
dengan kalimat setelahnya 2245, yaitu dengan huruf nuun. 


Ibnu Hurmuz membacanya pkl, dengan huruf yaa" dalam 
bentuk mabni lil fa'il, dengan anggapan bahwa fa'il-nya adalah Allah 
SWT atau Israfil. 

Abu Iyadh membacanya 2 sa 3. dengan fathah pada huruf 
wawu, yaitu bentuk jamak dari Bagan, 


Ulama yang lain membacanya dengan sukun pada huruf wawu. 

Thalhah bin Musharrif dan Al Hasan membacanya ‘pse, 
dengan huruf huruf yaa" dalam bentuk mabni lil maf'ul dan me-rafa' 
— lafazh Os jó, Ini menyelisihi bentuk tulisan Mushaf. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf nuun. 
Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah Al An'aam 


Maksud m s3 (orang-orang yang berdosa) adalah orang- 
orang musyrik dan orang-orang yang bermaksiat, yang dihukum 
karena dosa-dosa mereka yang belum diampuni oleh Allah. 
| Maksud jp (pada hari itu) adalah hari ditiupnya sangkakala. 

Manshub-nya 65 (dengan muka yang biru buram) adalah karena 
sebagai haal (keterangan kondisi) dari upal (orang-orang yang 
berdosa), yakni bermata biru. Birunya mata adalah kehijauan pada 
mata seperti mata kucing. Orang Arab merasa sial dengan birunya 
mata. 


Al Farra berkata, “65 artinya buta.” 

Al Azhari berkata, “(Maksudnya adalah) haus.” Ini juga 
pendapat Az-Zajjaj, karena hitamnya mata berubah menjadi biru: 
karena kehausan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 65 adalah kiasan tentang 
ketamakan samar bila disertai kegagalan. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah terbelalaknya 
mata karena sangi takut. Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 


'- Ta 


Go o a ap JS GS AN BE ji ad 


“Kedua matamu telah membiru, wahai Ibnu Muka'bar, 
Sebagaimana membirunya setiap kadal karena panas.” 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


kepulan. dari kombinasi antara ayat ini dengan ayat, 
SERA TA da AN Se KA ap AAA (Dan Kami - akan 
mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak). (Os. Al Israa (17): 97) bahwa pada 
Hari Kiamat kelak akan terdapat banyak kondisi dan tempat dengan 
beraneka macam sifat dan bermacam-macam adzab di dalamnya. 

Kalimat As Of (mereka berbisik-bisik di antara 
mereka) berada pada posisi nashab sebagai haal, atau kalimat 
permulaan untuk menerangkan apa yang mereka alami pada hari 
tersebut. 

Secara bahasa widi artinya OS (diam), kemudian 
dikatakan bagi orang yang merendahkan suaranya La Maknanya 
adalah, © 3593, yakni saling berbisik di antara sesama mereka. 

Ar CE ol (kami tidak berdiam [di dunia] melainkan 
hanyalah sepuluh (hari)) mua adalah, tidaklah kalian tinggal di 
dunia kecuali sepuluh hari. 

Ada juga yang berkata, "Di dalam kubur." 

Ada juga yang berkata, "Di antara dua tiupan sangkakala." 

Maknanya adalah, mereka merasa bahwa tinggalnya mereka di 
'dunia, atau di dalam kubur, atau di antara dua tiupan sangkakala, 
hanya sebentar, karena sangat dahsyatnya huru-hara yang mereka 
saksikan pada Hari Kiamat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud VE (sepuluh) 
disini adalah sepuluh saat. 

Setelah mereka mengatakan perkataan ini, Allah SWT 


E BAT 8 


berfirman, Kab AN, KERA AYAH KA (Kami lebih mengetahui 


apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang paling lurus 
jalannya di antara mereka). Maksudnya adalah, yang lebih benar 
perkataannya, yang lebih sempurna pandangannya, dan yang lebih 
mengetahui tentang dirinya. 

č sý ol (kamu tidak berdiam [di dunia), melainkan hanya 
sehari saja) maksudnya adalah "4-13 Tag Şi | ês ú (tidaklah kalian 
berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari). Perkataan ini dinisbatkan 
kepada yang paling menyerupai di antara mereka, karena lebih 
menunjukkan kedahsyatan huru-hara, bukan karena lebih mendekati 
kebenaran. -> 


MEERA (dan mereka bertanya kepadamu tentang 
gunung-gunung) maksudnya adalah perihal gunung-gunung pada Hari 
Kiamat. Mereka juga menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, maka 
Allah SWT memerintahkan beliau untuk menjawabnya, 3 Ga 
G3 (maka katakanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya [di Hari 
Kiamat) sehancur-hancurnya. "). 


Ibnu Al A’rabi dan yang lain berkata, «Maksudnya adalah 
mencabutnya dari pangkalnya, kemudian menjadikan pasir yang 
mengalir, kemudian menjadikannya seperti kapas yang berhamburan 
dan diterbangkan angin, demikian dan demikian, kemudian menjadi 
seperti debu yang berhamburan. Huruf faa` pada kalimat js sebagai 
penimpal kata syarat yang diperkirakan, yaitu, jika mereka bertanya 
kepadamu maka katakanlah. Atau untuk bersegera menanggapi para 
penanya." 

Dhamir pada kalimat Was (maka Dia akan menjadikan 
[bekas gunung-gunung] itu) kembali kepada JCH berdasarkan tempat- 
tempatnya, yakni maka Dia menjadikan bekas gunung-gunung itu 
setelah menghancurkannya, C122 66 (datar sama sekali). 

Ibnu Al A'rabi berkata, “Li—aktali pi adalah tanah lengang 
yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya.” 


Al Jauhari berkata, wai adalah tanah yang datar. Bentuk 


jamaknya éh. ri é AÍ dan 063.” 
Menurut bahasa orang Arab, ta adalah tempat terbuka, 
sedangkan UK) adalah tanah yang lengan. 
:. Sibawaih bersenandung, 
ah PO BS yaaa ba VE OS 
“Betapa banyak dataran rata di bawah rumahmu 
dan juga timbunan pasir dan penopangnya.” 

Manshub-nya GG karena sebagai maf'ul kedua dari A karena 
mengandung makna gaai (menjadikan), atau sebagai haal 
(keterangan kondisi), sedangkan 2247 sebagai sifatnya. 

Kalimat Ksesc65J (tidak ada sedikit pun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah) berada pada posisi nashab sebagai sifat 
kedua untuk C4, dan dhamir-nya kembali kepada JUS berdasarkan 
tempat-tempatnya. c aa, dengan kasrah pada huruf “ain, adalah 7 d Kr 


(bengkok). Demikian perkataan Ibnu Al A'rabi. Sedangkan Ca 
adalah anak bukit, dan secara bahasa artinya tempat yang tinggi. 


Ada yang mengatakan 7 d saji adalah Kali (condong), sedangkan 
&4YI adalah bekas, seperti bekas sandal. 


Ada yang mengatakan bahwa 2 d yai adalah lembah, sedangkan 
391 adalah i Ai (anak bukit). 


Ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah yang meninggi. 


Ada yang mengatakan bahwa ? z p—s adalah yang retak, 
sedangkan 249! adalah 259! (anak bukit). 


„~ Ada yang mengatakan bahwa 39) adalah tanah yang retak. 


Ada yang mengatakan bahwa 491 adalah tempat yang tebal di 
suatu bagian dan menipis di bagian lainnya. Tempat bekas-bekas 
gunung di sini disifati dengan Ci, kasrah pada huruf “ain, untuk 


menepiskan pandangan yang menyebutkan bahwa kata al ali, dengan : 
kasrah pada huruf “ain adalah hubungannya dengan makna, 
sedangkan ci, dengan fathah pada huruf “ain ada hubungannya 
dengan benda. Pengarang Al Kasysyaf telah mengemukakannya dalam 
kitabnya, namun itu tidak diperlukan, sementara yang lain cukup 
fleksibel dalam mengulasnya. 

23 Ge aa Rate saw (pada hari itu manusia mengikuti 
(menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok) 
maksudnya adalah pada hari Kami menghancurkan gunung-gunung, 
manusia mengikuti penyeru Allah ke padang mahsyar. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah suara untuk 
penghimpunan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang berseru itu adalah 
Israfil, yaitu ketika dia meniup sangkakala. 

MI artinya tidak ada belokan dari seruan itu sehingga 
mereka tidak dapat berbelok darinya atau berpaling dari itu, bahkan 
mereka bersegera kepadanya. Demikian yang dikatakan oleh 
mayoritas mufassir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak ada 
belokan untuk seruan itu. 


2 Ai 2120 


SNN ISS, (dan merendahlah semua suara kepada 
Yang Maha Pemurah) maksudnya adalah tunduk kepada kebesaran- . 
Nya. | | 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
"merendahkan diri. 
. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah terdiam. 
Contohnya yaitu ungkapan penyair berikut ini: 


A A NAN NE PRE YP o s2, yz © Ia sr 
BEI Sm ig AF IS AN 


“Tatkala sampai berita tentang Az-Zubair, mereduplah 


| 


suara-suara di Madinah, dan gunung-gunung pun terdiam.” 


Lang ra ó (maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan 
saja). AAA adalah suara yang samar. Mayoritas mufassir berkata, 
“Maksudnya adalah suara langkah kaki ke padang mahsyar.” 
Contohnya yaitu ungkapan penyair berikut ini: 


ER A 


Coh ú KANG JI 
“Dan mereka pun berjalan bersama kami dengan langkah gontai.” 


Maksudnya adalah suara telapak kaki unta yang tengah 
berjalan. 


Ru`bah menyifati dirinya dengan mengatakan, 
G iin AGK A a ba e 
“Seekor singa menghentakkan (langkahnya) pada singa yang 
mengendap-endap (berjinjit) 
Serta tidak takut terhadap gajah dan kerbau.” 
Singa disebut juga {p a, karena dia sg (mengendap- 


ngenap) di kegelapan, yakni berjinjit-jinjit dengan pelan. Zhahirnya, 


yang dimaksud di sini adalah setiap suara yang tersembunyi (samar), 
baik suara dari langkah kaki, suara dari mulut, maupun yang lain. Ini 
dikuatkan oleh gira'ah Ubay bin Ka'b, Tat Y! R ikai KG (maka 
mereka tidak berkata-kata kecuali bisikan saja). 


Ie GOL 


TEMAN AAS (pada hari itu tidak berguna syafaat) 
maksudnya adalah pada hari terjadinya hal-hal tersebut. Jadi, tidak 
lagi berguna syafaatnya pemberi syafaat manapun. 


2 APA HA Í (kecuali [syafaat] orang yang Allah Maha 


a telah memberi izin kepadanya) maksudnya adalah, kecuali 


syafat orang yang telah diberi izin oleh Allah Yang Maha Pemurah 
untuk memberi syafaat. 


Í} A, (dan Dia telah meridhai perkataannya) maksudnya 
adalah diridhai perkataannya dalam memberi syafaat. Atau, diridhai 
untuknya perkataan syafaat. Maknanya yaitu, syafaat yang berguna 
adalah syafatnya orang yang telah diizinkan oleh Allah Yang Maha 
Pemurah untuk memberi syafaat, dan perkataannya diridhai Allah. 


ba tersebut senada dengan firman-firman-Nya: 


1 he 


053 SA na ÍS Gs, (Dan mereka tiada memberi syafaat 
melainkan kepada orang yang diridhai Allah). (Qs. Al Anbiyaa` [21]: 
28) 


0.52 LLLA KP or 


Ke S e ioa Í NSÍ (Mereka tidak berhak 
mendapat syafaat kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha Pemurah). (Qs. Maryam [19]: 87) 


ati IKA SG (Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat dari orang-orang yang memberikan syafaat). (Os. Al 
Muddatstsir [74]: 48). 

maa 45 eà Ius (Dia mengetahui apa yang ada di 
hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka) maksudnya 
adalah perkara kiamat yang ada di hadapan mereka dan perkara dunia : 
yang ada di belakang mereka. Meereka di sini adalah semua makhluk. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang ' 
yang mengikuti seruan itu. 

Ibnu Jarir berkata, “Dhamir-nya kembali kepada malaikat. 
Allah memberitahu orang-orang yang menyembah malaikat, bahwa 
para malaikat tidak mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan 
tidak pula yang di belakang mereka.” 

Ke» Slot Ip (sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi 
ilmu-Nya) maksudnya adalah tidak meliputi Allah SWT. Ilmu mereka 
tidak meliputi Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan ilmu-Nya. 

~ Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
L di kedua tempat ini, karena mereka tidak mengetahui semua itu. 


AA PAM (dan tunduklah semua muka [dengan 
berendah diri) kepada Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-NyaJ) maksudnya adalah merendahkan diri dan tunduk. 
Demikian perkataan Ibnu Al A'rab. 


Az-Zajjaj berkata, “Secara bahasa, makna C& adalah CA 
(tunduk: merendahkan diri). Dikatakan Ig? — ya — „$ apabila tunduk 
atau merendahkan diri. Dari pengertian ini, tawanan disebut PU. 
Contohnya yaitu ucapan Umayyah bin Abi Ash-Shalt berikut ini: 


Ben AP Ai AN jp Uh 
“Yang Maha Menguasai lagi Maha Memelihara di atas Arsy langit 


, ” 
. 


. demi kemuliaan-Nya merunduk dan sujudlah semua waja. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu dari si yang artinya 

Lx! (lelah; letih). 
KE IK SES, (dan sesungguhnya telah merugilah orang 
yang telah melakukan kezhaliman) maksudnya adalah merugi karena 


membawa kezhaliman. 

Ada juga yang berkata, "Syirik." < 

LAN Ga Kanan (dan barangsiapa mengerjakan amal-amal 
shalih) maksudnya adalah itali JWASI (amal-amal shalih), S4 585 
(dan dia dalam keadaan beriman) kepada Allah, karena amal tidak 
diterima tanpa keimanan, bahkan keimanan itu merupakan syarat 
diterimanya amal. CE SE (maka dia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil [terhadapnya]) yang berupa pengurangan 


va KP 


pahala di akhirat. Za“, (dan tidak (pula) akan pengurangan 
PANVE): AAA adalah pengurangan dan pengguguran. Dikatakan 


KAA 


& u SN Swan artinya aku menggugurkan dan meninggalkan hakku 
terhadapmu. Aa | a (mencerna makanan) artinya mengurani 
beratnya. CASN pah ah Bia! artinya perempuan berperut langsing. 


Ibnu Katsir dan Mujahid membacanya G5 9, secara jazm 
sebagai penimpal kalimat sei sy, (dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal shalih). 

| Ulama yang lain membacanya (54, dalam bentuk berita. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
seorang lelaki mendatanginya, lalu berkata, "Bagaimana menurutmu 
mengenai firman-Nya, 65 Apn Gap ês (dan Kami akan 


mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka 
yang biru buram), sementara dalam ayat lain disebutkan, we (Buta). 
(Os. Al Israa' [17]: 97)." 

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat nanti 
akan terjadi banyak kondisi, sehingga pada suatu waktu mereka dalam 
kondisi yang biru muram, dan di lain waktu mereka berada dalam 


kondisi buta.” . 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 


mengenai firman-Nya, pik Dya (mereka berbisik-bisik di antara 
mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 05771 (berbisik-bisik).” 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman- 
Nya, Ka ake (orang yang paling lurus jalannya di antara mereka), 
dia berkata, “Maksudnya adalah yang paling lurus akalnya.” 

Dalam lafazh lain disebutkan, “Yang paling berilmu di antara 
mereka.” | | 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Orang-orang Quraisy berkata, “Apa yang dilakukan Tuhanmu 
terhadap gunung-gunung ini pada Hari Kiamat nanti?” Lalu turunlah 
ayat, JU op jen; (dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung- 
gunung).” < 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, 2222661533 (maka Dia akan 


menjadikan (bekas gunung-gunung) itu datar sama sekali), dia 
berkata, “Tidak ada tumbuh-tumbuhan padanya. Kes 65 (tidak 
ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah), yakni tidak 
ada lembah. GAY; (dan yang tinggi-tinggi), yakni tidak ada 
perbukitan.” | 

| Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa dia ditanya mengenai firman-Nya, 
CA el SIN itik CB (datar sama sekali, tidak ada 
sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi- 
tinggi), dia pun berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Yaitu tanah yang datar, 
tidak ada perbukitan tinggi dan tidak pula area rendah'.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Ee (tempat yang rendah), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) KG (yang condong). WARA (dan yang tinggi-tinggi). | 
adalah jejak atau bekas seperti tali sandal.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qarazhi, dia berkata, “Pada Hari Kiamat manusia akan dikumpulkan 
dalam kegelapan, yang saat itu langit digulung, bintang-bintang 
betebaran, matahari dan bulan sirna. Lalu penyeru berseru, dan 
manusia mengikuti suara yang dipercayainya. Itulah firman Allah, 
2 Ge Sis Kas (pada hari itu manusia mengikuti [menuju 
kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Shalih, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Tidak ada yang berbelok darinya.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Sis SifcXX£, (dan merendahlah 
semua suara), dia berkata, “(Maksudnya adalah) diam. KAS 6 
(maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja), yakni suara yang 


samar (rendah).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, CAN (kecuali bisikan saja), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) suara langkah kaki.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan seperti itu dari Adh-Dhahhak, 
Sa'id bin Jubair, dan Al Hasan. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid, dia berkata, “(Maksudnya adalah) suara yang samar 
(rendah).” | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) suara bisikan dan suara (langkah) 
kaki.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, i5 -465 (dan tunduklah semua muka 
[dengan berendah diri)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) tai 
(merendahkan diri).” 

Abdurrazzaq dan Abd bin Humaid meriwayatkan seperti itu 
dari Qatadah. 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “(Maksudnya adalah) cat 
(menundukkan pandangan).” | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Ca—es (tunduk atau merendahkan 
diri).” | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “#21 2455 (dan tunduklah semua muka (dengan 
berendah diri J) maksudnya adalah ruku dan sujud.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 


firman-Nya, KE JR GE 38 (dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang telah melakukan kezhaliman), dia berkata, “Syirik.” 


Abdutrazzaq dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Qatadah, “ KE JK 3 SE 35 (dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang telah melakukan kezhaliman), bahwa maksudnya adalah 
syirik. UE SES (maka dia tidak khawatir akan perlakuan 
yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya), yakni kezhaliman berupa penambahan pada keburukan- 
keburukannya. Ksay; (dan tidak [pula] akan pengurangan haknya), 
yakni pengurangan dari kebaikan-kebaikannya.” 
| Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 

dia berkata, “Tidak khawatir dianiaya pada keburukan-keburukannya, 


dan tidak khawatir pula pengurangan dari kebaikan-kebaikannya.” 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Hatim meriwayatkan 
darinya, mengenai firman-Nya, Wis, (dan tidak (pula) akan 
pengurangan haknya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
perampasan.” 
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“Dan demikianlah Kami menurunkan Al Qur'an dalam bahasa 
Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali di 
dalamnya sebagian ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) Al 
Qur'an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka. Maka Maha 
Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'. Dan sesungguhnya 
telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka dia lupa (akan 
perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat. 
Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, “Sujudlah 
kamu kepada Adam', maka mereka sujud kecuali iblis. Dia 
membangkang. Maka Kami berkata, “Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali 
janganlah sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 
menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak 
akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan 
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya'. Kemudian syetan 
membisikan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata, “Hai Adam, 
maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan 
yang tidak akan binasa?” Maka keduanya memakan dari buah 
pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan 
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah dia. 


Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima tobatnya 
dan memberinya petunjuk.” (Qs. Thaahaa (20): 113-122) 


Firman-Nya, SANG (dan demikianlah Kami menurunkan 
Al Qur'an) di-'athfkan kepada firman-Nya, Ak sas AS 
(Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad)). (Os. Thaahaa 
(201: 99). Maksudnya adalah, seperti penurunan itu Kami 
menurunkannya, yakni Al. Our'an, kondisi sebagai Wa bia (Al 
Qur'an dalam bahasa Arab), dengan bahasa orang-orang Arab agar 
mereka memahaminya. 


KT 


sada aies (dan Kami telah menerangkan dengan 
berulang kali di dalamnya sebagian ancaman) maksudnya adalah, 
Kami menerangkan di dalamnya berbagai macam ancaman agar 
mereka takut. Atau, Kami mengulang-ulangi sebagiannya. Gak aa 
(agar mereka bertakwa), yakni agar mereka takut kepada Allah 
sehingga menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya dan mewaspadai 
“ siksaan-Nya. Sab J (atau [agar] Al Qur`an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka), yakni pelajaran dan nasihat. Ada juga yang 
berkata, "Keshalihan." Ada juga yang berkata, "Kemuliaan. " Ada juga 
yang berkata, "Ketaatan dan ibadah, karena S3 Jli juga sebagai sebutan 
untuk ti " Al Hasan membacanya Sadd Yf, dengan huruf nuun. 


Si NAN AH (JS (maka Maha Tinggi Allah Raja Yang 
sebenar-benarnya). Setelah Allah menerangkan besarnya nikmat 
Allah kepada mereka, berupa diturunkannya Al Qur'an, Allah lalu 
menyucikan Diri-Nya dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya. 
Maksudnya, Allah Maha Suci dari pengingkaran orang-orang yang 
ingkar dan dari apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang musyrik 
mengenai sifat-sifat-Nya, karena Dialah Sang Raja yang di tangan- 
Nya segala pahala dan siksa, dan sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Benar. 


2o $?2 agan 


As Mina AJ o dek JS (dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu) maksudnya adalah, sebelum sempurna 
pewahyuannya kepadamu. 


Para mufassir berkata, “Nabi SAW pernah langsung mengikuti 
bacaan Jibril sebelum Jibril selesai menyampaikan wahyu, karena 
beliau sangat antusias terhadap wahyu yang diturunkan kepadanya. 
Oleh karena itu, Allah melarang beliau melakukan itu.” 

Itu senada dengan firman-Nya, z4 Je) Oen JAN 
(Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk Al Qur'an karena hendak 
cepat-cepat [menguasai ]nya) (Os. Al Qiyaamah [75]: 16) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
janganlah engkau menyampaikannya kepada manusia sebelum datang 
keterangan penakwilannya kepadamu. 

Ibnu Mas'ud, Ya'qub, Al Hasan, dan Al A'masy membacanya 

a ol J3 iya, dengan huruf nuun, dan me-nashab-kan lafazh 12-3. 
| Ke 335 2363 (dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.”) maksudnya adalah, mohonlah kepada 
Tuhanmu tambahan pengetahuan tentang Kitab-Nya. 

(ob gi, (dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam). Huruf laam di sini sebagai partikel sumpah, dan 
kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang menegaskan redaksi 
sebelumnya tentang keterangan ancaman yang berulang kali di dalam 
Al Qur`an. Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah 
memerintahkan dan mewasiatkan kepadanya. Adapun kata yang 
* diperintahkan itu dibuang, yaitu yang akan disebutkan nanti, berupa 
larangan Allah untuk memakan dari pohon larangan. 

Makna X33. (dahulu) adalah sebelum waktu ini. | 

Gas (maka dia lupa [akan perintah itu)). Al A'masy 
membacanya dengan sukun pada huruf huruf yaa'. Maksud lupa di 


sini adalah meninggalkan pelaksanaan yang diperintahkan kepadanya. 
Demikian perkataan mayoritas mufassir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa lupa di sini adalah lupa 
yang sebenarnya, yaitu Adam lupa dengan perintah Allah kepadanya, 
dan saat itu Adam dihukum karena lupanya itu. Namun dampak lupa 
tidak diperhitungkan dari umat ini. 

Maksud ayat ini adalah sebagai hiburan bagi Nabi SAW. 
Demikian pengertiannya berdasarkan pemaknaan yang pertama, yakni 
patuhnya manusia kepada syetan adalah perkara lama (sudah terjadi 
sejak dahulu). Orang-orang yang sezaman dengan beliau, bila 
meninggalkan perintah, maka Adam juga pernah meninggalkan 
perintah. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu jarir dan Al Ousyairi. 

Sementara itu, Ibnu Athiyah menyangkalnya dengan 
mengatakan bahwa ini sama sekali bukan mencerminkan Adam bagi 
orang-orang kafir yang menentang Allah. Lafazh ini juga dibaca « a 
(dibuat lupa), dengan dhammah pada huruf nuun dan tasydid pada 
huruf siin. ber-kasrah dalam bentuk mabni lil maf'ul. Maksudnya, iblis 
membuatnya lupa. 


Sa. S ory 


bapa) IE d3 (dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat). Secara bahasa » aja) adalah meneguhkan diri dan berketetapan 
hati untuk melakukan suatu perbuatan dan melaksanakan sesuatu yang 
diyakini. Adam AS telah meneguhkan diri untuk tidak memakan dari 
pohon tersebut, dan berketetapan hati untuk itu. Namun ketika iblis 
membujuknya, tekadnya mengendur dan ambisinya melemah, 
sehingga dia pun dilanda oleh kelemahan manusiawi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa aa adalah kesabaran. . 
Maksudnya, Kami tidak mendapati kesabaran padanya untuk tidak 
memakan buah dari pohon tersebut. 

An-Nahhas berkata, “Demikian juga pengertiannya secara 
etimologi. Dikatakan 7; 2, yakni fulan sabar dan tabah dalam 


memelihara diri dari kemaksiatan, sehingga selamat darinya. Contoh 
lain adalah firman Allah, jis SN Ga AMAA KoL (seperti orang- 
orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul yang telah 
bersabar). (Qs. Al Ahqaaf [46]: 35)." 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
Kami tidak mendapatinya antusias terhadap dosa. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Kaisan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
tidak mendapatinya berpandangan untuk melakukan itu. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah. 


Allah SWT lalu menerangkan proses terjadinya lupa itu dan 
hilangnya ambisi tersebut. 35 (dan E ketika). “Amil pada 3 
diperkirakan, yakni S3 (ingatlah). jer bana S2 KANE (Kami 
berkata kepada malaikat, "Sujudlah kiani kepada Adam."). 
Dikaitkannya SIN (ingatan) dengan waktu, kendati yang dimaksud 
dengan “ingat” adalah tentang peristiwa, adalah sebagai bentuk 
mubalaghah, karena bila perintah mengingat waktu, maka mengingat 
peristiwa yang terjadi pada waktu itu lebih tercakup lagi. Penafsiran 
kisah ini telah dipaparkan secara gamblang dalam surah Al Bagarah. 

Makna Ti Wang menyebabkan kamu menjadi celaka) 
adalah, yang menyebabkan kamu bersusah payah mencapai apa yang 
harus dipenuhi untuk penghidupan, seperti bercocok tanam. Di sini 
Allah tidak menyebutkan Gi (yang menyebabkan kamu berdua 
menderita), karena redaksi ini dari awalnya mengenai Adam saja 
(tidak termasuk istrinya). 

Kemudian Allah menyebutkan alasan yang menyebabkan 
larangan itu, yaitu kenyamanan yang sempurna, terbebas dari segala 
kesusahan dan upaya. Allah pun berfirman, KENA AS 
(sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang) di surga. Maknanya adalah, sesungguhnya di surga 


kamu memiliki berbagai macam penghidupan dan beragam 
kenikmatan yang berupa makanan yang membangkitkan selera dan 
pakaian yang bagus. Ketika dinafikannya lapar dan telanjang, maka 
mengindikasikan kenyang dan berpakaian. 

Demikian juga firman-Nya, ¿%45 Ý; pa is (dan 


- sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak [pula] akan 


ditimpa panas matahari di dalamnya), karena penafian haus: 
mengindikasikan kenyang air, dan ini juga menunjukkan adanya 
tempat tinggal (bernaung) yang pe adupginya dari panas. 

Dikatakan Yg — Sumi — J Ji ep apabila orang itu terkena 
sinar matahari, sehingga terkena panasnya. Di sini Allah SWT 
menyebutkan bahwa Allah telah mencukupinya dari kesibukan 
perkara penghidupan dan kelelahan bekerja untuk memperolehnya. 
Tidak diragukan lagi, pangkal kelelahan di dunia adalah untuk 
kenyang, pakaian, dan tempat tinggal. Adapun selain itu merupakan 
tambahan, sebab hidup masih bisa bertahan tanpa yang selain itu. Ini 
pemberitahuan dari Allah SWT kepada Adam, bahwa dia memiliki 
semua itu di surga, dan bila dia menyia-nyiakan wasiat-Nya serta 
tidak memelihara perintah-Nya, Allah akan mengeluarkannya dari 


“surga ke dunia, sehingga berlakulah di sana kelelahan dan keletihan 


untuk mengatasi lapar, haus, telanjang, dan panas. 

Jadi, maksud si (sengsara [yakni dari] 3⁄5) adalah 
kesengsaraan dunia, bukan kesengsaraan akhirat. Demikian yang 
dikatakan oleh banyak mufasiir. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah makan dari hasil kerja 
sendiri.” 

— Abu Amr dan orang-orang Kufah selain Ashim membacanya 
PERE (dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga), 
dengan fathah pada of, sedangkan yang lainnya dengan kasrah karena 
di- 'athf-kan kepada SI. 


SE ap (kemudian syetan membisikan pikiran 
Jahat kepadanya). Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah Al 
A'raaf, yaitu pada penafsiran ayat, SENI 5558 (Maka syetan 
membisikkan pikiran jahat kepada keduanya). (Os. Al A'raaf (7): 20). 
Maksudnya adalah menyampaikan bisikan jahatnya. | 

Redaksi GA JG (dengan berkata, "Hai Adam") dan 
seterusnya, bisa sebagai badal dari :» 3, dan bisa juga sebagai 
kalimat permulaan dengan perkiraan adanya pertanyaan. Seakan-akan 
dikatakan, "Lalu apa yang dikatakannya dalam bisikan atau bujukan 
itu?" | 

Adi 3554 (pohon khuldi) maksudnya adalah pohon yang dapat 
membuat orang yang memakan darinya tidak akan mati. $Ý Nas 
(dan kerajaan yang tidak akan binasa) dan tidak akan binasa. 


LAK Ian YA Tt. 


basa yan MERE EA (maka keduanya memakan dari 
buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya). 
Penafsiran ini dan yang setelahnya telah dipaparkan dalam surah Al 
A raaf. 

Al Farra berkata, “Makna Wib dalam bahasa Arab adalah Sit 
(datang).” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa keduanya (yakni Adam 
dan Hawa) menempelkan daun Tin pada tubuh mereka. 

Gps kes as, (dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan 
sesatlah dia) maksudnya adalah durhaka kepada-Nya karena 
memakan dari pohon tersebut. t5 (dan sesatlah dia), menyimpang 
dari kebenaran atau dari yang diminta, yaitu kekal dengan memakan 
dari pohon itu. 

Ada juga yang berkata, “Kehidupannya rusak dengan 
diturunkannya dia ke dunia.” | 

Ada juga yang berkata, “Dia tidak lagi mengetahui letak 
kebenarannya.” 


Ada juga yang berkata, “Dia bosan karena banyak makan.” 


Ibnu Qutaibah berkata, “Adam memakan dari pohon yang 
telah dilarang itu karena digelincirkan oleh iblis dan akibat reka- : 
perdaya iblis terhadap Adam, serta sumpahnya dengan menyebut 
nama Allah bahwa dia termasuk golongan yang menasihatinya, hingga 
akhirnya iblis berhasil memperdayainya. Namun dosanya itu bukan 
lantaran persangkaannya dan niatnya yang benar. Kami hanya 
menyatakan bahwa: Adam telah durhaka kepada Tuhannya, dan 
sesatlah dia.” 


Al Oadhi Abu Bakar. bin Al Arabi berkata, “Tidak boleh 
seorang pun dari kita sekarang menceritakan hal itu berkenaan dengan 
Adam.” 

Saya. (Asy-Syaukani) katakan: Tidak ada larangan untuk ini 
setelah Allah memberitahukan kepada kita dalam Kitab-Nya bahwa 


Adam telah durhaka. Saya katakan tentang makna ini, bahwa ` ` 


bapaknya semua manusia yang diciptakan dari tanah, yang dibentuk 


oleh Allah dan disujudkan kepadanya para malaikat serta 


ditempatkan-Nya di surga, telah disesatkan oleh iblis. Lalu, apalah aku 
ini bila disesatkan oleh iblis? 


sa Ad A (kemudian Tuhannya memilihnya) sakang 
adalah aa AL dan mendekatkannya. 


Ibnu Faurik berkata, “Kedurbakaan yang dilakukan oleh Adam 
itu sebelum kenabian. Dalilnya adalah ayat ini, karena Allah 
menyebutkan bahwa Allah memilihnya dan memberinya petunjuk 
setelah penyebutan kedurhakaan. Kedurhakaan itu sebelum kenabian, 
dan memang tidak mustahil manusia (yang bukan nabi) berdosa.” 


PB APA 


535, ado SG (maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk) maksudnya adalah menerima tobatnya dari kedurhakaan itu 
dan memberinya petunjuk kepada keteguhan pada tobat itu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Allah telah 
mengampuninya sebelum Adam dan Hawa bertobat dengan 
mengatakan, gdi Ga 55 Ez; 0 sia ci a D 
(Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami. sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi. ”) (Os. Al A'raaf [7]: 23). 

Tentang alasan dikhususkannya penyebutan Adam tanpa 
menyebutkan Hawa, telah dikemukakan tadi. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Sei 
A (atau [agar] Al Qur'an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) OT! (Al Qur`an). (35 (pengajaran) 
maksudnya adalah kesungguhan dan keshalihan.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, JS JS (dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al Our'an), dia berkata, “(Maksudnya adalah) janganlah 
kamu tergesa-gesa sehingga Kami menerangkannya kepadamu.” 

'Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Seorang 
lelaki menampar istrinya, lalu istrinya itu menemui Nabi SAW untuk 
menuntut balas, maka Nabi SAW menetapkan hukuman balasan di 
antara mereka berdua. Allah lalu menurunkan ayat, gih j5; 


> 


(dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur`an). Nabi SAW 
pun menahan (keputusannya) hingga turunnya ayat, fé OA Ji 
JSI (Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita). (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 34). | 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, JxSY, (dan 
janganlah kamu tergesa-gesa), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


janganlah engkau bacakan kepada seorang pun hingga Kami 
menyempurnakannya kepadamu.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Manduh dalam At-Tauhid, 
serta Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir, dan dia menilainya shahih, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Disebut yi karena setelah 
diperintahkan kepadanya, al (dia lupa).” 

Abdul Ghani dan Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
“ gala dad, (dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 
Adam) agar tidak mendekati pohon tersebut, Sa (maka dia lupa) 
sehingga meninggalkan perintah itu. GC: Sean (dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat), yakni kesalahan.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, “(sas (maka dia lupa [akan perintah ituJ) 
sehingga meninggalkannya, “GG SEA, (dan tidak Kami dapati 
padanya kemauan yang kuat). Maksudnya, Kami tidak menjadikan 


padanya kemauan yang kuat.” 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 


meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, ope Í; Go pete 
(dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak [pula] 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kamu tidak akan mengalami haus dan tidak pula ditimpa panas 
di dalamnya.” 

Ahmad, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, Ian A Fri 2 òl 
aiii EN ESE Aa 9 pe Ñu yib ASING x (Sesungguhnya di 
dalam surga terdapat sebuah pohon yang (bila) seorang penunggang 
[tungangan] berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun, 
maka tidak akan selesai menempuhnya, yaitu pohon keabadian) a 


“ Shahih. 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ai gih ain JÉ aga $ aT zé 
Ai Júka ii c weg us JÉ aana ag Uda di Gya LAI 
of g de iui Ae gag MN Bap 
Hei (Adam mendebat Musa. Musa berkata berkata kepada Adam, 
"Engkaulah yang telah mengeluarkan manusia dari surga dengan 
dosamu dan menyengsarakan mereka dengan kedurhakaanmu." Adam 
berkata, "Hai Musa, engkau adalah orang yang telah Allah pilih 
dengan risalah dan Kalam-Nya. Apakah engkau mencelaku untuk 
suatu hal yang telah Allah tetapkan atasku sebelum Dia 
menciptakanku?" —atau: yang telah Allah takdirkan atasku sebelum 
Dia menciptakanku?"—). 


Rasulllah SAW mengatakan, —p #31 x—4 (Maka Adam 
mendebat Musa)." 


» de 


wa A Or NIN BN sr Aer a PR | 
E EAN E 530 gar Kan s Gi uat Je 
, WA Gb NGA orr or dy È P0 e LLAI GD KA | 


ena A B3 

6 D ser AA EN 
Ga SEN KA AE SAS AS 
Sa BAAO ATES 


y - TPP A A11 sra 
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HR. Ahmad (2/257). 

Disebutkan juga dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah, kecuali redaksi: 
Yaitu pohon keabadian. 

“1 Muttafaq 'alaih. 

HR. Al Bukhari (3409) dan Muslim (4/2042), dari hadits Abu Hurairah. 


“Allah berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama- 
sama, sebagian kamu menjadi musuh sebagian yang lain. Maka jika 
datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan dia tidak akan 
celaka. Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta'. 
Berkatalah dia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan 
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya seorang yang 
melihat?” Allah berfirman, “Demikianlah, telah datang kepadamu ; 
ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada 

. hari ini pun kamu dilupakan'. Dan demikianlah Kami membalas 
orang yang melampaui batas dan tidak percaya terhadap ayat-ayat 
Tuhannya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan 
lebih kekal." (Qs. Thaahaa (20): 123-127) 


aLL 


Firman-Nya, UMJ (Allah berfirman, "Turunlah kamu 
berdua. "). Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah, 
yakni, turunlah kalian berdua dari surga ke bumi. Allah SWT 
mengkhususkan keduanya untuk turun, karena keduanya merupakan 
asal manusia. Allah lalu menyebutkan khithab secara umum yang 
mencakup mereka berdua dan semua keturunan mereka, gend Kan 
532 (sebagian kamu menjadi musuh sebagian yang lain). Kalimat ini 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

“Bisa juga dikatakan bahwa Allah meng-khithab keduanya di 
sini dan setelahnya dengan bentuk khithab jamak, karena keduanya 
merupakan asal dari keturunan berikutnya (semua manusia). | 

Makna 536 a9 San (sebagian kamu menjadi musuh 
sebagian yang lain), saling bermusuhan dalam urusan penghidupan 


dan yang lainnya, lalu hal itu menyebabkan peperangan dan 
pertengkaran. | 
sa Sak ć CG (maka jika datang nadi petunjuk 

daripada-Ku) dengan ditatunkannya para rasul dan diturunkannya 
Kitab-Kitab. | E 

ag Ja ALA Bs (lalu barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan dia tidak akan celaka) 
maksudnya adalah, tidak akan sesat di dunia dan tidak akan sengsara 
di akhirat. 

& nn RO BA Hanya 25 (dan barangsiapa yang berpaling dari 
peringatan-Ku) a adalah, berpaling dari agama-Ku, dari 


-pembacaan Kitab-Ku, dan dari pengamalannya serta tidak mengikuti 


petunjuk-Ku. K3 AIA A 36 (maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit) di dunia ini. Dikatakan Uu Jy ja (rumah 
yang sempit) dan Yi WA (kehidupan yang sempit), yang merupakan 
kata mashdar, yang bentuk tunggal dan jamak serta mutsanna-nya 


` sama. Begitu juga mudzakkar dan muannats-nya. 


Antarah berkata, 
pain Bu 
“Sesungguhnya bila kematian itu bisa dimisalkan, 
maka dia dimisalkan seperti aku 
tatkala mereka singgah di kesempitan rumah.” 

Lafazh ini juga dibaca Si—p, dengan dhammah pada huruf 
dhaadh, seperti wazan —. Makna ayat ini adalah, orang yang 
mengikuti petunjuk Allah dan berpegang teguh dengan agama-Nya 
akan Allah jadikan hidupnya di dunia merasa nyaman, tidak ada 
kedukaan dan kesedihan, serta tidak ada kelelahan pada jiwanya, 
sebagaimana firman-Nya, £ 43) KSS (Maka sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik). (Os. An-Nahl 
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[16]: 97). Adapun orang yang tidak mengikuti petunjuk-Nya dan 
berpaling dari agama-Nya, akan Allah jadikan hidupnya di dunia 
sempit dan penuh dengan kepenatan, disamping berbagai kesulitan 
yang menimpanya, sementara di akhirat akan lebih payah, lebih 
sempit, dan lebih lelah. Itulah makna ¿4 KAL 53 R35, (dan 
Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta), yakni dalam keadaan diambil penglihatannya. 

~ Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah buta 
terhadap surga. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah buta dari 
arah-arah kebaikan, tidak dapat mengikuti itu sedikit pun. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kehidupan yang sempit adalah adzab kubur. Nanti akan dikemukakan 
riwayat yang menguatkan pendapat ini. | 

be SI SAS DIS (berkatalah dia, "Ya Tuhanku, 
mengapa Ta menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya seorang yang melihat?") maksudnya adalah sewaktu di 
dunia. | 

AS SG (Allah berfirman, "Demikianlah. ") maksudnya adalah, 
seperti itu pula engkau berbuat. 

Kemudian Allah menafsirkannya dengan firman-Nya, GLA 
Kis (telah datang kepadamu. ayat-ayat Kami, maka kamu 
melupakannya), berpaling darinya dan meninggalkannya serta tidak 
memperhatikannya. «5 aa (dan begitu [pula] pada hari ini pun 
kamu dilupakan), seperti lupa yang kamu lakukan sewaktu di dunia. 
Kamu dibiarkan dalam kebutaan dan adzab neraka. 


Al Farra berkata, “Dikatakan bahwa dia keluar dari kuburnya 


' dalam keadaan dapat melihat, lalu menjadi buta ketika dikumpulkan di 


padang mahsyar.” 


Asa IK (dan demikanlah Kami membalas orang yang 
melampaui batas) maksudnya adalah, seperti pembalasan itulah Kami 
membalasnya. Ur maksudnya adalah tenggelam di dalam 
syahwat. Ada juga yang mengatakari syirik. 

Per Kg (dan tidak percaya terhadap Pn 
Tuhannya) maksudnya adalah mendustakannya. 


2-4 Too jp ata 


ISI PN SM, (dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih 
beraf) daripada kehidupan yang sempit itu. 4i (dan lebih kekal), 
karena tidak ada akhirnya. 


Ibnu Abi Syaibah, Ath-Thabarani, Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, (A AN Gya A1 BAD aki DS a 
LG a A pu 5 Stand s s ga 383. 9 AA (Barangsiapa mengikuti Kitabullah 
maka Allah akan menunjukinya dari kesesatan di dunia dan 
memeliharanya dari keburukan hisab pada Hari Kiamat). a 


nat nh “Ga 1 


Allah berfirman, «453 big Sa pel yas (Lalu barangsiapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan si dan dia tidak akan 
celaka)” (Qs. Thaahaa [20]: 123) 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Abd bin Humaid, Muhammad bin Nashr, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al 
Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari jalur Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah 
mengganjar orang yang mengikuti Al Qur'an sehingga tidak tersesat 
di dunia atau sengsara di akhirat.” 


PAN A “0 


Dia lalu membacakan ayat, FE Is Sa 3 (lalu 
barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan 
dia tidak akan celaka) 


8 Dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/67), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Abu Syaibah dan 
Imran bin Abi Imran, keduanya dha'if.” 
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Dia kemudian berkata, “Tidak tersesat di dunia dan tidak 
sengsara di akhirat.” 

' Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, 
Musaddad dalam Musnad-nya, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi, dari Abu Sa'id Al Khudri secara marfu’, 
mengenai firman-Nya, Kai Ana (penghidupan yang sempit), dia 
berkata, “Adzab kubur.” 

Lafazh Abdurrazzag, bahwa dia berkata, P 
baginya kuburannya sehingga tulang-tulang rusuknya bersilangan,” 
diriwayatkan juga secara mauquf. 

Ibnu Katsir berkata, “Riwayat yang mauquf lebih shahih.” 

Al Bazzar dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, Kie Ka êh 
(maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit), beliau 
bersabda, a > Kadi Sera a Inka adi kakang of Kaji Khai 
Sa (Kehidupan yang sempit adalah dibaurkan aa 99 ekor 
ular yang mematuki dagingnya hingga terjadinya Kiamat).” 

Ibnu Abi Ad-Dunya, Al Hakim, At-Tirmidzi, Abu Ya'la, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan serupa itu dari Abu 
Hurairah, secara marfu', dengan redaksi yang lebih panjang. 

Ibnu Katsir berkata, “Marfu -nya ini sangat mungkar.” 


Ibnu Abi Syaibah, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, Law Al Sp 
K5 (maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit), beliau 


49 . 
Dha'if. 
HR. Ibnu Jarir (16/165) dan Al Haitsami (7/67), dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Al Bazzar, dan dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak aku ketahui.” 


bersabda, Pa Lie (Adzab kubur). Setelah mengeluarkan riwayat ini, 
Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya jayid. 22 - 


Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, 
dan Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman- 
Nya, Es Kana A 56 (maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit), dia berkata, “Adzab kubur.” 

. Dari semua semua riwayat yang telah kami kemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa penafsiran SE! nadi (kehidupan yang sempit) 
adalah adzab kubur. | 

Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Baihaqi dalam “Adzab 
Al Qabr meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia menafsirkan 
Sei Lali (kehidupan yang sempit) sebagai kesengsaraan atau 
penderitaan. 

Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 


Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, 45 2114, 
Ga LG (dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat 
dalam keadaan buta), dia berkata, “Dia buta terhadap segala sesuatu 


kecuali neraka.” 


Dalam lafazh lain disebutkan, “Dia tidak dapat melihat selain 
neraka.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sufyan, mengenai firman- 
Nya, SAH gg BG (dan demikianlah Kami membalas orang yang 
melampaui batas), dia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang 
menyekutukan Allah.” 


2 Hasan. 

HR. Al Hakim (2/381), dia menilainya shahih, serta disepakati oleh Adz- 
Dzahabi, dari hadits Abu Sa'id. 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (3/169), dia menilai sanadnya jayyid. 

Disebutkan juga oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/67), dari hadits - 

. Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya 
terdapat Al Mas'udi, perawi yang hapalannya kacau. Adapun perawi lainnya 
tsiqah?” 


KA. kh Ka Dkk NG ana “at 
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“Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) 
berapa banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum | 
mereka, padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 
umat-umat itu? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal. Dan sekiranya tidak ada 
suatu ketetapan dari Allah yang terdahulu atau tidak ada ajal yang 
telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka. Maka sabarlah 
kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam 
hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa 
senang. Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
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yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan di dunia untuk Kami cobai mereka 
dengannya. Dan karunia Tuhanmu adalah lebih baik dan lebih 
kekal. Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan 
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. Dan 
mereka berkata, “Mengapa dia tidak membawa bukti kepada Kami 
dari Tuhannya?” Dan apakah belum datang kepada mereka bukti 
yang nyata dari apa yang tersebut di dalam Kitab-Kitab yang 
dahulu? Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu 
adzab sebelum Al Our'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi 
hina dan rendah?” Katakanlah, “Masing-masing (kita) menanti, 
maka nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan. 
mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan siapa yang 
telah mendapat petunjuk'.” (Os. Thaahaa [20]: 128-135) 


Firman-Nya, Bar ani (maka tidakkah menjadi petunjuk bagi 
mereka (kaum musyrikin)). Pertanyaan di sini sebagai celaan dan 
teguran. Huruf faa -nya untuk meng- athf-kan kepada kalimat yang 
diperkirakan. Kalimat ini sebagai kalimat permulaan untuk 
menegaskan yang sebelumnya. Fa'il ay adalah kalimat yang 
disebutkan setelahnya, sedangkan maf'ul-nya dibuang. 

Orang-orang Bashrah mengingkari yang seperti ini, karena 
beberapa kalimat tidak bisa sebagai fa'il, sedangkan yang lainnya 
membolehkan itu. 


Al Qaffal berkata, “(Maksudnya adalah) menjadikan 
banyaknya kaum yang dibinasakan sebelum mereka sebagai 
keterangan bagi mereka.” 


An-Nahhas berkata, “Ini salah, karena K adalah partikel tanya, 
maka tidak memfungsikan yang sebelumnya.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya yaitu, maka tidakkah menjadi 
petunjuk bagi mereka perihal itu, bahwa Kami membinasakan umat- 
umat yang telah Kami binasakan. Jadi, pada hakikatnya menunjukkan 
kepada petunjuk, maka fa'il-nya adalah petunjuk, dan S berada pada 
posisi nashab karena pengaruh SL.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa fa'il x, adalah dhamir 
untuk Allah atau untuk Rasul, dan kalimat yang setelahnya adalah 
penafsirannya. Makna ayat ini sesuai zhahirnya adalah, apakah tidak 


jelas bagi penduduk Makkah berita tentang umat-umat sebelum ` ` 


mereka yang telah Kami binasakan, padahal mereka itu Saad 534 
(berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu) dan berlalu- 
lalang di negeri mereka?! Atau, padahal mereka berjalan di tempat- 
tempat umat-umat yang telah Kami binasakan tatkala mereka keluar 
untuk berdagang atau mencari penghidupan, sehingga mereka dapat 
melihat negeri-negeri dari umat-umat terdahulu! 


Umat-umat terdahulu yang telah dibinasakan itu adalah 
penduduk Hijr, kaum Tsamud, dan kaum Luth, karena semua itu yang 
semestinya diambil pelajarannya agar mereka tidak ditimpa oleh apa 
yang pernah menimpa kaum-kaum itu. 

Ibnu Abbas dan As-Sulami membacanya -—— (Kami 
tunjukkan), dengan huruf nuun, maka maknanya berdasarkan gira ah 
ini telah cukup jelas. 
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Kalimat ANGIN II (sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat fanda anda bagi orang yang berakal) sebagai 
alasan pengingkaran tadi dan penetapan adanya petunjuk. 


Kata penunjuk Ss menunjukkan kandungan redaksi Ks 
dst. Pi adalah bentuk jamak dari 1g, yaitu Hal! (akal). Orang-orang ` 
berakal yang akalnya mencegah diri mereka dari keburukan. 


LA 


Lal D Gero 3 A 
5 a ikai; (dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan 


-. dari Allah yang terdahulu) maksudnya adalah, sekiranya tidak ada 


ketetapan terdahulu, yaitu janji Allah SWT untuk menangguh adzab 
umat ini hingga negeri akhirat, SKJ (pasti) adzab akibat dosa-dosa 
mereka itu An) (menimpa-mereka), yakni — úľ (menimpa mereka), 
tidak akan lepas mereka dengan kondisi apa pun, dan tidak pula 
ditangguhkan. | 

Kalimat 4295, (atau tidak ada ajal yang telah ditentukan) 
di- athf-kan kepada x (ketetapan). Demikian yang dikatakan oleh 
Az-Zajjaj dan lainnya. 

Ajal yang telah ditentukan itu adalah Hari Kiamat, atau perang 
Badar. | 

ag adalah mashdar 833. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga Pesan di- athf- 
kan kepada dhamir yang tersembunyi pada OS, yang kembali kepada 
pengadzaban yang disegerakan, yang dipahami dari konteksnya yang 
memerankan khabar sebagai penegas. Maksudnya adalah, pastilah 
.adzab yang disegerakan dan ajal yang telah ditentukan akan menimpa 
mereka, sebagaimana menimpa kaum Aad dan Tsamud. Pemaknaan 
ini tampak terlalu dipaksakan. 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa Allah tidak akan 
membinasakan mereka dengan adzab yang menghabisi mereka hingga 
“ke akar-akarnya, Allah memerintahkan beliau untuk bersabar, et 
Sam fe (maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan), 
bahwa engkau hanya seorang tukang sihir dan pendusta. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini hukumnya telah 
dihapus oleh ayat gital (ayat yang memerintahkan perang). 


al f sus 


BIS wa, (dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu) 
maksudnya adalah sambil memuji-Nya. 


Mayoritas mufassir mengatakan bahwa maksudnya adalah 
. shalat yang lima waktu, sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya, 
end gak JG (sebelum terbit matahari), karena ayat ini menunjukkan 


7 3 Ials 


shalat Subuh, lalu firman-Nya, ese Jas (dan sebelum terbenamnya) 
menunjukkan shalat Ashar, dan firman-Nya, a (dan pada 
waktu-waktu di malam hari) menunjukkan shalat Isya. 

Maksud 259! adalah DES (saat-saat atau waktu-waktu), 
yakni bentuk jamak (5), yang artinya iti (saat). 

Makna 525 (bertasbih pulalah) maksudnya adalah, maka 
shalatlah. HSB (dan pada waktu-waktu di siang hari), yakni 
Maghrib dan Zhuhur, karena Zhuhur merupakan tepi pertama siang 
hari, sementara Maghrib tepi lainnya dari siang hari. (ai 
“merupakan bentuk jamak dari "b (tepi)l. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang menunjukkan kepada 
shalat Zhuhur adalah firman-Nya, t»2J$ (dan sebelum 
' terbenamnya), karena shalat Zhuhur dan Ashar adalah sebelum 
terbenamnya matahari. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah 
shalat sunah. 

Bila dikatakan bahwa ayat ini tidak mengisyaratkan kepada 
shalat, tapi mengisyaratkan bertasbih pada waktu-waktu tersebut, 
maka maksudnya adalah ucapan subhaanallah (Maha Suci Allah). 
Pengertian ini juga tidak jauh dari kebenaran. Kendati kata Zeii 
kadang memaksudkan shalat, namun sebagai kata kiasan, maknanya 
yang hakiki lebih utama, kecuali ada indikator yang mengalihkannya 
kepada makna kiasan. 

Kalimat Sa (supaya kamu merasa senang) terkait dengan 
kalimat c (bertasbih pulalah). Maksudnya adalah, bertasbihlah 


pada waktu-waktu itu dengan berharap Allah meridhai dirimu dengan 
itu. Demikian pemaknaannya berdasarkan gira ah jumhur. Sementara 
itu, Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Ashim membacanya (—#', dengan 
dhammah pada huruf taa“ dalam bentuk mabni lil maf'ul. Maksudnya 
adalah, diridhai oleh Tuhanmu. ; | 


Loh a AAN LI et esre loe, ag Gan 


Geran 45 za basah Gae ks (dan janganlah 
kamu kikan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan di 
dunia). Penafsirannya telah dipaparkan di akhir surah Al Hijr. 
pa yaitu, janganlah engkau arahkan pandanganmu. 

azh S$ adalah maful C$, sementara 375; berada pada 
posisi kaa karena sebagai haal (keterangan kondisi), atau karena . 
fi'l yang dibuang, yakni aa (yang Kami jadikan) atau Cakil (yang 
Kami berikan). Demikian makna yang disebutkan oleh Az-Zajjaj. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini sebagai badal dari huruf 
haa pada kalimat x4 berdasarkan posisinya, yaitu nashab, bukan 
berdasarkan lafazhnya, karena lafazhnya majrur, seperti ungkapan 
aef 4 Sp (aku melewatinya, saudaramu). 

Al Farra me-rajih-kan nashab karena sebagai haal, dan bisa 
juga sebagai badal. Bisa juga manshub-nya itu karena sebagai 
mashdar, seperti Ai ip (celupan Allah) dan aii 1—£ (hamba Allah). 
ai AN ing (sebagai bunga kehidupan di dunia). Maksudnya adalah, 
dihiasi dan dimegahkan oleh tanam-tanaman dan lain-lain. 

Isa bin Umar membacanya Sa, dengan fathah pada huruf 
haa', yaitu cahaya tanaman. | 

Huruf laam pada kalimat 43 ke (untuk Kami cobai mereka 
dengannya) terkait dengan tas, yakni agar Kami jadikan itu cobaan 
“dan kesesatan bagi mereka, sebagai ujian dari Kami untuk mereka, 
sebagaimana firman-Nya, AAS d 153 ak FU ú 
(Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 


perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka). (Qs. Al Kahfi (18): 
7). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, untuk 
Kami adzab mereka dengannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, agar 
Kami keraskan pembebanan atas mereka. 

Ah si (dan karunia Tuhanmu adalah lebih baik dan 
lebih kekal) maksudnya adalah, pahala Allah dan apa yang Allah 
persiapkan untuk para hamba-Nya yang shalih di akhirat kelak adalah 
lebih baik daripada rezeki mereka di dunia, bagaimanapun kondisinya, 
dan tidak akan pernah berhenti, sedangkan yang di dunia akan 
berhenti. Inilah makna jl; (dan lebih kekal). 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
rezeki ini adalah apa yang Allah bukakan bagi orang-orang beriman, | 
berupa harta rampasan perang dan sebagainya. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena kebaikan yang 
pasti, abadi, serta tidak terputus hanya ada di akhirat, bukan di dunia, 
walaupun itu halal dan baik. ab Al eh AA GERY (Apa yang di 
sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal). (Qs. 
An-Nahl [16]: 96)). 

PAN dia ah (dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat). Allah SWT memerintahkan beliau untuk 
menyuruh keluarganya mendirikan shalat. Maksudnya adalah ahli 
baitnya. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
umatnya. Di sini tidak disebutkan perintah dari Allah kepada beliau 
untuk mendirikan shalat, tapi hanya perintah untuk keluarganya, 
karena pelaksanaan beliau sudah maklum, atau karena perintah untuk 
beliau sudah lebih dulu disebutkan dalam firman-Nya, S5 112355 
(dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu) hingga akhir ayat. Atau, 
karena perintah-Nya untuk memerintahkan kepada keluarganya juga 


sebagai perintah untuknya, dan karena itulah Allah mengatakan, 
Ke na, (dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya) serta 
jangan mengesampingkannya karena suatu urusan dunia. 


So hg r 


65, pa (Kami tidak meminta rezeki kepadamu) maksudnya 
adalah, Kami tidak memintamu untuk memberikan rezeki kepada 
dirimu dan keluargamu hingga menyibukkanmu dari shalat. KH 
(Kamilah yang memberi rezeki kepadamu) serta ma dan kami 
tidak membebanimu dengan itu. 


IL rtty 


PET Axl, (dan akibat (yang baik] itu adalah bagi orang 
yang bertakwa) maksudnya adalah surga bagi orang-orang yang 
“ bertakwa. Demikian pengertiannya dengan anggapan dibuangnya 
` mudhaf, sebagaimana dikatakan oleh Al Akhfasy. Ini menunjukkan 
bahwa ketakwaan adalah kuncinya perkara, dan disitulah hi berputarnya 
rotasi kebaikan. 
114 Pata 


za Da a Ga Y31136, (dan mereka berkata, "Mengapa dia 
tidak membawa bukti kepada Kami dari Tuhannya?”) maksudnya 
adalah, orang-orang kafir Makkah berkata, “Mengapa Muhammad 
tidak membawakan suatu bukti dari Tuhannya kepada kami, 
sebagaimana yang didatangkan oleh para nabi sebelumnya?" Atau, 
“Mengapa Muhammad tidak mendatangkan suatu bukti dari bukti- 
bukti yang kami mintakan kepadanya?” Allah SWT lalu menjawab 
mereka, JAN (EL Ka er Ki Isl (dan apakah belum datang kepada 
mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam Kitab-Kitab 
yang dahulu?). Maksud IN 425 (Kitab-Kitab yang dahulu) adalah 
Taurat, Injil, Zabur, dan Kitab-Kitab lainnya yang telah diturunkan. 
Dalam Kitab-Kitab itu telah dinyatakan kenabian beliau serta berita 
gembira tentang kedatangan beliau, dan itu sudah mencukupi, karena 
Kitab-Kitab yang telah diturunkan sudah mereka akui kebenarannya. 
Di dalam Kitab-Kitab itu juga terdapat apa-apa yang menyangkal 
pengingaran kenabiannya, serta menggugurkan penentangan dan 
fanatisme mereka. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, apakah 
belum datang kepada mereka berita bahwa Kami telah membinasakan 
umat-umat yang kafir dan meminta tanda-tanda? Tidak ada yang 
menjamin keadaan mereka bila tanda-tanda yang mereka minta itu 
dikabulkan, kecuali kondisi mereka akan sama seperti kondisi umat- 
umat itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, apakah 
belum datang kepada mereka suatu tanda yang merupakan induknya 
tanda-tanda, yang merupakan tanda terbesar sebagai mukjizat, yaitu 
Al Qur'an? Sesungguhnya Al Qur'an adalah bukti dari semua hal 
yang terdapat di dalam Kitab-Kitab yang telah diturukan. 

Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, Abu Amr, Ya'qub, Ibnu Ishaq, dan 
Hafsh membacanya set fÁ, dengan huruf taa', sedangkan yang lain 
membacanya dengan huruf huruf yaa ', karena makna. 2231 adalah ad 
òá jg (lafazh mudzakkar|. Mereka lalu menyebutkan /f'I-nya 
berdasarkan makna Zi. Oira 'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu 
Hatim. 

Al Kisa'i berkata, “Boleh juga 15, dengan tanwin.” 

An-Nahhas berkata, “Bila lafazh ka dengan tanwin secara 
marfu’, maka Ú sebagai badal darinya (penggantinya), dan bila 
manshub maka sebagai haal. Maknanya adalah, apakah belum datang 
kepada mereka di dalam Kitab-Kitab terdahulu yang menerangkan? 
Demikian pemaknaannya berdasarkan pembolehannya secara ilmu 
nahwu, walaupun tidak ada gira ah yang demikian.” 

Nani sia a SIA Gi J, (dan sekiranya Kami binasakan 
mereka dengan suatu adzab sebelum Al Qur'an itu (diturunkan)), 
maksudnya adalah, sebelum diutusnya Muhammad SAW, atau 
sebelum datangnya keterangan tentang turunnya Al Our'an. 


KE] (tentulah mereka berkata) pada Hari Kiamat, YA es 
Na To ZA (ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 


ar e Get 


- rasul kepada kami) sewaktu di dunia, as ta (lalu kami mengikuti 
ayat-ayat Engkau) yang dibawakan oleh Rasul itu, dakon: 
(sebelum kami menjadi hina) dengan adzab di dunia, Cs SEN (dan 
rendah) karena masuk neraka. Ini juga dibaca SS) Ji (kami 
dihinakan dan direndankan) dalam bentuk bina" lil maf'ul. Namun 

' Allah telah memutus alasan orang-orang kafir itu dengan mengutus 
para rasul kepada mereka sebelum pembinasaan mereka. Oleh karena 
itu, Allah menceritakan tentang mereka, bahwa Gi 55635 hi LG 
Ke ya IS (3s (Mereka menjawab, "Benar ada, sesungguhnya 
telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
mendustakan dan kami katakan, 'Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun’. ”) (Os. Al Mulk [67]: 9). 

aa Ja e RI (katakanlah, "Masing-masing [kita] 
~ menanti, maka nantikanlah oleh kamu sekalian!”). Maksudnya adalah, 
katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, “Masing-masing kami 
dan kalian menanti,” yang akan terjadi, “maka nantikanlah oleh kalian 
semua.” 5415 (maka kamu kelak akan mengetahui) dengan segera, 
gyt baa SA (siapa yang menempuh jalan yang lurus). 

Maksudnya, kelak kalian akan mengetahui dengan pertolongan dan 

akibat, siapa yang berada di atas jalan yang lurus, &Xaxl 52, (dan siapa 

yang telah mendapat petunjuk) dari kesesatan dan selamat dari 


kebinasaan. 
Lafazh 55 di kedua tempat tersebut berada pada posisi rafa’ 
sebagai mubtada'. 

An-Nahhas berkata, “Al Farra berpendapat bahwa makna 5. 
gyt LISA (siapa yang menempuh jalan yang lurus) adalah 
orang yang tidak sesat, sedangkan makna kay, (dan siapa yang 
telah mendapat petunjuk) adalah orang sesat yang kemudian 


mengikuti petunjuk.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa 5 di kedua tempat ini berada 
pada posisi nashabi. Demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra. 

Diceritakan dari Az-Zajjaj, dia berkata, “Ini salah, karena 
kalimat tanya tidak memfungsikan apa yang sebelumnya.” 

Abu Rafi membacanya 0 pelad Sya, 

Yahya bin Ya’mur dan Ashim Al Jahdari membacanya Spa, 
. seperti wazan Had Oira'ah ini disanggah, karena men-ta 'nits adalah 
suatu kejanggalan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu bermakna pertengahan 
dan adil. 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Bag Ssi (maka tidakkah menjadi 
petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin)), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) bukankah telah Kami terangkan kepada mereka, Mean 
ad gèk ni Ga (berapa banyaknya Kami membinasakan umat- 
umat sebelum mereka, padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) 
tempat tinggal umat-umat itu?) seperti Ad dan Tsamud.” 


PA 


Mengenai firman-Nya, 44 FT WA SKI S3 oya Sita xi 
(dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang terdahulu 
atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti fadzab itu] menimpa 
mereka), dia berkata, “Ini termasuk ketetapan terdahulu, yakni Allah 
mengatakan, "Sekiranya tidak ada ketetapan dan waktu yang telah 
ditentukan, pastilah (adzab itu) menimpa mereka).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
“Waktu yang telah ditentukan adalah ketetapan terdahlu dari 
Tuhanmu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, WSKI (pasti fadzab itu] 
menimpa mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) kematian.” 


Al Firyabi, Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 


á; b Ja aa, (dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu), dia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat fardhu.” 


Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari Jarir, dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, gaib JS AAA 
oá (dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
_ matahari), beliau bersabda, Ma Hu dan arah IX ri gaib Já 

a (Sebelum terbitnya matahari “adalah shalat Subuh, sedangkan 
sebelum terbenamnya matahari adalah shalat Ashar).” 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Jarir, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 12 Ly GS ag 5 Oka Si 
J$; j ai g pib JS o a a op ah a Oaai aii 
| ja am 3$ (Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian 
sebagaimana kalian melihat bulan ini, kalian tidak bersilang 
pendapat dalam melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak 
terluputkan dari shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum 

terbenamnya, maka lakukanlah). ; 
| Beliau lalu membacakan ayat, jis Pee AU Neo ae: Taf 
| G (dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya).” 


Disebutkan dalam Shahih Muslim, Sunan Abi Daud, dan Sunan 
An-Nasa'i, dari Ammarah bin Ru' bah: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, t$ J33 yai e je Ji ko WA yi aka (Tidak 


*! Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/67), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Sa'id, 
perawi yang dha'if.” 

2 Muttafag 'alaih. 

HR. Al Bukhari (554) dan Muslim (1/439), dari hadits Jarir. 


akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat sebelum terbitnya 
matahari dan sebelum terbenamnya).” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Rahawaih, Al Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Al 
Kharaithi, dan Abu Nu'aim meriwayatkan dari Rafi, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menerima seorang tamu, sementara Rasulullah 
SAW tidak memiliki sesuatu untuk menjamunya, maka beliau 
mengutusku kepada seorang lelaki Yahudi guna menjual (sesuatu) 
kepada kami atau meminjamkan tepung hingga terbitnya permulaan 
bulan Rajab. Orang Yahudi itu berkata, "Tidak, kecuali dengan 
gadaian'. Aku pun kembali kepada Rasulullah SAW, lalu aku 
sampaikan itu kepada beliau, dan beliau bersabda, s~ wmi 3 j dng af 
Sai LA Lái ahi cah AN gkah Kap wi E sy sai 
(Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang tepercaya di 
langit dan orang yang tepercaya di bumi. Seandainya dia mau 
memberiku pinjaman atau menjual kepadaku, aku pasti menunaikan 
kepadanya. Bawakan tameng baruku ini). 


Belum juga aku keluar dari sisi beliau, sudah diturunkan ayat, 
KA Tn 24 SENG 


òis Y, (dan janganlah kamu tujukan kedua matamu), seakan- 
Akar itu sebagai pelipur-lara bagi beliau mengenai keduniaan.”” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dani Abu Sa'id, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 352) (ye SI din pa 5 ú Kara Ggf u ai an 
gii (Sesungguhnya yang paling aku an pada kalian adalah 
kemewahan dunia yang Allah bukakan untuk kalian). Para sahabat lalu 
bertanya, “Apa itu kemewahan dunia, wahai Rasulullah?” Beliau 


bersabda, 239! LS (Berkah-berkah bumi). 


3 Shahih. 
HR. Muslim (1/440), An-Nasa'i (1/235), dan Abu Daud (427), dari hadits 
“4 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (16/169). 


> Disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/171), dia menyandarkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim. 


Ibnu Mardawaih, Ibnu Asakir, dan Ibnu An-Najjar 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Ketika 
diturunkannya ayat, sdh kalii; (dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat), Nabi SAW selalu mendatangi pintu 
rumah Ali saat shalat Subuh selama delapan bulan, beliau berkata, 
Ca Sa sadi Jah a ASI A a agi a a Dikta 
(Mari kita shalat, semoga Allah merahmati kalian. Sesungguhnya 
` Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Abu Al Hamra. 


Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Tsabit, dia berkata, “Nabi SAW, 
apabila ada keluarganya yang mengalami kesempitan, maka beliau 
akan berseru kepada keluarganya, ! ala | gn KM AG (Wahai 
keluargaku, shalatlah kalian, shalatlah kalian)." 


Tsabit berkata, “Para nabi apabila mengalami suatu perkara, 
maka mereka segera melakukan shalat.” 

Abu Ubaid, Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani dalam Al Ausath, Abu Hu'aim dalam Al Hilyah, dan Al 
Baihagi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dengan sanad yang dinilai 
shahih oleh As-Suyuthi, dari Abdullah bin Salam, dia berkata, “Nabi 
SAW, apabila keluarganya mengalami kesulitan atau kesempitan 
dalam urusan mereka, maka beliau memerintahkan mereka untuk 
mengerjakan shalat, dan beliau membacakan ayat, PEKAN Salah (dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat)” 


5 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (3/171), dan disandarkan kepada Ibnu Abi Hatim. 

51 Sanadnya shahih. 

HR. Al Baihagi (9705) dan Al Haitsami (7/67), dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam Al Ausath, dan para perawinya tsigah.” 
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TAFSIR FATHUL QADIR 


SURAH AL ANBIYAA' 


Ini surah Makkiyyah (diturunkan di Makkah), yang berjumlah 

112 ayat. | 
Al Ourthubi mengatakan bahwa ketetapan tersebut 
berdasarkan semua pendapat. 

Al Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Surah Al Israa', Al Kahfi, Maryam, dan Al Anbiyaa' adalah 
perbendaharaan yang pertama, dan semua itu merupakan harta pusaka 
simpanan (yang sudah ada sejak dahulu).””? 


Ibnu Mardawaih dan Abu Nw'aim dalam Al Hilyah 
meriwayatkan dari Amir bin Rabi'ah, bahwa seorang lelaki Arab 
pernah mengunjunginya dan Amir pun memuliakannya. Orang 
tersebut berbicara mengenai Rasulullah SAW disana, kemudian orang 
lain lagi datang dan berkata, “Sesungguhnya aku telah meminta 
-kepada Rasulullah SAW bagian dari sebuah lembah di wilayah Arab 
yang tidak ada lembah lain yang lebih baik darinya. Dan aku ingin 
berbagi satu bagian dengamu dari lembah itu sehingga menjadi 
milikmu dan orang-orang sepeninggalmu.? Amir berkata, “Aku tidak 
memerlukan pembagianmu. Hari ini telah turun suatu surah yang 
memalingkan kami dari hal duniawi. A45 4 as rek ANA 

srna (Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
Idaripadanya)).” | 


** Shahih. 
HR. Al Bukhari (4739), dari hadits Ibnu Mas'ud. 
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“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya). Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an 
pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka 
mendengarnya, sedang mereka bermain-main, (lagi) hati mereka 
dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zhalim itu merahasiakan 
pembicaraan mereka, 'Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, - 
padahal kamu menyaksikannya?” Berkatalah Muhammad (kepada 
mereka), “Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di 


316 


TAFSIR FATHUL QADIR 


bumi, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui". 
Bahkan mereka berkata (pula), (Al Qur'an itu adalah) mimpi- 
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri 
seorang penyair, maka hendaknya dia mendatangkan kepada kita 
suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus'. 
Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami 
telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka 
akan beriman? Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang- 
orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui. Dan tidaklah 
Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, 
dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal. Kemudian 
Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. Maka 
Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki 
dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas.” 


(Os. Al Anbiyaa' (211: 1-9) 


Dikatakan KASI Hj dan stl GH (artinya sesuatu itu telah 
dekat). edi Gd A artinya adalah, sungguh telah dekat waktu 
mereka akan dihisab. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, 1 Gl (telah dekat 
kepada manusia) waktu erna (menghisab segala amalan mereka).” 


Maksudnya adalah Hari Kiamat, sebagaimana firman-Nya, cai 
KAWA) (Telah dekat [datangnya] saat itu). (Qs. Al Qamar (54): 1). 


Huruf laam pada kalimat LÚS. terkait dengan fit. 
Didahulukannya ini dan majrur-nya daripada fa'il adalah untuk 
memasukkan rasa takut. Makna dekatnya waktu penghisaban adalah 
dekatnya hal itu kepada mereka, karena setiap saat semakin dekat 
kepada mereka daripada saat yang sebelumnya. : 
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Ada juga yang mengatakan bahwa karena setiap yang akan 
datang adalah dekat, dan matinya seseorang adalah terjadinya 
Kiamatnya. Kiamat juga dekat bila dibandingkan dengan masa yang 
telah berlalu, karena waktu dunia yang tersisa lebih sedikit daripada 
masa yang telah lalu. 


Maksud "manusia" di sini adalah manusia secara umum. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik secara mutlak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang kafir Makkah. Berdasarkan pemaknaan ini, maka yang 
dimaksud dengan «CJ! adalah adzab mereka pada Perang Badar. 


- Kalimat Syaa j o mas (sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling [daripadanya]) berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni mereka dalam keadaan lalai 
karena keduniaan sehingga berpaling dari urusan akhirat, tidak 
mempedulikan kewajiban mereka berupa keimanan kepada Allah, 
serta pelaksanaan kewajiban-kewajiban-Nya dan penjauhan larangan- 
larangan-Nya. | 

SAE LI op oi me C (tidak datang kepada mereka 
suatu ayat Al Qur'an pun yang baru [diturunkan] dari Tuhan 
mereka). ò di sini sebagai permulaan batas. Disifatinya ri 3! dengan 
Sa (baru) dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa Al Qur'an 
adalah baru, karena maksud KAU di sini adalah Al Qur`an. Pandangan 
ini disanggah, bahwa tidak ada perdebatan mengenai huduts-nya 
(barunya) perpaduan suara dan huruf, karena itu memang baru dalam 

penurunan. . 
Jadi, maknanya adalah, baru diturunkan. Adapun perdebatan 

itu, adalah mengenai perkataan. 


Tentang gadim-nya dan huduts-nya Al Qur'an, telah menjadi 
ujian bagi banyak ulama dan keutamaan pada masa daulah Al 
Ma'mun, Al Mu'tashim, dan Al Watsig. 


Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal mengalami pemukulan yang 
keras dan penjara yang lama karena masalah ini. Leher Muhammad 
bin Nashr Al Khuza'i juga menjadi korban yang disebabkan oleh 
masalah ini. Lalu masalah ini menjadi fitnah besar pada masa itu dan 
setelahnya. Kisah tentang itu cukup terkenal, silakan merujuk 
biographi Imam Ahmad bin Hanbal dalam An-Nubala' karya 
sejarawan Islam, Adz-Dzahabi. 


Banyak hujatan terhadap para Imam Sunnah lantaran 
keengganan mereka menjawab pendapat yang menyatakan bahwa Al 
Qur'an adalah makhluk dan huduts (baru). Akan tetapi, mereka 
rahimahumullah yang berpendapat demikian telah melewatinya 
dengan mengafirkan orang yang mengatakan secara lafazh bahwa Al 
Qur'an adalah makhluk, bahkan mengafirkan orang yang tawagguf. 
Duhai kiranya mereka tidak melampaui batas tawagguf dan 
mengembalikan ilmu kepada Dzat Yang Maha Mengetahui yang 
ghaib, karena tidak pernah terdengar perkataan tentang masalah ini 
dari para salafus shalih, mulai dari generasi sahabat dan tabi'in serta 
generasi setelah mereka hingga munculnya fitnah, dan tidak ada juga 
nukilan tentang ini dari mereka. Jadi, menahan diri dari menanggapi 
apa yang mereka usung dan berpegang teguh dengan tawagguf, serta 
mengembalikan ilmu tentang ini kepada Dzat yang mengetahuinya, 
adalah jalan yang terbaik, karena di situlah terkandung keselamatan 
dari mengafirkan golongan-golongan di antara para hamba Allah, dan 
segala perkara adalah milik Allah SWT. 


PE 


Firman-Nya, » Í (melainkan mereka mendengarnya). Ini 
pengecualian total, posisinya nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi), dan kalimat 5255 2 (sedang mereka bermain-main) juga 
berada pada posisi nashab dari fa'il 354A. ; 


Kalimat «4236 “3 (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai) 
juga sebagai haal. Maknanya adalah, tidak datang kepada mereka 
suatu ayat Al Our'an pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka 
dalam kondisi apa pun kecuali mereka mendengarkannya disertai 
dengan bermain- -main dan berolok-olok serta kelengahan hati. Kalimat 
ini juga dibaca 129 , dengan rafa', sebagaimana Dab, dengan rafa’. 


Go aha TA 


45 oi Sp ii, Is (dan mereka yang zhalim itu merahasiakan 
pembicaraan mereka). S3! adalah ism dari FD (berbisik-bisik), 
sedangkan FA hanya terjadi secara rahasia, jadi makna 
"merahasiakan pembicaraan" adalah sangat merahasiakan. 


. Ada perbedaan pendapat mengenai posisi maushul di sini 
[yakni 2211: | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa posisinya rafa' sebagai 

badal dari huruf wawu pada kalimat Pa Demikian yang dikatakan 
oleh Al Mubarrad dan lainnya. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa posisinya rafa' sebagai 
celaan. 


Ada yang mengatakan sebagai fa'il dari fi'1 yang dibuang, 
perkiraannya adalah ' sik sai d ï (orang-orang yang zhalim 
berkata). Pendapat ini dipilih oleh An-Nahhas. 


| Ada yang mengatakan pada posisi nashab dengan perkiraan 
Al | 


Ada yang mengatakan pada posisi khafadh sebagai badal dari 
AD (yakni pada kalimat 4). Demikian yang disebutkan oleh Al 


Mubarrad. 


Ada yang mengatakan pada posisi rafa’ sebagai fa'il dari Inah 
berdasarkan logat orang yang membolehkan penggabungan dua fa 'il, 


seperti ungkapan mereka, CH fa) G sy demikian yang disebutkan 


sr T3 


oleh Al Akhfasy. Contohnya: x RE a LL an e- (Kemudian 
kebanyakan dari mereka buta dan tuli). (Qs. Al Maa'idah (5): 71). 


Contoh lainnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


SN Ja YAH 


“Maka kemuliaan pun menunjukkan tujuan.” 

Penyair lainnya mengatakan, 

Ka Ayas a, 
“Akan tetapi bapak dan ibunya dekat denganku, 
sementara kerabatnya di Hauran membuat minyak.” 

Al Kisa'i berkata, “Pada redaksi ini ada kalimat yang 
didahulukan dan dibelakangkan, yakni S231 15 ml 1 sali Selly (dan 
mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka).” 

Abu Ubaidah berkata, “4 San di sini merupakan kata yang 
mengandung makna kebalkan, yaitu kemungkinan bermakna 


merahasiakan pembicaraan mereka, dan kemungkinan bermakna 
menampakkan serta menyatakannya.” ! 


Ara BA 1 er 


ai Lan sÍ Tia Ja (orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia [jua] seperti kamu). Kalimat ini diperkirakan adanya gaul 
(hal berkata) sebelumnya, yakni, mereka berkata, “Orang ini hanyalah 
seorang manusia juga seperti kalian, tidak ada kelebihan apa pun 
darinya atas kalian.” Bisa juga kalimat ini sebagai badal dari Syif. 
Lafazh ja di sini bermakna penafian (meniadakan), yakni: dan 


` mereka merhasiakan pembicaraan ini. 

Hamzah (partikel tanya) pada kalimat “21 G3 (maka 
apakah kamu menerima sihir itu) berfungsi mengingkari, sementara 
huruf faa -nya untuk meng- athf-kan (merangkaikan) kalimat yang 
diperkirakan. 


4 
| 


Kalimat Ghe: sis (padahal kamu menyaksikannya?) berada - 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). Maknanya 
adalah, jika dia hanya manusia biasa seperti halnya kalian, sementara 
yang dibawakannya itu adalah sihir, maka bagaimana mungkin kalian 
menerima dan mengikutinya? 


Allah lalu memberitahu Nabi-Nya SAW tentang pembicaraan 
yang mereka rahasiakan itu, dan Allah SWT memerintahkan beliau 
Pra lor ør J6 


untuk menjawab mereka, maka seni LAN 9 SAI An Dp 
(berkatalah Muhammad [kepada mereka), "Tuhanku mengetahui 


-© semua perkataan di langit dan di bumi."). Maksudnya adalah, tidak 


ada apa pun yang dikatakan di langit dan di bumi yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 

Dalam mushaf-mushaf warga Kufah dicantumkan 45 JG. 
Maksudnya adalah, Muhammad berkata, “Tuhanku mengetahui 
perkataan itu, maka Dia mengetahui pembicaraan yang kalian 
rahasiakan itu.” 

Ada yang mengatakan bahwa qira'ah yang pertama lebih 
utama, karena mereka menyembunyikan perkataan ini, -lalu Allah 
memberitahu Rasulullah SAW mengenai itu dan memerintahkan 
beliau untuk mengatakan ini kepada mereka. 


An-Nahhas berkata, “Kedua gira'ah tersebut shahih, dan 
keduanya sesuai dengan ayat, kah Sa, (dan Dialah Yang Maha 
Mendengar) setiap yang didengar, AA (lagi Maha Mengetahui) 
setiap yang ma'lum, sehingga tentunya termasuk juga pembicaraan 
yang mereka rahasiakan itu.” 

SI SSI GG K (bahkan mereka berkata [pula], "TAI 
Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut."). Az-Zajjaj berkata, 
“Maksudnya, mereka berkata, “Apa yang engkau bawa itu hanyalah 
mimpi-mimpi yang kalut.” 


Al Qutaibi berkata, “SS aÍ adalah mimpi yang hampa 
(tidak bermakna).” 


Al Yazidi berkata, “Maksudnya adalah mimpi-mimpi yang 
tidak ada takwilnya.” 


Ini pemberitahuan dari Allah SWT yang menceritakan tentang 
apa yang mereka lakukan, dan beralih dari menceritakan perkataan 
mereka kepada menceritakan perkataan ini. 


Allah SWT lalu menceritakan kegamangan perkataan mereka, 
s porá Pa (mimpi-mimpi -yang kalut), yang kemudian mereka 
berkata, 2451. JS (malah diada-adakannya). Maksudnya, mereka 
berkata, 'Dia justru mengada-adakannya dari dirinya sendiri tanpa ada 
asalnya'." 


Allah SWT lalu menceritakan lagi, bahwa mereka pun 
menepiskan ini dan mengatakan, 3e A J; (bahkan dia sendiri 
seorang penyair), dan apa yang dibawakannya itu hanyalah sejenis 
syair. Kegamangan dan keraguan mereka ini merupakan bukti terkuat 
yang menunjukkan bahwa sesungguhnya mereka tidak mengetahui 
hakikat yang dibawakan oleh beliau SAW. Atau, mereka telah 
mengetahui bahwa itu adalah hag, dan itu dari sisi Allah, namun 
mereka ingin menolaknya dan membuangnya jauh-jauh. Inilah kondisi 
orang yang argumennya kalah dan ditundukkan oleh bukti. 


Setelah semua ini mereka berkata, A etis (maka hendaknya 
dia mendatangkan kepada kita suatu muljizat). Kalimat ini sebagai 
penimpal' kata syarat yang dibuang, yakni jika memang dia tidak 
seperti yang kami katakan, maka hendaklah dia mendatakan kepada 
kami suatu mukjizat, AN Jual KS- (sebagaimana rasul-rasul yang 
telah lalu diutus), yakni sebagaimana diutusnya Musa dengan tongkat 
dan yang lainnya, serta Shalih dengan unta betina. Huruf kaaf di sini 
pada posisi jarr sebagai sifat 41, dan bisa juga sebagai na't dari 


mashdar yang dibuang. Permintaan mereka ini merupakan sikap yang 


membangkang, karena Allah SWT telah memberikan bukti-bukti yang 
cukup kepada mereka. Seandainya Allah SWT mengetahui bahwa 
mereka akan beriman bila diberikan kepada mereka apa yang mereka 
minta itu, tentulah Allah memberikan itu kepada mereka, sebagaimana 
firman-Nya, DS SYA KA KN ia 
(Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri). (Os. Al Anfaal [8]: 
23). | 

Az-Zajjaj berkata, “Mereka meminta bukti-bukti yang bila 
diberikan maka mereka tidak akan diberi tangguh.” 

Allah lalu menjawab mereka, WS 155 o KAH ELKU (tidak 
ada [penduduk] suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka), yakni sebelum kaum musyrik 
Makkah. ; | 
255 adalah 2 Jal iye (penduduk suatu negeri). Allah 
menyifati iz wi (negeri) itu dengan: KM (yang Kami telah 
membinasakannya), yakni telat Kai (yang telah Kami binasakan 
penduduknya), atau Wat Sèk wat (yang telah Kami binasakan 
dengan membinasakan penduduknya). Di sini terkandung keterangan, 
bahwa Sunnatullah pada umat-umat terdahulu adalah, bila diberikan ` 
kepada “mereka apa yang mereka minta kemudian mereka tidak 
beriman, maka diturunkan kepada mereka adzab yang mengabisi 
mereka dari akar-akarnya. Lafazh ¿4 pada kalimat 455 o merupakan 
tambahan untuk penegas. Maknanya adalah, tidak ada penduduk suatu 
negeri pun yang beriman yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
yang disebabkan oleh permintaan mereka, maka bagaimana Kami 
memberikan kepada mereka apa yang mereka minta, sedangkan bagi 
mereka ada teladan dari yang sebelum mereka? 


Hamzah (partikel tanya) pada kalimat S44 49 (maka apakah 
mereka akan beriman?) adalah celaan dan teguran. Maknanya yaitu, 
. jika tidak beriman umat-umat yang telah dibinasakan itu ketika 
diberikannya apa yang mereka minta, maka apakah mereka akan 
beriman jika permintaan tersebut diberikan? 


Allah SWT lalu menjawab perkataan mereka, "4 Í Ga Ja 
mii (orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia [jua] seperti 
kamu) dengan firman-Nya, Ee Yg IL AS CAT, (Kami tiada 
mengutus rasul-rasul sebelum kamu [Muhammad], melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka). 
Maksudnya adalah, Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu 
kepada umat-umat terdahulu kecuali lelaki dari kalangan manusia, dan 
Kami tidak mengutus rasul-rasul kepada mereka dari kalangan 
malaikat, sebagaimana difirmankan Allah SWT, Ní 3 SÉ $ É 

5 EL IA D ab IA a GAN ag: 
(Katakanlah, “Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang 
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari 


langit kepada mereka seorang malaikat menjadi rasul). (Os. Al Israa' 
[17]: 95). ; | 

Kalimat Ken mo (yang Kami beri wahyu kepada mereka) 
adalah kalimat permulaan untuk menerangkan cara pengutusan utusan. 
Bisa juga sebagai sifat untuk NG, (orang-orang lelaki), yakni yang 
disifati dengan pewahyuan kepada mereka.. 


Hafsh, Hamzah, dan Kisa'i membacanya Fs dengan huruf 
nuun, sedangkan yang lain membacanya dengan huruf yaa `. | 
Allah lalu memerintahkan mereka untuk bertanya kepada 
orang-orang yang berilmu jika mereka tidak mengetahui ini, Sal s 
GAS Í EX SM (maka tanyakanlah olehmu kepada orang- 


orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui). MN Ja 
maksudnya adalah dua Ahli Kitab, yaitu Yahudi dan Nasrani. 


Makna SX Ý £X o} adalah, jika kamu tidak mengetahui 
bahwa Rasulullah itu berasal dari kalangan manusia. Demikian yang 
dikatakan oleh mayoritas mufassir. Kaum Yahudi dan Nasrani 
memang mengetahui itu dan tidak mengingkarinya. Perkiraan 
redaksinya adalah, jika kamu tidak mengetahui apa yang disebutkan 
itu, silakan tanyakan kepada Ahli Kitab. Ayat ini dijadikan dalil dalam 
menetapkan bolehnya taqlid.. Penyimpulan ini salah, namun jika 
dipandang benar maka maknanya adalah menanyakan kepada mereka | 
tentang nash-nash dari Kitab dan Sunnah, bukan tentang pendapat 
murni, sedangkan taqlid itu tidak lain adalah menerima pendapat 
orang lain tanpa disertai hujjahnya. Kami telah menjelaskan ini dalam 
sebuah risalah sederhana yang kami beri judul Al Gaul Al Mufid fi 
Hukm At-Taglid. ; 


Setelah Allah SWT menyebutkan jawaban tentang syubhat 
mereka, Allah menegaskan status para rasul dari jenis manusia, le; 
dadi Sie Y KE alas (dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh- 


tubuh yang tiada memakan makanan). Maksudnya adalah, para rasul 


"merupakan teladan bagi semua manusia dalam hukum alam, mereka 


makan seperti manusia lainnya makan, dan mereka minum seperti 
manusia lainnya minum. sx-2J! artinya tubuh manusia. 


Az-Zajjaj berkata, “Itu kata tunggal.” 


Maksudnya adalah aa menginformasikan tentang jamaah, 
tidaklah Kami menjadikan mereka sebagai tubuh-tubuh yang tidak 
memakan makanan. 


Ld LL 


Jadi, kalimat AAN) el Í (yang tiada memakan makanan) 
sebagai sifat untuk 14X, yakni, dan tidaklah Kami menjadikan mereka 
sebagai tubuh yang tidak memerlukan makanan, tapi dia 
membutuhkan itu. Gak GE G; (dan tidak [pula] mereka itu orang- 
orang yang kekal), bahkan mereka akan mati sebagaimana manusia 
lainnya mati. Kaum yang jahil itu memang beranggapan bahwa para 


rasul tidak akan mati, karena itulah Allah menjawab mereka dengan 

Kalimat LE 4435, Le (kemudian Kami tepati janji (yang 
telah Kami janjikan) kepada mereka) di- 'athf-kan kepada kalimat 
yang ditunjukkan oleh konteksnya. Perkiraannya adalah, Kami 
wahyukan kepada mereka apa yang Kami wahyukan, kemudian Kami 
tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka, yaitu 
menyelamatkan mereka dan membinasakan orang-orang yang 
mendustakan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, AAN 
AS aah (maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami 
kehendaki) di antara para hamba Kami yang beriman.. Maksudnya 
adalah menyelamatkan mereka dari adzab dan dibinasakannya orang- 
orang yang kafir dengan adzab dunia. 


Maksud KA YA) (orang-orang yang melampaui batas) adalah 
orang-orang yang melampaui batas dalam kekufuran dan kemaksiatan, 
yaitu orang-orang musyrik. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, 
mengenai firman-Nya, 5,24 ALE 3 pa, (sedang mereka berada 
dalam kelalaian lagi berpaling “Idaripadanya), beliau bersabda, 2 
g (Terhadap keduniaan). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, mengenai ayat ini, beliau bersabda, Gu Mi ya (Dari urusan 
dunia). 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Oatadah, mengenai firman-Nya, agan Lah ING ja (bahkan mereka 
berkata [pula], "(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut"), 
dia berkata, “Maksudnya adalah, hanyalah mimpi yang dilihatnya. JS 
TAK AI 15531 (malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri seorang 
penyair), semua ini berasal darinya. ai SS Ju Iras e ck (maka 
hendaknya dia mendatangkan ia kita . suatu mukjizat, 
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sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus), sebagaimana Isa a 
Musa serta para rasul lainnya mendatangkan mukjizat. c Tuna An 
aan 25 53 (tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang Tan 
yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka), bahwa apabila 
para rasul telah mendatangkan mukjizat-mukjizat kepada kaum 
mereka lalu mereka tidak beriman, maka mereka tidak diberi 
tangguh.” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Orang- 
orang Makkah berkata kepada Nabi SAW, “Jika apa yang engkau 
katakan itu benar dan akan menyenangkanmu bila kami beriman, 
maka rubahlah bukit Shafa ini menjadi emas -untuk kami'. Jibril 
mendatangi beliau lalu berkata, “Jika engkau mau maka terjadilah apa 
yang diminta oleh kaummu itu, akan tetapi jika setelah itu mereka 
tidak juga beriman, maka mereka tidak akan diberi tangguh. Jika 
engkau mau, engkau bisa pelan-pelan terhadap kaummu'. Beliau 
menjawab, „e ya sa HK (Aku memilih untuk pelan-pelan yan 
kaumku). Lalu Allah menurunkan ayat, SIX 153 o H3 < SA 
(tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Za 
telah membinasakannya sebelum mereka).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Aa $ Te NG HE, (dan 
fidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Kami tidak menjadikan 
mereka sebagai tubuh-tubuh yang tidak memakan makanan, akan 
tetapi Kami menjadikan mereka sebagai tubuh-tubuh yang memakan 


makanan.” 
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“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab 
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka 
apakah kamu tiada memahaminya? Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan, dan 
Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai 
penggantinya). Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba- 
tiba mereka melarikan diri dari negerinya. Janganlah kamu lari 
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tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata, “Aduhai, celaka kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim'. Maka 
tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka 
sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. Dan 
tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main. Sekiranya Kami hendak 
membuat suatu permainan (istri dan anak), tentulah Kami 
membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat 
demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). Sebenarnya Kami 
melontarkan yang hag kepada yang batil lalu yang hag itu 
menghancurkannya, maka dengan serta-merta yang batil itu lenyap. 
Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu menyifati (Allah 
dengan sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya). Dan kepunyaan-Nyalah 
segala yang ada di langit dan di bumi. Dan (malaikat-malaikat) 
yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu 
bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. Apakah mereka 
mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat menghidupkan 
(orang-orang mati)? Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan- 
tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa. 
Maka Maha Suci Allah yang mempunyai Arsy daripada apa yang ; 
mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, 
dan merekalah yang akan ditanyai. Apakah mereka mengambil | 
tuhan-tuhan selainnya? Katakanlah, “Unjukkanlah hujjahmu! (Al 
Qur'an) ini adalah petunjuk bagi orang-orang yang bersamaku, 
dan peringatan bagi orang-orang sebelumku'. Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui yang hag, karena itu mereka 
berpaling. Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwasanya tidak ada 


tuhan (yang haq) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku?.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 10-25) 


Allah mengingatkan para hamba-Nya tentang besarnya nikmat 
Allah yang dianugerahkan kepada mereka, Čs KOI Gs Ket 
(sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab), 
yakni Al Our'an. < fs; 43 (yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 


kemuliaan bagimu), ini sifat untuk Ke. 


Maksud 453 di sini adalah 5,4 (kemuliaan), yakni 453p 43 
(yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu), seperti 
firman-Nya, Daya, ad 83 4 ANG (Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu). (Os. Az-Zukhruf [43]: 44). 


Ada yang mengatakan bahwa S5, 3443 maksudnya adalah, di 
. dalamnya disebutkan perkara agama kalian dan hukum-hukum syariat 
kalian, serta pahala dan siksa yang akan kalian dapatkan. . 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, di dalamnya 
kisah tentang kalian. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, di dalamnya 
disebutkan kemuliaan budi pekerti kalian dan kebaikan amal 
perbuatan kalian. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, di dalamnya 
amalan yang menceritakan peri kehidupan kalian. Demikian yang 
dikatakan oleh Sahl bin Abdullah. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, di dalamnya 
terdapat nasihat-nasihat bagi kalian. ; 

Pertanyaan pada kalimat SA Sel (maka apakah kamu tiada 

memahaminya?) adalah celaan dan teguran, yakni, maka apakah kamu 


tidak memahami bahwa perkaranya demikian? Atau, tidak memahami 
sesuatu pun yang diantaranya adalah yang telah disebutkan itu? 


Allah kemudian mengancam dan memperingatkan mereka 
dengan apa yang pernah diberlakukan terhadap umat-umat yang 
mendustakan, DG SK 55 oa CS S (dan berapa banyaknya 
[penduduk] negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan). ng 
berada pada posisi nashab sebagai maf'ul ELS, yaitu partikel yang 
menunjukkan banyak. mai (yakni dari Gas adalah memecahkan 
sesuatu dan menumbuknya. Dikatakan SU m? Cam artinya aku 
mematahkan punggung si fulan. iiu bata artinya giginya pecah. 
Maknanya di sini adalah pembinasaan dan adzab. Sedangkan wa, 
dengan huruf faa' adalah meretakkan sesuatu tanpa memecahkannya. 
Kalimat PANA EX berada pada posisi jarr sebagai sifat a TA Dalam 
redaksi ini terdapat mudhaf yang dibuang, yakni 4. rp ja ea Cerai ng f 
imi 1S (dan berapa banyaknya penduduk negeri yang zhalim, yang 
telah Kami binasakan). Maksudnya adalah, yang kufur terhadap Allah 
lagi mendustakan ayat-ayat-Nya. Asal maknanya aibs, yaitu 


menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. Jadi, mereka 


menempatkan kekufuran di tempat keimanan. 

Bh GI G35; (dan Kami adakan sesudah mereka itu 
kaum yang lain (sebagai penggantinya) maksudnya adalah, Kami 
adakan dan Kami ciptakan kaum lainnya yang bukan dari itu setelah 
pembinasaan penduduknya. 


Tb 


Tati IPA #1 Ul; (maka tatkala mereka merasakan adzab Kami) 
maksudnya adalah mengalami dan melihat adzab Kami. 


Al Akhfasy berkata, “(Maksudnya adalah) mereka takut dan 
menanti-nanti.” 


' si artinya adzab yang keras. 
6745 Ea 6} (tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya). : 
"as" "3! (yakni dsi 6554) adalah e PS 3 Sg y, h welahan diri). 


Asalnya dari ida p ZA Je ji S5 (lelaki itu menghentak 
tunggangannya dengan kedua kakinya). Dikatakan {y sai 333 
(menghentak kuda) apabila memacunya dengan kedua betisnya. 
Dikarenakan kata ini sering digunakan, maka dikatakan (yo sai 333 
apabila kudanya berlari kencang. Contohnya: Ap KS í 
(Hantamkanlah kakimu). (Qs. Shaad [38]: 42). Maknanya adalah, 
mereka melarikan diri darinya dengan memacu tunggangan mereka. 


Lalu dikatakan kepada mereka, Í CG Í (janganlah kamu lari 
tergesa-gesa), yakni janganlah kalian melarikan diri. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa malaikat menyerukan itu 
kepada mereka saat mereka melarikan diri. 
| - Ada juga yang mengatakan bahwa yang mengatakan itu adalah 
orang-orang beriman yang ada di sana; sebagai cemoohan dan olokan 
dari mereka. 

dab ZA t 3 Ia (kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan) maksudnya adalah, kepada kenikmatan kalian 
yang menyebabkan GN dan kekufuran kalian. 

SA [yakni dari P A adalah AA (hidup senang atau 
mewah). Dikatakan 298 Of artinya fulan hidup dengan kelapangan 
penghidupan (kemewahan). Ke Sar (dan kepada tempat-tempat 
kediamanmu). Maksudnya, kembalilah kalian ke tempat-tempat . 
tinggal kalian yang dulunya kalian tempati dan kalian banggakan. 

ská Ker (supaya kamu ditanya), diajak bermusyawarah, dan ' 
mengatur berbagai kepentingan. Ini sebagai bentuk celaan dan cercaan 
bagi mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, supaya kalian 
ditanya tentang siksa yang menimpa kalian, lalu kalian 
memberitahukan tentang itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, supaya 
kalian diminta untuk beriman sebagaimana kalian pernah diminta 
untuk itu sebelum adzab ini menimpa kalian. 


Para mufassir dan sejarawan mengatakan bahwa maksud ayat 
ini adalah komunitas Yaman, bahwa Allah SWT telah mengutus 
seorang nabi kepada mereka yang bernama Syu'aib bin Mahdam, 
kuburannya di salah satu pegunungan Yaman yang bernama Dhain. 
Jaraknya ke pemukiman mereka sekitar satu barid. 


Mereka juga mengatakan bahwa Syu'aib tersebut bukan 
Syu'aib yang diutus kepada penduduk Madyan. 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Jejak kuburan di gunung Dhaim 
memang ada, namun rata-rata penduduk wilayah tersebut menyatakan 
bahwa itu adalah kuburan Oadm bin Oadim. 


Salib Sa Teen (JG (mereka berkata, "Aduhai, celaka kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.") maksudnya 
adalah, ketika malaikat berkata kepada mereka, pe Í (janganlah 
kalian melarikan diri), mereka berkata, “Aduhai, celaka kami —yakni 
karena pembinasaan kami— sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang menzhalimi diri kami sendiri, yang menyebabkan datangnya 


adzab akibat perbuatan kami.” 


Mereka mengakui kezhaliman terhadap diri mereka yang 
menyebabkan datangnya adzab itu. 


R3 Sý A5 G (maka tetaplah demikian keluhan mereka) 
maksudnya adalah, kalimat itulah yang menjadi keluhan mereka, yaitu 
tky (aduhai, celaka kami). Mereka menyebutkan itu secara berulang- 
ulang. | 

ia cela %2 (sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai) maksudnya adalah dituai dengan pedang, 
sebagaimana tanaman yang dituai dengan sabit. Asasi di sini 
maknanya 3 Yaa! (yang dituai). 


Makna Gasa (wang tidak dapat hidup lagi) adalah, mereka 
mati, dari 33! Wass yang artinya api itu padam. Lalu matinya 
kehidupan diserupakan dengan padamnya api, sebagaimana dikatakan 
bagi orang yang mati, ab Ru (dia sudah mati). 


SEK PAR Ka ARL Caca 


Ga Weh Lo werdi; ASN Cal las (dan tidaklah Kami ciptakan 
langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main) maksudnya adl, Kami tidak menciptakan keduanya 
dengan sia-sia dan batil, bahkan sebagai peringatan bahwa keduanya 
memilik. Pencipta Yang Maha Kuasa, yang perintah-Nya harus 
dipatuhi. Di sini terkandung isyarat global tentang penciptaan alam. 


Maksud "yang ada di antara keduanya" adalah semua makhluk 
yang ada di antara langit dan bumi, dengan berbagai macam jenisnya. 


s nih 


AE Jd GA 3 (sekiranya Kami hendak membuat suatu 
permainan [istri dan anak)). %4% artinya sesuatu yang menghibur. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa 4 di sini adalah istri 
dan anak. 

Ada juga yang mengatakan istri saja, dan ada pula yang 
mengatakan anak saja. 


Al Jauhari berkata, AN bisa pula sebagai kata kiasan dar 
bersetubuh.” Perkataannya ini dikuatkan oleh perkataan Imru' Al Qais 
berikut ini: | < 

SE JAN JA VP OS SER EN 
“Ketahuilah, kini Basbasah menyatakan bahwa aku telah tua, dan 
orang-orang sepertiku tidak lagi hebat bersetubuh.” 


Ada pula yang berkata, 
| ax, 077 5 6 sî- 6 . 
Jan al seka 6) 


“Dan pada mereka ada yang melengahkan bagi teman, di samping 
pemandangan.” 


Kalimat tersebut merupakan kalimat permulaan yang 
menegaskan kandungan redaksi sebelumnya. 

Penimpal 4 adalah kalimat GI oa KISI (tentulah Kami 
membuatnya dari sisi Kami), yakni dari sisi Kami dan dari kekuasaan 
Kami, bukan dari sisi kalian. 

Para mufassir berkata, “Maksudnya adalah dari bidadari.” 

Di sini terkandung sanggahan terhadap orang yang 
menyatakan adanya istri dan anak bagi Allah. Maha Tinggi Allah dari 
itu dengan setinggi-tingginya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagai 
sanggahan terhadap orang yang mengatakan bahwa berhala-berhala 
atau para malaikat adalah putri-putri Allah. | 

Ibnu Qutaibah berkata, “Ayat tersebut sebagai sanggahan 
terhadap kaum Nasrani.” 


Ga cz. ol Gika Kami menghendaki berbuat demikian, 
(tentulah Kami telah melakukannya)). Al Wahidi berkata, “Para | 
mufassir berkata, “Maksudnya adalah iis W& ú (tidaklah Kami 


berbuat demikian).” 

Al Farra, Al Mubarrad, dan Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga ol di 
sini untuk menafikan, sebagaimana perkataan para mufassir, "Kami 
tidak melakukan itu dan Kami tidak mengambil istri serta anak'. Bisa 
juga sebagai kata syarat, 'Jika Kami memang melakukan itu, tentulah 
Kami melakukannya dari sisi Kami'.” 

Al Farra berkata, “Ini pemaknaan yang lebih sesuai dengan 
madzhab ahli bahasa Arab.” 


pen LI ad 


HN de AA Sai & (sebenarnya Kami melontarkan yang haq 
kepada yang batil). Ini merupakan pengesampingan tentang membuat 


suatu permainan (memiliki istri dan anak), yakni, tinggalkanlah apa 

yang mereka katakan itu, karena sesungguhnya itu adalah dusta dan 

batil, bahkan sesungguhnya Kami melontarkan yang haq kepada yang 
PERASA 


batil, jamas (lalu yang haq itu menghancurkannya), yakni 
mengalahkannya. 

| Asal makna aa adalah melukai kepala hingga mencapai otak 
Ga, dari pengertian ini muncullah istilah Akal 1 (luka yang sampai 
ke otak). 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, Kami menghilangkan- 
nya dengan penghilangan yang menghinakan, karena asal maknanya 
adalah mencederai otak dengan pukulan.” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud Si di sini 
adalah hujjah, dan maksud JPW! adalah syubhat mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud '3—di di sini adalah 
wejangan, sedangkan maksud J——bGW! adalah kedurhakaan 
(kemaksiatan). | 

Ada yang mengatakan bahwa maksud Ji di sini adalah 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
kedustaan mereka dan penyifatan mereka terhadap Allah dengan 
selain sifat-sifat-Nya. 


! 29 


Sa Dp 66 (maka dengan serta-merta yang batil itu lenyap) 
maksudnya adalah Las J (hilang dan sirna). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Ht UU 
(hancur binasa). 


Maknanya saling mendekati. 
15) di sini sebagai partikel yang menunjukkan tiba-tiba. 


Sa TETA KA a (dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
We 8 Tlah dengan sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya)) 
maksudnya adalah adzab di akhirat disebabkan penyifatan kalian 
terhadap-Nya dengan sifat yang tidak boleh disandangkan kepada- 
Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Isi adalah sebuah lembah 
di dalam Jahanam. Ini ancaman bagi kaum Ouraisy, bahwa bagi 
mereka adzab yang seperti adzab mereka. — (pada kalimat É, yakni 
Ú (| berfungsi menunjukkan alasan. 


Sh SAN 3 2115 (dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada 
di langit dan di bumi) sebagai hamba, dan Dia sebagai pencipta, 
pemberi rezeki dan pemilik mereka. Jadi, bagaimana bisa Dia 
memiliki sebagian makhluk-Nya sebagai sekutu yang disembah 
sebagaimana Dia disembah. Kalimat ini memastikan redaksi yang 
sebelumnya. 


ore 


2e IS (dan (malaikat-malaikat) yang di sisi-Nya) 
maksudnya adalah para. malaikat. Ini mengandung sanggahan bagi 
orang orang yang mengatakan bahwa para malaikat adalah putri-putri 
Allah. Pengungkapan mereka dengan menggunakan lafazh te, 
mengisyaratkan kemuliaan mereka, dan mereka mempunyai 
kedudukan seperti kedudukan orang-orang yang didekatkan kepada 
para raja. 

Allah kemudian menyifati mereka dengan firman-Nya, Ý 
Sie A DANG (mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya), yakni mereka tidak merasa besar dan tidak merasa 
hina untuk menyembah Allah SWT dan menundukkan diri kepada- 
Nya. TE SG (dan tiada [pula] merasa letih), yakni tidak merasa 
lelah, yang diambil dari wadahi, yaitu unta yang ambruk karena 
kelelahan. Dikatakan gS — yai — padi ei artinya unta itu lelah 
dan letih. Demikian juga arti Ta dan peri. Juga Nya — dun 


(aku membuatnya lelah). Fil ini bisa muta'addi (transitif, 
memerlukan objek penderita) dan bisa juga laazim (intransitif; tidak 
| memerlukan objek penderita). 

Abu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak jemu.” 

Ibnu Al A'rabi berkata, “Maksudnya adalah, tidak gagal.” 

Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat ini adalah, makhluk-makhluk 
yang kalian nyatakan sebagai anak-anak Allah itu sesungguhnya 
adalah para hamba Allah yang tidak pernah merasa lelah untuk 
beribadah kepada-Nya dan tidak angkuh untuk Kyana 
Seperti firman-Nya, Ka In Ý K3 Se Si KI 
(Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah). (Os. Al A'raaf (7): 206)." 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
tidak pernah berhenti menyembah-Nya. 


Pemaknaan-pemaknaan tersebut saling berdekatan. 


SAN KAT JA GAZA (mereka selalu bertasbih malam dan 
siang tiada D a maksudnya adalah senantiasa menyucikan 
Allah SWT, tidak letih dan tidak bosan melakukannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka shalat siang dan 
malam. 

| Az-Zajjaj berkata, “Mengalirnya tasbih dari mereka seperti 
mengalirnya napas dari kita (manusia), tidak ada beban apa pun untuk 
bernapas. Demikian juga tasbih mereka yang terus-menerus.” 

Kalimat tersebut bisa sebagai kalimat permulaan yang 
merupakan jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, atau berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

Ai NA ig BA A (apakah mereka mengambil tuhan-tuhan 
dari bumi). Al Mufadhdhal berkata, “Maksud pertanyaan ini adalah 
sebagai pengingkaran, yakni mereka tidak mengambil tuhan-tuhan 
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yang mampu menghidupkan. al di sini terputus, sementara hamzah 
[partikel tanya] untuk mengingkari kejadiannya.” 


Al Mubarrad berkata, “Sesungguhnya af di sini bermakna JA 
(apakah), yakni apakah orang-orang musyrik itu mengambil tuhan- 
tuhan dari bumi, yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)? Jadi, 
af di sini tidak bermakna 23 (namun/bahkan), karena jika demikian 
berarti memastikan tuhan-tuhan itu dapat menghidupkan yang telah 
mati, kecuali diperkirakan bahwa ai disertai kalimat tanya, sehingga ai 
terputus, dan lahirlah maknanya demikian. Sementara kalimat Ai Sa 
terkait dengan GA, atau dengan kalimat yang dibuang yang sebagai 
sifat KV.” 

Makna bajak Par (yang dapat menghidupkan [orang-orang 
mati)) adalah „á YA Ong ah (yang dapat menghidupkan orang-orang 
mati). Kalimat ini sebagai sifat Zat dan menjadi rotasi pengingkaran 
serta penjahilan, bukan pengambilan tuhan-tuhan, karena hal itu 
memang mereka lakukan. Maknanya adalah, tapi mereka mengambil 
tuhan-tuhan dari bumi secara khusus kendati betapa hinanya mereka 
untuk menghidupkan kembali yang telah mati, padahal perkaranya 

tidak demikian, karena apa yang mereka jadikan sebagai tuhan-tuhan 
itu sangat jauh dari itu. 

Jumhur membacanya R jy, dengan dhammah pada huruf 
yaa` dan kasrah pada huruf syiin, dari 8,44 Í yang artinya Wi 
(menghidupkannya). 


Sementara itu, Al Hasan membacanya dengan fathah pada 
huruf yaa`, yakni hidup, dan tidak mati. 


Allah SWT kemudian menunjukkan bukti kebatilan 
berbilangnya tuhan, EX AN jito s É 3 (sekiranya ada di langit 
dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, “tentulah keduanya itu sudah 


rusak binasa). Maksudnya, jika di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan 


selain Allah yang disembah, tentulah sudah binasa langit dan bumi 
beserta semua yang ada pada keduanya. 


Al Kisa'i, Sibawaih, Al Akhfasy, Az-Zajjaj, dan umumnya ahli 
nahwu mengatakan bahwa Sidi sini bukan untuk mengecualikan, tapi 
bermakna $ (selain) sebagai sifat FAN. Oleh karena itu, ism 
setelahnya marfu’, dan yang tampak adalah i'rab-nya F bahwa 
lafazh NI mewakilinya dengan maknanya. Contohnya adalah ucapan 

penyair berikut ini: 


Os YA IN ang 


“Dan setiap saudara akan berpisah dengan saudaranya, sungguh, 
kecuali dua bintang fargad.” 


Al Farra mengatakan bahwa Sidi sini bermakna s3 (selain), 
yaitu di Sp HT Gead OS ‘$ (sekiranya ada di langit dan di bumi 
tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa), 
karena masing-masing memiliki kekuasaan untuk bertindak, maka saat 
| itu terjadilah pertikaian dan pertentangan, dan itu menyebabkan 

kerusakan. 


or Ga AM 


ba Wé JAN D a Gwan (maka Maha Suci Allah yang 
mempunyai Arsy daripada apa yang mereka sifatkan). Huruf faa` ini 
untuk mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya, berupa 
penetapan keesaan Allah dengan “pembuktian. Maksudnya, 
menyucikan Allah dari sekutu bagi-Nya. Di sini terkandung petunjuk 
bagi para hamba untuk menyucikan Allah SWT dari hal-hal yang 
tidak layak bagi-Nya. 


Aset Zl Sop 


Kalimat Jaw Ú JD Y (Dia tidak ditanya tentang apa yang 
diperbuat-Nya) adalah kalimat permulaan yang menerangkan bahwa 
dengan kekuatan kekuasaan-Nya dan keagungan-Nya, tidak ada satu 
makhluk pun yang berhak mempertanyakan sesuatu pun dari gadha 
dan gadar-Nya. a (dan merekalah) para hamba, oki (yang akan 
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ditanyai) mengenai apa yang mereka perbuat. Allah akan menanyai 
mereka tentang itu, karena mereka adalah para hamba-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
SWT tidak dapat dihukum atas segala perbuatan-Nya, sedangkan para 
hamba dapat dihukum. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
SWT menerangkan kepada para hamba-Nya bahwa yang ditanyai 
tentang perbuatannya, seperti Al Masih dan para malaikat, tidak layak 
menjadi Tuhan. 


ZA 24335 oa LX A A (apakah mereka mengambil tuhan-tuhan 
selainnya ?) maksudnya adalah, tetapi mereka mengambil tuhan-tuhan. 
Ini pengalihan keterangan dari menunjukkan kebatilan berbilangnya 
tuhan dengan bukti tadi kepada penunjukkan batilnya mengambil 
tuhan-tuhan selain Allah, disertai dengan celaan terhadap mereka yang 
diminta untuk menunjukkan bukti. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
Kiki a J (katakanlah, "Unjukkanlah hujjahmu.") untuk 
mendukung pernyataan bahwa ada banyak tuhan. Atau, tentang 
bolehnya mengambil tuhan-tuhan selain Allah. Tentunya tidak ada 
jalan bagi mereka untuk menunjukkan itu, baik secara logika maupun 

dalil nagli, karena bukti logika telah dipaparkan tadi, sedangkan dalil 
nagli diisyaratkan oleh firman-Nya, Ji pe KG 3 5 3 & “á (YAI 
Qur`an] ini adalah petunjuk. bagi orang-orang yang bersamaku, dan 
peringatan bagi orang-orang sebelumku). Wahyu mengenai tauhid 
yang mengandung bukti yang pasti ini adalah petunjuk bagi umatku 
dan umat-umat terdahulu. Aku telah menegakkannya dan 
menjelaskannya kepada kalian, maka tunjukkanlah bukti kalian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Al 
Qur'an ini dan Kitab-Kitab yang diturunkan sebelumku, maka 
lihatlah, apakah ada pada salah satunya yang menyebutkan bahwa 
Allah memerintahkan untuk mengambil tuhan selain-Nya? 


Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan kepada mereka, “Tunjukkanlah 
bukti kalian, bahwa ada seorang rasul di antara para rasul yang 
memberitahu umatnya bahwa mereka mempunyai tuhan lain selain 
Allah. Tidak ada petunjuk padaku dan tidak pula pada nabi-nabi 
sebelumku kecuali keesaan Allah'.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ini adalah ancaman, 
yaitu berbuatlah sesuka kalian, maka sebentar lagi tabir penutup akan 
tersingkap. 

“ Abu Hatim menceritakan bahwa Yahya bin Ya'mur dan 
Thalhah bin Musharrif membacanya 9 oe S33 4 ia S> Wa, 
dengan tanwin dan kasrah pada huruf miim. 

Dia juga mengatakan bahwa gira 'ah ini tidak ada maknanya. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, (Al Qur'an) ini 
merupakan peringatan dari apa yang diturunkan kepadaku dan dari 
apa yang ada bersamaku, serta peringatan dari yang sebelumku.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
peringatan yang sudah ada dari sebelumku. Aku membawakan apa 
yang dibawakan oleh para nabi sebelumku. 


Setelah dikemukakannya hujjah kepada mereka, Allah 
menyatakan jahilnya mereka terhadap letak-letak kebenaran, KS & 
si 5 Gila Í (sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui yang 
haq). Ini pernyataan dari Allah SWT, dan redaksi ini beralih dari 
membungkam mereka dengan meminta pembuktian dari mereka, 
kepada keterangan bahwa menunjukkan bukti kepada mereka tidak 
berpengaruh terhadap mereka, karena mereka jahil terhadap kebenaran 
serta tidak dapat membedakan antara yang haq dan yang batil. 


Ibnu Muhaishin dan Al Hasan membacanya jdi, dengan rafa’ 
dengan makna {i Ia, atau (320! JA. 


P 


Kalimat Gregah Wi (karena itu mereka berpaling) sebagai 
alasan redaksi yang sebelumnya, bahwa kebanyakan mereka tidak 
mengetahuinya karena kejahilan mereka, maka kebanyakan mereka 
berpaling dari menerima kebenaran serta terus-menerus berpaling dari 
tauhid dan enggan mengikuti para rasul, sehingga mereka tidak 
memperhatikan hujjah apa pun dan tidak memikirkan bukti apa pun. 

a) E Jan Nin KIA Ts (dan Kami tidak mengutus 
seorang rasul sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya). 
Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya „>p, dengan huruf nuun, 
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf yaa", yakni S Sg 
(diwahyukan kepadanya). Ú Ý, & VA (bahwa tidak ada tuhan Tyang 
haq) melainkan Aku). Ini penetapan perintah tauhid dan penegasan 
redaksi yang sebelumnya, yaitu WA DA 8 Ls (YAI Qur`an] ini adalah 
petunjuk bagi orang-orang yang bersamaku). 

Ayat tersebut lalu ditutup dengan perintah kepada para hamba- 
Nya untuk menyembah-Nya, warah (maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku) karena sudah cukup jelas bagi kalian bukti logika 
dan dalil nagli, serta telah tegak hujjah Allah atas kalian. 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SS a s KE GA aa) 
(sesungguhnya telah kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab yang 
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) #59» (kemuliaan kalian).” 

“Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) di dalamnya terdapat kisah kalian.” 


Dalam riwayat lain darinya disebutan, "(Maksudnya adalah) di 
dalamnya terdapat agama kalian.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah mengutus seorang nabi 
dari Himyar yang bernama Syu'aib, kemudian seorang budak 
melompat kepadanya dan memukulnya dengan sebuah tongkat. : 
Bukhtanashar lalu menyerbu mereka dan memerangi mereka, hingga 
tidak ada yang tersisa dari mereka. Mengenai mereka itulah Allah 
menurunkan ayat, ZIÉ a PE ba ES KA (dan berapa banyaknya 
[penduduk] negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan) hingga, 
Ad (yang tidak dapat hidup lagi). 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Al Kalbi, mengenai firman-Nya, a. G o E S 
PAJA EK (dan berapa banyaknya [penduduk] negeri yang zhalim 
yang telah Kami binasakan), dia berkata, “Maksudnya adalah negeri- 


negeri Hudhur bani Azd.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, mengenai 
firman-Nya, 43 AA Cd Toni, (kembalilah kamu kepada nikmat 


yang telah kamu rasakan), dia berkata, “Kembalilah ke tempat Tae 
“dan harta kalian.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya, KA SN AI (maka tetaplah demikian keluhan mereka), dia 
berkata, “Mereka adalah kaum yang dibinasakan, karena mereka 
membunuh para nabi mereka. Allah lalu mengirim Bukhatanashar 
kepada mereka, lalu membunuh mereka.” 


Pu A 


Mengenai firman-Nya, KIWA rana MADA: ý (sehingga Kami 
jadikan mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat 
hidup lagi), dia berkata, “Dengan pedang yang dihantamkan oleh 
` malaikat ke wajah mereka, hingga mereka kembali ke tempat tinggal 
mereka.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Wahb, dia berkata: 
Seorang lelaki dari Al Jazrabain menceritakan kepadaku, dia berkata, 


"Dulu Yaman terdiri dari dua perkampungan, satunya bernama 
Hudhur dan satunya lagi bernama Qilabah. Mereka lalu meremehkan 
nikmat dan selalu berbuat maksiat, sampai-sampai mereka tidak 
menutup pintu mereka. Allah pun mengutus seorang nabi kepada 
mereka untuk menyeru mereka, namun mereka justru membunuhnya, 
maka Allah mengilhamkan ke dalam hati Bukhtanashar untuk 
memerangi mereka. Bukhtanashar mempersiapkan suatu pasukan 
untuk menyerang mereka, namun mereka dapat melawan pasukan itu. 
Bukhtanashar lalu menyiapkan pasukan lainnya yang lebih besar dari 
yang pertama, namun pasukan ini juga bisa dipukul mundur oleh 
mereka. Akhirnya Bukhtanashar turun tangan sendiri dalam 
memerangi mereka, dan mampu mengalahkan mereka hingga mereka 
keluar dari tempatnya sambil melarikan diri. | 

Mereka kemudian mendengar penyeru menyerukan, ES Ý 
KS ad AA CL i isi, (janganlah kamu lari tergesa-gesa, 
kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu), maka mereka kembali. Mereka lalu 
mendengar suara lain berseru, “Inilah penuntutan balas atas 
pembunuhan sang nabi'. Mereka pun dibunuh dengan pedang. Itulah 
yang Allah firmankan, AN LK 55 èn ES KA (dan berapa 
banyaknya [penduduk] negeri yang zhalim yang telah Kami 
binasakan) hingga, G45 (yang tidak dapat hidup lagi).” 

Saya katakan: Negeri-negeri Hudhur sekarang telah diketahui, 
jaraknya dari kota Shan'a sekitar satu burd dari arah Barat. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Gawe es (sebagai tanaman yang telah dituai, yang 
tidak dapat hidup lagi), dia berkata, “Seperti redupnya api ketika 
padam.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, 4 LE J GA 4 


(sekiranya Kami hendak membuat suatu permainan), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) permainan ini, (yaitu) anak.” 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al EPEE meriwayatkan dari Al 
Hasan, mengenai firman-Nya, ASEJEA F (sekiranya Kami hendak 
membuat suatu permainan), dia a “(Maksudnya adalah) istri.” 
“Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 5555 Í; (dan tiada [pula] merasa letih), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tidak kembali.” 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 


Qatadah, mengenai firman-Nya, jab é 45 Y (Dia tidak ditanya 
tentang apa yang diperbuat-Nya), dia berkata, “Terhadap para hamba- 
Nya. Gie > (dan merekalah yang akan ditanyai) tentang 
perbuatan mereka.” 
Ibnu Abi Hatim eraai serupa itu dari Adh-Dhahhak. 


Sa’id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Di bumi ini tidak ada kaum yang lebih aku 
benci daripada golongan Qadariyah, karena mereka tidak mengerti 
takdir Allah. Allah berfirman, SIS (35 Jaka jas É KAN (Dia tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan 
ditanyai).” 


YO Pa Ka Ke NS TI (1363 
KA Gyo GUNG OK = Aa 2 
ab an Ge ata 5 
Ar BP: ESPETA II ge Ken 10, 


KA IGO 5 Pee A AS 


P 


ce = DB) mrep > a hah Jap it 2”. jp ane 
KA se KN aa HE BO SN, 
1, Arr l Zl ko sr Fo. oorr Z A 73 
Wb Wass ga Ma Olin NG OETA 
kaa a a A NG a Su 
i Gi WA KY DEA a EK 
LG TAG IN A Gr IS FA 
Bap re p or » 24 A MIA jo Ri Bare, 
ABI Aa an CA Ope be SAN, 
24 eg sr 4 22 1 r ai 
SE aaa a SY DAN 53 oi 
“Dan mereka berkata, “Yang Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai) anak'. Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat- 
malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka itu 
tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan 
perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang di 
hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan 
mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang 
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya. Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah', maka 
orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam. Demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-oramg zhalim. Dan apakah orang- 
orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi itu keduanya 
dulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tidak juga beriman? Dan telah Kami 
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi ini 
(tidak) goncang bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di 
bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. 
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Dan Kami jadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang 
mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang 
terdapat padanya. Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu 
beredar di dalam garis edarnya. Kami tidak menjadikan hidup abadi 
bagi seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad), maka 
jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang 
berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” 


(Os. Al Anbiyaa' (21): 26-35) 


L peeh L lhaa 


Firman-Nya, 055 SX ii 156; (dan mereka berkata, "Yang 
Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak"). Mereka yang 
mengatakan ini adalah suku Khuza'ah, karena mereka mengatakan 
bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum 
Yahudi. Adalah benar memaknai ayat ini dengan setiap yang 
menyatakan bahwa Allah mempunyai anak. Kaum Yahudi 
mengatakan bahwa Uzair adalah putra Allah. Kaum Nasrani 
mengatakan bahwa Al Masih adalah putra Allah. Segolongan bangsa 
Arab mengatakan bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah. 

Allah “Azza wa Jalla lalu menyucikan Diri-Nya, 4552 (Maha 
Suci Allah) dari perkataan lisan para hamba itu. 

Allah kemudian membatalkan perkataan mereka, "ce E 

PAC (sebenarnya (malaikat-malaikat itu] adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan), tidak seperti yang mereka katakan, bahkan mereka 
adalah hamba-hamba Allah SWT yang dimuliakan dan didekatkan di 
sisi-Nya. 


Dibaca pula © 55, dengan tasydid. 
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Az-Zajjaj dan Al Farra membolehkan nashab pada lafazh 
Se, dengan makna Ss A5 Ji (bahkan menjadikan hamba-hamba). 


Kemudian menyifati mereka dengan sifat lainnya, A gan Y 
AA (mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan), yakni 
tidak mengatakan sesuatu pun hingga Allah memerintahkan mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Gutaibah dan lainnya. Ini 
menunjukkan kesempurnaan ketaatan dan ketundukan mereka. Dibaca 
juga V4 Y, dengan dhammah pada, huruf baan, dari ikai — ika 
(aku mendahuluinya). 


Dan PY >s (dan mereka mengerjakan perintah-perintah- 
Nya) maksudnya adalah, mereka melaksanakan apa-apa yang Allah 
perintahkan kepadá mereka serta mengikuti dan mematuhi Tuhan 
mereka. 


Wat Ki an 2 ja 


TI on Laku (Allah mengetahui segala sesuatu yang 
di hadapan Sa [malaikat] dan yang di belakang mereka). 
Kalimat ini sebagai alasan (ta'lil) untuk yang sebelumnya, yakni Allah 
mengetahui apa yang telah mereka lakukan dan apa yang sedang dan 
akan mereka lakukan. Atau, mengetahui apa yang ada di depan 
mereka, yaitu akhirat, dan apa yang ada di belakang mereka, yaitu 
kehidupan dunia. Sisi alasan disini adalah jika mereka mengetahui 
bahwa Allah mengetahui apa yang telah mereka lakukan dan apa yang 
akan mereka lakukan, maka mereka tidak akan melakukan suatu 
perbuatan dan tidak akan mengatakan suatu perkataan kecuali sesuai 
perintah-Nya. 


SN PA) Í G3 I; (dan mereka tidak memberi syafaat 
melainkan kepada orang-orang yang diridhai Allah) maksudnya 
adalah, mereka tidak memberi syafaat kecuali kepada orang yang 
Allah ridhai. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang diridhai Allah 
adalah yang mengatakan bahwa tidak ada tuhan yang haq selain Allah 
(laa ilaaha illallaah). 


Dalam Ash-Shahih disebutkan bahwa para malaikat akan 
memberikan syafaat di akhirat. 


Doa KIS Ga hs (dan mereka itu selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya), ts a « (karena takutnya mereka kepada 
Allah). Jadi, mashdar-nya di-idhafah-kan kepada maful. 1555) adalah 
takut karena keagungan, sedangkan gúsyi [yakni dari 352252) adalah 
takut karena waspada, tidak merasa aman dari makar Allah. 


sa. sho pe 


Pera pre Ji ya (dan barangsiapa di antara mereka 
mengatakan, aa aku adalah tuhan selain daripada 
Allah.) maksudnya adalah, siapa di antara malaikat yang berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah.” 


Para mufassir berkata, “Maksudnya adalah iblis, karena tidak 
ada seorang malaikat pun yang berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
tuhan', kecuali iblis.” 

“Ada juga yang mengatakan bahwa ini mengisyaratkan kepada 
semua nabi. 

Sa A BA SIS (maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahanam) maksudnya adalah, maka yang mengatakan itu dengan 
menentukan. Perkiraannya adalah, maka Kami membalasnya dengan 
Jahanam karena perkataan yang dikatakannya itu, sebagaimana Kami 
membalas para pendosa lainnya. 

DAH aé NS (demikian Kami memberi balasan kepada 
orang-oramg zhalim) maksudnya adalah, seperti pembalasan yang 
mengerikan itulah Kami membalas orang-orang yang zhalim. Atau, 
seperti Kami jadikan Jahanam sebagai balasan bagi yang mengatakan 
demikian, maka seperti itulah Kami membalas orang-orang yang 
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zhalim, yang menempatkan ketuhanan dan penghambaan tidak pada 
tempatnya. 

Maksud KADA | (orang-oramg zhalim) ini adalah orang-orang 
musyrik. 

bs si 5 Af (dan apakah orang-orang kafir tidak 
mengetahui). Huruf hamzah (partikel tanya] di sini untuk 
mengingkari, dan huruf wawu-nya untuk meng-'athf-kan 
(merangkaikan) kalimat yang diperkirakan. 

25 di sini [yakni dari 5) adalah ru yah galbiyah, apakah 
mereka berpikir. Atau, apakah mereka tidak mengetahui, gan K 
ES Gé SN; (bahwa langit dan bumi itu keduanya dulu adalah 
suatu yang padu). | 
| Al Akhfasy berkata, “Allah mengatakan (>, karena 
keduanya adalah dua jenis, yakni ih pidi Wax (dua 
himpunan langit dan bumi), sebagaimana firman Allah SWT, al 3 
NG A SN; SAN LD (Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya jangan lenyap).” (Os. Faathir (35): 41). 

Az-Zajjaj berkata, “Allah mengatakan Gé, karena 
mengungkapkan We! (semua langit) dengan lafazh tunggal, karena 
semua langit itu dulunya satu, demikian juga semua bumi.” 


5 adalah ALI, lawannya 2551 (belah). Dikatakan — g Si: 
árú — #ifjl (aku menambal yang belah, lalu dia menjadi baik), aki 
menyatu kembali. Dari pengertian ini terdapat istilah a 5), yakni 
wanita yang kemaluannya sempit. 


Maksudnya, langit dan bumi dulunya merupakan satu kesatuan 
yang menempel, kemudian Allah memisahkannya. 


Allah juga mengatakan 65, dan tidak mengatakan oi, |), karena 
ini mashdar. Perkiraannya adalah A) A 53 Eg (dulunya keduanya 
adalah sesuatu yang menyatu). 


Makna KASI (kemudian Kami pisahkan antara keduanya) 
adalah GA (kemudian Kami pisahkan antara keduanya), yakni 
sebagiannya Kami pisahkan dari sebagian lainnya, lalu Kami 
tinggikan langit, dan Kami biarkan bumi pada tempatnya semula. 

sb KIM Ga CIK (dan dari air Kami jadikan segala 
sesuatu yang hidup) maksudnya adalah, Kami hidupkan segala 
sesuatu dengan air yang Kami turunkan dari langit. Jadi, ini mencakup 
semua hewan dan tumbuhan. Maknanya adalah, langit menjadi sebab 
hidupnya segala sesuatu. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 
JSI (air) di sini adalah air mani. Demikian yang dikatakan oleh 
mayoritas mufassir. Ini sebagai hujjah terhadap orang-orang musyrik 
tentang kekuasaan Allah SWT dan keindahan ciptaan-Nya. Penafsiran 
ayat ini telah dipaparkan. 

Hamzah (partikel tanya] pada kalimat 574 Sat (maka 
mengapakah mereka tidak juga beriman?) adalah untuk mengingkari 
mereka, karena mereka tidak juga beriman, padahal sudah ada bukti- 
bukti rabbani yang semestinya melahirkan keimanan. 


loger 


oo A o UKG (dan telah Kami jadikan di bumi ini 
gunung-gunung yang kokoh), C419 YU (gunung-gunung yang kokoh). 
e Ke A (supaya bumi ini (tidak) goncang bersama mereka). Xi 
(yakni dari Susi adalah bergerak dan berputar. Maksudnya, agar tidak 
bergerak dan berputar bersama mereka. Penafsirannya telah 
dipaparkan secara gamblang dalam surah An-Nahl. 

a GS (dan telah Kami jadikan [pula] di bumi itu) 
maksudnya adalah, pada gunung-gunung itu, atau di bumi. Eks 
(jalan-jalan yang luas). | 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah Wi (jalan- 
jalan).” | 

Az-Zajjaj berkata, “Setiap jalan di antara dua gunung atau 
bukit adalah 3.” — | 
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Lafazh SE sebagai penafsiran Kas (jalan-jalan yang luas), 
karena 4! tidak selalu sebagai jalan yang bisa dilalui. 37 AS 
(agar mereka mendapat petunjuk) kepada kemaslahatan penghidupan 


mereka dan segala kebutuhan mereka. 


r: 


a áin KEM Wasa (dan Kami jadikan langit itu sebagai 
atap yang terpelihara) dari jatuh menimpa bumi, sebagaimana firman- 
Nya, PAN & A KAN An (Dan Dia menahan langit jatuh ke 
bumi). (Qs. Al Hajj (221: 65). 

Al Farra berkata, “(Maksudnya adalah) terpelihara dengan 
bintang-bintang dari para syetan, seperti firman-Nya, % ya Gta, 
wes oti (Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syetan yang 
terkutuk). (Qs. Al Hijr [15]: 17). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
terpelihara, sehingga tidak memerlukan tiang. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud b ini di sini adalah 
ditinggikan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah terpelihara 
dari syirik dan kemaksiatan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
terpelihara dari kehancuran dan kebinasaan. 


Dyna Gk OP pes (sedang mereka berpaling dari segala 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya). di-idhafah-- 
kannya WS! (tanda-tanda) kepada Z4! (langit) adalah karena tanda- 
tanda itu ditempatkan di langit, yaitu matahari, bulan, dan sebagainya. 
Makna "berpaling" adalah, mereka tidak memperhatikannya dan tidak 
memikirkannya, dan bila itu mereka lakukan maka dapat melahirkan 
keimanan. ! 


Pa 100 AGa oer bs 237 


Kalimat #31, Sa S5 ID Gb SM ya, (dan Dialah yang 
telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan) bertujuan 


mengingatkan mereka tentang nikmat lainnya yang dianugerahkan 
kepada mereka, bahwa Allah telah menciptakan malam agar mereka 
beristirahat padanya, dan menjadikan siang agar mereka mencari 
| penghidupan padanya. Allah juga menjadikan matahari sebagai tanda 
siang dan bulan sebagai tanda malam, agar mereka mengetahui 
bilangan bulan dan perhitungannya, sebagaimana dipaparkan dalam 
penafsiran surah Al Israa”. 


g y do NG (masing-masing dari keduanya itu beredar di 
dalam garis ma maksudnya adalah, masing-masing (matahari, 
bulan, dan bintang-bintang) beredar pada garis orbitnya (yakni di 
tengah galaksi) dan bergerak cepat seperti berenang di air. 

— Bentuk jamak pada fi 'I-nya didasarkan pada tempat-tempat 
terbitnya bintang. 
Sibawaih berkata, “Karena Allah anakan tentang mereka 
“dengan redaksi yang menyebutkan perbuatan yang berakal dan 
menjadikannya di dalam ketaatan seperti halnya yang berakal, maka 
dhamir yang digunakan pun dhamir-nya yang berakal (yakni 
menggunakan lafazh 5245). Jadi, Allah tidak mengatakan Gerah atau 
TJ.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra. 


Sementara itu, Al Kisa'i berkata, “Allah menggunakan lafazh 
52453 karena menyesuaikan bunyi akhiran ayat.” 


41 Ch adalah bentuk tunggal dari DK, yakni orbit bintang | 
(garis edar bintang). Asal maknanya adalah putaran (rotasi). Dari 
pengertian ini terdapat istilah J Hal “lh (penggulung benang tenun) 
karena putarannya. 


sep ma g 9L Aey OP 


AN Hs oa gê) Wa K3 (Kami tidak menjadikan hidup abadi 
bagi seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad)) maksudnya 
adalah hidup kekal di dunia. . 
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IA sa (maka jikalau kamu mati) saat tibanya ajalmu yang ' 
telah dipastikan, Hak rt (apakah mereka akan kekal?). 
Maksudnya, © sei wêdi Ta mereka akan kekal?). 


Al Farra berkata, “Penggunaan huruf faa' di sini untuk 
menunjukkan kata syarat, karena huruf faa' mi Ti penimpal 
perkataan mereka, “Dia akan mati?.” 

Lebih jauh dia berkata, “Bisa juga huruf faa` -nya dibuang dan 
disembunyikan. Maknanya adalah Cai © p wi Can DI (jika kamu 
mati maka mereka juga mati), sehingga fi tidak layak ada kegembiraan 


karena terj an kematian.” 


Lafazh S4 dibaca dengan kasrah pada huruf miim, dan juga ' 
dengan amah. Keduanya merupakan dua macam logat atau dialek 
atau aksen. 


Sebab naya ayat ini adalah perkataan orang-ornag 
musyrik, ol G Dan Ja Fa An San í “Bahkan mereka mengatakan, 
'Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya'. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 30). 


orta S gar 


pyl aai opi x (tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan 
mati) maksudnya adalah akan meninggalkan jasadnya, maka tidak ada 
satu pun yang memiliki jiwa ciptaan yang kekal. 


be, Pada 


sa Ad, AA KAN 155 (Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan [yang sebenar-benarnya)) 
maksudnya adalah menguji kalian dengan kesempitan dan kelapangan, 
agar Kami melihat bagaimana kesyukuran dan kesabaran kalian. Allah 
SWT memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang engan 
menguji. 


£r oe, 


Lafazh 453 adalah mashdar untuk as J5. yang tidak 
menggunakan lafazhnya. 


Sa Cs (dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan), 
bukan kepada selain Kami. Lalu Kami mengganjar mereka sesuai 
dengan amal perbuatan mereka. Bila baik maka diganjar dengan 
kebaikan, dan bila buruk maka diganjar dengan keburukan. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Qatadah, dia berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, "Allah “Azza wa 
Jalla berbesan dengan jin, lalu lahirlah malaikat dari antara mereka." 
Allah pun berfirman mendustakan mereka, “Sx53 e Ji 
(sebenarnya (malaikat-malaikat itu] adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan). Maksudnya, para malaikat itu tidak seperti yang mereka 
katakan, akan tetapi merupakan para hamba yang paling mulia karena 
penghambaan mereka kepada-Nya. SA x gana Ý Y (mereka itu tidak 
mendahului-Nya dengan perkatan) sehingga mereka dipuji. a zÝ; 
(dan mereka tidak memberi syafaat) pada Hari Kiamat, oso OF] Raj Í 
(melainkan kepada orang-orang yang diridhai Allah), yakni para ahli 
tauhid.” 


- Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, os SN RA) Í 
(melainkan kepada orang-orang yang diridhai Allah), dia berkata, 
“Kepada para ahli tauhid yang diridhai Allah.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Al Hasan, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) ucapan Jaa ilaaha illallaah.” 

— Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang diridhai karena 
kesaksian mereka bahwa tidak ada tuhan (yang hag) selain Allah.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta" 
Al Baihaqi dalam Al Ba'ts, dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW 
membaca firman Allah Ta'ala, «51 PAI Í Span Í; (dan mereka 
tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhai 


Allah), lalu beliau bersabda, “f 52 JSI Jal SS DI ! Sesungguhnya 
-syafaatku untuk para pelaku dosa besar dari kalangan umatku). 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash- 
Shifat, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Kes 65 Gé- 
(keduanya dulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya), dia berkata, “Langit dipisahkan oleh awan, 
sedangkan bumi dipisahkan oleh tumbuh-tumbuhan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
ES Gz- (keduanya dulu adalah suatu yang padu), dia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang keluar dari keduanya.” | 


Dia lalu menyebutkan seperti riwayat sebelumnya. Riwayat ini 
dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu 
Nu'aim dalam Al Hilyah, darinya, juga dari jalur lainnya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
a Gé (keduanya dulu adalah suatu yang padu), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) menempel.” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al 
Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Abu Al 
Aliyah, mengenai firman-Nya, & sea KAK In VI (dan dari air 
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) air mani lelaki.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, SEL EK3 Wo CG (dan telah Kami 
jadikan (pula) di bumi itu Jalan Jalar yang luas), dia berkata, “Di 
antara gunung-gunung.” 

2 Shahih. ` 
HR. Al Hakim (2/382), dia menilainya shahih dan telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi; serta Al Baihaqi dalam AI Ba'ts (hal. 23). 


Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi (2436) dan Ibnu Majah (4310). 
Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Ibnu Majah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, sis å K4 
(masing-masing dari keduanya itu [beredar] di dalam garis edarnya), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) 01535 (garis orbitnya). 52255 
(beredar), yakni R ni (mengorbit).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dalam Al 
'Azhamah meriwayatkan darinya, “ed 3 Kg (masing-masing dari 
keduanya itu (beredar) di dalam garis edarnya), bahwa maksudnya 
adalah jalur orbit, seperti putaran pemintal. 5225 (beredar) 
maksudnya adalah mengorbit di pintu-pintu Dr sebagaimana 
berputarnya gelondong pada alat pemintal.” ; 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah 
orbit di langit.” 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Abu Bakar masuk ke tempat 
Nabi SAW setelah beliau meninggal, lalu dia mencium beliau dan 
“berkata, "Wahai nabiku, wahai kekasihku, wahai pilihanku." Dia 
kemudian membacakan ayat, SESI WS 53 Pej Eks C3 (Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu 
“[Muhammad]). Juga ayat, 555 4 Pa GB (Sesungguhnya kamu akan 


mati dan sesungguhnya arak a akan mati). (Qs. Az-Zumar [39]: 30). 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, a KAN NA 
3 Sa KN, (Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
a cobaan (yang sebenar-benarnya)), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Kami akan menguji kamu dengan kesempitan dan kelapangan, 
sehat dan sakit, kaya dan miskin, halal dan haram, taat dan maksiat, 
serta petunjuk dan kesesa' ; 


KAKA Ta A LN As gd 
7 A z% - (ea D LA I Ne A 
KO) ia IN Ae PAI: , 


FIP ang sangke 
Fi ab ag A53 Kay Gir >) na 
Laikas » Ane IENA Kop en 
SIS Sa EAT A tr PERS KO 


ERE akas na nyak Ok 
Z La Le PAN MA s> 


2 or . 7 . A pa i 
Aah ANO Sea 
agar a sni IAI an TI 
Esa 5 Aah a ny O2 
D: AH 05 


“Dan ia apala orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya 
membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan), “Apakah 
ini orang yang mencela tuhan-tuhanmu?' padahal mereka adalah ` 
orang-orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah. 
Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (adzab)-Ku. Maka janganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. Mereka 
berkata, “Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?” Andaikata orang-orang kafir itu 
mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu untuk 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari 
punggung mereka, sedang 1 mereka tidak (pula) mendapatkan 


` pertolongan, (tentulah mereka tidak meminta disegerakan). 
Sebenarnya (adzab) itu akan datang kepada mereka dengan 
sekonyong-konyong lalu membuat mereka menjadi panik, maka 
mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh. Dan sungguh telah diperolok-olokan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan 
rasul-rasul itu adzab yang selalu mereka perolok-olokkan. 
Katakanlah, “Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu 
malam dan siang hari selain (Allah) Yang Maha Pemurah?’ 
Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berpaling dari 
mengingati Tuhan mereka. Atau adakah mereka mempunyai tuhan- 
tuhan yang dapat memelihara mereka dari (adzab) Kami? Tuhan- 
tuhan itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak 
` (pula) mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu.” 


(Os. Al Anbiyaa' (21): 36-43) 


‘Firman-Nya, ea 5 AG BY (Dan apabila orang-orang 

kafir itu melihat Kamu) maksudnya adalah orang-orang musyrik yang 

mengolok-olok, | bya ï| isi <} (mereka hanya membuat kamu 

menjadi olok-olok). 54) (yakni dari 15721 adalah 4 4 pa (buah ejekan; 
olokan). 


Mereka adalah orang-orang yang dikatakan Allah, IS EL 

Te asa (Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada orang- 

orang yang memperolok-olokkan). (Os. Al Hijr [15]: 95). Maknanya 
adalah, mereka hanya memperlakukanmu sebagai bahan olokan. 

PA pa si KM (mereka mengatakan], "Apakah ini 

orang yang mencela tuhan-tuhanmu?"). Ini dengan perkiraan adanya 

gaul (hal perkataan), yakni gih dal ó fi P (mereka berkata, “Apakah 

ini orang yang... D). Berdasarkan BENE AN ini, maka redaksi ini 

sebagai penimpal ó, dan kalimat Ia Yi Kris SA (mereka 
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hanya membuat kamu menjadi olok-olok) berlawanan antara syarat 
dan penimpalnya. | 

Makna SC gi “EX adalah La wai K— (mencela tuhan- 
tuhan kalian). | 


Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan EE KE A si artinya fulan 
menggunjikan orang-orang dan mencela mereka. FT KE is os artinya 
fulan menyebut Allah dengan sifat pengagungan dan pujian kepada- 
Nya.” 


aaa adalah Bangkapan Antarah berikut ini: 


fi kau sebutkan maharku dan makanan yang telah 
. kuberikan, nanti kulitmu akan menjadi seperti kulit berkudis.” 

Maksudnya, janganlah kau mencela maharku. 

Kalimat G2 — pa JAN Pu as (padahal mereka 
adalah orang-orang -yang ingkar. mengingat Allah Yang Maha 
Pemurah) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
. kondisi). Maksudnya, padahal mereka adalah orang-orang yang 
mengingkari Al Qur`an. Atau, padahal mereka adalah orang-orang 
yang ingkar mengingat Tuhan Yang Maha Pemurah, yang telah 
menciptakan mereka. Maknanya adalah, mereka mencela Nabi SAW 
karena beliau menyatakan bahwa tuhan-tuhan mereka tidak dapat 
mendatangkan manfaat dan tidak dapat mencegah mudharat, padahal 
mereka adalah orang-orang yang menyebut Allah dengan hal-hal yang 
tidak layak dengan keesaan-Nya. Atau, padahal mereka adalah orang- 
orang yang mengingkari Al Qur'an. Jadi, mereka lebih layak dengan 
celaan dan pengingkaran mereka itu. 


Dengan . demikian, dhamir SN yang pertama sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah ji, Sementara Ch 
terkait dengan khabar, dan dhamir yang kedua sebagai penegas. 


Je 5 Sai GE (manusia telah dijadikan [bertabiat] 

tergesa-gesa) maksudnya adalah, karena tabiatnya yang sangat 

tergesa-gesa, maka seakan-akan dia diciptakan dari ketergesa-gesaan. 
Al Farra berkata, “Seakan-akan Allah mengatakan, 'Tabiat dan 


1» 


- karakternya dari ketergesa-gesaan dan di atas ketergesa-gesaan'. 


Az-Zajjaj berkata, “Orang-orang Arab diajak bicara dengan 
sesuatu yang mereka pahami, dan orang-orang Arab biasa mengatakan 
untuk orang yang banyak melakukan sesuatu, “Engkau diciptakan dari 
sesuatu itu”, sebagaimana mereka mengatakan 44 Ca 3 ai ci 
G5 (engkau dari permainan dan diciptakan dari main- -main) (yakni 
karena banyak bermain atau bercanda). Maksudnya adalah ungkapan 
mubalaghah (yang sangat) dalam menyifati itu.” | 

` Pemaknaan tersebut ditunjukkan oleh firman-Nya, brai 565 
f£ (Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa). (Qs. Al Israa` [17]: 
11). | 
Maksud 55YI di sini adalah jenis. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Sofi di sini adalah 
Adam, karena Allah menciptakannya, lalu meniupkan roh kepadanya, 
dan ketika roh itu di kepalanya, Adam sudah berusaha bangkit 
sebelum roh itu sampai kepada kakinya, maka dia terjatuh, sehingga 
dikatakan, jee Se SY HE (manusia telah dijadikan [bertabiat] 
tergesa-gesa). Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, Sa'id bin 
Jubair, Al Kalbi, dan Mujahid. 


Abu Ubaidah dan sejumlah ahli Ma'ani mengatakan bahwa 
menurut bahasa suku Himyar, Ja! artinya tanah. Mereka pun 
mengemukakan sebuah syair, 

Dea 


“Dan pohon kurma pun tumbuh di antara air dan tanah.” 
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Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan An-Nadhr bin Al Harits, orang yang mengatakan 
Aye iya di aéh ay HA SAW (Ya Allah, jika betul ini, dialah yang 
benar dari sisi Engkau). (Qs. Al Anfaal (8): 32). 

Ada juga yang mengatakan bahwa. ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang Quraisy, karena mereka meminta 
disegerakannya adzab. 


Al Akhfasy berkata, “Makna . dicipinkannya manusia dari. 
ketergesa-gesaan adalah, dikatakan kepadanya, su (jadilah engkau), 
maka dia pun langsung jadi.” 


Ada juga yang mengatakan biwa susunan kata pada ayat ini 
dibalik, yakni pay G va Jadi 3 (ketergesa-gesaan itu diciptakan dari 
manusia). Pendapat i ini diceritakan dari Abu Ubaidah dan An-Nahhas. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Sk Kas (kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda- 
tanda fadzab|-Ku) maksudnya adalah, kelak akan Aku perlihatkan 
kepada kalian adzab-Ku untuk kalian, yaitu adzab neraka. 3 
NAN (maka janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera). Maksudnya, janganlah kalian 
meminta kepada-Ku untuk mendatangkannya, karena sesungguhnya 
adzab itu pasti menimpa kalian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
tanda-tanda yang menunjukkan kebenaran Muhammad SAW, berupa 
mukjizat-mukjizat dan akibat yang terpuji, yang Allah berikan 
kepadanya. 

Penafsiran yang pertama lebih tepat, dana ini ditunjukkan oleh 
perkataan mereka, Cox pra ol ási Li %4 (kapankah janji itu 
akan datang, jika kamu sekalian adalah orang-orang yang benar?). 
Maksudnya adalah, kapan terjadinya adzab yang engkau janjikan itu? 


Mereka mengatakan ini sebagai ejekan dan olokan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan janji ini adalah Kiamat. 


Makna <% ERA NG Pt ol (jika kamu sekalian adalah orang- 
orang yang benar) adalah, jika kalian, wahai kaum muslim, adalah 
orang-orang yang benar dalam janji kalian. Khithab ini untuk Nabi 
SAW dan orang-orang beriman yang membacakan ayat-ayat Al 
Qur`an, yang memperingatkan tentang datangnya Kiamat dan 
dekatnya kedatangan adzab. 


ar 


Kalimat Tag RA phe ka (andaikata orang-orang kafir itu 
mengetahui) dan yang setelahnya memastikan kandungan redaksi 
yang sebelumnya. Maksudnya, sekiranya mereka mengetahui waktu 
tersebut. Penimpal 3 dibuang, dan pekuannya adalah, sekiranya 
mereka mengetahui saat S; ERA SIAM A2 AN EN | 
pasa Par (mereka itu tidak mampu untuk mengelakkan api neraka 
dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, sedang 
mereka tidak (pula) mendapatkan pertolongan) tentulah mereka tidak 
meminta disegerakan. 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraan penimpalnya adalah, tentulah 
mereka mengetahui kebenaran janji itu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah, jika 
mereka mengetahui itu, tentulah mereka tidak akan tetap pada 
kekufuran. 

Al Kisa'i berkata, “Ini peringatan tentang kepastian terjadinya 
Kiamat. Maksudnya, seandainya mereka mengetahuinya dengan 
yakin, tentulah mereka mens ah bahwa Kiamat pasti terjadi. Ini 
ditunjukkan oleh firman-Nya, iAy PE K (sebenarnya [adzab] 
itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong).” 


Dikhususkannya penyebutan muka dan punggung karena 
keduanya mewakili bagian depan dan bagian belakang, lantaran 
keduanya merupakan bagian yang paling menonjol untuk diliputi, 
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sehingga dengan meliputinya berarti meliputi seluruhnya, maka 
mereka tidak dapat menolaknya dari sisi manapun. 

Kalimat SL Í Gn (dimana mereka itu tidak mampu 
untuk mengelakkan) berada pada posisi nashab sebagai maf'ul aka, 
yakni ungkapan tentang waktu yang dijanjikan, yang mereka minta 
disegerakan kedatangannya. | 

Makna <span wa SJ; (sedang mereka tidak [pula] 
mendapatkan pertolongan) adalah, dan tidak ada seorang hamba pun 
yang menolong mereka untuk menghalau itu dari mereka. 

Kalimat P na K (sebenarnya [adzab] itu akan datang 
kepada mereka dengan sekonyong-konyong) di-'athf-kan kepada 

D . 
GS. Maksudnya, mereka tidak dapat mengelakkannya, karena 
saat-saat yang dijanjikan, atau neraka, atau Kiamat itu datang secara 


ospr ah 
a 


tiba-tiba. MA (lalu membuat mereka menjadi panik). 

Al Jauhari berkata, “44 artinya mengambilnya secara tiba- 
tiba.” 

Al Farra berkata, “ artinya #d'—»4 (membuat mereka 
kacau atau panik).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah mengagetkan 
mereka. (255 DARA (maka mereka tidak sanggup menolaknya) 
dari muka dan dari punggung mereka. 

. Jadi, dhamir-nya kembali kepada 33! (api neraka). 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
424! (janji) yang ditakwilkan dengan 343! (janji). 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
¿wdi yang ditakwilkan dengan Ñ (Kiamat). 

Na TA pa N5, (dan tidak [pula] mereka diberi tangguh) 
maksudnya adalah tidak diberi tangguh untuk bertobat dan mencari- 
cari alasan. | 


” not 
.- 


Kalimat NG da JA teja Jal, (dan sungguh telah 
diperolok-olokan beberapa rasul sebelum kamu) adalah kalimat 
permulaan, sebagai hiburan bagi Rasulullah SAW. Seakan-akan Allah 
berkata, “Jika orang-orang itu memperolok-olok kamu, maka 
sesungguhnya telah diperolok-olok para rasul sebelummu dengan 
jumlah yang banyak dan kondisi yang sangat berbahaya.” 


se 1 . LAL 


pes LIER GI Oke (maka turunlah kepada orang yang 
mencemoohkan rasul-rasul itu) maksudnya adalah meliputi dan 
menimpa orang-orang yang mengolok-olok para rasul. 4 K4 IH 
jera (adzab yang selalu mereka perolok-olokkan). G di sini 
sebagai maushul atau mashdar, yakni, maka apa yang selalu mereka 
olok-olokan itu menimpa dan meliputi mereka. Atau, balasannya 
adalah ditimpakannya akibat kepada sebab. Atau, olokan itu 
ditimpakan kepada mereka jika yang dimaksud adalah adzab akhirat. 

PES Sp Ja J KE 0 J (katakanlah, "Siapakah 
yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari selain 
[Allah] Yang Maha Pemurah?") maksudnya adalah memelihara dan 
menjaga kalian. NGA (yakni dari ia] adalah PART Ke pd 
(penjagaan dan pemeliharaan). Dikatakan Yg — di 395 artinya Allah 
menj aga dan memeliharanya. 


Ibnu Harmah berkata, 

Lho.” < r oz 0 Wa e? SAN r r so 
GOS G ei io GUS AG jaka ol 
“Sesungguhnya Salima dilindungi Allah, dia rela menanggung 
kesalahan yang tidak dilakukannya.” 


Maksudnya, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengolok-olok itu dengan cara celaan dan teguran, “Siapakah 
yang menjaga dan memelihara kalian di malam dan siang hari dari 
kekuatan dan adzab Tuhan Yang Maha Pemurah, yang layak menimpa 
dan diturunkan kepada kalian?” 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, siapakah yang 
memelihara kalian dari kekuatan Tuhan Yang Maha Pemurah?” 


Al Farra berkata, “Maknanya adalah, siapakah yang 
memelihara kalian dari siksa dunia dan akhirat yang hendak 
diturunkan Tuhan Yang Maha Pemurah kepada kalian?” 

Al Kisa'i dan Al Farra membacanya ng SG ya Ji, dengan 
Jathah pada huruf laam dan sukun pada huruf wawu. - 


Gopi H3 pe pe en Jo (sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka) 
maksudnya adalah dari mengingat Allah SWT, sehingga mereka tidak 
mengingat-Nya dan tidak terdetik di dalam benak mereka, bahkan 
mereka berpaling dari-Nya. Atau, dari Al Qur'an. Atau, dari 
wejangan-wejangan Allah. Atau, dari mengenal-Nya. 


Gi ARA 25 FA A5 A (atau adakah mereka mempunyai 
tuhan-tuhan yang opni memelihara mereka dari [adzab] Kami?). A 
di sini merupakan partikel pemutus yang bermakna J, dan huruf 
hamzah-nya berfungsi menepiskan serta beralih dari pembicaraan 
yang lalu, yang mencakup penjelasan tentang ketidaktahuan mereka 
akan pemeliharaan Allah SWT terhadap mereka, kepada pencelaan 
dan pencercaan mereka karena mereka bersandar kepada sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan manfaat bagi dirinya dan tidak pula mampu 
menghalau mudharat dari dirinya. Maknanya yaitu, apakah mereka 
mempunyai tuhan-tuhan yang dapat melindungi mereka dari adzab 
Kami? 

Ada juga yang mengatakan bahwa pada redaksi ini ada kalimat 
yang didahulukan dan dibelakangkan. Perkiraannya adalah, apakah 
mereka mempunyai tuhan-tuhan selain Kami yang dapat melindungi 
mereka? 


Allah lalu ds tuhan-tuhan mereka, yang mereka klaim 
dapat menolong mereka, dengan sifat kelemahan dan 


” 


ketidakberdayaan, WE HA 2 Í; HB 5 A EEA 
(Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan 
tidak [pula] mereka dilindungi dari fadzab) Kami itu). Maksudnya 
adalah, mereka tidak mampu menolong diri mereka sendiri, maka 
bagaimana mungkin mereka mampu menolong yang lain? Mereka 


juga tidak dapat dihindarkan dari adzab Kami. 


Ibnu Outaibah berkata, “Maksudnya adalah, tidak seorang pun 
yang dapat menghindarkan mereka.” 

Orang Arab biasa mengatakan F tiap (semoga Allah 
menyertaimu), yakni menjaga dan menghindarkanmu (dari 
marabahaya). 


Contohnya yaitu ucapan penyair berikut ini: 
Laa BR do Jk a 


“Dia berteriak dengan kerasnya meminta perlindungan agar dia 
dilindungi darinya, namun tombak-tombak sudah dekat.” 


Orang Arab biasa mengatakan « 5 “a ep Sl Vi (aku 
akan menghindarkanmu dan melindungimu dari si fulan), yakni 
menghindarkanmu darinya. . 


Al Mazini berkata, “Yaitu dari J55 sepi yang artinya aku 
mencegahnya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, dia berkata, 
“Nabi SAW melewati Abu Sufyan dan Abu Jahal yang sedang : 
berbincang-bincang. Tatkala Abu Jahal melihat beliau, dia tertawa dan 
berkata kepada Abu Sufyan, “Ini nabinya bani Abdi Manaf." Abu 
Sufyan pun marah dan berkata, "Apa yang kau ingkari? Mungkin saja 
memang ada seorang nabi dari kalangan bani Abdi Manaf." Nabi 
SAW mendengarnya, maka beliau mendatangi Abu Jahal, lalu 
menegurnya dan menakut-nakntinya dengan mengatakan, gia au 
DS Dot ú Wina & (Aku melihatmu tidak berhenti (dari mencela) 


hingga engkau ditimpa oleh apa yang telah menimpa pamanmu." 
Beliau juga berkata kepada Abu Sufyan, ian Y ci u Ja aj as ui 
(Sedangkan engkau, engkau tidak mengatakan apa yang kau katakan 
itu kecuali sebagai tindakan preventif (penjagaan J). 


e Ge P, 9e L g 


Lalu turunlah ayat, an 21 le, bls (dan apabila orang- 
orang kafir itu melihat kamu). ; 

Saya katakan: Perlu diteliti lebih jauh tentang dari siapa As- 
Suddi meriwayatkannya. 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Ketika ditiupkan roh kepada 
Adam, maka roh ada ada di kepalanya, lalu Adam bersin, maka dia 
mengucapkan, “Alhamdu lillaah'. Para malaikat lalu mengucapkan, 
“Yarhamukallaah'. Adam kemudian berusaha berusaha bangkit 
sebelum roh itu menjalar hingga kakinya, maka dia pun jatuh. Allah 
pun berfirman, J2 3 YIGE- (Manusia telah dijadikan (bertabiat 
tergesa-gesa). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa ini dari 
Sa'id bin Jubair. | 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dalam Al 'Azhamah 
meriwayatkan serupa ini dari Mujahid. 

Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan serupa ini dari Ibnu 
Juraij. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 

1o 2 3 : 
Abbas, mengenai firman-Nya, — ya Ji (siapakah yang dapat 
memelihara kamu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Su 
(memelihara atau menjaga kamu).” | 


Mengenai firman-Nya, “S5 Per 2 ‘Í; (dan tidak [pula] 
mereka dilindungi dari fadzab) A Kami LE dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) tidak pula mereka ditolong.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, SS é > Í; (dan tidak [pula] mereka 
dilindungi dari [adzab] Kami itu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tidak pula mereka ditolong.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 


mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) b pa y (tidak 
pula mereka dilindungi).” 
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IG Ka ai Jia ag AN ES IS Le 
PNG AG KE IS naa NAGA Cia 
GNI SU Las el 
“Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. 
Maka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri 
(orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. 
Maka apakah mereka yang menang? Katakanlah (hai Muhammad), 
“Sesungguhnya aku hanya memberi peringatan kepada kamu 
sekalian dengan wahyu, dan tiadalah orang-orang yang tuli 
mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan'. Dan 
sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari adzab 
Tuhanmu, pastilah mereka berkata, “Aduhai, celakalah kami, 
bahwa kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri'. Kami 
akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka 
tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan 
itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan 
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. 
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun 
Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi yang bertakwa. 
(Yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab) Tuhan mereka, sedang 

mereka tidak melihatnya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) 
Hari Kiamat. Dan Al Our'an ini adalah suatu kitab (peringatan) 

yang mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka 
mengapakah kamu mengingkarinya? Dan sesungguhnya telah 

Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum 
(Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui (keadaan)nya. 

(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 

“Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah 


kepadanya?” Mereka menjawab, “Kami mendapati bapak-bapak 
kami menyembahnya'. Ibrahim berkata, “Sesungguhnya kamu dan 
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata ' Mereka 
menjawab, “Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh- 
sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain- 
main?’ Ibrahim berkata, ‘Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakannya; dan aku termasuk 
orang-orang yang dapat memberikan bukti atas yang demikian 
itu’.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 44-56) 


Setelah Allah menyatakan bahwa berhala-berhala itu tidak 
berguna, Allah beralih kepada keterangan, bahwa kebaikan dan 
kesenangan hidup yang mereka alami adalah dari sisi Allah, tidak ada 
penghalang yang dapat menghalangi mereka dari kebinasaan, serta 
tidak ada penolong yang dapat menolong mereka untuk sampai 
kepada kesenangan. Allah berfirman, WA AN 9 Ia Ka b 
“(sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan (hidup di duniaJ), yakni penduduk Makkah, Allah telah 
menganugerahkan kenikmatan kepada mereka, TN 42 d LS 
(hingga panjanglah umur mereka), lalu mereka teperdaya oleh itu dan 
beranggapan bahwa mereka akan selalu begitu, maka Allah 
menyangkal mereka dengan mengatakan, Bso Gof (maka apakah 

mereka tidak melihat). Maksudnya, maka apakah a tidak 
memperhatikan hingga mengerti, Tg! Gb 5 Oa wes Mg || se i 
(bahwa Kami mendatangi negeri [orang kafir], lalu Kami kurangi 
luasnya dari segala penjurunya). Lalu Kami menaklukan negeri demi 
negeri. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Kami 
menguranginya dengan pembunuhan dan penawanan. Penjelasan 
tentang ini telah dipaparkan secara gamblang dalam surah Ar-Ra'd. 
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Pertanyaan pada kalimat GAN er) (maka apakah mereka 
yang menang?) untuk mengingkari, dan huruf faa -nya untuk meng- 
'athf-kan (merangkaikan) kalimat yang diperkirakan. Maksudnya 
adalah, bagaimana mereka bisa menang setelah Kami mengurangi luas 
negerinya dari segala penjurunya? Ini mengisyaratkan bahwa yang 
menang adalah kaum muslim. 


A Ka KI (katakanlah (hai Muhammad), 
"Sesungguhnya aku hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian 
dengan wahyu.") maksudnya adalah, aku hanya menakuti kalian dan 
memperingatkan kalian dengan Al Qur'an, karena itulah tugasku dan 
itulah yang Allah perintahkan kepadaku. 


Ta REL 


Kalimat je Zi pn S5 (dan tiadalah orang-orang yang 
tuli mendengar seruan) bisa sebagai kelengkapan redaksi yang 
menyebutkan perintah kepada Nabi SAW untuk mengatakannya 
kepada mereka, atau ini dari Allah Ta'ala. Maknanya adalah, orang 
yang pendengarannya ditulikan Allah, dikunci-mati hatinya, serta 
ditutup matanya, tidak dapat mendengar seruan. 


Abu Abdirrahman As-Sulami dan Muhammad bin As-Sumaifi” 
membacanya gw Y5, dengan dhammah pada huruf yaa' dan fathah 
pada huruf miim, dalam bentuk kalimat yang tidak menyebutkan ja 'il- 
nya. i 


Ibnu Amir, Abu Haiwah, dan Yahya bin Al Harits 
membacanya dengan huruf taa" ber-dhammah dan kasrah pada huruf 
miim. Maksudnya adalah, sesungguhnya engkau, hai Muhammad, 
tidak memperdengarkan kepada mereka (yang tuli). 

Abu Ali Al Farisi berkata, “Seandainya seperti yang dikatakan 

. oleh Ibnu Amir, maka semestinya redaksi sebelumnya adalah ú 15) 
#33 (jika kamu memberi peringatan kepada mereka), sehingga 
susunan redaksinya bagus. Adapun redaksi “55 U 6) (apabila 
mereka diberi peringatan), maka bagusnya diikuti dengan gira ah 


yang umum.” (yakni redaksi setelahnya adalah redaksi sebagaimana 
gira'ah yang umum). 

Ulama yang lain membacanya dengan fathah pada huruf yaa" 
dan fathah pada huruf miim, serta rafa' pada 2 SSI karena sebagai 
Jail. 

Ega a oa d pas E HEAT j, (dan sesungguhnya, Jika mereka 
ditimpa sedikit saja dari adzab Tuhanmu). Maksud Zi! adalah | A AN 
(sedikit), diambil dari Hali 2 ri (aroma misik). Demikian perkataan 
Ibnu Kaisan. Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 

as anala E Nan bs TA 
“Amrah adalah dari kalangan wanita terpandang, 
gaunnya menebarkan aroma misik.” 


Al Mubarrad berkata, “L491 adalah secuil dari sesuatu. 
Dikatakan sirtu 4 44 apabila dia menyerempatnya sedikit dengan 
pedang.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa xii adalah (CAD! (bagian). 


Ada juga yang mengatakan bahwa LAI adalah Sisi 
(seujung). 

Semua pengertian tersebut saling berdekatan. Maksudnya 
adalah, sesungguhnya jika mereka terkena sedikit saja dari adzab itu. 
Cb É Y Wis Dj (pastilah mereka berkata, "Aduhai, 
celakalah kami, bahwa kami adalah orang yang menganiaya diri 
sendiri."). Maksudnya, pastilah mereka mengatakan keburukan dan 
kebinasaan pada diri mereka, serta mengakui bahwa mereka telah 
menganiaya diri mereka sendiri. 


at Im LN Ii pai cs, (Kami akan memasang timbangan 
yang tepat Aa Hari Kiamat). j si | adalah bentuk jamak dari or; pa 


(timbangan). Ini menunjukkan bahwa di sana terdapat banyak 
timbangan. 


Bisa juga maksudnya adalah satu timbangan, namun 
diungkapkan dengan lafazh jamak. 

Tentang sifat timbangan tersebut, telah disebutkan dalam 
Sunnah dengan cukup jelas, serta telah dikemukakan dalam surah Al 
A'raaf dan Al Kahfi, sehingga tidak perlu diulang di sini. 

Lafazh LA adalah sifat untuk 5553! (timbangan). 

Az-Zajjaj berkata, “hd adalah mashdar yang menyifati. Anda 
mengatakan hus or 5 dan Ak R3 RM (timbangan yang adil atau tepat 
atau seimbang). Maknanya yaitu, J hud SN 53 (seimbang). huaji artinya 
dadi (adil). 

Lafazh ini juga dibaca bantai, dengan huruf shaad. 


Makna 444i ,5) adalah ig ps pi (untuk para ahli di Hari 
Kiamat). 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam di sini 
bermakna (4, yakni AWI ps «$ (pada Hari Kiamat). 

Ci 25 si $ (maka tidaklah dirugikan seseorang barang 
sedikit pun) maksudnya adalah, tidak dikurangi sedikit pun kebaikan 
orang yang berbuat baik, dan tidak ditambahkan keburukan sedikit 
pun kepada orang yang berbuat buruk. J£ 5: 3. IG NE oG 
(dan jika [amalan itu] hanya seberat biji sawi pun). Nafi, Syaibah, 
dan Abu Ja'far membacanya Jú a, dengan rafa’ karena GA- sudah 
sempurna, yakni walaupun hanya ada seberat biji sawi. 

Ulama yang lain membacanya dengan nashab, dengan 
perkiraan, walaupun amal yang ditunjukkan dengan pemasangan 
timbangan itu hanya seberat biji sawi. Demikian yang dikatakan oleh 
Az-Zajjaj. 


Sementara itu, Abu Ali. Al Farisi berkata, “(Maksudnya 
-adalah), walaupun kezhalimannya hanya seberat biji sawi.” 


Al Wahidi berkata, “(Pemaknaan) ini lebih bagus, karena 
redaksinya didahului oleh kalimat É% J5 KB 96 (maka tidaklah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun).” 


sil Js adalah 41; (bobotnya sesuatu), walaupun 
bobotnya itu sangat ringan, karena biji sawi adalah simbol yang 
mewakili sesuatu yang sangat kecil [semacam atom, sebagai simbol 
. untuk partikel yang sangat kecil]. 


GG LS (pasti Kami mendatangkan [pahala]nya). Jumhur 
membacanya dengan gashr, yakni Kami pasti menghadirkannya dan | 
mendatangkannya untuk diberi pembalasan. Dikatakan — gr - í 
Iv artinya mengganjar (membalas). 

mk G 35 (dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 


perhitungan) maksudnya adalah fpa^ ú A (cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan). Asal makna Cis adalah Ii (bilangan: 


hitungan). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Lu A 
el (cukuplah Kami mengetahuinya), karena yang menghitung 
sesuatu pasti mengetahuinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
cukuplah Kami sebagai pemberi balasan atas kebaikan dan keburukan 


yang telah mereka perbuat. 

Allah SWT lalu mulai merincikan apa yang masih global 
sebelumnya pada firman-Nya, sa) gan Yg Í aiš CK TG; (Kami 
tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu [Muhammad], melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka): (Qs. 
| Al Anbiyaa' (21): 7). Allah berfirman, SAI S5 gag kk II, 
Sam Bs, As (dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 


Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran Dan | 
yang bertakwa). 


Maksud 664 di sini adalah Taurat, karena di dalamnya 
disebutkan perbedaan antara yang halal dan yang haram. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Seal di sini adalah 
pertolongan terhadap para musuh, sebagaimana firman-Nya, Ga, t 
oG Gal S Kas NG (Dan kepada apa yang kami turunkan kepada 
hamba ja [Muhammad] di hari Furgaan). (Os. Al Anfaal [8]: 41). 


Ats-Tsa'labi berkata, “Pendapat ini lebih senada dengan zhahir 
ayat.” 


Makna Kan (dan penerangan) adalah, mereka menerangi 
gelapnya kejahilan dan kesesatan dengan itu. 


Makna 85 (serta pengajaran) adalah nasihat, mereka 
dinasihati dengan apa yang ada di dalamnya. Dikhususkannya orang- 
orang yang bertakwa adalah karena merekalah orang-orang yang 
mengambil manfaat dari itu. 


Allah kemudian menyifati mereka dengan firman-Nya, Si 
sam AS D Lp (Yaitu) orang-orang yang takut akan [adzab] 
Tuhan mereka, sedang mereka tidak melihatnya). Takut ini 
melazimkan ketakwaan. Bisa juga maushul ini sebagai badal dari 


2» «83 


KA) (yang bertakwa) atau keterangannya. 

Kalimat ya berada pada posisi nashab sebagai haal, yakni 
takut akan adzab-Nya, sedangkan Dia tidak terlihat oleh mereka. Atau, 
sedangkan mereka tidak melihat-Nya, karena mereka di dunia 
sedangkan adzab itu di akhirat. 

Ibnu Abbas dan Ikrimah membacanya sap, tanpa huruf wawu. 


Al Farra berkata, “Ada dan tidak adanya huruf wawu sama 
saja.” 


Az-Zajjaj menyanggah, bahwa huruf wawu membawa suatu 
makna, sehingga tidak ditambahkan. 


Daaka JAN G3 ah es (dan mereka merasa takut akan (tibanya) 
Hari Kiamat) maksudnya adalah © ii 4 Ku Di Ga «3 (dan 
mereka takut akan tibanya Hari Kiamat). 


Kar 


Kata penunjuk pada kalimat SX 753 G5, (dan Al Qur'an ini 
adalah suatu kitab [peringatan] yang mempunyai berkah) 
menunjukkan kepada Al Our'an. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, dan Al Qur'an ini | 
adalah suatu peringatan bagi yang memikirkannya dan pelajaran bagi 
yang mengambil pelajaran darinya.” 


SAS artinya yang banyak berkah dan kebaikannya. 
Firman-Nya, 3 (yang telah Kami turunkan) sebagai sifat 


Sr 


kedua untuk 765 [sifat pertamanya adalah $4], atau: khabar setelah 
khabar. 


Pertanyaan pada kalimat 5552 A A (maka mengapakah 
kamu mengingkarinya?) bertujuan mengingkari pengingkaran mereka. 
Maksudnya, bagaimana bisa mereka mengingkari penurunannya dari 
sisi Allah, sedangkan mereka maaa bahwa Taurat diturunkan dari 
sisi-Nya? 


neon g orty 


sa) a aA Us ad, (dan sesungguhnya telah Kami 
anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran) maksudnya adalah 
petunjuk kebenaran yang sesuai dengannya dan para rasul lainnya. 

Makna 43 se (sebelum [Musa dan Harun)) adalah, petunjuk 
kebenaran itu dianugerahkan kepadanya sebelum Taurat diberikan 
kepada Musa dan Harun. 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, Kami memberinya 
petunjuk sebelum kenabian. Kami membimbingnya untuk 
memperhatikan dan mencermati ketika malam datang, lalu dia melihat 
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matahari, bulan, dan bintang.” Ini pendapat mayoritas mufassir, 
sedangkan pendapat pertama merupakan pendapat sebagian kecil 
mufassir. | 

KADA A TEH (dan adalah Kami mengetahui (keadaannya) 
maksudnya adalah momen untuk memberinya petunjuk, dan dia layak 
untuk itu. . | 


Zharf pada firman-Nya, AN JG 5) (ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata kepada bapaknya) terkait dengan TV atau kalimat yang 
| dibuang, yakni JÚ v 5$ 3i (ingatlah ketika (Ibrahim) berkata. 
` Ayahnya adalah Aazar, sana (dan kaumnya) adalah Namrudz serta 
para pengikutnya. | 

JAM adalah ESI (berhala-berhala). Asal makna JE 
[yakni bentuk tunggal dari darat adalah sesuatu yang dibuat 
menyerupai suatu makhluk Allah SWT. Dikatakan sadu Saji tii 
artinya aku membuat sesuatu menyerupai sesuatu. Bentuk ism-nya 
Jas — ah. 

Ibrahim mengingkari penyembahan mereka kepada berhala- 
berhala dengan mengatakan, 5:56 U 7 di JM ia G (patung- 
patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya?) O Sah 
[yakni dari 5565] adalah ungkapan tentang kesinambungan dan 
keterus-menerusan. Huruf laam pada kalimat U untuk 
mengkhususkan, dan seandainya kata bantu, maka pasti menggunakan 
lafazh ds. Maksudnya, berhala-berhala apakah ini yang kalian 
senantiasa menyembahnya? | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa & Kej mengandung makna 
ibadah. 

Late A eia TS 196 (mereka menjawab, "Kami mendapati 
bapak-bapak kami menyembahnya."). Mereka menjawabnya dengan 
jawaban ini sebagai tongkat sandaran setiap orang yang lemah dan tali 
yang diraih oleh setiap orang yang tenggelam. Maksudnya, berpatokan 
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hanya dengan meniru nenek moyang, yakni, Kami mendapat nenek 
moyang kami menyembahnya, maka kami pun menyembahnya karena 
meniru mereka dan mengikuti jalan mereka. 


Demikian juga jawaban para pengekor dari pemeluk agama 
Islam ini, sedangkan orang yang mengetahui Al Kitab dan Sunnah, 
bila perbuatan mereka yang berdasarkan dalil diingkari hanya dengan 
pendapat belaka, maka mereka berkata, “Imam kami telah mengatakan 
ini, dan pendahulu kami juga mengikutinya serta mengambil 
pendapatnya.” Jawaban mereka ini sama seperti jawaban Al Khalil 
Ibrahim di sini. 


saa JÊG 3 Kan ye Z% 3G Jk (Ibrahim berkata, 
Nan kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan 
yang nyata.") maksudnya adalah berada dalam kesesatan nyata yang 
tidak samar bagi seorang pun, baik yang berakal maupun yang tidak 
berakal, karena kaum Ibrahim menyembah berhala-berhala yang tidak 
dapat mendatangkan manfaat dan tidak dapat mencegah mudharat, 
serta tidak dapat mendengar dan tidak dapat melihat. Tidak ada 
kesesatan yang lebih sesat setelah kesesatan ini, dan tidak ada 
` kerugian yang lebih rugi dari kerugian ini. 


Sementara itu, para pengekor dari para pemeluk Islam 
mengganti Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dengan kitab yang 
berisikan ijtihad-ijtihad seorang “alim di antara para ulama Islam, 
yang menyatakan bahwa dia tidak berpatokan pada dalil yang 
menyelisihinya, baik karena kecerobohannya maupun karena 
keserampangannya dalam mengkaji, lalu dia mendapatkan dalil itu 
dari pencariannya, kemudian mengemukakannya dengan sangat 
terang, 


Tanah Sa “ic 


“Seakan-akan dia tahu bahwa di kepalanya ada api.” 
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Dia juga berkata, “Ini Kitabullah.” Atau, “Ini Sunnah Rasul- 
Nya.” Lalu mengemukakan syair, 


PES w SAS jasa JS Te JP JS 13 


“Tinggalkanlah segala pendapat saat menemukan sabda Muhammad, 
karena orang yang merasa aman pada agamanya laksana orang yang 
sedang bertaruh.” 


Mereka pun mengatakan sebagaimana yang pertama. Betapa 
indah perkataan orang yang mengatakan, 


a a” a85. 4 7077 PA Pa gr A r 
“Si pemuda itu enggan (menerima) kecuali mengikuti hawa nafsu. 
Padahal jalan kebenaran sudah sangat jelas baginya.” 


orea 11e Z epe 


Setelah mereka mendengar perkataan Ibrahim, 4 GAN Lis IG 
inai Ga CA (mereka menjawab, "Apakah kamu datang kepada kami 


dengan sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 


bermain-main?"). Maksudnya, apakah engkau serius dengan 
perkataanmu itu? Atau hanya sekadar bercanda? 


Beliau pun menepis perkataan mereka yang hanya bertopang 
pada taqlid, Tas SM NG KI SG S Ié (sesungguhnya Tuhan 
kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya), yakni 
yang telah menciptakan dan mengadakannya. K5 ý Cb (dan aku atas 
yang demikian itu), yang aku sebutkan kepada kalian, bahwa Tuhan 
kalian adalah Tuhan langit dan bumi, bukan selain-Nya. Ge is 
(termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti), yang benar- 
benar mengetahui berdasarkan berbagai petunjuk, karena orang yang 
membuktikan sesuatu adalah yang mengetahuinya berdasarkan 
petunjuk yang menjelaskannya. 

Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dalam Tahdzib-nya, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam 
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. Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Aisyah, bahwa seorang lelaki berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki dua orang budak 
yang mendustakanku, mengkhianatiku, dan mendurhakaiku, maka aku 
memukul dan mencela mereka. Jadi, bagaimana statusku terhadap 
mereka?" Rasulullah SAW bersabda, arit Tyas, Oya” G au 
Ulas os oh Ud Wah us b Op A ás OS ob hi i ês 
LU Aú is DS og Yg AN PETF Sá GAN 
Sai Ia wih aii (Diperhitungkan pengkhianatan, kemaksiatan, dan 
pendustaan mereka terhadapmu beserta hukumanmu terhadap 
mereka. Jika hukumanmu terhadap mereka kurang dari dosa-dosa 
mereka, maka itu akan menjadi kebaikan bagimu. Jika hukumanmu 
terhadap mereka sebanding dengan dosa mereka, maka itu impas, 
` tidak menjadi kebaikan bagimu dan tidak pula menjadi keburukan 
bagimu. Namun jika hukumanmu terhadap mereka melebihi dosa- 
dosa mereka, maka akan dikurangi dari kebaikanmu untuk mereka.” 


| Lelaki itu pun menangis dan meratap, maka Rasulullah SAW 
bersabda, dil CLS Kas il (Tidakkah engkau membaca Kitabullah, > 


Wk: 3 3 SA AI MB BA AN Sat 
Ga Ca et Ke (Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 


Hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit pun. 
Dan jika famalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami 
mendatangkan fpahalajnya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 
perhitungan)).” 

Laki-laki itu kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak 
menemukan kebaikan apa pun bagiku dan bagi mereka dengan 
memisahkan mereka. Oleh karena itu, aku persaksikan kepada engkau 
bahwa mereka semua merde i 


Ahmad meriwayatkannya begini: Abu Nuh Al Aqrad 
menceritakan kepada kami: Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami 
dari Malik bin Anas, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Lalu dia 
mengemukakannya. 
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Ada juga hadits-hadits lain yang semakna dengan ini. 
Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 


Ar 
A Lorre p 


Ibnu Abbas, bahwa dia membaca, 5 SA Sm yy le IA, 
(dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun 
Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran). 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Shalih, tentang 
LARI 7 


firman-Nya, K5 JH AK asya Cl IA, (dan sesungguhnya 


- 


telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
penerangan serta pengajaran), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


IGP (Taurat). 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Oatadah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, “SEX! 
maksudnya adalah (>! (kebenaran).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5 & 53 Gia, (dan Al 
Qur'an ini adalah suatu Kitab (peringatan) yang mempunyai berkah), 
bhawa maksudnya adalah OT”! (Al Our'an).” 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 


firman-Nya, Mt aa Tk 3d, (dan sesungguhnya telah Kami 


anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Kami memberinya hidayah sewaktu masih 
kecil.” 

Mengenai firman-Nya, JAWA sja G (patung-patung apakah 
ini), dia berkata, “(Maksudnya adalah) #29! (berhala-berhala).” 


PI pa KK NK esa ! 06 EL Ga 
PE Ay Sein Widia KELAK Ab, 
Ka Ian ED Le LAMA) 


LN nb LA. LA PK DPL r LG at. 
AI AIR BG) ET AS) Tell 
AH ra 


PO PAT UT AAN SOE 
Hn KS IN Lali MAA Sk 
> AR k epre TER 10 LAI a 
Leal DN A53 I Djaka ES ay E 


Ep inb S Oah 


ÍC Mojo a IG Bibs A 


A 


aser KE LA Gan A 312 
Ld oa Dk, NI Sa VE mina 
AA I PK Ao 0. a_r A “ge 
Ato g KANAN a IE SAE A ad 

221 bn Gea SL bet NA x z 
a O LANANG SNG SAN OKA EH 


OSA GS 
“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya 
terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu 
hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari 
patung-patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. Mereka berkata, “Siapakah yang melakukan perbuatan 
ini terhadap tuhan-tuhari kami? sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang zhalim'. Mereka berkata, “Kami dengar ada seorang 
pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim'. 
Mereka berkata, “(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang 
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dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan'. Mereka 
bertanya, “Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?’ Ibrahim menjawab, “Sebenarnya 
patung yang besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara'. Maka mereka 
telah kembali kepada kesadaran mereka, lalu berkata, 
“Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang 
menganiaya (diri sendiri)'. Kemudian kepala mereka jadi tertunduk 
(lalu berkata), “Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah 
mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara'. 
Ibrahim berkata, “Maka mengapakah kamu menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu? Ah (celakalah) kamu 
dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak 
~ memahami?’ Mereka berkata, “Bakarlah dia dan bantulah tuhan- 

— tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak'. Kami ` 
berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim'. Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, 
maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling 
merugi.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 57-70) 


EL Gerr 


Firman-Nya, KSÍ 51 Sk, (Demi Allah, sesungguhnya 
aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu). Beliau 
memberitahu mereka, bahwa beliau akan beralih dari berhujjah 
dengan lisan dengan perbuatan karena percaya kepada Allah SWT, 
dan untuk melindungi agama-Nya. Sai (IAI asi (tipu daya). 
Dikatakan 34545 — HS — SG — 656. Maksudnya di sini adalah 
ijtihad untuk menghancurkan berhala-berhala itu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa beliau mengatakan itu secara berbisik. Namun ada 

juga yang mengatakan bahwa perkataan beliau itu didengar oleh salah 
| seorang dari mereka. | 


HI yaa is J 3% (sesudah kamu pergi meninggalkannya) 
maksudnya adalah, setelah kalian kembali dari aaa lalu 
berangkat meninggalkannya. 


Para mufassir mengatakan bahwa mereka mempunyai satu hari 
raya setiap tahun, yang pada hari itu mereka semua berkumpul. Lalu 
mereka berkata kepada Ibrahim, “Jika kau turut keluar bersama kami 
pada hari raya kami, pasti agama kami akan membuatmu kagum.” 
Ibrahim lalu mengatakan perkataan tersebut. 

Huruf faa` pada firman-Nya, li 544655 (maka Ibrahim 
membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong) adalah fasih, 
yakni, lalu mereka pergi, maka Ibrahim menjadikan berhala-berhala 
itu hancur berkeping-keping. 

Séi adalah potong dan hancur. Dikatakan Ka 2332 artinya 
aku memotong-motong sesuatu dan memecahkannya. Bentuk 
tunggalnya 4514, dan bagian darinya adalah Ska. 

Al Jauhari berkata, “Al Kisa'i berkata, “Bebatuan emas disebut 
Sdi karena dipecahkan.” 

Al Kisa'i, Al A'masy, dan Ibnu Muhaishin membacanya, bús, 
dengan kasrah pada huruf jiim, yang maksudnya pecah berkeping- 
keping, yang merupakan bentuk jamak dari Ine, yakni seng (remuk), 
seperti kata 1A dan D Us, serta Ub dan Op. 


Seorang penyair mengatakan, 
SENJA GB Un (EP Sit 
“Dia menghancurkan berhala-berhala itu di dalam mihrabnya. 


Itu dilakukannya di jalan Allah Yang Maha Tingi lagi Maha Kuasa.” 


Ulama lain membacanya dengan dhammah pada huruf jiim. 
Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. Maksudnya 
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adalah remuk dan pecah, yakni bentuk Ju yang bermakna 4 pia 
Inilah tipu daya yang dijanjikan Ibrahim kepada mereka. 


| Ibnu Abbas dan Abu As-Simak membacanya Bir, dengan 
Jathah pada huruf jiim. 

An Gu Í } (kecuali yang terbesar [i induk] dari patung-patung 
yang lain) maksudnya adalah PEN | sS K (kecuali yang tersebesar' 
induknya berhala-berhala yang lain). Ga A 2 (agar mereka 
kembali [untuk bertanya] kepadanya), yakni kepada Ibrahim, lalu 
mereka menghujatnya, dan beliau pun mendebat mereka, sebagaimana 
riwayatnya akan dikemukakan nanti. 


` Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, agar 
mereka kembali kepada berhala yang paling besar itu lalu bertanya 
kepadanya tentang pelaku penghancuran berhala-berhala tersebut, 
karena sesuatu yang disembah adalah tempat mengembalikan segala 
urusan. Lalu ketika mereka bertanya kepadanya, mereka tidak 
mendapatkan berita darinya, dan saat itulah mereka sadar bahwa 
berhala-berhala itu tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak dapat 
mencegah mudharat, tidak mengetahui yang baik dan yang buruk, 
serta tidak dapat menangani perkara yang disandarkan kepadanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, agar 
mereka kembali kepada Allah. Pemaknaan ini jauh dari mengena. 


AL PPK LG Lo LOL AA 


Sambal oa sas) AAN Jagya ide (mereka berkata, "Siapakah 
yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami?, 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zhalim."). Pada redaksi 
ini ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya adalah, ketika mereka 
kembali dari perayaan mereka dan melihat apa yang terjadi pada 
tuhan-tuhan mereka, mereka pun mengatakan perkataan tersebut. 
Pertanyaan ini sebagai celaan. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa cs di sini bukan kata tanya, 


tapi sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah Sui ga. 
Maksudnya, pelaku ini adalah orang yang zhalim. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, berdasarkan perkataan 
mereka, & KL. (mereka berkata, "Kami dengar ada seorang 
pemuda...."), karena perkataan ini dikatakan oleh sebagian mereka 
kepada orang-orang yang bertanya itu, dan orang yang mengatakan i ini 
adalah orang yang mendengar Ibrahim berkata, AN SEN PA 
(demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 


berhala-berhalamu). 


Makna ; PKN adalah ##r—$ (mencela berhala-berhala ini). 
Ungkapan a ini telah diulas tadi. 

Kalimat 4 PS a 3& (yang bernama Ibrahim) sebagai sifat 
kedua untuk 35 Ne pemuda). 

Az-Zajjaj berkata, “Marfu '-nya. aa karena maknanya yaitu 
Ba A i 4 JW. Jadi, lafazh ini sebagai eg dari mubtada` yang 
dibuang.” 

Ada yang mengatakan bahwa marfu'-nya itu karena sebagai 
maf'ul yang tidak disebutkan fa 'il-nya. 
| Ada juga yang mengatakan bahwa marfu'-nya adalah karena 

seruan. 

Di antara kejanggalan detailnya nahwu dan keanehan alasan 
i'rab yaitu, As-Santamari Al Asybali mengatakan bahwa marfu '-nya 
itu adalah karena dibiarkan. Sementara itu, Ibnu Athiyah berkata, “ Dia 
berpendapat bahwa marfu' -nya itu bukan karena apa-apa.” AN adalah 
GUI (pemuda), sedangkan táji adalah AJ! (pemudi). 

oi úi ga de RT 156 i 136 (mereka berkata, "(Kalau demikian] 
bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak). Mereka 
yang mengatakan ini adalah orang-orang yang bertanya tadi. Mereka 


memerintahkan sebagian mereka untuk mendatangkan Ibrahim ke 
hadapan khalayak ramai. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika berita ini sampai 
kepada Namrudz dan para pemuka kaumnya, dia enggan 
menghukumnya tanpa bukti, maka mereka mengatakan perkataan ini 
sebagai alasan untuk membenarkan penghukuman terhadap Ibrahim, 
karena mereka sudah bertekad untuk menghukumnya. 


Makna SS KAH (agar mereka menyaksikan) adalah, agar 
mereka menyaksikan penghukumannya, supaya tidak ada lagi yang 
berani meniru perbuatan semacam ini. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, agar 
mereka memberi kesaksian bahwa dia melihatnya menghancurkan 
berhala-berhala itu. Atau, agar mereka memberi kesaksian tentang 
celaannya terhadap berhala-berhala itu. | | 


P r 
a 


Kalimat A56 CAS ús SIS Sk TG (mereka bertanya, 
"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan 


kami, hai Ibrahim? ") adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas 


pertanyaan yang diperkirakan. Pada redaksi ini ada kalimat yang 
dibuang, dan perkiraannya yaitu, lalu Ibrahim datang setelah mereka 
membawanya, dan mereka pun menanyainya, “Apakah engkau yang 
melakukan ini?” Hal ini dimaksudkan menegakkan hujjah atas mereka 
menurut versi mereka. 


2 P s22 r, $ 


Ua pan > AGS ja IG (Ibrahim menjawab, "Sebenarnya ` 
patung yang besar itu yang melakukannya.") maksudnya adalah, 


. Ibrahim menjawab dengan mengemukakan hujjah yang membungkan 


mereka, “Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya,” 
sambil menunjuk kepada patung yang tidak dipecahkannya. ò} aa KEA 
OAs Bé (maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka 


. dapat berbicara) dan memahami apa yang kita katakan kepadanya. 


Beliau memberikan jawaban yang sesuai, karena secara logika 
memang tidak layak berhala dianggap sebagai tuhan. 


Itu merupakan bentuk ungkapan sindiran bagi mereka yang 
menimbulkan pengakuan bahwa benda-benda yang mereka sembah 
bukanlah tuhan-tuhan, karena bila mereka telah mengakui bahwa 
benda-benda itu tidak dapat berbicara, maka beliau bisa berkata, “Lalu 
mengapa kalian menyembah sesuatu yang tidak dapat berbicara dan 
tidak dapat mengetahui kejadian di tempat dia berada?” Perkataan ini 
termasuk bentuk memvoniskan kebatilan terhadap lawan hingga 
hujjah pun telah ditegakkan kepadanya, dan dia mengakui kebenaran, 
“karena hal ini lebih bisa memutuskan syubhatnya dan membungkam 
sangkalannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Ibrahim AS 
menisbatkan perbuatan itu kepada patung terbesar itu adalah, itu 
cemburu dan marah karena patung-patung kecil itu turut disembah 
bersamanya. Ini untuk mengisyaratkan kepada mereka, bahwa 
penyembahan berhala-berhala yang tidak dapat mendengar dan 
melihat, serta tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak pula 
mencegah mudharat, tidak dibenarkan secara logika, karena ada yang 
menciptakannya dan menciptakan mereka. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat.. 

Ibnu As-Sumaifi' membacanya alah Ji dengan tasydid pada 
huruf laam, yang maknanya AI Ker Jab ji (sebenarnya, 
tampaknya pelakunya adalah patung yang terbesar itu). | 

leii ó PS (maka mereka telah kembali kepada 
kesadaran mereka) maksudnya adalah, sebagian mereka kembali 
kepada sebagian lainnya sebagai orang yang kehabisan argumen 
karena kebenaran argumen lawannya. Ini karena mereka sadar dan 
memahami ketika terjadinya perdebatan antara mereka dengan 
Ibrahim, bahwa sesuatu yang tidak dapat mencegah mudharat 


(marabahaya) terhadap dirinya dan tidak dapat mencelakakan pihak 


“yang menyerang dirinya, sebagaimana dilakukan Ibrahim terhadap 


berhala-berhala itu, adalah mustahil berhak untuk disembah. Oleh 
karena itu, mereka ADE) 22 KE IE (lalu berkata, "Sesungguhnya 
kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya [diri sendiri)). 
Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
“Kalian adalah orang-orang yang menganiaya diri kalian sendiri 
dengan menyembah benda-benda ini, bukan orang yang telah kalian 
tuduh berbuat. zhalim terhadap patung-patung kalian, dengan 
perkataan kalian, Sub SI 2 (sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang zhalim).” : 

IIS maksudnya adalah kembali kepada 
kebodohan dan pembangkangan mereka. Allah SWT menyerupakan 
kembalinya mereka kepada kebatilan dengan berbaliknya bagian 
bawah sesuatu menjadi bagian atasnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
menundukkan kepala karena malu terhadap Ibrahim. Pemaknaan ini 
lemah, karena Allah tidak mengatakan #4355) | yadi (menundukkan 
kepala mereka), dengan fathah pada huruf kaaf, dan tidak 
menyandarkan fi'l kepada mereka. Tapi yang Allah katakan adalah 
Jenso GAS. Ini juga dibaca | yai, dengan tasydid. 

Setelah itu mereka berkata kepada Ibrahim, Xx | Sic ad) 
Deh (sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa 
berhala-berhala itu tidak dapat berbicara). Maksudnya, mereka 
berkata kepada Ibrahim, bahwa berbicara bukanlah sesuatu yang bisa 
dilakukan oleh berhala-berhala ini. | 


Jadi, JG (berkata) untuk membungkan dan menyentil 
mereka, on IE naa IE K 5 o BR (maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun kepada kamu dan tidak [pula] memberi 


mudharat kepada kamu?), Maksudnya adalah, tidak dapat 
memberikan manfaat apa pun dan tidak dapat memberi mudharat apa 
pun. 


Ibrahim AS lalu menggerutu kepada mereka dengan 
mengatakan, Al o os WS $Í À (Ah [celakalah] kamu dan 
apa yang kamu sembah selain Allah). Ini mengandung celaan terhadap 
mereka dan sesembahan-sesembahan mereka. 


Huruf laam pada lafazh A5 untuk pihak yang dikeluhkan, 
yakni S (kalian dan sesembahan-sesembahan kalian). ai 
[yakni dari 4) (menggerutu) adalah ungkapan yang menunjukkan 
keluhan. 


Dls a Éi (maka apakah kamu tidak memahami?) maksudnya 
adalah, apakah kalian tidak mempunyai akal untuk berpikir 
dengannya, sehingga kalian mengetahui perbuatan buruk yang kalian 
lakukan ini? 


yee iJG (mereka berkata, "Bakarlah dia") maksudnya 
adalah, sebagian mereka berkata kepada sebagian lain setelah tidak 
ada lagi alasan untuk membantah Ibrahim dan tidak mampu lagi 
mendebatnya, “Bakarlah Ibrahim.” Ini langkah mereka kepada tindak 
kezhaliman dan tindak serampangan untuk meraih kemenangan 
. dengan cara apa pun. Itu juga sebabnya mereka berkata, Ken ara YAN 
ad A a (dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu na 
benar hendak bertindak), yakni tolonglah tuhan-tuhan kalian dengan 
membalas orang yang telah melakukan perbuatan ini terhadap mereka 
jika kalian benar-benar ingin memberikan pertolongan. Ada yang 
mengatakan bahwa yang mengatakan ini adalah Namrudz. Ada juga 
yang mengatakan bahwa yang mengatakan ini adalah seorang lelaki 
dari suku Akdar. | 

ade San 39 scsi (Kami berfirman, "Hai api menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim. "). Pada redaksi 


ini ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya adalah, kemudian 
mereka menyalakan api, lalu membawakan Ibrahim kepadanya, maka 
pada saat itulah Kami berfirman, “Hai api menjadi dinginlah dan 
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa manshub-nya lulus 
adalah karena sebagai mashdar untuk fi'l yang dibuang, yaitu Kaku 

KS [PANA (mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim) 
maksudnya adalah "S4 (makar). Gp Aas (maka Kami 
menjadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi), yakni gadi 
pan Kg iya (yang paling merugi), dan Kami kembalikan makar mereka 
itu kepada mereka sendiri, maka Kami jadikan akibat yang buruk bagi 
mereka sebagaimana Kami jadikan akibat yang baik bagi Ibrahim. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Ketika kaum Ibrahim pergi menuju tempat perayaan hari raya 
mereka, mereka melewati Ibrahim, maka mereka berkata, “Hai 
Ibrahim, tidakkah kau keluar bersama kami?” Ibrahim menjawab, 
“Sesungguhnya aku sedang sakit'. Padahal, sakitnya kemarin. Ibrahim 
berkata, pda San Ka LN AG (demi Allah, sesungguhnya 
aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah 
kamu pergi meninggalkannya). Perkataannya ini ternyata didengar 
oleh beberapa orang dari mereka. Setelah mereka berangkat, Ibrahim 
menuju keluarganya, lalu mengambil makanan, kemudian bertolak 
menuju tuhan-tuhan mereka (yakni berhala-berhala yang 
dipertuhankan oleh mereka), lalu mendekatkan makanan itu kepada 
berhala-berhala mereka, dan berkata, "Tidakkah kalian makan?' 
Ibrahim lalu menghancurkan berhala-berhala itu, kecuali berhala yang 
paling besar. Beliau kemudian mengikatkan alat yang digunakan 
untuk menghancurkan patung-patung itu pada tangan patung terbesar 
yang tidak dihancurkannya. Ketika kaum itu kembali dari perayaan 
mereka, mereka pun masuk (ke tempat peribadahan mereka), dan 


mereka dapati tuhan-tuhan mereka telah hancur, sementara berhala 
.yang paling besar (masih utuh), dan di tangannya terdapat alat yang 
digunakan untuk menghancurkan berhala-berhala lainnya. Mereka pun 
berkata, 'Siapa yang melakukan ini terhadap tuhan-tuhan kita?" 
Beberapa orang yang sempat mendengar perkataan Ibrahim, PANG 
Ka SN (demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu 
daya terhadap berhala-berhalamu) berkata, ah G Ex (kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini). 


Ibrahim pun mendebat mereka mengenai itu." 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, p (hancur 
berpotong-potong), dia berkata, “(Maksudnya adalah) úh (hancur 
terpecah-pecah).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Wé (hancur berkeping-keping).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, lia (IN AGS Š (sebenarnya patung yang 
besar itu yang melakukannya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tuhan atau berhala mereka yang paling besar (ukurannya).” 


Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi hatim, dan 
- Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu, Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Kia NA Y as A PA DASI 
di Jó DP) i S Cena RODDA" AP 
diá 2 ay (Ibrahim tidak pernah Berbohong mengenai sesuatu pun 
kecuali pada tiga hal, dan semua itu di jalan Allah. Yaitu 
perkataannya, "Sesungguhnya aku sakit”). (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 
89) Padahal beliau tidak sakit. Lalu perkataannya, "Saudariku," 
tentang Sarah (padahal dia adalah istri beliau). Dan perkataannya, 
"Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya.” 


9 Shahih. 


Hadits itu disebutkan pula dalam Ash-Shahihain, dari hadits 
Abu Hurairah, dengan redaksi yang lebih panjang. ol 


Telah diriwayatkan juga hadits yang menyerupai itu dari hadits 
Abu Sa'id. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Setelah dikumpulkan untuk Ibrahim apa yang mereka kumpulkan, 
dan Ibrahim pun dilemparkan ke dalam kobaran api, malaikat penjaga 
hujan berkata, “Kapankah aku diperintahkan untuk menurunkan hujan, 
agar aku dapat langsung mengirimkannya?” Namun perintah Allah 
lebih cepat, Allah berfirman, (XC, 65 ss (menjadi dinginlah, dan 
menjadi keselamatanlah), maka (saat itu) tidak api di bumi kecuali 
menjadi padam.” | 

Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Abu Ya'la, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, MEN PETE Ae ea Ol 

> Aj WG as os aii 25 5 sg 8 JI A (Sesungguhnya ketika 
Ibrahim dilemparkan ke dalam kobaran api, tidak ada seekor 
binatang melata pun kecuali berupaya memadamkan api darinya, 
kecuali cicak, dia meniup-niup terhadap Ibrahim). Oleh karena itu, 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuhnya.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf dan Ibnu Al Mundzir 


- meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kalimat pertama yang 


diucapkan oleh Ibrahim ketika beliau dilemparkan ke dalam kobaran 
api adalah JS (pe e) dh Wai (cukuplah Allah sebagai penolong kami, 
dan Dialah sebaik-baik penolong).” 


HR. At-Tirmidzi (3166) dan Abu Daud (2212). 

Al Albani berkata, “Shahih.” 

“I Muttafag “alaih. | 

HR. Al Bukhari (3358) dan Muslim (4/1840), dari hadits Abu Hurairah. 

® Shahih. 

HR. Ahmad (6/83), Ibnu Hibban (5602), dan Ibnu Majah (3231), serta dinilai 
shahih oleh Al Albani. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai 
firman-Nya, a AES (hai api menjadi dinginlah), dia berkata, “Saat 
itu, Jibrillah yang menyerukan kepada api.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seandainya dinginnya 
api tidak disertai dengan keselamatan, niscaya Ibrahim mati karena 
dinginnya.” | | 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam Az-Zuhd, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu 
dari Ali. | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mu'tamar bin Sulaiman At- 
Taimi, dari salah seorang sahabatnya, dia berkata, “Jibril mendatangi 
Ibrahim ketika beliau dibelenggu untuk dilemparkan ke dalam 
kobaran api, lalu Jibril berkata, “Hai Ibrahim, apakah engkau punya 
keperluan?” Ibrhaim menjawab, “Adapun kepadamu, tidak ada.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir : 
meriwayatkan dari Ka'b, dia berkata, “Api itu tidak membakar dari 
Ibrahim, kecuali tali yang mengikatnya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Minhal 
bin Amr, dia berkata, “Aku diberitahu bahwa Ibrahim dilemparkan ke 
dalam kobaran api, beliau pun berada di dalamnya selama lima puluh 
atau empat puluh. Beliau berkata, “Tidak ada hari-hari dan malam- 
malam yang lebih baik kehidupannya jika aku berada di dalamnya. | 
Aku ingin agar hidupku dan matiku semuanya seperti hidupku ketika 
berada di dalamnya.” 


4 e, 
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“Dan Kami selamatkan bana dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Ya'gub, sebagai 
suatu anugerah (daripada Kami). Dan masing-masing Kami jadikan 
orang-orang yang shalih. Kami telah menjadikan mereka itu 
sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
| perintah Kami, dan telah Kami wahyukan kepada mereka 
mengerjakan kebaikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah. Dan kepada 
Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota 
yang mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang jahat lagi fasik. Dan Kami masukkan dia ke dalam 
rahmat Kami; karena sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang shalih. Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia 
berdoa, dan Kami memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan 
dia beserta pengikutnya dari bencana yang besar. Dan Kami telah 
menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. 
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Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya." 


(Qs. Al Anbiyaa' (21): 71-77) 


Telah dikemukakan, bahwa Luth adalah putra saudaranya 
Ibrahim, maka di sini Allah SWT menceritakan bahwa: Allah 
menyelamatkan Ibrahim dan Luth, KALA K. Es jí AN Í (ke 
sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian 


manusia). 


Para mufassir mengatakan bahwa itu adalah negeri Syam, dan 
sebelumnya mereka berdua ada di Irak. Allah SWT menyebutkan 
sebagai negeri yang diberkahi karena kesuburannya, buah-buahannya, 
dan sungai-sungainya. Juga karena tempat itu merupakan tempat 
asalnya sejumlah nabi. 

Asal makna 5 “Ai [yakni dari KA adalah tetapnya kebaikan. 
Contohnya pea &,— (unta berdepa atau berlutut) apabila dia tetap di 
tempatnya dan tidak beranjak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa negeri yang diberkahi itu 
adalah Makkah. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa negeri yang diberkahi itu 
- adalah Baitul Maqdis, karena dari situ Allah mengutus banyak nabi, 
disamping juga banyak kesuburannya. 

Penafsiran SAH telah dikemukakan. 


BE Sa Sa Á Kas (dan Kami telah memberikan 
kepadanya rahim Ishak dan Ya 'gub, sebagai suatu anugerah 
(daripada Kami)). Hadi adalah BE 75! (tambahan). Ibrahim telah 
memohon kepada Allah SWT agar dikaruniai anak, lalu Allah 
memberinya Ishaq. Allah lalu memberi Ya'qub kepada Ishaq tanpa 
dimohon, maka itulah sebagai tambahan. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maksud agi di sini adalah 
anugerah. Demikian perkataan Az-Zajjaj. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud aja di sini adalah 
anaknya anak (cucu), karena cucu merupakan tambahan anak. 

Manshub-nya lafazh 336 adalah karena sebagai kaal 
(keterangan kondisi). 

Al Farra berkata, “ABG! (tambahan) itu adalah Ya'qub, karena 
dia anaknya anak (cucu)? | 

rondo [las NG (dan masing-masing Kami jadikan orang- 
orang yang shalih) maksudnya adalah, masing-masing dari keempat 
orang. itu, yakni Ibrahim, Luth, Ishaq, dan Ya'qub, Kami jadikan 
orang shalih yang mengamalkan ketaatan kepada Allah dan 
meninggalkan kemaksiatan terhadap-Nya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Ten (yakni dari 
Deso) di sini adalah kenabian. 

IN Dap ia i IR (Kami telah menjadikan mereka itu 


sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami) maksudnya adalah para pemimpin yang diikuti dalam hal 


“kebaikan dan amal-amal ketaatan. Jadi, 6,4, adalah dengan perintah 


Kami kepada mereka untuk itu, yakni dengan wahyu yang Kami 
turunkan kepada mereka. 


P0 MU y kai 


SS ja mad) Ce Í, (dan telah Kami wahyukan kepada 
mereka mengerjakan kebaikan) maksudnya adalah untuk melakukan 
ketaatan. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud six5dl adalah 
syariat-syariat kenabian. 

Ines G GG (dan hanya kepada Kamilah mereka selalu 
menyembah) maksudnya adalah, hanya kepada Kami mereka selalu 
menyembah dan tidak kepada selain Kami. Mereka juga selalu 


melaksanakan perintah Kami kepada mereka dan meninggalkan 
larangan Kami kepada mereka. 


le, CE KE WI (dan kepada Luth, Kami telah berikan 
hikmah dan ilmu). Manshub-nya lafazh É A adalah karena pengaruh 
fil yang disembunyikan, yang ditunjukkan oleh kalimat KS, yaitu 
Kab 3) WANG. 


Ada yang mengatakan bahwa manshub-nya itu adalah karena 
fi'l yang disebutkan setelahnya. 


— Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu adalah 
karena kalimat yang dibuang, yaitu K£ 3i (ingatlah). Ke adalah 
kenabian, sedangkan Jali adalah pengetahuan tentang perkara-perkara 
agama. 

Ada yang mengatakan bahwa Sd adalah penyelesaian 
perselisihan secara benar. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
kepahaman. 


Si KI KN Ga IL (dan telah Kami selamatkan 
dia dari [adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji). Kota yang dimaksud adalah kota 
Sodom, sebagaimana telah dipaparkan. 

Makna SM PE adalah SI yif Jani (yang penduduknya 
mengerjakan perbuatan keji). Penyifatan kota ini dengan penyifatan. 
penduduknya. Perbuatan keji yang mereka lakukan adalah liwath ` 
(sodomi), kentut (di sembarang tempat), dan melontar kerikil. 


Allah SWT lalu menyebutkan alasannya, p54 33 6 S4 
SHA (sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik), 
yakni keluar dari ketaatan terhadap Allah. & ga | [yakni dari Sal 
adalah 7 yi (keluar), sebagaimana telah dipaparkan. 


GA AY 
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ab dad 


Ea AE, (dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat 
Kami) maksudnya adalah, Kami menyelamatkannya dari kaum 
tersebut. 


re 


Makna Eng adalah ke dalam golongan orang-orang yang 
mendapat rahmat Kami. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kenabian. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ke dalam 
Islam. ; 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah ke dalam 
surga. | | | 

md AN ja" A 3 (karena sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang shalih) yang telah ditetapkan bagi mereka kebaikan dari 

SC Y C5 (dan [ingatlah kisah] Nuh, ketika dia berdoa) 
maksudnya adalah sebelum para nabi tersebut. Á KS (dan Kami 
memperkenankan) doanya.. plad Ji < a Mp Aas (lalu Kami 
selamatkan dia beserta pengikutnya dari bencana yang Batan) ya 
dari penenggelaman dengan badai topan. 

e <) artinya kesusahan yang besar. 

Maksud alal adalah orang-orang yang beriman. 

(ea OS Gi KAI Ie Khas, (dan Kami telah menolongnya 
dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami) maksudnya 
adalah, Kami menolongnya ketika Kami mengadzab kaum tersebut. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
melindunginya dari kaum tersebut. 


Abu Ubaidah berkata, “ya di sini bermakna (46.” 


Allah SWT kemudian menyebutkan alasan itu, - Si pen A 
Wi ea ” A; rore 


dan Ad 326 pya (sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, 


maka Kami tenggelamkan mereka semuanya), yakni Kami tidak 
meninggalkan seorang pun dari mereka, bahkan Kami tenggelamkan 
mereka semua, muda dan tua, disebabkan terus-menerusnya mereka 
berbuat dosa. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, mengenai 
firman-Nya, Çs 5 aí Ai Jl (ke sebuah negeri yang Kami telah 
memberkahinya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Syam.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan serupa itu dari Abu Malik. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya Shahih, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Luth adalah anak saudaranya Ibrahim.” 


IR b 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, tentang firman-Nya, s4 Cass 
Gowa), (dan Kami telah memberikan kepadanya: (Ibrahim) Ishak), 
bahwa maksudnya adalah sebagai anak. 156 G55 (dan Ya'qub, 
sebagai suatu anugerah (daripada Kami)) maksudnya adalah sebagai 
anaknya anak (cucu). 


Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 


— Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu 
dari Al Hakam. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “ al Way 
GSX (dan Kami telah memberikan kepadanya [Ibrahim] Ishak) 
maksudnya adalah ki (Kami telah memberikan kepadanya). 

Pp Lore 


“36 Dk, (dan Ya qub, sebagai suatu anugerah (daripada Kamil) 
maksudnya adalah iké jah (anugerah atau pemberian)” 


ab TAA s. or > KAS ZA 
Aja a TU pel) ran 
Ph $a Ey TX Karo, . 

Cal AE rakus a Wi Oka 
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SA PN Ag ni II BA 
LS A l panan II Kena Clan CSE 


* 


key H A G WA z 
ps e » EA A sa 3 Ta A Sg Wd < 
ra > p La wA A 22% > - 
SN Jah Tas PN AA O IFEA 
262 sy 5 E b Za 
AEREA O RIPA ANGA] 


| = PA KA Ia r S oreo r 
bi PIS Ayu Lha 29 2 Z AN 
Z r Ge A 4 2 vi TA PA 2 AD 
» ka rar 4 a” se “ 
AGES em UST Sao 


Pan SEDA PAR Ao r 3 PA 


| W D3 Eng ASA 
A ae... 2 en or z Sie 
OLIYA Je JT 3 IS IA 


aa MUT A AE Bete ra 
SONG Ge a AS HET, 
NG A aa tara 
a Y A AB AS ao 5 AAE aan Ca 
e or. Wu 4 5. A bed 1 Lo Pa ed A 
CE Ky MAIN ia bet 5) Tan AI 
.... A 1o c, os o et 4 
VAN PER IN AA 
“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah 
Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu. 
Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat). Dan kepada masing-masing mereka telah 


Kami berikan hikmah dan ilmu. Dan telah Kami tundukkan 
gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 


Daud. Dan Kamilah yang melakukannya. Dan telah Kami ajarkan 
— kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara 
kamu dalam peperangan, maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah). Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang 
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke 
negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Dan Kami telah tundukkan (pula 
kepada Sulaiman) segolongan syetan-syetan yang menyelam (ke 
dalam laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada 
itu; dan adalah Kami memelihara mereka itu. Dan (ingatlah kisah) 
Ayub, ketika dia menyeru Tuhannya, (Ya Tuhanku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang ' Maka Kami pun 
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit 
yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, 
dan Kami lipatgandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah. Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. 
Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah 
masukkan mereka ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya mereka 
termasuk orang-orang yang shalih. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun 
(Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan marah, lalu dia 
menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka dia menyeru dalam keadaan sangat 
gelap, “Bahwa tak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zhalim'. Maka Kami memperkenankan 
doanya dan menyelamatkannya daripada kedukaan. 
. Dan demikanlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
(Os. Al Anbiyaa' [21]: 78-88) 
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Firman-Nya, 355, (dan [ingatlah kisah) Daud) di-'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada &g, dan sebagai ma'mul dari 'amil-nya 
tersebut. Atau di-'afhf-kan kepada kalimat yang diperkirakan, 
sebagaimana telah dikemukakan. 

Kalimat 5225 (dan Sulaiman) di- 'athf-kan kepada 335. 

Zharf [keterangan waktu) pada kalimat gl 3 (di waktu 
keduanya memberikan keputusan) terkait dengan apa yang terjadi 

pada Daud. Maksudnya, dan ingatlah keduanya ketika keduanya 
memberikan keputusan. Maksud: "mengingat keduanya": adalah 
mengingat berita tentang mereka berdua. 

Makna A 3 (mengenai tanaman) adalah Odi ots E 
(mengenai perkara tanaman). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu mengenai tanaman. 


Ada j juga yang mengatakan bahwa ini mengenai pohon anggur. 
Sebutan & "adi memang bisa digunakan untuk keduanya. 


A Sa 5) (karena tanaman itu dirusak) maksudnya adalah 
: CR SAL 


'berpencar dan berkeliaran pada tanaman itu, 5 m (oleh kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya). | 

Ibnu As-Sakit berkata, “Gi Ji (yakni dari CSS) artinya 
berkeliarannya kambing pada malam hari tanpa Ma abah 

Gaga 6 s3 EŻ; (dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu) maksudnya adalah keputusan kedua 
hakim itu. Redaksi ini menunjukkan bolehnya menggunakan lafazh 
jamak untuk yang berbilang dua, dan ini merupakan madzhab 
segolongan ahli bahasa Arab, seperti Az-Zamakhsyari dan Ar-Ridha. 
Al Farra sudah lebih dulu daripada mereka berdua mengemukakan 
pendapat ini. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah kedua 

hakim itu dan yang diberi keputusan. 


Makna Got adalah x p6 (menyaksikan). 


0051 


Kalimat XX Giga (maka Kami telah memberikan 
pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat)) di- . 
'athf-kan kepada ole 5 karena termasuk kriteria lampau (telah 
lalu). Dhamir pada kalimat kare kembali kepada perkara pengadilan 
yang dipahami dari konteksnya, atau keputusan pengadilan yang 


ditunjukkan oleh lafazh «SJ! (yakni HS. 


Para mufassir berkata, “Dua orang lelaki menemui Daud, dan 
di sisinya ada anaknya, yaitu Sulaiman. Salah seorang dari kedua 
lelaki itu adalah pemilik tanaman, sedangkan yang seorang lagi 
pemilik kambing. Si pemilik tanaman berkata, “Sesungguhnya 
| kambing orang ini berkeliaran pada malam hari, lalu merusak 
tanamanku hingga tidak ada lagi yang tersisa'. Daud berkata, “Kau 
berhak atas leher kambing itu'. Sementara itu, Sulaiman berkata, “Atau 
selain itu, yaitu para pemilik tanaman membawa kambing-kambing itu 
. lalu memerah susunya dan memanfaatkannya, sementara para pemilik 
kambing memperbaiki tanaman. Lalu ketika tanaman yang dirusak itu 
telah kembali seperti semula, mereka (yang membawa kambing) 
menyerahkan kembali kambing-kambing mereka (yakni kepada para 
. pemilik kambing), dan mereka (para pemilik kambing menyerahkan 
tanaman mereka (kepada para pemilik tanaman). Daud berkata, 
“Keputusannya adalah apa yang aku putuskan tadi. Lalu keputusan 
ditetapkan demikian.” 


An-Nahhas berkata, “Daud memutuskan bahwa kambing itu 
menjadi hak si pemilik tanaman, karena nilainya hampir sama (yakni 
nilai kambing dan nilai tanaman yang rusak hampir sama). Sedangkan 
tentang keputusan Sulaiman, dikatakan bahwa nilai yang diperoleh 
dari pemanfaatan kambing itu dan nilai tanaman yang dirusak oleh 
kambing adalah sama.” 


Sejumlah ulama mengatakan bahwa Daud memutuskan dengan 
wahyu; dan Sulaiman juga memutuskan dengan wahyu, dan dengan 
itu Allah menghapus keputusan Daud. Jadi, kepahaman ini melalui 
wahyu. ` 


Jumhur mengatakan bahwa keputusan mereka berdua 
berdasarkan ijtihad. | 

Pendapat para ulama mengenai ijtihadnya para nabi cukup 
dikenal. Begitu pula mengenai perbedaan pendapat para mujtahid 
sesuai yang disebutkan oleh para ulama, apakah setiap mujahid itu 
dibenarkan, atau kebenaran hanya ada satu? 


Ayat ini dijadikan dalil oleh sebagian orang dalam menyatakan 
bahwa setiap mujtahid adalah benar. Namun sebenarnya ayat ini dan 
yang lainnya tidak menunjukkan demikian, bahwa hadits yang 
disepakati keshahihannya yang terdapat dalam Ash-Shahihain dan 
lainnya menyatakan bahwa bila seorang hakim memutuskan lalu . 
benar, maka baginya dua pahala. Bila dia berijtihad, lalu salah, maka 
dia mendapat satu pahala. Nabi SAW menyebutnya “salah”, maka 
bagaimana bisa dikatakan benar dalam hukum Allah, karena hukum 
Allah SWT hanya satu dan tidak beragam karena perbedaan para 
mujtahid. Jika tidak demikian (yakni jika beragam), maka hukum 
Allah “Azza wa Jalla akan melazimkannya bertopang pada ijtihad- 
ijtihad para mujtahid. Namun, tentu saja kelaziman ini batil dan yang 
dilazimkannya juga demikian. 

Selain itu, perkara dengan beragam hasil ijtihad para mujtahid 
yang memvonis halal dan haram melazimkan kehalalannya dalam 
hukum Allah SWT. Kelaziman ini menjadi hak setiap mujtahid yang 
berijtihad dalam masalah itu, dan tidak akan memutuskan apa yang 
dikehendaki Allah SWT dalam hal itu kecuali dengan terputusnya 


8 Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (7352) dan Muslim (3/1343). 


para mujtahid. Jadi, yang melazimkan ini lebih batil, dan yang 
dilazimkan juga demikian. 


Kami (Asy-Syaukani) telah menjelaskan masalah tersebut 
dalam karangan tersendiri yang kami beri judul Al Mufid fi Hukm At- 
Taglid wa fi Adab Ath-Thalab dan Muntaha Al Arab. 


Jika Anda katakan, "Lalu bagaimana hukum peristiwa a. 
diputuskan oleh Daud dan Sulaiman menurut syariat Muhammad dan 
agama Islam?" Saya katakan: Telah diriwayatkan secara valid dari 
Nabi SAW, yaitu dari hadits Al Barra, bahwa beliau menetapkan 
untuk umatnya, bahwa para pemilik ternak menjaganya pada malam 
hari, sedangkan para pemilik kebun (tanaman) menjaganya pada siang 
hari. Apa yang dirusak oleh ternak pada malam hari menjadi 
tanggungan pemiliknya, dan tanggungan ini harus dibayar dengan 
barang yang sama atau nilainya. 


Jumhur ulama berpendapat untuk menamakan kandungan 
hadits ini. 


Sementara itu, Abu Hanifah dan para sahabatnya beserta 
sejumlah ahli ilmu Kufah berpendapat bahwa hukum ini dihapus, dan 
bila ternak merusak tanaman, baik pada malam hari maupun siang 
hari, maka pemiliknya tidak diwajibkan apa-apa. Mereka 
memasukkan kerusakan itu ke dalam kategori umum sabda Nabi 
SAW, 36> AA CP (Kerusakan akibat binatang ternak tidak 
| diperhitungkan). [tanpa konpensasi). Maksudnya, semua perbuatan: 
ternak digiyaskan dengan ini. Pendapat ini disanggah, bahwa giyas ini 
ii pertimbangannya rusak (tidak berlaku) karena menyelisihi nash. 


Ada yang berpendapat bahwa pemilik ternak menanggung 
kerusakan yang dilakukan ternaknya, baik pada malam hari maupun 
siang hari. Pendapat ini juga disanggah dengan hadits Al Barra. 


“ Muttafaq “alaih. 
HR. Al Bukhari (6912) dan Muslim (3/1334). 
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Di antara yang menunjukkan bahwa kedua keputusan dari 
Daud dan Sulaiman ini berdasarkan wahyu dari Allah SWT dan bukan 
berdasarkan ijtihad adalah firman-Nya, Wes SX Cik KE, (dan 
kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu), 
karena Allah SWT telah memberitahu kita bahwa Allah telah 
memberikan kedua perkara ini kepada masing-masing dari keduanya. 
Jika keduanya adalah dua orang yang khusus, maka kebenaran mereka 
pada kasus yang dikisahkan Allah SWT ini lebih didahulukan 
daripada yang lainnya. Jika kedua keputusan itu termasuk kategori 
umum, maka ini merupakan hikmah dan ilmu yang khusus. Yakni apa 
yang ditetapkan oleh masing-masing dari keduanya pada kasus ini 
merupakan hak individu. Diantara kesimpulanmnya adalah 
menepiskan sesuatu yang bisa mengasumsikan pengkhususan 
Sulaiman dengan pemahaman dengan menganggap bahwa keputusan 
Daud bukan sebagai keputusan syar'i. Yakni: Masing-masing dari 
keduanya Kami beri hikmah dan ilmu yang banyak, bukan hanya 
Sulaiman saja. | 

Setelah Allah memuji Daud dan Sulaiman secara bersamaan, 
Allah pun menyebutkan masing-masing dari keduanya secara 
tersendiri. Allah memulainya dengan Daud, 52155 JK 556 č er 
(dan telah Kami tundukkan gunung-gunung, semua bertasbih bersama 
Daud). Tasbih ini bisa hakikat dan bisa juga kiasan. 


Sejumlah orang berpendapat dengan yang pertama (yakni 
hakikat), dan inilah yang benar, karena bila Daud bertasbih, gunung- 
gunung pun bertasbih bersamanya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
gunung-gunung pun shalat bersamanya ketika beliau shalat, dan inilah 
makna tasbih. 

Sementara itu, sejumlah lainnya berpendapat dengan yang 
kedua [yakni sebagai kiasan). Mereka mengartikan tasbih ini sebagai 
tasbihnya orang yang melihatnya karena takjub terhadap ukurannya 
yang besar dan takjub terhadap kekuasaan Dzat yang menciptakannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa gunung-gunung itu berjalan . 
bersama . Daud, maka semua yang melihatnya berjalan bertasbih 
bersamanya. | 


Kalimat Pair (dan burung-burung) di- athf-kan kepada Ii. 
Lafazh ini dibaca rafa' sebagai mubtada', dan khabar-nya dibuang, 
yaitu “pa Silvy (dan burung-burung juga ditundukkan 
[kepadanya]). Lafazh ini tidak di-'athf-kan kepada dhamir pada 


id 


kalimat cp) karena tidak adanya pengukuhan. 


e GA wi 


Gas Es (dan Kamilah yang melakukannya) maksudnya 
adalah pemberian pemahaman, hikmah, dan penundukkan yang Kami 
sebutkan itu. 

Ag ya KA KR, (dan telah Kami ajarkan kepada Daud 
membuat baju “besi untuk kamu). Menurut orang Arab, ¿p Pati artinya 
senjata, baik berupa baju besi, baju rantai yang dipasang di dada, 
pedang, maupun tombak. 


Al Hudzali berkata, 
7o 4 GG . ar Ca ae oA e 2r 
J gla S3 ieam Dss R PI Dasa a 
“Aku membawa tombak untuk menghadapi petaka, seolah-olah dia 
adalah tanduk pada dahi domba yang menyeruduk.” 
Adapun maksud ayat ini „adalah baju besi, yaitu bermakna 
Puah, seperti kata & Si dan L jadi. 
Jaar dan majrur-nya adalah (AA, yang terkait dengan ak., 


Ki ba Ke (guna memelihara kamu dalam peperangan). 
Al Hasan, Abu Ja'far, Ibnu Amir, Hafsh, dan Rouh membacanya 


Z asd, dengan huruf taa', dengan mengembalikan dhamir kepada 
katah [ini lafazh muannats|, atau kepada p pat yang ditakwilkan 
sebagai £ i, 


Syaibah, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, dan Ibnu Abi Ishaq 
membacanya Sian, dengan huruf nuun, yaitu mengembalikan 
dhamir-nya kepada Allah SWT. 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf yaa', yaitu 
mengembalikan dhamir-nya kepada ¿p55 (lafazh mudzakkar), atau 
kepada 5513, atau kepada Allah SWT. 


Makna Kk 53 (dalam peperangan) adalah Sip ta (dalam 
Hp an atau dari terkenanya senjata pada kalian. 
jas (maka hendaklah kamu bersyukur [kepada 
Allah) atas B yang Kami anugerahkan kepada kalian? 
Pertanyaan ini bermakna perintah. 


Allah SWT kemudian menyebutkan.apa-apa yang dikhususkan 
bagi Sulaiman, gA EA (dan [telah Kami tundukkan] untuk 
Sulaiman angin), yakni g zu)! 5 fg (dan telah Kami tundukkan 
angin untuknya). AA (yang sangat kencang tiupannya), yakni AN 
w 4i (yang sangat kencang tiupannya). Dikatakan aa - mai $ sadrah 
Uda) ie; @ artinya angin bertiup kencang. Manshub-nya g 
adalah karena sebagai haal. 


Abdurrahman Al A'raj, As-Sulami, dan Abu Bakar 
membacanya ruji Oleh), dengan rafa’ pada lafazh tui, dengan 
anggapan redaksi ini terputus dari redaksi sebelumnya, dan ini sebagai 


mubtada ', sementara khabar-nya adalah YA. 

Berdasarkan gira ah dengan nashab, maka kalimat ah sj 
(yang berhembus dengan perintahnya) berada pada posisi nashab, . 
yang juga sebagai haal, atau sebagai badal. 

B3 HA Jl (ke negeri yang Kami telah memberkatinya) 
maksudnya adalah negeri Syam, sebagaimana telah dipaparkan. : 


á K é ÉŻ— (dan adalah Kami Maha Mengetahui 
segala SA maksudnya adalah Maha Mengetahui pengaturan 
segala sesuatu. 


abil Tas (dan Kami telah tundukkan (pula kepada 


PI 
Oh 


Sulaiman] segolongan syetan-syetan) maksudnya adalah yg ag 
wb (dan Kami telah tundukkan pula (kepada Sulaiman] 
segolongan syetan-syetan), í Lye ya (yang menyelam [ke dalam 
laut] untuknya), yakni yang menyelam ke dalam laut dan 
mengeluarkan darinya apa yang diminta oleh Sulaiman. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa « di sini sebagai 
mubtada', sedangkan khabar-nya adalah yang sebelumnya. R ya 
[yakni dari G,eyo| adalah turun ke bawah air. Dikatakan sai E pé 
(menyelam di dalam air). gi sji adalah yang menyelam di laut untuk 
mencari mutiara. 


Ap 077 


LENG Sp IG TL Tosan; (dan mengerjakan pekerjaan selain 
daripada itu). Al Farra berkata, ba adalah 3 Sa (selain 
itu). 99 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah 
membuat mihrab-mihrab, patung-patung, dan sebagainya yang mampu 
mereka kerjakan. | 

meat ARES Kg 5 (dan adalah Kami memelihara mereka itu) 
maksudnya adalah memelihara pekerjaan mereka. 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah menjaga mereka agar 
tidak lari (kabur) atau mogok. Atau, Kami memelihara mereka agar 
tidak keluar dari perintahnya.” 

Az-Zajjaj berkata, “Mereka dipelihara dari merusak as yang 
telah mereka kerjakan, karena kebiasaan mereka adalah merusak pada 
malam bari apa yang telah mereka kerjakan pada siang hari.” 


dge 


Kalimat sac css ji (Dan [ingatlah kisah] Ayub, ketika 
dia menyeru Tuhannya) di-'athf-kan kepada yang sebelumnya. 'amil- 
nya bisa yang sudah disebutkan, dan bisa juga yang diperkirakan. 
Sedangkan “amil pada zharf-nya, yaitu 445 56 5) adalah 'amil pada 
Ls. 


A 


PA Pa Gi (Iya Ti uhanku, sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit) maksudnya adalah Yai Aa Pn (bahwa sesungguhnya aku 
“telah ditimpa penyakit). Ini juga dibaca sb dengan kashrah pada 
huruf hamzah. 
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Ada perbedaan pendapat mengenai Zi yang dialami beliau: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa beliau berdiri untuk 
shalat, namun tidak mampu bangkit. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pengakuan tentang 
kelemahan, sehingga tidak menafikan kesabaran. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah terputusnya wahyu 
kepada beliau selama empat puluh hari. 

Ada yang mengatakan bahwa ada ulat yang jatuh dari 
dagingnya, lalu beliau mengambilnya dan mengembalikannya ke 
tempatnya semula, sehingga ulat itu makan darinya, lalu beliau 


PANA ce 


` berkata, “nella (aku telah ditimpa penyakit). 


Ada yang mengatakan bahwa ulat-ulat menggerogoti 
tubuhnya, namun beliau tetap bersabar, hingga ulat-ulat itu 
menggerogoti hatinya. 

„Ada yang mengatakan bahwa “All tersebut adalah perkataan 
iblis kepada istrinya, “Sujudlah engkau kepadaku.” Ayyub pun 
mengkhawatirkan hilangnya keimanan istrinya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kaumnya 
merasa jijik terhadapnya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud 25 adalah 
kegembiraan musuh atas penderitaan beliau. 

Juga pendapat-pendapat lainnya. 

Tatkala beliau menyeru Tuhannya dengan khusyu kepada-Nya, | 
beliau menyifati-Nya dengan sifat kasih sayang yang paling luhur, 
beliau berkata, nai) < A z 5 Ey (dan Engkau adalah Yang Maha 
Penyayang di antara semua IDAE) 

Allah SWT memperkenankan doanya, 524 Ü Gi NEK 

S5 (Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami 
ma penyakit yang ada padanya). Maksudnya, Allah 
menyembuhkan beliau dari penyakit yang dideritanya dan 
memberikan ganti untuk sesuatu yang telah hilang darinya. 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 145 4155 AJI AS 
(dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami 
lipatgandakan bilangan mereka). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Allah 'Azza wa Jalla 
membiarkan mereka (keluarganya yang telah ada) dan memberinya 
sebanyak itu lagi di dunia. 

An-Nahhas berkata, “Sanad tentang ini shahih, karena semua 
keluarganya meninggal, kecuali istrinya, lalu Allah menghidupkan 
mereka kembali kurang dari sekejap mata, dan memberikan lagi 
. kepadanya sebanyak mereka.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa terlahir untuknya sebanyak 
dua kali jumlah yang telah dimatikan Allah. Berdasarkan pendapat ini, 
maka makna ayat ini adalah, Kami berikan kepadanya sebanyak 
mereka, dan (ditambah) dengan sebanyak mereka pula bersama 
mereka. | 


Manshub-nya bye ip 425 Sat suatu rahmat dari sisi 
Kami) adalah karena sebagai “illah, yakni 8 GS) S3 IT (Kami 
memberikan itu kepadanya karena rahmat Kami kebadana 


KAA ży, (dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah) maksudnya adalah sebagai peringatan bagi para 
hamba lainnya agar mereka juga bersabar sebagaimana dia telah 


bersabar. 


Ada perbedaan pendapat mengenai lamanya beliau mengalami 
penderitaan itu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu selama tujuh tahun, 
tujuh bulan, tujuh hari. . 


Ada juga yang mengatakan tiga puluh tahun. 
Ada juga yang Ba delapan belas tahun. 


ESK BS Ja Sa (dan fi ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan 
Dzulkifli) maksudnya adalah $ M3 (dan ingatlah). Idris adalah 
Akhnukh, Dzulkifli adalah Ilyas, ada juga yang mengatakan Yusya 
bin Nuun, dan ada juga yang mengatakan Zakariya. Pendapat yang 
benar yaitu, beliau adalah seorang lelaki dari kalangan bani Isra'il, 
yang dahulunya tidak menjaga diri dari kemaksiatan, lalu dia bertobat, 
dan Allah menerima tobatnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Ilyasa’ sudah lanjut 
usia, dia berkata, “Siapa yang mau menjamin kepadaku demikian dan 
demikian —yaitu sifat-sifat kebaikan— sehingga aku menunjuknya 
sebagai penggantiku?” Seorang lelaki lalu berkata, “Aku.” Ilyasa' pun 
menunjuknya sebagai penggantinya, maka orang itu pun disebut 
Dzulkifli (yang mempunyai tanggungan atau jaminan). 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang lelaki yang 
menjamin perkara setiap orang yang tengah menghadapi urusan 
genting. 
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Ada juga yang mengatakan selain itu. 


Jumhur berpendapat bahwa dia bukan seorang nabi, sementara 
sejumlah ulama lainnya mengatakan bahwa dia seorang nabi. 


Allah SWT lalu menyifati mereka sebagai orang-ornag yang 
sabar, nhh Ga Ann (semua mereka termasuk orang-orang yang 
sabar). Maksudnya, masing-masing dari mereka termasuk orang yang 
sabar dalam melaksanakan apa-apa yang dibebankan Allah 
Lea ; 


Kn 


| 3 KL, (Kami telah masukkan mereka ke dalam 
rahmat a Pa adalah surga, atau kenabian, atau kebaikan 
secara umum. 


Allah SWT kemudian menyebutkan alasan itu dengan firman- 
Nya, God AN G3 3 A) (sesungguhnya mereka termasuk orang-orang 
yang shalih), yakni yang sempurna keshalihannya. | 


Pal 5 (dan [ingatlah kisah] Dzun Nun [Yunus]) maksudnya 
adalah 481 15 "5315 (dan ingatlah kisah Dzun Nun), yaitu Yunus bin 
Mata. 

Beliau dijuluki 9 fa) 59 karena beliau pernah ditelan ikan paus, 
sedangkan 9 ya adalah salah satu sebutan ikan paus. 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut 9 Tj j karena 
ketika dia melihat seorang bayi rupawan, dia berkata, AJ 454 1,45 
cal! dasa (hitamkanlah dagunya, agar tidak terkena “ain). 

Tsa'lab menceritakan dari Ibnu Al A'rabi, bahwa SAR 
adalah lekukan pada dagu anak kecil. Makna 143 adalah 1459. 
(hitamkanlah). GG CAS y (ketika dia pergi dalam keadaan marah). 
Maksudnya adalah (ps 4ú ci, odi Ó $S3I (ingatlah kisah Dzun 
Nun ketika dia pergi dalam keadaan marah). 


Al Hasan, Asy-Sya'bi, dan Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa 
dia marah untuk Tuhannya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir, Al 
Outaibi, dan Al Mahduwi. 


Diceritakan juga dari Ibnu Mas'ud. 


An-Nahhas berkata, “Kemungkinan ini diingkari oleh orang 
yang tidak mengerti bahasa, padahal ini pendapat yang benar. Jadi, 
maknanya adalah 4—) JAG a pi (dalam keadaan marah demi 
Tuhannya), sebagaimana Anda mengatakan YU eta yakni af: A 
(aku marah untukmu).” 


Adh-Dhahhak berkata, “Dia pergi karena marah kepada 
kaumnya.” 


Pendapat ini diceritakan juga dari Ibnu Abbas. 


Segolongan orang, termasuk Al Akhfasy, berkata, “Dia pergi 
dalam keadaan marah kepada raja yang berkuasa saat itu, yang 
‘bernama Hazgiya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa dia tidak marah karena 
Tuhannya, tidak juga marah kepada kaumnya dan kepada raja 
tersebut, akan tetapi maksudnya adalah kecewa, karena ketika dia 
menjanjikan adzab kepada kaumnya dan meninggalkan mereka, 
kaumnya bertobat, sehingga Allah menyingkirkan adzab itu dari 
mereka. Ketika dia kembali kepada mereka dan mengetahui bahwa 
mereka tidak binasa, dia pun kecewa, sehingga pergi meninggalkan 
mereka. | 


Di antara penggunaan kata ta dengan makna ini adalah 
ucapan penyair berikut ini: 


ga age 


“Dan dia pun kecewa karena Tamim terus-menerus dicela.” 


ea jea AZ (lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan 
AN an [menyulitkannya]). Jumhur membacanya 5. 
dengan fathah pada huruf nuun dan kasrah pada huruf daal. Ada 
perbedaan pendapat mengenai makna ayat ini berdasarkan gira 'ah ini: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, dia 
mengira Allah tidak berkuasa untuk mempersulitnya. Pendapat ini 
diceritakan dari Al Hasan dan Sa'id bin Jubair. Pendapat ini tertolak, 
karena menduga hal seperti itu terhadap Allah adalah kufur, dan yang 
seperti ini tidak dilakukan oleh para nabi 'alahimus shalatu was 
salaam. | 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, lalu 
dia mengira Kami tidak akan mempersulitnya, sebagaimana firman- 
Nya, Ian AS sd Gal S5 (Melapangkan rezeki kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan menyempitkannya). (Os. Al Jana [17]: 30), yakni 
kai (mempersempit). Juga firman Allah SWT, 445) a16 548 yas (Dan 
orang yang disempitkan rezekinya). (Os. Ath-Thalaag (651: 7). 

Dikatakan jd dan Yi, serta < dan 4, yang artinya 3—e 
(mempersempit). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini dari KL, yaitu sih 
sii (ketetapan; pelaksanaan ketetapan). Maksudnya, lalu dia 
' menyangka Kami tidak akan menetapkan hukuman kepadanya. 
Demikian perkataan Qatadah dan Mujahid. Pendapat ini dipilih oleh 
Al Farra dan Az-Zajjaj, yaitu diambil dari asal kata saná, yakni. 
ketetapan, bukan kekuasaan serta kemampuan. 

Ahmad bin Yahya bin Tsa'lab berkata, “Maksudnya adalah 
dari pa, dan bukannya dari ii (kekuasaan). Dikatakan ada sah 
ih bai — Pa (semoga Allah menetapkan kebaikan untukmu).” 


Tsa'lab bersenandung, 
AA JAN at cat 3 ia GAN Haa adhi 


KAN IT ah sid WAN BI Ye G 
“Apa yang telah berlalu tidak mungkin kembali | 4 
kepada kita selamanya. 
Kejayaan tidak selalu memintal kedamaian, 
maka tidak akan kembali masa yang telah berlalu itu. 


Maha Suci Engkau, apa yang Engkau tetapkan pasti terjadi, dan 
adalah syukur bagi-Mu.” 


Maksudnya adalah apa yang telah Engkau tetapkan dan 
putuskan. 


Di antara yang menguatkan perkataan mereka adalah qira`ah 
Umar bin Abdil Aziz dan Az-Zuhri berikut ini, 7 of “3, dengan 
dhammah pada huruf nuun dan tasydid pada huruf daal, dari Pa 

Al Mawardi menceritakan gira'ah ini dari Ibnu Abbas. 
Dikuatkan juga oleh gira ah Ubaid bin Umar, Qatadah, serta Al A'raj, 
K AA iá e of, dengan dhammah pada huruf yaa ` dan tapai dalam bentuk 
Li lil maf'ul. 


Ya'gub, Abdullah bin Abi Ishag, dan Al Hasan E 
y, dengan dhammah pada huruf yaa" dan fathah pada huruf daal 
secara fakhfif dalam bentuk mabni lil maf'ul. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penakwilan hadits 
shahih yang menceritakan seorang lelaki yang tidak pernah 
melakukan suatu kebaikan pun untuk keluarganya, lalu dia berpesan 
kepada keluarganya agar membakar tubuhnya bila dia mati, ad KY fi 
& ai yó (demi Allah, seandainya Allah menetapkan atasku....). 63 
Sebagaimana mereka berbeda pendapat mengenai penakwilan hadits 
ini. Pembahasan tentang ini cukup panjang, dan kami telah 


88 Muttafaq “alaih. 
HR. Al Bukhari (7506) dan Muslim (4/2110). 


menyebutkannya di sini, sehingga tidak perlu lagi melihat yang 
lainnya. 


Huruf faa` pada firman-Nya, cadil 4 SG (maka dia 
menyeru dalam keadaan sangat gelap) adalah fasih, yakni setelah dia 
ditelah ikan paus, dia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap itu. 
Maksud LAKI adalah gelapnya malam, gelapnya laut, dan gelapnya 
di dalam perut ikan paus. ; 


Seruan beliau yaitu, 4 ¿é= ój LA A Í Ý í 
EERE (bahwa tak ada tuhan [yang berhak disembah] selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orang yang zhalim). Maksudnya, .. ak y di y ob (tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau...). 


Makna ZES. adalah Maha Suci Engkau, tidak dikalahkan 
oleh sesuatu pun. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menganiaya diri sendiri. 


Al Hasan dan Oatadah berkata, “Perkataan Yunus ini sebagai 
pengakuan dosanya dan tobatnya dari kesalahannya. Beliau 
mengatakan itu ketika berada di dalam perut ikan paus.” | 


Allah SWT kemudian - mengabarkan bahwa Dia 
memperkenankannya, 4 (ash (maka Kami memperkenankan 
doanya), yang dipanjatkannya kepada Kami dalam pengakuannya 
akan dosanya dengan ungkapan yang sangat lembut. 

SK Ia 15 (dan menyelamatkannya daripada kedukaan) 
maksudnya adalah, Kami mengeluarkannya dari dalam perut ikan 
paus, hingga mendamparkannya ke tepi. 


Lana 33 DN, (dan demikianlah Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman) maksudnya adalah, Kami selamatkan 
mereka dari kedukaan karena amalan mereka dan rahmat yang Kami 
sediakan untuk mereka. Ini juga merupakan ea ayat lainnya, yaitu 
ES daa SI (6) gii g 6a É a 1 Yg (Maka kalau 
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sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari 
Berbangkit). (Os. Ash-Shaffaat (37): 143-144). 

Jumhur membacanya SEN dengan dua huruf nuun. 

Ibnu Amir membacanya 2 dengan satu huruf nuun dan 
huruf jiim ber-tasydid, serta sukun pada huruf yaa" dalam bentuk Ji 7 
madhi, dan menyembunyikan mashdar. Maksudnya, dan demikian 
juga diselamatkannya orang-orang selamat yang beriman, seperti 


ungkapan My yP, yang maknanya IA; & yaa) O y. 
Seorang penyair mengatakan, 
BSI A Wi, ER AS ya an BN 
“Seandainya Fugairah melahirkan anak anjing, 


maka karena anak anjing itu, semua anjing menjadi tercela.” 


Demikian pemaknaan gira'ah ini menurut Al Farra, Abu 
Ubaid, dan Tsa'lab. Sementara itu, Abu Hatim dan Az-Zajjaj 


— menyalahkan itu, dan keduanya mengatakan bahwa itu adalah 


kesalahan pengucapan, karena lafazh itu me-nashab-kan ism yang 
Sesi nd 


tidak disebutkan Ja 'il-nya, karena semestinya dikatakan Oya Ga 2 


Ada pendapat lain dari Abu Ubaidah, yaitu di-idgham-kannya 
huruf nuun kepada huruf jiim. Demikian juga perkataan Al Outaibi. 
Namun, An-Nahhas menyanggahnya, dia berkata, “Pendapat ini tidak 
layak dilontarkan oleh seorang ahli nahwu pun, karena terlalu jauh 
makhraj nuun dari makhraj jiim, sehingga tidak dapat di-idgham-kan 
kepadanya.” | 

An-Nahhas lalu berkata, “Mengenai ini, tidak ada pendapat 
yang pernah aku dengar yang lebih baik daripada apa yang aku dengar 
dari Al Akhfasy, dia berkata, “Asalnya 3, lalu salah satu huruf 
nuun-nya dibuang, karena keduanya berpadu, sebagaimana 
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dibuangnya salah satu huruf taa' ketika keduanya berpadu, seperti 
£g 


dalam firman Allah Ta'ala, 15555 Y5 (Dan janganlah kamu berċerai- 
berai). (Os. Aali ‘Imraan [3]: 103) yang asalnya 19:49.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Demikian juga yang dituturkan 
oleh Al Wahidi dari Abu Ali Al Farisi, bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya huruf nuun kedua disamarkan bersama huruf jiim, dan 
tidak boleh ditampakkan, karena akan samar didengar oleh 
pendengarnya ketika dipadukannya ikhfa” (penyamaran) dengan 
idhgham (pemasukan ke huruf lain), sehingga dikiranya idgham. Hal 
ini ditunjukkan oleh sukun pada huruf yaa” dalam lafazh Aa dan 
nashab-nya lafazh Zu. Seandainya sebagai ism yang tidak 
disebutkan fa 'il-nya, maka huruf yaa -nya tidak sukun, dan pasti me- 
rafa'-kan lafazh ngasahi”. 

Saya katakan: Saya tidak sependapat dengan pernyataannya, 
bahwa tidak boleh menampakkannya, karena telah ditampakkan pada 
gira'ah jumhur. 


Muhammad bin As-Sumaifi dan Abu Al Aliyah membacanya 
A $s WAS), dalam bentuk bina” lil fa'il, yakni ài Sd WS) 
ca jaji (dan demikianlah Allah selamatkan orang-orang yang 
| beriman). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Murrah, mengenai firman-Nya, 3 
SAN Sg (di waktu keduanya memberikan keputusan mengenai 
tanaman), dia berkata, “Tanaman itu berupa tumbuhan yang tumbuh,- 
lalu dirusak oleh kambing pada malam hari, maka para pemiliknya 
mengadu kepada Daud. Daud lalu memutuskan bahwa kambing (yang 
merusaknya) menjadi milik si pemilik tanaman (sebagai 
kompensasinya). Mereka lalu melewati Sulaiman, dan mereka pun 
menceritakan hal itu, kemudian Sulaiman berkata, 'Tidak demikian. 
Kambing itu diserahkan (kepada si pemilik tanaman), lalu dia 
memanfaatkan darinya, sementara pemilik kambing itu mengurusi 
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tanaman itu (memperbaikinya). Bila tanaman itu sudah seperti 
sebelumnya (seperti sebelum pengerusakan itu), kambing itu 
dikembalikan kepada mereka'. Berkenaan dengan ini, diturunkanlah 
ayat, SL Gps (maka Kami telah memberikan pengertian kepada 
Sulaiman tentang hukum [yang lebih tepati) Ini diriwayatkan juga 


dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud. 


Ibnu Jarir, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam 
Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman-Nya, 
DAN NE KA 3 XS 3365 (dan [ingatlah kisah] Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan mengenai 
tanaman), dia berkata, “Ada tanaman anggur yang telah tumbuh 
bunga-bunganya, lalu dirusak oleh kambing ternak. Daud kemudian 
memutuskan bahwa kambing itu menjadi milik si pemilik pohon 
anggur. Sementara Sulaiman berkata, “Bukan ini (keputusannya), 
wahai Nabiyullah'. Daud berkata, “Apa itu?” Sulaiman berkata, 
“Tanaman anggur itu diserahkan kepada si pemilik kambing, lalu dia 
mengurusinya hingga kembali seperti semula (sebelum dirusak oleh 
kambingnya). Sementara kambing itu diserahkan kepada si pemilik 
tanaman anggur dan. dimanfaatkannya. Setelah tanaman anggur 
kembali seperti semula, tanaman anggur diserahkan kepada 
pemiliknya, dan kambing itu pun diserahkan kembali kepada 
pemiliknya'. Itulah firman-Nya, X1 WS (maka Kami telah 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih 
tepat)).” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi Na 
meriwayatkan serupa itu dari Masrug. 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas, 
hanya saja tidak menyebutkan tanaman anggur. . 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu darinya 
dengan redaksi yang lebih panjang dari ini. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, C3, dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
- digembalakan.” | 


Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Haram bin Muhaishah, bahwa 
unta milik Al Barra bin Azib memasuki sebuah kebun lalu merusak 
(tanaman)nya, maka Rasulullah SAW memutuskan bahwa para 
pemilik kebun menjaganya pada siang hari, dan semua yang dirusak 
oleh binatang ternak pada malam hari menjadi tanggung jawab 
pemiliknya. Hadits ini dinilai cacat. Kami telah membicarakannya 
dalam Syarh. Al Muntaga. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa ini dari hadits Aisyah, 
dengan tambahan di bagian akhirnya: Kemudian beliau membacakan 
ayat, 16553465 (dan [ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman). 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 2451 gas pula a War 
a S3 Ka 5516 d Sd oii ah A at 
Ka A, ch Wg al HIU Fa JG Sasa WANGAN 
Sa a u ai Aang Į 44! (Ada dua orang perempuan yang masing- 
masing membawa anaknya, lalu datanglah serigala yang kemudian 
membawa salah seorang anak. Lalu kedua perempuan itu mengadu 
kepada Daud, lalu Daud memutuskan bahwa anak [yang ada, yang 
tidak dibawa oleh serigala] adalah anaknya wanita yang lebih tua. 


& Shahih. 

HR. Ahmad (5/436); Ibnu Majah (2332); serta Abu Daud (357), dan dinilai 
shahih oleh Al Albani dalam As-Sunan. . 

Disebutkan juga oleh Malik dalam Al Muwaththa' (2/747). 


Lalu kedua wanita itu keluar, kemudian keduanya dipanggil oleh 
Sulaiman, dan Sulaiman berkata, "Berikan pedang itu (kepadaku), 
aku akan membaginya (yakni anak itu) untuk mereka berdua." Wanita 
yang lebih muda pun berkata, "Semoga Allah merahmatimu. Dia 
anaknya, janganlah engkau membelahnya." Sulaiman lalu 
menetapkan bahwa anak itu adalah anak wanita yang lebih muda). 


Walaupun hadits tersebut tidak termasuk yang dikisahkan oleh 
ayat ini dari segi hukum yang ditetapkan oleh keduanya, namun 
termasuk kisah yang dialami oleh Daud dan Sulaiman yang terkait 
dengan itu. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dalam Al '“Azhamah 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 556 % Ci 
Pena 5 s IKI (dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung: semua bertasbih bersama Daud), dia berkata, 
“Mereka shalat bersama Sulaiman ketika beliau shalat. as a 
KN g (dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu), yang sebelumnya berupa lempengan-lempengan. Jadi, 
yang pertama kali melubangi dan melengkungkannya [yakni membuat 
dan mengenakannya] adalah Daud AS.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sulaiman 
mempersiapkan enam ratus ribu kursi. Kemudian datanglah para 
pemuka manusia, lalu mereka duduk di belakangnya. Kemudian 
datang para pemuka jin, lalu mereka duduk di belakang para pemuka 
manusia. Kemudian Sulaiman memanggil burung-burung, maka 
mereka pun memayungi. Sulaiman lalu memanggil angin, lalu 
membawa mereka pergi (yang normalnya ditempuh) selama 

perjalanan satu bulan, (namun dapat) ditempuh dalam satu pagi.” 


S1 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (6769) dan Muslim (3/1344). 


Ibnu Asakir, Ad-Dailami, dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan 
dari Uqbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, an Jó 
Sak ARENG Sa HIS Ukir Va cg “Ly 

oa gd a Cina OR (Allah berfirman kepada Ayyub, 
"Tahukah engkau apa dosamu kepada-Ku sehingga aku mengujimu?" 
Beliau menjawab, "Tidak, wahai Tuhanku." Allah berfirman, "Karena 
engkau masuk kepada Fir'aun, lalu merendah di hadapannya dalam 


dua kalimat”). 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya dosa Ayyub (yang sebenarnya) adalah ketika ada 
orang miskin yang meminta tolong kepadanya atas orang zhalim yang 
menzhaliminya, namun beliau tidak menolongnya, tidak 
memerintahkan kebajikan dan tidak mencegah orang zhalim itu dari 
kezhalimannya terhadap orang miskin tersebut, maka Allah 
mengujinya.” Dalam sanadnya terdapat Juwaibir. 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam 4z-Zuhd, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Nu'aim dalam 
Al Hilyah meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin Umar, dia 
berkata, “Ayyub mempunyai dua saudara, lalu pada suatu hari 
keduanya datang namun tidak dapat mendekatinya karena bau 
busuknya, maka keduanya hanya berdiri dari kejauhan. Salah seorang 
dari keduanya berkata kepada yang lain, “Seandainya Allah 
mengetahui kebaikan pada Ayyub, tentu tidak mengujinya dengan ini'. 
Ayyub. pun merasa sangat sedih karena perkataan keduanya, dan 
beliau belum pernah merasakan kesedihan seperti itu. Beliau pun 
berdoa, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa aku tidak pernah 
tidur malam dalam keadaan kenyang, sementara aku mengetahui ada 
orang yang kelaparan, maka benarkanlah aku'. Lalu dibenarkanlah 


68 Tidak shahih. 

Dikeluarkan oleh Ad-Dailami (4456) dari hadits Ugbah. 

Sabth bin Al Jauzi dalam Mir'at Az-Zaman berkata, “Tidak benar hadits ini 
marfu’, melainkan mauguf.” 


beliau dari langit, dan kedua saudaranya mendengar itu. Ayyub lalu 
berdoa lagi, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui, bahwa aku tidak 
pernah mengenakan gamis sementara aku mengetahui ada orang yang 
tidak berpakaian, maka benarkanlah aku'. Lalu dibenarkanlah beliau 
dari langit, dan kedua saudaranya mendengar itu. Beliau kemudian 
bersungkur sujud dan berkata, “Ya Allah, dengan kemuliaan-Mu, aku 
tidak akan mengangkat kepalaku hingga Engkau melenyapkan 
(nestapa) dariku'. Beliau pun tidak mengangkat sepalanya hingga. 
Allah menghilangkan (nestapa) darinya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa ini dari jalur lainnya 
secara marfu’. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 


NO 


Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, AS, 
Kas HE A3 ZIX (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan 
Kami lipatgandakan bilangan mereka), dia berkata, “Dikatakan 
kepada beliau, “Wahai Ayyub, sesungguhnya bagimu keluarga di 
surga. Jika engkau mau, Kami datangkan engkau kepada mereka, dan 
jika engkau mau, Kami biarkan mereka untukmu di surga dan 
digantikan dengan yang seperti mereka di dunia'.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ath- 
Thabarani 'meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata: Telah 
sampai berita kepada Ibnu Mas' ud, bahwa Marwan mengatakan 
tentang ayat, 144 malin a AM ANG (dan Kami kembalikan 
keluarganya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan mereka), 
"Beliau dianugerahi keluarga selain keluarganya itu." Ibnu Mas'ud 
lalu berkata, "Bahkan beliau dangan keluarganya itu, ditambah 
dengan yang sejumlah mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ause Abu Ya'la, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, Ar-Rauyani, Ibnu Hibban, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Marwadaih, meriwayatkan dari Anas, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, Kg ja A ô 255 a ad Tf ol 
LOGAM US cl Lak Ak vs PI oa oa Ida La ahh 
ANY (33 Sa ss Kr A1 AH P EEREN ar Cal Ga | Jú yg 
s G i Us Ai EATEN ijab a JÉ ea ug JÉ a 

My: oi J UIN JAN wal a PL ob 
A a FT TE PES kru A pk FT Ts Jä 
kr a 13 5 ee g Si 053 GS PM Ang ups 
Oa JJ HB ose i saki san aja Kal 
Jah asalé ew Gn 3 Ka Ia Ular yi AS of aa e 
Bu tel edé af uda De at gig ID ak GA Lai le 
Maa an hg. a Ang Ah; Ja KON 
an Sat, mai Sat ora SE Ju APD JÉ eo OS 
SA AN Gea sat Ia kad Kaca ae Ci PE KO 
PS MN plg CAS ih ah (Sesungguhnya 
Ayyub menderita dalam cobaannya itu selama delapan belas tahun. 
Beliau pun ditolak oleh kerabat yang dekat dan yang jauh, kecuali 
dua lelaki dari saudara-saudaranya yang sangat khusus baginya. 
Kedua saudaranya itu biasa mengunjunginya pagi dan sore. Pada 
suatu hari, salah seorang dari keduanya berkata kepada yang satunya 
lagi, ‘Demi Allah, engkau tahu bahwa Ayyub telah melakukan suatu 
dosa yang tidak pernah dilakukan oleh sorang pun'. Orang yang 
satunya lagi bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, "Sejak delapan belas 
tahun yang lalu Allah tidak menyayanginya dan tidak menghilangkan 
apa yang dideritanya itu' Tatkala keduanya menemui Ayyub, orang: 
itu tidak sabar untuk menyampaikan hal tesebut kepada Ayyub, maka 
Ayyub berkata, “Aku tidak tahu apa yang dikatakan itu, hanya saja 
Allah mengetahui bahwa Aku diperintahkan menangani dua orang 
yang berselisih dengan menyebut-nyebut Allah (bersumpah dengan 
menyebut nama Allah), lalu aku kembali ke rumahku, kemudian aku 
menebuskan [sumpah] untuk keduanya, karena aku tidak mau Allah 
disebut-sebut kecuali dalam kebenaran’. Apabila Ayyub keluar untuk 
memenuhi hajatnya, dan telah selesai hajatnya, dia berpegangan 


kepada istrinya dengan tangannya hingga keperluannya selesai. Lalu 
pada suatu hari, dia telat kepadanya, maka Allah mewahyukan 
kepada Ayyub di tempatnya, “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan untuk minum.” (Qs. Shaad [38]: 42). Karena 
telat, maka istrinya menyusulnya, sementara Ayyub menyambutnya 
dalam keadaan Allah telah menghilangkan penyakit yang dideritanya 
dan dalam keadaan lebih baik dari sebelumnya. Tatkala istrinya 
melihat demikian, dia berkata, "Semoga Allah memberkahimu. 
Apakah engkau melihat Nabiyullah yang mendapat cobaan? Demi 


“Allah, aku belum pernah melihat seorang lelaki yang lebih 


menyerupainya dalam keadaan sehat daripada engkau." Ayyub 
berkata, "Sesungguhnya, inilah aku." Sementara itu, Ayyub 


mempunyai dua gundukan, yaitu gundukan bulir gandum dan 


gundukan gandum. Allah lalu mengirim dua awan. Tatkala salah 
satunya sampai kepada gundukan bulir gandum, dituangkanlah emas 
kepadanya hingga meluap. Sementara yang lainnya menuangkan 


perak pada gundukan gandum hingga meluap). 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,. Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, JS 85, dia berkata, “Beliau adalah seorang lelaki 
shalih, bukan seorang nabi. Dia mengemban tugas dari nabi kaumnya 
untuk menangani perkara kaumnya, memimpin mereka bersamanya, 
dan memberi keputusan di antara mereka dengan adil. Oleh karena itu, 
beliau disebut Dzulkifli (yang menanggung tanggungan).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Dulu di kalangan bani Isra'il ada seorang gadhi, lalu ketika dia 
hampir meninggal, dia berkata, “Siapa yang akan menggantikan 
keudukanku, dengan syarat tidak marah?” Seorang lelaki lalu berkata, 


` 9 Shahih. 
HR. Ibnu Hibban (4/h. 244) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (8/208), 
dia berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al Bazzar. Para perawi Al Bazzar 
adalah para perawi shahih.” 
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“Aku'. Dia pun disebut Dzulkifli (yang menanggung tanggungan). 
Seluruh malamnya digunakan untuk "at kemudian pagi harinya dia 
memberi keputusan di antara manusia... 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Tbm Al Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, dia 
“berkata, “Dzulkifli bukan seorang nabi, akan tetapi dahulu ada 
seorang shalih di kalangan bani Isra'il yang biasa shalat seratus shalat 
setiap hari, lalu dia meninggal, kemudian Dzulkifli “mengemban 
tugasnya setelah ketiadaannya, maka dia pun shalat seratus shalat 
setiap hari. Oleh karena itu, dia disebut Dzulkifli.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi, 
dan dia menilainya hasan, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Hibban, Ath- 
Thabarani, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Syu'ab 
Al Iman, meriwayatkan dari jalur Sa'd —maula Thalhah— dari Ibnu 
Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, s 3 JI $ S 
úli of dé Nas ain Wb ikan a a ARAI G 
wa K G G J eK D sa ipa JE daka Wa a Ul 
sl Ga JÉ di Y a A. a CESU 
iya Di af aak di SA : AT a) i ca G9 á 
ya SU P An di HAH Ji UK pe an 6 «AI (Dzulkilfli berasal 
dari kalangan bani Israil, dulunya “1 orang yang tidak peduli 
terhadap dosa perbuatannya. (Suatu ketika) dia didatangi seorang 
wanita, lalu Dzulkifli memberinya uang sebanyak enam puluh dinar, 
dengan syarat dia mau disetubuhinya. Ketika Dzulkilfli telah duduk di 
atasnya, seperti halnya seorang suami pada istrinya, wanita itu 
menggigil dan menangis, maka Dzulkifli bertanya, "Apa yang 
membuatmu menangis? Apakah aku telah memaksamu?" Wanita itu 
menjawab, "Tidak, akan tetapi perbuatan ini, aku belum pernah 
melakukannya, dan tidak ada yang mendorongku kecuali karena 
kebutuhan." Dzulkufli lalu berkata, "Engkau akan melakukan ini, 
padahal belum pernah melakukannya? Pergilah engkau, dan uang itu 
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milikmu." Lalu dia berkata, "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan 
bermaksiat lagi terhadap Allah selamanya." Lalu pada malam 
harinya dia meninggal dunia, dan orang-orang mendapati di pintu 
rumahnya tertulis, "Sesungguhnya Allah telah mengampuni 
Dzulkifli”). Hadits ini dikeluarkan oleh At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya hasan, Al Hakim, serta Ibnu Mardawaih dari jalur Sa'id — 
maula Thalhah—. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari jalur 
Nafi, dari Ibnu Umar. 


Ibnu Jarir dan Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Tah 3} on 5 
bai (dan [ingatlah kisah] Dzun Nun [Yunus], ketika dia pergi 
dalam keadaan marah), dia berkata, “Marah kepada kaumnya. di J56 
ae daa (lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya)). Maksudnya, Kami tidak akan 
memberlakukan hukuman dan cobaan kepadanya atas kemarahannya 
kepada kaumnya dan sikapnya meninggalkan mereka.” 


Dia juga berkata, “Hukumannya adalah ditelan ikan paus.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Wa 3 A KAS 
ado (lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
[menyulitkannya]), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dia menyangka 
Kami tidak akan menghukumnya dengan hukuman yang menunpanya 
itu.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Ad- 
Dunya, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Ibnu Mas'ud, mengenai firman-Nya, SÁN 3 SG (maka dia 


7 Sanadnya shahih. 

HR. Ahmad (2/23), dan dinilai shahih oleh Abmad Syakir. 

Dikeluarkan juga oleh Al Hakim (4/254), dia menilainya shahih, dan 
pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. At-Tirmidzi (2496). 


menyeru dalam keadaan sangat gelap), dia berkata, “Gelapnya 
malam, gelapnya perut ikan paus, dan gelapnya laut.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi di dalam As-Sunan 
dan Nawadir Al Ushul, An-Nasa'i, Al Hakiim, Al Bazzar, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Haakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Sa'd bin Abi 
| Waqqash: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 3 9 ii S3 ; 3 
FETE Gajih a EE i na NAN DA kai d A 
Ad Oen 9) $3 ata EET eka (Doanya Dzun Nun [Yunus] ketika 
beliau di dalam perut ikan adalah, "Tidak ada sesembahan (yang 
haq) selain Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zhalim." Tidaklah seorang muslim berdoa 
dengannya kepada Tuhannya dalam suatu perkara, kecuali Allah 
< akan mengabulkannya)." 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 4 Jae ÚH GÍ a ed 15) Sah d Lah 
E gi Kari 1,23 cast (Nama “Allah yang apabila diseru dengan itu 
maka Allah akan memperkenankan dan apabila dimohon dengan itu 
maka Allah akan memberi, adalah doa Yunus bin Mata). Aku lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah itu khusus untuk Yunus? Atau 


- 


untuk semua kaum muslim?" Beliau bersabda, Loe ang) E 
K a i KONE A ll aaa Nyen 15 kae Ga ja 
063 ad di yg T ya (Itu untuk a secara khusus dan untuk orang- 
orang beriman secara umum apabila mereka berdoa dengan itu. 
Tidakkah engkau dengar firman Allah, "Dan demikianlah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman." Itu adalah syarat dari Allah 
bagi yang berdoa kepada-Nya).”? : 


7 Shahih. 

HR. Al Hakim (1/505) dan At-Tirmidzi (3505). 
Al Albani menilainya shahih dalam As-Sunan. 
72 Dha'if. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (17/65). 


Al Hakim juga meriwayatkan serupa itu dari haditsnya. 


' Disebutkan secara valid dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari 
hadits Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Pi | 39 
Ha A PARA ui Ja ; of (Tidak layak bagi seorang pun untuk 
mengatakan, "Aku lebih baik daripada Yunus bin Mata. ”). B 


| Diriwayatkan pula dalam Ash-Shahih dan lainnya dari hadits 
Ibnu Mas'ud. 


Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu 
Hurairah. 


NEK ISIS aa Ss 5) Br 
Sura A Za pena SS AK aa CEK 
CA Gi KA Sa GE se KAI 


PAKA 


CE LAN NY Sa GE, 
2510 < TA IA Ae CA IG sesi : 


PSO sai Sasak 


bea kara 1r i aia A > wi 


a NOI A 
KO OA SAS IE O9) 
La 2g 

Al Albani menilainya dha'if dalam Dha'if Al Jami’ (954). 


3 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (3395) dan Muslim (4/1846) dari hadits Ibnu Abbas. 


PKK AE as TANG SAN SENG 
(©) PETE ER yA FAE R EES 


“Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala dia menyeru Tuhannya, 
‘Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 
diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik'. Maka Kami 
memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu kepada Kami. Dan (ingatlah kisah 
Maryam) yang telah memelihara kehormatannya, lalu Kami tiupkan 
ke dalam (tubuh)nya roh dari Kami, dan Kami jadikan dia dan 
anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 
Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua; 
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. 
Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di 
antara mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan 
kembali. Maka barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, sedang 
dia beriman, maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu, 
dan sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya. 
Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah 
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). 
. Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah 
dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit), maka tiba- 
tiba terbelalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka berkata), 
“Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam 
kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang 
zhalim'.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 89-97) 


Pa 


Firman-Nya, 25 s% 3 É b, (dan [i ingatlah. kisah) Zakariya 
tatkala dia menyeru Tuhannya) maksudnya adalah cig u 55 55 K£ 31 
4) SIS (dan maan kisah Zakariya tatkala dia menyeru Tuhannya), 
dia berkata, E5 HIS NG < (Ya Tuhanku, janganlah Engkau 
membiarkan aku hidup seorang diri), yakni sendirian tanpa anak. 
Pembahasan tentang ayat ini telah dipaparkan dalam surah Aali 
‘Imraan. | | 

s o2 


CN SA) Ie <i (dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik), 
maksudnya adalah sebaik-baik yang kekal setelah setiap yang mati. 
Jadi, cukuplah Engkau sebagai penolongku jika Engkau tidak 
menganugerahiku anak, karena aku tahu Engkau tidak akan menyia- 
nyiakan agama-Mu, dan akan ada dari antara para hamba-Mu yang 
Engkau pilih dan Engkau ridhai untuk menyampaikan agama-Mu. 


Kr or a 0... 


AKS (maka Kami memperkenankan) doanya, Aa 
$% (dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya). Pembahasannya 
telah dipaparkan secara gamblang dalam surah Maryam. 

Aa A Uli (dan Kami jadikan istrinya dapat 
mengandung). Mayoritas mufassir mengatakan bahwa tadinya istrinya 
mandul, lalu Allah menjadikannya subur. Inilah maksud ar. 9) TA. 


Ada juga yang mengatakan bahwa tadinya istrinya berakhlak 
buruk, lalu Allah SWT menjadikannya berakhlak baik. Tidak ada 
halangan untuk mengartikannya dengan kedua pengertian ini, yaitu 
Allah SWT menjadikannya subur (dapat mengandung) setelah 
sebelumnya dia orang yang mandul, dan memperbaiki akhlaknya 
sehingga berakhlak terpuji setelah sebelumnya tidak terpuji. 

Kalimat SH 3 DSB km | (sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik) sebagai alasan untuk redaksi 
sebelumnya, yaitu kebaikan Allah SWT kepada para nabi-Nya 


'alaihimus shalatu was salaam. Jadi, dhamir tersebut kembali kepada 
orang-orang yang telah disebutkan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
Zakariya, istrinya, dan Yahya. 


Allah SWT kemudian menyifati mereka, bahwa mereka berdoa 
kepada-Nya C5, CE (dengan harap dan cemas), yakni dengan 
merendahkan diri kepada-Nya, baik dalam keadaan lapang maupun 
sempit. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa A) adalah 
menengadahkan telapak tangan ke arah langit, sedangkan LA adalah 
mengulurkan punggung tangan. Manshub-nya C,555C25 adalah karena 
sebagai mashdar, yakni Uh b pásy (&) UE (sambil mengharapkan 
harapan dan mencemaskan kecemasan). Atau sebagai “illah, yakni 
AI oé PAN (karena berharap dan cemas). Atau sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni Cai 5g il 5 (dalam keadaan mengharap 
dan cemas). 


Thalhah bin Musharrif membacanya V #5, dengan satu huruf 
nuun. | 


Al A'masy membacanya dengan dhammah pada huruf raa 
dan sukun setelahnya pada kedua lafazh itu [yakni 255 GS). 

Ibnu Wutsab membacanya dengan fathah pada huruf raa' dan 
fathah setelahnya pada kedua lafazh itu (yakni Us55CZ51. 


Gas Ü ES, (dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu kepada Kami) Ku adalah khusyu dan merendahkan 
diri. 

KB LA í si, (dan [ingatlah kisah Maryam) yang telah 
memelihara kehormatannya) maksudnya adalah %5 KE 314 (dan 
ingatlah kisah), yaitu Maryam, karena dialah yang memelihara 


kehormatannya dari yang halal dan yang haram, serta tidak pernah 
disentuh oleh manusia. 


Disebutkannya Maryam bersama kisah para nabi, kendati tidak 
termasuk mereka (tidak termasuk golongan para nabi) adalah karena 
akan disebutkannya kisah Isa (putranya), disamping pada kisahnya ini 
terdapat tanda kekuasaan Allah yang luar biasa. 


Ga ya GENG (lalu Kami tiupkan ke dalam [tubuh]nya 
roh dari Kami). Allah meng-idhafah-kan c) "3! kepada Diri-Nya, 
padahal Dia pemiliknya. Ini adalah bentuk penghorinatan dan 
pemuliaan. Maksudnya adalah roh Isa. 


r 


IAI ig GK GEKK (dan Kami jadikan dia dan 
anaknya tanda [kekuasaan Allah] yang besar bagi semesta alam). Az- 
Zajjaj berkata, “Tanda itu satu, yaitu melahirkannya tanpa ayah.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraannya berdasarkan 
pandangan Sibawaih, TT GS Oak, AT Waaa (dan Kami jadikan dia 
tanda (kekuasaan Allah) dan Kami Jadikan pula anaknya tanda 
(kekuasaan Allah)), seperti firman-Nya, aye? Ad pan Aa NG 
(Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 
keridhaannya). (Os. At-Taubah [9]: 62). Maknanya adalah, Allah 
SWT menjadikan kisah keduanya sebagai tanda kekuasaan Allah yang 


sempurna disamping tanda-tanda yang lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 1 A (tanda) adalah 
jenis yang menyeluruh, karena masing-masing dari keduanya 
memiliki banyak tanda (kekuasaan Allah). Makna &i—as! adalah 


- menjaga kesucian dan memelihara kehormatan diri dari perbuatan keji 


dan sebagainya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud ci di sini 
adalah kantong gamis, bahwa dia selalu mengenakan pakaian yang: 
suci. Penjelasan ayat serupa ini telah dipaparkan dalam surah An- 
Nisaa' dan Maryam. 


Setelah Allah SWT menyebutkan nabi-nabi, Allah 
menerangkan bahwa mereka semua sama-sama memeluk agama 
tauhid, 4154 24 Kei PEUS 3 (sesungguhnya fagama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang satu). Maksud 29 ini adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Outaibah. Ayat lain yang 
semakna dengan ini (yakni tentang makna lafazh A adalah firman- 
Nya, Jalak babi: baan G| (Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama). (Os. Az-Zukhruf [43]: 23). Maksudnya, 
KE IK (menganut suatu agama). Seakan-akan Allah mengatakan, 
"Sesungguhnya agama kalian ini adalah agama yang satu (yang sama), 
tidak ada perbedaan antara umat-umat terdahulu dalam hal tauhid, dan 
tidak ada yang keluar dari itu kecuali orang-orang yang kufur dan 
menyekutukan Allah." 

“Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya syariat yang Aku terangkan kepada kalian dalam Kitab 
kalian ini adalah syariat yang satu (yang sama). 

Ada j juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah sia òt 


eey f) ika Sia (sesungguhnya agama kalian ini adalah agama yang satu 
(yang samaj)), yaitu agama Islam. 


. Manshub-nya Sis An A adalah karena sebagai haal, yakni 
sama, tidak berbeda. Ini juga dibaca Sao ola O), dengan nashab pada 
lafazh sal karena dianggap sebagai badal dari ism d, sedangkan 
khabar-nya fis > 34 Jumhur membacanya KE a dengan rafa’ 
karena sebagai khabar, sedangkan nashab-nya 455-414 434 adalah karena 
sebagai kaal, sebagaimana telah dikemukakan tadi. 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah sebagai 
pemutus karena bentuknya nakirah setelah sempurnanya redaksi.” 


sena ak 6 > 5 Cp (dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku) saja, dan janganlah kalian menyembah selain-Ku, apa 
pun itu. 


AI KA TA Te Kh mereka telah memotong-motong 


urusan [agama] baan di antara mereka) maksudnya adalah 
terpecah-belah dalam urusan agama sehingga menjadi seperti 
potongan-potongan yang bercerai-berai. 


Al Akhfasy berkata, “Mereka berselisih di dalamnya.” 


Pendapat Al Akhfasy tersebut senada dengan pendapat yang 
pertama. | 


Al Azhari berkata, “Maksudnya adalah « ras af A Pi Wa 
berpecah-belah pada perkara mereka). Lalu me-nashab-kan a 
dengan membuang 3.” 


Maksud ayat ini adalah orang-orang musyrik. Allah mencela 
mereka lantaran menyelisihi kebenaran dan mengambil tuhan-tuhan 
selain Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
manusia, mereka menjadi perkara agama mereka terpotong-potong 
dan terbagi-bagi di antara mereka, yang ini muwahhid, yang ini 
Yahudi, yang ini Nasrani, dan yang ini penyembah berhala. 


Allah SWT kemudian mengabarkan, bahwa kembalinya 
mereka semua adalah kepada-Nya, S5 cji (kepada Kamilah 
masing-masing golongan itu akan kembali), yakni masing-masing dari 
golongan-golongan ini akan kembali kepada Kami saat pembangkitan 
kembali setelah mati, dan bukannya kepada selain Kami. 


NAN Loa Jawa Ja (maka barangsiapa yang mengerjakan 
amal shalih) maksudnya adalah, barangsiapa mengerjakan sebagian 
amal shalih, dan bukan semuanya, karena tidak seorang pun yang 


sa 732 


mampu melakukan semuanya. Sum Sa, (sedang dia beriman) kepada 


AY 


Allah, para rasul-Nya, dan Hari Akhir, 443 obat SG (maka tidak 
ada pengingkaran terhadap amalannya itu), yakni dex) 5 PE y (tidak 
ada pengingkaran terhadap amalannya itu), dan tidak ada penyia- 


nyiaan pahalanya. "ISI adalah lawannya Sy (iman). ai juga berarti 


. mengingkari nikmat, yaitu lawannya bersyukur. Dikatakan 1) FA — 3S 
UAS —. 
Dalam gira ah Ibnu Mas'ud disebutkan 4x. PI Ai. 


Dy A Gg (dan sesungguhnya Kami menuliskan 
amalannya itu untuknya) maksudnya adalah memelihara amalannya 
itu, seperti firman-Nya, & A $5 o ke Iss Ie asal Td 
(Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan). (Os. Aali 


‘Imraan [3]: 195). -: 

nan Pan aa (sungguh tidak mungkin atas (penduduk) 
suatu negeri yang telah Kami binasakan). Zaid bin Tsaib dan orang- 
orang Madinah membacanya ay . Sementara itu, orang-orang 
Kufah membacanya aj). | 

Oira 'ah yang pertama dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. 

Gira'ah yang kedua diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan 

Ibnu Abbas. 

Keduanya adalah dua macam logat atau dialek atau aksen, 
seperti kata Je dan Jl. | 

Sa'id bin Jubair membacanya 8,3, dengan fathah pada huruf 
haa', kasrah pada huruf raa', dan fathah pada huruf miim. 

— Ikrimah dan Abu Al Aliyah membacanya $, dengan fathah 
pada huruf haa, dhammah pada huruf raa', dan fathah pada huruf 
miim. 

ar (yang telah Kami binasakan) maksudnya adalah yang 
telah Kami tetapkan kebinasaannya. 

Kalimat oja Í Ce (bahwa mereka tidak akan kembali 
[kepada Kami)) berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah 3. Atau, sebagai fa'il-nya yang memerankan 


khabar-nya. Maknanya yaitu, sama sekali tidak mungkin mereka tidak 
kembali kapada Kami untuk pembalasan. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Y pada kalimat “Ss 
adalah tambahan, yakni, sungguh tidak mungkin penduduk suatu 
negeri yang telah Kami binasakan untuk kembali ke dunia setelah 
dibinasakan. Pendapat ini dipilih oleh Abu Ubaidah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa lafazh 31 di sini bermakna 
wajib atau pasti. Wajib atas penduduk suatu negeri. Contohnya 
ungkapan Al Khansa berikut ini: 


Klo Se ASIN) ajaa Je cu SINI ora 
“Sungguh, aku tidak melihat masa yang pasti menangisi kedukaannya, 


kecuali aku menangisi Shakhr.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak 
mungkin mereka kembali kepada tobat. Dengan anggapan bahwa Í di 
sini sebagai tambahan. 


An-Nahhas berkata, “Ayat ini rumit. Pendapat yang paling 
bagus dan menonjol adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah, 
Ibnu Ulayyah, Husyaim, Ibnu Idris, Muhammad bin Fadhl, Sulaiman 
bin Hayyan, dan Mu'alla dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai makna ayat ini, dia berkata, "Pasti mereka tidak 
akan kembali'. Maksudnya, mereka tidak akan bertobat.” 


Az-Zajjaj dan Abu Ali Al Farisi mengatakan bahwa pada 
redaksi ini ada kalimat yang disembunyikan, yaitu "dan tidak mungkin 
penduduk suatu negeri yang telah Kami tetapkan untuk dibinasakan 
dari akar-akarnya, atau dikunci-mati hati para penduduknya, untuk 
diterimanya amal dari mereka, karena mereka tidak akan kembali 
(tidak akan bertobat)". 


A A a SI (hingga apabila dibukakan [tembok] 
Ya'juj Da Ma AH Ka di sini adalah yang menceritakan redaksi 
setelahnya, dengan anggapan dibuangnya mudhaf. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Ka di sini menunjukkan 
batas. Maknanya yaitu, orang-orang yang telah disebutkan itu terus- 
menerus demikian hingga Hari Kiamat, yaitu hari dibukakannya 
tembok Ya'juj dan Ma'juj. 

Gi dpl JE us 33 (dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi). Dhamir-nya untuk cas cat (Ya'juj 
dan Ma'juj). U40 adalah setiap tanah yang tinggi. Bentuk jamaknya 
Coast, diambil dari P 44 2; (cembungnya tanah). 


s20 e 


Makna D (turun dengan cepat) adalah 8 m3 (cepat). 


3 39,7 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya R p pu (keluar). 


Az-Zajjaj berkata, “BAS adalah jalannya serigala yang cepat. 
Dikatakan WS) — Ipi- ES Ki pal A i JS artinya 
fulan lompatannya cepat.” 


Maksudnya, Ya'juj dan Ma'juj berjalan cepat dari setiap tanah 
yang tinggi dan berpencar di bumi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada kalimat 33 
(dan mereka) adalah untuk semua makhluk. Maknanya yaitu, mereka 
semua dihimpunkan ke tempat berdiri (padang mahsyar) dan mereka 
berjalan cepat dari setiap tanah yang tinggi. Ini juga dibaca R Aii, : 
dengan dhammah pada huruf siin. Demikian yang diceritakan Al 
Mahduwi dari Ibnu Mas'ud. Qira'ah ini diceritakan juga oleh Ats- 
Tsa'labi dari Mujahid dan Abu Ash-Shahba'. 


Aa A 0. Gea 


Kalimat 353 SJ GAS, (dan telah dekatlah kedatangan, janji 
yang benar [Hari Berbangkit)) di-'athf-kan kepada zas. 
Maksudnya adalah hisab yang terjadi setelah dibukanya tembok Ja’juj 
dan Ma'juj. 


Al Farra, Al Kisa'i, dan yang lain mengatakan bahwa maksud 
ISK adalah Kiamat, dan huruf wawu di sini sebagai tambahan. 
aa Maknanya: Bila tembok Ya'juj dan Ma'juj telah 
dibuka, maka telah dekatlah Kiamat. Jadi LA sebagai penimpal 6} 
Contohnya, firman Allah Ta'ala Asa; KY sa Ai; Ki ÉS “dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis. Dan Kami panggillah 
dia.” (Os. Ash-Shaffaat [37]: 103-104). 


Al Farra membolehkan penimpal (5) adalah PA Kan CA GE 
ar Sit (maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang kafir). Para 
ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa penimpalnya dibuang, dan 
perkiraannya adalah WW, 4 Jó (maka mereka berkata, “Duhai, celaka 
kami.”). Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. Dhamir pada 
kalimat 66 untuk kisah ini, atau untuk yang tidak diketahui, yang 
ditafsirkan oleh redaksi setelahnya. kj di sini menunjukkan tiba-tiba. 


ke A 


Ada juga yang mengatakan bahwa redaksinya sudah sempurna 
pada lafazh «2, Perkiraannya adalah < 159, yakni Lah sg (maka 
tiba-tiba terjadilah Kiamat). Maksudnya adalah, Kiamat tampak jelas, 
TA sedang terjadi. Kemudian dimulai lagi redaksi baru, 
ISS Ha Sal aa PA AT (terbelalaklah mata orang-orang kafir), dengan 
anggapan “idah oh khabar daripada mubtada', yakni mata 
orang-orang kafir menjadi terbelalak. 


Kalimat GE (aduhai, celakalah kami) diperkirakan adanya 
hal perkataan, yakni mereka berkata, Ú% 35 Aib 4 EX 5 
(sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini), tentang 
pembangkitan kembali dan hisab yang mendatangi kami secara tiba- 
tiba. Latt cz. (bahkan kami adalah orang-orang yang zhalim). 
Mereka menepiskan kelalaian dari diri mereka, yakni Kami tidak lalai, 
tapi kami adalah orang-orang yang menzhalimi diri kami sendiri 
dengan pendustaan dan tidak mematuhi para rasul. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 4455 4 CA; (dan Kami 
jadikan istrinya dapat mengandung), dia berkata, “Sebelumnya, istri 
Zakariya banyak bicara, lalu Allah memperbaiki perihalnya.” 


Diriwayatkan juga serupa itu dari sejumlah tabi'in. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) Kami berikan kepadanya anaknya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Sebelumnya istrinya itu 
mandul, lalu Allah menjadikannya subur, dan beliau dianugerahi 
Yahya darinya.” 


Mengenai firman-Nya, Gas Ő E, (dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu kepada Kami), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) merendahkan diri kepada Kami.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, C5 (GK, 
K5 (dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) berharap kepada rahmat Allah dan 


cemas terhadap adzab Allah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW ditanya mengenai firman Allah SWT, 
Cas CE Cia, (dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap 
dan cemas), beliau pun bersabda, IKA Waga IKA G5 (Berharap 
begini dan cemas begini). Sambil menghamparkan kedua telapak 
tangannya, yakni menjadikan bagian punggung tangan ke arah bumi 
saat menyebutkan tentang harapan, dan sebaliknya saat menyebutkan 
kecemasan.” ` 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Abu Nwaim dalam Al Hilyah, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Abdullah 


bin Ukaim, dia berkata: Abu Bakar berkhutbah di hadapan kami, lalu 
dia memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian berkata, 
"Amma ba'du. Sesungguhnya aku berwasiat kepada kalian agar 
bertakwa kepada Allah dan memanjatkan pujian kepada-Nya dengan 
pujian yang layak bagi-Nya. Hendaklah kalian membaurkan harapan 
dengan kecemasan, karena sesungguhnya Allah memuji Zakariya dan 
keluarganya, Allah berfirman, (GX KN 3 G3 GK KAI 
Gt a KS CE (Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap 
dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada 
Kami).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Sia TAS asi DAN 5 (Sesungguhnya [agama 
tauhid) ini adalah agama kamu semua: agama yang satu), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) 1-15 Ws Sus Ida DI (sesungguhnya ini 
adalah agama kalian semua, agama yang satu).” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya, 
a SA (ASK, (dan mereka telah memotong-motong urusan 
[agama] mereka di antara mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


mereka berselisih mengenai urusan agama.” 


Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi 
dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, GS 155 & se (sungguh tidak mungkin atas (penduduk) 
suatu negeri yang telah Kami binasakan), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang pasti dibinasakan. jas Í Sel (bahwa mereka tidak 
akan kembali (kepada Kami)), yakni mereka tidak akan bertobat.” 
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Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia membaca 155 de NGA (sungguh tidak mungkin atas [penduduk] 
suatu negeri), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dipastikan atas 
penduduk suatu negeri. Dar {Í Par war Wang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami)), 
sebagaimana yang difirmankan-Nya, wal Li 405 Sla Ki Ji 
Sa Y ben a (Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya 
umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa 
orang-orang itu tiada kembali kepada mereka). (Qs. Yaasiin [36]: 31). 

Abd bin Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Sa'id bin 
Jubair. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, yie JE> us 
(dari seluruh tempat yang tinggi), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
w',& (tempat yang tinggi).. SIS (turun dengan cepat), yakni datang 
atau muncul.” 

Banyak hadits yang menyebutkan tentang sifat Ya'juj dan 
| Ma'juj “serta waktu keluarnya mereka, namun tidak ada kaitannya 
dengan penafsiran ini, sehingga banyak faedahnya apabila 
dikemukakan disini. 


a 


AA IO YA 23 EEC ada 
2 9A EL L r Gr 175 pena 

sii? Pa KAI JENG KS KI Fi 
sA A 


JJ WAÉ I Trah LL 
Gak AJE BOGA 
SMS Silat o ae 
SANA AIO Lana 
Ka Oa DES YA KAK IG Aa 


AKA 


DGA A A AAN LI A 
Ga 4 Teka Te sega Bs ob 

net HAL KI sas 

KO ps NIA AO 


oG AL win 


VA Sean kat 


“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya. 
Andaikata berhala-berhala itu tuhan-tuhan, tentulah mereka tidak 
masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka 
merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar. Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, 
mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka 
kekal dalam menikmati.apa yang diingini oleh mereka. Mereka 
tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat), 
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dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata), 
“Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu'. (Yaitu) pada hari 
Kami menggulung langit bagai menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama 
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami 
tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. Dan 
sesungguhnya telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwa bumi ini dipusakai hamba-hamba- 
Ku yang shalih. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam 
(surah) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah Allah. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. Katakanlah, 
“Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, “Bahwasanya 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah 
diri (kepada-Nya)'. Jika mereka berpaling maka katakanlah, “Aku 
telah menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama 
(antara kita) dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan 
kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh'. Sesungguhnya Dia 
mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan terang- 
terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan. Dan aku 
tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu. (Muhammad) berkata, “Ya 
Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan kami adalah 
Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu katakan'.” 


(Qs. Al Anbiyaa' (21): 98-112) 


Allah SWT menerangkan perihal sesembahan-sesembahan 
dad! peh s2 Af .A 2 
1 


mereka pada Hari Kiamat, pigs Ca AN 3 Oa GK 
(Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah 


umpan Jahanam). Ini khithab dari Allah SWT kepada penduduk 
Makkah. 

Maksud dil 23 ya “GS G5 (dan apa yang kamu sembah 
selain Allah) adalah berhala-berhala yang biasa mereka sembah. 

Jumhur membacanya 2a, dengan huruf shaad, yakni bahan 
bakar Jahanam, dan setiap yang menyalakan api atau mengobarkannya 
adalah Ce (umpan api). Demikian yang dikatakan oleh Al Jauhari. 

Abu Ubaidah berkata, “Setiap yang Anda lemparkan ke dalam 
api, berarti Anda telah mengumpankannya untuk api.” Ini seperti 
firman-Nya, SES 201333 3 í AM 56 (Peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu). (Qs. Al Baqarah [2]: 
24). 

Ali bin Abi Thalib dan Aisyah membacanya gig: Lk, dengan 
huruf thaa'. 

Ibnu Abbas membacanya a, dengan huruf dhaadh. 


Al Farra berkata, “Diceritakan kepada kami, bahwa Ca 
` menurut logat warga Yaman berarti Lesi (kayu bakar).” 


Maksud dilemparkannya berhala-berhala ke dalam api neraka 
kendati berhala-berhala itu adalah benda yang tidak berakal dan tidak 
dapat merasakan apa pun, adalah membungkam orang-orang yang 
menyembahnya, dan sebagai tambahan celaan bagi mereka, serta 
dilipatgandakannya kerugian bagi mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa berhala-berhala itu 
dipanaskan sehingga menempel pada mereka, sebagai tambahan adzab 
bagi mereka. 

Kalimat G55 GI SLS (kamu pasti masuk ke dalamnya) bisa 
sebagai kalimat permulaan, dan bisa juga sebagai badal dari ¿4 
XS (umpan Jahanam). Khithab ini untuk mereka dan apa yang 


mereka sembah. Huruf laam pada kalimat Wg) sebagai penguat karena 
lemahnya fungsi ismul fa'il. 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam ini bermakna 


Maksud 3353 di sini [yakni dari L35) adalah JAN 
(masuk). 


Banyak ulama mengatakan bahwa ayat ini tidak mencakup Isa, 
Uzair, dan malaikat, karena t— adalah yang tidak berakal. Seandainya 


memaksudkan secara umum, tentu dikatakan ò saa ag (dan siapa- 
siapa yang kamu sembah). 


Az-Zajjaj berkata, “Juga karena yang di-khithab oleh ayat ini 
adalah kaum musyrik Makkah, tidak termasuk yang lain." 


Kaya GC r Yan 


CK SK DE (andaikata berhala-berhala itu 
P a mereka tidak masuk neraka) maksudnya adalah, 
seandainya berhala-berhala ini adalah tuhan-tuhan, sebagaimana 
kalian nyatakan, tentulah mereka tidak akan masuk neraka. Yang 
menyembah dan yang disembah tidak akan masuk neraka. 

-~ Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, para 
penyembah tidak akan memasukinya, akan tetapi berhala-berhala itu 
memasukinya karena mereka bukan para tuhan. Redaksi ini 
membungkam para penyembah berhala, sekaligus sebagai dampratan 
yang keras. 

Gap Ws h (dan semuanya akan kekal di dalamnya) 
maksudnya adalah, para penyembah dan yang disembah akan kekal di 
dalam neraka, serta tidak akan pernah keluar darinya. | 

33 Gà Ka (mereka merintih di dalam api) maksudnya adalah, 
ipo yang masuk neraka itu merintih. 35! adalah suara napas 
kesedihan. Maksudnya di sini adalah rintihan dan napas yang berat. 
Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Huud. 
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Ka Y Ka bar (dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar) maksudnya adalah, sebagian mereka tidak dapat 
mendengar rintihan sebagian lainnya karena dahsyatnya huru-hara. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak dapat 
mendengar apa pun karena mereka dihimpun dalam keadaan tuli, 
sebagaimana firman Allah SWT, (Xx, CZ pe ang Pe AN Ag Kea 
Ben (Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak). (Os. Al Israa' 


(171: 97). 


Diambilnya pendengaran mereka adalah karena ada sebagian 
yang menenteramkan dan menyamankan. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak dapat 
mendengar apa yang menyenangkan mereka, tapi mereka dapat 
mendengar apa yang buruk bagi mereka. 


Setelah Allah menerangkan perihal orang-orang yang 
sengsara, Allah mulai menerangkan perihal orang-orang yang bahagia, 
GE é KA SI GS (bahwasanya orang-orang yang telah ada 
untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami), yaitu kebahagiaan. Ada 
juga yang mengatakan "petunjuk", atau "berita gembira masuk surga", 
atau "surga". DAK Ge AI j (mereka itu dijauhkan dari neraka). Ini 
menunjukkan orang-orang yang disifati dengan sifat tadi. Ls (dari 
neraka), yakni dari Jahanam, karena mereka sudah berada di surga. 


Wat GMS (mereka tidak mendengar sedikit pun suara 
api neraka). Ia! dan imei adalah suara yang Anda dengar dari 
sesuatu yang melintas di dekat Anda. Maknanya yaitu, mereka tidak 
mendengar gerakan neraka dan para penghuninya. Kalimat ini sebagai 
badal dari 455%, atau sebagai haal dari dhamir-nya. 

Dae HE KEC gas (dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diingini oleh mereka), yakni abadi, dan di dalam 
surga terdapat segala hal yang diinginkan oleh jiwa dan disukai oleh 
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mata, sebagaimana firman Allah SWT, SA TAS E Ga s; 

GAS E G 4; (Di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh di dalamnya apa yang kamu minta). (Qs. 
Fushshilat [41]: 31). 

KN KA AEA (mereka tidak disusahkan oleh 
'kedahsyatan yang besar (pada Hari KiamatJ). Abu Ja'far dan Ibnu 
Muhaishin membacanya pg jt? Y, dengan dhammah pada huruf yaa" 
dan kasrah pada huruf zaay. | 


Ulama lain membacanya AA Y, dengan fathah pada huruf 
yaa" dan dhammah pada huruf zaay. | 


Al Yazidi berkata, “4j>- adalah logat suku Quraisy, sedangkan 
45 logat bani Tamim.” 

KSAH adalah huru-hara Hari Kiamat yang berupa 
pembangkitan kembali, hisab, dan siksa. 


aon Geres 
AN 25 


28515, (dan mereka disambut oleh para malaikat) 
maksudnya adalah disambut di pintu-pintu surga sambil mengucapkan 
selamat kepada mereka dan mengatakan, 255 Lin PEKA 
(inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu) sewaktu di dunia, dan 
disampaikan kepada kalian sebagai kabar gembira. Demikian yang 
dikatakan oleh sejumlah mufassir jika maksud kalimat EX G3 
GAS KA KA (bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami) hingga di sini adalah semua yang 
disifati dengan keimanan dan amal shalih, dan bukannya Al Masih, 
Uzair, serta malaikat. 

Mayoritas mufassir mengatakan bahwa ketika diturunkan ayat, 
Hias NG KI (sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah), Ibnu Az-Zaba'ri mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, 
“Hai Muhammad, bukankah engkau menyatakan bahwa Uzair adalah 
seorang lelaki yang shalih, bahwa Isa adalah seorang lelaki yang 
shalih, dan bahwa Maryam adalah seorang perempuan yang . 


4. 
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shalihah?” Beliau menjawab, “Benar.” Dia berkata lagi, 
“Sesungguhnya malaikat, Isa, Uzair, dan Maryam adalah yang 
disembah selain Allah; maka mereka di neraka.” Allah lalu 
menurunkan ayat, #2231 G Da LE Si Al ó} (bahwasanya orang- 
orang yang telah ada untuk mereka Keenan yang baik dari Kami). 
Keterangan tentang orang yang meriwayatkan ini, insya Allah, akan 
dikemukakan sebentar lagi. 


ya da A AA) Sa KA (Iyaitu) pada hari Kami 
menggulung langit bagai menggulung lembaran-lembaran kertas). 
Abu Ja'far bin Al Qa'qa, Syaibah, Al A'raj, dan Az-Zuhri 
membacanya Ss “had, dengan huruf taa" ber-dhammah dan me-rafa '-kan 


lafazh Mei 

Mujahid membacanya 8: jas, dengan huruf yaa ber-fathah 
dalam bentuk mabni lil fa'il, dengan makna Slam dil SG jai (Allah 
menggulung langit). 

Ulama yang lainnya membacanya «« kah, -dengan huruf nuun. 

Manshub-nya : 6> adalah karena kalimat s (Kami akan 
mengulanginya) maksudnya adalah si (6 Jas ag an (Kami akan 
mengulanginya pada hari Kami menggulung langit). 

Ada juga yang mengatakan aiwa ini sebagai badal dari 
dhamir yang dibuang pada kalimat 5267 9, dan perkiraannya adalah 
$ as Pn Wan 3 sal (yang telah dijanjikan kepadamu itu, yaitu 
hari dimana Kami menggulung). 

Ada yang mengatakan bahiwa manshub-nya itu adalah katena 
kalimat Af SK E Í (mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsjatan yang Ea 


Ada yang mengatakan itu karena kalimat 4445 (mereka 
disambut). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa itu terkait dengan kalimat 
yang dibuang, yaitu 'SN (ingatlah), dan inilah yang lebih jelas. 
— LES [yakni dari G45) adalah lawan dari 723! (membentangkan 
atau membuka). 
Ada juga yang mengatakan bahwa Hi adalah — xi 
(penghapusan). 
Maksud AKSI (langit adalah jenis. Jala adalah TEE 
yakni menggulung seperti gulungan kertas. 
Ada juga yang mengatakan bahwa Jai adalah SL“ (buku 
catatan), yaitu dari TAW yang artinya pencatatan. Asalnya juga dari 
| KPRI yang artinya ember. Dikatakan JA A) le artinya aku menarik 
ember dan dia menarik ember. Kemudian kata ini dipinjam untuk 
mengungkapkan pencatatan dan pemeriksaan. Contohnya adalah 
ucapan Al Fadhil bin Al Abbas bin Utbah bin Abi Lahb, 


Anie in Kinta Janti SA 
“Siapa yang menarik ember denganku, - | 
maka dia menarik ember dengan yang mulia, 


memenuhi ember hingga tali pengikatnya.” 


Abu Zur'ah bin Amr dan Ibnu Jarir membacanya Jai, 
dengan dhammah pada huruf siin dan jiim serta tasydid pada huruf 
laam. 


Al A'?'masy dan Thalhah membacanya dengan fathah pada 
huruf siin, sukun pada huruf jiim, serta takhfif pada huruf laam. 

aah dalam ayat ini mengandung dua kemungkinan makna: 

Pertama, lah, ' yang merupakan lawan dari 343 
(membentangkan atau membuka). Contohnya firman Allah SWT, 
han Č 2g cáit LD (Dan langit digulung dengan tangan kanan- 
Nya). (Qs. Az-Zumar [39]: 67). 
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Kedua, penyembunyian dan penghapusan, karena Allah SWT 
menghapus dan meratakan desain langit, serta menjatuhkan bintang- 
bintangnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Jadi adalah nama seorang 
malaikat, dialah yang menggulung kitab-kitab catatan amal manusia. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah nama seorang 
juru tulis Rasulullah SAW. 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Al A'masy, Hafsy, Hamzah, Al Kisa'i, Yahya, dan Khalaf 
membacanya pal, dalam bentuk jamak. 


Ulama lainnya membacanya A. Lafazh ini terkait dengan 
kalimat yang dibuang sebagai haal dari Jaa. Maksudnya adalah eA 
PEN Jasa, atau sebagai sifatnya, yakni „$$ aa, karena LS 
adalah ungkapan tentang lembaran-lembaran dan apa-apa yang tertulis 
di dalamnya, maka menggulungnya adalah sebagian dari bagian- 
bagiannya, dan penggulungan ini adalah hakikat. 


Adapun berdasarkan gira'ah yang kedua, LSI! adalah 
mashdar, dan huruf laam-nya menunjukkan alasan, yakni | 
sebagaimana digulungnya lembar catatan untuk dituliskan padanya. 
Atau, karena dituliskan padanya makna-makna yang banyak. Ini 

5 


berdasarkan perkiraan bahwa maksud an) adalah makna yang 
pertama, yaitu kebalikan dari ':43! (membentangkan atau membuka). 


Fa pes i ti KS (sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya) maksudnya 
- adalah, sebagaimana Kami telah memulai penciptaan mereka di dalam 
perut ibu mereka, maka demikian juga Kami keluarkan mereka pada 
Hari Kiamat dalam keadaan telanjang, tidak beralas kaki, serta tidak 
berkhitan. 
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Jadi, P Jal adalah maf'ul dari ås, yang diperkirakan dan ' 
ditafsirkan oleh 23.4. Atau, maful dari Uti. Sedangkan ú adalah 
pemotong atau maushul, dan huruf kaaf-nya terkait dengan kata yang 
dibuang, yaitu Kami mengulangnya sebagaimana Kami telah 
memulainya. Berdasarkan pengertian ini, maka Ñ adalah zharf untuk 
ti, atau sebagai haal (keterangan kondisi). Dikhususkannya 
penyebutan penciptaan pertama kali untuk menggambarkan 
pengadaan dari tidak ada. Maksudnya adalah menerangkan benarnya 
pengulangan dengan mengqiyaskan kepada permulaan karena 
tercakupkan kemampuan itu oleh keduanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
“Kami membinasakan setiap jiwa sebagaimana penciptaan pertama 
kali. Berdasarkan pemaknaan ini, maka redaksi ini terkait dengan 
kalimat KAN « NYAN ([yaitu] pada hari Kami menggulung langit). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
lenyapkan langit, kemudian Kami mengulanginya lagi setelah 
digulung dan dihilangkan. 


Pemaknaan "yang pertama lebih tepat, yaitu senada dengan 
firman-Nya, 35 Jl Seat G 453 an Id, (Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri sendiri. a ena kamu Kami 
ciptakan pada mulanya). (Qs. Al An'aam [6]: 94). 

Allah SWT kemudian berfirman, jab B GEL 145 (itulah 
janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan. 
melaksanakannya). Manshub-nya ks adalah karena sebagai 
mashdar, yakni 4 si AT jl Ws 1453 WP, (Kami menjanjikan suatu 
janji yang pasti Kami tepati dan kami penuhi), yaitu pembangkitan 
dan penciptaan kembali. 


. Allah SWT kemudian menegaskan itu dengan firman-Nya, Eh 
oja & (sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya). Az- 


Zajjaj berkata, “Makna “s5 & El adalah, sesungguhnya Kami 
kuasa atas apa yang Kami kehendaki.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Kami benar-benar kuasa menetap apa yang Kami 
janjikan kepada kalian, seperti firman-Nya, Ya: 115 SG (Dan 
itulah ketetapan yang pasti terlaksana). (Os. Al Israa' (17): 5). 


2 gu ID, (dan sesungguhnya telah Kami tulis di 
dalam Zabur). Asal makna ji Xí adalah XI (Kitab-Kitab). Dikatakan 
o D 3 artinya LS (aku menulis). Berdasarkan pengertian ini, maka 

ai bisa diartikan Taurat dan Injil, serta Kitab Daud yang disebut 
Zabur. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya di sini adalah 
Kitab Daud. 


Makna SI X be (sesudah [Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh) 
adalah & faii g d PU (Lauh Mahfuzh). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya di sini adalah 
Taurat, bahwa sesungguhnnya telah Kami tulis di dalam Kitab Daud 
setelah Kami tulis di dalam Taurat. Atau, sesudah Kami tulis di dalam 
Lauh Mahfuzh. SMAN Ge Wr GS Li (bahwa bumi ini . 
dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih). | 


` Az-Zajjaj berkata, “ 5: ja adalah kumpulan Kitab, yaitu Taurat, 
Injil, dan Al Qur'an, karena ) #5! dan 3! artinya sama. Dikatakan 
si) artinya 4 (aku menulis).” 

Perkataannya ini dikuatkan oleh gira'ah Hamzah, yg)! 5) 
dengan dhammah pada huruf zaay, yaitu bentuk jamak dari y (Kitab). 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna Ge 4; 
PLAN (dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih): 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah surga. 
Mereka yang mengatakan ini berdalih dengan firman Allah SWT, 


GK Ek 9 CS si á KE MGG (Dan mereka 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini). (Os. 
. Az-Zumar [39]: 74). | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah tanah 
suci. | 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah negeri- 
negeri umat-umat kafir yang diwarisi oleh Nabi kita SAW dan 
umatnya, dengan cara menaklukkannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bani 
Isra'il, berdasarkan firman Allah SWT, GE Sai Fa Gb 
G Bs Si IS SL Laik (Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bagian 
Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri berkah 
padanya). (Os. Al A'raaf (7): 137). 

Pendapat yang benar adalah, ini berita gembira bagi umat 
Muhammad SAW tentang mewarisi negeri orang-orang kafir. 
Demikian pendapat mayoritas mufassir. 7 


Hamzah membacanya sake, dengan sukun pada huruf yaa”, 
sedangkan yang lain membacanya dengan harakat. 

CH Lia 3 a (sesungguhnya [apa yang disebutkan) dalam 
(surah) ini, benar-benar menjadi peringatan) maksudnya adalah, apa 
yang telah disebutkan dalam surah ini, yang berupa wejangan dan 
peringatan, benar-benar sebagai peringatan yang cukup. 

Dikatakan 4t — Alis — PM SA Nia „d artinya adalah, dalam 
hal ini sudah mencukupi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk pada kalimat 
lia 35) menunjukkan kepada Al Qur'an. 


DG sa (bagi kaum yang menyembah Allah) maksudnya 
adalah yang menyibukkan diri dengan menyembah Allah dan 
mementingkannya. 35ti [yakni dari “Gu,xS) adalah ketundukkan dan 
merendahkan diri. Maksudnya adalah umat Muhammad SAW, dan 
penghulu ibadah adalah shalat. 


Gel Ts Jend Ý; (dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk [menjadi] rahmat bagi semesta alam) maksudnya 
adalah, dan tidaklah Kami mengutusmu, hai Muhammad, dengan 
Syariat-syariat dan hukum-hukum, melainkan sebagai rahmat bagi 
semua manusia. Pengecualian ini adalah pengecualian total dari 
kondisi dan alasan paling umum. Tidaklah Kami mengutusmu karena 
suatu alasan, melainkan karena rahmat Kami yang luas, karena apa 
yang engkau bawakan itu untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 

* Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya, sebagai rahmat 
untuk orang-orang kafir, bahwa karena beliau mereka aman dari 
dibenamkan ke bumi, perubahan wujud, dan pembinasaan dari akar- 
akarnya. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud AIA adalah 
orang-orang beriman saja. 

Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman Allah 
SWT, ee Eh meda) Wi SK C5 (Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka).” 


(Os. Al Anfaal (8): 33). 


Allah SWT lalu menerangkan, bahwa asal rahmat itu adalah 
tauhid dan keterbebasan dari syirik, AY) (NI Asa 
3.5 (katakanlah, "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, 
'Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa'."). Jika Ú sebagai 
maushul, maka maknanya yaitu, sesungguhnya yang diwahyukan 
kepadaku adalah, penyifatan Allah Ta'ala hanya dengan keesaan, 
tidak melewatinya hingga membatalkannya atau kebalikannya. Jika ú 


sebagai pemotong, maka maknanya yaitu, wahyu kepadaku hanya 
mengutamakan Allah dengan keesaan. Alasannya, pembatasan itu 
selalu yang setelah Wi. Jadi, C5 yang pertama untuk membatasi 
penyifatan pada sesuatu, seperti ungkapan 363 ê FA Wi, yakni Ya lê ia ú 
wi (tidak ada yang berdiri selain Zaid), dan KA yang kedua untuk 
membatasi hukum, seperti ungkapan AH a Wi, yakni tidak ada pada 


. Zaid selain sifat berdiri. 


Gel LA YG (maka hendaklah kamu berserah diri (kepada- 

Nya)) lagi tunduk dan ikhlas beribadah serta mengesakan Allah SWT. 

ds og (jika mereka berpaling) dari Islam, jä (maka 
katakanlah) kepada mereka, sz. be (aku telah menyampaikan 
kepada kamu sekalian [ajaran] yang sama [antara kita)), tanpa 
mengkhususkan sebagian kalian tanpa sebagian lainnya, sehingga 
tidak layak terjadi peperangan antara kita, seperti dalam firman-Nya, 
dya df 1 i IP un SE GS (Dan jika kamu khawatir 
akan pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur). (Os. Al Anfaal 
(81: 58). Maksudnya, beritahukan kepada mereka bahwa engkau telah 
membatalkan perjanjian yang telah engkau sepakati dengan mereka. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, aku beritahukan kepada 
kalian mengenai apa yang diwahukan kepadaku secara sama dalam 
mengetahuinya, dan aku tidak menampakkan sesuatu kepada : 
seseorang dengan menyembunyikannya dari orang lain.” 

ABC Im ALA 593 J5 (dan aku tidak mengetahui 
apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh) 
maksudnya adalah, aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan 
kepada kalian itu sudah dekat kejadiannya ataukah masih jauh, yaitu 
kemenangan Islam dan pemeluknya atas kekufuran dan para 
penganutnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud sxe; Ú (apa 
yang diancamkan kepadamu) adalah Kiamat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, aku 
menyatakan perang kepada kalian, tapi aku tidak tahu kapan aku 


diizinkan untuk memerangi kalian?! 
Ge 133 dal Ta Bere pat AG (sesungguhnya Dia 


mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan 
dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan) maksudnya adalah, 
Allah SWT mengetahui apa-apa yang kalian nyatakan dan apa-apa . 
yang kalian rahasiakan, berupa kekufuran dan hujatan terhadap Islam 
dan para pemeluknya, | 


Kira $ pi 35 (dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal - 
itu cobaan bagi kamu) maksudnya adalah, aku tidak tahu, boleh jadi 
penangguhan itu sebagai cobaan bagi kalian untuk melihat sikap ` 
kalian. 

LAA 
3 


ġe Í R (dan kesenangan sampai kepada suatu waktu) 
maksudnya adalah, dan sebagai kesenangan hingga waktu tertentu, 
sesuai tuntutan hikmahnya. 


Allah SWT kemudian menceritakan doa Nabi SAW, Kii 
AS [Muhammad] berkata, "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan 
adil"). Maksudnya, berilah keputusan antara aku dan orang-orang 
yang mendustakan itu dengan kebenaran di sisi-Mu. Beliau 


menyerahkan perkara itu kepada Allah SWT. | 
Abu Ja'far bin Al Oa'ga dan Ibnu Muhaishin membacanya <), 
dengan dhammah pada huruf baa. | 
An-Nahhas berkata, “Menurut para ahli "nahwu, ini lahn 
(kesalahan pengucapan). Menurut mereka, tidak boleh dikatakan de 


Jl, kecuali dikatakan Jf Je-5 VX (hai bung, berbaliklah).” 


Adh-Dhahhak, Thalhah, dan Ya'qub membacanya SA, 
dengan hamzah gath'i dan fathah pada huruf kaaf, serta dhammah 
pada huruf miim. Maksudnya, Muhammad berkata, “Wahai Tuhanku, 
aku memutuskan dengan adil.” Ini dibaca juga dengan bentuk fi'1 amr 
(kata perintah), yakni katakanlah hai Muhammad. 


Lafazh 45 berada pada posisi nashab, karena sebagai munada 
yang di-idhafah-kan kepada dhamir. 


Allah SWT memperkenankan doa Nabi SAW, dengan 
mengadzab mereka pada saat Perang Badar. Kemudian memberikan 
kemenangan dan pertolongan bagi para hamba-Nya yang beriman. 
Alhamdu lillahi rabbil “alaalamin. 

SA get gg 


Allah SWT kemudian melanjutkan kisah itu, SEA SI |, 
bee E Jo (dan Tuhan kami adalah Tuhan Yang Maha Pemurah Da 
ag dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan) 
yang berupa kekufuran dan pendustaan. 


Jadi, lafazh &, sebagai mubtada dan khabar-nya adalah 331, 
yakni yang banyak rahmat-Nya bagi para hamba-Nya. Sementara 
"KEY adalah khabar lainnya, yakni yang dimohon pertolongan-Nya 
dalam segala urusan, diantaranya mengenai apa yang kalian dustakan, 
bahwa pasukan bersenjata untuk kalian. Juga perkataan kalian, BG Ja 
aki 35 35 Yi | (Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia [jua] 
seperti kamu). (Os. Al Anbiyaa' [21]: 3). Juga perkataan kalian, Si 
Ap il (Yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak). 
(Os. Al Anbiyaa' (21): 26). 

Dalam Kitabullah banyak lafazh io ri yang bermakna 
pendustaan, seperti firman-Nya, Ganas CI sit Kan 3, (Dan kecelakaanlah 
bagimu disebabkan kamu menyifati (Allah) dengan sifat-sifat yang tak 
yah bagi-Nya)). (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 18) 


opl or 


9 Pep (Kelak Allah akan membalas mereka 
terhadap ketetapan mereka). (Qs. Al An'aam (61: 139). 


Al Mufadhdhal dan As-Sulami membacanya & sisa ú &, 
dengan huruf yaa" 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf faa * dalam bentuk 
khithab. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Abu Daud 
dalam Nasikh-nya, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari 
beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika diturunkannya 
ayat, a Gi Zi a Dan AN SA RA A Ka WA =) 
(sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya), orang-orang 
musyrik berkata, “Kalau begitu, malaikat, Isa, dan Uzair juga, karena 
mereka j juga disembah di samping Allah'. Lalu turunlah ayat, SG 3 
San A di KE KH A IX (bahwasanya orang-orang yang 
lah dda untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka), yaitu Isa, Uzair, dan malaikat.” 


Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “Abdullah bin Az-Zaba'ri datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Engkau menyatakan bahwa Allah 
tal menurunkan ayat ini kepadamu, Al 235 ya GAS GG KS 
AD Si SA GL LL (Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya). Matahari, bulan, malaikat, Uzair, dan Isa putra Maryam 
juga disembah, berarti semuanya di neraka bersama tuhan-tuhan 
kami'. Lalu turunlah ayat, (e) a Ka Tayi G E in 
IS p5 A3 Kra Ia DAS CD AK Lk BG (Dan tatkala 
putra Maryam dijadikan perumpamnaan tiba-tiba kaummu bersorak 
karenanya. Dan mereka berkata, 'Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan kami atau dia?' Mereka tidak memberikan perumpamaan itu 
kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya 
mereka adalah kaum yang suka bertengkar). (Os. Az-Zukhruf [43]: 


57-58). Kemudian turun juga ayat, ya JAN SE HE 2G D 
1 NGA 
Donna 


(bahwasanya orang-orang yang telah ada uitu mereka 
terian yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka).” 


Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Al Mundzir, dan Ath- 
= Thabarani meriwayatkan serupa itu dari jalur lain darinya, dengan 
redaksi yang lebih panjang dari ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, mengenai firman-Nya, 231 Ca UAN YOGA LG EKA NY (bahwasanya 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami), beliau bersabda, KO KE) Ame (Yaitu) Isa, Uzair, dan 
malaikat). 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
SH LX (umpan Jahanam), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pohon Jahanam.” Dalam sanadnya terdapat Al Aufi. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dari 
jalur lainnya, bahwa era Z4 (umpan Jahanam) adalah bahan 
bakarnya. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah kayu bakar Jahanam 
menurut bahasa Zanjiyah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, mengenai firman-Nya, Wes GS Ý (mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka), beliau bersabda, de Dt 
yr J F£ bi yadi “([Yaitu] ular-ular di atas titian jembatan yang 
mengeluarkan suara, “His, his). 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
FPT dari Abu Utsman An-Nahdi, mengenai firman-Nya, Ý 
Kan GS (mereka tidak mendengar sedikit pun suara api 


4 Dha'if, karena Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian. 


neraka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) ular-ular di atas titian 
jembatan yang mematuki mereka, maka ketika mereka dipatok, 
mereka mengatakan, “His, his'.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Muhammad bin Hathib, dia berkata, “Ali ditanya . 
mengenai ayat, G2J1 Cs 3 AISI SG 
yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami), dia 


berkata, “Maksudnya adalah Utsman dan para sahabatnya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Gas G5 Ý (mereka tidak mendengar 
sedikit pun suara api neraka), dia bata “Para penghuni surga tidak 

mendengar suara api neraka setelah mereka menempati tempat-tempat 


SI 3 (Bahwasanya orang-orang 


mereka di surga.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
- meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Aa AI 

en (mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
Hari Kiamat)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) tiupan sangkakala 


yang terakhir.” Dalam sanadnya terdapat Al Aufi. 


Diriwayatkan oleh Ahmad serta At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya hasan, dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, vý af J 3 agr Ay Sig Fa áh pi 36 Y Seni os É Fa 
SP Gg NG Si Kah dl agi RISER ETFS 
(Tiga golongan yang pada Hari Kiamat berada dalam kerumunan 
misik [yang sangat harum] dan mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsyatan yang besar pada Hari Kiamat, yaitu laki-laki yang 
mengimami suatu kaum sementara mereka (makmum) rela 
kepadanya, laki-laki yang mengumandangkan adzan setiap hari dan 
malam, dan hamba sahaya menunaikan hak Allah dan hak para 
walinya).” 


75 Dha'if. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ali, mengenai firman- 
Nya, Jeli -XS, dia berkata, “Maksudnya adalah malaikat.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan seperti itu dari Athiyyah. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “As-Sijill adalah malaikat, bila dia naik dengan istighfar, 
dia berkata, “Tuliskanlah itu sebagai cahaya.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Ja'far 
Al Bagir, dia berkata, “As-Sijill adalah malaikat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Manduh dalam Al 
Ma'rifah, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dan 
dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “As-Sijill adalah 
juru tulis Nabi SAW.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Adi, dan Ibnu. Asakir meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW mempunyai seorang 
juru tulis bernama As-Sijill. Itulah firman-Nya, JS KAI sx 
yi Jas (yaitu) pada hari Kami menggulung langit bagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas), yakni sebagaimana As-Sijill 
menggulung kitab, maka demikian juga Kami menggulung langit.” 


Ibnu Manduh, Abu Nu'aim dalam Al Ma'rifah, Ibnu 
Mardawaih, Al Khathib, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Nabi SAW pernah memiliki juru tulis bernama 
As-Sijill. Allah lalu menurunkan ayat, Jai JS KA su is 


- 
- 


HR. At-Tirmidzi (2566) dan Ahmad (2/26). 
Disebutkan juga oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (2578), dari hadits Ibnu 
Umar. 
Al Albani menilai ada sisi kelemahan pada hadits ini. 
2 Dha'if. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil (7/205, 206), dia berkata, “Itu tidak 
terpelihara. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Amr bin Malik, perawi dha'if.” 
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AN (Yaitu) pada hari Kami menggulung langit bagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas).” 


Setelah mengemukakan hadits ini dalam Taysir-nya, Ibnu 
Katsir berkata, “Ini sangat munkar, karena hadits Nafi dari Ibnu Umar 
sama sekali tidak shahih.” 


Lebih jauh dia berkata, “Demikian juga riwayat yang lalu dari 
Ibnu Abbas, dari riwayat Abu Daud dan yang lain, tidaklah shahih. 
Sejumlah hafizh (para penghapal hadits) telah menyatakan bahwa 
hadits ini palsu, walaupun dalam Sunan Abi Daud terdapat guru kami, 
Al Hafizh Al Kabir Abu Al Hajjaj Al Muzni. Saya telah membahas 
secara khusus hadits ini dalam juz tersendiri secara detail, 
alhamdulillah.” 


Dia juga berkata, “Imam Abu Ja'far bin Jarir mengemukakan 
pengingkaran terhadap hadits ini dan menyangkalnya secara 
sempurna. Dia pun berkata, “Kami tidak mengetahui ada di kalangan | 
sahabat yang bernama Sijill. Para juru tulis Nabi SAW semuanya 
diketahui, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang bernama As- 
Sijill. Beliau rahimahullah benar dalam hal ini, dan ini merupakan 
dalil terkuat mengenai kemungkaran hadits ini. Adapun orang yang 
menyebutkannya termasuk nama para sahabat, hanya berpatokan pada 
hadits ini dan tidak pada yang lain." 


Dia juga berkata, “Riwayat yang shahih dari Ibnu Abbas 
menyebutkan bahwa As-Sijill adalah lembaran." 


— Demikian perkataan Ali bin Abi Thalhah dan Al Aufi darinya, 
yang dicatatkan oleh Mujahid, Qatadah, dan yang lain, serta dipilih 
oleh Ibnu Jarir, karena itulah yang dikenal dalam pengertian bahasa. 
Berdasarkan ini, maka maknanya yaitu, pada hari Kami menggulung 
langit, sebagaimana kami menggulung lembaran-lembaran Kitab. 
Maksudnya adalah SESI! (J5, yakni Uggah (tulisan), seperti firman- 
Nya, mad PE ui CL (Tatkala keduanya telah berserah diri dan 


468 TAFSIR FATHUL OADIR 


Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis). (Qs. Ash-Shaffaat (37): 
103). Maksudnya adalah x! „6 (atas pelipis). Ada kata-kata lain 
yang serupa dengan ini dalam segi bahasa. 


Saya katakan: Adapun pernyataannya bahwa inilah riwayat 
yang shahih dari Ibnu Abbas, tidaklah benar, karena Ali bin Abi 
Thalhah dan Al Aufi perawi dha'if. Jadi, yang lebih utama adalah 
berpatokan pada segi makna secara bahasa. 


An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan 
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “As-Sijill 
adalah orang laki-laki.” 


Ibnu Mardawaih menambahkan, “Menurut bahasa Habasyah.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai penafsiran ayat ini, dia berkata, “ai HE dan E 
(seperti menggulung lembaran kitab).” | | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, FU SE Jd Tik WS (sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) Kami membinasakan segala sesuatu 
sebagaimana pada kali yang pertama.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
SM 35 In AS GG AD, (dan sesungguhnya telah Kami tulis di 
dalam Zabur sesudah [Kami tulis dalam) Adz-Zikr), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Al Qur'an. SS <$ (bahwa bumi ini) 
maksudnya adalah bumi surga.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
HI à GE AG, (dan sesungguhnya telah Kami tulis di dalam 
Zabur), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Kitab-Kitab. Si dn be 
(sesudah [Kami tulis dalam] Adz-Dzikry maksudnya adalah Taurat.” 
Dalam sanadnya terdapat Al Aufi. 


Sa'id bin Manshur juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Zabur, Taurat, Injil, dan Al Qur'an. SY! adalah 
asal yang darinya disalinnya Kitab-Kitab yang di langit. Sedangkan 
SSI di sini adalah bumi surga.” 


— Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya, mengenai firman-Nya, SL AI Sic 4 is SSI (bahwa 
bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih), dia bian 
“Maksudnya adalah bumi surga.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, “Allah SWT 
mengabarkan dalam Taurat dan Zabur, serta ilmu-Nya yang terdahulu . 
sebelum terjadinya langit dan bumi, untuk mewariskan bumi kepada 
umat Muhammad dan' memasukkan mereka ke surga, yaitu orang- 


. orang yang shalih.” 


Mengenai ayat, Gu Pre) (LKS (benar-benar menjadi 
peringatan bagi kaum yang menyembah Allah), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kaum yang mengetahui.” Dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Abi Thalhah. 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, mengenai firman-Nya, Gx LH UK 3 
(sesungguhnya Japa yang disebutkan) dalam (surah) ini, benar-benar 
menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah Allah), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) shalat yang lima.” 

Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, dan Ad-Dailami meriwayatkan 
dari Anas, mengenai firman Allah, px VA UG KS 3 
(sesungguhnya [apa yang disebutkan) dalam [surah] ini, benar-benar 


“menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah Allah), dia berkata, 


"Beliau bersabda, 33G M4 PS AW & (Pada shalat yang 
lima waktu terdapat kesibukan untuk ibadah).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW membaca ayat, Du; s7 GK (benar-benar menjadi 
peringatan bagi kaum yang menyembah Allah), lalu beliau bersabda, 
Fha al Gi jil y SA 2 yani) eka A (Maksudnya adalah shalat 


yang nid waktu di Masjidil Haram secara berjamaah). 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, 
dan Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, GA Xx Pa Ian ALA (dan tiadalah Kami 
mengutus kamu, melainkan antak [menjadi] rahmat bagi semesta 
— alam), dia berkata, “Barangsiapa beriman, maka sempurnalah rahmat 
baginya di dunia dan di akhirat. Sedangkan barangsiapa tidak 
beriman, maka dihindarkan dari apa yang pernah menimpa umat-umat 
(terdahulu) dari adzab yang disegerakan di dunia yang berupa 
.pembenaman (ke dalam bumi), perubahan wujud, dan penghujanan 
dengan bebatuan.” 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Dikatakan, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk 
keburukan orang-orang musyrik'. Beliau lalu bersabda, SX Aji ca A 


reg Gta Ur AHH (Sesungguhnya aku tidak diutus sebagai laai 
akan tetapi aku diutus sebagai rahmat)” 


'Ath-Thayalisi, Ahmad, Ath-Thabarani, dan Abu Nu'aim dalam 
Ad-Dala il meriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, Ideal sang illahi reg An An Of (Sesungguhnya 
Allah mengutusku sebagai rahmat ag semesta alam dan petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa)."" 


T Shahih. 

HR. Muslim (4/2006), dari hadits Abu Hurairah. 

3 Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id, dan dia berkata, 
“Semua diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Ali 
bin Yazid, perawi dha'if.” Silakan lihat A! Majma’ karya Al Haitsami (5/69). 


Ahmad dan Ath-Thabarani baa dari Salmah, Hae 
Rasulullah SAW bersabda, dal yf rab a ken kta Pak wa Ja Ka 
cênela u a Gg O yeah H Eat adi AG Ke da3 ut úf > 
ai Pa io Ie ar (Orang manapun dari umatku yang aku cela 
dengan suatu celaan dalam kemarahanku, atau aku laknat dengan 
suatu laknat, maka sesungguhnya aku hanyalah seorang lelaki dari 
keturunan Adam yang bisa marah sebagaimana mereka marah, dan 
sesungguhnya aku diutus sebagai rahmat bagi semesta alam, maka 
jadikanlah itu baginya sebagai shalawat pada Hari Kiamat kelak). 


Al Baihagi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan | dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, saga 1x) Ul WI 
(Sesungguhnya aku adalah rahmat dan pemberi petunjuk). 


Diriwayatkan juga yang semakna dengan ini dari jalur-jalur 
lainnya. 


Ibnu Abi Khatsaiman dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ar- 
Rabi bin Anas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW diperjalankan (pada 
malam isra'), beliau melihat si fulan, yaitu salah seorang bani 
Umayyah, berada di atas mimbar menyampaikah pidato di hadapan 
orang-orang. Hal itu terasa berat bagi Rasulullah SAW, maka Allah 
menurunkan ayat, sae Í E5 44 25 A3 si oja (dan aku tiada 
mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan. kesenangan 
sampai kepada suatu waktu). Maksudnya adalah raja (penguasa) 


tersebut.” 


| Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 

mengenai firman-Nya, $í 3 AA 5 aja (dan aku tiada 
mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) apa yang aku beritakan kepada kalian mengenai 


? Shahih. | 
HR. Ahmad (5/437) dan Abu Daud (4659). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Ash-Shahihah (1758). 
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adzab dan Hari Kiamat. Boleh jadi penangguhannya itu dari kalian 
sebagai cobaan bagi kalian.” 


Ibnu Jarir dari Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, KANA Kí > 58 ([Muhammad] berkata, "Ya 
Tuhanku, berilah keputusan dengan adil."), dia berkata, “Allah tidak 
memutuskan kecuali dengan adil, akan tetapi beliau memohon itu 
kepada Tuhannya di dunia.” 
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SURAH AL HAJJ 


Surah ini terdiri dari 78 ayat. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai surah ini, surah 
Makkiyyah atau Madaniyyah? 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah Al Hajj diturunkan di Madinah.” | 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Abdullah 
bin Az-Zubair. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, 
“Surah Al Hajj diturunkan di Madinah, kecuali empat ayat diturukan 
di Makkah, yaitu, 4& Í J5 os OLS os LIS Up (Dan Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang 
nabi). Hingga, pä $$ So (Hari Kiamat). (Os. Al Hajj [22]: 52- 
55). | 

Al Ourthubi menceritakan dari Ibnu Abbas, bahwa surah ini 

Makkiyyah, kecuali tiga ayat. 

Ada juga yang mengatakan empat ayat, hingga firman-Nya, 
gi Gis (Adzab neraka yang membakar). (Qs. Al Hajj (221: 9). 

Diceritakan dari An-Naqqasy, bahwa dari surah ini sepuluh 
ayatnya diturunkan di Madinah. 

Al Qurthubi berkata, “Jumhur mengatakan bahwa surah ini 
campuran, ada yang Makkiyyah dan ada yang Madaniyyah.” 

Lebih jauh dia berkata, “Inilah pendapat yang benar.” 


Al Azizi berkata, “Ini termasuk surah yang paling 
menakjubkan, karena diturunkan pada malam dan siang hari, ketika 
sedang dalam perjalanan dan ketika sedang hadir (tidak dalam 
perjalanan), di Makkah dan di Madinah, ketika sedang dalam kondisi 
damai dan ketika sedang dalam kondisi perang. Ada nasikh (yang 
menghapus hukum suatu ayat) dan ada yang mansukh (yang hukum 
ayatnya dihapus), ada yang muhkam dan ada yang mutasyabih.” 


Tentang keutamaannya, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, 
At-Tirmidzi, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam 
Sunan-nya, dari Uqbah bin Amir, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulllah, apakah surah Al Hajj lebih utama dari seluruh Al Qur ar an 
karena adanya dua ayat sajdah?” Beliau menjawab, Lx Aj Ud cah 

wi 5 SÓ (Ya, maka barangsiapa tidak bersujud pada (saat Mapan 
keduanya, maka (berarti) dia tidak membaca keduanya) Sat 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini sanadnya tidak kuat.” 

Abu Daud dalam Al Marasil dan Al Baihaqi meriwayatkan 
dari Khalid bin Ma'dan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 37» tia 
geng oral MG adi (Surah Al Hajj mempunyai Buana atas 
[surah] Al Qur'an [lainnya] dengan dua ayat sajdah). s1 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Al Isma'ili, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan dari Umar, bahwa dia 
melakukan sujud dua sujud ketika membaca surah Al Hajj, dan dia 
berkata, “Sesungguhnya surah ini mempunyai kelebihan terhadap 
(surah) Al Qur'an (lainnya) dengan dua ayat sajdah.” 


2 Dha'if. 
HR. At-Tirmidzi (578), dan dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'ifnya: 
Ahmad (4/151); dan Al Hakim (1/221), dari hadits Uqbah bin Amir. 
Dha'if. 
HR. Abu Daud dalam Al Marasil (h. 113), dinilai dha'if oleh Al Albani dalam 
Dha'if Al Jami’ (3987). 
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Diriwayatkan juga dari banyak sahabat yang menyatakan 
bahwa dalam surah ini terdapat dua ayat sajdah. Demikian juga 
perkataan Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. | 

Sebagian ulama mengatakan bahwa dalam surah ini hanya 
terdapat satu ayat sajdah. Demikian menurut pendapat Sufyan Ats- 
Tsauri. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 

— Ibnu Abbas dan Ibrahim An-Nakha'i. 


aa NE IANG 


KLO orr s 


aa Kel Ge Kena 
KE U 2s aU Lg der, FE Aj 3 
PENIS AG OKE KNA NYA 

PA ASA Na fat SS paji EN Mm kan A 


AL eri Ag 
pena Las f PAN 


GA KA GA aT ML SA É ka 4 9224 
Sema Oa a a Ate Gp ead 


Ta AE kae Si 
OIEA A i EY PA AA.) 
kenja jama a 


Wd Gg Ar gr 


GÍ AB a GR EE feai iek 
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Z YA SANG DR"! SEAT 
AA 


Al 3 , ICY EE ED JES a cih 9 DAN 
2 2 ea L 2 “dp on so PER oS 3667 lA 7, 
KI MN O Inna IE Il Ai Pi a 
O LAI KELAS 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya 
kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 
kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 
dari anak yang disusuinya dan gugurlah segala kandungan wanita 
yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah 
itu sangat keras. Di antara manusia ada yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syetan yang 
Jahat, yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa barangsiapa 
yang berkawan dengan dia, tentu dia akan menyesatkannya, dan 
membawanya ke dalam adzab neraka. Hai manusia, kamu dalam 
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur): maka (ketahuilah) 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada 
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 
pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 
diketahuinya, Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah, dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 
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. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq, 
dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati, 
dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan 

sesungguhnya Hari Kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 

padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 
dalam kubur.” (Os. Al Hajj (221: 1-7) | 


Setelah mengulas tentang kembangkitan kembali setelah 
kematian beserta berbagai hal yang terkait dengan itu, baik sebelum 
| maupun sesudahnya, di penutup surah yang lalu, maka di surah ini 
Allah SWT mulai menyinggung perihal Kiamat dan huru-haranya 
sebagai dorongan untuk bertakwa, yang merupakan sebaik-baik bekal, 
CAFE iasi MEN KE (hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu), 
yakni waspadailah akan siksa-Nya dengan melaksanakan kewajiban- 
kewajiban yang diperintahkan-Nya kepada kalian dan meninggalkan 
keharaman-keharaman yang dilarang-Nya kepada kalian. 


Kata KEK (manusia) mencakup semua mukallaf [yang 
mempunyai tugas syariat) yang ada dan yang akan ada. Kami telah 
mengemukakan sekilas tentang perihalnya dalam surah Al Bagarah. 


Kalimat Zs FTA MA B5 <Æ (sesungguhnya 
kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar [dahsyat]) sebagai alasan untuk kandungan redaksi sebelumnya 
yang berupa perintah untuk bertakwa. 2 Și) “J adalah goncangan yang 
keras. Asalnya dani P3 “ali NG J3 3, yakni bergeser dan bergerak dari 
tempatnya. za a J F3 3 artinya Allah menggoncangkan kakinya. 
Pengulangan huruf menunjukkan penegasan makna. Lafazh | ah) 
AG merupakan bentuk idhafah mashdar kepada fa'il-nya. 
Berdasarkan pengertian ini, maka artinya adalah goncangan (gempa 
bumi), yang merupakan salah satu tanda Kiamat yang terjadi di dunia 
sebelum Hari Kiamat. Demikian pendapat jumhur. . 
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Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu terjadi pada. 
pertengahan bulan Ramadhan. Scanu berupa terbitnya matahari 
dari tempat terbenamnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mashdar di sini di-idhafah- 
kan kepada zharf, yaitu 312, yang diperlakukan sebagai maf'ul, atau 
dengan perkiraan adanya (4, seperti bentuk redaksi pada firman-Nya, 
Kiu IG (Sebenarnya tipu daya di waktu malam dan siang). 
(Os. Saba" (341: 33). Maksudnya adalah peristiwa yang disebutkan 
dalam firman-Nya, áj; Ni A3 5) (Apabila bumi digoncangkan 
dengan goncangannya [yang dahsyat )). (Os. Az-Zalzalah [99]: 1). 

Ada juga yang mengatakan bahwa pengungkapannya dengan 
menggunakan kata A C4 (sesuatu) mengindikasikan bahwa hakikatnya 
tidak Tapa dijangkau oleh akal. | 

Ce Cena Iesi Jas aan 54 ([ingatlah] pada hari 
Pa kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang 
menyusui anaknya dari anak yang disusuinya). Manshub-nya zharf 
(yakni ($1 adalah karena kalimat setelahnya, dan dhamir-nya kembali 
kepada 3); AH J5, yakni di waktu kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 
dan lengahlah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya. 

@uthrub berkata, “JAW artinya JA (sibuk).” 

Dia pun mengemukakan ucapan seorang penyair, 

PE aa Tr ag T PI Na 35 or, 
all e a AA AI ki Dp 
“Suatu kondisi yang membuyarkan konsentrasi dari tempatnya, di: 
mana sahabat karib pun melalaikan sahabatnya.” 

Ada yang mengatakan bahwa jas adalah («s5 (lupa). 

Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah 43 (lengah). 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah ja (lalai). 


Semua pemaknaan tersebut saling mendekati. 


Al Mubarrad berkata, “Lafazh Ú% pada kalimat 2A 
bermakna mashdar, yakni Ab 6 Jadi (melalaikan penyusuan).” 


ap 


Lebih jauh dia berkata, “Ini menunjukkan bahwa goncangan 
itu terjadi di dunia, karena setelah terjadinya Kiamat tidak ada lagi 
kehamilan dan penyusuan, kecuali dikatakan, 'Orang yang mati dalam 
keadaan hamil akan melahirkan kehamilannya karena kedahsyatan itu, 
dan orang yang mati ketika. menyusui juga demikian'. Dikatakan 
demikian sebagaimana dikatakan, G4 SY JI já Cp (Hari yang 
menjadikan anak-anak beruban). (Os. Al Muzammil (731: 17). 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu terjadi pada tiupan 
sangkakala yang pertama. 

Selanjutnya dia berkata, “Kemungkinan juga AGS sebagai 
ungkapan tentang huru-hara (kedahsyatan) Hari Kiamat, sebagaimana 
firman-Nya, 13 333 AIA sai pera (Mereka ditimpa oleh malapetaka 
dan kesengsaraan, serta digoncangkan)." (Os. Al Baqarah (2): 214). 

Makna G17 XS g6 3— ee (dan gugurlah segala 
kandungan wanita yang hamil) adalah, setiap wanita yang tengah 
; mengandung akan langsung mengeluarkan janinnya sebelum. 
sempurna kandungannya lantaran dahsyatnya huru-hara itu, 
sebagaimana setiap wanita yang tengah menyusui akan meninggalkan 
penyusuan anaknya lantaran kedahsyatan itu. 

NYEGAH SAN ês (dan kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk). Jumhur membacanya dengan fathah pada huruf taa' dan 
huruf huruf raa" sebagai khithab untuk setiap orang. Maksudnya, 
setiap orang dapat melihat mereka, seakan-akan mereka sedang 
mabuk. na eny G5 (padahal mereka sebenarnya tidak mabuk). 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya «56, tanpa huruf alif. 
Ulama yang lain membacanya dengan menetapkan huruf alif. 


Keduanya adalah dua macam logat yang bentuk tunggalnya 
dari kedua logat ini ò, seperti kata LS dan JS. 


Setelah Allah SWT menafikan mabuk dari mereka, Allah pun 
menjelaskan faktor yang menyebabkan mereka menyerupai orang- 
orang yang tengah mabuk, Allah pun berfirman, KEREN an NG Si, 
(akan-tetapi adzab Allah itu sangat keras), sehingga kedahsyatan ini 
dan huru-hara yang sangat besar ini menyebabkan mereka kehilangan 
akal, bahkan pemahaman mereka kacau, sehingga mereka seperti 
orang-orang yang mabuk lantaran hilangnya kemampuan 


membedakan dan sirrianya kenormalan logika. 


Ini juga dibaca S5, dengan dhammah pada huruf taa` dan 
Jathah pada huruf raa', yaitu disandarkan kepada mukhathab, dari 
dst (apakah kau melihat dirimu). Maksudnya, kamu mengira mereka 
mabuk. 


Al Farra berkata, “Oira'ah ini mempunyai arah yang bagus 
dalam bahasa Arab.” 


Ketika Allah SWT hendak mengemukakan hujjah kepada 
mereka yang mengingkari pembangkitan kembali, sebelumnya Allah 
mengemukakan pendahuluan yang mencakup semua pihak yang 
menyangkal, He Pep Ai å daa bya 1 GANG 523 (di antara manusia ada 
yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan). Keterangan 
i'rab (penguraian status dan posisi kata pada susunan kalimat) seperti 
ini telah dikemukakan pada keterangan firman-Nya, dy us wÚ Sas 
(Di antara manusia ada yang mengatakan). (Os. Al Baqarah [2]: 8). 

Makna «il 3 adalah tentang perihal Allah dan kekuasaan-Nya. 
Posisi He Pe adalah nashab karena sebagai haal (keterangan 
kondisi). Maknanya yaitu, membantah tentang kekuasaan Allah 
dengan menyatakan bahwa Allah tidak kuasa membangkitkan kembali 
yang telah mati, yang bantahan ini tidak dilandasi oleh ilmu yang 
mengetahui itu dan juga tanpa hujjah yang menunjukkannya. 
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a „s (dan mengikuti dalam sa keranda dan 
membantahnya, As ja gik a (setiap syetan yang jahat), yakni 
yang durhaka, Panda Allah, yang sombong. Disebut demikian 
karena tidak memiliki kebaikan sama sekali. Maksudnya adalah iblis 
dan bala tentaranya, atau para pemuka kaum kafir yang mengajak 
` golongan-golongan mereka kepada kekufuran. | 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan. An-Nadhr bin Al Harits, dia seorang 
yang banyak membantah dan mengingkari bahwa : Alah kuasa 
menghidupkan kembali yang telah mati.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Al Walid bin Al Mughirah dan Utbah bin Rabi'ah. 


Ga r A 


NS TRF Ío KS (yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, 
bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia) maksudnya adalah 
Or de LS (ditetapkan terhadap syetan). Fa'il (45 adalah kalimat 
“is (2 27 (bahwa barangsiapa berkawan dengan dia), dan dhamir- 
nya adalah dhamir sya. Maksudnya, barangsiapa menjadikannya 
sebagai teman, Aa Per (tentu dia akan menyesatkannya). Perihal 
syetan adalah menyesatkannya dari jalan kebenaran. Jadi, kalimat aff 
aha; sebagai penimpal kata syarat jika ce ya dianggap sebagai kata syarat, 
atau khabar untuk maushul jika (ye dianggap sebagai maushul. Di sini 
syetan disifati dengan dua sifat, yakni: | 

“Pertama, dia jahat. 

Kedua, apa yang disimpulkan dari redaksi Pura ag dan 
seterusnya. 


Kalimat MA wis Í RARS ., (dan membawanya ke dalam 
adzab neraka) di- 'athf: kan kepada Aa yakni Ma 
langsung ke tempatnya di dalam adzab neraka. 


Allah SWT lalu menyebutkan maksud penyampaian hujjah 
terhadap orang-orang kafir setelah mengemukakan pendahuluan tadi, 
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orth A o 


da oya ey STE) ZK: ol SANG AGA (Hai manusia, kamu dalam keraguan 
tentang kebangkitan [dari kubur)). 


Al Hasan membacanya ca, dengan fathah pada huruf 'ain, 
dan ini merupakan bunyi suatu logat atau aksen. 


Jumhur membacanya dengan sukun pada huruf ‘ain. Keraguan 
mereka adalah mengenai terjadinya hal itu atau kemungkinannya. 
Maknanya adalah, jika kalian dalam keraguan tentang pembangkitan 
kembali, maka lihatlah permulaan penciptaan kalian, yakni penciptaan 
bapak kalian (Adam) agar keraguan itu hilang dan kesangsian itu sirna 
dari kalian, serta syubhat yang batil itu pun lenyap dari kalian. 

ya va Ka Ek (maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kami dari tanah) yang tercakup dalam penciptaan 
bapak kalian, Adam. 2 3 (kemudian) Kami menciptakan kalian PAK; ba 
(dari setetes mani), yakni (44 (mani). Disebut üks karena sedikitnya. 

| 1ik adalah sedikit air. Kadang j juga digunakan sebagai sebutan untuk 
yang banyak. kala j juga berarti abah (titik: tetes). Dikatakan — «ii 
Cik; artinya $ó (menetes). © jas Pik] artinya malam yang hujan sampai 
pagi. 

per AA: 23 (kemudian dari segumpal darah). adat adalah 
darah yang menggumpal, sedangkan (1! adalah darah segar atau yang 
membeku. Ada juga yang berkata, “...yang sangat merah.” Maksudnya 
adalah darah yang menggumpal, yang terbentuk dari mani. Fri o D 
(kemudian dari segumpal daging), yaitu sepotong daging sebesar satu 
suapan yang dapat dikunyah yang terbentuk dari segumpal darah. :' 

Kalimat 3 Wang sempurna kejadiannya) adalah sifat untuk 
Dg, yakni yang bentuknya jelas. 332 225 » (dan yang tidak 
sempurna), yang tidak jelas aya 

Ibnu Al A'rabi berkata, s Peri maksudnya adalah, telah mulai 
berbentuk, sedangkan 4 adlah ab belum berbentuk.” - 


| Mayoritas orang mengatakan bahwa yang telah sempurna 
' bentuknya dengan ditiupkannya roh kepadanya adalah TAI yaitu 
yang lahir secara sempurna. Sedangkan yang keguguran adalah = 
úli, yakni tidak hidup secara sempurna karena belum apa 
- ditiupkan roh padanya. 


Al Farra berkata, “ 332 adalah yang sempurna kejadiannya, 
sedangkan adan >% adalah keguguran.” Dari pengertian ini ada 
ucapan seorang penyair, 


KU an e 


| 


“Apakah keguguran berarti tangisan? 
Dimanakah keteguhan hati dan rasa malu? Ah!” 


lar IS 


Huruf huruf laam pada kalimat KA] on (agar Kami jelaskan 
kepadamu) terkait dengan Kl Maksudnya, Kami menciptakan kalian 
dengan cara ini, agar Kami jelaskan kepada kalian tentang 
sempurnanya kekuasaan Kami dalam mengatur proses penciptaan 
kalian. 

AN å Sa (dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang 
Kami kehendaki). Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Zaid, dari Al 
Mufadhdhal, dari Ashim, bahwa dia membacanya “, dengan nashab, 
karena di- 'athf-kan kepada 75. | 

Jumhur membacanya dengan rafa’ sebagai kalimat permulaan, 
yakni # 524) (dan Kami tetapkan). 

' Az-Zajjaj berkata, “Hi, dengan rafa’, tidak ada yang lainnya, 
karena maknanya bukan #WS ú #31 d 33 W Ud (Kami 
melakukan itu agar Kami tetapkan di dalam rahim apa yang Kami 
` kehendaki), melainkan, lis D4 S ss GPS 3 C (dan Kami 
teguhkan di dalam rahim apa yang Kami hendaki sehingga tidak 
keguguran).” 


PAPA d) na waktu yang sudah ditentukan) 
Bana adalah waktu kelahiran. Allah mengatakan, ABS C (apa 
yang Kami kehendaki) dan tidak mengatakan, AK ¿æ (siapa yang 
Kami kehendaki), karena kembalinya kepada kehamilan, dan itu 
sebagai benda sebelum ditiupkannya roh. 


Ayat ini juga dibaca, Sp ya — A — (yaw), dengan huruf yaa" 
pada ketiga fi 1 ini. 

Ibnu Abi Wutsab Bekasi ss ú, dengan kasrah pada 
huruf nuun. 

SL Ke GA e (kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi) 
maksudnya adalah, Kami keluarkan kalian dari perut ibu kalian 

£ > 

sebagai bayi. Penggunaan lafazh tunggal di sini (yakni Yik) adalah 
karena memaksudkan jenis, sehingga mencakup yang tunggal dan 
yang berbilang. | 

Az-Zajjaj berkata, “Jib di sini bermakna Yubif (bayi-bayi), 
yang ditunjukkan oleh penyebutan jamak pada lafazh Sa Orang 
Arab sering menggunakan lafazh tunggal yang memaksudkan jamak.” 


Contohnya ungkapan penyair berikut ini, 
2r es 4 s 
sh BA IA ON G e jrah 


“Mereka menunjukkan kepadaku kecintaannya, dan mereka 
mencelaku. 


Sesungguhnya para pencela bukanlah pemimpinku.” 


Al Mubarrad berkata, “Itu adalah ism yang digunakan sebagai 
mashdar, seperti 7)! dan Jah, sehingga bisa digunakan : untuk yang 
tunggal dan yang jamak. Allah SWT berfirman, 3 LI Jali 3 


ab (Atau anak-anak yang belum mengerti). (Qs. An-Nuur 
31). 
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Ibnu Jarir berkata, “Lafazh ini manshub karena tamyiz, seperti 
firman-Nya, ES 45 siso o & & o% (Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati).” (Os. An-Nisaa' [4]: 4). 


Pendapat Ibnu Jarir jauh dari mengena. Pendapat yang benar 
yaitu, manshub-nya itu adalah karena sebagai haal, berdasarkan 
penakwilan tersebut. Kata Jik)! digunakan sebagai sebutan untuk anak 
dari sejak lahir hingga baligh 


.A P na 


ja bal 3 (kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai pada kedewasaan). Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
ini “illah untuk & A yang di-'ahtfkan kepada “illah lainnya 
yang sesuai dengannya. Seakan-akan dikatakan, “Kami mengeluarkan 
kalian agar kalian tumbuh besar sedikit demi sedikit, kemudian kalian 
sampai kepada kedewasaan.” 


Ada yang mengatakan bahwa E di sini sebagai tambahan, dan 
perkiraannya adalah ! X3 (agar kamu sampai). 
: = Ada yang mengatakan bahwa ini di- athf-kan kepada Ss 
Makna 4591 adalah sempurnanya akal dan kekuatan, serta dapat 
membedakan antara yang baik dan yang buruk. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah usia antara tiga 
puluh hingga empat puluh. Pembahasan tentang hal ini telah 
dipaparkan secara gamblang dalam surah Al An'aam 

SI va En) (dan di antara kamu ada yang diwafatkan) 
maksudnya adalah sebelum mencapai usia kedewasaan. Ini juga 
dibaca JK pn dalam bentuk bina" lil fa'il. Sementara jumhur 
membacanya Hr ya 5, dalam bentuk bina` lil maf ul. 

Ma J5 4 Íl Naa ya Aing (dan [ada pula) di antara kamu 
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun) maksudnya adalah usia 
yang paling tidak berarti dan paling hina, yaitu tua-renta dan pikun, 
hingga tidak lagi berakal. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 


2 i. 


Tn IA 


IS pls an Km Ga bs ka KL) J (supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
` pun Nana dahulunya telah diketahuinya). Maksudnya, tidak 
mengetahui sesuatu pun atau suatu pengetahuan pun. Maknanya yaitu, 
setelah sebelumnya dia mempunyai pengetahuan dan pemahaman 
tentang berbagai hal, dia tidak lagi mengetahui dan memahami itu. 
Ayat tersebut senada 1 dengan firman-Nya, Sa 3 BOT 

aan ir x (Sesungguhnya Kami telah Ten 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya). (Qs. At-Tiin 
[95]: 4-5) 


2» 


AM go Dien A was (Dan barangsiapa yang Kami 
panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada 
kejadian/nya)). (Qs. Yaasiin [36]: 68). 

Kalimat SAMA Ni (5555 (dan kamu lihat bumi ini kering) 
adalah hujjah lainnya tentang pembangkitan kembali, karena. Allah | 
SWT berdalih dengan menghidupkan bumi, dengan menurunkan air 
guna menunjukkan kekuasaan-Nya menghidupkan kembali yang 
sudah mati. 

santi artinya yang kering, yang tidak menumbuhkan apa pun. 

Ibnu Outaibah berkata, “Maksudnya adalah telah mati dan 
kering, seperti api yang telah padam.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya rapuh. Contohnya. 
ungkapan Al A'sya berikut ini, 


Samah CG Heia Ú ds A3 
“Wanita pengutuk berkata, ‘Betapa kurus tubuhmu, dan aku lihat 
pakaianmu lusuh serta rapuh.” 


Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah sudah tidak 
lembab. 


483 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Ada juga yang mengatakan bahwa artinya hancur. 
Pendapat-pendapat tersebut saling berdekatan. 


ores . blee AK 


S5 EN AI Gu 0) G3 B (kemudian apabila Kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah). Maksud 
AN (air) di sini adalah air hujan. SEM maknanya CS (bergerak). 
Dikatakan AG syai ty; artinya aku menggoyangkan sesuatu, lalu 
sesuatu itu bergerak. Maknanya yaitu, bergerak dengan tumbuh- 
tumbuhan, karena tumbuh-tumbuhan tidak keluar darinya kecuali 
dengan menggeser (memisahkan) sebagian tanah dari sebagian 
lainnya secara hakiki, maka disebut bergerak sebagai kiasan. 


. Al Mubarrad berkata, “Maknanya WWW YA (bergeraklah 
tumbuh-tumbuhannya), lalu mudhafinya dibuang. 35/32! artinya 
kerasnya gerakannya, dan 389! pada tumbuh-tumbuhan lebih 
nampak di tanah.” 

- Makna CS), adalah Cai (meninggi). Ada juga yang 
mengatakan bahwa maknanya CS (naik; meninggi). Maknanya i 
sama, dan asal maknanya adalah tambahan. Dikatakan KAA 6 
Ig) — apabila sesuatu itu bertambah. Dari pengertian ini, ada istilah 
G5 (riba; bunga uang) dan 5. “5! (anak bukit). 


Yazid bin Al Ga'ga dan Khalid bin Iylas membacanya 2455, 
yakni meninggi hingga menjadi setinggi anak bukit, yaitu yang 
menjaga orang-orang dari tempat tinggi yang disebut Zy ' atau 1516 4) atau 
ta) (tempat pengintai). 

am, (dan menumbuhkan) maksudnya adalah mengeluarkan. 
| EE ED je or (berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah), 
jenis dan warna yang bagus. igi artinya 4&0 (elok; indah; bagus). 


bope 23 A P 


Kalimat GH Ja a á i SS (yang demikian itu, karena 
sesungguhnya Allah, Dialah yang hag) sebagai kalimat permulaan. 
Setelah Allah menyebutkan bahwa segala benda membutuhkan Allah. 
SWT, dan Allah menundukkan semuanya sesuai kehendak dan 


kekuasaan-Nya, Allah pun mengatakan perkataan ini, yaitu penetapan 
bahwa Allah SWT adalah yang Haq, hanya Dia yang kuasa 
menghidupkan yang mati, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Maknanya adalah, sesungguhnya hanya Allah yang menjadikan semua 
itu, dan itu hanya dari Allah, tidak memerlukan selain-Nya untuk 
menangani sebagian darinya. Jadi, ini menunjukkan bahwa Allahlah 
yang benar-benar Haq lagi Maha Kaya, dan adanya segala yang ada 
ini berasal dari-Nya” Al Haq adalah yang ada dan dan tidak pernah 
sirna. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang 
memiliki hak atas para hamba-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah yang Haq dalam segala perbuatan-Nya. 

Az-Zajjaj berkata, “Lafazh ini berada pada posisi rafa', bahwa 
perkaranya adalah sebagaimana yang Allah terangkan kepada kalian, 
dan Allah menerangkan bahwa sesungguhnya Dialah yang Haq.” 


Dia juga berkata, “Bisa juga pada posisi nashab.” 

Allah SWT lalu mengabarkan bahwa FEA ih (Hari Kiamat 
itu pastilah datang) di waktu yang akan datang. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa di sini ada fil yang 
disembunyikan, yaitu 151 Bt Of 12135 (dan agar kamu mengetahui 
bahwa Hari Kiamat itu pasti datang). 

BY (tak ada keraguan padanya) maksudnya adalah W4 Y 
BF Yg ad (tidak ada keraguan padanya dan tidak pula kebimbangan). 
Kalimat 43 C5 Y (tak ada keraguan padanya) sebagai khabar kedua 
untuk Á atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). | 

Allah SWT lalu mengabarkan tentang pembangkitan, Ah 
SA Go SS (dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang 
di dalam kubur), lalu membalas mereka sesuai perbuatan mereka, jika 
baik maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka dibalas 
dengan keburukan. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, An-Nasa'i, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari jalur Al Hasan dan 
lainnya, dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Ketika diturunkannya 
ayat, Als PA SAN IS D) Pe AAA (hai manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya kegoncangan Hari 
"Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar [dahsyat]) 
hingga, WANA Pri LAN KG (akan tetapi adzab Allah itu sangat 
keras) beliau sedang dalam perjalanan, maka beliau bersabda, Wai 
KS pg if (tahukah kalian, hari apakah itu?). Para sahabat 
menj jawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui’. Beliau lalu 
bersabda, Ji ya ea Orang 2 A | JONG KAN Lah :450 FT Ju ag 5 M3 

IS JI GG JIN II Tanah Ka Dok (ll JS Ga (Itu adalah hari 
saat Allah berkata kepada Adam, ‘Kirimkan jatah neraka’. Adam 
berkata, Wahai Tuhanku, apa itu jatah neraka?” Allah menjawab, 
Dari setiap seribu (orang) ada sembilan ratus sembilan puluh . 
sembilan (orang) ke neraka dan satu (orang) ke surga”) 


Kaum muslim pun menan is, | maka Rasulullah SAW bersabda, 
ia ia JE Aan GRU Gal SN) aba S S GÉ Napa) Uang Ng 
2 Pan Jas Yı si Sta Lay Ha Ya ANG 39 Kai oý Ruri 
yadi oi BING Ya € 5? (Dekatkanlah diri kalian, berlaku 
luruslah, dan bergembiralah, karena sesungguhnya tidak pernah ada 
- kenabian kecuali di hadapan kejahilan, lalu diambillah jumlah [jatah 
neraka itu] dari kaum jahil, bila telah mencukupi maka selesai sudah, 
namun jika tidak maka disempurnakan [dipenuhi] dari golongan 
munafik. Perumpamaan kalian dan umat-umat (lainnya) hanyalah 
seperti belang di lutut binatang, atau seperti tahi lalat di pinggang 
unta). 

Beliau lalu bersabda, 4% Jal Dg S$ of A Jl (Sungguh, 
aku berharap kalian menjadi seperempatnya penghuni surga). Para 


sahabat pun bertakbir. Beliau lalu bersabda, Jf bg Ku pi E 
i (Sesungguhnya aku berharap kalian menjadi sepertiga Penghuni 
surga). Para sahabat pun bertakbir. Lalu beliau bersabda, ol PSN Si 
id Jal ai ly KG (Sesungguhnya aku berharap kalian menjadi 
setengah penghuni surga). Para sahabat pun bertakbir. Selanjutnya 
aku tidak tahu apakah beliau mengatakan dua pertiga atau tidak.” 


Diriwayatkan menyerupai itu oleh At-Tirmidzi dan dinilainya 
shahih, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, dari Imran bin Hushain 
secara marfu’, dan di bagian akhirnya disebutkan, sa 3 | sa PAS 
59 an E AUE I a A TIE A NA ag ka ar 
ol SH ya BT SH yg Du (Beramallah kalian dan na 
demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya kalian sungguh bersama dua umat yang tidaklah kedua 
umat itu bersama sesuatu kecuali merekalah yang menjadi 
mayoritasnya, yaitu Ja'juj dan Ma'juj. Juga yang telah mati dari 
golongan manusia dan dari golongan iblis). 

Para sahabat pun merasa terhibur setelah merasakan apa yang 
mereka rasakan itu. 

ne bersabda, pf b 94 asa di Sa dan PA] 
ahi er EE s3. yadi cas A ANAN qi A $ (Beramallah 
kalian dan SEH demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, tidaklah kalian di tengah manusia kecuali bagaikan tahi 
lalat di pinggang unta, atau seperti belang di lutut binatang)? 


Diriwayatkan juga serupa itu oleh Abdurrazzag, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, 
Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu: Mardawaih dari 
Anas secara marfu’. 


HR. At-Tirmidzi (3169) dan Al Hakim (2/223 dan 4/566). 
8 Shahih. 
HR. At-Tirmidzi (3168). 
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Diriwayatkan serupa itu oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih 
dari Anas secara marfu' juga. 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari Abu Sa'id 
“Al Khudri, dia berkata, “Nabi SAW bersabda.” Lalu dia menyebutkan 
menyerupai itu, dan di bagian akhirnya disebutkan, d Pay f z Ag z 
j jai JAN à 215 adl TAS Y si A i A a Wi 
9 s3 3 FI e Sa FANS (Dari Ya’ juj dan Ma'juj seribu dan dari 
kalian satu. Tidaklah kalian pada umat-umat lainnya kecuali seperti 
bulu hitam pada lembu yang putih, atau seperti bulu putih pada lembu 
yang hitam)“ 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya, Para CS (yang telah ditetapkan terhadap syetan itu), bahwa 
maksudnya adalah pibadi Pe ta (yang telah ditetapkan terhadap 
syetan itu). 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu. Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan seperti itu dari Mujahid, 
dan mengenai firman-Nya, RA ca Maj (bahwa barangsiapa yang 
berkawan dengan dia), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
mengikutinya.” 

Al Bukhari, Muslim, para penyusun kitab Sunan, dan lainnya, 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW: 
bersabda, Jis 16 OI a Ga Good) PEREA PEG Í o 
gh aia aah a a alia Sa OA CS 
Jend Sala FEEN Ana Yi Gi ya a Sp SU 
| Jal Ya Jar LA aa ya 


. .. 


E I En er a AD pf Jawa JA (SA g A äi 


8 Muttafaq 'alaih. 
HR. Al Bukhari (3348) dan Muslim (1/201), dari hadits Abu Sa'id Al Khudri 
RA. | 


Giá di J Jan Ja Ls ala Gema Crin setiap orang 
dari kalian dikumpulkan di dalam perut ibunya selama empat puluh 
hari dalam bentuk air mani, kemudian menjadi segumpal darah 
selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging selama itu pula. 
Allah lalu mengutus malaikat, lalu meniupkan roh kepadanya, dan 
diperlihatkan untuk menuliskan empat kalimat, yaitu rezekinya, 
ajalnya, amalnya, dan sengsara atau bahagia. Sungguh, demi Dzat 
yang tidak ada tuhan yang haq selain-Nya, sesungguhnya seseorang 
dari kalian sungguh melakukan perbuatan ahli surga hingga tidak 
ada lagi jarak antara dia dengan surga kecuali sehasta, lalu 
berlakulah padanya ketentuan (yang telah ditetapkan itu), maka dia 
pun melakukan perbuatan ahli neraka sehingga memasukinya. 
| Sesungguhnya seseorang dari kalian sungguh melakukan perbuatan 
ahli neraka sehingga tidak ada lagi jarak antara dia dan neraka 
kecuali sehasta, lalu berlakulah padanya ketentuan (yang telah 
ditetapkan itu), maka dia pun melakukan perbuatan ahli surga 
sehingga dia memasukinya) .” 

Masih banyak hadits-hadits lainnya mengenai ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan dinilainya shahih, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 332 3 3 Pari (yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna), dia berkata, “Yang sempurna 
kejadiannya adalah yang hidup, sedangkan yang tidak sempurna 
kejadiannya adalah yang keguguran.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu dari sejumlah tabi'in. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, e? Kn Oa 

-43 (berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah), dia berkata, 

“(Maksudnya adalah) yang bagus.” 


5 Muttafag “alaih. i 
HR. Al Bukhari (3208) dan Muslim (4/2036), dari hadits Ibnu Mas'ud. 
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Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id Az-Zuhd meriwayatkan 
dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, “Barangsiapa mengetahui bahwa 
Allah adalah Haq, bahwa Kiamat pasti datang tanpa diragukan, dan 


bahwa Allah akan membangkitkan yang di dalam kubur, maka dia 
masuk surga.” 


F 
g 


PGA NM A Ah r Gafr r 
ORASI ya Sa jo Ka åd Sa 

aa ai PN A AA EAE 
A gik AK RL 0 zU pí 


orle os 1r 5 


2 sak Ki sa wa ol e? 


Gac Wk Ar 1 ge A 0 > A Ita 
Ana NY Gu KC botak OA) (Sr 

e "2 AIR SA 11020 A KARA P 

PER MARAN iii UWA | a)l ya AAi 


giin Gal dai 1O PEA NGA 
Son 3 pet Ta PA 


WI Jawan) e GS ya GB DA 


padi 


Is Pd SÉ 3 sah Gala Aas Jd ya DK P 


g An apan a 
KESO LAU j AAPEA 


PB Tak < 
WAL EU sing ah ad | 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab 
(wahyu) yang bercahaya, dengan memalingkan lambungnya untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah. Dia mendapat kehinaan di 
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dunia, dan di Hari Kiamat Kami merasakan kepadanya adzab 
neraka yang membakar. (Akan dikatakan kepadanya), “Yang 
demikian itu, adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh 
kedua tangan kamu dahulu dan sesungguhnya Allah sekali-kali 
bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya’. Dan di antara manusia 
ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika 
memperoleh kebajikan, tetaplah dia dalam keadaan itu, dan jika dia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah dia ke belakang. Rugilah 
dia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. Dia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. 

— Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. Dia menyeru 
sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. 
Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong 
dan sejahat-jahat kawan. Sesungguhnya Allah memasukkan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 
yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 

| (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah dia 
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah dia melaluinya, 
kemudian hendaklah dia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. Dan demikianlah 
Kami telah menurunkan Al Our'an yang merupakan ayat-ayat yang 
nyata: dan bahwasanya Allah memberikan petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki.” (Os. Al Hajj (221: 8-16) 


Firman-Nya, a å KIWA 95 oÉ Gas (Dan di antara manusia ' 
ada orang-orang yang membantah tentang Allah) maksudnya adalah 
tentang Allah, seperti orang yang mengatakan bahwa para malaikat 


` adalah putri-putri Allah, Al Masih adalah putra Allah, dan Uzair 
adalah putra Allah. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan An-Nadhr bin Al Harits. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Abu Jahal. 


Ada j juga yang mengatakan bahwa ayat ini umum berkenaan 
dengan setiap orang yang merintangi untuk menyesatkan manusia. 
Kesimpulannya, yang berlaku adalah apa yang ditunjukkan 
oleh lafazhnya, walaupun sebab turunnya bersifat khusus. 

Maknanya adalah, dan diantara manusia ada golongan yang 
membantah tentang Allah. Ini mencakup setiap yang membantah 
mengenai Dzat Aah; atau sifat-sifat-Nya, atau syariat-syariat-Nya 
yang jelas. 

Kalimat Je Pe (tanpa ilmu pengetahuan) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni e, pe 4 (tanpa 
berdasarkan ilmu). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud gladi di sini 
adalah ‘fm dharuri (ilmu laduni), dan maksud S34) adalah “lm 
nazhari istidlali (ilmu teori). 

Pendapat yang lebih tepat adalah mengartikan elaji secara 
umum dan mengartikan «4g! menurut maknanya secara bahasa, yaitu 
petunjuk. 

Maksud x4 KEL (Kitab yang bercahaya) adalah Al Qur'an. 
PA artinya yang bersinar, yang Jelas, dan hujjah yang sangat akurat. 
Jika ini tercakup oleh kalimat Je Pe (tanpa ilmu pengetahuan), maka 
penyebutannya secara tunggal seperti penyebutan Jibril setelah 
penyebutan malaikat, karena individu yang sempurna dan menonjol 
dari yang lainnya masuk dalam kategori individu-individu ilmu. 
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Adapun orang yang mengartikan AR) di sini sebagai 'ilm 
dharuri - dan mengartikan sa sebagai '“ilm istidlali, berarti 
mengartikan wes di sini sebagai dalil sam'i, sehingga ayat ini 
mengandung penafian dalil ‘aqli, baik dharuri maupun istidlali, serta 
mengandung penafian dalil “agli dengan semua jenisnya. 

Pendapat yang kami kemukakan lebih tepat. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa orang yang membantah 
yang disebutkan pada ayat ini adalah orang yang membantah yang 
disebutkan pada ayat pertama. Maksud saya adalah yang disebutkan 
pada ayat, As ES SS Aha dan dh Sa (di 
antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap syetan yang jahat). Demikian yang 
dikatakan oleh mayoritas mufassir. 


Pengulangan tersebut sebagai bentuk mubalaghah dalam 
pencelaan, sebagaimana Anda mengatakan kepada seseorang yang 
Anda cela dan cerca, lik clá csf dia cló csf (engkau telah 
melakukan ini. Engkau telah melakukan ini). Bisa juga pengulangan 
ini karena penyifatannya pada suatu ayat ada tambahan dari 
penyifatannya pada ayat lainnya, sehingga seakan-akan dikatakan, 
“Dan diantara manusia ada yang membantah tentang Allah dan 
mengikuti setiap syetan yang jahat tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk, serta tampa kitab yang bercahaya, guna menyesatkan 
manusia dari jalan Allah.” ; 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat yang pertama 
disebutkan menyangkut para mugallid (pengekor, yang men-taglid) 
sebagai ism fa'il (subyek), sedangkan ayat yang kedua menyangkut 
para mugallid sebagai ism maf'ul (obyek). Pendapat ini tidak terarah 
sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa ayat pertama khusus 
tentang penyesatan orang-orang yang diikuti terhadap para 


pengikutnya, sedangkan ayat kedua umum mengenai semua bentuk 
penyesatan dan pembantahan. | 

Manshub-nya Aa GE (dengan memalingkan lambungnya) 
adalah karena sebagai haal dari fa'il jy. Makna tåka adalah Gi 
(lambung; bagian sisi tubuh). J5! Wike artinya kedua lambung 
seseorang, yaitu kanan dan kirinya. Tentang penafsirannya, ada dua 
. pemaknaan: 


Pertama, maksudnya adalah orang yang menolehkan lehernya 
dengan angkuh dan sombong. Demikian makna yang disebutkan oleh 
Az-Zajjaj. Dia berkata, “Ini menyifati yang sombong. Maknanya 
adalah, dan di antara manusia ada yang membantah tentang Allah 
dengan sombong.” 

Al Mubarrad berkata, “Libas adalah bagian yang bengkok atau 
menekuk dari leher.” 


Kedua, maksud firman-Nya, Ake GG adalah berpaling, yakni 
berpaling dari Al Qur'an. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra, Al 
Mufadhdhal, dan yang lain, sebagaimana firman-firman-Nya: 

Ara A K [Laban á (Dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya). (Os. 
Luqmaan [31]: 7) 

Aas i (Mereka membuang muka mereka). (Qs. Al 
Munaafiquun [63]: 5) | | < | 

Aa 53 GA (Niscaya berpalinglah dia: dan membelakang 
dengan sikap yang sombong). (Os. Al Israa` (17): 83). 

Huruf huruf laam pada kalimat Al Jas of Jual (untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah) terkait dengan Iwa, bahwa 
maksudnya adalah untuk menyesatkan dari jalan Allah, walaupun dia 
' tidak mengakui itu. Lafazh ini juga dibaca J-23 (agar dia sesat), 
dengan fathah pada huruf yaa', dengan anggapan huruf huruf laam- 


nya adalah huruf laam 'agibah (menunjukkan akibat). Seakan-akan 
dia menjadikan kesesatan sebagai tujuan pembantahannya. | 


loh a 


Kalimat (> GIÁ 3 2 (dia mendapat kehinaan di dunia) 
sebagai kalimat permulaan yang menerangkan hukuman yang 
diperolehnya akibat dari bantahannya. 

isi artinya Jai (kehinaan, kerendahan). Inilah hukuman 
yang diterimanya di dunia, sebagai bentuk adzab yang disegerakan, 
disamping keburukan namanya pada lisan manusia. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kehinaan di dunia adalah 
dibunuh, sebagaimana pada Perang Badar. 

gJ Sis KiJ A Da (dan di Hari Kiamat Kami 
merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar) maksudnya 
adalah 3 padi ya Qé (adzab neraka yang membakar). 

Kata penunjuk D (yang demikian itu) menunjukkan adzab 
dunia dan' akhirat yang telah disebutkan. Kata ini sebagai mubtada', 
dan khabar-nya adalah Alas BAH Lg (adalah disebabkan perbuatan 
yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu). Huruf huruf baa di 
sini berfungsi menunjukkan sebab, yakni adzab yang menimpamu itu 
disebabkan oleh kekufuran dan kemaksiatan yang kamu perbuat 
dahulu. Penggunakan kata 43! (tangan) untuk mengungkapkan seluruh 
tubuh, karena biasanya yang melakukan kemaksiatan secara langsung 
adalah tangan. | 

Lafazh Of dan yang naa pada kalimat h eE: a 
Aca (dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah sena 
hamba-hamba-Nya) berada pada posisi rafa’ sebagai khabar dari 
mubtada` yang dibuang, yaitu J3 wa Be Lada Se Ai Of 291, 
(dan perkaranya, bahwa sesungguhnya Allah tidak dan mengadzab 
hamba-hamba-Nya tanpa dosa). Pembahasan tentang ayat seperti ini 
telah dipaparkan di akhir surah Aali “Imraan, maka di sini kami tidak | 


mengulanginya. 


G2 Agor 


Kalimat $ I Zi M Ku os (dan di antara manusia ada 
orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi) merupakan 
keterangan tentang perpecahan orang-orang yang berselisih. 


Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan bahwa 
maksud pli adalah AI! (keraguan). Asalnya dari sgal a, yang 
artinya tepi atau ujung sesuatu, seperti ja O' (tepi gunung) dan 
baji) > (ujung dinding), karena orang berdiri di atasnya dengan 
tidak stabil, dan orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi 
akan galau pada agamanya, tidak teguh dan tidak tenteram, seperti 
orang yang berdiri di tepi gunung dan serupanya, akan bimbang serta 
ragu, serta lemah. Oleh karena itu, orang yang ragu-ragu dalam 
agamanya dikatakan menyembah Allah dengan berada di tepi, karena 
dia tidak yakin akan janji dan ancaman Allah. Beda dengan orang 
yang beriman, karena dia menyembah Allah dengan yakin, sehingga 
tidak berada di tepi (tidak ragu).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud '5Ji adalah ban 
(syarat), bahwa dan di antara manusia ada yang menyembah Allah 
dengan syarat, yaitu, -4 tá x Ja LA êh (maka jika memperoleh 
kebajikan, tetaplah dia dalam keadaan itu). Kebaikan di sini adalah 
kebaikan duniawi, berupa kelapangan, kesehatan, kesuburan, dan 
kekayaan. 


Makna ca i adalah tetap pada agamanya dan meneruskan 
ibadahnya. Atau, hatinya tenteram dengan kebaikan yang 
diperolehnya itu. 13 A ab (dan jika dia ditimpa oleh suatu 
bencana), yakni terjadinya sesuatu yang tidak disukai pada dirinya 
atau keluarganya atau hartanya. 243 f <ii (berbaliklah dia ke 
belakang), yakni kembali kepada kekufuran yang sebelumnya. 


Allah lalu mei tinekan perihalnya setelah dia berbalik ke 


belakang, , ah GM FZ (rugilah dia di dunia dan di akhirat). 
Maksudnya, dia kehilangan dunia dan akhirat, sehingga di dunia dia 
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tidak memperoleh harta rampasan perang dan citra yang baik, 
sementara di akhirat dia tidak mendapat pahala serta segala yang 
disediakan Allah untuk para hamba-Nya yang shalih. 


Mujahid, Humaid bin Qais, Al A'raj, Az-Zuhri, dan Ibnu Abi 
Ishag membacanya 2831 GW! Ks, dalam bentuk ismul fa'il pada 
posisi nashab sebagai haal. Dibaca juga dengan rafa' sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang. 


Kata penunjuk GS (yang demikian itu) menunjukkan kerugian 
dunia dan akhirat, dan ini sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya 
adalah A Si a (adalah kerugian yang nyata), yakni yang 
nyata dan jelas: tidak ada kerugian lain yang seperti itu. 


3 2 Ki Tu AN A á GS Ya pa (dia menyeru selain 


Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak (pula) 
memberi manfaat kepadanya) maksudnya adalah, orang yang berbalik 
ke belakang dan kepada kekufuran itu menyeru selain Allah. Selain 
menyembah Allah, dia juga menyembah berhala-berhala yang tidak 
dapat membahayakannya bila dia tidak menyembahnya dan tidak 
mendatangkan manfaat baginya bila dia menyembahnya, karena 
sesembahan itu hanyalah benda yang tidak dapat mendatangkan 
mudharat dan manfaat. 


Kata penunjuk a (yang demikian itu) menunjukkan seruan 
yang dipahami dari fì 'l S Kata ini sebagai mubtada`, dan khabar- 
nya adalah Xl LAN A (adalah kesesatan yang jauh), yakni jauh 
dari kebenaran dan petunjuk. Ini bentuk ungkapan pinjaman dari 
tersesatnya orang yang menempuh jalan lain, sehingga dengan 
tersesatnya itu dia jauh dari jalan yang sebenarnya. i 


Al Farra berkata, “nadi adalah Ja Jali (yang panjang).” 


PA (2 
hah ya 53 TES a aa Lex (dia menyeru sesuatu yang 


- sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya). rang 


maknanya J P (mengatakan). Redaksi ini memastikan kandungan 


redaksi yang sebelumnya, bahwa seruan itu merupakan kesesatan 
yang jauh, dan berhala-berhala itu tidak mendatangkan manfaat 
dengan kondisi apa pun, bahkan menjadi mudharat (petaka) bagi yang 
menyembahnya, karena dia akan masuk neraka akibat 
menyembahnya. 


Penggunaan bentuk tafdhil, walaupun sama sekali tidak ada 
manfaatnya, adalah sebagai bentuk mubalaghah dalam memburukkan 
perihal orang yang berseru itu. Atau, ini termasuk kategori p ú 
NG Jí% 9 4 SI JA ý (Dan sesungguhnya kami atau- kamu, 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata). 
(Qs. Saba` [34]: 24). Huruf huruf laam-nya di sini (pada lafazh «Jl 
sebagai partikel sumpah, dan « sebagai maushul atau maushuf, 
sementara se spa sebagai mubata` dan khabar-nya adalah GA 


Susunan kalimat ini sebagai shilah-nya maushul. 


Zorte pen 


Kalimat PER Zi a cad (sesungguhnya yang diserunya 
itu adalah sejahat-jahat as dan sejahat-jahat kawan) sebagai 
penimpal kata sumpah. Maknanya adalah, pada Hari Kiamat nanti 
orang kafir itu mengatakan kepada sesembahannya “Sungguh, engkau 
adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan.” 

Ssi adalah W! (penolong), dan Pai adalah CC 
(kawan). Ungkapan seperti ayat ini adalah ucapan Antarah, 
o 6 A 2 
Sia WAS TENG SAN 
. “Mereka menyeru lalat, sementara pembawa tombak seolah tali-tali 
sumur pada tali belenggu.” 

Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga lafazh Lex pada posisi haal 
(keterangan kondisi), dan di situ terdapat huruf haa' yang dibuang, 
yakni ôu Sad! JAS 74 C13 (yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh, dia menyerunya. sj: Berdasarkan pengertian ini, maka 
wagaf-nya pada kata ik , dan kalimat EER Ya Sia po ga a 


yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya) sebagai 
redaksi permulaan yang marfu' sebagai mubtada', dan khabar-nya 
adalah SKS” 

Dia juga berkata, “Demikian ini karena huruf huruf laam-nya 

“sebagai partikel sumpah dan penegas, maka dijadikan pada awal 
kalimat.” 

Az-Zajjaj dan Al Farra berkata, “Bisa juga kata rang sebagai 
pengulangan yang sebelumnya untuk memperbanyak fi | (kata kerja) 
ini, yaitu seruan. Dia menyeru apa yang tidak mendatangkan mudharat 
dan manfaat baginya, seperti C3)? 145 CS? (aku memukul Zaid, aku 
memukulnya).” 

Al Farra, Al Kisa'i, dan Az-Zajjaj berkata, “Makna redaksi ini 
adalah sumpah, dan huruf huruf Jaam-nya didahulukan dari letaknya. 
Perkiraannya yaitu asil iye LI SY iya SN (dia menyeru apa yang 
mudharatnya lebih dekat daripada manfaatnya). Jadi, «2s berada pada 
posisi nashab, karena di-nashab-kan oleh #45. Sementara huruf huruf 
laam-nya sebagai penimpal kata sumpah. 8x» sebagai mubtada" dan 
Up sebagai khabar-nya. Contoh fleksibilitas mendahulukan dan 
membelakangkan penempatan huruf huruf laam adalah ucapan 
penyair berikut ini, 


WS KISS e nge a NN Je 


“Engkau sungguh pamanku. Siapa yang menanggung pamannya akan 
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memperoleh keluhuran dan menghormati para paman'. 

Maksudnya adalah A sd (engkau sungguh pamanku). 

An-Nahhas berkata:: Diceritakan kepada kami dari Ali bin 
Sulaiman, dari Muhammad bin Yazid, dia berkata: Pada redaksi ini 
ada kalimat yang dibuang. Maknanya adalah 4 iya LI So ya PN 
Gi! (dia menyeru tuhan yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya). | : 


An-Nahhas berkata, “Menurutku, perkataan ini bukan dari 
Muhammad bin Yazid, dan kemungkinan maksudnya yaitu, apa yang 
menimpali huruf huruf laam ini tidak berdampak terhadap kalimat 
yang setelahnya.” 


.Al Farra dan Al. Qaffal mengatakan bahwa huruf huruf laam- 
nya adalah shilah, yakni tambahan. Maknanya yaitu, dia menyembah 
sesuatu yang mudharatnya lebih dekat daripada manfaatnya. Demikian 
juga dalam gira'ah Abdullah bin Mas'ud, dengan membuang huruf 


or AE 


laam. Berdasarkan qira`ah ini, huruf laam pada kalimat d Ipa! mid dan 
Jaa > sebagai partikel sumpah. 
re e iż Ar -s 514 


ANGE o sr Ra gliz ái 
D Tp Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai). Setelah Allah menyebutkan 
perihal orang-orang musyrik dan orang-orang yang menyembah Allah 
dengan keraguan, Allah lalu menyebutkan perihal orang-orang 
beriman di akhirat, bahwa Allah memasukkan mereka ke dalam surga- 
surga yang disifati dengan sifat tersebut. Pembahasan tentang 
mengalirnya sungai-sungai di bawahnya telah dibahas, dan bila yang 
dimaksud dengan itu adalah bumi (tanah), maka harus diperkirakan 
adanya mudhaf, yaitu Ú PSN ce iya (di bawah pepohonannya). 


9 BOIL At 


Kalimat 355 kap b Jaw a 3 (sesungguhnya Allah berbuat apa 
yang Dia kehendaki) sebagai “alasan untuk kandungan redaksi 
sebelumnya, yakni, Allah berhak melakukan perbuatan apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Jai WA JAN Y (Dia tidak ditanya tentang apa yang 
diperbuat-Nya). (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 23), sehingga Allah berhak 
memberi pahala kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan mengadzab 
siapa yang dikehendaki-Nya. 


... Aoh A peg 


PESIN G 3 a 3 ds GK xp (barangsiapa yang 
menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya [Muhammad] 


di dunia dan akhirat). An-Nahhas berkata, “Di antara pendapat terbaik 
mengenai makna ayat ini adalah, barangsiapa menyangka bahwa 
Allah sekali-kali tidak akan menolong Muhammad SAW, dan Allah 
akan memutuskan pertolongan yang diberikan kepadanya. yang SA 

Ka 3 (maka hendaklah dia merentangkan tali ke langit), mencari 
cara untuk sampai ke langit. AG K (kemudian hendaklah; m 
melaluinya), menggunakannya jika itu memang ada. Sak Ja gkah 
A (kemudian hendaklah dia pikirkan apakah tipu dajanya itu dapat 
melenyapkan), yaitu reka perdayanya. 1 L (apa yang menyakitkan 
hatinya), yaitu ditolongnya Nabi SA 


Pendapat lain- menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
barangsiapa menyangka bahwa Allah sekali-kali tidak akan menolong 
Muhammad hingga memenangkannya di atas semua agama, maka ' 
hendaklah dia mati dalam keadaan kecewa. 


Allah lalu menafsirkannya dengan kalimat, KA Iga SA. 
(maka hendaklah dia merentangkan tali ke langit). Maksudnya, 
hendaklah dia mengikatkan seutas tali ke langit-langit rumahnya. x 
da (kemudian hendaklah dia melaluinya), yakni mengikatkan tali 
itu hingga dia mati tercekik. Maknanya adalah, kemudian hendaklah 
dia mencekik diri hingga mati karena kecewa. Sesungguhnya Allah 
menolong dan memenangkan beliau, dan tidak ada gunannya 
kekesalannya itu. 


Makna 235 Ha Kak (kemudian hendaklah dia pikirkan 
apakah tipu dyna. itu dapat melenyapkan) maksudnya adalah 
perbuatan dan reka perdayanya. EEA L (apa yang menyakitkan 


hatinya), yakni kemarahannya. L sebagai mashdar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada PER kembali 
kepada ce. Maknanya adalah, barangsiapa menyangka Allah tidak 
akan memberinya rezeki, hendaknya di dia bunuh diri. Demikian yang 
dikatakan oleh Abu Ubaidah. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
agama, bahwa barangsiapa menyangka Allah tidak akan menolong 
agamanya. | 

Orang-orang Kufah membacanya dengan men-sukun-kan 


sers. 


huruf laam pada kalimat Lis. 
— An-Nahhas berkata, “Qira`ah tersebut jauh dari bahasa Arab.” 


or 


Š sadha a JA IE, (dan demikianlah Kami telah 
menurunkan Al Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata) 
maksudnya adalah, seperti penurunan yang indah itulah Kami 
menurunkan ayar ayah yang nya dan sangat jelas menunjukkan 
petunjuknya. 4,5 bo or SAT ali ol; (dan bahwasanya Allah memberikan 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki) untuk diberi petunjuk- 
Nya dari semula, atau sebagai tambahan bagi yang telah mendapat 
petunjuk sebelumnya. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, GE 
aile (dengan memalingkan lambungnya), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) memalingkan lehernya.” 
— Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, As-Suddi, 
Ibnu Zaid, dan Ibnu Juraij, bahwa itu adalah kalimat kiasan. | 
Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan mengenai firman-Nya, kale GB (dengan 
memalingkan lambungnya), ' dia berkata, “Diturunkan berkenaan 
dengan An-Nadhr bin Al Harits.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Maksudnya adalah seorang lelaki dari kalangan 
bani Abd Ad-Dar.” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Iban. Mardawaih 
` meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Ka nol 


or 22 


ade a (dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi), dia berkata, “Dulu bila orang datang ke 
Madinah, lalu istrinya melahirkan anak dan kudanya juga melahirkan 
anak, maka dia berkata, “Ini agama yang baik”. Namun bila isteinya 
tidak melahirkan dan kudanya juga tidak melahirkan, maka dia 
berkata, “Ini agama yang buruk.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dana, 
dengan sanad shahih, dia berkata, “Dulu bila orang datang ke 
Madinah, lalu istrinya melahirkan anak dan kudanya juga melahirkan 
anak, dia berkata, “Ini agama yang baik”. Namun bila istrinya pa 
melahirkan dan kudanya juga tidak melahirkan, dia berkata, “ 

agama yang buruk.” Í 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
dengan sanad shahih, dia berkata, “Dulu ada sejumlah orang Arab 
datang kepada Nabi SAW untuk memeluk Islam. Setelah kembali ke 
negeri mereka, lalu mendapati musim hujan, musim subur, dan musim 
kelahiran yang baik, maka mereka berkata, “Sesungguhnya agama 
kami ini sungguh baik, maka peluklah agama ini’. Namun bila mereka 
mendapati musim gersang, musim kering, dan musim kelahiran yang 
buruk, maka mereka berkata, ‘Tidak ada kebaikan pada agama kami 
ini”. Allah lalu menurunkan ayat, 45 de AK on Peka (dan di 
antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi).” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan serupa itu darinya, namun dalam sanadnya terdapat Al 
“Aufi (perawi yang dha'if). 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari jalurnya, dari Abu 
Sa'id, dia berkata, “Seorang lelaki Yahudi memeluk Islam, lalu dia 
kehilangan penglihatan, harta, dan anaknya, maka dia merasa sial 
dengan Islam, sehingga dia menemui Nabi SAW dan berkata, 


“Batalkan aku, batalkan aku'. Beliau lalu bersabda, Jú; y ayi ol 
(Sesungguhnya Islam tidak dapat dibatalkan). Lelaki itu berkata, “Aku 
tidak mendapatkan kebaikan dari agamaku ini. Penglihatanku hilang, 
— hartaku habis, dan anakku mati”. Beliau pun bersabda, Ayi MER pran 
ai CAN 3 du Ci AN Us CS Je! mg (Wahai Yahudi, 
Islam membersihkan orang-orangnya sebagaimana api membersihkan 

kotoran besi, emas, dan perak). Lalu turunlah ayat, AN GAE KA 
| y wa de (dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah ` 


dengan berada di tepi). Sa 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, en ena ð A AA Ko (barangsiapa yang menyangka bahwa 
Allah sekali-kali tiada menolongnya [Muhammad]), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah). barangsiapa menyangka Allah tidak akan 
menolong Muhammad di dunia dan di akhirat. a SA (maka 
hendaklah dia merentangkan, tali), yakni mengikatkan tali. KA 4 
“(ke langit), yakni atap. Aiia e 5 (kemudian hendaklah dia melaluinya), 


yakni menjerat (dirinya) dengan tali tersebut hingga mati.” 
Abd bin Hama: dan Ibnu Hatim meriwayatkan darinya, 


mengenai firman-Nya, ah apaa o í BA GS Ka (barangsiapa yang 
menyangka bahwa Allah seba. kali tiada menolongnya 
(Muhammad)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Allah tidak akan 
memberinya rezeki. AA | 4) Ga 355 (maka hendaklah dia 
merentangkan tali ke langit), yakni mengambil tali, lalu 
Mang ke atap rumahnya, lalu menjeratkan diri dengannya. 

ESE iS Sah JR Kak (kemudian hendaklah dia pikirkan apakah 


tipu Pa itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya), 


86 
Dha'if. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian dari jalur Al Aufi, Sababsimank 
disebutkan oleh pengarang, dan dia perawi dha'if. 
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yakni hendaklah dia pikirkan, apakah itu a manfaat atau 
rezeki baginya?” | 
si kar SA ben, ia gal TEA Gal Ta 
ILLE AE Jagi d á YA 
Kas Mas AAA NO 
; 65 aidia aa 
Hak NG po NA ta 


Mi Bantu MAAN IG An 
YIL ea aa A 


D 3 
a ag Aa o sss é a AG yA (AZ 
1 aa 
Haa uu néa Yo DG BE 
A AS 2P 
< 


ve) 


G ia aiai lal 


ai 


1 
IS ia 3 HA JAN G ref 


O2. 2 
et TA AA 
LB NGASO AB AG Wis gé 
ATA 2m D PA 
W 3 Jane Sa 
“Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Shaabiiin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 


mereka pada Hari Kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan 
segala sesuatu. Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada 
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Allah bersujud apa yang ada di langit dan di bumi, matahari, bulan, 
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang melata dan 
sebagian besar daripada manusia. Dan banyak di antara manusia 

yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan barangsiapa yang 
dihinakan Allah maka tidak seorang pun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. Inilah dua 
golongan (golongan mukin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang 
kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 
mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada 
dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka 
cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari 
neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
‘Rasakanlah adzab yang membakar ini”. Sesungguhnya Allah 
mamasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang 
dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutra. Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.” 


(Os. Al Hajj (22): 17-24) 


. Firman-Nya, ita Sit 3 (sesungguhnya orang-orang 
beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, atau kepada ayat-ayat yang 
nyata yang disebutkan itu. | 

IG Sit, (orang-orang Yahudi) maksudnya adalah kaum 
Yahudi yang dinisbatkan kepada agama Musa. 
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SA, (orang-orang Shaabiiiny maksudnya adalah kaum 
yang menyembah bintang. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka 
termasuk golongan Nasrani. Tapi pendapat ini tidak benar, karena 
mereka adalah golongan yang dikenal tidak berafiliasi kepada salah 
satu agama para nabi. 


LA, ls (orang-orang Nasrani) maksudnya adalah kaum yang 
“dinisbatkan kepada agama Isa. 


Sasana! 1, (orang-orang Majusi) maksudnya adalah kaum yang 
menyembah api, dan mereka mengatakan bahwa alam terdiri dari dua 
asal, yaitu cahaya dan kegelapan. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka (orang-orang Majusi) 
adalah kaum yang menyembah matahari dan bulan. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka (orang-orang Majusi) 
biasa menggunakan najis. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka (orang-orang Majusi) 
adalah suatu kaum dari kalangan Nasrani yang mengasingkan diri dan 
mengenakan 7 pai (kain tenunan yang kasar). 

Ada yang mengatakan bahwa mereka (orang-orang Majusi) 
adalah kaum yang mengambil sebagian ajaran agama Yahudi dan 
sebagian ajaran agama Nasrani. 

Be a 4i (dan orang-orang musyrik) maksudnya adalah 
kaum yang menyembah berhala. Penjelasan tentang ini telah 
- dipaparkan dalam surah Al Baqarah, namun di sana Allah lebih dulu 
menyebutkan kaum Nasrani daripada kaum Shaabiiin, sedangkan di 
sini mereka disebutkan belakangan. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa didahulukannya 
penyebutan kaum Nasrani di sana (dalam ayat pada surah Al Baqarah) . 
adalah karena mereka Ahli Kitab, sehingga tidak mencakup kaum 
Shaabiiin. Sedangkan alasan didahulukannya penyebutan Shaabiiin di 


sini adalah karena masa mereka lebih dulu daripada masa kaum 
Nasrani. 


"2 900 sper ve 799 


Kalimat Har SAS Inai ani Á (Allah akan memberi 
keputusan di antara raka D Hari Kiamat) berada pada posisi 
rafa’, karena sebagai khabar untuk A yang sebelumnya. Makna 
"Kah ini [yakni dari Jaw] adalah, Allah SWT memutuskan di antara 
mereka dengan memasukkan orang-orang beriman di antara mereka 
ke surga, dan memasukkan orang-orang kafir di antara mereka ke 
dalam neraka. 


Ada juga yang PE bahwa Kai artinya membedakan 
yang hag dari yang batil dengan tanda yang dikenal pada masing- 
masingnya. | 

Kalimat Tar Ka £ Je a 3 (sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu) sebagai alasan untuk yang sebelumnya, 
bahwa Allah SWT menyaksikan segala perbuatan dan perkataan para 
hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


o arw A 97 A 


Al Farra mengingkari status kalimat 5-44 Les D D) (Allah 
akan memberi keputusan di antara mereka) sebagai khabar untuk 3 
yang sebelumnya, dia pun berkata, “Tidak boleh menggunakan 
redaksi KA a ol Ku) E (sesungguhnya Zaid itu sesungguhnya 
saudaranya pergi). 


Az-Zajjaj menyanggah pendapat Al Farra ini dan 
mengingkarinya, serta mengingkari apa yang dijadikan contoh untuk 
ayat ini, karena tidak diragukan bolehnya ungkapan saia adi NA òl 
(sesungguhnya Zaid itu ada kebaikan padanya), dan eba ah NA ol 
(sesungguhnya Zaid itu, benar-benar dia sedang pergi), dan 
sebagainya. 


FTP LA 


as SA Ia Ana SN A5 Ia (apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit dan 
di bumi). ny '$ (secara harfiah berarti melihat) di sini Dar dari 3 


TAFSIR FATHUL OADIR 513 


adalah bersifat pikiran, dan bukannya penglihatan mata. Maksudnya 
adalah es df (apakah kamu tiada mengetahui). Khithab ini untuk 
setiap yang layak baginya, yaitu setiap yang mampu mengetahui. 
Maksud sujud di sini adalah ketundukan total, bukan sekadar sujud 
. yang khusus bagi yang berakal, baik kalimat ini dianggap khusus bagi 

yang berakal maupun bagi mereka dan selain mereka. Oleh karena itu, 
ah cp di sini di- 'athf-kan (dirangkaikan) dengan kalimat TA ak 
| KAYA JA 5 4 í Judi rah (matahari, bulan, bintang, gunung, pohon- 

pohonan, binatang-binatang melata). Dikhususkannya penyebutan | 
< semua ini (yakni matahari, bulan, dan seterusnya] secara tersendiri 
kendati sudah tercakup oleh ¿ý didasarkan pada perkiraan bahwa itu 
umum, karena terjadinya sujud dari semua ini merupakan sesuatu 
yang biasanya tidak mungkin. 

Marfu '-nya ali ga wa (dan sebagian besar daripada 
manusia) adalah karena dampak fil yang disembunyikan, yang 
ditunjukkan oleh apa yang telah disebutkan, yakni 44 CEE 
JAN (dan bersujud pula kepada-Nya sebagian besar dari manusia). 


Pendapat lain menyebutkan bahwa marfu'-nya ini adalah 
karena sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya dibuang, dan 
perkiraannya adalah NA fni la “453 (dan sebagian besar dari 
manusia berhak mendapat pahala). Pendapat yang pertama lebih tepat, 
yakni marfu'-nya itu karena di- 'athf-kan kepada 7, sebab sujudnya 
sebagian besar manusia adalah sujud ketaatan yang khusus bagi yang 
berakal, sedangkan yang dimaksud 3g! yang sebelumnya adalah 
ketundukan. Jika marfu '-nya ini karena di- 'athf-kan kepada cs, berarti 
terjadi pemaduan dua makna yang berbeda pada satu lafazh yang 
sama, dan tentunya Anda tahu bahwa tidak ada jalan untuk 
mengartikan demikian setelah mengartikan 3 Padi yang sebelumnya 
sebagai ketundukan. | 

Tidak diragukan lagi, sah-sah saja memaksudnya sujudnya 
sebagian besar manusia adalah ketundukan mereka, bukan sekadar 


sujud yang khusus (yakni ketaatan yang khusus bagi yang berakal), 
'maka menganggap marfu'-nya adalah karena faktor 'athf, tidak 
masalah, walaupun ini ditolak oleh pengarang Al Kasysyaf dan para 
pengikutnya. 

Firman-Nya, KAA ado & KI (dan banyak di antara 
manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya). Al Kisa`i dan Al Farra 
berkata, “Marfu '-nya ini adalah karena sebagai mubtada ` dan khabar- 
nya adalah yang setelahnya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini di- 'athf-kan kepada S 
yang pertama [yakni: AN A wa 5]. Maknanya yaitu, dan sebagian : 
besar manusia juga bersujud, namun di antara mereka ada yang 
menolak itu. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
sebagian besar manusia di surga. Banyak pula dari mereka yang telah 
ditetapkan adzab atasnya. Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Al 
Anbari. 

£ KG cs AG og a45 (dan barangsiapa yang dihinakan 
Allah maka tidak seorang pun yang memuliakannya) maksudnya 
adalah, barangsiapa dijadikan kafir dan sengsara, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat memuliakannya sehingga menjadi orang yang 
bahagia dan mulia. | 


Al Akhfasy, Al ban dan Al Farra mengemukakan bahwa 
makna $, 5G un AG og cas (dan barangsiapa yang dihinakan 
Allah maka tidak seorang pun yang memuliakannya) adalah al s! | 
(penghormatan, penuaan) 

Ta C Jais ah aa 3 (sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki) maksudnya adalah' apa pun yang Dia kehendaki, yaitu 
penderitaan dan kebahagiaan, serta pemuliaan dan penghinaan. 


ol 


Ryan a (inilah dua golongan [golongan mukin dan 
golongan kafir) yang bertengkar). Golongan yang pertama adalah 
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golongan najis, yaitu Yahudi, Nasrani, Shabiin, Majusi, dan orang- 
orang musyrik. Sedangkan golongan yang kedua adalah golongan 
Islam. Itulah dua golongan yang bertengkar. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Farra dan lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kedua pihak yang bertengkar itu adalah surga dan neraka. Surga 
berkata, “Penciptaanku untuk rahmat-Nya.” Sementara neraka 
berkata, “Penciptaanku untuk siksa-Nya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kedua golongan itu adalah orang-orang yang maju ke medan Badar 
dalam perang tanding, dari pihak mukmin yang maju adalah Hamzah, 
Ali, dan Ubaidah, sementara dari pihak kafir yang maju adalah Utbah 
bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, serta Al Walid bin Utbah. 

| Abu Dzar RA bersumpah bahwa ayat tersebut diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang yang maju ke medan laga perang 
tanding, sebagaimana diriwayatkan darinya dalam Ash-Shahih. 
Demikian juga yang dikatakan oleh sejumlah sahabat lainnya. 
Tentunya mereka lebih mengetahui tentang sebab turunnya danpada 
selain mereka. 

Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahih dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kami.” 

Ibnu Katsir membacanya ag 

Allah SWT mengatakan, (27 ZÍ (mereka saling bertengkar), 
dan tidak mengatakan Wadi (kedua golongari itu bertengkar). 

Al Farra berkata, “Karena mereka adalah kumpulan. Bila 
dikatakan (ma! juga boleh.” ; 


Makna me G (mengenai Tuhan mereka) adalah rE: ots Ss 
(mengenai perihal Tuhan mereka), atau mengenai agama-Nya, atau 


mengenai Dzat-Nya, atau mengenai sifat-sifat-Nya, atau mengenai 
syariat-Nya bagi para hamba-Nya, atau mengenai semua itu. 

Allah SWT lalu merincikan yang global pada firman-Nya, 
peran Inai (memberi keputusan di antara mereka), Allah pun 
berfirman, £ w 2G A AK MEN gik (maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka). 

Al Azhari berkata, “Maksudnya adalah, Aku ciptakan dan Aku 
jadikan pakaian untuk mereka. Api neraka diserupakan dengan 
pakaian karena api itu meliputi mereka seperti halnya pakaian 
menyelubungi mereka. Dan penggunaan kata kerja madhi (telah 
lampau), padahal itu sesuatu yang akan datang, untuk menunjukkan 
kepastian terjadinya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa pakaian itu terbuat dari 
tembaga yang telah dileburkan hingga menjadi seperti api, yaitu 
Jati (pakaian) yang disebutkan pada ayat lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, api 
menyelubungi mereka. 


Ayat tersebut juga dibaca abi, secara takhfif (yakni tanpa 
tasydid). 

Allah SWT kemudian berfirman, madi gas un o Sa 
(disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka). Gabah 
adalah air panas yang dididihkan oleh api neraka. Kalimat ini sebagai 
kalimat NAN atau sebagai khabar kedua untuk maushul-nya. 


A A A a wia 4na (dengan air itu dihancurluluhkan segala 
apa yang ada dalam perut mereka). “ai [yakni dari Tawa) adalah 
iyi (lebur; leleh; mencair), dan 3 Ha adalah apa yang meleleh 
darinya. Dikatakan HP w- K yú sadi oge artinya aku 
melelehkan sesuatu, maka sesuatu itu pun meleleh. Maknanya adalah, 
air yang mendidih itu melelehkan apa yang ada di dalam perut 
| mereka, yaitu lambung dan isi perut mereka. Sa |, (dan juga kulit 
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(mereka)), ini di- 'athf-kan (dirangkaikan) dengan Ú. Maksudnya, air 
mendidih itu juga melelehkan kulit mereka. Kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 


Ada juga yang mengatakan bahwa kulit itu tidak meleleh, tapi 
terbakar, sehingga diperkirakan adanya fi'| yang sesuai dengan itu, . 
- dan dikatakan ô siji 4 3d (kulit mereka mereka terbakar oleh air 


mendidih itu), sebagaimana ucapan penyair berikut ini, 


BU 2) a 


“Aku memberinya pakan jerami dan air dingin.” 


Maksudnya Áy sú Wika) (dan aku memberinya minum air 
dingin). (A artinya memberi makan (pakan), dan Aa artinya 
memberi minum). Tampaknya tidak perlu diartikan demikian, karena 
bila air mendidih itu dapat melelehkan apa yang di dalam perut, maka 
melelehkan kulit la di luar lebih dapat lagi. 


Nda ia A Ca ah t, (dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi). 


ai Maa bentuk jamak dari sis dan paka (alat pemukul kepala). 
3 artinya aku memukulnya dengan alat pemukul, yaitu sepotong 
besi. Maknanya adalah, bagi mereka ada alat-alat pemukul yang 
terbuat dari besi untuk dipukulkan kepada orang-orang kafir. Disebut 
gé karena yya) pad (menundukkan yang dipukul), yakni 
merendahkannya atau menghinakannya. 

Ibnu As-Sakit berkata, “GG & Jah sadi (aku menudukkan 
orang itu dariku) ketika dia muncul kepadaku, lalu aku menghalaunya 
dariku.” 


MIE JA TE (setiap kali mereka hendak keluar dari 
neraka) maksudnya adalah pe cs (dari neraka). ks (Ad (niscaya 
mereka dikembalikan ke dalamnya), yakni ke dalam neraka, dengan 
dipukul menggunakan alat pemukul (cambuk-cambuk) itu. : 
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.. > 


Kalimat 42 cs (lantaran kesengsaraan mereka) adalah badal 

dari dhamir pada kalimat Ga dengan mengulang jaar atau maf'ul lah. 

Maksudnya, lantaran kesengsaraan mereka yang berat akibat derita 
neraka. 


ġ i Ne 15 Ya (kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah 
adzab yang membakar ini. ”). Ini berdasarkan asumsi adanya qaul (hal 
perkataan), yakni & jii On 3 ò WI Js: a G | yisi (niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah adzab yang membakar ini.”) yakni & 3 pii akal (adzab 
yang membakar). Asal ai adalah ism dari BNI, yaitu dari Gps 
WA — Tip — TA — Pe s'el (membakar sesuatu dengan api). 
Sedangkan Gi! (yakni dari (555) adalah sentuhan yang disertai 
dengan mengetahui rasa. Di sini mengandung makna yang lebih luas, 
dan maknanya adalah merasakan sakit. 


Az-Zajjaj berkata, “Itu untuk salah satu dari kedua golongan 
tersebut.” 


Sedangkan untuk golongan lainnya, yaitu golongan beriman, 
Allah mengatakan, SA AI KE EA NGK E 
5 3G GA o s; (Sesunggulnya Allah mamasukkan orang-orang 
beriman dan mencenjakan amal yang shalih ke dalam surga-surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai). Allah SWT menjelaskan 
perihal orang-orang beriman setelah menerangkan perihal orang-orang 
kafir. 


Selanjutnya Allah SWT menerangkan sebagian kenikmatan 
yang telah Allah sediakan untuk mereka setelah mereka masuk surga, 
Kes S5 IG (di surga itu mereka diberi perhiasan). 


Jumhur membacanya SIG, dengan tasydid dalam bentuk 
bina” lil maf'ul. Lafazh ini dibaca juga secara takhfif (yakni tanpa 
tasydid), yakni Allah menghias mereka, atau malaikat menghias 
mereka dengan perintah-Nya. 
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Lafazh (js pada kalimat acá Oa (dengan gelang-gelang) 
menunjukkan sebagian, yakni mereka diberi perhiasan berupa 
sebagian gelang. Atau untuk menerangkan, atau sebagai tambahan. | 
Sedangkan (js pada kalimat was va (dari emas) untuk menerangkan. 
> bai adalah bentuk jamak dari 3, aya, sedangkan ô) sg adalah bentuk 
jamak dari Y4» (gelang perhiasan). 


Tentang kata ji swi, ada dua macam logat atau aksen, yaitu 
dengan kasrah pada huruf siin dan dengan dhammah pi, bahkan 
ada logat yang ketiga, yaitu Jl yi. 


Nafi, Ibnu Katsir, Ashim, dan Syaibah membacanya Ai; (dan 
mutiara), dengan nashab karena di- 'athf-kan kepada posisi 2 SIA | 
yakni ! Fi 3 R) PEN 4, atau karena fì’! muqaddar yang me-nashab-kannya. 


Demikian pula Ya'gub, Al Jahdari, dan Isa bin Umar, 
membacanya dengan nashab. Oira'ah ini sesuai dengan rasm Mushaf, 
karena kata ini ditulis dengan disertai huruf alif. 


Ulama lainnya membacanya dengan jarr, karena di- 'athf-kan 
kepada A yakni 5 f AI 3 akal Ka os. Tidak menolak | 
kemungkinan bahwa di surga ada gelang-gelang dari mutiara, 
sebagaimana ada juga gelang-gelang emas. 


> iya G HA (dan pakaian mereka adalah sutra) 
maksudnya adalah, semua pakaian yang mereka kenakan adalah sutra, 
sebagaimana ditunjukkan oleh bentuk idhafah ini. Bisa juga 
maksudnya adalah, jenis ini termasuk salah satu jenis yang dikenakan 
di surga, walaupun jenis ini diharamkan bagi mereka di dunia, namun 
dihalalkan bagi mereka di akhirat. Jadi, ini termasuk jenis pakaian 
yang mereka kenakan di surga, karena di dalamnya terdapat segala 
yang disukai oleh jiwa. Masing-masing mereka diberi apa yang 
disukainya, dan masing-masing mereka memperoleh apa yang 


diinginkannya. 
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Aa Z DA á saa; (dan mereka diberi petunjuk kepada 
ucapan-ucapan yang baik) maksudnya adalah ditunjukkan kepadanya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah laa 
ilaaha illallaah. 


Ada yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah alhamdu 
lillaah. 


Ada yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah Al Qur'an. 


— Ada juga yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah kabar- 
kabar gembira yang datang kepada mereka dari Allah SWT. 


Di dalam Al Qur'an telah disebutkan apa yang Samun di 
sini secara global, yaitu: 


2 3 1 


KA á gai (segala puji bagi Allah yang telah 
memenuhi Tan (Qs. para (391: 74) 

KP GG SK in LH (Segala puji bagi Allah yang telah 

menunjuki kami pre ini). (Qs. Al A'raaf (7): 43) 

gii és Gas Í zí Á AH (Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan an cita dari kami). (Qs. Faathir (35): 34). 
| Makna aii be JI irang (dan ditunjuki [pula] kepada jalan 
[Allah] yang terpuji) adalah, mereka ditunjukkan kepada jalan yang 
lurus dan terpuji, yaitu jalan surga, atau jalan Allah, agama-Nya yang 
lurus, yaitu Islam. 

Abdurrahman, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, KUDA 
(orang-orang Shaabiiin), dia berkata, “Mereka adalah kaum yang 
menyembah malaikat, shalatnya ke arah kiblat, dan membaca Zabur. 
Bea |, (orang-orang Majusi) adalah para penyembah matahari, 
bulan, dan api. iye 25 wii (dan orang-orang musyrik) adalah para 
penyembah berhala. E jas Al < (Allah akan memberi 
keputusan di antara mereka), yakni di antara keenam agama itu, yang 


lima diantaranya agama syetan dan satunya adalah agama Allah “Azza 
wa Jalla.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Keputusan Allah di antara mereka adalah menetapkan 
lima agama lainnya sebagai persekutuan dan menetapkan umat ini 
sebagai umat yang satu.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Isa Gill, adalah kaum Yahudi. KUDA (orang-orang Shaabiiin) 
adalah kaum yang tidak memiliki Kitab. nêtah (orang-orang 
Majusi) adalah para penyembah berhala. Sedangkan orang-orang 
musyrik adalah kaum Nasrani Arab.” | 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Abu 
Dzar, dia menyatakan suatu sumpah, bahwa ayat, aa RA (inilah 
dua golongan [; golongan mukin dan golongan kafir] yang bertengkar) 
diturunkan berkenaan dengan tiga orang-tiga orang yang perang 
tanding di medan Badar, yaitu Hamzah bin Abdul Muththalib, 
Ubaidah bin Al Harits, dan Ali bin Abi Thalib, yang berhadapan 
dengan Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, dan Al Walid bin 
Utbah. Ali berkata, “Akulah orang pertama yang berlutut di hadapan 
Allah dalam pertengkaran itu pada Hari Kiamat kelak.” 


Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan lainnya dari hadits Ali. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 
Demikian juga yang diriwayatkan dari sejumlah tabi'in. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, 
s L o ad 
F SL (eh cak (dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dari kuningan, bukan 
tembaga yang bila dipanaskan melebihi panasnya.” 


Mengenai firman-Nya, a ta ai g% Ya Lo (disiramkan 
air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah). kuningan yang disiramkan ke atas kepala 
mere 
Mengenai firman-Nya, kea å Gi 4 315 (dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) saat mengaliri lambung mereka. Xi 
(dan juga kulit (mereka), yakni merontokkan kulit mereka.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya shahih, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id Az-Zuhd, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, serta Ibnu Mardawaih, dari Abu 
Hurairah, bahwa dia membacakan ayat, Redi tess $$ ia CS 
(disiramkan air yang sedang mendidih ke atas Naga mereka): lalu 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, SAM 
Pala A GELS o pa JI babi Fa Tabah UI pasa d 
OS GS WA w Cara Ay Aa (Sesungguhnya air mendidih itu benar- 
benar disiramkan ke atas kepala mereka, lalu menembus tengkorak 
kepala hingga mencapai bagian dalamnya, lalu air itu 
menghancurluluhkan apa yang di dalam tubuhnya hingga mengalir 
dari kedua kakinya dalam keadaan hancur luluh. Kemudian 
dikembalikan lagi seperti sebelumnya). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai. 
firman-Nya, mol 8 b 4 591» (dengan air itu dihancurluluhkan 
segala apa yang ada dalam perut mereka), dia berkata, “Mereka 
berjalan, sementara usus dan kulit mereka berjatuhan.” 


Mengenai firman-Nya, so Oa si i (dan untuk mereka 
.cambuk-cambuk dari besi), dia berkata, “Mereka dicambuki dengan 
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itu, sehingga setiap anggota tubuhnya rontok ke hadapannya, maka 
mereka pun memohon kebinasaan dan kehancuran.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Mereka diberi minum air yang apabila air itu masuk ke 
dalam perut mereka maka akan meleiehkannya, hingga kulit perut 
mereka juga meleleh.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi 
dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, JP DIP ai Ni z wada of y 
s6 ochi A e galas Jadid Gye Pf EN ya Fii ú oS H0 
OS KS (Seandainya sebuah cambuk besi itu diletakkan di bumi, lalu 
manusia dan jin bersatu padu, niscaya mereka tidak dapat 
menyingkirkannya dari bumi. Jika ada gunung yang dihantam oleh 
cambuk besi itu, dna akan pecah berkeping-keping, kemudian. 
kembali seperti semula). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Sa'id bin Manshur, 
Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Salman, dia 
berkata, “Api neraka itu berwarna hitam kelam, kobaran api dan 


i baranya tidak memancarkan sinar sama sekali.” 


Dia lalu membacakan ayat, pra aa l ia ó 155 A ar 


Ws! LA (setiap kali mereka hendak kalah dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya). 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari Umar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, HA a Gi KAI Led La 
F3! (Barangsiapa mengenakan sutra di dunia, maka tidak akan 


8 Dha'if. 
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mengenakannya di akhirat). Mengenai ini, masih banyak hadits- 
hadits lainnya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
“meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Taj dl (AA; 
Ja Gx (dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang 


baik), dia berkata, “(Maksudnya adalah) diilhami.” 


| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Al “Aliyah, dia 
berkata, “Mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik 
dalam perdebatan, yaitu, “Allah pelindung kami, sedangkan kalian 
tidak mempunyai pelindung'.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Isma'il bin Abi Khalid, mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Al Qur'an. LAI be Ji As (dan ditunjuki [pula] kepada 
jalan (Allah) yang terpuji), yaitu Islam.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Islam.” — 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah ucapan) laa ilaaha illallaah (tidak ada Tuhan 
yang hag selain Allah), allaahu akbar (Allah Maha Besar), dan 
agen anak (segala pujia bagi Allah) yang telah berfirman, ah) 

ebi Ki da (Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang 
| naa (Os. Faathir (35): 10). 
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On kana 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 
| dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir, dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian 
siksa yang pedih. Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 
| “Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku dan 
| sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan 
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku dan sujud. 
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
— mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh. Supaya mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka, dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang 


ANA 


telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian 
daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang- 
orang yang sengsara lagi fakir. Kemudian, hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka, dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, dan 
hendaklah mereka melakukan Thawaf sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah).” (Os. Al Hajj (221: 25-29) 


Firman-Nya, 4 Pr jl up Pra $ Sa 55 WS NG ol (sesungguhnya 
orang-orang yang kafir “dan a manusia dari jalan Allah). 
Di- 'athfikannya mudhari ' (yakni 3255) kepada madhi (yakni 175 
adalah karena yang dimaksud dengan yang mudhari' adalah 
penghalangan yang telah berlalu, seperti firman Allah, 5455 SS 
Al Jas ye (Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah). (Os. Muhammad [47]: 1). Atau yang dimaksud “Lai 
(yakni dari Dak S5] di sini adalah terus-menerus melakukan itu, maka 
adalah benar di- aih Ckannya itu kepada madhi. Bisa juga huruf wawu 
pada kalimat sia Ja) adalah wawu haal (kata keterangan kondisi), 
yakni bgaa; weli Jód 1555 (yang kafir, sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang menghalangi). 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf wawu ini tambahan, : 
sedangkan fi | mudhari -nya sebagai khabar 3. 


Pendapat. yang lebih tepat adalah memperkirakan khabar 3 
setelah kalimat sd (maupun di padang pasir), yaitu seperti 1y 
(adalah orang-orang yang merugi) atau ! Sa (adalah orang-orang yang 
binasa). 

Az-Zaijaj berkata, “Khabar-nya adalah „Å Ae 5 raj 
(niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih).” 
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Pendapat Az-Zajjaj tersebut disanggah, bahwa jika ini sebagai 
khabar Íl maka tidak akan Jam dan jika ini sebagai khabar al: 
maka syaratnya tertinggal, yaitu 353 5 (dan siapa yang bermaksud), 
tidak akan ada kata penimpalnya. Jadi, yang lebih tepat adalah, 
khabar-nya dibuang, sebagaimana kami sebutkan tadi. 


Maksud Wali adalah adi (menghalangi), dan maksud aki Ja 
(jalan Allah) adalah agama Allah, yakni menghalangi orang yang 
hendak masuk agama Allah. 


NA jah 1 (Masjidil Haram) di- anak kan kepada a Jaa 
(jalan Allah). < 


“Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah masjid itu 
sendiri sebagaimana zhahir susunan redaksi dalam Al Qur'an. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tanah suci | 


seluruhnya, karena kaum musyrik menghalangi Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya di Hudaibiyah. 


Ada juga yang mengatakan | bahwa maksudnya galah Makkah, 
berdasarkan dalil firman-Nya, G as GS T lya gal akan si 
(wang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik Nang bermukim 
di situ maupun di padang pasir), yakni yang telah Kami jadikan untuk 
semua manusia secara umum untuk shalat dan berthawaf di dalamnya, 
baik orang-orang yang bermukim di situ maupun yang datang dari 


padang pasir. 


Manshub-nya < iya adalah Karena sebagai maf'ul kedua dari 
Atika, yaitu bermakna 4 pa (sama). Dan CSC pada posisi rafa’ 
sebagai permulaan. Disifatinya al Tadi KESA) dengan itu sebagai 
tambahan celaan dan dampratan bagi orang-orang yang menghalangi 
orang lain darinya. Kemungkinan juga manshub-nya An karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). Demikian berdasarkan gira ah 
dengan nashab, yaitu gira'ah Hafsh dari Ashim, serta gira'ah Al 


A’ masy. Sedangkan jumhur membacanya Ag “yaw, dengan rafa’, karena ` 


dianggap sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah SN Atau 
karena dianggap sebagai khabar | mugaddam (khabar yang 
didahulukan penyebutannya), dan mubtada -nya adalah ASN yakni 
iyan watt, aà LIS (yang di padang pasir dan yang bermukim di situ 
sama). o | 

Dibaca juga dengan nashab pada lafazh APP dan jarr pada 
lafazh SS karena dianggap sebagai sifat untuk ud! (manusia), 
yakni yang Kami jadikan untuk manusia yang bermukim di situ dan di 
padang pasir secara sama. 

Ibnu Katsir menetapkan huruf yaa" pada lafazh i; [yakni 
sdr baik washal maupun wagaf. Sementara Abu Amr 
membuangnya ketika wagaf. Nafi membuangnya, baik washal 
maupun wagaf. | < 

Al Qurthubi berkata, “Orang-orang sepakat persamaan tersebut 
terkait Masjidil Haram itu sendiri, dan mereka berbeda pendapat 
mengenai Makkah. Mujahid dan Malik berpendapat bahwa rumah- 
rumah dan tempat tinggal-tempat tinggal di Makkah semuanya sama, 
baik bagi yang mukim di sana maupun bagi pendatang. Umar bin 
Khaththab, Ibnu Abbas, dan sejumlah lainnya berpendapat bahwa 
pendatang boleh tinggal di tempat mana saja yang ditemukan, dan 
pemilik tempat tinggal harus menempatkannya, baik dia mau maupun 
tidak. Jumhur berpendapat bahwa rumah-rumah dan tempat-tempat 
tinggal di Makkah tidak seperti Masjidil Haram, dan para pemiliknya 
boleh menolak pendatang untuk menyinggahinya.” 

Kesimpulannya dalam masalah ini kembali kepada dua pokok: 

Pokok pertama: Apakah yang dimaksud dengan Masjidil 
Haram di dalam ayat ini adalah masjidnya itu? Atau semua tanah 
suci? Atau khusus Makkah? 


Kedua: Apakah penaklukan Makkah dilakukan secara damai? 
Atau dengan kekerasan? Jika penaklukkannya dianggap dengan 
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kekerasan, apakah Nabi SAW mengakuinya berada di dalam 
kekuasaan para penduduknya secara khusus? Atau menetapkannya 
bagi yang mendatanginya secara umum? Kami telah menerangkan ini 


. dalam buku kami yang berjudul Asy-Syarh ‘ala Al Muntaga, sehingga 


tidak perlu tambahan (na lainnya. 
sa us 6 b ra a BAN aà 5,3 gas (dan siapa yang 


bermaksud di di dalamnya melakukan kejahatän secara zhalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih). Maf'ul 
dari 5 33 P untuk memaksudkan keumuman, dan perkiraannya 
adalah 131. 4d Sg «3 (dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan suatu maksud), yakni 3 RAN Siya (maksud untuk berbuat 


kejahatan), memalingkan dari maksud. 


' Secara bahasa, sedi artinya Jadi (condong), hanya saja di sini 
Allah menerangkan bahwa itu adalah condong dengan kezhaliman. 


Ada perbedaan pendapat mengenai kezhaliman tersebut: 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah syirik. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah syirik dan 
pembunuhan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah memburu 
hewan-hewannya dan memotong pepohonannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bersumpah 
dengan sumpah-sumpah jahat. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah melakukan 


kemaksiatan secara umum di dalamnya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah adanya sanksi 
hanya karena adanya maksud berbuat maksiat di tempat tersebut. 
Demikian pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Adh-Dhahhak, Ibnu 
Zaid, dan yang lain. Bahkan mereka mengatakan bahwa bila ada orang 


yang sedang berada di tanah suci mempunyai keinginan membunuh 
orang lain di “Adn, maka Allah mengadzabnya. | 


Kesimpulannya, ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
bermaksud melakukan kejahatan ketika sedang berada di tanah suci, 
akan dihukum, hanya karena bermaksud melakukan kezhaliman itu. 
Hal ini dikhususkan dari keterangan yang menetapkan, bahwa Allah 
mengampuni bagi umat ini apa yang terdetik di dalam hatinya, kecuali 
apa yang telah terucap. Keinginan/maksud yang ditetapkan di tanah 
suci merupakan “tambahan” dari kategori sekadar “terdetik di dalam 
hati”. 


Secara umum, pembahasan dan penetapan yang benar 
mengenai hal ini berdasarkan dalil-dalil yang ada untuk menepiskan 
kejanggalan merupakan pembahasan yang sangat panjang. Yang 
serupa dengan ayat ini adalah hadits: Ju in HAWA) AN K 

pai A pad, “Jika dua orang Islam saling berhadapan dengan 
pedangnya masing-masing, maka yang membunuh dan yang dibunuh 
sama-sama masuk neraka.” Lalu dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
(pantaslah) bagi yang membunuh, tapi bagaimana halnya yang 
terbunuh?” Beliau menjawab, 4 Já Bag OS åh “Karena dia 
juga berambisi untuk membunuh kawannya itu.” Jadi yang terbunuh 
“itu masuk neraka lantaran ambisinya untuk membunuh temannya 
tersebut. Kami telah mengkhususkan pembahasan mengenai hal ini 


pada suatu risalah tersendiri. 

Bila maful dari 323 dibuang, sebagaimana yang kami 
sebutkan, maka huruf huruf baa` pada kalimat ph bukan sebagai 
tambahan. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf huruf baa itu sebagai 
tambahan, sebagaimana ucapan penyair berikut ini, 


702 Ar 40 g 
. 


01 3 0... „° 2 ec Tn 4 20 É 
TÄU gpg A opad gaela Baa ga gri 
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“Kami adalah bani Ja 'dah yang mengais Da di sungai. 
Kami menghantam dengan pedang dan mengharapkan jalan keluar.” 
Maksudnya adalah 24! #5. 
Contoh lain: 
Vj BOSAN SN Uk 


“Belum didatangkan kepadamu berita-berita yang merebak mengenai 
apa yang menimpa unta bani Ziyad.” 


Maksudnya adalah &4Y ú. Mereka yang mengatakan bahwa 
huruf huruf baa' itu sebagai tambahan antaranya Al Akhfasy. 
Maknanya menurut Al Akhfasy yaitu ta Sd) ad 3 P gay (dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kej ahatan secara zhalim). 


Sementara itu, orang-orang Kufah berkata, “Huruf huruf baa z 
nya masuk [yakni bukan sebagai tambahan), karena maknanya adalah 
Inda ob (untuk melakukan kejahatan). Penggunaan huruf huruf baa' 
dengan of bisa dimasukkan dan bisa juga dibuang. Bisa juga 
perkiraannya adalah sdh cat 3 P Ga? 

Ada juga yang Ba bahwa 3 223 5 mengandung makna wi 


(berniat; bermaksud), sdh a) en a3 (dan barangsiapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan). 

Adapun huruf huruf baa' pada kalimat Pe adalah huruf baa 
sababiyah (menunjukkan sebab). Maknanya adalah sdh ad 3 Ga 
bs ey (dan barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 
kejahatan karena kezhaliman). Bisa juga Åb i ini sebagai badal dari 
aiy dengan mengulang jaar-nya. Bisa juga keduanya sebagai dua 
haal (keterangan kondisi) yang searti. 

SAN = ZAP kis 35 (dan Par ketika Kami 
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah) maksudnya 
adalah C4, 55315 (dan ingatlah di waktu). Dikatakan Y jis ify dan Nyi 


Yg ja AI (artinya sama: aku menempatkannya atau memberikan tempat 
kepadanya), sebagaimana dikatakan, USS. dan WW ak [aku 
menempatkanmu]. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, Kami i 
tempat Baitullah sebagai tempat tinggal Ibrahim.” 

Makna kis adalah, Kami menerangkan kepadanya tempat 
Baitullah, seperti ucapan penyair berikut ini: 

kan gi it Jln 
“Berapa banyak saudaraku yang baik, yang aku tempatkan di liang 
lahad dengan kedua tanganku.” 

Al Farra berkata, "Huruf Jaam-nya sebagai tambahan, dan 
lafazh £SK sebagai zharf (keterangan Kapa yakni 4 335 si (Kami 
. menempatkannya di sana)." 

Ca g =) s sy A ([dengan mengatakan], "Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku.”). Suatu pendapat . 
menyebutkan bahwa redaksi ini sebagai penafsiran c, karena 
mengandung makna "menyembah Kami", sebab Hug itu untuk 
ibadah. 

Abu Hatim mengatakan bahwa ini adalah mashdar, yakni Y òb 
&@ I (supaya kamu tidak menyekutukan Aku). i 

Ada yang mengatakan bahwa cj ini adalah yang diringankan 
dari yang berat (yakni dari Of]. 

Ada yang mengatakan bahwa ini sebagai tambahan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
Kami wahyukan kepadanya, "Janganlah engkau menyembah selain- 
Ku." 


Al Mubarrad berkata, “Seakan-akan dikatakan kepadanya, 
"Esakanlah Aku di Baitullah ini," karena makna o 33 Y 
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(janganlah kamu mempersekutukan Aku) adalah s3 (esakanlah 
Aku). 

Ga s; (dan sucikanlah rumah-Ku ini) dari syirik dan 
penyembahan berhala. Ayat ini sebagai tikaman terhadap apa yang 
disekutukan oleh para penduduk Baitullah. Maksudnya, ini adalah 
syarat bapak kalian dan yang setelahnya, tapi kalian tidak 
melakukannya, bahkan kalian berbuat syirik. 

Ada juga yang mengatakan bahwa khithab . =) 15 Y df adalah 
khithab untuk Muhammad SAW. Pendapat ini sangat lemah. 

Ga sab (dan sucikanlah rumah-Ku ini) maksudnya adalah 
menyucikannya dari kekufuran, berhala, darah, dan semua yang najis. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
penyuciannya dari berhala saja, karena suku Jurhum dan “Amaliq 
memiliki berhala-berhala di tempat Baitullah. Tentang pemaknaannya, 
telah dipaparkan dalam surah Baraa'ah, yang mencukupi untuk 
menjadi keterangan di sini. 


. Maksud aah di sini adalah orang-orang yang mendirikan 
shalat, dan disebutkannya AN é | (dan orang-orang yang ruku 
dan sujud) setelahnya bertujuan menerangkan rukun-rukun shalat, 
sehingga menunjukkan keagungan perihal ibadah ini. Disertakannya 
penyebutan thawaf pada penyebutan shalat adalah karena keduanya 
hanya. disyariatkan di Baitullah, yaitu thawaf di sekelilingnya, 
sedangkan shalat dengan mengahadap ke arahnya. 

AA os å s; (dan berserulah kepada manusia untuk 


mengerjakan haji). Al Hasan dan Ibnu Muhaishin membacanya ost, 3, 
dengan madd dan takhfif pada huruf dzaal : 


Ulama yang lain membacanya dengan tasydid pada huruf 
dzaal. WM adalah Day (pemberitahuan). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam surah Baraa'ah. 


Al Wahidi berkata: Sejumlah mufassir berkata, "Setelah 
Ibrahim selesai membangun Baitullah, Jibril mendatanginya, lalu 
memerintahkannya untuk menyerukan haji kepada manusia. Ibrahim 
pun berkata, “Wahai Tuhanku, siapa yang akan menyampaikan 
suaraku?” Allah SWT berfirman, “Berserulah, dan Akulah yang akan 
menyampaikan'. Maqam (tempat berdiri) beliau pun meninggi dan 
menonjol hingga seperti gunung yang paling tinggi. Lalu Ibrahim 
menyumbatkan dua jarinya ke kedua telinganya, sambil menoleh 
(mengayunkan) wajahnya ke kanan dan ke kirin, ke Timur dan ke 
Barat, sambil mengucapkan (meneriakkan), “Wahai manusia, telah 
diwajibkan atas kalian pelaksanaan haji di Baitullah, maka penuhilah 
(seruan) Tuhan kalian'. Lalu disambutlah oleh mereka yang ada di 
tulang punggung laki-laki dan di dalam rahim perempuan, WAN KO 
ud (aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilah-Mu).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa khithab ini untuk Nabi 
Muhammad SAW. Maknanya adalah, beritahu mereka, hai 
Muhammad, tentang kewajiban haji atas mereka. Berdasarkan 
pemaknaan ini, maka khithab untuk Ibrahim berakhir pada kalimat, 
Sa é (dan orang-orang yang ruku dan sujud). Ada juga yang 
mengatakan bahwa khitab untuk beliau hingga kalimat, iya 33 
ri SK IP (dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah), sedangkan kalimat, 3) Š Yd 
3 (janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku) dan 
setelahnya adalah khithab untuk Nabi Muhammad SAW. 

Jumhur membacanya A dengan fathah pada huruf haa', 
sedangkan Ibnu Abi Ishaq membacanya dengan kasrah di seluruh Al 
Qur`an. - 

Kalimat Yg ig (niscaya mereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki) sebagai penimpal kata perintah (yakni S331. 
Allah menjanjikan bahwa manusia akan memenuhi seruan itu untuk 
melaksanakan haji di Baitullah dengan berjalan kaki : dan 
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berkendaraan. Makna Yg, adalah BM rin pejalan kaki), yang 
merupakan bentuk jamak, dari dat, 5 (pejalan kaki). Ada juga yang 
mengatakan bentuk jamak dari Ke 5 (berjalan kaki). 


Ibnu Abi Ishaq membacanya J6 3 dengan dhammah A 
huruf raa dan takhfif pada huruf jiim. 


Mujahid membacanya JG), mengikuti wazan dd seperti 
JS. | 
Didahulukannya penyebutan yang berjalan kaki daripada yang 
berkendaraan adalah karena lebih banyaknya kelelahan pada mereka 
yang berjalan kaki. 
Allah lalu mengatakan is (niscaya mereka akan datang 
kepadamu) meskipun sebenarnya mereka mendatangi Baitullah, 
- karena orang yang mendatangi Ka'bah untuk mengerjakan haji berarti 
telah mendatangi Ibrahim, sebab dia memenuhi seruannya. 


Kalimat Pane j Ís (dan mengendarai unta yang kurus) 
di- 'athf-kan kepada NE yakni m 15 J6 UK’ (dan dengan 
mengendarai unta). 'pta! adalah unta yang kurus karena dilelahkan 
oleh perjalanan. Dikatakan |) 2 — yai — ye (kurus kering). Lafazh 
PA disifati dengan 5 berdasarkan maknanya, karena “pal 
bermakna "1 xp [jamak]. 

Para sahabat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abi Ablah dan Adh-Dhahhak 
membacanya Ò f, karena dianggap sebagai sifat untuk NE 


KAN éE va (dari segenap penjuru yang jauh). zál adalah 
jalanan yang Inas, yang bentuk jamaknya adalah ca. Sedangkan 
KUH adalah &edi (yang jauh). 


Huruf Jaam pada kalimat 3 an Pu Mg (supaya mereka 
mempersaksikan berbagai manfaat mereka) terkait dengan 
kalimat 3x 


Ada juga yang mengatakan terkait dengan A 15. 
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Makna Syg)! [yakni dari 044%] adalah jdi (hadir, 
menghadiri; menyaksikan). , 
Maksud #8 adalah manfaat-manfaat duniawi dan ukhrawi. 


'Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah manasik 
(rangkaian ibadah haji). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ampunan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 


perniagaan; sebagaimana firman-Nya, 1255 Sa Aa Ie a Ka 
5 ya Yasan (Tidak ada dosa bagimu a mencari karunia 


rezeki Ta ata l dari Tuhanmu). (Qs. Al Baqarah [2]: 198). 


ghá 4 G A Ai ip c5, (dan supaya mereka 
menyebut nama 2. pada hari yang telah ditentukan) maksudnya 
adalah menyebut nama Allah ketika menyembelih hewan hadyu dan 
hewan Kurban. 


DIL. 


Ada yang mengatakan bahwa Kí Mi (yakni dari ig al 
adalah kiasan tentang penyembelihan, karena tidak terpisahkan dari 
itu. ga MEA AG (hari-hari yang telah ditentukan) adalah hari-hari 
nahar, sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya, $4 A35 ud 


PE Ke (atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak). 


— Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah sepuluh hari dari 
Dzulhijjah. 

Pembahasan tentang DU jadi asi dan © Pera agi telah 
dipaparkan dalam surah Al Baqarah, sehingga kami tidak | 
mengulanginya di sini. 

Pembahasan tentang waktu penyembelihan kandik dibahas 
dalam kitab-kitab fikih dan syarah-syarah hadits. 
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Makna edi G Jk (atas rezeki yang Allah telah berikan 
kepada mereka) adalah, atas penyembelihan binatang ternak yang 
telah Allah berikan kepada mereka, yaitu unta, sapi, dan kambing. 


Pe ud 


wat | Pe adalah BAN (Dinding ternak). Jadi, bentuk 
idhafah ini [yakni di-idhafah-kannya ea (binatang) kepada LAN 
(binatang ternak)] seperti bentuk idhafah pada ungkapan ES KUA 
[karena a juga berarti masjid). 


. JA 


G KG (maka makanlah sebagian daripadanya). Menurut 
a. bertatah di sini sebagai anjuran. Segolongan ulama 
mengatakan bahwa perintah ini bermakna wajib. Ini peralihan bentuk 
redaksi dari bentuk ghaibiyah (orang ketiga) kepada khithab (png 
kedua). 


ja gc Th (dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan Nae orang yang sengsara lagi fakir). aa adalah 5 
SL sh, yakni sangat miskin. Jadi, disebutkannya kata Fasi setelahnya 
bertujuan menambah kejelasan. Perintah di sini bermakna wajib, 
namun ada juga yang mengatakan sebagai anjuran. 


AK LA 23 (kemudian, hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka). Maksud sai 
di sini (yakni dari [aa] adalah ni (penunaian, pelaksanaan), 
yakni 4 ma f ir; 3 para) (hendaklah mereka melaksanakan penghilangan 
kotoran pada tubuh mereka), karena C41 adalah kotoran dari 
sepanjang rambut dan kuku. 


Para mufassir sependapat mengenai ini, sebagaimana 
dituturkan oleh An-Nisaburi. 


Az-Zajjaj berkata, “Para ahli bahasa tidak mengenal eá” 


Abu Ubaidah berkata, “Tidak ada syair yang bisa dijadikan 
hujjah untuk makna 451.” 
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Al Mubarrad berkata, “Secara bahasa, CAM adalah setiap 
kotoran yang mengenai manusia.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa menghilangkannya 
adalah meminyakinya, karena orang yang berhaji biasanya berdebu 
dan kusut, tidak berminyak, dan tidak bercukur. Jadi, ketika selesai 
melaksanakan rangkaian ibadah haji dan keluar dari ihramnya, dia pun 
. mencukur rambutnya, bukan pakaiannya. Inilah penghilangan kotoran 
itu. 

- Az-Zajjaj berkata, “Seakan-akan itu adalah keluar dari ihram 
kepada halal.” 


e37 2A . A 


a Iya a 35 (dan hendaklah mereka menyempurnakan 
nadzar-nadzar mereka) maksudnya adalah kebaikan yang telah 
mereka nadzarkan sewaktu haji. Perintah ini bersifat wajib. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud "nadzar-nadzar" di 
sini adalah amalan-amalan haji. | 

SA ah Sp, (dan hendaklah mereka melakukan 
Thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)). Thawaf ini adalah 
thawaf ifadhah. < | 

Ibnu Jarir berkata, “Mengenai ini tidak ada perbedaan 
pendapat di antara para penakwil.” 

3 adalah gadi (lama; tua), sebagaimana ditunjukkan oleh 
firman Allah SWT, A 2 Sa Si 6) (Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk (tempat beribadahnya| manusia). (Os. 
Aali ‘Imraan (31: 96). 

Disebut gasal karena Allah Xt (membebaskannya) dari 
penguasaan orang-orang lalim. 

Ada juga yang berkata, “Itu "karena di. dalamnya Allah 
membebaskan leher orang-orang yang berdosa dari adzab.” 
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Ada juga yang berkata, “Itu karena Allah menyelamatkan 
penenggelaman topan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa KARA) artinya £ Si (yang 
mulia). 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, NAS Ja (dan Masjidil Haram), dia berkata, 
“Seluruh tanah suci adalah Masjidil Haram. Ul; aa GS Trs (baik 
yang bermukim di situ maupun di padang pasir), yakni makhluk Allah 
(di situ) statusnya sama.” 

Ibnu Abi Syaibah juga Maa seperti itu dari Sa'id bin 
Jubair. | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Mereka yang bertempat tinggal di Makkah semuanya 
sama. Maksudnya adalah di rumah-rumah dan di area tanah suci.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata, “Barangsiapa mengambil upah dari rumah-rumah Makkah, 
maka sesungguhnya dia memakan api ke dalam perutnya.” 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa 
seorang lelaki berkata kepadanya di Marwah, "Wahai Amirul 
Mukminin, tetapkanlah suatu tempat untukku dan para penggantiku." 
Namun Umar menolaknya dan berkata, "Itu adalah tanah suci Allah, 
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir, semuanya sama.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Atha, dia berkata, “Umar 
melarang penduduk Makkah membuatkan pintu-pintu, sehingga 
jamaah haji masuk melalui rumah-rumah.” 

Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dengan sanad yang dinilai shahih oleh 
As-Suyuthi, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda mengenai 
firman-Nya, FT a GS Aya (baik yang bermukim di situ maupun 


di padang pasir), yag sa makasi Apa na yang bermukim di situ 


maupun yang masuk). 2 


“Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW bersabda, GW) ê 4 Y Gi EP Y ba ika (Makkah adalah 
wilayah bebas, rumah-rumahnya tidak boleh disewakan dan lokasi- 
lokasinya tidak boleh diperjualbelikan)” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Algamah 
bin Nadhlah, dia berkata, “Setelah meninggalnya Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, dan Umar, tidak ada yang mengklaim lokasi-lokasi di 
Makkah melainkan berupa lokasi-lokasi yang diabaikan. Barangsiapa, 
membutuhkan, boleh menempati, dan siapa yang tidak membutuhkan 


boleh mengosongkan dan ditempati orang lain.” 


- Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, dari Isa bin Yunus, dari Umar bin Sa'id bin Abi Hafrah, dari 
Utsman bin Abi Sulaiman, dari Algamah, lalu dia mengemukakannya. 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu’, 
“Barangsiapa memakan hasil sewa dari rumah-rumah Makkah, berarti 
telah memakan api. i? : 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu 
Rahwaih, Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud, secara 


aa a 

% Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/70), dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Muslim Murmuz, perawi yang dha'if.” 

91 Dha if, 

HR. Al Albani menyebutkan serupa itu dalam Dha'if Al Jami’ (5279), dari hadits 
Ibnu Amr. 

2 Dha'if. 

HR. Ibnu Majah (3107). 

Dinilai dha'if oleh As-Sindi dan Al Albani. 

9 Ada kelemahan pada sanadnya. 

Dikeluarkan oleh Ad-Daraguthni (2/300). 
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marfu', mengenai firman-Nya, Pu RAN 43 355 ay (dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim), 
dia berkata, “Seandainya ada seseorang yang hendak melakukan 
kejahatan di dalamnya, kendati dia berada di “Adn Abyan, niscaya 


Allah merasakan kepadanya adzab yang pedih.” 


Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya shahih menurut syarat Al 
Bukhari. Dan keberadaannya sebagai riwayat mauguf lebih valid 
daripada marfu'-nya. Oleh karena itu, Syu'bah mengambil yang 
mauguf.” | | | 

. Sa'id bin Manshur dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, mengenai ayat ini, dia berkata, “Barangsiapa hendak 
melakukan suatu keburukan namun belum melakukannya di selain 
wilayah Baitullah, maka tidak akan dituliskan (dosanya) atasnya 
kecuali dia melakukannya. Namun barangsiapa hendak melakukan 
suatu keburukan di wilayah Baitullah, maka Allah tidak akan 
mematikannya dari dunia sehingga merasakan kepadanya adzab yang 
pedih.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Unais. Ketika itu 
Rasulullah SAW mengutusnya bersama dua orang lelaki, salah 
satunya dari golongan Muhajirin dan yang satunya lagi dari golongan 
Anshar, lalu mereka saling membanggakan keturunan masing-masing. 
Abdullah bin Unais kemudian marah, maka dia membunuh orang 
Anshar itu. Lalu dia murtad dan lari ke Makkah. Kemudian turunlah 
ayat, a Au 373 03 (dan siapa yang bermaksud di dalamnya 


- 
"d se SR 


melakukan kejahatan secara zhalim), yakni berpaling dari Islam.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 44 52 43 
pu GL (dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 


wA 2 4 $> 
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` kejahatan secara zhalim), dia berkata, “(Maksudnya adalah) berbuat 
syirik.” 

Abd bin Humaid, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ya'la bin Umayyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Ki 
ad So) p ya 2 pah (Menimme makanan di tanah suci merupakan 
tindak kejahatan di dalamnya)“ 


Sa'id bin Manshur, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, dan Ibnu Al 
Mundzir, meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, dia berkata, 
“Menimbun makanan di Makkah merupakan tindak kejahatan secara 
zhalim.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Menjual makanan di Makkah merupakan tindak 
kejahatan.” 

Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Ku galah ne 
sed (Menimbun makanan di Makkah adalah tindak kejahatan). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Ali, dia berkata, “Ketika Ibrahim 
diperintahkan membangun Baitullah, beliau berangkat bersama 
Isma'il dan Hajar, yaitu ketika Allah berfirman, JAPAN kas 35 
SA GK. (dan [ingatlah] ketika Kami memberikan tempat kepada | 
Ibrahim di tempat Baitullah).” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim menwayatan dari Atha, tentang ayat, “ A, (dan orang- 


* Dha'if. 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami” (184), dari hadits Ya'la bin 


Uma 
ai yang sebelumnya, dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
(11221). 
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orang yang beribadah), bahwa maksudnya adalah mendirikan shalat 
di sana.” 


Abdurrazzaq dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan maknanya dari 
Qatadah. 


. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, 
Ibnu Mani, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, serta Al Baihagi dalam As-Sunan, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Setelah Ibrahim menyelesaikan 
pembangunan Baitullah, dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah 
selesai'. Allah pun berfirman, gdu gÅ 2 osf (berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji). Ibrahim lalu berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, apa yang akan dicapai oleh suaraku?’ Allah berfirman, 
‘Berserulah, dan Akulah yang menyampaikan'. Ibrahim berkata, 
“Wahai Tuhanku, apa yang harus kuucapkan?” Allah berfirman, 
‘Wahai manusia, telah diwajibkan atas kalian berhaji ke rumah tua. Itu 
akan didengar oleh semua yang ada di langit dan di bumi. Tidakkah 
kau lihat mereka datang dari berbagai penjuru bumi sambil 
bertalbiyah'.” 

Mengenai ini ada juga atsar-atsar lainnya dari sejumlah 
sahabat. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ai isa 
KAI (supaya mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi mereka), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) pasar-pasar mereka, dan tidaklah 

Allah menyebutkan manfaat kecuali keduniaan.” 
| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Maksudnya adalah manfaat-manfaat dunia dan manfaat-manfaat 
akhirat. Manfaat-manfaat akhirat adalah keridhaan Allah, sedangkan 
manfaat-manfaat dunia adalah apa yang mereka peroleh, yang berupa 
daging Kurban pada hari itu, sembelihan, dan perdagangan.” 


Abu Bakar Al Marwazi dalam Al 'Idain juga meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “St gas! AAN (hari-hari yang telah ditentukan) 
adalah hari Nahar dan tiga hari setelahnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, “ Ah 
“tt skali (hari-hari yang telah ditentukan) adalah hari Nahar dan tiga 
hari setelahnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) hari-hari tasyrig.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu.Al Mundzir meriwayatkan darinya 
juga mengenai Oú yaa! agi (hari-hari yang telah ditentukan), dia 
berkata, “Satu hari sebelum hari Tarwiyah, hari Tarwiyah, dan hari 
Arafah.” 


Le 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, “ M 
(yang sengsara) adalah 75)! (yang menderita).” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “CA adalah 
seluruh manasik haji.” Mereka juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu 
Abbas. 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “GA adalah mencukur rambut kepala memotong bulu pada 
pipi, mencabuti bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, wuguf di 
Arafah, melakukan sa'i di antara bukit Shafa dan Marwah, melontar 
. Jumrah, memotong kuku, memotong kumis, dan menyembelih.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
“ga LA is kana <J; (dan hendaklah mereka melakukan Thawaf 
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)) maksudnya adalah thawaf 
ziarah pada hari Nahar.” 
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Ada beberapa atsar dari sejumlah sahabat mengenai penamaan 
Baitullah dengan al “afiig. Kami telah mengisyaratkannya di muka. 
Kemudian tentang keutamaan thawaf juga banyak hadits yang 
menyinggungnya, namun ini bukan fokus pembahasan kita sekarang. 


. 2 4 i osr 7 Ka Bol XL GL LL A ge 


A asz MBA 
kal) ada) esa) Ji yah AN eng kaw yag a 
ma 4. 


4 >si]? A. >? K Lk q £ ra z 
0: SEN ALA le San) a E) 

= A OA 1L o NGE A ol ° SAN Aa 7, 
i4 SE Jo CA 2 N Ap 21, Par 


LA 4 PAN AA rarr - Ai gr MAYA g2 2 24 pr 
AG Gi LAN Ga SS ah a an 


“GB G2 1R KAL 0 
. 


TA Nn NIN RE GN 
ve ANI ae ES oa UB NY A 


Ladi 


992a 2 


d3, GA LA lR k 4,222, LA Z .. 
NE A SEA ala GD ai Li 
-» 2>. 2, ten 74 » z ed sA 
SN id kaa laa l SA, O a 


Paj aa eag tagg ar ARa ega aki 
ILA saki Ae a) SIP N s Aa 


LA L 


Eni KBS BANG) aii ss 
Dab HE A ai AG 


“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua 
binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 
(keharamannya), maka jauhilah olehmu barhala-berhala yang najis 
itu dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta. Dengan ikhlas 

“kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah 


dia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh. Demikianlah (perintah 
Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. Bagi kamu pada 
binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat sampai kepada 
waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah)'. 
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(Kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 
ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah 
kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh (kepada Allah). (Yaitu) orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang 
yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang 
mendirikan shalat, dan orang-orang yang menafkahkan sebagian 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mere 


(Os. Al Hajj (221: 30-35) 


Kalimat 45 (demikianlah [perintah Allah)) berada pada 
posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang, yaitu PAN 
3 (perkaranya demikian). Atau sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya dibuang. Atau berada pada posisi | nashab karena fi'l 
mahdzuf (kata kerja yang dibuang), yaitu 23 i ja (lakukanlah itu). 
Dan yang ditunjuk oleh kata “itu” adalah amalan-amalan haji yang 
telah disebutkan. Redaksi ini dan yang serupanya berfungsi 
memisahkan dua redaksi, atau dua sisi dari dua redaksi berbeda. 


saa adalah bentuk jamak dari lap. 
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Az-Zajjaj berkata, Tap artinya hal yang wajib dilaksanakan 
dan haram dilampaui. Pengertiannya dalam ayat ini yaitu, apa yang 
dilarang melakukannya dan apa yang dilarang memasukinya.” 


Zhahirnya ayat bersifat umum, sehingga mencakup setiap yang 
haram di dalam haji dan di luar haji, sebagaimana ditunjukkan oleh 
lafazhnya, walaupun sebabnya khusus. Makna mengagungkannya 
adalah meninggalkannya. 


A IE 45 (adalah lebih baik baginya) maksudnya adalah, 
maka mengagungkannya akan lebih baik baginya. «435 Íe (di sisi 
Tuhannya), yakni di akhirat, daripada meremehkan sesuatu 
daripadanya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa bentuk tafdhil di sini 
(yakni lebih baik) tidak memaksudnya makna yang sebenarnya, tapi 
maksudnya yaitu, pengagungan tersebut baik uns dimanfaatkan, 
karena banyak mengandung kebaikan. 


2 Hit ES LL, (dan telah dihalalkan bagi kamu semua 
binatang Maan maksudnya adalah unta, sapi, dan kambing. 


de LoS 


Le jua YA Í (terkecuali yang diterangkan kepadamu 
[keharamannya]) di dalam Al Kitab yang mulia sebagai yang haram, 
yaitu bangkai dan sebagainya, yang disebutkan dalam surah Al 
Maa 'idah. 

Ada juga yang berkata, "Yaitu yang disebutkan dalam firman- 
Nya, E zí KAWA) Er pe Sa EL Í (Kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. [Yang demikian itu] dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji)." (Qs. Al Maa'idah [5]: 1). . 

PER Ga YAA AG CG (maka jauhilah olehmu barhala- 
kekal yang najis itu). AN adalah yah (kotoran). 3 A [yakni 
bentuk tunggal dari s3 adalah JW! (patung: berhala). Asalnya 

dari sd (3 yang artinya memberdirikan di tempatnya. Salib disebut 
WA karena diberdirikan dan ditegakkan di tempatnya sehingga tidak 


beranjak dari situ. Maksudnya di sini adalah menjauhi penyembahan 
berhala. Disebut y& ) (kotor; najis) karena menyebabkan kekotoran 
perbuatan, yaitu menyebabkan adzab. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Allah menetapkannya najis secara hukum. Yi 23! juga berarti 
' mas! (najis). Jadi, kenajisan itu bukan sifat dzatnya, tapi sifat syar'i, 
sehingga tidak bisa dihilangkan kecuali dengan keimanan, 
sebagaimana halnya najis riil yang hanya bisa dihilangkan dengan air. 

Az-Zajjaj berkata, “iya di sini untuk mengkhususkan suatu najis 
dari najis-najis lain. Maksudnya, maka Gu olehmu najis yang 
berupa berhala itu.” 


5 Ds ya SA 1, (dan jauhilah perkataan perkataan yang 
dusta) maksudnya adalah kebatilan. Disebut 59; karena condong dari 
kebenaran. Contoh pengertian ini adalah firman Allah Ta'ala, ge Set 
1e% (Condong dari gua mereka). (Os. Al Kahfi (181: 17). 

Contoh lainnya, Da du, yakni negeri yang condong. 
-Maksudnya di sini adalah perkataan dusta secara umum, dan yang 
paling besar adalah menyekutukan Allah dengan lafazh apa pun. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksud pÁ bay (perkataan yang 
dusta) di sini adalah, mereka menghalalkan sebagian binatang ternak 
dan mengharamkan sebagian lainnya. Mereka mengatakan, kord Lk 
né GS (Ini halal, dan ini haram). (Qs. An-Nahl [16]: 116)." 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
kesaksian palsu. | 

Manshub-nya X2 (dengan ikhlas) adalah karena sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni konsisten di atas kebenaran, atau condong | 
kepada kebenaran. Lafazh Aa termasuk lafazh yang mempunyai arti 
kebalikan, yaitu bisa berarti konsisten dan bisa juga berarti condong. 


Ada juga yang mengatakan &t (ketika berhaji), namun 
pendapat ini tidak valid. | 
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Kalimat ca H5 K “& (tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia) juga sebagai haal, sebagaimana yang pertama. Maksudnya, Tp 
III ya UB 4 HS yên (dengan tidak mempersekutukan sesuatu apa 
pun dengan Dia). 1 | 

Kalimat KS LL 4 G6 & AB oyes (barangsiapa 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah dia seolah-olah 
jatuh dari langit) sebagai mubtada' yang menegaskan kalimat 
sebelumnya, yang memerintahkan untuk menjauhi Sis 
berhala. 


Makna (KAN Gs $$ (jatuh dari langit) adalah jatuh ke bumi, 
jatuh dari tingginya keimanan kepada rendahnya kekufuran. 


Susi KLS (lalu disambar oleh burung). Dikatakan - klas 
saka; artinya iko (merampasnya; menyambarnya). Contohnya yaitu 
firman-Nya, sasa dala (Kilat itu menyambar penglihatan mereka). 
(Os. Al Baqarah [2]: 20). Dagingnya disambar dan dipotong-potong 
dengan cakarnya. 


Abu Ja'far dan Nafi membacanya dengan tasydid pada huruf 
thaa` dan fathah pada huruf khaa'. Ini dibaca juga dengan kasrah 
pada huruf khaa' dan thaa', serta kasrah pada huruf taa', khaa`, dan 
thaa`. | 

A A SH A (atau diterbangkan angin) maksudnya adalah 
dilontarkan dan dihempaskan | oleh angin. Gaya = gk ġà (ke tempat yang 
jauh), yakni Ai (jauh). Dikatakan 5 yg — Bi — Teng a 
artinya jauh. 

Az-Zajjaj berkata, “Allah memberitahukan, bahwa jauhnya 
orang yang menyekutukan-Nya dari kebenaran sama seperti apa yang 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan oleh 
angin ke tempat yang jauh.” 


Pri ya 2 sas & (demikianlah (perintah Allah). Dan 
barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah). Pembahasan tentang 
kata penunjuk ini telah dikemukakan tadi. . 


"saji merupakan bentuk jamak dari õi (simbol: tanda, 
alamat), yaitu segala sesuatu yang di dalamnya “terdapat syiar-syiar E 
Allah. Contohnya, « "adi Se sai “les, yaitu tanda mereka yang dapat 
dikenali dalam peperangan. Contoh lainnya, € pii? a, , yaitu menandai 
hewan hadyu di sisi kanannya. 


Jadi, al E (syiar-syiar Allah) adalah tanda-tanda (simbol- 
simbol) agama-Nya, dan tentunya termasuk hadyu di dalam haji. 


Dhamir pada firman-Nya, ya 5 BN GB (maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati) bali kepada í Ia, 
dengan perkiraan adanya mudhaf yang dibuang, yaitu ya Ye og 
e jai Sy (maka sesungguhnya pengagungan itu timbul dari 
ketakwaan hati). Maksudnya, termasuk perbuatan hati, berupa 
ketakwaan, karena pengagungan ini muncul dari ketakwaan. 


ti ka {K (bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada 
beberapa manfaat) maksudnya adalah pada syiar-syiar itu secara 
umum, atau secara khusus, yaitu hewan hadyu, sebagaimana 
ditunjukkan oleh konteksnya. Di antara manfaatnya adalah 
ditunggangi, diperah susunya, pembiakan, dan diambil bulunya. 

Tn 4A jal di (sampai kepada waktu yang ditentukan) 
maksudnya na Sada waktu penyembelihannya. AA) SAN Ie 2 ‘3 
(kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah 
setelah sampai ke Baitul Atiq [Baitullah]) maksudnya adalah 
dihalalkan penyembelihannya. Maknanya yaitu, ketika mencapai 
Baitullah dan wilayah seputar tanah suci. Jadi, manfaat-manfaat 
duniawinya bisa terus dimanfaatkan hingga waktu penyembelihannya. 
Kemudian setelah itu yang ada adalah manfaat diniyah (ukhrawi). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa lafazh Wiz di sini diambil 
dari istilah penghalalan tanah suci. Maknanya, syiar-syiar haji 
semuanya yang berupa wuguf di Arafah, menlontar Jumrah, dan sa'i, | 
semuanya berakhir hingga thawaf ifadah di Baitullah. Jadi 
berdasarkan Pengantin ini, maka Baitullah (Ka'bah) itu sendiri yang 
dimaksud. 


Ka Gia A It, (dan bagi tiap-tiap umat telah Kami 
syariatkan penyembelihan: (Kurban). Lafazh KA di sini adalah 
mashdar dari Nanas — Med yang artinya menyembelih hewan Kurban. 
ai (sembelihan) adalah Kami Bentuk jamaknya “kus. 

Al Azhari berkata, “Maksud Wisa dalam ayat ini adalah 
tempat penyembelihan.” 

Dikatakan U.S dan “kua, dengan fathah pada huruf siin dan 
dengan kasrah. Ini dua macam logat atau aksen. Orang-orang Kufah 
—selain Ashim— membacanya dengan kasrah, sedangkan yang lain 
membacanya dengan fathah. 


Al Farra berkata, “Dalam perkataan orang Arab, SS berarti 
tempat yang biasa dilakukan kebaikan atau keburukan.” 


Ibnu Arafah berkata, “ KK GK AI ji, (dan bagi tiap- 
tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan [Kurban]) 
maksudnya adalah al É iya Lali (suatu ajaran dari antara ketaatan 
kepada Allah).” 

Diriwayatkan juga dari Al Farra, bahwa S5)! adalah Lali 
(hari raya). 

Ada juga yang berkata, "Haji." 

Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, : 
| AA ii (supaya mereka menyebut nama Allah....). 


1891 adalah kelompok yang menganut suatu ajaran. Maknanya 
adalah, dan bagi tiap-tiap pemeluk suatu agama Kami syariatkan 


penyembelihan (Kurban) yang mereka sembelih dan darah yang 
mereka kurbankan. Atau ibadah, atau ketaatan, atau hari raya, atau 
haji, supaya mereka menyebut nama Allah saja dan menjadikan 
“ibadah (atau Kurban, atau ketaatan...) khusus bagi-Nya. 


HIP 
27: 


AN Perak HD L (js (terhadap binatang ternak yang 
telah direzekikan Allah kepada mereka) maksudnya adalah terhadap 
penyembelihan binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada 
mereka. Ini mengisyaratkan bahwa hewan Kurban hanya berupa 
binatang ternak, tidak dari yang lain. 

Ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
penyembelihan tersebut adalah menyebut nama Allah ketika 
penyembelihan. 


Allah SWT lalu mengabarkan kesendirian-Nya dengan 
ketuhanan, dan tidak ada sekutu yang menyertai-Nya. Allah 
berfirman, X5 &) SIB (maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha 
Esa). Huruf faa` di sini berfungsi mengurutkan yang setelahnya . 
kepada yang sebelumnya. 


Allah lalu memerintahkan mereka untuk berserah diri kepada- 
Nya dan tunduk patuh menaati-Nya serta beribadah kepada-Nya. 
Allah berfirman, Isak sak (karena itu berserah dirilah kamu kepada- 
Nya). Didahulukannya jaar dan majrur daripada fi'| adalah karena 
untuk meringkas. Huruf faa` di sini juga berfungsi seperti huruf faa 
sebelumnya. 

Allah lalu memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
menyampaikan berita gembira, SH A, (dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)) di 
antara hamba-Nya. Maksudnya adalah yang merendahkan diri, 
tunduk, serta ikhlas. Diambil dari Cdi (tanah yang rendah). 
Maknanya yaitu, berilah kabar gembira kepada mereka, hai 


Muhammad, tentang apa yang telah Allah sediakan bagi mereka yang 
berupa pahala dan anugerah yang banyak. 


rak 


Ada juga yang mengatakan bahwa TA adalah orang-orang 
yang tidak menzhalimi orang lain, dan bila mereka dizhalimi maka 
mereka tidak membalas. 

Allah SWT lalu menyifati 5-52 dengan firman-Nya, 15} Gali 

Per Ke Ha A 5 ([yaitu] orang-orang yang apabila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka) maksudnya adalah takut dan khawatir 
menyelisihi-Nya. Munculnya rasa takut dari mereka ketika 
disebutkannya nama Allah SWT menunjukkan kesempurnaan 
keyakinan mereka dan kuatnya keimanan mereka. 

Allah lalu menyifati mereka dengan kesabaran, č ý RISAN 

KAWA, (orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka) 
terhadap ujian dan cobaan dalam rangka menaati Allah. 

Selanjutnya Allah menyifati mereka dengan mendirikan sai 
(shalat), yakni melaksanakannya pada waktunya dengan cara yang 
sempurna. Jumhur membacanya sai sma, dengan jaar 
sebagaimana zhahirnya. Sedangkan Abu Amr membacanya dengan 
nashab karena menganggap adanya huruf nuun. Tentang ini Sibawaih 
mengemukakan ungkapan penyair berikut ini: 


o z 4 ° 
a i as 
“Yang memelihara aib kabilah.” 


Dengan nashab pada lafazh 35'#. 

Ada yang mengatakan bahwa tidak ada yang membaca dengan 
gira'ah ini selain Abu Amr. 

| Sementara itu, Ibnu Muhaishin membacanya AN dengan 

menetapkan huruf nuun sesuai asalnya. Qira ah ini diriwayatkan juga 

dari Ibnu Mas'ud. | 


Allah SWT lalu menyifati mereka dengan firman-Nya, Ce, 
Siaa HB (dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepada mereka). Maksudnya adalah 
menyedekahkan dan menginfakkannya untuk berbagai kebajikan, 
serta mengalokasikannya pada Pe ena yang baik. Ayat 
ini seperti firman Allah SWT, Fa KET a f 3 ISL in Th Sand! L3 
5 3%; era da en WANA ae = GG (Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 


mereka bertawakal). (Qs. Al Anfaal (8): 2). 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, a Say (apa-apa yang terhormat di sisi Allah), dia 
berkata, “Yang terhormat itu adalah Makkah, haji, umrah, dan semua 
kemaksiatan yang dilarang Allah.” 


Da ai mewo yaan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, 3 a HE NG Pa 1 ex GG (maka jauhilah olehmu barhala- 
Hanan pn najis in), “dia berkata, “(Maksudnya adalah), 
peja dari mematuhi syetan dalam penyembahan berhala. 
Pi Dp Sa í, (dan jauhilah perkataan-perkataan yang maa) 
yakni mengada-ada terhadap Allah dan mendustakan dengan i 


Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu. 
Mardawaih meriwayatkan dari Aiman bin Huraim, dia berkata: 
Rasulullah SAW berdiri menyampaikan khutbah, a AS La Kat G 
ahu Tp 33 Aj (Wahai manusia, kesaksian palsu sepadan dengan 
menyekutukan Allah). Beliau Bear itu sebanyak tiga kali, 
kemudian beliau membacakan ayat, ANI Za SN pa AG 
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5 3 Balat 1, (maka jauhilah olehmu berkala berhala yang 
najis itu dan dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta)!” 


Ahmad berkata, “Hadits gharib, kami hanya mengetahuinya 
dari hadits Sufyan bin Zaid. Ada perbedaan periwayatan hadits ini 
darinya. Selain itu, kami juga tidak mengetahui bahwa Aiman pernah 
mendengar langsung dari Nabi SAW.” 


Hadits tersebut dikeluarkan juga oleh Ahmad, Abd bin 
Humaid, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam 
Asy-Syu'ab, dari hadits Huraim. 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Abu 
| Bakrah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ASI S4 Sat gf 
(Maukah kalian aku beritahu tentang dosa yang paling besar ?) Kami 
menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, Zon ar, ayi 
gii ji d FF “([Yaitu] menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua 
orang tua). Saat itu beliau sedang bersandar, lalu beliau duduk, 
kemudian bersabda (melanjutkan), 333! ag If cg Jý, Yi 
(Ingatlah, dan perkataan palsu. Ingatlah, dan kesaksian palsu). Beliau 
terus mengulangnya, sampai-sampai kami berguman, "Semoga beliau 
diam.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, .4 35 K á ili (dengan ikhlas 
kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) melaksanakan haji karena Allah tanpa 
menyekutukannya, karena kaum jahiliyah melakukan haji dalam 
keadaan musyrik. Setelah Allah menampakkan Islam, Allah berkata 


% Dha'if. 

HR. Ahmad (4/178) dan At-Tirmidzi (2299). 
Dinilai dha’if oleh Al Albani. 

”! Muttafag “alaih. 

HR. Al Bukhari (2654) dan Muslim (1/91). 
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kepada kaum muslim, “Sekarang berhajilah kalian dengan tidak 
menyekutukan Allah.” 


Ibnu Abi Hatim mengayakan serupa itu dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
A b KI 2e 


firman-Nya, 4 A Kan kn yas (dan barangsiapa mengagungkan syiar- 
syiar Allah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) hewan Kurban.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, bara EA f 
PA PA (dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) memilih yang gemuk, yang baik, dan 
besar.” 

Mengenai firman-Nya, 44 Ja Í aa aka Gè 49 (bagi kamu 
pada binatang-binatang hadyu itu ada Pa manfaat sampai 
kepada waktu yang ditentukan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
hingga disebut hewan Kurban.” | 

Mereka juga meriwayatkan serupa itu dari Mujahid, di 
dalamnya disebutkan, “Bagi kalian pada binatang-binatang hadyu itu 
ada beberapa manfaat sampai kepada waktu yang ditentukan, yaitu 
pada punggungnya, susunya, dan bulunya hingga disebut hadyu, Bila 
telah disebutkan hadyu maka hilanglah manfaat-manfaat itu. [AH ya 
(kemudian tempat wajib (serta akhir masa] menyembelihnya), yakni 
ketika disebut demikian SA SAN 4 (setelah sampai ke Baitul Atiq 
(Baitullah)).” - 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, "Bila telah memasuki tanah suci, maka telah 
sampai ke tempatnya (tempat penyembelihannya).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Kas Ui sya á ji, > an bagi tiap-tiap umat telah 


Kami syariatkan penyembelihan [Kurban]), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) hari raya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) penumpahan darah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) penyembelihan.” | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai : 
ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) Makkah. Allah tidak 
menjadikan tempat manasik selainnya.” 

Masih banyak hadits-hadits lainnya mengenai Kurban, namun 
bukan di sini tempat untuk mengemukakannya. | | 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Á% 
Isl (dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk 
patuh (kepada Allah)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) yang 
tenteram.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu 
Abi Ad-Dunya dalam Dzam Al Ghadhab, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman, meriwayatkan dari Amr 
bin Aus, dia berkata, “(AJI pada ayat ini adalah orang-orang yang 
tidak menzhalimi orang lain, dan bila mereka dizhalimi maka mereka 
tidak meminta pertolongan.” 


& 
WAU | takan ya 2. Az a “A aa A TRIP 


Gii KAA, G K3 Da an ga A gr 
PA Ie Waka KKG IK ah, 


peta Ki r, » 2 3A Wi - wa 
In Kaka BE NG San 
OLI NE ANG ; 
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari 
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, 
maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah 
"roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwan dari kamulah 
yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah 
terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira 


` kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(Os. Al Hajj [22]: 36-37) 


< Ibnu Abi Ishaq membacanya 034313, dengan dhammah pada 

huruf baa` dan daal. 

Ulama lainnya membacanya dengan sukun pada daal. 

Keduanya adalah dua macam logat. Ism ini khusus untuk unta. 
Disebut #44 karena unta itu 043 (digemukkan). andi artinya CA 
(gempal, gemuk). 

Abu Hanifah dan Malik mengatakan bahwa ini juga sebutan 
untuk selain unta. | 


Pendapat pertama lebih tepat berdasarkan riwayat yang akan 
dikemukakan mengenai sifat-sifat yang zhahirnya terdapat pada unta, 


TAFSIR FATHUL QADIR 559 


dan berdasarkan apa yang ditunjukkan oleh kitab-kitab bahasa yang 
mengkhususkan sebutan ini untuk unta. 


Ibnu Katsir menyebutkan dalam Tafsir-nya, “Mereka berbeda 
pendapat mengenai kebenaran penggunakan kata Wa; untuk sapi, 
menjadi dua pendapat, dan pendapat yang lebih benar yaitu, kata ini 
digunakan untuk keduanya (unta dan sapi) secara syar'i, sebagaimana 
diriwayatkan secara shahih dalam hadits.” | 
| Š KEL (dan telah Kami jadikan untuk kamu) maksudnya 

| telah dijelaskan tadi. 7%- ks Xi (kamu memperoleh kebaikan yang 
banyak padanya) maksudnya adalah manfaat-manfaat duniawi dan 
ukharawi, sebagaimana telah dipaparkan. 

í A wii isak “(maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kai menyembelihnya) maksudnya adalah ú pó 4 (ketika 
menyembelihnya). 

Makna ï% adalah, posisinya berdiri sementara kaki-kakinya 
telah diikat. Itu Ba unta disembelih dalam keadaan berdiri dan 
terikat. Asal penyifatan ini sebenarnya untuk kuda. Dikatakan (e 
Ye Kd — ip apabila kuda berdiri dengan tiga kakinya dan 
mengangkat satu kakinya. 

Al Hasan, Al A'raj, Mujahid, Zaid bin Aslam, dan Abu Musa . 
Al Asy'ari membacanya „ìye, yakni murni untuk Allah, tanpa 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun dalam penyebutan saat 
penyembelihannya. | 

Bentuk tunggal 3172 adalah BC. Ini gira'ah jumhur. 
Sedangkan bentuk tunggal (dye adalah 126. 

Makna 19Ua)! adalah binatang yang diangkat salah satu kakinya 
dengan tali pengikat agar tidak mengamuk. Contoh pengertian ini 
adalah firman Allah Ta'ala, WI Esas (Kuda-kuda yang tenang di 
waktu berhenti dan cepat waktu berlari). (Os. Shaad (381: 31). 


Contoh lainnya adalah perkataan Umar bin Kultsum, 
A s Lah Pe sr je Tian S Ag 
Ep entin er JAN GG 
“Kami biarkan kuda itu berada di sana 
dalam keadaan berdiri sambil terikat.” 
CL LG Ep (kemudian apabila telah roboh [mati]. 2 gi 


artinya biji (roboh), yakni roboh setelah disembelih, ketika 
nyawanya melarang. : 


& KE (maka makanlah sebagiannya). Jumhur berpendapat 
bahwa perintah ini sebagai anjuran. 


Loster 7 


Fad aa PANA JA (dan beri makanlah orang yang rela dengan 
apa yang ada padanya [yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta). Suatu pendapat menyebutkan bahwa perintah ini sebagai 
anjuran, seperti tadi. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, An- 
Nakha'i, Ibnu Jarir, dan Ibnu Suraij. Sementara Asy-Syafi'i dan 
segolongan lainnya mengatakan wajib. 

Ada perbedaan mengenai da: 
| Suatu pendapat menyebutkan bahwa gái adalah yang 
meminta. Dikatakan gak - JI 3 apabila orang itu meminta. 
Contohnya ucapan Asy-Syammakh berikut ini: 


aa ya 8 ng is > ada y EA) Jul 


“Sungguh, harta seseorang yang maslahat baginya sehingga 
mencukupi kebutuhannya adalah lebih menjaga kehormatan diri 
daripada meminta.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, yang 
menjaga kehormatan diri dari meminta-minta, yaitu orang yang 
merasa cukup dengan apa adanya. Demikian makna yang disebutkan 
. oleh Al Khalil. 
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Ibnu As-Sakit berkata, “Di antara orang Arab, ada yang 
menyebutkan d a dengan makna 4244! (puas atau rela), yaitu ridha 
dan menjaga kehormatan diri, serta tidak meminta-minta.” | 

Pendapat pertama dikemukakan oleh Zaid bin Aslam dan 
anaknya, Sa'id bin Jubair, serta Al Hasan. Diriwayatkan juga dari 
Ibnu Abbas. Sedangkan pendapat kedua dikatakan oleh Ikrimah dan 
Oatadah. 

Adapun Saji, Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, Mujahid, 
Ibrahim, Al Kalbi, dan Al Hasan mengatakan bahwa itu adalah orang 
yang keberatan dan tidak meminta. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah orang yang 
mendatangi dan meminta. 

Malik berkata, “Pendapat terbaik yang aku dengar yaitu, aa 
adalah “ih (orang fakir), sedangkan "xl! adalah 541! (penjenguk).” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa keduanya adalah orang 
yang tidak meminta, hanya saja adi adalah orang yang rela dengan 
apa yang ada padanya dan tidak menua. sedangkan sah adalah 
orang yang keberatan namun tidak meminta. 

Al Hasan membacanya 45 SAN dan maknanya seperti Sah. 
Contohnya ungkapan Zuhair berikut ini: 


ak KN "5 -6 ae SEN Sienta. A 27 
JANG TH Tadi ieg MA By mn dé 
“Bagi yang banyak rezekinya hendaknya (memberi) orang-orang yang 
mendatangi mereka. 


Dan bagi yang sedikit (hartanya), hendaknya bermurah hati dan 
berderma.” 
Dikatakan 55! dan NS! serta ôf dan ôf, bila meminta apa 
yang ada padanya. Demikian yang disebutkan oleh An-Nahhas. 
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4 Ga ESI (demikianlah Kami telah menundukan unta-unta 
itu kepada kamu) maksudnya adalah, seperti penundukkan yang indah 
itulah kami menundukkannya kepada kalian. Jadi, unta-unta 
digiringkan untuk kalian ke tempat-tempat penyembelihannya,-jglu 
kalian menyembelihnya dan "memanfaatkannya setelah sebelumnya 
ditunjukkan untuk mengangkut, menunggangi, diperah susunya, dan 
sebagainya. S/S <% ÑS (mudah-mudahan kamu bersyukur) atas 
nikmat yang Allah anugerahkan kepada kalian ini. - 


kare 


Gi, Y gä Aa IE 3 (daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai [keridhaan] Allah) maksudnya 
adalah, sekali-kali tidak akan naik kepada-Nya, tidak akan mencapai 
keridhaan-Nya, serta tidak akan mencapai derajat penerimaan daging- 
daging unta yang kalian sedekahkan ini. Tidak juga darahnya yang 
kalian sembeliah dalam keadaan berdiri itu, karena itu hanya berupa 
daging dan darah. Ka SAM AC S$; (tetapi ketakwaan dari kamulah 
yang dapat mencapainya), keikhlasan kalian kepada-Nya dan 
keinginan kalian untuk mendapat keridhaan-Nya. Sesungguhnya 
itulah yang diterima Allah dan Allah mengganjarnya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah para 
pemilik daging dan darah. Para pekurban dan orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Tuhannya itu sekali-kali tidak diridhai 
dengan daging dan darah, akan tetapi dengan ketakwaan. 


Az-Zajjaj berkata, “Allah memberitahukan, bahwa yang 
sampai kepada-Nya adalah ketakwaannya dan ketaatannya: dalam 
melaksanakan perintah-Nya.” 

Hakikat perkataan ini kembali pada penerimaan, karena apa 
yang diterima oleh manusia, maka dikatakan: ah Jen) aji 3d (dia telah 
menerimanya dan telah sampai kepadanya). Maka Allah meng-khithab 
para makhluk sebagaimana kebiasaan mereka dalam berinteraksi 
sesama mereka. 
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Ki a SSS (demikianlah Allah telah menundukkannya 
untuk kamu). Di sini terjadi pengulangan untuk mengingatkan. 

Makna Kuas uga real (supaya kamu mengagungkan 
Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu) adalah ucapan 
penyembelih, ai a ketika menyembelih. Pada ayat pertama 
disebutkan perintah untuk menyebut nama Allah saat 
penyembelihannya, dan di sini disebutkan takbir untuk menunjukkan 
disyariatkannya antara tasmiyah (basmalah) dan takbir. 

. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud "takbir" di sini 
adalah penyifatan Allah SWT dengan sifat yang menunjukkan 
kebesaran-Nya. 

— Makna KIS Ú CS (terhadap hidayah-Nya kepada kamu) 
yakni, terhadap apa yang ditunjukkan kepada kalian berdasarkan 
pengetahuan kalian tentang cara mendekatkan diri. Ú di sini sebagai 
mashdar atau mqushul. 


Dh A5, (dan berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang na “hati Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
maksudnya adalah orang-orang yang ikhlas. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
muwahhid (yang mengesakan. Allah; lawannya musyrik yang 
menyekutukan Allah). 


Pendapat yang benar yaitu, setiap yang berbuat kebaikan bisa 


disebut yi. 
- Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari ' 
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Kami tidak mengetahui 643! kecuali 
berupa unta dan sapi.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “dai itu 
berperut (yakni gemuk).” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Da hanya berupa unta.” 


Mereka juga meriwayatkan serupa itu dari Al Hakam. 

Mereka juga meriwayatkan dari Atha menyerupai perkataan 
Ibnu Umar. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan serupa itu dari Sa'id bin Al 
Musayyab. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Al Hasan. 


Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Ya'qub Ar-Rabahi, dari ayahnya, dia berkata, "Aku diwasiati 
badanah, lalu aku temui Ibnu Abbas, kemudian aku katakan 
kepadanya, “Seorang lelaki berwasiat kepadaku dengan badanah, 
apakah cukup bagiku dengan sapi?” Dia menjawab, “Ya'. Kemudian 
dia berkata, “Dari siapa temanmu itu?” Aku menjawab, “Dari bani 
| Rabah'. Dia berkata, "Memangnya sejak kapan bani Rabah beralih dari 
sapi ke unta? Mereka adalah teman kalian. Sebenarnya sapi untuk bani 
Asad dan Abdul Qais.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya 
dalam Al Adhahi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan 
dia menilainya shahih, serta Al Baihagi dalam Sunan-nya, dari Abu 
Zhibyan, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, S5 GÍ ANG | Kh (maka sebutlah olehmu nama Allah 
ketika kamu aa dalam keadaan berdiri [dan telah 
terikat), dia berkata, "Jika engkau hendak menyembelih badanah 
maka berdirikanlah di atas tiga kakinya dalam keadaan terikat, 
kemudian ucapkanlah, 'Bismillaahi wallaahu akbar” .” 

Al Firyabi, Abu Ubaid, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, S52 (dalam keadaan berdiri [dan telah terikatJ), dia berkata, 


“(Maksudnya adalah) Hj P bati $ (dalam keadaan berdiri dan telah 
terikat).” 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya, bahwa dia 
melihat seorang lelaki merundukkan badanah-nya ketika hendak 
menyembelihnya (dengan cara ditusuk tenggorokannya), maka Ibnu 
Abbas berkata, “Berdirikanlah dia dalam keadaan terikat, itu adalah 
Sunnah Muhammad SAW.” 


Abu Ubaidah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Maimun bin Mahran, dia berkata, “Oira'ah Ibnu 
Mas'ud adalah ole, yakni GG (dalam keadaan berdiri).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Ex, Bg (kemudian apabila telah roboh 
Imati)), dia berkata, “Jatuh pada sisinya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) disembelih.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, Gi gái 
(orang yang rela dengan apa yang ada padanya) maksudnya adalah 
Gah (yang tidak meminta-minta). aniis (dan orang yang meminta) 
maksudnya adalah JJ! (yang meminta).” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“ ad adalah orang yang rela dengan apa yang engkau berikan 
kepadanya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
< gahi adalah orang yang rela dengan apa yang diperolehnya, 
sedangkan radi adalah orang yang berkeberatan.” 

Dia juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “ gái adalah 
-orang yang hanya duduk di rumahnya.” 


ag “alaih. 
HR. Al Bukhari (1713) dan Muslim (3/956). 


Abd bin Humaid dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan darinya, bahwa dia ditanya mengenai ayat ini, dan dia 
pun berkata, “ Gi adalah orang yang rela dengan apa yang engkau 
kirimkan kepadanya di rumahnya. Sedangkan Sad adalah orang yang 


mendatangimu.” 


Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
s ai adalah orang yang meminta, sedangkan adi adalah orang 
berkeberatan (memprotes) dan tidak meminta.” 

Ada beberapa pendapat beragam dari sejumlah tabi'in 
mengenai penafsiran ayat ini, dan yang bisa dijadikan sandaran adalah 
makna secara bahasa, apalagi dengan adanya perbedaan pendapat di 
kalangan sahabat dan generasi setelah mereka dalam penafsirannya. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu, apabila orang-orang musyrik 
menyembelih, mereka menghadap ke arah kiblat dengan darah, lalu 
memercikannya ke arah Ka'bah. Kaum muslim pun hendak 
melakukan demikian, maka Allah menurunkan ayat, `Í; KIKI 
GAL, (daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan| Allah).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Juraij. 
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“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang 
berkhianat lagi mengingkari nikmat. Telah diizinkan (berperang) 
bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka 
telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata, ‘Tuhan kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah 
tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang 
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti 
menolong orang yang menolong (agama)Nya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (Yaitu) orang-orang 
yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya 
mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan 
kepada Allahlah kembali segala urusan.” 


(Qs. Al Hajj [22]: 38-41) 


S 14 


Firman-Nya, JAN KN) 9 an al Si (Sesungguhnya Allah 
membela orang-orang yang telah beriman). Abu Amr dan Ibnu Katsir 
membacanya ad. Adapun yang lainnya membacanya pali. Bentuk 
dewa di sini terlepas dari makna aslinya, yaitu terjadinya perbuatan 
dari dua pihak, sebagaimana ditunjukkan oleh gira 'ah lainnya. Bentuk 


seperti ini sering terdapat dalam Al Qur'an, namun tidak 
memaksudkan makna aslinya, seperti ungkapan A Ar (aku 
menghukum pencopet) (makna asal C3 adalah saling menghukum). 
Penjelasannya telah kami paparkan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk kata ini di sini untuk 
mubalaghah (menunjukkan sangat). 

Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk kata ini di sini untuk 
menunjukkan berulang-ulang. 

Maknanya adalah, membela Orang-orang beriman dari 
kelaliman orang-orang musyrik. < 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
memenangkan hujjah mereka. 

| Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 

menunjuki mereka. 

Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan untuk 
menerangkan kelebihan yang diperoleh orang-orang beriman dari 
Tuhan semesta alam, dan bahwa Allahlah yang membela mereka. 


Kalimat 23 gp NG NGA AN a a (sesungguhnya Allah tidak 
menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat) 
menetapkan apa yang terkandung pada kalimat sebelumnya, karena 
pembelaan Allah bagi orang-orang beriman dari orang-orang kafir 
mengindikasikan simbol yang paling utama, bahwa orang-orang kafir 
itu dimurkai Allah dan mereka tidak mencintai Allah. 


Az-Zajjaj berkata, “Barangsiapa menyebut selain nama Allah 
dan mendekatkan diri kepada berhala-berhala dengan sembelihannya, 
maka dia sangat pengkhianat dan sangat kafir.” 


Penggunaan kedua bentuk mubalaghah tersebut bertujuan 
menunjukkan keadaan mereka, bukan mengeluarkan cakupannya 


terhadap pengkhianat di bawah tingkat khianat mereka, atau yang 
kufur di bawah tingkat kekufuran mereka. 

Kalilmat ut 33 AA ; Logan jati Si (telah diizinkan 
[berperang] bagi Ten Yaa yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya) dibaca O3, dalam bentuk bina" lil fa'il 
(transitif). Dibaca pula osi, dalam bentuk bina lil maf'ul (intransitif). 
Demikian juga lafazh Oi, dibaca dalam bentuk bina ' lil fa'il dan 
bina" lil maf'ul. Berdasarkan kedua gira'ah ini, maka izin itu dari 
Allah SWT bagi para hamba-Nya yang beriman, bahwa apabila 
mereka mengadakan kesepakatan untuk berperang, atau diperangi oleh 
orang-orang musyrik, maka mereka diizinkan untuk memerangi 
orang-orang musyrik itu. 

Para mufassir berkata, “Orang-orang musyrik Makkah 
menyakiti para sahabat Rasulullah SAW dengan lisan dan tangan 
mereka, lalu para sahabat itu mengadu kepada D SAW, dan 
beliau pun berkata kepada mereka, Jéj aji Aj SB Ig! 
(Bersabarlah kalian, karena sesungguhnya aku tidak diperintahkan 
untuk berperang). Setelah beliau hijrah, Allah SWT menurunkan ayat 
ini di Madinah. Inilah ayat pertama yang diturunkan mengenai 
perang.” | 

Ayat ini juga memastikan kandungan kalimat sebelumnya, £4 
an @ (sesungguhnya Allah membela), karena dibolehkannya 
berperang bagi mereka termasuk pembelaan Allah bagi mereka. Huruf 
baa" pada kalimat JAWA WAN (karena sesungguhnya mereka telah 
dianiaya) adalah huruf baa” sababiyah (menunjukkan sebab), yakni 
disebabkan mereka dianiaya dengan penganiayaan yang dilakukan 
oleh orang-orang musyrik yang berupa celaan, pukulan, dan 
pengusiran. 

Allah SWT lalu menjanjikan pertolongan untuk menghadapi 


KI Pi 


orang-orang musyrik, S3 Sapa dea ab (dan sesungguhnya Allah, 


benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu). Di sini juga 
terkandung penegasan tentang pembelaan tadi. 


— Allah SWT lalu menyifati orang-orang beriman dengan 
firman-Nya, Ka AH pasi La (AA sat ([yaitu] orang-orang yang 
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar). 
Ini bisa sebagai badal dari 9 DAH La yfi (orang-orang yang diperangi), 
atau berada pada posisi nashab sebagai pujian, atau berada pa posisi 
rafa' dengan disembunyikannya mubtada'. 


Maksud "kampung halaman" di sini adalah Makkah. 


ati NGA aer 


Las iia <í Si (kecuali karena mereka berkata, "Tuhan 
kami hanyalah Allah") Sibawaih berkata, “Ini adalah pola 
pengecualian terputus. Yakni: Akan tetapi karena perkataan, “Tuhan 
kami hanyalah Allah.” Yakni: Mereka diusir bukan karena alasan yang - 
pantas, melainkan karena perkataan mereka: “Tuhan kami hanyalah 
Allah”.” 

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Ini pengecualian bersambung, 
dan perkiraannya adalah, orang-orang yang diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka 
berkata, “Tuhan kami hanyalah Allah'. Jadi, ayat ini seperti firman- 
Nya, AL Edi SLE bas ja (Apakah kamu memandang kami salah, 
hanya lantaran kami beriman kepada Allah). (Os. Al Maa'idah (5): 
59). Juga seperti perkataan AN aan berikut ini: 


AU ah Jaba khan Ta 
‘Tidak ada cela pada mereka, kecuali karena pedang-pedang mereka 


tumpul terhadap perisai-perisai pasukan (lawan) .” 


Gen al 2 Nis; (dan sekiranya Allah tiada menolak 
[keganasan] sebagian manusia). Nafi membacanya é Ús y; pi 
sedangkan yang lain membacanya RE NA Maknanya adalah, dan 
sekiranya tidak ada yang Allah syariatkan bagi para nabi dan orang- 


orang beriman berupa pemerangan para musuh, niscaya orang-orang 
syirik berkuasa dan sirnalah tempat-tempat ibadah di muka bumi. ZA 
wi A ea IK IS TA rar pae (tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah 
orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
` nama Allah). Makna ca (tentulah telah dirobohkan) adalah, tentulah 
telah hancur karena berkuasanya orang-orang syirik atas para pemeluk 
agama. Ka yai adalah biara-biara para rahib. Ada juga yang 
mengatakan biara-biara kaum shabiin. a adalah bentuk jamak dari 

is, yaitu gereja kaum Nasrani. WA kai adalah rumah-rumah ibadah 
kaum Yahudi, dalam bahasa Ibrani disebut & iko, lalu diarabkan. 
Serena adalah masjid-masjid kaum muslim. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
sekiranya tidak ada pembelaan itu, tentulah pada masa Musa telah 
dihancurkan biara-biara, pada Musa Isa dihancurkan gereja-gereja dan 

biara-biara, dan pada masa Muhammad dihancurkan masjid-masjid. 
| Ibnu Athiyah berkata, “Ini pendapat yang paling tepat 
mengenai penakwilan ayat ini.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
seandainya tidak ada pembelaan Allah, tentulah akan berbuat zhalim 
orang-orang yang zhalim sejak dilahirkan. 

| Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sekirakan 
Allah tidak menolak adzab dengan doanya orang-orang yang baik. 
soya)! adalah bentuk jamak dari Ii yo (peratapan rahib), yaitu 
bangunan yang tinggi. Dikatakan iy LI ae apabila dia mengangkat 
kepalanya. di AA artinya yang memiliki kecerdasan yang tajam. 
Jé” AK AA artinya lelaki yang perkataannya tajam. Ada juga yang 
berkata, "Lelaki yang telinganya kecil." Kemudian digunakan sebagai 
sebutan untuk tempat-tempat diserukannya Islam. 


Tentang lafazh E2, Ibnu 1 Athiyah menyebutkan sembilan 
macam gira 'ah. 


Didahulukannya penyebutan tempat-tempat ibadah agama 
lainnya daripada tempat ibadah kaum muslim adalah karena bangunan 
mereka lebih dulu ada. 


Makna. yang benar tentang ag (yakni dari sai adalah 
makna hakiki, sebagaimana dikatakan oleh Az-Zajjaj dan lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah makna 
kiasan, yaitu memvakumkannya dari kegiatan ibadah. Lafazh ini 
dibaca Cak dengan tasydid. 


Manshub-nya ye pada kalimat Pa PA pd b gana 
. (yang di dalamnya banyak disebut nama Allah) adalah lana sebagai 
sifat untuk mashdar yang dibuang, yaitu | S i S>, atau | w 5. 
Kalimat ini sebagai sifat untuk de. 
Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat ini sebagai sifat 
untuk semua tempat ibadah yang telah disebutkan itu. 


PI na KA PG 


Da ip WK Gas (sesungguhnya Allah pasti menolong 
orang yang SN fagamaj-Nya). Huruf laam di sini sebagai 
penimpal kata sumpah yang dibuang, yaitu, demi Allah, Allah pasti 
Hp orang a menolong agama-Nya dan para wali-Nya. 

Íy Sea Hi 3 (sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha a & sihi artinya yang kuasa atas segala sesuatu.. 
F PA artinya yang mulia. Demikian perkataan Az-Zajjaj. 

Ada juga yang berkata, "Artinya yaitu yang tidak dapat 
dilawan, tidak dapat dicegah, dan tidak dapat dihalangi." 

Maushul pada firman-Nya, PAN å A ol Sit ([yaitu] 
orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi) berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk ca pada kalimat 


anwas ya (orang yang menolong [agama]-Nya). Demikian peta 


Az-Zajjaj. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa maushul ini berada pada 
posisi jarr, sebagai sifat untuk kalimat OR a (bagi orang- 
orang yang diperangi). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
kaum Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang melaksanakan shalat lima waktu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
penguasa yang adil. 

Ayat ini menunjukkan kewajiban amar ma'ruf nahyi munkar 
atas orang yang Allah teguhkan kedudukannya di muka bumi, dan 
diberi-Nya kemampuan melakukan itu. Penafsiran aji ini telah 
dikemukakan. 


Makna Ni as AS (dan kepada Allahlah kembali segala 
urusan) adalah, kembalinya segala urusan hanyalah kepada hukum 
Allah dan pengaturan-Nya, bukan kepada selain-Nya. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ahmad, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al 
| Bazar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, 
Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dala il, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW diusir dari Makkah, Abu Bakar berkata, 
“Mereka telah mengusir nabi mereka. Innaa lillaahi wa innaa ilahi | 

raaji'uun. Sungguh binasa kaum itu'. Lalu turunlah ayat, Gal b 


JAWA AN Para (telah diizinkan (berperang bagi orang-orang 
yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya)” 


Ibnu Abbas berkata, “Itulah ayat pertama yang diturunkan 
mengenai perang.” 


At-Tirmidzi, “(Hadits) hasan. Diriwayatkan oleh lebih dari 
satu orang dari Ats-Tsauri, tanpa menyebutkan Ibnu Abbas.” 

Diriwayatkan menyerupai ini dari sejumlah tabi'in. 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “meri ù ea) OM. ([yaitu] orang-orang yang 
telah diusir dari kampung halaman mereka), dari Makkah ke Madinah 
secara tidak hag, yakni Muhammad SAW dan para sahabatnya.” 


— Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Utsman bin Affan, dia berkata, “Berkenaan dengan 
kamilah diturunkan ayat, KA Pen P oya jaya Im (yaitu) orang- 
orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan 
yang benar) dan yang setelahnya, yaitu setelah kami diusir dari 
kampung halaman kami secara tidak haq. Kemudian kedudukan kami 
di muka bumi diteguhkan, maka kami dirikan shalat, kami tunaikan 
zakat, kami menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar. Jadi, itu untukku dan para sahabatku.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, 
“Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan para sahabat 
Muhammad SAW, s1 al 2 J$; (dan sekiranya Allah tiada menolak 
(keganasan) sebagian manusia). Allah berkata, “Sekiranya Allah 


tidak menolak (keganasan sebagian manusia) terhadap para pengikut 


? Shahih. | 
HR. At-Tirmidzi (1371) dan An-Nasa'i (6/2). 
Dinilai shahih oleh Al Albani. - 


TAFSIR FATHUL OADIR 


575 


Muhammad SAW La para sahabanya niscaya telah dihancurkan 


3 ” 


biara-biara”. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi lsm meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, a Se Bai (tentulah telah dirobohkan 
biara-biara Nasrani), dia berkata, “A pal adalah biara-biara yang di 
dalamnya terdapat rahib-rahib. adalah masjid-masjidnya kaum 
Yahudi. rko adalah gereja-gereja Nasrani. Irah adalah masjid- 


masj jidnya kaum muslim.” 


Keduanya meriwayatkan darinya, . dia berkata, aga adalah 
tempat-tempat ibadah kaum Nasrani, sedangkan ghe adalah tempat- 
tempat ibadah kaum Yahudi.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, mengenai firman-Nya, ©} gí 
SAN å KA (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
bumi Madinah. 344 (ASI (niscaya mereka mendirikan shalat), 
maksudnya adalah shalat fardhu. 5-1 Wilis (menunaikan zakat) 
yang diwajibkan. sdh Í Biar (menyuruh berbuat yang makruf), 
maksudnya adalah kalimat Jaa ilaaha illallaah. KS $ 2 155, (dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar), maksudnya Santa dari 
syirik. AI TA A5 (dan kepada Allahlah kembali segala urusan), 
maksudnya adalah, di sisi Allah pahala atas apa yang mereka 
perbuat.” | 
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Oa ea en AKA 
“Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, 
Ad dan Tsamud. Dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, dan penduduk 
Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab- 
Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka 
(lihatlah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). 
Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya 
yang penduduknya berbuat zhalim, maka (tembok-tembok) kota itu 
roboh menutupi atap-atapnya, dan (berapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi, maka apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 
yang dengan itu mereka dapat memahami, atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. Dan mereka meminta kepadamu agar adzab 


disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji- 
Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung. Dan berapalah 
banyaknya kota yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya, yang 
penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan 
hanya kepada-Ku-lah kembalinya (segala sesuatu). Katakanlah, 
“Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata kepada kamu'. Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi mereka 
ampunan dan rezeki yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha 
dengan maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan 
(kemauan untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-pengh uni 
neraka.” (Qs. Al Hajj (22): 42-51) | 


Firman-Nya, Si os (Dan jika mereka [orang-orang 
musyrik) mendustakan kamu...) merupakan hiburan bagi Rasulullah 
SAW dan ungkapan duka cita bagi beliau yang mengandung janji 
untuk beliau tentang kebinasaan orang-orang yang mendustakannya, 
sebagaimana Allah SWT telah membinasakan orang-orang yang 
mendustakan nabi-nabi sebelum. beliau. Di sini juga terkandung 
bimbingan bagi Rasulullah SAW untuk bersabar dalam menghadapi 
kaumnya, dan mengikuti para nabi sebelumnya dalam hal itu. 


bi 3 PEY ta (dan kaum Ibrahim dan kaum Luth). Tentang 
umat-umat itu, apa yang dialami oleh mereka beserta para nabi 
mereka, dan akibat yang menimpa mereka, telah dipaparkan pada 
pembahasan terdahulu. 


| Berubahnya bentuk susunan redaksi, (sep SK (dan telah 
didustakan Musa) yaitu menggunakan fi'| yang mabni lil maf'ul 
(intransitif), karena kaum Musa tidak mendustakannya, melainkan 
didustakan oleh kaum lain dari suku Oibthi. 


578 TAFSIR FATHUL QADIR 


HI EN LAK (lalu Aku utangguhkan [ adzab-Kuj untuk orang- 
orang kafir) maksudnya adalah E 25 saa AK "SÍ (Aku tunda 
dan Aku tangguhkan adzab untuk mereka). Huruf faa' di sini untuk 
mengurutkan penangguhan setelah pendustaan. 


ia A (kemudian Aku adzab mereka) maksudnya adalah, 
Aku mengadzab setiap golongan yang mendustakan dengan adzab, 
setelah habisnya masa penangguhan itu. 


Kalimat SI — aĝ (maka [lihatlah] bagaimana besarnya 
kebencian-Ku (kepada mereka ituJ) merupakan penetapan, yakni, 
maka lihatlah bagaimana besarnya kebencian-Ku terhadap mereka, 
dan bagaimana berubahnya kenikmatan itu menjadi pembinasaan 
mereka. [5i adalah ism dari “SE. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, Aku mengadzab 
mereka, lalu Aku mengingkari dengan sangat.” 


Al Jauhari berkata, “SJ! dan yi artinya merubah 
kemungkaran.” 


Allah SWT kemudian menyebutkan tentang Sen 
diadzabnya penduduk negeri-negeri yang mendustakan itu, 3 Ka 
SAM K3 (berapalah banyaknya kota yang Kami telah 
membinasakannya), maksudnya adalah, yang Kami telah 
membinasakan penduduknya. Pembahasan tentang ini dengan susunan 
redaksi yang sama telah dipaparkan dalam surah Aali ‘Imraan. Ayat 
ini juga dibaca Wa, dengan huruf taa`. 

Kalimat 16 <a, (yang penduduknya berbuat zholim) 
sebagai haal (keterangan kondisi), dan kalimat ten Go (maka 
[tembok-tembok] kota itu roboh) di-'athf-kan kepada GŠ (yang 
Kami telah membinasakannya), bukan kepada KANA karena dia 
sebagai haal (keterangan kondisi), sedangkan adzab bukan kondisi 
kezhaliman. | 


-TAFSIR FATHUL QADIR bb 579 


Maksud “penisbatan kezhaliman kepada kota” adalah 
penisbatan kepada penduduknya. 


Makna a (yakni dari Ng adalah bi (jauh: roboh), 
yakni ist e (maka [tembok-tembok] kota itu roboh). Gang de 
(menutupi atap-atapnya) maksudnya adalah 4d pita PO (menimpa atap- 
atapnya). Dikarenakan sangat lama tidak dihuni, maka hancur, dan 
dinding-dindingnya roboh menimpa atap-atapnya. Penafsiran ayat ini 
telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 


7 arh 


Kalimat alane As 5 (dan (berapa banyak pula) sumur yang 
telah ditinggalkan) di- “athf. kan kepada K3 (kota). Maknanya 
adalah, berapa banyak penduduk kota dan pemilik sumur yang telah 
ditinggalkan. Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

Na Farra mengatakna bahwa kalimat ini di- athf-kan kepada 


” Sh 


.»”2 (atap-atapnya). Maksud rami adalah 35 y' gpa (ditinggalkan). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang tidak 
ada pemiliknya karena mereka telah binasa. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang telah 
kering (tidak lagi berair). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 
sudah tidak ada lagi timba dan tali timbanya. 


PE pa 5 (dan istana yang tinggi) myja adalah bangunan 


yang tinggi. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan Adh- 
Dhahhak. 


Sa'id bin Jubair, Atha, Ikrimah, dan Mujahid berkata, 
“Maksud 443) adalah 'atamsli (yang ditembok batu kapur), diambil 
dari dewi, yaitu ai (kapur; batu kapur). Contohnya ungkapan 
penyair berikut ini, 


p 2 IA go o 0 - 
ASIN Obb Aa Udh RS Ie Aha Ong 


“Janganlah kau menghitungku, karena aku orang yang tertutup, 
seperti ular air di antara tanah dan batu kapur '” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa As adalah Sandi 
(kokoh). Demikian perkataan Al Kalbi. 


| Al Jauhari berkata, “tali adalah detik Jiii (yang 
dikerjakan dengan kapur), sedangkan ASi adalah sesuatu yang 
digunakan untuk mengecat, baik berupa dinding kapur maupun ubin. 
Dengan fathah pada mashdar, Anda mengatakan Baut — Ó artinya 


melepas atau menyaput dengan kapur. Ana dengan tasydid artinya 
Ji shali (yang sangat panjang; yang dipanjangkan).” 


2 Kisa'i berkata, “Persamaannya dari firman Allah Ta'ala, 3. - 


EN Ga 5 (Di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh). (Qs. An-Nisaa' 
ta: 78). Na sama.” 


Makna ayat ini adalah, berapa banyak istana tinggi yang 
ditinggalkan seperti halnya sumur yang ditinggalkan. Makna 
“ditinggalnya” adalah tidak ada penghuninya, atau tidak ada 
perabotannya, dan sebagainya. 


Al Ourthubi berkata dalam Tafsir-nya, “Dikatakan bahwa 
sumur dan istana itu ada di Hadramaut, dan cukup dikenal. Istana itu 
menonjol di atas puncak sebuah gunung, sama sekali tidak bisa didaki. 
Sedangkan sumur itu berada di kaki gunung itu. Tidak ada angin yang 
berhembus menghempaskan sesuatu ke dalamnya kecuali dia 
mengeluarkannya lagi. Pemilik istana itu adalah raja-raja Hadhr, 
sedangkan pemilik sumur itu adalah raja-raja Badui.” 

Ats-Tsa'labi dan yang lain menuturkan, “Sumur itu berada di 
“Adn, di wilayah Yaman, suatu sebuah kota yang bernama Hadhura. 
Kota itu pernah disinggahi oleh empat ribu orang yang beriman 
kepada Shalih, dan mereka selamat dari adzab bersama Shalih, lalu 
Shalih meninggal. Kemudian tempat itu dinamai Hadhramaut, karena 
ketika Shalih êya> (mendatangi) beliau St (meninggal), mereka 


membangun Hadhura dan tinggal di sekitar sumur itu dengan 
mengangkat seorang lelaki bean pemimpin mereka. Kemudian 
disebutkan kisahnya yang panjang.” 


Selanjutnya dia menyebutkan, «Adapun istana yang tinggi itu 
dibangun oleh Syaddad bin “Aad bin Iram. Sebagaimana yang mereka 
ceritakan dan mereka nyatakan, bahwa sebelumnya tidak pernah 
dibangun istana yang seperti itu di muka bumi. Kondisinya juga 
seperti kondisi sumur tersebut, yaitu menjadi menyeramkan setelah 
sebelumnya sangat ramah, dan menjadi lengang setelah sebelumnya 
ramai. Tidak seorang pun yang dapat mendekatinya dalam jarak 
beberapa mil, karena dia akan mendengar suara jin dan suara-suara 
yang tidak disukai, padahal sebelumnya banyak kenikmatan dan 
kemewahan hidup serta keelokan kerajaan. Keteraturan para 
penduduknya tercermin dari jalanan-jalanan yang tertata rapi, namun 
mereka pergi dan tidak pernah kembali. Allah SWT lalu menyebutkan 
mereka di dalam ayat ini sebagai nasihat dan pelajaran.” 


Selanjutnya dia berkata, “Ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang dibinasaka oleh Bukhtanashar, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 323 ya basa S (Dan 
berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami 
binasakan). (Os. Al Anbiyaa' (21): 11). Jadi, sumur mereka 
mengering dan istana-istana mereka roboh.” | 


Allah SWT lalu mengingkari penduduk Makkah karena 
enggan mengambil pelajaran dari jejak-jejak itu, PA 3 is A 
(maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi). Allah mendorong 
mereka agar bepergian, supaya melihat bekas-bekas umat-umat itu, 
sehingga mereka bisa mengambil pelajaran. Kemungkinan juga 
mereka pernah melaluinya namun mereka tidak mengambil pelajaran 
dari itu. Oleh karena itu, Allah mengingkan mereka, sebagaimana 
| firman-Nya, Gas Hal dis Oa mi kiy X5 (Dan 
sesungguhnya kamu [hai penduduk Makkah) benar-benar akan 


melalui [bekas-bekas] mereka di waktu pagi, dan di waktu malam. 
“Maka apakah kamu tidak memikirkan?) (Os. Ash-Shaffaat (37): 137- 
138). 


A9 


Makna |. sis Sb A 553 (lalu mereka mempunyai hati 
yang dengan itu mereka A memahami) adalah, karena pelajaran 
yang mereka saksikan itu, maka mereka memiliki hati yang dapat 
memahami apa yang semestinya dipahami. Disandarkannya 
pemahaman kepada hati adalah karena itu tempat untuk memahami, 
sebagaimana telinga untuk mendengar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa memahami itu tempatnya di 
otak, namun hati merupakan unsur yang mendorong pengetahuan akal 
walaupun tempat di luar itu. 


Para pakar ilmu logika banyak berbeda pendapat mengenai 
posisi akal dan hakikatnya, namun tidak perlu memperpanjang 
pembahasannya di sini. 


G San Sa A (atau mempunyai telinga yang dengan itu 


mereka dapat PAA maksudnya adalah, apa yang semestinya 
mereka dengar dengan itu, yaitu apa-apa yang dibacakan oleh para 
nabi mereka kepada mereka yang berupa Kalamullah, dan apa yang 
dinukil oleh para pembawa berita kepada mereka tentang berita-berita 
umat-umat yang telah dibinasakan. | 

AN an Ý Gý (karena sesungguhnya bukanlah mata itu ' 
yang buta). Al Farra berkata, “Huruf haa' ini sebagai penopang. 
Boleh juga dikatakan a, dan ini gira ah Abdullah bin Mas'ud, 
maknanya sama.” Maksudnya, bentuk mudzakkar-nya ditopangkan 
kepada ya, sedangkan bentuk muannats-nya ditopangkan kepada 
nan AKA atau da, yakni P y Kai og (karena sesungguhnya mata 
itu tidak ki atau (xi y aiji oý (karena sesungguhnya kisah itu 
tidak buta). 7 CAN maksudnya penglihatan mata. 


PAR £ SAH LS SI, (tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada) maksudnya adalah, celanya itu bukan pada indra mereka, - 
tapi pada akal mereka, karena akal mereka tidak mengetahui letak- 
letak kebenaran dan tempat-tempat pelajaran. 


ge 


Al Farra dan Az-Zajjaj mengatakan bahwa kalimat KANG a | 
(yang di dalam dada) adalah kalimat penegas. Redaksi sperti ini biasa 
digunakan orang Arab sebagai tambahan, seperti pada firman-Nya: 


Bego 


“LE SE (Itulah sepuluh [hari] yang sempurna). (Os. Al 
Baqarah (21: 196) 

aa 35 (Mereka mengatakan dengan mulutnya). (Qs. 
Aali “Imraan (3): 167) 


KN hb (Yang terbang dengan kedua sayapnya). (Os. Al 


s% Sapa 


An'aam (6): 38). 


Kemudian : mengisahkan tentang pendustaan dan olokan 
mereka, sdh dl (dan mereka meminta kepadamu agar 
adzab disegerakan), karena mereka sangat mengingkari 
kedatangannya. Jadi, mereka meminta disegerakannya adzab itu 
sebagai bentuk olokan dan ejekan. Seakan-akan mereka mengatakan 
itu ketika mereka mendengar ancaman yang disampaikan oleh para 
nabi dari Allah “Azza wa Jalla, bahwa ancaman itu akan menimpa 
mereka. Oleh karena itu, Allah mengatakan, 235 ai caka J5 (padahal 
Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya). | 


Al Farra berkata, “Ayat ini mengandung ancaman bagi 
mereka, berupa adzab dunia dan akhirat.” | 

Az-Zajjaj mengatakan | pemaknaan lain, “Allah 
“memberitahukan, bahwa tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. 
Satu hari di sisi-Nya dan seribu tahun di dalam ketetapannya-Nya 
adalah sama. Tidak ada bedanya antara terjadinya adzab yang mereka 
minta disegerakan dan menangguhkannya hingga waktu yang 


ditetapkan. Hanya saja, Allah memberikan keutamaan dengan 
penangguhan itu.” 

Kalimat 2355 AN Hk J5 (padahal Allah sekali-kali tidak akan 
menyalahi janji-Nya) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni, dan kondisinya, bahwa sekali-kali Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya. Janji itu telah ditetapkan, maka pasti 
akan datang. Atau, kalimat ini kebalikan dari kalimat sebelumnya. 


Berdasarkan pemaknaan yang pertama, maka kalimat cy EN 
Lana (ea Ka JK as b) Še (sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung) 
sebagai kalimat permulaan. Sedangkan berdasarkan pemaknaan yang 
kedua, maka kalimat ini di- athf-kan kepada kalimat yang sebelumnya 
sebagai keterangan perihal mereka yang meminta disegerakan 
adzabnya. Di-khithab-nya mereka mengenai ini, yang disertai 
keterangan sempurnanya kelembutan-Nya, adalah karena masa yang 
pendek bagi-Nya sama seperti masa yang panjang bagi mereka, 
sebagaimana firman-Nya, G; 2133 O As y rel (Sesungguhnya 
mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami 
memandangnya dekat (pasti terjadi). (Os. Al Ma'aarij (701: 6-7). 

Al Farra berkata, “Ini merupakan ancaman terhadap mereka 


dengan perpanjangan adzab atas mereka di akhirat, yakni satu hari 
dari hari-hari adzab mereka di akhirat sama seperti seribu tahun.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
sesungguhnya satu hari ketakutan dan kesengsaraan di akhirat sama 
seperti seribu tahun menurut hitungan dunia, yang selama itu terjadi 
ketakutan dan kesengsaraan. Demikian juga hari-hari kenikmatan, 
digiyaskan seperti itu. 

Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya R ya Úa, 
dengan huruf yaa`. Qira`ah ini dipilih oleh Abu Ubaid berdasarkan 


AD oo... 
- 


firman-Nya, Slow » (dan mereka meminta kepadamu agar 
disegerakan). | 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf taa dalam bentuk 
khithab. Oira ah ini dipilih oleh Abu Hatim. 

Da y G 3 TI ag USA A aj dan 
berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan [adzab-Ku] 
kepadanya, yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab 
mereka, dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu)). Ini 
pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa Allah mengadzab suatu kaum 
setelah mereka diberi tangguh. Ada juga yang mengatakan bahwa 
pengulangan ini, yang telah disebutkan sebelumnya, adalah sebagai 
penegasan. Jadi, bukan pengulangan yang sebenarnya, karena yang 
pertama untuk menerangkan pembinasaan yang sesuai dengan firman- 
Nya, „ŚŚ Iz G6 (maka (lihatlah) bagaimana besarnya . 
kebencian-Ku (kepada mereka itu)). Oleh karena itu, di- 'athf-kan 
dengan huruf faa` sebagai pengganti itu. Sedangkan yang kedua untuk 
menerangkan penangguhan yang sesuai dengan firman-Nya, MAHA A 
Ka KS Le Cp Gp 2365 Ki (padahal Allah sekali-kali tidak 
akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung). 


Jadi, seolah-olah dikatakan, “Berapa banyak penduduk negeri 
seperti kalian yang zhalim, yang telah Aku tangguhkan adzabnya, 
kemudian Aku adzab mereka. Semuanya kembali kepada ketatapan- 
Ku.” | 


ep PZA 


Dengan demikian, kalimat ne! ab (dan hanya kepada- 
Kulah kembalinya [segala sesuatu)) sebagai tambahan yang 
memastikan apa yang sebelumnya. : | 


s 9% 


Ta 55 Ka T3 séi CE j (katakanlah, “Hai manusia, 
sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata 
. kepada kamu. ”). Allah SWT lalu memerintahkan beliau untuk 


menyampaikan kepada manusia bahwa beliau adalah pemberi 
peringatan bagi mereka sebelum terjadinya Kiamat, dan yang 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang akan menimpa mereka. 


PP Saya An Ta jaki êh CAN [akan laha Ok (maka orang- 
orang yang beriman. dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi 
mereka ampunan dan rezeki s mulia), yaitu surga. 

H sA AA AA h a GK g I Sih, (dan orang-orang 
yang berusaha dengan : naa melintang ayat-ayat Kami dengan. 
melemahkan (kemauan untuk beriman); mereka itu adalah penghuni- 
penghuni neraka) maksudnya adalah, barangsiapa kebalikan dari itu, 


` akan menjadi penghuni neraka. 
Dikatakan 376 artinya AL (menyainginya, mendahuluinya), 
- karena masing-masing dari keduanya saling mengintai kelemahan 


yang lain. Bila berhasil menyainginya, maka dikatakan 8 psi dan cz 
(melemahkannya). Demikian perkataan Al Sa, 


Ada yang mengatakan bahwa makna Jue adalah mengira 
dan menganggap mampu melemahkan Allah SWT NT dan mengelabui- 
Nya sehingga Allah tidak mengadzab mereka. Demikian yang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah melawan. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Farra. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
yaaa dari Oatadah, mengenai firman-Nya, Ie HAH Gp 
Ga oz (maka [tembok-tembok] kota itu roboh menutupi atap- 
atapnya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) runtuh, tidak seorang pun 
di dalamnya. ARA j2 5 (dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan), yakni dibiarkan dan ditinggalkan oleh para pemiliknya. 
Yaa PAY 5 (dan istana yang tinggi) maksudnya adalah, mereka 


meninggikan dan  mengokohkannya, lalu mereka binasa dan 
. meninggalkannya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, rami j3 (Iberapa banyak pula] 
sumur yang telah ditinggalkan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
yang telah ditinggalkan, tidak ada pemiliknya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Sa 33 (dan istana 
yang tinggi), dia berkata, “Maksudnya adalah yang ditembok.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 

Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu 
dari Atha. | : 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Lag O 
LA EN Ka XX D5 Le (sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung), dia 
berkata, “Maksudnya adalah dari enam hari saat Allah menciptakan 
langit dan bumi.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “Dunia 
adalah satu Jum'at dari Jum'at-Jum'at akhirat yang selama tujuh ribu 
tahun, dan enam ribu tahun darinya telah berlalu.” i 

Ibnu Adi Ad-Dailami meriwayatkan serupa itu dari Anas 
secara marfu’. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Gas, dia berkata, “(Maksudnya adalah) dengan 
membenci.” ! 

| Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dengan kesulitan.” 


PA 356 » i EMANO) 
PER ALS oya a >: 3. Mata 
(313 aa a 7 25 


Ma ie It IA | KARI 
Ea OT KENO 


Dr Lw 


Ka da ANO sak gi gak 
Oa 2 AN KAA AG LA 
ZA Langi Ni E Ak GAGÉ ASN in 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan 
tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila dia mempunyai 
sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan godaan-godaan 

terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimaksud 

oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, agar Dia menjadikan apa 
yang dimaksudkan oleh syetan itu, sebagai cobaan bagi orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, benar-benar 
dalam permusuhan yang sangat, dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Qur'an itulah yang haq dari 
Tuhanmu, lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya, 
dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk bagi orang- 
orang yang beriman kepada jalan yang lurus. Dan senantiasalah 


orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan terhadap Al 
Qur'an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan 
tiba-tiba atau datang kepada mereka adzab Hari Kiamat. Kekuasaan 
di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
adalah di dalam surga yang penuh kenikmatan. Dan orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka 
adzab yang menghinakan.” (Os. Al Hajj (221: 52-57) 


Firman-Nya, & NG; J5 « (Seorang rasul pun dan tidak 
[pula] seorang nabi). Suatu pendapat menyebutkan bahwa rasul 
adalah yang diutus kepada manusia dengan mengutus Jibril 
kepadanya, hingga dilihatnya dan berbicara langsung dengannya. 
Sedangkan nabi adalah yang mendapat ilham atau melalui mimpi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa rasul adalah yang diutus 
dengan membawa suatu syariat dan diperintahkan untuk 
menyampaikannya, sedangkan nabi adalah yang diperintahkan untuk 
mengajak manusia kepada syariat nabi yang sebelumnya, dan tidak 
diturunkan kitab kepadanya. Keduanya sama-sama memiliki mukjizat 
yang nyata. 

AA 6 MN JM g Si Íi (melainkan apabila dia 
mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan godaan- 
godaan terhadap keinginan itu). Makna ýa adalah menyukai dan 
menginginkan pada dirinya apa yang diinginkannya itu. 

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa makna 
&3 adalah N (membacakan).” 

Segolongan mufassir mengatakan tentang sebab turunnya ayat 
ini, bahwa ketika Nabi SAW merasa berat akibat berpalingnya 
kaumnya dari beliau, beliau pun ingin agar tidak diturunkan sesuatu 
kepadanya yang membuat mereka lari darinya karena sangat 


antusiasnya beliau terhadap keimanan mereka. Lalu pada suatu hari, 
ketika beliau sedang duduk di salah satu kerumunan mereka, dan telah 
diturunkan kepada beliau surah, taa Ý} AN, (Demi bintang ketika 
terbenam). (Os. An-Najm [53]: 1). Beliau pun mulai membacakannya 
kepada mereka hingga ayat, SANI HÉ Gyan ah có pang Ai 
(Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap 
Al-Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling 
terkemudian [sebagai anak perempuan Allah?) (Os. An-Najm (531: 
19-20). Keinginan itu dimasukkan ke dalam diri beliau, maka 
keluarlah melalui lisanya pernyataan yang dibisikkan oleh syetan 
kepadanya: SA HP of, adi sai ab (Itu adalah gharanig 
[berhala-berhala] yang tinggi, dan bahwa syafaat mereka sungguh 
diharapkan). Ketika orang-orang Ouraisy mendengar itu, mereka 
gembira, sementara Rasulullah SAW melanjutkan bacaannya hingga 
akhir surah. 


| Ketika beliau sujud di akhir surah itu, turut bersujud pula 
. semua yang ada di dalam kerumunan itu, baik yang muslim maupun 
yang kafir. Orang-orang Ouraisy lalu berpencar dengan senang karena 
hal itu, sambil berkata, “Muhammad telah menyebut tuhan-tuhan kita 
dengan baik.” Jibril lalu mendatangi beliau dan berkata, “Apa yang 
telah engkau lakukan? Engkau membacakan kepada orang-orang apa 
yang tidak aku sampaikan kepadamu dari Allah.” Rasulullah SAW 
pun bersedih, dan beliau sangat ketakutan. Allah pun menurunkan 
ayat ini. Demikian yang mereka katakan. 


Namun riwayat ini sama sekali tidak shahih dan tidak valid 
dari segi mana pun. Disamping tidak shahih, riwayat ini batil, karena 
para ulama peneliti telah menyangkalnya dengan Ke alan SWT, J 1 
Sa ciz AOM RASAN 10) dai Jaa Aan Cc Ia (Seandainya dia 


nan mengadakan sebagian Aa atas (nama) Kami, 
niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
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Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya). (Qs. Al 
Haaqqah (69): 44-46) 
EM D i (Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al 
Qur`an] menurut kemauan hawa nafsunya). (Qs. An-Najm [53]: 3) 
i E KAN 3 D D oi Íi; (Dan kalau Kami tidak 
memperkuat (hatiJmu, niscaya kamu hampir-hampir condong kepada 
mereka). (Os. Al Israa' (171: 74). | 


Allah menafikan beliau dari mendekati kecondongan, apalagi 
dari kecondongan. 


Al Bazzar berkata, “Hadits ini, kami tidak mengetahui siapa 
yang meriwayatkannya dari Nabi SAW dengan sanad yang 
bersambung.” 


Al Baihagi berkata, “Kisah ini tidak valid dari segi penukilan.” 


Dia lalu mengatakan bahwa para perawi hadits ini merupakan 
orang-orang yang tertuduh (mempunyai catatan yang tidak baik). 


. Ibnu Khuzaimah berkata, “Sesungguhnya kisah ini termasuk 
karangan kaum zindig.” 


Al Qadhi Iyadh berkata dalam Asy-Syifa', “Sesungguhnya 
umat ini telah sependapat mengenai cara beliau menyampaikan, 
bahwa beliau ma'shum (terpelihara dari kesalahan) dari 
menyampaikan berita apa pun, sehingga tidak menyelisihi apa pun 
yang harus beliau sampaikan, baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja, baik lupa maupun keliru.” 

Ibnu Katsir berkata, “Banyak mufassir yang menyebutkan 
kisah gharanig di sini. Juga tentang kembalinya orang-orang yang 
hijrah ke negeri Habasyah karena mereka mengira kaum musyrik 
Ouraisy telah memeluk Islam. Namun semuanya diriwayatkan dari 
jalur yang semuanya mursal, dan menurutku itu tidak disandarkan 
kepada sandaran yang shahih.” 


Dikarenakan jelas batilnya riwayat itu, maka Anda pun tahu. 
bahwa makna #5 adalah W fŠ (membacakan), sebagaimana kami 
kemukakan dari penuturan Al Wahidi dari para mufassir. 


Begitu juga yang dikatakan oleh Al Baghawi, bahwa mayoritas 
mufassir mengatakan bahwa makna #6 adalah membacakan 
Kitabullah, dan makna EA & SWAT Gil adalah syetan pun 
memasukkan godaan-godaan pada bacaannya. Ibnu Jarir berkata, 
“Pendapat ini lebih mengena pada penakwilannya.” Ini juga dikuatkan 
oleh penjelasan pada penafsiran firman-Nya, Si AC DARI 
SU (Tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong 
belaka). (Os. Al Baqarah [2]: 78). 


Ada juga yang menga san Ba Pena makna ÉS: adalah terdetik 
` di dalam benak, sedangkan makna cai å LAI A adalah, syetan 
pun memasukkan godaan-godaan pada bayangan yang terdetik itu. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna 5 adalah JG 
(berkata). 
Jadi, makna ayat tersebut adalah, syetan memasukkan itu ke 


dalam pendengaran orang-orang musyrik tanpa diucapkan oleh 
Rasulullah SAW serta tidak melalui lisan beliau. 


Jadi, ayat tersebut sebagai hiburan bagi Rasulullah SAW, 
yakni hendaknya hal itu tidak menyebabkanmu bersedih, karena para 
rasul dan para nabi sebelummu juga mengalami hal serupa itu. Ini 
berdasarkan bahwa 145 ini bermakna tebersit sesuatu di dalam 
benaknya, maka syetan akan mengatakannya dan menyampaikannya 
ke dalam pendengaran orang-orang tanpa diucapkan oleh Rasulullah 
SAW dan tidak melalui lisannya. 


Ibnu Athiyah berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa 
godaan syetan itu berupa lafazh-lafazh yang didengar, yang 
menimbulkan fitnah.” | 


Ada juga yang mengatakan tentang penakwilan ayat ini, bahwa 
maksud GIA adalah malaikat. Namun penakwilan ini tertolak oleh 
firman-Nya, S5 At A G EG (Allah menghilangkan apa yang 
dimaksud oleh syetan itu), yakni menggugurkan, sedangkan syafaat 


malaikat tidak digugurkan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu melalui lisan Rasulullah 
SAW karena lupa, sebab hal ini sangat mungkin terjadi pada diri para 
nabi. Namun pendapat ini disanggah, bahwa lupa saat menyampaikan 
tidak mungkin terjadi (karena para nabi adalah ma 'shum). 


Setelah Allah SWT menghibur beliau dengan hiburan ini, dan 
bahwa hal serupa dialami pula oleh para rasul dan para nabi 
sebelumnya, Allah SWT pun menerangkan bahwa Allah 
menghilangkan itu dan tidak menetapkannya, sehingga reka-perdaya 
syetan tidak terus berlanjut. Allah berfirman, 3: Ag A GAN a 
(Allah menghilangkan apa yang dimaksud oleh syetan itu), yakni 
menggugurkannya dan melenyapkannya sehingga tidak tetap. 


os GA 


Sa AN Kn 3 (dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya) 
maksudnya adalah meneguhkannya. 


IK $% Ks (dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha . 
Bijaksana) maksudnya adalah banyak pengetahuan dan hikmah dalam 
setiap perkataan serta perbuatan-Nya. 

Kalimat K5 ALA a b Sd (agar Dia menjadikan apa 
yang dimaksudkan oleh syetan itu, sebagai cobaan) sebagai alasan. 
Maksudnya, apa yang dilontarkan oleh syetan itu adalah cobaan, yakni 
kesesatan. 


sa ras 8 GM (bagi orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit) maksudnya adalah keraguan dan kemunafikan. 34ú; 
AA 


Heh (dan yang kasar hatinya) maksudnya adalah orang-orang 
musyrik, karena hati mereka selalu lemah terhadap kebenaran dan 
tidak mau kembali kepada kebenaran. 
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Allah SWT lalu mencap kedua golongan ini, yaitu orang-orang 
yang di dalam hatinya terdapat penyakit, dan orang-orang yang 
hatinya kasar, bahwa mereka adalah orang-orang yang zhalim. Allah 
berfirman, As as A KADA D (dan sesungguhnya orang-orang 
yang zhalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat). 
Maksudnya adalah dumi 35142 «$ (dalam permusuhan yang sangat). 
Disifatinya permusuhan dengan 353 (secara harfiyah berart jauh) 
adalah sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat), dan yang 
disifati dengannya secara hakikat adalah yang melakukannya. 


Setelah Allah SWT menerangkan bahwa pengucapan itu 
sebagai cobaan bagi orang-orang munafik, orang-orang yang ragu, dan 
orang-orang musyrik, Allah pun menerangkan bahwa bagi orang- 
orang beriman dan mengenal Allah, serta mengetahui-Nya, 
merupakan sebab untuk mencapai ilmu bahwa Al Our'ah adalah hag 
dan benar. | 


AL ot, A 


Allah berfirman, D5 o SN AG AI iii GM A5 (dan 
agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al 
Qur'an itulah yang haq dari Tuhanmu). Maksudnya adalah yang haq, 
yang diturunkan dari sisi-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir di sini kembali 
kepada penguasaan syetan yang menyampaikan godaan itu, karena itu 
merupakan kebiasaan terhadap para nabi. Namun pendapat ini 
terbantahkan oleh firman-Nya, .4 15425 (lalu mereka beriman 
kepadanya), yakni tunduk dan patuh, karena mengimaninya dan 
menundukkan hati kepadanya tidak mungkin karena penguasaan 
syetan. Kadi, dhamir itu untuk Al Our'an. 


por Ge AL 184 


Gak Gali A Al S5 (dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi 
Petunjuk bagi orang-orang yang beriman) dalam urusan agama 
mereka. Pen Ine Í (kepada jalan yang lurus), yang tidak ada 
belokan padanya. 


Abu Haiwah membacanya | sel Ga! sl aii ON, dengan tanwin. 


A "ro 


asa a 3 Was A a; (dan senantiasalah orang-orang 
kafir itu berada dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an) 
maksudnya adalah on 9 KOK «9 (dalam keraguan terhadap Al 
Qur'an). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, terhadap 
agama, yang ditunjukkan oleh penyebutan pa. 2 Yi “ne (jalan yang 
lurus). | | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
terhadap godaan syetan, sehingga mereka berkata, “Mengapa dia 
menyebut-nyebut para berhala dengan baik, kemudian menariknya 
kembali?” 


Abu Abdirrahman membacanya Aye «È, dengan dhammah pada 
huruf miim. 

FA “gg & (hingga datang kepada mereka saatInya)) 
maksudnya adalah Kiamat. K5 (dengan tiba-tiba), yakni tai (secara 
tiba-tiba). s36 4% 5> ós a A (atau datang kepada mereka adzab 
Hari Kiamat), yaitu 4 aah A ay (Hari Kiamat), karena tidak ada hari 
setelahnya. Jadi, berdasarkan anggapan ini disebut 4 e46. Secara bahasa, 
el artinya yang tidak bisa memiliki anak (mandul). Dikarenakan 
hari-hari itu berlangsung secara berkesinambungan, maka 
diumpamakan sebagai kelahiran, lalu ketika setelah hari itu tidak ada 


lagi hari, maka disifati dengan #44! (mandul). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari 
peperangan, mereka dibunuh seperti pada hari Perang Badar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa hari itu disifati dengan EA 


| (mandul), karena tidak ada belas kasihan dan kasih sayang pada hari 


tersebut, maka seakan-akan itu mandul dari kebaikan. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, ai EN pd TÍ 5) (Ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan). (Qs. Adz- 


Dzaariyaat (51): 41), yakni yang tidak ada kebaikan padanya dan tidak 
mendatangkan hujan. 


á jap GEM (kekuasaan di hari itu ada pada Allah) 
maksudnya adalah, kekuasaan yang dahsyat dan penguasaan yang 
total pada Hari Kiamat hanyalah milik Allah. Tidak ada yang dapat 
menentang-Nya dan tidak ada yang dapat melindungi diri dari-Nya. 


operor 


Kalimat AH an (Dia memberi keputusan di antara 
mereka) merupakan permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. 


Allah lalu menafsirkan keputusan itu dengan firman-Nya, 
mal gÝ% á AAN WE iik A (maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih adalah di dalam surga yang penuh 
kenikmatan), yakni mereka berada di dalamnya, menetap di tanahnya, 
dan tenggelam di dalam kenikmatannya. 


Ga en PS pit, (dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami) maksudnya adalah yang memadukan 
kekufuran terhadap Allah dengan pendustaan ayat-ayat-Nya. Ag is 
Eng KANA KA (maka bagi mereka adzab yang menghinakan), yakni 
adzab yang disifati dengan menghinakan orang-orang yang diadzab 
dengan amat sangat. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Anbari dalam Al Mashahif 
meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dia berkata: Ibnu Abbas membaca, 
da NG E yg J ya) ia MG iya LN G3 (dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak [pula] seorang nabi, dan 
tidak (pula) seorang pembaharu). 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari Sa'd bin 
Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf, dengan tambahan: “Lalu lafazh 
Sisa dihapus.” Dia berkata, “Para pembaharu adalah sahabatnya 
Yaasiin, Lugman, orang beriman dari kalangan keluarga Fir'aun, dan 
sahabatnya Musa.” 
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Al Bazzar, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Adh-Dhiya 
dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dengan sanad yang dikatakan oleh 
As-Suyuthi, bahwa para perawi di dalam sanadnya adalah para perawi 
tsiqah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah 
SAW membaca, (Jai sari ls EP IN ah Sa SAN wahh 
PI ri AT ot (maka apakah patut kamu [hai orang-orang 
` musyrik] menganggap Al-Lata, Al Uzza, dan Manah yang ketiga, yang 
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah]? Itu adalah 
gharanig yang tinggi, dan bahwa syafaat mereka sungguh 
diharapkan). Orang-orang musyrik pun merasa senang, mereka 
berkata, “Dia menyebutkan tuhan-tuhan kita.” 


Jibril lalu mendatangi beliau, kemudian berkata, “Bacakan 
kepadaku apa yang telah aku bawakan.” Beliau pun membacakan, 
SIP Lebat Up JAN Sari al ep ma oa sd AU SR, 
Jibril pun berkata, “Aku tidak membawakan ini kepadamu. Ini dari 
syetan.” Allah lalu menurunkan ayat, Íi L ba ANG sal Tea 
5 BL (dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun 
dan tidak [pula] seorang nabi, melainkan apabila dia mempunyai 


sesuatu keinginan). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dengan sanad yang dikatakan shahih oleh As-Suyuthi, 
dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Rasulullah SAW membacakan 
surah An-Najm di Makkah.” Sa'id lalu menyebutkan riwayat yang 
serupa dengan yang di atas, hanya saja tidak menyebutkan Ibnu 
Abbas. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Abu Al Aliyah dan AS-Suddi dari Sa'id, secara mursal. 


100 Ini telah dibicarakan, dan saya katakan: Al Albani membatalkannya dan 
menghimpunnya dalam suatu risalah tersendiri. Jadi, hadits ini batil. 


Abd bin Humaid juga meriwayatkannya dari As-Suddi, dari 
Abu Shalih, secara mursal. 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkannya dari Ibnu Syihab, 
secara mursal. 


Ibnu Jarir meriwayatkannya menyerupai itu dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, secara mursal. 


Kesimpulannya, riwayat mengenai ini adalah mursal atau 
terputus, tidak ada yang bisa dijadikan hujjah. Di permulaan 
pembahasan tentang ini telah kami kemukakan dari para hafizh yang 
sudah mencukupi penjelasannya. Banyak riwayat mengenai hal ini, 
dan bagi yang ingin mengkaji semuanya silakan melihatnya di dalam 
Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi. Adapun di sini, kami tidak 
berpanjang lebar membahasnya karena tidak ada manfaatnya, sebab 
telah kami kemukakan bahwa semua itu tidak bisa dijadikan hujjah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Ba ý #5 
sita AA (apabila dia mempunyai sesuatu keinginan, syetan 
pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu), dia 
< berkata, “(Maksudnya adalah) apabila dia mempunyai keinginan, 
syetan memasukkan itu ke dalam keinginannya itu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata, 
“Maksud “keinginan? ini adalah bacaan. x4- 4 SL Gif artinya 
syetan memasukkan ke dalam bacaannya. AM re (Allah 
menghilangkan) maksudnya adalah, Jibril menghilangkan 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan kepada lisan Nabi 
dengan perintah Allah.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Mujahid, “3 Si (apabila pa E sesuatu keinginan) 
maksudnya adalah berbicara. „azia 


perkataannya.” 


@ (terhadap keinginan itu), yakni 


“hahaa 


Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, pas 4% ana KA 
` Adzab Hari Kiamat). (Os. Al Hajj [22]: 55), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) hari Perang Badar.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ubay bin Ka'b. 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, 25 AA 
mic (adzab Hari Kiamat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) hari 
Perang Badar.” : 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan seperti itu dari Sa'id bin Jubair 
dan Ikrimah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) Hari Kiamat, tidak ada 
malamnya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan seperti itu dari Sa’id bin Jubair. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan seperti itu 
dari Adh-Dhahhak. 


A r 2> 


shra R KRA ži OL orr A A 
dan do 2 (DAA > lc nun 
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ALN a Ap SPIN : KA A Tipe MO 
Sa a PN KA 
OAE Se ya AA 
KA SN A 3 PN IG AN GL 
AN a Aa La 


DAK (Tp Ardi 


a AFE wi ad KAN i 


N 
NG 


hal 
p LA 


NS LA Ken AA ca YO as 
WI 
“Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada 
mereka rezeki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah 
sebaik-baik pemberi rezeki. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. 
Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 
— Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah dia derita kemudian dia dianiaya (lagi), 
pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Yang demikian itu, adalah . 
karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam, dan bahwasanya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha melihat. (Kuasa Allah) yang 
demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) 
yang Hag, dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. Apakah kamu tiada melihat, 


bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu 
hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan segala yang ada 
di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang 
berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda- 
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia. Dan Dialah Allah yang telah 
menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian 
menghidupkan kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar- 
benar sangat mengingkari nikmat.” 


(Qs. Al Hajj (22): 58-66) 


Allah SWT menyebutkan kaum Muhajirin secara tersendiri 
sebagai ran bagi mereka karena kemuliaan mereka, A 
A Jaa (5 (dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah). 


Sebagian mufassir berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang hijrah dari Makkah ke Madinah.” 


Sebagian lain berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
hijrah dari tempat tinggal mereka bersama suatu brigade Gang tidak 
disertai Rasulullah) atau suatu pasukan.” 


| Pengertiannya bisa dengan kedua pengertian tersebut, dan 
semuanya di jalan Allah. 


Is 4 d5 23 (kemudian mereka dibunuh atau mati) 
maksudnya adalah di dalam hijrah itu. 


Huruf laam pada kalimat KS LS, “il (4 (benar-benar 
Allah akan memberikan kepada mereka pan yang baik (surga)) 


sebagai penimpal kata sumpah yang dibuang. Kalimat ini sebagai 
= khabar dari maushul dengan perkiraan adanya gaul (hal perkataan). 
Manshub-nya U35, adalah karena sebagai maf'ul kedua, yakni Gay 
Kur, Atau karena sebagai mashdar penegas. Rezeki yang baik itu 
- adalah kenikmatan surga yang tidak pernah terputus. 


Ada yang mengatakan bahwa rezeki yang baik adalah harta 
rampasan perang, karena harta itu halal. 
| Ada yang mengatakan bahwa rezeki yang baik adalah ilmu dan 
pemahaman, seperti perkataan Syu'aib, KLS biy AL 3333 (Dan 
dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang baik). (Os. Huud ` 
[11]: 88). 


Ibnu Amir dan orang-orang Syam membacanya ! “3 AN dengan 
tasydid yang menunjukkan banyak. 
Ulama yang lain membacanya secara takhfif (tanpa tasydid). 


s2 


Zh 5 KS KA D) ah al GG (dan sesungguhnya Allah adalah 
sebaik-baik pemberi rezeki), karena Allah SWT memberikan rezeki 
tanpa perhitungan, dan setiap rezeki yang mengalir melalui tangan. 
para hamba yang sebagiannya untuk sebagian lain pada hakikatnya 
berasal dari Allah SWT. Tidak ada pemberi rezeki selain Dia. Kalimat 
ini sebagai tambahan yang menetapkan kandungan redaksi 
sebelumnya. | 


“Kalimat A23 SS MN (sesungguhnya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka 
menyukainya) sebagai kalimat permulaan, atau badal dari kalimat 
“i KS AA (benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka 
rezeki). | | 

Orang-orang Madinah membacanya Yna, dengan fathah pada 
huruf miim. Sedangkan yang lain membacanya dengan dhammah. 


Lafazh ini adalah ism makan (sebutan tempat), yang 
maksudnya surga. Manshub-nya lafazh ini adalah karena sebagai 
maf'ul kedua, atau mashdar mimi yang menegaskan fi'| tersebut. 
Pembahasan ayat seperti ini telah dipaparkan dalam surah Al Israa'. 
Di sini terkandung anugerah bagi mereka dan berita gembira untuk 
mereka yang sangat luar biasa, karena.tempat yang. mereka ridhai 
adalah yang paling diinginkan oleh jiwa mereka dan paling mendekati 
kehendak mereka, sebab di surga mereka akan melihat apa yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak 
pernah terbayang di dalam benak manusia. Itulah yang mereka ridhai, 
bahkan melebihi keridhaan itu. | 


le Le 


KIS Fl H5 (dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) 
derajat orang-orang yang beramal, dan tingkat keberhakkan mereka. 
Bala (lagi Maha Penyantun) terhadap kekurangan orang-orang yang 
teledor dari mereka sehingga tidak segera menghukum. 


Kata penunjuk X5 (demikianlah) menunjukkan kepada yang 
telah disebutkan. 
` Az-Zajjaj: berkata, “Maksudnya adalah perkara yang telah 
Kami tuturkan kepada kalian, berupa pemenuhan janji bagi orang- 
orang yang hijrah apabila mereka dibunuh atau mati.” 


Berdasarkan pemaknaan tersebut, maka kata penunjuk ini 
sebagai khabar dari mubtada yang dibuang. 


ALS ore 


Makna .4 Cap b Jim Sab 545 (dan barangsiapa membalas 
seimbang dengan penganiayaan yang pernah dia derita) adalah, 
barangsiapa membalas perbuatan orang zhalim dengan balasan yang 
seimbang dengan kezhalimannya. 


Penggunakan kata balasan pada mubtada' adalah “Sebagai 
bentuk persamaan, seperti firman-Nya: 


Gi iaa pa ia 963 (Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang erud). (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40) 


P co. 


As sate La G Jis sie be% KAS SÉE yó (Oleh sebab itu 
barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah dia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu). (Qs. Al Baqarah (2): 194). 


Asal hukuman dilaksanakan setelah terjadinya perbuatan 
sebagai balasannya, dan yang dimaksud dengan keseimbangan balasan 
adalah sebatas kezhaliman yang dilakukan dan tidak melebihinya. 


le 22b GA 


Makna 4 (je (5 (kemudian dia dianiaya [lagi]) adalah, 
orang yang pernah Na itu menzhaliminya lagi setelah 
penzhaliman yang pertama. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud LAN adalah tindakan 
orang-orang musyrik, yaitu mengusir kaum muslim dari kampung 
halaman mereka, mendustakan nabi mereka, dan menyiksa orang- 
orang yang beriman kepadanya. 


Huruf laam pada kalimat & 4543 (pasti Allah akan 
menolongnya) sebagai penimpal kata sumpah yang dibuang, yakni 
Allah pasti melolong orang yang dizhalimi lagi itu. 


Gan 


We Dab rah AN af (sesungguhnya Allah benar-benar Maha i 
TOE lagi Maha Pengampun) maksudnya adalah banyak pemaafan 
dan pengampunan bagi orang-orang beriman atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 

Ada yang berkata,, “Memaafkan dan mengampuni perbuatan 
orang-orang beriman, ag lebih dominannya pemaafan daripada 
pembalasan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna Ic 3 K 
(kemudian dia dianiaya [lagi]) adalah, kemudian yang membalas 
penganiayaan itu dianiaya lagi. 

Makna Fe (kemudian) untuk perbedaan urutan, karena 


memulai perang dengannya merupakan suatu bentuk kezhaliman, 
sebagaimana dikatakan dalam pepatah Arab: bf s2! (orang 


pedalaman lebih aniaya). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat 
ini Madaniyyah (diturunkan di Madinah) dan berbicara mengenai 
qishash (hukum penuntutan balas) dan hukum melukai. 

Kata penunjuk pada kalimat G3! 3 JA ang ah A AS 
(Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah [kuasa] 
memasukkan malam ke dalam siang) menunjukkan kepada apa yang 
telah disebutkan, yaitu pertolongan Allah SWT terhadap orang yang 
dianiaya. : | 

Kata penunjuk ini sebagai mubtada` dan khabar-nya adalah 
an a KAN (adalah karena sesungguhnya Allah [kuasa] 
memasukkan...) Huruf baa' di sini berfungsi menunjukkan sebab, 
bahwa yang demikian itu karena sesungguhnya Allah SWT Maha 
Kuasa, dan karena kesempurnaan kekuasaannya untuk memasukkan 
malam ke dalam siang, dan memasukkan siang ke dalam malam. 


Mengungkapkan tambahan dengan menggunakan kata 
memasukkan karena bertambahnya salah satunya, mengindikasikan 
berkurangnya yang satu lagi. Maksudnya adalah terjadinya pelebaran 
pada salah satu dari kedua tepi itu di tempat pihak yang lain. Tentang 
makna 949) ini [yakni dari #41 telah dipaparkan dalam surah Aali 
‘Imraan. ` | 

(ata D i (dan bahwasanya Allah Maha Mendengar) 
sehingga mendengar setiap yang didengar, P (lagi Maha melihat) 
sehingga melihat setiap yang dilihat. Atau, Maha Mendengar segala 
perkataan, lagi Maha Melihat segala perbuatan, sehingga tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari-Nya walau sebesar biji sawi. 

Kata penunjuk pada kalimat &if A di KK Gt (Kuasa 
Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah 
(Tuhan) yang Haq) menunjukkan apa yang telah disebutkan, yaitu 
disifatinya Allah SWT dengan kesempurnaan kekuasaan yang luar 
biasa dan pengetahuan yang sempurna. Maksudnya, itulah Allah SWT 


yang Haq, penyembahan-Nya adalah haq, pertolongan-Nya untuk para 
wali-Nya atas musuh-musuh mereka adalah haq, dan janji-Nya adalah 
haq. Jadi, Dialah Yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi Dzat-Nya, dan 
semua perbuatan serta sifat-sifat-Nya adalah haq. 


ITA A3 ip D Drag E L 6 (dan sesungguhnya apa saja 
yang mereka seru selain Allah, itulah yang batil). Nafi, Ibnu Katsir, 
Ibnu Amir, dan Syu'bah membacanya 0215, dengan huruf taa dalam 
bentuk khithab untuk orang-orang musyrik. Qira`ah ini dipilih oleh 
Abu Hatim. 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf taa`, dan qira`ah 
ini dipilih oleh Abu Ubaidah. 


Maknanya adalah, sesungguhnya apa yang kalian seru sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah, yaitu berhala-berhala, itulah yang batil, yang 
tidak ada kekekalan padanya dan tidak layak sebagai tuhan. 


| AA AMAL Ak (dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha 
Tinggi) maksudnya adalah yang Maha Tinggi atas segala sesuatu 
dengan kekuasaan-Nya, yang Maha Suci dari menyerupai dan sekutu, 
serta Maha Suci dari segala sifat yang dikatakan oleh orang-orang 
zhalim. if (lagi Maha Besar). Ini ungkapan tentang 
kesempurnaan Dzat-Nya dan kesendirian-Nya dengan ketuhanan. 


Allah SWT lalu menyebutkan bukti jelas yang menunjukkan 
Pena kekuasaan-Nya, Ga Aa KEN Ga An ANG 
52 gN (apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah 
A air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau?). Pertanyaan 
ini sebagai penetapan. Huruf faa` di sini [yakni pada kalimat fera] 
untuk meng- 'athf-kan fi. Marfu'-nya fi'l setelah faa` adalah karena 
sebagai kalimat tanya yang menetapkan status berita. Demikianlah 
perkataan Al Khalil dan Sibawaih. 


Al Khalil juga berkata, “Maknanya adalah sú si Ge JH 
NS NIS OS (menurunkan air dari langin, lalu demikian dan 
demikian), sebagaimana perkataan penyair berikut ini, 


gt Jas Ga Uu Jah Gis a UN Ji A 


“Apakah kau tidak menanyai orang yang kelaparan sehingga dia 
berbicara? | 


Apakah kini dia sunguh memberitahumu tentang padang sahara nan 
datar?” 


Maknanya adalah aki itu Wi (Sungguh kau menanyainya lalu . 
dia pun berbicara).” 


“Al Farra berkata, “ 55 75 adalah berita sebagaimana yang Anda 
katakan dalam perkataan. re, AN epas X KAN Ga JAM 
(sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu 
hijau), yakni 3 a wi (menghijau), seperti ungkapan Bang Dita, 
yakni aa 3 Ji NG 35 (ditumbuhi sayuran dan kerap didatangi binatang 
buas). Itu sebagai ungkapan tentang cepatnya dampak turunnya air 
hujan dalam menumbuhkan tanam-tanaman, dan keberlangsungannya 
juga demikian. 


Penggunaan kata Da (yang akan datang) bertujuan 
menghadirkan gambaran menghijaunya, disamping mengindikasikan 
pembaruan dan kesinambungannya penurunan hujan. Makna ini hanya 
bisa dicapai dengan menggunakan kata mustagbal, dan marfu'-nya di 
sini (yakni lafazh fa] adalah karena bila nashab, maka yang terjadi 
adalah makna yang sebaliknya dari maksud ayat ini, sehingga 
bermakna penafian menghijau, sedangkan yang dimaksud adalah 
menetapkannya.” | 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ini tidak terjadi. Maksudnya, 
menghijau pada pagi hari, yang pada malamnya turun hujan, kecuali 
di Makkah dan Tihamah.” | 


Pendapat yang benar yaitu, maksud “menjadi hijau” adalah 
bumi itu sendiri, bukan berdasarkan tumbuh-tumbuhannya, 
sebagaimana firman-Nya, S5 SM AH GG ai B (Kemudian 
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan 


suburlah). (Qs. Al Hajj [22]: 5). 


Maksud firman-Nya, SAN a D) (sesungguhnya Allah Maha 
Halus) adalah, ilmu-Nya mencapai segala yang tipis dan yang halus. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Maha Halus 
terhadap rezeki para hamba. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Maha 
Halus dengan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. 


Makna 73 (lagi Maha Mengetahui) adalah, Dia mempunyai 
pengetahuan tentang pengaturan para hamba-Nya serta segala yang 
maslahat bagi mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Maha 
Mengetahui apa yang dibutuhkan para hamba ketika terjadinya 
keputusasaan akibat ditangguhkannya hujan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Maha 
Mengetahui kebutuhan-kebutuhan dan hajat-hajat mereka. 


AI IG Kg 2 (kepunyaan Allahlah segala yang 
ada di langit dan segala yang ada di bumi), termasuk bentuk, 
kepemilikan, dan pengaturan, semuanya memerlukan rezeki-Nya. 
Ka Ba Ú 5 (dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya) 
sehingga tidak membutuhkan apa.pun. KAS (lagi Maha Terpuji) 
yang layak dipuji dengan apa pun. 


La 5 


Kalimat j- Aji 3 é K KMI 5 M (apakah kamu tiada 
melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di 
bumi) adalah nikmat lainnya yang Allah sebutkan. Allab mengabarkan 
kepada para hamba-Nya bahwa Dia telah menundukkan bagi mereka 


apa-apa yang mereka butuhkan, berupa binatang, pepohonan, dan 
sungai-sungai, serta menjadikan itu semua untuk mereka manfaatkan. 


Sep 33, 


Kalimat Ki (dan bahtera) di-'athfikan kepada Ú, atau 
kepada ism st Maksudnya, dan menundukkan bagimu bahtera ketika 
berlayar di laut. 


» Abdurrahman Al A'raj membacanya ular, dengan rafa' 
karena dianggap sebagai mubtada', dan yang setelahnya adalah 
khabar-nya. 


Ulama yang lain membacanya dengan nashab. 


Makna ah AN 3 sj (yang berlayar di lautan dengan 
perintah-Nya) adalah, dengan ketetapan-Nya. Kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) berdasarkan gira ah 
jumhur. 


Bes ge ger 
yi -.. 


AN de ai A TES S5 (dan Dia menahan [benda-benda] 
langit jatuh ke bumi) maksudnya adalah, supaya tidak jatuh, karena 
Allah menciptakannya dengan sifat tertahan. Kalimat ini di- athf-kan 
kepada « c (berlayar). 


zagok Í (melainkan dengan izin-Nya?) maksudnya adalah 


dengan kehendak dan keinginan-Nya, yaitu pada Hari Kiamat. 

ea 5 547) ÉN úi ó (sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia) maksudnya adalah 
banyak kemurahan dan kasih sayang. Dia menundukkan hal-hal tadi 
bagi para hamba-Nya, menyediakan untuk mereka sebab-sebab 
penghidupan, serta menahan langit agar tidak jatuh ke bumi sehingga 
membinasakan mereka. Semua ini adalah anugerah dan kenikmatan 
dari-Nya untuk para hamba-Nya. 


PP ed 


. Allah SWT lalu menyebutkan nikmat lainnya, SA KY 
“A1 (dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu) setelah 
sebelumnya kamu adalah benda mati. Ka KC (kemudian mematikan 


A »> gA 


kamu) ketika habisnya umur kamu. Ken 33 (kemudian 


menghidupkan kamu [lagi]) saat Hari Berbangkit untuk dihisab dan 
diberi hukuman. 


n .. 


Ta Si ó (sesungguhnya manusia itu, benar-benar 
sangat mengingkari nikmat) maksudnya adalah banyak mengingkari 
” nikmat-nikmat Allah kepadanya, padahal nikmat-nikmat itu sangat 
jelas dan tidak samar. Tentunya ini tidak menafikan bahwa sebagian 
hamba tidak tercakup dalam pernyataan pengingkaran ini, karena ' 
- maksudnya adalah menyifati semua jenis dengan sifat yang ada pada 
mayoritasnya. 


"Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Salman Al Farisi, di berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Gel) Bg sé ch Ni a Jis A aé an Ke rai kal pa aa 
WB Il Opa JI AN Jasa PU Galon an O AG ai Ga 
| (de) (Barangsiapa mati saat berjaga di garis depan (fi sabilillah), 
maka Allah memberlakukan padanya seperti pahala itu, mengalirkan 
kepadanya rezeki, serta melindunginya dari fitnah. Jika kalian mau, 
silakan baca, “Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, 
kemudian mereka dibunuh atau mati.” Hingga, “Lagi Maha 


Penyantun.”) ® 


Sanad Ibnu Abi Hatim yaitu: Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Syuraih, dari Abdul Karim bin Al Harits, 
dari Ibnu Uqbah, yakni Abu Ubaidah bin Uqbah, dia berkata: 
Syarahbil bin As-Samth berkata: Cukup lama berjaganya dan 
tinggalnya kami pada benteng di negeri Romawi, lalu Salman —yakni 
Salman Al Farisi— melintas kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda....” Lalu disebutkan riwayatnya. 


101 Dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (2/231, 232). 


. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid Al Anshari Ash-Shahabi, 
bahwa ketika dia di Rauds, orang-orang membawa dua jenazah, salah 
satunya korban pembunuhan dan yang satunya lagi meninggal biasa. 
Orang-orang tidak cenderung menghadiri korban pembunuhan, maka 
Fadhalah berkata, “Mengapa aku lihat orang-orang lebih cenderung 
kepada yang ini dan meninggalkan yang itu?” Mereka menjawab, 
“Orang yang terbunuh ini fi sabilillah.” Dia berkata, “Demi Allah, aku 
“tidak peduli dari lubang mana kelak dibangkitkan. Dengarkanlah 
Kitabullah ini, 5G FAS D Al ja o SA Gill, (dan orang- 
orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh atau 
mati).” ' 


Sanad yang dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim yaitu: Abu 
Zur'ah menceritakan kepada kami dari Zaid bin Busyr: Dhammam 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Qubail dan 
Rabi'ah bin Saif Al Maghafiri berkata, “Ketika kami di Rauds, dan 
bersama kami ada Fadhalah bin Ubaid Al Anshari, sahabat Rasulullah 

SAW....” Lalu disebutkan riwayatnya. 

Saya katakan: Ini dikuatkan oleh firman Allah SWT, &£ v3 
MUKA Sa Siri BA MU ak (Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya: (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah). (Os. An-Nisaa' (41: 100). | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil, mengenai firman- 
Nya, <4 Gasa v Jim GG 355 (dan barangsiapa membalas seimbang 
dengan penganiayaan yang pernah dia derita), dia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW mengirim suatu pasukan pada dua malam 
terakhir bulan Muharram, lalu mereka berjumpa dengan orang-orang | 
musyrik, maka orang-orang musyrik saling berbicara di antara sesama 
mereka, “Mari kita perangi para sahabat Muhammad, karena mereka 
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mengharamkan perang pada bulan Muharram’. Sesungguhnya para 
sahabat Muhammad telah menyeru dan mengingatkan mereka kepada 
Allah agar tidak memerangi mereka, karena mereka tidak 
menghalalkan perang pada bulan Muharram, kecuali diserang. 
Dikarenakan orang-orang musyrik itu lebih dulu memerangi mereka, 
maka pada saat itu para sahabat menghalalkan untuk memerangi 
mereka, dan Allah memberikan kemenangan kepada mereka atas 
orang-orang musyrik itu.” Ini riwayat mursal. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, mengenai 
firman-Nya, ZG 55 (dan barangsiapa membalas seimbang), dia 
berkata, “Kaum musyrik saling bekerjasama untuk mengusir Nabi 
SAW dan para sahabatnya, lalu mereka pun mengusir beliau, maka 
Allah menjanjikan untuk menolong beliau.” Ini juga mengenai 
qishash (menuntut balas). | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “ Li 6 4 
ALN A 2455 oa (dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
Allah, itulah yang batil) maksudnya adalah syetan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, “mengenai 
firman-Nya, Zá t Sai é} (sesungguhnya manusia itu, benar- 
benar sangat mengingkari nikmat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
menghitung musibah dan melupakan nikmat.” 
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“Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang 
— mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah 
. kamu dalam urusan (syariat) ini, dan serulah kepada (agama) 
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan 
yang lurus. Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah, 
‘Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan’. Allah 
akan mengadili di antara kamu pada Hari Kiamat tentang apa yang 
kamu dahulu selalu berselisih padanya: Apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang 
ada di langit dan di bumi? bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian 
itu amat mudah bagi Allah. Dan mereka menyembah selain Allah, 
apa yang Allah tidak menurunkan keterangan tentang itu, dan apa 
yang mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan terhadapnya. 
Dan bagi orang-orang yang zhalim sekali-kali tidak ada seorang 
penolong pun. Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran 
pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka 
menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di 
hadapan mereka. Katakanlah, “Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?' 
Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir. 
Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali.” 
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(Qs. Al Hajj (22): 67-72) 


Di sini Allah SWT kembali menerangkan perkara tugas-tugas 
syariat yang disertai dengan celaan terhadap para pemeluk berbagai 
agama pada masa Rasulullah SAW lantaran penentangan mereka 
terhadap beliau. 


Firman-Nya, Ka Kis 37 3s (bagi tiap-tiap umat telah 
Kami tetapkan syariat tertentu) maksudnya adalah, pada setiap 
generasi dari generasi-generasi terdahulu, telah Kami tetapkan syariat 
khusus, yang setiap umat dari mereka tidak melampaui syariat yang 
` telah ditentukan baginya kepada syariat lainnya. 


Kalimat SA D wr (yang mereka lakukan) sebagai sifat untuk 
KA (syariat), dan dhamir-nya untuk ai 3s, yakni umat itu adalah 
yang melaksanakannya, bukan yang lainnya. Jadi, Taurat adalah 
syariat untuk umat yang dari sejak diutusnya Musa hingga diutusnya 
Isa. Injil adalah syariat untuk umat yang dari sejak diutusnya Isa 
hingga diutusnya Muhammad SAW. Al Our'an adalah syariat untuk 
.kaum muslim. 

GL adalah kata mashdar, bukan ism makan (Sebutan 


tempat), sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat temah 3 Wang 
mereka lakukan). Di sini Allah tidak mengatakan 44 dd b Kas, 


Ada yang mengatakan bahwa apa adalah tempat. 
pelaksanaan ketaatan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Wi)! adalah sembelihan. 
Tidak ada landasan untuk mengkhususkannya, dan penyimpulannya 
bukan berdasarkan sebabnya. i 


PAN Z 


Huruf faa ` pada firman-Nya, A Selepa SE (maka janganlah 
sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini) 
berfungsi mengurutkan larangan ini kepada yang sebelumnya. 


Dhamir-nya kembali kepada umat-umat yang masih ada bekas- 
bekasnya. Maksudnya, Kami telah menetapkan bagi setiap umat 
syariat tertentu. Di antara umat-umat itu adalah umat Muhammad, dan 
itu mengharuskan untuk tidak dibantah oleh umat-umat terdahulu 
yang masih ada pada zaman Rasulullah SAW, melainkan 
mengharuskan mereka menaatinya dalam urusan agama. Larangan ini 
bisa sebagai hakikat, atau sebagai kiasan dilarangnya Rasulullah SAW 
melayani bantahan mereka terhadapnya. 


Az-Zajjaj berkata, “Ini larangan bagi Rasulullah SAW untuk 
membantah . mereka, „yaitu janganlah engkau membantah mereka. 
Seperti ungkapan 58 Ulang bu 15, yakni tii y (janganlah engkau 
berbantah-bantahan dengan si fulan). Juga seperti ungkapan 4 ka: Į 
5, yakni & Had Į Gangan engkau saling memukul dengan si fulan). ! 
Ini karena bentuk SG menunjukkan terjadinya timbal balik 
(aktivitas dari kedua belah pihak). Jadi, tidak boleh dikatakan & ya y. 
OS, padahal Anda memaksudkan 4 ra y (janganlah engkau memukul 
si fulan).” 

Diceritakan juga dari Az-Zajjaj, bahwa dia Mengakui 
tentang makna ayat ini, “Wes TA Yi adalah Abd W (maka janganlah . 
sekali-kali mereka membantah kamu).” 

Dia juga berkata, “Pemaknaan ini ditunjukkan oleh firman- 
Nya, 331 als (dan jika mereka membantah kamu).” 

Abu Majlaz membacanya jali BE SÓ (maka janganlah 
sekali-kali mereka melepaskanmu kamu dari urusan [syariat] ini). 
Maksudnya, jangan sekali-kali mereka merendahkanmu dan 
mengalahkanmu pada agamamu. 

Ulama lainnya membacanya | Ko, dari AGA) (saling 
. bantah). 

a 4) b (dan serulah kepada [agama] Tuhanmu) maksudnya 
adalah, dan serulah orang-orang yang membantah itu. Atau, dan 


serulah manusia secara umum kepada agama Allah dan mengesakan- 
Nya serta beriman kepada-Nya. 


ga Sa JA d) (sesungguhnya kamu benar-benar berada 


pada jalan yang lurus) maksudnya adalah jalan yang lurus, yang tidak 
“ada belokan padanya. - 


IIS ol (dan jika mereka membantah kamu) maksudnya 
adalah, jika mereka menolak, kecuali membantah setelah adanya 
penjelasan dan tegaknya hujjah atas mereka. 6 Aa Gal 2 JS (maka 
katakanlah, “Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu 
kerjakan. ”). Jadi, segala urusan mereka terserah kepada Allah. Selain 
itu, katakanlah kepada mereka perkataan yang mengandung ancaman 
ini. : 

ka Ke AM (Allah akan mengadili di antara kamu) 
maksudnya adalah antara kaum muslim dengan kaum kafir. il ra 
Da 4 ŻY Ka (pada Hari Kiamat tentang apa yang kamu 
dahulu selalu berselisih padanya), yaitu perkara agama, yang pada 
saat itu jelaslah yang hag dari yang batil. | 


Ayat ini mengandung ajaran bagi umat ini tentang apa yang 
semestinya mereka katakan kepada orang yang ingin membantah 
dengan kebatilan. : 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa hukum ayat ini dihapus 
oleh ayat pedang (ayat yang memerintahkan perang). 


Kalimat Ke A (apakah kamu tidak mengetahui) adalah 
kalimat permulaan yang menetapkan kandungan kalimat sebelumnya, 
dan pertanyaan ini sebagai pernyataan. Maksudnya, sungguh engkau 
telah mengetahui dan meyakini, hai Muhammad. 


lor G2 


Pain KA 3 aa A <Á (bahwa sesungguhnya Allah 
“mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?). Diantaranya 
adalah apa yang kalian perselisihkan, sesungguhnya itu termasuk apa- 
apa yang ada di langit dan di bumi, yang Allah mengetahuinya. 


B r`. b2 L, 


Ad a de SS 3 (Sesungguhnya yang demikian itu amat 
. mudah bagi Allah), yakni: Sesungguhnya keputusan dari Allah SWT 
di antara para hamba-Nya mengenai apa yang diperselisihkan oleh 
para hamba-Nya adalah mudah bagi-Nya. Atau, sesungguhnya 
cakupan pengetahuan-Nya mengenai segala yang ada di langit dan di 
bumi adalah mudah bagi-Nya. | 


Ta x z Ajon? 


Kalimat ELU a IR TC AI 5 oa KSS (dan mereka 
menyembah selain Allah, apa yang Allah tidak menurunkan 
keterangan tentang itu) adalah cerita tentang sebagian keburukan 
mereka, bahwa sesungguhnya mereka menyembah berhala-berhala, 
yang dalam penyembahannya itu mereka tidak berpedoman pada 
hujjah yang terang dari Allah SWT. tie A á s GG (dan apa yang 
mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan terhadapnya) yang 
berupa bukti logika, yang menunjukkan bolehnya hal itu dengan cara 
apa pun. | 


Pu oa ENG (dan bagi orang-orang yang zhalim sekali-kali . 
tidak ada seorang penolong pun) yang dapat menolong mereka dan - 
mencegah adzab Allah terhadap mereka. Pembahasan tentang ayat ini 


telah dipaparkan dalam surah Aali “Imraan. 


Bae 


Kalimat px Uk a Ke 35 (dan apabila dibacakan di 
hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang) di-'athf-kan kepada 
dr. Manshub-nya gx adalah karena sebagai haal (keterangan. 
kondisi), yakni dalam keadaan menunjukkan dengan terang dan jelas. 

LAI PIA md Sya (niscaya kamu melihat tanda- 
tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu) maksudnya 
adalah hal yang diingkari, yaitu kemarahan mereka dan muramnya 
wajah mereka saat mendengarnya. Atau, yang dimaksud jin 
adalah AKI (pengingkaran), yakni niscaya kamu melihat tanda-tanda 
kemungkaran pada wajah mereka saat mengingkarinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya “adalah 
sombong dan angkuh. 


Kalimat GX ub SX Di SLS SK (hampir- 
hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat 
Kami di hadapan mereka) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban 
atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, “Apa 
kemungkaran yang terlihat pada wajah mereka?” Lalu dikatakan, 


“Hampir-hampir mereka menyerang....” 


LN an artinya b gaby (menyergap; menyerang). PART [dari 
Gan] adalah penyergapan atau penyerangan yang kasar. Dikatakan 
PANG -4 dan apabila dia menyerang dan memukulnya, atau mencela, 
atau menangkap. Asal makna kwi adalah 343! (paksaan). 
Demikianlah Anda melihat para pelaku bid'ah yang menyesatkan, bila 
salah seorang dari mereka mendengar apa yang dibacakan oleh orang 
“alim kepada mereka dari Kitabullah atau Sunnah yang shahih, yang 
menyelisihi apa yang mereka yakini (berupa kebatilan dan kesesatan), 
maka Anda akan melihat pengingkaran pada wajahnya. Bila 
memungkinkan bagi mereka untuk menyerang orang “alim itu, 
tentulah akan dilakukan suatu tindakan terhadapnya yang tidak 
dilakukan terhadap orang-orang musyrik. Kami pernah mendengar 
dan melihat dari para pelaku bid'ah yang tidak layak dilakukan. 


Sesungguhnya Allah Maha Penolong kebenaran, yang 
memenangkan agama-Nya, membatalkan kebatilan, mengalahkan 
bid'ah-bid'ah, dan melindungi orang-orang yang membicarakan 
tentang apa yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang lalim dan 
para pelaku bid'ah. Cukuplah Dia sebagai Penolong kami, dan Dialah 
sebaik-baik penolong. | 


Allah SWT lalu memerintahkan Rasul-Nya untuk menyanggah 
mereka, SEL J (katakanlah, “Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu. ”). Maksudnya adalah 5 pai (aku kabarkan kepadamu), 


KIS oa Ha (wang lebih buruk daripada itu) sebagai akibat dari apa 

yang ada pada kalian, berupa kemarahan terhadap orang yang 

membacakan ayat-ayat Allah kepada kalian dan upaya kalian untuk 
menyergapnya, yaitu neraka, yang telah Allah sediakan untuk kalian. 


Jadi, lafazh ŻÉÍ pada posisi rafa’ karena sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang. Kalimat ini sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, “Apa itu yang lebih buruk 
daripada apa yang kami ancamkan ketika kami mendengar apa yang 


dibacakannya kepada kami?” Lalu dijawab, Peng Rp a YA A 
(yaitu neraka? Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang 


yang kafir). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa A Pa mubtada' dan 
khabar-nya PLAN. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah 
akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada siksaan dan 
ancaman yang dialami oleh orang yang membacakan Al Qura an 
kepadamu? 

Lafazh 2G dibaca j juga dengan nashab, dengan perkiraan HS 
Dibaca juga dengan jarr, karena dianggap sebagai badal dari h, 

WA) my ba (dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat 
kembali) maksudnya adalah tempat yang akan kalian tuju kelak, yaitu 
neraka. 

Ibnu Abi Hatim menwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, ¿seuk pA (yang mereka lakukan), dia berkata, 
“Maksudnya adalah menyembelihnya. A å Kae iya YG (maka 
janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan 
(syariat) ini), yakni mengenai penyembelihan.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan SHUDA itu dari iria 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “ SG 
A å Ibas SUA (maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu 
dalam urusan (syariat) ini), yaitu perkataan orang musyrik, “Apa 
yang Allah sembelih dengan tangan kanan-Nya, maka janganlah 
kalian makan. Adapun yang kalian sembelih dengan tangan kalian, 
maka itu halal.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Allah menciptakan Lauh Mahfuzh sejauh 
perjalanan seratus tahun. Allah berfirman kepada galam (pena) 
sebelum menciptakan ciptaan lainnya, yang saat itu Allah di atas Arsy, 
“Tulislah”. Qalam berkata, “Apa yang harus kutulis?” Allah berfirman, 
Ilmu-Ku mengenai para makhluk-Ku hingga terjadinya Kiamat”. 
Qalam pun menulis semua yang ada dalam ilmu Allah hingga | 
terjadinya Kiamat. Itulah firman-Nya kepada Nabi-Nya SAW, Ke A 
| SA KN GL nis ái ah A (apakah kamu tidak mengetahui bahwa 

sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di 
bumi?). Beban apa yang ada di semua langit yang tujuh dan 
bumi yang tujuh. —) W$ ê) (bahwasanya yang demikian itu), yakni ilmu 
atau pengetahuan tentang itu. SS 3 (terdapat dalam sebuah kitab), 
~ yakni tertulis dalam Lauh Mahfuzh, sebelum Allah menciptakan 
semua langit dan semua bumi. Tas ah Ai Je Ss 3 (sesungguhnya yang 


demikian itu amat mudah bagi Allah), maksudnya adalah (pad 
(mudah).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
"meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “G,k5 DK (hampir-hampir 
mereka menyerang) maksudnya adalah menyergap.” 


DA NO Le LAN ya 5 
CAS to) JAWA Aa La AN Le Ten Bg 
Si KEY Nia 


Pe f WA AWAK ° “> TA a o?r D 
KAM IA Gala a NE GA 2 ANG 
2 € s 2) y$ 

A Dam Gila uO E aoi id 


Z 


E ki E pe . to pt ban » NAN 
PAN Ka pa KE IG KE 
AA Pn Ha ot TE i 
AI BE Saat rabi J6 KKG 


Oke: AN 333 SN 4 Lor SA AG 
33 Iya yh AN 


“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru 
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, 

walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat 
lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal Allah 
dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa. Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari 
malaikat dan dari manusia, sesungguhnya Allah Maha Mendengar 


622 
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lagi Maha Melihat. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka 
dan apa yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah 
dikembalikan semua urusan. Hai orang-orang yang beriman, 
rukulah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. Dan 
berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) 
agama orang tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan 
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada 
— tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik 
Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” 


(Os. Al Hajj (22): 73-78) 


Firman-Nya, XZ $ ye HE ÉE (hai manusia, telah dibuat 
perumpamaan) tersambung dengan firman-Nya, JL Al soso ora SAS 
(OA “A da (dan mereka menyembah selain Allah, apa yang Allah 


tidak menurunkan keterangan tentang itu). 


Al Akhfasy berkata, “Tidak ada perumpamaan tersebut. Jadi, 
maknanya adalah, mereka (orang-orang kafir) telah membuat. 
perumpamaan untuk-Ku. (AS (maka dengarkanlah olehmu) 
perkataan mereka, bahwa orang-orang kafir telah membuat 
perumpamaan bagi Allah tentang penyembahan mereka kepada selain- 
Nya. Jadi, seakan-akan Allah berkata, “Mereka telah membuatkan 
untuk-Ku penyerupaan dalam beribadah kepada-Ku, maka 
dengarkanlah berita dari penyerupaan ini”.” 
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Al Qutaibi berkata, “Maknanya adalah, hai manusia, telah 
dibuat perumpamaan orang yang menyembah tuhan-tuhan yang tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, dan bila lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, maka mereka tidak dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu.” 


An-Nahhas berkata, “Maknanya adalah, Allah “Azza wa Jalla 
telah membuat perumpamaan tentang apa-apa yang mereka sembah 
selain-Nya.” 

Dia juga berkata, “Ini pendapat yang paling baik mengenai ini, 
bahwa Allah menerangkan keserupaan kalian dengan sesembahan- 
sesembahan kalian yang selain-Nya.” 


Asal makna Jadi (perumpamaan) adalah sejumlah perkataan 
yang dapat diterima dan beredar di kalangan manusia, serta dipandang 
asing oleh mereka. Lalu persamaannya mereka jadikan perumpamaan 
yang sesuai dengan itu. Kemudian kadang mereka menggunakannya 
untuk kisah, atau kondisi, atau sifat yang aneh karena menyerupai 
perumpamaan itu dalam hal mana Seperti kisah yang 
disebutkan dalam ayat ini. 


Apa-apa yang mereka sembah selain Allah adalah berhala- 
berhala yang ada di sekitar Ka'bah, dan lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
pemuka yang memalingkan mereka dari ketaatan terhadap Allah, 
karena mereka adalah orang-orang yang memiliki otoritas terhadap 
mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah syetan- 
syetan yang menjerumuskan mereka kepada kedurhakaan terhadap 
Allah. ; 


Pendapat pertama lebih sesuai dengan konteksnya dan lebih 
mengena dalam penyerupaannya. 
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Sa adalah kata tunggal, bisa mudzakkar dan bisa muannats. 
Bentuk jamak dalam batasan sedikitnya adalah a dan bentuk jamak 
dalam batasan banyaknya adalah o, seperti kata 4 TA NG $ dan UG 355. 


Al Jauhari berkata, “OYA sudah diketahui, bentuk tunggalnya 


Maknanya adalah, mereka tidak akan mampu menciptakannya 
kendati lalat itu kecil dan ringan. 


Kalimat 4 1431 f, (walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya) di-“ath-kan kepada kalimat syarat lainnya yang 
dibuang, yaitu jika mereka tidak bersatu padu untuk menciptakannya 
maka mereka tidak akan bisa menciptakannya, bahkan sekalipun 
mereka bersatu padu. Penimpalnya dibuang, dan perkiraannya adalah, 
niscaya mereka tidak akan dapat menciptakannya. Keduanya pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan dapat menciptakannya dengan cara apa pun. 


Allah SWT lalu menerangkan sempurnanya kelemahan dan 
ketidakberdayaan mereka, 45. 53254 CA 2 Sh an als (dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu). Maksudnya, jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, maka mereka tidak dapat 
menyelamatkannya dari lalat itu karena sempurnanya kelemahan dan 
ketidakberdayaan mereka. 

Suzi dan swi [yakni dari 2533551 adalah “aks (lepas: 
bebas; terhindar; selamat), karena neraka, tidak mampu menciptakan 
hewan yang lemah itu, tidak mampu menghindar darinya, serta tidak 
mampu menyelamatkan dan mengambil kembali apa yang diambilnya 
dari mereka. Dengan demikian, untuk yang lebih besar ukurannya dan 
lebih kuat dari itu mereka pasti lebih tidak mampu lagi. | 

Allah SWT lalu mengungkapkan tentang betapa lemahnya 
berhala dan lalat, SALIK SKI GLS (amat lemahlah yang 


menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah). Berhala 
sebagai SUS, karena dia diminta untuk menciptakan lalat atau 
diminta untuk menyelamatkan sesuatu yang dirampas lalat, darinya. 
Sedangkan < haii adalah lalat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ¿né adalah penyembah 
berhala, sedangkan & iba)! adalah berhala. 


Ada juga yang mengatakan bahwa JAWI adalah lalat, 
sedangkan < Wi adalah tuhan-tuhan 


Allah SWT lalu menerangkan bahwa orang-orang musyrik 
yang menyembah selain Allah tidak mengenal Allah dengan sebenar- 
benarnya. Allah berfirman, 5 & WA (SG C (mereka tidak 
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya), yakni tidak 
mengagungkan-Nya dengan sebenar-benarnya pengagungan, dan tidak 
mengenal-Nya dengan sebenar-benarnya. Mereka menjadikan berhala- 
berhala itu sebagai sekutu-sekutu-Nya, padahal berhala-berhala itu 
sangat lemah. Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al 
Tan | 

Ls a 5) (sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat) 
“untuk menciptakan segala sesuatu. Si (lagi Maha Perkasa), tidak 
ada yang dapat mengalahkannya. Beda halnya dengan tuhan-tuhan 
kaum musyrik, karena tuhan-tuhan mereka itu hanyalah benda-benda 
yang tidak berakal, tidak dapat mendatangkan manfaat, tidak dapat 
mendatangkan mudharat, serta tidak kuasa atas apa pun. 


Allah SWT lalu hendak membantah apa yang mereka yakini 
mengenai kenabian dan ketuhanan, X5 KAN en kawas (Allah 
memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat) seperti Jibril, Israfil, 
Mikail, dan Izrail. | 

Allah juga memilih utusan-utusan Wi (e (dari manusia), 
yaitu para nabi, lalu Allah mengutus malaikat kepada nabi, dan nabi 
kepada manusia. Atau mengutus malaikat untuk mencabut nyawa 
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makhluk-makhluk-Nya atau untuk mendatangkan hal-hal yang 
bermanfaat bagi mereka, atau untuk menurunkan adzab atas mereka. 

yA a LL (sesungguhnya Allah Maha Mendengar) 
perkataan para hamba-Nya. mo (lagi Maha Melihat) siapa-siapa 
yang dipilih-Nya dari para makhluk-Nya. 


AE g; Hedi KL ÑX (Allah mengetahui apa yang di 
hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka) maksudnya 
adalah perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan dan yang mereka 
tinggalkan, yang baik dan yang buruk, seperti firman-Nya, EL 
AT a” 


pp TA ips (Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan). (Qs. Yaasiin (361: 12). 


34 Pena S5 A S45 (dan hanya kepada Allah dikembalikan semua 
urusan), bukan Na selain-Nya. 


Dikarena segala urusan dikembalikan kepada-Nya, maka ini 
mengandung peringatan bagi para hamba-Nya agar tidak durhaka 
kepada-Nya, dan sebagai dorongan bagi mereka agar senantiasa 
menaati-Nya. 

Oleh karena itu, Allah lalu menyatakan maksud itu, ALA 
NA Zah; | (AI 123 Re Gi (hai orang-orang yang beriman, rukulah 
kamu, sujudlah kamu), yakni laksanakanlah shalat yang telah Allah 
syariatkan bagi kalian. Dikhususkannya penyebutan shalat adalah 
karena merupakan ibadah yang paling mulia. 


Allah lalu menyebutkan secara umum, 3 35 jera (sembahlah 


Tuhanmu), yakni laksanakanlah jenis-jenis ibadah yang telah Allah 
ti 


perintahkan kepada kalian. KA PA (dan perbuatlah kebajikan), 
yakni yang lebih umum dari ketaatan yang wajib dan yang sunah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud XSJI di sini adalah 
yang sunah (yang dianjurkan). 


Allah lalu menyebutkan alasan untuk itu dengan firman-Nya, 
Z AN ai (supaya kamu mendapat kemenangan). Maksudnya, 
jika kalian melakukan semua ini maka kalian bisa mengharapkan 


kemenangan. 


Menurut Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya, ayat ini | 
termasuk ayat sajdah (bagian untuk sujud tilawah). Namun tidak 
demikian menurut Abu Hanifah dan yang sependapat dengannya. 
Telah dikemukakan pada pendahuluan bahwa surah ini mempunyai 
keutamaan karena adanya dua ayat sajdah, dan ini merupakan dalil 
disyariatkannya sujud tilawah ketika membaca ayat ini. 


Allah lalu memerintahkan mereka untuk melakukan apa yang 
merupakan puncak agama, dan amalannya yang paling utama, bags 4 
Pn & (dan berjihadlah kamu di jalan Allah) karena-Nya. Maksudnya 
adalah jihad besar, yaitu memerangi orang-orang kafir bila mereka 
memerangi negeri-negeri kaum muslim. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud jihad di sini adalah 
melaksanakan perintah Allah kepada mereka dalam ayat-ayat yang 
lalu, atau melaksanakan semua yang Allah perintahkan dan menjauhi 
semua yang Allah larang secara umum. 


Makna. Ka (dengan jihad yang sebenar-benarnya) 
adalah bentuk mubalaghah pada perintah jihad ini karena di-idhafah- 
kannya “adi kepada sai, yang asalnya adalah di-idhafah-kannya 
gadi kepada Sad, yakni jihad yang tulus ikhlas karena Allah, maka 
kebalikan penyusunannya merupakan bentuk mubalaghah. Di- 
idhafah-kannya daa) kepada dhamir . sebagai perluasan atau 
pengkhususannya bagi Allah SWT, karena jihad itu dilakukan untuk 

Allah dan karena Allah. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud D & adalah, 
hendaklah kalian tidak takut celaan dalam menjalankan perintah 
Allah. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah totalitas 
sesuai kesanggupan mereka dalam menghidupkan agama Allah. 


Muqatil dan Al Kalbi mengatakan bahwa hukum ayat ini 
dihapus oleh firman Allah SWT, EU At (Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu). (Os. At-Taghaabun 
[64]: 16), sebagaimana ayat, MS & MAH (Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya). (Os. Aali ‘Imraan (31: 102). 
Hukumnya juga dihapus oleh itu. Pendapat ini disanggah, bahwa 
pembebanan itu disyaratkan adanya kemampuan, sehingga tidak 
mengarah pada penghapusan hukumnya. 

Allah SWT lalu mengagungkan perihal para” mukallaf 
(makhluk yang dibebani tugas syariat) dengan firman-Nya, FA h 2 
(Dia telah memilih kamu) untuk agama-Nya. Ini berarti penghormatan 
yang besar bagi mereka. Terkadang taklif (beban syariat) mengandung 
kesulitan pada jiwa,  & gi g KG $44 C5 (dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan), yakni 
kesempitan dan kekasaran. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai zdi yang 
dihilangkan Allah. 


Suatu . pendapat menyebutkan bahwa itu adalah apa yang 
dihalalkan Allah, berupa kehalalan menikahi dua, tiga, atau empat 
wanita dan memiliki hambasahaya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
bolehnya meng-gashar shalat dan bolehnya berbuka bagi musafar, 
bolehnya shalat dengan isyarat bagi yang tidak mampu melakukan 
dengan cara lain, digugurkannya kewajiban jihad dari yang pincang, 
yang buta, dan yang sakit, dimaafkannya kesalahan karena 
memajukan atau membelakangkan puasa karena perbedaan hilal, dan 
begitu pula dalam hal berbuka (mengakhiri puasa Ramadhan) dan 
penetapan hari Adhha. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
tidak menjadikan kesempitan bagi mereka dengan membebankan 
beban yang tidak mereka sanggupi, akan tetapi Allah hanya 
membebani mereka dengan beban yang mereka sanggupi, dan mereka 
dimaafkan dari beban-beban yang tidak mereka sanggupi, sehingga 
Allah tidak membebani mereka sebagaimana yang dibebankan kepada 
bani Israil. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberikan jalan keluar dari dosa dengan membukakan pintu tobat, 
istighfar, takfir (penebusan kesalahan) pada syariat-syariat yang 
dibolehkan kaffarah (membayar denda atau tebusan), diyat, atau 
qishash pada tindak kriminal, serta pengembalian harta atau yang 
senilai dengan itu pada kasus perampasan dan sebagainya. 


Pendapat yang benar yaitu, ayat ini lebih umum dari semua ini. 
Allah telah memberikan kelonggaran bagi para hamba-Nya untuk 
beban-beban yang sulit, baik dengan menggugurkannya dari mereka 
dan tidak mewajibkannya atas mereka seperti yang diwajibkan kepada 
selain mereka, atau dengan meringankannya dan membolehkan 
beralih kepada cara yang tidak mengandung kesulitan, atau dengan 
mensyariatkan cara melepaskan diri dari dosa dengan cara-cara yang 
telah Allah syariatkan. Sungguh, betapa bermanfaatnya ayat ini, dan 
betapa besar faedahnya. Ayat lain yang serupa dengan ini adalah: 


ca 


ACA IG (Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu). (Os. At-Taghaabun (641: 16) 

Bare) Ip Í; EA KH a Ao» (Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu). (Qs. 
Al Baqarah [2]: 185) 

CS ES bon AI ST Ari 
-a G SUS NG (Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
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orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya). (Qs. Al 
Baqarah [2]: 286). 


Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Allah SWT 

mengatakan, ul ó (Aku telah melakukanfnya)) (sebagai jawaban 
atas doa ini], sebagaimana dijelaskan pada penafsiran ayat ini (Al 
Bagarah ayat 286). Selain ayat-ayat ini, banyak juga hadits-hadits 
mengenai ini. 

Manshub-nya lafazh 3s pada kalimat 2.43) KA As (ikutilah) 
agama orang tuamu, Ibrahim) adalah karena sebagai mashdar dari 
fi, yang ditunjukkan sih (kalimat sebelumnya. Maksudnya, adi aa 
wai p Sal al ia Š «Sus (Allah telah melapangkan Haa 
agamamu, yaitu agama orang tuamu, Ibrahim). 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya ali) Sai aja | ad (ikutilah 
agama orang tuamu, Ibrahim).” | 

Al Farra berkata, “Manshub-nya itu karena diperkirakan 
dibuangnya huruf kaaf, yakni 4 Ls (seperti agama).” 

= Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena perkiraannya 
adalah, (21! AI gadi Wali, (dan perbuatlah kebajikan seperti 
perbuatan orang Oam Ibrahim), lalu lafazh ali akan posisi 
Jadi. 

Ada juga yang mengatakan karena pengkhususan. Allah SWT 
menyebut Ibrahim sebagai orang tua mereka, karena beliau adalah 
bapaknya bangsa Arab Qathib, dan karena menurut bangsa Arab yang 
bukan dari keturunannya, beliau adalah kemuliaan yang agung seperti 
mulianya bapak bagi anaknya, karena beliau adalah bapaknya (nenek 
moyangnya) Nabi Muhammad SAW. 


Sr Ta Peri Sea $a (Dia [Allah] telah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu) maksudnya adalah, di 
dalam Kitab-Kitab terdahulu. lia Yi (dan [begitu pula] dalam [AIl 


Qur`an] ini) maksudnya adalah TAN «$ (dalam Al Qur'an). Dhamir- 
nya untuk Allah SWT. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
Ibrahim, dan maknanya adalah, Ibrahim telah menamai kalian orang- 
orang muslim sejak sebelum Nabi SAW. Dengan demikian orang 
yang mengikuti Muhammad SAW adalah orang muslim. An-Nahhas 
berkata, “Pendapat ini menyelisihi pendapat ulama umat ini.” 


Allah SWT lalu menyebutkan alasan itu, SCC Wa ASN ma) 
(supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu), yakni: dengan 
penyampaiannya kepada kamu sekalian. „ý Je IKA 1%; (dan 
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia), bahwa para | 
rasul mereka telah menyampaikan kepada mereka. Penjelasan ayat ini 


telah dipaparkan sebelumnya dalam surah Al Bagarah. 


Allah lalu memerintahkan mereka rukun Islam yang paling 
agung, 3 FA Ia SAN A (maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat). Disebutkannya kedua hal ini adalah karena kelebihan 
keutamaannya. 

Ah Abe, (dan berpeganglah kamu pada tali Allah) 
maksudnya adalah, jadikanlah tali Allah itu sebagai pelindung dari apa 
yang kalian khawatirkan, dan kembalilah kepadanya dalam semua 
urusan kalian, serta janganlah kalian mencari-cari kecuali darinya. 


KI Sa (Dia adalah Pelindungmu), yakni penolong dan 
pelindung kalian serta penguasa urusan kalian, baik yang detail 
. maupun yang global. | 

KAI ap Sadi G5 (maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong) maksudnya adalah, tidak ada yang menyamai- 
Nya dalam perlindungan terhadap urusan-urusan kalian dan dalam 
memberikan. pertolongan ketika kalian menghadapi musuh-musuh 
kalian. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maksud A JAPA] 1, yaitu, 
berpegang teguhlah kalian dengan agama Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
percayalah kepada Allah Ta'ala. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 3 Sr SET Gk (hai manusia, telah dibuat 
perumpamaan), dia berkata, “Ini diturunkan berkenaan dengan 


berhala.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, LAW; DM GLS (amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah), dia berkata, 
“GLS maksudnya adalah tuhan-tuhan mereka, sedangkan & shaji 
maksudnya adalah lalat tersebut.” | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ikrimah, mengenai firman-Nya, 44 233253 (tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
berhala-berhala itu tidak dapat merebut kembali sesuatu itu dari lalat 
tersebut.” 


Diriwayatkan oleh Al- Hakim darinya, dan dia menilainya 
Shahih, juga dari Anas, dan dia menilainya shahih pula, bahwa Nabi 
SAW bersabda, du aa oU KA A AI òl (Sesungguhnya 
Allah memilih Musa dengan kalam dan Ibrahim dengan kekasih)? 


Dia juga meriwayatkan dari Anas dan menilainya shahih, 
bahwa Nabi SAW bersabda, dil a Wa? Oji sasa (Musa bin Imran 
adalah pilihan Allah). 


2 Dha'if. 

HR. Al Hakim (2/575). 

Al Albani berkata, “Dha'if.” 

Silakan lihat Dha'if Al Jami' (1554). 
9 Shahih. 

HR. Al Hakim (2/576). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata, “Umar berkata kepadaku, “Bukankah kita sudah membaca 
apa yang kita baca, yaitu (4 SAM GS ousi T 3 Dýr ahi San 
S4 (dan berjihadlah kalian di jalan Allah untuk jihad akhir zaman, 
sebagaimana kalian berjihad di awalnya)?” Aku menjawab, “Benar. 
Lalu, kapan itu, wahai Amirul Mukminin?” Umar berkata, “Ketika 
bani Umayyah menjadi para pemimpin dan bani Al Mughirah sebagai 
para menteri.” Ini diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dalam Ad- 
Dala'il dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, “Umar berkata 
kepada Abdurrahman bin Auf....” Lalu disebutkan riwayatnya.. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, 
Ibnu Hibban, Ibnu Mardawaih, dan Al Askari dalam Al Amtsal, dari 
Fadhalah bin Ubaid, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, yy PAHA) 
dil 451b Ss Ki Satar (Mujahid adalah orang yang berjihad melawan 
dirinya dalam rangka menaati Allah)“ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Aisyah, bahwa dia bertanya 
kepada Nabi SAW mengenai ayat, e ola Kis IKA (dan Dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan). Beliau lalu bersabda, (jwa)! (Kesempitan). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad, dia berkata: 
Abu Hurairah berkata kepada Ibnu Abbas, "Bukankah tidak ada 
kesempitan untuk kita dalam agama dengan meninggalkan mencuri 
atau berzina?" Ibnu Abbas menjawab, "Benar." Abu Hurairah berkata 
lagi, "Lalu bagaimana dengan ayat, aa ag Kiis Ira, (dan Dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 


Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' (6633). 

104 E 
Shahih. < 

HR. At-Tirmidzi (1621) dan Ibnu Hibban (4686). 

Dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (6679). 
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kesempitan)?" Ibnu Abbas menjawab, "(Maksudnya), beban yang dulu 
ada pada bani Israil tidak berlaku pada kalian.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, bahwa 

Ibnu Abbas berkata, “72 Se al 3 XX $44 C5 (dan Dia sekali-kali 

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan) 

maksudnya adalah kelapangan Islam, yaitu Allah menetapkan tobat 
dan kaffarat (tebusan).” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur Utsman bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, gs öt M a Ka Jas Ws (dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan), dia 
berkata, “Ini mengenai hilal Ramadhan bila manusia merasa ragu, 
mengenai haji bila mereka ragu tentang hari Adha, mengenai hari Idul 
Fitri, dan sebagainya.” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, bahwa Ibnu Abbas ditanya 
mengenai z pdi, lalu dia berkata, "Panggilkan kepadaku seorang lelaki 
dari suku Hudzail." Orang yang dipanggil pun datang. Ibnu Abbas lalu 
berkata, "Apa itu z pdi menurut kalian?" Dia menjawab, "api 
. dengan pepohonan (yakni hutan) adalah yang tidak ada jalan 
keluarnya." Ibnu Abbas berkata, "Yang tidak ada jalan keluarnya.” 

Sa'id bin Jubair, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi dalam 
Sunan-nya meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Abi Yazid, bahwa 
“ Ibnu Abbas ditanya mengenai z pdi, lalu dia berkata, "Adakah di sini 
seseorang dari suku Hudzail?" Seorang lelaki berkata, "Aku." Ibnu 
Abbas berkata, "Menurut kalian, apa itu Le di?" Dia menjawab, 
"Sesuatu yang sempit." Ibnu Abbas berkata, "Itu dia.” 


Al Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Muhammad 
bin Zaid bin Abdullah bin Umar, dia berkata, “Umar bin Khaththab 
membaca ayat, EA Š g 3 pa jas C; (dan Dia sekali-kali tidak 


menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan), lalu dia 
berkata kepadaku, “Panggilkan kepada seseorang dari bani Mudlaj'. 
Lalu (setelah orang yang dimaksud datang] Umar berkata, “Apa itu 
adi menurut kalian?” Lelaki itu menjawab, “3-1 (kesempitan)”.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, J5 Os Gala AIA $a (Dia [Allah] telah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu), dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah “Azza wa Jalla berfirman, KE (Dia telah menamai 
kamu sekalian).” 


Diriwayatkan menyerupai itu dari sejumlah tabi'in. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Ahmad, Al Bukhari dalam 
Tarikh-nya, At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, An-Nasa'i, Abu 
Ya'la, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Baghawi, Al Barudi, Ibnu 
Qani, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi 
dalam Syu'ab Al Iman, dari Al Harits Al Asy'ari, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, Pra up a Alat! 3 Ph 63 ya 
(Barangsiapa memanggil dengan panggilan-panggilan jahiliyah, 
maka sesungguhnya dia termasuk tumpukan [bahan bakar) Jahanam). 
Seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, sekalipun dia berpuasa dan . 
shalat?" Beliau menjawab, GA lg Su Las SD aii LA Pa Per 
dil ste uwa YAN 4 (Ya, karena itu panggillah dengan panggilan Allah 
yang dengannya Allah telah menamai kalian sebagai orang-orang 


muslim dan orang-orang mukmin, wahai para hamba Allah)” 


105 Shahih. 
HR. At-Tirmidzi (2683). 
Dinilai shahih oleh Al Albani. 


SURAH AL MU MINUUN 


Ini surah Makkiyyah, tanpa ada perbedaan pendapat. 


Al Qurthubi berkata, “Semuanya Makkiyyah menurut semua 
pendapat.” 


Ahmad, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
yang lain meriwayatkan dari Abdullah bin As-Sa'ib, dia berkata, 
“Nabi SAW. shalat Subuh di Makkah, lalu mulai membaca surah Al 
Mu'minuun, hingga ketika sampai pada penyebutan Musa dan Harun, 
atau penyebutan Isa, beliau batuk, lalu beliau ruku.” 


Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Anas, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, Bi NG dad AG Í J Kadi ài ge W 
(Ohi (Ketika Allah menciptakan surga, Allah berkata kepadanya, 
"Berbicaralah engkau." Surga pun berkata, "Sesungguhnya 


beruntunglah orang-orang yang beriman.” | 
Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Adi dan Al Hakam. 


Ath-Thabarani dalam As-Sunnah dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan seperti itu dari hadits Ibnu Abbas. 


Nanti akan dikemukakan riwayat-riwayat tentang keutamaan 
sepuluh ayat pertama surah ini. 


sA 7 


1 aa < A Z Ge A ks 1 y 
gill Osa a e sit DO PAR. 
SIK 2 4 A. IP oA 
I ELE D pe 
Ka 3 Ý 2 2099 IL osil 
SATA Ak B Ts Gl gyo ERE rb 
27 r ba 14 
de ab on it, One BEA ca, © 
sA r RI AIA 
SAS KO, Sa Idi (O; 66 ess 
A e A a Dr > 
Ya Aa 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang- . 
orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di 
balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” 


(Os. Al Mu minuun [23]: 1-11) 


Firman-Nya; 3 SA ai (Sesungguhnya beruntunglah orang- 
- orang yang Aa aan Al Farra berkata, “3s di sini bisa sebagai 
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penegas tentang beruntungnya orang-orang beriman. Bisa juga untuk 
mendekatkan kondisi yang telah berlalu, karena adakalanya kondisi 
yang telah berlalu didekatkan hingga tercakup oleh hukumnya. Tentu 
Anda juga tahu bahwa mereka mengatakan, A ca KL (sungguh 
telah dilaksanakan shalat) sebelum shalat itu didirikan. Jadi, makna 
ayat ini adalah, keberuntungan itu telah diperoleh oleh mereka, dan 
kondisi mereka sekarang pun demikian.” | 

Kata cil [yakni dari GKI) artinya mencapai maksud dan 
selamat dari yang tidak disukai. 

Ada juga yang mengatakan bahwa z ái adalah tetap berada 
dalam kebaikan. | 


Dikatakan aii apabila pa 2 J= (masuk ke dalam 
keberuntungan). Dikatakan alih apabila menjadikannya beruntung. 

Penjelasan tentang makna ai telah dipaparkan pada awal- 
awal surah Al Bagarah. | 

Thalhah bin Musharrif membacanya dil & (sungguh telah 
diuntungkan) dalam bentuk bina lil maf'ul (intransitif). 

Diriwayatkan juga darinya, bahwa dia membacanya | plii 
öga jali, dalam bentuk yang disamarkan dan ditafsirkan, atau seperti 
bahasa ungkapan SSP! g JST. 

Allah lalu menyebutkan sifat orang-orang beriman melalui 

“firman-Nya, SA“ peto 3 pa Gal ([yaitu] orang-orang yang khusyu 
dalam shalatnya) dan redaksi lainnya yang dirangkaikan dengan 
redaksi ini. ' | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa £ Pen) (khusyu) (yakni 
dari 54x4] termasuk perbuatan hati, seperti takut dan berharap. 

Ada juga yang menetapkan termasuk perbuatan lahir, seperti 
tenang, tidak menoleh, dan tidak melakukan hal-hal yang sia-sia. 


Secara etimologi, artinya adalah tenang, rendah hati, takut, dan 
tunduk. | 


Orang-orang berbeda pendapat mengenai khusyu dalam shalat, 
termasuk kewajiban shalat atau termasuk keutamaan shalat? Ada dua 
-pendapat mengenai ini, ada yang mengatakan bahwa yang benar 
adalah pendapat pertama, dan ada juga yang mengatakan bahwa yang 
benar adalah pendapat yang kedua. < 


“ Abdul Wahid bin Zaid menyatakan adanya ijma” ulama bahwa 
tidak ada yang diperoleh oleh hamba dari shalatnya kecuali yang 
diperhatikan oleh akalnya. Demikian penuturan An-Nisaburi. dalam 
Tafsir-nya. Dia juga berkata, “Diantara yang menunjukkan benarnya 
pendapat ini adalah firman Allah Ta'ala, AI SE Sh (Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an). (Os. Muhammad 
(47): 24) karena pt (memikirkan: menghayati) (yakni dari NA 
tidak terealisasi tanpa memperhatikan makna. Begitu juga firman- 
Nya, Sa sai P (Dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku). (Qs. Thaahaa (20): 14), karena kelalaian bertentangan dengan 


mengingat. ` 
Oleh karena itu, Allah berfirman: 
KAPAN Ke S5 (Dan janganlah kamu termasuk orang-orang 


yang lalai). (Os. Al A’raaf [7]: 205) 

5 9 KA AS ý= (Sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan). (Os. An-Nisaa' [4]: 43). 

Ini larangan bagi orang yang mabuk, dan orang yang sedang 
hanyut dalam kecemasan duniawi (stres) setara dengan itu.” 

yea ji RA pè ati (dan orang-orang yang menjauhkan 
diri dari [perbuatan dan perkataan] yang tiada berguna). Az-Zajjaj 
berkata, “ Pu adalah setiap yang batil, gurauan yang melengahkan, 
kemaksiatan, serta perkataan dan perbuatan yang tidak baik.” 


Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 
Adh-Dhahhak berkata, “ AN di sini adalah syirik.” 
Al Hasan berkata, “Itu adalah semua bentuk kemaksiatan.” 


Makna berpalingnya mereka dari itu adalah menjauhinya dan 
tidak mempedulikanya. 


Jelasnya, penyifatan mereka dengan sifat berpaling dari laghw 
itu di setiap waktu, sehingga termasuk juga di dalam shalat sebagai 
prioritas, sebagaimana yang ditunjukkan oleh bentuk kalimat ismiyah 
ini, dimana penetapan hukumnya bertopang pada dhamir-nya. 

Gas IN Aa D 34i (dan orang-orang yang menunaikan 
zakat). Makna aaa zakat adalah menunaikan zakat. 
Digunakannya kata Jadi [yakni 545) untuk mengungkapkan Hat 
(penunaian), karena penunaian itu bisa juga disebut pelaksanaan 
(pengerjaan). 

Maksud lafazh 3 Jl di sini adalah mana maka jabali (yang 
terlahir) dari pelaku atau pelaksana. 


Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga maksudnya adalah 
harta, dengan perkiraan adanya mudhaf, yaitu 3S! 23 A Sar, f 
R As (dan orang-orang yang melaksanakan penunaian zakat). 

EA g Aa a KNA (dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya). Kn d ih Tn sebagai sebutan untuk kemaluan laki- 
laki, namun bisa juga sebagai sebutan untuk kemaluan wanita. Makna: 
memelihara kemaluan adalah, mereka menjaga kehormatan diri dari 
yang tidak halal bagi mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud di sini 
adalah khusus kaum lelaki, tidak termasuk kaum wanita, berdasarkan 
dalil firman-Nya, Pe ¿KLG Ia ALI (kecuali terhadap istri- 
istri mereka atau budak yang mereka miliki), karena ijma' 


menyatakan bahwa tidak halal bagi wanita menyetubuhi lelaki yang 
menjadi hambasahayanya. 


Al Farra berkata, "de pada kalmar A3 SI de Í (kecuali 
terhadap istri-istri mereka) bermakna ya." 


| Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, mereka tercela bila 
menyalurkan keinginan yang tebersit pada mereka. Itulah sebabnya ' 
mereka diperintahkan untuk menjaganya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka (atau budak-budak perempuan yang mereka miliki). Tentang 
tercelanya itu ditunjukkan oleh adanya kata ag (cela) di akhir ayat 
(yakni Tina Ab Te 3 eh (maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela)).” 


Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). 


Ada yang mengatakan bahwa pengecualian ini merupakan 
penafian penyaluran yang dipahami dari kata YA (memelihara, 
yakni dari bbas). Maksudnya, tidak menyalurkannya kepada seorang . 
pun kecuali terhadap istri-istri mereka. 


Ada j juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kecuali 
para wali terhadap istri-istri mereka dan para penanggung mereka 
[majikan terhadap hambasahayanya). Berasal dari ungkapan, "fulan 
memiliki si fulanah, lalu dia meninggal dunia, kemudian digantikan 
oleh si fulan". 


Maknanya adalah, mereka menjaga kemaluan mereka dalam 
semua kondisi, kecuali dalam kondisi yang membolehkan mereka. 

Kalimat bere EKL G si (atau budak yang mereka miliki) 
berada pada posisi jarr, karena di- athf-kan kepada pes 5. Kata Ú di 
sini sebagai mashdar. Maksudnya adalah st! (budak-budak 
perempuan, hambasahaya perempuan). Penggunakan kata Ú yang 
berfungsi mewakili sesuatu yang tidak berakal untuk mengungkapkan 
tentang mereka (hambasahaya perempuan) adalah karena pada mereka 


berpadu unsur kewanitaan yang kurang akal, dan bolehnya mereka 
diperjualbelikan seperti barang, maka dengan dua alasan ini mereka 
diposisikan sama dengan sesuatu yang tidak berakal. 


Kalimat Sufi 72 ke (maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela) sebagai alasan untuk hal yang telah disebutkan, 
yaitu untuk yang tidak diharuskan bagi mereka memelihara kemaluan 
mereka. ` 


6 ai d asik Á Ty Aa go (barangsiapa mencari yang di 
balik itu Ba mereka itulah orang-orang yang melampaui batas). 
Kata penunjuk di sini mengisyaratkan kepada istri dan hambasahaya. 


Makna S5GK adalah orang-orang yang melampaui batas 
hingga kepada apa yang tidak halal bagi mereka. Jadi, Allah SWT 
menyebut orang yang menyetubuhi orang yang tidak halal baginya 
iia orang yang melampaui batas. 


b; di sini bermakna «s 'm (selain), dan lafazh ini sebagai 
maf’ Pr El. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa mencari 
apa yang setelah itu. Jadi, maf'ul dari “x7 dibuang, dan lafazh 7 5 
sebagai zharf.” 


Ayat tersebut menunjukkan haramnya nikah mut'ah. 


Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil 
diharamkannya onani, karena perbuatan ini termasuk selain yang 
disebutkan itu. Kami telah mengkhususkan pembahasannya secara 
tersendiri dalam sebuah risalah yang berjudul Bulugh Al Munaa fi 
Hukm Al Istimnaa', yang di dalamnya kami sebutkan dalil-dalil yang 
melarang dan membolehkan, lalu men-tarjih dalil-dalil itu. | 

D 3 EN A af (dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya] dan janjinya). Jumhur 
membacanya KTN Ibnu Katsir membacanya dalam bentuk tunggal. 


SU! adalah sesuatu yang dipercayakan, dan 444! adalah 
sesuatu yang dijanjikan, baik dari Allah SWT maupun dari sesama 
hamba. 


aga dan aj juga mempunyai arti yang sama, yaitu apa yang 
diemban oleh manusia berupa perkara agama dan dunia. Wedi juga 
memiliki arti yang lebih umum daripada aga, sehingga setiap janji 
adalah amanat. Makna 5425 adalah © Pa (memelihara). 


6 AA : NA GA at, (dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya). Jumhur membacanya E Aa, dalam bentuk jamak. 
Sementara Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Ha, dalam bentuk 
tunggal. 


Orang yang membacanya dalam bentuk tunggal berarti 
memaksudkan ism jins (sebutan jenis), dan itu mengandung. makna 
jamak. Memelihara shalat adalah melaksanakannya, menjaga 
pelaksanaannya pada waktunya, serta menyempurnakan ruku, sujud, 
bacaan, dan dzikir-dzikir yang Nan | 


ras 


Allah SWT lalu memuji mereka, 695 F ad x pi (mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi), yakni orang-orang yang berhak 
untuk disebut dengan sebutan ini (pewaris). 


Allah lalu menyebutkan apa yang diwarisi itu, 55, Jah Ba 
Sesal (yakni) yang akan mewarisi surga Fi irdaus), yaitu tengahnya 
surga, sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang shahih dari. 
Rasulullah SAW. Maknanya adalah, orang yang melakukan apa-apa 
yang disebutkan dalam ayat-ayat ini adalah pewaris yang akan 
mewarisi tempat tersebut di surga.. Di sini menggunakan kata 
pinjaman tentang keberhakan mereka terhadap surga Firdaus, dengan 
mengemukakan amalan mereka. 


“Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya mereka mewarisi tempat-tempat orang kafir, karena 
orang-orang kafir itu meninggalkan tempat-tempat mereka. Demikian 
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ini karena Allah SWT telah menciptakan bagi setiap orang satu tampa 
di surga dan satu tempat di neraka. 


Lafazh 25554! adalah bahasa Romawi yang diarabkan. Ada 
yang mengatakan bahasa Persia. Ada yang mengatakan bahasa 
Habasyah. Ada juga yang mengatakan bahasa Arab. 


Kalimat Saka Ba pa (mereka kekal di dalamnya) berada pada 
posisi nashab sebagai haal yang diperkirakan, atau sebagai kalimat 
permulaan yang tidak ada posisinya dalam i'rab. Makna "kekal" 
adalah, mereka akan senantiasa berada di dalamnya, tidak akan keluar 
darinya, dan tidak akan mati di dalamnya. 


Digunakan bentuk fa'nits pada dhamir tersebut, kendati 
kembalinya kepada lafazh pira | [lafazh mudzakkar), karena lafazh 
Jasa all bermakna Fa (lafazh mu `annats]. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ahmad, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Al Ugaili, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il, serta Adh-Dhiya' 
dalam Al Mukhtarah, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Apabila 
diturunkan wahyu kepada Rasulullah SAW, maka terdengar di 
hadapan beliau seperti suara lebah." 


Pada suatu hari Allah menurunkan wahyu kepadanya, maka 
kami berhenti sejenak. Beliau tampak gembira, lalu beliau menghadap 
ke arah kiblat, lalu mengucapkan, Cg yg ws Mai V3 V3) RAN 
Bh Wah ae SI Uh IA Yy eks, (Ya Alllah, 
tambahkanlah kepada kami dan janganlah kurangi dari kami. 
Muliakanlah kami dan janganlah Engkau hinakan kami. Berilah kami 
dan janganlah Engkau luputkan kami. Utamakanlah kami dan jangan 
Engkau belakangkan kami. Jadikanlah kami rela dan Sae kami). 
Beliau lalu bersabda, isdi J3 5481 iya ST Yak nu J3 3 td (Sungguh 
telah diturunkan kepadaku sepuluh ayat, barangsiapa 
melaksanakannya maka dia masuk surga). Beliau lalu membacakan, 


5 FAAI cai X% (sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
[yaitu] orang-orang yang khusyu dalam" shalatnya) hingga sepuluh 


ayat »106 


Dalam sanadnya terdapat Yunus bin Sulaim-Al Ili. 


An-Nasa'i berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Syihab selain Yunus bin Sulaim, 
sementara kami tidak mengetahui Yunus.” 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, An- 
Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il, dari Yazid bin 
Babanus, dia berkata, “Kami katakan kepada Aisyah, “Bagaimana 
akhlak Rasulullah SAW?” Aisyah.menjawab, “Akhlak beliau adalah 
Al Our'an'. Dia lalu pekan, “Apakah engkau membaca surah Al 
Mu'minuun? Bacalah, S5 SAN “Gi 3 (Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman). Hingga sepuluh ayat. Aisyah lalu 
berkata, “Begitulah akhlak Rasulullah SAW?” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Al Baihagi dalam Sunan- 
nya meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Aku 
diberitahu, bahwa dulu, bila Rasulullah SAW shalat, beliau 


. mengangkat pandangan ke arah langit, lalu turunlah ayat, 3 ar Gal 
»108 


TAn o 


aa ae ([yaitu] orang-orang yang khusyu dalam shalatnya). 


Diriwayatkan pula oleh Abdurrazzag darinya, dengan 
tambahan: “Lalu Allah memerintahkan beliau agar khusyu, sehingga 
beliau pun mengarahkan pandangannya ke tempat sujudnya.” 


106 Sanadnya dha'if. 

HR. Ahmad (1/34) dan At-Tirmidzi (3173). 

Dinilai dha'if oleh Al Albani. 

19 Shahih. 

HR. Al Hakim (2/392); An-Nasa'i (3/199); dan Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il 
(1/308). 

18 Mursal. 

HR. Ibnu Jarir (18/3). 


Diriwayatkan juga darinya oleh Abd bin Humaid, Abu Daud 
dalam Al Marasil, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam As-Sunan, dengan lafazh, “Dulu apabila beliau sedang shalat, 
beliau memandang begini dan begini, ke kanan dan ke kiri. Lalu 
turunlah ayat, dra SEN å e 2 Gal ([yaitu] orang-orang yang khusyu 
dalam laya Beliau pun menundukkan kepalanya. 3103 


Diriwayatkan juga darinya, dari beberapa jalur seperti ini 
secara mursal. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya, darinya, dari Abu 
Hurairah, bahwa dulu bila Nabi SAW shalat, pelan mengangkat 
pandangannya ke arah langit, lalu turunlah ayat, 3725 se 3 - Gali 
([yaitu] orang-orang yang khusyu dalam shalatnya], KA beliau pun 
menganggukkan kepalanya). ko 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Sirin, dengan lafazh, “Dulu para 
sahabat Rasulullah SAW mengangkat kepala dan pandangan mereka 
ke arah langit ketika sedang shalat, serta menoleh ke kanan dan ke 
kiri, lalu Allah menurunkan ayat, pesi 8 aa Gal Ok SRA rai 5 
` ghai (sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
[yaitu] orang-orang yang khusyu dalam shalatnya). Setelah itu 
— mereka pun menundukkan kepala dan tidak mengangkat pandangan 


sewaktu shalat, serta tidak lagi menoleh ke kanan dan ke kiri.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd, 
Abdurrazzag, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 


10 Para perawinya tsiqah. 

Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Al Marasil (96). 

H0 Mursal. 

HR. Al Hakim (2/393), dan dia mengatakan shahih, sementara Adz-Dzahabi 
berkata, “Mursal.” 


. 
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Al Baihaqi dalam Siman-nya, dari Ali, bahwa dia ditanya mengenai 
firman-Nya, S25 peso 3 e 2 Gl (yaitu) orang-orang yang khusyu 
dalam shalatnya), lalu dia berkata, “Khusyu adalah di dalam hati, dan 
hendaknya engkau melenturkan bahu terhadap sesama muslim, serta 


tidak menoleh dalam shalatmu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim men ayakan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3225 side å > A (yaitu) 
orang-orang yang khusyu dalam shalatnya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) takut dan tenang.” 


Tentang disyariatkannya khusyu ketika shalat, larangan 
menoleh, dan larangan mengangkat pandangan ke arah langit, banyak 
disebutkan di sejumlah hadits dalam kitab-kitab hadits. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ga Sit, 
Oya (dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) yang batil.” 


Abdurrazzaq dan Abu Daud dalam Nasikh-nya meriwayatkan 
dari Al Qasim bin Muhammad, bahwa dia ditanya tentang mut'ah, lalu 
dia Pa “Sungguh, aku melihat pengharamannya 4 di dalam Al 
Qur'an.” 


Dia lalu membacakan ayat, de NI CY Su Ha Ka g 
eri ¿EKLE Í; HD (dan orang-orang yang menjaga D 


kecuali hi istri- istri mereka atau budak yang mereka miliki). 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya Allah banyak menyebutkan 
shalat di dalam Al Qur'an, (diantaranya), Syah AL Se ar Sit (Yang 
mereka itu tetap mengerjakan shalatnya). (Os. Al Ma'aarij (701: 23) 

AS 


dan ya ke NB KNA (Iyaitu) orang-orang yang khusyu dalam 


shalatnya)." Dia berkata, “Itu (maksudnya) adalah (pelaksanaan) pada 
waktunya.” Mereka berkata, “Menurut kami, itu tidak lain (sebagai 
larangan) meninggalkannya.” Dia berkata, “Meninggalkannya adalah 
kufur.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Abu Hurairah, 
mengenai firman-Nya, a Idi (mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi), dia berkata, “(Maksudnya adalah) mewarisi 
tempat-tempat tinggal kalian dan tempat-tempat tinggal saudara- 
saudara mereka, yang telah dipersiapkan untuk mereka bila mereka 
menaati Allah.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabada, ý yÅ 2 Ja dhdi d Jj DA ih; YI oÍ: a Su ú 
DIP bud ah Sa JANG Sy JO JAN DG (Tidak ada 
seorang pun dari kalian kecuali dia mempunyai dua tempat, yaitu satu 
tempat di surga dan satu tempat di neraka. Bila dia mati lalu masuk 
neraka, maka ahli surga akan mewarisi tempatnya (yang di surga). 
Itulah firman-Nya, "Mereka itulah orang-orang yang akan 


mewarisi). 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid serta At-Tirmidzi, dan dia i 
berkata, “Hasan shahih gharib,” dari Anas, lalu dia menyebutkan 
suatu kisah, dan di dalamnya disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
kahi, ghari di 3g) ISA (Firdaus adalah puncaknya surga, 
pertengahannya, dan yang paling utamanya). 


11 Shahih. 

HR. Ibnu Majah (4341) dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts (h. 226). 
12 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (3174). | 

Dinilai shahih oleh Al Albani dalam Ash-Shahihah (1811). 


Pewarisan yang disebutkan di sini ditunjukkan oleh firman- 
firman Allah Ta'ala berikut ini: 

G SK oa be Ga SF 3 pat Gs (Itulah surga yang akan 
Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa). 
(Os. Maryam (19): 63) 

Sa VESA G Dyan) 59 x Kis (Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan). (Qs. Al 
A’raaf [7]: 43). 

Hadits Abu Hurairah tersebut dikuatkan oleh hadits yang 
terdapat dalam Shahih Muslim, dari 2 Musa, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, Bak Jid dust x S SAWA AT A da a ag sg 
Su 3 Sy b Yaaa WA] d “(Pada Hari Kiamat nanti akan datang 
orang-orang dari kalangan kaum muslimin dengan membawa dosa- 
dosa yang seperti gunung. Lalu Allah mengampuni mereka dan | 
melimpahkannya kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani). 13 

Dalam Jafazh lainnya disebutkan: Rasulullah SAW bersabda, 
ia US Na UAS Nya sÍ Una Te 1G Ss AN É KA Ag OS ó 
JÖ (Pada Hari Kiamat nanti, Allah mendorong seorang Yahudi atau 
Nasrani kepada setiap muslim lalu berfirman, "Ini tebusanmu dari 
neraka”) | 


Ar A 32 a ADEL OLLA 
PEA AO pe AE ya GAY GAS s 


LA PA A AMIN Tea E Ite LALR E Pora DA 4 
Ka ana Ada Lan baka Za dalil Lal >) oS 

13 Shahih. | 

HR. Muslim (4/2120), dari hadits Abu Musa. 

14 Shahih. 


HR. Muslim (4/2119), dari hadits Abu Musa juga. 


TAFSIR FATHUL QADIR 


650 


na Ka Bu L AGE Che KAN 
3339 IEK Was NA 


SA Pn o? 797. rd 
KU al a KEK Ha Ke SAN 


Aor 


Bag aa Kata hy Ikat adl oa 
Sui DEAA OLTAN 
D KA KE ina SG 
as K3 MID OT sini dah 
Sea OKEE LAA YA 
One: 


“Dan sesungguhnya Kami telah aa manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 

Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 
Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar- 
benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan 
dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari Kiamat. Dan sesungguhnya 
Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah 
langit). Dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). Dan 


kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar- 
benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu, Kami 
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam 
kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan 
sebagian dari buah-buahan itu kamu makan, dan pohon kayu 
keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, 
dan menjadi kuah bagi orang-orang yang makan. Dan 
sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu 
dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang- 
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan 
sebagian darinya kamu makan, dan di atas punggung binatang- 
binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu 
diangkut.” (Os. Al Mu minuun [23]: 12-22) 


Setelah Allah SWT memotivasi para hamba-Nya untuk 
beribadah, dan menjanjikan surga Firdaus bagi yang 
melaksanakannya, Allah kembali menyinggung tentang proses 
penciptaan dan pembangkitan kembali setelah mati, meresap di dalam 
hati manusia, SY! KE ii (dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia). Huruf laam di sini sebagai penimpal kata 


sumpah yang dibuang. Kalimat ini sebagai mubtada`. 


. Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat ini di- 'athf-kan 
kepada yang sebelumnya. 


Maksud $X£5Y! (manusia) di sini adalah jenis, karena mereka 
diciptakan dalam penciptaan bapak mereka, Adam. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Adam. 


KL adalah bentuk VW dari Jadi, yaitu mengeluarkan sesuatu 
dari sesuatu. Dikatakan Sm Ga Pagi lag (aku mencabut bulu dari 


adonan). Jesú ai aa Asad) tlk (aku mencabut pedang dari 
sarungnya, maka pedang itu pun terhunus). Jadi, akah (air mani) 
adalah WAL, dan anak adalah Ku dan juga FT Kh (keturunan). 
Contohnya dengan pengertian ini adalah ucapan penyair berikut ini: 


aa ani 


“Dia pun datang membawa sepotong kulit singa dari keturunan 
kemaluan yang tidak terjaga.” 


Penyair lainnya mengatakan, 
ka PN aa ZE a 3 EPP D 
“Kerumunan kuda itu iaiki anak-anak kuda Arab. 


Keturunan kuda-kuda yang dikawini oleh bighal [peranakan kuda dan 
keledai].” 


ye pada kalimat Ak cp (dari suatu saripati) sebagai mubtada' 
terkait dengan GE, dan cp pada kalimat ¿nb os (/berasal/ dari tanah), 
sebagai keterangan yang terkait dengan kalimat yang dibuang, yang 
berperan sebagai sifat untuk Aa. Maksudnya adalah ab ya A 1S (yang 
berasal dari tanah). Maknanya yaitu, Allah SWT menciptakan saripati 
manusia pertama dari tanah, karena asalnya adalah Adam, yaitu tanah 
murni, sementara anak-anaknya (anak cucu/keturunannya) dari tanah 
dan mani. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 2x! adalah tanah liat yang 
jika Anda meremasnya maka akan keluar dari antara jari-jari Anda, 
dan yang keluar itulah #91. Demikian yang dikatakan oleh Al Kalbi. 

Kas akan é (kemudian Kami jadikan saripati itu) maksudnya 
adalah jenis berdasarkan individu-individu yang merupakan anak-cucu 
(keturunan) Adam. Atau, aas Was (Kami jadikan keturunannya, 
dengan anggapan dibuangnya mudhaf jika yang dimaksud SENI 
adalah Adam. 418 (air mani), penafsiran tentang adi telah 


dipaparkan dalam surah Al Hajj. Begitu juga penafsiran ida dan , 
Žao, a hi. 

Yang dimaksud dengan P 2 15 (tempat yang kokoh) adalah 
rahim, dan dikemukakan menggunakan kata 3! AN yang merupakan 
kata mashdar dari bentuk mubalaghah. 


Kon Peria “en A 


Makna ido kbh Las $ (kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah) maksudnya adalah, Allah SWT merubah mani yang 
putih menjadi segumpal darah yang merah. San Ia Geo (lalu : 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging) yang belum 
berbentuk. Wise ALE Cao (dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang-belulang), agar menjadi kerangka tubuh dengan 
bentuk-bentuk tertentu. CA Sal ma (lalu tulang-belulang itu 
Kami bungkus dengan daging), sesuai dengan kadar yang cocok bagi 
setiap tulang. 5L WE susi 3 (Kemudian Kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain), yakni Kami tiupkan roh kepadanya, yang 
sebelumnya hanya berupa benda mati. 


Ada juga mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
mengeluarkannya ke dunia. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tumbuhnya 
rambut. | 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tumbuhnya 
gigi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
sempurnanya kekuatan-kekuatan yang diciptakan padanya. 

Tidak ada halangan untuk mengartikan dengan semua itu. 


Penggunaan kata 7 & untuk menunjukkan perbedaan yang jelas 
pada dua ciptaan itu. 


Goat acsi AN SK (maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang 

Paling Baik) maksudnya adalah yang berhak atas pengagungan dan 

pujian. : 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini diambil dari 1,9, yakni 

banyak kebaikan dan keberkahan-Nya. Secara bahasa, (3d! [yakni 

— dari Heli!) adalah 'p4#3! (penetapan). Dikatakan ai täs apabila 

aku membagi kulit untuk memotong sedikit darinya. Jadi, makna ETAN 

Sa adalah pembuat dan penentu yang paling detail atau cermat. 
Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini: - 


SAN o b i a EO A r a 


“Sungguh, engkau memotong apa yang telah kau tetapkan, sedangkan 
sebagian orang menetapkan, kemudian tidak memotong. ” 


£ .. 


Se A 5 $5 2 e (kemudian, sesudah itu, sesungguhnya 
kamu sekalian kaa akan mati). Kata penunjuk BS (itu) 
menunjukkan hal-hal yang telah disebutkan, bahwa setelah hal-hal itu, 
sesungguhnya kalian benar-benar akan mati. 

LE KAN » 5 A (kemudian, sesungguhnya kamu 
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari Kiamat) dari 
kuburan kalian ke padang mahsyar untuk dihisab dan diberi sanksi. 


Huruf laam pada kalimat G3 Gb a CL, Kg CE IG, (dan 
sesungguhnya Kami telah menciptakan Fa atas kamu tujuh buah jalan 
[tujuh buah langitJ) sebagai penimpal kata sumpah yang dibuang, dan: 
kalimat ini sebagai mubtada' yang mengandung keterangan tentang 
penciptaan apa-apa yang mereka butuhkan setelah keterangan tentang 
penciptaan mereka. ¿i Sa adalah Sawi (langit). Disebut Kan 
karena jan Gý Wan G 5 sb (diurutkan sebagiannya di atas sebagian 
lainnya) seperti susunan tanah (tanah keras yang tak dapat ditumbuhi). 


Abu Ubaidah berkata, “gal wib (aku menyusun sesuatu) 
artinya aku menjadikan sebagiannya di atas sebagian lainnya. Orang 


Arab biasa menyebut sesuatu di atas sesuatu lainnya dengan sebutan 


Ada yang mengatakan bahwa disebut demikian karena 
merupakan i)i Gil,b (jalanan malaikat). 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut demikian karena 
merupakan SS 155! #!',b (jalur perlintasan planet-planet). 


Gak gi ye K Us (dan Kami tidaklah lengah terhadap 
ciptaan (Kami)). Maksud gi di sini adalah & PER (ciptaan). 
Maksudnya, dan Kami tidak lengah terhadap ketujuh langit itu dan 
terhadap pemeliharaannya agar tidak jatuh ke bumi. 


Mayoritas mufassir mengatakan bahwa yang dimaksud Si 
adalah semua makhluk. Kami tidak lengah terhadap semua makhluk, 
bahkan Kami memelihara semua langit agar tidak jatuh, dan Kami 
memelihara bumi agar tidak kejatuhan langit sebingga membinasakan 
mereka (para penghuninya). Atau, agar tidak berguncang bersama 
mereka. Atau, agar mereka tidak binasa karena suatu sebab yang 
menghabiskan mereka semua. Bisa juga maksudnya adalah penafikan 
kelengahan terhadap pemenuhan kemasalahatan mereka dan segala. 
yang bisa menghidupi mereka, serta penafian kelengahan terhadap 
pemeliharan mereka. 

EC KAK ja Ust (dan kami turunkan air dari langit). Ini 
termasuk anugerah Allah SWT bagi para makhluk-Nya. Maksud "air" 
adalah air hujan, karena dengan itulah berlangsungnya kehidupan 
bumi dan segala makhluk hidup di bumi. Termasuk diantaranya air 
sungai yang turun dari langit dan dari mata air, serta sumur-sumur 
yang mengeluarkan air dari bumi, karena asalnya dari air langit. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah 
' sungai yang empat, yaitu Saihon, Jehan, Eufrat, dan Nil. Sebenarnya 
tidak alasan untuk mengkhususkannya. 


` Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah air 
tawar. Ini juga tidak ada arahnya, karena tidak ada air di bumi 
melainkan dari langit. 


Makna 743 adalah Go pi (dengan ketetapan dari Kami), atau 
menurut suatu ukuran yang mendatangkan kemaslahatan bagi tumbuh- 
tumbuhan dan buah-buahan, karena bila terlalu banyak akan 
menyebabkan kerusakan, seperti firman-Nya, bae Ls =, An sah 

p y ja Í| za) sp G3 apa (dan tidak ada sesuatu pun a 
pada sisi Kamilah khazanahnya dan Kami tidak menurunkannya 


melainkan dengan ukuran yang tertentu). (Qs. Al Hijr (15): 21). 


Makna A 3 XXX (lalu Kami jadikan air itu menetap di 
bumi) adalah 143 | (ae ida (Kami menjadikannya menetap di bumi) 
sehingga mereka bisa memanfaatkannya ketika membutuhkannya, 
seperti air di rawa-rawa dan di sungai-sungai. 


SD AA Tg de 6; (dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa menghilangkannya) maksudnya adalah, sebagaimana Kami 
kuasa menurunkannya, maka Kami juga kuasa untuk 
menghilangkannya dengan suatu cara. Di sini terkandung ancaman 
keras, sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan kuasanya Allah 
untuk menghilangkannya hingga membinasakan manusia karena 
kehausan, dan juga membinasakan hewan ternak mereka. Allah 
berfirman, aa Pe pen » ba $ GA re? ol TA WA Ë (Katakanlah, 
"Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu Lipa kering: maka 
siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?”) (Os. 
Al Mulk (67): 30). 

Allah SWT kemudian menerangkan apa yang ditimbulkan dari 
penurunan air itu, A 33 o gi% A X5 GC (lalu dengan air itu, 
Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur). 
Maksudnya, dengan air itu Kami mengadakan kebun-kebun kurma 
dan anggur. 


K3 XS (di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh) maksudnya 
adalah Adi sda (4 (di dalam kebun-kebun itu), 318 4S (buah- 
buahan yang banyak), yang bisa kamu makan dan nikmati. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, dari 
dari kebun-kebun ini kamu memperoleh berbagai sumber rezeki 
kamu, seperti ungkapan "fulan makan dari hasil kerja demikian". 
Namun pemaknaan ini jauh dari mengena. 


Di sini Allah hanya menyebutkan kurma dan anggur, karena 
keduanya ada di Thaif dan Madinah, serta sekitarnya. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini karena kurma dan 
anggur merupakan pohon yang buahnya paling baik, paling 
bermanfaat, dan paling enak rasanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, (4 $Í 
a (di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan) adalah, di 
dalam kebun-kebun itu kamu memperoleh buah-buahan selain anggur 
dan kurma. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
memperoleh kedua jenis buah-buahan itu, karena kedua jenis itu 
memiliki berbagai jenis dengan rasa dan warna yang berbeda-beda. 


Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai penggunaan lafazh 
A [bentuk_tunggal dari 2. Pendapat terbaik mengenai ini 
adalah, lafazh ini sebagai sebutan untuk buah-buahan yang biasa 
dimakan manusia, tapi bukan sebagai makanan pokok dan lauk bagi 
mereka. 


Lalu terjadi perbedaan pendapah apakah sayuran termasuk 
kategori 1S jp) 


Kaw 2 os (A Fong (dan pohon kayu keluar dari Thursina 
[pohon Dai Manjubanya as adalah karena di-'athf-kan 
kepada g“ 

Al Farra membolehkan rafa' dengan perkiraan 3 pa “5. 3 (dan 
ada pula pohon), sehingga marfu'-nya ini karena sebagai mubtada' 
dan khabar-nya dibuang, yang diperkirakan ada sebelumnya. Kalimat 
ini sebagai zharf. 

Al Wahidi berkata, “Para mufassir semuanya mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan pohon ini adalah pohon zaitun.” 


Dikhususkannya penyebutan pohon ini karena tidak ada 
seorang pun yang sengaja memeliharanya dengan penyiraman. 
Maksudnya adalah pohon yang menghasilkan minyak. Allah SWT 
menyebutkannya sebagai anugerah dari-Nya untuk para hamba-Nya. 
Juga karena pohon ini merupakan pohon yang paling umum 
manfaatnya dan paling banyak keberkahannya. 

Allah SWT kemudian menyebutkan sifat pohon tersebut, 


bahwa pohon itu XZ 2b o o (A (keluar dari Thursina), sebuah 
gunung di Baitul Maqdis. Menurut Pen orang Arab; 5 5) artinya 


Jah (gunung). 

Ada juga yang mengatakan bahwa nya ag ai (yang 
diberkahi). 

Jumhur berpendapat bahwa itu adalah nama gunung, seperti 
ungkapan Ra Je (gunung Uhud). 

Ada yang mengatakan bahwa XZ adalah batu gunung. Di- 
idhafah-kannya Jadi kepadanya adalah karena sin 
padanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah. setiap gunung 
yang menghasilkan buah-buahan. 


Orang-orang Kufah membacanya x, dengan fathah pada 
huruf siin. 


Ulama yang lain membacanya dengan kasrah pada huruf siin. 
Lafazh ini tidak di-tashrif karena sebagai sebutan tempat. 


Al Akhfasy menyatakan bahwa ini bukan lafazh Arab. 


Jumhur membacanya A E, dengan fathah pada huruf taa` 
dan dhammah pada huruf baa. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan dhammah pada 
huruf taa` dan kasrah pada huruf baa' Maknanya berdasarkan 
gira ah yang pertama adalah, pohon itu tumbuh dengan menghasilkan 
minyak pada dirinya. Sedangkan berdasarkan gira'ah kedua, huruf 
baa bermakna gs, yang berfungsi menunjukkan penyertaan. 


be rr 4 os 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Perkiraannya adalah Gt CS 
SANI å 4x2 5 (pohon itu menumbuhkan dahannya yang disertai minyak)." 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf baa' ini sebagai 
tambahan. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. Contohnya 
ucapan penyair berikut ini: 


A 077 


gili PPI EN Pa 
“Kami tebas dengan pedang dan mengharapkan celah.” 


Al Farra dan Az-Zajjaj mengatakan bahwa C7 dan CS artinya 
sama. 


Al Ashma'i mengingkari cg. Namun pendapatnya tertolak 
oleh perkataan Zuhair berikut ini: 


Seng Si a EN 


“Aku lihat orang-orang yang butuh di sekitar rumah mereka. Kami 
berbagi dengan mereka hingga sayuran tumbuh.” 


Maksudnya adalah & (tumbuh). 


Az-Zuhri, Al Hasan, dan Al A'raj membacanya ES, dengan 
dhammah pada huruf taa` dan fathah pada huruf baa`. | 

Az-Zajjaj dan Ibnu Juni berkata, “Maksudnya adalah tumbuh 
disertai miny. 


3 30, z 


Ibnu Mas'ud membacanya A gró. 


Zurr bin Hubaisy membacanya SANI id, dengan membuang 
harf jarr. 


Sulaiman bin Abdul Malik dan Al Asyhab NA Wu. 


oge I 


makan) di-'athf-kan kepada pl, yakni tumbuh dalam keadaan 
menghasilkan minyak dan sebagai kuah untuk dijadikan bumbu. 


Kalimat KÄ wW (dan menjadi kuah bagi orang-orang yang 
3 


Jumhur membacanya to 


Ada juga yang membacanya Et, seperti kata iyi). Setiap 
bumbu celup adalah & dan ik. Asal makna kal adalah sesuatu 
untuk mewarnai pakaian (mencelup pakaian). Diserupakannya bumbu 
dengan itu karena bila roti dibumbui maka seperti dicelupkan. 


Ind 


í Ni o (dan sesungguhnya pada binatang-binatang 
ternak, D terdapat pelajaran yang penting bagi kamu). Ini 
juga termasuk nikmat yang Allah anugerahkan kepada mereka. 
Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah An-Nahl. 


An-Nisaburi berkata dalam Tafsir-nya, “Kemungkinan yang 
dimaksud A di sini adalah khusus unta, karena unta biasa 
digunakan untuk mengangkut, dan penyebutannya disertai dengan 
penyebutan abal (perahu). Unta sebagai angkutan darat, sedangkan 
perahu sebagai angkutan laut. Juga karena Allah SWT menyatakan 
bahwa itu sebagai pelajaran, karena unta termasuk hal yang bentuk 
serta perbuatannya dijadikan bukti tentang agungnya kekuasaan 
Tuhan.” 


Allah SWT kemudian merincikan nikmat-nikmat yang ada 
pada binatang ternak itu setelah menyebutkan adanya pelajaran 
padanya bagi para hamba, GG, gÉ Kai (Kami memberi minum 
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya). Maksudnya adalah 
susu yang dihasilkan di dalam perutnya, yang dialirkan kepada 
ambingnya, karena proses perubahan dari pakan yang dimakannya 
hingga menjadi makanan yang lezat dan minuman yang berharga ini 
terkandung pelajaran yang agung bagi yang mau memikirkannya, 
serta nasihat yang agung bagi yang mau mengambil nasihat. 


Selanjutnya Allah menyebutkan manfaat-manfaat lainnya 
secara global, BES ata o 4, (dan [juga] pada binatang-binatang 
ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu). Maksudnya 
adalah punggungnya (untuk ditunggangi atau mengangkut barang), 
susunya, anaknya, dan bulunya. 


Allah lalu menyebutkan manfaat khusus lainnya, 9,66 ia; 
(dan sebagian darinya kamu makan), karena memakannya merupakan 
manfaat terbesar bagi mereka. | 


Begitu pula penunggangannya, karena mengandung manfaat 
yang besar padanya, Allah berfirman, ska NAN des GI; (dan di atas 
punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu- 
perahu kamu diangkut), yakni Ii 383 (dan di atas punggung 
-binatang-binatang ternak). Jika yang dimaksud RAN di sini adalah 
unta, sapi, dan kambing, maka maksudnya tadi adalah, dan di atas 
punggung sebagian binatang ternak, yaitu khusus unta. Tapi bila yang 
dimaksud Ni adalah unta, maka cukup jelas. 


Dikarenakan binatang ternak merupakan faktor dominan untuk 
angkutan di darat, maka disertakan padanya penyebutan angkutan di 
c AL oses ppg 


laut, 6 Sl des (dan [juga] di atas perahu-perahu kamu diangkut) 
sebagai pelengkap kenikmatan dan penyempurna anugerah. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “KJ! adalah air bening 
yang halus, dan dari situlah asalnya anak.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Sesungguhnya bila air masuk ke dalam rahim, maka dia akan terbang 
pada rambut dan kuku, lalu tinggal selama empat puluh hari. 
Kemudian turun ke rahim, lalu menjadi segumpal darah.” 

Ada sejumlah pendapat dari tabi'in mengenai AL, 
sebagaimana telah kami isyaratkan. | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, LK GE Iii 4 (kemudian Kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain), dia berkata, “(Maksudnya adalah) rambut dan 
gigi.” 

Abd bin. Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, tentang firman-Nya, 56 GE ski 3 
(kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain), dia 
berkata, "Maksudnya adalah, ditiupkan roh padanya.” . 


Demikian juga perkataan Mujahid, Ikrimah, Asy-Sya'bi, Al 
Hasan, Abu Al Aliyah, dan Ar-Rabi dari Anas, As-Suddi, Adh- 
Dhahhak dan Ibnu Zaid, serta dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, ÚK SE $ 
SS (kemudian Kami jadikan dia makhluk yang [berbentuk] lain), dia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika memasuki usia dewasa.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Shalih Abu Al Khalil, dia berkata, “Ketika 
diturunkannya ayat ini kepada Nabi SAW hingga, Xx GE si 3 
(kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain), Umar 
berkata, “hall iasi “if IG (maka Maha Sucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik). Beliau SAW lalu bersabda, Gl ada adi SA) 


2.3 


MAg" SAT sily Ca (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sungguh ayat ini ditutup dengan kalimat yang engkau ucapkan, 
wahai Umar). ! 


Ath-Thayalisi, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Umar berkata, "Aku 
bertepatan dengan Tuhanku pada empat hal. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau kita shalat di belakang maqam?’ Allah 
lalu menurunkan ayat, Ta PESAN MAS ya Lagi, (Dan jadikanlah 
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat). (Os. Al Baqarah (2): 125). 
Aku katakan, "Wahai Rasulullah, sebaiknya engkau buatkan hijab 
untuk para istrimu, karena yang datang kepadamu terdiri dari orang 
yang baik dan orang yang jahat. Allah lalu menurunkan ayat, 6% 
yE hs DA UT FALS (Apabila kamu meminta sesuatu 
[keperluan] kepada mereka Jistri-istri Nabi], .maka mintalah dari 
belakang tabir). (Os. Al Ahzaab [33]: 53). Aku katakan kepada para 
istri Nabi SAW, “Hendaknya kalian berhenti (menuntut) atau Allah 
memberi ganti kepada beliau dengan istri-istri yang lebih baik | 
daripada kalian'. Lalu turunlah ayat, SL o} 745 o% (Jika Nabi 
menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya). (Os. At-Tahriim [66]: 5). 
Ketika diturunkan ayat, AL y Si CE JG, (Dan sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati) hingga, sa 3 
Yale ak (kemudian Kami jadikan dia makhluk yang [berbentuk] lain). 
Aku berkata, gaii icsi aii IG (maka Maha Sucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik} ”1 | : 

Ibnu Rahawaih, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani dalam Al Ausath, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Zaid bin Tsabit, dia berkata: Rasulullah SAW mendiktekan ayat, 55 
Sai KIE (dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia) 


15 Sanadnya dha'if. 
HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (h. 9). 
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, perawi dha'if. 


hingga, 56% LE (makhluk yang (berbentuk) lain). Mu'adz bin Jabal 
lalu berkata, gait ALT ai SUS (maka Maha Sucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik). Mu'adz pun berkata, “Apa yang membuatmu 
tersenyum, wahai Rasulullah? Beliau bersabda, W 31) tat ta 
aah bai (Dengan itu [ayat ini) ditutup, [maka Maha Sucilah 
Allah, Pencipta Yang Paling Baik))." 


Dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, perawi yang sangat 
dha'if. | | 
Ibnu Katsir berkata, “Dalam khabar ini terkandung 
“kemungkaran yang berat, bahwa surah ini Makkiyyah, sementara Zaid 
bin Tsabit menulis wahyu di Madinah. Begitu juga keislaman Mu'adz 
bin Jabal di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih dan Al Khathib meriwayatkan dengan sanad 
yang dinilai dha'if oleh As-Suyuthi, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, i 56 PY og pa la La Pp AN AA aa Gya a IG 
GBI Gan 3 Ay JB AA A LA son 133 gi HE gha Opa 
daya Su di NGE ia ei Ji La Kdi oE oe Fe gê 
ái (AN $ ET dil gi alaa PN 2 let Jadi WES Hut 
ANG EI as os 5 (PN 9 Ka ya sú slam IK KG asi 3) a 

ciii F D gd selali; or PI ea a hyr an Jati g A3 
5 ap J ap < LAA 4i Ola dd G gaga Tu an) AH 
PN bya ASO ada Kg sp (Ogak u LS Up) aji ui “ata 
8 Tani y WAN y$ Ga aa (Allah menurunkan lima sungai dari surga ke 
bumi: Sehon, yaitu sungai di India; Jehon, yaitu sungai Balkh; ; 
Dajlah, dan Eufrat, dua sungai di Irak, dan nil, yaitu sungai di Mesir. 
Allah menurunkannya dari salah satu mata air di antara mata air- 
mata air surga dari tingkat yang paling bawah diantara tingkatan- 
tingkatannya, diturunkan melalui kedua sayap Jibril. Lalu diserap 
oleh gunung-gunung dan dialirkan di bumi, serta menjadikannya 
bermanfaat bagi manusia untuk berbagai kehidupan mereka. Itulah 
firman-Nya, 'Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu 


ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi'. Kemudian ketika 
keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, Allah mengutus Jibril, lalu mengangkat 
Al Qur'an dan ilmu dari bumi, hajar aswad dari pondasi Baitullah, 
maqam Ibrahim dan Tabut Musa serta yang ada padanya serta kelima 
sungai itu. Semua itu diangkatnya ke langit. Itulah firman-Nya: (Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya). 
Apabila semua itu telah diangkat dari bumi, maka penduduk bumi 
telah kehilangan kebaikan dunia dan akhirat). 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Thursina adalah gunung tempat Musa diseru.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim - 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, a D (yang 
menghasilkan minyak), dia berkata, “Yaitu minyak yang bisa dimakan 


dan digunakan untuk meminyaki sesuatu.” 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
lalu dia berkata, “Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, 
(karena) sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?? Maka pemuka- 

pemuka orang yang kafir di antara kaumnya menjawab, “Orang ini 
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tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak 
menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat. Belum 
pernah kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek 
moyang kami yang dahulu. Dia tidak lain hanyalah seorang laki- - 
laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) terhadapnya 
sampai suatu waktu'. Nuh berdoa, “Ya T. uhanku, tolonglah aku, 
karena mereka mendustakan aku'. Lalu Kami wahyukan 
kepadanya, “Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk 
Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tannur telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu 
sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali 
-orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di 
antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku 
tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya mereka itu 
akan ditenggelamkan. Apabila kamu dan orang-orang yang 
bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka ucapkanlah, 
‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang zhalim'. Dan berdoalah, “Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik 
Yang memberi tempat'. Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar- 
benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan 
sesungguhnya Kami menimpakan adzab (kepada kaum Nuh itu). 
Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. Lalu 
Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka 
sendiri (yang berkata), “Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, 
sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?? Dan berkatalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan 
menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan 
mereka dalam kehidupan di dunia, (Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan 


meminum dari apa yang kamu minum. Dan sesungguhnya jika 
kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu, niscaya bila 
demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang merugi. 
Apakah dia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu 
telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu 
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu), jauh, jauh sekali 
(dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu, 
kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita 
mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi. 
Dia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak akan 
beriman kepadanya'. Rasul itu berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku 
karena mereka mendustakanku'. Allah berfirman, “Dalam sedikit 
waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal'. 
Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur 
dengan hag dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir, 
maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang zhalim itu.” 


(Os. Al Mu'minuun [23]: 23-41) 


Setelah Allah menyebutkan perahu, Allah pun menyebutkan 
Nuh, karena beliaulah yang pertama kali membuat perahu. Di sini 
Allah juga menyebutkan apa yang dilakukan oleh kaum Nuh terhadap 
beliau yang disebabkan mereka enggan memikirkan ciptaan-ciptaan 
Allah SWT dan tidak mau mensyukuri nikmat-Nya kepada mereka. 
Allah berfirman, Sa Í K3 tis ii (dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya). Di sini terkandung hiburan bagi 
Rasulullah SAW karena kaum para nabi lainnya pun melakukan 
tindakan serupa. E 


Huruf laam di sini sebagai partikel kata sumpah yang dibuang. 
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ME ayas JUS (lalu dia berkata, "Hai kaumku, sembahlah 
oleh kamu Allah.") maksudnya adalah, sembahlah Allah saja dan 
janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Demikian, 
sebagaimana disimpulkan dari ayat-ayat berikutnya. 

Kalimat 4% Al 52 SOC ([karena] sekali-kali tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia) berperan sebagai alasan untuk kandungan redaksi 
sebelumnya. Marfu '-nya Ajo adalah karena sebagai sifat untuk AT 
berdasarkan posisinya, yaitu, sebagai mubtada' yang khabar-nya <. 

Maksudnya, dites 325 Di sy A bS G (sekali-kali tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia SWT di alam wujud ini). Dibaca juga dengan jaar 
berdasarkan lafazh AN 


545 Sl (maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-NyaJ?) 
ana adalah, mengapa kalian tidak takut meninggalkan 
penyembahan kepada Tuhan kalian yang tidak ada selain-Nya yang 
berhak terhadap penyembahan, dan tidak ada tuhan lain bagi kalian 
selain-Nya? 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mengapa 
kalian tidak memelihara diri kalian dari adzab-Nya yang disebabkan 
oleh dosa-dosa kalian? 


MAP up WÉ ai KUN JG (maka pemuka-pemuka orang yang . 
kafir di antara kaumnya menjawab) maksudnya adalah para pemuka 
kaumnya yang mengingkarinya. 

SI 5 JLEC (orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu) maksudnya adalah, dari jenis kalian sebagai manusia, tidak ada 
bedanya antara kalian dengan dia. (Ak Kaki da3 by (yang bermaksud 
hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu), yakni mencari 
muka di hadapan kalian agar bisa menguasai kalian, sehingga kalian 
menjadi pengikutnya dan mematuhi perintahnya. 

Kemudian mereka menyatakan bahwa manusia tidak layak 


aab YA 


menjadi rasul (utusan Tuhan), KG IN SAS f; (dan kalau Allah 


menghendaki, tentu Dia 'mengutus beberapa orang malaikat). 
Maksudnya, jika Allah menghendaki untuk mengirim utusan, tentulah 
Allah mengutus malaikat. 


Penggunaan kata J'ff (menurunkan) dengan maksud Kl 
(mengutus) adalah karena pengutusan para malaikat kepada manusia 
berarti menurunkan mereka kepada manusia. 


KAN GG z Gan E É (belum pernah kami mendengar 
[seruan yang seperti] ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu) 
maksudnya adalah, seperti seruan yang diserukan oleh manusia yang 
mengaku nabi ini. Atau, seperti perkataannya, yaitu seruan yang 
memerintahkan untuk menyembah Allah saja. Atau, belum pernah 
kami mendengar manusia yang menyerukan seruan ini kepada nenek 
moyak kami terdahulu, yakni umat-umat terdahulu sebelum ini. 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf baa' di sini sebagai 
tambahan, yakni Id Wasa Ú 2 (kami tidak pernah mendengar ini) pada 
orang-orang terdahulu. Mereka mengatakan ini berdasarkan taglid dan 
berpedoman dengan taglid. 


Mereka tidak merasa cukup dengan menyatakan itu, bahkan 
menambahkan tuduhan dusta. Mereka berkata, 455. + ja Ý) 5 5| (Dia 
tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit gila), yakni 


kegilaan, sehingga tidak mengerti apa yang dikatakannya. 


pa E A yaa (maka tunggulah [sabarlah] terhadapnya 
sampai suatu waktu) maksudnya adalah, tunggulah hingga terbukti 
perihalnya, yaitu dia sadar dari kegilaannya, lalu meninggalkan seruan 


ini. Atau, sampai dia mati sehingga kalian merasa tenteram darinya. 


Al Farra berkata, “Mereka tidak memaksudkan ie di sini 
sebagai waktu yang ditentukan, tapi seperti ungkapan, b P P e) 453 
(tinggalkan dia hingga suatu hari).” 


Ketika Nuh AS mendengar perkataan mereka, beliau pun tahu 
tentang pembangkangan dan kekeraskepalaan mereka pada kekufuran. 


Sal sy J6 (Nuh berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku.") atas mereka, 
maka hukumlah mereka dengan apa yang Engkau kehendaki, 


Huruf baa' pada kalimat HA Ky (karena mereka 
mendustakan aku) berfungsi menunjukkan sebab, yakni disebabkan 
mereka mendustakan aku. | Ng 

ad) TH (lalu Kami wahyukan kepadanya) saat itu. 
Maksudnya, Kami utus kepadanya seorang utusan (malaikat) dari 
langit. Safi EA d (buatlah bahtera). of ini penafsir apa yang 
terkandung di dalam wahyu itu dari makna perkataan. GA (di bawah 
penilikan Kami), yakni disertai dengan pemeliharaan dan penjagaan 
Kami. Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Huud. 


Makna EX, (dan petunjuk Kami) adalah, perintah dan 
pengajaran Kami kepadamu tentang cara membuatnya. 


Huruf faa` pada firman-Nya, WA Az 66 (maka apabila 
perintah Kami telah datang) berfungsi mengurutkan yang setelahnya 
kepada yang sebelumnya tentang pembuatan perahu. 


Maksud '2Y! adalah adzab. 


sA G - 


Kalimat IM IG (dan tannur telah memancarkan air) di- 
'athaf-kan (dirangkaikan) kepada kalimat sebelumnya dalam bentuk 
perangkaian urutan. 


Ada juga yang mengatakan di- athaf-kan (dirangkaikan) 
kepada kalimat sebelumnya dalam perangkaian keterangan. 
Maksudnya, datangnya perintah itu adalah memancarnya tannur 
(permukaan tanah). Bila itu terjadi, gf a os AS (maka 
masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap [jenis]), 
yakni (4 Jodi (masukkan ke dalamnya). Dikatakan 4S e SL artinya 
aku memasukkannya ke dalam anu. #SLf artinya Asi (aku 


memasukkannya). - 


Hafsh membacanya j= òs dengan tanwin. 


Ulama yang lain membacanya dalam bentuk idhafah. 


2 0 » 


Makna gira'ah yang pertama yaitu ge Ha za JS u (dari setiap 
jenis satu pasang). 


| Makna qira`ah kedua, a ESY Ka a a PI JS up 
(dari setiap pasang, ada jantan dan betina, jadi dua). 


Manshub-nya Kiat, |; (dan [juga] keluargamu) adalah karena 
fil yang di-'athfkan kepada Af, bukan karena di-ʻathf-kan 
kepada aa). Atau, kepada KA berdasarkan kedua gira ah itu, sebab 
berpengaruh terhadap perbedaan makna, yakni da laa 3 (dan 


masukkan juga keluargamu). 


Hi i daa i TG SA a Í (kecuali orang yang telah lebih dahulu 
aa [akan ditimpa adzab] di antara mereka) maksudnya adalah 
ketetapan pembinasaannya di antara mereka. 


IE 5 Sit å Sa 5 (dan Janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang dha dengan memohonkan 
keselamatan bagi mereka. 


Are$ 


Kalimat BAA A (karena sesungguhnya mereka itu akan 
ditenggelamkan) sebagai alasan membicarakan itu, bahwa 
sesungguhnya mereka telah ditetapkan untuk ditenggelamkan karena 
kezhaliman mereka. Jadi, barangsiapa yang demikian, maka tidak 
berhak didoakan. 


oa. 


Eagal BB (apabila kamu telah berada di atas) T TA 


adalah © AR (kamu di atas). AG 5 CA (kamu dan orang-orang yang 
bersamamu) dari kalangan keluargamu dan para pengikutmu. ala g 
(di atas bahtera itu) dengan menumpanginya. PAK GO & gi Ji 
| KADA) (maka ucapkanlah, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari orang-orang yang zhalim."). Maksudnya 
adalah, pisahkanlah kami dari mereka dan selamatkanlah kami dari 

Pera ed Ap Ar 


mereka, seperti firman-Nya, Adi < 5 a ZA íi Salt Pai 2 Jas 
(Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 


akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam). (Qs. Al ` 
An'aam [6]: 45). Penafsiran kisah ini telah dipaparkan secara lengkap 
dalam surah Huud. 

Dinyatakannya keberadaan di atas perahu merupakan 
keselamatan yang pasti dari tenggelam, karena telah ada pada ilmu 
Allah bahwa itu menjadi sebab selamatnya mereka dari kezhaliman 
dan selamatnya mereka dari adzab yang menimpa mereka (yang tidak 
naik perahu). 

Allah lalu memerintahkannya untuk memohon kepada Tuhan- 
Nya sesuatu yang bermanfaat baginya, & YK: Si > Jis (dan 
berdoalah, "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
diberkahi."). Maksudnya, turunkanlah aku di dalam perahu. 


Jumhur membacanya NA dengan dhammah pada huruf miim 
dan fathah pada huruf zaay karena dianggap sebagai mashdari. 


Zurr bin Hubaisy, Abu Bakar dari Ashim dan Al Mufadhdhal . 
membacanya dengan fathah pada huruf miim dan kasrah pada huruf 
zaay karena dianggap sebagai ism makan (sebutan tempat). 


Maknanya berdasarkan gira ah pertama yaitu s Kw Yg j ! jsf 


E (tempatkanlah aku dengan penempatan yang diberkahi). 


Maknanya berdasarkan gira'ah kedua yaitu S4 Va E) Fij 
(tempatkanlah aku di tempat yang diberkahi). 

Al Jauhari berkata, «Jgh, dengan fathah pada huruf zaay dan 
miim adalah J 3 331, yakni J pe (tinggal sementara). Anda mengatakan 
Ya 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Allah SWT 
memerintahkannya untuk mengucapkan ini ketika memasuki perahu 
itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT 
memerintahkannya untuk mengucapkan ini ketika keluar darinya. 


Ayat ini sebagai pengajaran dari Allah bagi para hamba-Nya 
ketika mereka naik kemudian turun agar mengucapkan ini. | 


Kalimat H1 5 SIX, (dan Engkau adalah sebaik-baik Yang 
memberi tempat) adalah pujian darinya kepada Allah “Azza wa Jalla 
di akhir doanya. | 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa beliau 
diperintahkan untuk mengucapkan 4 151) (segala puji bagi Allah) 
setelah menaikinya, dan mengucapkan & YA? al jf & (ya Tuhanku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi) ketika turun darinya.” 


Kata penunjuk pada firman-Nya, OS] ds 4 AN (sesungguhnya 
pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran 
Allah)) menunjukkan apa yang telah Allah kisahkan kepada kita : 
mengenai Nuh AS. 


Makna SI adalah bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan 
Allah SWT dan tanda-tanda yang bisa dijadikan bukti tentang 
keagungan-Nya. 

ata & oja (dan sesungguhnya Kami menimpakan adzab 
[kepada kaum Nuh ituJ) maksudnya adalah, benar-benar menguji 
mereka dengan mengutus para rasul kepada mereka untuk 
menampakkan yang taat dan yang maksiat kepada manusia. Atau, 
kepada malaikat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
SWT memperlakukan mereka seperti kepada orang yang tengah 
menguji perihal mereka, terkadang dengan pengutusan para rasul dan 
terkadang dengan menurunkan adzab. 

NA Pam iya i3 (kemudian, Kami jadikan sesudah mereka 
umat yang lain) maksudnya adalah setelah pembinasaan mereka. 


Mayoritas mufassir mengatakan bahwa umat yang Allah 
jadikan setelah mereka adalah kaum Ad dan Huud, karena kisah 


mereka disebutkan setelah. kisah 1a di selain tempat ini, serta 
berdasarkan firman-Nya, g A3 an bya E and 3 ii; (Dan 
ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 
pengganti-pengganti [yang berkuasa] sesudah lenyapnya kaum Nuh). 
(Qs: Al A'raaf [7]: 69). 


Ada juga yang mengatakan bahwa umat itu adalah kaum 
Tsamud, karena mereka adalah kaum yang dibinasakan dengan suara 
yang mengguntur, dan pada kisah ini Allah SWT berfirman, prdel 


Ion 


Ira (maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur). 


Ada juga yang mengatakan bahwa umat itu adalah penduduk 
Madyan, kaum Syu'aib, sebab mereka termasuk yang dibinasakan 


— dengan suara La mengguntur. 


a KA a aa Tg s ua (lalu Kami utus kepada mereka, 
seorang rasul DG Paman mereka sendiri [yang berkata), : 
"Sembahlah Allah."). Kata bantu untuk fi” Jf di sini menggunakan 
5, padahal kata bantunya adalah Ah untuk menunjukkan bahwa rasul 
yang diutus kepada mereka berasal dari mereka dan tumbuh di antara 
mereka, sehingga mereka mengetahui tempatnya dan kelahirannya. 
Hal ini agar kepercayaan mereka terhadap perkataannya lebih banyak 
daripada kepercayaan mereka terhadap orang asing. 


Ada juga yang mengatakan bahwa penggunaan kata bantu 
untuk fi 'I tersebut mengindikasikan makna hal perkataan, yakni eg Wi 
dai E MIA (Kami katakan kepada mereka melalui lisan rasul itu), 
Pi] ia (sembahlah Allah oleh kamu sekalian). Oleh karena itu, 
digunakan lafazh of sebagai penafsirnya. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena irf mengandung 
WW, sehingga tidak perlu kata bantu (4 untuk melahirkan makna itu. 


a a Ga SIK (sekali-kali tidak ada tuhan selain daripada- 


2 NG 


= Nya) sebagai alasan perintah untuk menyembah. 5,15: St (maka 


mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-NyaJ?) yakni tidak takut akan 
adzab-Nya disebabkan kesyirikan kalian? 
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da ya Tt Jes (dan berkatalah pemuka-pemuka di antara 
kaumnya) maksudnya adalah para pemuka dan para pemimpin 
mereka. ` 


Allah lalu menyifati para pemuka itu dengan kekufuran dan 
pendustaan, yA AAN AA KE Gi (yang kafir dan yang mendustakan 
akan menemui Hari Akhirat (kelak)). Maksudnya adalah mendustakan 
hisab dan siksa di akhirat. Atau, mendustakan pembangkitan kembali 


setelah mati. 


Peri Fr (dan yang telah Kami mewahkan mereka) maksudnya 
adalah, Kami lapangkan bagi mereka kenikmatan-kenikmatan dunia, 
lalu mereka sombong karena apa yang mereka peroleh GA! J1 3 
(dalam kehidupan di dunia) yang berupa banyaknya harta dan 


mewahnya kehidupan. 


Sian "3 Í Tks G ([orang] ini tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu) maksudnya adalah, para pemuka itu mengatakan 
perkataan ini kepada kaumnya. Mereka menyifatinya dengan 
kesamaan sebagai manusia. Juga dalam hal makan, 45 5K bE K 
(dia makan dari apa yang kamu makan), dan dia minum dari apa yang 
kamu minum. Dengan demikian, menurut mereka hal itu tidak 
menyebabkannya memiliki keutamaan atas mereka. 


Al Farra mengatakan bahwa makna 5x5 É, L755 (dan 
meminum dari apa yang kamu minum) dengan anggapan dibuangnya 
kata 4 adalah 4% ó gyó Úa. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ú di sini sahana mashdar, 
sehingga tidak memerlukan 'aid [sesuatu yang kembali kepadanya 
atau kepada ú]. | 


Non (a, 


AAK 283 (dan sesungguhnya jika kamu sekalian 
menaati manusia yang seperti kamu) yang sifat-sifatnya demikian 


tadi, ARA GI Su (niscaya bila demikian, kamu benar-benar 
(menjadi) orang-orang yang merugi). Maksudnya, tertipu, karena 
kalian meninggalkan tuhan-tuhan kalian dan mengikutinya, padahal 
dia tidak memiliki kelebihan atas kalian. 


Pertanyaan pada firman-Nya, HA 6 3g SA (apakah dia 
menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati) 
sebagai kalimat permulaan yang memastikan apa yang sebelumnya, 
yaitu menjelekkan mereka bila mengikutinya. Ini dibaca Sa dengan 
kasrah pada huruf miim dari ki — DG seperti UG — b, Dibaca 
juga (3, dengan dhammah pada huruf miim dari Ly — LG, seperti 
dya — Jó. 

Welas, dg pergi (dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang) 
maksudnya adalah, sebagian tubuh kalian telah menjadi tanah dan 
sebagiannya menjadi tulang-belulang. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa didahulukannya 
penyebutan CG adalah karena lebih jauh di dalam otak mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, para 
pendahulu kalian telah menjadi tanah, sedangkan yang belakangan 
telah menjadi tulang-belulang. 

a $8 (kamu sesungguhnya akan dikeluarkan) dari 
kuburan kalian dalam keadaan hidup sebagaimana sebelumnya. 

Sibawaih berkata, «of yang pertama berada pada posisi nashab 
karena pengaruh Kam terhadapnya, sedangkan of yang kedua sebagai 
badal darinya.” 

Al Farra, Al Jurumi, dan Al Mubarrad mengatakan bahwa of 
yang kedua sebagai penegas, dan pengulangan itu memang baik 
karena panjangnya redaksi. Seperti itu juga yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj. 


Al NES mengatakan bahwa af yang kedua berada pada 
posisi rafa’ karena fi'l yang disembunyikan, yakni SA A canting 
(terjadilah pengeluaran kamu), seperti Anda mengatakan Jéj aii | 
(hari ini perang). Jadi, maknanya Jua Oa Apa (hari ini terjadi 
perang). . : 

bass SS GGS (jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa 
yang diancamkan kepada kamu itu) maksudnya adalah Ole Ga 
(jauh dari kebenaran apa yang diancamkan kepada kamu itu), atau Ian 
Oya $ ú (jauh dari kebenaran apa yang diancamkan kepada kamu itu). 
Pengulangan ini sebagai penegas. 


Ibnu Al Anbari berkata, “Ada sepuluh macam logat atau aksen 
untuk lafazh SGS.” 

Dia lalu menyebutkannya, dan itu diterangkan dalam ilmu 
nahwu. Lafazh ini dibaca dengan sebagian logat itu. Huruf laam pada 
kalimat 55425 Cl bertujuan menerangkan yang dijauhkan, sebagaimana 
firman-Nya, XI ZA (Marilah ke sini). (Qs. Yuusuf (12): 23). 
Seakan-akan dikatakan: karena apa penjauhan ini? Lalu dijawab, W 
gs5 (karena apa yang diancamkan kepada kamu itu). Maknanya 
adalah, setelah dikeluarkannya kalian karena janji yang telah 
diancamkan kepada kalian. Ini berdasarkan anggapan bahwa KAK 
adalah ism fi 1. 


Az-Zajjaj berkata, “Itu dengan WA mashdar, yakni Aah 
R rT] $ úJ Gaut dari kebenaran apa yang diancamkan kepada kamu), 
atau ô SE Ud Ya (jauh dari kebenaran apa yang diancamkan kepada 
kamu) menurut gira'ah dengan tanwin, sehingga berdasarkan ini 
dianggap sebagai mubtada', dan khabar-nya Das í, | 

Allah SWT lalu menerangkan pembangkangan mereka, bahwa 


mereka mengatakan, Ga Gu Ý 2 ó} (kehidupan itu tidak lain 
hanyalah kehidupan kita di dunia ini). Maksudnya, kehidupan itu 


tidak lain hanyalah kehidupan dunia, tidak ada kehidupan akhir yang 
kamu janjikan kepada kami. 

Kalimat C5 LS (kita mati dan kita hidup) sebagai penafsiran 
apa yang mereka nyatakan tentang terbatasnya kehidupan mereka 
pada kehidupan dunia saja. 


Kemudian mereka menyatakan penafian pembangkitan 
kembali, dan ancamannya itu adalah kedustaan terhadap Allah. 
Mereka berkata, Gé Al Jp cal is Í FEED) waa GA Gs (dan 
sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi. Dia tidak lain hanyalah 
seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah). 
Maksudnya, pernyataannya itu hanyalah mengada-ada, kedustaan 
terhadap Allah. | 

Ghaib A JA C (dan kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepadanya)- maksudnya adalah, kami sekali-kali tidak mempercayai 
perkataannya itu. 


Sa H JG (Rasul itu berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku."). 
Maksudnya adalah, tatkala Nabi mereka mengetahui bahwa mereka 
tidak mempercayainya, dia pun berkata, “Ya Tuhanku, tolonglah aku 
atas mereka dan hukumlah mereka karena telah mendustakanku.” 


r ae 
ger 


Grass ea J45 Lx J5 (Allah berfirman, "Dalam sedikit waktu 
lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal." 
maksudnya adalah, Allah SWT berfirman menjawab doanya dan 
menjanjikan pengabulan doanya itu, “Dalam waktu dekat mereka pasti 
menjadi orang-orang yang menyesal, karena perbuatan mereka berupa 
pendustaan, kekeraskepalaan, dan pembangkangan pada kekufuran.” 

ú pada pada kalimat Jó K5 sebagai tambahan antara jaar dan 
majrur, guna menegaskan sedikitnya waktu, sebagaimana firman-Nya, 
Al G3 255 C5 (Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah). (Qs. Aali 
‘Imraan (3): 159). | | 


Allah SWT lalu Aa ISIAN esai (maka 
dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur), adzab-Nya 
meliputi mereka dan kemurkaan-Nya turun menimpa mereka. 


.Para mufassir mengatakan bahwa Jibril meneriakkan satu 
teriakan kepada mereka disertai angin yang dengannya Allah 
membinasakan mereka, sehingga matilah mereka semua. 


tong 


Ada juga yang mengatakan bahwa 2231 (suara yang 
mengguntur) adalah adzab yang turun menimpa mereka. Contoh 
pengertian ini adalah ucapan Dena berikut ini: 


0659 TR VE YAN PP NN Tn KO VA JL OLI ale 


“Zaman pun berpekik terhadap keluarga Barmuk dengan suara 
mengguntur 
. maka mereka pun menyungkur pada dagu karena sangat kerasnya.” 

Huruf baa pada kalimat a terkait dengan adah. 

Allah SWT kemudian mengabarkan tentang apa yang mereka 
alami setelah adzab menimpa mereka, AG pelan (dan Kami jadikan 
mereka (sebagai) sampah banjir), seperti sampah sungai. si adalah 
apa yang dibawa oleh sungai, berupa sampah pepohonan, rerumputan, 
kayu, dan sebagainya, yang biasa mengapung di permukaan air. 
Maknanya adalah, mereka dihancurkan hingga kering layu seperti 
mengeringnya sampah. 

AU] 2 Bea 43 ki (maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
zhalim itu). Manshub-nya 425 (425 adalah karena sebagai mashdar, yaitu 
termasuk jenis mashdar yang fi'I-nya tidak disebutkan bersamanya, 
yaitu Ks Iyaa, huruf Jaam di sini untuk menerangkan perkataannya 
itu. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Was MS (maka masukkanlah ke dalam 


bahtera itu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) jadikanlah bersamamu 
di dalam perahu itu, x3 ye» JE o (sepasang dari tiap-tiap 
[jenis])." á < 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “ > $ | 
Ka fx Si (dan berdoalah, "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada 
tempat yang diberkahi.") maksudnya adalah, Allah mengatakan ini 
kepada Nuh ketika dia hendak turun dari bahtera.” 


Mereka juga meriwayatkan dari Oatadah, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Allah mengajarkan kepada kalian tentang apa yang harus 
kalian ucapkan ketika naik dan ketika turun. Adapun ketika naik, 
maka yang diucapkan adalah, Ga Ae KI ES si ES 
SA 6; 4 iy w (Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan 
semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami). (Qs. Az-Zukhruf [43]: 13-14) dan 35 ASAS JA Ao 
“25 SAN (Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang). (Qs. Huud (11): 41). Sedangkan ketika turun, 
maka yang diucapkan adalah, iii '£ <f GG Ke Jl 5 (Ya 
Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Yang memberi tempat).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Malik, mengenai 
firman-Nya, $ (umar), dia berkata, “(Maksudnya adalah) is! (umat).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SS SGS 
(jauh, jauh sekali [dari kebenaran)), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) 3s 3 (jauh, jauh sekali).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 


per 
If 


dh ami (dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir), dia 


berkata, “Mereka dijadikan seperti pepohonan yang telah mati dan 
rusak. ” 


Ti r PN 


a CU 3 


KA AK, A 


an Ar Ai 0 gi 
GA AA Fs aj bi 


LA GBI, ga (is Aan Nan Ka 


< JO) nd klas E JAN Tur Saya 
Ah KAI ba SEO Sean 
rap LOK 6 AA. AAAA DA OA 
Tani O sai A ES asa G 


to kasa er 


o | CE OA J3 É gw IL Tega 


. Az si a) 


ala 3 (Jab era o 
Poar aon suasa 
Sa D Le D AGE baso 


r $ - 5 - 
Oz AEREI KG OEA E 
“Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. 
Tidak (dapat) seuatu umat pun mendahului ajalnya, dan tidak 
(dapat pula) mereka menangguhkan (dari ajalnya itu). Kemudian 
Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. 
Tiap-tiap seorang rasul datang kepada umatnya, umat itu 
mendustakannya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur 


zA 


(manusia), maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak 
beriman. Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun 
dengan membawa tanda-tanda (Kebesaran) Kami, dan bukti yang 
nyata, kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka 
mereka ini takabur dan mereka adalah orang-orang yang sombong. 
Dan mereka berkata, “Apakah (patut) kita percaya kepada dua 
orang manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka (bani 
Isra'il) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?” 
Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka 
| adalah termasuk orang-orang yang dibinasakan. Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, 
agar mereka (bani Isra'il) mendapat petunjuk. Dan telah Kami | 
jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata 
(bagi kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. Hai rasul- 
rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
— kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut 
rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi 
beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah 
mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. Apakah mereka 
mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada 
mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” 


(Os. Al Mu'minuun [23]: 42-56) 


Firman-Nya, aas iy G$ 8 (Kemudian Kami ciptakan 
sesudah mereka) maksudnya adalah sesudah pembinasaan mereka. 
GA 635 (umat-umat yang lain). 

` Suatu pendapat menyebutkan bahwa mereka adalah kaum 
Shalih, kaum Luth, dan kaum Syu'aib, sebagaimana dituturkannya 
kisah-kisah mereka dengan urutan itu dalam surah Al A'raaf dan 
Huud. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah bani Isra'il. 


Ö Oya adalah sai (umat-umat). Kemungkinan sisi penggunaan 
bentuk jamak untuk lafazh ò 3 YA di sini dan bentuk tunggal pada ayat 
yang lalu [yakni BA G3 AA by tai 3 5 (Kemudian, Kami jadikan 
sesudah mereka umat yang lain). (Os. Al Mu'minuun [23]: 31)| 
sangat dekat, yakni memaksudkan berbagai macam umat di sini, dan 
hanya satu umat di sana. 


Allah SWT lalu menerangkan kesempurnaan ilmu-Nya dan 
kekuasaan-Nya terhadap para hamba-Nya, 25 & Wa: Ia G3 Ge 
(Tidak [dapat] sesuatu umat pun mendahului aaa dan tidak 
[dapat pula) mereka menangguhkan [dari ajalnya itu)). Maksudnya 
adalah, tidak satu pun golongan yang hidup pada satu generasi yang 
dapat mendahului ajalnya yang telah ditetapkan untuk binasa, dan 
tidak pula : menangguhkan « dari ajal itu, seperti firman-Nya, H1 4 G1 
53565 Íi (Apabila telah datang ajal mereka, maka 
Mereka tidak P mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 


[pula] mendahulukan/nya)). (Qs. Yuunus [10]: 49). 


Allah SWT lalu menerangkan bahwa rasul-rasul-Nya setelah 
umat-umat ini sangatlah banyak, dan perihal umat-umat mereka juga 


sama dalam hal mendustakan para rasul itu. Allah berfirman, A A $ 
Ken ea Lio (kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu] rasul-rasul 
Rs berturut-turut). Kalimat ini di-'athf-kan kepada kalimat 


sebelumnya, dengan makna, pengutusan setiap rasul setelah adanya 


umat yang dia diutus kepada mereka. Jadi, bukan berarti pengutusan 
para rasul itu setelah adanya semua umat itu. 


Makna bis (berturut-turut) adalah satu demi satu, yang 
sebagiannya setelah sebagian yang lain, yaitu dari 5 pi yang artinya 
3a (sendiri). : 

Al Ashma'i berkata, “ala E DA artinya aku menyertakan 
sebagian kitabku pada sebagian lainnya, hanya saja antara masing- 
. masingnya ada jeda.” 


Ulama lainnya mengatakan bahwa 4 Adi artinya gak BEAN 
iga (pengurutan tanpa jeda). 

Ibnu Katsir dan Ibnu Amr membacanya Yg, dengan tanwin, 
karena dianggap sebagai mashdar. i 


An-Nahhas berkata, “Berdasarkan ini, maka boleh membaca 
sy, dengan kasrah pada huruf taa` pertama, karena makna dd 2 e 
adalah C15 (mengutus berturut-turut dengan selang waktu). Bisa j juga 


pada posisi kaal, yakni cp yoy “ga (secara berturut-turut).” 


mM” 


Kalimat » an a £ (tiap-tiap seorang rasul datang 
kepada umatnya, umat itu mendustakannya) adalah kalimat permulaan 
yang menerangkan datangnya setiap rasul kepada umatnya. 
Sedangkan yang dimaksud kedatangan adalah penyampaian. 

O pran GÉ (maka Kami perikutkan sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain) maksudnya adalah dalam hal kebinasaan 
dengan turunnya adzab kepada mereka. 


bd HI (dan Kami jadikan mereka buah tutur 
/manusia)). Ti adalah & Bye (buah pembicaraan), yaitu yang 
diperbincangkan manusia, seperti kata er i yang merupakan 
bentuk jamak dari 4 bl, yaitu sesuatu yang menakjubkan manusia. 


RAA AAA 


Al Akhfasy berkata, “Dikatakan ki KEL, (dan Kami 
jadikan mereka buah tutur f(manusia)) karena sebagai buah tutur yang 
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buruk, dan ini tidak digunakan untuk buah tutur yang baik, 
sebagaimana dikatakan KS )te, yakni pelajaran, bahwa fulan 
menjadi buah tutur yang baik. Juga sebagaimana yang difirmankan 
Allah SWT dalam ayat lain, 572 $ 455555 SO (Maka Kami 
Jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur- 
hancurnya). (Qs. Saba` [34]: 19). 

Saya katakan: Ini tidak harus begitu, karena kadang dikatakan 
KS sk DN Co (fulan menjadi buah tutur yang baik). Contohnya 
ucapan Ibnu Duraid dalam Magshurah-nya, 


S3 AN ES ai 133 Sang Lay ea GG 


-sr ne. 


“Sesungguhnya manusia itu akan menjadi buah bibir sepeninggalnya. 
Maka jadilah buah bibir yang baik bagi yang mengisahkannya.” 


12 $ 


Ogah NG Wr G3 (maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
tidak beriman). Di sini mereka disifati “tidak beriman”, dan pada 
redaksi yang lalu disifati “zhalim”, karena masing-masing penyifatan 
ini terlahir dari masing-masing golongan itu. Atau karena yang 
dilakukan oleh golongan yang ini hanya tidak beriman (tidak 
mempercayai), sedangkan mereka (yang disifati dengan kezhaliman) 
ditambah dengan mengatakan perkataan-perkataan buruk, yang 
merupakan kezhaliman paling besar dan paling buruk. 

Allah SWT lalu mengisahkan apa yang terjadi abi 
dan kaumnya ketika duanya" Musa dan Harun kepada mereka, 7 

3 ja Gay aa ME GA CGI (kemudian Kami utus Musa dan 
kah ah Harun dengan membawa tanda-tanda [Kebesaran] Kami, 
dan bukti yang nyata), yaitu sembilan mukjizat yang telah disebutkan 
beberapa kali. Namun di sini tidak termasuk pembelahan laut, karena 
maksudnya adalah tanda-tanda yang mereka dustakan. Maksud oki 
éri (bukti yang nyata) adalah hujjah yang nyata dan jelas. 


Namun ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah 
kesembilan mukjizat itu, dan “athf (perangkaian) i ini termasuk bentuk 
perangkaian, seperti ungkapan pagi H 3 agih sal Ne) (kepada sang 
raja yang pemimpin dan Ibnu Al Hamam). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ti obi (bukti 
yang nyata) adalah tongkat, karena tongkat merupakan induknya 
mukjizat Musa, sehingga 'athf (perangkaian) ini termasuk bentuk 
perangkaian, seperti merangkaikan Jibril dan malaikat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud re) (tanda-tanda) 
adalah yang ada pada Musa dan Harun, sedangkan maksud KUMAN 
A) adalah bukti-bukti yang nyata, yaitu sembilan mukjizat. 


Maksud Yadi pada firman-Nya, Ks DO Í, (kepada 


Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya) adalah para pemuka dari 
kalangan mereka, sebagaimana dijelaskan bebeberapa kali. 


Ir sari (maka mereka ini takabur) maksudnya adalah mencari 
kebesaran sehingga tidak tunduk kepada kebenaran. Ge CS 156 (dan 
- mereka adalah orang-orang yang sombong), yang menguasai manusia 
dengan kelaliman dan kezhaliman, bertindak sewenang-wenang 
terhadap mereka, congkak, angkuh, keras kepala, dan membangkang. 

Kalimat CA SZ 381 BG (dan mereka berkata, "Apakah 
[patut] kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga)) 
di-'ath-kan kepada kalimat SSB (maka mereka ini takabur) guna 
mengingkari, yakni, bagaimana mungkin kami mempercayai manusia 
yang seperti kami juga? 

Kata “adi (manusia) bisa digunakan untuk yang tunggal, 
seperti pada firman-Nya, Gs AN (Manusia yang sempurna). (Qs. 
Maryam T9: 1: Bisa juga untuk bentuk jamak, seperti firman-Nya, 
aí N a On n GG (Jika kamu melihat seorang manusia). (Qs. 
Maryam (191: 26). Jadi, bentuk tatsniyah (berbilang dua) (yakni 
kalimat are] di sini berdasarkan maknanya yang pertama, dan 


bentuk tunggal lafazh Jêsi! [yakni pada kalimat GE) adalah karena 
termasuk status mashdar. | 

Makna 64 6 Ci; (padahal kaum mereka (bani Isra'il) 
adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita) adalah, 
mereka (bani Isra'il) tunduk kepada mereka dan mematuhi penah 
mereka seperti halnya hambasahaya. 

Al Mubarrad berkata, “Udi adalah xU! asasi! (yang patuh 
dan tunduk).” 

Abu Ubaidah berkata, “Orang Arab menyebut orang yang 
merendahkan diri kepada raja 4 346 (budaknya, hambanya).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa kemungkinan Fir'aun 
mengaku tuhan, lalu memerintahkan manusia untuk menyembahnya, 
kemudian mereka pun mematuhinya. 


Huruf laam pada kata Ú terkait dengan 5,3 Sembada 
penyebutannya bertujuan menyesuaikan pemisah antar ayat, dan 
kalimat ini sebagai haal (keterangan kondisi). 


WANG (maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya) 
maksudnya adalah laga HK | yan (maka mereka tetap mendustakan 
keduanya). SW < La G6 (sebab itu mereka adalah termasuk orang- 
orang yang dibinasakan) dengan ditenggelamkan di laut. 


Allah SWT lalu menceritakan kejadian yang dialami oleh 
kaum Musa setelah ditenggelamkannya musuh mereka, seya GC 3G, 
(LESTI (dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab [Taurat] 
kepada Musa). 


Maksud LSSJ ini adalah Taurat. Dikhususkannya penyebutan 
Musa adalah karena Taurat diturunkan kepadanya di bukit Thur, 
sementara Harun menggantikannya di tengah kaumnya. 


Data ZA (agar mereka [bani Israil] mendapat petunjuk) 
Pa D agar kaum Musa mendapat petunjuk kepada 


kebenaran dan mengamalkan syariat-syariat di dalamnya. Jadi, Allah 
SWT menjadi pemberian Taurat kepada Musa sebagai pemberian 
kepada kaumnya, karena walaupun Taurat itu diturunkan kepada 
Musa, tapi itu untuk menunjuki kaumnya. 

Ada yang mengatakan bahwa dalam redaksi ini adalah mudhaf 
yang dibuang dan digantikan oleh mudhaf ilah, yakni sasa #9 KA 
ci (Kami berikan Al Kitab [Taurat] kepada kaum Musa). 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada kalimat Ak 
kembali kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya. Pendapat ini 
keliru, karena Musa diberi Taurat setelah dibinasakannya Fir'aun dan 
para pengikutnya, sebagaimana difirmankan Allah SWT, Gis Aa); 
Sit LAI Kara Gan ba LI Sp (Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepada Musa Al Kitab sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu). (Os. Al Gashash (28): 43). ` 


Allah SWT lalu mengisyaratkan kepada kisah Isa secara 
global, Kk A E A 5 (Dan telah Kami jadikan [Isa] putra 
Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata [bagi kekuasaan 
Kamij). Maksudnya adalah tanda yang menunjukkan kebesaran 
kekuasaan Kami dan keindahan ciptaan Kami. Pembahasan tentang ini 
telah dipaparkan di akhir surah Al Anbiyaa', 456 TG; GIS 
Ag (Dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan 
Allah] yang besar bagi semesta alam). (Os. Al Anbiyaa' [21]: 91). 

Makna firman-Nya, 3» Jl L451, (dan Kami melindungi 
mereka di suatu tanah tinggi yang datar) adalah gi ya Ka A (di suatu 
` tempat yang tinggi), yakni Kami jadikan keduanya menempati tempat 
itu. ! 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah kota Dimasyg. 
Demikian yang dikatakan oleh Abdullah bin Salam, Sa'id bin Jubair, 
dan Muqatil. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah Baitul Maqdis. 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan Ka'b. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah Palestina. 
Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 


Ji sg (yang banyak terdapat padang-padang rumput) 
maksudnya adalah, ada tempat yang bisa ditinggali. o (dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir), yakni Lah su; 3 (air yang 
mengalir). 


Az-Zajjaj berkala “Maksudnya adalah air yang mengalir dari 
mata air.” Berdasarkan pengertian ini, maka huruf miim-nya sebagai 
tambahan [yakni asalnya (e? (mata _air]], seperti ditambahkannya 
huruf miim pada kata asi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini bentuk Jd yang 
bermakna J A. 


— Ali bin Sulaiman Al Akhfasy berkata, “Dikatakan — SG | ya 
Ong — im ya apabila air itu mengalir.” Denukian juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Al A'rabi. 

Adaj juga yang mengatakan bahwa kata itu diambil dari © PA 
yang artinya Pn (manfaat). | 

Al Farra berpendapat seperti yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

Sani Ia KKM CE (hai rasul-rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik). Az-Zajjaj berkata, “Khithab ini untuk: 
Rasulullah SAW, dan bentuk jamak ini menunjukkan bahwa para 
rasul semuanya juga diperintahkan demikian.” 

~ Ada juga yang mengatakan bahwa perkataan ini di-khithab- 

kan kepada setiap nabi, karena inilah jalan yang harus mereka anut. 
Jadi, maknanya adalah, dan Kami katakan, “Hai rasul-rasul...” sebagai 


khithab untuk masing-masing mereka secara sendiri-sendiri di 
berbagai zaman mereka. ` 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa khithab ini untuk Isa. | 


Al Farra berkata, “Ini seperti Anda mengatakan kepada 
seseorang, “$ 1445 (tahanlah terhadap kami).” . 


an artinya yang baik dan enak. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya yang halal. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya 
baik dan halal. 


Setelah Allah memerintahkan mereka untuk memakan yang 
baik-baik, Allah memerintahkan mereka untuk mengerjakan amal- 
amal yang shalih. Allah berfirman, AA iisi (dan kerjakanlah amal 
yang shalih), yakni GC Wah (amal yang shalih), yaitu yang sesuai 
dengan syariat. ; | J 

Allah lalu menyebutkan alasan perintah ini dengan firman- 
Nya, $ SA5 K3 Gl (sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Ku, dan 
sesungguhnya Aku akan memberikan balasan kepada kamu sesuai 
dengan perbuatan kamu. Jika baik maka dibalas dengan kebaikan, dan 


jika buruk maka dibalas dengan keburukan. 


Le r 


Fie Eni xi ala Gs (sesungguhnya [agama tauhid) ini, 
adalah agama kamu semua, agama yang satu). Ini termasuk yang di- 
khithab-kan kepada para nabi. Maknanya adalah, sesungguhnya 
agama dan syariat kalian ini, hai para rasul, adalah agama yang sama 
dan. syariat yang sama, yang bertopang pada satu dasar yang 
dengannya para nabi diutus Allah dan diturunkan kitab-kitab untuk 
itu, yaitu berserunya semua nabi kepada penyembahan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 


sesungguhnya yang telah disebutkan ini adalah agama kalian, maka 


laksanakan itu. 


Pengertian-pengertian tersebut dengan anggapan bahwa 
maksud 459! di sini adalah ¿aali (agama), sebagaimana firman-Nya, El 


IA kt GAS BIZ, (Sesungguhnya kami Pa bapak-bapak kami 
enea suatu agama). (Qs. Az-Zukhruf [43]: 22). Contohnya 
ungkapan An-Nabighah berikut ini, 


gh a aaa 


“Aku bersumpah sehingga tidak meninggalkan keraguan apa pun 
untuk dirimu. 


Adakah berdosa seorang pemeluk agama padahal dia taat.” 


Ayat dibaca dengan kasrah pada lafazh Of karena dianggap 
sebagai kalimat permulaan yang memastikan apa yang sebelumnya. 
Dibaca juga dengan fathah dan tasydid. 


Al Khalil berkata, “Kalimat ini berada pada posisi nashab, 
karena be sebagai khafidh-nya. Maksudnya, Aku Maha Tahu bahwa 
agama kalian ini adalah yang Aku perintahkan kepada kalian agar 
kalian mengimaninya.” 

Al Farra berkata, “D terkait dengan fi'! yang disembunyikan. 
Perkiraannya adalah Kl sja of ily (dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya agama kalian ini).” 

Sibawaih berkata, “3 terkait dengan 9 i. Perkiraannya adalah 
šasy Lal Kal OU gya (maka bertakwalah kepada-Ku, karena agama 
kalian adalah agama yang sama).” 


Huruf faa` pada kalimat 786 (maka bertakwalah kepada-Ku). 
berfungsi mengurutkan perintah bertakwa dengan redaksi sebelumnya 
yang menyatakan, “Tuhan kalian adalah satu-satunya Tuhan yang - 
berhak atas ketuhanan.” Maksudnya, janganlah kalian melakukan 
sesuatu yang menyebabkan hukuman atas kalian dari-Ku dengan 
menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, atau dengan menyelisihi apa 
yang Aku perintahkan kepada kalian, atau melanggar apa yang Aku 
larang atas kalian.” 


Allah SWT kemudian menyebutkan kejadian yang dialami 
oleh umat-umat sebelumnya akibat menyelisihi apa-apa yang 
diperintah oleh para rasul, (5 w% KA BEG (kemudian mereka 
[pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah- 
belah menjadi beberapa pecahan). Huruf faa" di sini berfungsi 
mengurutkan kedurhakaan mereka. kepada perintah takwa 
sebelumnya. Dhamir-nya kembali kepada apa yang ditunjukkan oleh 
lafazh 2891 (agama). Maknanya adalah, mereka menjadikan agama : 
yang satu itu terpecah-belah. 


Al Mubarrad berkata, “ (5 » artinya terpisah-pisah, terpotong: 
potong, dan bermacam-macam. Bentuk tunggalnya 345, yam 
golongan dan kelompok, seperti kata 3 5 f Si, yang bentuk jamaknya 753.” 


Allah SWT menyifati umat-umat itu, bahwa mereka berselisih; 
satu golongan mengikuti Taurat, satu golongan mengikuti Zabur, satu 
golongan mengikuti Injil, kemudian mereka merubah dan | 
menggantinya, dan satu golongan musyrik mengikuti kesesatan yang 
. dirumuskan oleh nenek moyang mereka. 


Ayat ini dibaca (5, dengan dhammah pada huruf baa`, yaitu 
bentuk jamak dari 45. Dibaca juga dengan fathah pada huruf baa, 
yakni wa (pecahan-pecahan), seperti Ae! abi (potongan-potongan 
besi). : 


TA . 7 


OP (TA b; e Ba YK (tiap-tiap golongan merasa bangga dengan 
apa yang ada pada sisi mereka [masing-masing ]) maksudnya adalah, 
setiap golongan dari golongan-golongan yang berselisih itu merasa 
bangga dengan agama yang ada pada mereka. 


osor: 


ge ea HS 2 ġ Sx (maka biarkanlah mereka dalam 
kesesatannya sampai suatu waktu) maksudnya adalah, biarkanlah 
dalam kejahilan mereka, karena. mereka bukan golongan yang 
mendapat petunjuk, dan janganlah engkau merasa bersempit dada 


karena ditangguhkannya adzab dari mereka, karena segala sesuatu ada 


waktunya. Allah SWT menyerupakan kejahilan mereka dengan air 
yang menyelimuti orang yang ada di dalamnya. 


Asal makna BM adalah apa yang meliputi dan menyelubungi 
Anda. Asal maknanya "SJ! (tutup). Pe adalah air yang sangat 
banyak, sehingga dapat menutupi tanah. s153! pe adalah pemberian 
yang meliputi banyak orang. Dengki juga disebut adi atau Pej 
Adapun yang dimaksud di sini adalah kebimbangan, kelengahan, dan 
'kesesatan. Ayat ini bernada ancaman bagi mereka, bukan sebagai 
perintah bagi Nabi SAW untuk mewaspadai mereka. 


Makna ye & (sampai suatu waktu) yaitu, sampai datangnya 
waktu diadzabnya mereka yang berupa pembunuhan. Atau, sampai 
mereka mati dalam keadaan kafir, sehingga mereka diadzab di neraka. 


r 


a JG os A pn CG SALE (apakah mereka mengira bahwa 
harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu) 
maksudnya adalah, mereka mengira bahwa apa yang Kami berikan 
kepada mereka di dunia ini, yang berupa harta dan anak. 3 ki a 
sd! (berarti bahwa] Kami bersegera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka). Maksudnya, sebagai kebaikan dan 
kemuliaan mereka. Hamzah (partikel tanya) ini untuk mengingkari. 
Jawabannya diperkirakan yang ditunjukkan oleh kalimat 745 NG $ 
(tidak, sebenarnya mereka tidak sadar), karena ini di- 'athf-kan kepada 
' kalimat yang diperkirakan, yang dapat dipahami dari konteksnya. 
Maksudnya, tidak, Kami tidak melakukan itu, bahkan mereka tidak 
menyadari sama sekali, seperti binatang yang tidak memahami dan 
tidak berakal, karena apa yang Kami berikan kepada mereka yang 
berupa nikmat-nikmat dan tambahan-tambahan berbagai kebaikan, 
sebenarnya adalah istidraj bagi mereka, yaitu agar mereka bertambah- 
tambah dosa, sebagaimana difirmankan Allah SWT, rana A ds CG 
KB) (Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka). (Os. Aali ‘Imraan (31: 178). 


£ 
£ 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, iydi d a eg PS 
(dengan itu Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka), lalu lafazh 4 dibuang, dan Ú% pada kalimat i sebagai 
maushul, sementara rabith-nya (penghubungnya) adalah yang dibuang 
ini.” 

Al Kisa'i mengatakan bahwa CI di sini satu kata, sehingga 
tidak perlu memperkirakan rabith. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa boleh wagaf pada lafazh 
Ada j juga yang mengatakan bahwa wagaf demikian tidak baik, 
karena O me memerlukan dua maf'ul, dan sempurnanya kedua 


maf'ul-nya berakhir pada lafazh ci 


Ibnu Al Anbari berkata, “Ini keliru, karena ú di sini sebagai 
pemisah.” 


Abu Abdurrahman As puan dan Abdurrahman bin Abu 
Bakrah membacanya 2 JEN, dengan huruf yaa', dengan anggapan 
bahwa Ja 'il-nya adalah apa yang ditunjukkan oleh Wal yaitu Kayi. 
Bisa juga maknanya e 2 EC. 3G “Allah bersegera... 


Ulama yang lain membacanya Da , dengan huruf nuun. 


Ats-Tsa'labi berkata, “Oira 'ah inilah yang benar, berdasarkan 
kalimat 245.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 5 CE3 GA ya 
(kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu] rasul-rasul Kami 
berturut-turut), dia berkata, “(Maksudnya adalah) sebagian mereka 


mengikuti sebagian lain.” 


Dalam lafazh lainnya disebutkan, “(Maksudnya adalah) 
sebagian mereka setelah sebagian yang lain.” 
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Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, ái E a ii 
AK (dan telah Kami jadikan [Isa] putra Maryam beserta ibunya suatu 
bukti yang nyata (bagi kekuasaan Kami), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) melahirkannya tanpa ayah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi bin Anas, 
mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) sebagai 
pelajaran.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 3» dl K455 (dan Kami melindungi mereka 
di suatu tanah tinggi yang datar), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
A Lama 373! (tanah tinggi yang datar). Sedangkan ¿sji adalah súĵi 
[0 syd (air yang mengalir), yaitu sungai yang dikatakan Allah, Jas 35 re 
una bru KA se L, (Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu). (Os. Maryam [19]: 24). 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim . 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 1» d) Less, (dan 
Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar), dia 
berkata, “Maksudnya adalah bagian tanah yang meninggi, yaitu 
tempat terbaik untuk tumbuhnya tanaman. 13 g6 (yang banyak 
terdapat padang-padang rumput), yakni subur. Sedangkan A) 
adalah air yang muncul.” 


Waki, Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Tamam Ar-Razi, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dengan sanad yang dinilai shahih oleh As-Suyuthi, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, - dl (di suatu tanah tinggi yang 
datar), dia berkata, “Kami diberitahu bahwa itu adalah Dimana 


(Damaskus).” 


Ibnu Asakir juga meriwayatkan seperti itu dari Abdullah bin 
Salam. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
darinya. 


Ibnu Asakir meriwayatkan serupa itu dari Abu Umamah secara 
marfu', namun sanadnya dha'if. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dalam Al Ausath, 
Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Murrah An- 
Nahzi: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, TAI PAI (Ar- 
Rabwah adalah sebidang tanah yang tertutup pasir). 


'Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim dalam Al Kuna, serta Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Maksudnya adalah area berpasir di Palestina.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari haditsnya secara 
marfu’. 

Ath-Thabarani, Ibnu As-Sakan, Ibnu Manduh, Abu Nu'aim, 
dan Ibnu Asakir meriwayatkan serupa itu dari Al Aqra bin Syafi Al 
Akki secara marfu’. | 


Ahmad, Muslim, dan lainnya meriwayatkan: dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, tb M | wi IN 
AM) wi) Ju Gada ya 4 £ AN Nag saja gal a a of Aa TN PETA 
La Ng Agak sai Gi o 3 aa dgan tu di Fa nlati “hah 
ia a daki GA aa an Jalal JAWI É b BASE G ab 
Heri SO en) Gb AI da da IAG pd G a a Bp 
WN (Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Maha Baik, Dia tidak 
menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan 
kepada orang-orang beriman apa yang diperintahkan kepada para 
rasul. Allah berfirman, “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan 
yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Allah juga berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 
baik-baik, yang Kami berikan kepadamu.”) 


Kemudian menyebutkan seseorang yang telah menempuh 
perjalanan jauh, sementara rambutnya kusut dan berdebu, 
makanannya haram, minumannya haram, dan pakaiannya haram, serta 
diberi makan dengan yang haram. Dia mengulurkan tangannya ke 
langit, “Ya Tuhanku, ya Tuhanku.” Bagaimana mungkin dia 
dikabulkan untuk itu?."'8 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Hafsh Al Fazari, 
mengenai firman-Nya, San a NK E CE (hai rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik), dia berkata, “Itu adalah Isa 
putra Maryam, dia makan dari hasil ibunya memintal.” 

Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Abdan dari Hafsh 
secara marfu' dalam Ash-Shahabah. Ini riwayat mursal, karena Hafsh 
seorang tabi'in. 


ra BEA AN Oa E a 
KERANA 
As KG pn SANG LAS en NA Ka aab 
IBL E a NEGO sasa 


Pes. 44 y 


ICI EE a N eri GAN Ti 6 OAL 
OAE a O S KAA S5 


N6 Shahih. 
HR. Muslim (2/703) dan Ahmad (328), dari hadits Abu Hurairah. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan 
(adzab) Tuhan mereka, dan orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Tuhan mereka, dan orang-orang yang tidak 
mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu apa pun), dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka, mereka itu bersegera 
untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang 
` yang segera memperolehnya. Kami tiada membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu 
kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. 
Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan perbuatan- 
perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya. 
Hingga apabila Kami timpakan adzab kepada orang-orang yang 
hidup mewah di antara mereka, dengan serta-merta mereka 
memekik minta tolong. Janganlah kamu memekik minta tolong 
pada hari ini. Sesungguhnya kamu tidak akan mendapat 
pertolongan dari Kami. Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Our'an) 
selalu dibacakan kepada kamu sekalian, maka kamu selalu 
berpaling ke belakang, dengan menyombongkan diri terhadap Al 
Our'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” 


(Os. Al Mu'minuun [23]: 57-67) 


Setelah Allah SWT menafikan kebaikan yang sebenarnya dari 
orang-orang kafir yang diberi kenikmatan, Allah lalu menyebutkan 
siapa yang mendapatkan kebaikan sebenarnya di dunia dan di akhirat. 
Allah menyifati mereka dengan empat sifat: 
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Z 


. Sifat pertama, firman-Nya, A1 wes KAS i > 3 4 
(sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan 
fadzabJ Tuhan mereka). 

ngi (yakni dari 645 adalah di (takut). Anda 
mengatakan PA Kh Ia Giaa Ul, artinya AI Ká ya HI Vi (saya takut 
akan perkara ini). 

Ada juga yang mengatakan bahwa gúsyi adalah da (takut), 
sehingga zhahirnya pada ayat ini terjadi pengulangan. Pendapat ini 
dijawab, bahwa K451 di sini dimaknai adzab, yakni y 5 IIS ia 
b FE (takut akan adzab Tuhan mereka). Demikian yang dikatakan 
oleh Al Kalbi dan Muqatil. Pendapat ini dijawab lagi, bahwa GU di 
sini diartikan sebagai dampaknya, yaitu senantiasa dalam ketaatan, 
sb & 0 yadi ay YES a ah Sad (orang-orang yang senantiasa 
menaati Tuhan mereka karena takut akan adzab-Nya). Pendapat ini 
dijawab lagi, bahwa Guy adalah puncaknya ketahukan, sehingga 
tidak terjadi pengulangan di sini. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini memang pengulangan 
sebagai penegasan. 

Sifat kedua, firman-Nya, bia os SG sA Sih (dan orang- 
orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka). Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa maksud ui di sini adalah ayat-ayat 
yang diturunkan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tanda-tanda 
pada ciptaan. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mengimaninya, bukan sekadar membenarkan keberadaannya, karena 
itu sudah pasti diketahui dan tidak perlu pujian. 


Jadi, maksudnya adalah Ben sebagai bukti-bukti, 
dan yang ditunjukkannya adalah benar. 


Sifat ketiga, firman-Nya, < KA Y beng À Si (dan orang- 
orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka [sesuatu 
apa pun)). Maksudnya adalah meninggalkan syirik secara total, lahir 
dan bathin. 


| sh a) Kaki 


Sifat keempat, firman-Nya, « en San AA pra (KA La KÊNA 
bya (dan orang-orang yang Baa apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa] 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka). 

- Maksudnya adalah memberikan apa yang telah mereka berikan, 
sementara hati mereka merasa takut kalau-kalau pemberian itu tidak 
dapat Ne an mereka dari adzab Allah. 


Kalimat $f- 5 rsi 65 (dengan hati yang takut) berada pada posisi 
nashab sebagai haal e kondisi. Maksudnya, dan kondisinya, 
bahwa hati mereka sangat takut. 


Az-Zajjaj berkata, “Hati mereka takut karena mereka akan 
. dikembalikan kepada Tuhan mereka, sebab takut itu adalah takut 
kalau-kalau pemberian itu tidak diterima dari mereka karena tidak. 
sesuai dengan yang diperintahkan. Jadi, bukan sekadar karena mereka 
akan dikembalikan kepada Allah SWT.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa orang yang meyakini akan 
kembali kepada pembalasan dan penghitungan perbuatan, serta . 
mengetahui bahwa yang membalas dan yang menghitung adalah 
Tuhan yang tidak ada sesuatu pun yang luput a maka dia tidak 
akan lepas dari rasa takut. 


Aisyah, Ibnu Abbas, dan An-Nakha'i he bahan Ni ao, 
secara gashr (pendek; tanpa madd), yaitu dari 0891. - 


Al Farra berkata, “Jika gira'ah ini shahih, maka tidak 
menyelisihi gira'ah jama'ah, karena di antara orang Arab ada yang 
selalu menyertakan huruf alif pada setiap kata ber-hamzah.” 

An-Nahhas berkata, “Makna gira'ah Ide ú Ogah 
(mengerjakan apa yang telah mereka kerjakan).” 

<. Kata penunjuk KEH (mereka itu) menunjukkan orang-orang 
yang disifati dengan sifat-sifat tadi. . 

Makna Si 8 TAN (bersegera untuk mendapat kebaikan- 

kebaikan) yaitu Yg O 438 (bersegera untuk mendapatkannya). 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) saling 
bersaing untuk mendapatkannya.” 

Ada juga yang mengatakan saling berlomba. 

Ayat ini dibaca juga ô $ ya, 
| 6 Gasa ű pas (dan merekalah orang-orang yang segera 
memperolehnya). Huruf laam di sini sebagai penguat. Maknanya e 
Bul o Ås (mereka bersegera untuk memperolehnya). 


Ada yang mengatakan bahwa huruf laam ini bermakna 
sebagaimana firman-Nya, Gi ya 4 b) êh (Karena SEE 
Tuhanmu telah memerintahkan kepadanya). (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5), . 
yakni 45 Hi (memerintahkan kepadanya). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maf'ul-nya dibuang, dan 
perkiraannya adalah Wed A o pa «23 (dan merekalah orang-orang 
mendahului manusia untuk memperolehnya). 


Setelah Allah menyebutkan amal-amal manusia yang dibebani 
beban syariat (mukallaf), Allah pun menyebutkan dua ketetapan 
tentang itu: 

Pertama, firman-Nya, Was NS 5 SG (Kami tiada 
membebani seseorang melainkan menurut kesanggapannya). & WAL 


TAFSIR FATHUL QADIR 703 


adalah agan (kemampuan). Penjelasannya telah dipaparkan di akhir 
surah Al Bagarah. 


Ada dua pendapat mengenai penafsiran Kg: 


Pertama, wa ui adalah ai si, sebagaimana 
penafsiran para ahli bahasa. 


Kedua, x: ji di bawah BG (kemampuan). Demikian yang 
dikatakan oleh Mugatil, Adh-Dhahhak, dan Al Kalbi. | 


Golongan Mu'tazilah berkata, “Disebut Aj! karena fleksibel 
terhadap pelaksanaannya dan tidak menyempitkannya. Jadi, siapa 
yang tidak mampu duduk (dalam mengerjakan shalat) maka boleh 
dengan isyarat, dan siapa yang tidak mampu berpuasa maka boleh 
berbuka.” 


Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan, yaitu sebagai 
motivasi untuk meraih sifat-sifat yang dilakukan oleh orang-orang 
yang bersegera melakukan ketaatan, karena hal ini menyebabkan 
diperolehnya kemuliaan. Jadi, ini sebagai keterangan yang 
memudahkan pelaksanaan apa-apa yang di luar batas kemampuan dan 
kesanggupan, dan inilah kebiasaan Allah SWT dalam men-taklif 
hamba-hamba-Nya. 


Op 


Kedua, kalimat AI KAN is BJ, (dan pada sisi Kami ada 
suatu kitab yang membicarakan kebenaran) termasuk penyempurna 
redaksi sebelumnya yang menafikan taklif di atas kesanggupan para 
hamba. 

Maksud &£S di sini adalah lembaran-lembaran catatan amal 
perbuatan, yakni, pada sisi Kami ada lembar catatan yang 
mencatatkan perbuatan-perbuatan setiap orang dengan apa adanya. 

Makna kal Sk adalah, yang menunjukkan kebenaran sesuai 
realitanya, tanpa penambahan dan pengurangan, seperti firman Allah 
SWT, SKS Sa jail BUGIL KE b EG (Inilah kitab 


[catatan] Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan). (Os. Al Jaatsiyah [45]: 29). Di sini terkandung ancaman 
bagi yang durhaka dan ketenteraman bagi yang taat dari kelaliman dan 
kezhaliman. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 2 di sini adalah 
Lauh Mahfuzh, karena di dalamnya telah tertulis segala sesuatu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud SS di sini adalah 
Al Our'an. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Dalam ayat ini terdapat penyerupaan za (catatan amal) 

dengan orang yang memberi keterangan, melalui pembicaraan dengan 

lisannya, karena catatan amal itu dapat mengemukakan apa yang ada 
di dalamnya sebagaimana seseorang berbicara. 


Kalimat 4 (kebenaran) terkait dengan dki (yang 
membicarakan), atau terkait dengan kalimat yang dibuang, yang 


statusnya sebagai kaal, dan kalimat tadi sebagai fa'il-nya, yakni Gk4 
KAN Kál (yang berbicara disertai kebenaran). 


Kalimat 5X Í A, (dan mereka tidak dianiaya) menerangkan 
kalimat sebelumnya tentang keutamaan dan keadilan-Nya dalam 
memberikan balasan kepada para Hamba-Nya. Maksudnya, mereka 
tidak dianiaya dengan pengurangan pahala atau penambahan siksa, 
seperti yang disebutkan oleh firman Allah SWT, Su La 
KA SE Alas (Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada 
[i tertulis Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun). (Os. Al 


Kahfi (181: 49). 
s” Io Depa e 


Allah SWT lalu beralih dari hal ini, 6% 55 P3 mus & (tetapi 
hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari pnemanami 
kenyataan] ini). Dhamir-nya untuk orang-orang kafir, yakni < 3 K 
pea] (tetapi hati orang-orang kafir) itu dalam tutupan yang 


menutupinya dari kitab catatan yang membicarakan kebenaran. Atau, 
dari perkara yang diyakini oleh orang-orang beriman. 

Dikatakan swi 834 apabila dia tertutupi air. yek “$ (sungai 
yang dalam) yang menutupi orang yang memasukinya. Maksudnya di 
sini adalah tutupan dan kelengahan, atau kebimbangan dan kebutaan. 
Pembahasan tentang Baa telah dikemukakan tadi. 

Key A (dan mereka banyak mengerjakan perbuatan- 
perbuatan (buruk) selain dari itu). Qatadah dan Mujahid berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka pasti mengerjakan keburukan-keburukan 
selain kebenaran.” 


Al Hasan dan Ibnu Zaid berkata, “Maknanya adalah, mereka 
mengerjakan perbuatan-perbuatan buruk yang tidak mereka perbuat 
sebelum apa yang sekarang mereka perbuat, sehingga mereka masuk 
neraka.” 


Jadi, kata penunjuk As (itu) menunjukkan perbuatan- 
perbuatan orang-orang beriman, atau perbuatan orang-orang kafir, 
mereka melakukan perbuatan-perbuatan selain perbuatan-perbuatan 
orang-orang beriman yang disebutkan Allah. Atau, selain perbuatan- 
perbuatan orang-orang kafir yang telah disebutkan itu, yaitu orang- 
orang yang hatinya sangat lalai terhadap apa yang telah disebutkan itu, | 
dan itu merupakan bentuk kekufuran serta kedurhakaan mereka, 
diantaranya hujatan mereka terhadap Al Our'an. 


Al Wahidi berkata, “Ijma para mufassir dan para ahli Ma'ani 
menyatakan bahwa ini pemberitahuan tentang perbuatan yang akan 
mereka lakukan, berupa perbuatan-perbuatan buruk yang telah 
ditetapkan atas mereka, yang pasti akan mereka lakukan.” 

Kalimat ss Gi pà (mereka tetap mengerjakannya) 
memastikan yang sebelumnya, yakni pasti mereka melakukannya, 
sehingga mereka masuk neraka, karena telah ditetapkan kesengsaraan 
bagi mereka. Mereka tidak akan lepas dari itu. 


Allah SWT kemudian kembali menyebutkan sifat orang-orang 
kafir, Af NAJA GA GI (hingga apabila Kami timpakan adzab 
kepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka). 

Lafazh XL di sini sebagai permulaan dari kalam 
(pembicaraan) berikutnya. Kalam ini adalah kalimat syarat tersebut, 
dan kalimat ini menjelaskan redaksi sebelumnya. 


Dhamir pada kalimat nih (orang-orang yang hidup mewah di 
antara mereka) kembali kepada orang-orang kafir yang telah 
disebutkan. Orang-orang yang hidup mewah adalah orang-orang yang 
diberi kenikmatan diantara mereka, yaitu orang-orang yang telah 
Allah beri harta dan anak yang telah disebutkan diatas. Atau 
maksudnya adalah para pemimpin mereka. Kemudian yang dimaksud 
adzab di sini adalah pengadzaban mereka dengan pedang pada Perang 
Badar, atau Hg kelaparan karena doa Nabi SAW berikut ini, ai 
Uap ES a rêdi Ga yan Je Ui, Sia (Ya Allah, 
tencangkanlah. “hentakan-Mu atas Sayan In dan jadikanlah atas 
mereka paceklik seperti paceklik pada masa Yi usu) 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “adzab” ini adalah 
adzab akhirat. Pendapat ini dikuatkan oleh bukti bahwa “Nadi (teriakan 
minta tolong) (yakni dari Gy:&| terjadi saat adzab akhirat, sebab 
pekikan adalah bentuk permintaan tolong kepada Allah, dan itu tidak 
mereka lakukan saat Perang: Badar atau saat kelaparan karena 
paceklik. Pendapat ini dibantah, bahwa secara bahasa “Nadi adalah 
teriakan dan pekikan. 

Al Jauhari berkata, “Widi seperti kata jdi (suara sapi). 
Dikatakan At 5 S 3 (sapi itu bersuara), yakni 7 Le (berteriak), 
dan itu terjadi pada mereka serta keluarga dan anak-anak mereka 
ketika mereka diadzab dengan pedang saat Perang Badar, dan saat 


W7 Muttafag “alaih. 
Takbrijnya telah dikemukakan sebelumnya. 


| diadzab dengan kelaparan saat paceklik. Jadi, “Nadi di sini tidak 
diartikan sebatas merendahkan diri dengan memohon....” 


Kalimat 5% 2 S| (dengan serta-merta mereka memekik 
minta tolong) sebagai penimpal kata syarat, dan (| di sini 
menunjukkan tiba-tiba. Maknanya adalah, hingga ketika Kami 
timpakan adzab kepada orang-orang yang hidup mewah di antara 
mereka, tiba-tiba mereka berteriak. 


Allah SWT lalu mengabarkan bahwa untuk membungkam 
mereka, saat itu dikatakan kepada mereka, NY (janganlah kamu 
memekik minta tolong pada hari ini). Hal tentang perkataan di sini 
disembunyikan. Kalimat ini dikemukakan untuk membungkam 
mereka dan memutuskan harapan mereka. 


Allah SWT mengkhususkan penyebutan orang-orang yang 
hidup mewah, kendati adzab itu menimpa semua orang, tidak hanya 
yang hidup mewah, guna menjelaskan bahwa setelah kenikmatan yang 
mereka peroleh itu, mereka mengalami kondisi yang kebalikannya, 
sehingga dari kenikmatan yang sempurna berubah menjadi 
penderitaan murni. Disebutkannya ra) (hari ini) untuk menunjukkan 
kedahsyatan. 

Kalimat RPA ý É 3g (sesungguhnya kamu tidak akan 
mendapat pertolongan dari Kami) sebagai alasan larangan berpekik 
minta toolong. Maknanya adalah, sesungguhnya kalian tidak dapat 
dielakkan dari adzab Kami, maka tidak ada gunanya teriakan minta 
tolong. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya kalian tidak akan mendapat pertolongan dari Kami 
yang mencegah kalian dari adzab yang menghitamkan kalian. 

Allah SWT lalu menyebutkan keburukan-keburukan mereka 
sebagai celaan bagi mereka, Ken Ka Gala SKS (sesungguhnya ayat- 
ayat-Ku (Al Qur`an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian) sewaktu . 


di dunia, yaitu ayat-ayat Al Qur'an. Si Ki Si de fo 2 (maka kamu 
selalu berpaling ke belakang), yakni kembali ke belakang kalian. 


Asal makna 'p S8! [yakni dari SS) adalah berbalik ke 
belakang. Contohnya ucapan penyair berikut ini, 


SE Je Ur, Ka Jas Je ai TA 
“Mereka mengklaim bahwa mereka di atas kehed 
sementara kami berbalik ke belakang.” 

Kata “ini” di sini sebagai kata pinjaman yang maksudnya 
berpaling dari kebenaran. 

Ali bin Abi Thalib membacanya ng yudi Aé sebagai Kú é 
0 pa, dengan dhammah pada huruf kaaf. 

Kalimat SA o terkait dengan 6745, atau terkait dengan 
kalimat yang dibuang, yang statusnya sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari fa'il SS 

PY AH (dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an 
itu). Dhamir pada -a kembali kepada rumah tua (Ka'bah). Namun ada 
juga yang mengatakan kembali kepada tanah suci. 


Penggunaan dhamir tanpa adanya penyebutan sebelumnya 
adalah karena terkenalnya mereka dengan kebanggaan terhadap tanah 
suci, penguasaannya dan penanganannya. Bahkan mereka pernah 
berkata, “Tidak seorang pun dapat mengalahkan kami, karena kami 
adalah penduduk tanah suci dan pelayan pelayannya” Demikian 
pendapat mayoritas mufassir. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada 
Al Qur'an. Maknanya adalah, mendengar Al Qur'an menimbulkan 
kesombongan dan keangkuhan mereka, sehingga mereka tidak 
beriman kepadanya. i 


Ibnu Athiyah berkata, “Ini pendapat yang bagus.” 


An-Nahhas berkata, “Pendapat pertama lebih tepat.” 
Lalu dia menjelaskannya sebagaimana penjelasan kami. 


Berdasarkan pendapat pertama, maka a terkait r 
yÅ. Sedangkan berdasarkan pendapat kedua, terkait dengan Go 
(di waktu kamu bercakap-cakap pada malam hari), karena mereka 
biasa berkumpul di sekitar Ka'bah pada malam hari sambil 
berbincang-bincang, dan mayoritas perbincangan mereka mengenai Al 
Qur'an serta hujatan terhadapnya. é 


Sakadi seperti Sapi pada segi kemutlakannya edi jamak. 


Al Wahidi berkata, “std! adalah kumpulan orang yang 
berbincang-bincang pada malam hari.” 


Bisa juga lafazh tersebut terkait dengan y% (dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya). “Ing, dengan 
Jathah, artinya adalah RAAT (ingauan), yakni mereka mengigau 
tentang Al Qur`an. Bisa juga dari mai, a dhammah, yaitu Li 
(perkataan keji). 


Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Abu Haiwah 
membacanya | ew, dengan dhammah pada huruf siin dan fathah pada 
huruf miim disertai tasydid. 

Zaid bin Ali dan Abu Raja' membacanya "jk. Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas. 

Manshub-nya Yaa adalah karena sebagai haal (keterangan 
kondisi), baik sebagai haal dari fa'il Ne S1 maupun dari dhamir pada 


Ada juga yang mengatakan sebagai mashdar yang berbentuk 
lafazh JW. Dikatakan pete asi. Contohnya adalah ucapan penyair 
berikut ini, 


Tak Ka Abah da Oo Wah Ip isi Ki os 


“Seakan-akan tidak ada yang ramah di antara Hujun hingga Shafa, 
dan tidak ada seorang pun yang berbicang-bicang pada malam hari 
; di Makkah.” 


“Ar-Raghib berkata, “Dikatakan 54%» dan Go, serta jew dan 
ban 
| Jamhur membacanya 55,255, dengan fathah pada huruf taa' 
dan dhammah pada huruf jiim. 


Nafi dan Ibnu Muhaishin membacanya dengan dhammah pada 
huruf taa" dan kasrah pada huruf jiim, dari “adl, yang artinya 2 adl 
4ila:s (melontarkan perkataan keji). 


Zaid bin Ali, Ibnu Muhaishin, dan Abu Nuhaik membacanya 
dengan dhammah pada huruf taa', fathah pada huruf haa, dan kasrah 
pada huruf jiim serta tasydid, yaitu bentuk mudhari' dari x2. 


Ibnu Abi Ashim membacanya seperti gira ah jumhur, hanya 
saja dengan huruf yaa”, dan ini berarti pengalihan bentuk redaksi. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ahmad, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Na't Al Kha “fin, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Asy- 
Syu'ab, dari Aisyah, dia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 


Rasulullah, tentang firman Allah, as A IC 335 Sell (dan orang- 


orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut), apakah itu seseorang yang mencuri, berzina, dan minum 
khamer, sementara dia juga takut kepada Allah?” Beliau lalu bersabda, 
ks BELA AN Ru a Ag kada Dai yai JEDA, 9 

(Bukan, akan tetapi seseorang yang berpuasa, bersedekah, dan shalat, 

sementara dia takut Allah tidak menerima itu darinya)” 


118 aj = 
Shahih. 
HR. Ahmad (6/205); Ibnu Majah (4198); At-Tirmidzi (3175); Al Hakim (2/394); 
dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (h. 762). 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Al Anbari dalam Al 
Mashahif, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah....” Lalu dia 
mengemukakannya menyerupai riwayat tadi. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Ist 6 34% oil; (dan orang-orang yang memberikan apa 
yang telah mereka berikan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) ú b “kani 
| “kahi (yang memberikan apa yang telah mereka berikan).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, i Pa (dengan hati 
yang takut), dia berkata, “(Maksudnya adalah) beramal dalam keadaan 
takut.” 


Al Firyabi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, “ 44i 
isk GL 535 (dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan) maksudnya adalah zakat.” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari. Aisyah, mengenai firman-Nya, Isi ARES 6; (dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan), dia 
berkata, “Mereka adalah orang-orag yang tunduk kepada Allah, serta 


menaati-Nya.” | 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Mulaikah, dia 
berkata, “Aisyah berkata, “Bila ayat ini sebagaimana gira 'ah-ku, maka 
itu lebih aku sukai daripada unta merah'. Ibnu Abbas lalu berkata, 
“Apa itu?” Aisyah berkata, “Isk & 532 Gili; (dan orang-orang yang 
memberikan apa yang telah mereka berikan.” Kami telah 
mengemukakan gira 'ah Aisyah dan maknanya. 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
darinya, dari Rasulullah SAW: Bahwa beliau membaca: is Č 355 Gili; 


Dinilai shahih oleh Al Albani. 


(dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan), 
dengan gashr, dari nga 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abd bin 
Humaid, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif, Ad-Daraguthi di 
dalam Al Afrad, Al Hakim dan dia menilainya shahih, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ubaid bin Umar, bahwa dia bertanya kepada Aisyah, 
"Bagaimana Rasulullah SAW membaca ayat, isk © 355 KNA (dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan)?" 
Aisyah berkata, "Mana yang lebih kau sukai?" Aku menjawab, "Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangannya, salah satunya lebih aku sukai 
daripada dunia dan semua isinya." Aisyah berkata, "Yang mana?" Aku 
berkata, "WS: t 538 ll; (dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan)" Aisyah berkata, "Aku bersaksi bahwa 
Rasulullah SAW membacanya demikian, dan demikian ayat itu 
diturunkan. Akah tetapi, hija'iyyah adalah harf” Dalam sanadnya 
terdapat Isma'il bin Ali, perawi yang dha'if. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3 523 AS) 
Gasa Wa 9 SK (mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan- 
aa pa merekalah orang-orang yang segera memperolehnya), 

“dia berkata, “Mereka yang segera memperoleh kebahagiaan dari 
Allah.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 5x3, Pom 
Ika (tetapi .hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari 
(memahami kenyataan) ini), dia berkata, “Maksud 8 Badi adalah 
kekufuran dan syirik. &$ o 2 BA AA L Ís (dan mereka banyak 
mengerjakan perbuatan-perbuatan [buruk] selain dari itu), yakni 


perbuatan-perbuatan buruk yang leibh ringan daripada syirik. Gi 2 


Si (mereka tetap mengerjakannya), yakni mereka pasti 
melakukannya.” 


An-Nasa'i meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, < 
dh ih GH GI (hingga apabila Kami timpakan adzab kepada 
orang-orang yang hidup mewah di antara mereka), dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang berperang pada Perang Badar.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Ss pa pi (dengan 
serta-merta mereka memekik minta tolong), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Ost (meminta tolong).” | 

Mengenai firman-Nya, 5,255 4 GA de 23 (maka kamu 
selalu berpaling ke belakang), dia berkata, “(Maksudnya adalah) : 
Os (membelakangi)." 


Mengenai firman-Nya, D5 aa (dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap 
di malam hari), dia berkata, “(Maksudnya adalah) bercakap-cakap 
pada malam hari di sekitar Baitullah dengan mengatakan perkataan- 
perkataan keji.” 

. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, yxp Ú bata (dan mengucapkan perkataan- 
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam 
hari), dia berkata, “Orang-orang Ouraisy biasa duduk an di 
sekitar Baitullah sambil berbincang-bincang.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
serta Ibnu Mardawaih, darinya, bahwa Rasulullah SAW membaca, 
Dp D ah gÅ (dengan menyombongkan diri terhadap Al 
Ora an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya | 
di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari), dia berkata, “Orang- 
orang musyrik mengatakan perkataan-perkataan keji terhadap 


Rasulullah SAW dalam percakapan-percakapan mereka pada malam 


hari. »119 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan 
dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sesungguhnya dimakruhkan bercakap-cakap pada malam 
hari ketika diturunkannya ayat, 3548 Uas a GK (dengan 
menyombongkan diri terhadap Al Our'an itu dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap 
di malam hari). 


SKB SA Asal Ta $ Aki pe ix, : 


Tan pa WE I re 
PB ar) abad o sN o 


Do rAr 5. NGA EE Ci wale Z sea A >A 
A R9 Jo <) a yayah pen 
P an ko 
TNO pa Ie PN 
CA aan 33 MU GBI AI, Lia 


24 5 sA 


dh a w IROK EN 
4 dp LELT g P AGILI LI a |’ ANA 1r., 
pie h Wb ele ES GI Gn Y E mp EGS 


119 Sanadnya dha'if. 

HR. Al Hakim (2/246). 

Adz-Dzahabi berkata, “Yahya perawi matruk (riwayatnya tidak dipakai).” 

Disebutkan juga oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (7/73), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Salamah 
bin Kuhail, perawi dha'if.” 


“A L1 56.22 X 2 R Z LAS r a SAH g £ 157 SANG 
A #6 S 53 SI ya AO; nda 
2 737 Ba 


IG IN ATA E Pa Dara 
ART Ka D bra 
An GAMA Cia O Ga 
OLAN AA Gn dor 


“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), 
atau apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah 
datang kepada nenek moyang mereka dahulu? Ataukah mereka 
fidak mengenal rasul mereka, karena itu mereka memungkirinya? 
Atau (apakah patut) mereka berkata, “Padanya (Muhammad) ada 
penyakit gila'. Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada 
mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran. 
Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti 
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan 
mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. Atau kamu 
meminta upah kepada mereka? maka upah dari Tuhanmu adalah 
lebih baik, dan Dia adalah Pemberi rezeki Yang paling baik. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan 
yang lurus. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat, benar-benar menyimpang dari jalan (yang 
lurus). Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus- 
menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. Dan 
sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab kepada 
mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan 
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Guga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 
Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada 
adzab yang amat sangat, (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi 

putus-asa. Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, 
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur. Dan Dialah yang menciptakan serta | 
mengembangbiakkan kamu di bumi ini, dan kepada-Nyalah kamu 
akan dihimpunkan. Dan Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
siang. Maka apakah kamu tidak memahaminya? Sebenarnya 
mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan 
yang diucapkan oleh orang-orang dahulu kala. Mereka berkata, 

“Apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah menjadi 

tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 

benar akan dibangkitkan? Sesungguhnya kami dan bapak-bapak 
kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak lain 
hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!)”.” 


(Os. Al Mu' minuun [23]: 68-83) 


Firman-Nya, Jl 1%% Jl (Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan perkataan (/Kami)). Allah SWT menerangkan, bahwa 
sebab keberanian mereka terhadap kekufuran adalah salah satu dari: 
empat hal berikut ini: 


Pertama: Tidak memperhatikan Al Qur'an. Jika mereka 
memang memperhatikan makna-maknanya, niscaya akan tampak bagi 
mereka kebenarannya, dan mereka akan beriman kepadanya serta 
kandungannya. Hamzah partikel tanya] di sini bertujuan 
mengingkari, dan huruf faa -nya untuk merangkaiKan kepada kalimat 
yang “diperkirakan, yakni 15 At jai tê Ió (mereka telah 
melakukan apa yang mereka lakukan itu, maka mereka tidak 


memperhatikan), seperti firman-Nya, K Sa Sl (Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan Al Qur'an). (Os. An-Nisaa' [4]: 82: 
Muhammad (47): 24). 

7S vs 


Kedua: Firman-Nya, W AN ip WANA x SEK A (atau apakah ` 
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada 
nenek moyang mereka dahulu?). A di sini sebagai pemutus. 
Maksudnya, padahal telah datang kepada mereka Al Kitab yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu, maka itu 
menjadi sebab pengingkaran mereka terhadap Al Qur'an. Maksudnya 
adalah penetapan, bahwa tidak ada rasul yang datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu. Ini seperti firman-Nya, KTN 5346 Hean 
(Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatan). (Qs. Yaasiin (36): 6). 


Ada yang mengatakan bahwa telah datang kepada mereka 
rasul-rasul yang diutus Allah kepada mereka, yaitu sebagai 
Sunnatullah dalam mengutus para rasul kepada para hamba-Nya, dan 
mereka pun telah mengetahui itu, tapi mengapa mereka mendustakan 
Al Qur'an. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ataukah 
telah datang kepada mereka jaminan keamanan dari adzab Allah yang 
tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu, seperti 
Isma'il? | 

Ketiga: Firman-Nya, GSA A (Paksa A yo liya 5 A (ataukah 
mereka tidak mengenal rasul mereka, pa itu mereka 
memungkirinya?). Ini beralih dari satu celaan kepada celaan lain, 
yakni, ataukah mereka tidak mengenalnya memiliki amanat dan 
kebenaran sehingga mereka mengingkarinya? Sebagaimana diketahui, 
mereka telah mengetahui itu. 

Keempat: Firman-Nya, “is -+ Gio A (atau [apakah patut] 
mereka berkata, "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila. "). Di sini 


beralih lagi kepada celaan lain, yakni, ataukah mereka mengatakan 
bahwa dia mengidap penyakit gila, padahal mereka telah mengetahui 
bahwa beliau adalah manusia paling lurus akalnya, akan tetapi beliau 
membawakan sesuatu yang menyelisihi hawa nafsu mereka sehingga 
mereka menolaknya dan menentangnya akibat fanatisme. 


Allah lalu beralih dari semua itu, KANA Th (sebenarnya dia 
telah membawa kebenaran kepada mereka), NG perkaranya tidak 
seperti yang mereka nyatakan mengenai Al Qur'an dan Rasul itu, 
bahkan sebenarnya itu telah datang kepada mereka dengan membawa ' 
kebenaran, dan kebenaran itu adalah agama yang lurus. Si SA, 2 
San (dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran), Kana 
mereka telah dikuasai oleh fanatisme, berpaling dari kebenaran, dan 
jauh dari yang hag. Oleh karena itu, mereka membenci kebenaran 
yang nyata dan jelas ini. Konteksnya menunjukkan bahwa sebagian 
kecil mereka tidak membenci kebenaran, akan tetapi mereka tidak 
menampakkan keimanan karena takut terhadap orang-orang yang 
membenci kebenaran. 


A; 1 47 2 214 


Kalimat AIM Gl aa & (andaikata kebenaran itu menuruti 
hawa nafsu mereka) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan 
bahwa seandainya kebenaran itu datang dengan mengikuti 
'kecenderungan dan keinginan mereka, maka hal itu akan 
menimbulkan kerusakan yang besar, dan norma alam pun akan keluar 
dari garis kemaslahatan secara keseluruhan. Itulah makna SX 
Lab ya ENG LKM (pasti binasalah langit dan bumi ini, dan 
semua yang ada di dalamnya). 

Abu Shalih, Ibnu Juraij, Mugaril, dan As-Suddi berkata, “Gi 
adalah Allah. Maknanya yaitu, sekiranya Allah menetapkan sekutu 
bersama Diri-Nya, sebagaimana mereka sukai, niscaya binasalah 
langit dan bumi ini.” 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga yang dimaksud ží 
adalah Al Qur`an, bahwa seandainya Al Qur`an itu diturunkan dengan 
membawa kesyirikan yang mereka sukai, niscaya rusaklah norma 
alam semesta.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
seandainya kebenaran itu adalah apa yang mereka katakan, yaitu 
bersatunya tuhan-tuhan bersama Allah, niscaya akan berselisihlah 
tuhan-tuhan, sebagaimana firman-Nya, EÍ Í| ia kp sk 3 
(Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 


tentulah keduanya itu telah rusak binasa). (Os. Al Anbiyaa' (211: 22). 


Mayoritas orang berpendapat dengan pendapat yang pertama, 
namun ada sanggahan, bahwa yang dimaksud di sana itu adalah Allah 
SWT. Jadi, yang lebih utama adalah menafsirkan SJ! di sini dan di 
sana adalah kebenaran, yaitu agama yang murni dari syariat Allah. 
Maknanya yaitu, sekiranya agama itu mengikuti kecenderungan 
mereka dan sesuai dengan maksud-maksud mereka yang rusak, 
niscaya terjadilah kerusakan. 


Maksud G4 yy (dan semua yang ada di dalamnya) adalah 
semua akhluk yang ada di langit dan di bumi. 
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Ibnu Mas'ud membacanya G45; beg (dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya). 

Sebab rusaknya manusia cukup jelas, yaitu dosa-dosa mereka 
yang diantaranya adalah hawa nafsu yang menyelisihi kebenaran. 
Adapun rusaknya selain mereka adalah karena dampak ikutan, sebab 
biasanya mereka dikendalikan oleh yang berakal, sehingga ketika 
yang berakal rusak, mereka pun rusak. 


Allah SWT kemudian menyebutkan bahwa diturunkannya Al 
Our'an adalah termasuk kebenaran, ah AI CA K (sebenarnya 
Kami telah mendatangkan kepada mereka na mereka). 
Maksud S3 di sini adalah Al Our'an, yakni Al Kitab yang 
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merupakan kebanggaan mereka dan kemuliaan bagi mereka. Ini 
seperti firman-Nya, SL asa js sa z ANG (Dan sesungguhnya Al Our an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu). (Os. Az-Zukhruf [43]: 44). Maknanya adalah, Sebenarnya 
telah Kami datangkan kepada mereka kebanggaan dan kemuliaan 
mereka yang semestinya mereka terima. 


Oatadah berkata, “Maknanya adalah Kitab RERE yang di 
dalamnya menyebutkan pahala dan siksa mereka.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
peringatan yang mereka perlukan, berupa perkara agama. | 


Ibnu Abi Ishag dan Isa bin Umar membacanya Wak (Aku telah 
mendatangkan kepada mereka), dengan huruf taa' mutakallim. 


Abu Haiwah dan Al Jahdari membacanya Wak (engkau telah 
. mendatangkan kepada mereka), dengan huruf taa khithab. 
Maksudnya adalah, engkau, hai Muhammad, telah mendatangkan 
kepada mereka. 

Isa bin Umar membacanya Mb. 

Oatadah membacanya RSU, dengan huruf nuun dan tasydid, 
dari “S431. Berdasarkan gira'ah ini, maka kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

Ada juga yang mengatakan bahwa Si ini adalah nasihat dan 
peringatan. 

Goyah pasi o Kp (tetapi mereka berpaling dari 
kebanggaan itu) maksudnya adalah, dengan kesombongan yang 
. mereka tunjukkan dan berbaliknya mereka ke belakang, mereka 
berpaling dari kebanggaan yang dikhususkan bagi mereka, dan 
mereka enggan menoleh kepadanya dengan cara apa pun. Redaksi ini 
menunjukkan bahwa berpalingnya mereka itu khusus terkait dengan 
itu, tidak melanda yang lain. 


` Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa seruan Nabi SAW 
tidak disertai dengan ambisi terhadap keduniaan, G- oa A (atau 
kamu meminta upah kepada mereka?). A di sini sebagai pemutus. 
Maknanya adalah, atau mereka menyatakan bahwa engkau meminta 
upah kepada mereka atas risalah ini, LA adalah pad 3 31 (upah: 
komisi), sehingga mereka tidak beriman kepadamu dan apa yang 
engkau bawa karena alasan itu, padahal mereka mereka tahu bahwa 


'engkau tidak meminta itu dari mereka. 


"6 S5 H3 (maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik) 
maksudnya adalah, a dari Tuhanmu yang memberimu rezeki di 
dunia dan upah dari-Nya yang diberikan kepadamu di akhirat kelak 
akan lebih baik bagimu daripada yang disebutkan itu. 

Hamzah, Al Kisa'i, Al A'masy, dan Yahya bin Wutsab 
membacanya Gi A aa A Sedangkan yang lain membacanya Wr. 
Semua ulama aa lafazh berikutnya: c kecuali Ibnu Amir . 
dan Abu Haiwah, keduanya membacanya ; d “d, tanpa huruf alif. cad 
adalah biaya potongan pemasukan (pajak). Dikatakan juga bahwa 


setiap yang Anda keluarkan kepada orang lain adalah g 
(pengeluaran). Sedangkan ad biasanya berupa pajak tanah. 


Al Mubarrad berkata, “edi adalah mashdar, sedangkan 
aa adalah ism.” 


An-Nadhr bin Syamuel berkata, “Aku tanyakan kepada Abu 
Amr bin Al Ala tentang perbedaan antara d “adi dan c! Ad, lalu dia 
berkata, “ Ar adalah kewajiban atasmu, sedangkan Cd adalah 


, ” 


sumbangan”. | 
Diriwayatkan j juga darinya, dia berkata, Gg dari perorangan 
(pajak perorangan), sedangkan Tadi dari tanah (pajak tanah).” 


Kalimat 5851 & Gas (dan Dia adalah Pemberi rezeki Yang 
Paling Baik) memastikan kalimat yang sebelumnya, bahwa upah dari 
Allah SWT pasti akan lebih baik. 
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Setelah Allah SWT menetapkan bagi Rasul-Nya dalil-dalil 
yang jelas, yang menjadikan layak diterimanya apa yang beliau bawa, 
serta pienankan darinya kebalikan-kebalikan dari itu, Allah pun 
berfirman, , ea Jp ane á SA d S3 (dan sesungguhnya kamu benar- 
benar anyer mereka kepada jalan yang lurus), yakni kepada jalan 
yang jelas, yang diakui oleh akal bahwa itu adalah jalan lurus yang 
tidak berbelok. 


Secara bahasa, brža adalah jai (jalan). Agama disebut 
jalan karena mengarahkan kepadanya. 


Allah kemudian menyifati mereka, bahwa mereka kebalikan 
dari itu, GH LAI ep P In jap Í a 3 as (dan sesungguhnya 
orang-orang yang tidak beriman ali negeri akhirat, benar-benar 
menyimpang dari jalan [| yang Mn 


Dikatakan 4 ii — LS - & jali na CS apabila menyimpang 
dari jalannya dan belok ke jalan Íainnya. 6 Kel dan ake) adalah 
menyimpang dan condong. Dari pengertian ini ada istilah AS untuk 

“angin di antara dua angin. Disebut demikian karena berubahnya arah 
hembusannya. 


Kalimat brai ep terkait dengan GS. Maknanya adalah, 
orang-orang yang disifati dengan tidak beriman kepada akhirat itu 
menyimpang dari jalan yang lurus. 

Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa mereka terus- 
menerus dalam kekufuran dan tidak akan kembali, 4, 4 Ú ang Ipa A 

os (andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami), yakni berupa kelaparan dan 
paceklik. Ea 3 (as (benar-benar mereka akan terus-menerus 
dalam keterlaluan mereka), yakni terus-menerus dalam kesesatan 


Ar or 


mereka. 5,4. (ETOM SANE mena), yakni ragu dan bimbang. 


Asal makna aan adalah terus-menerus dalam 
pembangkangan. Contohnya kata ii (suara hiruk pikuk; gaduh) 


karena berulang-ulangnya suara. rs aj (badai laut) adalah 
berulangnya ombak-ombaknya. pu 2 (pekatnya malam) adalah 
karena berulangnya kegelapannya. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
seandainya Kami mengembalikan mereka ke dunia dan tidak 
memasukkan mereka ke neraka, lalu Kami uji lagi mereka, niscaya 
mereka terus-menerus dalam kesesatan mereka. 


Kalimat sid, Meat Sal, (dan sesungguhnya Kami telah 
pernah menimpakan adzab kepada mereka) adalah kalimat permulaan 
untuk memantapkan apa yang sebelumnya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa adzab ini adalah 
kelaparan yang menimpa mereka saat musim paceklik. - 

Ada yang mengatakan bahwa adzab ini adalah penyakit. 

Ada yang mengatakan bahwa adzab ini adalah dibunuh di 
medan Badar. Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj. 

Ada yang mengatakan bahwa adzab ini adalah kematian. 

. Ada juga yang mengatakan bahwa adzab ini adalah adzab yang 

menimpa umat-umat terdahulu. 

ra BA G (maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan 
mereka) maksudnya adalah, mereka tidak tunduk dan tidak 


merendahkan diri, bahkan mereka tetap membangkang Allah dan 
tenggelam dalam kedurhakaan terhadap-Nya. 
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wenas bas (dan [juga] tidak memohon [kepada-Nya] dengan 
merendahkan diri) maksudnya adalah, tidak merendahkan diri kepada 
Allah saat ditimpa kesulitan, serta tidak memohon kepada-Nya untuk 
menghilangkan itu. 

AA ûs 6 É ro ES GE (hingga apabila Kami bukakan 
untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang amat sangat). Suatu 


~ pendapat menyebutkan bahwa itu adalah adzab akhirat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah dibunuhnya 
mereka dengan pedang saat Perang Badar. 


Ada yang menyebutkan bahwa itu adalah paceklik yang 
menimpa mereka. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa itu adalah penaklukan 
Makkah. | 


beda ad ga | Udi waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi 
putus-asa) maka pa adalah bimbang, tidak tahu apa yang harus 
mereka perbuat. sayi [yakni dari 44%] artinya bimbang dan putus 
asa dari segala kebaikan. < 


As-Sulami membacanya R) JAWA dengan fathah pada huruf 
laam, dari HA yang artinya memasukkannya ke dalam kebimbangan 
dan keputusasaan. Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al 
An'aam. | 

te ng 


Ka KA AK CM Gas (dan Dialah yang telah menciptakan 
bagi kamu sekalian, pendengaran, penglihatan). Allah menyebutkan 
kepada mereka sebagian nikmat yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, yaitu nikmat pendengaran dan penglihatan, ANA (dan hati), 
maka dengan adanya ketiga hal ini, semestinya mereka mendengar 
nasihat-nasihat, melihat peringatan-peringatan dan memikirkan 
dengan hati, namun mereka tidak memanfaatkan itu karena terus- 
menerusnya mereka dalam kekufuran dan jauhnya mereka dari 
kebenaran, serta tidak bersyukur kepada Allah atas semua ini. Oleh - 
karena itu, Allah berfirman, E é Í% (amat sedikitlah kamu 
bersyukur), tidak sebanding dengan nikmat-nikmat yang besar itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
sama sekali tidak bersyukur kepada-Nya, dan bukan berarti mereka 
bersyukur sedikit, sebagaimana dikatakan bagi yang mengingkari 
nikmat, 554 if ú (betapa sedikitnya kesyukurannya), yakni tidak 
bersyukur, sebagaimana firman-Nya, Y5 5 aaa i pian r SA 


KO MANON (Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka). (Os. Al Ahgaaf [46]: 26). 


Z 
.. 49e 


A 8 38 SM ya, (dan Dialah yang menciptakan serta 
mengembangbiakkan kamu di bumi ini) maksudnya adalah 
mengembangbiakkan kalian di bumi sebagaimana 
mengembangbiakkan biji-bijian supaya tumbuh. Penjelasannya telah 
dipaparkan. 

Gp PN (dan kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan) 
maksudnya adalah, kalian akan berkumpul kepada-Nya pada Hari 
Kiamat setelah berpencarnya kalian. 


4 
ea ge 


Ss A SM a (dan Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan) dengan sangat leluasa. Ini mengingatkan akan nikmat 
kehidupan dan keterangan tentang beralih dari dunia kepada 
kehidupan akhirat. 


PWA AS) SE X5 (dan Dialah yang [mengatur] pertukaran 
malam dan siang). Al Farra berkata, “(Maksudnya adalah) Dialah 
yang menjadikan keduanya saling bertukar dan saling bergantian 
dalam hitam dan putih.” 

Ada yang mengatakan bahwa bertukarnya siang dan malam 
adalah berkurangnya salah satunya dan bertambahnya yang satu lagi. 

' Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah berulang- 
ulang hari demi hari dan malam demi malam. 
| Dora Set (maka apakah kamu tidak memahaminya?) 
maksudnya adalah memahami hakikat kekuasaan-Nya dan 
memikirkan itu? 

Allah SWT lalu menjelaskan bahwa tidak ada syubhat pada 
mereka dalam mengingkari pembangkitan kembali kecuali berpatokan 
pada taglid yang bertopang hanya pada anggapan ketidakmungkinan, 


LA Le an. the 4 


GI ISC Ia IG Jo (sebenarnya mereka mengucapkan perkataan 


yang serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh orang-orang 
dahulu kala), yakni nenek moyang mereka dan yang sepaham dengan 
agama mereka. 


— Allah kemudian menjelaskan perkataan orang-orang terdahulu, 
BILA ES Kar (GE K5 GA TIG (mereka berkata, "Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 
' dibangkitkan?"). Ini berarti hanya sekadar anggapan tidak mungkin, 
mereka tidak mengaitkan syubhat apa pun dalam hal ini. 

i Selanjutnya. mereka melengkapi perkataan itu dengan 
perkataan mereka, 15 ya 6 GE 25 bis, ad (sesungguhnya kami dan 
bapak-bapak kami telah diberi ancaman [dengan] ini dahulu). 
Maksudnya, pembangkitan kembali ini telah diancamkan kepada 
nenek moyang kami dahulu sebelum kami, maka kami tidak 
mempercayainya, sebagaimana orang-orang sebelum kami. | 


Mereka lalu menyatakan pendustaan dan menuduhnya hanya 
sebagai klaim yang batil, < ANA Í Ús 3 (ini tidak lain 
hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala). Maksudnya, ini 
hanyalah mitos orang-orang terdahulu yang menuliskannya dalam 
kitab-kitab. Al adalah 3, gas! (mitos; legenda). AA juga berarti 
kebatilan-kebatilan, hal-hal yang tak berguna dan kebohongan. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Shalih, 
mengenai firman-Nya, 2113 Layu S5 A (Ataukah mereka tidak mengenal 
rasul mereka), dia berkata, “Mereka mengenalinya, hanya saja mereka 
mendengkinya.” Kemudian mengenai firman-Nya, AA Sit SA 5 
(Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka), dia berkata, 
ss ái adalah Allah “Azza wa Jalla.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, LA 3 
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la (sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 
kebanggaan mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Kami 
terangkan kepada mere 


Mereka juga meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, $ 
5 AG ISSN (benar-benar menyimpang dari jalan [yang lurus)), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) benar-benar menyimpang dari 
kebenaran.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Abu Sufyan datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Hai 
Muhammad, aku persumpahkan engkau kepada Allah, dan atas nama 
keluarga, sungguh kami telah memakan “alhaz'. Apanya adalah 
bulu dan darah. Allah lalu menurunkan ayat, G laah OI Ia, kran 
ea i; ra i a <] (dan sesungguhnya Kami telah pa 
menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada 
Tuhan mereka, dan [juga] tidak memohon (kepada-Nya) dengan 
merendahkan diri)” Asal hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah SAW mendoakan keburukan bagi orang-orang 
Quraisy karena mereka bermaksiat, beliau mengucapkan, Si weli 
Lina yg TES wet wedi (Ya Allah, tolong aku atas mereka dengan 
paceklik seperti pacekliknya Yusuf.” 


Ibnu Jarir, Abu Nu'aim dalam Al Ma'rifah, dan Al Baihaqi 
dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Ibnu 
Atsal Al Hanafi menemui Rasulullah SAW lalu memeluk Islam, dia 
berstatus sebagai tawanan, maka beliau membebaskannya, dan ketika 
telah sampai di Yamamah, ia menghalang-halangi antara penduduk 
Makkah dengan Mairah dari Yamamah, sampai-sampai orang-orang 
Quraisy memakan 'alhaz (bulu dan darah). Abu Sufyan lalu menemui 
Rasulullah, kemudian berkata, "Bukankah engkau menyatakan bahwa 
engkau diutus sebagai rahmat bagi semesta alam?" Beliau menjawab, 


(Benar). Abu Sufyan berkata, "Sungguh, engkau telah membunuh 
leluhur dengan pedang, dan para anak keturunan dengan kelaparan." 
Allah lalu menurunkan ayat, sid Pa Ss (dan sesungguhnya 
Kami telah pernah menimpakan adzab kepada mereka). 

Al Askari dalam Al Mawa'idz meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib, mengenai firman-Nya, 3555 Ús ma (SKALI G (maka mereka 
tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan [juga] tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri), dia berkata, “Maksudnya, 
mereka tidak merendahkan diri dalam berdoa dan tidak tunduk. 
Seandainya mereka tunduk kepada Allah, tentu Allah mengambulkan 
permohonan mereka.” | 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih 


men wAya kan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, mede bacs i5) ý 
A „ús 6 tk (hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu 
pintu Sang ada adzab yang amat sangat), dia berkata, “Itu telah 
berlalu, yaitu saat Perang Badar.” 


ce Ah en po 


Ker SA EL YG ol Kas oa SNI 
PA KAL SO LI 
SO SA Ti BELI pai 
PENA EEP YK 

| Ape aa o PAYA ciie SA 


E? > É z eat 
gere TP “AE Nad LOLL SPP 


Wk ga PNG 4 


WI SA AN D 


Apa. m3 z has 2 


| SA JI Serba; LD Jô 
2 IE i ica Ge O iehi 


Ke 


da II OLE AA Sany 
© RI AO sen -LL 


“Katakanlah, ‘Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kamu mengetahui?’ Mereka akan menjawab, 
‘Kepunyaan Allah'. Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak ingat?’ 
Katakanlah, “Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang 
Empunya Arsy yang besar?’ Mereka akan menjawab, “Kepunyaan 
Allah'. Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak bertakwa?” 
Katakanlah, “Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas 
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (adzab)Nya, jika kamu mengetahui?” Mereka akan 
menjawab, “Kepunyaan Allah'. Katakanlah, (Kalau demikian), 
maka dari jalan manakah kamu ditipu?’ Sebenarnya Kami telah 
membawa kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya mereka 
benar-benar orang-orang yang berdusta. Allah sekali-kali tidak 
mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) 
beserta-Nya. Kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan 
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, Yang mengetahui semua 
yang gaib dan semua yang nampak, maka Maha Tinggilah Dia dari 
apa yang mereka persekutukan. Katakanlah, “Ya Tuhan, jika 
Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihatkan kepadaku adzab 
yang diancamkan kepada mereka, ya Tuhanku, maka janganlah 
Engkau jadikan aku berada di antara orang-orang yang zhalim'. 


Dan sesungguhnya Kami benar-benar kuasa untuk memperlihatkan 
kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada mereka. Tolaklah 
perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah, “Ya 
Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syetan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, 
dari kedatangan mereka kepadaku?.” 


(Os. Al Mu'minuun [23]: 84-98) 


Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk 
menanyakan kepada orang-orang kafir tentang hal-hal yang harus 
mereka akui kebenarannya dan tidak mampu berkelit darinya. 
Kemudian Allah memerintahkan beliau untuk membantah mereka 
setelah adanya pengakuan mereka, dan mendamprat mereka, gd S 
Ka 0 SSI (Katakanlah, "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan 
semua yang ada padanya.") Maksudnya, katakanlah, hai Mbarara, 
perkataan ini kepada orang-orang Makkah. 


Maksud Jp AN SP (semua yang ada di bumi) adalah semua 
"makhluk. Penggunaan lafazh cs [biasanya untuk yang berakal) adalah 
karena dominasi yang berakal. ` 


Ko SA 


Gods X1 — (jika kamu mengetahui?) sedikit saja ga 
ilmu pengetahuan. Penimpal kata syarat dibuang, yakni: jika kalian 
mengetahui, maka beritahukan kepadaku. Pola kalimat ini 
mengisyaratkan kejahilan dan kedunguan mereka. 


& Gd (mereka akan menjawab, "Kepunyaan Allah.) 
maksudnya adalah, pasti mereka akan mengatakan itu, karena itu 
memang sudah diketahui akal secara omatis. Kemudian setelah 
pengakuan itu, Allah SWT memerintahkan beliau untuk berkata 
kepada mereka, ai Si (maka apakah kamu tidak ingat?) sebagai 
dorongan bagi mereka untuk berpikir dan mencermati secara serius, 


karena hal itu termasuk hal yang bisa menuntun mereka mengikuti 
kebenaran dan meninggalkan kebatilan, sebab Dzat yang kuasa 
memulai tentu kuasa pula untuk menghidupkan yang mati. 


Á Dia gh Kn LAS 
(Katakanlah, "Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang 
Empunya Arsy yang besar?" Mereka akan menjawab, "Kepunyaan 
Allah."). Di sini digunakan huruf laam (yakni pada lafazh 4 sebagai 
jawaban dari SZ 5 (Sl karena melihat makna pertanyaan, sebab 
ungkapan 4) isa dan å ¿3 maknanya sama, seperti ungkapan 4) ip 
$ ya ola (siapa pemilik rumah ini?). Lalu dijawab 5 atau HJ. 


5 


nee 


Abu Amr dan orang-orang Irak membacanya a b P 
(mereka akan menjawab, "Allah."), tanpa huruf laam, sesuai redaksi 
pertanyaan. Oira'ah ini lebih jelas dari gira'ah yang lain, yang 
menggunakan huruf laam Igira'ah jumhur}, akan tetapi gira'ah 
jumhur dikuatkan oleh bentuk tulisan yang dicantumkan di semua 
mushaf yang menggunakan huruf Jaam, tanpa huruf alif. 


IAr Z 2S A Sae ata 


` Begitu juga firman-Nya, Ý; IA Per JE O adao Ji 
Sa (A) Ga TIA BIG (Katakanlah, "Sipakah yang di 
tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia 
, melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)Nya, 
Jika kamu mengetahui?" Mereka akan menjawab, "Kepunyaan 
Allah”) dengan menggunakan huruf laam karena melihat makna 


pertanyaan, sebagaimana sebelumnya. 


Abu Amr dan orang-orang Irak membacanya tanpa huruf laam 
karena melihat lafazh pertanyaan, seperti ucapan penyair berikut ini: 
MEI Ja SAS di gg AG NN sa Jah 
“Bila dikatakan siapa pemilik jarak-jarak perjalanan dan 
perkampungan-perkampungan, serta pemilik kuda-kuda gagah 
berperisai? Maka dikatakan, 'Milik Khalid'.” 


Maksudnya adalah ana us (siapa pemilik jarak-jarak 
perjalanan). & SI! adalah SU (kekuasaan), tambahan huruf taa' 
untuk mubalaghah, seperti halnya kata D3 dan © p8). 


Makna JA Ya, (sedang Dia melindungi) adalah, Dia 
menolong selain-Nya bila menghendaki, dan mencegahnya bila 
menghendaki. as IG Í; (tetapi tidak ada yang dapat dilindungi 
dari fadzab/-Nya). Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
melindungi, menolong, dan membantu seseorang dari adzab Allah. 
Dikatakan VW “gl apabila si fulan meminta tolong kepadaku lalu 
aku melindunginya. Dikatakan Pata aya apabila aku melindinginya 
darinya. 


ag BA (katakanlah, "(Kalau demikian], maka dari jalan. 
manakah kamu ditipu?”). Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, 
“Maksudnya adalah, terpalingkan dari kebenaran dan tertipu? 
Maknanya yaitu, bagaimana bisa terbayang oleh kalian bahwa yang 
haq itu batil dan yang benar itu rusak?” Yang menipu mereka adalah 
syetan atau hawa nafsu, atau keduanya. - 


Allah SWT lalu menjelaskan bahwa Allah sudah sangat | 
banyak menyampaikan hujjah kepada mereka, Sl AY 
(sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka), yakni 
perkara yang jelas, yang berhak diikuti. 43x% ANG (dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta) 
mengenai apa-apa yang mereka nisbatkan kepada Allah SWT berupa 
anak dan sekutu. 


Selanjutnya Allah menafikan (meniadakan) keduanya dari 
Diri-Nya, AE Kg La SANG (Allah sekali-kali tidak 
mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan [yang lain) beserta- 
Nya). & di kedua tempatnya adalah tambahan untuk menegaskan 


penafian (peniadaan). 


Allah SWT lalu menjelaskan dampak dari penetapan sekutu 
yang diklaim oleh orang-orang kafir bila itu benar, Ka NI Ya AG í 6 
(Kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya). Dalam redaksi ini ada 
kalimat yang dibuang, dan perkiraannya yaitu, sekiranya ada tuhan- 
tuhan lain bersama Allah, tentulah masing-masing tuhan itu membawa 
ciptaannya, menguasainya dan memisahkan kerajaannya dari kerajaan 
tuhan yang lain, sehingga terjadilah persaingan, saling berebut untuk 
menguasai. jaw JP ian IA YG (dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain), yang kuat akan mengalahkan yang 
lemah dan menundukkannya serta mengambil kerajaannya, 
sebagaimana kebiasaan para raja manusia. 


Oleh karena itu, tidak mungkin ada persekutuan dalam hal itu, 
dan tidak akan ada yang eksis kecuali Allah SWT. Dalil ini, selain 
menunjukkan tidak adanya sekutu, juga menunjukkan tidak adanya 
anak bagi Allah, karena anak juga kadang menentang ayahnya untuk 
mendapatkan kerajaannya. 

Allah SWT lalu menyucikan Diri-Nya, Sky Wg [Gan 
(Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu), yakni dari 
sekutu dan anak, serta dari penetapan itu bagi Allah 'Azza wa Jalla. 


RAN A | PA (Yang mengetahui semua yang gaib dan 
semua yang nampak) maksudnya adalah yang khusus dengan ilmu 


gaib dan yang lahir. Adapun selain-Nya, kendati mengetahui yang 
lahir, tapi tidak mengetahui yang gaib. 
“Nafi, Abu Bakar, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya HE, 
karena sebagai khabar dari mubtada * yang dibuang, yakni JG 3. 
Ulama lain membacanya dengan jaar karena sebagai sifat 
untuk aí, atau sebagai badal darinya. | 


Diriwayatkan dari Ya'qub, bahwa lafazh itu dibaca khafadh 
apabila disambung, dan dengan rafa' apabila berkedudukan sebagai 
permulaan. 


P a gr 


Js (maka Maha Tinggilah) Allah Lega kz (dari apa 
yang mereka persekutukan). Ini di- 'athf- -kan kepada makna redaksi 
sebelumnya. Seakan-akan dikatakan, da ca Je (Yang mengetahui 
semua yang gaib, maka Maha Tinggilah), seperti ungkapan, £ bed wW 
ap ja wabah (Zaid seorang pemberani, maka besarlah pengaruhnya), 
yakni AN a. Atau dengan anggapan dibuangnya qaul (hal 
perkataan), yakni KY du J Fi (Aku katakan, "Maka Maha Tinggilah 
Allah."). Maknanya adalah, Allah SWT Maha Tinggi daripada 
memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya. 


| KAT AA EEF QS 5 6 (katakanlah, "Ya Tuhan, jika Engkau 
sungguh-sungguh hendak memperlihatkan kepadaku adzab yang 
diancamkan kepada mereka.”). Maksudnya adalah, jika memang 
harus Engkau perlihatkan kepadaku adzab pembinasa mereka yang 
diancamkan kepada mereka. if s 9 JK WG 5 (ya 
Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara 
orang-orang yang zhalim), yakni ai wW L u J (katakanlah, 
“Wahai Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku..."). Az-Zajjaj 
berkata, “Maksudnya adalah, jika Engkau turunkan siksaan kepada 
mereka, wahai Tuhanku, maka jadikanlah aku di luar mereka.” Makna 
perkataan ini yaitu, doa itu sebagai ungkapan keberatan. b pada 
kalimat Éj sebagai tambahan, yakni (45 ò! 5 Ji (katakanlah, "Wahai 
Tuhanku, jika Engkau memperlihatkan kepadaku." Lalu 
penimpalnya adalah IK NS (maka janganlah Engkau jadikan 
aku...). Lafazh G5 disebutkan dua kali, yaitu sekali sebelum kata 
syarat, dan sekali lagi setelahnya, sebagai bentuk mubalaghah dalam 
ketundukan. Allah memerintahkan beliau untuk memohon kepada- 
Nya, supaya tidak menjadikannya termasuk orang yang zhalim, 
kendati para nabi tidak akan pernah bersama orang-orang yang 


zhalim. Hal ini sebagai bentuk pengajaran kepada Nabi SAW dari 
Tuhannya tentang bagaimana bersikap rendah hati. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini sebagai ungkapan 
mengerdilkan diri, atau karena dampak kekufuran kadang menimpa 
an pelakunya, seperti pada firman-Nya, 1/1- SEA A 

IA Sa (Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
TA menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu). (Os. 


Al Anfaal (8): 25) 


Dikarenakan orang-orang musyrik mengingkari adzab itu dan 
mengolok-olok Nabi SAW ketika beliau menyebutkannya kepada 
mereka, maka Allah SWT menegaskan kepastian terjadinya dengan 
firman-Nya, bpa Mis | If 3 dk ý; (dan sesungguhnya Kami 
benar-benar kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka). Maksudnya, Allah SWT Maha Kuasa 
untuk memperlihatkan kepada Rasul-Nya pengadzaban mereka, akan 
tetapi Allah menangguhkannya, karena Allah mengetahui bahwa 
sebagian mereka tidak akan beriman. Atau, akan tetapi Allah SWT 
tidak mengadzab mereka karena Rasul-Nya ada di antara mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT telah 
memperlihatkan itu kepada beliau saat Perang Badar dan pakan 
Makkah. 

Selanjutnya Allah SWT memerintahkan beliau untuk bersabar 
hingga tibanya waktu yang ditetapkan untuk adzab itu, ; SA 3 Kei 
Fan KAN IKA (tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik). 
Maksudnya, tolaklah dengan cara yang lebih baik dari cara lainnya, 
yakni memaafkan dan berpaling dari syirik yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir. 


Suatu pendapat E E bahwa hukum ayat ini telah 
dihapus oleh ayat pedang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa hukum ayat ini tetap 
“ berlaku bagi umat ini di kalangan mereka, namun hukumnya telah 
dihapus terhadap orang-orang kafir. 


Sa G A g ŽŽ (Kami lebih, mengetahui apa yang mereka 
sifatkan) an adalah apa yang mereka sifatkan kepadamu, 
padahal engkau kebalikan dari itu. Atau, apa yang mereka sifatkan 
berupa syirik dan pendustaan. Di sini terkandung ancaman siksa bagi 
mereka. 


Allah SWT lalu mengajarkan kepada beliau apa yang dapat 
menguatkannya dalam melaksanakan apa yang telah dianjurkan Allah 
kepadanya .untuk memaafkan, berlapang dada, serta membalas 
keburukan dengan kebaikan, cab SS Ge & Id S5 Jis (Dan 
katakanlah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan syetan.". 


eer 


tji adalah bentuk jamak dari jak, yang secara bahasa 
berarti menodorng dengan tangan atau lainnya. 


OGR ger 


| LA Gyan adalah bisikan-bisikan para syetan dan godaan- 
godaan mereka, Demikian yang dikatakan oleh para mufassir. 
Dikatakan êjel êsah dan 455 artinya 443 (mendorongnya). 


Ada juga yang mengatakan bahwa Pe adalah berbicara dari 
balik tengkuk, sedangkan jali secara berhadapan. 


Ayat ini membimbing umat ini untuk memohon perlindugan 
kepada Allah dari godaan syetan dan dari bisikan syetan yang dapat 
menimbulkan kemarahan, yang seseorang kadang tidak dapat 
mengendalikan diri ketika marah. 


A 


oraa A w% ah 35 (dan aku berlindung [pula] kepada 
Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku). Allah SWT 
memerintahkan beliau agar memohon perlindungan kepada Allah dari 
kedatangan para syetan setelah memerintahkannya untuk memohon 
perlindungan kepadanya dari bisikan-bisikan mereka. 
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Maknanya adalah, dan aku berlindung kepada-Mu agar para 
syetan tidak bersamaku dalam kondisi apa pun, karena sesungguhnya 
jika mereka mendatangi manusia, maka tidak ada yang mereka 
lakukan selain menggoda dan membujuk untuk melakukan keburukan 
dan berpaling dari kebaikan. 


Dalam qira `ah Ubay disebutkan, Nj Iye i wé Ey J 3 
Wg ya of Lg Kor sb 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman-Nya, sesi J— LX un t J5 (katakanlah, "Siapakah yang di 
tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu."), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) perbendaharaan segala sesuatu.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, A1 besi 7 Is Sa 
(tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik), A 
berkata, “(Maksudnya adalah) berpalinglah dari penganiayaan mereka 
terhadapmu.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Atha, mengenai firman-Nya, 1441 3 SN a E Ker 
(tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik), dia . 
berkata, “(Maksudnya adalah) dengan kedamaian.” 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Nw'aim dalam Al Hilyah 
meriwayatkan dari Anas, mengenai firman-Nya, KAIN a i úi 
(tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) ucapan seseorang kepada saudaranya 
yang tidak mengandung keburukan, yaitu dengan berkata, ‘Jika 
engkau dusta maka aku memohon kepada Allah agar mengampunimu, 
sedangkan jika engkau benar maka aku memohon kepada Allah agar 
mengampuniku'.” 


. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, An-Nasa' i, Al Baihaqi dalam Al 
Asma" wa Ash-Sifat, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajari kami kalimat- 
kalimat yang kami ucapkan ketika hendak tidur sebagai pemohonan 
perlindungan dari ketakutan, yaitu, siab va! mg SK 3 Sià ropen 
Uya of f ub 5 Njah ag oke ta 4 Artis 4 (dengan menyebut nama 

Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kemurkaan-Nya, siksaan-Nya, dan kejahatan para hamba-Nya, 
serta dari bisikan-bisikan syetan dan kedatangannya kepadaku).” 


Abdullah bin Amr lalu mengajarkan kepada anak-anaknya ` 
yang telah dewasa untuk mengucapkannya ketika hendak tidur, dan 
untuk yang masih kecil ia menusnya dan mengikatnya di bagian 
lehernya. Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishag, dan 
mengenainya terdapat komentar-komentar yang cukup dikenal. 


Ahmad meriwayatkan dari Al Walid bin Al Walid, dia berkata, 
“Wahai Rasulallah: sesungguhnya | aku merasa ketakutan. Beliau lalu 
bersabda, A 3 is” 9 kah | pa 4 PAS da A 3 Ya “Ya asa Sa 15) 
Wasi 9 ai 03. rang oh DEN jah yag oke (Apabila engkau 
beranjak ke tempat tidurmu, ucapkanlah, ‘Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya, siksaan- 
Nya, dan kejahatan para hamba-Nya, serta dari bisikan-bisikan 
syetan serta kedatangannya kepadaku’. Dengan demikian, syetan tidak 
akan mendatangimu). Dengan kewaspadaan, maka tidak akan 
membahayakanmu.” | 


ASAIO seat dó EA Ii gé 
Arp, Ta e le, 2 m3 LG se Z L, 
IS ai o GLG a agi ELF Ls 


Ag"! At £ SASI KT PB WA 
DaN Ia Ke aa Rs 0) 
> Kl NY PARK AA 27 9732 gpr 
Sad yag AA SAB Ra Sya 

š 25 EA sh r 4 AA 77 


real; CY Sap TT PA AH, ajaa 
Ke Sstt KN Asa 


Ge ya HL LEO Sana AK 
SO LA Pe PER EO ik 


BO Sa FEOL RAI AE 


” 
Il 1 tecr Z o SRL Gar 


TE Bah O A E RESA e AA 
A e d O SL E GK Kh 
Ga IS sa Na AI KO Dat SA Iga 
J SI IS D IYA Yg S3 sa 
Ca Ke IE ANDA KE II 
PETI Lara OK PENERE 
ART AN PH Me Ortis 
5 AO; Ea ai Y DESE saa lah A 


Gi Cd e L CA or AA » >”. 
(Oke Sea 1 Abl 
“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 


datang kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata, “Ya 
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal 


yang shalih terhadap yang telah aku tinggalkan'. Sekali-kali tidak. 
Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja. Dan di 
` hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. 
Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya. Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan 
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di 
dalam Neraka Jahanam. Muka mereka dibakar api neraka, dan 
mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. Bukanlah ayat- 
ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu 
mendustakannya? Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang 
tersesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
. kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga 
kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalim'. Allah berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku'. Sesungguhnya ada 
segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia), “Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami, dan berilah kami 
rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik'. 
Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) 
kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingat Aku, - 
dan adalah kamu selalu menertawakan mereka. Sesungguhnya Aku 
memberi balasan kepada mereka di hari ini karena kesabaran 
mereka, Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang. 
Allah bertanya, “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?” 
Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung'. 
Allah berfirman, “Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar 
saja, kalau kamu benar-benar mengetahui’. Maka apakah kamu 


mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (Yang 
mempunyai) Arsy yang mulia. Dan barangsiapa menyembah tuhan 
yang lain disamping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun 
baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhgnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. Dan katakanlah, “Ya Tuhanku berilah ampun dan 
berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling 
Baik'.” (Os. Al Mu'minuun [23]: 99-118) 


na (hingga) sebagai mubtada` yang dimasuki kalimat syarat, 
disamping itu juga sebagai klimaks redaksi sebelumnya yang terkait 
dengan 2x59. 


Ada juga yang ngakin ie terkait dengan say. 
Aorta JAI 


Firman-Nya, éy Aa sa & 6 (apabila datang kematian 
kepada seorang dari aa Maksud "datangnya kematian" adalah 
datangnya tanda-tanda kematian. 


A 27 


DPN D) 5 db (dia berkata, "Ya Tuhanku kembalikanlah aku [ke 
dunia)."). Maksudnya adalah, itu dikatakan oleh seseorang ketika 
datangnya tanda-tanda kematian karena menyesali dan bersedih atas 
apa yang telah dilakukannya. 


Da D <5 maksudnya salah gii E) S 313 5 (kembalikanlah aku 
ke dunia). Dia mengatakan by, dengan menggunakan dhamir 
Jama ah sebagai bentuk pengagungan terhadap mukhathab. 

sa, Ada juga yang Mane bahwa ini bermakna pengulangan 
fil, yak sg p sg Si sr (kembalikanlah aku, kembalikanlah aku, 
kembalikanlah aku), seperti firman-Nya, & à Gil (Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka). (Os. Oaaf [50]: 24). 
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Al Mazini berkata, “Maknanya adalah di Jl (lemparkanlah, 
lemparkanlah).” 


Demikian juga tentang ucapan Al Hajjaj berikut ini: 
a KAN 
“Wahai pengawalku, tebaslah lehernya.” 
Contoh lain adalah ucapan penyair berikut ini: 


Se KA JOGO NAN 
“Jika aku mau, aku haramkan para wanita selain kalian.” 
Juga ucapan penyair berikut ini: 


6. 43 


SAY Ge I 


“Ketahuilah, maka kasihanilah aku, wahai Tuhannya Muhammad.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketika mereka memohon 
pertolongan kepada Allah, seseorang dari mereka berkata, “Wahai 
Tuhanku. ” Lalu kembali berbicara kepada para malaikat, QY pal 5 
| Ws Jai A Add (ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar abi 
berbuat amal yang shalih). Tatkala dia berharap untuk dikembalikan 
agar bisa beramal shalih, Allah menolak itu dengan firman-Nya, s 
WG GA A KG (sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 
yang diucapkan saja). Allah menjawabnya dengan celaan dan 
bentakan. 


Dhamir pada kalimat vs kembali kepada perkataannya SJ) 

(ya Tuhanku, kembalikanlah aku [ke dunia)), yakni 
sesungguhnya perkataan ini pasti dikatakannya, namun perkaranya 
tidak sebagaimana yang dia kira, bahwa dia diperkenankan kembali ke 
dunia. Atau, sesungguhnya bila diperkenankan, maka dia tidak akan 
memenuhi itu, sebagaimana firman-Nya, Az i% WW SU t is 
(Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 


kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya). (Qs. Al 
An'aam (6): 28). 


PR ang 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada Wb; kembali 
kepada Allah, yakni tidak ada penggantian pada khabar-Nya, karena 
Allah telah mengabarkan kepada kita bahwa Allah tidak akan 
Ha sa seseorang bila telah tiba ajalnya. 


SA A lss us 5 (dan di hadapan mereka ada dinding) maksudnya 
adalah di hadapan dan di depan mereka. ? ČÍ adi adalah pembatas antara 
dua hal. Demikian perkataan Al Jahari. 


Ada perbedaan pendapat mengenai makna ayat ini. 


Adh-Dhahhak, Mujahid, dan Ibnu Zaid mengatakan bahwa itu 
adalah pembatas antara kematian dan pembangkitan kembali. 


Al Kalbi mengatakan bahwa itu adalah masa di antara dua 
tiupan sangkakala, dan jarak antara keduanya adalah empat puluh 
tahun. ; 


As-Suddi mengatakan bahwa itu adalah ajal. 


Aa 
ga 


3 5 Á (sampai hari mereka dibangkitan) maksudnya 
adalah Hari Kiamat. 


TS AA 


ya d & pA (apabila sangkakala ditiup). Suatu pendapat 
menyebutkan bahwa ini tiupan yang pertama. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah tiupan yang 
kedua. Pendapat ini lebih tepat, yaitu tiupan yang terjadi antata 
pembangkitan kembali dan penghimpunan di padang mahsyar. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, apabila 
ditiupkan roh-roh kepada jasad-jasadnya, dengan anggapan bahwa 
we di sini sebagai bentuk jamak dari 354» (bentuk) dan bukannya 
sangkakala. Pemaknaan ini ditunjukkan oleh gira ah Ibnu Abbas dan 
Al Hasan, j yai, dengan fathah pada | huruf wawu dan dhammah pada 
huruf shaad, yaitu bentuk jamak dari 3 F |. 
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Abu Razin membacanya 2 yali, dengan fathah pada huruf 
shaad dan waawu. 


Ulama yang lain membacanya ya, dengan dhammah pada 
huruf shaad dan sukun pada huruf wawu, yaitu tanduk yang ditiup 
(sangkakala). 


Agar HA X JA S6 (maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di . 
antara mereka pada hari itu) maksudnya adalah, mereka tidak 
membanggakan pertalian nasab dan tidak ingat akan hal itu karena 
sangat bingung dan tercengang. | 


A oeger 


Hala {Í (dan tidak ada pula mereka saling bertanya) 
maksudnya adalah tidak saling bertanya, karena saat itu mereka benar- 
benar sibuk, j yang disebutkan dalam firman-Nya: 


ais at O aaa Ra Pas (3 (Pada hari ketika 
manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya). (Os. “Abasa (801: 34-36) 


r Se g 


Cat A At JA NM (Dan tidak ada seorang teman akrab pun 
menanyakan temannya). (Qs. Al Ma'aarij [70]: 10). 


Hal tersebut tidak menafikan apa yang disebutkan dalam ayat 
lainnya, yaitu, 545 gan & kino Jas (Sebagian dan mereka 
menghadap kepada sebagian lain yang aa (Os. 
Ash-Shaffaat (37): 27), karena hal ini disesuaikan dengan berbagai 
kondisi pada Hari Kiamat kelak. 


Jadi, penetapannya berdasarkan kondisi sebagiannya, dan 
penafiannya berdasarkan kondisi sebagian lainnya, sebagaimana kami 
nyatakan mengenai ayat-ayat serupa ini, yaitu ada ayat yang 
menetapkan dan ayat lain yang menafikan. 


99 zA: orpo 


saya a gá (barangsiapa yang berat timbangan 
[kebaikan]nya) maksudnya adalah timbangan amal-amal shalibnya. 


sato 


Z Da a AA Ss (maka mereka itulah orang-orang yang dapat 


keberuntungan), yakni memperoleh keinginan yang mereka sukai dan 
selamat dari hal-hal yang mereka takuti. 


gr zir 


peh sp Sam C5, (dan barangsiapa yang ringan timbangannya) 
maksudnya adalah timbangan amal shalihnya. a aa Gi Ag IG 
(maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri) 
maksudnya adalah menyia-nyiakan dan meninggalkan apa-apa yang 
bermanfaat bagi dirinya. SS IE Ea à (mereka kekal di dalam Neraka 
Jahanam). Kalimat ini sebagai badal dari shilah maushul, atau 
sebagai khabar kedua untuk kata penunjuk aĵ sh. Pembahasan 
tentang ayat ini telah dipaparkan secara gamblang, sehingga kami 


tidak mengulanginya. 

Kalimat Af an a (muka mereka dibakar api neraka) 
sebagai kalimat permulaan. Bisa juga berada pada posisi nashab 
sebagai kaal, atau sebagai khabar lainnya untuk <1 ji, 

Makna gi [yakni dari %45] adalah Wi (pembakaran). 
Dikatakan 38! #54 apabila dia dibakar oleh api. san 133 artinya 
aku menyabetnya dengan pedang. Dikhususkannya penyebutan wajah 
adalah karena wajah merupakan anggota tubuh termulia. 

Kalimat SANT Q aas (dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). | 

asi artinya adalah, yang kedua bibirnya telah rontok dan 
tampak gigi-giginya. Demikian perkataan Az-Zajjaj. 


kah, MA 


as 325 adalah zaman yang berat. 

Para ahli bahasa mengatakan bahwa ? z pei adalah bermuram 
durja. 

Kalimat Kí If x IK a (bukanlah ayat-ayat-Ku telah 
dibacakan kepadamu er dengan perkiraan disembunyikannya 
qaul (hal perkataan), yakni dikatakan itu kepada mereka sebagai 
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celaan dan dampratan, bahwa bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepada kalian sewaktu di dunia, G583 G DAR (tetapi kamu selalu 
mendustakannya)? 


Cadar dp Lara Pop 


Kalimat Gis CG LK C; WG (mereka berkata, "Ya Tuhan 
kami, kami telah dikiasai oleh kejahatan kami.") sebagai kalimat 
permulaan, yang merupakan jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Maksudnya, kami telah dikuasai oleh kenikmatan dunia 
dan oleh syahwat kami. .Hal itu disebut kejahatan karena 
menyebabkan penderitaan. 


Warga Madinah”?, Abu Amr, dan Ashim membacanya (ji: 


Ulama yang lain membacanya Wis. Oira 'ah ini diriwayatkan 
juga dari Ibnu Mas'ud dan Al Hasan. ; 

AN IA Ke, (dan adalah kami orang-orang yang 
tersesat) maksudnya adalah, karena sebab itulah mereka sesat dari 
kebenaran. 


Kemudian mereka memohon apa yang tidak akan dikabulkan. 
Mereka berkata, SL Ép Ci Sp Gh GA & (ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami daripadanya [dan kembalikanlah kami ke dunia), 
maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim). Maksudnya adalah, jika kami 
kembali kepada kekufuran dan tidak beriman, maka sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang menzhalimi diri kami sendiri karena 
hal itu. | 


Allah lalu menjawab mereka, prake Í Wa (ical JG (Allah 
berfirman, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku. ") Na an tinggallah kalian di dalam 
Jahanam. 


20 Yang benar adalah warga Hijaz. 


Al Mubarrad berkata, “eat adi adalah menjauhkan yang disertai 
dengan ketidaksukaan.” 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) menjauhkan kalian 
sejauh kebencian, dan menjauhlah kalian sejauh anjing.” i 


Dengan demikian maknanya adalah, menjauhlah kalian ke 
dalam Jahanam, sebagaimana dikatakan kepada anjing, tas (hus), 
menjauhlah. ts — Sa os artinya aku mengusir anjing. 
Janganlah kalian berbicara dengan-Ku untuk mengeluarkan kalian dari 
neraka dan mengembalikan kalian ke dunia. Atau, untuk 


menghilangkan adzab dari kalian. . 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
janganlah berbicara dengan-Ku sama sekali. 


Allah kemudian menyebutkan alasan itu, Se 33 & yak Fel 
Z Aia Iya 3 (sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa 
(di dunia]), yaitu orang-orang beriman. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah para sahabat. 
Mereka berdoa, Hill x Si, Ck GL a ÉN 55 (ya Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat 


dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik). 


Jumhur membacanya & 23 K SJ, dengan kasrah pada © 
sebagai permulaan dan alasan. Sementara itu, Ubay membacanya 
dengan fathah. 


2 4 


Ca PKS (lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan). 
Nafi; “Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada 
huruf siin, sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Abu Amr membedakan antara keduanya, yaitu kasrah dari segi 
ejekan, sedangkan dhammah dari segi olokan. 


An-Nahhas berkata, “Al Khalil, Sibawaih, Al Kisa'i, dan Al 
Farra tidak mengetahui perbedaan ini.” 
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Ats-Tsa'labi menceritakan dari Al Kisa'i, bahwa dengan 
kasrah bermakna ejekan dan olokan dengan perkataan, sedangkan 
dengan dhammah bermakna ejekan dan menjauhkan dengan 
perbuatan. 


& Bs Sa < (sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, 
menjadikan kamu lupa mengingat Aku) maksudnya adalah, kalian 
menjadikan mereka buah ejekan hingga tingkat ini, sehingga mereka 
lupa mengingat Allah karena sangat sibuknya dengan ejekan. 


AN AI aa Per (dan adalah kamu selalu menertawakan 
mereka) sewaktu di dunia. Maknanya adalah, hingga kalian lupa 
mengingat Aku karena kesibukan kalian dengan ejekan dan tawa. 
Dinisbatkannya ini kepada para hamba-Nya yang beriman adalah 
karena mereka menjadi sebabnya. 


Kalimat like & 6 ai ba ó} (sesungguhnya Aku memberi 
balasan kepada mereka di aa ini karena kesabaran mereka) sebagai 
kalimat permulaan yang memastikan apa yang sebelumnya. Huruf 
baa` pada kalimat lio & berfungsi menunjukkan sebab. 


SA gh KA (sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang). Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan kasrah pada 
huruf hamzah sebagai permulaan kalimat, sedangkan yang lain 
membacanya dengan fathah. Maksudnya, karena mereka itulah orang- 
orang yang menang. Bisa juga berada pada posisi nashab an | 
na kedua untuk f'il-nya. 


BA Enim 532 Ag SN S3 (Allah bertanya, "Berapa tahunkah 
lamanya kamu tinggal di bumi?"”). Yang berkata ini adalah Allah 
“Azza wa Jalla, untuk mengingatkan mereka tentang rentang waktu 
mereka tinggal di bumi ketika mereka memohon untuk dikembalikan 
ke dunia setelah Allah memberitahukan kepada mereka bahwa itu 
tidak akan terjadi, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya tadi, 
Ga AI (tinggallah dengan hina di dalamnya). 


Maksud SA di sini adalah negeri yang mereka minta 
dikembalikan kepadanya. Kemungkinan juga. pertanyaan ini 
menanyakan tentang lamanya mereka tinggal pada masa kehidupan 
dan di alam kubur. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini pertanyaan tentang alam 
kubur, berdasarkan kata 2 Ai & (di dalam bumi) dan tidak dikatakan 
14 A NG (di atas permukaan bumi). Pendapat ini terbantahkan oleh 
firman-Nya, SIT 3 Lis SY; (Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi). (Os. Al A'raaf [7]: 56). 


SI 


Manshub-nya ys 552 adalah karena tamyiz, sebabé 
menunjukkan ketidakjelasan. Lafazh éx dengan fathah pada huruf 
nuun sebagai nuun jama’, namun sebagian orang Arab ada yang 
meng-khafadh-nya dan men-tanwin-nya. 


1s 4 A, on 


22 pa 3 Uap Li ide (mereka menjawab, "Kami tinggal [di 
bumi] sehari atau setengah hari."). Mereka merasa hanya sebentar di 
dunia karena beratnya adzab di neraka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa adzab diangkat dari mereka 
di antara dua tiupan sangkakala, maka mereka pun lupa adzab yang 
mereka alami di dalam kubur mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Allah membuat mereka | 
lupa akan adzab yang mereka alami dari sejak tiupan sangkakala yang 
pertama hingga tiupan yang kedua. 

Setelah mengetahui bahwa mereka telah lupa karena 
kedahsyatan besar yang mereka alami, mereka pun beralih kepada 
selain mereka. Mereka berkata, EN ya (maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung), yaitu para malaikat, karena mereka 
adalah para penjaga yang mengetahui perbuatan dan umur para 
hamba. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
tanyakanlah kepada manusia-manusia yang bisa menghitung dan 
mengerti penghitungan. 

Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya «4 ês aS Ji 

JÑ (katakanlah, “Berapa lamakah kalian tinggal di bumi?”) dalam 
bentuk perintah. Maknanya yaitu, katakanlah, hai Muhammad, kepada 
orang-orang kafir. Atau sebagai perintah untuk malaikat agar 
.menanyai mereka. Atau dengan perkiraan, Pes aS | 3 3 (katakanlah 
oleh kalian, “Berapa lamakah...."). Lalu redaksinya menggunakan 
lafazh perintah tunggal tapi memaksudkan jamak. 


Ulama yang lain membacanya peri S 35, dengan anggapan 
bahwa yang berkata itu adalah Allah “Azza wa Jalla atau seorang 
malaikat. 


KE) Ži a 46 (Allah berfirman, "Kamu tidak tinggal [di 
bumi) melainkan sebentar saja"). Hamzah dan Al Kisa'i 
membacanya EN) òt Ji, seperti ayat sebelumnya (dalam bentuk kata 
perintah), sedangkan yang lainnya membacanya JS, dalam bentuk 
berita. Keterangan makna kedua gira'ah ini telah diterangkan tadi, 
yakni Yuli sd SL AN 2 au ú (tidaklah kalian tinggal di bumi kecuali 
sebentar). San bg 3 (kalau kamu benar-benar mengetahui) 
sesuatu dari ilmu. Penimpalnya dibuang, yakni, kalau kalian dulu 
mengetahui, tentulah hari ini kalian mengetahui sedikit masa tinggal 
kalian di bumi, atau di dalam kubur, atau di dalam keduanya, karena 
semua itu adalah sebentar bila dibandingkan dengan masa tinggal 
mereka saat itu (di akhirat). 


Allah SWT lalu menambah dampratan kepada mereka, rêdi 
us Es Ka WS Ki Í (maka apakah kamu mengira, bahwa a 
Kami menciptakan kamu secara main-main [saja]). Hamzah [partikel 
tanya] untuk celaan dan pemastian, dan huruf faa -nya untuk 
merangkaikan kalimat yang diperkirakan, sebagaimana yang 


-2:4 


dijelaskan beberapa kali, bahwa apakah kalian tidak Memetik 
sesuatu sehingga kalian mengira? 


£E ge 


Manshub-nya Ws adalah karena sebagai haal (keterangan 
kondisi), atau “illah (alasan), yakni sal (untuk main-main). 


Sibawaih dan Outhrub berpendapat dengan yang pertama, 
sementara Abu Ubaidah dengan yang kedua. Dia juga berkata, “Bisa 
juga manshub-nya itu karena sebagai mashdar.” 


LA 


pi Kalimat 5255 Í C3 Ki; (dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?) di-'athf-kan kepada Č% o Kak Ki 
(bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main 
Isaja)). 
Secara bahasa Ci adalah Lal (main-main). Dikatakan — b 
KA mE us — CN artinya bermain-main. Maknanya adalah, maka 
apakah kalian mengira bahwa Kami menciptakan kalian untuk 
disepelekan, sebagaimana diciptakannya binatang, tanpa pahala dan 
tanpa siksa, dan kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami dengan 
pembangkitan kembali, lalu Kami membalas perbuatan-perbuatan 
kalian. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya ô pe 5, desa Jathah 
pada huruf taa" dan kasrah pada huruf jiim dalam bentuk mabni lil 
Jail. 


Ulama yang lain membacanya dalam bentuk bina “il maf ul. 


. Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat 4445 Ý C3 KC ja 

an Dai kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?) bisa j juga 

di- athf.kan CZ (secara main-main), dengan makna, apakah kalian 

mengira bahwa Kami menciptakan kalian hanya untuk main-main dan 
tidak dikembalikan kepada Kami? 


Allah SWT lalu menyucikan Diri-Nya, XM 4% (maka Maha 
Tinggi Allah), yakni menyucikan Diri-Nya dari memiliki anak dan 
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sekutu, atau dari menciptakan sesuatu 'dengan main-main, atau dari 
semua itu. Padahal, Dia adalah ad (Raja) yang memiliki kekuasaan 
secara mutlak. SA Wang sebenarnya) dalam segala perbuatan dan 
perkataan-Nya. A, pi JA 5D Í ad) Í (tidak ada tuhan [yang 
berhak disembah] selain Dia, Tuhan [Yang mempunyai] Arsy yang 
mulia), maka bagaimana tidak sebagai Tuhan, padahal Dia yang 
menciptakan Arsy yang mulia di antara para makhluk lainnya. 
Disifatinya Arsy dengan kemuliaan adalah karena turunnya rahmat 
dan kebaikan dari Arsy. Atau karena istiwa`-nya Allah di atas Arsy; 
sebagaimana dikatakan &, S Cai (rumah yang mulia) apabila para 
penghuninya orang-orang yang mulia. 


Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, Isma'il, dan Aban bin Tsa'lab 
membacanya 3 z Sh, dengan rafa’ karena dianggap sebagai na't untuk 


En 


Ulama yang lain membacanya dengan jarr karena dianggap 
sebagai na't untuk SX. 


Allah lalu merendahkan apa yang dilakukan oleh para pelaku 
syirik sebagai celaan dan dampratan bagi mereka, G3) aii & Nag Peri 
Ss (dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di Kas Allah), 
yakni menyembahnya disamping menyembah Allah, atau 
menyembahnya saja. 


Kalimat .4 Á ga Í (padahal tidak ada suatu dalil pun 
baginya tentang itu) basa pada posisi nashab sebagai sifat untuk 
4i, yaitu sifat untuk menegaskan, seperti pada firman-Nya, 3 
sala (Yang terbang dengan kedua sayapnya). (Os. Al An'aam [6]: 
38). 

KA 'adalah hujjah yang jelas dan dalil yang terang. Penimpal 
kata syaratnya adalah kalimat 2) Ie se Las (maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya). Kalimat .4 a ara Y (padahal tidak 


ada suatu dalil pun baginya tentang itu) kontradiktif antara kata syarat 


dan balasannya, seperti ungkapan disa di Way 4 ka GA A) e) Sa 


(siapa yang berbuat baik terhadap Zaid, dan tidak ada yang lebih berhak 
untuk berbuat baik darinya, maka Allahlah yang mengganjarnya). 


Ada juga- yang mengatakan bahwa penimpal kata syarat itu 
adalah kalimat . AI (padahal tidak ada suatu dalil pun baginya 
tentang itu), dengan anggapan dibuangnya huruf faa` penimpal, seperti 
ucapan penyair berikut ini: 


WS AN ma Jaka aa 
“Barangsiapa melakukan kebajikan-kebajikan, 
(maka) Allah mensyukurinya.” 


Oa A da Ý AS (sesungguhgnya orang-orang yang kafir itu 
tiada Beriani Al Hasan dan Qatadah membacanya af, dengan fathah . 
pada huruf hamzah sebagai alasan. 


Ulama yang lain menbaranya dengan kasrah sebagai kalimat 
permulaan. 


Al Hasan membacanya ak 9, dengan fathah FF huruf yaa ` dan 
laam, yaitu bentuk mudhari’ dari z yang bermakna dit (beruntung). 


Allah lalu menutup surah ini dengan mengajarkan kepada Rasul- 
| XS SAW untuk memohon ampunan dan rahmat kepada-Nya, pr > ai; $9 
Sel e ch 5 (dan katakanlah, "Ya Tuhanku berilah ampun dan 
berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling baik"). 
Allah SWT memerintahkan beliau beristighfar (memohon ampun kepada 
Allah) agar diikuti oleh umatnya. | 
Ada juga yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan beliau 
untuk memohonkan ampunan bagi umatnya. Penjelasan tentang Ie 
telah dipaparkan, kaitannya dengan yang sebelumnya, bahwa setelah 
Allah SWT menjelaskan perihal orang-orang kafir, Allah memerintahkan 


untuk berlindung dengan memohon ampunan serta rahmat-Nya. ` 
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Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzikr Al Maut dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Bila orang kafir 
dimasukkan ke dalam kuburnya, maka dia akan melihat tempat 
duduknya di neraka. ga 5 Je (dia berkata, 'Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku [ke dunia]'.) aku akan bertobat dan beramal shalih. 
Lalu dikatakan kepadanya, 'Kau telah diberi kesempatan, tapi kau 
tidak menggunakannya'. Lalu disempitkanlah kuburannya sehingga 
sangat sempit, dia meronta dan meminta tolong, sementara ular-ular 
dan kalajengking menghampirinya." 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
dia berkata, “Mereka menyatakan bahwa Rasulullah SAW berkata 
kepada Aisyah, Sid P) AU JI Ular ja s6 KASI HE ASI Ya adi òl 
G Jä Dhan d aja BET ul Lin HI CA Ji DIT, pagi 1S 
CS S ad Elo > Jadi JAG fu) ye y (Sesungguhnya orang mukmin itu, bila 
dia melihat malaikat, maka malaikat berkata, ‘Kami akan 
mengembalikanmu ke dunia' Dia berkata, ‘Ke negeri yang penuh 
kedukaan dan kesedihan? Tidak, tapi kepada Allah'. Sedangkan orang 
kafir, maka malaikat berkata kepadanya, ‘Kami kembalikan kamu'. 
Dia berkata, 'Ya Tuhanku, kembalikanlah aku [ke dunia] agar aku 
berbuat amal shalih terhadap yang telah aku tinggalkan').” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari, Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, si Ki a TAK ab 1) 
lad bo a Oni LL) Jai a an cd ii Ja ai of Win 
CS ý (Bila seseorang didatangi kematian, maka dikumpulkan 
padanya segala sesuatu yang menghalanginya dari kebenaran, lalu 
ditempatkan di antara kedua matanya. Saat itulah dia berkata, "Ya 
Tuhanku, kembalikanlah aku [ke dunia] agar aku berbuat amal shalih 
terhadap yang telah aku tinggalkan.” 


2! Dha'if, karena Ad-Dailami meriwayatkannya sendirian. 


Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Sifat meriwayatkan dari 
jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Kas Judi 
(berbuat amal yang shalih), dia berkata, “(Maksudnya adalah) aku 


mengucapkan Jaa ilaaha illallaah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Kecelakaanlah bagi para pelaku maksiat di dalam kubur. Di dalam 
kubur mereka, mereka didatangi oleh ular-ular hitam, ada ular di arah 
kepalanya dan ada juga ular di arah kakinya, semuanya mematukinya 
hingga mencapai tengah tubuhnya. Itulah adzab di alam barzakh yang 
dikatakan Allah, 555 5 35 mlas oas (dan di hadapan mereka ada 
dinding sampai hari mereka dibangkitan).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 145 SA 


AI {Í is <$ (maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya), dia 
berkata, “Ketika ditiup sangkakala, tidak ada lagi yang hidup selain 


Allah.” 


Sa’id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, bahwa dia ditanya mengenai 
firman-Nya, OK Ý; Iga goa SKS S6 (maka tidaklah ada lagi 
` pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula 
mereka saling bertanya) dan firman-Nya, 5 da Ra NG pran jek 
(Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 
bercakap-cakap). (Os. Ash-Shaffaat [37]: 50). Dia pun berkata, “Itu 
adalah tempat-tempat berdiri. Adapun tempat berdiri yang tidak ada 
lagi pertalian nasab di antara mereka dan tidak pula mereka saling 
bertanya adalah pada saat pingsan yang pertama (yaitu pada tiupan 
sangkakala yang pertama), tidak ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka ketika mereka siuman, dan pada tiupan yang kedua mereka 
bangkit serta saling bertanya-tanya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir serta Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, darinya juga, bahwa dia ditanya mengenai kedua ayat tersebut, 
dia pun berkata: Firman-Nya, AK {Í (dan tidak ada pula mereka 
saling bertanya) maksudnya adalah adalah pada tiupan yang pertama, 
yaitu ketika tidak ada apa-apa lagi di bumi. Sedangkan firman-Nya, IE 
ò 5) A dana "255 (lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
` yang lain sampil b bercakap-cakap) maksudnya adalah ketika mereka . 
masuk ke surga, sebagian mereka menghadap kepada sebagian lain 
sambil bertanya-tanya. 


Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Abu. Nu'aim dalam Al Hilyah, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Pada Hari Kiamat nanti, 
Allah menghimpun semua makhluk dari yang pertama sampai yang 
terakhir.” | 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Akan ditarik tangan 'seorang 
hamba lelaki atau seorang hamba perempuan pada Hari Kiamat di 
hadapan para makhluk dari yang pertama hingga yang terakhir. 
Kemudian penyeru berseru, “Ketahuilah, sesungguhnya ini adalah fulan 
bin fulan. Barangsiapa mempunyai hak terhadapnya maka ambillah 
haknya”.” 

— Dalam lafazh lain disebutkan, “Barangsiapa telah dizhaliminya 

maka hendaklah mengambil haknya." | 


Jadi, sungguh akan bergembira seseorang yang mempunyai hak 
atas orang tuanya, atau anaknya, atau istrinya, walaupun kecil. Ini 
dibenarkan oleh Kitabullah, JAE, 145 HSE 6 pa 
(apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya). 


Ahmad, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan Al Baihagi dalam Sunan- 
nya meriwayatkan dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: 
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Rasulullah SAW bersabda, 6163 3 ed É Ana agi mai CAS DI 


(Sesungguhnya pertalian nasab terputus pada Hari Kiamat, kecuali 
nasabku, leluhurku, dan besanku).” 


Al Bazzar, Ath-Thabarani, Abu Nu'aim, Al Hakim, dan Adh- . 
Dhiya dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, ês ata tema tema Ng | 
ed f) a Y! Pari (Semua leluhur dan nasab akan terputus pada Hari 
Kiamat, kecuali leluhurku dan nasabku).? 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, (65623 ed 9) LG | Fi RR AN 
(Semua nasab dan besan akan terputus pada Hari Kiamat, “kecuali 
 nasabku dan besanku).“ 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, Jé, Jý ú 
Hyo ar) di à Å da ais kn a di Ja 2) or Dg yi 
a bp GAN Gi A ô aI, | Ga «$ (Mengapa ada orang-orang yang 
berkata, "Sesungguhnya kerabat Rasulullah SAW tidak mendatangkan 
manfaat bagi kaumnya." Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya 
kerabatku menyambung di dunia dan di akhirat, dan sesungguhnya, 
wahai manusia, aku adalah yang mendahului kalian). a | 


12 Shahih. 

HR. Ahmad (4/332) dan Al Haitsami dalam Al Majma' (9/173). 

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya 
tsiqah, dari hadits Ibnu Abbas.” 
` Tentang hadits Al Misawar, dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 
Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Zakariya Al Abdi, orang yang tidak aku 
kenal.” 

Saya katakan: Ada jalur-jalur periwayatan lain yang shahih. 

-18 Shahih. 

HR. Ahmad (4/272); Al Hakim (3/142); dan Al Albani dalam Ash-Shahihah 
(236). 

"4 Shahih. 

HR. Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (4563), dan disandarkan kepada Ibnu 
Asakir, dari hadits Ibnu Umar. 

125 HR. Ahmad (3/18). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Firman-Nya, rah 
ag weng 254 (muka mereka dibakar api neraka) maksudnya adalah 
dihembus.” 


Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya' dalam Sifat An-Nar 
meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
mengenai firman-Nya, pijar PN YAA ci (muka mereka dibakar api neraka), 
— beliau bersabda, Hi & A Hp Je ind sii (Mereka dihembus 
oleh suatu hembusan, lalu daging mereka meleleh ke belakang mereka).” 


Abu Nu'aim dalam Al Hilyah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Mereka dihembus oleh suatu hembusan, 
maka tidak ada daging pada tulang kecuali terhempaskan ke belakang 
mere 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan 
dia menilainya shahih, Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Sifat An-Nar, Abu 
Ya'la, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, serta Ibnu Mardawaih, mengenai 
firman-Nya, SMS P “ks (dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat), dia SN “Api neraka membakarnya sehingga bibir 
atasnya menyusut hingga mencapai bagian tengah kepalanya, sementara 
bibir bawahnya menjulur (ke bawah) hingga mencapai pusarnya.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, 
Hannad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, 
serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Seperti bentuk kepala matang yang menampakkan 
gigi-gigi mereka, sementara bibir mereka rontok.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, bahwa GAS maksudnya adalah muram. 


Al Haitsami juga menyebutkan serupa ini (8/217), dan disandarkan kepada Al 
Bazzar, dia berkata, “Dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Yahya bin Salamah bin 
Kuhail.” 


Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang sifat para 
penghuni neraka, apa yang mereka katakan, dan semua hadits itu cukup 
populer. 

Al Hakim, At-Tirmidzi, Abu Ya'la, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, Ibnu 
Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa dia membacakan ayat ini pada telinga orang yang terkena 
musibah, CZ ES Kas KI S1 (maka apakah kamu mengira bahwa 
sesuo uhii Kami menciptakan kamu secara main-main (saja) hingga 
akhir surah, lalu orang itu pun sembuh. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
cal 2 oti "3 Bu (Apa yang engkau bacakan pada telinganya?) Dia pun 
memberitahu beliau, maka Rasulullah SAW bersabda, of Pong eš PEAY f 
Jý JA Ji Q F3 Wp Weng (Demi Dzat yang jiwaku berada “di tangan- 
Nya, kalau saja seseorang secara yakin membacakannya pada sebuah 
gunung, niscaya gunung itu akan hancur). 


Ibnu As-Sunni, Ibnu Manduh, dan Abu Nu'aim dalam Al 

Ma rifah meriwayatkan dengan sanad yang dinilai hasan oleh As- 

Suyuthi, dari jalur Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dia 
berkata: Rasulullah SAW mengirim kami dalam sebuah pasukan, dan 

beliau memerintahkan kami agar pada sore dan pagi hari mengucapkan, 

ban HI é é% KENA CFS (Maka apakah kamu mengira 
A Sena Kami menciptakan kamu secara main-main [saja], 

dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?). Kami pun 

membacanya, lalu kami pun memperoleh harta rampasan perang dan 

kami selamat. 


Alhamdulillah Ta'ala, selesai juz ketiga ini. Berikutnya adalah 
juz keempat yang diawali dengan tafsir surah An-Nuur. 


SURAH AN-NUUR 


Ini surah Madaniyyah, berjumlah 64 ayat. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibu Az- 
Zubair, keduanya berkata, “Surah An-Nyuur diturunkan di Madinah.” 


Al Hakim dan Ibnu Mardawaih dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari Aisyah, secara marfu', “Janganlah kalian hanya 
menempatkan mereka —yakni kaum wanita— di kamar-kamar tanpa 
mengajari mereka menulis, namun ajarilah mereka memintal dan 
surah An-Nuur.”!26 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


334) 5) yan Set Ia Baal ga Ie y ták (jarilah kaum lelaki 
kalian surah Al Maa'idah, dan ajarilah kaum wanita kalian surah An- 


Nuur).?! Hadits mursal. 


Abu Ubaid dalam Fadha'il-nya meriwayatkan dari Haritsah 
bin Mudharrib, dia berkata, “Umar bin Khaththab mengirim surat 


12 Mgudhu' (palsu). 

HR. Al Hakim (2/396). 

Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 

Adz-Dzahabi mengomentarinya, “Sebenarnya ini palsu, dan kerusakannya pada 
Abdul Wahhab. Bahkan dia dinilai pendusta oleh Abu Hatim.” | 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab (2453) dari hadits 
Aisyah. Dalam sanadnya juga terdapat Abdul Wahhab bin Adh-Dhahhak, yang 
dinilai matruk (haditsnya ditinggalkan) oleh Al Hafizh. 

1 Dha'if, 

Dicantumkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami” (3731) dari Mujahid secara 
mursal. 


kepada kami (yang isinya): Hendaklah kalian mempelajari surah An- 
Nisaa', Al Ahzaab, dan An-Nuur.” 


1 ba 2 3 He A 5 & sor Ao e at aa a 5777 ceri, 
ai O i KA ea Ws pk a naga 
22 G2 Dlo DaRi genta AN Pa [A .. Ga 
Salasa 0b Ce MAU 205 E bakah IN, 


IO ga Ab Ge KI T Ai 
E 4 AB kang nd BAE Ga In 224 7 
ASIAN 5 ESA Ih LE IS 
“Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan 
Hari Akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. Laki- 
laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mukmin." (Os. An-Nuur [24]: 1-3) 
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Secara etimologi, ó jJi adalah sebutan untuk himpunan mulia 
yang diturunkan, maka dalam Al Qur'an disebut 8 3 gga. Dari Pena 
ini ada ungkapan Zuhair, 

PIN Gp ah sg “Snp Wii i ata 
“Tidakkah kau lihat bahwa Allah memberimu sebuah surah? 
Yang mana kau lihat setiap malaikat di baliknya berayunan.” 

Maksudnya adalah, den diturunkan. 

Jumhur membacanya 5555, 2. dengan rafa’. Alasannya yaitu: 

Pertama: Sebagai khabar untuk mubtada` yang dibuang, yakni 
3, gadi Oka. Ini di-rajih-kan oleh Az-Zajjaj, Al Farra, dan Al Mubarrad. 
Mereka berkata, “Itu karena lafazh itu nakirah, padahal tidak ada 
mubtada yang bentuknya nakirah.” 

Kedua: Sebagai mubtada', dan dibolehkan ibtida' dengan kata 
nakirah karena disifati dengan wis Wang Kami turunkan), dan 
khabar-nya adalah ag, a (perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina). Maknanya yaitu, surah yang diturunkan dan diwajibkan 
(pelaksanaan hukum-hukumnya) adalah demikian dan demikian. 

3, PAT adalah ungkapan tentang ayat-ayat yang dikemukakan, 
yang memiliki permulaan dan penutup. Ini makna yang benar, dan 
tidaklah tepat perkataan pertama tadi, yang melarang ibtida' dengan 
kata nakirah, karena nakirah ini dikhususkan dengan sifat, dan telah 
disepakati bolehnya ibtida' dengan itu. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ini adalah mubtada' yang 
— khabar-nya dibuang, dengan perkiraan ya ya Uh Ex G (di antara 
yang Kami wahyukan kepadamu adalah surah.. ). Pendapat ini 
disanggah, bahwa statusnya adalah penjelasan perihal surah ini, bukan 
penjelasan bahwa di antara yang diwahyukan kepada Nabi SAW 
adalah surah yang perihalnya demikian dan demikian. 


Al Hasan, Abdul Aziz, Isa Ats-Tsaqafi, Isa Al Kufi, Mujahid, 
Abu Haiwah, dan Thalhah bin Musharrif membacanya dengan 
nashab. Mengenai ini ada beberapa alasan: 


Pertama: Manshub-nya itu adalah karena fil yang 
diperkirakan, yang tidak ditafsirkan oleh yang setelahnya, 
perkiraannya adalah 354» Ji (bacalah surah) atau êjse Vi (bacalah 
surah). 

Kedua: Manshub-nya itu adalah karena fi' tersembunyi yang 
ditafsirkan oleh yang setelahnya, karena fungsi fi 1 bisa mewakili fa'il 
dengan dhamir-nya, yakni ` wu f3, LG A (Kami menurunkan surah, 
Kami menurunkannya), maka tidak ada posisi untuk WW if di sini 
karena merupakan kalimat yang menafsirkan. Beda dengan yang 
sebelumnya karena posisinya nashab sebagai sifat untuk 3, ya. 

Ketiga: Mnshub-nya itu karena ighra', yakni gge y, 
sebagaimana dikatakan oleh pengarang Al Kasysyaf, Pendapat ini 
disanggah oleh Abu Hayyah, karena tidak dibolehkan ina 
partikel ighra'. 

Keempat: Manshub-nya itu karena sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari dhamir Ga 

Al Farra berkata, “Itu sebagai kaal dari huruf huruf haa dan 
alif, sedangkan hal dari gelar boleh didahulukan danpya. Berdasarkan 
ini, maka dhamir pada WA tidak kembali kepada pa tapi kepada 
AS. Jadi, seakan-akan dikatakan ye Gs yan G TI Jé ASI di 
on (Kami menurunkan hukum-hukum dalam kondisi sebagai salah 
satu surah Al Our'an).” 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya Wp), dengan 
. tasydid. | 
Ulama yang lain membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid). 


Abu Amr berkata, “Bp artinya adalah, Kami membagi- 
baginya dalam penurunannya sekelompok demi sekelompok 
(bersangsung-angsur).” | 

Lo AN artinya abad (potongan). Bisa juga dengan tasydid, yang 
menunjukkan banyak atau mubalaghah (menunjukkan sangat). 
Sedangkan makna dengan takhfif yaitu, Kami mewajibkannya dan 
menjadikannya terbagi karenanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, Kami 
mewajibkan kalian untuk mengamalkannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
menetapkan ketentuan-ketentuan di dalamnya. 


» AN artinya aa í (penetapan). Contohnya dengan pengertian 
ini: GI ARA Kie Kera ci 3 (Sesungguhnya yang mewajibkan 
atasmu Al Qur`an). (Os. Al Gashash [28]: 85). 

Bag gi 9 ds (dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yang jelas) maksudnya adalah, Kami menurunkan di dalam lipatan- 
lipatannya. Makna statusnya sebagai Bad bahwa ayat-ayat itu dalam 
keadaan sangat jelas menunjukkan kepada yang ditunjukkannya. 
Pengulangan kata di (menurunkan) menunjukkan sempurnanya 
penjagaan pada penurunan surah ini karena kandungannya terhadap 
hukum-hukum. 

as, 1, G at (perempuan yang Berana dan laki-laki yang 
berzina). Di sini dimulainya perincian yang masih global dari DI 
ad (ayat-ayat yang jelas). Marfu ’. -nya ini karena sebagai mubtada`, 
sedangkan khabar-nya adalah (44 je: S5! PANA (maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya). Atau karena sebagai khabar untuk AA 
sebagaimana dijelaskan tadi. 


Zina adalah bersenggamanya lelaki dengan perempuan pada 
kemaluannya tanpa nikah dan bukan karena syubhat nikah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa zina adalah masuknya 
kemaluan ke dalam kemaluan secara alami, yang dilakukan secara 
haram menurut syariat. 

Pa (perempuan yang berzina) adalah perempuan yang 
melakukan zina secara sukarela, sebagaimana ditunjukkan oleh 
redaksi “tanpa paksaan.” Demikian juga Ap (laki-laki yang berina). 

Masuknya huruf faa ` pada khabar adalah karena mubtada -nya 
mengandung makna syarat. Demikian menurut pandangan Al 
Akhfasy. Adapun menurut pandangan Sibawaih, khabar-nya dibuang, 
perkiraannya adalah.. aa Ka ar di G4 (di antara yang ` 
dibacakan kepadamu adalah hukum wanita yang berzina...). 

Allah lalu menerangkan Gajah (maka deralah). “adi artinya 
Wall (pukulan, deraan). Dikatakan K5 apabila diler Oyo (memukul 
kulitnya), seperti akas apabila aha De (memukul perutnya), dan kat, 


0... 


aw i 1 & ye (memukul kepalanya). 
| KL (seratus kali dera) adalah hukuman bagi pezina laki- 
laki Wa yang baligh dan belum menikah. Juga pezina perempuan 

-yang demikian. 

Sunnah menetapkan adanya tambahan terhadap dera (pukulan 
. atau pencambukan) ini, yaitu diasingkan (dibuang) selama satu tahun. 

Adapun budak lelaki dan budak perempuan yang berzina, 
hukumannya adalah lima puluh kali daa berdasarkan firman Allah 
SWT, AKI Lo LAIN FC Aa A jala CA if 
(Kemudian mereka melakikän perbuatan yang keji [zina], “maka atas 
mereka separu hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami). (Os. An-Nisaa' [4]: 25)). Ini nash mengenai budak 
perempuan dan budak laki-laki, karena tidak ada perbedaan antara 
keduanya. 


Adapun bagi yang sudah menikah, hukumannya adalah rajam 
Idilempari dengan batu sampai mati], sebagaimana ditetapkan oleh 


Sunnah yang shahih mutawatir, serta berdasarkan ijma” ulama, 
bahkan berdasarkan Al Qur'an yang telah dihapus lafazhnya, namun 
hukumnya tetap berlaku, yaitu II GA 38 WW 10) BI, ti (laki- 
laki tua dan perempuan tua apabila keduanya berzina, maka rajamlah 
keduanya secara saksama). 

Sejumlah ulama menambahkan, bahwa selain rajam juga dera 
seratus kali. Kami telah menjelaskan yang benar mengenai ini dalam 
syarah kami terhadap Al Muntaga, dan pembahasan tentang hukuman 
zina telah dipaparkan secara gamblang. Ayat ini menghapus ayat yang . 
menyebutkan hukuman penahanan (penahanan di rumah) dan 
penyusahan yang disebutkan dalam surah An-Nisaa'. 

Isa bin Umar Ats-Tsagafi, Yahya bin Ya'mur, Abu Ja'far, dan 
Abu Syaibah membacanya EE 451, dengan nashab. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini sebagai giyas menurut 
Sibawaih, karena menurutnya sama seperti ungkapan yel 1463 (Zaid 
itu, pukullah [dia]). ; 

Adapun menurut Al Farra, Al Mubarrad, dan Az-Zajjaj, rafa' 
lebih tepat. Ini merupakan gira ah jumhur. 

Alasan didahulukannya penyebutan PE (perempuan yang 
berzina) daripada penyebutan ap (laki-laki yang berzina) di sini 
adalah, perzinaan pada Masa itu lebih banyak dilakukan oleh kaum 
perempuan, sampai-sampai mereka (para perempuan pelacur) 
memasang tanda (bendera khusus) di depan pintu mereka supaya 
diketahui oleh orang yang hendak melakukan perbuatan keji dengan 
mereka. ; 

Ada yang mengatakan bahwa didahulukannya penyebutan itu 
karena perempuan merupakan asal perbuatan ini. 

Ada yang mengatakan bahwa itu karena biasanya syahwat 
pada perempuan lebih banyak. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena “aib (cela) pada 
mereka lebih banyak, sebab semestinya mereka berhijab dan 
berlindung. i 

Khithab dalam ayat ini untuk para Imam (para pemimpin; para 
penguasa) dan orang-orang yang melaksanakan tugas iman (pihak- 
pihak yang berwenang), karena pelaksanaan hukuman diwajibkan atas - 
mereka semua, dan Imam bisa mewakili mereka bila tidak 
dimungkinkan berkumpulnya orang-orang untuk menyan 
pelaksanaan hukuman. 

ah md “sb Ce Siek {Í (ain Janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah). 
Dikatakan ah — Ur - Of, seperti wazan is, dan 4475 5 seperti wazan 
dwi, seperti An dan 3:31. Keduanya bermakna lembut dan belas 
kasihan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah belas 
kasihan yang sangat lembut. 

Jumhur membacanya “ah, dengan sukun pada huruf hamzah. 

Ibnu Katsir membacanya dengan fathah. 

Ibnu Juraih membacanya 3, dengan madd seperti du. 

Makna dil g 3 (untuk [menjalankan] agama Allah) adalah 
dalam menaati-Nya dan melaksanakan aturan-Nya, seperti firman- 
Nya, A wd AG ka) Ke (Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja). (Qs. Yuusuf [12]: 76). 


Kemudian menegaskan bagi orang-orang yang diperintahkan 
itu, dan sebagai dorongan bagi mereka, A A Sa AA b ay A $ o} ika 
kamu beriman kepada Allah dan Hari Akhirat), seperti ungkapan 
Anda untuk seseorang yang Anda kawal pada suatu perkara, Cs öl 
LS “adi WA) Gika kamu memang lelaki, maka lakukanlah anu), yakni 
jika kalian membenarkan tauhid dan Hari Berbangkit yang 


mengandung balasan segala perbuatan, maka janganlah kalian 
mengesampingkan pelaksanaan hukuman ini. 

KA) F Fan a AN (dan hendaklah {pelaksanaan] 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman) maksudnya adalah, hendaklah pelaksanaan hukuman itu 
dihadiri oleh sekumpulan orang beriman, sebagai tambahan untuk 
membuat jera para pelaku dan tersebarnya aib para pelaku itu. 

FEAT artinya kelompok yang berkumpul di sekitar sesuatu, 
berasal dari kata yb)! (mengelilingi). Minimal tiga orang. 

Ada yang mengatakan bahwa minimal dua orang. 

Ada yang mengatakan bahwa minimal satu orang. 

Ada yang mengatakan bahwa minimal empat orang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa minimal sepuluh orang. 

Allah SWT lalu menyebutkan sesuatu yang khusus bagi laki- 
laki yang berzina dan perempuan yang berzina, Fi AR Í Ý sil 

P (Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna ayat ini, 
- menjadi beberapa pendapat: i 

Pertama: Maksudnya adalah pemburukan zina dan pelakunya, 
bahwa itu diharamkan bagi orang-orang beriman. 

Makna S y si adalah bersenggama tanpa akad nikah, jadi 
maknanya yaitu, laki-laki pezina tidak berzina kecuali dengan 
perempuan pezina, dan perempuan pezina tidak berzina kecuali 
dengan laki-laki pezina. Ditambahkannya penyebutan perempuan 
musyrik dan laki-laki musyrik adalah karena syirik lebih umum 
kemaksiatannya daripada zina. 

Az-Zajjaj menyanggah pendapat ini dan berkata, “Kata ae | 
dalam Kitabullah hanya dikenal dengan makna & yA (nikah, kawin).” 


Sanggahan tersebut disanggah lagi, bahwa kata ae dalam 
Kitabullah SWT bisa juga bermakna ASA (senggama). Contoh: ý 
Ze ED cs (Hingga dia kawin dengan suami yang lain). (Os. Al 
Baqarab [2]: 230) | 

. Nabi SAW menjelaskan, bahwa maksudnya adalah senggama ` 
(yakni telah menikah dengan suami lain dan telah bersenggama 
dengannya). | 

Mereka yang mengatakan bahwa makna ia Í Ý adi 
adalah, laki-laki pezina tidak berzina kecuali dengan perempuan 
pezina, yaitu Za'id bin Jubair, Ibnu Abbas, dan Ikrimah, sebagaimana 
diceritakan oleh Ibnu Jarir dari mereka, dan dikemukakan oleh Al 
Khaththabi dari Ibnu Abbas. 


Kedua: Ayat ini diturunkan khusus berkenaan dengan 
perempuan, sebagaimana dikemukakan keterangannya (riwayatnya) 
setelah ini. Jadi, ini khusus berkenaan dengan perempuan, 
sebagaimana dikatakan oleh Al Khaththabi. 

Ketiga: Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki 
muslim. Jadi, ini khusus berkenaan dengannya, sebagaimana 
dikatakan oleh Mujahid. 

Keempat: Ayat ini diturunkan berkenaan dengan para Ahlush- 
Shuffah (para penghuni serambi Masjid Nabawi). Jadi, ini khusus 
berkenaan dengan mereka, sebagaimana dikatakan oleh Abu Shalih. 

Kelima: Maksud AA (laki-laki yang berzina) dan a 
(perempuan yang berzina) adalah yang dihukum karena zina dengan 
hadd zina, sebagaimana dikemukakan oleh Az-Zajjaj dan lainnya dari 
Al Hasan, dia berkata, “Ini adalah hukum dari Allah, maka laki-laki 
yang berzina, yang telah dihukum (di-hadd dengan hadd zina) tidak 
boleh kawin kecuali dengan perempuan yang berzina, yang telah 
dihukum (di-hadd dengan hadd zina) juga.” 


Diriwayatkan juga pendapat serupa dari Ibrahim An-Nakha'i. 
Demikian pula pendapat sebagian sahabat Asy-Syafi'i. 

Sementara itu, Ibnu Al Arabi berkata, “Makna ini tidak benar, 
karena tidak pernah ada nukilan seperti itu.” 


— Keenam: Hukum ayat ini telah dihapus oleh ayat, si en 
Haa (Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu). 
(Os. An-Nuur [24]: 32). 

An-Nahhas berkata, “Ini pendapat mayoritas ulama.” - 


Ketujuh: Hukum ini bertopang pada kebanyakan. Artinya, 
mayoritas laki-laki pezina tidak suka kawin kecuali dengan 
perempuan pezina, dan perempuan pezina tidak suka kawin kecuali 
dengan laki-laki pezina. Tujuan adalah celaan, agar orang-orang 
beriman tidak menikah dengan pezina setelah mereka diperingatkan 
tentang zina. 


: Oleh karena itu, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah mengatakan 
bolehnya menikah dengan orang yang pernah berzina. Sementara itu, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Umar, bay Mas'ud, dan Jabir, bahwa 
itu tidak boleh. | 


Ibnu Mas'ud berkata, “Bila seorang laki-laki berzina dengan 
seorang perempuan, kemudian laki-laki itu menikahinya, maka 
keduanya berzina selamanya.” 


SAN PA DP 


Malik berkata, “Makna Ge) Je 215 735 (dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin) maksudnya adalah 
menikahi pezina, karena terkandung kefasikan, tuduhan, dan 
pencemaran nasab (keturunan).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa hukumnya makruh. 

Adapun pengungkapannya dengan kata “haram” adalah karena 
makruh yang mendekati haram merupakan bentuk ungkapan yang 
mendalam untuk memburukkan serta memperingatkan. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, A 
GET, GA Yini adalah] satu surah yang Kami turunkan dan Kami 
wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalamnya), dia 


berkata, “(Maksudnya adalah) Kami jelaskan.” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar, bahwa seorang budak perempuan milik Ibnu Umar berzina, 
lalu Ibnu Umar memukul kedua kakinya dan punggungnya, maka aku 
berkata, dil» 3 Fan C: Siek S5 (dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk [menjalankan] agama Allah). Ibnu 
Umar lalu berkata, "Wahai Anakku, apakah engkau melihatku 
tercegah oleh belas kasihan terhadapnya? Sesungguhnya Allah tidak 
memerintahkanku untuk membunuhnya dan tidak pula mencambuk 
kepalanya. Sungguh, aku telah menyakiti(nya) dengan pukulan.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
menyalah dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Cis Ad, 

Isi Ha PANA (dan hendaklah Jpelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman), dia 
. berkata, «ánh artinya satu orang lelaki atau lebih.” 


Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Abd bin Humaid, Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dan Adh- 
Dhiya Al Magdisi dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari jalur Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, cs Ý si (laki- 
` laki yang berzina tidak mengawini), dia berkata, “(Maksudnya) ini 
bukan nikah, tapi persetubuhan. Tidak ada yang berzina dengannya 
ketika dia berzina kecuali pezina juga, atau orang musyrik. 5 ye 
Dadali G Je (dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin), yakni zina.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, ia Í a Ý sai (laki-laki yang 
berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) para wanita yang bertingkah sebagai 
pelacur pada masa jahiliyah. Di antara mereka ada seorang wanita 
cantik bernama Ummu Jamil, dan ada seorang lelaki muslim yang 
menikahi salah seorang dari mereka agar dia mendapat nafkah dari 
pekerjaannya. Allah SWT lalu melarang kau muslim menikahi 
mereka.” Riwayat ini mursal. 


Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dengan lebih 
ringkas dari Sulaiman bin Yasar. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Wanita pelacur pada masa jahiliyah adalah 
wanita pelacur milik keluarga fulan dan keluarga fulan. Allah lalu 
berfirman, A Í S Ý ai (laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina). Allah menetapkan itu terkait 
perkara jahiliyah.” 

Diriwayatkan menyerupai itu dari sejumlah tabi'in. 

Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak, mengenai ayat ini, dia berkata, “Maksudnya adalah 
zina, bukan nikah.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari 
Sa'id bin Jubair. | 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan serupa itu dari Ikrimah. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “Laki- 
laki pezina dari ahli kiblat tidaklah berzina kecuali dengan perempuan 
pezina dari ahli kiblat atau wanita musyrik yang bukan dari ahli kiblat. 
Perempuan pezina dari ahli kiblat tidaklah berzina kecuali dengan 


lelaki pezina dari ahli kiblat atau lelaki musyrik yang bukan ahli 
kiblat. Zina diharamkan atas orang-orang beriman.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Abu Daud dalam 
Nasikh-nya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi dalam Sunan-nya, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ada 
seorang wanita bernama Ummu Mahzul, dia melacurkan diri dan 
mensyaratkan untuk memberi bayaran (kepada si lelaki). Lalu ada 
sahabat. Rasulullah SAW yang ingin menikahinya, maka Allah 
menurunkan ayat, 2) ja 3 ab JES Ý 16; (dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau 
laki-laki musyrik).” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
dan dia menilainya hasan, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihaqi dari hadits Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Ada seorang lelaki bernama 
Martsad yang biasa membawa para tawanan dari Makkah ke Madinah. 
Sementara itu, di Makkah ada seorang perempuan pelacur bernama 
“Anaq, dan perempuan itu adalah temannya...." Lalu dia kemukakan 
kisahnya. Di dalamnya disebutkan: “Kemudian aku menemui 
Rasulullah SAW, dan aku katakan, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku 
menikahi “Anag?” Beliau belum memberikan jawaban kepadaku 
hingga turunnya ayat, AR Í Sa Ý sai (laki-laki yang berzina tidak 
mengawini ka perempuan yang berzina). Rasulullah SAW 
bersabda, yi or 3 Gas 5 Ir 15 yaa PE 21 Y Ke y dp (aa K 
KASI MW Bj: yaa (Wahai Martsad, laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina atau perempuan 
musyrik. Begitu juga perempuan yang berzina, tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Hal 


tersebut diharamkan atas orang-orang mukmin. Oleh karena itu, 


janganlah engkau menikahinya)” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Mereka adalah para perempuan yang telah 
diketahui. Lalu ada seorang lelaki muslim miskin yang menikahi salah 
seorang perempuan tersebut agar perempuan itu menafkahinya. Allah 
kemudian melarang hal itu.” i 


Abu Daud dalam Nasikh-nya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan para perempuan pelacur yang terang-terangan 
melakukannya pada masa jahiliyah, dan mereka adalah para 
perempuan pelacur yang musyrik. Allah telah mengharamkan kaum -. 
mukmin untuk menikahi mereka. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
jalur Syu'bah —maula Ibnu Abbas—, dia berkata, “Ketika aku sedang 
bersama Ibnu Abbas, seorang lelaki mendatanginya lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku mengikuti seorang perempuan, lalu aku 
melakukan sesuatu terhadapnya, yang telah Allah haramkan atasku. 
Allah lalu menganugerahiku tobat darinya, dan kini aku ingin 
'menikahinya'. Orang-orang pun berkata, Ki PEGI Í Ý sg 
(laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik). Ibnu Abbas lalu berkata, 
“Bukan itu porsi ayat ini. Sesungguhnya mereka dulunya adalah para 
perempuan pelacur yang terang-terangan memasang bendera (tanda) 
di depan pintu-pintu mereka agar orang-orang datang kepada mereka 
“karena mereka telah diketahui (sebagai pelacur) dengan tanda 


18 Shahih. ; | 
HR. At-Tirmidzi (3177); Abu Daud (2051); dan An-Nasa'i (6/66). 
Di-shahih-kan oleh Al Albani dalam Shahih As-Sunan. 


tersebut. Allah lalu menurunkan ayat ini. Nikahilah dia, kalau ada 
dosa atas itu, maka itu atasku?.” 


Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Adi, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, iis Yi Siah AI KY 9 (Lelaki 
pezina yang telah dicambuk tidaklah menikahi kecuali yang seperti 
dia.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib, bahwa seorang lelaki hendak menikahi seorang 
perempuan, namun lelaki itu lalu berzina, maka dilaksanakanlah 
hukuman terhadapnya. Mereka kemudian membawanya kepada Ali, 
lalu Ali memisahkannya dari istrinya, dan berkata, "Janganlah engkau 
' menikahi kecuali perempuan yang (juga) telah dicambuk sepertimu.” 


an oo A ar ody ea bg ae Ga TEMA (KA r Ge 
PIT w sahab da PA DLI Z aa osy US 
r or l o Joo 
$ 


Ka A T asa 
NAK IAI OSAA 
RA AN a Pa P 
o EAL IAEE 
LAILI MI a 
TI SEMAI BEAN SK NG Á 


Or tar, 
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HR. Abu Daud (2052) dan Ahmad (01824). 
Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 


` “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali orang- 
orang yang bertobat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. 
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah: 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa kemurkaan Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. Dan 
andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu, dan 
(andaikata) Allah bukan Penerima Tobat lagi Maha Bijaksana, 
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan-kesulitan)." 


(Os. An-Nuur [24]: 4-10) 


Firman-Nya, Dan sit, (Dan orang-orang yang menuduh 
[berbuat zina)). Peminjaman kata AAN (yang secara harfiah berarti 
melempar) untuk mengungkapkan tuduhan perbuatan zina adalah 
karena tuduhan merupakan tidak kejahatan dengan perak, 
sebagaimana perkataan An-Nabighah, 


a orz 
aĵ CAS DEN 33 
“Luka karena lisan seperti luka karena tangan.” 


Penyair lain berkata, 


Ar 1 2 o £ 9 A Por eer Os 7. e £ : Ar 
Sah SB Jah Sea S pah bh 
“Dia menuduhku dengan suatu perkara yang aku dan orang tuaku 
terbebas dari itu, dan karena kelaparan dia menuduhku.” 


Tuduhan untuk perbuatan keji ini disebut gadzaf (tuduhan 
zina); 

' Maksud 252K adalah para wanita, dikhususkannya 
penyebutan mereka disini karena keburukan dalam menuduh berzina 
kepada mereka lebih tercela dan aib yang mereka lebih besar. Kendati 
yang disebutkan di sini kaum wanita, namun hukumnya berlaku sama 
untuk tuduhan zina terhadap laki-laki. Demikianlah pendapat para 
ulama umat ini, tanpa adanya perbedaan pendapat. 


Berkenaan dengan itu, kami telah menulis risalah tersendiri 
tentang bantahan kami atas sebagian ulama muta'akhkhirin dari 
kalangan ulama abad kesebelas yang memperdebatkan itu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini berlaku umum 
untuk kaum laki-laki dan kaum wanita. Perkiraannya adalah („4i 
Hamil (diri-diri yang baik). Pendapat ini dikuatkan oleh firman 
Allah Ta'ala, XM iya LLAIXI (Dan wanita yang bersuami). (Os. 
An-Nisaa' (4J: 24) | | 

Kata keterangan JKSII 3. mengindikasikan bahwa lafazh 
LAS mencakup selain wanita, dan jika tidak demikian maka tidak 
ada gunanya kata keterangan KAI 5.. 

“Pendapat. lain menyebutkan bahwa maksud DAHA) adalah 
kemaluan, sebagaimana firman Allah, G25 SN si (Dan 
(ingatlah kisah Maryam) yang memelihara kehormatannya). (Os. Al 
Anbiyaa [21]: 91) sehingga ayat ini (yang sedang dibahas] mencakup 
laki-laki dan wanita. i 

Ada juga yang mengatakan bahwa walaupun lafazh DAHA | 
untuk wanita, namun di sini mencakup wanita dan laki-laki. Adapun 
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penyebutannya dengan lafazh itu adalah karena unsur dominasinya. 
Walaupun demikian, unsur dominasi wanita terhadap laki-laki tidak 
dikenal dalam bahasa orang Arab. | 

Maksud casual di sini adalah Gili (yang memelihara 
kehormatan diri). 

Dalam surah An-Nisaa' telah dipaparkan makna-makna 
Oka, | 
` Ada pembahasan yang cukup panjang dari para ulama tentang 
syarat-syarat yang terkait dengan hukum-hukum yang dituduh berzina 
dan yang menuduhkan zina. Pembahasan ini telah paparkan secara 
gamblang dalam kitab-kitab fikih. Diantaranya adalah yang 
berpangkal dari dalil, dan ada juga yang sekadar pandangan. 

Jumhur membacanya cawi, dengan fathah pada huruf 
shaad. 

Yahya bin Watsab membacanya dengan kasrah pada huruf 
shaad. | 

Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak ada hadd (hukuman 
tertentu) terhadap orang yang menuduhkan zina terhadap laki-laki 
kafir atau perempuan kafir. 

Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyab, dan Ibnu Abi Laila 

mengatakan bahwa wajib dilaksanakan haad terhadapnya. 

Jumhur juga berpendapat bahwa hukuman bagi budak (yang 
melontarkan tuduhan zina) adalah empat puluh kali dera, sementara 
Ibnu Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz, dan Oubaishah mengatakan 
delapan puluh kali dera. | 

Al Gurthubi'? berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa orang 
merdeka tidak di-hadd karena melontarkan tuduhan zina terhadap 
budak lantaran perbedaan martabat mereka. | 


130 Lihat Tafsir Al Ourthubi (12/174, pembahasan kedelapan). 


Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi SAW, bahwa 
barangsiapa menuduh zina terhadap budaknya, maka dilaksanakan 
hadd atasnya pada Hari Kiamat, kecuali tuduhannya benar. !2! 


Allah SWT lalu menyebutkan syarat untuk melaksanakan hadd 
(hukuman) terhadap orang yang menuduhkan zina terhadap orang- 
orang:yang memelihara kehormatan dirinya, ii jah ist 5 A (dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi), yakni yang 
memberikan kesaksian terhadap mereka bahwa mereka telah 
melakukan zina. 


Lafazh 2 menunjukkan bahwa kesaksian para saksi itu boleh 
dilakukan di selain tempat saat terjadinya tuduhan tersebut. Demikian 
pendapat jumhur, namun Malik menyelisihi pendapat ini. 

Zhahir ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan persaksian 
secara bersamaan dan terpisah, namun Al Hasan dan Malik 
menyelisihi pendapat ini. Juga dinyatakan bahwa jika para saksi tidak 
mencapai empat kesaksian (jumlah minimal), maka mereka semua 
dikenakan hadd (hukuman tuduhan zina). 


Al Hasan dan Asy-Sya'bi mengatakan bahwa tidak ada hadd 
atas para saksi dan si tertuduh. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Ahmad, Abu Hanifah, dan Muhammad bin Al Hasan. Pendapat ini ' 
tertolak oleh kejadian pada masa Khilafah Umar RA, karena dia 
menerapkan hukuman dera terhadap tiga orang yang bersaksi tentang 
zina atas Al Mughirah, dan hal ini tidak diselisihi oleh seorang sahabat 
pun. | 


Jumhur membacanya T Zn, dengan bentuk di-idhafah- 
kannya 4f kepada KA. 
... Abdullah bin Muslim bin Yasar dan Abu Zur'ah bin Amr 


membacanya dengan tanwin pada lafazh dai. 


B1 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (6858) dan Muslim (3/1282) dari hadits Abu Hurairah. 


Ada perbedaan pendapat mengenai i'rab gira 'ah ini: 

| Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini tamyiz. Namun 
pendapat ini disanggah, karena tamyiz yang terdiri dari tiga hingga 

sepuluh di-idhafah-kan kepada angka sebagaimana yang ditetapkan di 

dalam ilmu nahwu. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa lafazh ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal. Pendapat ini juga disanggah, karena haal 
tidak bisa berupa nakirah yang tidak dikhususkan. . | 

Pendapat lain menyebutkan bahwa lafazh era berada pada 
posisi jaar karena sebagai na't untuk yi Ibnu Juni menguatkan 
gira'ah ini, namun pendapat ini disanggah oleh Sibawaih, sebab 
tanwin pada kata bilangan yang tidak bl oa hanya 
dibolehkan dalam syair. 


Allah SWT lalu menjelaskan kewajiban bagi penuduh, Asal 
Sala ekas ua 5 (maka deralah mereka [yang menuduh itu) delapan puluh 
kali S | 
Ala artinya "yadi (pukulan: deraan), sebagaimana disebutkan 
batai adalah 9 jadi 2 Akad (Galing memukul pada kulit) 
atau 3 yhdy A (saling memukul dengan kulit), kemudian kata ini 
dipinjam untuk mengungkapkan pukulan dengan tongkat, pedang, dan 
sebagainya. Contohnya adalah ucapan Qais bin Al Khathim berikut 
ini: ! 
Aran AR AA, 
“Aku saling berpukulan pada hari berkebun tanpa tutup kepala. 
. Seakan-akan kedua tanganku pemain yang murah hati dengan 
pedang.” 
Penjelasan tentang Wadi telah dikemukakan tadi. 


Manshub-nya g seperti manshub-nya mashdar, dan 
manshub-nya 33 adalah karena famyiz. 


by AÀ oberr 


Kalimat GA dahi A ia Í; (dan janganlah kamu terima 
keksaksian mereka buat selama-lamanya) di- 'athf-kan (dirangkaikan) 
kepada 1g% [yakni An, yakni, maka padukanlah dua hal untuk 
mereka, yaitu deraan (cambukan) dan tidak diterima kesaksian 
mereka, karena dengan tuduhan itu mereka menjadi orang-orang yang 
tidak adil (kesaksiannya tidak dapat diterima), bahkan sebagai suatu 
kefasikan, sebagaimana dinyatakan Allah di akhir ayat ini. 


Huruf laam pada kata A terkait dengan kata yang dibuang, 
yaitu haal (keterangan kondisi) dari SR. Seandainya .posisinya 
setelah Ie, maka sebagai sifatnya. Makna GA (selama-lamanya) 
adalah selama mereka hidup. 

Allah SWT lalu menerangkan tentang hukum mereka setelah 
melontarkan tuduhan dan terus-menerus demikian serta tidak bertobat, 
SA aa A Idi, (dan mereka itulah orang-orang yang fasik). Ini 
kalimat Daeng yang memastikan redaksi sebelumnya. 

Sud artinya keluar dari ketaatan dan melewati batas dengan 
kemaksiatan. 

Abu Al Baga menyatakan bahwa bisa juga kalimat ini berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). | 

Allah SWT lalu menerangkan bahwa kesinambungan itu, 
yakni tidak diterimanya kesaksian mereka untuk selamanya adalah 
karena tidak adanya tobat. Allah berfirman i56 54! Vj (kecuali orang- 
orang yang bertobat). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 
istitsna” (pengecualian), karena status ini termasuk yang 
mengharuskan nashab. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga berada pada posisi 
khafadh sebagai badal (pengganti). Makna dan penjelasan tobat telah 
dipaparkan. 


Makna d 435. Ip (sesudah itu) adalah setelah mereka 
melakukan dosa melontarkan tuduhan zina. 

Makna A; (dan memperbaiki fdirinya)) adalah 
memperbaiki perbuatan mereka yang diantaranya dosa melontarkan 
tuduhan zina yang disertai dengan tobat dan tunduk kepada kadd. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai pengecualian ini, 
apakah kembali kepada dua kalimat sebelumnya (yaitu kalimat yang 
menyebutkan tidak diterimanya kesaksian mereka dan kalimat yang 
menghukumi mereka fasik)? Atau hanya kembali kepada kalimat yang 
terakhir? Perbedaan pendapat ini terjadi setelah adanya kesamaan 
pendapat mereka bahwa itu tidak kembali kepada kalimat yang 
menyebutkan tentang cambukan (deraan), maka yang bertobat juga 
tetap dikenai hukuman dera seperti halnya orang yang tidak bertobat. 
Juga kesamaan pendapat mereka bahwa pengecualian ini kembali 
kepada kalimat yang menghukumi mereka fasik. Jadi, letak perbedaan 
pendapat ini yaitu, apakah kembali kepada kalimat tentang tidak 
diterimanya kembali kesaksian mereka? 

Jumhur mengatakan bahwa pengecualian ini kembali kepada 
kedua kalimat tersebut. | 

Jika si pelaku (si penuduh zina) bertobat, maka kesaksiannya 
dapat diterima dan hukum fasik darinya menjadi gugur, karena sebab 
ditolaknya kesaksian adalah dihukumi fasik akibat melontarkan 
tuduhan zina. Jika hal itu telah hilang dengan tobat, maka 
kesaksiannya dapat diterima lagi. Sementara itu, Al Oadhi Syuraih, 
Ibrahim An-Nakha'i, Al Hasan Al Bashri, Sa'id bin Jubair, Makhul, 
Abdurrahman bin Zaid, Sufyan Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah 
mengatakan bahwa pengecualian ini kembali kepada kalimat yang 
menghukuminya fasik, bukan kembali kepada tidak diterimanya 
kesaksian. Jadi, tobat itu hanya menghilangkan status fasiknya, 
sedangkan kesaksiannya tetap tidak diterima untuk selamanya.  : 


. Asy-Sya'bi dan Adh-Dhahhak merincikannya (keduanya 
mengatakan) bahwa kesaksiannya tidak diterima walaupun telah 
bertobat, kecuali dia mengakui bahwa dia telah menyatakan 
kebohongan, maka saat itulah kesaksiannya bisa diterima lagi. 


.. Pendapat Jumhur lebih tepat, karena mengkhususkan 
pembatasan hanya untuk kalimat yang terakhir tanpa menyertakan 
yang ‘sebelumnya, padahal itu merupakan satu rangkaian kalimat 
dalam konteks syariat yang berasal dari satu sumber pembicara, telah 
menyelisihi apa yang berlaku pada bahasa orang Arab. Urgensi 
kalimat terakhir yang bersambung dengan pengikat adalah karena 
statusnya yang sebagai pengikat sebelumnya. 

Intinya, mengikat yang terakhir dengan ikatan yang 
bersambung dengannya adalah lebih tepat daripada mengikat yang 
sebelumnya dengannya. Ini merupakan kesamaan pendapat, dan 
statusnya lebih tepat tidak menafikan bahwa yang sebelumnya juga 
benar. 

Para ahli ushul telah berpanjang lebar membahas pengikatan 
yang terjadi setelah beberapa kalimat, dan ini cukup dikenal oleh 
kalangan yang memahami seni ini, dan yang benar adalah ini. Adapun 


. alasan bahwa terkadang ikatannya kembali kepada semua kalimat 


sebelumnya dan terkadang hanya kembali kepada sebagiannya, tidak 
dapat dijadikan hujjah dan tidak tepat dijadikan alasan, karena ada 
kalanya itu disebabkan suatu bukti, sebagaimana terjadi di sini, yaitu 
kesamaan pendapat bahwa pengecualian tersebut tidak kembali 
kepada kalimat yang menyebutkan tentang pencambukan (hukuman 
dera). | i 

«a Hal yang menegaskan dan menguatkan apa yang kami 
nyatakan ini adalah, yang menghalangi diterimanya kesaksian itu 
adalah kefasikan, lantaran melontarkan tuduhan zina, dan hal itu 
sudah hilang (dengan tobat tadi], maka tidak ada lagi yang 
mengharuskan ditolaknya kesaksian. 


784 TAFSIR FATHUL QADIR 


Para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk tobatnya orang 
yang melontarkan tuduhan zina: 

Umar bin Khaththab, Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak, dan ulama 
Madinah mengatakan bahwa tobatnya adalah dengan mendustakan 
dirinya dalam tuduhan yang dilontarkannya, dan dilaksanakannya 
hadd atas hal itu. | 


` Segolongan ulama —termasuk Malik— mengatakan bahwa 
tobatnya adalah dengan memperbaiki perihalnya dan perbuatannya, 
menyesali apa yang telah dilakukannya, beristighfar kepada Allah dari 
hal tersebut, dan bertekad tidak mengulangi hal seperti itu, kendati 
tidak mendustakan dirinya dan tidak menarik kembali perkataannya. 
Ini dikuatkan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits tentang tobat, yaitu 
bersifat mutlak, tidak dibatasi dengan batasan-batasan seperti itu. 

Umat telah sependapat, bahwa tobat dapat menghapus dosa, 
sekalipun sebelumnya kafir, maka apalagi yang lebih ringan dari 
kekufuran, pasti lebih bisa dihapuskan dosanya dengan tobat. 
Demikian ijma' yang diceritakan oleh Al Qurthubi. 

Abu Ubaid berkata, “Pengecualian itu kembali kepada kalimat- 
kalimat sebelumnya. Selain itu, menuduh orang lain berzina tidak 
lebih besar dosanya daripada pelaku zina, padahal orang berzina saja 
bila telah bertobat maka kesaksiannya bisa diterima, karena orang 
yang telah bertobat laksana orang yang tidak memiliki dosa,'** karena 
Allah menerima tobat dari satu hamba, apalagi dari banyak hamba, 
lebih diterima lagi. 

Selain itu, pengecualian samacam ini banyak terdapat di dalam ' 
Al Qur'an, diantaranya, A55 ál 526 Hill BES) (Sesungguhnya 
pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 


132 Hadits ini dijadikan hadits pendukung oleh pengarang dalam redaksi 
perkataannya. 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah (4250) dan dinilai hasan oleh Al Albani 
di dalam Shahih Al Jami' (3008), dari hadits Ibnu Mas'ud. 


Nya...) —hingga firman-Nya— 136 Li Yi (kecuali orang-orang 
yang bertobat [di antara mereka)). (Os. Al Maa'idah [5]: 33-34). 
Pengecualian ini kembali kepada semuanya. 


Az-Zajjaj berkata, “Orang yang menuduh orang lain berzina 
tidak.lebih besar dosanya daripada orang yang kafir, apabila ia telah 
bertobat dan memperbaiki diri maka ia berhak untuk diterima 
kesaksiannya.” Az-Zajjaj juga berkata, “Firman-Nya, CA (selama- 
lamanya), yakni selama ia menuduh orang lain berzina, sebagaimana 
ungkapan: “Tidak diterima kesaksian orang kafir selamanya”, yakni 
maknanya: Selama dia dalam keadaan kafir. 

Kalimat 2.3 3; al ó% (maka EE Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) sebagai alasan untuk apa yang 
terkandung dalam pengecualian itu, yaitu tidak dihukumnya penuduh 
setelah bertobat, statusnya menjadi diampuni, mendapat kasih sayang 
dari. Dzat Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, tidak lagi 
sebagai orang fasik, tidak lagi tertolak kesaksiannya, dan tidak hilang 
“ status adil darinya. i 

Setelah menyebutkan hukum tuduhan secara umum, Allah 
SWT menyebutkan hukum salah satu jenis tuduhan Zina, yaitu suami 
menuduh istrinya berzina, As AL ida Tapa AK 5 oh 23 546 í (dan 
orang-orang yang Bea istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri), yakni mereka ' 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, yang 
memberikan kesaksian tentang zina yang ataun kan kepada istri 


mereka. 
KANG 


| Pai I (selain diri mereka sendiri) berada pada posisi rafa' 
sebagai badal dari da Bisa juga pada posisi nashab sebagai khabar 

Az-Zajjaj berkata, “Atau karena istitsna” menurut 
kemungkinan yang tidak kuat.” | 


AK S aí? AAS (maka persaksian orang itu ialah empat 
kali bersumpah). Orang-orang Kufah membacanya dengan rafa' pada 
lafazh S karena sebagai khabar dari Duel $3445 (maka persaksian 
orang itu). Maksudnya, maka persaksiannya yang bisa 
menghindarkannya dari hadd gadzaf (hukuman menuduh zina) adalah 
empat kali bersumpah. 


Orang-orang Madinah dan Abu Amr membacanya £ & pf, dengan 
nashab karena sebagai mashdar, dan Pi? AAN (maka persaksian 
` orang itu) sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni ri Jú 
sanf G (maka yang harus dilakukan adalah kesaksian salah 
seorang mereka), atau sebagai mubtada` yang khabar-nya dibuang, 
yakni ket a sa (maka kesaksian salah seorang mereka adalah 
wajib). 

“Ada juga yang an bahwa a "pada posisi nashab 
dengan perkiraan 2545 aÍ eA il ah a agus of “la (maka atas mereka 
adalah bersaksi empat kali a 


Kalimat ák (dengan nama Allah) terkait dengan Gi atau 
pa. Kalimat BAN 5d sad) (sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar) maksudnya adalah yang dipersaksikan. 
Asalnya a A, lalu partikel jaar-nya dibuang, o di-kasrah, dan 'amil- 
nya dikaitkan dengannya. 


Sai, 


2 al, (dan [sumpah] yang kelima). 


Ahli gira'ah yang tujuh dan lainnya membacanya icii, 
dengan rafa’ karena Sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah E 
w Vo Ka sio s M (bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk 


» 


orang-orang yang berdusta). 

| Sementara itu, Abu Abdirrahman, Thalhah, dan Ashim dalam 
riwayat Hafsh membacanya kate, dengan nashab, karena 
maknanya adalah Lutdi b544 14355 (dan bersaksi untuk kesaksian 
yang kelima). 


Makna Git Ga SK ol (jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta) adalah, pada tuduhan zina yang dituduhkan itu. | 

Jumhur membaca êh dengan tasydid pada kalimat aji SH 
(bahwa laknat Allah), sementara Nafi membacanya dengan takhfif. 

Berdasarkan gira ah Nafi, maka ism of adalah dhamir sya, 
sedangkan Pr E sebagai mubtada`, aio sebagai khabar-nya, dan 
susunan rẹdaksi ini sebagai khabar of. 

Adapun berdasarkan gira'ah jumhur, maka kalimat "3 SN 
sebagai ism 4 

Sibawaih berkata, “Lafazh 3 tidak boleh di-takhfif pada 
kalimat yang setelahnya ada ism, kecuali Anda memaksudkan 
tsagilah. 


Al Akhfasy berkata, “Aku tidak mengenal tsagilah kecuali itu 
lebih baik dalam bahasa Arab.” 


Par AA 4 lors gor. 


Aa le Sx (Istrinya itu dihindarkan dari hukuman) 
maksudnya adalah ¿fii (dihindarkan dari istrinya). 


L eat 


Maksud iii adalah hukuman duniawi, yaitu hadd 
(hukuman). 

Fa'il yen adalah kalimat ah YANA g Ka dl (oleh sumpahnya 
empat kali atas nama Allah). Maknanya, hukuman itu dihindarikan 
dari istrinya oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah, bahwa 
suaminya Zan 6; Si A (benar-benar termasuk orang- 
orang yang dusta, dan [sumpah] yang kelima). Lafazh ini dengan 
manshub, karena di-'athf-kan kepada g, yakni Kabi 1435 (dan 
sumpah yang kelima). Demikian qira `ah Hafsh, Al Hasan, As-Sulami, 
Thalhah, dan Al A'masy. 


iii ` Sementara itu, yang lain ena sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah 36 ol Tic al Lae A (bahwa kemurkaan Allah 
atasnya jika) suaminya itu SAN us (omi orang-orang yang 


Wd 


benar) pada tuduhan zina yang dilontarkannya. Dikhususkannya 


penyebutan aa (kemurkaan) ketika menyebutkan yang perempuan 
adalah bentuk kekerasan terhadapnya, karena dia merupakan asal 
kejahatan dan materinya, dan karena kaum wanita biasanya banyak 
melaknat. Oleh karena itu, hal tersebut tidak begitu berpengaruh 
terhadap mereka, berbeda dengan tadi (kemurkaan). 

Aan, Kio SIS NG; (dan andaikata tidak ada karunia Allah 
dan rahmat-Nya atas dirimu). Penimpal yý dibuang. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah, tentulah orang yang berbohong di antara mereka berdua 
akan menerima adzab yang besar.” 


Allah SWT kemudian menerangkan bahwa betapa Allah Maha 
menerima tobat bagi yang bertobat, dan betapa besar kebijaksanaan- 
“Nya, San ai lg (dan [andaikata] Allah bukan Penerima Tobat 
lagi Maha Bijaksana (niscaya kamu akan mengalami kesulitan- 
kesulitan)), yakni kembali kepada orang yang bertobat kepada-Nya, 
dan yang kembali dari kemaksiatannya dengan menerima tobatnya 
dan mengampuninya, lagi Maha Bijaksana pada apa yang disyariatkan 
untuk para hamba-Nya, berupa li'an dan penetapan kadd atas mereka. 

Abu Daud dalam Nasikh-nya dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, i6 ai Yi 
(kecuali orang-orang yang bertobat), dia berkata, “Allah menerima 
tobat mereka dari kefasikan, adapun kesaksian maka tidak boleh.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Umar bin ' 


Khaththab, bahwa dia berkata kepada Abu Bakrah, “Jika engkau 
bertobat maka aku terima kesaksianmu.” | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, “Tobat 
mereka adalah pendustaan mereka terhadap diri mereka. Jika mereka 
mendustakan diri mereka, maka kesaksian mereka diterima.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Barangsiapa bertobat: 


dan melakukan amal shalih, maka kesaksiannya di dalam Kitabullah 
diterima.” ; ; 

Mengenai masalah ini, masih ada riwayat-riwayat lain dari 
para tabi'in, dan kisah tuduhan Al Mughirah pada masa Khilafah 
Umar yang diriwayatkan dari beberapa jalur cukup dikenal. 

* Al Bukhari, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah mengadu kepada Rasulullah 
SAW bahwa istrinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma. Nabi 
SAW lalu bersabda, 3 seb id i NI 5 azh (Bukti, dan jika tidak maka 
punggung dicambuk). Hilal lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bila 
seseorang di antara kami melihat laki-laki lain berada di atas tubuh 
istrinya, apakah dia perlu mencari bukti?" Rasulullah SAW bersabda, 
3 p 2 i- 59 izh (Bukti, dan jika tidak maka punggungmu 
dicambuk). Hilal berkata lagi, "Demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, sesungguhnya aku benar. Semoga Allah 
menurunkan apa yang membebaskan punggungku dari hukuman). 

Jibril lalu turun dan menurunkan ayat kepada beliau, SA 5346 

Wa Si (dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), hingga, ol 
KANAN Ga SÉ (jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar). 
Nabi SAW mengirim utusan kepada keduanya (untuk datang). 

Hilal pun datang, lalu bersaksi. Nabi SAW kemudian 
bersabda, TES en Ja ss was of AH dh (Sesungguhnya Allah 
- mengetahui bahwa salah seorang diantara kalian telah berdusta. 
Adakah yang mau bertobat?) 

Wanita itu lalu berdiri dan bersaksi, dan pada kesaksian yang 
kelima, mereka (orang-orang yang menyaksikan) menghentikannya 
dan -perkata, "(Hati-hati) itu pasti terjadi." Wanita itu melambat- 
lambat dan mengulur-ngulur waktu, sehingga kami menduga dia akan 
menarik pernyataannya, tapi ternyata dia berkata, "Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selamanya." Dia pun melanjutkan. Nabi 


SAW lalu bersabda, arak Sai; Th EA yaa u Dot Ob agya 
Area oi ar Ta K a (Lihatlah dia, bila dia melahirkan anak | 
yang kedua matanya cekung, kedua pinggulnya besar, dan kedua 
betisnya gemuk, maka itu adalah anak dari Syarik bin Sahma). 
Ternyata dia melahirkan anak yang seperti itu. Nabi SAW pun 
bersabda, oÙ Wi a OST ahi baka Kh ia aan G Yg (Seandainya tidak ada 
keputusan dari Kitabullah, tentu masih ada urusan antara aku dengan : 
dia)!“ 


Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, 
Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Abu Daud, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas ' 
secara panjang lebar. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, Muslim, dan lainnya tanpa 
menyebutkan si lelaki dan si perempuan. Lalu di akhir kisahnya 
disebutkan bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, Vb Wi Ji Yi La 
(Pergilah engkau, tidak ada jalan bagimu terhadapnya). Dia lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan maharku?" Beliau 
menjawab, èn TN va cis Lag w Wadi ciu AI 9 wu 
Sudi Ala uas ws (Tidak ada mahar untukmu (yakni 
tidak dikembalikan), karena jika engkau benar mengenainya, maka 
dengan mahar itu engkau menghalalkan kemaluannya. Namun bila 
engkau berdusta tentangnya Jantan tuduhan itu), maka itu lebih jauh | 
lagi darimu). 


| Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Sahl bin 
Sa'd, dia berkata, “Uwaimir datang kepada Ashim bin Adi lalu 


133 Maksudnya, karena telah diberlakukan Ji'an, maka kelahiran anak yang 
ternyata membuktikan perzinaannya itu tidak menyebabkannya dirajam. Seandainya 
tidak ada ketetapan ini dari Allah, tentu dengan bukti itu masih ada urusan dengan 
Rasulullah SAW, yaitu hukuman zina. 

B4 Shahih. 

HR. Al Bukhari (4747), At-Tirmidzi (3179) dan Ibnu Majah (2067). 

38 Muttafag “alaih. 

HR. Al Bukhari (5311) dan Muslim (5/1493) dari hadits Ibnu Umar. 


berkata, “Tolong tanyakan kepada Rasulullah tentang seorang lelaki 
yang mendapati istrinya bersama lelaki lain, lalu dia membunuh lelaki 
itu. Apakah dia akan dihukum mati? Atau, apa yang harus 
dilakukannya?” Ashim pun menanyakan itu kepada Rasulullah SAW, 
lalu Rasulullah SAW mencela orang yang bertanya itu, maka Uwaimir 
berkata, “Demi: Allah, aku akan mendatangi Rasulullah SAW, dan 
sungguh aku akan menanyakannya sendiri'. 


Dia pun menemui beliau saat beliau baru saja menerima 
wahyu. Beliau lalu memanggil keduanya, dan dilaksanakanlah li'an 
antara keduanya. Uwaimir berkata, Jika aku mempertahankannya, 
wahai Rasulullah, berarti aku telah berdusta mengenainya'. Dia pun 
menceraikannya sebelum Rasulullah SAW menyuruhnya. Hal itu lalu 
menjadi kebiasaan orang-orang yang melakukan li'an. 

Rasulullah SAW kemudian bersabda, pada 4 wé oý A 3 mail 
Wi 33 AS la ae og Tito É af É IN akih JA Si 
EA Y! ani (Lihatlah dia [perempuan itu], jika “dia melahirkan anak 
dengan mata hitam dan lebar, serta berbokong besar, maka tidak ada 
yang kulihat, kecuali. dia [Uwaimir] benar. Namun bila dia 
melahirkan anak yang kemerahan seperti serangga, maka aku tidak 
melihatnya (yakni Uwaimir)) kecuali dia berbohong.” | 


Ternyata perempuan itu melahirkan anak dengan ciri yang 
tidak disukai itu.”* . 

Mengenai hal ini, masih banyak hadits-hadits lain, namun apa 
yang telah kami kemukakan sudah cukup. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ali, dan 
Ibnu Mas'ud, mereka berkata, “Dua orang yang saling me-li'an tidak 
boleh menyatu kembali untuk selamanya.” 


Sa 
na > 


86 Muttafaq “alaih. 
“HR. Al Bukhari (5308) dan Muslim (2/1 129) dari hadits Sahl. 
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gira BETET Aa 3 
CE EAEE A 


JOE ea AENG O 
j ed AA a ado SENG YA NS 
KENO HI A te AB KL 
KO; e Ika KAS, Gazz 
A EKA 
Kg ag B GO ak [Le Shs 
Ga ana ia kai Nga, 


San, ojis 4 X 33 A 
(aj ISA LG HKI SS al 


BAR BA catatan eat Bi 


ái Jaa Ii Gy FAE] eh Aa ST, Cat 
Vikas r: KOL A ani a; a 
PAN 


KANAK AP LAN PA 
KENA Pai penamaan! ci 
Pear 


“Sesungguhnya AA yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira berita 
bohong itu buruk bagi kamu bahkan dia adalah baik bagi kamu. 


Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian 
yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab 
yang besar. Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, “Ini 
adalah suatu berita bohong yang nyata'. Mengapa mereka (yang 
menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita 
bohong itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi 
maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 
Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu . 
semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu. 
(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu 
— ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. Dan mengapa kamu 
tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu, “Sekali-kali 
tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha Suci Engkau 
(ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar'. Allah 
memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang 
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, 
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya orang- 
orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar 
di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang 
pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha Penyantun 
dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa adzab yang 
besar). Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
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langkah-langkah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah- 
langkah syetan, maka sesungguhnya syetan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
— Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


(Os. An-Nuur (24): 11-21) 


Khabar 3 pada kalimat & ay aa aii 6 ol (sesungguhnya orang- 
orang yang membawa berita bohong itu) adalah ve (golongan), dan 
Ke (dari kamu) sebagai sifat untuk sa (golongan). 

KATOS 5 


- Ada juga yang mengatakan bahwa khabar-nya adalah gpu Y 
$ I 3 (janganlah kamu kira berita bohong itu buruk bagi kamu), dan 


ML 


ipac (golongan) sebagai badal dari fa'il sea. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Ini lebih beralur dalam Segi maknanya 
dan lebih banyak faedahnya daripada khabar-nya Z2 Walaupun 
kalimat at Y bernada permintaan, namun menjadikannya sebagai 
khabar adalah benar berdasarkan perkiraan, sebagaimana redaksi- 
redaksi yang serupa itu.” 

wiyi adalah kebohongan yang sangat buruk. Ini diambil dari 
sali Gi yang artinya membalikkan sesuatu dari mukanya. Jadi, iyi 
artinya. cerita yang dibalik. 2 25 

Ada juga yang mengatakan bahwa Ly artinya kebohongin. 

Kalangan muslimin sependapat, bahwa maksud ayat ini adalah 
berita bohong mengenai Aisyah Ummul Mukminin. Allah menyifati 
berita itu sebagai Sy, karena yang diketahui dari perihal Aisyah RA 
adalah kebalikan dari berita bohong itu. 


Al Wahidi berkata, “Makna terbaliknya pada berita yang 
dihembuskan oleh orang-orang itu adalah, Aisyah RA sangat layak 
mendapat pujian karena telah memelihara kehormatannya dan 
kemuliaan nasabnya, dan bukannya mendapat tuduhan. Berarti, orang- 
orang yang menuduhkan keburukan terhadapnya telah membalik 
perkara dari mukanya, sehingga tuduhan itu merupakan kebohongan 
yang sangat buruk dan kedustaan yang sangat nyata.” 

daah artinya sekelompok orang antara sepuluh hingga empat 
puluh orang, dan yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay (pemuka 
kaum munafik), Zaid bin Rifa'ah, Hassan bin Tsabit, Mashthah bin 
Utsatsah, Hamnah bin Jahsy, dan lain-lain yang membantu mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa Kaki adalah sekelompok orang 
antara tiga hingga sepuluh orang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asah adalah sekelompok 
orang antara sepuluh hingga lima belas orang. 

Makna asalnya secara etimologi adalah saki gili Sa 


02. 0. 


| gang "fax (sekelompok orang yang saling fanatik antar sesama 
mereka). 


Kalimat Kaya (3323 AN (janganlah kamu kira berita bohong itu 
buruk bagi kamu), jika sebagi khabar ab maka sudah cukup jelas, dan 
jika sebagai khabar 1. sebagaimana yang tadi dikemukakan, maka 
sebagai kalimat permulaan. Redaksi ini ditujukan kepada Nabi SAW, 
Aisyah, dan Shafwan bin Al Muhaththal, yang juga dituduh bersama 
dengan Ummul Mukminin, dan ini sebagai pelipur lara bagi mereka. 

“ji (keburukan) adalah yang mudharatnya lebih banyak 
daripada manfaatnya, sedangkan pa (kebaikan) adalah yang 
manfaatnya lebih banyak daripada mudharatnya. Adapun kebaikan 
yang tidak ada keburukan padanya adalah surga, dan keburukan yang 
tidak ada kebaikan padanya adalah neraka. 


Alasan bahwa hal itu baik bagi mereka adalah, mereka 
mendapat pahala besar, disamping adanya pernyataan tentang 
terbebasnya Ummul Mukminin dari hal itu, dan kisahnya ini menjadi 
tolok ukur umur scara syar'i. 

A Ga CE e HA K (tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya) maksudnya adalah, 
disebabkan omongannya tentang berita bohong itu. | 

Take SL A jera PI GE ai (dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita 
bohong itu baginya adzab yang besar). Al Hasan, Az-Zuhri, Abu 
Raja, Humaid Al A'raj, Ya'qub, Ibnu Abi Ublah, Mujahid, dan Amrah 
binti Abdurrahman membacanya dengan dhammah pada huruf kaaf 
(yakni 8,5). 

Al Farra berkata, “Ini segi yang bagus, karena orang Arab 
biasa mengatakan S3 S akh di DN, yakni 8,51 (fulan 
menanggung bagian terbesar dari anu dan dan anu). Adapun yang lain 
membacanya dengan kasrah pada huruf kaaf (yakni 2581. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa keduanya adalah dua 
macam logat atau aksen. | 


Ada yang mengatakan bahwa dengan dhammah adalah bagian 
terbesar dari berita bohong itu, sedangkan dengan kasrah adalah 
permulaannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dengan kasrah artinya dosa, 
sehingga maknanya yaitu, sesungguhnya orang yang menanggung 
dosa terbesar dari berita bohong itu dari antara orang-orang tersebut 
(yang menebarkannya) baginya adalah adzab yang besar di dunia atau 
di akhirat, atau di dunia dan di akhirat. 

Ada perbedaan pendapat mengenai orang yang menanggung 
bagian terbesar dari mereka yang menebarkan berita bohong itu, siapa 
dia? 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ia adalah Abdullah bin 
Ubay. | 

Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Hassan. 

Pendapat yang benar adalah yang pertama. 


Muhammad bin Ishaq dan lainnya meriwayatkan, bahwa 
dalam kasus penyiaran berita bohong ini Nabi SAW mendera dua 
orang laki-laki dan seorang wanita, yaitu Mashthah bin Utsatsah, 
Hassan bin Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy. "7 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau mendera Abdullah 
bin Ubay, Hassan bin Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy. Beliau tidak 
mendera Mashthah karena dia tidak melontarkan tuduhan, melainkan 
hanya mendengar dan turut menyiarkan tanpa ikut menuduh. 


Ada juga yang mengatakan bahwa. beliau tidak mendera 
seorang pun dari mereka. 

Al Qurthubi berkata, “Berita yang masyhur dan dikenal di 
kalangan ulama adalah, orang-orang yang dihukum adalah Hassan, 
Masthah, dan Hamnah. Tidak pernah terdengar dideranya Abdullah 
bin Ubay. Ini dikuatkan oleh riwayat dalam Sunan Abi Daud dari 
Aisyah, dia menuturkan, 'Ketika diturunkannya wahyu tentang 
kebebasannya (dari tuduhan itu), Rasulullah SAW berdiri di atas 
mimbar, lalu menyebutkan itu dan membacakan ayatnya. Setelah 
turun dari mimbar, beliau memerintahkan untuk menghukum dua 
lelaki dan seorang perempuan, maka orang-orang pun melaksanakan . 
hukuman terhadap orang-orang itu. Beliau menyebutkan nama-nama : 
mereka, yaitu Hassan, Masthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti 
Jahsy'.”138 


137 Disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (3/347), dalam kandungan 
hadits Tae yang panjang. 

138 Shah 

HR. pm (6/30): At-Tirmidzi (3181), Abu Daud (4474), Ibnu Majah (2567), 
dan Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (4/74). 


Orang-orang juga berbeda pendapat mengenai alasan Nabi 
SAW tidak menghukum Abdullah bin Ubay: 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu untuk membanyakkan 
adzab baginya di akhirat kelak, dan beliau menghukum yang selainnya 
agar menjadi tebusan atas dosa-dosa mereka, sebagaimana 
diriwayatkan dari beliau SAW mengenai hudud, bahwa beliau 
bersabda, 4 ala Tadi WAH 2S Yi (Sesungguhnya itu sebagai penebus 
bagi yang dilaksanakan hukuman atasnya) '? 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau tidak menghukum 
Abdullah bin Ubay karena untuk melunakkan hati kaumnya, sebagai 
bentuk penghormatan terhadap anaknya (karena anaknya termasuk 
orang shalih di kalangan mukmin), dan untuk meredam munculnya 
fitnah permusuhan. Pada mulanya tampak gejalanya dari Sa'd bin 
Ubadah dan orang-orang yang bersamanya, sebagaimana disebutkan 
dalam Shahih Muslim. Allah SWT lalu mengalihkan khithab dari 

“Rasulullah SAW dan yang bersamanya kepada kaum mukmin dengan 
cara pengalihan. 

pa a SEN Y GI 66 5 byna 5) yí (mengapa di waktu 
kamu A berita bohong itu arang arang mukminin dan 
mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri). yi 
sebagai pengkhususan untuk . menegaskan teguran dan dampratan, 
serta bentuk yang mendalam dalam mencela mereka. Maksudnya 
adalah, selayaknya bagi orang-orang beriman ketika mendengar 
perkataan para penebar berita bohong itu untuk mengkiyaskan kepada 
diri mereka sendiri. Jika diri mereka jauh dari hal itu, maka itu lebih 
jauh lagi dari Ummul Mukminin. 


19 Shahih. | 

HR. Muslim dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit (3/1333), dengan lafazh di 
bagian akhirnya: “Barangsiapa di antara kalian telah dilaksanakan hukuman 
atasnya, maka itu sebagai kaffarahnya (tebusannya).” | 


Al Hasan berkata, “Makna a adalah para pemeluk agama 
` mereka, karena orang-orang beriman laksana satu diri. Tidakkah Anda 
perhatikan firman-Nya, Ka KES Í; (Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu). (Os. An-Nisaa' [4]: 29). 

Az-Zajjaj berkata, “Oleh karena itu, dikatakan kepada kaum 
yang saling membunuh, "Mereka membunuh diri mereka sendiri'.” 


Al Mubarrad berkata, “Seperti itu juga firman Allah SWT, 
Ss Giat (Dan bunuhlah dirimu)” (Os. Al Baqarah [2]: 54). 

An-Nahhas berkata, “ mil artinya ee! La) (terhadap saudara- 
saudara mereka). Jadi, Allah mewajibkan kaum muslim untuk 
mengingkari dan mendustakan tuduhan keburukan terhadap orang lain 
dan menyebut-nyebutnya dengan keburukan yang tidak mereka kenal 
. demikian padanya. 

Para ulama berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa derajat 
keimanan dan terpeliharanya kehormatan tidak dapat dihilangkan oleh 
berita yang merebak." 

Ina Si a Cus 135 (dan (mengapa tidak) berkata, "Ini adalah 
suatu on bohong yang nyata.") maksudnya adalah, ketika 
mendengar berita bohong itu, mengapa orang-orang beriman tidak 
berkata, 'Itu merupakan berita bohong yang sangat nyata'.” 


Ah 


Kalimat says KL Pera jae Yi (mengapa mereka [yang 
menuduh itu] tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita 
bohong itu?) termasuk kelanjutan apa yang semestinya dikatakan oleh 
orang-orang beriman, yakni: dan berkata, “Mengapa orang-orang yang 
menyiarkan itu tidak mendatangkan empat orang saksi untuk 

memberikan kesaksian atas perkataan mereka?” 


Adik IKA isk nj 36 (oleh karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah) maksudnya adalah 
orang-orang yang menyiarkan berita bohong itu. Sa) » al ke 
(pada sisi Allah orang-orang yang dusta). Maksudnya adalah, dalam 


ketetapan Allah Ta'ala mereka adalah para pendusta yang sempurna 
kedustaannya. 


Gers Toh a sera e2 Z Aa 


SIN GM IG An) A já Y3, (sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya tenadi kamu semua di dunia dan di 
akhirat). Khithab ini untuk semua yang mendengar. Di sini 
terkandung teguran keras. Y3, ), (sekiranya tidak ada) berfungsi 
menepiskan sesuatu karena adanya yang lain. KANA A 5 Arit Cà K3 
an (niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena pembicaraan 
kamu tentang berita bohong itu), yakni hanyutnya kalian dalam. 
membicarakan berita bohong itu. Dikatakan NA) 2 Dp Wil dan Sa 
serta ye artinya sama (menceburkan diri di dalam pembicaraan). 
Maknanya yaitu, sekiranya Aku tidak menetapkan karunia kepada 
kalian di dunia berupa kenikmatan-kenikmatan yang diantaranya 
adalah penangguhan hukuman dan rahmat di akhirat dengan 
pemaafan, niscaya Aku-menyegerakan hukuman atas hanyutnya kalian 
dalam membicarakan berita bohong itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sekiranya 
tidak ada karunia Allah atas kalian, niscaya kalian ditimpa adzab di 
dunia dan di akhirat. Akan tetapi, rahmat Allah telah menutupi kalian 
di dunia dan di akhirat. Allah mengasihi siapa-siapa yang S: garang 
kepadanya dengan bertobat. 

KaM, Ka 3 ([ingatlah] di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke jane Zharf-nya pada posisi nashab adalah 
. karena pengaruh Kah atau Mira | 

Jumhur membacanya Pe $, dari #3. Asalnya 5445, lalu 
salah satu huruf taa “nya dibuang. 

Mugatil dan Mujahid berkata, “Maknanya adalah Kiasi 4s 
yani « (sebagian kalian meriwayatkan dari sebagian lainnya).” f 

Al Kalbi berkata, “Ini karena seseorang dari mereka 
menceritakan kepada orang lain dengan berkata, ‘Telah sampai 


kepadaku demikian dan demikian'. Mereka menyampaikannya ketika 
bertemu secara langsung.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, yai Jl Kak siki 
(sebagian kalian menyampaikan kepada sebagian jainnya).” 

Muhammad bin As-Sumaifi membacanya dengan dhammah 
pada huruf taa', sukun pada huruf laam, dan dhammah pada huruf 
gaaf, dari siji (penyampaian). Makna gira ah ini cukup jelas. 

Ubay dan Ibnu Mas'ud membacanya “ik, dari aa 
(pertemuan), seperti gira ah jumhur. 

— Ibnu Abbas, Aisyah, Isa bin Umar, Yahya bin Ya'mur, dan 
Zaid bin Ali membacanya dengan fathah pada huruf taa', kasrah pada 
huruf laam, dan dhammah pada huruf gaaf. Oira'ah ini diambil dari 
perkataan orang Arab, új jl KT 4 yang artinya berbohong. 

Ibnu Sayyiduh berkata, “Mereka menggunakan kata muta 'addi 
(transitif, memerlukan objek) sebagai bukti penguat untuk yang 
ghairu muta'addi (intransitif; tidak memerlukan objek).” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Menurutku, maksudnya adalah & sk 
4d lalu partikel jarr-nya (yakni 3) dibuang lalu bersambung dengan 
dhamir.” 

Al Khalil dan Abu Amr berkata, “Asal makna $$! adalah 
Eyi (cepat). Dikatakan 3X dasi Se artinya unta itu datang dengan 
cepat.” Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 


$ 2 4 < e # or Oo fr a 
515 pÉ bya Ajak pen aÉ 33 le Una NI, US 
“Kala mereka melihat pasukan tengah menuju mereka, mereka pun 
datang dengan cepat bersama beberapa kelompok pasukan dari 


Syam.” 
GE AA SR 


“Unta yang bagus pun datang membawanya dari Syam dengan 
cepat.” 

Abu A Baqa berkata, “Maksudnya adalah, dengan bersegera 
dalam hal i 

Ibnu Jarir berkata, “Lafazh ini —yakni 245 menurut gira'ah 
yang terakhir disebutkan— diambil dari Sa yang artinya cepat 
terhadap sesuatu setelah sesuatu yang lain, seperti hitungan ia 
hitungan, dan perkataan mengikuti perkataan.” 


Zaid bin Aslam dan Abu Ja'far membacanya 4 ab, dengan 
Jfathah pada huruf taa', sukun pada huruf hamzah, kasrah pada huruf 
laam, dan dhammah pada huruf qaof, dari 3 yang artinya bohong. 

Ya'qub membacanya 4 45 iy, dengan kasrah pada huruf taa, 
dan setelahnya terdapat huruf yaa” ber-sukun dan huruf laam ber- 
fathah, serta burat qaaf ber-dhammah. Ini bentuk mudhari’ dari 33. 

Makna De <4 KÁ AE Kalah 5), (dan kamu katakan 
dengan NE apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga) adalah, 
perkataan mereka ini hanya dari mulut dan tidak keluar dari keyakinan 
hati. 

Ada juga yang mengatakan bahwa penyebutan “mulut” ini 
sebagai kata penegas, sebagaimana firman-Nya, sala Aa (Yang 
terbang dengan kedua sayapnya). (Qs. Al An'aam [6]: 38) 

Dhamir pada kalimat 45. PERN kembali kepada perkataan yang 
mereka bicarakan dan sebarkan. ts Kp, (dan kamu 
menganggapnya suatu yang ringan saja), yakni sesuatu yang remeh 
yang tidak menyebabkan dosa. 

Kalimat Aa M Ie a, (padahal dia pada sisi Allah adalah 
besar) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
yakni besar dosanya ag e 

Ái KE o SÜ pera dea Han 3) F; (dan mengapa kamu 
tidak berkata, di gak a berita bohong itu, "Sekali-kali 
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TAFSIR FATHUL QADIR 


tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini."). Ini teguran bagi 
semua kaum mukminin. Maksudnya, ketika kalian mendengar berita 
bohong itu, mengapa kalian tidak mengatakan perkataan yang 
mendustakan orang-orang yang membicarakan dan mengada-adakan 
itu? Tidaklah pantas bagi kita untuk membicarakan itu, dan tidak 
layak itu terlontar dari kita dengan cara apa pun. 

Firman-Nya, Yuks Sêr IG SL (Maha Suci Engkau (ya 
Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar). Ini ungkapan keheranan 
terhadap orang-orang yang membicarakan berita bohong itu. Asalnya 
adalah penyucian bagi Allah SWT, kemudian sering digunakan dalam 
setiap hal yang diherankan. ogi adalah mengatakan tentang 
seseorang yang tidak ada padanya. Maksudnya,ini kebohongan yang 
besar, karena hal ini dikatakan mengenai diri Ummul Mukminin RA, 
dan secara syar'i hal semacam itu mustahil terjadi pada dirinya. 

Allah SWT lalu STE orang orang yang membicarakan 
berita bohong itu, ad A) Bsd NAH (Ex (Allah memperingatkan 
kamu agar [jangan] kembali memperbuat yang seperti itu selama- 
lamanya). Allah menasihati kalian, mengharamkan atas kalian, atau 
melarang kalian, untuk mengulangi tuduhan semacam ini selama 
hidup kalian. Gin & ol Qika kamu orang-orang yang beriman), 
karena keimanan berkonsekuensi pada tidak melakukan seperti itu 
selamanya. Di sini terkandung teguran keras. 


Ga 


CAN | R i ál 33 :3 (dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu) Ban perintah dan larangan, agar kalian 
mengetahui didikan Allah dan waspada untuk tidak terjerumus ke 
| dalam ta 
#1, (dan Allah Maha Per apa-apa yang kalian : 
Ah a dan apa-apa yang kalian sembunyikan. a (lagi Maha 
Bijaksana) dalam pengaturan-Nya terhadap para makhluk-Nya. 


Allah SWT lalu mengancam orang-orang yang melontarkan 
tuduhan dan mereka yang suka mendengar-dengarkan an dan dosa 
orang-orang beriman, sale Li å Kari a kd d 325 Sat SA 
(sesungguhnya orang-orang yang ingin agar [berita] perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan sk ONE yang beriman). Ini 
berasal dari ungkapan Ula) Wawa By — IN — AI ¿Ó yang 
artinya tersebar dan tersiarnya sesuatu. 

Maksud (za ai (orang-orang yang beriman) adalah orang- 
orang yang memelihara kehormatan diri, atau setiap orang yang 
menyandang sifat keimanan. 

Za artinya perbuatan zina dan perkataan buruk. 

pe å AE Li 4 (bagi mereka adzab yang pedih di dunia) 
yang berupa diterapkannya hadd (hukuman) kepada mereka. ESF 
(dan di akhirat) dengan adzab p Aa, (dan Allah mengetahui) 
` segala pengetahuan. |; SA Y : Al (sedang kamu tidak mengetahui) 

kecuali yang diberitahukan dan disingkapkan kepada kalian, dan di 
“ antara yang diberitahukan Allah adalah besarnya dosa menuduh zina 
dan hukuman bagi pelakunya. 


PU, Te GR A oL 


ETS Ee AN al Juas Y TA (dan sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua). Ini merupakan 


pengulangan redaksi sebelumnya, guna mengingatkan anugerah Allah 
SWT kepada para hamba-Nya, yaitu tidak bersegeranya Allah 
menghukum mereka. 

wes asas MI fs (dan Allah Maha Penyantun dan Maha 
Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa adzab yang besar)). Di 
antara belas kasihan Allah terhadap para hamba-Nya adalah tidak. 
bersegera menghukum mereka karena dosa-dosa mereka, sedangkan 
di antara rahmat-Nya kepada mereka adalah terlebih dahulu memberi 
peringatan kepada mereka dengan peringatan seperti ini. 


Redaksi Ža Asas AI f; di-'arhf-kan kepada & ji. 
Penimpal y 3 dibuang karena telah ditunjukkan oleh redaksi 
sebelumnya, yakni "niscaya menyegerakan adzab (hukuman) kepada 
kalian". | | 

A a Tas 5 ; Y ikan za CE (hai orang-orang yang 
beriman, aa kamu mengikuti langkah-langkah syetan). = “add 
adalah bentuk jamak dari 3 ihs, yaitu yang ada di antara dua kaki 
(langkah). Sedangkan adalah slasi —dengan fathah pada huruf 
khaa — adalah bentuk mashdar, yakni janganlah kalian mengikuti 
jalan dan langkah syetan, serta janganlah menempuh cara syetan yang 
diserukan kepada kalian. 

Jumhur membacanya bt, dengan dhammah pada huruf 
khaa` dan thaa', sedangkan Ashim dan Al Akhfasy membacanya 
dengan dhammah pada huruf khaa ' dan sukun pada huruf thaa'. 

Eny JA, 25 2 Lap obat BAM É (barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syetan, maka sesungguhnya syetan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar). 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa penimpal kata syaratnya dibuang 
dan posisinya ditempati oleh ʻillah-nya, seakan-akan dikatakan sah 
Käin sad LSI (maka sungguh dia telah mengerjakan perbuatan 
yang keji dan yang mungkar), karena kebiasaannya adalah terus- 
menerus memerintahkan kedua hal itu kepada yang lainnya. saha 
(perbuatan keji) adalah sesuatu yang keburukannya melampaui batas, 
sedangkan jali (perbuatan mungkar) adalah yang diingkari oleh 
syariat. 

Dhamir $$ untuk syetan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini dhamir sya`n. 

Pendapat yang lebih tepat yaitu, dhamir ini kembali kepada g 
basa) Ngka &4 (siapa yang mengikuti langkah-langkah syetan), 


karena orang yang mengikuti syetan akan menurutinya dalam 
menyuruh melakuan perbuatan keji dan mungkar. 


Atore A dg a Aor 


Tentang firman-Nya. am Sio ai Ja Y 13, (sekiranya 
tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
pnp penjelasannya telah dipaparkan tadi. Penimpal Į f adalah Ú 
É G a KS (niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih [dari 
D aa keji dan mungkar itu) selama-lamanya). 
Maksudnya, sekiranya tidak karena karunia dan rahmat Allah, niscaya 
tidak seorang pun dari kalian yang dirinya bersih dari kotorannya 
selama dia hidup. 

Jumhur membacanya <, dengan takhfif, sementara Al 
. A'masy, Ibnu Muhaishin, dan Abu Ja'far membacanya dengan 
tasydid, yakni niscaya Allah tidak akan membersihkan kalian. 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah, tidak akan baik.” 

Pendapat yang lebih tepat adalah menafsirkan < dengan 
bersih dan membersihkan, dan itulah yang disebutkan oleh Ibnu 
Qutaibah. 

Al Kisa'i berkata, "Firman-Nya ót AG VA ddi BE 
ala (hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syetan) adalah redaksi yang bersilangan, dan firman- 
Nya, it va Se an Su L (niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih 
[dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu] selama-lamanya) 
sebagai penimpal untuk ái ji S3; jo (sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah) yang pertama dan yang kedua." 


Ora 'ah dengan takhfif lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, 
An ya KANE al |, jy (tetapi Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya), yakni di antara para hamba-Nya dengan 
memberikan karunia dan rahmat kepada mereka. 

= aa, (dan Allah-Maha Mendengar) apa-apa yang mereka 
katakan, pe (lagi Maha Mengetahui) semua pengetahuan. Di sini 


terkandung anjuran yang mendalam untuk ikhlas dan dorongan besar 
untuk para hamba-Nya yang bertobat, serta mengandung ancaman 
yang keras bagi yang mengikuti syetan dan suka menyiarkan berita 
perbuatan buruk di kalangan para hamba Allah yang beriman, serta 
tidak mengindahkan dirinya dari peringatan-peringatan Allah SWT. 

Al Bukhari, Muslim, para penyusun kitab-kitab Sunan, dan 
lainnya meriwayatkan dari hadits Aisyah yang panjang mengenai 
sebab turunnya ayat-ayat ini dengan lafazh-lafazh yang beragam dan 
. dari jalur-jalur yang berbeda-beda. Intinya, sebab turunnya adalah apa 
yang dilakukan oleh orang-orang yang menyiarkan berita bohong 
mengenai Aisyah RA, yaitu ketika Aisyah keluar dari sekedupnya 
untuk mencari kalungnya yang hilang, para pengusungnya berangkat 
dan mengira Aisyah ada di dalam sekedupnya (karena ringannya 
Aisyah, sehingga para pengusung sekedupnya tidak dapat 
membedakan antara ada dan tidak adanya Aisyah di dalam sekedup]. 
Pasukan sudah berangkat, dan begitu pula sekedup Aisyah. 


Aisyah tetap di tempat tertinggalnya itu, lalu lewatlah Shafwan 
bin Al Mu'aththal, dia memang ditugaskan berjalan di belakang 
pasukan. Lalu dia merundukkan untanya dan mempersilakan Aisyah 
menaiki untanya. Tatkala para penebar berita bohong melihat hal itu, 
mereka mengatakan apa yang mereka katakan. Allah lalu 
membebaskan Aisyah dari apa yang mereka katakan." Inilah inti dari 
kisah panjang itu, dan kami tidak memperpanjangnya dengan 
mengemukakannya di sini. 

Abdurrazzag, Ahmad, Abd bin Humaid, para penyusun kitab- 
kitab Sunan yang empat, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam Ad-Dala'l meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Ketika diturunkannya kebebasannya, Rasulullah SAW berdiri di atas 
mimbar, lalu beliau menyebutkan itu dan membacakan ayatnya. 


14 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (4750) dan Muslim (4/2129). 


Setelah turun dari mimbar, beliau memerintahkan untuk menghukum 
dua lelaki dan seorang perempuan, maka orang-orang pun 
melaksanakan hukuman terhadap orang-orang itu.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Dalam riwayat Abu Daud disebutkan nama-nama mereka, 
yaitu Hassan bin Tsabit, Masthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti 
Jahsy. 1 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Orang-orang yang menyiarkan berita bohong ' 
tentang Aisyah adalah Abdullah bin Ubay bin Salul, Masthah, Hassan, 
dan Hamnah binti Jahsy. ý 

Al Bukhari, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dala il meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, dia berkata: Ketika aku bersama Al Walid bin Abdul Malik, dia 
berkata, "Orang yang mengambil bagian terbesar adalah Ali." Aku 
lalu berkata, "Tidak. Telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab, 
Urwah bin Az-Zubair, Algamah bin Waggash, dan Abdullah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, yang semuanya mendengar dari 
Aisyah, dia berkata, 'Orang yang mengambil bagian terbesar adalah 
Abdullah bin Ubay'." Dia lalu bertanya, "Apa kejahatannya?" Aku 
berkata, "Dua orang syaikh dari kaummu menceritakan kepadaku, 
yaitu Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, bahwa keduanya mendengar 
Aisyah berkata, “Dia berlaku menyusahkan terhadap urusanku’ .” 


Ya'gub bin Syaibah dalam Musnad-nya berkata: Al Hasan bin 
Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan 
kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Yasar datang ke tempat Hisyam bin Abdul Malik, lalu 
dia berkata kepadanya, "Wahai Sulaiman, siapa yang mengambil 


MI Tgkhrij-nya telah dikemukakan sebelumnya. 


bagian terbesar?" Sulaiman menjawab, "Abdullah bin Ubay." Dia 
berkata, "Kau bohong. Itu adalah Ali." Sulaiman berkata, "Amirul 
Mukminin lebih mengetahui tentang apa yang dia katakan." Lalu 
datanglah Az-Zuhri, dia berkata, "Wahai Ibnu Syihab, siapa orang 
yang mengambil bagian terbesar?" Az-Zuhri menjwab, "Ibnu Ubay." 
Dia berkata, "Kau bohong, itu adalah Ali." Az-Zuhri berkata, "Aku 
bohong? Semoga kau kehilangan bapakmu. Demi Allah, seandainya 
ada penyeru dari langit yang berseru bahwa Allah telah menghalalkan 
bohong, maka aku tidak berbohong. Urwah, Sa'id, Abdullah, dan 
Algamah telah menceritakan kepadaku dari Aisyah, bahwa yang 
paling besar menanggung dosanya adalah Abdullah bin Ubay”.” 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Masrug, 
dia berkata: Hassan bin Tsabit masuk ke tempat Aisyah, lalu 
menyanjung dan berkata, 

° 3 2r 3 IH s 
BA eii Shes Tap Og G D bea 
"Wanita yang memelihara kehormatan diri, teguh, dan santun, tidak 
layak dituduh dengan tuduhan meragukan dan tidak menjadi lapar 
terhadap daging-daging para wanita yang lengah." z 

Aisyah berkata, "Akan tetapi engkau tidak begitu." Aku 
(Masruq) berkata, "Mengapa engkau biarkan orang seperti ini masuk 
ke tempatmu? Padahal, Allah telah menurunkan ayat, A Tor by ; ai 
Hb olie At pria (dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian 
yang rbe d dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang 
besar)." Aisyah lalu berkata, "Adzab apa yang lebih besar dari 
kebutaan?” 

Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu Asakir mya an dari sebagian orang 


12 Bait syair ini karya Hassan bin Tsabit, yang isinya membebaskan Aisyah RA 
(dari tuduhan berita bohong). 
Ibnu Hisyam juga mencantumkannya dalam Sirah-nya. 


Anshar, bahwa istrinya Abu Ayyub berkata kepadanya ketika para 
penebar berita bohong mengatakan apa yang mereka katakan, 
"Tidakkah engkau mendengar perkataan orang-orang " tentang 
Aisyah?" Dia menjawab, "Tentu, dan itu pasti bohong. Apakah kau 
juga menebarkan itu, wahai Ummu Ayyub?" Dia manjawab, "Tidak, 
demi Allah." Abu Ayyub lalu berkata, "Demi Allah, Aisyah lebih baik 
darimu. Sesungguhnya ini bohong dan batil." Lalu ketika Al Qur`an 
diturunkan, Allah menyebutkan kekejian dari berita bohong yang 
.ditebarkan oleh para penebar berita bohong itu, Sa sb yaa 1 
Ina ali) Ga ING be a GKI, (mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa 
tidak) berkata, "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.”), 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Ayyub dan istrinya.” 

Al Wagidi, Al Hakim, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
Aflah maula Abu Ayyub, lalu disebutkan kisahnya menyerupai itu. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ad ad 135 d ái SES (Allah 
memperingatkan kamu agar [jangan] kembali memperbuat yang 
seperti itu selama-lamanya), bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengharamkan itu atas kalian. 

Al Bukhari dalam Al Adab dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al 
Iman meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Orang yang 
mengatakan berita bohong itu dan yang menebarkannya dosanya 
sama.” . 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Mi Ya Ka Su 
nj (niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan- 
perbuatan keji dan mungkar itu] selama-lamanya), dia berkata, 


“Tidak seorang pun dari makhluk yang mendapat petunjuk untuk 
melakukan kebaikan.” 


4 PU AAM oARA ehh G I2 er orsss A Z “3, 23 
asii ja JA g A aa SJ SANA JENG 


Per » 1122 CA OP LA Lea PAK A ARIS 
(8) 


ASASI TAN AA Juta Con, 
SEN II ALAN NG Ia SAS A 
PO AK NI LA 


Pah AC PERA Wa NGIWA 5 Ar G0 ke D Ko fp... 
Ai y’ “ Aw D SNS = ta h = AH 
AMI cal Chi aab a AI AA DAA 


| Da Sea = 
DIK Aa 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan ' 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya orang-orang 
yang menuduh (berbuat zina kepada) wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman, mereka terkena laknat di dunia dan ; 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, pada hari (ketika) lidah, 
tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah akan memberi 
mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 
mereka bahwa Allahlah Yang Benar, lagi Yang menjelaskan (segala 


sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya). Wanita-wanita yang 
tidak baik adalah buat laki-laki yang tidak baik, dan laki-laki yang 
tidak baik adalah buat wanita-wanita yang tidak baik (pula), dan 
wanita-wanita yang baik adalah buat laki-laki yang baik, dan laki- 
laki yang baik adalah buat wanita-wanita yang baik (pula). Mereka 
(yang di tuduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka 
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia 
(Surga)." (Os. An-Nuur [24]: 22-26) 


Firman-Nya, KS SS (Dan janganlah bersumpah) maksudnya 
adalah «ibu (bersumpah), wazan-nya Jadi dari 3591 yaitu iai 
SE Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 


-o Aa KE o ° n P 
wud ge 
“Ibnu Aus menyatakan suatu sumpah untuk mengembalikanku 
Kepada para wanita yang seakan-akan adalah mayat-mayat.” 
Penyair lain mengatakan, 
4 ° 
SAS a DIN Of Bh tg BG A 


“Sedikit bersumpah lagi senantiasa memelihara sumpahnya. 

Dan bila melontarkan suatu sumpah, itu dipenuhinya.” 

Dikatakan (dit — Be) apabila bersumpah. Contohnya firman 
Allah SWT, w ya 69 44 (Kepada orang-orang yang meng-ila` 
istri-istrinya). (Qs. Al Baqarah [2]: 226) [meng-ila` istri maksudnya 
adalah bersumpah tidak akan mencampuri istri]. 

Segolongan orang mengatakan bahwa itu berasal dari A 
LIS yang artinya aku mengabaikan dalam hal anu. Contohnya Jl œ 
lag, yakni aku tidak mempedulikan upaya. Contohnya juga firman- 
Nya, YK Kik Y (Mereka tidak henti-hentinya [menimbulkan] 
kemudharatan bagimu). (Os. Aali ‘Imraan (3): 118). 


Pemaknaan pertama lebih tepat, berdasarkan sebab turunnya, 
sebagaimana dikemukakan nanti. 


Maksud a adalah kekayaan dan kelapangan harta. 

a So GS, ajali Si (85 dl (bahwa mereka 
[tidak] akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabatfnyaj, orang- 
orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah), 
yakni 1g yo IK (bahwa mereka tidak akan memberi). 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah 14g Y òf, lalu Y-nya 
dibuang. Contohnya ucapan penyair berikut ini: | 

Se Mi ea 
“Maka aku katakan, sumpah (dengan nama) Allah, aku tidak akan 
tinggal diam, sekalipun mereka memenggal kepalaku dan 
persendianku di hadapanmu' .” 


Abu Ubaidah berkata, “Tidak perlu menyembunyikan Y. 
Maknanya yaitu, janganlah mereka bersumpah untuk tidak 
memberikan kebaikan kepada orang-orang yang berhak diberi 
kebaikan, yaitu orang-orang yang memadukan sifat-sifat itu.” 


Adapun berdasarkan pandangan sebelumnya, maknanya yaitu, 
janganlah mereka membatasi untuk tidak memberikan kebaikan 
kepada mereka walaupun di antara mereka ada permusuhan karena 
dosa yang mereka perbuat. | 


Abu Haiwah membacanya 1$'$ of, dengan taa" khithab dalam 
bentuk pengalihan bentuk redaksi. 


Allah SWT lalu memberitahukan mereka adab atau etika lain, 
(pay (dan hendaklah mereka memaafkan) dosa dan kejahatan yang 
telah perbuat. Ini berasal dari BN Ls (menghapus jejak perkemahan), 
yakni {#35 (menghapus), maksudnya adalah menghapus dosa sehingga 
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memaafkan, sebagaimana menghapus bekas perkemahan. \yt,a)s 


(dan berlapang dada) dengan tidak mempedulikan si pelaku dan tidak 
menyoroti kesalahannya. Kedua fi | ini dibaca juga dengan huruf taa. 

Allah SWT lalu Pe ge motivasi besar bagi yang 
memaafkan dan berlapang dada, KA Za a Das d GAY Yi (apakah kamu 
tidak ingin Allah mengampunimu?) yang disebabkan pemaafanmu dan 
berlapang dadanya kamu terhadap orang-orang yang melakukan 
keburukan terhadapmu. - SAS “M5 (dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni banyak memberikan 
ampunan dan rahmat kepada para hamba-Nya, walaupun mereka 
banyak dosa. Mengapa pula para hamba tidak mengikuti Tuhan 
mereka dalam memaafkan dan berlapang dada terhadap orang-orang 
yang berlaku buruk terhadap mereka? 

ain Hp Ka 3 (sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh (berbuat zina kepada) wanita-wanita yang baik-baik). 
Penafsiran tentang sidi telah dikemukakan, dan telah kami 
sebutkan ijma' yang menyatakan bahwa hukum menuduhkan zina 
terhadap laki-laki yang baik-baik sama dengan hukum menuduhkan 
zina terhadap wanita-wanita yang baik-baik. 

Ada perbedaan pendapat mengenai ayat ini, bersifat khusus 
atau umum? 

Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa ayat ini khusus berkenaan 
| dengan orang yang menuduh Aisyah RA. 

: Mugatil mengatakan bahwa ayat ini khusus berkenaan dengan 
Abdullah bin Ubay, tokoh kaum munafik. 

Adh-Dhahhak dan Al Kalbi mengatakan bahwa ayat ini 
berkenaan dengan Aisyah dan semua istri Nabi SAW, tidak termasuk 
kaum mukminin dan mukminat. Jadi, . orang yang menuduh salah 
seorang istri Nabi SAW tercakup oleh ayat ini. 

Adh-Dhahhak berkata, “Di antara hukum-hukum ayat ini 
adalah, tidak ada tobat bagi yang menuduh salah seorang istri Nabi 


SAW, sedangkan yang menuduh selain mereka telah Allah tetapkan 
adanya tobat baginya.” ` 

Allah berfirman, [jah gí Í (Kecuali orang-orang yang 
bertobat). (Qs. An-Nuur [24]: 5). 

Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini khusus berkenaan 
dengan orang yang terus-menerus melontarkan tuduhan dan tidak 
bertobat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini bersifat umum, 
mentakup setiap penuduh dan yang dituduh dari kalangan wanita 
baik-baik dan laki-laki baik-baik. Pendapat ini dipilih oleh An-Nahhas 
dan sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ahli ilmu ushul, yaitu 
penyimpulannya berdasarkan keumuman lafazhnya, dan bukan 
dengan kekhususan sebabnya. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa ini khusus berkenaan 
dengan kaum musyrik Makkah, karena mereka mengatakan tentang 
wanita, bahwa bila wanita pergi hijrah maka sebenarnya dia pergi 
untuk melakukan kekejian. 

Para ulama mengatakan bahwa bila maksud ayat ini berkenaan 
dengan orang-orang beriman yang melontarkan tuduhan zina, maka 
yang dimaksud dengan laknat ini adalah menjauhkan dari rahmat, 
pelaksanaan haad-nya, dan pengucilan mereka dari kaum mukminin, 
serta hilangnya status keadilan mereka dan jauhnya mereka dari nama 
baik di kalangan mukminin. Bila yang dimaksud dengan ini khusus 
berkenaan dengan orang yang menuduh Aisyah, maka hal-hal tersebut 
adalah untuk Abdullah bin Ubay, tokoh kaum munafik. Bila ayat ini 
berkenaan dengan kaum musyrik Makkah, maka sesungguhnya 
mereka telah dilaknat ka > Kal A Asi PESIN GM ġ (di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar). 

Maksud saji (yang lengah) adalah wanita-wanita yang tidak 

.« cenderung kepada perbuatan keji, yaitu yang tidak terpikirkan oleh 


mereka untuk melakukan itu dan tidak berkeinginan melakukannya. 
Ini menunjukkan sempurnanya kesucian dan kebersihan pada diri 
wanita baik-baik. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah wanita- 
wanita yang berlapang dada dan berhati bersih. 


Lp LOL Lg 
az 


Wed rae K3 ap (pada hari (ketika) lidah menjadi saksi atas 
mereka). Kalimat ini menegaskan redaksi sebelumnya dan waktu 
terjadinya adzab itu atas mereka, serta menetapkan harinya, guna 
menambah seramnya adzab yang tidak bisa dilukiskan secara detail. 

Jumhur membacanya K5 (3 dengan huruf taa'. Oira'ah ini 
dipilih oleh Abu Hatim. 

Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Al Kisa'i, dan Khalaf 
- membacanya dengan huruf huruf yaa”. Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
Ubaid, karena jaar dan majruur menyelingi di antara ism dan fil. 
Maknanya adalah, lidah sebagian mereka menjadi saksi atas, sebagian 
lain pada hari itu. : 

Pendapat lain menyebutkan bahwa lidah mereka menjadi saksi 
atas mereka pada hari itu tentang semua hal yang pernah mereka 
katakan. i 


ARAH 


219 Fr (tangan dan kaki merekaj juga menjadi saksi 
tentang semua perbuatan sewaktu di dunia. Allah SWT membuat 
semua ini dapat berbicara guna memberikan kesaksian atas mereka. 
Adapun obyek yang dipersaksikan disini dihilangkan, yaitu dosa-dosa 
yang mereka perbuat. Yakni semua anggota badan ini memberikan 
kesaksian atas mereka atas dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan 
yang telah mereka perbuat. 


SA pt a ma? Ags (di hari itu, Allah akan memberi mereka 
“balasan yang setimpal menurut semestinya) maksudnya adalah, pada 
hari itu anggota tubuh mereka menjadi saksi atas perbuatan-perubatan 


buruk mereka. Allah lalu membalas mereka dengan sesuai. 
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Jadi, maksud #54! di sini (yakni 444 ntes] adalah siji (balasan), 


dan maksud Sad adalah yang pasti (tidak Pan kepastiannya). 
Zaid bin Ali membacanya mala 'y, secara takhfif, dari $ AN 
Ulama lain membacanya dengan tasydid, dari A. 
Abu Haiwah dan Mujahid membacanya adi, dengan rafa' 
karena sebagai na't untuk 44 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud. 
3 . Ulama yang lain membacanya dengan nashab karena sebagai 
na't untuk Mi 
Abu Ubaidah berkata, “Seandainya bukan karena tidak suka 
menyelisihi orang-orang, tentu gira'ah dengan rafa’ lebih tepat 
sehingga menjadi na’t untuk Af, dan menjadi sesuai dengan qira`ah 
Ubay.” | 
Demikian ini, karena Jarir bin Hazim berkata, “Aku lihat pada 
Mushaf Ubay di “2 di weda (Allah yang Maha Benar akan 
memberi mereka balasan).” 


An-Nahhas berkata, “Perkataan dari Abu Ubaidah ini tidak 
berkenan, karena dia berdalih dengan sesuatu yang menyelisihi 
mayoritas. Lagipula, ini tidak bisa dijadikan hujjah, karena walaupun 
benar demikian dalam Mushaf Ubay, kemungkinannya pk? sebagai 
badal dari Ji.” 

HI GA Al BS (dan tahulah mereka bahwa Allahlah 
Yang Benar, lagi Yang menjelaskan [segala sesuatu menurut hakikat 
yang .sebenarnya)) maksudnya adalah, tahulah mereka saat mereka 
menyaksikan kejadiannya itu, sebagaimana dikatakan oleh Al Kitab, 
bahwa Allah adalah Yang Maha Benar, sifat-sifat-Nya dan perbuatan- 
perbuatan-Nya, lagi Maha menerangkan dan menampakkan segala 
sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya. 
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Allah SWT disebut oi (Yang Benar) karena penyembahan 
kepada-Nya adalah benar, tidak seperti penyembahan kepada selain- 
Nya. | Ea 
Ada juga yang mengatakan bahwa disebut ¿54 (Yang Benar) 
maksudnya adalah Yang ada, karena kebalikannya, yakni al baathil, 
berarti yang tidak ada. | 

Allah SWT lalu menutup ayat-ayat mengenai para penebar 
berita bohong ini, ges CS (wanita-wanita yang tidak baik 
adalah buat laki-laki yang tidak baik), yakni wanita yang tidak baik 
dikhususkan buat laki-laki yang tidak baik, tidak melebihi itu. Begitu 
pula laki-laki yang tidak baik dikhususkan buat wanita-wanita yang 
tidak baik, tidak melebihi itu. 

Begitu pula firman-Nya, nan Ba, Gala Eat, (dan 
wanita-wanita yang baik adalah buat laki-laki yang baik, dan laki-laki 
yang baik adalah buat wanita-wanita yang baik (pula)). 

Mujahid, Sa'id bin Jubair, Atha, dan mayoritas mufassir 
mengatakan bahwa maknanya adalah, kalimat-kalimat yang tidak baik 
yang berupa perkataan adalah untuk orang-orang yang tidak baik, dan 
orang-orang yang tidak baik untuk kalimat-kalimat yang tidak baik. 
Kalimat-kalimat yang baik berupa perkataan adalah untuk manusia- 

manusia yang baik, dan manusia-manusia yang baik adalah untuk 
perkataan-perkataan yang tidak baik. 

An-Nahhas berkata, “Inilah penafsiran terbaik mengenai ini.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, tidak ada yang berkata- 
kata tidak baik kecuali orang yang tidak baik, baik laki-laki maupun 
perempuan. Ini sebagai celaan bagi orang-orang yang melontarkan 
tuduhan buruk terhadap Aisyah dan pujian bagi orang-orang yang 
membebaskannya dari tuduhan itu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini berakar pada 
firman-Nya, HAN Í na Y sa (Laki-laki yang berzina tidak 


mengawini melainkan perempuan yang berzina). (Os. An-Nuur [24]: 
3) 

Jadi, ¿ái wania Wanita yang tidak baik) adalah para 
pezina, sedangkan tas (wanita-wanita yang baik) adalah yang 
memelihara kehormatan diri. Begitu juga makna R pan (laki-laki 
yang tidak baik) dan R pani (laki-laki yang baik). 


Kata penunjuk di sini pada kalimat Daya KG yana sái 
(Merëka (yang di tuduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu)) menunjukkan kepada R ska) (laki-laki 
yang baik) dan IWAN (wanita-wanita yang baik). Yakni: Mereka itu 
bersih dari apa-apa yang dikatakan oleh R di (laki-laki yang tidak 
baik) dan EA (wanita-wanita yang tidak baik). 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa kata penunjuk ini 
menunjukkan kepada para istri Nabi SAW. 

. Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk ini 
menunjukkan kepada Rasulullah SAW, Aisyah, dan Shafwan bin Al 
Mw'aththal. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk ini 
menunjukkan kepada Aisyah dan Shafwan saja. 

Al Farra berkata, “Bentuk lafazh jamak di sini adalah 
sebagaimana firman-Nya, 3 A K o% (Jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara). (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) yang 
maksudnya adalah dua saudara. 


E Bay LA 


. HEP KA (bagi mereka ampunan) maksudnya adalah, orang- 
orang yang bersih itu bagi mereka adalah ampunan yang besar, karena 
manusia tidak luput dari dosa. peran Say (dan rezeki yang mulia) 
maksudnya adalah surga. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, se SS (dan 
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janganlah bersumpah....), dia berkata, “Janganlah mereka bersumpah 
untuk tidak memberi manfaat kepada seseorang.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Masthah bin Utsatsah termasuk orang yang mengambil bagian 
terbesar dalam penyiaran berita bohong ini. Dia adalah salah seorang 
kerabat Abu Bakar yang berada dalam tanggungannya. Oleh karena 
itu, Abu Bakar bersumpah tidak akan lagi menanggung hidupnya. 
Allah lalu menurunkan ayat, 1x5 Ku a KA $k Í; (dan 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah....). Abu Bakar pun menarik sumpahnya, lalu 
berkata, “Tidaklah aku bersumpah dengan suatu sumpah lalu aku 
melihat yang lain lebih baik darinya kecuali aku menebusnya dan 
melakukan yang lebih baik itu'.” 

' Diriwayatkan juga dari jalur-jalur lain dari sejumlah tabi'in. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Beberapa sahabat Rasulullah SAW ` 
telah turut melontarkan tuduhan buruk terhadap Aisyah dan 
| menebarkannya serta membicarakannya. Sejumlah sahabat Nabi pun 
—termasuk Abu Bakar— bersumpah tidak lagi memberi sedekah 
kepada seorang pun di antara mereka dan tidak menyambung 
hubungan kekeluargaan dengannya. Namun Allah mengatakan bahwa 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kalian bersumpah untuk tidak menyambung hubungan 
silaturrahim mereka dan tidak memberi dari harta mereka 
sebagaimana yang dilakukan sebelumnya. Jadi, Allah memerintahkan 
untuk mengampuni dan memaafkan mereka.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih darinya, mengenai firman- 
Nya, sasa Gas sii al (sesungguhnya orang-orang yang menuduh 
(berbuat zina kepada) wanita-wanita yang baik-baik), dia berkata, 
“Diturunkan berkenaan dengan Aisyah secara khusus.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Ayat ini mengenai Aisyah dan para istri Nabi SAW. Allah juga tidak 
menetapkan adanya tobat dari itu, namun menetapkan adanya tobat 
bagi yang menuduh seorang wanita di antara wanita-wanita beriman 
selain para istri Nabi SAW.” : 

Dia lalu membacakan ayat, casual 555 si (dan orang- 
orang yang menuduh (berbuat zina kepada) wanita-wanita yang baik- 
baik): (Os. An-Nuur [24]: 4) hingga, ist aa (Kecuali orang-orang 


yang bertobat). (Os. An-Nuur [24]: 5) 


Abu Ya'la, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, Yj :JÚÍ ce) Id ajana HET Op am ag DE 1 
JI ngak LIA Cina) al NG Oki NIA sa SA Ui 
AB REM gana Ahli Sele DAS An Hata a) gi AAN 
(Pada Hari Kiamat nanti “orang kafir diberi tahu tentang 
perbuatannya, maka dia pun membantah dan menyangkal. Lalu 
dikatakan, "Itu para tetanggamu, mereka memberi kesaksian 
tentangmu." Dia berkata, "Mereka telah berdusta." Lalu dikatakan, 
"Itu keluarga dan kerabat-kerabatmu." Dia berkata, "Mereka telah 
berdusta." Lalu dikatakan, "Bersumpahlah kalian." Mereka pun 
bersumpah. Allah lalu menjadikan mereka diam, dan lidah serta 
tangan mereka bersaksi atas mereka. Allah lalu memasukkan mereka 
ke dalam neraka). 

2 Diriwayatkan juga dari Nabi SAW, dari jalur sejumlah 
sahabat, tentang bersaksinya anggota tubuh pada para pelaku 
maksiat. 


48 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/351), dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan, kendati ada kelemahan 
padanya.” | 

14 Shahih. 

HR. Muslim dalam Shahih-nya (4/2279 dan 2280) dari hadits Abu Hurairah. Di 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah SWT, Apy 
KA | wit pr] ryan (di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan 
yang setimpal menurut semestinya), dia berkata, “Maksudnya adalah, 
hisab mereka. Semua kata ad-diin dalam Al Our'an artinya hisab 
(perhitungan).” 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Bahz 
bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW 
membacanya 4412 Gali da Hg Jawi. 

Ibnu Jarir, Ath-,Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, cái , dia berkata, 
“Maksudnya adalah dari perkataan. Gerih maksudnya adalah untuk 
orang-orang yang tidak baik. PAN, maksudnya adalah orang- 
orang yang tidak baik. RAINA | maksudnya adalah untuk perkataan- 
perkataan yang tidak baik. Saat, maksudnya adalah perkataan- 
perkataan yang baik. akh maksudnya adalah untuk manusia yang 
baik-baik. 32-01, maksudnya adalah manusia yang baik-baik. «Sx 

untuk perkataan-perkataan yang baik. Diturunkan berkenaan dengan 
` orang-orang yang mengatakan kedustaan terhadap istri Nabi SAW.” 


bagian akhir hadits disebutkan: “Sekarang Kami bangkitkan saksi Kami atas kamu. 
Dia pun berpikir di dalam dirinya, ‘Siapa yang akan bersaksi atasku?’ Lalu 
ditutuplah mulutnya (sehingga tidak dapat berbicara), dan dikatakan kepada 
pahanya, dagingnya, dan tulangnya, “Berbicaralah'. Lalu berbicaralah pahanya, 
dagingnya, dan tulangnya dengan sepengetahuannya. Hal itu sebagai alasan dari 
dirinya.” 

145 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/80), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Aun bin Dzakwan, 
yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, dia berkata, “Dia kadang keliru dan 
menyelisihi (yang lain]'. Adapun para perawi lainnya, tsiqah.” 

Saya katakan: Ad-Daraguthni berkata tentangnya, “Dia matruk (riwayatnya 
ditinggalkan).” ne 

Demikian yang dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Lisan Al Mizan dari Ibnu Thahir 
Al Magiisi. Lihat Al-Lisan (4/448). 
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Abdurrazzaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayatkan serupa 
itu dari Mujahid. 

Ibnu Jarir dan Ath-Thabarani meriwayatkan serupa itu dari 
Qatadah. 

Diriwayatkan pula serupa itu dari sejumlah tabi'in. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari Ibnu Zaid, mengenai ayat ini, dia berkata, “Diturunkan berkenaan 
dengan Aisyah, ketika orang-orang munafik melontarkan tuduhan ' 
terhadapnya. Allah lalu membebaskannya dari itu, dan Abdullah bin 
Ubay itulah cdi (si lelaki yang tidak baik) yang paling layak untuk 
wanita yang tidak baik, dan wanita yang tidak baik adalah layak 
untuknya. Sedangkan Rasulullah SAW adalah lelaki yang baik, maka 
layak bagi beliau wanita yang baik pula. Oleh karena itu, Aisyah 
adalah wanita yang baik, dan wa baginya lelaki yang baik.” | 

Mengenai firman-Nya, ó Sia KATA Zia Ai (mereka [yang di 
tuduh] itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh itu)), dia berkata, “Di sini terkandung pembebasan Aisyah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Sungguh, telah turun kebebasanku dari langit. Sungguh, aku telah 
diciptakan sebagai wanita yang baik dan untuk lelaki yang baik. Telah 
dijanjikan pula untukku ampunan dan pahala yang besar.” 


LA 
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A 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, 

agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di 
dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat 

izin. Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembali (saja)lah', maka . 

hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu, dan Allah Maha 
“Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan." 


(Os. An-Nuur (241: 27-29) 


Allah menyebutkan larangan memasuki rumah tanpa meminta 
izin kepada pemiliknya, karena bisa menyebabkan berbaurnya kaum 
laki-laki dengan kaum wanita, dan bisa jadi hal ini menyebabkan salah 
satu dari kedua hal tadi (yakni zina atau tuduhan zina). Selain dari itu, 
ketika seseorang sedang di dalam rumahnya dan tempatnya 
menyendiri, maka sangat mungkin dia dalam kondisi yang tidak suka 
bila dilihat oleh orang lain. Oleh karena itu, Allah SWT melarang 
memasuki rumah orang lain tanpa meminta izin terlebih dahulu, Sa 
kasta (sebelum meminta izin). “#43! (yakni dari (236.5) adalah 
Rein Asta yi (memberi tahu). Maksudnya, sebelum memberi tahu 
orang yang di dalam rumah sebelum kalian mengetahui bahwa 
penghuni rumah telah mengetahui keberadaan kalian, dan sebelum 
kalian mengetahui bahwa kalian telah diizinkan untuk masuk. Jika 
kalian telah mengetahui itu, maka silakan kalian masuk. Contohnya: 


TAFSIR FATHUL OADIR 


A5 Are Ara 


aa ali 36 (Kemudian jika, menurut pendapatmu mereka telah 
Een (Qs. An-Nisaa [4]: 6). Maksudnya, jika kalian mengetahui. 

Al Khalil berkata, “» Wasa Kesan adalah Sai (penyelidikan; 
pemeriksaan), dari si ai, yang artinya seali “aji (melihat sesuatu), 
seperti firman-Nya, vb SLS GM (Sesungguhnya aku melihat api). (Os. 
Thaahaa (20): 10), yakni raji (aku melihat).” 

Ibnu Jarir berkata, “Sesunggunnya itu bermakna Sail | pad P3 
(dan meramahkan diri kalian).” f 

Ibnu Athiyyah berkata, “Pengalihan fi'l gep anna 
berasal dari gof (ramah; jinak; kenal)." 

Makna perkataan Ibnu Jarir tersebut adalah, kata itu dari 
E yang merupakan kebalikan {Abuu say (liar, sendiri; asing), 
karena orang yang mengetuk pintu mang orang lain tidak mengetahui 
apakah akan diberi izin atau tidak? Jadi, orang yang mengetuk itu 
seperti orang asing sebelum diizinkan, apabila telah diizinkan maka ia 
menjadi dikenal. Karena itulah Allah SWT melarang memasuki 
rumah-rumah itu hingga diizinkan untuk mas 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu dari WA yaitu 
— mencari tahu apakah di dalam rumah ada orang atau tidak? | 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna 2 Asia adalah 
Older (meminta izin), yakni ke kalian memasukinya sebelum 
kalian meminta izin. 

Al Wahidi berkata, “Sejumlah mufassir mengatakan bahwa 
maksudnya adalah | 35 ,& (sebelum kalian meminta izin).” 

Itu dikuatkan oleh perkataan Al Ourthubi dari Ibnu Abbas, 
Ubay, dan Sa'id bin Jubair, bahwa mereka membacanya ! BES > 
(sebelum kalian meminta izin). 

Malik mengatakan sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu 
Wahb darinya, “ 2 asa sebagaimana yang tampak adalah Old | 
(meminta izin).” 
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Firman-Nya, GA de 12135 (dan memberi salam kepada 
penghuninya). Nabi SAW telah menjelaskannya, sebagaimana yang . 
riwayatnya akan dikemukakan nanti. Yaitu mengucapkan: ta Si 
Ca (assalamu'alaikum, bolehkah aku masuk?). Diucapkan sekali 
atau tiga kali, sebagaimana akan dikemukakan nanti. 

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah meminta izin 
terlebih dahulu sebelum memberi salam atau sebaliknya. Ada 
pendapat yang mengatakan didahulukan meminta izin sebelum salam, 
yaitu mengatakan: “Bolehkan aku masuk? Assalaamu 'alaikum.” 
Karena di dalam ayat ini, kata EET [yang diartikan: meminta izin) 
disebutkan lebih dulu daripada salam. 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa salam lebih dulu sebelum 
meminta izin, yaitu mengucapkan, "Assalamu'alaikum, bolehkah aku 
masuk?" Inilah yang tepat, karena penjelasan Nabi SAW tentang ayat 
ini memang demikian. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa bila dia melihat orang 
(penghuni rumah) terlebih dahulu, maka didahulukan salam, dan jika 
tidak maka didahulukan meminta izin. | 

SI ra NG (yang demikian itu lebih baik bagimu) 
mengisyaratkan kepada meminta izin dan memberi salam. 
Maksudnya, masuknya kalian setelah meminta izin dan memberi 
salam adalah lebih baik daripada masuk secara langsung. 

j agi ; Ka (agar kamu [selalu] ingat) bahwa meminta izin 
adalah lebih baik bagimu. Kalimat ini terkait dengan kalimat yang 
diperkirakan, yaitu PESAN Hj Pal (bahwa kalian diperintahkan untuk 
meminta izin [terlebih dahulu). 

Maksud F3 431 (yakni dari Si adalah ingat dan sadar, serta 
mengamalkan apa yang diperintahkan. | 

SR SES KUE Jo Gika kamu tidak 
menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk 


sebelum kamu mendapat izin) maksudnya adalah, jika di dalam rumah 
yang bukan rumah kalian itu kalian tidak menemukan seorang pun 
yang dapat memberi izin untuk memasukinya, maka janganlah kalian 
memasukinya hingga kalian diberi izin untuk memasukinya oleh 
orang yang berhak memberi izin. 

Ibnu Jang menceritakan dari Mujahid, dia berkata, “Makna 
ayat, KT Ga ba áj oh (jika kamu tidak menemui seorang pun di 
dalamnya) adalah, jika tidak ada barang kamu di dalamnya.” 


Pendapat tersebut dinilai lemah, dan memang lemah, karena 


— maksud Gel di sini adalah penghuni rumah yang berhak memberi izin 
“kepada orang lain untuk memasukinya, bukan barang milik orang 


yang hendak memasukinya. 

iaa laa 5 Adaa, (dan jika dikatakan kepadamu, "Kembali 
Isajallah," maka kah kamu kembali) maksudnya adalah, jika 
penghuni rumah berkata, "Kembali sajalah," maka hendaklah kalian 
kembali dan jangan mengulangi permintaan izin. Jangan menunggu 
diizinkan setelah penghuni rumah menyuruh kalian untuk kembali. 

Allah SWT lalu menerangkan bahwa kembali lebih utama 
daripada memaksa dan mengulang-ulang permintaan izi dan tetap 
duduk didepan pintu, XI SI Ja (itu lebih bersih bagimu), yakni lebih 
utama dan lebih bersih dari noda kerakusan untuk masuk, karena 
dalam hal ini terkandung kelapangan dada, Jauh dari keraguan, dan 
terhindar dari kehinaan. 


Fe OKS Ga An, (dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan), tidak ada suatu perbuatan pun dari kalian yang luput 
dari Ka 

PAN A aan KAG SIA KE (tidak ada dosa 
atasmu Te rumah yang Ka pa untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu) maksudnya adalah, tidak ada dosa atas 


kalian untuk memasuki rumah-rumah yang tidak berpenghuni itu 
tanpa izin. | 

Para ulama berbeda pendapat mengenai rumah-rumah yang 
dimaksud: 

Muhammad bin Al Hanafiyah dan Mujahid mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah pondok-pondok (tempat singgah yang tidak 
berpenghuni), yang biasanya ada di pinggir-pinggir jalan yang biasa 
dilalui orang, yang memang disediakan untuk ibnu sabil supaya bisa 
beristirahat di situ. 

Ibnu Zaid dan Asy-Sya'bi mengatakan, bahwa itu adalah 
warung-warung tempat transaksi. 

Asy-Sya'bi berkata, “Itu karena mereka datang dengan 
membawa barang-barang perniagaan mereka, lalu menempatkannya di 
sana, lalu mereka berkata kepada orang-orang, “Kemarilah' 4 


Atha berkata, “Maksudnya adalah bangunan yang telah rusak, 
yang biasa dimasuki orang untuk buang hajat. Di dalam tempat-tempat 
seperti ini juga ada keperluan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
— rumah di Makkah. Pendapat ini diriwayatkan dari Muhammad bin Al 
Hanafiyah, senada dengan pendapat yang menyebutkan bahwa 
manusia mempunyai hak yang sama di dalam keberhakannya. Akan 
tetapi, tentang rumah-rumah yang disebutkan di sini, Allah SWT telah 
menyebutkan batasannya, yaitu tidak berpenghuni. 


Menurut para ahli bahasa, AA) adalah adah (manfaat), 
sehingga maknanya adalah A ERA G3 (yang di dalamnya ada 
manfaat [keperluanmu]). Contohnya firman-Nya, AEA es (Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah [pemberian] kepada mereka). 
(Qs. Al Baqarah (2): 236). Maksudnya adalah untuk memenuhi 


. kebutuhan mereka. 


Contoh lainnya adalah ungkapan c dhi af (semoga Allah 

mencukupi keperluanmu). 
| Asy-Sya'bi menafsirkan ta sebagai barang-barang yang 
diperdagangkan. 

Jabir bin Zaid berkata, “Maksud $ &J bukanlah barang, akan 
tetapi kebutuhan lain yang tidak berupa barang.” 

. An-Nahhas berkata, “Ini pengertian yang bagus, sesuai dengan 
pengertian bahasa.” 

oyes NC An Al, (dan Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan) maksudnya adalah 
Dak g Ip b (apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan). Di sini terkandung ancaman bagi yang tidak beretika 
dengan adab yang ditetapkan Allah dalam memasuki rumah orang 
lain. | | 

Al Firyabi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Adi bin 
Tsabit, dari seorang lelaki Anshar, dia berkata, “Seorang wanita 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang di rumahku 
dalam keadaan yang aku tidak suka dilihat oleh orang lain, sekalipun 
anak ataupun bapak. Namun kemudian bapak(ku) datang, maka apa 
yang harus aku lakukan?” 

Dalam lafazh Ibnu Jarir dinyatakan: “Dan masih tetap datang 
seseorang (lelaki) dari keluargaku yang masuk sementara aku dalam 
keadaan seperti itu.” Lalu turunlah ayat: %6 153 WEKSY ka Si ek, 
iya 3 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu.” al aayah.!“6 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari 

146 Sanadnya dha'if. 
HR. Ibnu Jarir (18/78). 


Dalam sanadnya terdapat Asy'ats bin Siwar, yang dinilai dha'if oleh Al Hafizh 
dalam At-Tagrib. 


dalam Al Mashahif, Ibnu Manduh dalam Gharaib Syu'bah, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab, serta Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah dari beberapa jalur, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, (24753 $5 (sebelum 
meminta izin), dia berkata, “Sang juru tulis telah keliru, (yang benar): 
ya ji PA aa > (sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya).” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Dalam 
Mushaf Abdullah dicantumkan 1 $55, Wal Je "Akui & (sebelum 
memberi salam kepada penghuninya dan meminta izin).” 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan seperti itu dari Ikrimah. 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, pa (yakni dari 
(Ask 5) adalah OliszaY (meminta izin)” 

Ibnu Abi Syaibah, Al Hakim, At-Tirmidzi, Ath-Thabarani, 
Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Ayyub, 
dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu 
tentang firman Allah Ta'ala, Gali de JAWA (23 $5 (sebelum 
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya)? Tentang 
memberi salam, kami telah mengetahuinya, lalu apa itu al isti 'naats 
[yakni dari 1723631?" Beliau lalu bersabda, 35593 Bumi JA MSG 
cad dat os RA) Iki) (Seseorang mengucapkan tasbih, takbir, 
tahmid, dan berdehem, lalu penghuni rumah memberi izin)! 

Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini gharib.” 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Ayyub, bahwa Nabi 
SAW bersabda, Ah KAN ci dat HE & padi ran of 2 essay 


7 Gharib. 
Demikian perkataan Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/281). Dia 
menyandarkannya kepada Ibnu Abi Hatim, disertai dengan pencantuman sanadnya. 


wêdi (Al isti naais adalah memanggil pelayan hingga dia memberi 
tahu pemilik rumah, dan dia memberi salam kepada mereka). 


Ibnu Sa'd, Ahmad, Al Bukhari dalam A! Adab, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan 
dari jalur Kaldah, bahwa Shafwan bin Umayyah mengutusnya dengan 
membawa susu dan mentimun, sementara Nabi SAW sedang berada di 
atas lembah, dia berkata, "Aku lalu masuk ke tempat beliau tanpa 
memberi salam dan tidak pula meminta izin, maka Nabi SAW 
bersabda, #J231f Kan DAL ya: &)! (Kembalilah, dan ucapkanlah, 
'Aassalamu 'alaikum, bolehkah aku masuk?). mi 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari haditsnya.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Al Bukhari dalam Al Adab, Abu 
Daud, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan meriwayatkan dari jalur Rib'i, 
dia berkata: Seorang lelaki bani Amir menceritakan kepada kami, dia 
meminta izin kepada Nabi SAW ketika beliau sedang berada di suatu 
rumah, "Bolehkah aku masuk? Nabi SAW lalu berkata kepada 
pelayannya, AN asi i Adi Ji :4 :4 í ya ROKET ACRE Ss CA 
(Keluarlah engkau kepada orang itu, dan ajarilah dia cara meminta 
izin, lalu katakan kepadanya, 'Ucapkanlah assalamu'alaikum, 
bolehkah aku masuk?” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan yang serupa dari Umar bin Sa'id Ats- 
Tsagafi secara marfu', namun dia menyebutkan, “Sesungguhnya Nabi 
SAW berkata, kepada seorang budak perempuannya yang bernama 


18 Shahih. 

HR. Al Bukhari (A! Adab Al Mufrad, no. 1081): Abu Daud (5176): dan At- 
Tirmidzi (2710). 

Al Albani dalam Ash-Shahihah (818) berkata, “Shahih.” 

19 Sanadnya jayyid. 

HR. Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1084), Abu Daud (5177), dan 
Ahmad (5/369). 


Raudhah, .. AH Ida JS D 3 (berdirilah engkau kepadanya, dan 
ajarilah dia...).” | z 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id 
Al Khudri, dia berkata, “Aku sedang duduk di salah satu tempat 
berkumpulnya kaum Anshar, lalu datanglah Abu Musa sambil 
ketakutan, maka kami bertanya kepadanya, 'Ada apa?' Dia berkata, 
'Umar pernah menyuruhku untuk menemuinya, maka aku pun 
mendatanginya, aku meminta izin hingga tiga kali, tapi tidak juga aku 
diizinkan. Suatu ketika Umar berkata, “Apa yang menghalangimu 
untuk mendatangiku?” Maka aku katakan, “Aku telah datang 
(kepadamu), lalu aku meminta izin hingga tiga kali, namun tidak ada 
yang memberikan izin untukku, padahal Rasulullah SAW telah 
bersabda, 4 = pat 4 55 5 gah Se ng ae oskai 6) “Apabila seseorang dari 
kalian meminta izin hingga tidak kali lalu tidak diizinkan, maka 
hendaklah dia kembali.” 


Umar pun berkata, ‘Kau harus membuktikan (kebenaran 
hadits) ini kepadaku.’ Mereka berkata, ‘Hendaknya tidak ada yang 
berangkat kecuali yang paling muda.’ Maka Abu Sa'id berangkat 
bersamanya untuk memberikan kesaksian kepadanya. Lalu Umar 
berkata kepada Abu Musa, ‘Sesungguhnya aku tidak menuduhmu 
[berbohong], akan tetapi hadits dari Rasulullah SAW itu sungguh 
keras.” 

— Dalam Ash-Shahihain dan lainnya disebutkan hadits Sahl bin 
Sa'd, dia berkata, “Seorang lelaki melihat ke salah satu kamar Nabi 
SAW, dan saat itu beliau sedang memegang sisir yang biasa 
digunakan untuk menggaruk kepalanya, beliau pun bersabda, Hei yg 
pah JAG ya Ka Ja Wi Oa 2 Y cibi Ase f (Seandainya aku 


150 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (6245) dan Muslim (3/1694) dari hadits Abu Sa'id. 


tahu engkau melihat, niscaya aku tusuk matamu dengan ini. 
Sesungguhnya ditetapkannya meminta izin dari sekadar melikan); nisi 


Dalam lafazh lain disebutkan: yah Ffi a oyi Jer G 
(Sesungguhnya ditetapkannya izin dari sekadar mel ihat). 

Abu Ya’la, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Anas, dia berkata, “Seorang lelaki Muhajirin berkata, 'Seluruh umurku 
telah dikerahkan untuk menelusuri ayat ini, namun aku tidak 
menemukan bahwa aku harus meminta izin kepada sebagian 
~ saudaraku'. Dia lalu berkata kepadaku, “Kembalilah'. Aku pun kembali 
dengan senang hari karena adanya firman Allah, [sasi Kg fa oh 
K Si » er (dan jika dikatakan kepadamu. Sad [saja]lah', 
maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu)'.” 

Al Bukhari dalam Al Adab, Abu Daud dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ayat, Z Karan ni 2 KA San ES Ita Gal IE 
Cal (hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam | kepada penghuninya) dihapus, lalu ia menyebutkan firman- . 


Nya, IE Bak Jo FARER da Ta (tidak ada dosa 
atasmu Sai rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu).” 


| AS 


BELAS aibi 
dp in ac NY KO La 
a Hi A 


BI Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (6901) dan Muslim (3/1698) dari hadits Sahl. 
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat'. Dan katakanlah 
kepada wanita-wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
(biasa) nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dada mereka, dan janganlah menampakkan 
perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak yang ' 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka ` 
memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka 
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sembunyikan. Dan bertobatlah kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung' ." 


(Os. An-Nuur (24): 30-31) 


Setelah Allah SWT menyebutkan hukum meminta izin, Allah 
lalu menyebutkan hukum memandang atau melihat secara umum, 
maka mencakup pula menundukkan pandangan dari orang yang , 
meminta izin, sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW, oyi Jè Gi 
jah Jl o (Sesungguhnya ditetapkannya (meminta) izin dari 
sekadar melihat). Dikhususkannya orang-orang beriman disamping 
pengharamannya atas selain mereka, karena pemutusan sarana yang 
mengantarkan kepada zina, yang diantaranya adalah pandangan, pasti 
lebih berhak bagi mereka daripada selain mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan tidak 
termasuknya orang-orang kafir sebagai kaum yang di-khithab oleh 
aturan syariat ini. Demikian perkatkan sebagian ulama. 

Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya yaitu, 
katakanlah kepada laki-laki beriman, “Tundukkanlah pandangan,” 
supaya mereka menundukkan pandangan. 

Makna jai “22 adalah menutupkan kelopak mata pada mata, 
sehingga menutupi pandangan. Contohnya adalah ungkapan Antarah 
berikut ini: | 

pa na ce Ge Pa o 22,2 Bor 8 iE 
ME SKS DE JANG b Gih) 
“Aku pejamkan kedua pelupuk mataku terhadap apa yang tampak dari 
tetangga perempuanku, hingga tetangga perempuanku berlalu ke 
tempat tinggalnya.” 

Lafazh ¿ ca pada kata maa NGA Ge (pandangannya) menunjukkan 
sebagian. Demikian pendapat mayoritas. Mereka beralasan bahwa 
makna menundukkan pandangan adalah hanya dari apa yang 


diharamkan, dan tidak harus menundukkan pandangan terhadap yang 
halal. 

Ada juga yang mengatakan bahwa inti dari “sebagian” ini 
adalah, dimaafkan untuk pandangan pertama yang terjadi karena tidak 
disengaja. 

“Al Akhfasy berkata, “ & ini sebagai tambahan.” 

Sibawaih mengingkari pendapat Al Akhfasy. 

Ada yang mengatakan bahwa (ye bertujuan menerangkan jenis. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Al Baga. Pendapat ini disanggah, 
bahwa kata ini tidak didahului oleh kata mubham (yang tidak jelas) 
yang menafsirkan č. | 

` Ada yang mengatakan bahwa kata ini untuk ibtida' al ghayah. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Athiyyah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa jai) adalah Oei 
(kurang), dikatakan A yg IH yah artinya, fulan kurang dari fulan. 
Jadi, bila tidak dapat dilakukan penglihatan, maka itu adalah {y> sake 
P iang Ka (kurang), jadi iya sebagai shilah untuk aii. Jadi, iya ini 
bukan untuk makna-makna tadi. Ayat ini menunjukkan haramnya 
memandang kepada yang tidak halal baginya untuk melihatnya. 


Makna ma Ibis (dan memelihara kemaluannya) adalah, 
diwajibkan atas mereka untuk memeliharanya dari apa yang 


diharamkan atas mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, hendaklah 
memelihara kemaluannya agar tidak dilihat oleh orang yang tidak 
halal melihatnya. 

Bisa juga diartikan dengan kedua pemaknaan tersebut, karena 
keduanya termasuk kategori memelihara kemaluan. | 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa alasan penggunaan y? 
pada “Kai (pandangan) dan tidak menggunakannya pada C3 aah 
(kemaluan), karena penglihatan lebih lyas, dan tidak ada yang 


diharamkan dalam melihat selain yang telah dikecualikan. Berbeda 
halnya dengan memelihara kemaluan, karena ia lebih terbatas, karena 
tidak ada yang dihalalkan selain yang telah dikecualikan. Ada juga 
yang mengatakan bahwa menundukkan pandangan secara keseluruhan 
sangat sulit, berbeda halnya dengan kemaluan, karena secara mutlak 
memang memungkinkan. 


Kata penunjuk A3 (yang demikian itu) Pes kepada 
Dai) (menundukkan; memejamkan) dan kad) (memelihara). Kata 
penunjuk ini sebagai mubtada', dan khabar-nya yaitu A & (adalah 
lebih suci bagi mereka), yakni lebih suci bagi mereka dari noda 
keraguan dan lebih baik daripada kesamaran aib ini. 


Gyan Uas HS ad á (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbulan, tidak ada suatu perbuatan pun dari mereka 
yang luput dari pengetahuan-Nya. Di sini terkandung ancaman bagi 
yang tidak menundukkan pandangannya dan tidak memelihara 
kemaluannya. 

Gap Ia ntah SKI J$; (dan katakanlah kepada wanita- 
wanita yang beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangan 
mereka."). Allah SWT mengkhususkan khithab ini untuk kaum wanita 
dalam bentuk penegasan, karena sebenarnya mereka juga sudah . 
termasuk yang di-khithab oleh ayat sebelumnya, yang menggunakan : 
lafazh nasal, sebagaimana semua bentuk khithab dalam ayat-ayat 
Al Qur'an. Tampak double-nya huruf pada lafazh 5,275 dan tidak 
a pada lafazh pa, karena laamul fi'| yang pertama [yakni 

Iya) berharakat, sedangkan yang kedua [yakni Eaa] dengan 
a dan keduanya berada pada posisi jazm sebagai penimpal kata 
perintah. | 

Allah SWT terlebih dahulu menyebutkan perintah untuk 
menundukkan pandangan di kedua tempat ini, sebelum menyebutkan 
“perintah memelihara kemaluan, karena memandang merupakan sarana 


tidak terpeliharanya kemaluan, sedangkan sarana lebih didahulukan 
daripada sasaran. 


2 o Asr 


Makna aa 3 & bsk (hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka) seperti makna a 6 Oya ba (hendaklah 
mereka menahan pandangannya), sehingga ini sebagai dalil 
diharamkannya kaum wanita memandang apa-apa yang diharamkan 
atas mereka melihatnya. Diwajibkan pula atas mereka untuk 
memelihara kemaluan mereka dengan ketentuan sebagaimana yang 
diwajibkan atas kaum laki-laki dalam memelihara kemaluan mereka. 


EN Ga NG; (dan_janganlah mereka menampakkan 
perhiasan mereka) maksudnya adalah, apa yang menghiasi mereka 
yang berupa perhiasan dan sebagainya. Dalam larangan terkandung 
makna, bahwa lebih terlarang lagi menampakkan bagian-bagian tubuh 
tempat perhiasan-perhiasan itu. | 

Allah SWT lalu mengecualikan dari larangan ini, 4E G Í 
Ga (kecuali yang [biasa] nampak dari mereka). Orang-orang berbeda 
pendapat mengenai apa itu perhiasan yang biasa tampak? 

Ibnu Mas'ud dan Sa'id bin Jubair bia “Perhiasan yang 
tampak adalah pakaian.” 

Said bin Jubair menambahkan, “Wajah.” 

Atha dan Al Auza'i berkata, “Wajah dan telapak tangan.” 

Ibnu Abbas, Oatadah, dan Al Miswar bin Makhramah 
mengatakan bahwa perhiasan yang biasa tampak adalah celak, siwak, 
celupan pewarna kaki hingga pertengahan betis, dan sebagainya, 
karena wanita boleh menampakkan itu. | E 

Ibnu Athiyyah berkata, "Wanita tidak boleh menampakkan 
perhiasan apa pun, bahkan semestinya menyembunyikan segala 
perhiasannya. Namun ada pengecualian, yaitu yang tampak darinya 
karena terpaksa." 


Cukup jelas bagi Anda, bahwa konteks Al Qur'an 
menunjukkan larangan menampakkan perhiasan, kecuali yang tampak 
darinya, seperti baju kurung, penutup kepala, dan perhiasan yang 
tampak pada telapak tangan dan kaki. Jika yang dimaksud dengan 
perhiasan adalah tempat-tempatnya, maka pengecualian itu kembali 
kepada yang sulit bagi wanita untuk menutupinya, seperti telapak 
tangan, kaki, dan yang serupa dengannya. Ta 

Begitu juga bila larangan menampakkan perhiasan ini juga 
berarti larangan menampakkan tempat-tempatnya berdasarkan 
artikulasi redaksinya, karena berarti pengecualian pada apa yang kami 
sebutkan di kedua tempat itu. 

Adapun jika perhiasan itu mencakup tempat-tempat perhiasan : 
dan hiasan yang digunakan oleh kaum wanita, maka perkaranya cukup 
jelas, dan pengecualian itu berlaku terhadap semuanya. 

Al Ourthubi dalam Tafsir-nya berkata, “Perhiasan ada dua 
macam, yaitu bawaan dan buatan. Perhiasan bawaan adalah wajah, 
karena wajah merupakan pokok perhiasan. Sedangkan perhiasan 
buatan adalah yang diupayakan wanita untuk mempercantik 
penampilannya, seperti pakaian, perhiasan, celak, dan pewarna. 
Contoh pengertian ini adalah firman Allah Ta'ala, pen 2) Pera 
(Pakailah pakaianmu yang indah). (Os. Al A'raaf [7]: 31) Juga 
ungkapan penyair berikut ini: 

Selia AU es bang Dual 
'Mereka mengenakan perhiasan mereka dengan sebaik-baik yang 
| engkau lihat, 
namun bila mereka tidak mengenakan itu, maka mereka adalah 
sebaik-baik pribadi.” 


sn. 2 


sn A Gara Giral, (dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dada mereka). Jumhur membacanya dengan sukun 
pada huruf laam untuk perintah. Sementara itu, Abu Amr 


membacanya”? dengan kashrah sesuai asalnya, karena asal laamul 
amr adalah kasrah. Oira ah ini diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas. 


“Ji adalah bentuk jamak dari Ia, yaitu penutup kepala 
wanita. Contoh pengertian ini adalah itali DAS dan iya) as 
(wanita itu mengenakan tutup kepala). 

Gdi adalah bentuk jamak dari Cu, yaitu bagian potongan 
(sambungan) baju dan gamis. Kata ini diambil dari Si yang artinya 
akal (potongan). 

Para mufassir mengatakan bahwa kaum wanita jahiliyah biasa 
menguraikan khimar (penutup kepala) mereka ke belakang mereka, 
sementara bagian potongan mereka melebar di bagian depan, sehingga 
menyingkapkan leher mereka. Oleh karena itu, mereka diperintahkan 
untuk mengulurkan penutup kepala mereka ke atas bagian sambungan 
sehingga menutupi apa yang tampak itu. 

Penggunaan lafazh O'y2!! (yakni PAN adalah bentuk 
mubalaghah dalam mengulnrkan, yang artinya menyambungkan. 

Jumhur membacanya Dan, dengan harakat pada huruf miim, 
sementara Thalhah bin Musharrif membacanya dengan sukun. 

Jumhur membacanya ora dengan dhammah pada huruf 
jiim, sementara Ibnu Katsir dan sebagian orang Kufah membacanya 
dengan kasrah. Banyak ahli nahwu terdahulu yang tidak 
membolehkan gira ah ini. 

Az-Zajjaj berkata, “Boleh juga dhammah-nya diganti dengan 
kasrah” | . 

Adapun apa yang diriwayatkan dari Hamzah, yaitu pemaduan 
dhammah dan kasrah, merupakan hal yang mustahil, karena tidak ada 


122 Redaksi “Abu Amr membacanya dengan kasrah” yakni sesuai riwayat dari 
jalur selain yang masyhur darinya. Mushahhah Al Qur`an. Demikian yang 
dicantumkan dalam edisi cetaknya. 


seorang pun yang dapat mengucapkannya kecuali dalam bentuk 
isyarat. | 
Jumhur menafsirkan Lx! seperti yang telah kami 
kemukakan, dan itulah makna yang HERF 
Muqatil berkata, "Makna $ dea dj adalah 6 oA) jo Aé (ke atas 
dada mereka), sehingga dalam ayat ini ada mudhaf yang dibuang, 
yakni Se Pe aa m Jé (ke atas tempat bagian sambungan gamis)." 


Allah SWT lalu mengulang larangan menampakkan perhiasan 
dengan pengecualian yang disebutkan kemudian, Í $4 ket 2) a ANG 1 
LAH) (bra) (dan janganlah menampakkan perhiasan mereka kecuali 
kepada suami mereka). dadi [yakni bentuk jamak dari 43 es) JAD 
dalam pengertian perkataan orang Arab adalah dad z3! (suami dan 
majikan). Didahulukannya penyebutan J ra karena merekalah yang 
dimaksud oleh perhiasan. Juga karena tubuh istri dan budak 
perempuan adalah halal bagi mereka. Senada dengan ini adalah firman 
Allah SWT, ¿&É ú J u Sel remi b ad 
Ap Fb wesa D orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela). (Qs. Al 
Mu'minuun (23): 5-6). 

Setelah Allah SWT mengeebalian suami, disusul dengan 
pengecualian para mahram, Sd jana kan 5 Lai 3 (atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka) hingga, AK & 3 (atau putra- 

putra saudara perempuan mereka), maka kaum wanita boleh 
menampakkan perhiasan kepada mereka karena seringnya berbaur 
dengan mereka dan tidak dikhawatirkan timbulnya fitnah, lantaran 
secara tabiat manusia merasa enggan terhadap mahram. 

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Husain RA, bahwa keduanya 
tidak pernah memandang kepada Ummahatul Mukminin (para istri 
Nabi SAW), karena keduanya berpendapat bahwa anak-anak suami 


(dari istri yang lain) tidak disebutkan dalam ayat yang berkenaan 
dengan para istri Nabi SAW, yaitu r6% & See ana Y (Tidak ada 
dosa atas istri-istri Nabi funtuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak- 
bapak mereka). (Os. Al Ahzaab (331: 55). 

Maksud "anak-anak suami" adalah anak laki-laki dari suami 
(dari istri lain). 

Firman-Nya, Sa A (atau putra-putra mereka) 
mencakup anaknya anak laki-laki (cucu laki-laki dari anak laki-laki) 
dan seterusnya ke bawah, serta anaknya anak perempuan (cucu laki- 
laki dari anak perempuan) dan seterusnya ke bawah. Begitu juga 
bapaknya suami, bapaknya bapak dan bapaknya ibu dan seterusnya ke 
atas. Begitu pula anak-anak suami (dari istri yang lain) dan seterusnya 
ke bawah. Demikian juga anak-anak saudara laki-laki dan anak-anak 
saudara perempuan. 

Jumhur berpendapat, "Bapak paman (dari pihak ibu dan bapak) 
sama dengan mahram-mahram lainnya dalam hal bolehnya 
memandang yang dibolehkan. Dalam ayat ini tidak disebutkan saudara 
susuan, dan itu sama seperti saudara karena nasab." 


Sementara itu, Asy-Sya”bi dan Ikrimah mengatakan bahwa 
paman dari pihak bapak dan ibu tidak termasuk mahram. 

Makna Sea (atau wanita-wanita Islam) adalah para wanita 
yang sering berinteraksi dengan mereka yang berupa pelayanan atau 
penyertaan, dan ini mencakup para budak perempuan. Namun hal ini 
tidak mencakup para wanita kafir, ahlu dzimmah, dan serupanya, 
sehingga tidak boleh bagi wanita muslimah untuk menampakkan 
perhiasan mereka kepada para wanita itu, karena bisa saja para wanita 
itu menceritakan detailnya kepada kaum lelaki. Mengenai masalah i ini 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di-idhafah-kannya Aaj 
kepada mereka (yakni 3 menunjukkan pengkhususannya bagi 
kaum wanita mukminah. 


Seat SL G 3 (atau budak-budak yang mereka miliki). 
Zhahirnya ayat mencakup budak laki-laki dan budak perempuan, baik 
muslim maupun kafir. Demikian yang dikatakan oleh sejumlah ulama, 
dan ini merupakan pendapat Aisyah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, 
dan Malik. 

Sementara itu, Sa'id bin Al Musayyab berkata, “J angan sampai 
ayat, arak SSL C A (atau budak-budak yang mereka miliki) 
memperdaya kalian, karena sebenarnya yang dimaksud hanyalah para | 
budak perempuan.” 
| Asy-Sya'bi mamakruhkan budak laki-laki sanan rambut 

maula perempuan. Ini juga merupakan pendapat Atha, Mujahid, Al 
Hasan, dan Ibnu Sirin. : 

Diriwayatkan juga demikian dari Ibnu Mas'ud. Begitu pula 
pendapat Abu Hanifah dan Ibnu ia 

JEM a Sy ai K ra j (atau pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai E [terhadap wanita)). Jumhur 
membacanya P3 dengan jarr. 

Abu Bakar dan Ibnu Amir membacanya dengan nashab 
sebagai istifsna (pengecualian). 

Ada juga yang mengatakan sebagai pemutus. 

Maksud Dai adalah orang-orang yang mengikuti orang 
lain untuk mendapatkan makanan, tidak ada kepentingan mereka 
kecuali itu dan tidak ada keperluan mereka terhadap wanita. Dikan 
perkataan Mujahid, Ikrimah, dan Asy-Sya’bi. 

Kalimat Ji: Os berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). Asal makna 1239! «15 Ni dan akah adalah 46i 
(hajat; kebutuhan), yang bentuk jamaknya e ya, yakni . ka) ra 
(keperluan-keperluan). Contohnya adalah firman Allah SWT, Ws 35 
gii = OA (Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya). (Qs. 
Thaahaa [20]: 18). 


Ada yang mengatakan bahwa maksud JS Ga Pel gi Pe 
(laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita/) adalah 
orang-orang idiot yang tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. 

Ada yang berkata, “Maksud Jý Ga SI 4i Ae (laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan Herhadap wanita)) adalah orang- 
orang yang pandir.” 

Ada juga yang berkata, “Maksud JS Ga Pel IHE pê (laki- 
laki yang tidak mempunyai kempunan (terhadap wanita)) adalah rang- 
orang yang impoten.” 

Ada yang berkata, “Maksud JA & Xí JÄ 46 (laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) adalah orang- 
orang yang dikebiri.” 

Ada yang berkata, “Maksud JJ & 3511 JÅ 42 (laki-laki 
-` yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita/) adalah para 
bencong.” | 

Ada yang berkata, “Maksud JE é a Ni JA pê (laki-laki 
yang tidak menpunyai keinginan (terhadap wanita) adalah orang 
lanjut usia.” 


Sebenarnya tidak ada alasan untuk mengkhususkan, tapi 
maksud zhahirnya ayat ini adalah orang-orang yang mengikuti ahlul 
bait (pemilik rumah) dan tidak mempunyai keinginan terhadap wanita 
dalam kondisi apa pun, sehingga dari antara orang-orang yang 
disebutkan tadi, yang tercakup adalah mereka yang kriterianya 
demikian, sedangkan yang lain tidak termasuk. 


zer Ar 


Li so de yet 3) GI Jalal A (atau akak anak yang 
.belum. mengerti tentang aurat wanita). Kata Jalal bisa sebagai 
sebutan untuk tunggal, berbilang dua dan jamak. Atau yang dimaksud 
di sini adalah sebutan jenis yang ditempatkan pada posisi jamak 
berdasarkan sifatnya yang menunjukkan jamak (yakni lafazh LN 


dan | sekol. 


Dalam Mushaf Ubay dicantumkan Jabi sÍ, dalam bentuk 
jamak. Seseorang dikatakan Jab selama baligh (mimpi basah, puber). 

Makna AN J adalah | ib; Aj (belum memperhatikan), yaitu 
dari ) 5 ab yang artinya ¿byi (menampak). Demikian perkataan Ibnu 
Qutaibah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makanya adalah, belum 
mencapai batas syahwat untuk bersetubuh. Demikian perkataan Al 
Farra dan Az-Zajjaj. A 

Dikatakan AS dé Wb apabila Hi) “lè (aku 
mengalahkannya dan menundukkannya). Maknanya yaitu, tidak 
memperhatikan aurat wanita dan menyingkapnya untuk bersetubuh. 
Atau, belum sampai batas syahwat untuk bersetubuh. 

Jumhur membacanya REA dengan sukun pada huruf wawu 
dalam bentuk takhfif, dan ini merupakan logat mayoritas orang Arab. 

Ibnu Amir dalam satu riwayat membacanya dengan fathah. 
Demikian juga gira'ah Ibnu Abi Ishaq dan Al A'masy. Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, dan merupakan logat Hudzail bin 
Mudrikah. | 

Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban menutup 
selain wajah dan telapak tangan pada anak-anak: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu tidak wajib, karena 
belum ada taklif (beban syariat) atasnya, dan pendapat inilah yang 
benar. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa itu wajib, karena terkadang 
wanita menimbulkan syahwat. 

“Demikian juga perbedaan pendapat mengenai aurat orang yang 
sudah lanjut usia, yang sudah tidak memiliki syahwat. Pendapat yang 
lebih tepat adalah tetap haram, sebagaimana sebelumnya, sehingga 
tidak boleh memandang aurat dan tidak boleh menyingkapkannya. 


Para ulama juga berbeda pendapat mengenai batasan aurat: ' 


Al Ourthubi!” berkata, “Kaum muslim sepakat bahwa tubuh 
adalah aurat, baik laki-laki maupun wanita, dan seluruh tubuh wanita 
adalah aurat, kecuali wajah dan telapak tangan, dengan perbedaan 
pendapat mengenai ini. Mayoritas mengatakan bahwa aurat laki-laki 
adalah dari Pusara ya hingga lututnya.” 


ES Do KAYA Lc As) kan Bias S5 (dan janganlah mereka 
memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan) maksudnya adalah, janganlah wanita menghentakkan 
kaki ketika berjalan agar terdengar suara gelang kakinya oleh kaum 
lelaki sehingga mereka mengetahui bahwa dia memiliki gelang kaki. 
Az-Zajjaj berkata, “Mendengar perhiasan ini lebih 
membangkitkan syahwat daripada menampakkannya.” 


Allah lalu mengarahkan para hamba-Nya untuk bertobat dari 
kemaksiatan, GAH DGA dl IT, (dan bertobatlah kepada 
Allah, hai orang-orang yang beriman). Di sini terkandung perintah 
untuk bertobat, dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum 
muslim mengenai wajibnya itu, bahwa itu merupakan salah satu 
kewajiban agama. Pembahasan tentang tobat telah dipaparkan dalam 
surah An-Nisaa`. 

Allah lalu menyebutkan apa yang memotivasi mereka kepada 
tobat, Opis KE (supaya kamu beruntung), yakni Meng 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa engan tobat di sini adalah 
tobat dari apa-apa yang telah mereka perbuat semasa jahiliyah. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat berdasarkan pernyataan 
dalam Sunnah, bahwa Islam menutup apa yang sebelumnya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia 
berkata, “Pada masa Rasulullah SAW, ada seorang lelaki yang 
berjalan di salah satu jalanan Madinah, lalu dia melihat seorang 


153 Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Tafsir-nya (12/237). 


wanita, dan wanita itu pun melihatnya, lalu syetan membisikkan 
kepada keduanya bahwa masing-masing hanya merasa takjub terhadap 
yang lain. Jadi, ketika si lelaki sedang berjalan di sisi sebuah dinding 
sambil melihat wanita itu, tiba-tiba dia menabrak dinding itu sehingga 
hidungnya berdarah, maka dia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
mencuci darah ini hingga aku menemui Rasulullah SAW dan 
memberitahu perkaraku ini'. 


Dia pun menemui beliau dan menceritakan kisahnya. Nabi 
SAW lalu bersabda, 443 4 FA Ida Uni hukuman dosamu): Allah lalu 
menurunkan ayat, Ga rp 6 Ia Nita Ki) J (katakanlah kepada 
laki-laki yang beriman,  'Hendaklah mereka menahan 
pandangannya ')." | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan a Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Lea 3 
anal oa Ls (katakanlah kepada laki-laki yang beriman, 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya") dia berkata, 
“Maksudnya adalah menahan syahwat mereka terhadap hal yang 
dibenci Allah.” 

Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Al Baihagi : 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Buraidah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, si uni Di ISL op KANAN) 3 y 
“Janganlah kau ikutkan suatu pandangan dengan pandangan lainnya, 
karena yang pertama adalah untukmu, sedangkan yang lainnya bukan 
untukmu.” 


Dalam riwayat Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An- 
Nasa'i dari Jarir Al Bajali, dia berkata, “Aku tanyakan kepada 


154 Hasan. 
HR. Abu Daud (2149) dan At-Tirmidzi (2777). 
Al Albani berkata, “Hasan.” i 


Rasulullah SAW tentang pandangan seketika (tidak sengaja], lalu 
beliau memerintahkanku untuk mengalihkan pandanganku.”!55 


Dalam Ash-Shahihain dan lainnya disebutkan hadits Abu 
Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 28 HANI EON PEST 3 Su ui 
(Hendaklah kalian tidak duduk-duduk di pinggir-pinggir jalan). 
. Mereka lalu berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak mempunyai 
tempat berkumpul untuk mengobrol. Beliau lalu bersabda, Per ol 
kis > By ja | kabhi (Jika kalian menolak maka berilah hak jalan). Mereka 
lalu berkata, "Apa haknya, wahai Kasuhulah Beliau lalu bersabda; 
Kii É P ETAN Pai Pen 359 SSM UUS, yadi ab 
(Menundukkan pandangan, tidak mengganggu (pejalan yang lewat), 
membalas salam, memerintahkan kebaikan, dan mencegah 


kemungkaran.”'5 


Al Bukhari, para penyusun kitab-kitab Sunan, dan yang lain ' 
meriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tentang aurat kami, apa 
yang boleh dan apa yang tidak boleh?" Beliau bersabda, ye Up bási 
[ON KG ú sí We) ya (Jagalah auratmu kecuali terhadap istrimu 
atau budak perempuanmu). Aku berkata lagi, "Wahai Nabiyullah, 
bagaimana bila sedang bersama-sama?" Beliau bersabda, of Cakul pi 
ring Ya Xi Ul y (Jika engkau bisa untuk tidak dilihat oleh orang 
lain, maka janganlah ada yang melihatnya). Aku berkata lagi, 
"Bagaimana bila kami sedang sendirian?) Beliau bersabda, of 5 tai FT 


pd a Ha Sis (Maka Allah lebih berhak untuk merasa malu 
terhadap-Nya daripada terhadap manusia). si 


158 Shahih. 

HR. Muslim (3/1699); At-Tirmidzi (2776), dan Abu Daud (2148). 

136 Muttafag ‘alaih. 

HR.Al Bukhari (6229) dan Muslim (3/1675). 

157 Hasan. 

HR. Al Bukhari (1/458), secara mu'allaq. 

Ibnu Hajar berkata, “Al Bukhari memastikan ke-shahihan-nya. 

HR. Ahmad (3/5); Abu Daud (4017), At-Tirmidzi (2794), dan Ibnu Majah 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ST gl IK FT | 
Oa shi Wa daki LA V3 Da gah Vj a 9 Ssst DANG aba 

1 3 Sita AAS Abg a ale 833 « a Ha U3 
a telah menetapkan atas anak Adam bagiannya dari zina, dan 
dia pasti mengalaminya. Zina mata adalah pandangan, zina lisan 
adalah ucapan, zina telinga adalah pendengaran, zina tangan adalah 
pukulan, dan zina kaki adalah langkah, sementara jiwa berangan- 


angan dan kemaluan akan membenarkan atau mendustakannya.””* 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Okta Iya eta F 
adi S ARA UE dn At à SP a GE ijab a | i 
(Pandangan adalah salah satu anak panah iblis yang beracun. 
Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada Allah, maka 
Allah menganugerahinya keimanan yang dia menemukan manisnya di 
dalam hatinya). 

Masih banyak hadits-hadits lain mengenai hal ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil, dia berkata, 
“Telah sampai kepada kami bahwa Jabir bin Abdullah Al Anshari 
berkata: Asma binti Yazid sedang berada di kebun kurma miliknya di 
kawasan Bani Haritsah, lalu beberapa wanita masuk ke area itu tanpa 
mengikatkan kain sehingga tampak apa yang ada di kaki mereka, 
yakni gelang kaki mereka, dan tampak pula bagian dada mereka serta 
jalinan rambut mereka, maka Asma' berkata, “Betapa buruknya ini.” 


(1920). 

18 Muttafag ‘alaih. 

Al Bukhari (6243) dan Muslim (4/2047). 

159 Dha'if. ; 

HR. Al Hakim (4/314). 

Al Hakim menilainya shahih. 

Adz-Dzahabi mengomentarinya, “Ishaq diragukan, sedangkan Abdurrahman 
dinilai dha'if.” 

Al Albani dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah (1065) berkata, “Sangat dha'if.” 


Berkenaan dengan itu Allah menurunkan ayat: (ye Ialah o PA Ji; 
bapan “Dan katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman, 
“Hendaklah mereka menahan pandangan mereka...” al aayah. Di 
samping riwayat ini mursal, di dalam sanadnya juga terdapat Muqatil. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia 
` menilainya shahih, sea Ibnu Mardawaih; dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman-Nya, Pai 5) On NG (dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasan mereka), dia berkata, Ta Af (perhiasan) 
adalah gelang tangan, gelang kaki, anting-anting, dan kalung. G Í 
Ki 3 (kecuali yang (biasa) nampak dari mereka), yakni pakaian 
luar dan jilbab. "8 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “ag Fi (perhiasan) ada dua macam, 
yaitu perhiasan lahir (tampak) dan perhiasan batin (tersembunyi) yang 
tidak boleh dilihat kecuali oleh suaminya. Perhiasan lahir (tampak) 
adalah pakaian, sedangkan perhiasan batin adalah celak, gelang, dan 
cincin.” 

Ibnu Jarir berkata, “Di antara perhiasan yang tampak adalah 
pakaian, sedangkan perhiasan yang tersembunyi adalah gelang kaki, 
anting-anting, dan gelang tangan.” ; 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Anas, mengenai firman- 
Nya, Gi J4 Cc Í (kecuali yang [biasa] pampar, dari mereka), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) celak dan cincin.” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya TT a Ibnu 


BATI 


Abbas, mengenai firman-Nya, G4 pan G Í AH) Ga Ý; (dan 


16 Jilbab adalah sejenis kain kudung yang lapang, yang dapat menutup kepala, 
muka, dan dada. 


janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
(biasa) nampak dari mereka), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
celak, cincin, anting-anting, dan kalung.” 

Abdurrazzaq dan Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “Maksudnya adalah pewarna telapak tangan dan cincin.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Perhiasan yang biasa tampak adalah wajah 
dan telapak tangan.” 


Keduanya juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“a SAS G Í (kecuali yang [biasa] nampah dari mereka) adalah 
wajahnya, telapak tangannya, dan cincin.” 

Keduanya juga meriwayatkan ` darinya, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) wajah dan telapak tangan.” 

Abu Daud, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan 
dari Aisyah, bahwa Asma binti Abu Bakar masuk ke tempat Nabi 
SAW dengan mengenakan pakaian tipis, maka beliau Na 
darinya dan bersabda, Sy joh mai Aj Gali ca ó AAR öl NAH In 
da Si Ge (Wahai Asma, sesungguhnya apabila seorang perempuan 
telah sampai haid, maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini). 
seraya mengisyaratkan pada wajah dan telapak tangan beliau. 

Abu Daud dan Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Ini mursal, 
karena dari jalur Khalid bin Duraik dari Aisyah, padahal dia tidak 
mendengar dari Aisyah.”'5! 

` Al Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Semoga Allah merahmati 


16t HR. Abu Daud (4104). 

Al Albani berkata, “Shahih.” 

Saya katakan: Hadits ini diperbincangkan, karena dalam sanadnya terdapat 
Khalid bin Duraik, yang tidak pernah berjumpa denga Aisyah dan tidak pernah 
mendengar darinya. Demikian perkataan Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib. 


kaum wanita yang mula-mula berhijrah. Ketika Allah menurunkan 
ayat, aa Sa bap 9 PAT 3, (dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung | ke dada mereka), mereka merobek kain pakaian mereka, lalu 
dipakai sebagai penutup kepala. 3193 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dengan lafazh, “Kaum 
wanita. mengambil kain mereka, lalu merobek ujungnya, dan 
digunakan sebagai kain kerudung penutup kepala.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya men wayatkan dari Inu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Ga 45 C vi: Sa 5 CO N5 (dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka), dia berkata, “Perhiasan yang biasa tampak adalah wajah, 
celak mata, pewarna telapak tangan, dan cincin. Ini biasa tampak di 
rumahnya oleh orang yang masuk ke tempatnya. Adapun firman-Nya, 
Lag 4 DH fes] Í, et 2) OK T; (dan janganlah 
menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka) maksudnya adalah, perhiasan yang boleh ditampakkan 
kepada mereka adalah anting-anting, kalung, dan gelang tangan. 
Adapun gelang kakinya, lengannya, lehernya, dan rambutnya, tidak 
boleh ditampakkan kecuali kepada suaminya.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur 
Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3 
Set (atau wanita-wanita Islam), dia berkata, “Mereka adalah kaum 
wanita muslimah, tidak boleh menampakkan kepada wanita Yahudi 
dan Nasrani. Maksudnya adalah leher, anting-anting, dan apa-apa 
yang haram dilihat kecuali oleh mahram.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi dalam 
` Sunan-nya meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa dia 


162 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4758) dan Abu Daud (4102) dari hadits Aisyah. 


TAFSIR FATHUL OADIR 853 


mengirim surat kepada Abu Ubaidah yang isinya: Sesungguhnya telah 
sampai kepadaku berita bahwa sejumlah wanita di antara kaum wanita 
muslim masuk ke pemandian umum bersama kaum wanita musyrik. 
Jadi, hendaklah engkau melarang hal itu, karena tidak halal bagi 
wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk terlihat 
auratnya kecuali oleh sesama pemeluk agamanya.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak apa-apa hambasahaya lelaki melihat 
rambut majikan perempuannya.” | 

Abu Daud, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan 
dari Anas, bahwa Nabi SAW datang kepada Fathimah membawakan 
seorang budak yang telah diberikan kepada Fathimah. Saat itu 
Fathimah mengenakan pakaian yang bila ditutupkan pada kepalanya 
maka tidak akan menutupi kakinya, dan bila ditutupkan pada kakinya 
tidak akan menutupi kepalanya. Tatkala Nabi SAW melihat apa tar 
dikenakan Fathimah, beliau bersabda, Bt A WA Ist gile Gad 4 
SW, (Tidak apa-apa. Ini . adalah ayahmu dan itu 
hambasahayamu).' 

Sanadnya dalam Sunan Abi Daud adalah: Muhammad bin Isa 
menceritakan kepada kami: Abu Jami Salim bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas.... Dia lalu menyebutkan riwayat 
tersebut. ( 

Abdurrazzaq dare Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, s5% ú Bg Lia S ay OS 15 

i Lead (Apabila seseorang di antara kalian. memiliki budak 
múkdtab (yang telah mengadakan perjanjian untuk menebus 


18 Shahih, 
Abu Daud (4106). 
Al Albani berkata, “Shahih.” 


kemerdekaannya), dan budak itu memiliki apa yang bisa 
menyelesaikannya, maka hendaklah dia berhijab darinya). | 


Sanad Ahmad adalah: Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Nabhan, bahwa Ummu Salamah.... 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Cena Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Je MA asi j 
Jo £ ga a Si di (atau pelayan-pelayan laki-laki Jane” tidak 
mempunyai keinginan [terhadap wanita)), dia berkata, “Mereka 
termasuk golongan yang kaum wanita tidak merasa malu 
terhadapnya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Maksudnya adalah lelaki yang mempunyai 
= keterbelakangan mental, sehingga dia tidak memperhatikan wanita 
dan tidak mempunyai keinginan terhadap wanita.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Maksudnya adalah lelaki yang selalu 
mengikuti lelaki lain (ajudan/bujang) pada zaman terdahulu, tidak 
layak dicemburui dan wanita tidak takut menanggalkan kain 
kudungnya di hadapannya, karena dia Ta pandir (idiot) lagi tidak 
mempunyai keinginan terhadap wani 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Maksudnya adalah lelaki bencong (waria) yang penisnya tidak dapat 
bangun.” ; 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi 


164 Dha if. 

HR. Ahmad (6/289, 308, 311); Abu Daud (3928), Ibnu Majah (2520), At- 
Tirmidzi (1261): dan Al Hakim (2/219). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (750). 


meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Seorang lelaki bencong 
pernah masuk ke tempat para istri Nabi SAW, orang-orang 
mengategorikannya sebagai lelaki yang tidak mempunyai keinginan 
terhadap wanita. Lalu pada suatu hari Nabi SAW masuk, dan saat itu 
lelaki tersebut sedang di tempat salah seorang istri beliau, dan lelaki 
tersebut sedang menyebutkan ciri wanita “Bila dia datang, maka dia 
datang dengan empat lipatan, dan bila dia pergi, maka dia pergi ' 
dengan delapan lipatan'. Nabi SAW lalu bersabda, ú Up SESI 

MY KAEN Y HL (Tampaknya dia sudah dikenal seperti itu di sini. 
Tidak boleh lagi orang ini masuk ke tempat kalian). Setelah itu 
mereka berhijab darinya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, pa NG; 
KAN (dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka), dia 
berkata, “Maksudnya adalah menghentakkan gelang kaki dengan yang . 
lainnya (sehingga menimbulkan suara) ketika di dekat lelaki. Atau bila 
ada gelang kaki pada kakinya, maka digerak-gerakkan di dekat lelaki. 


Allah melarang hal itu, karena itu termasuk perbuatan syetan.” 


“gg. E æ, e 2 p Kii 

Ten Sole ba int MOEA: S 

EI ELO La, Sala oya Pa 
KE é, LES aan Pena 


1 


cii sih (JÚ oa eh NG Ga apa a RA < TT 
a tari Gi Say EN PEISA 


165 Shahih. 
HR. Muslim (4/1716) dan Abu Daud (4/h. 62/4107). 


ooh rd 


KAK » GBATI (A KN AERTS ZA = 
3D, Da Dae ban SL am ta NO sha 2 was laa 


so > 


Lyra bah KAM Go Lo LA ce LK AA Tri 
abers SS oa a Oa us Nag SALAKA sah SAP di 
DA 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, 
dan orang-orang yang layak (kawin) dari hamba-hambasahayamu 
yang lelaki dan hamba-hambasahayamu yang perempuan. Jika 


mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia- 
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 


` Mengetahui. Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 


menjaga kesucian (dirinya, sehingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak- 
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu). Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat 
yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang 
yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa." (Os. An-Nuur [24]: 32-34) 


Allah mengarahkan kepada hal-hal yang dihalalkan bagi para 
hamba, yaitu nikah, yang dengan itu dapat terpenuhi kebutuhan 
syahwat serta memudahkan untuk menundukkan pandangan dari yang 


diharamkan dan memelihara kemaluan dari yang tidak halal, (en 
. SI (dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu). Ai (yakni bentuk tunggal dari SI, artinya yang tidak 
bersuami atau beristri (lajang), baik bujangan maupun perawan, baik 
duda gry janda (yakni yang sendirian). Bentuk jamaknya A 
asalnya 4 ail. jl. Kata Si dengan tasydid pada huruf huruf yaa, dan ini 
mencakup laki-laki dan perempuan. 

Abu Amr dan Al Kisa'i berkata, “Para ahli bahasa sepakat 
bahwa Ai asalnya adalah perempuan yang tidak bersuami, baik 
perawan maupun janda. 

Abu Ubaid berkata, “Dikatakan al Je dan Al 51. Namun 
mayoritas digunakan untuk wanita sehingga menjadi seperti kata 
pinjaman saat digunakan untuk laki-laki.” 

Contohnya adalah ungkapan Umayyah bin Abi Ash-Shalt 
berikut ini: | 

si D 
“Sungguh, betapa ramainya bani Ali, baik yang masih lajang maupun 
yang telah menikah.” 

Juga ucapan penyair lainnya, 

Es E kas E 
“Sungguh, aku telah lajang, sehingga semua temanku mencelaku 


karena mengharapkan Salima agar dia pun lajang, sebagaimana aku 
telah lajang.” 


Khithab dalam ayat ini untuk para wali. Namun ada juga yang 
mengatakan untuk orang-orang yang telah menikah. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Ayat ini menunjukkan bahwa wanita tidak boleh menikahkan 
dirinya sendiri. Namun, Abu Hanifah menyelisihi dalam hal ini. Para 


ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum nikah, mubah, 
mustahab, atau wajib? 

Asy-Syafi'i dan yang lain berpendapat bahwa nikah hukumnya 
mubah; boleh. 

Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah hukumnya 
(mustahab; sunah). 


Sebagian ulama berkata, “Bila mengkhawatirkan dirinya 
terjerumus ke dalam kemaksiatan maka hukumnya wajib, namun jika 
tidak maka tidak wajib.” 

Pernyataan yang tepat adalah bahwa mereka yang berpendapat 
mubah dan mustahab tidak menyelisihi pendapat yang mengatakan 
wajib pada saat ada kekhawatiran dalam hal itu. 


Secara umum, jika tidak ada kekhawatiran yang demikian, 
maka nikah merupakan salah satu Sunnah yang sangat dianjurkan, 
berdasarkan sabda Nabi SAW dalam hadits shahih, = of LE) ya) 
Ha md (Dan barangsiapa yang enggan mengikuti Sunnahku, maka 
dia bukan dari golonganku).! Namun harus disertai dengan 
kemampuan memberi nafkah, baik lahir maupun batin, sebagaimana 
dipaparkan nanti. 

Maksud gyi (orang-orang yang sendirian) di sini adalah 
orang-orang yang merdeka, adapun para budak, telah dijelaskan oleh 
firman-Nya, af Sa i 5 a di (dan orang-orang yang layak 
[kawin] dari kambe-heambasahayami yang lelaki dan hamba- 
hambasahayamu yang perempuan). | 


Jumhur membacanya Site, sedangkan Al Hasan membacanya 


Al Farra berkata, “Bisa juga dengan nashab, yaitu dengan 
mengembalikannya kepadar Wali “. 


16 Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (5063) dan Muslim (2/1020) dari Anas. 


a a aa a tea 


Goda adalah oi (iman). Allah SWT menyebutkan 
kelayakan kepada para budak dan tidak menyebutkannya kepada 
orang-orang merdeka, karena biasanya kelayakan sudah ada pada 
orang-orang merdeka, dan ini berbeda dengan para budak. Ini 
menunjukkan bahwa para budak tidak boleh menikahkan dirinya 
sendiri, akan tetapi dinikahkan oleh majikannya. 

Jumhur berpendapat bahwa majikan boleh memaksa budak 
laki-lakinya atau budak perempuannya untuk menikah, sementara 
Malik mengatakan tidak boleh. 


Allah SWT lalu kembali mengulas tentang orang-orang 
merdeka, sana oa Piper Ials al Gika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya). Maksudnya, janganlah 
kalian menolak menikahkan orang-orang merdeka karena miskinnya 
yang laki-laki dan yang perempuan, atau salah satunya, karena bila 
mereka miskin maka Allah SWT akan memampukan mereka dan 
menganugerahi mereka karena penikahan itu. 

Az-Zajjaj berkata, “Allah menganjurkan untuk menikah, dan 
memberitahukan bahwa pernikahan merupakan sebab yang 
menepiskan kemiskinan.” 

Itu tidak berarti bahwa pasti terjadi demikian bila orang miskin 
menikah, karena hal ini juga terikat dengan kehendak, sebab tidak 
sedikit orang miskin yang menikah tidak memperoleh kecukupan 
setelah menikah. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah akan 
mencukupinya dengan kecukupan jiwa. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika 
mereka miskin untuk menikah, maka Allah memampukan mereka dari 
karunia-Nya dengan yang halal agar mereka bisa memelihara 
kehormatan diri dari zina. 


Pendapat pertama lebih tepat, dan ini ditunjukkan oleh firman 
Allah SWT, AG o| a53 oya AN Kaja Gas Ae Kis 5 (Dan 
jika khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberi 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya jika Dia menghendaki). (Os. 
At-Taubah (91: 28). 

Jadi, yang mutlaq (tidak terikat) di sini dibawakan kepada 
yang muqayyad (terikat) di sana. 

Kalimat MG e Kyai, (dan Allah Maha luas aaa 
lagi Maha pa menegaskan dan memastikan kandungan 
redaksi sebelumnya. Maksudnya, Allah SWT memiliki kelapangan 
yang tiada dikurangi sedikit pun oleh kekayaan hamba-hamba-Nya | 
yang dianugerahi-Nya kekayaan, lagi Maha Mengetahui 
kemaslahatan-kemaslahatan bagi para makhluk-Nya. Dia memberi 
kekayaan kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya dan menjadikan 
miskin siapa yang dikehendaki-Nya. 

Allah SWT lalu menyebutkan perihal orang-orang yang tidak 
mampu menikah, aa SA y Sit ana (dan orang-orang yang 
tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian fdiriJnya). 


Oo... 


Lafazh «ate! artinya berusaha memelihara kehormatan diri, 
yakni memelihara kesucian diri dari zina dan perbuatan lainnya yang 
diharamkan. Bagi yang tidak mampu menikah, artinya tidak mampu 
mengadakan sebab pernikahan, yaitu harta. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ae di sini adalah 4 Su ú 

| AA (sesuatu yang digunakan untuk menikahi wanita), yaitu “berupa 

mahar dan nafkah, seperti kata di (selimut), yaitu 4 A | el 

(sebutan bagi sesuatu yang. digunakan untuk berselimut), dan kata 

Ladi (pakaian), yaitu Id W #«! (sebutan untuk sesuatu yang 
dipakai). 

Allah SWT membatasi larangan ini dengan batasan itu, yaitu 

ea ya AN koe e (sehingga Allah memampukan mereka dengan 


.. 


karunia-Nya), yakni menganugerahi mereka rezeki yang 
mencukupinya, dan dengan itu memungkinkannya untuk menikah. 

Ayat i ini menunjukkan batasan kalimat yang pertama, ra àl 

pu Ea 1A (jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka) 
sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana telah kami sebutkan, 
karena bila ini sebagai janji yang pasti terjadi, niscaya kekayaan dan 
pernikahan merupakan paduan yang pasti, sehingga saat itu tidak 
banyak gunanya perintah untuk memelihara kehormatan diri bagi yang 
miskin, karena bila menikah dipastikan akan memperoleh kecukupan, 
sehingga menikahnya dalam keadaan miskin menghasilkan kekayaan 
(kecukupan). Kecuali dikatakan bahwa perintah untuk memelihara 
kehormatan diri bagi yang belum mampu mengadakan sarana dan 
prasarana nikah (rumah tangga), dan ini tidak menafikan terjadikan 
kecukupan baginya setelah menikah, sebab kadang seseorang tidak 
dapat menikah karena belum memiliki kecukupan untuk mengadakan 
sebab-sebab untuk memperolehnya, yaitu harta. 

Allah lalu menganjurkan kepada para pemilik budak untuk 
menempuh suatu cara yang dengan cara itu para budak mereka bisa 
termasuk kalangan merdeka, Sa iK é, A Sa Sl ( (dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian). 
Maushul (yakni ga] berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada'. Bisa 
juga berada pada posisi nashab karena Teen bunyikannya f1 yang 
ditafsirkan oleh yang setelahnya, yakni Ú% wes RF 2 sai | AS 3 
Siti csi (dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
perjanjian pemerdekaan). Sesi adalah mashdar dari NS, seperti 
KA (yakni dilakukan oleh dua belah pihak), sebagaimana dikatakan 
an — Yg - Jú- pó. 

Ada juga yang mengatakan bahwa 46$ di sini adalah sebutan 
untuk suatu catatan yang dituliskan sesuatu kepadanya, karena bila 
mereka mengadakan perjanjian dengan hambasahaya, berarti mereka 
menuliskan kewajiban hambasahaya dan kewajiban mereka pada kitab 


(catatan) itu (yakni kesepakatan mereka). Jadi, maknanya adalah, para 
budak yang meminta catatan perjanjian (kesepakatan). 

y Makna angah menurut terminologi syariat yaitu, seseorang 
mengadakan perjanjian merdeka dengan hambasahayanya atas suatu 
harta yang harus dibayarkannya hingga lunas. Bila telah selesai 
melunasinya, maka hambasahaya itu merdeka. 

Zhahir ayat baya (hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka) menunjukkan bahwa bila hambasahaya meminta dibuatnya 
perjanjian merdeka dengan majikannya, maka majikannya harus 
mengadakannya dengan syarat yang disebutkan setelahnya, yaitu a) 
(re 4 YA (jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka). 

Maksud pa (kebaikan) adalah kemampuan untuk memenuhi 
apa yang disepakati, walaupun saat membuat perjanjian dia belum 
` punya harta. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah harta 
(memiliki harta), sebagaimana pendapat Mujahid, Al Hasan, Atha, 
Adh-Dhahhak, Thawus, dan Mugatil. 

Sementara itu, Ibnu Umar dan Ibnu Zaid pa dengan 
yang pertama, dan pendapat ini dipilih oleh Malik, Asy-Syafi'i, Al 
Farra, dan Az-Zajjaj. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, jika kamu mengharap 
mereka bisa memenuhi dan melunasi harta itu.” 

| Gain berkata, “Tatkala Allah berfirman ra (pada 
mereka), maka yang tampak adalah pencaharian, penahan 
perjanjian, dan pelaksanaan amanat.” 

An-Nakha'i berkata, “Sesungguhnya li di sini adalah agama 
dan amanat.” 

Diriwayatkan pula seperti ini dari Al Hasan. 

Ubaidah As-Salmani berkata, “Maksudnya adalah mendirikan 
shalat.” 
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Ath-Thahawi berkata, “Pendapat yang menyatakan bahwa pa 
adalah harta, menurut kami tidaklah benar, karena hambasahaya 
adalah harta milik majikannya, maka Pa mungkin dia 
memiliki harta?” 

Lebih jauh dia berkata, «Maknanya menurut kami adalah, jika 
kalian mengetahui agama dan kejujuran pada mereka.” 


Abu Umar bin Abdil Barr berkata, “Orang yang tidak 
mengatakan bahwa pa di sini adalah harta, maka akan mengingkari 
pernyataan: Jika kamu mengetahui adanya harta pada mereka. Akan 
tetapi dikatakan: Jika kamu mengetahui kebaikan, keshalihan dan sifat 
amanah padanya, dan tidak dikatakan: Jika kamu mengetahui adanya 
harta padanya.” 

Demikian inti perbedaan pendapat diantara para ulama 
mengenai makna pa dalam ayat ini. Setelah jelas demikian, perlu 
diketahui bahwa zhahirnya perintah tersebut menunjukkan wajib. 
Demikian pendapat Ikrimah, Masrug, Umar bin Dinar, Adh-Dhahhak, 
dan Ahlu Zhahir, mereka berkata, “Majikan wajib membuat perjanj ian 
dengan budaknya bila budaknya meminta itu darinya dan dia 
mengetahui kebaikan (A) padanya.” 

Sementara itu, mayoritas ulama mengatakan tidak wajib, 
dengan berpedoman pada ijma’ yang menyatakan bahwa bila seorang 
budak meminta kepada majikannya agar menjualnya kepada orang 
lain, maka tidak wajib dipenuhi dan tidak boleh dipaksa demikian. 
Begitu juga perjanjian merdeka, karena perjanjian ini merupakan 
bentuk kompensasi. Tentunya cukup jelas bagi Anda, bahwa argumen 
ini lemah, dan yang benar adalah yang dikatakan oleh golongan yang 
pertama, dan itu merupakan pendapat Umar bin Khaththab dan Ibnu 
Abbas, serta yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Allah SWT lalu memerintahkan para maula untuk berlaku baik 
terhadap para budak yang mengadakan perjanjian merdeka c Asks 3 
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GS GAN AN JG (dan berikanlah kepada mereka sebagian dari 
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu). Terkandung perintah 
bagi para pemilik budak (yang telah mengadakan perjanjian dengan 
budaknya mengenai kemerdekaannya) untuk membantunya 
memperoleh jumlah harta yang disepakati, baik dengan cara 
memberikan kepada mereka sebagian harta, atau menggugurkan 
sebagian dari yang disepakati itu. Zhahir ayat menunjukkan tidak ada 
kepastian mengenai kadarnya. 

Ada yang berpendapat: sepertiga. 

Ada yang berkata, "Seperempatnya." 

Ada juga yang berkata, "Sepersepuluhnya." 

Kemungkinan asalan pengkhususan para maula dengan 
perintah ini, karena keputusan ada di tangan mereka, dan konteksnya 
menyangkut mereka, dan merekalah yang diperintahkan “untuk 
mengadakan (membuat) perjanjian itu. 

Al Hasan, An-Nakha'i, dan Buraidah mengatakan bahwa 
khithab firman-Nya: EEN (dan berikanlah kepada mereka) adalah 
untuk semua manusia. 

Zaid bin Aslam berkata, "Khithab ini untuk para penguasa 
(pihak berwenang) agar mereka memberikan kepada para budak 
mukatab (yang telah mengadakan perjanjian penebusan 
kemerdekaannya) harta zakat yang merupakan hak mereka, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, -ÉN 35 (Dan 
(memerdekakan) hambasahaya). (Qs. Al Baqarah [2]: 177). Tentang 
budak mukatab, ada hukum-hukum yang sudah diketahui bila dia telah 
memenuhi sebagian harta yang telah disepakati dalam perjanjian itu." 

Selanjutnya Allah melarang kaum muslim untuk melakukan 
apa yang dilakukan oleh kaum jahiliyah, yaitu memaksa budak-budak 
perempuan mereka untuk melacur, krij & KS a I< Í; (dan 
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janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran). 


Maksud GG di sini adalah budak-budak perempuan, 
walaupun kadang kata AN dan sái digunakan untuk orang-orang 
merdeka di bagian-bagian lainnya. 

JÑ adalah zina. Ini bentuk mashdar dari — 5 - AH 
s yang artinya CJ; (wanita itu berzina). Ini khusus sebutan tuk 
pezina wanita, sehingga laki-laki pezina tidak disebut ? H. 


L der 


Allah menyebutkan syarat larangan ini, Ca si ó} (sedang 
mereka sendiri mengingini kesucian), karena tidak ada pemaksaan 
kecuali mereka menginginkan pemeliharaan kehormatan diri. Jika 
mereka tidak ingin memelihara kehormatan diri, maka tidak bisa 
disebut dipaksa berzina (melacur). | 

Maksud ¿pań di sini adalah memelihara kehormatan diri dan 
menikah. | | 

Ada juga yang mengatakan bahwa batasan ini kembali kepada 
ANI (orang-orang yang sendirian). | 

Az-Zajjaj dan Al Hasan bin Al Fadhl mengatakan bahwa pada 
redaksi ini ada kata yang didahulukan dan dibelakangkan, yakni 

ani Dani DI SG (S1 La a AI NASI, (dan kawinkanlah 
orang-orang yang sendirian dan orang-orang yang layak (kawin) dari 
hamba-hambasahayamu yang lelaki dan hamba-hambasahayamu yang 
perempuan jika mereka menginginkan kesucian). 

Ada yang mengatakan bahwa syarat ini tidak berlaku. 

Ada juga yang mengatakan bahwa syarat ini berdasarkan apa 
yang ada pada mereka, karena mereka memaksa para budak itu, 
sedangkan para budak itu menginginkan kesucian dirinya. Jadi, tidak 
mengkhusukan larangan dengan bentuk kehendak mereka untuk 
memelihara kehormatan diri. 


Ada juga yang mengatakan bahwa syarat ini berlaku sesuai 
kebiasaan, karena biasanya pemaksaan itu tidak terjadi keculi yang 
dipaksa menghendaki terpeliharanya kehormatannya, sehingga tidak 
berarti dibolehkan memaksa bila tidak ada keinginan untuk 
memelihara kehormatan diri. Pendapat inilah yang paling kuat, karena 
adakalanya budak perempuan tidak menghendaki yang halal dan tidak 
pula yang haram, sebagaimana tidak menginginkan nikah. Perempuan 
yang masih kecil juga dikategorikan dipaksa untuk berzina (melacur) 
kendati tidak ada keinginan untuk menjaga kesucian diri. 

Jadi, tidak tepat pula bila dikatakan bahwa tidak terbayang 
adanya paksaan kecuali adanya kehendak untuk menjaga kesucian 
diri. Kecuali bila dikatakan bahwa yang dimaksud dengan AAA di 
sini sekadar menjaga kehormatan diri, dan tidak tepat dikatakan 
terhadap wanita yang ingin menikah bahwa dia ingin menjaga 
kehormatan. Pendapat itu memang jauh dari sasaran, karena Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa yang maksud byas) adalah memelihara 
kehormatan diri dan menikah. Pendapat ini diikuti oleh yang lainnya. 
a Allah SWT lalu menyebutkan alasan larangan tersebut, erti 
Ga Kigo (karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi) dari 
kemaluan budak perempuan. Alasan ini juga sesuai dengan kebiasaan. 

Maknanya adalah, keuntungan inilah yang biasanya 
mendorong mereka untuk memaksa para budak melakukan pelacuran. 
Sebenarnya, bila seseorang memaksa budak perempuannya melacur, 
maka tidak ada manfaat apa pun baginya, dan ini tidak dilakukan oleh 
orang yang berakal lurus, sehingga alasan ini tidak menunjukkan 
bolehnya melakukan pemaksaan, kendati dengan pemaksaan itu 
menghendaki keuntungan duniawi. | 

| Ada juga yang mengatakan bahwa alasan pemaksaan ini 
berdasarkaan kebiasaan mereka yang memang demikian, bukan 
sebagai standar larangan memaksa mereka. Ini senada dengan makna 
yang pertama dan tidak menyelisihinya. 


Da Di aa Gea) an Aa) bya AH êh a P (dan barangsiapa 
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang [kepada mereka] sesudah mereka 
dipaksa [itu]). Ini memastikan dan menegaskan redaksi sebelumnya. 
| Maknanya adalah hukuman pemaksaan kembali kepada yang 
memaksa, bukan kepada yang dipaksa, sebagaimana ditunjukkan oleh 
gira `ah Ibnu Mas'ud, Jabir bin Abdullah, dan Sa'id bin Jubair, FT op 
RA PI) ji (maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang kepada mereka). 


Ada juga yang mengatakan bahwa penafsiran ini jauh dari 
sasaran, karena wanita yang dipaksa berzina tidaklah berdosa. 
Pendapat ini dijawab, bahwa walaupun dipaksa, namun dalam 
perilaku zina tidak lepas dari penyetujuan, baik karena tabiat dasar 
manusia maupun karena paksaan yang tidak dapat ditolak sehingga 
menghilangkan peluang untuk memilih. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi mereka (yang memaksa) 
setelah memaksa mereka (yang dipaksa), baik secara mutlak maupun 
` dengan syarat tobat. 


Selanjutnya Allah menyinggung tentang tiga karakter Al 
Our'an, yaitu: 

Pertama: ia berisi ayat-ayat yang memberikan penjelasan. 
Yakni sangat jelas atau mejelaskan bagi diri mereka, sehingga 
termasuk juga tentunya ayat-ayat ini (yang sedang dibahas). 

Kedua: ia berisi ayat-ayat yang merupakan contoh dan 
perumpamaan dari orang-orang terdahulu. Yakni sebagai contoh dari 
orang-orang terdahlu pada kisah-kisah yang menakjubkan dan contoh- 
contoh yang dikemukakan di dalam kitab-kitab terdahulu. Karena 
yang menakjubkan dari kisah Aisyah RA adalah seperti yang 
menakjubkan dari kisah Yusuf dan Maryam serta tuduhan terhadap 


mereka, kemudian terbuktilah kebatilan tuduhan itu dan terbuktilah 
keterbebasan mereka dari semua tuduhan itu. 

Ketiga: ia berisi ayat-ayat sebagai AER (dan pelajaran), 
khususnya bagi orang-orang yang bertakwa, sehingga mereka 
mengikuti perintah-perintah di dalamnya dan menjauhi larangan- 
larangannya. Adapun yang tidak bertakwa, maka Allah telah 
mengunci-mati hati mereka dan menjadikan tutupan pada penglihatan 
serta pendengaran mereka dari nasihat, wejangan, dan pelajaran dari 
kisah-kisah orang-orang terdahulu, serta dari memahami kandungan 
ayat-ayat yang terang itu. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, sedi SÍ, 
(dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian), dia berkata, “Allah 
SWT memerintahkan untuk menikah dan menganjurkan mereka untuk- 
menikah. Allah memerintahkan mereka untuk menikahkan orang- 
orang merdeka dan para hambasahaya, : serta menjanjikan kemampuan 
dalam hal itu, Aa us Zat en has Kal KE d (jika mereka miskin Allah 
akan memampukan mereka dengan karunia-Nya).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, 
dia berkata, “Taatilah perintah Allah untuk menikah, niscaya Allah 
penuhi janji-Nya kepada Per yaitu memampukan kalian. Allah 

al wA 


Ta'ala berfirman, saas ca Ah | Ha Ta IG dl (jika mereka miskin 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia Nya) 


Abdurrazzag dalam Al Mushannaf dan Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata: Diceritakan kepada kami, 
bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Aku melihat (keburukan) pada 
“seorang lelaki yang belum mencari kecukupan untuk nikah, padahal. 
Allah telah menjanjikan apa yang Dia janjikan, Allah berfirman, a) 


ba Mi h 


adhan ya A ag a (35 (Jika mereka miskin Allah akan 


1r 


memampukan mereka dengan karunia-Nya).” 


Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan serupa itu 
darinya, dari jalur lainnya. 

- Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud. 

Al Bazzar, Ad-Daraguthni dalam Al “lal, Al Hakim, Ibnu 
Mardawaih, dan Ad-Dailami meriwayatkan dari jalur Urwah, dari 
Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, « AÉ SUDI ASI 
Ju Sk (Nikahilah wanita, karena sesungguhnya mereka 
mendatangkan harta kepada kalian). 167 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abu Daud 
dalam Marasil-nya dari Urwah secara marfu’ hingga Nabi SAW tanpa 
menyebutkan Aisyah. Riwayat ini mursal. 168 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ahmad, At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya shahih, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam As-Sunan dari Abu 


r 


Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, #43 ài de g H4 
dal daa 2 Ur ŞI i yi a a y e Tek at Tae orang yang 
Allah pasti menolong mereka yaitu: orang yang menikah karena ingin 
memelihara kehormatan, seorang budak yang mengadakan perjanjian 
[untuk menebus kemerdekaan dirinya) yang ingin memenuhinya, dan 
orang yang berperang di jalan Allah.” 


| Tentang anjuran menikah secara mutlak, banyak sekali 
haditsnya, namun bukan di sini tempat untuk mengemukakannya. 


167 D ha ip 

HR. Al Hakim (2/161). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami” (2426). 

18 HR. Abu Daud dalam Al Marasil (h. 180). 

Para perawinya tsigah, yaitu para perawi Al Bukhari dan Muslim jika Abu 
Usamah ini adalah Hammad bin Usamah Al Oarasyi maulahum Al Kufi. 

19 Shahih. 

HR. Ahmad (2/251, 437), At-Tirmidzi (1655), An-Nasa'i (6/61), Ibnu Majah 
(2518), Ibnu Hibban (4019): dan Al Hakim (2/160). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami” (3050), dia berkata, “Shahih.” 

Budak mukatab adalah budak yang mengadakan perjanjian dengan majikannya 
untuk membayar sejumlah harta kepadanya sebagai penebus kemerdekaan dirinya. 


Al Khathib dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 4< SA Ý ga Haa, (dan orang-orang 
yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian [diri]nya), dia 
berkata, “Orang yang tidak mampu hendaknya menikah, karena 
sesungguhnya Allah akan memampukannya.” | 


Ibnu As-Sakan dalam Ma'rifat Ash-Shahabah gaya 
dari Abdullah bin Shubaih, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernali 
menjadi budaknya Huwaithib bin Abdul Uzza, lalu aku meminta 
kepadanya untuk mengadakan perjanjian (untuk menebus 


. G Bp 


kemerdekaanku), namun dia menolak. Lalu turunlah ayat, San AL 
CA (dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
- perjanjian).” 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir ep | 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Sirin meminta kepadaku perjanjian 
(menebus kemerdekaan), namun aku menolaknya. Dia lalu menemui 
Umar bin Khaththab, dan Umar pun datang kepadaku sambil 
membawa mutiara dan berkata, 'Buatlah perjanjian dengannya'. Umar 
lalu membacakan ayat, (£ 4 Ma ka Her 2:36 (hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu TT, ada kebaikan pada 
mereka). Aku pun membuat perjanjian dengannya.” 

Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


Abu Daud dalam Al Marasil dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, dia berkata, "Mengenai 
firman-Nya, G mè br? per riss 263 (hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu ba ada kebaikan pada mereka), 
beliau bersabda, gd dh Se ayla Y3 Dp etd padi òl 
([Maksudnya adalah) jika kalian mengetahui adanya pencarian pada 
mereka. Selain itu, janganlah kalian membiarkan mereka menjadi 


beban bagi manusia. sa 


170 HR. Abu Daud dalam Al Marasil (h. 170) dari hadits no. 185. 
Dalam sanadnya terdapat Ikrimah bin Ammar Al Ajli, Al Hafizh dalam At- 


Abdurrazzaq, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “ 4 Hp mak d) 
GE (jika kamu mengetahui ada kebaikan pada RN aa bahwa ` 


maksudnya adalah, ada harta.” 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ali. 


Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) amanah dan pemenuhan janji.” 

Dia juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) jika kamu mengetahui bahwa budak yang mengadakan 
perjanjian denganmu itu akan memenuhi perjanjiannya.” : 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah), jika kamu mengetahui adanya kemampuan berusaha pada 
mereka. Selain itu, janganlah kalian membebankan biaya mereka atas 
kaum muslim. “S5 ci Pn JG os 3 Asia (dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu), . 
yakni gugurkanlah dari mereka sebagian tanggungan tebusan dalam 
perjanjian kemerdekaan mereka.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Nafi, dia berkata, “Ibnu Umar tidak suka 
mengadaan perjanjian tebusan merdeka dengan budaknya bila si 
budak tidak memiliki pencaharian, dan dia berkata, 'Aku bisa dapat 
makan dari sampah-sampah orang lain.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata: Ibnu Abbas berkata mengenai firman-Nya, Pn JÉ o 3 Alas 
(dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah), "Allah 
memerintahkan orang-orang beriman untuk membantu dalam 
merherdekakan budak." Ali bin Abi Thalib berkata, "Allah 


Tagrib berkata, “Shaduq, namun sering keliru. Riwayatnya dari Yahya bin Katsir 
kacau, dan dia tidak mempunyai kitab.” 


memerintahkan majikan untuk membebaskan seperempat harga 
tebusan budak yang mengadakan perjanjian penebusan kemerdekaan. 
Ini bukan kewajiban, akan tetapi mengandung pahala.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ar-Rauyani dalam Musnad-nya, dan Adh-Dhiya- Al 
Maqdisi dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari Buraidah, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Allah menganjurkan manusia untuk memberi.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Muslim, Al Bazzar, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata, “Abdullah bin Ubay berkata kepada budak 
perempuannya, “Pergilah dan melacurlah untuk kami'. Budak 
perempuan itu dipaksa melakukannya. Allah lalu menurunkan 2 y & 
SA SATA AK on BD Aa ig Ca ba Dg sudi le aa 
we) )) Aib (dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu a 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian. 
Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada mereka 
sesudah mereka dipaksa [itu])'.” Demikian dia membacanya. 

Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Jabir: Dua orang 
budak perempuan milik Abdullah bin Ubay yang bernama Musaikah 
dan Umaimah dipaksa berzina (melacurkan diri), maka kedua budak 
perempuan itu mengadu kepada Nabi SAW. Allah lalu menurunkan 
ayat, ena Ija LA NA (dan janganlah kamu na budak punah 
wanitamu...)." < 

Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas 
menyerupai hadits Jabir yang pertama. 


IM Shahih. . 
HR. Muslim (4/2320). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Dulu pada masa jahiliyah, orang- 
orang melacurkan budak-budak perempuan mereka. Namun pada 
masa Islam mereka dilarang melakukan itu.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Pada masa jahiliyah, mereka memaksa budak-budak 
perempuan mereka untuk melacur dan mereka mengambil upah para 
budak itu. Lalu turunlah ayat ini.” 

Disebutkan pula dari Nabi SAW tentang larangan mengambil 
penghasilan dari melacur, bekam, dan praktek perdukunan.'” 


kg PS AE AN ALA 23 TA Ap 
PA jab ya Kp a 2gs Ga PI ai DA 53 asi 
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2 HR. Muslim dari hadits Abu Mas'ud, dengan lafazh: “Melarang mengambil 
hasil penjualan anjing, upah melacur, dan praktek perdukunan.” 

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Mas'ud Tk lafazh: 
Melarang usaha pembekaman. 


874 = TAFSIR FATHUL QADIR 


“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya-Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca, (dan) kaca itu . 
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) 
dan tidak pula di sebelah Barat(nya), yang minyaknya (saja) 

- hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (Cahaya itu) di rumah-rumah yang di dalamnya telah 
diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, 
di dalamnya bertasbih (menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi 
dan petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu hari yang (di 
hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (Mereka 
mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan 
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya 
kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas." 


(Os. An-Nuur (24): 35-38) 


Allah SWT menyebutkan bahwa Allah Maha sempurna, 35 aii 
AN LA (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] langit dan bumi). 
Ini redaksi permulaan untuk menegaskan yang sebelumnya. Lafazh ANI 
adalah mubrada', dan SN SKM 55 adalah khabar-nya, baik 
dengan pembuangan mudhaf, yakni P A 3 Sa 2 Y 3 (pemilik 
cahaya langit dan bumi), maupun karena maksudnya adalah 


mubalaghah pada penyifatan Allah SWT, bahwa Dia adalah cahaya 

untuk kesempurnaan keagungan-Nya, kemegahan keadilan-Nya, dan 
keluasan hukum-hukum-Nya, sebagaimana dikatakan, "Fulan cahaya 
negeri, bulannya zaman, dan mentarinya masa." Contohnya adalah 
ungkapan An-Nabighah berikut ini: 

LS as Gd ab 5) OS DAN Tan NG 
“Sesungguhnya engkau adalah matahari, sedangkan para raja itu 
adalah bintang-bintang. 

Bila kau muncul, maka tidak satu bintang pun yang tampak di sana.” 

Penyair lainnya mengatakan, 
“Mengapa di negeri ini kau menuju yang utama, 
bulannya para kabilah, yaitu Khalid bin Yazid.” 
„Penyair lain mengatakan, 
WM Waah A Ag Pi AI yA La A1 EE 
“Bila Abdullah berjalan dari bukit di malam hari, 
maka turut berjalan pula darinya cahaya dan keindahannya.” 
Penyair lainnya mengatakan, 
#3. To. 9 PE on o 017 P P 
ayan a b ag D rall (pamah rR a 
“Garis keturunan yang seakan-akan di atasnya ada cahaya dari 
mentari pagi dan ada tiang membentang dari celah pagi.” 
Makna |) pa secara etimologi sah (sinar; cahaya) adalah, yang 
menampakkan sesuatu sehingga dapat terlihat oleh pandangan mata 
sesuai keberadaannya. Jadi, menyandangkan kata 39! boleh 
dimutlakkan kepada Allah SWT sebagai pujian, dan keberadaan-Nya 
yang mengadakan segala sesuatu yang bersinar dan mengadakan 
sinar-sinarnya yang menyinari. Pemaknaan ini ditunjukkan oleh 


gira'ah Zaid bin Ali, Abu Ja'far, dan Abdul Aziz Al Makki, 35 48 
» ir 9 Ngadi (Allah menyinari langit dan bumi), yaitu dalam bentuk 
ftl madhi, dan fa'il-nya adalah dhamir yang kembali kepada Ai 
(Allah), dan SGG“ sebagai maf'ul-nya. 
| Jadi, makna 6 #NG SAN 55 4M adalah, Allah menjadi langit 
dan bumi terang dengan stabilnya kondisi para penghuni langit dan 
bumi, serta sempurnanya pengaturan Allah “Azza wa Jalla terhadap 
langit dan bumi, sebagaimana ungkapan Aji 3 SSI (Raja adalah 
cahaya negeri). Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Mujahid, Al 
Azhari, Adh-Dhahhak, Al Oarazhi, Ibnu Arafah, Ibnu Jarir, dan 
- lainnya. 
Contohnya juga adalah ungkapan penyait berikut ini: 


Sa II gr a) a) ADA a 


“Bagi kami, kau adalah cahaya, hujan, pelindung, 
serta tanaman dan pedusunan bagi yang mengharap seruanmu.” 
“Hisyam Al Jawaliqi dan sekelompok orang dari aliran 
mujassimah (yang menyatakan bahwa Allah memiliki fisik), bahwa 
Allah SWT adalah cahaya yang tidak sama dengan cahaya-cahaya 
lainnya, dan tubuh yang tidak seperti tubuh-tubuh lainnya. 
Firman-Nya, 3 jE Dah cahaya-Nya) adalah 
mubtada', dan khabar-nya adalah X4 (seperti sebuah lubang yang 
tak tembus). Sifat cahaya yang terpancar dari-Nya, yang menerangi 
| segala sesuatu, laksana sebuah lubang pada dinding yang bukan 
jendela, untuk menempatkan lentera. Demikian yang dituturkan oleh 
Al Wahidi dari semua mufassir, dan yang diceritakan oleh Al 
Ourthubi dari mayoritas mereka. - 


Alasan dikhususkannya penyebutan iui adalah karena 
paling menghimpun cahaya yang ada pada lentera atau lampu atau 
lainnya. 


Asal makna PG adalah bejana (tempat) untuk 
menempatkan sesuatu padanya. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa Kenali adalah batang pelita 
yang ada sumbunya. 

Mujahid mengatakan bahwa itu adalah pelita. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 

Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


ga 


“Seakan-akan kedua matanya adalah dua lentera di dalam lubang.” 
Allah lalu berfirman, Aas K5 (yang di dalamnya ada pelita 


besar), yaitu lentera. pan 8 asi (pelita itu di dalam kaca). 
Az-Zajjaj berkata, “Cahaya di dalam kaca dan cahaya api lebih 
terang dari yang ada pada sesautu lainnya, dan cahaya itu bertambah 
terang di dalam kaca.. Alasannya, karena kaca adalah benda bening 
yang menampakkan cahaya dengan sempurna.” | 
Allah lalu menyebutkan sifat kaca tersebut, 2S 54 Ka 
Cas ((dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya] seperti 
mutiara) maksudnya adalah, dinisbatkan kepada mutiara karena 
kebeningan dan keindahannya yang menyerupai mutiara. 
Adh-Dhahhak berkata, “50! LSI adalah IA (venus, 
yaitu jenis bintang).” | 
Abu Amr membacanya Ish, dengan kasrah pada huruf daal. 
Abu Amr berkata, “Aku belum pernah mendengar orang badui 
mengatakan kecuali (9 (SF US, dengan kasrah pada huruf daal. 
Mereka mengambilnya dari  — all U3 yang artinya, bintang itu 
beredar dengan cepat.” | 
“ Hamzah membacanya dengan dhammah pada huruf daal dan 
berakhiran huruf hamzah. 


Al Farra, Az-Zajjaj, dan Al Mubarrad mengingkarinya. 
Abu Ubaid berkata, “Jika huruf daal-nya dhammah, maka 


tidak berakhiran huruf hamzah, karena tidak ada itu dalam perkataan 
orang Arab.” 


ker adalah jenis pinrang (planet) yang terkenal seperti S3 BOAT 
(jupiter), ó "AI (venus), tu adi (mars) dan bintang-bintang stabil 
lainnya yang menyerupai itu. 

Allah kemudian menyebutkan sifat pelita itu, jaa aa A 555 e 
: PA 5 (yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang basal 
berkahnya). | 

& sebagai mubtada', yakni bermulanya penyalaan pelita itu 
dari Pa tersebut. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu dengan perkiraan adanya 
mudhaf, yakni 35G Ih MI) Ip Diy (yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang banyak berkahnya). 

Sai artinya yang banyak manfaatnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah tumbuh 
subur, dan pohon zaitun termasuk pohon yang pertumbuhan buahnya 
cepat. Buktinya adalah ungkapan Abu Thalib ketika meratapi Musafir 
bin Abu Amr bin Umayyah bin Abd Syams, 


d Wé, Pa or 07 230 A, 7 | an. or 
Ospel lega Ta) IP a! 1 Jaa Sa Sa 
DANG PEN AS D AS AI LN 
`~ “Duhai, kiranya rambutku adalah Musafir bin Abu Amr. 
Duhai, kiranya itu diungkapkan oleh yang tengah berduka. 
Semoga jenzah yang malang ini diberkahi, 
Sebagaimana diberkahinya pohon delima dan zaitun.” 


Ada juga yang mengatakan diantara keberkahannya adalah 
bahwa dahan-dahannya mengeluarkan dedaunannya dari bagian 


bawah hingga ke atas, dan semua itu dapat digunakan sebagai bumbu 
masakan, minyak, penyamak kulit, dan bahan bakar. Bahkan, tidak 
ada sesuatu dari pohon itu melainkan terdapat manfaatnya ad. 


Allah lalu menyebutkan sifatnya, bahwa pohon itu, { ó ra 3759 

pe (tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pulas di 

eian Barat[nya]). Para mufassir berbeda pendapat mengenai 
makna karakter ini: 

Ikrimah, Qatadah, dan lainnya mengatakan bahwa yang 
sebelah Timur adalah yang terkena matahari ketika terbit dan tidak 
terkena matahari ketika terbenam, sedangkan yang sebelah Barat 
adalah yang terkena matahari ketika terbenam dan tidak terkena 
matahari ketika terbit. Pohon zaitun ini adalah yang ada di gurun, 
yaitu yang tidak tertutup apa pun dari matahari, baik ketika terbitnya 
maupun ketika terbenamnya. Zaitun yang dihasilkan dari pohon itu 
adalah yang terbaik. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah sebuah pohon 
yang dikerumuni pohon-pohon besar sehingga tidak tersingkap dari 
sebelah Timur dan tidak pula dari sebelah Barat. Demikian yang 
dituturkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Riwayat ini tidak benar dari Ibnu 
Abbas, karena buah yang sifatnya demikian akan merusak hasil 
panen. Kenyataannya memang demikian. 

Al Farra dan Az-Zajjaj menguatkan pendapat yang pertama. 

Al Hasan berkata, “Ini tidak termasuk jenis pohon dunia, tapi 
sekadar perumpamaan yang dibuat Allah tentang cahaya-Nya. 
Seandainya itu di dunia, maka bisa di sebelah Timur atau Barat.” 

Ats-Tsa'labi berkata, “Al Qur'an telah menyatakan bahwa itu 
adalah pohon dunia, karena kata F3 sebagai badal (pengganti) dari 
kata 5, Yasa (pohon). 


Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya itu merupakan pohon di 
Syam, karena Syam tidak di sebelah Timur dan tidak pula di sebelah 
Barat. Syam adalah negeri yang diberk 


Ayat ini juga dibaca Bg LA dengan huruf taa, dengan anggapan 
bahwa dhamir-nya kembali kepada Kn =), bukan kepada Sad 
Demikian gira ah orang-orang Kufah. 


Syaibah, Ayyub, Salam bin Amir, orang-orang Sa dan 
Hafsh membacanya 255 sy, dengan huruf huruf yaa ber-dhammah, serta 
takhfif pada huruf gaaf dan dhammah pada huruf daal. 


Al Hasan, As-Sulami, Abu Umar bin Al Ala, dan Abu Ja'far 
membacanya dg, dengan huruf taa' ber-fathah, serta tasydid pada 
huruf gaaf dan Jathah pada huruf daal, dengan anggapan ini adalah fì ’l 
madhi dari Sg Sg. Dhamir pada kedua gira ah ini kembali kepada 
dadi 

An-Nahhas berkata, “Kedua gira'ah ini saling berdekatan, 
karena keduanya untuk Tadi, Ini lebih mendekati karakter ini, karena 
7 Tadi (pelita) itulah yang menerangi dan menyinari, sedangkan 

tai (kaca) sebagai tempatnya.” 

Nashr bin Ashim membacanya seperti gira ah Abu Amr dan 
orang-orang yang bersamanya, hanya saja dengan dhammah pada 
huruf daal, karena dianggap sebagai fì’! mudhari', yang asalnya Ng 
(yakni dengan membuang salah satu huruf taa -nya). 

Allah lalu Ma uan sifat lain untuk pohon zaitun itu, IK 
E EE AAA Ang ta sa E5 5 (yang minyaknya [saja] POPE Mann, 
menerangi, a aksi tidak disentuh api). 


P 


Jumhur membacanya 32753, dengan huruf taa`, karena 35 
adalah lafazh mu`annats. 


Abu Ubaid berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang dikenal 
kecuali gira ah ini.” | 


Abu Hatim menuturkan, "As-Suddi meriwayatkan dari Abu 
Malik, dari Ibnu Abbas, bahwa dia membacanya Lg, karena ta 'nits- 
nya ^ tidak hakiki. Maknanya adalah, minyak ini, dengan 
kebeningan dan terangnya, hampir-hampir saja minyak ih sendiri 
menerangi walaupun tidak disentuh api. Marfu'-nya 53 (cahaya) 
adalah karena sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang, yakni «& 
3H (itu adalah cahaya). Kalimat 2 Se (di atas cahaya [berlapis- 
lapis) terkait dengan kalimat yang dibuang, yang merupakan sifat 
untuk 33 (cahaya) yang menegaskannya. Maknanya adalah, itu 
merupakan cahaya yang di atas cahaya (lainnya)." 

Mujahid berkata, “Maksudnya. adalah api yang di atas minyak 
itu.” | 

Al Kalbi berkata, “Pelita itu adalah cahaya, dan kaca itu juga 
cahaya.” 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) cahaya keimanan dan 
cahaya Al Qur'an.” 

SES oya Pra) TI s4% (Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki) di antara para hamba-Nya, yakni hidayah 
khusus yang mengantarkan kepada yang dicari. Jadi, yang dimaksud 
dengan hidayah (bimbingan) ini bukan sekadar petunjuk. 

ga Kep AN Lapang (dan Allah memperbuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia) maksudnya adalah menerangkan segala 
sesuatu dengan hal-hal yang menyerupainya, yang lebih mendekatkan 
kepada pemahaman dan lebih memudahkan untuk dicerna, karena 
menampakkan sesuatu yang masuk akal dalam bentuk yang dapat 
diraba, dan menggambarkannya. dengan a ESY akan 
menambah jelas dan terang, 


wan E ja “í; (dan Allah Maha , Mengetahui segala 
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, baik 
yang lahir maupun yang batin. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, Lp 3 


AG Ex PALA 


diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya), . 
terkait dengan apa kalimat ini? 


Ian Ip A si (di rumah-rumah yang di sana telah 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini terkait dengan yang 
sebelumnya, yakni seperti lubang (tempat pelita) pada sebagian rumah 
Allah, yaitu masjid-masjid. Seakan-akan dikatakan, "Perumpamaan 
cahaya-Nya adalah sebagaimana yang engkau lihat di masjid, yaitu 
cahaya pada tempat pelita yang sifatnya demikian dan demikian." 

Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat ini terkait dengan 
Aas (pelita). 

Ibnu Al Anbari berkata: Aku Mendengar Abu Al Abbas 
berkata, "Itu adalah haal (keterangan kondisi) untuk pelita, kaca, dan 
mutiara. Seakan- akan dikatakan 2 d e? YA 

Ada juga yang mengatakan terkait dengan di, yakni «d a; P 
& g (yang dinyalakan di rumah-rumah). 

Ada juga yang mengatakan terkait dengan yang setelahnya, 
yaitu an (bertasbih (menyucikan)), yakni Ssi & Jé ) 4 ama 
(bertasbih kepada-Nya laki-laki di rumah-rumah). Berdasarkan ini, 
maka kalimat La (di dalamnya) adalah pengulangan, seperti ungkapan 
Wu “55 (Zaid di dalam rumah sedang duduk di dalamnya). 

Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat itu terpisah gengan 
yang sebelumnya, seakan-akan dikatakan, RY F of du ost Op E FI 
Ka 3 S5 (Allah di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan 
Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya). 


Al Hakim dan At-Tirmidzi berkata, “Berdasarkan ini, ada 
khabar-khabar yang menyebutkan bahwa barangsiapa duduk di 
masjid-masjid, maka sesungguhnya dia sedang duduk bersama 
Tuhannya.” 


Tadi dikatakan, bahwa kalimat itu terkait dengan Set (lubang 
tempat pelita), atau Cas (pelita) atau red (dinyalakan), apa alasan 
bentuk tunggalnya kata Ca dan 3K, dengan bentuk jamak ph 
(rumah-rumah)? Sedangkan satu lubang tempat pelita dan satu pelita 
hanya bisa berada di satu rumah? 

Jawabannya: Ini termasuk khithab yang diawali dengan bentuk 
tunggal dan diakhiri dengan bentuk jamak, seperti firman-Nya, CE A 
KN Ís 6, IM (Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu).” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna gr 3 (di rumah- 
rumah) adalah di masing-masing rumah. Jadi, seakan-akan dikatakan 
(A JS «$ (di setiap rumah) atau etii Gya del E «$ (di masing-masing 
rumah). 

Para mufassir juga berbeda selang mengenai & pa (rumah- 
rumah): 

Pertama, pendapat Mujahid, Al Hasan, dan lainnya, bahwa 
maksudnya adalah masjid-masjid. 

Kedua, pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa 
maksudnya adalah rumah-rumah Baitul Magdis. 

Ketiga, pendapat yang diriwayatkan dari Mujahid, bahwa 
maksudnya adalah rumah-rumah Nabi SAW. 

Keempat, pendapat Ikrimah, bahwa maksudnya adalah semua 
rumah. 

Kelima, pendapat Ibnu Zaid, bahwa maksudnya adalah masjid 
yang empat, yaitu Ka'bah (Masjidil Haram), Masjid Quba, Masjid 
Madinah, dan Masjid Baitul Magdis. 

Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, a Ia 
JS, SA G (di dalamnya bertasbih [menyucikan] nama-Nya 
pada waktu pagi dan petang). 


Huruf huruf baa` pada lafazh gya, baik dengan dhammah 
maupun dengan kasrah, dibenarkan dalam bahasa. 


Pake 


Makna «35 Á Al óf adalah, Allah memerintahkan dan 
menetapkan. 

Makna SP adalah (45 (dibangun), sebagaimana dikatakan 
oleh Mujahid, Ikrimah, dan yang lainnya. Diantara contoh 
penggunaan kata ini adalah firman Allah SWT, £ íc AA 315 
CIK (Dan [ingatlah] ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah). 
(Os. Al Baqarah [2]: 127). 

Al Hasan Al Bashri dan lainnya mengatakan bahwa makna 
& adalah diagungkan dan ditinggikan perihalnya serta disucikan dari 
najis dan kotoran. Pendapat ini dikuatkan oleh Az-Zajjaj. 

Makna Xxxx ts Sah, (dan menyebut nama-Nya di 
dalamnya) adalah semua dzikrullah “Azza wa Jalla. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tauhid. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah membaca Al 
Qur'an. 

Pemaknaan pertama lebih tepat. 

Io O Ah BIL G AKA (di dalamnya bertasbih 
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, laki-laki). Ibnu 
Amir dan Abu Bakar membacanya 7 a, dengan fathah pada huruf 
huruf baa dalam bentuk mabni lil maf'ul. 


Ulama yang lain membacanya dengan kasrah dalam bentuk 
mabni lil fa'il, kecuali Ibnu Wutsab dan Abu Haiwah, membacanya 
dengan huruf taa" dan kasrah pada huruf huruf baa`. 

Berdasarkan gira'ah pertama, maka yang memerankan fa'il- 
nya adalah salah satu dari ketiga majrur-nya, dan marfu'-nya Jg 
karena salah satu kemungkinan dari dua kemungkinannya, yaitu bisa 
karena fi'! yang diperkirakan, dan seakan-akan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Siapa yang 


33 So 3 


bertasbih kepada-Nya?" Dijawab, te, ) D (bertasbih kepadanya 
laki-laki).. 

Kemungkinan lainnya: Marfu'-nya Jo adalah karena sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang. Berdasarkan gira ah yang kedua, 
maka Jk (laki-laki) sebagai fa'il GA (bertasbih). Berdasarkan 
gira'ah yang ketiga, maka fa'il-nya juga Is (laki-laki). Bentuk 
ta'nits-nya fi'l karena jam'u taksir terkadang diperlakukan sebagai 
mu 'annats pada sebagian kondisi. 

Ada perbedaan pendapat mengenai tasbih ini, apa itu? 

Mayoritas mengartikan shalat fardhu. Mereka berkata, “di 
adalah shalat Subuh, dan JI adalah shalat Zhuhur, Ashar, dan dua 
Isya, karena sebutan JI mencakup semua itu.” 


Makna JS, Baja adalah waktu pagi dan sore. 

— Ada yang mengatakan bahwa makna JA, KAN adalah 
shalat Subuh dan Ashar. 

Ada yang mengatakan bahwa makna JA SAH, adalah 
shalat Dhuha. 

Ada juga yang mengatakan bahwa tasbih di sini adalah tasbih 
yang sebenarnya, yaitu menyucikan Allah SWT dari apa-apa yang 
tidak layak pada Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan- 
Nya. Pendapat ini dikuatkan dengan disebutkannya shalat dan zakat 


setelahnya. Pendapat ini lebih kuat daripada sebelum-sebelumnya, 


karena merupakan makna yang hakiki, yang disertai dengan bukti 
penguat yang menyelisihi pemaknaan-pemaknaan lainnya. 

Kalimat áí 5 pe ra KAN wak Í (yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak [pula] oleh jual beli dari mengingat Allah) | 
sebagai sifat untuk Jg (laki-laki), yakni 5: 3 é ang Na Mala 9 
(mereka tidak disibukkan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli 
dari mengingat Allah). Dikhususkannya penyebutan perniagaan 


adalah karena ini merupakan faktor terbesar yang melengahkan 
manusia dari mengingat Allah. 

| Al Farra berkata, “Perniagaan adalah bagi para pengimpor, 
sedangkan jual beli adalah apa yang diperjualbelikan seseorang 
dengan tenaganya. Dikhususkannya penyebutan kaum niaga di sini 
dengan pembelian adalah karena disebutkannya penjualan 
setelahnya.” ` 

Al Waqidi juga mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al 
Farra, Al Waqidi berkata, “Para niagawan adalah para importir yang 
musafir, sedangkan para pedagang adalah yang mukim (menetap).” 

Makna asi $ ep (dari mengingat Allah) adalah apa yang telah 
dikemukakan di permulaannya, yaitu: Asi SE, (dan menyebut 
nama-Nya di dalamnya). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah adzab. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dari 
mengingat nama-nama-Nya yang paling baik (asma'ul husna), yakni 
` mengesakan dan mengagungkan-Nya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah YA » 
(dari shalat). Namun pendapat ini tertolak lantaran disebutkannya 
shalat di sini setelah penyebutan itu. 

Maksud mendirikan shalat adalah melaksanakannya pada 
waktunya tanpa mengakhirkannya. Dibuangnya huruf taa' (yakni Ah 
AN bukan aó adalah karena idhafah telah menggantikannya di 
tiga kalimat yang telah dihimpun oleh seorang penyair dalam 
ucapannya berikut ini: 


Aa a alan ba 
SANE ag ladi sl Gan 1) ah 


“Tiga kalimat yang dibuang huruf taa -nya 


karena idhafah yang diakui oleh para ahli nahwu. 
Yaitu idzaa syi ta sebagai pangkal alasannya, 
laita sya'ri, dan igaam ash-shalaah.” 
Al Farra juga menyitir ungkapan seorang penyair untuk 
menguatkan pembuangan huruf taa tersebut pada ayat ini, 


ME ANA Bae NGANG GAN AE Tadi 9) 
“Sesungguhnya kawan-kawan telah menguatkan kna dan telah 
lama berlalu, 

Dan meninggalkan untukmu sejumlah urusan yang mereka janjikan.” 

Maksudnya adalah Și sis 

Untaian bait syair tersebut aana bahwa pembuangan 
huruf taa ` yang disertai idhafah tidak hanya pada tiga kalimat tadi. 

Az-Zajjaj berkata, “Dibuangnya huruf huruf haa' [yakni taa' 
marbuthah| adalah karena dikatakan TALI — Wa ai yang asalnya 
úl 3, akan tetapi huruf wawu-nya dirubah menjadi huruf alif, sehingga 
berpadulah dua huruf alif, lalu salah satunya dibuang karena 
bertemunya dua sukun, sehingga menjadi GB) — Wai Lusi. Lalu 
dimasukkan huruf huruf kaa sebagai pengganti huruf yang dibuang, 
lalu idhafah di sini berperan sebagai pengganti posisi huruf huruf haa' 
yang dibuang itu. Demikian ijma' para ahli nahwu.” 

Orang yang memaknai dzikrullah di sini sebagai shalat fardhu 
semestinya memaknai pendirian shalat di sini sebagai pelaksanaan 
pada waktunya, yaitu untuk menghindari pengulangan penyebutannya, 
namun tidak ada jalan untuk itu, jadi dzikr di sini dimaknai dengan 
maknanya yang hakiki, sebagaimana kami kemukakan. 

Maksud 3S5fdi sini adalah zakat wajib. '”” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud 3:35! di sini adalah 
taat kepada Allah dan ikhlas, karena tidak setiap mukmin memiliki 
harta. | 


for PAT 


Lap SAE (mereka takut pada suatu hari) maksudnya adalah 
Hari Kiamat. Manshub-nya ini karena sebagai maf'ul dari fìi’! bukan 
karena zharf-nya (keterangan waktu-nya). 

Allah lalu menyebutkan sifat hari tersebut, Ain 45 ¿is 

Ka ANITA (yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang). 
Maksudnya adalah berguncang dan berubah-rubah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
berguncangnya hati, yaitu lepas dari tempatnya hingga kerongkongan, 
lalu tidak kembali lagi ke tempatnya dan tidak pula keluar. 

Maksud berguncangnya penglihatan adalah berubah menjadi 
buta, padahal sebelumnya dapat melihat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
berguncang antara ambisi untuk selamat dan takut binasa. 

Adapun berguncangnya penglihatan, adalah melihat dari arah 
mana mereka diambil dan ke arah mana mereka menuju? 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
` berubahnya hati dan penglihatan mereka dari kondisi sebelumnya, 
yaitu dari ragu kepada yakin, seperti firman-Nya, das 4z; Sts KG 
Ide TI (Maka Kami singkapkan tutup [yang anna matamu, 
sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam). (Os. Oaaf [50]: 
22). Jadi, apa yang dilihatnya di dunia sebagai kesesatan, di akhirat 
akan dilihatnya sebagai yang lurus. 

~ Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
berguling-gulingnya mereka di atas bara api Jahanam. 


Kalimat i$$ ba ên pi] ad ((mereka mengerjakan yang 
demikian itu] supaya Allah memberi balasan kepada mereka (dengan 
balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan) terkait 
dengan kalimat yang dibuang, yakni melakukan apa yang mereka 
lakukan, berupa tasbih, dzikir, mendirikan shalat, dan menunaikan 


zakat ISC yi AH rr sa (supaya Allah memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan). Maksudnya, sebaik-baik balasan perbuatan mereka sesuai 
dengan yang dijanjikan kepada mereka, yaitu dilipatgandakannya 
balasan itu hingga sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah 
anugerah yang Allah SWT berikan kepada mereka, berupa tambahan 


yang berhak mereka peroleh. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, 
aa Pn) ASI (dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka), karena maksudnya adalah tambahan karunia selain balasan 
yang telah dijanjikan. 

wo Pe A an 33 “ii; (dan Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas) maksudnya adalah tanpa 
memperhitungkan apa yang diberikan-Nya. Atau, pemberian Allah 
SWT tidak ada batasnya. Kalimat ini menegaskan yang sebelumnya, 
yaitu janji memberikan tambahan karunia. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ENG SAN 55 AI (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] langit 
dan bumi), dia berkata, “Mengatur segala perkara pada keduanya, 
termasuk bintang-bintang dan bulannya.” 

Al Firyabi meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, AM 
23 Jaa NG SAN 55 (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] langit 
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya), dia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang Dia berikan kepada orang beriman KEY (seperti 
sebuah lubang yang tak tembus).” 

Tentang penafsiran, Fay $ pay Í 559 ([yaitu] pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah Timur [sesuatu] dan tidak pula di 
sebelah Baratfnya)), dia berkata, “Sesungguhnya itu adalah yang 
berada di puncak sebuah gunung yang tidak terkena oleh matahari 


ketika terbit dan terbenam. 75 le 14 AG Aa Ga 
(yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, ain tidak 
disentuh api). Itulah perumpamaan hati orang beriman, cahaya di atas 
cahaya.” 

— Abd bin Humaid dan Ibnu Al Anbari dalam Al Mashahi, 
meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Gira'ah Ubay bin Ka'b 
yaitu Kena sayah ET Ja (perumpamaan cahaya orang beriman 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus).” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Allah mengatakan bahwa perumpamaan cahaya orang yang beriman 
kepada Allah adalah laksana sebuah lubang yang tak tembus, yaitu ` 
lubang dinding.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
23 KA (perumpamaan cahaya-Nya), dia berkata, “Ini kesalahan dari 
juru tulis, karena perumpamaan cahaya-Nya jauh lebih agung daripada 
seperti sebuah lubang yang tak tembus. Jadi, sebenarnya itu adalah ya 
ena cell 99 (perumpamaan cahaya orang beriman adalah seperti 
sebuah jubang yang tak tembus).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi : 
dalam Al Asma' wa Ash-Shifat juga meriwayatkan darinya mengenai 
firman-Nya, NG SEN 53 Al (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] 
langit dan bumi), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Pemberi petunjuk 
para penghuni langit dan bumi. 23 KA (perumpamaan cahaya-Nya) 
maksudnya adalah perumpamaan petunjuk-Nya di dalam hati orang 
beriman, ak (seperti sebuah lubang yang tak tembus), yaitu 
tempat sumbu, sebagaimana minyak yang bening, hampir bisa 
menerangi sebelum minyak itu disentuh api, dan bila disentuh api 
maka bertambah terang cahayanya. Demikian juga hati orang beriman 
yang beramal sesuai dengan petunjuk itu sebelum datangnya ilmu, dan 


bila telah datang ilmu kepadanya maka bertambahlah petunjuk di atas 
petunjuk, dan cahaya di atas cahaya.” 
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Abi Thalhah, yang 
“diperbincangkan kredibilitasnya. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Ibnu Mardawaih, dari Ubay bin Ka'b, mengenai firman-Nya, )p 55 a 
z Tn Ia Ga AN, SAN (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] langit dan 
bumi. Perumpamaan cahaya-Nya), dia berkata, “Maksudnya adalah 
orang beriman yang telah menjadikan iman dan Al Our'an di dalam 
dadanya, lalu Allah membuat perumpamaannya, AN SN ASN 
“a KTA (Allah (Pemberi) cahaya [kepada] langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya). Allah memulai dengan darul piriNya, 
kemudian menyebutkan cahaya orang beriman, 4 ¿i [yo 5 $ Jaa 
(perumpamaan cahaya orang yang beriman jasa a) —Jadi Ubay 
membacanya 4 ya ya 3 f js (perumpamaan cahaya orang yang 

. beriman kepada-Nya)— yaitu orang mukmin yang menjadikan 
keimanan dan Al Our'an di dalam dadanya PSAS (seperti sebuah 
lubang yang tak tembus). Jadi, dada orang mukmin adalah lubang 
yang tak tembus. Cas (4 AC Cu (5 (yang di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu), yaitu Al Our'an dan keimanan yang berada di dalam 
dadanya i itu X5 3 (di dalam kaca), dan na | (kaca itu) adalah 
hatinya, ep es g$ GF (seakan-akan bintang [yang bercahaya) aa 
mutiara), bagaikan bintang-bintang yang benderang. Den oya Sp 
| Peng AN (yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang mak 
berkahnya). Asal diberkahi adalah ikhlas karena Allah dan hanya 
menyembah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. 
Fa Ý; 35 sa = Ps s5 ([yaitu] pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah Baratfnya)). Jadi, 
perumpamaannya seperti sebuah pohon yang digandrungi pepohonan 
lainnya, yaitu hijau lembut, tidak terkena matahari dalam kondisi apa 


pun, baik ketika terbitnya maupun terbenamnya. Demikian juga 
perihal orang mukmin, terselamatkan dari disesatkan fitnah apa pun.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Yahudi berkata 
kepada Muhammad, "Bagaimana cahaya Allah sampai ke bawah 
langit?" Allah lalu membuat perumpamaan itu untuk cahaya-Nya, AM 

3 Ke: Sapi Ja NG AN 53 (Allah [Pemberi] cahaya [kepada] 
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus), Al misykat adalah lubang pada dinding 
rumah tempat menyimpan lampu, yaitu lentera di dalam kaca. Itulah 
perumpamaan yang dibuat Allah untuk ketaatan kepada-Nya. Allah 
menyebut ketaatan kepada-Nya laksana cahaya, kemudian 
menyebutnya bermacam-macam dan beragam. É NS Paya Í (yang 
tumbuh tidak di sebelah Timur [sesuatu] dan tidak pula di sebelah 
Barat[nya]), yaitu pertengahan pohon, tidak terkena matahari baik 
ketika terbit maupun ketika terbenam, dan itu adalah minyak terbaik. 
SG E5 ss (yang magang [saja] hampir-hampir menerangi) 
tanpa terkena api. 2 pae a) $ (Cahaya di atas cahaya berlapis-lapis), 
yakni dengan keimanan dan ilmu hamba. 45 a WY] 2 Sar (Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki), yaitu 

orang mukmin.” 

Ath-Thabarani, Ibnu Adi, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai firman-Nya, Ca Qo aK 
(seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar), dia berkata, “Lubang itu di dalam diri Muhammad SAW, dan 
kaca itu adalah hatinya, sementara pelita itu adalah cahaya yang ada di 
dalam hatinya. KA j ga oya ap $» (yang dinyalakan dengan minyak 
dari AA yang banyak berkahnya). yaitu pohon Ibrahim. Í Fr 
| DN 3s ([yaitu] pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
Timur D dan tidak pula di sebelah Barat/nya)), tidak a 
Yahudi dan tidak pula sebagai Nasrani.” 


. Dia lalu membacakan ayat, GÉ $i; CSI Bak a SEK 
GSM Ga 96 as éL (5 (Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan 
E seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri [kepada Allah] dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk golongan orang-orang musyrik). (Qs. Aali “Imraan [3]: 67). 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Syamr bin Athiyyah, 
dia berkata: Ibnu Abbas datang kepada Ka'b Al Ahbar, lalu berkata, 
"Ceritakanlah kepadaku tentang firman Allah, #N SCA 23 AI 
3 Ia (Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi)." Dia 
lalu berkata, "Perumpamaan cahaya Muhammad SAW adalah seperti 
lubang yang tak tembus." 


Al misykat adalah lubang pada dinding, Allah menjadikannya 
sebagai perumpamaan sebuah pancak. yang di dalamnya terdapat 
lentera. Lentera itu adalah hatinya. #5 8 Hadi (pelita itu di dalam 
kaca), kaca itu adalah dadanya. 53 2gs e bintang 
[yang bercahaya] seperti mutiara). Alah menyerupakan dada 
Muhammad SAW dengan bintang yang terang benderang, Kemudian 
lentera itu kembali kepada hatinya, Sa 13 SAN ETS KA jp Pama yan 
Fe Be ea 2 Koe > (yang dinyalakan dengan minyak dari polion yang 
banyak berkahnya, [yaitu] pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
Timur [sesuatu] dan tidak pula di sebelah Barat[nya], yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi). Maksudnya, hampir- 
hampir Muhammad SAW jelas bagi manusia walaupun dia belum 
mengatakan bahwa dia seorang. nabi, sebagaimana halnya minyak 
` yang menerangi walaupun belum disentuh api”.” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Sesungguhnya menafsirkan 
redaksi Al Qur'an dengan penafsiran ini dan serupanya, sebagaimana 
“ dikemukakan dari Ubay bin Ka'b, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar, 
bukanlah sebagaimana tuntutan bahasa orang Arab, serta tidak ada 
keterangan valid dari Rasulullah SAW yang membolehkan beralih 


dari makna Arab kepada makna-makna yang cenderung berliku ini. 
Akan tetapi, para sahabat itu dan generasi setelah mereka yang 
sependapat dengan mereka menjauhkan perumpamaan cahaya Allah 
SWT dengan cahaya lentera di dalam lubang dinding. Oleh karena itu, 
Ibnu Abbas berkata, “Itu lebih agung daripada cahaya-Nya, seperti 
cahaya lentera,” sebagaimana telah kami kemukakan darinya. Namun 
tidak ada alasan untuk penjauhan ini, karena di awal pembahasan telah 
kami kemukakan hal-hal yang menepiskan kerancuan dan 
menjelaskan maksud tersebut dengan keterangan yang sangat lugas 
dan jelas, sesuai dengan tuntutan bahasa orang Arab, dan 
menunjukkan redaksi yang fasih. 

Jadi, tidak ada alasan untuk beralih dari zhahirnya, baik dari 
Kitab, Sunnah, maupun dari sisi bahasa. Adapun apa yang diceritakan 
dari Ka'b Al Ahbar mengenai ini, sebagaimana kami kemukakan tadi, : 
bila sebagai sebab beralihnya para sahabat yang mulia itu dari 
zhahirnya dalam menafsirkan ayat ini, maka perumpamaan Ka'b 
rahimahullah itu tidak termasuk yang harus diikuti dalam hal 
semacam ini. 


Pada penjelasan terdahulu kami telah mengingatkan Anda, 
bahwa bila penafsiran sahabat bertopang pada riwayat ahli kitab — 
sebagaimana banyak terjadi— maka tidak dapat dijadikan hujjah, serta 
tidak mengharuskan untuk beralih dari penafsiran Arab (berdasarkan 
sudut pandang bahasa Arab). Memang benar, jika gira ah Ubay bin 
Ka'b itu shahih, maka itu menjadi sandaran untuk penafsiran- 
penafsiran yang menyelisihi zhahirnya ini, dan menjadi tambahan 
yang menerangkan maksudnya. Namun, bila gira 'ah itu tidak shahih, 
maka sebaiknya berpedoman pada gira'ah jumhur yang tujuh dan 
lainnya, yang sebelum dan sesudah mereka. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, ay, á ui si ph G (di rumah-rumah yang di 
dalamnya telah diperintahkan Allah untuk memuliakan), dia berkata, 


D 


“Maksudnya adalah masjid-masjid yang dimuliakan dan dilarang 
malakukan kesia-siaan di dalamnya, serta agar banyak disebut nama 
Allah di dalamnya dan dibaca Kitab-Nya. JS 535i va SA aa Sa (di 
dalamnya bertasbih (menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi sara 
petang), yaitu shalat Subuh dan Ashar. Keduanya adalah shalat yang 
pertama kali diwajibkan Allah, maka disukai untuk disebutkan dan 
diperingatkan kepada para hamba-Nya.” 

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang 
mengagungkan masjid-masjid dan menyucikannya dari kotoran dan 
kesia-siaan, serta membersihkan dan merapihkannya, namun bukan di 
sini tempat untuk mengemukakannya. 


Ibnu Abi Syaibah dan Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya shalat 
Dhuha benar-benar disebutkan di dalam Al Our'an, dan tidak ada 
yang menyelanunya kecuali mereka yang menyelami firman-Nya; 3 
MG sa Go AA AN uai 
rumah yang di dalamnya telah mana a untuk memuliakan 
dan menyebut nama-Nya, di dalamnya bertasbih (menyucikan) nama- 
Nya pada waktu pagi dan petang).” 


da gy (di rumah- 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, mengenai firman-Nya, Jaa Ni Í JK 
ai (Sa 3 ye ra SNG pe (laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak [pula 1] oleh jual beli dari mengingat Allah), beliau bersabda, 
da Jia | cu R) ya » A 2 b P a Sai 4 3 (Mereka adalah orang-orang 
yang berjalan di "muka bumi mencari karunia Allah). 173 

Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al Khuda, dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, a A Í 
y Á Sa dg EL Í, (yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] 


13 Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Tafsir-nya (12/279), tanpa menyebutkan 
sanadnya. 
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oleh jual beli dari mengingat Allah), beliau bersabda, (ye ò ya 5 Sad 4 2 
di fa (Mereka adalah orang-orang yang mencari karunia Allah) 4 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang mencari 
karunia Allah, mereka menjual dan membeli (berniaga). Apabila 
mereka mendengar seruan untuk shalat, maka mereka meletakkan apa 
yang ada di tangan mereka, lalu mereka berdiri menuju masjid lalu 
melaksanakan shalat.” 

Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab 
meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, “Allah 
membuat perumpamaan ini 1S (seperti sebuah lubang yang tak 
fembus) untuk orang-orang yang tidak dilengahkan oleh perniagaan 
dan jual beli dari mengingat Allah. Mereka adalah orang-orang yang 
serius melakukan perniagaan dan jual-beli, tetapi perniagaan dan jual- 
beli tersebut tidak melengahkan mereka dari mengingat Allah.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya mengenai Pri 5 (mengingat Allah), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dari mengikuti shalat.” | 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ketika dia sedang dipasar, lalu 
— diserukan pelaksanaan shalat, mereka pun menutup toko-toko mereka, 
kemudian masuk masjid. 


Ibnu Umar berkata, "Berkenaan dengan mereka, diturunkan 
firman Allah, M S5 2 GGS irah Í Jio (Laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] oleh jual beli dari 
mengingat Allah). 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, dan Al Baihaqi 
dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia melihat 


174 b ha if 
HR. Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (Sih. 220/7666). 


orang-orang di pasar mendengar adzan, maka mereka meninggalkan 
barang-barang mereka. Dia lalu ba "Mereka itulah yang 
dimaksud Allah dalam firman-Nya, il 5 2 pas ir 3 Seat Í (yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] oleh jual beli dari 


mengingat Allah).” 


Hannad bin As-Sari dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 

Mardawaih, Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, dan Muhammad bin Nashr 
dalam Ash-Shalah, meriwayatkan dari Asma binti Yazid, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ra AN 3 pro e à ah, akah Yg di Rani 
syai 2 K osani NS Gya gi Pi 56 Asad A gih yadi ah Add SU 
Saad al Pi 3 yi a P yk ra Ong =) ~ ye Tea 
Á Ld 6 ja -Jú ai Oya Ipa Lala NG AA Je KENI 
di F3 PI ia pet VPS ah sah 56 SAN tg 
Ogan sd “ita agi Ss Bing AA Adi 0 gud — 3 P29- O pa päh 
(Pada Hari Kiamat Allah menghimpun manusia di satu dataran, 
tempat penyeru dapat memperdengarkan kepada mereka dan mereka 
semua dapat terlihat. Lalu seorang (malaikat) penyeru berseru, 
"Manakah orang-orang yang biasa memuji Allah dalam keadaan 
lapang dan sempit?" Lalu berdirilah mereka —mereka jumlahnya 
hanya sedikit— lalu mereka masuk surga tanpa dihisab. Penyeru 
kembali berseru, "Manakah orang-orang yang lambungnya biasa 
jauh dari tempat-tempat tidur?" Lalu berdirilah mereka —mereka 
jumlahnya hanya sedikit — lalu mereka masuk surga tanpa dihisab. 
Penyeru kembali berseru, "Hendaknya berdiri orang-orang yang 
tidak dilengahkan oleh perniagaan dan perdagangan dari mengingat 
Allah." Lalu berdirilah mereka —mereka jumlahnya hanya sedikit— 
lalu mereka masuk surga tanpa dihisab. Kemudian berdirilah semua 
manusia, lalu mereka dihisab.” 

Diriwayatkan juga hadits menyerupai ini secara marfu' dari 
Uqbah bin Amir oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Balai dalam Asy-Syu 'ab. 


s » 2 pr (& AP yA Pra 32 
ELES ês il ELAN KL dani Si ERN 
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«3 54 Z KY ya aa ce 
dar GAN AT SI SEA AN Ja A) 
e “rd sge ASIA zi or Ry Ga se A sraa 
AE mang Aa BE gi RA NG AN 
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bar ae >, DA > 
ag Aa 


O paia pie eah 
“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang- 
orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak 
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal- 
amalnya dengan cukup, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 


Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap- 
gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, 
hampir-hampir dia tiada dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang 
fiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai 
cahaya sedikit pun. Tidakkah kamu tahu bahwasannya Allah: 
kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan juga) 
burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan kepunyaan Allahlah 
kerajaan langit dan bumi dan kepada Allahlah kembali (semua 
makhluk). Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 
menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatan olehmu hujan 
keluar dari celah-celahnya, dan Allah juga) menurunkan (butiran- 
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (tumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari 
siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. Allah mempergantikan malam dan 
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran 
yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan. Dan 
Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian 
dari hewan itu ada yang melata di atas perutnya dan sebagian 
berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang 
menjelaskan. Dan Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus." (Os. An-Nuur [24]: 39-46) 


Allah menyebutkan perumpamaan bagi orang-orang kafir, 

da sa a AS AE AIA ir sit, (dan orang-orang yang kafir amal-amal 

mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar). Maksud 

"amal-amal" di sini adalah amal-amal kebaikan, seperti sedekah, 

silaturrahim, membebaskan tawanan, memakmurkan Baitullah, dan 
memberi minum jama'ah haji. 

“Wi artinya adalah apa yang terlihat di padang sahara 
lantaran kilauan matahari saat sangat panasnya siang hari, sehingga 
tampak seperti air dalam dugaan orang yang melihatnya. Disebut fe 
karena dia “yaw, yakni mengalir seperti air, hanya saja itu terjadi di 
permukaan tanah, sehingga tampak seperti di antara langit dan bumi. 

Seorang penyair berkata, 


di e da BS LA is Us 


“Setelah kami menahan perang, jaminan mereka bagaikan kilauan 
Jatamorgana di padang sahara yang berkilauan.” 


| kah adalah bentuk jamak dari z4, yaitu area rendah tempat air 
tertahan di sana (lembah), seperti kata z bai dan 36. Demikian 
perkataan Al Harawi. 

Abu Ubaid berkata, “13 dan ? Ú sama.” 

Al Jauhari berkata, Na adalah tanah datar. Bentuk jamaknya 
yaitu 7 “if dan 4 “if serta Da, huruf wawu-nya menjadi huruf huruf 
yaa', karena yang aya kasrah. dh seperti tai, sebagian 
orang mengatakan bahwa itu adalah bentuk jamak.” 

A BEE LX (yang disangka air oleh orang-orang yang 
dahaga). Ini sifat kedua untuk «y~ (fatamorgana). Asa) adalah 

ora (orang yang dahaga; kehausan). Dikhususkannya sangkaan 
(dugaan) dengan orang-orang yang kehausan, kendati orang-orang 
yang kenyang (tidak kehausan) juga melihatnya sama demikian, 


adalah karena untuk memantapkan penyerupaan yang dibangun atas 
dasar ambisius (ketamakan). 

Ca Sal 6 ES (tetapi bila didatanginya air itu dia 
tidak mendapatinya sesuatu apa pun) maksudnya adalah, ketika orang 
yang kehausan itu mendatangi bagian yang dikiranya air, dia tidak 
— mendapati apa pun. Maknanya adalah, orang-orang kafir akan kembali 
kepada amal-amal mereka yang diduganya baik dan diharapkan 
pahalanya, namun ketika mereka dihadapkan kepada Allah SWT, 
ternyata mereka tidak mendapati apa pun dari itu, karena kekufuran 
telah menggugurkan dan menghapuskannya. 


Maksud firman-Nya, ;> Ic gé (tetapi bila didatanginya air 
itu) adalah, kendati di sana tidak ada air, bahwa dia hanya mendatangi 
tempat yang diduganya terdapat air di sana. 

Allah SWT lalu menyebutkan hal-hal yang menunjukkan 
tambahan ruginya kekufuran, dan bahwa puncak perihal mereka 
hanyalah kegagalan, seperti orang yang DADYA mendapati 
fatamorgana, pa 2 ya AN sit Xia 255 An W 353 (dan 
didapatinya Kean Allah di sisinya, lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amal-amalnya dengan cukup, dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya), yakni mendapati Allah senantiasa 
mengawasinya, Al 135 (lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan  amal-amalnya dengan cukup), yakni balasan 
perbuatannya, sebagaimana perkataan Imru' Al Qais berikut ini: 

bkan IYA Gal, LA tag GA IP 
“Maka dia berpaling ke belakang dengan cepat, 
dan meyakini bahwa dia akan menemukan perhitungannya.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah didapatinya 
janji Allah untuk membalas amal perbuatannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah didapatinya 
perintah Allah saat menghimpunkannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
didapatinya hukum-Nya dan ketetapan-Nya saat kedatangannya. 


Makna itu semua saling mendekati. 


Musallamah bin Muharib membacanya dah, dengan huruf 
huruf haa bulat, sebagaimana dikatakan s5; KE 5. 


Diriwayatkan juga darinya, bahwa dia membacanya SW, 
dengan huruf taa`. 


Ada yang mengatakan bahwa bisa jadi huruf alif itu terlahir 


dari pemantapan huruf ain pada bentuk pertama [yakni sai], dan 
sebagai bentuk jamak ind untuk bentuk yang kedua (yakni lk KA. 

Diriwayatkan dari Nafi, Abu Ja'far, dan Syaibah, bahwa 
mereka membacanya RAAN tanpa huruf hamzah, tapi yang masyhur 
dari mereka dengan huruf hamzah. 

Kalimat AS 4 (atau seperti gelap-gulita) di- 'athf-kan 
kepada TAN Allah membuat perumpamaan lainnya untuk perbuatan 
orang-orang kafir, yaitu sebagaimana menyerupai fatamorgana dengan 
sifat-sifatnya yang demikian. Juga menyerupai gelap-gulita. 

Az-Zajjaj berkata, “Allah SWT memberitahukan, bahwa amal 
perbuatan orang-orang kafir itu bila diumpamakan dengan yang ada, 
maka sama seperti fatamorgana, dan bila diumpamakan dengan yang 
terlhat, maka sama seperti kegelapan yang gulita.” 

Dia juga berkata, “Jika mau, engkau bisa mengumpamakan 
dengan fatamorgana, dan bila mau, dengan kegelapan ini.” 

Jadi, 3 sebagai penimpal, sebagaimana firman-Nya, AS A 
(Atau seperti [orang-orang yang ditimpa) hujan lebat). (Qs. Al 
Baqarah [2]: 19). 


Al Jurjani berkata, “Ayat yang pertama menyinggung tentang 
amal perbuatan orang-orang kafir, sedangkan ayat yang kedua tentang 
kekufuran mereka. Dirangkaikannya kekufuran kepada amalan 
mereka adalah karena kekufuran itu termasuk amalan mereka.” 

Al Qusyairi berkata, "Menurut Az-Zajjaj, perumpamaan itu 
untuk amalan orang-orang kafir, sedangkan menurut Al Jurjani untuk 
kekufuran orang-orang kafir.” 


P 3 (di lautan yang dalam). Jl! adalah laut yang luas 
dan dalam. Bentuk jamaknya zd, yaitu ukuran dalam yang tidak 
diketahui kedalamannya. | 

A Pah 


Allah SWT lalu menyebutkan sifat lain dari laut ini, ram Aa 
(yang diliputi oleh ombak), yakni di atas laut ini ada ombak yang ' 
menutupinya dan meliputinya secara keseluruhan. 


Allah lalu menyebutkan sifat ombak ini, Pera NI DEYE 

kw (yang di atasnya ombak [pula], di atasnya [lagi] awan), yakni di 
atas ombak yang kedua ini ada awan. Dengan demikian, saat itu 
berpadulah pada mereka takutnya terhadap laut, ombak-ombaknya, 
dan awan yang tinggi di atasnya. 

| Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, yang 
diliputi oleh ombak, yang setelahnya ombak pula. Jadi, ombak itu 
bertumpuk-tumpuk sehingga seakan-akan sebagiannya di atas 
sebagian lain. Sementara itu, laut adalah yang sangat menakutkan 
ketika ombaknya saling beriringan, dan bila itu ditambah lagi dengan 
adanya awan di atasnya, maka semakin menakutkan, karena awan itu 
menutupi awan yang bisa dijadikan patokan arah di laut. Kemudian 
bila awan itu menurunkan hujan, maka biasanya disertai dengan 
angin, sehingga berlipat-lipatlah kesulitannya, dan kondisinya 
mencapai titik yang sangat rawan. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, jan Gp Gp Dan EXIE (gelap-gulita yang tindih-bertindih), 
yakni gelepangan-kegelapan ini saling bertumpuk-tumpuk dan 


bertindih-tindih. Pola kalimat ini menerangkan betapa besar dan 
dahsyatnya perihal kondisi itu. 

Ibnu Muhaishin dan Al Bazzi membacanya ib rw, 
dengan meng-idhafah-kan res kepada Sab. Alasan idhafah ini 
karena awan biasanya naik di ketinggian pada waktu kondisi gelap. 

Ulama lainnya membacanya berhenti dan tanwin. 

Di antara penafsiran yang aneh adalah, Allah SWT 
memaksudkan kegelapan sebagai amalan orang kafir, laut yang dalam 
sebagai hatinya, dan ombak di atas ombak adalah apa yang menutupi 
hatinya yang berupa kejahilan, keraguan, dan kebimbangan. 
Sementara awan adalah kotoran, penutupan, dan penguncian hatinya. 
Penafsiran i ini sangat jauh dari bahasa orang Arab. 

Allah lalu menyebutkan lebih jauh tentang kegelapan tersebut, 
SK 3) SAN Bl (apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tiada dapat melihatnya). Fa'il A adalah dhamir yang 
kembali kepada kata yang diperkirakan, yang ditunjukkan oleh 
konteksnya, yakni apabila orang yang ada di situ mengeluarkan 
tangannya di kegelapan itu. Atau, orang yang tertimpa kondisi itu 
mengeluarkan tangannya di kegelapan itu. 

Az-Zajjaj dan Abu Ubaidah berkata, “Maknanya adalah, dia 
tidak dapat melihatnya dan tidak pula hampir dapat melihatnya.” 

Al Farra berkata, "35 (yakni SG) sebagai tambahan. 
Maknanya adalah, apabila dia mengeluarkan tangannya maka dia 
tidak dapat melihatnya, seperti ungkapan B1 Sis ú (aku tidak 
mengetahuinya)." | 

Al Mubarrad berkata, Maksudnya adalah, dia tidak dapat 
melihatnya kecuali dengan susah pay: 

An-Nahhas berkata, “Makna yang paling benar mengenai ini 
adalah, tidak mendekati penglihatannya. Jadi, dia tidak dapat 
melihatnya dari jarak jauh atau dekat.” 


KG PS) x ap bad 


Kalimat 5 ca id) kaa Dy sal AN jan Sa ([dan] barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai 
cahaya sedikit pun) menegaskan yang sebelumnya, bahwa amalan 
orang kafir adalah demikian. Maknanya yaitu, barangsiapa tidak 
diberi petunjuk oleh Allah maka tidak akan mendapat petunjuk sedikit 
pun. | 

Az-Zajjaj berkata, “Itu di dunia. Maknanya adalah, 
barangsiapa tidak ditunjuki Allah maka tidak akan mendapat 
petunjuk.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
barangsiapa tidak diberi cahaya untuk berjalan dengannya pada Hari 
Kiamat, maka dia tidak akan mempunyai cahaya yang akan 
menunjukinya ke surga. 

NG KA KAKAK A SSI (tidakkah kamu tahu 
bahwa Allah, kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi). 
Penafsiran ayat ini telah dipaparkan dalam surah Al Israa'. Khitahb 
ini untuk setiap yang mempunyai kemampuan memperhatikan, atau 
untuk Rasulullah SAW, dan beliau telah mengetahuinya dari 
kesimpulannya. 

Makna 55 Af adalah if WI (tidakkah kamu tahu). Hamzah 
(partikel tanya] sebagai penegas, yakni engkau sudah mengetahui 
dengan yakin yang sama dengan penyaksian. Ce (yakni dari a 
penyucian pada Dzat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, dan sifat-sifat- 
Nya dari segala yang tidak layak bagi-Nya. 

Makna nh SE 3 « (apa yang di langit dan di bumi) 
adalah penghuni langit dan bumi, baik yang berakal maupun yang 
tidak berakal. Tasbihnya yang tidak berakal adalah yang terdengar 
dari suara-suaranya dan yang dapat disaksikan dari jejak-jejak 
ciptaannya yang mengagumkan. Ada juga yang mengatakan bahwa 


Cam [yakni dari %44] di sini adalah shalatnya yang berakal dan 
penyucian (tasbih) dari yang tidak berakal. 

Terkadang dikatakan pula bahwa ayat ini mencakup makhluk 
hidup dan benda mati, dan bukti ciptaan Tuhan pada benda mati dapat 
mengungkapkan penyifatan Allah SWT dengan sifat-sifat keagungan 
dan kesempurnaan serta menyucikan-Nya dari sifat-sifat kekurangan. 
Di sini terkandung penghinaan dan celaan bagi orang-orang kafir, 
“karena mereka menjadikan benda-benda mati yang sebenarnya 
bertasbih kepada Allah SWT, namun mereka menjadikannya sebagai 
sekutu-sekutu Allah, yang mereka sembah layaknya menyembah 
Allah “Azza wa Jalla. Secara umum, bertasbih di sini harus diartikan 
dengan arti yang sesuai dengan setiap jenis makhluk dengan tata cara 
yang umum. 

Jumhur membacanya « Ea en (dan (juga) burung dengan 
mengembangkan sayapnya) dengan rafa' pada 2 lali dan nashab pada 
giin, karena pan di- athf-kan kepada cp, sementara manshub-nya 
gaip karena sebagai haal (keterangan kondisi). 

Al A'raj membacanya Pin dengan nashab karena sebagai 
maf'ul ma'ahu, sementara EA juga sebagai haal. | 

Az-Zajjaj berkata, “Ini lebih baik daripada dengan rafa?.” 

Al Hasan dan Kharijah, dari Nafi membacanya LL MATA 
dengan rafa’ pada keduanya karena sebagai mubtada' dan khabar. 
Maful DA dibuang, yakni aa (sayap-sayapnya). 
Dikhususkannya penyebutan jali (burung) kendati sudah tercakup 
oleh NG SEM G cp (apa yang di langit dan di bumi) karena tidak 
selalu menetap di bumi, dan kebanyakan menetapnya di udara, yaitu 
tidak di langit dan tidak di bumi. Juga karena keindahan pada 
Ciptaannya yang kadang dapat terbang di udara dan kadang berjalan, 
berbeda dengan hewan-hewan lainnya. 


Kemudian kondisi yang disebutkan adalah kondisi terbang, 
yaitu kondisi ketika terjadinya tasbih darinya saat membentangkan 
sayap-sayapnya, karena kondisi inilah yang paling menakjubkan 
darinya, karena saat itu dia berada di udara sambil bertasbih tanpa 
menggerakkan sayapnya dan tidak menetap di bumi. Ini termasuk 
keagungan ciptaan Allah yang telah kaa Jan segala sesuatu 


. dengan teliti. 
AH sge Peta ee LA sg 


Allah lalu menambahkan keterangan, dass Ao de 33 
(masing-masing telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya), yakni 
masing-masing dari yang disebutkan itu. Dhamir-nya kembali kepada 
KA Maknanya adalah, masing-masing dari yang bertasbih kepada 
Allah telah mengetahui shalatnya yang shalat dan tasbihnya yang 
bertasbih. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, masing- 
masing dari yang shalat dan yang bertasbih telah mengetahui shalat 
dirinya dan tasbih dirinya. 


Ada yang mengatakan bahwa shalat di sini artinya tasbih, dan 
pengulangan penyebutannya merupakan bentuk penegasan, karena 
shalat bisa juga disebut tasbih. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud shalat di sini adalah 
doa, yakni masing-masing telah mengetahui doanya dan tasbihnya. 


Faidah dari pemberitahuan bahwa masing-masing telah 
mengetahui hal itu, dan munculnya melalui cara kesepakatan, tanpa 
persaksian melalui mata, merupakan tambahan petunjuk akan 
sempurna dan agungnya ciptaan Allah SWT. Dan, dari keagungan 
perihal-Nya, Allah menjadikan semua itu bertasbih kepada-Nya dalam 
keadaan mengenali apa yang dilakukannya. 

Kalimat G5 CG G ll a ai, (dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan) menegaskan yang sebelumnya, yakni tidak 
luput dari-Nya ketaatan dan tasbih mereka. Bisa juga 


dhamir pada ae adalah untuk Allah SWT, bahwa masing-masing yang 
bertasbih itu, Allah telah mengetahui shalat dan tasbihnya kepada- 
Nya. 

Pemaknaan yang pertama, lebih tepat, karena sesuai idei 
para ahli qira`ah yang membaca NG dengan rafa’. 


Seandainya dhamir pada wb adalah untuk Allah, tentu akan 
me-nashab-kan K4 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa itu adalah qira'ah 
segolongan ahli gira`ah, $, dalam bentuk bina "lil maf'ul. | 

Allah SWT lalu menerangkan bahwa permulaan adalah dari- 
Nya, dan kembali adalah kepada-Nya, sh KA ab a KY (dan 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi), yakni kepunyaan 
Allah, bukan kepunyaan selain-Nya. el dl Jis (dan kepada 


or 


Allahlah kembali [semua makhluk)), bukan kepada selain-Nya. P 


adalah kembali setelah mati. Penafsiran ayat seperti ini telah 
dipaparkan lebih dari sekali. | 


Allah SWT lalu iisiyebulkan bukti lainnya yang 
menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah di ketinggian, a 35 5 5 A 
RS 253 (tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan). sé by 
(yakni Ni G3) adalah menggiring sedikit demi sedikit. Contohnya 
adalah ungkapan An-Nabighah berikut ini: 

gik or r To r o ° A7. 2 
Sa ri Pedu 
“Sesungguhnya aku datang kepadamu dari keluargaku dan tanah 
airku, sambil menggiringkan napas terakhir yang sudah tak bernapas 
penghabisan.” 

Maknanya adalah, Allah SWT menggiringkan awan dengan 
pengarakan yang lembut ke arah yang dikehendaki-Nya. 

wa Ag 4 (kemudian mengumpulkan antara [bagian- 
bagian/nya) maksudnya adalah 4i ag (yai (antara bagian-bagiannya), 


sehingga menggabungkan sebagiannya kepada sebagian lainnya dan 
menghimpunkannya setelah berpisah-pisah agar menjadi kuat, 
bersambung, dan tebal. 

Asal kata Ji (yakni dari 2$] dengan huruf hamzah, 
namun Warasy dan Qalun membacanya Hp, dengan huruf wawu 
secara takhfif. 

Kata wi adalah bentuk tunggal yang memiliki makna 
jamak, sehingga kata ye (antara) masuk ke dalamnya, karena bagian- 
bagiannya dianggap sebagai satuan-satun dari makna jamak tersebut. 


Ae 


Al Farra mengatakan bahwa dhamir pada kalimat aœ% kembali 
kepada himpunan awan, sebagaimanasis Kala 3 “ml (pepohonan 
yang aku duduk diantaranya), karena maknanya jamak namun dhamir- 
nya tunggal berdasarkan lafazhnya. 

AG WA p (kemudian menjadikannya bertindih-tindih) 
maksudnya adalah bertumpuk-tumpuk sebagiannya di atas sebagian 
lainnya. 

f SN adalah himpunan sesuatu, dikatakan — ya = seali Ag | 
LS, artinya mengumpulkan sesuatu dengan menumpukkan 
sebagiannya di atas sebagian lainnya. 

AT Su dan APA SP artinya sesuatu itu berhimpun 
(bertumpuk). 

A "pi adalah tanah yang bertumpuk ern imba 

A adalah pasir yang bertumpukan. 

Ke b A ka (maka kelihatan olehmu nan keluar 
dari BA 

Menurut mayoritas mufassir, SA adalah [A (hujan). Bukti 
pengertian ini adalah ungkapan penyair berikut ini: 


Wu Jalal G sg AN 


“Maka tidak ada gumpalan awan yang menurunkan hujannya, dan 
. tidak ada tanah yang menumbuhkan tanamannya.” | 
Dikatakan 151 e” = Didi t3 (awan itu menurunkan 
hujan). : 
öy — AA G34 artinya hujan menetes. 
Ada juga yang mengatakan bahwa G33! adalah Gi (kilat), 
contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


MAN Jen Nak Pria 
“Mereka mengikuti gumpalan asap dan keluar darinya 
seperti keluarnya kilat dari celah-celah awan.” 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 
Makna Ais $ & (dari celah-celahnya) adalah, dari sela-selanya, 


or r 


yang merupakan tempat keluarnya hujan. 
Kalimat ak $ Oya GE (keluar dari celah-celahnya) berada pada 


LEE 


posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), karena 25 $ yi 
(penglihatan, yakni dari SI di sini adalah penglihatan mata. 


Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Adh-Dhahhak, dan Abu Al Aliyah 
membacanya al? : os, dalam bentuk tunggal. 


2e e 


Ada perbedaan pendapat mengenai kata Je, apakah lafazh 
tunggal seperti halnya SG? Atau lafazh jamak seperti halnya kata 


Jr? 

D Sa R Ji o La da oa tg (dan Allah [juga] menurunkan 
[butiran-butiran] es dari langit, [yaitu] dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti] gunung-gunung). Maksud IA 6 os (dari langit) adalah 
dari ketinggian, karena kata JAN kadang digunakan aa sebutan 
untuk arah yang tinggi. 

Makna o pada kalimat 3» 5 bertujuan menunjukkan sebagian, 
dan ini maf'ul-nya Ja ya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maf'ul-nya dibuang, 
perkiraannya adalah 154 3% oe G3 Jie o Ke Ji 54 (menurunkan [butiran- 
butiran) es dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung 
yang mengandung es). 

Ada yang mengatakan bahwa c, pada kalimat 5 la adalah 
tambahan, perkiraannya 55 43 Jer | va Op iya J' (menurunkan dari 
langit, yaitu dari (gumpalan-gumpalan awan seperti] gunung-gunung 
yang ber-es). | 

Ada juga yang mengatakan bahwa pada kalimat ini adalah 
mudhaf yang dibuang, yakni 44 -Jọ Ja sf- Sai nu slama | aya Ji 
P $i Si 3 (menurunkan dari langit ke bumi (butiran-butiran) es dari 
(gumpalan-gumpalan awan) sebesar gunung —atau: seperti gunung— 
). | | 

Al Akhfasy berkata, "o pada kalimat J os dan 5 La adalah 
tambahan, dan kata JG serta 2 » berada pada posisi nashab, yakni Jy 
Je OS 3 Maok ga (menurunkan [butiran-butiran] es dari ngi 
[yaitu gumpalan awan) yang seperti gunung). 

Kesimpulannya, ¿4 pada kalimat KA 6s sebagai permulaan. 
Mengenai ini, tidak ada perbedaan pendapat. Sedangkan je pada 
kalimat JK 4 ada tiga pendapat: 

Pertama: Sebagai permulaan, sehingga o4 beserta majrur-nya 
sebagai badal dari yang pertama dengan mengulang partikel Konjaan 
dalam bentuk badal isytimal (mengganti keseluruhan). 

Kedua: Untuk menunjukkan sebagian, sehingga berdasarkan 
pendapat ini, «- beserta Lita as ba berada pada posisi nashab karena 
sebagai maf'ul dari “menurunkan”. Seakan-akan dikatakan {jax Ja 
Jer (dan menurunkan sebagian [gumpalan awan yang seperti] 

' gujung). 

Ketiga: Sebagai tambahan, yakni I BAR Ga Ja 

(menurunkan dari langit [gumpalan awan yang seperti] gunung). 


Adapun o a pada kalimat 5 Ia, ada empat pendapat, yaitu tiga 
pendapat tadi, dan yang keempat adalah, ot ini untuk menerangkan 
jenis, sehingga perkiraannya adalah Sa 2 A Jir jan sal £ ya Jin 
(dan menurunkan dari langit sebagian (gumpalan “awan) yang 
merupakan butiran-butiran es). 

Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat, Lg 3% e iya SGSI a Jy rr 
(dan menurunkan dari langit, yaitu dari (gumpalan awan) seperti 
gunung es padanya) sama seperti ungkapan -4 SAN Je Ida (ini 
cincin dari besi di tanganku), yakni «s6 2? IA HL (cincin besi di | 
tanganku), karena bila Anda mengatakan si Je ya Se Ika dan Je Ida 

A, maka artinya sama (yakni: ini cincin besi). 2 


Berdasarkan itu, maka > Ia berada pada posisi jarr sebagai 
sifat untuk ds, sebagaimana halnya dna us (dari besi) sebagai sifat 
untuk SG (cincin). Maf'ul JK ja adalah Jas or. Dikarenakan gunung itu 
adalah gunung es, maka yang diturunkan darinya adalah es. 

Abu Al Baga menyebutkan bahwa perkiraannya adalah (a KN 
Ji (sesuatu dari gunung), dalu maushuf-nya (yang: Badal 
dibuang, dan dana a dengan sifatnya saja. 


HS ja A Curas (maka ditimpakan-Nya [butiran-butiran] es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya) maksudnya adalah, butiran es 
yang diturunkan itu ditimpakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dari antara para hamba-Nya. #5 PRA sah pan (dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya) dari antara mereka. Atau, 
butiran es itu ditimpakan-Nya kepada harta orang yang dikehendaki- 
Nya dan dipalingkan-Nya dari harta orang yang dikehendaki-Nya. 
Pembahasan seperti ini telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 


PER TA ega 


PA Sad Ad Cas AA (kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan). Wadi adalah s syah (cahaya; kilauan), 
yakni hampir saja kilauan kilat yang di dalam gumpalasan awan itu 
menghilangkan penglihatan karena sangat berkilaunya dan sangat 


pr 2 


mengkilatnya. Ini seperti firman-Nya, Sa aki sa nA (Hampir- 
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka). (Qs. Al Baqarah 
(21: 20). 
- Asy-Syammakh berkata, 
sad Y a WE ig DI HS GG 
“Hampir-hampir saja ketika kilauannya kau nan benar-benar 
kilauannya tidak terlihat kecuali oleh yang melihat.” 

Jadi, Wadi — dengan gashr— adalah kilauan kilat, sedangkan 
dengan madd adalah ketinggian. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Mubarrad dan lainnya. 

= Thalhah bin Musharrif dan Yahya bin Wutsab membacanya 
Sy sita, dengan madd dalam bentuk mubalaghah tentang terang dan 
jernihnya kilauan. Oleh karena itu, digunakan juga sebagai sebutan 
untuk ketinggian dan kemuliaan. 

Thalhah dan Yahya membacanya 43'p, dengan dhammah pada 

. huruf huruf baa), dan fathah pada huruf huruf raa. 

Ahmad bin Yahya Tsa'lab berkata, “Berdasarkan gira 'ah ini, 
maka kata itu sebagai bentuk jamak dari Sy.” 

An-Nahhas berkata, “ih pa) adalah a kilat, sedangkan 2 A 
adalah bentuk tunggalnya.” 


Al Jahdari dan Ibnu Al Qa’ ga? membacanya Cd, dengan 
dhammah pada huruf huruf yaa` dan kasrah pada huruf huruf haa`, 
dari Gay. | 


Ulama lain e Ba KS, dengan gashr, dan .. A dengan 
fathah pada huruf baa` dan sukun pada huruf raa), serta LR, dengan 
fathah pada huruf yaa” dan huruf haa), dari La. 

Al Akhfasy dan Abu Hatin ai gira'ah Al Jahdari 
dan Ibnu Al Oa'ga'. 


Makna kilatan itu (hilangnya en adalah karena 
sangat terang dan berkilatnya. 


Huruf baa' pada kalimat 2 IN beda gira'ah jumhur 
berfungsi melekatkan, sedangkan” aa gira'ah lain sebagai 
tambahan. 


Pa Wd 


AH, dita AM CIK (Allah mempergantikan malam dan siang) 


2 3 ec 


maksudnya adalah Ka Tg (mempergilirkan keduanya). 


Ada yang mengatakan bahwa muda” adalah menambahi 
salah satunya dan mengurangi lainnya. 


Ada yang mengatakan bahwa mempergilirkan keduanya 
dengan masing-masing ketetapan yang telah diatur pada keduanya, 
dari sisi kebaikan dan keburukan, manfaat dan madharat. 

Ada yang mengatakan mempergilirkan dengan panas dan 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya terkadang 
mengganti siang dengan gelapnya awan dan terkadang dengan cahaya 
matahari, serta mengganti malam dengan gelapnya awan dan dengan 
cahaya bulan. 

Kata penunjuk pada firman-Nya, PAN Jy a JS 3 a 
(sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran yang 
besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan) menunjukkan 
kepada yang telah dikemukakan. Makna redaksi ini adalah petunjuk 
yang jelas, yang bisa dijadikan pelajaran. 

Maksud A Jy (bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan) adalah setiap orang yang memiliki penglihatan yang 
digunakannya. 

Allah SWT lalu menyebutkan bukti ketiga di antara keajaiban- 
keajaiban hewan dan kedetailan ciptaan-Nya, „É o Ab KH (dan 
Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air). 


TAFSIR FATHUL OADIR 915 


Yahya bin Wutsab, Al A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membacanya 418 JS de Ar, (dan Allah adalah pencipta semua jenis 
hewan). 

Ulama lain membacanya ák. 

Keduanya shahih. 01 adalah setiap hewan (makhluk 


bernyawa) yang merangkak di bumi. Dikatakan CAS yah — Lai — V3 
(merangkak), dan huruf haa” (yakni taa' marbuthah 185) untuk 
mubalaghah. 

Makna ,& 53 (dari air) adalah dari air mani. Demikian yang 
dikatakan oleh jumhur. 

Segolongan mufassir mengatakan bahwa maksudnya adalah air 
biasa, karena Adam diciptakan dari air dan tanah. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini menyebutkan 
'mayoritasnya dalam menetapkan keseluruhannya, yang mengacu 
kepada pendapat pertama, karena di antara makhluk ada juga yang 
terlahir tidak dari air mani. Jadi, keumuman ini tidak mencakup para 
malaikat, karena mereka diciptakan dari cahaya, dan juga tidak 
termasuk para jin, karena mereka diciptakan dari api. ; 

Allah SWT lalu menekan perihal setiap hewan yang melata 
atau merangkak, -asl 2 JP gina Gi Oa 3 (maka sebagian dari hewan itu 
ada yang melata di atas perutnya), yaitu ular, cacing, ulat, dan 
serupanya. | 

alay Í gèn A ras (dan sebagian berjalan dengan dua kaki) 
Manga adalah manusia dan burung. 


A de NENG 93 Ptas (sedang sebagian [yang lain] berjalan 
dengan D kaki) maksudnya adalah binatang-binatang lain yang 
berkaki empat. 

Selanjutnya tidak disebutkan hewan yang merangkak dengan 
lebih dari empat kaki karena sedikitnya jenis itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena berjalannya yang 
berkaki banyak hanya dengan empat kaki walaupun kakinya banyak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena yang berjalan 
dengan lebih dari empat kaki tidak dianggap. Alasan ini tidak tepat, 
karena maksudnya adalah menunjukkan kedetailan ciptaan-Nya dan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. Jadi, bagaimana bisa dikatakan bahwa 
yang berjalan dengan lebih dari empat kaki tidak dianggap? 

“ Ada juga yang mengatakan bahwa di dalam Al Qur'an tidak 
ada ayat yang menunjukkan tidak adanya sesuatu yang berjalan 
dengan lebih dari empat kaki, karena memang tidak menafikan hal itu. 
Juga tidak ada yang menunjukkan pembatasan dengan apa yang 
disebutkan ini. Kemudian juga, di dalam Mushaf Ubay disebutkan: 
AT HP gadi ija wala (dan sebagian berjalan dengan lebih dari itu), 
sehingga tambahan ini mencakup semua yang berjalan dengan lebih 
dari empat kaki seperti kepiting, laba-laba dan sejumlah serangga 
tanah (kelabang, kaki seribu, dll). 


Jha 


ML al (Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya), 
baik yang disebutkan di sini maupun yang tidak disebutkan-Nya, 
seperti benda-benda, baik yang bersusun-susun maupun yang 
membentang, baik yang tumbuh maupun yang tidak tumbuh. Je É 

| D PA jé (sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), 
tidak dikalahkan oleh sesuatu pun, bahkan semua makhluk-Nya 


berada di bawah kekuasaan Allah SWT. 


4 


AG a us id (sesungguhnya Kami telah menurunkan 
ayat-ayat yang menjelaskan) maksudnya adalah Al Our'an, karena Al 
Qur'an mencakup penjelasan segala sesuatu, dan tidak ada sesuatu 
pun yang terlewatkan oleh Al Our'an. Penjelasan seperti ini telah 
dipaparkan lebih dari sekali. 


XS Sar Ai, (dan Allah menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya) dengan petunjuk-Nya untuk memperhatikan dengan benar dan 
membimbingnya untuk mencermati secara saksama. . 


Pan Ie Jl (kepada jalan yang lurus) maksudnya adalah 
jalan yang tidak ada belokannya, sehingga akan sampai kepada 
kebaikan yang sempurna, yaitu kenikmatan surga. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, SEA ie oh (dan orang-orang yang 
kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana), dia berkata, 
“Itu adalah perumpamaan yang dibuat Allah, seperti seseorang yang 
kehausan, lalu hausnya semakin dahaga, lalu dia melihat fatamorgana 
sehingga mengiranya air. Dia pun mencarinya dan mengira akan 
mendapatkannya sehingga dia mendatanginya. Namun ketika dia 
sampai kepadanya, dia tidak menemukan apa pun, dan saat itulah dia 
menggigit jarinya. Begitu juga orang kafir, dia bagaikan fatamorgana, 
bila kematian menjemputnya, dia tidak menemukan amalnya yang 
berguna baginya. A A 3 ES 3 (atau seperti gelap-gulita di 

. lautan yang dalam). Maksud "gelap-gulita" adalah amal perbuatan, 
dan maksud "laut yang dalam" adalah hati manusia. Er R3 Wang 
diliputi oleh ombak), yakni tutupan yang menutupi hati, pendengaran, 
serta penglihatan.” : 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, “11.4, yakni & gema Jk (di 
tanah yang datar).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur As-Suddi, dari ayahnya, dari para sahabat 
Nabi SAW, dia berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat nanti 
orang-orang kafir akan dibangkitkan dalam keadaan haus dan dahaga, 
maka mereka berkata, 'Di mana air?” Lalu dibayangkanlah kepada 
mereka fatamorgana sehingga mereka menyangkanya air, lalu mereka 
pun menghampirinya, dan mereka mendapati (ketetapan) Allah di 


sisinya. Allah lalu memberikan kepada mereka perhitungan amal-amal 
mereka dengan cukup, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 

Dalam sanadnya terdapat As-Suddi dari ayahnya, dan 

mengenai sanad ini ada perbincangan yang cukup dikenal. 

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
. Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dalam Al “Azhamah 

meriwayatkan tentang firman-Nya, A3, SIG He 3 K4 (masing- 
masing telah mengetahui [cara] shalat dan tasbihnya), dia berkata, 
“Shalat untuk manusia, sedangkàn tasbih untuk selain manusia.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
v sio RE, (dan [juga] burung dengan mengembangkan sayapnya), 
R berkata, “(Maksudnya adalah) Al dang (membentangkan 
sayap-sayapnya).” 

Abd bin Humaid meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Syaibah, dan Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Co 366 
WP A (kilauan kilat awan itu hampir-hampir), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) cahaya kilatannya.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Segala sesuatu berjalan dengan empat 
(kaki), kecuali manusia.” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Burung-burung dengan 
berbagai jenisnya, berjalan dengan dua kaki, demikian juga yang lain, 
seperti burung unta, berjalan dengan dua kaki, dan dia tidak termasuk 
jenis burung. Jadi, pernyataan “semuanya (segala sesuatu)” yang 
diriwayatkan darinya RA itu tidak benar. 


a ab a ah Si BG AA ANA 
Gea aa BERA AN AG, 
Il AAA KANO AK 

BIBIR is NGANGEN 2 rai 
KAMAR NE Ya NG KO LAI 


15 4 2g 


2. 2 .... A 26 

aii KO Anaa 

AO BINA Pe E King 
i igás Li o Aa <í li 


Soe 


PERASA aa 
Leg TOP I 


EA Ba MERE GUA 
SANA Ketan Gta O 
(an AM EA 3 HE 


5. Pd 


IPAL pp RAI, TOE 
i pan ask ag Jen Peri SNN Pa 


er ant 


5 > DAEA 
Oai fs, 7 M aa 
e BA n pe Nb NGA 


“Dan mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul, dan kami pun menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari 
mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah 
orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul mengadili di antara mereka, tiba- 
tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika 
keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada 
Rasul dengan patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) 
dalam hati mereka ada penyakit; atau (karena) mereka ragu-ragu 
atau (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku 
zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-orang 
yang zhalim. Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila 
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
mengadili di antara mereka ialah ucapan, 'Kami mendengar dan 
kami patuh'. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut 
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan. Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu suruh mereka 
berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah, 'Janganlah 
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan'. Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul, dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya 
kewajiban rasul itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika 
kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tiada 
lain kewajiban rasul itu hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang'. Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
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bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan merubah (keadaan) mereka sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang yang fasik. Dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya kamu diberi 
rahmat. Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu 
dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini, 
sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah neraka. Dan 
sungguh amat jeleklah tempat kembali itu." 


(Qs. An-Nuur (24): 47-57) 


Allah SWT menjelaskan perihal orang yang tidak mendapat 
petunjuk kepada jalan yang lurus, Ca JA a É bala Gas (dan 
mereka berkata, "Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, dan 
kami pun menaati (keduanya).”) Mereka adalah kaum munafik yang 
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. Mereka 
mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak ada di dalam hati 
mereka, karena sesungguhnya mereka —sebagaimana dikisahkan 
Allah tentang mereka di sini— menisbatkan kepada diri mereka 
keimanan terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta ketaatan terhadap 
Allah dan Rasul-Nya dengan penisbatan yang hanya di lidah, Hasan 
dari keyakinan yang benar. Oleh karena itu, Allah berfirman, js $ 


m 


F (kemudian sebagian dari mereka berpaling), yakni dari 
orang-orang munafik yang mengatakan perkataan itu. 4 A bya 
(sesudah itu), yakni sesudah terlontarnya dari mereka apa yang 


mereka nisbatkan kepada diri mereka, yaitu klaim beriman dan taat. 


Kemudian menghukumi mereka sebagai orang-orang yang 
tidak beriman, inai ISA t; (sekali-kali mereka itu bukanlah 
orang-orang yang beriman). Maksudnya, orang-orang yang 
mengatakan perkataan itu bukanlah orang-orang yang beriman dengan 
sebenarnya. Allah menghukumi dengan menafikan iman dari semua 
yang mengatakan itu, terlebih dalih yang berpaling. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk KEH 
(mereka) kembali kepada mereka yang berpaling. 

Pendapat pertama lebih tepat. . 

Ungkapan tersebut mencakup dua vonis: vonis pertama atas 
sebagian mereka, yaitu berpaling, dan vonis kedua atas semua "mereka, 
yaitu tidak beriman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
orang yang berpaling adalah orang yang berpaling dari menerima 
keputusan Nabi SAW. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan itu 
adalah para pemuka kaum munafik. < 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
berpalingnya kelompok itu adalah kembalinya mereka kepada 
sebagian lainnya. | 

Kandungan ayat ini berdasarkan lafazhnya tidak menafikan 
penurunannya karena sebab yang khusus, sebagaimana yang 
riwayatnya akan dikemukakan nanti. 
| Allah lalu menyebutkan sifat orang-orang munafik itu, bahwa 
segolongan dari mereka menolak panggilan kepada Allah dan Rasul- 
Nya dalam pertikaian mereka, ar pe) Aan a J) b. ie 515 (dan 
apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 
mengadili di antara mereka), yakni agar Rasul menetapkan keputusan 
di antara mereka. Jadi, dhamir-nya kembali kepada Rasul, karena 
beliaulah yang memberikan keputusan secara langsung, walaupun 


sebenarnya keputusan itu dari Allah SWT. Ini seperti firman-Nya, “s 
A AA 


MAA AANS (Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih 
| patut mereka cari keridhaannya). (Qs. At-Taubah (9): 62). 


A eh pa 


G pada kalimat 5 brojna ~ 2 Za G (tiba-tiba sebagian dari 
mereka menolak untuk datang) bernas menunjukkan tiba-tiba, 
yakni tiba-tiba segolongan dari mereka menolak menghadiri 
pengadilan Allah dan Rasul-Nya. 


Allah SWT lalu menyebutkan bahwa berpalingnya mereka 
adalah bila ada hal-hal yang diwajibkan kepada mereka, adapun bila 
mereka mempunyai hak yang bisa mereka tuntut, maka mereka patuh 
(mendatangi pengadilan), karena mereka tahu Rasulullah SAW hanya 
akan memutuskan dengan haq. Allah berfirman, a) sb “gt a Ka os 
av (tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka 
datang kepada Rasul dengan patuh). ; 


Az-Zajjaj berkata, “oi [yakni dari reda] adalah bersegera 
disertai kepatuhan. Dikatakan Bu 5 si, yakni menyepakatiku 
mengenai apa yang aku minta darinya dan dia bersegera kepadanya.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid. 
| Sementara itu, Al Akhfasy dan Ibnu Al A'rabi berkata, “Sei: 

yakni Gaya (tunduk).” 

An-Naggasy berkata, “Sue yakni 4 (tunduk).” 

Allah kemudian bersumpah tentang berpalingnya mereka dari 
Pen Nya jika ada hak yang dituntutkan kepada mereka, wt 5 3 

Je, (apakah Iketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
A -penyakit). Hamzah (partikel sumpah) ini untuk dampratan dan 
celaan bagi mereka. Maksud penyakit di sini adalah kemunafikan, 
yakni apakah berpalingnya mereka itu disebabkan kemunafikan di 
dalam hati mereka? GG A (atau (karena) mereka ragu-ragu) dan 
menyangsikan perkara kenabian Muhammad SAW dan keadilannya 
dalam mengadili? 2,455 a pa ANG a LA 0 Gate Aj (atau (karena) takut 


kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka)? 
ii (yakni dari GA adalah. eren engan dalam mengadili 
(memberi keputusan). Dikatakan 4-3 (4 Ot artinya bertindak lalim 
(sewenang-wenang) dalam memberikan keputusan. 


Allah kemudian menepiskan semua yang disinggung dengan 
kata tanya yang bernada mengingkari, San ái NG 
(sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zhalim). Maksudnya, 
semua itu bukan lantaran hal-hal yang disebutkan itu, melainkan 
karena kezhaliman dan pembangkangan mereka. Karena bila 
berpalingnya mereka lantaran sesuatu yang disebutkan itu, tentulah 
mereka juga tidak akan datang dengan patuh saat mereka memiliki 
hak. 


“Ayat tersebut menunjukkan kewajiban memenuhi panggilan 
hakim (pemimpin) yang mengerti hukum Allah dan adil dalam 
memberikan keputusan, karena para ulama adalah pewaris para nabi. 
Keputusan para hakim Islam yang mengerti hukum Allah, memahami 
Al Kitab serta As-Sunnah, serta adil dalam memberikan keputusan, 
berarti telah memutuskan dengan hukum Allah dan hukum Rasul-Nya. 
Jadi, yang mengajak untuk berpengadilan kepada para hakim Islam 
. berarti telah mengajak kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni kepada 

hukum Allah dan Rasul-Nya. 


Ibnu Khuwaiz Mindad berkata, “Wajib atas setiap orang yang 
dipanggil ke pengadilan untuk datang, selama dia tidak mengetahui 
bahwa hakimnya fasik.” 

Al Ourthubi berkata, “Ayat tersebut menunjukkan kewajiban 
memenuhi panggilan hakim, karena Allah SWT mencela dengan 
sangat orang yang tidak datang ketika dipanggil menghadap Rasul- 
Nya untuk diberi keputusan antara dirinya dengan lawan perkaranya, 
dai re 5 d (apakah fketidakdatangan mereka itu karena] dalam hati 
mereka ada penyakit).” 


Jika hakimnya (pemimpin) memang orang yang tidak mengerti 
hukum-hukum Al Kitab dan Sunnah serta tidak memahami hujjah- 
hujjah Allah, makna-makna kalam-Nya, dan sabda-sabda Rasul-Nya, 
bahkan termasuk orang yang jahil mengenai itu, atau termasuk orang 
yang sangat jahil, yakni tidak mengerti apa-apa yang tadi kami 
sebutkan, akan tetapi mengetahui sebagian hasil ijtihad para mujtahid 
“dan lebih condong kepada suatu pendapat tertentu, maka ini orang 
yang benar-benar jahil. Jika dia meyakini bahwa dirinya mengetahui 
suatu ilmu, maka keyakinannya itu batil. 

Jika hakimnya demikian, maka tidak harus dipenuhi 
panggilannya, karena dia tidak termasuk orang yang mengetahui 
hukum Allah dan Rasul-Nya, sehingga dia tidak layak memberikan 
keputusan di antara orang-orang yang berperkara, bahkan orang yang 
demikian termasuk hakim thaghut dan hakim batil, karena sesuatu 
yang diketahui berdasarkan pendapat, hanya boleh dilakukan oleh 
seorang mujtahid yang telah meneliti hal tersebut dan menjadi 
rukhshah baginya, ketika tidak ada dalil dari Al Kitab dan As-Sunnah, 
dan ini bukan merupakan rukhshah bagi selain mujtahid yang lainnya.. 
Jika demikian kondisinya dan Anda mengetahui bahwa taglid 
(mengekor). dan berafiliasi kepada seorang alim saja tanpa 
mempedulikan ulama lainnya serta terikat dengan semua riwayat dan 
pendapat yang datang dari alim tertentu tanpa yang lain, maka ini 
merupakan bid'ah sesat di dalam agama Islam dan bencana yang 
menakutkan. Kami telah menjelaskan hal ini dalam buku karangan 
kami yang berjudul “Al Oaul Al Mufid fi Hukm. At-Taglid” dan “Adab 
Ath-Thalab wa Muntaha Al Arab”. 

Allah lalu menyebutkan tindakan-tindakan yang harus 
dilakukan oleh orang-orang beriman apabila dipanggil kepada hukum 
(pengadilan) Allah dan Rasul-Nya, .4 Apanya SN GL Se Ip SEE) 
uh, a ijon í Ka Ka (sesungguhnya jawaban orang-orang 
múkmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar 


Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan, "Kami mendengar 
dan kami patuh."). 


Jumhur membacanya JA dengan nashab karena sebagai 
khabar 5& dan ism-nya adalah (3 A. 

Ali, Al Hasan, dan Ibnu Abi Ishaq membacanya. J'i, dengan 
rafa' karena dianggap sebagai ism, sementara J dan yang dicakupnya 
sebagai khabar. 

Qira`ah yang pertama dikuatkan oleh apa yang ditetapkan oleh 
para ahli nahwu, bahwa bila ada dua kata ma'rifah yang berpadu, 
yang salah satunya lebih ma'rifah, maka yang lebih' ma'rifah ini 
ditetapkan sebagai ism. | 

Adapun Sibawaih memberikan pilihan secara sama antara 

“kedua kata ma'rifah ini tanpa membedakan dengan pembedaan 
demikian. Tadi telah kami kemukakan tentang panggilan (ajakan) 
kepada Allah dan Rasul-Nya (berdasarkan hukum Allah dan Rasul- 
Nya) untuk memberikan keputusan antara dua pihak yang 
bersengketa. Telah kami sebutkan juga hakim mana yang wajib 
dipenuhi panggilannya dan hakim mana yang tidak wajib dipenuhi 
panggilannya. 

GI KL 19 dl (ialah ucapan, "Kami mendengar dan kami 
patuh.") maksudnya adalah mengucapkan perkataan ini, bukan 
perkataan yang lain. Jika yang dimaksud ini sebagai berita, maka 
maksudnya bukan itu, tapi maksudnya adalah mengajarkan etika yang 

- syar'i ketika adanya panggilan dari salah satu pihak yang bersengketa 
kepada pihak lain. Maknanya adalah, orang-orang mukmin hendaknya 
bersikap demikian bila mereka mendengar panggilan tersebut, yaitu 
menerimanya dengan penuh kepatuhan. 


Mugatil dan yang lain berkata, “Mereka berkata, “Kami 
mendengar ucapan Nabi SAW, dan kami mematuhi perintahnya', 


kendati hal itu merupakan hal yang tidak mereka sukai dan tidak baik 
bagi mereka.” | 


Allah SWT lalu memuji mereka, SAN (dan mereka itulah), 

` yakni orang-orang beriman yang mengucapkan perkataan itu. wr 

Kya PA (orang-orang yang beruntung), yakni memperoleh 
keuntungan dunia dan akhirat. 

Kemudian menyertakan pujian lainnya, ROA N bagan al ba ari 
Irian Id dk. A5, ai (dan barangsiapa yang taat kepada Allah 
dan ne serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, 
maka mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan). 
Redaksi kalimat ini menegaskan kandungan redaksi sebelumnya 
mengenai baiknya perihal orang-orang beriman dan dorongan bagi 
selain mereka untuk masuk ke dalam golongan mereka dan mengikuti . 
mereka dalam menaati Allah dan Rasul-Nya, serta takut kepada Allah 
“Azza wa Jalla dan bertakwa kepada-Nya. 

Hafsh membacanya 4:25, dengan sukun pada huruf gaaf 
dengan niat jazm. 

Ulama yang lain membacanya dengan kasrah, karena men- 
jazm fi'l ini dengan membuang huruf akhirnya. 

Abu Amr dan Abu Bakar men-sukun-kan huruf had. 

Ya'gub, Oalun dari Nafi, Al Mutsanna dari Abu Amr, dan 
Hafsh, menyamarkan kasrah. 


Ulama yang lain memenuhkan kasrah. 

. Ibnu Al Anbari berkata, “Oira'ah Hafsh berdasarkan logat 
orang yang biasa mengatakan Uwb “ebi Ap K 3 Ap dengan 
membuang huruf yaa' karena jazm, kemudian men-sukun huruf 
sebelumnya. Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 


“Salima berkata, 'Belikan tepung untuk kami'." 


Penyair lain mengatakan, 
° r r r r ae. 
dak Jan AE a ani 
“Aku heran terhadap bayi yang tidak mimiliki ayah 
dan orang yang punya anak tanpa dilahirkan dari dua orang tua.” 


Asalnya “b, dengan kasrah pada huruf laam dan sukun pada 
huruf daal karena jazm, lalu ketika huruf laam-nya di-sukun-kan maka 
bertemulah dua sukun. 


Jika yang pertama diharakati, tentu akan kembali kepada 
bentuk yang dihindari, maka diharakatilah yang kedua, yaitu huruf 
daal. 

“ Bisa juga dikatakan, bahwa yang pertama diharakati karena 
asalnya bertemunya dua sukun, yang sukun pada huruf daal tetap 
— untuk menunjukkan logat ini, dan tidak masalah kembalinya bentuk 
kepada bentuk yang dihindari. Jadi, harakat ini bukan harakat asalnya. 


Kata penunjuk pada kalimat 45404 A Asik (maka mereka 

adalah orang-orang yang mendapat kemenangan) kembali kepada: 
. orang-orang yang disifati dengan apa yang telah disebutkan, yaitu taat, 
takut, dan takwa. Maksudnya, mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kenikmatan duniawi dan ukhrawi, dan bukannya selain 


mereka. 


Allah SWT lalu mengemukakan tentang orang-orang munafik, 
bahwa karena mereka tidak menyukai keputusan beliau, maka mereka 
bersumpah, bahwa seandainya beliau memerintahkan mereka untuk 
berangkat perang, tentulah mereka akan berangkat. Allah berfirman, 
DA CA af wi we á ES, (dan mereka bersumpah dengan 
nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu suruh mereka berperang, 
pastilah mereka akan pergi). Maksudnya, jika engkau memerintahkan 


mereka untuk berangkat jihad, niscaya mereka berangkat. 


Manshub-nya ae 345 adalah karena sebagai mashdar yang 
menegaskan fi'l yang dibuang, yang me-nashab-kannya, yakni | pai 


370-2 X 


laga WA jagi di (mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 


menyatakan sekuat-kuatnya sumpah). 


1 pr 


Makna aa 3> adalah kemampuan yang mampu mereka 
sumpahkan. Ini diambil dari ungkapan Ku 44% yang memuncakkan 
daya dan kemampuan dirinya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu adalah 
karena sebagai haal (keterangan kondisi), perkiraannya adalah Ng 
metil «$ (dalam keadaan bersungguh-sungguh dalam sumpah 
mereka), seperti ungkapan Bab, Saga a Jadi (lakukan itu sekuat 
kemampuan dan kekuatanmu). 

Az-Zamakhsyari memadukan kedua alasan ini dan 
menetapkannya menjadi satu. 


Penimpal kata sumpah ini adalah 53554 (pastilah mereka akan 


- pergi), karena perkataan mereka bohong dan sumpah mereka dusta. 


Allah pun membantah mereka, Ii A8 É (katakanlah, "Janganlah 
kamu bersumpah.") yakni sanggahlah mereka dengan jawaban yang 
merupakan dampratan bagi mereka, dan katakanlah kepada mereka, 
“Janganlah kalian bersumpah.” Di sini redaksinya sudah sempurna. 


Kemudian dimulai lagi dengan 43 Isya in ([karena ketaatan 
yang diminta ialah] ketaatan yang sudah ah Marfu'-nya PANA 
adalah karena sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
ah JEN EATA Hb (karena ketaatan mereka semestinya adalah ketaatan 
yang sudah dikenal), sedangkan itu adalah ketaatan kemunafikan yang 
memang tidak terlahir dari keyakinan. 

Bisa juga sebagai mubtada', karena dikhususkan dengan sifat, 
sedangkan khabar-nya diperkirakan yakni Sita na A di 2 YAN ib 
(ketaatan yang sudah dikenal adalah lebih baik bagi kalian daripada 
sumpah kalian itu). 


Bisa juga marfu'-nya itu karena fi'| yang dibuang, yakni SI 
2266 Sia atau 2566 Kb 4 j (hendaknya ada pada kalian ketaatan...) 
Pendapat ini lemah, karena fì’? tidak dibuang kecuali didahulu oleh 
kata yang mengindikasikannya. 

Zaid bin Ali dan At-Tirmidzi membacanya 1506, dengan 
nashab, karena dianggap sebagai mashdar dari fi'l yang dibuang, 
yakni 216 1 bli (hendaklah kalian taat dengan ketaatan...). 

6 A ye D Za 3 (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan) maksudnya adalah amal-amal yang kalian 
kerjakan dan hal-hal yang kalian sembunyikan, berupa penyelisihan 
atas ucapan kalian. Kalimat ini sebagai alasan untuk yang 
sebelumnya, bahwa ketaatan mereka adalah ketaatan kemunafikan. 


Allah SWT kemudian memerintahkan Nabi-Nya SAW agar 
menyuruh mereka menaati Allah dan Rasul-Nya, AN Aa n Kd 
da AM (katakanlah, "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
'Rasul."). Maksudnya adalah taat lahir dan batin dengan kemurnian 
keyakinan dan kebenaran niat. Ini pengulangan dari Allah Ta 'ala 
untuk menegaskan kewajiban taat atas mereka, karena ungkapan Ý É 
Hr E EA A (katakanlah, "Janganlah kamu bersumpah, (karena 
| a yang diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal.") juga 


mengandung arti perintah untuk taat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kedua redaksi diatas 
berbeda, yang pertama sebagai larangan dengan nada sanggahan dan 
dampratan, sedangkan yang kedua sebagai penugasan bagi mereka 
dan kewaj iban atas mereka. 

i3; if ý (dan jika kamu berpaling). Khithab i ini untuk orang- 
orang yang diperintahkan itu. Asalnya ! A f oý, lalu salah satu huruf 
taa`-nya dibuang untuk meringankan. Ini berarti kembali dari meng- 
khitahb Rasulullah SAW kepada: meng-khithab mereka, guna 


menegaskan perintah atas mereka dan memantapkan perhatian 
terhadap bimbingan bagi mereka agar taat dan patuh. 


Penimpal kalimat syarat ini adalah SC le, Jet Far LSG 
(maka sesungguhnya kewajiban rasul itu hanyalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu). Maksudnya, ketahuilah bahwa apa yang 
dibebankan kepada Nabi hanyalah menyampaikan, dan beliau telah 
melaksanakannya, sedangkan yang dibebankan kepada kalian adalah 
ketaatan. Ini merupakan bentuk ancaman bagi mereka, seakan-akan 
Allah berkata kepada mereka, “Jika kalian berpaling, maka kalian 
telah menanggung beban yang berat.” 

Fan ol (dan jika kamu taat kepadanya) pada apa yang 
diperintahkan dan dilarangkan kepada kalian, (3233 (niscaya kamu 
mendapat petunjuk) kepada kebenaran dan mendapat petunjuk kepada 
kebaikan, serta memperoleh pahala. | 


Kalimat LS Fa) Í dh f G5 (dan tiada lain kewajiban 
rasul itu hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang) 
menegaskan kalimat sebelumnya. Huruf laam di sini bisa untuk 
menunjukkan hal yang telah diketahui, sebingga maksud Ja adalah 
Nabi kita SAW. Bisa juga untuk menunjukkan jenis, sehingga 
maksudnya adalah semua rasul. Sl Ui artinya penyampaian 
yang jelas atau menjelaskan. 

: Suatu pendapat menyebutkan bahwa bisa juga kalimat b 
id; (dan jika kamu berpaling) adalah yang telah berlalu, sehingga 
huruf wawu-nya untuk dhamir ghaib (tidak hadir), dan kalimat ini 
sebagai kalimat syarat di antara hal yang diperintahkan kepada 
Rasulullah SAW untuk dikatakan kepada mereka. Dengan demikian, 
redaksi ini berarti beralihnya bentuk khithab kepada ghaibiyyah 


(orang ketiga). 


Pendapat pertama lebih kuat, dan itu dikuatkan oleh khithab 
pada kalimat 227 Č ses (dan kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu) dan kalimat (325 22.15 ol, (dan jika kamu 
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk). Dikuatkan pula 
oleh gira ah Al Bazzi, yaitu Ig oý, dengan tasydid pada huruf taa` 
walaupun ini lemah karena adanya pemaduan dua sukun. | 

Kalimat ses LG Ku tea GAN AT 1 (Allah telah 
berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang shalih) menegaskan yang sebelumnya, 
bahwa taatnya mereka kepada Rasul SAW adalah sebab mereka 
mendapat petunjuk. Ini merupakan janji Allah SWT kepada orang 
beriman dan melakukan amal-amal shalih, yaitu diberikannya 
kekuasaan kepada mereka di muka bumi sebagaimana berkuasanya 
umat-umat sebelum mereka. Ini juga merupakan janji untuk semua 
umat ini. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini khusus bagi para 
sahabat. Namun pendapat ini tidak berdasar, karena beriman dan 
melakukan amal-amal shalih tidak dikhususkan bagi mereka, bahkan 
itu bisa terjadi dari setiap orang dari umat ini. Selain itu, barangsiapa 
mengamalkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, berarti telah menaati 
Allah dan Rasul-Nya. | 

huruf laam pada kalimat GN 8 SEE (bahwa Dia . 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi) sebagai 
penimpal kalimat sumpah yang dibuang, atau sebagai penimpal 
sumpah yang diposisikan pada posisi kalimat sumpah, karena hal itu 
pasti terjadi. ` 

Makna WAN 8 SEA (bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi) adalah, dia pasti menjadikan 
mereka sebagai para penguasa di muka bumi yang mengatur 
kekuasaan di dalam kerajaan mereka. 


Pendapat yang menyatakan bahwa ini khusus bagi para 
khalifah yang empat, atau kaum Muhajirin, sangatlah jauh dari 
sasaran. Demikian juga pendapat yang mengatakan bahwa maksud 
si di sini adalah Makkah, karena kita sudah mengetahui bahwa 
penyimpulannya berdasarkan keumuman lafazh, bukan berdasarkan 
kekhususan sebab. 


2» LLES 


Zhahir kalimat malh oa A SEN (sebagaimana Dia 

telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa) 

“menunjukkan bahwa setiap orang diberi kekuasaan oleh Allah di 

bumi-Nya, sehingga ini tidak dikhususkan bagi bani Israil dan umat 
tertentu lainnya. | 

Jumhur membacanya EA, dengan fathah pada huruf 
taa dalam bentuk bina ' lil fail: 

Isa bin Umar, Abu Bakar, dan Al Mufadhdhal, dari Ashim 
membacanya (Ass, dengan dhammah dalam bentuk bina lil maf'ul. 
Huruf kaaf (pada kalimat GE] berada pada posisi nashab PER 
mashdar, yakni HE WS SESAN 


Kalimat 2 Sa Hi Pe á agzi; |, (dan sungguh Dia akan 


meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 
3G or or 


mereka) di-'athf-kan kepada Gia: dan termasuk cakupannya 
sebagai kalimat penimpal. 

Maksud ska! (yakni dari YX 95 adalah penetapan dan 
peneguhan, yakni Allah menjadikannya tetap dan teguh, melapangkan 
bagi mereka negeri-negeri, dan memenangkan agama mereka atas 
agama-agama lainnya. 

Maksud Kapus di sini adalah Islam, sebagaimana firman- 
Nya, Cas yi Kaka Eu (Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu). (Os. Al Maa'idah (5): 3). 

Terlebih dahulu Allah SWT menyebutkan kekuasaan bagi 
. mereka, yakni menjadikan mereka sebagai para penguasa, kemudian 


menyebutkan peneguhan, sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
kekuasaan ini bukan hanya sekejap dan lemah, melainkan kuat dan 
kokoh, yaitu kekuasaan bagi mereka dan generasi setelah mereka. 

Kalimat ČÍ ; Gr An i bi Ai » (dan Dia benar-benar akan 
merubah (keadaan) mereka sesudah mereka berada dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa) di- ahtf-kan kepada kalimat sebelumnya. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Ya’ gub, dan Abu Bakar 
membacanya PN af , dengan takhfif, dari Jaf. Ini gira ah yang baik, 
dan dipilih oleh Abu Hatim. 

Ulama yang lain membacanya dengan “tasydid, dari Ja. 
Qira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid. o 

— Keduanya merupakan dua macam logat atau aksen. 

Bertambahnya bina' menunjukkan bertambahnya makna, 
maka gira'ah dengan aya lebih rajih daripada gira'ah dengan 
takhfif. 

An-Nahhas berkata, “Ahmad bin Yahya Tsa'lab Jai aa 
bahwa antara gira'ah dengan takhfif dan tasydid ada perbedaan. 
Dikatakan ada; artinya ya y$ (aku merubahnya), sedangkan ada artinya 
Sy tdas 4S (aku menghilangkannya dan menjadikan yang lainnya). 
Ini pendapat yang benar.” 

Maknanya adalah, Allah SWT menggantikan rasa takut (pada 
diri kaum muslim) dan menghilangkan sebab-sebab takut itu dengan 
rasa aman, sehingga mereka tidak lagi merasa takut kepada musuh dan 
hanya takut kepada Allah SWT, serta tidak mengharapkan selain-Nya. 

Kaum muslim sebelum hijrah dan beberapa waktu setelah 
hijrah merasa takut terhadap kaum musyrik, maka mereka tidak keluar 
kecuali dengan menyandang senjata. Pada pagi dan sore hari mereka 
selalu mewaspadi terjadinya serangan orang-orang kafir terhadap 
mereka. 


L hhe 


Kalimat gosa (mereka tetap menyembah-Ku) berada pada 
posisi nashab sebagai haal. Bisa juga sebagai kalimat permulaan, 
sebagai pujian bagi mereka. 


Kalimat Ci 3 SL PI Y (dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Aku) berada pada posisi nashab, sebagai haal 
dari fa'il a yakni mereka tetap menyembah-Ku tanpa 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun dalam beribadah. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka tidak 
berbuat riya" kepada seorang pun dalam beribadah kepada-Ku. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka tidak 
takut kepada selain-Ku. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
tidak mencintai selain Aku. 

5 GAN 3 wi Ak Ay AK a Ja uas (dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir a [janji] itu, maka mereka itulah orang yang fasik) 
maksudnya adalah, barangsiapa mengingkari nikmat-niikmat itu 
setelah janji yang benar itu. Atau, barangsiapa tetap pada kekufuran. 
Atau, barangsiapa kufur setelah beriman, maka orang-orang yang 
ingkar itulah orang-orang yang fasik, yakni yang sempurna 
kefasikannya, keluar dari ketaatan dan melampaui batas kekufuran. 

Kalimat SIG LAS, (dan dirikanlah shalat) di-'athfkan 
kepada kalimat yang an yang ditunjukkan oleh kalimat 
yang telah dikemukakan. Seakan-akan dikatakan kepada mereka, 
"Berimanlah kalian dan kerjakan amal-amal shalih, serta dirikanlah 
shalat." | 

Ada yang mengatakan bahwa kalimat tersebut di- 'ahtf-kan 
kepada “il MAL (taatlah kepada Allah). 

Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah, maka 
janganlah kalian ingkar, serta dirikanlah shalat. 


936 TAFSIR FATHUL QADIR 


- 


Pembahasan tentang mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
telah dikemukakan. 


Pengulangan perintah untuk taat kepada Rasul berfungsi 
menegaskan dan mengkhususkannya dengan ketaatan, karena menaati 
Rasul berarti juga menaati. Allah. Di sini tidak disebutkan apa yang 
harus . mereka taati, karena memaksudkannya secara umum, 
sebagaimana dinyatakan dalam ilmu ma 'ani, bahwa tidak dinyatakan 
yang seperti ini mengindikasikan keumuman. 


Si a (supaya kamu diberi rahmat) maksudnya adalah, 
TA apa-apa yang disebutkan itu, yaitu mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mematuhi Rasul, dengan mengharapkan 
rahmat Allah. 


Ks A MAY Ý (janganlah kamu kira bahwa 
orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan [Allah dari mengadzab 
mereka) di bumi ini). Ibnu Amir, Hamzah, dan Abu Haiwah 
membacanya (wd Y, dengan huruf yaa' bawah. Maknanya adalah, 
janganlah orang-orang kafir itu mengira. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf taa', yakni 
janganlah kamu mengira, hai Muhammad. 

Maushul-nya (yakni Si adalah maf'ul pertama, dan 
Guy sebagai maf'ul kedua, karena 0&1 (dugaan: yakni dari 
Ta memerlukan dua maf'ul (objek). Demikian yang dikatakan oleh 
Az-Zajjaj, Al Farra, dan Abu Ali. 

Adapun berdasarkan gira 'ah yang pertama, maf'ul pertamanya 
dibuang, yakni janganlah orang-orang kafir itu menyangka diri 
mereka. | 


An-Nahhas berkata, “Tidaklah aku menemui seorang pun dari 


kalangan Bashrah atau Kufah, melainkan ia Dean gira'ah 


Hamzah.” 


TAFSIR FATHUL QADIR === | 937 


Makna x... adalah a (meluputkan). Penafsiran ini dan 
setelahnya telah dikemukakan. 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya, ah Esia Gia 
dg 233 (dan mereka berkata, "Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul), dia berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang munafik yang 
menampakkan keimanan dan ketaatan, namun mereka menghalang- 
halangi orang dari jalan Allah, dari menaati-Nya, dan dari jihad 
bersama Rasul-Nya SAW.” 

Mereka juga meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Pada 
masa Rasulullah SAW, ada dua orang yang bertikai, dan ketika 
dipanggil ke hadapan Nabi SAW, maka orang yang benar dalam 
pertikaian itu akan patuh dan dia meyakini bahwa Nabi SAW akan 
memutuskan secara benar untuknya. Dan orang yang bertindak 
zhalim, apabila dipanggil ke hadapan Nabi SAW, maka dia akan 
menolak datang dan berkata, “Pergilah kepada si fulan.” Maka Allah 
menurunkan ayat: Ay. yan) aa J 5315 65 (Dan apabila mereka dipanggil 
kepada Allah dan PNA) hingga: Baki 2 pa (mereka itulah 
a yang zhalim). Rasulullah SAW juga bersabda, 4% OS | L 
BN b gah ai dh akadi AA ia a sg sh asa) 
Da yang mempunyai perkara antara dirinya wi 
saudaranya, kemudian ia dipanggil ke hadapan salah seorang hakim 
kaum muslimin, dan ia tidak memenuhinya, maka ia adalah seorang 
yang zhalim, tidak ada haq baginya.” | 

Setelah mengemukakan itu, Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini 
gharib mursal. Ibnu Al Arabi berkata, 'Hadits ini batil'. Kalimat 56) 
JÉ (maka dia zhalim) adalah shahih, sedangkan kalimat 4 a y (tidak 
ada haq baginya) tidak shahih. Kemungkinan maksudnya yaitu, dia 
tidak berada di atas kebenaran." | | 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Tentang status hadits ini 
mursal, memang cukup jelas. Adapun pernyataan batil, masih perlu 


bukti, karena hadits ini dikeluarkan oleh tiga orang Imam hadits, yaitu 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, sebagaimana 
kami kemukakan. Sangat jauh dari kemungkinan mereka menyepakati 
sesuatu yang batil. 


Sanadnya dalam riwayat Ibnu Abi Hatim sebagai berikut: 

Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada kami: 
Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami: Mubarak menceritakan 
kepada kami: Al Hasan menceritakan kepada kami.... 

Di antara mereka tidak ada pendusta dan pemalsu hadits. 

Selain itu, riwayat ini dikuatkan juga oleh riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dari Al Hasan, dari Samurah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, WÉ 345 Cedi di otak Ja 
dj KA y (Barangsiapa dipanggil kepada seorang Sultan namun tidak 


memenuhi, maka dia zhalim, tidak ada haq baginya). 


Cukup jelas bagi Anda, bahwa para hakim pengadilan dan 
hakim syariat dengan sifat yang telah kami sebutkan kepada Anda 
adalah para sultan agama yang menerapkan Al Kitab dan Sunnah, 
serta menjelaskan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkan 
kepada mereka. 


— Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Beberapa orang datang. kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika engkau memerintahkan kami untuk mengeluarkan 
harta kami, niscaya kami mengeluarkannya'. Allah lalu menurunkan 
ayat, HE Sia a PAI (dan mereka bersumpah dengan nama Allah 


p 
r 


sekuat-kuat sumpah)." 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Itu perihal jihad. Allah memerintahkan mereka untuk 


115 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (4/198), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Rauh bin Atha, yang 
dinilai tsigah oleh Ibnu Adi, namun dinilai dha'if oleh para Imam lainnya.” 


2 Ba 


tidak bersumpah tentang sesuatu. 155 aa åclb ([karena ketaatan yang 
diminta ialah] ketaatan yang sudah dikenal). Allah memerintahkan 
agar mereka taat kepada Nabi SAW dengan ketaatan yang sudah 
dikenal, tanpa harus bersumpah.” | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, tentang ayat, 
Heran PANA (karena ketaatan yang diminta ialah] ketaatan yang 
sudah dikenal), dia berkata, "Maksudnya adalah Ketaatan mereka 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya kalian telah berdusta tentang itu.” 

Muslim, At-Tirmidzi, dan lainnya meriwayatkan dari Alqamah 
bin Wail Al Hadhrami, dari ayahnya, dia berkata, “Zaid bin Aslam 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Bagaimana menurutmu 
bila ada para pemimpin yang mengambil hak dari kami dan tidak 
memberi hak kepada kami?” Beliau bersabda, Kang Na ú Ae AH 
PEM (Sesungguhnya atas mereka tanggungan yang dibebankan 
atas mereka, dan tanggungan kalian adalah apa dibebankan atas 
kalian) 15 


Ibnu Jarir, Ibnu Qani, dan Ath-Thabarani meriwayatkan E 
Alqamah Dan Wail Al Hadhrami, dia berkata: Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah... 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair dari Jabir, 
bahwa dia ditanya, “Bila aku dipimpin oleh seorang pemimpin yang 
lalim, lalu bersamanya aku berjumpa dengan pelaku kesesatan, maka 
apakah harus harus memeranginya?" Dia menjawab, “Perangilah 
pelaku kesesatan dimana pun kalian temukan. Sedangkan atas 
pemimpin itu adalah apa yang dibebankan atasnya dan atas kalian 
adalah apa yang dibebankan atas kalian.” 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al 


pet A 


Bara, mengenai firman-Nya, “Kai Iie i. Gita a (Allah telah berjanji 


16 Shahih. 
HR. Muslim (3/1474) dan At-Tirmidzi (2199). 


kepada orang-orang yang beriman di antara kamu), dia berkata, 
“Berkenaan dengan kamilah ayat ini diturunkan. Saat itu kami dalam 
keadaan sangat takut.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Al Aliyah, dia berkata, “Nabi SAW dan para sahabatnya tinggal di 
Makkah sekitar dua puluh tahun, secara sembunyi-sembunyi mereka 
mengajak manusia menyembah Allah tanpa menyekutukan-Nya 
dengan apa pun, dan selama itu pula mereka merasa takut dan tidak 
aman dari pemerangan. Hingga mereka diperintahkan hijrah ke 
Madinah. Allah lalu memerintahkan mereka berperang, maka mereka 
tetap merasa takut, sehingga pada pagi dan sore hari mereka 
senantiasa menyandang senjata. 


Salah seorang sahabat beliau lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, 
apakah selamanya kami akan merasa takut seperti ini? Tidak adakah 
hari kami meletakkan senjata?” Rasulullah SAW lalu bersabda, aj 

kusi igoh Ca CA pai! KS PAT JADI Ce FX aro MAA 
(Tidak lama lagi, hingga seseorang dari kalian duduk di tengah 
banyak orang sambil memeluk lutut dan tidak ada senjata apa pun 
pada mereka). 


Allah lalu menurunkan ayat, il; Kan JAN at & 36 
Ni 8 SEN sas nani (Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 


berkuasa di bumi....) 


Allah lalu memberikan kemenangan kepada Nabi SAW atas 
jazirah Arab, sehingga mereka merasa aman dan dapat meletakkan 
senjata. 

Ketika Allah mewafatkan Nabi-Nya, mereka tetap dalam 
keadaan aman pada masa pemerintahan Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman, hingga mereka terjerumus dan mengingkari nikmat, maka 


Allah memasukkan rasa takut kepada mereka yang dulu pernah 
dihilangkan dari mereka. Mereka telah berubah, sehingga berubah 
pula apa yang ada pada mereka.” | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dalam A 
Ausath, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al 
Baihaqi dalam 4d-Dala`il, dan Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah, dari 
“Ubay bin Ka'b, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW “sampai di 
Madinah dan diberi tempat oleh kaum Anshar, bangsa Arab 
mengarahkan anak panah mereka dari satu busur, maka mereka tidak 
tidur malam kecuali dengan membawa senjata, dan tidak pula 
berkegiatan pada pagi hari kecuali dengan menyandang senjata. 

Mereka lalu berkata, "Menurut kalian, kapan kita akan dapat 
tidur malam dengan merasa aman?" Lalu turunlah ayat, N A des 

PADA LG, Ta (Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih). 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, “E:5 E LN Y X5 (mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku), dia 
berkata, "Maksudnya adalah, tidak takut kepada siapa pun selain 
Aku.” | 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan seperti itu dari Mujahid, dia berkata, “Ayat, 
Sa za Id AB daa KE yas (dan barangsiapa yang [tetap] 
kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang yang fasik) 
maksudnya adalah orang-orang yang maksiat (durhaka).” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kufur terhadap nikmat ini, bukan kufur 
terhadap Allah.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, tentang ayat, 
Ag Ce (dapat melemahkan [Allah dari mengadzab mereka) 
di bumi ini), bahwa maksudnya adalah, mendahului di bumi.” 


SAS 


ae Ipin RN ah Kawan an et 
Ain Kon Ipang bata 
ai Í; KA sp CA KE sab 
ak. 22 GN Ka sa ban bean Ka PANAS Tega 
Papa Dea ii 
Ha AN H2 NS saki ya ON BEN Gr 
Sa Sanga, naa 
ER HAN Sapa a 
Perap CB AE SA ap 


wa 
le L os ts A ». 


TENG ga Ga Ia SA Ie GA 

BAG Aa gan ate KES il 

j PI Pa dpn la KE 
PK sa NA yo 3 na A 

Anae paga anadak 


Pah 


era Sea ig Pe aa 
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5 A AG JAWA 


£e EZZ PA 
P PO EE 


0 GIS aha ah ; Na ANA se 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu 
hari) yaitu: sebelum shalat Subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)mu di tengah hari, dan sesudah sesudah shalat Isya. 
(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak 
(pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani 
kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian (yang lain). 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu 
telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, 
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan perempuan-perempuan tua 
yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin 
kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan 
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Tidak ada halangan bagi orang 
buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, 
dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) 
di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah 
ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara 
bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang 
kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
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halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. 
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik. Demikianlah 
“Allah menjelaskan ayat-ayat-(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya." (Os. An-Nuur [24]: 58-61) 


Setelah Allah SWT menyebutkan dalil-dalil tauhid, kembali 
lagi menyinggung tentang meminta izin, yang di sini disebutkan 
secara lebih khusus, Cd EKE a X, KAN ie Gi Kets (hai 
orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita] yang kamu miliki meminta izin kepada kamu). Khithab ini 
untuk orang-orang beriman, termasuk wanita-wanita “beriman, 
sebagaimana pada khithab-khithab lainnya. 

Para ulama mengatakan bahwa ayat ini khusus untuk sebagian 
waktu. Mereka lalu berbeda pendapat mengenai maksud firman-Nya, 
Kn (hendaklah meminta izin kepada kamu): 

Sa'id bin Al Musayyab mengatakan bahwa hukum ayat ini 
telah dihapus. 

Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa perintah pada ayat ini 
hanyalah anjuran, bukan kewajiban. 

Ada yang mengatakan bahwa perintah ini dulunya bersifat 
wajib, karena saat itu tempat-tempat tinggal mereka tidak berpintu. 
Jika kondisinya kembali demikian, maka hukumnya kembali menjadi 
wajib. Demikian yang dikemukakan oleh Al Mahduwi dari Ibnu 
Abbas. | 

Ada yang mengatakan bahwa perintah di sini bersifat wajib, 
dan ayat ini tetap berlaku serta tidak dihapus, bahwa hukumnya 


berlaku bagi kaum laki-laki dan kaum wanita. Al Qurthubi berkata, 
“Demikian pendapat mayoritas ulama.” 


Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, "Ayat ini khusus bagi 
kaum wanita." 

Ibnu Umar berkata, "Ayat ini khusus bagi kaum laki-laki." 

Maksud K$ SKE (budak-budak yang kamu miliki) adalah 
budak laki-laki dan budak perempuan. 

Maksud di (HE Sit, (dan orang-orang yang belum baligh) 
adalah anak-anak dari kalangan orang-orang merdeka. 

Makna sx éi (tiga kali (dalam satu hari) adalah tiga waktu 
dalam sehari semalam. 

Penggunaan kata ga (kali) untuk menggungkapkan “waktu- 
waktu”? karena asal wajibnya meminta izin disebabkan bertepatan 
dengan waktu-waktu tersebut karena melintasnya orang-orang yang 
“meminta izin kepada orang-orang yang dimintai izin, dan bukan 
waktu-waktu itu sendiri. 

Manshub-nya BA ca sebagai zharf zaman (keterangan masa), 
yakni: tiga waktu, kemudian waktu-waktu tersebut ditafsirkan dengan 
firman-Nya, pak A AH oa (yaitu: sebelum shalat Subuh...) dan ayat- 
ayat lainnya. Atau manshub-nya itu karena sebagai mashdar, yakni: 
Sd SW (tiga perminaan izin). 

Pendapat ini dipandang kuat oleh Abu Hayyan, dia berkata, 
“Zhahirnya dari firman-Nya, gh é <% adalah Sd ON (tiga. 
perminaan izin), karena jika Anda mengatakan siy SN try re (aku 
memukulmu tiga kali), maka tidak ada yang dipahami dari itu kecuali 
itu adalah SW ye? SW (tiga pukulan).” 

Pendapat tersebut disanggah, bahwa zhahirnya di sini 
ditinggalkan karena adanya penyerta tersebut, yaitu penafsiran dengan 
tiga waktu. 


Al Hasan dan Abu Amr dalam suatu riwayat membacanya 
desi, dengan sukun pada huruf laam. 


Ulama yang lain membacanya dengan dhammah. 


Al Akhfasy berkata, “lai dari Ji MA (lelaki itu mencapai 
akil baligh) adalah dengan fathah pada huruf laam, sedangkan adi 
dari pb — di 

Allah SWT lalu menafsirkan ç% GX (tiga kali (dalam satu 
hari)) dengan berfirman, AA ha J oa (yaitu sebelum shalat Subuh), 
karena merupakan waktu bangun dari tempat tidur, menanggalkan 
pakaian tidur, dan mengenakan pakaian jaga, atau bahkan tidur dalam 
keadaan tidak berpakaian, atau dalam keadaan yang tidak suka bila 
dilihat oleh orang lain. | 

Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai badal dari $ 
Bisa juga berada pada posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, yakni Ji o xp (sebelum). 

Firman-Nya, Ia 6 Si se Dyna in (ketika kamu 
menanggalkan pakaian Tuai di tengah hari) di-'athf-kan kepada 
posisi pah pa J oa (sebelum shalat Subuh). ¿y pada kalimat 2 IM ir 
(di tengah hari) adalah lil bayan (berfungsi menerangkan), atau 
bermakna „$ (pada), atau bermakna laam (untuk). Maknanya: ketika 
kalian menanggalkan pakaian kalian pada siang hari karena panasnya 
siang hari, yaitu pada pertengahan siang hari, karena saat itu terkadang 
mereka menanggalkan pakaian untuk tidur siang. 
| Allah lalu menyebutkan waktu yang ketiga, AA ih An kar 
(dan sesudah shalat Isya), karena merupakan waktu untuk 
menanggalkan pakaian dan berduaan dengan istri. 

Allah SWT lalu menyebutkan secara global ketiga waktu itu 


setelah merincikannya, KG sg (itulah) tiga aurat bagi kamu). 
Jumhur membacanya piek, dengan rafa’ pada lafazh é. 


Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan 
nashab, karena dianggap sebagai badal dari BA KS 

Ibnu Athiyyah berkata, “Dibenarkan posisinya sebagai badal 
dengan perkiraan 21)” SW DG (waktu-waktu ketiga aurat itu), lalu 
` mudhaf-nya dibuang dan digantikan oleh mudha ilaih.” 

Kemungkinan juga ditetapkannya 2 RA KA sebagai [ING KAG 
dalam bentuk mubalaghah. Bisa juga » ag KANG sebagai badal dari 
waktu-waktu tersebut, yakni sebelum shalat Subuh, dan seterusnya. 

Bisa juga manshub dengan menyembunyikan fi 'I, yaitu Si 
dan serupanya. Adapun rafa', maka berdasarkan anggapan sebagai 
khabar dari mubtada * yang dibuang, yaitu SN cA (itulah tiga..). 

Abu Hatim berkata, “Oira'ah dengan nashab lemah dan 
tertolak.” 

Al Kisa'i mengatakan bahwa 4; NA AH marfu' karena sebagai 
mubtada`i, dan khabar-nya adalah yang setelahnya. 

Lebih jauh dia berkata, “sil maksudnya adalah waktu- 
waktu terbukanya aurat.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah SW LE yeg 
Sy (hendaklah mereka meminta izin kepada kalian di ketiga waktu 
aurat itu), lalu mudhaf-nya dibuang dan posisinya digantikan oleh 
mudhaf ilaih.” 

NG adalah bentuk jamak dari IYA Asal makna YA adalah 
Ke (aib; cacat; cela), kemudian sering digunakan untuk suatu aib 
yang perlu dijaga dan ditutupi. Maksudnya, itulah tiga waktu yang 
harus dilakukan penutupan. 

Al A'masy membacanya 5#, dengan fathah pada huruf 
wawu. Ini logat atau aksen atau dialek Hudzail dan Tamim, karena 
mereka selalu mem-fathah-kan “ainul fil, baik huruf wawu maupun 
huruf yaa”. 


Kalimat KÁ] (bagi kamu) ' terkait dengan kalimat yang dibuang, 
yang merupakan sifat untuk 7 Ne ca yakni 3 1 (bagi kamu). 
Susunan kalimat ini sebagai permulaan untuk menjelaskan alasan 
wajibnya meminta izin. 

TAI ra ui Í Is Ki SN (Tidak ada dosa atasmu dan 
tidak [pula] atas mereka selain dari (tiga waktu) itu) maksudnya 
adalah, tidak ada dosa atas para budak dan anak-anak itu untuk masuk 
tanpa meminta izin di selain tiga waktu itu, karena tidak ada yang 
menyebabkannya menyelisihi perintah dan melihat aurat. 


GA Lor 


Makna ZA, adalah di luar ketiga waktu tersebut, yaitu waktu- 
waktu di antara setiap dua darinya. Kalimat ini sebagai kalimat 
permulaan yang menegaskan perintah untuk meminta izin secara 
khusus pada kondisi tadi. Bisa juga kalimat ini berada pada posisi 
rafa' sebagai sifat dari [NG G36 berdasarkan gira'ah dengan rafa’ 
padanya. 

Abu Al Baqa berkata, “TAX maksudnya adalah ii! Bag 
ve (setelah mereka meminta izin ES ketiga waktu itu), lalu jarr dan 
majrur-nya dibuang, sehingga menjadi Hita KEN (setelah mereka 
meminta izin), kemudian mashdar-nya dibuang, yaitu sai, lalu 
dhamir-nya disambungkan dengannya.” 

Pendapat tersebut disanggah, bahwa tidak perlu diperkirakan 
seperti yang disebutkannya, karena maknanya adalah, tidak ada dosa 
atas kalian dan mereka (budak laki-laki, budak perempuan, dan anak- 
anak) bila mereka tidak meminta izin di selain ketiga waktu tersebut. 

Marfu '-nya Op KAN adalah karena sebagai khabar dari 
mubtada` yang dibuang, yakni “Sia ogah a «2. Kalimat ini sebagai 
kalimat permulaan yang menerangkan alasan dikecualikannya 
meninggalkan meminta izin. 

Al Farra berkata, “Ini seperti ungkapan Lan FYT Si | > 
(mereka biasa melayani kamu dan biasa berada di sekitar kalian).” 


Dia juga membolehkan nashab, yakni KAN karena nakirah, 
dan dhamir pada kalimat KG adalah ma'rifah. Sementara itu, orang- 
orang Bashrah tidak membolehkan sebagai kaal dari kedua dhamir 
pada kalimat $X dan P karena kedua 'amil-nya berbeda. 


Makna Ken 3 adalah balé b sbo; (mengelilingi kalian). 
Contohnya yaitu dalam hadits mengenai kucing, ssi KU PAK P Gi 
cdi “dasi 3i (karena sesungguhnya kucing itu termasuk yang biasa 
berkeliaran di sekitar kalian). Maksudnya, mereka adalah para 
pelayan kalian, maka tidak apa-apa mereka masuk ke tempat kalian 
tanpa meminta izin terlebih dahulu di selain waktu-waktu tersebut. 
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Makna oan de (am adalah, sebagian kalian mengitari 
sebagian lainnya. Susunan kalimat ini sebagai badal dari yang 
sebelumnya atau sebagai penegas baginya. Maknanya adalah, masing- 
masing kalian saling berada di sekitar yang lainnya, yaitu budak 
(pelayan) biasa berada di sekitar majikannya, dan majikan biasa 
berada di sekitar budaknya. 

Ibnu Abi Ablah membacanya Sab, dengan nashab karena 
dianggap sebagai haal (keterangan kondisi), sebagaimana tadi 
kemukakan dari Al Farra. ' 

Allah SWT membolehkan untuk masuk di selain ketiga waktu 
itu tanpa izin, karena biasanya di selain waktu-waktu itu mereka tidak 
sedang membuka aurat. 


Kata penunjuk pada kalimat sa KS uh Ia NS 
(demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu) menunjukkan 
mashdar fi'l yang setelahnya, sebagaimana terdapat di bagian-bagian 
lain dalam Kitabulah, yakni, seperti penjelasan itulah Allah 
menjelaskan kepada kalian tentang ayat-ayat yang menunjukkan 
hukum-hukum syariat-Nya bagi kalian. 

| pa AA Es 2 (dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana) maksudnya adalah, banyak pengetahuan-Nya mengenai 


berbagai maklumat dan banyak hikmah-Nya dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya. | 


kad 


AS Ke JI #5 6G (dan apabila anak-anakmu telah 
sampai umur baligh). Di sini Allah SWT menerangkan hukum anak- 
anak merdeka yang telah baligh, setelah sebelumnya menerangkan 
hukum tentang anak-anak yang belum baligh, yaitu tidak ada dosa atas 
mereka (yang belum baligh itu) bila tidak meminta izin di selain 
- ketiga waktu itu. 

Allah berfirman, 3327 (maka hendaklah mereka meminta 
izin), yakni anak-anak yang telah baligh ketika hendak masuk ke 
tempat kalian. 33 ya CM GEN CE (seperti orang-orang yang 
sebelum mereka meminta izin). Huruf kaaf i ini sebagai na't dari 
mashdar yang dibuang, yakni ra 6 J aga daku GS Visi (dengan 
permintaan izin, seperti orang-orang sebelum mereka meminta izin). 
Maushul-nya (yakni “Soil mengungkapkan tentang orang-orang 
yang dikatakan kepada mereka, (se $e pana Ie FACA NENG 
(Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan aaa. A 
meminta izin). (Qs. An-Nuur [24]: 27). Maknanya adalah, anak-anak 
yang telah baligh itu harus meminta izin di semua waktu, sebagaimana 
orang-orang dewasa, sebelum mereka diperintahkan untuk meminta 
izin tanpa pengecualian. | 

Allah lalu mengulang apa yang telah dikemukakan sebagai 
penegas, Haa Ie AI Sa Aa Ki 5G KS (demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana). 
| Al Hasan membacanya di, dengan membuang dhammah 
karena berat. 

Atha berkata, “Diwajibkan atas manusia untuk meminta izin 


apabila mereka telah baligh, baik sebagai orang merdeka maupun 
hambasahaya.” 
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Az-Zuhri berkata, “Seseorang harus meminta izin bila hendak 
masuk ke tempat ibunya. Mengenai ini, turun ayat ini.” 

Maksud LN 3", a in (dan perempuan-perempuan tua yang ; 
telah terhenti [dari haid dan mengandung)) adalah perempuan- 
perempuan yang sudah tidak haid dan tidak lagi mengandung karena 
sudah lanjut usia. Bentuk tunggalnya Is, tanpa huruf haa' (taa' 
marbuthah yang menunjukkan mu annats), yang dibuangnya huruf 
haa' ini menunjukkan bahwa itu adalah Pi > 33 (berhenti karena 
lanjut usia), seperti ungkapan Ja it an (wanita hamil), guna 
menunjukkan bahwa itu adalah JA Jan (mengandung). Dikatakan 
juga Wes 9 sasi (tinggal diam “di rumahnya) dan ú 1 P3 da 
(mengangkat dengan punggungnya). 

Az-Zajjaj berkata, “Mereka adalah perempuan-perempuan 
yang sudah tidak berminat menikah lagi, dan itulah makna firman- 
Nya, KG 545 Ý Si (yang tiada ingin kawin (lagiJ). Maksudnya, 
tidak berminat untuk menikah lagi karena sudah lanjut usia.” 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah perempuan- 
perempuan yang sudah tidak hamil (mengandung) lagi.” 

Pendapat Abu Ubaidah tidak tepat, karena perempuan sudah 
tidak bisa hamil lagi, namun masih bisa menikmati. 

Allah SWT lalu menyebutkan hukum tentang perempuan- 
perempuan yang sudah berhenti haid dan hamil, serta tidak berminat 
untuk menikah, LA Gue ù ce D GAS (tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka). Maksudnya adalah 
pakaian luar, seperti jilbab dan serupanya, bukan pakaian yang 
menutupi aurat secara khusus. Dibolehkannya bagi mereka demikian 
karena tidak ada kecenderungan laki-laki terhadap mereka. 


Allah SWT lalu mengecualikan suatu kondisi dari mereka, 7 


pan YA P (dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan), 
yakni tanpa bermaksud menampakkan perhiasan yang diperintahkan 


untuk disembunyikan, sebagaimana firman-Nya, wen OA NG 
(dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka (ayat 31). 
Maknanya adalah, dengan menanggalkan jilbab mereka itu, tanpa 
bermaksud menampakkan perhiasan dan keindahan tubuh mereka agar 
dilihat oleh laki-laki. 


zya! [yakni dari sx ea artinya menyingkapkan dan 
menampakkan agar terlihat. Contohnya adalah pra: Gu (Benteng 
yang tinggi lagi kokoh). (Qs. An-Nisaa' [4]: 18). at T3 'p (rasi 
bintang langit). i N Kaka (kapal penggempur), yakni yang tidak 
. bertutup. 


wah” or or 


EAA in ia lp £ (dan berlaku sopan adalah lebih baik 
bagi mereka) maksudnya adalah, tidak menanggalkan pakaian luar 
mereka akan lebih baik bagi mereka daripada menanggalkannya. 


Ibnu Mas’ud, Ubay bin Ka’b, dan Ibnu Abbas membacanya of 


se iya Sa, dengan tambahan (ya. 


2% eor 


Ibnu Mas'ud membacanya (itu of 4, tanpa huruf siin. | 
pena aa “is (dan Allah “Maha Mendengar lagi Maha 


band 


Mengetahui) maksudnya adalah banyak mendengar dan mengetahui, 
atau sangat mendengar dan sangat mengetahui. 


aa DANA An ia J zz SA je Sel (tidak ada 
halangan bagi orang puta, tidak [pula] bagi orang pincang, tidak 
[pula] bagi orang sakit). Para ulama berbeda pendapat mengenai ayat 


ini, hukumnya masih berlaku atau sudah dihapus? 

Segolongan ulama berpendapat masih berlaku, a 
segolongan lain berpendapat sudah dihapus. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa kaum muslim, bila 
berangkat perang, maka mereka meninggalkan orang-orang yang cacat 
atau berhalangan (yakni yang sakit, yang buta....) serta menyerahkan 
kunci-kunci rumah mereka kepada orang-orang yang ditinggalkan itu 
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dengan berkata kepada mereka, “Kami telah menghalalkan bagi kalian 
untuk makan dari apa yang ada di rumah-rumah kami.” 

Namun orang-orang yang cacat itu merasa berdosa bila 
melakukan itu (makan dari rumah-rumah itu), maka mereka berkata, 
“Kami tidak akan memasukinya ketika mereka sedang tidak ada.” 
Lalu turunlah ayat ini sebagai rukhshah bagi mereka. | 


| Jadi, makna ayat ini adalah menafikan dosa dari orang-orang 
yang cacat untuk makan dari rumah-rumah kerabat-kerabat mereka, 
atau rumah-rumah yang kunci-kuncinya dititipkan kepada mereka saat 
para pemiliknya pergi berperang. 

An-Nahhas berkata, “Ini pendapat terbaik yang pernah 
diriwayatkan mengenai ayat ini, karena ini mengarahkan untuk 
mengikuti sikap para sahabat dan tabi'in.” 

Ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang disebutkan itu 
(yakni yang cacat atau berhalangan) merasa berdosa bila makan 
| bersama orang-orang yang sehat karena khawatir mereka merasa jijik ` 

dengan kehadiran mereka atau tersinggung oleh sikap mereka, lalu 
turunlah ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa Allah menafikan dosa dari orang 
buta pada beban syariat yang disyaratkan dapat melihat, dan dari 
orang pincang pada beban syariat yang disyaratkan kemampuan 
berjalan secara sempurna, sehingga tidak harus memenuhi dengan 
berpincang-pincang, serta menafikan dosa dari mereka karena tidak 
turut berperang. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ada orang yang ketika 
memasukkan seseorang dari kalangan cacat itu ke dalam rumahnya, 
dia tidak menemukan sesuatu untuk disuguhkan, maka dia 
membawanya ke rumah kerabatnya, sehingga orang-orang yang cacat 
itu merasa berdosa karena hal itu, maka turunlah ayat ini. 


Makna firman-Nya, il g Í; (dan tidak [pula] bagi 
dirimu sendiri) adalah, dan tidak juga bagi kalian dan kaum mukmin 
lainnya yang seperti kalian, WAH í (untuk makan [bersama-sama 
mereka]), yakni kalian dan orang-orang yang bersama kalian. Ini 
permulaan redaksi, yakni: dan tidak pula atas kalian wahai manusia. 

Kesimpulannya, dinafikannya dosa dari orang buta, orang 
pincang, dan orang sakit, bila berdasarkan makan bersama orang- 
orang sehat, atau memasuki rumah-rumah mereka, maka kalimat kr 
Eri (dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri) bersambung dengan 
yang sebelumnya. Namun bila dinafikannya dosa dari mereka itu 
berdasarkan beban syariat yang disyaratkan kemampuan melihat dan 
tidak pincang, serta tidak sakit, maka kalimat pê il die Ý; (dan 
tidak (pula) bagi dirimu sendiri) adalah sebagai permulaan redaksi 
yang tidak bersambung dengan yang sebelumnya. 


Makna ara La (di rumah kamu sendiri) adalah rumah- 
rumah yang di dalamnya terdapat keperluan mereka dan keluarganya, 


- sehingga dibolehkan memasuki rumah anak-anak mereka. Demikian 


pendapat para mufassir, karena rumah-rumah itu termasuk kategori . 
rumah-rumah mereka, lantaran rumah anaknya seseorang adalah 
rumah orang itu juga. Oleh karena itu, Allah SWT tidak menyebutkan 
“rumah anak-anakmu”, tapi Allah menyebutkan “rumah bapak-bapak 
mereka,” “rumah ibu-ibu mereka”, dan seterusnya. 

An-Nahhas berkata, “Sebagian orang menyangkal pendapat ini 
dengan mengatakan bahwa ini kesewenangan terhadap Kitabullah 
SWT. Pendapat yang benar yaitu, anak adalah pengganti mereka.” 


Pendapat tersebut disanggah lagi, bahwa derajat anak terhadap 
bapak tidak kurang dari derajat bapak terhadap anak, bahkan ada 
tambahan kekhususan bagi bapak terhadap harta anak-anaknya 
berdasarkan hadits: ai lp Gil (kamu dan hartamu adalah milik 
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bapakmu)!!! dan hadits: 4x45 Iye da N3 “Anaknya seseorang 
termasuk hasil upayanya”? Kemudian Allah SWT juga . telah 
menyebutkan tentang rumah-rumah saudara-saudara laki-laki dan 
saudara-saudara perempuan, bahkan rumah-rumah paman-paman dan 
bibi-bibi, baik dari pihak bapak maupun ibu, lalu bagaimana mungkin 
Allah menafikan pencelaan makan dari rumah-rumah mereka itu 
namun tidak menafikan dari rumah anak? 


Sebagian ulama membatasi bolehnya makan dari rumah-rumah 
mereka itu, yaitu dengan seizin mereka. 


Ulama lainnya mengatakan bahwa tidak disyaratkan izin untuk 
itu. | 
Ada juga yang mengatakan bahwa demikian ini bila 
makanannya terpampang (terhidang), tapi bila makanannya tersimpan 
(di tempat penyimpanan yang tidak terlihat oleh mereka), maka 
mereka tidak boleh memakannya. 

Allah SWT lalu berfirman, LAGI SEL G Ñ (atau di 
rumah yang kamu miliki kuncinya), yakni rumah-rumah yang kalian 
. dibolehkan masuk ke dalamnya karena seizin para pemiliknya, seperti 
orang-orang yang dititipi kuncinya, para budak, dan para penjaga 
gudang. ; 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah para budak. | 


Jumhur membacanya PATA dengan fathah pada huruf 
miim dan takhfif pada huruf laam. 


17 Shahih. 

HR. Ibnu Majah (2291) dan Ahmad (2/179, 204, 214) dari hadits Jabir. 

18 Shahih. 

HR. Ahmad (6/173), Ibnu Majah (2137), An-Nasa'i (7/241), Abu Daud (3527), 
dan Ad-Darimi (2537). 

Dinilai shahih oleh Al Albani. 


AAN At -= 


Sa'id bin Jubair membacanya dengan dhammah pada huruf 
miim dan kasrah pada huruf laam, disertai tasydid. 


Dia juga membacanya igih, dengan huruf yaa` di antara 


huruf taa dan haa. 


— Qatadah membacanya 4#tia, dalam bentuk tunggal. sat 
adalah bentuk jamak dari 7 ada, kan medial adalah bentuk jamak 
“bsa A (atau di rumah kawan-kawanmu) maksudnya 
adalah, tidak ada dosa bagi kalian untuk makan dari rumah-rumah 
kawan-kawan kalian, walaupun tidak ada hubungan kekerabatan 
antara kalian dengan mereka, karena biasanya seorang kawan 
membolehkan itu untuk kawannya dan merelakannya. 

Kata (wali bisa berarti tunggal dan bisa juga jamak. 
Contohnya ungkapan Jarir berikut ini, 

bat hg pat UEA Pa OS 

“Mereka menyatakan cinta, kemudian mengikat hati kami 

dengan panah musuh, padahal mereka adalah kawan.” 

Kata lain yang serupa dengan ini adalah mal (musuh), badai 
(kawan: sekutu, mitra), Saad (pelayan, penghuni) dan Pa (keluarga; 
kabilah; suku). 

Allah SWT lalu berfirman, jé- FZ ts Gi (tidak 
ada halangan bagi kamu makan) di rumah-rumah kalian Fi ea 
BEA (bersama-sama mereka atau sendirian). Manshub-nya ne 
dan 6 adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi). 

SESI adalah bentuk jamak dari &&, dan GAJI adalah 
mashdar yang berarti GA (cerai-berai). Dikatakan A ayahi Ca artinya 
a análi G' (orang-orang itu bercerai-berai). 

Kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang mencakup 
keterangan hukum lainnya dari jenis yang sebelumnya. Maksudnya, 
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tidak ada dosa atas kalian untuk makan di rumah-rumah kalian dengan 
cara bersama-sama atau sendirian. 


Sebagian orang Arab merasa berdosa bila makan sendirian, 
kecuali ada orang lain yang menyertainya makan, dan sebagian 
lainnya tidak makan kecuali bersama tamu. Buktinya adalah ungkapan 
Hatim berikut ini, 

SH ETS BK PU GI 
“Jika engkau membuatkan bekal, maka carilah untuknya teman 
makan, karena aku tidak akan memakannya sendirian.” 

Es alis GB (maka apabila kamu memasuki (suatu rumah 
dari] rumah-rumah fini)). Ini mulai menjelaskan kepada para hamba- 
Nya tentang etikanya, bahwa apabila kalian memasuki rumah-rumah 
yang telah disebutkan itu. KA dp SAS (hendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah yang telah disebutkan sebelumnya. 


Berdasarkan pemaknaan yang pertama, maka Al Hasan dan 
An-Nakha'i berkata, “Maksudnya adalah masjid-masjid. Ucapkanlah 
salam kepada orang-orang yang ada di dalamnya, yang merupakan 
golongan kalian.” 

Jika di dalam masjid-masjid itu tidak ada orang, maka suatu 
pendapat menyebutkan bahwa hendaknya mengatakan assalaamu 
alaa rasulillah (semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada 
Rasulullah), Ada juga yang mengatakan bahwa hendaknya 
mengatakan assalaamu “alaikum (semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kalian) dengan memaksudkan para malaikat. Ada juga yang 
- mengatakan bahwa hendaknya mengatakan assalaamu 'alainaa wa 
alaa “ibaadillaahish shaalihiin (semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kami dan para hamba Allah yang shalih). 


Laa 


Sejumlah sahabat dan tabi'in berpendapat dengan yang kedua, 
bahwa rumah-rumah tersebut adalah yang telah disebutkan 
sebelumnya. i 

Ada juga yang. mengatakan bahwa yang dimaksud “rumah- 
rumah” di sini adalah semua rumah, baik berpenghuni maupun tidak 


berpenghuni. Bila rumahnya berpenghuni maka memberi salam 


kepada penghuninya, sedangkan bila rumahnya tidak berpenghuni 
maka memberi salam kepada dirinya sendiri. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat yang menyatakan umum 
tentang rumah-rumah itu adalah pendapat yang benar.” 

Manshub-nya : 13 (salam) sebagai mashdar, karena kata 
talas berarti | pet (hendaklah kamu memberi salam), yaitu salam yang 
telah ditetapkan Aa Ace Sa (dari sisi Allah), yakni bahwa Allah 
memberi salam kepadamu dengan salam itu. Al Farra berkata, “Yakni: 
sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk melakukan itu 
sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya.” ; 

Allah lalu menyebutkan sifat salam ini, Az (yang 
diberkati), yakni yang banyak berkah dan kebaikannya, ZA (lagi 
baik), yakni membuat rela jiwa yang mendengarnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, baik dan 
indah. : | 
Az-Zajjaj berkata, “Allah SWT memberitahukan, bahwa 
ucapan salam itu diberkahi dan baik, karena mengandung ganjaran 
dan pahala.” ! 

Allah kemudian kembali mengulang firman-Nya, ea 
RR il e) Za SG (demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat- 
(Nya) bagimu), sebagai penegasan apa yang telah disebutkan 
sebelumnya. Telah kami kemukakan juga, bahwa kata penunjuk itu 
menunjukkan kepada mashdar fi 1. 


CARS KG (agar kamu memahaminya). Ini sebagai 
alasan penjelasan itu, yaitu agar ayat-ayat Allah itu dipikirkan dan 
dipahami makna-maknanya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, dia 
berkata: Telah sampai kepada kami, bahwa seorang lelaki Anshar dan 
istrinya, Asma binti Mursyidah, membuatkan makanan untuk Nabi 
SAW, lalu Asma berkata, “Wahai Rasulullah, betapa buruknya ini, . 
karena dia masuk ke tempat wanita beserta suaminya tanpa meminta 
izin (terlebih dahulu], sedangkan mereka sedang di dalam satu 
pakaian.” Maksudnya adalah budak mereka. Berkenaan dengan itu, 
Allah menurunkan ayat, Sa SG gi X, Ja ala Gi Ket (hai 
orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak [lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki meminta izin kepada kamu), yakni budak 
lelaki dan budak perempuan. Ka Adi para 3 ih, (dan orang-orang 
yang belum baligh di antara kamu) yakni orang merdeka di antara 
kalian, baik laki-laki maupun perempuan.!”? ` 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Beberapa sahabat Rasulullah SAW merasa senang 
menggauli istri-istri mereka pada saat-saat tersebut, agar mereka 
mandi setelahnya, kemudian mereka keluar untuk shalat. Allah pun 
memerintahkan para budak dan pelayan agar tidak masuk ke tempat 
mereka pada saat-saat tersebut, kecuali setelah meminta izin.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Tsa”labah Al Oarazhi, dari 
Abdullah bin Suwaid, dia berkata: Aku tanyakan kepada Rasulullah 
SAW tentang (waktu) aurat yang tiga, lalu beliau bersabda, Vi 131 
It Yg dadi LALI Ad Di a pad Ga ST GAS Gi d Bangah AG Ga Ea 
BO Jl Sy sal Bo DA Gal Lg ÉG Hp NI YAI ja adi Ja 
pa! (Apabila aku menanggalkan pakaian [luarku] di tengah hari, 
maka tidak boleh ada yang masuk ke tempatku, bahkan sekalipun itu 


19 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/303), tanpa menyebut 
sanadnya. ; 
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pelayan yang belum baligh maupun orang merdeka yang belum 
baligh, kecuali setelah diizinkan; dan ketika aku menanggalkan 
pakaian [luarku] setelah shalat Isya; dan setelah shalat Subuh). 


Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid dan Al Bukhari 
dalam Al Adab dari Abdullah bin Suwaid, dari perkataannya. 

Ibnu Sa'd meriwayatkan serupa itu dari Suwaid bin An- 
Nu'man. | Ng, 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya masih banyak orang yang tidak 
mempercayai itu. —Maksudnya adalah ayat yang memerintahkan 
untuk meminta izin—. Sungguh, aku masih terus memerintahkan 
budak perempuanku ini —yakni seorang budak perempuan pendek 
yang berdiri di arah depannya— untuk selalu meminta izin kepadaku.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Orang-orang masih meninggalkan tiga ayat dan tidak 
mengamalkannya, yaitu: 

CA [SKA Kan 3 jasa) Ngka KAN G5 (Hai orang-orang 
| yang beriman, YA budak-budak flelaki dan wanita) yang kamu 
miliki meminta izin kepada kamu). (Os. An-Nuur [24]: 58) 

kata ja 55 (Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat). (Qs. An-Nisaa' [4]: 5 

Kal á Ol Ic a 1 (Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu). (Os. Al Hujuraat (49): 13). 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi dalam As- 
Sunan juga meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Bila seorang suami berduaan dengan istrinya setelah Isya, maka 
janganlah masuk kepadanya seorang anak kecil pun (yang belum 
baligh) maupun pelayannya, kecuali dengan seizinnya, hingga dia 
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shalat Subuh. Bila dia berduaan dengan istrinya pada siang hari, maka 
demikian juga. Diberi rukhshash (keringanan) untuk masuk di selain 
waktu itu tanpa izin. Itulah firman-Nya, ya AK asa HI Í; Ke AN 
(tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga 
waktu] itu). Adapun yang sudah baligh, tidak boleh masuk ke 
tempatnya dan istrinya kecuali dengan seizinnya, kapan pun itu. Itulah 
firman-Nya, 1 oe GI EN Gara A EIK ISI Sa, 
(dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin).” 


Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan dengan 
sanad shahih dari jalur Ikrimah, darinya juga, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepadanya tentang meminta izin di tiga waktu aurat yang 
diperintahkan Allah di dalam Al Qur'an, maka Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya Allah Maha tertutup dan menyukai ketertutupan. 
Sementara dahulu, manusia tidak memiliki tutup pada pintu-pintu 
mereka dan tidak ada hijab di dalam rumah-rumah mereka, maka bisa 
jadi seorang lelaki yang tengah berada di atas tubuh istrinya didatangi 
oleh pelayannya, anaknya, atau anak yatim yang ada di dalam 
pemeliharaannya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk 
meminta izin pada ketiga waktu aurat yang disebutkan Allah itu. 
Kemudian setelah itu Allah memerintahkan penggunaan penutup, lalu 
melapangan rezeki bagi mereka, sehingga mereka bisa membuat 
penutup dan menggunakan hijab. Oleh karena itu, orang-orang 
memandang bahwa itu sudah mencukupi dari meminta izin yang 
diperintahkan.” 

Ibnu Abi Syaibah, Al Bukhari dalam Al Adab, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai firman- 
Nya, DA ST SG SK Ga Kan (hendaklah budak-budak flelaki dan 
wanita) yang kamu miliki meminta izin kepada kamu), dia berkata, 
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“Maksudnya adalah yang laki-laki saja, tidak” termasuk yang 
perempuan.” | | 

Sebenarnya tidak ada alasan untuk mengkhususkan demikian, 
karena terlihatnya aurat pada waktu-waktu tersebut tentu saja tidak 
disukai, baik oleh laki-laki maupun perempuan. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari salah seorang istri Nabi SAW, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Ini diturunkan berkenaan dengan kaum wanita, yaitu 
agar meminta izin ketika hendak masuk ke tempat kami.” | 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Ali, mengenai ayat ini, dia berkata, “Itu berkenaan dengan kaum 
wanita, karena kaum lelaki memang sudah biasa meminta izin terlebih 
dahulu.” 

Al Firyabi meriwayatkan dari Musa bin Abi Syaibah, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Asy-Sya'bi mengenai ayat ini, 
hukumnya dihapus atau masih berlaku? Dia lalu menjawab, “Tidak 
dihapus'.” | 

Sa'id bin Manshur, Al Bukhari dalam Al Adab, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Atha, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah aku harus 
meminta izin (sebelum masuk ke tempat) saudara perempuanku?' 
Ibnu Abbas menjawab, “Ya”. Aku berkata, “Sesungguhnya dia berada 
di dalam pengasuhanku dan aku menafkahinya. Dia juga biasa 
bersamaku di dalam rumah. Haruskah aku meminta izin (sebelum 
masuk ke) tempatnya?” Dia menjawab, “Ya, karena Allah berfirman, 
| Ku Adi A Sit, Kari SG 5 Kea (hendaklah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum 
baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu). Mereka hanya 
diperintahkan meminta izin di ketiga waktu aurat itu. Allah juga 
berfirman, 545 o2 AN EN da RIK, NANG & Tn 
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(dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka" 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin). Jadi, meminta izin adalah wajib atas semua 
makhluk Allah.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Hendaknya kalian 
meminta izin (sebelum masuk ke tempat) ibu kalian.” 


Sa'id bin Manshur dan Al Bukhari dalam Al Adab 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “Orang harus meminta izin 
(sebelum masuk kepada) ayahnya, ibunya, saudara laki-lakinya, dan 
saudara perempuannya.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Al Bukhari dalam Al Adab juga 
meriwayatkan serupa itu dari Jabir. 


Ibnu Jarir dan Al Baihaqi dalam As-Sunan meriwayatkan dari 
Atha bin Yasar, bahwa seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
haruskan aku meminta izin (sebelum masuk ke tempat) ibuku?” 
Beliau menjawab, «xi (Ya). Dia berkata lagi, “Aku selalu bersamanya . 
di rumah.” Beliau bersabda, í ote (Mintalah izin [sebelum masuk 
ke tempat]nya.” Dia berkata lagi, “Aku melayaninya, haruskah aku 
meminta izin setiap kali hendak masuk ke tempatnya?” Beliau 
menjawab, agé ui of Cai (Apakah engkau suka melihatnya saat 
tidak berpakaian?) Dia menjawab, “Tidak.” Beliau lalu bersabda, 
Ga ost (Oleh karena itu, mintalah. izin sebelum masuk ke 
tempatnya). Riwayat ini mursal. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan serupa itu dari Zaid bin 
Aslam, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW... . Riwayat 
ini juga mursal. 


Abu Daud dan Al Ne dalam As-Sunan meriwayatkan dari 


Ibnu Abbas, bahwa ayat, Gaga SA 5 Garan sasih J5 (Dan 


10 HR. Ibnu Jarir secara mursal (18/88) dari hadits Atha bin Yasar. 


katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka.”). (Os. An-Nuur [24]: 31) dihapus 
(hukumnya), dan dikecualikan dari itu, 325 Ý HIM & IA 
ES (Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid 
dan mengandung) yang tiada ingin kawin [lagi]). (Os. An-Nuur (241: 
60). 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan meriwayatkan darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah 
perempuan, tidak ada dosa atasnya untuk diam di rumahnya dengan 
mengenakan pakaian dan tanpa mengenakan jilbab''! selama tidak 
bersolek (menampakkan perhiasan) yang dibenci Allah. Itulah firman- `. 
Nya, Sp AAA Fo GOG Dara Ja Lele SAS (tiadalah 
atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
[bermaksud] menampakkan perhiasan).” 


Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Al 
Anbari dalam Al Mashahif, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia membacakan ayat LA Gi ai 
(menanggalkan pakaian mereka) dan mengatakan, “Maksudnya 
adalah jilbab.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, tentang ayat, LAG- Gia ol (menanggalkan pakaian 
mereka), bahwa maksudnya adalah jilbab dan serban. 

Ibnu: Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'd bin Jubair, dia 
berkata: Ketika diturunkannya ayat, TAS Y Isak OM AA 
Jl, ia Kan (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil). (Os. 
An-Nisaa' [4]: 29), orang-orang Anshar berkata, “Di Madinah tidak 
ada harta yang lebih mulia daripada makanan.” Mereka merasa 


18! Jilbab adalah sejenis kain kudung yang lapang, yang dapat menutup kepala, 
muka, dan dada. 
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berdosa bila makan bersama orang buta, mereka berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak dapat melihat tempat makanan.” Mereka 
juga merasa berdosa bila makan bersama orang pincang, mereka 
berkata, “Orang yang sehat akan mendahuluinya sampai ke tempat, 
sedangkan dia (yang pincang) tidak dapat bersaing.” Mereka juga 
merasa berdosa bila makan bersama orang yang sakit, mereka berkata, ' 
“Orang yang sakit tidak dapat makan seperti orang yang sehat.” 
Mereka juga merasa berdosa untuk makan di rumah-rumah kerabat 
mereka. Oleh karena itu, turunlah ayat, rage ci & A (tidak ada 
halangan bagi orang buta), yakni makan bersama orang buta.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan serupa itu dari Miqsam. | 

Abdurrazzaq, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Mujahid, dia 
berkata, “Ada orang yang pergi bersama orang buta atau orang 
pincang atau orang sakit, ke rumah ayahnya, atau rumah saudara laki- 
lakinya, atau rumah pamannya, atau rumah bibinya, sehingga orang- 
orang yang berhalangan (yakni yang buta, pincang, atau sakit) merasa 
berdosa melakukan itu, sehingga mereka berkata, “Sesungguhnya 
mereka berangkat bersama kami ke rumah orang lain”. Lalu turunlah 
ayat ini sebagai rukhshah bagi mereka.” 


Al Bazzar, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu An- 
- Najjar meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Kaum muslim senang 
bepergian bersama Rasulullah SAW, maka mereka menitipkan kunci- 
kunci rumah mereka kepada orang-orang kepercayaan mereka dan 
berpesan kepada mereka (yang dititipi kunci, “Kami telah 
menghalalkan bagi kalian memakan apa yang kalian butuhkan'. 
Sementara itu, mereka [yang dititipi] berkata, “Sesungguhnya tidak 
halal bagi kami untuk makan, karena sebenarnya mereka mengizinkan 
kami (untuk makan) tidak dengan sepenuh hati, sedangkan kami 
adalah orang-orang yang berhalangan”. Allah pun menurunkan ayat, 
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LN k oh A te dr 
IKE ol -Í de Í; (dan tidak [pula] bagi dirimu sendiri, makan 
EE A Enl e ( [pula] gi Birin 


(bersama-sama mereka]) hingga, KAK paha Ga Hi (atau di 
rumah yang kamu miliki kuncinya).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika diturunkannya 
ayat, Ih, pê SI KAA Li Gu (Hai orang- 
“orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil.) (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) kaum 
muslim berkata, “Sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan 
harta di antara kita secara batil, sedangkan makanan merupakan harta 
yang paling utama, maka tidak halal bagi seorang pun di antara kita 
untuk makan di tempat orang lain”. Orang-orang pun tidak melakukan 
itu. Allah lalu menurunkan ayat, g SSI GS (tidak ada 
halangan bagi orang buta) hingga, KA SA CA A (atau di 
rumah yang kamu miliki kuncinya), yaitu orang yang memberi makan 
kepada orang lain tanpa kehadirannya. Dan yang Allah bolehkan 
adalah memakan makanan dan kurma, serta minum susu. Mereka juga 
- merasa berdosa bila seseorang memakan makanan sendirian kecuali 
disertai orang lain, maka Allah memberikan rukhshah bagi mereka 
dengan firman-Nya, EA jus tb á aes pie A 
(tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari" Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “Penduduk Madinah sebelum diutusnya Nabi 
SAW, ketika makan, tidak biasa berbaur dengan orang buta, orang 
sakit, dan orang pincang, karena orang-orang semacam ini tidak dapat | 
bersaing ketika makan. Lalu turunlah ayat yang memberikan rukhshah 
untuk makan bersama mereka.” | 

- Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Abu Daud dalam Marasil-nya, 
Ibnu Jarir, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa dia 
ditanya mengenai firman-Nya, aa YA NI jí (tidak ada halangan 
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bagi orang buta), “Mengapa orang buta, orang pincang, dan orang 
sakit disebutkan di sini?” Dia menjawab, “Ubaidullah bin Abdullah 
memberitahuku, bahwa dulu kaum muslim apabila berperang, maka 
mereka meniggalkan orang-orang yang berhalangan dan menitipkan 
kunci-kunci rumah mereka kepada orang-orang yang berhalangan itu. 
Mereka berkata, “Kami telah menghalalkan bagi kalian makahan dari 
rumah-rumah kami'. Padahal, mereka merasa berdosa bila melakukan 


itu, sehingga orang-orang yang berhalangan itu berkata, “Kami tidak 


akan memasuki rumah-rumah mereka selama mereka tidak ada’. Allah 
lalu menurunkan ayat ini sebagai rukhshah bagi mere 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Dulu pada masa jahiliyah, 
penduduk desa dari bani Kinanah bin Khuzaimah memandang bahwa 
bila makan sendirian maka bisa mendatangkan kehinaan, sehingga 
orang berusaha berbelanja perbekalan dan menghimpun makanan 
walaupun dia sendiri kelaparan, sampai memungkinkan untuk 
mendapatkan orang yang menyertainya makan dan minum. Allah lalu 
menurunkan ayat, CE Ju. KAL t Mie AS (tidak 
ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian).” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah 
dan Abu Shalih, keduanya berkata, “Kaum Anshar dahulu, bila ada 
tamu, 'maka mereka tidak makan hingga tamu itu makan besama 
mereka. Lalu turunlah ayat ini sebagai rukhshah bagi mere 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Al Harits berangkat perang bersama Rasulullah 
SAW dan meninggalkan keluarganya kepada Khalid bin Yazid. Dia 
merasa berdosa bila makan dari makanannya, padahal dia sangat 
membutuhkan, lalu turunlah ayat ini.” . 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, $ 


An (atau di rumah kawan-kawanmu), dia berkata, “Jika kau 
memasuki rumah kawanmu tanpa kesepakatannya, kemudian kau 
memakan dari makanannya tanpa seizinnya, maka itu tidak apa-apa.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai 
firman-Nya, KE A (atau di rumah- kawan-kawanmu), dia 
berkata, “Ini sesuatu yang telah terputus. Ini terjadi pada masa-masa 
awal, karena mereka tidak mempunyai pintu-pintu, sementara 
pembatas pun cukup rendah, sehingga bisa saja seseorang masuk ke 
dalam rumah tanpa menemukan seorang pun di dalamnya, dan bisa 
juga dia menemukan makanan dalam keadaan lapar, maka Allah 
membolehkannya untuk memakannya.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Gb 
Sa jaw GM ES (maka apabila kamu memasuki (suatu rumah 
dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
Ipenghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri), 
dia berkata, “Apabila kalian memasuki rumah kalian, maka berilah 
salam kepada diri kalian sendiri. M ye HA 145 (salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah), yaitu as-salaam, karena itu adalah nama 
Allah, dan itu merupakan ucapan salam ahli surga.” 

Al Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, “Jika engkau masuk ke rumah keluargamu, berilah salam 
kepada mereka dengan salam yang ditetapkan dari sisi Allah 
LA itii (yang diberkati dan baik)” | = 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Al Baihaqi 
- dalam Asy-Syu 'ab, dan Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ae JAWA 
Kål (hendaklah kamu memberi salam kepada [penghuninya yang 
berarti memberi salam] kepada dirimu sendiri), dia berkata, 
«Maksudnya adalah masjid. Bila engkau memasukinya, ucapkanlah 
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ea di ake SI He 4 Ís awadi (semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kami dan para hamba Allah yang shalih).” 

| Ibnu Abi Syaibah dan Al Bukhari dalam Al Adab 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Apabila engkau 
memasuki rumah yang tidak berpenghuni, atau masjid, maka 
ucapkanlah edah Al sx SE) Gie Ahad (semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada kami dan para hamba Allah yang shalih).” 


EA Tp Aa B3 Ayun di Ara KE KAKA JA 
or or Ti o2 orf Gr en 


Dab 53 Adi Ken Na na PAG 
3 ea BEN Ep S Sh 
KE SL YAA LEG Ah 


Gita pa aU aya mona 2 


Diger 


aa Sd aa 33 LP Da Kuan IE KG K CEP EN 
-A PAK ga ka pk 


MEA eh 


se $a 2 Eear ro, 77 7 AT or ez 
i at Bima 


| Du 


“Sesungguhnya yang sebenar-benarnya orang-orang mukmin 
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan apabila mereka berada bersama Rasulullah dalam suatu urusan 
yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasul) | 
sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang meminta 
izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka 


970 TAFSIR FATHUL QADIR 


meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan 
mohonkanlah ampun untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Janganlah kamu 
jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintahnya takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. Ketahuilah sesungguhnya 
kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya 
Dia mengetahui keadaan kamu (berimankah atau munafik). Dan 
(mengetahui pula) hari (manusia) dikembalikan kepada-Nya, lalu 
diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 


(Qs. An-Nuur [24]: 62-64) 


Kalimat gi (SI (sesungguhnya yang sebenar-benarnya 

-orang-orang mukmin) adalah kalimat permulaan yang dikemukakan 
“untuk menetapkan hukum-hukum yang akan dikemukakan. 

Kalimat C3| termasuk bentuk kalimat pembatas, yang 
maknanya, tidaklah lengkap dan sempurna keimanan hingga beriman 
Agar PAN (kepada Allah dan Rasul-Nya). : 

Kalimat g% A Ip Am SE 55 (dan apabila mereka berada 
bersama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan: 
pertemuan) di-'athfkan kepada lal, dan bersamanya termasuk 
lingkup shilah (penghubung). Maksudnya adalah Ai Jaa) & | SS 5 
ba A (3£ (apabila mereka berada bersama Rasulullah SAW dalam 
suatu urusan yang memerlukan pertemuan), seperti shalat Jum'at, Idul 
Adha, Idul Fitri, dan jihad. 
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or or 


ak pa Tee j (mereka tidak meninggalkan [Rasul] - 
sebelum meminta izin kepadanya). Para mufassir berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW sedang di atas mimbar pada hari Jum'at, lalu ada 
seseorang yang hendak keluar dari masjid karena suatu keperluan atau 
suatu udzur, maka dia tidak langsung keluar hingga dia berdiri di 
hadapan Nabi SAW, lalu beliau tahu bahwa orang itu berdiri untuk 
meminta izin, dan beliau pun mengizinkan siapa yang beliau 
- kehendaki di antara mereka.” 

Mujahid berkata, “Izinnya imam pada hari Jum'at adalah 
dengan memberi isyarat dengan tangannya.” 

Az-Zajjaj berkata, “Allah memberitahu, bahwa orang-orang 
mukmin itu, apabila sedang bersama Nabi-Nya dalam suatu hal yang 
memerlukan jamaah, maka mereka tidak akan beranjak kecuali setelah 
meminta izin dari beliau, dan beliau berhak untuk tidak mengizinkan 
sesuai pandangannya, berdasarkan firman-Nya, EP Zis oya) oa 
(berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka).” 

Al Yamani membacanya LP AE 

Kesimpulannya, Si PI atau RA gi artinya adalah 
perkara yang manfaat atau mudharatnya bersifat umum, perkara mulia 
yang memerlukan pertemuan orang-orang yang mempunyai 
pandangan dan pengalaman. 

Para ulama berkata, “Pada setiap perkara yang kaum muslim 
berkumpul bersama imam, maka tidak boleh mereka beranjak dan 
meninggalkan kecuali dengan seizinnya.” 

Allah SWT lalu berfirman, jab HAH ses ay 
WAJA dh (sesungguhnya orang meminta izin kepadamu 
(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya). Maksudnya, orang-orang yang meminta izin itu 
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sebagaimana ditetapkan sebelumnya, bahwa orang-orang beriman 


yang sempurna keimanannya adalah orang-orang yang memadukan 


keimanan dengan meminta izin. 
í 13 Zor 


mta par Apa Zi 6% (maka apabila mereka meminta izin 
kepadamu karena Aa keperluan) maksudnya adalah, bila orang- 
orang beriman itu meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk suatu 
keperluan penting, maka beliau mengizinkan siapa yang beliau 
kehendaki dan tidak mengizinkan siapa yang tidak beliau kehendaki, 
sesuai dengan kemasalahatan dalam pandangan Rasulullah SAW. 

Allah SWT lalu menganjurkan beliau untuk memintakan 
ampunan bagi mereka. Ini menunjukkan bahwa meminta izin karena 
suatu udzur yang dibolehkan tidak terlepas dari mengedepankan 
perkara dunia daripada perkara akhirat. 


» 5 221 . 
DAYS 


al | (sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) maksudnya adalah, banyak ampunan dan 
rahmat hingga tingkat bg tidak ada Tn 


sa a ng? AG (175 


Lan San Ka pen Je AG AN (janganlah kamu 


jadikan panggilan Rasul di antara kamu Wi panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian [yang lain]). Ini redaksi kalimat permulaan 
yang menegaskan kalimat sebelumnya, yakni janganlah kalian 
menjadikan panggilan beliau kepada kalian seperti panggilan sebagian 
kalian kepada sebagian lainnya, yaitu dengan menggampangkan 
dalam memenuhi atau kembali tanpa izin, atau mengencangkan suara. 

Sa'id bin Jubair dan Mujahid berkata, “Maknanya adalah, 
katakanlah oleh kalian, “Wahai Rasulullah”, dengan santun dan halus, 
dan janganlah kalian mengatakan, “Hai Muhammad”, sambil bermuka 
masam.” | 


alad 


Qatadah berkata, “Allah memerintahkan mereka untuk 
menghormati dan memuliakan beliau.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, janganlah 
kalian “mengundang” doa buruk Rasul atas kalian, karena doanya 
pasti dikabulkan. : 

HA) Ka CEEE Gi al 35 (sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur. pergi. di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya). J31 [yakni dari 
LS ALL J artinya keluar secara diam-diam. Dikatakan 74 (ye 09 Yus 
Wee (fulan menyelinap keluar secara diam-diam). 

Sri dari Ng A yaitu menutupi dengan sesuatu karena takut 
kelihatan. Asal maknanya adalah, melindungi ini dengan itu dan itu 
dengan ini. | 

BAT artinya liku-liku lembah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa BA adalah menyimpangkan dari sesuatu ke sesuatu yang lain 
secara sembunyi-sembunyi. 

Manshub-nya AN) adalah karena sebagai haal (keterangan 
kondisi), yakni dalam keadaan sebagiannya melindungi sebagian lain 
dan saling membaur. ; 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai mashdar untuk fi'l yang disembunykkan, yang pada 
hakikatnya sebagai haal, yakni: EPI ô 33 Ja ; 

Zaid bin Quthaib membacanya AN dengan fathah pada huruf 
laam. | 

Ayat ini menerangkan perihal orang-orang munafik, yaitu 
mereka menyelinap meninggalkan shalat Jum'at dengan cara saling 
menutupi antar sesama mereka agar tidak terlihat oleh Rasulullah 
SAW. Hari Jum'at memang merupakan hari terberat bagi orang-orang 
munafik, karena pada hari itu mereka berkumpul untuk shalat dan 
mendengarkan khutbah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa BAT adalah menghindari 
jihad. Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. 
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z3 Í Sa Si SI (maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintahnya takut). Huruf faa” di sini berfungsi 
mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya. Maksudnya, 
mereka menyelisihi perintah Nabi SAW dengan meninggalkan ' 
| pelaksanaannya sesuai tuntutannya. Fil Sale di sini menggunakan 
kata bantu 58 walaupun fi ini muta'addi dengan sendirinya (yakni 
tanpa harus menggunakan kata bantu), karena mengandung makna | 
berpaling atau menghalangi. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya di sini [yakni 
pada kalimat aA (perintahnya)) adalah untuk Allah SWT, karena 
sebenarnya Dialah yang memerintahkan. 

Kalimat 45 ra di (akan ditimpa cobaan) adalah maf'ul 
dari 45%, dan fa'il-nya adalah maushul [éf]. Maknanya adalah, 
maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Allah, atau: 
perintah Rasul-Nya, atau: perintah Allah dan Rasul-Nya, takut akan 
ditimpakan cobaan kepada mereka. ya) KAY ai (atau ditimpa 
adzab yang pedih) di akhirat, sebagaimana cobaan yang diperingatkan 
akan menimpa mereka di dunia. Kata A berfungsi mencegah 
kekosongan. : 

Al Ourthubi mengatakan bahwa para ahli fikih berdalih dengan 
ini dalam menyatakan bahwa perintah berarti wajib, karena Allah 
SWT telah memperingatkan orang yang menyelisihi perintah-Nya dan 
mengancam dengan siksaan atasnya, as Ka dl (akan ditimpa 
cobaan). Oleh karena itu, wajib melaksanakan perintah-Nya dan 
haram menyelisihi-Nya. 

Cobaan di sini tidak dibatasi dengan kriteria tertentu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pembunuhan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah gempa. 

. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berkuasanya 
pemimpin yang lalim atas mereka. . 
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man TE PAP aa an a Naga a ga Ng a Ngga EEN 
j 
| 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dikunci- 


matinya hati mereka. | 
Abu Ubaidah dan Al Akhfasy mengatakan bahwa 53 di sini 
sebagai tambahan. 


“Sementara itu, Al Khalil dan Sibawaih mengatakan bahwa itu 
bukan tambahan, tapi bermakna 4 (menjauhi), seperti pada firman- 
Nya, z4) As 4.23 (Maka dia mendurhakai perintah Tuhannya). (Os. 
Al Kahfi (181: 50). Maksudnya adalah menjauhi perintah Tuhannya. 

Pendapat yang lebih tepat adalah yang telah kami kemukakan, 
yaitu bermakna berpaling atau menghalangi. | 

Pir SA JL ASK (ketahuilah sesungguhnya 
kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan di bumi) maksudnya 
adalah para makhluk semuanya, karena itu semua merupakan milik- 
Nya. | 

ao ZA t Aeg IS (sesungguhnya Dia mengetahui keadaan 
kamu) wahai para hamba, yakni perihal-perihal kalian semua, lalu Dia 
membalas kalian berdasarkan itu. #L5 di sini bermakna pd (telah 
mengetahui). 

Kalimat. si) yen sps (dan (mengetahui pula] hari 
[manusia] dikembalikan kepada-Nya) di- 'athf-kan kepada 44 2246. 
Maksudnya adalah, mengetahui keadaan kalian dan mengetahui hari 
ketika kalian dikembalikan kepada-Nya, lalu Dia membalas kalian 
pada hari itu berdasarkan perbuatan kalian. Dikaitkannya pengetahuan 
Allah SWT dengan hari dikembalikannya mereka dan bukan dengan 
dikembalikannya mereka adalah untuk menambah kepastian 
pengetahuan-Nya, karena pengetahuan tentang waktu terjadinya 
sesuatu memastikan pengetahuan terjadinya. 


s e H3 (lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan) maksudnya adalah, Allah memberitahu 


mereka tentang perbuatan-perbuatan yang telah mereka perbuat, 


diantaranya menyelisihi perintah-Nya. Zhahirnya, ancaman ini bagi 
orang-orang munafik. 

bb Ki K: l, (dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu), 
tidak ada suatu perbuatan pun dari mereka yang luput dari 
pengetahuan-Nya. i 

Ibnu Ishaq, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam 4d- 
Dala`il meriwayatkan dari Urwah dan Muhammad bin Ka'b Al 
Qarazhi, keduanya berkata, “Ketika kaum Quraisy datang pada hari 
berhimpunnya golongan-golongan yang bersekutu, mereka tiba di 
muara air Rumat, salah satu sumur. di sekitar Madinah, mereka 
"dipimpin oleh Abu Sufyan. Lalu datang pula bani Ghathafan dan 
menempati Naqma, di sebelah bukit Uhud. Berita itu pun sampai ke 
telinga Rasulullah SAW, lalu dibuatlah parit di sekitar Madinah oleh 
kaum muslim, namun orang-orang munafik melambat-lambatkan 
pengerjaannya, dan mereka lebih lamban daripada orang yang lemah 
dalam bekerja, bahkan mereka menyelinap pulang kepada keluarga 
mereka tanpa sepengetahuan dan tanpa seizin Rasulullah SAW. 
Sedangkan kaum muslim, bila ada suatu keperluan mendesak yang 
harus dipenuhi, akan menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW 
dan meminta izin kepada beliau, lalu beliau pun mengizinkan, dan 
setelah selesai memenuhi keperluannya, kembali lagi mengerjakan 
tugasnya. Berkenaan dengan mereka itulah Allah menurunkan ayat, 
Aa Ian SN EN C$) (sesungguhnya yang sebenar-benarnya 
orang-orang mukmin adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah)? l 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id. 
bin Jubair, mengenai ayat ini, dia berkata, “Itu berkenaan dengan 
jihad, Jum’at, dan dua hari raya.” 


182 HR. Al Baihaqi dalam Ad-Dala'il (3/409, 409). 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan, mengenai firman-Nya, g% A Í (dalam suatu urusan 
yang memerlukan pertemuan), dia berkata, “Berupa ketaatan kepada 
Allah secara umum.” 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam Ad- 
Dala`il meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 1463 iici NG 
Ja Ganganlah kamu jadikan panggilan Rasul), dia berkata, 
“Maksudnya adalah, seperti panggilan salah seorang dari kalian ketika 
memanggil saudaranya dengan menyebut namanya, akan tetapi 
bersikaplah sopan, dan katakanlah, “Wahai Rasulullah', atau “Wahai 
Nabi Allah'.” 

Abdul Ghani bin Sa'id dalam Tafsir-nya dan Abu Nu'aim 
dalam Ad-Dala “I juga meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Janganlah kalian berteriak kepada beliau dari kejauhan, 
“Wahai Abu Al Canmi, melainkan sebagaimana dalam firman-Nya, 
a dy Ja Ie bera HA San Sai êh (Sesungguhnya orang yang 
merendahkan suaranya di sisi Rasulullah...).” (Qs. Al Hujuraat [49]: 
3). | 
| Abu Daud dalam Marasil-nya meriwayatkan dari Muqatil, 

“Tidak seorang pun keluar karena mimisan atau kejadian apa pun 
kecuali setelah meminta izin kepada Nabi SAW dengan 
mengisyaratkan jari telunjuknya, lalu Nabi SAW mengizinkannya 
dengan isyarat tangan beliau kepadanya. Sementara itu, di antara 
orang-orang munafik ada yang keberatan mengikuti khutbah dan 
duduk di masjid, sehingga ketika ada seorang muslim yang berdiri 
meminta izin, orang munafik itu pun berdiri di sebelahnya hingga 
tertutup oleh orang tadi, lalu keluar (tanpa zio Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ayat, ÉG Ka S EAER < (orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya)).” 
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- AR Sa 


Abu Ubaid dalam Fadha'il-nya dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dengan sanad yang dinilai hasan oleh As-Suyuthi, dari 
Uqbah bin Amir, dia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW sedang 
membaca ayat di penutup surah An-Nuur sambil mengisyaratkan j jari- 
jarinya di bawah matanya seraya berkata, pe? s” JS (Maha Melihat 
segala sesuatu).” i 


